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Syarah  Shahih  Muslim  adalah  kitab  syarah  hadits  yang  sangat 
masyhur  (populer)  di  kalangan  umat  Islam.  Salah  satu  dari  karya  Imam  An- 
Nawawi  ini  merupakan  syarah  dari  kitab  Shahih  Muslim  karya  Imam 
Muslim.  Penulis  sengaja  mensyarah  kitab  ini  karena  melihat  besarnya 
faidah  dan  manfaat  bagi  umat  Islam.  Kitab  Shahih  Muslim  merupakan 
referensi  induk  kitab-kitab  hadits  dengan  tingkat  kualitas  sanad  dibawah 
kitab  Shahih  Al-Bukhari.  Namun  demikian,  kitab  ini  memiliki  beberapa 
keunggulan,  di  antaranya: 

1.  Pembahasannya  bersifat  tematik  (maudhu'i),  sehingga  memudahkan 
bagi  pembaca  dalam  mencari  matan  hadits  sesuai  dengan  tema  yang 
diinginkan.  Sistematika  seperti  ini  tidak  ada  pada  Shahih  Al-Bukhari. 

2.  Ulasan  pembahasannya  lebih  ringkas,  namun  tidak  mengurangi 
kelengkapan  dan  cakupan  pembahasan  yang  bersifat  penting  (urgent 
dan  substansi) 

Buku  ini  layak  menjadi  pegangan  wajib  bagi  setiap  muslim,  dan 
semoga  kehadiran  buku  ini  dapat  menambah  wawasan  keilmuan  bagi 
umat  Islam  pada  umumnya. 


Imam  An-Nawawi 
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muslim 


•  Kitab  Al-Jana'iz  (Lanjutan)  •  Kitab  Zakat 
•  Kitab  Puasa  •  Kitab  I'tikaf  •  Kitab  Haji 
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Pengantar  Penerbit 


Segala  puji  hanya  milik  Allah.  Shalawat  dan  salam  semoga 
l  \  ^^senantiasa  tercurahkan  kepada  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Salam  beserta  keluarga,  para  shahabat,  serta  para 
pengikutnya  hingga  hari  kiamat  kelak. 

Dalam  Islam,  hadits  mempunyai  kedudukan  yang  sangat  agung. 
Sebagai  dasar  hukum  kedua  setelah  Al-Qur'an,  hadits  berfungsi 
sebagai  penjelas  dalil-dalil  Al-Qur'an  yang  masih  bersifat  global,  atau 
sebagai  keterangan  atas  hal-hal  yang  beliun  diatur  di  dalam  Al-Quran. 
Dan  hanya  berpegang  teguh  dengan  keduanya  (Al-Qur'an  dan  hadits), 
seseorang  dapat  mencapai  kebahagiaan  dunia  dan  akhirat.  Sebagaimana 
sabda  Rasulullah  Shallalahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Telah  aku  tinggalkan  kepada 
kalian  dua  hal,  kalian  tidak  akan  tersesat  jika  berpegang  teguh  dengan  keduanya; 
kitabullah  (Al-Qur'an)  dan  sunnnah  Nabi-Nya  (hadits)."  (Al-Muwaththa' , 
5/371).  Tanpa  didukimg  pemahaman  dan  penguasaan  hadits  dengan 
baik  dan  benar,  Seingatleih  sulit  bagi  seorang  muslim  dapat  memahami 
Islam  dengan  baik  sekaligus  mengaplikasikannya  secara  benar. 

Untuk  itu,  melihat  pentingnya  umat  Islam  mengetahui  dan 
memahami  hadits-hadits  RasuluUcih  sebagai  landasan  dalam  setiap 
amal  ibadahnya  kami  menerbitkan  "Syarah  Shahih  Muslim"  karya  Imam 
An-Nawawi.  Selain  merupakan  syarah  hadits  yang  sangat  masyhur 
(populer)  di  kalangan  umat  Islam,  kitab  ini  mengandimg  banyak  faidah 
dan  manfaat  bagi  umat  Islam.  Sebab,  kitab  yang  ditulis  oleh  Imam  An- 
Nawawi  ini  adalah  syarah  dari  kitab  Shahih  Muslim  yang  merupakan 
referensi  induk  dari  kitab-kitab  hadits.  Meski  tingkat  kwalitas  sanadnya 
dibawah  kitab  Shahih  Al-Bukhari,  namim  kitab  ini  memiliki  beberapa 
keunggulan;  pembahasannya  bersifat  tematik  (maudhu'i),  sehingga 
memudahkan  bagi  pembaca  dalam  mencari  matan  hadits  sesuai  dengan 
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tema  yang  diinginkan.  Sistematika  seperti  ini  tidak  ada  pada  Shahih  Al- 
Bukhari.  Selain  itu,  ulasan  pembahasannya  lebih  ringkas,  namtm  tidak 
mengurangi  kelengkapan  dan  cakupan  pembahasan  yang  bersifat 
penting  (urgen  dan  substansi). 

Semoga  kehadiran  buku  ini  turut  melengkapi  katalog  buku-buku 
hadits  yang  sudah  ada,  serta  menambah  hascinah  dan  wawasan  ilmu 
yang  bermanfaat  bagi  umat  Islam.  Dan  pada  jilid  kelima  ini  pem¬ 
bahasannya  meliputi;  Kitab  Al-Jana'iz  (Lanjutan),  Kitab  Zakat,  Kitab  Puasa, 
Kitab  rtikaf  dan  Kitab  Haji. 

Segala  tegur  sapa,  masukan,  ataupun  kritikan  akan  kami  terima 
dengan  lapang  dada  demi  kesempurnaan  buku  ini. 


Penerbit  Darus  Sunnah 


Muqaddimah  Penerbit 
Cetakan  Ketiga 


egala  puji  bagi  Allah,  yang  telah  memuliakan  kami  dengan 
(  \*T^  diberinya  kesempatan  kepada  kami  untuk  melayani 

penulisan  buku-buku  tentang  surmah-sunnah  (hadits) 
penghulu  para  rasul,  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Shalawat 
dan  salam  semoga  tercurahkan  kepada  sebaik-baik  ciptaan  Allah, 
kepada  keluarganya  yang  suci  dan  disucikan,  kepada  para  shahabatnya 
yang  dimuliakan,  kepada  para  pengikut  yang  ikhlas,  serta  orang-orang 
yang  senantiasa  mengikuti  mereka  dengan  penuh  keimanan  sampai 
hari  pembalasan. 

Kami  -  Pustaka  Daarul  Ma'rifah,  Beirut  -  senantiasa  berusaha 
dengan  sekuat  tenaga  sejak  lebih  dari  dua  puluh  lima  tahun  lalu 
memfokuskan  diri  untuk  her-khidmah  (melayani)  Islam  dan  kaum 
muslimin  secara  keseluruhcm,  dimulai  dengan  (menerbitkan)  buku- 
buku  hadits  yang  merupakan  mutiara  kalimat  serta  fondasi  ilmu 
dan  Balaghah.  Selain  itu,  juga  sebagai  sumber  syariat,  ketakwaan  dan 
wara'  setelah  Al-Qur'an  Al-Karim.  Hal  ini  sebagai  aplikasi  dari  firman 
Allah,  "Apa  yang  diberikan  Rasul  kepadamu,  maka  terimalah.  Dan  apa  yang 
dilarangnya  bagimu,  maka  tinggalkanlah." 


Oleh  karena  itu,  suatu  kebahagiaan  yang  mengiringi  langkah  kami 
adalah  menyebarluaskan  dan  mencetak  kutub  al-turats  al-Islami  yang 
beraneka  ragam  jenisnya,  terutama  hadits  Nabi  yang  mulia.  Komitmen 
kami  yang  pertama  adalah  menghadirkan  cetakan  ini  dalam  keadaan 
telah  ditahqiq  secara  seksama  untuk  membantu  seluruh  kaum  muslimin 
di  berbagai  tempat  di  belahan  duiua,  sebagai  penerang  jalan  pada 
perjalanam  yang  mulia. 


Bersamaan  denganitu,bertambahlahkemuliaankami-fl//zflmdu/z7/a?2 
-  dengan  diterbitkannya  cetakan  ketiga  dari  Kitab  Shahih  Muslim  yang 
disyarah  oleh  Imam  An-Nawawi  disertai  dengan  daftar  isi  secara 
global.  Kami  telah  mengutamakan  cetakan  ini  dengan  perhatian  khusus 
sebagaimana  kebiasaan  kami,  yaitu  menelaah  kembali  dan  mengo¬ 
reksi  beberapa  kesalahan  penulisan,  serta  mengkaji  ulang  footnote 
dan  takhrijnya,  sebagai  bentuk  pengejawantahan  sabda  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  “Sesungguhnya  Allah  Ta'ala  suka  apabila 
seorang  dari  kalian  beramal  suatu  amalan  kemudian  menekuninya."  dengan 
mengharap  kepada  Allah  supaya  kami  senantiasa  diberikan  taufik  dan 
ridha-Nya. 

Akhirnya,  kami  tidak  memperpanjang  kata  dan  kami  hanya  ingin 
mengucapkan  terima  kasih  sedalam-dalamnya  kepada  siapa  saja 
yang  ikut  berpartisipasi  menyempurnakan  cetakan  (ketiga)  ini.  Kami 
memohon  kepada  AUah,  mudah-mudahan  mereka  diberikan  balasan 
dengan  sebaik-baiknya. 

Dan  Insya  Allah  akan  diterbitkan  dalam  waktu  dekat  kitab  Shahih 
Al-Bukhari,  kitab  Sunan  Abu  Dawud,  kitab  Sunan  At-Turmudzi,  Sunan  Ad- 
Darimi,  Muwatha  Al-lmam  Malik,  dan  Musnad  Al-lmam  Ahmad  dengan 
tulisan  dan  metode  yang  szima.  Kami  senantiasa  memohon  taufik 
Allah  dalam  rangka  menyempurnakan  penerbitan  kitab-kitab  Sunnah 
Nabawiyah  agung  yang  berjumlah  sembilan. 

Pada  akhirnya,  kami  memohon  kepada  AUah  agar  senantiasa 
memberikan  taufik,  ridha-Nya,  kebaikan  di  dunia  dan  akhirat,  mencatat 
perbuatan  kami  ini  sebagai  amal  shalih.  Kami  juga  memohon  amptman 
kepada  Allah  rmtuk  kedua  orang  tua  kami  dan  membalas  mereka 
dengan  sebaik-baiknya  balasan.  Sesungguhnya  Allah  Maha  Mendengar 
dan  Mengabulkan  doa. 

Demikianlah,  segala  puji  bagi  AUah  Rabb  alam  semesta. 


Penerbit 


Daarul  Ma'rifah  -  Beirut 


Daftar  Isi 
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2174.  Yahya  bin  Yahya  At-Tamimi,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Muhammad 
bin  Abdullah  bin  Numair  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan 
kepada  kami  -lafazh  ini  milik  Yahya-  Yahya  berkata,  telah  mengabarkan 
kepada  kami.  Para  perawi  yang  lain  berkata.  Abu  Mu'awiyah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy  dari  Syaqiq  dari  Khabbab 
bin  Al-Arat,  ia  berkata,  "Kami  melakukan  hijrah  di  jalan  Allah  bersama 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  kami  hanya  mengharap 
ridha  Allah.  Maka  balasan  kami  terserah  kepada  Allah,  sebagian  dari  kami 
ada  yang  meninggal  dunia  dan  tidak  menikmati  balasannya  sedikitpun. 
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(Kitab  Al-Jana'iz  (Hal-Hal  yan^  Berhubunffln  denfjan  Jenaz5^ 

Di  antara  mereka  ialah  Mush'ab  bin  'Umair,  ia  terbunuh  j)ada  hari 
perang  Uhud.  Tiada  sesuatu  baginya  yang  dapat  dijadikan  kafan  selain 
sehelai  pakaian.  Maka  bila  kami  menutup  kepalanya  dengan  kain  itu, 
maka  terbukalah  kedua  kakinya,  tapi  bila  kami  menutup  kedua  kakinya, 
maka  terbukalah  kepalanya.  Karena  itu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Letakkanlah  kain  itu  sehingga  dapat  melindungi 
kepalanya,  dan  letakkanlah  Idzkhir  (sejenis  rumput  yang  sedap  baunya) 
di  atas  kedua  kakinya."  Dan  di  antara  kami  ada  yang  sudah  matang 
buah-buahannya  maka  ia  dapat  memetiknya." 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Idza  lam  yajid  kafanan 
illa  maa  yuwaari  ra'suhu  atau  qadamaihi  ghatha  ra'suhu  (nomor  1276), 
Kitab:  Manaqib  Al-Anshar,  Bab:  Hijrah  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  wa  Ashhabuhu  ila  Al-Madinah  (nomor  3897  dan  nomor  3914), 
Kitab:  Al-Maghazi,  Bab:  Ghazwah  Uhud  (nomor  4047),  Bab:  Man  qatala 
min  al-muslimin  yauma  Uhud  (nomor  4082),  Kitab:  Ar-Raqaq,  Bab:  Maa 
Yuhdzaru  min  zharati  ad-dunya  wa  at-tanaafusi  fiiha,  (nomor  6432), 
Bab:  Fadhlu  al-faqri  (nomor  6448). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Washaya,  Bab:  maa  jaa'afi  ad-dalil  'ala 
anna  al-kafna  min  jamii'  al-maal  (nomor  2876). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Manaqib,  Bab:  Min  manaqib  Mush'ab 
bin  Umair  Radhiyallahu  Anhu  (nomor  3853). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Al-Qamish  fi  al-kafani 
(nomor  1902).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3514). 


^  ^  Cjt 


2175.  Utsman  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir 
telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  lshaq  bin  Ibrahim  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus  telah  mengabarkan  kepada 
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kami.  (H)  Minjab  bin  Al-Harits  At-Tamimi  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Ali  bin  Mushir  telah  mengabarkan  kepada  kami.  (H)  Ishaq 
bin  Ibrahim  dan  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
seluruhnya  dari  Ibnu  Uyainah  dari  Al-A'masy  dengan  sanad  yang 
sama. 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2174. 

Jilui}  Y  W*\ 

jU-i  jj\  jiij 

4^  4i)l  ^1  J j-ij  cJli  ajjLp  ^  ol  ^  «33^  Jt 

^  ^  »  )■  t'"! 

^ySL^  l4-j  <y\y\ 

4J  ^~-j L^t  1  L»j^  5i>«Jl  L»1  oL«-p 

4^ (j^  4jS^  AL>«il  0^ 

(3j^-^3  ^4^^  ^4;*  (J^3  (*^ 


2176.  Yahya  bin  Yahya,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah 
memberitahukan  kepada  kami  -  lafazh  ini  milik  Yahya-  Yahya  berkata, 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  yang  lainnya  mengatakan.  Abu 
Mu'awiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin 
Urwah  dari  ayahnya  dari  'Aisyah,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  dikafani  dengan  tiga  helai  kain  putih  dari  katun,  dan 
tidak  ada  baju  dan  sorban  di  dalamnya.  Adapun  sarung  dan  jubah, 
manusia  ragu  dalam  hal  itu,  karena  pakaian  tersebut  telah  dibelikan 
untuk  dijadikan  kafan  beliau  sehingga  tidak  dipakaikan  kepada  beliau, 
dan  hanya  dikafani  dengan  tiga  helai  kain  putih  dari  katun,  lalu 
Abdullah  bin  Abu  Bakar  mengambilnya,  seraya  berkata,  "Aku  akan 
sungguh-sungguh  menyimpannya  hingga  diriku  bisa  dikafani  dengan 
kain  tersebut."  Kemudian  ia  berkata,  "Jika  Allah  Azza  wa  Jalla  ridha 
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terhadap  Nabi-Nya  niscaya  beliau  akan  dikafani  dengan  kain  tersebut.  ?  " 
Lalu  ia  menjualnya  dan  hasil  penjualannya  disedekahkan." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1720). 
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2177.  AZi  bin  Hujr  As-Sa'di  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Ali  bin 
Mushir  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Urwah  telah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Aisyah,  ia  berkata, 
"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dipakaikan  pakaian  buatan 
Yaman  milik  Abdullah  bin  Abu  Bakar.  Kemudian  pakaian  tersebut 
dilepaskan  darinya,  lalu  dikafani  dengan  menggunakan  kain  katun 
dari  Yaman,  dan  tidak  menggunakan  sorban  dan  baju.  Lalu  Abdullah 
mengangkat  pakaian  tadi  seraya  mengatakan,  "Aku  akan  dikafani 
dengan  pakaian  ini."  Kemudian  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  saja  tidak  dikafani  dengan  pakaian  tersebut  sementara 
aku  ingin  dikafani  dengannya?"  Maka  ia  bersedekah  dengan  pakaian 
tersebut." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Miislim.  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  17210) 
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2178.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukannya  kepada  kami 
Hafsh  bin  Ghiyats,  Ibnu  Uyainah,  Ibnu  Idris,  Abdah  dan  Waki' 
telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Yahya  bin  Yahya  telah 
memberitahukannya  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Muhammad  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  mereka  seluruhnya  dari  Hisyam  dengan 
sanad  ini,  dan  di  dalam  hadits  riwayat  mereka  tidak  ada  kisah  tentang 
Abdullah  bin  Abu  Bakar." 

•  Takhrij  Hadits 

Hadits  riwayat  Ibnu  Uyainah  dcua  setelahnya  diriwayatkan  hanya 

oleh  MusUm.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16932,  17967,  17035,  17083  dan 

17280). 

Hadits  riwayat  Hafsh  bin  Ghiyats  ditakhrij  oleh: 

1 .  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  fi  al-kafni  (nomor  3152) . 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Moa  Jaa'a  fi  kafni  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  996). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Kafnu  An-Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  (nomor  1898). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Moa  Jaa'a  fi  kafni  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  1469).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
16786). 
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2179.  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Abdul  Aziz  telah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Yazid,  dari  Muhammad  bin  Ibrahim, 
dari  Abu  Salamah,  bahwasanya  ia  berkata,  "Aku  bertanya  kepada  Aisyah 
istri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  aku  katakan  kepadanya, 
"Berapa  jumlah  kain  kafan  yang  digunakan  untuk  Rasulullah 
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Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam?  Ia  berkata,  "Tiga  helai  kain  yang  terbuat 
dari  katun." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomoi  17745). 

•  Tafsir  Hadits :  2174-2179 

Perkataaimya,  <4^3*  "Maka  balasan  kami  terserah  pada 

Allah",  makna  j  (wajib)  dalam  ungkapan  ini  adalah  wajib  memenu¬ 
hi  janji  dalam  tinjauan  syar'i,  yakni  AUah  akan  memenuhi  janji-Nya 
dalam  hal  ini  bukan  makna  wajib  dalam  sudut  pandang  akal  (wajib 
bagi  Allah-edt)  sebagcdmana  yaing  dikatakan  oleh  katun  Mu'tazilah. 
Ini  seperti  permasalahan  yang  terdapat  di  dalam  hadits,  "Haqqullah 
Alal  Ibad"  (hak  Allah  atas  para  hamba),  telah  dijelaskan  sebelumnya  di 
dalam  Kitab:  Al-Iman. 

Perkataannya,  "Sebagian  dari  kami  ada  yang  meninggal  dunia  dan 
tidak  menikmati  balasannya  sedikitpun."  Maksudnya  belum  mendapatkan 
kenikmatan  dan  balasan  amalannya  sedikitpim  di  dunia. 

Perkataannya,  "Tiada  sesuatu  baginya  yang  dapat  dijadikan  kafan 
selain  sehelai  pakaian."  Di  dalamnya  terdapat  dalil,  bahwa  kain 
kafan  dibeli  dari  harta  peninggalan  dan  harus  lebih  didahulukan 
dari  pada  membayar  hutang,  kcurena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  memerintahkan  untuk  mengafani  dirinya  dengan  pakaian 
kepunyaannya,  dcui  beliau  tidak  menanyakan  apakah  dia  punya 
hutang  yang  dapat  menghabiskan  hartanya  atau  tidak.  Hal  ini  tidak 
jauh  bedanya  dengan  keadaan  orang  yang  tidak  memiliki  apa-apa 
selain  pakaian  saja,  tapi  diwaktu  yang  sama  dia  memiliki  hutang. 
Shahabat-shahabat  kami  memberikan  pengecualian  dengan  hal  hutang, 
yaitu  jika  ada  hutang  yang  berkaitan  dengan  harta  benda  maka  harus 
didahulukan  dari  pada  membeli  kafan,  seperti  budak  yang  berbuat 
jahat,  harta  benda  yang  digadaikan,  harta  benda  yang  ada  kaitannya 
dengan  zakat,  atau  hak  ganti  rugi,  dan  lain  sebagainya. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  i ^  IL-  U 
J  JLp  "Letakkanlah  kain  itu  sehingga  dapat  melindungi  kepalanya, 
dan  letakkanlah  Idzkir  (sejenis  rumput  yang  sedap  baunya)  di  atas  kedua 
kakinya."  Kata  adalah  sejenis  rumput  yang  sedap  baimya.  Di 

dalamnya  terdapat  dahi,  bahwa  jika  kain  kafan  tidak  bisa  menutupi 
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^yarah  ^ 
C&hahih  Mu&lifflp 

seltiruh  badan  dan  tidak  mendapatkan  kain  yang  lain,  maka  kain  itu 
diletakkan  dari  arah  kepala  agar  dapat  ditutup,  sementara  bagian  kaki 
dibiarkan  terbuka.  Jika  masih  tidak  dapat  menutupinya  atau  kurang 
dari  hal  itu,  maka  hendaknya  yang  diutamakan  adalah  menutupi 
aurat,  dan  jika  masih  ada  sedikit  kelebihan  kain  maka  tutuplah  bagian 
atasnya.  Jika  kain  juga  tidak  dapat  menutupi  aurat  maka  yang  ditutupi 
adalah  kemaluannya  saja,  karena  itulah  inti  dari  aurat  itu  sendiri. 
Sebuah  pendapat  mengatakan,  hadits  menunjukkan  bahwa  ukuran 
yang  wajib  dalam  mengafani  mayat  adalah  menutup  aurat  saja  dan 
tidak  wajib  menutup  seluruh  badan,  walaupun  hal  itu  dapat  dilakukan. 
Jika  ada  yang  mengatakan,  bahwa  para  shahabat  waktu  itu  tidak  bisa 
menutupi  seluruh  badan  Mus'ab  bin  Umar,  berdasarkan  perkataannya, 
"Tiada  sesuatu  baginya  yang  dapat  dijadikan  kafan  selain  sehelai  pakaian' 
Maka  dijawab,  bahwa  yang  dimaksud  dalam  hadits  adalah  tidak  ada 
harta  benda  keprmyaan  si  mayat  yang  dapat  menutupi  badannya  selain 
selembar  pakaian  tersebut.  Seandainya  menutup  seluruh  anggota 
badan  hukumnya  wajib,  niscaya  wajiblah  bagi  seliuuh  kaum  muslimin 
yang  hadir  pada  saat  itu  rmtuk  menutupi  seluruh  badannya,  sekalipun 
si  mayat  tidak  memiliki  kerabat  yang  harus  memberikan  nafkah 
kepadanya.  Jika  ada  yang  mengatakan,  para  shahabat  adalah  orang- 
orang  yang  tidak  mampu  imtuk  melakukan  hal  tersebut,  karena 
peristiwa  itu  terjadi  pada  waktu  perang  Uhud,  sedangkan  orang-orang 
yang  terbunuh  dari  kaum  muslimin  berjumlah  banyak,  sehingga 
mereka  disibukkan  oleh  hal  itu,  disamping  itu  mereka  juga  dilanda 
rasa  takut  terhadap  musuh  dan  karena  sebab  lainnya.  Jawabnya,  sangat 
jauh  dari  kemungkinan  bahwa  orang-orang  yang  hadir  tidak  mau 
mengurusi  pemakamannya  dan  tidak  memiliki  selembar  pakaian  pun 
atau  kain  lainnya  untuk  mengafani  Mush'ab.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  c?  '^3  artinya  "dan  di  antara  kami  ada 

yang  sudah  matang  buah-buahannya." 

Perkataarmya,  "maka  ia  dapat  memetiknya"  Yahdibu  dan 

yahdubu  artinya  memetiknya.  Ini  adalah  kata  kiasan  tentang  nikmat 
yang  dikaruniakcin  kepada  mereka  di  duma. 

Perkataan  Aisyah, 

14^  j4)  ^ ^  (^3  ^ 
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(Kitab  Al-Jana’iz  (Hal-Hal  yan^  Berhubutiffln  deuffln  Jenazah)^ 

"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dikafani  dengan  tiga  helai  kain  putih 
dari  katun,  dan  tidak  ada  baju  dan  sorban  di  dalamnya" 

Ibnu  Al-A'rabi  dan  lainnya  berpendapat,  kata  artinya  kain 

putih  yang  terbuat  dari  bahan  katun.  Ibnu  Qutaibah  berkata,  kata 
adalah  kain  putih  dan  tidak  harus  terbuat  dari  bahan  katun. 
Ulama  lain  berpendapat,  kata  »3 dinisbatkan  kepada  J  ,  yaitu 
satu  desa  yang  berada  di  Yaman  tempat  membuat  kain  tersebut.  Al- 
Azhari  menuturkan,  kata  dinisbatkan  kepada  kepada  J , 

yaitu  satu  kota  yang  berada  di  Yaman,  dimana  kain  mi  diambil.  Jika 
dibaca  dengan  maka  artinya  kain  putih.  Ada  yang  mengatakan, 
bahwa  nama  desa  tersebut  juga  dibaca  dengan  J 

Ibnu  Al-Atsir  meriwayatkan  di  dalam  An-Nihayah,  yang  berkaitan 
dengan  hadits  ini,  hadits  tent<mg  Mush'ab  bin  Umair,  dan  hadits 
lainnya,  bahwa  mengafani  mayat  hukunmya  wajib,  dan  ini  sudah 
menjadi  kesepakatan  kaum  muslimin.  Kafan  itu  wajib  diambil  dari 
hartanya  sendiri,  jika  dia  tidak  memiliki  harta  maka  wajib  bagi  orang 
yang  berhak  memberinya  nafkah  imtuk  membelikan  kain  kafannya. 
Jika  tidak  ada,  maka  diambil  dari  baitul  mal  (kas  negara).  Dan  jika 
tidak  ada,  maka  wajib  bagi  semua  orang  yang  mampu  dari  kaum 
muslimin  imtuk  menanggungnya,  dan  penguasa  (pemimpm)  mengatur 
pembagiannya  kepada  yang  berhak  menerimanya. 

Di  dalamnya  terdapat  pelajaran,  bahwa  jumlah  kafan  yang  sesuai 
dengan  timtuncm  sunnah  adalah  tiga  lembar  kain  untuk  laki-laki,  ini 
adalah  madzhab  kami  dan  madzhab  jumhur  ulama.  Yang  wajib  adalah 
satu  lembar  kain  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  sebelumnya.  Kaum 
wanita  dianjurkan  imtuk  dikafzini  dengan  lima  lembar  kain,  dan  laki- 
laki  boleh  juga  dikafani  dengan  lima  kain,  akan  tetapi  yang  dianjurkan 
adalah  tidak  lebih  dari  tiga  lembar  kain.  Adapun  jika  laki-laki  dan 
perempuan  dikafani  lebih  dari  lima  lembar  kain  maka  itu  merupakan 
sikap  berlebihan. 

Perkataannya,  "kain  putih"  merupakan  dalil  dianjurkan  imtuk 
mengafani  mayat  dengan  menggunakan  kain  berwarna  putih,  dan  ini 
sudah  menjadi  kesepakatan  ulama.  Hal  itu  dijelaskan  dalam  hadits 
shahih,  "Dan  kafanilah  mayat-mayatmu  dengannya."  Makruh  hukumnya 
mengafani  dengan  kain  yang  sudah  diberi  warna  dan  sejenisnya,  ataupun 
yang  pakaian  untuk  berhias.  Adapun  kain  sutera,  maka  shahabat- 
shahabat  kami  berpendapat,  "Haram  hukumnya  mengafani  laki-laki 
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dengan  menggunakan  sutera  dan  dibolehkan  mengafani  perempuan 
dengan  kain  sutera,  hanya  saja  hukumnya  makruh."  Menurut  Imam 
Malik  dan  mayoritas  ulama,  "Makruh  hukmnnya  mengafani  dengan 
menggunakan  kain  sutera  secara  mutlak."  Ibnu  Al-Mimdzir  berkata, 
"Dan  aku  tidak  mengetahui  orang  yang  tidak  sependapat  dengan  hal 
tersebut." 

Perkataannya,  "Dan  tidakada  baju  dan  sorban  di  dalamnya  "  Maksudnya 
tidak  dikafani  dengzm  baju  dan  sorban,  akan  tetapi  dikafani  dalam  tiga 
helai  kain  saja,  dan  di  dalam  tiga  helai  kain  tersebut  tidak  ada  tambahan 
lain.  Demikianlah  yang  ditafsirkan  oleh  Imam  Syafi'i  dan  jumhur  ulama, 
penafsiran  ini  benar  sesuai  dengan  hadits  ini  secar  zhahimya,  mereka 
mengatakan,  "Dianjurkan  imtuk  tidak  memakaikan  baju  dan  sorban  di 
dalam  kafan."  Imam  Malik  dan  Abu  Haiufah  berpendapat,  "Dianjurkan 
tmtuk  menggimakan  baju  dan  sorban."  mereka  menafsirkan  hadits  ini 
bahwa  maksudnya  adalah  tidak  memakai  baju  dan  sorban  dengan 
menggimakan  tiga  lembar  kain  tersebut,  akan  tetapi  keduanya  adalah 
tambahan.  Pendapat  ini  lemah  dan  tidak  ada  keterangan  dari  beliau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bahwa  beliau  dikafani  dengan  baju  dan 
sorban  beliau.  Hadits  ini  mengandung  makna  bahwa  baju  yang 
dikenakan  Nabi  Shallallahu  Alaihiwa  Sallam  pada  saat  beliau  dimandikan, 
dilepaskan  pada  saat  beliau  dikafani.  Inilah  yang  benar,  sementara  ada 
ulama  lain  yang  tidak  berpandangan  seperti  ini,  karena  jika  bajunya 
tetap  dikenakan  dalam  keadaan  basah  niscaya  akan  merusak  kain 
kafan. 

Adapun  hadits  yang  terdapat  di  dalam  Sunan  Abu  Dawud  dari 
Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma  yang  menyatakan,  "Bahwasanya  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dikafani  dengan  menggunakan  tiga  lembar, 
dua  pakaian  luar  (sarung  dan  jubah)  dan  satu  baju  beliau  pada  saat  beliau 
menin ggal, "  Hadits  ini  lemah  dan  tidak  bisa  dijadikan  dalil,  karena  orang 
yang  bernama  Yazid  bin  Abi  Ziyad  telah  disepakati  ulama  bahwa  ia 
adalah  perawi  yang  lemah,  terlebih  lagi  hadits  ini  bertentangan  dengan 
hadits  yang  diriwayatkan  oleh  para  perawi  yang  tsiqat  (dipercaya). 

Perkataannya,  cj*,  artinya  dari  katun.  Di  dalamnya  terdapat 

dalil  bahwa  dianjurkan  vmtuk  menggunakan  kain  kafan  yang  terbuat 
dari  bahan  katim. 

Perkataan  Aisyah,  UJU  slili  lii  "Adapun  sarung  dan 

jubah,  manusia  ragu  dalam  hal  itu."  Pakar  bahasa  mengatakan,  "Kata 
maksudnya  adalah  dua  kain,  yeiitu  sarung  dan  jubah." 


29 


CKitab  Al-Jana’iz  (Hal-Hal  yati^  Serhubunffln  dcnffln  Jenazah) ) 

Perkataannya,  Ji  '4^.  "Rasulullah  Shallallahu 

Alaihi  zoa  Sallam  dipakaikan  pakaian  buatan  Yaman  milik  Abdullah  bin  Abu 
Bakar"  Al-Qadhi  meriwayatkan,  lafazh  ini  dibaca  dalam  Kitab  Muslim 
dengan  tiga  bacaan  dan  ini  ada  di  dalam  manuskrip  asli.  Pertama, 
yaitu  dinisbatkan  kepada  Yaman.  Kedua,  juga  dinisbatkan  kepada 
Yaman.  Ketiga,  dan  ini  yang  lebih  populer  dibanding  dua  bacan 
lain."  Al-Qadhi  dan  lainnya  berpendapat,  maka  berdasarkan  ini,  ia 
dibaca  dengan  aU.  Al-Khalil  berkata,  "Itu  adalah  satu  macam  dari 
kain  produk  Negeri  Yaman." 

Perkataannya,  "lalu  dikafani  dengan 

menggunakan  kain  katun  'dari  v'aman"  Demikianlah  yang  terdapat  di 
dalam  seluruh  kitab  inti,  yaitu  dengan  bacaan  Adapim  kata  Aiiij 

menurut  gaya  bahasa  yang  fasih  lagi  populer,  dibaca  tanpa  huruf  ya' 
yang  bertasydid.  Sibawaih,  Al-Jauhari,  dan  selain  mereka  meriwayatkan 
dengan  bertasydid. 

Perkataannya,  J merupakan  bentuk  jamak  dari  JA2.  artinya 
kain  yang  terbuat  dari  bahan  katim. 


(14)  Bab  MembungKus  Mayat 


jLi  •ALojs-  ijj  Cf-  IIjA:>-j.  y  ^  a  ♦ 


J>  y^J  <-r^J^  01>=-N!  Jli  J  1^3^' 

ijj  4-1L-  IjI  (1)1  ^jJl  llijA>- 

4^jip  aUI  j^^JLv9  4ji)l  (J J  oJlj  ^1  0l 

0^3^  f^3 


2180.  Zuhair  bin  Harb,  Hasan  Al-Hulwaniy,  dan  Abd  bin  Humaid  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Abd  berkata,  telah  mengabarkan  kepada 
saya,  dan  dua  orang  yang  lain  berkata,  Ya'qub  -  Ibnu  Ibrahim  bin  Sa'ad- 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Shalih,  dari  Ibnu  Syihab  bahwasanya  Abu  Salamah  bin 
Abdurrahman  telah  memberitahukannya,  bahwasanya,  Aisyah  ummu 
mukminin  berkata,  “Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  saat 
meninggal  dibungkus  dengan  kain  yang  terbuat  dari  katun." 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Libas,  Bab:  Al-burud,  wa  al-hibaru  wa 
asy-syamlah  (nomor  5814). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab: fi  al-mayyit  yusjaa  (nomor 
3120).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17765). 
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(Kitab  Al-Jana'iz  (Hal-Hal  yaryj  Berhubunffln  dcnffln  Jenazat^ 
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ilr^  cl4^  OUJi  jjI  U_3^^ 

2181.  lshaq  bin  Ibrahim  dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukannya  kepada 
kami,  mereka  berdua  berkata,  Abdurrazaq  berkata,  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  ia  berkata,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada  kami.  (H) 
Abdullah  bin  Abdurrahman  Ad-Darimi  telah  memberitahukan  kepada 
kami.  Abu  Al-Yaman  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Syu'aib  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri  dengan  sanad  yang  sama. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2180. 

•  Tafsir  hadits  2180-2181 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  pada  saat  meninggal  dibungkus  dengan  kain  yang  terbuat  dari 
katun. "  Maksudnya  dibimgkus  seluruh  badannya.  Kata  'o'^  (kain  kahm) 
adalah  satu  jeiris  kain  produk  Yaman.  Di  dalamnya  terdapat  anjuran 
vmtuk  menutupi  badan  mayat,  dan  ini  sudah  menjadi  kesepakatan 
para  ulama.  Hikmahnya  adalah  untuk  menjaga  tubrih  mayat  agar  tidak 
tersingkap  dan  menutup  auratnya. 

Shahabat-shahabat  kami  mengatakan,  ujimg  kain  tersebut  dilipat 
di  bawah  kepala  mayat  dan  ujung  yang  lainnya  di  bawah  kedua 
kakinya,  yang  bertujuan  agar  tidak  tersingkap.  Mereka  mengatakan, 
"Membungkus  mayat  dilakukan  setelah  melepas  pakaiannya  yang 
dikenakan  pada  saat  meninggal  agar  tidak  berubah  warna  tubuhnya." 


(15)  Bab  Membaguskan  Kafan  Mayat 


Si^  ^LiJl  ^  4jjl  ^  OjjLi  ^  AY 

(^3^'  £^3=^  jj' 

Si  L*jj  t _ )g>=-  |*-^j  aIIp  aMI  C->-L>«j  aUI  S^ 

>;>  !)d  3^3  jj'iL  ^  ^  Ji2^  ^[A^\  ^  ^3 

4^  ^J^  3^  01  1*103  4^  aJJI  ^1 

bi  jjio3  ^1  j_j)Lstf  (^1  Jii3  4^1  ouui  3^0aj  01  “bii 

4jjiS^  »1^1  jI5^jl>-1 

2182.  Harun  bin  Abdullah  dan  Hajjaj  bin  Asy-Sya'ir  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Hajjaj  bin  Muhammad  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Ibnu  Juraij  berkata.  Abu 
Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepada  saya,  bahwasanya  ia  mendengar 
Jabir  bin  Abdullah  memberitahukannya,  bahwasanya  suatu  hari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyampaikan  khutbah,  lalu  diceritakan 
bahwa  ada  satu  orang  shahabatnya  yang  meninggal  dan  dikafani  dengan 
kain  yang  tidak  pantas,  dikuburkan  malam  hari,  maka  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  memperingatkan  seseorang  yang  menguburkan 
mayat  di  malam  hari  hingga  ia  dishalatkan,  kecuali  seseorang  terpaksa 
melakukan  perbuatan  tersebut.  Lalu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Jika  salah  seorang  dari  kamu  mengafani  saudaranya  maka 
hendaknya  membaguskan  kafannya." 
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(Kitab  M-Jana’iz  (Hal-Hal  yan^  Berhubuiv:»an  denfflti  Jenazah)  ^ 

•  Takhrij  Hadits 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:fi  al-kafni  (nomor  3148). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Al-Amru  bi  tahsiini  al-kafan 
(nomor  1894),  Bab:  As-Saa'aat  al-lati  nuhiya  'an  iqbaari  al-mutawaffa 
fiihinna  (nomor  2013).  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  2805). 

•  Tafsir  Hadits  2182 

Perkataannya,  "dan  dikafani  dengan  kain  yang  tidak  pantas"  maksud¬ 
nya  dengan  kain  yang  tidak  bagus  dan  tidak  cukup  untuk  menutupi 
badaimya. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "hingga  ia  dishalatkan" . 
Adapun  larzmgan  menguburkan  malam  hari  hingga  ia  dishalatkan,  ada 
pendapat  yang  mengatakan  bahwa  sebabnya  adalah  jika  menguburkan 
mayat  di  siang  hari,  maka  banyak  manusia  yang  datang  untuk 
menshalatkannya.  Sedangkan  jika  dilakukan  pada  malam  hari,  maka 
yang  hadir  hanya  segelintir  orang  saja.  Ada  yang  mengatakan,  orang- 
oraing  tersebut  melakukannya  di  malam  hari  karena  kain  kafan  yang 
digtmakannya  jelek.  Ini  dikuatkan  pada  awal  hadits  dan  akhirnya.  Al- 
Qadhi  mengatakan,  "Kedua  alasan  ini  adalah  benar.  Pada  zhahimya, 
maksud  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  dua  alasan  tersebut." 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "kecuali  seseorang  terpaksa 
melakukan  perbuatan  tersebut."  Merupakan  dahi  dibolehkarmya  mela¬ 
kukan  hal  tersebut  dalam  keadaan  darurat  (terpaksa).  Para  ulama  telah 
berselisih  pendapat  tentang  menguburkan  mayat  pada  malam  hari. 
Al-Hasan  Al-Bashri  mengatakan  bahwa  hukumnya  makruh  kecuali 
karena  darurat.  Dia  juga  berdalil  dengan  hadits  ini.  Jumhur  ulama  dari 
kalangan  salaf  dan  khalaf  mengatakan,  "Hukumnya  tidak  makruh." 
Mereka  berdalil  bahwa  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  Radhiyallahu  Anhu 
dan  beberapa  kavun  salafus-shalih  dikubur  pada  malam  hari  tanpa 
ada  yang  mengingkarinya.  Lalu  dengan  hadits  perempuan  hitam  dan 
seorang  laki-laki  yang  berada  di  masjid,  dimana  mereka  meninggal 
di  malam  hari,  dikuburkan  juga  pada  malam  hari.  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bertanya  kepada  orang  yang  menguburkan  mereka, 
lalu  orang-orang  itu  menjawab,  "Mereka  meninggal  malam  hari  lalu 
kami  menguburkannya  saat  itu  juga."  Beliau  bersabda,  "Tidakkah  kalian 
memberitahukannya  kepadaku. "  Mereka  menjawab,  "Saat  itu  cuaca  gelap." 
Beliau  tidak  menyalahkan  perbuatcin  mereka. 
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Para  jumhur  ulama  menjawab  tentang  hadits  ini,  bahwa  larangan¬ 
nya  adalah  karena  meninggalkan  shcdat  jenazah  dan  tidak  dilarang 
jika  sekedar  menguburkan  di  malam  hari,  atau  karena  jumlah  yang 
menshalatkan  sedikit,  atau  karena  jelek  kain  kafannya,  atau  juga  karena 
semua  sebab  tersebut. 

Adapim  mengubur  mayat  pada  waktu-waktu  yang  dilarang 
melakukan  shalat  secara  umum  dan  shalat  jenazah,  maka  para  ulama 
telah  berselisih  pendapat  tentang  masalah  ini.  Imam  Syafi'i  dan 
shahabat-shahabatnya  berpendapat,  jika  melakukannya  pada  waktu 
tersebut  hukumnya  tidak  makruh,  kecuali  jika  sengaja  menunda 
pelaksanaannya  hingga  datang  waktu  terlarang  tersebut  tanpa  ada 
sebab  apapun.  Ibnu  Abdul  Hakam  Al-Maki  dan  Malik  berpendapat, 
tidak  boleh  menshalatkannya  setelah  matahari  mulai  bercahaya  dan 
terlihat  warna  kuning  cahayanya,  hingga  matahari  terbit  atau  terbenam 
dengan  sempurna  kecuali  jika  khawatir  tidak  dapat  menshalatkannya. 
Abu  Hanifah  berpendapat,  tidak  boleh  dishalatkan  pada  saat  terbit, 
terbenam,  dan  tengah  hari.  Sementara  Al-Laits  menyatakan  makruh 
melakukan  shalat  jenazah  pada  seluruh  waktu  yang  terlarang  imtuk 
melakukan  shalat. 

Didalam  hadits  terdapat  perintah  imtuk  membaguskan  kafan.  Para 
ulama  berpendapat,  yang  dinuiksud  dengan  membaguskannya  bukan¬ 
lah  dengan  menggunakan  kain  yang  mewah  dan  mahal,  akan  tetapi 
yang  dimaksud  adalah  bersih,  suci,  tebal,  dapat  menutupi  mayat,  dan 
tidak  berlebih-lebihan.  Dan  kondisinya  adalah  seperti  jenis  pakaiannya 
pada  saat  ia  masih  hidup  tidak  mewah  dan  tidak  pula  jelek. 

Perkataannya,  "Maka  hendaknya  membaguskan  kafannya." 

Para  ulama  membacanya  dengan  dua  bacaan  yaitu,  dan  iliT, 
keduanya  adalah  bacaan  yang  benar.  Al-Qadhi  berkata,  "Membaca 
dengan  lebih  tepat  dan  lebih  mendekati  apa  yang  terdapat  dalam 
lafazh  hadits." 


(16)  Bab  Bersegera  Dalam  Membawa  Jenazah 
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2183.  Afeu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  semua  dari  Ibnu  Uyainah,  Abu  Bakar  berkata, 
Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri, 
dari  Said,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
beliau  bersabda,  "Bersegeralah  dalam  membawa  jenazah.  Jika  dia  orang 
yang  shalih  maka  itu  adalah  kebaikan  -  sepertinya  beliau  mengatakan- 
yang  harus  segera  kalian  lakukan,  apabila  dia  tidak  seperti  itu,  maka  ia 
adalah  keburukan  yang  telah  kalian  letakkan  di  pundak-pundak  kalian.  " 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  As-Sur'atu  bi  Al-Jana'iz 
(nomor  1315). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  al-isra'  bi  Al-Jana'iz 
(nomor  3181). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Moa  jaa'afi  al-israa'  bi 
Al-Jana'iz  (nomor  1015). 
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An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jam'u,  Bab:  As-sur'atu  bi  Al-Jana'iz 
(nomor  1909). 

Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Moa  jaa'a  fi  syuhuud  Al- 
Jana'iz  (nomor  1377).  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  13124). 
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2184.  Muhammad  bin  Rafi'  dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan 
kepada  saya,  seluruhnya  dari  Abdurrazaq,  Ma'mar  telah  mengabarkan 
kepada  kami.  (H)  Yahya  bin  Habib  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Rauh  bin  Ubadah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Abi  Hafshah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  dari 
Az-Zuhri,  dari  Said,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  akan  tetapi  di  dalam  hadits  riwayat  Ma'mar  ia  berkata,  "Aku 
tidak  mengetahui  kecuali  bahwa  hadits  itu  dihukumi  dengan  marfu'." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13244  dan 

13293) 
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2185.  Abu  Ath-Thahir  dan  Harmalah  bin  Yahya  serta  Harun  bin  Said 
Al-Ailiy  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Harun  berkata,  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dua  peram  lain  mengatakan,  Ibnu  Wahb 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  bin  Yazid  telah  mengabarkan 
kepada  saya,  dari  Ibnu  Syihab,  ia  berkata.  Abu  Umamah  bin  Sahi  bin 
Hanif  telah  memberitahukan  kepada  saya,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata, 
saya  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Bersegeralah  dalam  membawa  jenazah.  Apabila  dia  seorang  yang  shalih 
maka  kalian  telah  mendekatkannya  kepada  kebaikan,  tapi  apabila  dia 
tidak  seperti  itu,  maka  ia  adalah  keburukan  yang  telah  kalian  letakkan 
dari  pundak-pundak  kalian." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  As-Sur'atu 
bi  al-janaazah  (nomor  1910).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12187). 


•  Tafsir  hadits  2183-2185 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Bersegeralah  dalam 
membawa  jenazah"  Di  dalamnya  terdapat  satu  perintah  tmtuk  segera 
menyelenggarakan  jenazah;  karena  adanya  hikmah  yang  telah 
disebutkan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Shahabat-shahabat  kami 
dan  ulama  lainnya  berpendapat,  "Dicmjurkan  berjalan  dengan  cepat 
ketika  membawa  jenazah,  selama  tidak  dikhawatirkan  membuat  mayat 
keluar  dari  keranda  atau  akibat  lainnya.  Dan  hukum  membawa  jenazah 
adalah  fardhu  kifayah." 

Shahabat-shahabat  kami  menuturkan,  "Tidak  boleh  membawa 
jenazah  dengan  sikap  yeing  meremehkannya  atau  gerakan  yang 
dikhawatirkan  membuatnya  terjatuh.  Dan  tidak  boleh  membawa 
jenazah  melainkan  kaum  laki-laki  meskipun  mayatnya  adalah  perem¬ 
puan;  karena  mereka  lebih  kuat  dalctm  hal  ini  dari  kaum  wanita,  dan 
bisa  saja  sebagian  anggota  tubuh  orang  yang  membawanya  akan 
tersingkap."  Inilah  pendapat  kami  berkenaan  dengan  anjuran  imtuk 
berjalan  dengan  cepat  dalam  membawa  jenazah.  Hal  inilah  yang 
dimaksud  oleh  hadits,  dan  juga  dikemukakan  oleh  jumhur  ulama.  Al- 
Qadhi  menukilkan  pendapat  dari  ulama  lain  yang  mengatakan,  bahwa 
yang  dimaksud  dengan  bersegera  adalah  dalam  menyelenggarakan 
pengurusarmya  jika  seseorang  sudah  dipastikan  meninggal  dunia,  mi 
pendapat  yang  salah  dan  tertolak  berdasarkan  sabda  Nabi  Shallallahu 
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Alaihi  wa  Sallam,  "maka  ia  adalah  keburukan  yang  telah  kalian  letakkan  di 
pundak-pundak  kalian."  Sebagizm  kaum  salafus-shalih  berpendapat 
bahwa  makruh  hukumnya  bersegera  dalam  membawa  jenazah,  yaitu 
berjalan  dengan  terlalu  cepat  sehingga  dikhawatirkan  dapat  membuat 
mayat  keluar  dari  keranda  atau  keluar  sesuatu  dari  rongga  tubuhnya. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "maka  ia  adalah  keburukan 
yang  telah  kalian  letakkan  dari  pundak-pundak  kalian."  Maksudnya  adalah 
jauh  dari  rahmat  Allah,  sehingga  tidak  ada  kemaslahatan  bagi  kalian 
berdekatan  dengannya.  Dapat  diambil  pelajaran  darinya,  bahwa  kita 
dianjurkan  vmtuk  tidak  berteman  dengan  pelaku  kejahatan  yang  bukan 
orang  shalih. 


(17)  Bab  Keutamaan  Shalat  Jenazah 
dan  Mengantarkan  Jenazah 
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2186.  Afcw  Ath-Thahir,  Harmalah  bin  Yahya  dan  Harun  bin  Said  Al-Ailiy 
telah  memberitahukan  kepada  saya  -  dan  lafazh  ini  milik  Harun  dan 
Harmalah  -  Harun  mengatakan;  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dua  perawi  yang  lain  mengatakan,  Ibnu  Wahb  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepada  saya,  dari  Ibnu  Syihab, 
ia  berkata,  Abdurrahman  bin  Hurmuz  Al-A'raj  telah  memberitahukan 
kepada  saya,  bahwasanya  Abu  Hurairah  berkata,  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  yang  melayat  jenazah  hingga 
ia  menshalatinya  maka  baginya  pahala  satu  qirath,  dan  barangsiapa 
yang  melayatnya  hingga  dimakamkan  maka  baginya  pahala  dua  qirath. " 
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Kemudian  beliau  ditanya,  "Apa  yang  dimaksud  dengan  dua  qirath?" 
Beliau  menjawab,  “Seperti  dua  gunung  yang  besar."  Sampai  disini 
hadits  riwayat  Abu  Ath-Thahir.  Dua  perawi  lain  menambahkan,  Ibnu 
Syihab  berkata,  Salim  bin  Ahdullah  bin  Umar  berkata,  "Ibnu  Umar 
pernah  menshalatkan  jenazah  lalu  ia  pulang.  Tatkala  ia  mendengar  hadits 
riwayat  Abu  Hurairah  ini,  ia  berkata,  "Sungguh  kita  telah  kehilangan 
banyak  qirath. " 

•  Takhrij  Hadits 

1.  Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Man 
intazhara  hatta  tudfan,  (nomor  1325). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Tsawaabu  man  shalla  'ala 
janaazah  (nomor  1994).  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  13958). 
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2187.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
Abdul  A'la  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Ibnu  Rafi'  dan 
Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdurrazaq, 
keduanya  dari  Ma'mar,  dari  Az-Zuhri,  dari  Said  bin  ATMusayyab,  dari 
Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  disebutkan 
hingga  sabda  beliau,  "Dua  buah  gunung  yang  besar."  Mereka  berdua 
tidak  menyebutkan  kalimat  setelahnya.  Hadits  riwayat  Abdul  A'la 
disebutkan  hingga  selesai.  Dan  di  dalam  hadits  riwayat  Abdurrazaq 
disebutkan,  "Hingga  jenazah  diletakkan  dalam  liang  lahat." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh; 
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1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Man  intazhara  hatta  tudfan 
(nomor  1325)  secara  mu'allaq. 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Tsawaabu  man  shalla  'ala 
janaazah  (nomor  1993). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Maa  jaa'a  fi  tsawaabi  man 
shalla  'ala  janaazah  wa  man  intazhara  dafnaha  (nomor  1539).  Tuhfah  Al- 
Asyraf  {nomor  13266). 
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2188.  Abdul  Malik  bin  Syu’aib  bin  Al-Laits  telah  memberitahukan  kepada  saya, 
ayahku  telah  memberitahukan  kepada  saya,  dari  kakekku,  ia  berkata, 
'Uqail  bin  Khalid  telah  memberitahukan  kepada  saya,  dari  Ibnu  Syihab, 
bahwasanya  ia  berkata,  beberapa  orang  perawi  telah  memberitahukan 
kepada  saya,  dari  Abu  Hurairah  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
disebutkan  seperti  hadits  riwayat  Ma'mar,  dan  disebutkan,  "Dan 
barangsiapa  yang  mengantarkannya  hingga  dikuburkan." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2187. 

^  )  A^ 

^  Jli  ^  a5jI  oy_y»  y}  ^ 

Uj  J.^  OUsl^  4JU  l^JtJ  (1)U  'di  jJJj  oj\l^ 

J^\  iji*  UjbJiv?!  Jli  OLLjI^^I 

2189.  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Bahz  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Wuhaib  telah  memberitahukan  kepada 

.  kami,  Suhail  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya  dari 
Abu  Hurairah  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda. 
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"Barangsiapa  yang  menshalati  jenazah  dan  dia  tidak  mengantarkannya 
maka  baginya  pahala  satu  qirath,  dan  jika  dia  mengantarkannya  maka 
baginya  pahala  dua  qirath,"  Beliau  ditanya,  "Apa  yang  dimaksud 
dengan  dua  qirath?"  Beliau  menjawab,  "Ukuran  yang  paling  kecil  dari 
keduanya  adalah  seperti  gunung  Uhud." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  12761). 
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2190.  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Yahya  bin 
Said  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yazid  bin  Kaisan,  Abu 
Hazim  telah  memberitahukan  kepada  saya,  dari  Abu  Hurairah,  dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Barangsiapa  yang 
menshalati  jenazah  maka  baginya  pahala  satu  qirath,  dan  barangsiapa 
yang  mengantarkannya  hingga  diletakkan  dikuburan  maka  baginya 
pahala  dua  qirath."  Abu  Hazim  berkata,  "Aku  bertanya,  '  Wahai  Abu 
Hurairah,  apakah  yang  dimaksud  dengan  qirath?"  Ia  menjawab,  "Ia 
seperti  gunung  Uhud." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  13453). 
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2191.  Syaiban  bin  Farrukh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  -Ibnu 
Hazim-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Nafi'  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata,  telah  dikatakan  kepada  Ibnu  Umar,  bahwasanya 
Abu  Hurairah  berkata,  "Saya  mendengar  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Bararigsiapa  yang  mengantarkan 
jenazah  maka  baginya  pahala  satu  qirath“  Ibnu  Umar  berkata,  "Abu 
Hurairah  menyebutkannya  kepada  kita  dengan  berlebihan."  Maka  ia 
mengutus  seseorang  menemui  Aisyah,  lalu  menanyakannya  dan  beliau 
membenarkan  perkataan  Abu  Hurairah.  Kemudian  Ibnu  Umar  berkata, 
“Sungguh  kita  telah  menyia-nyiakan  banyak  qirath." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Jana  'iz.  Bab:  Fadhlu  Ittiba ' 

Al-Janaa'iz  (nomor  1323  dan  1324).  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  17672). 
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2192.  Muhammad  bin  AbduUah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  AbduUah  bin  Yazid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Haywah 
telah  memberitahukan  kepada  saya.  Abu  Shakhr  telah  memberitahukan 
kepada  saya,  dari  Yazid  bin  AbduUah  bin  Qusaith  bahwasanya  ia  telah 
memberitahukan,  bahwasanya  Dawud  bin  Amir  bin  Sa'ad  bin  Abi 
Waqqash  telah  memberitahukannya  dari  ayahnya,  bahwa  ia  sedang  ber¬ 
diri  di  sisi  AbduUah  bin  Umar,  tiba-tiba  Khabbab  pemilik  Al-Maqshurah 
muncul  seraya  berkata,  “Wahai  AbduUah  bin  Umar,  tidakkah  engkau 
mendengar  apa  yang  telah  dikatakan  oleh  Abu  Hurairah?  Sesungguhnya 
ia  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Barangsiapa  yang  keluar  bersama  jenazah  dari  rumahnya  kemudian  ia 
mengantarkannya,  menshalatinya  kemudian  mengantarkannya  hingga 
ke  kuburan,  maka  baginya  pahala  dua  qirath,  setiap  qirath  besarnya 
seperti  gunung  Uhud,  dan  barangsiapa  yang  menshalatinya  kemudian 
ia  pulang  maka  baginya  pahala  sebesar  gunung  Uhud."  Maka  Ibnu 
Umar  mengutus  Khabbab  menemui  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  untuk 
menanyakan  tentang  perkataan  Abu  Hurairah,  kemudian  kembali  kepa¬ 
da  Ibnu  Umar  dan  memberitahukannya  apa  yang  telah  dikatakan  oleh 
Aisyah.  Ibnu  Umar  mengambil  satu  genggam  kerikil  masjid  ia  bolak- 
balikkan  di  tangannya  hingga  akhirnya  utusan  tersebut  datang  kepada 
Ibnu  Umar  dan  berkata,  “Aisyah  mengatakan  bahwa  Abu  Hurairah 
berkata  benar."  Maka  Ibnu  Umar  memukulkan  kerikil  yang  ada  di 
tangannya  ke  tanah,  kemudian  berkata,  “Sungguh  kita  telah  menyia- 
nyiakan  banyak  qirath." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-}ana'iz,  Bab:  Fadhlu 
Ash-Shalah  'ala  Al-Janaa'iz  wa  tasyyii'iha  (nomor  3169).  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  12301). 


JLjtuii  IIj  .  Y  ^  S  T 
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2193.  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Yahya  bin  Said  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Qatadah  telah  memberitahukan  kepada 
saya,  dari  Salim  bin  Abi  Al-Ja'd,  dari  Ma'dan  bin  Abi  Thalhah  Al- 
Ya'mariy,  dari  Tsauban  pelayan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Barangsiapa  yang  melaksanakan  shalat  jenazah  maka  baginya  pahala 
satu  qirath,  apabila  ia  mengikuti  penguburannya  maka  baginya  pahala 
dua  qirath,  satu  qirath  seperti  gunung  Uhud." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Moa  jaa'a 
fi  tsawwabi  man  shalla  'ala  janaazah  wa  man  intazhara  dafnaha  (nomor 
1540)  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  2115). 


4I1*  obi  ^  obi  OIap 
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2194.  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mu'adz  bin  Hisyam 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan 
kepada  saya.  (H)  ia  berkata,  Ibnu  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Ibnu  Abi  'Adi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Said.  (H)  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Affan 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Aban  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  seluruhnya  dari  Qatadah,  dengan  sanad  seperti  ini,  dan  di  dalam 
hadits  Said  dan  Hisyam,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ditanya 
tentang  qirath.  Beliau  menjawab,  "Seperti  gunung  Uhud.  " 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2193. 


•  Tafsir  Hadits  :  2186-2194 


46 


6yBrah  ,  ^ 
C&hahm  Muslim) 


Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Barangsiapa  yang  melayat 
jenazah  hingga  ia  menshalatinya  maka  baginya  pahala  satu  cjirath,  dan 
barangsiapa  yang  melayatnya  hingga  dimakamkan."  Di  dalamnya  terdapat 
anjuran  tmtuk  menshalati  jenazah,  mengantarkan  dan  mengiringinya 
hingga  dikuburkan. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Dan  barangsiapa 
yang  melayatnya  hingga  dimakamkan  maka  baginya  pahala  dua  cjirath." 
Maksudnya  adalah  disertai  dengan  perbuatan  yang  disebutkan  dalam 
penggalan  hadits  pertama,  yaitu  hanya  menghadirinya  untuk  shalat 
seseorang  mendapatkan  pahala  satu  qirath,  dan  dengan  mengikuti 
dan  menghadiri  pemakaman  ia  mendapatkan  satu  qirath  lagi,  maka 
pahalanya  menjadi  dua  qirath  jika  digabungkan.  Penjelasaimya  ada 
di  dalam  riwayat  Al-Bukhari  di  awal  kitab  Shahih  dalam  pembahasan 
Kitab:  Al-Iman  disebutkan,  "Barangsiapa  yang  melayat  jenazah  dan  ia 
bersamanya  hingga  menshalatinya  dan  selesai  dari  pemakamannya,  maka  ia 
kembali  dengan  membawa  dua  qirath."  Hadits  ini  menjelaskan  bahwa, 
jika  seseorang  melakukan  shalat  jenazah,  mengikuti  dan  menghadiri 
pemakamannya,  maka  dia  mendapatkzm  pahala  dua  qirath.  Perma¬ 
salahan  ini  telah  disebutkan  sebelumnya,  di  mana  terdapat  dalil-dalil 
yang  menguatkannya  di  dalam  Bab:  Mawaqit  Ash-Shalah  di  dalam  hadits 
yang  berbunyi,  "Barangsiapa  yang  melakukan  shalat  isya'  dengan  berjama'ah 
maka  seakan-akan  ia  berdiri  shalat  setengah  malam  dan  barangsiapa  yang 
shalat  fajar  (subuh)  dengan  berjama'ah  maka  seakan-akan  ia  shalat  satu  malam 
penuh." 

Di  dalam  riwayat  Al-Bukhari  dan  Muslim,  yang  berasal  Abdul  A'la 
disebutkan  dengan  lafazh,  "hingga  ia  selesai  darinya"  merupakan  dalil 
bahwa  qirath  yang  kedua  tidak  akan  diperoleh  kecuali  bagi  orang  yang 
senantiasa  bersama  jenazah  dari  mulai  menshalatkan  hingga  selesai 
waktunya.  Inilah  pendapat  yang  benar  menurut  shahabat-shahabat 
kami. 

Sebagian  shahabat  kami  mengatakem,  bahwa  qirath  yang  kedua 
dapat  diperoleh  apabila  mayat  sudah  ditutupi  dalam  kuburan 
dengan  menggunakan  batu  bata  meskipim  belum  ditimbun  dengan 
menggunakan  tanah.  Namun  yang  benar  adalah  pendapat  pertama. 
Dalam  penggimaan  lafazh  al-ittiba'  (mengikuti)  di  dalam  hadits  iai 
dan  hadits  lainnya,  ada  yang  berpendapat  bahwa  berjalan  di  belakang 
jenazah  lebih  utama  dari  pada  berjalan  di  depannya.  Ini  adalah 
pendapat  Ali  bin  Abi  Thalib  Radhiyallahu  Anhu,  madzhab  Al-Auza'i  dan 
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Abu  Hanifah.  Jumhur  (mayoritas)  shahabat,  tabi'in.  Imam  Malik,  Imam 
Syafi'i  dan  Jumhur  ulama  berpendapatbahwa  berjalan  di  depannya  lebih 
utama.  Ats-Tsauri  dan  sekelompok  ulama  berpendapat,  kedua-duanya 
sama.  Al-Qadhi  mengatakan  bahwa  lafazh  hadits  yang  disebutkan 
secara  mutlak,  terdapat  satu  isyarat  bcihwa  orang  yang  hendak  pergi 
setelah  proses  pemakaman  selesai  tidak  perlu  meminta  izin  kepada  ahli 
warisnya.  Ini  adalah  madzhab  jumhur  ulama  dari  kalangan  shahabat 
dan  tabi'in  dan  orang-orang  setelah  mereka,  dan  ini  juga  pendapat  yang 
populer  dari  Malik.  Ibnu  Abdul  Hakam  telah  meriwayatkan  darinya 
bahwa  tidak  boleh  pergi  kecuah  dengan  minta  izin.  Ini  adalah  pendapat 
sekelompok  shahabat. 

Perkataannya,  "Kemudian  beliau  ditanya,  "Apa  yang  dimaksud  dengan 
dua  qirath?"  Beliau  menjawab,  "Seperti  dua  gunung  yang  besar"  Qirath 
adalah  ukuran  pahala  yang  sudah  diketahui  di  sisi  Allah  Ta'ala,  dan 
hadits  ini  menunjukkan  akan  kebesaran  ukurannya  di  tempat  ini.  Dalam 
hal  ini  tidak  harus  qirath  tersebut  adalah  qirath  yang  telah  disebutkan 
terhadap  orang  yang  memiliki  anjing  selain  anjing  berburu,  anjing 
penjaga  ladang,  atau  anjing  penjaga  ternak,  maka  akan  dikurangi  pa¬ 
halanya  setiap  hari  satu  qirath.  Di  dal2un  beberapa  riwayat  disebutkan 
dua  qirath,  tapi  itu  adalah  ukuran  yang  sudah  dimaklumi.  Dan  boleh 
juga  maksud  dari  qirath  (dalam  hal  pahala  berkenaan  dengan  jenazah) 
tersebut  adalah  qirath  (berkenaan  dengan  orang  yang  memelihara 
anjing),  bisa  lebih  sedikit  atau  lebih  banyak  darinya. 

Perkataarmya,  o'*'  iA  "Dari  Ibnu  Umar,  ia 

berkata,  "Sungguh  kita  telah  menyia-nyiakan  banyak  qirath."  Demikianlah 
kami  membacanya.  Dan  terdapat  banyak  dalam  kitab  inti,  diriwayatkan 
dengan  M }'}  terdapat  tambahkan  kata  Kalimat 

pertama  lebih  jelas,  sedangkan  yang  kedua  juga  benar.  Dan  kata 
maksudnya  sama  dengan  (menyia-nyiakan),  sebagaimana 
disebutkan  dalam  riwayat  lain.  Pada  hadits  mi  terdapat  pelajaran, 
yaitu  sikap  antusias  shahabat  dalam  ketaatan  pada  saat  berita  sampai 
kepada  mereka,  dan  merasa  menyesal  karena  tidak  melaksanakannya, 
meskipim  mereka  belum  mengetahui  sebelumnya  akan  besarnya  pahala 
tersebut. 

Perkataannya,  di  dalam  hadits  riwayat  Abdul  A'la, 

"Hingga  selesai  darinya."  Padanya  juga  terdapat  dalil  bagi  orang  yang 
mengatakan,  bahwa  qirath  kedua  tidak  akan  diperoleh  kecuali  setelah 
selesai  pemakaman  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  sebelumnya. 


Perkataannya,  di  dalam  hadits  riwayat  Abdurrazzaq,  "Hingga 
diletakkan  di  dalam  liang  lahat  "  dan  di  dalam  riwayat  setelahnya, 
"Hingga  diletakkan  di  dalam  kuburan"  Di  dalanmya  terdapat  dalil  bagi 
orang  yang  mengatakan,  bahwa  qirath  kedua  dapat  diperoleh  setelah 
mayat  diletakkan  di  liang  lahat  meskipim  belum  ditimbim  tanah. 
Telah  dikemukakan  sebelumnya,  bahwa  yang  benar  adalah  tidak  akan 
diperoleh  qirath  kedua  melainkan  setelah  selesai  dari  penimbunan 
dengan  menggrmakan  tanah  berdasarkan  riwayat-riwayat  lain  secar 
zhahir,  yaitu  perkataan,  "Hingga  selesai  darinya  "  Riwayat-riwayat  ini  da¬ 
pat  ditafsirkan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  ketika  mayat  diletakkan 
di  dalam  liang  lahat  dan  selesai  darinya,  maka  di  sini  ada  satu  isyarat 
bahwa  tidak  boleh  pulang  sebelum  mayat  sampai  ke  kuburan. 

Perkataanya,  "Ibnu  Umar  berkata,  "Abu  Hurairah  menyebutkannya 
kepada  kita  dengan  berlebihan"  Maksudnya  adalah  karena  banyak  meri¬ 
wayatkan  hadits  sehingga  dikhawatirkan  perkara  tersebut  menjadi 
samar  baginya,  sehingga  bercampur  antara  satu  hadits  dengan  hadits 
lain.  Bukan  dimaksudkan  bahwa  Abu  Hurairah  menyandarkan  riwayat 
yang  belum  pernah  ia  dengar,  karena  martabat  Ibnu  Umar  dan  Abu 
Hurairah  lebih  agimg  dari  perbuatan  seperti  ini. 

Perkataannya,  J  ^  dibaca  AbduUah  bin  Qusaith. 

Perkataannya,  lifj  "Ibnu 

Umar  mengambil  satu  genggam  kerikil  masjid  ia  bolak-balikkan  di  tangannya" 
dan  diakhir  perkataannya  disebutkan, 

joj^\  "Maka  Ibnu  Umar  memukulkan  kerikil  yang  ada  di  tangannya  ke  tanah" 
Demikianlah  kami  membacanya,  yang  pertama  dibaca  (kerikil) 
dan  kedua  (kerikil)  yang  merupakan  bentuk  jamak  dari 

Demikianlah  yang  terdapat  di  dalam  sebagian  besar  kitab  inti. 

Pada  sebagian  yang  lain  disebutkan  sebaliknya,  dan  kedua-duanya 
benar,  karena  sinonim  dari  Di  dalamnya  terdapat  pelajaran 
bahwa  dibolehkan  melakukan  perbuatan  seperti  ini.  Ibnu  Umar 
mengirim  seorang  utusan  imtuk  menemui  Aisyah  dan  menanyakannya 
setelah  adanya  kabar  dari  Abu  Hurairah,  karena  ia  takut  kalau  Abu 
Hurairah  lupa  dan  samar  baginya,  sebagaimana  yang  telah  kami 
kemukakan  sebelumnya.  Tatkala  Aisyah  sepakat  dengan  Abu  Hurairah, 
maka  Ibnu  Umar  mengetahui  bahwa  Abu  Hurairah  hafal  hadits  itu  dan 
mantap  hafalannya. 


(18)  Bab  Mayat  yang  Dishalati  oleh  Seratus  Orang 
Maka  Mereka  Dapat  Memberinya  Syafaat 
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2195.  Hasan  bin  Isa  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Al-Mubarak  te¬ 
lah  mengabarkan  kepada  kami,  Sallam  bin  Abu  Muthi'  telah  mengabar¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Ayyub  dari  Abu  Qilabah,  dari  Abdullah  bin  Yazid 
saudara  sepersusuan  Aisyah,  dari  Aisyah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Tidaklah  satu  mayat  yang  dishalatkan 
oleh  umat  muslimin  sampai  sebanyak  seratus  orang,  mereka  semuanya 
memohonkan  syafaat  untuknya,  melainkan  Allah  memberikan  ampunan 
padanya."  Ia  (Sallam)  berkata,  "Lalu  aku  memberitahukannya  kepada 
Syu'aib  bin  Al-Habhab,  maka  ia  berkata,  Anas  bin  Malik  telah  mem¬ 
beritahukannya  kepada  saya,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Maa  jaa'afi  Ash-Shalah 
'Ala  Al-Janaazah  YJa  Asy-Syafa'at  Li  Al-Mayyit  (nomor  1029j 
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2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bah:  Fadhlu  Man  Shalla  'Alaihi 
Mi' Ah  Marrah  (nomor  1990  dan  1991),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  918 
dan  16291). 


(19)  Bab  Mayat  Yang  Dishalati  oleh  Empat  Puluh  Orang 
Maha  mereka  Dapat  Memberikan  Syafa'at  Padanya 


CjJ-  Jii  J  J'^  t}^ 
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2196.  Harun  bin  Ma'ruf,  Harun  bin  Said  Al-Ailiy,  dan  Al-Walid  bin  Syuja' 
As-Sakuniy  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Walid  berkata, 
"Telah  memberitahukan  kepada  saya,  "Dua  orang  perawi  lain  berkata, 
"Ibnu  Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami.  "Abu  Shakhr  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Syarik  bin  Abdullah  bin  Abu  Namir, 
dari  Kuraib  pelayan  Ibnu  Abbas,  dari  Abdullah  bin  Abbas,  bahwasanya 
anak  laki-lakinya  meninggal  di  Qudaid  atau  di  'Usfaan.  Lalu  ia  berkata, 
"Wahai  Kuraib,  lihatlah,  apakah  orang-orang  sudah  berkumpul  untuk 
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menshalatinya,  ia  berkata,  lalu  aku  keluar  ternyata  orang-orang  sudah 
berkumpul  untuk  menshalatinya,  lalu  aku  kabarkan  kepada  beliau  bahwa 
orang-orang  sudah  berkumpul,  Ibnu  Abbas  berkata,  ''Kamu  katakan 
jumlah  mereka  sebanyak  empat  puluh  orang?  Ia  menjawab,  "Benar." 
Ibnu  Abbas  berkata,  "Keluarkanlah  mayatnya,  sesungguhnya  aku  telah 
mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidaklah 
seorang  muslim  meninggal,  lalu  yang  berdiri  menshalati  jenazahnya 
sebanyak  empat  puluh  orang  yang  tidak  berbuat  syirik  sedikitpun  kepada 
Allah,  melainkan  Allah  memberikan  mereka  syafaat  untuknya.  "  Dan  di 
dalam  riwayat  Ibnu  Ma'ruf  disebutkan,  "Dari  Syarik  bin  Abu  Namir, 
dari  Kuraib  dari  Ibnu  Abbas. 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Fadhlu  Ash-Shalah  'Ala 
Al-Janaa'iz  Wa  Tasyyi'ihaa  (nomor  3170), 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Maa  Jaa'A  Fiman  Shalla 
'Alaihi  Jama'atun  Min  Al-Muslimin  (nomor  1489),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  6354). 

•  Tafsir  Hadits 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Tidaklah  satu  mayat  yang 
dishalatkan  oleh  umat  muslimin  sampai  sebanyak  seratus  orang,  mereka 
semuanya  memohonkan  syafaat  untuknya,  melainkan  Allah  memberikan 
ampunan  padanya.  "Di  dalam  riwayat  lain,  "Tidaklah  seorang  muslim 
meninggal,  lalu  yang  berdiri  menshalati  jenazahnya  sebanyak  empat  puluh 
orang  yang  tidak  berbuat  syirik  sedikitpun  kepada  Allah,  melainkan  Allah 
memberikan  mereka  syafaat  untuknya."  Dein  di  dalam  hadits  lain,  "Tiga 
shaf"  hal  ini  diriwayatkan  oleh  ulama  hadits  pemilik  kitab  siman.  Al- 
Qadhi  mengatakan,  "Menurut  sebuah  pendapat,  hadits-hadits  ini 
keluar  sebagai  jawaban  untuk  orang-orang  yang  menanyakan  tentang 
masalah  demikian,  maka  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjawab 
dari  setiap  penanya  di  antara  mereka  sesuai  dengan  pertanyaan 
mereka."  Ada  kemirngkirum  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
diberi  kabar  akan  diterunanya  syafaat  seratus  orang  tersebut,  lalu 
beliau  pvm  mengabarkannya.  Kemudian  diterimanya  syafaat  empat 
puluh  orang,  kemudian  tiga  shaf,  dan  juga  tentang  jmnlah  mereka  lebih 
sedikit,  lalu  beliau  mengabarkannya.  Bisa  juga  dikatakan,  ini  adalah 
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pemahaman  tentang  jumlah  orang  yang  menshalati  mayat,  maka  tidak 
dapat  dijadikan  hujjah  oleh  jumhur  ulama  ushul  fiqih.  Oleh  karena 
itu,  hadits  tersebut  tidak  menyatakan  bahwa  yang  diterima  syafaatnya 
hanya  berjumlah  seratus  orang,  sedangkan  jumlah  yang  kurang  dari 
itu  tidak  diterima,  begitu  juga  dalam  jumlah  empat  puluh  bersama  tiga 
shaf.  Dan  pada  saat  itu  setiap  hadits-hadits  ini  digunakan,  dan  syafaat 
dapat  diperoleh  dengan  jumlah  yang  kurang  dari  dua  masalah  tersebut, 
yaitu  kurang  dari  tiga  shaf  dan  kurang  empat  puluh  orang. 

Perkataannya,  "Lalu  aku  memberitahukannya  kepada  Syu'aib  bin  Al- 
Habhab,  maka  ia  berkata,  Anas  bin  Malik  telah  memberitahukannya  kepada 
saya,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Yang  berkata  "lalu  aku 
memberitahukannya"  adalah  Sallam  bin  Abu  Muthi',  perawi  pertama 
dari  Ayynb.  Demikianlah  yang  dijelaskan  oleh  An-Nasa'i  di  dalam 
riwayatnya.  Al-Qadhi  Iyadh,  mengatakan  bahwa  hadits  ini,  "Tidaklah 
satu  mayat  yang  dishalatkan  oleh  umat  muslimin  sampai  sebanyak  seratus 
orang"  diriwayatkan  oleh  Said  bin  Manshur  secara  mauquf  kepada 
Aisyah,  maka  ia  mengisyaratkan  bahwa  hadits  itu  mu'allal  (cacat). 
Namtm  pada  kenyataannya  bukanlah  hadits  mu'allal,  karena  hadits 
yang  dinyatakan  marfu'  (sampai  kepada  Nabi)  seorang  perawi  tsiqat 
(dipercaya)  dapat  diterima.  Kami  telah  mengemukakan  penjelasan 
kaidah  ini  pada  mukaddimah  kitab  mi,  dan  di  beberapa  tempat 
lainnya. 


(20)  Bab  Pujian  Kebaikan  Dan  Celaan  Keburukan 
Terhadap  Mayat 


Cf.  jjIj  Vj?  .  Y  ^  ^  V 

-^'3  ^  ^3 

(U^3  ^  (.5^  3^'  ^  jLii  j3^‘U  oj^  3^  J^ 

^1  jui  1^  Ljiip  ojiissj  3^3  '■^^4=^3  ‘■^^-^3  '“^4^3 

(^1  li-Li  (^uj  3^  J^  ''^^-?^3  '“-4^3  (*^3  (_5^ 

7^3  r^3  ''^^-^3  ‘'^^4=*^3  3i^  ^44^  (3^^ » 3*  t/^'3 

j_^3  5^  ,3^‘ti  ojiisjcj 

^3^3  ^  ^■^4^3  'ji^  3=^  (^3  ‘^'  ‘^' 

(^'  u^3^'  (^  1^'  'J  '■^4=^-3  '3^ 

(^  3^*  tt-»4^  (^ 

2197.  yfl%  bzn  Ayywfc,  Ahu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Zuhair  bin  Harb,  dan 
Ali  bin  Hujr  As-Sa'di  telah  memberitahukan  kepada  kami,  seluruhnya 
dari  Ibnu  Ulaiyah  -  dan  lafazh  ini  milik  Yahya  -  ia  berkata,  Ibnu  Ulaiyah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Shuhaib  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dariAnas  binMalik,  ia  berkata,  "Satu  jenazah 
lewat,  lalu  jenazah  itu  dipuji  dengan  kebaikan,  maka  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Wajib,  wajib,  wajib."  dan  jenazah  lain 
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lewat,  lalu  jenazah  itu  dicela  dengan  keburukan,  maka  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Wajib,  wajib,  wajib."  Lalu  Umar  ber¬ 
kata,  "Demi  ayah  dan  ibuku  sebagai  tebusan,  satu  jenazah  lewat  lalu 
jenazah  itu  dipuji  dengan  kebaikan,  maka  engkau  mengatakan,  "Wajib, 
wajib,  wajib."  Dan  jenazah  lain  lewat,  lalu  jenazah  itu  dicela  dengan 
keburukan,  maka  engkau  pun  mengatakan,  "Wajib,  wajib,  wajib."  Maka 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Orang  yang  dipuji 
kalian  dengan  kebaikan,  maka  wajiblah  surga  baginya.  Dan  orang  yang 
dicela  kalian  dengan  keburukan,  maka  wajiblah  neraka  baginya.  Kalian 
adalah  saksi-saksi  Allah  di  muka  bumi,  kalian  adalah  saksi-saksi  Allah 
di  muka  bumi,  kalian  adalah  saksi-saksi  Allah  di  muka  bumi." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Ats-Tsanaa' 

(nomor  1931).  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  1004) 

3  ^  ^  ^  ^ ^ 

y 

(i}  ^  (^*  ^  uT"' 

(1)1  (Ir^  “^4^  (.L-jJl>- 

2198.  Abu  Ar-Rabi'  Az-Zahraniy  telah  memberitahukan  kepada  saya, 
Hammad  -Ibnu  Zaid  -  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Yahya 
bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  saya.  Jajar  bin  Sulaiman  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  keduanya  dari  Tsabit,  dari  Anas,  ia  berkata, 
"Satu  jenazah  lewat  di  hadapan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam," 
Lalu  ia  menyebutkan  yang  semakna  dengan  riwayat  Abdul  Aziz,  dari 
Anas,  akan  tetapi  hadits  Abdul  Aziz  lebih  sempurna." 

•  Takhrij  Hadits 

1 .  Hadits  riwayat  Abu  Ar-Rabi'  Az-Zahraniy  ditakhrij  oleh  Al-Bukhari 
di  dalam  Kitab:  Asy-Syahadaat,  Bab:  Ta'dil  Kam  Yajuuz  (nomor  2642) 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Maa  Jaa'A  Fi  Ats-Tsanaa' 
'Ala  Al-Mayyit  (nomor  1491).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  294). 

3.  Hadits  riwayat  Yahya  bin  Yahya  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim. 
Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  270). 
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•  Tafsir  hadits  2197-2198 

Perkataannya,  "Satu  jenazah  lewat,  lalu  jenazah  itu  dipuji  dengan 
kebaikan,  maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Wajib,  wajib, 
wajib."  dan  jenazah  lain  lewat.  Mu  jenazah  itu  dicela  dengan  keburukan, 
maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Wajib,  wajib,  wajib. "  Lalu 
Umar  berkata,  "Demi  ayah  dan  ibuku  sebagai  tebusan,  satu  jenazah  lewat  lalu 
jenazah  itu  dipuji  dengan  kebaikan,  maka  engkau  mengatakan,  "Wajib,  wajib, 
wajib."  Dan  jenazah  lain  lewat,  lalu  jenazah  itu  dicela  dengan  keburukan,  maka 
engkau  pun  mengatakan,  "Wajib,  wajib,  wajib."  Maka  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Orang  yang  dipuji  kalian  dengan  kebaikan,  maka 
wajiblah  surga  baginya.  Dan  orang  yang  dicela  kalian  dengan  keburukan,  maka 
wajiblah  neraka  baginya.  Kalian  adalah  saksi-saksi  Allah  di  muka  bumi,  kalian 
adalah  saksi-saksi  Allah  di  muka  bumi,  kalian  adalah  saksi-saksi  Allah  di  muka 
bumi."  Demikicinleih  hadits  ini  terdapat  di  dalam  kitab  inti,  ^4^3 
c4i3  "y^djib,  wajib,  wajib."  Disebutkan  tiga  kali,  dalam  beberapa  tempat 
disebutkan  empat  kali.  Begitu  juga  dengan  kalimat, 

"Kalian  adalah  saksi-saksi  Allah  di  muka  bumi"  diucapkan  tiga  kaU. 

Perkataannya,  '4^  (lalu  jenazah  itu  dipuji  dengan  kebaikan) 

dan  >3^  {lalu  jenazah  itu  dicela  dengan  keburukan)  demikianlah 

yang  terdapat  di  dalam  beberapa  kitab  inti,  dan  pada  sebagiannya 
dengan  dibaca  dengan  dan  5^  Di  dalam  hadits 

ini  terdapat  anjuran  untuk  menegaskan  perkataan  yang  penting  imtuk 
diperhatikan  dengan  cara  mengulang-ulangnya;  agar  bisa  cepat  dihafal 
dan  lebih  jelas  bagi  orang  yang  mendengar.  Adapun  maksudnya  maka 
terdapat  dtia  pendapat  menurut  para  ulama: 

Pertama,  bahwa  pujian  dengan  kebaikan  adalah  bagi  orang  yang 
berhak  untuk  dipuji  dengan  kebaikcin  yaitu  orang-orang  mulia,  di  mana 
pujian  terhadap  mereka  sesuai  dengan  perbuatannya,  maka  jadilah  ia 
termasuk  penduduk  surga.  Jika  kondisinya  tidak  demikian  maka  itu 
bukan  yang  dimaksud  oleh  hadits  ini. 

.Kedua,  dan  ini  adalah  pendapat  yang  benar  dan  terpilih, 
berdasarkan  kepada  sifatnya  yang  lunum  dan  mutlak,  bahwa  setiap 
orang  muslim  yang  meninggal,  maka  Allah  Subhanahu  wa  Ta'ala 
mengilhamkan  kepada  orang-orang  atau  sebagian  besar  dari  mereka 
imtuk  memujinya.  Dengan  demikian,  ini  adalah  bukti  bahwa  dia 
termasuk  penghuni  surga,  baik  perbuataimya  sesuai  dengan  yang  dipu¬ 
ji  atau  tidak.  Dan  jika  perbuatannya  tidak  demikian,  maka  janganlah 


(KitRh  Al-Jana’iz  (Hal-Hal  yati^  Serhubui^ffln  dcpffln  Jenazai^ 
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anda  memastikan  bahwa  dia  mendapatkan  hukuman,  tapi  katakanlah 
bahwa  dikhawatirkan  ia  akan  mendapatkan  hukuman.  Jika  Allah 
Subhanahu  zva  Ta'ala  mengilhamkan  orang-orang  imtuk  memberikan 
pujian  kepadanya,  maka  kita  katakan  bahwa  Dia  Subhanahu  wa  Ta'ala 
telah  menghendaki  ampunan  untuknya,  maka  dengan  ini  terlihatlah 
faidah  pujian  tersebut. 

Sabda  beliau  Shallallahu  AlaM  wa  Sallam,  "Wajib  dan  kalian  adalah 
saksi-saksi  Allah  di  muka  bumi"  Jika  pujian  tidak  memberikan  manfaat 
untuk  mayat  melainkan  apabila  amalan-amalarmya  baik,  niscaya  puji¬ 
an  tersebut  tidak  memberikan  faidah,  padahal  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  telah  menetapkan  adanya  faidah  baginya.  Jika  dikatakan, 
bagaimana  bisa  mencaci  mayat  dengan  menyebutkan  keburukannya 
dibolehkan,  padahal  hadits  yang  tercantum  dalam  Shahih  Al-Bukhari 
dan  lainnya  menjelaskan  tentang  larangan  mencaci  mayat?  Jawabnya, 
larangan  mencela  mayat  adalah  untuk  selain  orang  munafik  dan  seluruh 
orang  kafir,  dan  tmtuk  selain  orang  yang  terang-terangan  menampakkan 
kefasikan  atau  kebid'ahan.  Sebab,  tidak  diharamkan  menyebutkan 
keburukan  mereka,  yang  bertujuan  vmtuk  menjauhkan  manusia  dari 
jalan  mereka,  dan  dari  mengikuti  ajaran-ajaran  mereka,  serta  berakhlak 
dengan  akhlak  mereka.  Dan  hadits  ini  berkenaan  dengan  orang  yang 
sudah  populer  kemimafikannya  atau  yang  sejenisnya.  Iiulah  jawaban 
yang  benar  tentang  masalah  tersebut.  Dan  dalam  hal  menggabungkan 
antara  hadits  ini  dan  hadits  larangan  mencela  telah  saya  paparkan 
maksudnya  berserta  daUl  pendukimg  di  dalam  Kitab  ATAdzkar. 

Perkataannya,  {lalu  jenazah  itu  dipuji  dengan  kebaikan). 

Pakar  bahasa  arab  mengatakan,  bahwa  pada  asalnya  kata  artinya 
pujian  yang  digunakan  imtuk  kebaikan  dan  tidak  digunakan  untuk 
kebiuukan,  inilah  yang  populer.  Sedangkan  kata  artinya  cacian, 
khusus  digunakan  untuk  keburukan.  Dalam  hadits  ini  kata 
digimakan  imtuk  keburukan  adalah  sebagai  bentuk  majas  untuk 
memperindah  perkataan,  seperti  firman  Allah  Ta'ala, 

'O?  Cjii;  4^  ^ 

"Dan  balasan  suatu  kejahatan  adalah  kejahatan  yang  setimpal. . ."  (Q.S.  Asy- 
Syuuraa:  40) 

Dan  firman  Allah  Ta'ala, 

'O? 
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"Dan  mereka  (orang-orang  kafir)  membuat  tipu  daya,  maka  Allah  pun 
membalas  tipu  daya. . . "  (QS.  Ali  Imran:  54) 


(21)  Bab  Seseorang  Yang  Beristirahat  Dari  Kehidupan 
dunia  dan  Seseorang  yang  Membuat  Orang  lain 
Beristirahat  KetiKa  la  Meninggal  Dunia 


aSlSi  ^  J, 

^  DIS^  aJI 

0j u  ajiI  j  L  IjilS  Ai>  ^\yiLj»j  ^ JUi  ojlIs(«j 

IJjJl  t, . «i>3 1  (jLSi  Ai/» 

2199.  Qutaibah  bin  Said  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Malik  bin 
Anas,  terhadap  apa  yang  telah  dibacakan  kepadanya,  dari  Muhammad 
bin  Amr  bin  Halhalah,  dari  Ma'bad  bin  Ka'ab  bin  Malik,  dari  Abu 
Qatadah  bin  Rib'i,  ia  memberitahukan  bahwa  satu  jenazah  melewati 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  beliau  bersabda, 
"Seseorang  yang  beristirahat  dan  seseorang  yang  membuat  orang  lain 
beristirahat." Mereka  bertanya,  "Vfahai  Rasulullah,  Siapakah  seseorang 
yang  beristirahat  dan  seseorang  yang  membuat  orang  lain  beristirahat" 
Beliau  menjawab,  "Seorang  hamba  yang  beriman  beristirahat  dari 
kelelahan  dunia,  dan  para  hamba,  pepohonan  serta  binatang  tunggangan 
beristirahat  dari  hamba  yang  berdosa.  " 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 
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1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ar-Riqaq,  Bab:  Sakaraat  Al-Maut  (nomor 

6512  dan  6513)  secara  ringkas 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Istirahah  Al-Mukmin  Bi  Al- 

Maut  (nomor  1929),  Bab:  Al-Istirahah  Min  Al-Kuffar  (nomor  1930). 

Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12128). 

IIjJlj-  j  ^  ^  (.5S^  Y  Y  *  * 

aSlii  ^  jjli-  ^ 

Cf.  (^J  (ij  ^ 

2200.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Yahya  bin  Said  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  lshaq  bin 
Ibrahim,  Abdurrazaq  telah  mengabarkan  kepada  kami,  seluruhnya  dari 
Abdullah  bin  Said  bin  Abi  Hind,  dari  Muhammad  bin  Amr,  dari  anak 
laki-laki  Ka'ab  bin  Malik,  dari  Abu  Qatadah,  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam.  Di  dalam  hadits  riwayat  Yahya  bin  Said  disebutkan, 
"Ia  beristirahat  dari  siksaan  dunia  dan  kelelahannya  menuju  rahmat 
Allah." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2199. 

•  Tafsir  Hadits  :  2199-2200 

Perkataannya,  "Satu  jenazah  melewati  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  lalu  beliau  bersabda,  "Seseorang  yang  beristirahat  dan  seseorang 
yang  membuat  orang  lain  beristirahat. “Mereka  bertanya,  "Wahai  Rasulullah, 
Siapakah  seseorang  yang  beristirahat  dan  seseorang  yang  membuat  orang  lain 
beristirahat"  Beliau  menjawab,  “Seorang  hamba  yang  beriman  beristirahat 
dari  kelelahan  dunia,  dan  para  hamba,  pepohonan  serta  binatang  tunggangan 
beristirahat  dari  hamba  yang  berdosa.  “  Maksudnya  hadits  ini  adalah  bahwa 
mayat  ada  dua  macam:  seseorang  yang  beristirahat  dan  seseorang 
yang  membuat  orang  lain  beristirahat.  Yang  pertama  adalah  seseorang 
yang  ber-istirahat  dari  kelelahan  dan  keletihan  di  dimia.  Yang  kedua. 
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seseorang  yang  membuat  orang  lain  beristirahat  adalah  orang  yang 
berdosa,  di  mana  gangguarmya  terhadap  para  hamba  sudah  hilang, 
sehingga  para  hamba  dapat  tenang.  Bentuk  gangguan  itu  beragam 
bentuknya,  di  antaranya  kezhaliman  orerng  tersebut  terhadap  orang 
lain,  begitu  juga  kemimgkaran-kemimgkaran  yang  dilakukannya. 
Jika  orang-orang  ingin  mencegah  kemrmgkarannya,  maka  mereka 
mendapatkan  kesulitan  imtuk  melakukannya  dan  mungkin  mereka 
akan  mendapatkan  bcihaya.  Dan  jika  orang-orang  mendiamkan 
perbuatannya,  maka  mereka  telah  berdosa  karenanya. 

Demikian  juga  halnya  dengan  binatang  timggangan,  ia  juga 
dapat  beristirahat  dari  orang  itu.  Sebab,  dia  senantiasa  menyakiti, 
memukul,  memberikan  beban  yang  tidak  sanggup  dibawa  binatang 
itu,  membiarkannya  dalam  kondisi  kelaparan  dalam  beberapa  waktu, 
dan  lain  sebagainya.  Sedangkan  maksud  dari  istirahatnya  suatu  negeri 
dan  pepohonan  dari  orang  tersebut,  Ad-Dawudi  mengatakan  bahwa 
perbuatan  orang  berdosa  itu  dapat  menghalangi  turunnya  hujan.  Al- 
Baji  berpendapat,  karena  ia  merampas  dan  menghalangi  hak  negeri  dan 
tumbuhan,  yaitu  air  dan  lain  sebagainya. 


(22)  Bab  Mengucapkan  Takbir  Untuk  Jenazah 


'a"  *  o 

aIIp  4)i)1  ^ 

Jl  V  l/*^  ls"  f^3 


,^'j'  3?^ 3  l5^^' 


2201.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
"Aku  membacakan  kepada  Malik,  dari  Wnu  Syihab,  dari  Said  bin  Al- 
Musayyab,  dari  Abu  Hurairah  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  memberitakan  kepada  orang-orang  tentang  kematian 
Najasyi  pada  hari  kematiannya,  lalu  beliau  keluar  bersama  mereka 
menuju  mushalla,  dan  beliau  mengucapkan  takbir  sebanyak  empat 
kali. " 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Ar-Rajulu  Yan'i  Ila  Ahli 
Al-Mayyit  Bi  Nafsihi  (nomor  1245),  Bab:  At-Takbir  'Ala  Al-Janaazah 
Arba'an  (nomor  1333) 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Fi  Ash-Shalah  'Ala  Al- 
Muslim  Yamuutu  Fi  Bilaad  Asy-Syirk  (nomor  3204) 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Ash-Shufuf'Ala  Al-Janaazah 
(nomor  1970),  Bab:  'Adadu  At-Takbir  'Ala  Al-Janaazah  (nomor  1979). 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13232). 
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(Kitab  Al-Jana'iz  (Hal-Hal  yan^  Berhubutiffln  deiiffln  Jenazah) ) 

Jli  If.  li-LUJ!  Y  Y  »  Y 
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2202.  Abdul  Malik  bin  Syu'aib  bin  Al-Laits  telah  memberitahukan  kepada 
saya,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  saya,  dari  kakekku,  ia 
berkata,  'Uqail  bin  Khalid  telah  memberitahukan  kepada  saya,  dari  Ibnu 
Syihab,  dari  Said  bin  Al-Musayyab  dan  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman, 
bahwasanya  mereka  berdua  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
dari  Abu  Hurairah,  bahwasanya  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  memberitakan  kepada  kami  tentang  kematian  Najasyi 
Raja  Habasyah,  pada  hari  meninggalnya,  seraya  beliau  bersabda, 
"Mintakanlah  ampun  untuk  saudara  kalian.  “ 

Ibnu  Syihab  berkata,  dan  Said  bin  Al-Musayyab  telah  memberitahukan 
kepada  saya,  bahwasanya  Abu  Hurairah  telah  memberitahukannya, 
bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membentuk  shaf 
dengan  mereka  di  mushalla  lalu  beliau  shalat  dan  mengucapkan  takbir 
sebanyak  empat  kali  atas  kematiannya." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bxikhari  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Ash- 

Shalahu  ‘Ala  Al-Janaa'iz  Bi  Al-Mushalla  Wa  Al-Masjid  (nomor  1327  dan 

1328).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13211). 

I ^'li  ^  ^3  liiDi  ^  t » r 


2203.  Amr  An-Naqid,  Hasan  Al-Hulwaniy,  dan  Abd  bin  Humaid  telah 
memberitahukan  kepada  saya,  mereka  berkata,  Ya'qub  -Ibnu  Ibrahim  bin 
Said  -  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Shalih,  dari  Ibnu  Syihab,  seperti  dalam  riwayat  ‘Uqail, 
dengan  dua  sanad  tersebut. 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Manaqib  Al-Anshar,  Bab:  Maut  An-Najaasyi 
(nomor  3880) 

2.  An-  Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  An-Na'yu  (nomor  1878), 
Bab:  Al-Amru  Bi  Al-Istighfar  Li  Al-Mukminin  (nomor  2041),  Tuhfah 
Al- Asyraf  {nomor  13176). 

cd  <!/•  ^  ^  ^  ^ 

J jjjj  01  Aijl  (jj  J>S^  Jli  01^ 

Ijujl  «dip 

2204.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yazid 
bin  Harun  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Salim  bin  Hayyan, 
ia  berkata,  Said  bin  Mina'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Jabir 
bin  Abdullah,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
menshalati  Ash-hamah  An-Najaasyi,  maka  beliau  mengucapkan  takbir 
sebanyak  empat  kali." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-}ana'iz,  Bah:  At-Takbir 

'Ala  Al-Janaazah  Arba'an  (nomor  1334),  Kitab:  Manaqib  Al-Anshar,  Bab: 

Maut  An-Najaasyi  (nomor  3879).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2262). 

J'  A  J  J  Y  *  « 

4lip  aMI  ut  (0^  s-UsP 
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(Kitab  Al-Jana’iz  (Hal-Hal  yan^  Berfiubun^an  dengan  Jena2ah) ) 

2205.  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Yahya  bin 
Said  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij,  dari  'Atha' 
dari  Jabir  bin  Abdillah,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Pada  hari  ini  telah  meninggal  seorang  hamba  Allah 
yang  shalih,  yaitu  Ash-hamah.  "Lalu  beliau  berdiri  mengimami  kami 
dan  menshalatinya. 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Ash-Shufuf  'Ala  Al- 
Janaazah  (nomor  1320),  Kitab:  Manaqib  Al-Anshar,  Bab:  Maut  An- 
Najasyi  (nomor  3877) 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Ash-Shufuf 'Ala  Al-Janaazah 
(nomor  1969).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2450). 

(J ^  jiAi  lIJ-U- .  Y  Y  *  ^ 

\1jJJ-  «d  JaiJJlj  (I-ijj!  j  ^  jj\J-  ^ 

JlS  Jli  ^  ^ 

IjL^  1  oU  Ai  ^  lif  01  ^  3 j 

\jJ^  LLSi  Jli  4^ 

2206.  Muhammad  bin  Ubaid  Al-Ghubariy  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Hammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ayyub  dari 
Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir  bin  Abdullah.  (H)  dan  Yahya  bin  Ayyub  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  -  lafazh  ini  miliknya  -  Ibnu  Ulaiyah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Ayyub  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Abu  Az-Zubair  dari  Jabir  bin  Abdullah,  ia  berkata,  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  saudara  kalian 
telah  meninggal,  maka  berdirilah  dan  shalatilah  ia."  Ia  berkata  (Jabir) 
lalu  kami  berdiri  dan  membentuk  dua  shaf 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Ash-Shufuf 

'Ala  Al-Janaazah  (nomor  1972).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2670). 
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2207.  Zuhair  bin  Harb  dan  Ali  bin  Hujr  telah  memberitahukan  kepada  saya, 
mereka  berdua  berkata,  Ismail  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H) 
Yahya  bin  Ayyub  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Ulaiyah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Abu  Qilabah 
dari  Abu  Al-Muhallab,  dari  Imran  bin  Hushain,  ia  berkata,  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  saudara  kalian 
telah  meninggal,  maka  berdirilah  dan  shalatilah  ia,"  yakni  An-Najaasyi, 
dan  di  dalam  riwayat  Zuhair,  "Sesungguhnya  saudara  kalian." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Al-Amru 
bi  Ash-Shalah  'Ala  Al-Mayyit  (nomor  1945).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
10886). 

•  Tafsir  Hadits  ;  2201-2207 

Perkataannya,  "Bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
memberitakan  kepada  orang-orang  tentang  kematian  Najasyi  pada  hari 
kematiannya,  lalu  beliau  keluar  bersama  mereka  menuju  mushalla,  dan  beliau 
mengucapkan  takbir  sebanyak  empat  kali."  Di  dalam  hadits  ini  terdapat 
beberapa  faidah  sebagai  berikut: 

Pertama,  penetapan  shalat  jenazah.  Para  ulama  sepakat  bahwa 
hukumnya  fardhu  kifayah.  Pendapat  yang  benar  menurut  shahabat- 
shahabat  kami  adalah  bahwa  kewajibaimya  menjadi  gugur  dengan 
hanya  dishalatkan  oleh  satu  orang.  Ada  yang  mengatakan;  disyaratkan 
dua  orang.  Ada  yang  mengatakan;  tiga  orang,  dan  ada  yang  mengatakan 
empat  orang. 

Kedua,  takbir  pada  shalat  jenazah  adalah  empat  kali,  ini  adalah 
madzhab  kami  dan  madzhab  jumhur  ulama.  Hadits  ini  juga  dijadikan 
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dalil  oleh  Imam  Syafi'i  dan  orang-or£mg  yang  sependapat  dengannya 
tentang  adanya  shalat  ghaib  untuk  jenazah. 

Ketiga,  Mu'jizat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yaitu 
pemberitaannya  tentang  kematian  Najasyi  yang  berada  di  Habasyah 
pada  hari  kematiannya. 

Keempat,  anjuran  untuk  memberitakan  tentang  kematian  seseorang 
bukan  dalam  bentuk  pemberitacin  ycing  dilakukan  kaum  jahiliyah, 
yaihi  dengan  memberitakan  kepada  manusia  vmtuk  menshalatinya, 
mengiringinya  dan  menyelesaikan  semua  haknya.  Larangan  pem¬ 
beritaan  kematian  bukanlah  seperti  yang  disebutkan  dalam  hadits  ini, 
karena  yang  dilarang  adalah  meniru  pemberitaan  yang  dilakukan  oleh 
kaum  jahiliyah  dengan  menyanjvmgnya  secara  berlebihan  dan  bentuk 
lainnya.  Abu  Hanifah  telah  berhujjah  bahwa  shalat  jenazah  tidak  boleh 
di  lakukan  di  dalam  masjid,  yaitu  berdasarkan  perkataaimya,  "beliau 
keluar  bersama  mereka  menuju  mushalla  (tempat  shalat)."  Sedangkan  me¬ 
nurut  madzhab  kami  dan  madzhab  jumhur,  adalah  boleh  melakukan 
shalat  jenazah  di  masjid,  dengan  dalil  hadits  riwayat  Sahi  bin  Baidha. 
Menurut  mazhab  Abu  Hanifah,  perkataan  "keluar  menuju  mushalla" 
dapat  diartikan  bahwa  keluar  menuju  mushalla  lebih  jelas  dan  dapat 
menampakkan  sesuatu  tentang  mu'jizat  ini,  juga  untuk  memperbanyak 
orang-orang  yang  akan  melakukan  shalat.  Namun,  hal  ini  sama  sekali 
tidak  menunjukkan  demikian,  karena  menurut  mereka  yang  terlarang 
adalah  memasukkan  mayat  ke  dalam  masjid  bukan  sekedar  shalat  di 
masjid. 

Perkataannya,  "Dari  Salim  bin  Hayyan. "  Di  dalam  kitab  Ash-Shahihain 
hdak  ada  nama  Salim  selain  dia,  karena  yamg  lain  bernama  Sulaim. 

Perkataannya,  ^ 

"bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menshalati  Ash- 
hamah  An-Najaasyi"  begitulah  yang  terdapat  dalam  riwayat  Muslim,  ini 
yang  benar  dan  sudah  populer,  demikian  juga  yang  terdapat  di  dalam 
Kitab-kitab  hadits.  Kitab  Al-Maghazi  dan  lainnya.  Sementara  di  dalam 
Musnad  Ibnu  Abi  Syaibah,  disebutkan  kata  (Shahmah),  demikianlah 
yang  diriwayatkan  dari  Yazid.  Namim  riwayat  lain  juga  membacanya 
dengan  (Shamhah).  Namim  dua  penamaan  tersebut  keliru,  yang 
benar  adalah  {Ash-hamah).  Ibnu  Qutaibah  dan  lainnya  berkata,  arti 

dari  na-ma  tersebut  dalam  bahasa  adalah  pemberian.  Para  ulama  me¬ 
ngatakan,  Najasyi  adalah  julukan  untuk  setiap  raja  Habasyah,  adapun 
Ash-hamah  adalah  sebuah  nama  raja  yang  shalih  pada  zaman  Nabi 
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Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Al-Mutharrir,  Ibnu  Khalawaih,  dan  ulama 
lainnya  mengtmgkapkan  perkataan  yang  lebih  spesifik,  kesimpulaivnya 
adalah  bahwa  setiap  penguasa  kaum  muslimin  dinamakan  Amirul 
Mukminin,  raja  negeri  Habasyah  dinamakan  Najasyi,  raja  Romawi 
dinamakan  Kaisar,  raja  Persia  dinamakan  Kisra,  raja  Turki  dinamakan 
Khaqan,  raja  Qibti  (Koptik)  dinamakan  Fir'aim,  raja  Mesir  dinamakan 
Al-Aziz,  raja  Yaman  dinamakan  Tubba',  raja  Himyar  dinamakan 
Al-Qail.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  Al-Qail  adalah  lebih  rendah 
derajatnya  dari  pada  raja. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  "Maka 

berdirilah  dan  shalatilah  ia."  Di  dalamnya  terdapat  dalil  bahwa  shalat  je¬ 
nazah  wajib  hukumnya,  yaitu  fardhu  kifayah  berdasarkan  kesepakatan 
ulama,  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  di  dalam  hadits  tentang 
kematian  Raja  Najasyi,  "Beliau  bertakbir  empat  kali."  Begitulah  yang 
terdapat  di  dalam  hadits  riwayat  Ibnu  Abbas,  yaitu  empat  kali  takbir. 
Dan  di  dalam  hadits  riwayat  Zaid  bin  Arqam  disebutkan  lima  kali 
takbir.  Al-Qadhi  berkata,  "Dalam  masalah  ini  banyak  keterangan 
yang  berbeda,  dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Khaitsamah  disebutkan  bahwa 
dalam  shalat  jenazah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bertakbir  empat 
kali,  lima  kali,  enam  kali,  tujuh  kali,  dan  delapan  kali.  Ketika  Najasyi 
meninggal,  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bertakbir  sebanyak 
empat  kali,  dan  hal  itu  tetap  berlaku  hingga  beliau  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  meninggal."  Ibnu  Abi  Haitsamah  berkata.  Para  shahabat 
telah  berselisih  pendapat  dalam  masalah  ini,  mulai  dari  tiga  kali 
takbir  hingga  sembilan  takbir.  Diriwayatkan  dari  Ali  Radhiyallahu  Anhu 
bahwasanya  mengucapkan  takbir  imtuk  orang-orang  yang  meninggal 
pada  waktu  perang  Badar  sebanyak  enam  kali,  dan  untuk  sebagian 
besar  para  shahabat  ia  bertakbir  lima  kali,  dan  imtuk  selain  mereka 
bertakbir  empat  kali." 

Ibnu  Abdil  Bar  mengatakan,"Para  ulama  sepakat  bahwa  jumlahnya 
adalah  empat  kaU  takbir.  Ulama  fiqih  dan  ahli  fatwa  di  seluruh  negeri 
sepakat  bahwa  hadits  tentang  empat  kali  takbir  adalah  shahih,  adapun 
selairmya  adalah  hadits-hadits  yang  cacat  dah  tidak  boleh  diamalkan. 
Dan  kami  tidak  mengetahui  ada  salah  seorang  dari  ulama  fiqih  negeri 
yang  berpendapat  lima  kali  takbir  selain  Ibnu  Abi  Laila.  Dalam  riwayat 
Muslim  juga  tidak  disebutkan  salam,  sementara  Ad-Daraquthni  di 
dalam  kitab  Sunan,  dan  para  ulama  telah  sepakat  bahwa  pada  shalat 
itu  terdapat  salam.  Jumhur  ulama  berpendapat,  "Diakhiri  dengan 
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(Kitab  M-Jana’iz  (Hal-Hal  3^1^  6erhubuiv:»an  dengan  Jena2ah)) 

mengucapkan  salam  satu  kali."  Ats-Tsauri,  Abu  Hanifah,  Imam  Syafi'i 
dan  sekelompok  ulama  salafus-shalih  berpendapat  dua  kali  salam. 

Para  ulama  juga  berselisih  pendapat,  apakah  seorang  imam 
menjabarkan  (mengeraskan)  salamnya  atau  tidak?  Abu  Hanifah  dan 
Imam  Syafi'i  berpedapat,  ia  menjabarkannya.  Sementara  dari  Malik 
terdapat  dua  riwayat  tentang  hal  tersebut.  Di  samping  itu,  ulama 
juga  berbeda  pendapat  tentang  mengangkat  tangan  pada  saat  takbir. 
Menurut  madzhab  Imam  Syafi'i  adalah  mengangkat  tangan  pada 
seluruh  takbir.  Ibnu  Al-Mundzir  meriwayatkan  hal  ini  dari  Ibnu  Umar, 
Umar  bin  Abdvd  Aziz,  Atha',  Salim  bin  AbduUah,  Qais  bin  Abi  Hazim, 
Az-Zuhri,  Al-Auza'i,  Ahmad,  dan  Ishaq,  dan  Ibnu  Al-Mundzir  sendiri 
juga  memilih  pendapat  ini.  Ats-Tsauri,  Abu  Hanifah,  dan  ulama  lainnya, 
berpendapat  tidak  mengangkat  tangan  kecuali  pada  takbir  pertama. 
Sementara  dari  Malik  ada  tiga  riwayat;  yaitu  mengangkat  tangan  pada 
seluruh  takbir,  pada  takbir  pertama  saja,  dan  tidak  mengangkat  tangan 
pada  seluruh  takbir. 


(23)  Bab  Shalat  DI  Kuburan 
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2208.  Hasan  bin  Ar-Rabi'  dan  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Abdullah  bin  Idris 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dariAsy-Syaibaniy,  dariAsy-Sya'biy 
bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat  di  atas 
sebuah  kuburan  setelah  seseorang  dikuburkan,  dan  beliau  mengucapkan 
empat  kali  takbir.  "  Asy-Syaibaniy  berkata,  "Maka  aku  bertanya  kepada 
Asy-Sya'biy,  "Siapakah  orang  yang  telah  memberitahukan  demikian 
kepadamu?"  Ia  menjawab,  "Seorang  yang  tsiqah  (dapat  dipercaya) 
yaitu  Abdullah  bin  Abbas."Ini  adalah  lafazh  hadits  riwayat  Hasan. 
Dan  di  dalam  rhoayat  Ibnu  Numair  disebutkan,  ia  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sampai  di  kuburan  yang  masih  basah,  lalu 
beliau  shalat  dan  mereka  para  shahabat  membentuk  shaf  di  belakangnya, 
lalu  beliau  bertakbir  empat  kali."  Aku  (Asy-Syaibaniy)  bertanya  kepada 
Amir,  "Siapakah  yang  telah  memberitahukanmu?"  Ia  menjawab, 
"Seorang  tsiqah  yang  telah  menyaksikannya,  yaitu  Ibnu  Abbas." 
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(Kitab  Al-Jana’iz  (Hal-Hal  yati^  Serhubnuffln  denffln  Jenazah)~) 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Adzan,  Bab:  Wudhu'  Ash-Shibyan  Wa 
Mataa  Yajibu  'Alaihim  Al-Ghusl  Wa  Ath-Thuhur  Wa  Hudhuuru  Al- 
Jamaa'ah  VJa  Al-'Idain  Wa  Al-Janaa'iz  Wa  Shufufuhutn  (nomor  857), 
Kitab:  Al-Janaa'iz,  Bab:  Al-Idznu  Bi  Al-Janaazah  (nomor  1247),  Bab: 
Ash-Shufuuf'Ala  Al-Janaazah  (nomor  1319),  Bab:  Shufuuf  Ash-Shibyan 
Wa  Ar-Rijaal  Fi  Al-Janaa'iz  (nomor  1321),  Bab:  Sunnah  Ash-Shalah  'Ala 
Al-Janaa'iz  (nomor  1322), Bab:  Shalah  Ash-Shibyan  Ma'a  An-Naas  'Ala 
Al-Janaa'iz  (nomor  1326),  Bab:  Ash-Shalah  'Ala  Al-Qabr  Ba'da  Mm 
Yudfan,  (nomor  1336) 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  At-Takbir  'Ala  Al-Janaazah 
(nomor  3196) 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Moa  Jaa'afi  Ash-Shalah 
'Ala  Al-Qabr  (nomor  1037) 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Ash-Shalah  'Ala  Al-Qabr 
(nomor  2022  dan  2023) 

5.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Maa  Jaa'A  Fi  Ash-Shalah 
'Ala  Al-Qabr  (nomor  1530),  dan  hadits  yang  ada  pada  Al-Bukhari 
di  dalam  Kitab:  Al-Janaa'iz,  Bab:  Ad-dafnu  Bi  Al-Lail  (nomor  1340). 
Tuhfah  Al- Asyraf  {nomoi  5766). 

iJ  ^  Y  *  ^ 

^  ^  ^15  jjIj 

^  'j.j^ 

f'»  N  '  »  .  "  " 
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2209.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Husyaim  telah 
mengabarkan  kepada  kami.  (H)  Hasan  bin  Ar-Rabi'  dan  Abu  Kamil  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Abdul  Wahid 
bin  Ziyad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  lshaq  bin  Ibrahim  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  farir  telah  mengabarkan  kepada  kami. 
(H)  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Waki' 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  (H)  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Muhammad  bin 
Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  semuanya  dari  Asy-Syaibaniy 
dari  Asya'biy,  dari  Ibnu  Abbas  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
hadits  yang  sama.  Dan  di  dalam  hadits  riwayat  salah  seorang  dari 
mereka  tidak  disebutkan  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bertakbir  empat  kali." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelvunnya,  lihat  hadits  nomor  2208. 

OLli.  ^  CY- 

c/,  if- 

ts* 

2210.  lshaq  bin  Ibrahim  dan  Harun  bin  Abdullah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  semua  dari  Wahb  bin  Jarir  dari  Syu'bah  dari 
Ismail  bin  Abi  Khalid.  (H)  Abu  Ghassan  Muhammad  bin  Amr  Ar- 
Razi  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Yahya  bin  Adh-Dhurais 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Thahman  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Hashin,  mereka  berdua  dari 
Asy-Sya'biy,  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
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tentang  shalat  beliau  di  kuburan,  seperti  hadits  riwayat  Asy-Syaibaniy , 
dan  di  dalam  hadits  riwayat  mereka  ini  tidak  disebutkan  empat  kali 
takbir. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2208. 
joIp  ^  ^  ^ 

f^3  4^ 

2211.  Ibrahim  bin  Muhammad  bin  Ar'arah  As-Saamiy  telah  memberitahukan 
kepada  saya,  Ghundar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Habib  bin  Asy-Syahid,  dari  Tsabit 
dari  Anas  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat  di 
kuburan. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Moa  Jaa'A 
Fi  Ash-Shalah  'Ala  Al-Qabr  (nomor  1531),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  283). 

CL-jU  ^  Jjj  .jLJj»-  Jaiiilj 

jJ-aJ  cJl5"  o\y»\  Oi  ^ 

a:s-  jl  L^.iP’  (Ju..»3  Ajjip  amI  ^y^j  ULi  j\ 

j\  [Ay\  \jyu^a  JlS  ^ j-liST  JlS  C-iU»  I jiLSi 

aj.i>  (J)  Jli  p_i  Igtlp  0 ^  (_5^  0^1 

L* ‘^Ij  4^  ‘uiis»  off. 

2212.  Abu  Ar-Rabi'  Az-Zahraniy  dan  Abu  kamil  Fudhail  bin  Husain  Al- 
Jahdariy  -  lafazh  ini  milik  Abu  Kamil  -  mereka  berdua  berkata,  Hammad 
-  Ibnu  Zaid  -  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Tsabit  Al- 
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Bunaniy,  dari  Abu  Rafi',  dari  Abu  Hurairah,  bahwasanya  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kehilangan  seorang  wanita  hitam  tukang 
sapu  masjid  -  atau  seorang  pemuda  -  lalu  beliau  bertanya  tentang 
kabar  wanita  tersebut  -  atau  tentang  pemuda  -  mereka  (para  shahabat) 
menjawab,  "la  telah  meninggal.  "Beliau  bersabda,  "Kenapa  kalian  tidak 
memberitahukannya  kepada  saya.  "Ia  (Abu  Hurairah)  berkata,  "Seakan- 
akan  mereka  meremehkan  perkara  wanita  tersebut  -  atau  perkara  pemuda 
tersebut  -.  Beliau  bersabda,  "Tunjukkanlah  kepadaku  kuburannya." 
Lalu  mereka  menunjukkan  kuburannya  kepada  beliau,  lalu  beliau  shalat, 
kemudian  bersabda,  "Sesunggguhnya  kuburan-kuburan  ini  penuh 
dengan  kegelapan  terhadap  penduduknya,  dan  sesungguhnya  Allah 
Azza  wa  Jalla  menerangi  mereka  dengan  shalatku  ini. " 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Kanasa  Al-Masjid  YJa 
Iltiqaath  Al-Khiraqi  Wa  Al-Qadzaa  Wa  Al-'Iidaan  (nomor  458),  Bab:  Al- 
Khadamu  Li  Al-Masjid  (nomor  460),  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Ash-Shalah 
'Ala  Al-Qabr  Ba'da  Maa  Yudfan  (nomor  1337) 

,  2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-}ana'iz,  Bab:  Ash-Shalah  'Ala  Al-Qabr 
(nomor  3203) 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Maa  Jaa'A  Fi  Ash-Shalah 
'Ala  Al-Qabr  (nomor  1527).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3671). 

•  Tafsir  Hadits  :  2208-2212 

Perkataannya,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sampai  di 
kuburan  yang  masih  basah,  lalu  beliau  shalat"  kuburan  yang  masih  basah 
maksudnya  adalah  kuburan  baru  dan  waktunya  belum  lama  berselang 
sehingga  tanah  kuburan  itu  belum  kering.  Di  dalamnya  terdapat  dalil 
bagi  madzhab  Imam  Syafi'i  dan  yang  sepakat  dengarmya  tentang 
bolehnya  shalat  di  kuburan. 

Perkataannya,  "Seorang  tsiqah  yang  telah  menyaksikannya,  yaitu  Ibnu 
Abbas."  Hadits  tentang  wanita  hitam  yang  dishalati  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  di  kuburannya  ini,  serta  hadits  riwayat  Ibnu  Abbas  dan 
Anas,  adalah  dalil-dalil  bagi  madzhab  Syafi'i  dan  ulama  yang  sepakat 
dengannya  mengenai  bolehnya  shalat  di  kuburan.  Para  ulama  mazhab 
berpendapat  bahwa  shalat  di  kuburan  hukumnya  tidak  boleh,  namrm 
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mereka  menafsirkan  dengan  cara  yang  salah  dan  tidak  ada  faidahnya 
untuk  menyebutkan  hal  itu,  karena  jelas-jelas  nampak  kerusakan  dalam 
pengambilan  dalibiya.  Wallahu  A'lam. 

Di  dalamnya  terdapat  penjelasan  sifat-sifat  diri  beliau  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  betapa  tawadhu'  (rendah  hati),  berlemah  lembut 
terhadap  umatnya,  menanyakan  tentamg  keadaan  mereka,  menunaikan 
hak-hak  mereka,  sangat  memperhatikan  kebutuhan  mereka,  baik  yang 
berkaitan  dengan  urusan  akhirat  atau  pim  dunia. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  "Kenapa 

kalian  tidak  memberitahukannya  kepada  saya."  Padanya  terdapat  pelajaran 
tentang  anjuran  untuk  memberitakan  kematian,  dan  hal  ini  telah 
dijelaskan  sebelumnya. 


(24)  Bab  Mengucapkan  Takbir  Untuk  Jenazah  (2) 


l_^li  jLio  ^\j  y}  ^  ^  ^  ^ 

^  4;Li  ^  jjt  Jiij  0^ 

aj  j  Oli"  Jli  (^1  ^y.  a^*}'  ^ 

J (SlT  Jlii  4^l:li  Ll^  0 jll:^-  ^_5lp  -olj  l~jf 

4lU  amI  4\)1 

2213.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah,  Muhammad  bin  Al-Mutsanna,  dan 
Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berkata, 
Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  -  Abu  Bakar  berkata,  dari  Syu'bah  -  dari 
Amr  bin  Murrah,  dari  Abdurrahman  bin  Abi  Laila,  ia  berkata,  "Dulu 
Zaid  bertakbir  untuk  orang-orang  yang  meninggal  di  antara  kami 
sebanyak  empat  kali  takbir,  lalu  ia  bertakbir  untuk  orang-orang  yang 
meninggal  di  antara  kami  sebanyak  lima  kali,  maka  aku  (Abdurrahman) 
bertanya  kepadanya  dan  ia  menjawab,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bertakbir  sebanyak  itu." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1 .  Abu  Dawud  di  dalam  KUab:  Al-Jana'iz,  Bab:  At-Takbir  'Ala  Al-Janaazah 
(nomor  3197) 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Moa  jaa'a  Fi  At-Takbir 
'Ala  Al-Janaazah  (nomor  1023) 
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3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jam'iz,  Bab:  'Adadu  At-Takbir  'Ala  Al- 
Janaazah  (nomor  1981) 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fi  man  Kabbara 
Khamsan  (nomor  1505),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  3671). 

•  Tafsir  Hadits  :  2213 

Perkataannya,  "Dulu  Zaid  bertakbir  untuk  orang-orang  yang  meninggal 
di  antara  kami  sebanyak  empat  kali  takbir,  lalu  ia  bertakbir  untuk  orang-orang 
yang  meninggal  di  antara  kami  sebanyak  lima  kali,  maka  aku  (Abdurrahman) 
bertanya  kepadanya  dan  ia  menjawab,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bertakbir  sebanyak  itu. "  Orang  yang  dimaksud  adalah  Zaid  bin  Arqam,  hal 
ini  disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Dawud.  Menurut  para  ulama,  hadits 
ini  mansukh  (dihapus  hukumnya),  kesepakatan  ulama  menunjukkan 
demikian.  Sebelurrmya  telah  disebutkam  bahwa  Ibnu  Abdil  Barr  dan 
lainnya  meriwayatkan  tentang  kesepakatan  ulama,  bahwa  hari  ini  tidak 
boleh  bertakbir  kecuali  empat  kali.  Maka  ini  merupakan  dalil  bahwa¬ 
sanya  para  ulama  sepakat  setelah  Zaid  bin  Arqam  melakukarmya. 
Pendapat  yang  kuat  menyatakan,  bahwa  kesepakatan  ulama  setelah 
terjadinya  perbedaan  pendapat,  nraka  hukiunnya  sah.  Wallahu  A'lam. 


(25)  Bab  Berdiri  Untuk  Jenazah 


oi'j  j^j  ^  (^;'  iy-  ^  Y  Y )  t 

^li.  jp  ot  Jk*)\  ^  oi;li  i_^ii  ^ 

sjlIsnJl  lil  aIIp  aUI  aWI  (J j-" j  Jis  (Jl5  ^*-iJ 

'l^*y  3'  (_s^  ^4^ 

2214.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah,  Amr  An-Nacfid,  Zuhair  bin  Harb  dan  Ibnu 
Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berkata,  Sufyan 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Salim,  dari 
ayahnya,  dari  Amir  bin  Rabi'ah,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  “Apabila  kalian  melihat  jenazah  maka  berdirilah 
untuknya,  hingga  jenazah  tersebut  melewati  kalian  atau  (hingga)  ia 
diletakkan." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Al-Qiyam  Li  Al-Janaazah 
(nomor  1307),  Bab:  Mataa  Yaq'udu  Idza  Qaama  Li  Al-Janaazah  (nomor 
1308) 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Al-Qiyam  Li  Al-Janaazah 
(nomor  3172) 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fi  Al-Qiyam  Li 
Al-Janaazah  (nomor  1042) 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Al-Amru  Bi  Al-Qiyam  Li 
Al-Janaazah  (nomor  1914  dan  1915) 


78 


(Kitab  Al-Jana’iz  (Hal-Hal  yati^  Berhubungan  dengan  Jenazat^  79 

5.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-}ana'iz,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fi  Al-Qiyam  Li 
Al-Jamazah  (nomor  1542),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  5041). 


lljd>-  ^  (}yij  4I1I  Aill  J _^3 

J;P  3^  o^°'  lir^  '^4^*  ^3^'  o^!'  ^ 

Jj>-1  (_gl J  bl  Jli  aiIp  aUI  ^4ri3  u.;^ 

^  y  j)l  AiL>^  jjj  Ob  a jllstJl 

AilsJ  01  J4# 


2215.  Qutaibah  bin  Said  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Laits 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Muhammad  bin  Rumh  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Al-Laits  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
(H)  Harmalah  Ibnu  Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah 
mengabarkan  kepada  saya,  mereka  semua  dari  Ibnu  Syihab  dengan 
sanad  ini.  Di  dalam  hadits  riwayat  Yunus  disebutkan  bahwasanya  ia 
mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda.  (H) 
dan  Qutaibah  bin  Said  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Ibnu  Rumh  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Al-Laits  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Nafi'  dari  Ibnu 
Umar,  dari  Amir  bin  Rabi'ah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
beliau  bersabda,  "Apabila  salah  seorang  dari  kalian  melihat  jenazah, 
dan  ia  tidak  dapat  berjalan  untuk  mengiringinya,  maka  hendaklah  ia 
berdiri  hingga  jenazah  tersebut  berlalu,  atau  telah  diletakkan  sebelum  ia 
melewatinya." 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  lihat  hadits  nomor  2214. 


(4*'3^1  CF-  ^  Jjl  j^-L>-j.YY  ^  ^ 
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2216.  Afcu  Kamil  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Hammad  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Ya'qub  bin  Ibrahim  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  saya,  Ismail  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
seluruhnya  dari  Ayyub.  (H)  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  bin  Said  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Ubaidillah.  (H)  Ibnu  Al-Mutsanna  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Ibnu  Abi  Adi  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Ibnu  'Aun.  (H)  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan 
kepada  saya,  Abdurrrazaq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu 
Juraij  telah  mengabarkan  kepada  kami,  seluruhnya  dari  Nafi',  dengan 
sanad  seperti  ini  seperti  hadits  riwayat  Al-Laits  bin  Sa'ad,  akan  tetapi 
di  dalam  hadits  riwayat  Ibnu  Juraij  disebutkan  bahwa  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  loa  Sallam  bersabda,  "Apabila  salah  seorang  di  antara  kalian 
melihat  jenazah  maka  hendaknya  ia  berdiri  pada  saat  melihatnya,  hingga 
jenazah  tersebut  melaluinya,  jika  dia  tidak  mengiringinya." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2214. 

'y. ^  ^  gsi'  If.  .  Y  Y  W 

bl  a))!  aWI  j 
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2217.  Utsman  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Suhail  bin  Abi  Shalih,  dari  ayahnya, 
dari  Abu  Said,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  loa  Sallam 
bersabda,  "Apabila  kalian  mengantarkan  jenazah  maka  janganlah  kalian 
duduk  hingga  jenazah  tersebut  selesai  diletakkan." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Miislim.  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  4025). 

y'j  cy.  If-  ^  ^  ^ 

JajjJJlj  ^  j  ^  (yl 

Cy  (.ss^ 

oi  't*!...- 
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2218.  Suraij  bin  Yunus  dan  Ali  bin  Hujr  telah  memberitahukan  kepada  saya, 
mereka  berdua  berkata,  Ismail  -Ibnu  Ulaiyah-  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Hisyam  Ad-Dastawaa'i.  (H)  Muhammad  bin  Al- 
Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  -  lafazh  ini  miliknya  -, 
Mu'adz  bin  Hisyam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepada  saya,  dari  Yahya  bin  Abi  Katsir,  ia  berkata. 
Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Abu  Said  Al-Khudriy,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  kalian  melihat  jenazah  maka  berdirilah, 
dan  barangsiapa  yang  mengantarkannya  maka  jangarilah  ia  duduk 
hingga  jenazah  tersebut  diletakkan." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Man  Tabi'a  Janaazah  Falla 
Yaq'ud  Hatta  Tuudha'  'An  Manaaqib  Ar-Rijal,  Fa  In  Qa'ada  Umira  Bi 
Al-Qiyam  (nomor  1310) 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fi  Al-Qiyam  U 
Al-]anaazah  (nomor  1043) 


3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jam'iz,  Bah:  As-Sur'atu  Bi  Al-Janaazah 
(nomor  1913)  Bab:  Al-Amru  Bi  Al-Qiyam  Li  Al-Janaazzah  (nomor 
1916),  Bab:  Al-Julus  Qabla  An  Tuudha'  Al-Janaazah  (nomor  1921). 
Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  4420). 
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2219.  Suraij  bin  Yunus  dan  Ali  bin  Hujr  telah  memberitahukan  kepada  saya, 
mereka  berdua  berkata,  Ismail  -  Ibnu  Ulaiyah  -  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Hisyam  Ad-Dastawaa'i,  dari  Yahya  bin  Abi  Katsir, 
dari  Ubaidillah  bin  Miqsam,  dari  Jabir  bin  Abdillah,  ia  berkata,  "Satu 
jenazah  lewat,  lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdiri 
untuknya  dan  kami  juga  ikut  berdiri,  lalu  kami  berkata,  "Wahai 
Rasulullah,  sesungguhnya  itu  adalah  jenazah  seorang  Yahudi." 
lantas  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  kematian  adalah  sesuatu  yang 
menakutkan,  apabila  kalian  melihat  jenazah  maka  berdirilah." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Man  Qaama  Li  Janaazah 
Yahudiy  (nomor  1311) 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Al-Qiyam  Li  Al-Janaazah 
(nomor  3174) 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Al-Qiyam  Li  Janaazah  Ahli 
Asy-Syirki  (nomor  1997).  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  2386). 
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2220.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Abdurrazaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  Abu  Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepada  saya,  bahwasanya  ia 
mendengar  Jabir  berkata,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdiri 
karena  ada  jenazah  yang  melewatinya  hingga  jenazah  itu  lenyap  dari 
pandangan." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Ar-Rukhshah 

Fi  Tarki  Al-Qiyam  (nomor  1927).  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  2818). 


Jli  ^  y  t  y  ^ 
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2221.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata.  Abu  Az- 
Zubair  juga  telah  mengabarkan  kepada  saya,  bahwasanya  ia  mendengar 
Jabir  berkata.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  para  shahabatnya 
berdiri  untuk  jenazah  seorang  Yahudi  hingga  jenazah  itu  lenyap  dari 
pandangan." 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelvimnya,  lihat  hadits  nomor  2220. 
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2222.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ghundar 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu'bah.  (H)  Muhammad  bin 
Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
mereka  berdua  berkata,  Muhammad  bin  Jajar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amr 
bin  Murrah,  dari  Ibnu  Abi  Laila  bahwasanya  Qais  bin  Sa'ad  dan  Sahi 
bin  Hunaif  sedang  berada  di  Qadisiyah,  lalu  satu  jenazah  melewati 
mereka  berdua,  maka  keduanya  berdiri.  Kemudian  ada  yang  mengatakan 
kepada  mereka,  “Sesungguhnya  jenazah  tersebut  adalah  dari  penduduk 
setempat,  "Maka  mereka  berdua  berkata,  "Sesungguhnya  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  dilewati  oleh  satu  jenazah  lalu 
beliau  berdiri,  kemudian  dikatakan  kepada  beliau,  "Dia  adalah  seorang 
Yahudi." Maka  beliau  bersabda,  "Bukankah  dia  adalah  sebuah  jiwa." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Man  Qaama  Li  Janaazah 
Yahudiy  (nomor  1312  dan  1313) 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Al-Qiyam  Li  Janaazah  Ahli 
Asy-Syirki  (nomor  1920).  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  4662). 
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2223.  Al-Qasim  bin  Zakariya  telah  memberitahukannya  kepada  saya, 
Ubaidullah  bin  Musa  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syaiban, 
dari  Al-A'masy,  dari  Amr  bin  Murrah,  dengan  sanad  ini,  dan  padanya 
disebutkan,  "Maka  mereka  berdua  berkata,  kami  bersama  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  lalu  satu  jenazah  melewati  kami." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2222. 


(26)  Bab  Dihapuskannya  Hukum  Berdiri  Untuk  Jenazah 
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2224.  Qutaibah  bin  Said  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Muhammad  bin  Rumh  bin  Al- 
Muhajir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  -  lafazh  ini  miliknya 
-  Al-Laits  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Yahya  bin  Said,  dari 
Waqid  bin  Amr  bin  Sa'ad  bin  Mu'adz,  bahwasanya  ia  berkata,  "Nafi'  bin 
Jubair  pernah  melihatku  ketika  kami  sedang  berdiri  di  saat  jenazah  lewat, 
dan  dia  telah  duduk  sambil  menunggu  jenazah  diletakkan,  maka  dia 
berkata  kepadaku,  "Apa  yang  membuatmu  berdiri?  "  Aku  jawab,  "Aku 
menunggu  hingga  jenazah  itu  diletakkan,  karena  Abu  Said  Al-Khudriy 
telah  memberitahukan  masalah  ini. "  Maka  Nafi'  berkata,  "Sesungguhnya 
Mas'ud  bin  Al-Hakam  telah  memberitahukan  kepada  saya,  dari  Ali  bin 
Abi  Thalib,  bahwasanya  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  pernah  berdiri  (untuk  jeimzah)  l^mudian  beliau  duduk." 
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•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Al-Qiyam  Li  Al-Janaazah 
(nomor  3175) 

2.  At-Tinnidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Ar-Rukhshah  Fi  Tarki  Al- 
Qiyam  Lahaa  (nomor  1044) 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Al-Wuquf  Li  Al-Janaa'iz 
(nomor  1998  dan  1999) 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Moa  Jaa'a  Fi  Al-Qiyam  Li 
Al-Janaazah  (nomor  1544).  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  10276). 

l/-  ^  ^  ^  ® 
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2225.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna,  Ishacj  bin  Ibrahim  dan  Ibnu  Umar  telah 
memberitahukan  kepada  saya,  seluruhnya  dari  Ats-Tsaqafi,  Ibnu  Al- 
Mutsanna  berkata,  Abdul  Wahab  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
ia  berkata,  aku  mendengar  Yahya  bin  Said,  berkata,  Waqid  bin  Amr  bin 
Sa'ad  bin  Mu'adz  Al-Anshari  telah  mengabarkan  kepada  saya.  Nafi'  bin 
Jubair  telah  mengabarkannya,  bahwa  Mas'ud  bin  Al-Hakam  Al-Anshari 
telah  mengabarkannya,  bahwa  ia  mendengar  Ali  bin  Abi  Thalib  berkata 
tentang  permasalahan  jenazah,  "Sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  berdiri  (untuk  jenazah)  kemudian  beliau  duduk."  Ia 
memberitahukan  demikian  karena  Nafi'  bin  Jubair  telah  melihat  Waqid 
bin  Amr  berdiri  hingga  jenazah  diletakhan. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditalduij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2224. 
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2226.  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Abi  Zaidah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Said,  dengan  sanad  ini. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2224. 

lljOji-  .  Y  Y  Y  V 
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2227.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Abdurrahman 
bin  Mahdi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Al-Munkadir,  ia 
berkata,  saya  mendengar  Mas'ud  bin  Al-Hakam  memberitahukan  dari 
Ali,  ia  berkata,  "Kami  telah  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  berdiri  maka  kami  ikut  berdiri,  lalu  beliau  duduk  maka  kami  ikut 
duduk."  yakni  dalam  masalah  jenazah. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2224. 

Sfli  amI  ajipj  ^  olli jj>-j .  Y  Y  Y  A 
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2228.  Muhammad  bin  Abu  Bakar  Al-Muqaddami  dan  Ubaidullah  bin  Said 
telah  memberitahukannya  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Yahya  - 
Al-Qaththan  -  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Syu'bah  dengan 
sanad  ini. 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebeltimnya,  lihat  hadits  nomor  2224. 


•  Tafsir  Hadits  ;  2214-2228 

Sabda  beUau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Apabila  kalian  melihht 
jenazah  maka  berdirilah  untuknya,  hingga  jenazah  tersebut  melewati  kalian 
atau  (hingga)  ia  diletakkan."  D  dalam  satu  riwayat  disebutkan,  "Apabila 
salah  seorang  dari  kalian  melihat  jenazah,  dan  jika  tidak  dapat  berjalan  untuk 
mengiringinya,  maka  hendaklah  ia  berdiri  hingga  jenazah  tersebut  berlalu,  atau 
sudah  diletakkan  sebelum  ia  melewatinya."  Dalcun  riwayat  Apabila 
kalian  mengantarkan  jenazah  maka  janganlah  kalian  duduk  hingga  jenazah 
tersebut  sudah  diletakkan."  Di  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Apabila 
kalian  melihat  jenazah  maka  berdirilah,  dan  barangsiapa  yang  mengantar¬ 
kannya  maka  janganlah  ia  duduk  hingga  jenazah  tersebut  diletakkan. " 

Di  dalam  riwayat  lain,  "Satu  jenazah  lewat,  lalu  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  berdiri  untuknya  dan  kami  juga  ikut  berdiri,  lalu  kami 
katakan,  "Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  itu  adalah  jenazah  seorang 
Yahudi."  lantas  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  kematian  adalah  sesuatu 
yang  menakutkan,  apabila  kalian  melihat  jenazah  maka  berdirilah."  Di  dalam 
riwayat  lain  disebutkan,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdiri  karena 
ada  jenazah  yang  melewatinya  hingga  jenazah  itu  lenyap  dari  pandangan. "  Di 
dalam  riwayat  lain,  "kemudian  dikatakan  kepada  beliau,  "Dia  adalah  seorang 
Yahudi."  Maka  beliau  bersabda,  "Bukankah  dia  adalah  sebuah  jiwa."  Di  dalam 
riwayat  Ali  Radhiyallahu  Anhu  disebutkan,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  pernah  berdiri  (untuk  jenazah)  kemudian  beliau  duduk."  Di  dalam 
satu  riwayat,  "Kami  telah  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
berdiri  maka  kami  ikut  berdiri,  lalu  beliau  duduk  maka  kami  ikut  duduk. "  yakni 
dalam  masalah  jenazah." 

Al-Qadhi  berkata,  "Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  permasa¬ 
lahan  ini.  Malik,  Abu  Hanifah,  dan  Imam  Syafi'i  berpendapat  bahwa 
berdiri  untuk  jenazah  hukiunnya  telah  mansukh  (dihapus).  Ahmad, 
lshaq,  Ibnu  Habib  dan  Ibnu  Al-Majisyim,  dua  ulama  dari  madzhab 
Malik,  berpendapat  boleh  memilih  antara  duduk  dan  berdiri.  Para 
ulama  juga  berbeda  pendapat  dalam  masalah  berdirinya  orang  yang 
mengantarkan  jenazah  pada  saat  di  kuburan.  Beberapa  shahabat  dan 
salafus-shalih  berpendapat  bahwa  tidak  duduk  hingga  jenazah  sudah 
diletakkan.  Menurut  mereka,  hukum  yang  dihapus  adalah  kaitannya 
dengan  berdirinya  seseorang  yang  dilewati  jenazah.  Inilah  Al-Auza  i. 
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Ahmad,  Ishaq  dan  Muhammad  bin  Al-Hasan.  Para  ulama  juga 
berbeda  pendapat  tentang  masalah  berdiri  di  kuburan  hingga  jenazah 
dikuburkan.  Sekelompok  ulama  menilainya  makruh,  dan  sekelompok 
lain  mengamalkannya,  hal  ini  diriwayatkan  dari  Utsman,  Ali,  dan  Ibnu 
Umar  dan  shahabat  lairmya  Radhiyallahu  Anhum."  Ini  adalah  perkataan 
Al-Qadhi. 

Pendapat  yang  populer  dalam  madzhab  kami  adalah  berdiri 
merupakan  perkara  yang  tidak  dianjurkan.  Para  ulama  dalam  mazhab 
kami  mengatakan  bahwa  hukumnya  telah  dihapus  hadits  riwayat  Ali  bin 
Abi  Thalib.  Al-Mutawalli,  yang  termasuk  shahabat  kami  berpendapat, 
"Hal  itu  dianjurkan.  Dan  ini  adalah  pendapat  yang  terpilih.  Maka 
perintah  mengenai  berdiri  adalah  sunnah,  sedangkan  hadits  yang  men¬ 
jelaskan  tentang  duduk  menunjukkan  bahwa  hukumnya  boleh.  Oleh 
karena  itu,  pendapat  orang  yang  mengatakan  bahwa  hukumnya  telah 
mansukh  tidak  bisa  dijadikan  acuan;  karena  terjadinya  mansukh  adalah 
jika  sulit  untuk  digabimgkan  antara  beberapa  hadits  tersebut,  sedangkan 
dalam  masalah  ini  tidak  ada  kesulitan  imtuk  menggabungkannya." 
Wallahu  A'lam. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  "hingga  jenazah 

tersebut  melewati  kalian"  maksudnya  kalian  sudah  berada  di  belakangnya 
dan  jenazah  itu  sudah  tidak  terlihat. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Maka 

hendaknya  ia  berdiri  pada  saat  melihatnya."  Pada  zhahimya,  dianjurkan 
seseorang  untuk  berdiri  ketika  melihatnya  sekaliptm  jenazah  belum 
sampai  di  dekatnya. 

Perkataannya,  "Sesungguhnya  jenazah  tersebut  adalah  dari  penduduk 
setempat"  Maksudnya  jenazah  tersebut  adalah  orang  kafir  yang 
merupakan  penduduk  setempat. 


(27)  Bab  Bacaan  Do'a  Untuk  Mayat  di  Dalam  Shalat 
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2229.  Harun  bin  Said  Al-Ailiy  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Ibnu 
Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Mu'awiyah  bin  Shalih  telah 
mengabarkan  kepada  saya,  dari  Habib  bin  Ubaid,  dari  Jubair  bin 
Nufair,  ia  mendengarnya  berkata,  "Aku  mendengar  Auf  bin  Malik 
berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat  jenazah,  maka 
aku  dapat  menghafal  doa-doa  beliau,  dimana  beliau  mengucapkan, 
"Allahummaghfirlahu  Warhamhu  Wa'afihi  Wa'fu  Anhu,  wa  Akrim 
Nuzulahu,  wa  Wassi'  Mudkhalahu,  Waghsilhu  BU  Ma'i  watstsalji  Wal 
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(Kitab  Al-Jana’iz  (Hal-Hal  yan^  Berhubungan  deuffln  Jena2ah) ) 

Baradi,  Wa  Naqqihi  Minal  Khataya  Kama  Naqqaitats  Tsaubal  Abyadhi 
Minaddanas.  Wa  Abdilhu  Doran  Khairan  Min  Darihi,  W  a  Ahlan 
Khairan  Min  Ahli,  Wa  Zaujan  Khairan  Min  Zaujihi,  Wa  Adkhilhul 
Jannata  W a  A'idz-hu  Min  Adzabil  Qabri  -Min  Adzabin  Nar."  (Ya, 
Allah,  ampunilah  dan  sayangilah  dia.  Bebaskanlah  dan  maafkanlah  dia. 
Muliakanlah  penginapannya  dan  luaskanlah  tempatnya.  Bersihkanlah 
dia  dengan  air,  salju  dan  embun.  Sucikanlah  dia  dari  dosa-dosanya, 
sebagaimana  Engkau  telah  mensucikan  pakaian  putih  dari  kotoran. 
Berilah  dia  ganti  dengan  rumah  yang  lebih  baik  dari  pada  rumahnya, 
dan  keluarga  yang  lebih  baik  dari  pada  keluarganya,  serta  istri  yang 
lebih  baik  dari  pada  istrinya.  Masukkanlah  dia  ke  surga.  Jauhkanlah 
dia  dari  siksa  kubur  dan  dari  siksa  neraka."  Auf  mengatakan,  "Hingga 
aku  menginginkan  bahwa  mayat  itu  adalah  aku."  Ia  (Mu'awiyah  bin 
Shalih)  berkata,  "Abdurrahman  bin  Jubair  telah  memberitahukan  kepada 
saya,  dari  ayahnya,  dari  Auf  bin  Malik,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  hadits  seperti  ini. 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Moa  Yaquulu  Fi  Ash- 
Shalah  'Ala  Al-Mayyit  (nomor  1025)  secara  ringkas 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ath-Thaharah,  Bab:  Al-Wudhu'  Bimaa'I  Al- 
Bard  (nomor  62),  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Ad-Du'a  (nomor  1982  dan 
1983)  secara  panjang  lebar.  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  10901). 

y  oIIj jji- J .  Y  Y  r  * 

2230.  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Abdurrahman 
bin  Mahdi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mu'awiyah  bin  Shalih 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dengan  dua  sanad  ini  seluruhnya, 
seperti  hadits  riwayat  Ibnu  Wahb. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2229. 
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2231.  Nashr  bin  Ali  Al-Jahdhamiy  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  dari  Isa  bin  Yunus  dari  Abu  Hamzah  Al- 
Himshiy.  (H)  Abu  Ath-Thahir  dan  Harun  bin  Said  Al-Ailiy  telah 
memberitahukan  kepada  saya,  -  lafazh  ini  milik  Abu  Ath-Thahir  - 
mereka  berdua  berkata,  Ibnu  Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
ia  berkata,  Amr  bin  Al-Harits  telah  mengabarkan  kepada  saya,  dari  Abu 
Hamzah  bin  Sulaim,  dari  Abdurrahman  bin  Jubair  bin  Nufair,  dari 
ayahnya,  dari  Auf  bin  Malik  Al-Asyja'i,  Ia  berkata,  "Aku  mendengar 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat  jenazah  sambil  mengucapkan 
doa,  "Allahummaghfirlahu  Warhamhu  Wa'afihi  Wa'fu  Anhu,  wa  Akrim 
Nuzulahu,  wa  Wassi'  Mudkhalahu,  Waghsilhu  Bi  Ma'in  Wa  Tsaljin 
Wa  Baradin,  Wa  Naqqihi  Minal  Khataya  Kama  Yunaqqats  Tsaubul 
Abyadhu  Minaddanas.  Wa  Abdilhu  Doran  Khairan  Min  Darihi,  Wa 
Ahlan  Khairan  Min  Ahlihi,  Wa  Zaujan  Khairan  Min  Zaujihi,  Wa  Qihi 
Fitnatal  Qabri  Wa  Adzaban  Nar)  "Ya,  Allah,  ampunilah  dan  sayangilah 
dia.  Bebaskanlah  dan  maafkanlah  dia.  Muliakanlah  penginapannya  dan 
luaskanlah  tempatnya.  Bersihkanlah  dia  dengan  air,  salju,  dan  embun. 
Sucikanlah  dia  dari  dosa-dosanya,  sebagaimana  pakaian  putih  disucikan 
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(Kitab  Al-Jana'iz  (Hal-Hal  yan^  Berhubungan  dengan  Jena2ah)') 

dari  kotoran.  Berilah  dia  ganti  dengan  rumah  yang  lebih  baik  dari  pada 
rumahnya,  dan  keluarga  yang  lebih  baik  dari  pada  keluarganya,  serta 
istri  yang  lebih  baik  dari  pada  istrinya.  Jagalah  dia  dari  fitnah  kubur 
dan  adzab  neraka."  Auf  berkata,  "Aku  menginginkan  bahwa  mayat  itu 
adalah  aku,  karena  doanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
kepada  mayat  tersebut." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Moa  Yaquulu  Fi  Ash- 
Shalah  'Ala  Al-Mayyit  (nomor  1025)  secara  ringkas. 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ath-Thaharah,  Bab:  Al-Wudhu'  Bimaa'i  Al- 
Bard  (nomor  62),  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Ad-Du'a  (nomor  1982  dan 
1983).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  10902). 

•  Tafsir  hadits  2229-2231 

Perkataannya,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat  jenazah, 
maka  aku  dapat  menghafal  doa-doa  beliau... hingga  seterusnya."  Dalam 
hadits  ini  terdapat  dalil  tentang  berdoa  di  dalam  shalat  jenazah,  dan 
ini  adalah  maksud  dari  shalat  jenazah  dan  sebagian  besarnya  adalah 
doa.  Dan  juga  merupakan  dalil  bahwa  dianjurkan  untuk  menggimakan 
doa  ini.  Hadits  ini  juga  mengisyaratkan  men-jahar-kan  (mengeraskan) 
bacaan  doa  pada  shalat  jenazah.  Shahabat-shahabat  kami  telah  sepakat 
bahwa  apabila  shalat  jenazah  dilakukan  siang  hari  maka  membacanya 
dengan  sirr  (tidak  dikeraskan).  Apabila  shalat  dilakukan  malam  hari, 
maka  dalam  hal  ini  terdapat  ada  dua  pendapat,  pendapat  yang  benar 
dan  dipegang  oleh  jumhur  ulama  adalah  dengan  bacaan  sirr.  Dan 
pendapat  kedua  menyatakan  bahwa  bacaannya  dikeraskan.  Adapun 
doa,  maka  tidak  ada  perbedaan  pendapat  bahwa  membacanya  harus 
dengan  sirr.  Dengan  demikian,  perkataan  Auf  bin  Malik  "Maka  aku 
dapat  menghafal  doa-doa  beliau"  dapat  diartikan  bahwa  beliau  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  mengajariku  setelah  shalat  lalu  aku  menghafalnya. 


(28)  Bab  Posisi  Imam  Pada  WaKtu  Shalat  Jenazah 


J?  c)13^i 

l^Js-  (_5^^  (_Ai>-  C.~-Uo  JU 

aIJLp  aUI  aWI  ^LSi  f.\^.^^  ^‘‘■i  '•~~'^ 

[^jsiS^j  L^IIp  8!>L^ 

2232.  Yahya  bin  Yahya  At-Tamimi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdul  Warits  bin  Said  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Husain 
bin  Dzakwan,  ia  berkata,  Abdullah  bin  Buraidah  telah  memberitahukan 
kepada  saya,  dari  Samurah  bin  Jundub,  ia  berkata,  "Aku  shalat  di 
belakang  Nabi  Shallalldhu  Alaihi  wa  Sallam  ketika  menshalati  Ummu 
Ka'ab  yang  meninggal  dalam  keadaan  nifas.  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  menshalatinya  dan  berdiri  di  bagian  tengahnya." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Haidh,  Bab:  Ash-Shalah  'Ala  An- 
Nufasaa'  Wa  Sunnatiha  (nomor  332),  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Ash-Shalah 
'Ala  An-Nufasaa'  Idza  Maatat  Fi  Nifaasiha  (nomor  1331),  Bab:  Aina 
Yaquumu  Min  Al-Mar'ati  Wa  Ar-Rajuli  (nomor  1332) 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Aina  Yaquumu  Al-Imam 
Min  Al-Mayyit  Idza  Shalla  'Alaihi  (nomor  3195) 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Moa  Jaa'a  Fi  Aina 
Yaquumu  Al-Imam  Min  Ar-Rajul  Wa  Al-Mar'ati  (nomor  1035) 
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(Kitab  Al-Jana’iz  (Hal-Hal  )^ti^  Serhubunffln  detjfflti  Jenazah)^ 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Haidh,  Bab:  Ash-Shalahu  'Ala  An- 
Nufasaa'  (nomor  391),  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Ash-Shalahu  'Ala  Al- 
Janaa'iz  Qaaiman  (nomor  1975),  Bab:  Ijtima'  Janaa'iz  Ar-Rijaal  Wa  An- 
Nisaa'  (nomor  1978) 

5 .  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-}ana  'iz,  Bab:  Maa  Jaa  'a  Fi  Aina  Yaquumu 
Al-Imam  Idza  Shalla  'Ala  Al-Janaazah  (nomor  1493).  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  4625). 

“ij jjj  Y  Y  TV* 

o"!  (j.  ^  c 

p'j 

2233.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Ibnu 
Al-Mubarak  dan  Yazid  bin  Harun  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
(H)  Ali  bin  Hujr  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Ibnu  Al-Mubarak 
dan  Al-Fadhl  bin  Musa  telah  mengabarkan  kepada  kami,  seluruhnya 
dari  Husain,  dengan  sanad  ini,  dan  mereka  berdua  tidak  menyebutkan, 
"Ummu  Ka'ab  " 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2232. 

Siii  V  vr  t 

Jii  Jii  aSjI  ^ 
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(Svarah  ^ 
C^hahfli  Musliinj 

2234.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Uqbah  bin  Mukram  Al-'Ammiy  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Ibnu  Abi  Adi  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Husain,  dari  Abdullah  bin  Buraidah, 
ia  berkata,  Samurah  bin  Jundub  telah  berkata,  "Pada  masa  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  masih  hidup,  usiaku  masih  remaja,  dan 
aku  hafal  (hadits)  dari  beliau.  Dan  tidak  ada  yang  menghalangiku  untuk 
berbicara  melainkan  karena  di  sini  terdapat  orang-orang  yang  lebih  tua 
dariku.  Sungguh,  aku  telah  melakukan  shalat  (jenazah)  di  belakang  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk  seorang  perempuan  yang  mening¬ 
gal  dalam  keadaan  nifas,  lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
berdiri  shalat  di  tengahnya."  Dan  di  dalam  riwayat  Ibnu  Al-Mutsanna 
disebutkan,  "Ia  berkata,  'Abdullah  bin  Buraidah  telah  memberitahukan 
kepada  saya,  ia  berkata,  'Lalu  beliau  berdiri  shalat  di  tengahnya.  " 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebeliurvnya,  lihat  hadits  nomor  2232. 

•  Tafsir  hadits  2232-2234 

Perkataannya,  "Aku  shalat  di  belakang  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  ketika  menshalati  Ummu  Ka'ab  yang  meninggal  dalam  keadaan  nifas. 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menshalatinya  dan  berdiri  di  bagian 
tengahnya."  Di  dalamnya  terdapat  dalil  tentang  shalat  jenazah  terhadap 
perempuan  nifas,  dan  perbuatan  yang  sesuai  sunnah  adalah  seorang 
imam  berdiri  di  bagian  tengah  mayat  perempuan. 


(29)  Bab  Orang  Yang  Melakukan  Shalat  Jenazah 
Dibolehkan  Mengendarai  Kendaraan  Ketika  Pulang  dari 
Pemakaman 


y}  ^  .  t  Y  Y'  O 

(S^  (^3  ^3^'  (.5=^  <j'^3 
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2235.  Yahya  bin  Yahya  dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan 
kepada  kami  -  lafazh  ini  milik  Yahya  -  Abu  Bakar  berkata,  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  Yahya  berkata,  Waki'  telah  mengabarkan 
kepada  kami  -  dari  Malik  bin  Mighwal-  dari  Simaak  bin  Harb,  dari  fabir 
bin  Samurah,  ia  berkata,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  diberikan 
kuda  tanpa  pelana,  lalu  beliau  menungganginya  pada  saat  beliau  selesai 
dari  prosesi  pemakaman  jenazah  Ibnu  Ad-Dahdah,  sedangkan  kami 
berjalan  di  sekitarnya." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-fana'iz,  Bab:  Ar-Rukub 
Ba'da  Al-Faraa'  Min  Al-Janaazah  (nomor  2025).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
2194). 

jj')!  i2jiiJl3  jLiJ  ^  iIjA:>-3.  Y  Y  Y'‘\ 
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2236.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Muhammad  bin  Basysyar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  -  lafazh  ini  milik  Ibnu  Al-Mutsanna 
-  mereka  berdua  berkata,  Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Simak  bin 
Harb,  dari  Jabir  bin  Samurah,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
loa  Sallam  menshalati  Ibnu  Ad-Dahdah,  kemudian  beliau  diberikan 
seekor  kuda  tanpa  pelana.  Lalu  seseorang  memegangnya  kemudian  beliau 
menungganginya  dengan  memperlambat  jalan  kudanya,  sementara  kami 
mengikutinya  dengan  berlari-lari  kecil  di  belakangnya."  Ia  (Jabir  bin 
Samurah)  berkata,  "Seseorang  berkata,  'Sesungguhnya  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Betapa  banyaknya  ranting  pohon  korma 
milik  Ibnu  Ad-Dahdah  yang  tergantung  di  surga."  Atau  Syu'bah 
berkata,  "Milik  Abu  Ad-Dahdah  " 

•  Tafsir  hadits  2235-2236 

Perkataannya,  tj’Ai  y}  Shallallahu 

Alaihi  wa. Sallam  diberikan  kudataripa  pelana,  lalu  beliau  menungganginya" 
Maksudnya  perkataan  "kuda  telanjang"  adalah  kuda  yang 

tidak  berpelana. 

Perkataannya,  "Lalu  beliau  menungganginya  pada  saat  beliau  selesai 
dari  prosesi  pemakaman  jenazah  Ibnu  Ad-Dahdah"  Terdapat  pelajaran 
yaitu  dibolehkan  menunggangi  hewan  hmggangan  pada  saat  kembali 
dari  prosesi  pemakaman,  yang  hdak  dibolehkan  adalah  mentmgga- 
nginya  pada  saat  pergi  mengantarkan  jenazah.  Ibnu  Ad-Dahdah 
dinamakan  juga  Abu  Ad-Dahdah  dan  dinamakan  juga  Abu  Ad- 
Dahdahah.  Ibnu  Abdil  Bar  berkata,  "Nama  aslinya  tidak  diketahui." 
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(Kitab  Al-Jana’iz  (Hal-Hal  yan^  Berhubungan  dengan  Jenazah) ) 

Perkataannya,  "Sedangkan  kami  berjalan  di  sekitarnya"  merupakan 
dalil  dibolehkan  bagi  rombongan  untuk  berjalan  bersama  seorang 
ketua  yang  sedang  berkendaraan.  Permasalahan  ini  tidak  makruh,  ka¬ 
rena  tidak  menimbulkan  mafsadah  (kerugian)  bagi  seorang  ketua  dan 
pengikutnya.  Akan  tetapi  yang  dimakruhkan  adalah  bila  hal  itu  dapat 
merendahkan  pengikutnya,  atau  ditakutkan  bisa  membuat  seorang 
kehta  berbangga  diri  di  hadapan  para  pengikutnya,  atau  alasan-alasan 
lainnya. 

Perkataannya,  "Lalu  seseorang  memegangnya  kemudian  beliau 
menungganginya"  Maksudnya  seseorang  memegang  untuk  beliau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  menahannya.  Perbuatan  itu  boleh 
dilakukan,  di  mana  seorang  pengikut  boleh  melayani  ketuanya  jika  hal 
itu  disetujui. 

Perkataannya,  jki  Jap  "Betapa  banyaknya 

ranting  pohon  korma  milik  Ibnu  Ad-Dahdah  yang  tergantung  di  surga."  Kata 
(3^  artinya  ranting  pohon  korma.  Adapun  Jdi-  adalah  satu  pohon 
korma,  dan  ini  bukanlah  yang  dimaksudkan  dalam  hadits  ini. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Betapa  banyaknya  ranting 
pohon  korma  milik  Ibnu  Ad-Dahdah  yang  tergantung  di  surga."  Para 
ulama  berpendapat,  penyebabnya  adalah  bahwa  seorang  anak  yatim 
bertengkar  dengan  Abu  Lubabah  tentang  pohon  korma,  lalu  anak  itu 
menangis.  Maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepada 
Abu  Lubabah,  "Berikanlah  kepadanya  dan  sebagai  gantinya  kamu  akan 
mendapatkan  ranting-ranting  pohon  korma  di  surga."  Ia  berkata,  "Tidak." 
Lalu  hal  itu  didengar  oleh  Abu  Ad-Dahdah,  maka  ia  membelinya  dari 
Abu  Lubabah  dengan  kebim  miliknya,  kemudian  berkata  kepada  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Apakah  aku  juga  memperoleh  ranting 
pohon  korma  apabila  aku  memberikarmya  kepada  anak  yatim  itu, 
"Nabi  menjawab,  "Ya  "Maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Betapa  banyaknya  ranting  pohon  korma  milik  Ibnu  Ad-Dahdah  yang 
tergantung  di  surga." 


(30)  Bab  Tentang  Uang  Lahat  Dan  Menancapkan  Bata 
Untuk  Menutupi  Mayat 


J-  cf-  ^  <y- 

I jIaji  v  ijiift  (j^\  ^  Jii  ^1*3  (^j  c).  ^ 

4^  43)1  (_jL^  43)1  J U5^  J;43i 

r^3 

2237.  Yfl/zi/fl  hn  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Ja'far 
Al-Miswari  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ismail  bin  Muhammad 
bin  Sa'ad,  dari  Amir  bin  Sa'ad  bin  Abi  Wacjqash,  bahwasanya  Sa'ad  bin 
Abi  Waqqash  berkata  pada  saat  ia  sakit  keras  menjelang  kematiannya, 
"Buatkanlah  liang  lahat  untukku  dan  tancapkanlah  batu  bata 
sebagaimana  yang  diperbuat  terhadap  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh 

1.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Al-Lahd  m  Asy-Syaq 
(nomor  2007) 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fi  Istihbaab  Al- 
Lahd  (nomor  1556).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3167). 

•  Tafsir  hadits  2237 

Perkataannya,  "Buatkanlah  liang  lahat  untukku"  Maksud  dari  liang 
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lahat  adalah  belahan  tan^ih  bagian  bawah  dari  kuburan  yang  berada 
di  sisi  kiblat.  Di  dalamnya  terdapat  dalil  bagi  madzhab  Imam  Syafi'i 
dan  sebagian  besar  ulama,  bahwa  peletakan  mayat  di  dalam  lahat 
lebih  afdhal  dari  pada  tidak  menggunakan  liang  lahat  apabila  hal  itu 
memimgkinkan,  dan  mereka  sepakat  dibolehkan  imtuk  membuat  liang 
lahat  atau  pun  tidak. 

Perkataannya,  "Buatkanlah  liang  lahat  untukku  dan  tancapkanlah  batu 
bata  sebagaimana  yang  diperbuat  terhadap  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam."  Terdapat  anjuran  imtuk  membuat  liang  lahat  dan  menancap¬ 
kan  batu  bata,  dan  bahwasanya  perbuatan  demikian  diperlakukan 
kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sesuai  dengan  kesepaka¬ 
tan  shahabat  Radhiyallahu  Anhu.  Para  ulama  meriwayatkan  bahwa 
batu  bata  dalam  kuburan  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berjumlah 
sembilan. 


(31)  Bab  Meletakkan  Kain  Beludru  di  Kuburan 


Cf-  ^  (.5=^  .  t  T  T'  A 

^  IIjJj>-j  ^  Ijtj.  Uu-aJ^r  j  jJS^  \1jJ^ 

iyL:>r  jjI  UjJj*-  llj-b»  ^  UjJ:>-  JajjJJlj 

aj)1  ^1  J_^j  ji 

01j.«-P’  ^yj  j-ySiJ  ^1  |«JL«w*  (Jli  A a.^3* 

ijU»  ^  ^jj  AL-Iiiiij 

2238.  Yfl/ti/fl  bm  Yabi/fl  telah,  memberitahukan  kepada  kami,  Waki'  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  (H)  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Ghundardan  Waki'  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  seluruhnya  dari  Syu'bah.  (H)  Muhammad  bin  Al- 
Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  -  lafazh  ini  miliknya  -  ia 
berkata,  Yahya  bin  Said  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah 
telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Jamrah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  "Di  dalam  kuburan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  diletakkan  kain  beludru  berwarna 
merah. "  Muslim  berkata,  "Nama  Abu  Jamrah  adalah  Nashr  bin  Imran, 
sedangkan  Abu  At-Tayyah  namanya  adalah  Yazid  bin  Humaid,  mereka 
berdua  meninggal  di  Sarakhsa." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Moa  Jaa'a  Fi  Ats-Tsaub 
Al-Wahid  Yulqi  Tahta  Al-Mayyit  Fi  Al-Qabr  (nomor  1048) 
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2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bah:  Wadh'u  Ats-Tsaub  Fi  Al- 

Lahd  (nomor  2011).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6526). 

•  Tafsir  hadits  2238 

Perkataaimya,  "Di  dalam  kuburan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
diletakkan  kain  beludru  berwarna  merah."  Kain  beludru  ini  diletakkan  oleh 
Syaqran,  pelayan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  sambil  berkata, 
"Aku  sangat  tidak  suka  apabila  ada  seseorang  yang  memakainya  se¬ 
telah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  meninggal."  Imam  Syafi'i, 
seluruh  shahabat-shahabat  kami,  ulama  lainnya  menilai  bahwa  makruh 
hukiunnya  dalam  meletakkam  pakaian,  selimut,  bantal  dan  sebagainya 
bersama  mayat  di  dalam  kubur.  Al-Baghawi,  salah  seorang  shahabat 
kami,  tidak  sependapat  dengan  hal  itu.  Ia  mengatakan  di  dalam  kitab¬ 
nya  At-Tahdzib  bahwa  masalah  ini  tidak  dipersoalkan  berdasarkan  ha¬ 
dits  ini.  Pendapat  yang  benar  adalah  hukumnya  makruh,  sebagaimana 
yang  dikatakan  oleh  jumhur  ulama.  Mereka  menjawab  tentang 
hadits  ini,  bahwa  perbuatan  tersebut  hanya  dilakukan  oleh  Shaqran, 
namun  shahabat  lain  tidak  ada  yang  menyetujui  dan  mengetahui  hal 
tersebut.  Syaqran  melakukannya  dan  menilai  hal  itu  makruh  apabila 
juga  dilakukan  oleh  orang  lain  setelah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam.  Oleh  karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memakainya  dan 
menghamparkannya  pada  masa  hidupnya,  maka  diri  Syaqran  tidak  bisa 
menerima  jika  ada  seseorang  yang  menggantikannya  setelah  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  meninggal  dunia  melakukan  hal  tersebut. 
Al-Baihaqi  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  bahwasanya  ia  menilai 
makruh  meletakkan  pakaian  di  bawah  mayat  di  dalam  kuburarmya. 
Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Muslim  berkata,  "Nama  Abu  Jamrah  adalah  Nashr  bin 
Imran,  sedangkan  Abu  At-Tayyah  namanya  adalah  Yazid  bin  Humaid,  mereka 
berdua  meninggal  di  Sarakhsa." 

Sarakhsa  adalah  kota  terkenal  di  Khurasan.  Alasan  Muslim 
menyebutkan  Abu  Jamrah  dan  Abu  At-Tayyah  dalam  hal  ini,  padahal 
Abu  Jamrah  telah  disebutkam  di  dcdam  sanad  dan  disini  tidak  disebut¬ 
kan  nama  Abu  At-Ta)^ah;  karena  keikutsertaan  mereka  berdua  di 
dalam  beberapa  hal,  di  mana  dua  orang  ulama  jarang  sekali  seperti 
mereka.  Sebab,  mereka  berdua  dari  Dhuba'  Bashrah  dan  termasuk  dua 
orang  tabi'in  yang  tsiqah  (terpecaya).  Mereka  meninggal  di  Sarakhsa 
pada  tahun  yang  sama  yaitu  tahim  128  H. 


Ibnu  Abdil  Barr,  Ibnu  Meindah,  dan  Abu  Nu'aim  Al-Ashbahaaniy 
menyebutkan  nama  Imran,  ayah  dari  Abu  Jamrah,  di  dalam  kitab- 
kitab  mereka  perihal  para  shahabat.  Mereka  mengatakan,  "Para  ulama 
telah  berselisih  pendapat  apakah  Imran  seorang  shahabat  atau  seorang 
tabi'in?  Dia  adalah  seorang  hakim  di  Bashrah.  Anaknya,  Abu  Jamrah, 
dan  ulama  lainnya  meriwayatkan  hadite  darinya."  Al-Hakim  Abu 
Ahmad  berkata  di  dalam  Kitabnya  tentang  krm-yahV  "Di  dalam  deretan 
nama  para  perawi  hadits  tidak  ada  yang  dijuluki  Abu  Jamrah  selain 
orang  ini." 


1  Kun-yah  adalah  julukan  seseorang  yang  digandengkan  dengan  nama  anak  yang 
pertama,  seperti  Abu  Fulan  (bapaknya  si  fulan}  dan  Ummu  Fulan  (ibunya  si  fulan). 


(32)  Bab  Perintah  Untuk  Meratakan  Kuburan 


i/.  ^Oail  y\  J .  t  t  T' ^ 

y\  ^}i\  c  Cf- 

^  uf  oi  ^UaJl  ^Ijj  OjUJl  ‘^3 

JU  <uJj>-  (jj  A.iLij  (1)1  (l)_jjL*  ^13j  (_j^j  4jJj>- 

lU  4-:^l;i»  (^3^  C-J^'  <-^3^  ^ 

Aiil  <0)1  C.-*^«.«  (Jli  ^  (1/i  ^1-^ 

^  J  tf  " 

\^SJy,MSi>  1^1  A-Jlp 

2239.  Abu  Ath-Thahir  Ahmad  bin  Amr  telah  memberitahukan  kepada  saya, 
Ibnu  Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Amr  bin  Al-Harits 
telah  mengabarkan  kepada  saya.  (H)  Harun  bin  Said  Al-Ailiy  telah 
memberitahukan  kepada  saya,  Ibnu  VJahb  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Amr  bin  Al-Harits  telah  mengabarkan  kepada  saya,  -  di 
dalam  riwayat  Abu  Ath-Thahir  -  bahwasanya  Abu  Ali  Al-Hamdani 
telah  memberitahukannya,  -  di  dalam  riwayat  Harun-  bahwasanya 
Tsumamah  bin  Syufaiy  telah  memberitahukannya,  ia  berkata,  "Kami 
bersama  Fadhalah  bin  Ubaid  di  negeri  Romawi  di  daerah  Rudis, 
lalu  shahabat  kami  meninggal  di  sana,  maka  Fadhalah  bin  Ubaid 
memerintahkan  kuburannya  agar  diratakan,  kemudian  ia  berkata,  "Saya 
mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan 
untuk  meratakan  kuburan." 
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•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Fi  Taswiyah  Al-Qabr 
(nomor  3219) 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Taswiyah  Al-Qubuur  Idza 
Rufi'at  (nomor  2029).  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  11026). 

(Jli  ^  ^  .  Y  Y  £  * 

^  ^  (Jlij  (_s^ 

J. 

£1-  V  oi  ^3  ^ 

2240.  Yahya  bin  Yahya,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Zuhair  bin  Harb 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  -Yahya  berkata,  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dua  perawi  lain  berkata,  Waki'  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami  -  dari  Sufyan,  dari  Habib  bin  Abi  Tsabit,  dari  Abu  Wa'il,  dari 
Abu  Al-Hayyaj  Al-Asadiy,  ia  berkata,  Ali  bin  Abi  Thalib  Radhiyallahu 
Anhu  berkata  kepada  saya,  "Maukah  kamu  aku  utus  untuk  sesuatu 
tugas  sebagaimana  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah 
mengutusku  untuk  tugas  tersebut?  yaitu  janganlah  kamu  biarkan  ada 
sebuah  patung  tanpa  kamu  musnahkan,  dan  janganlah  kamu  biarkan 
ada  sebuah  kuburan  yang  menonjol  tanpa  kamu  ratakan." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Jarm'iz,  Bab:  Fi  Taswiyah  Al-Qabr 
(nomor  3218) 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fi  Taswiyah  Al- 
Qabr  (nomor  1049) 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Taswiyah  ATQubuur  Idza 
Rufi'at  (nomor  2030).  Tuhfah  Al- Asyraf  {riomor  10083). 
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oUaiii  3^3  ^  Jj  <Jl;.3.  y  y  t  ^ 

l g:.Mo.lg  “yi  0 ')} J  (JUj  Ijl^  u-^>-  jLiJl- 

2241.  Abu  Bakar  bin  Khallad  Al-Bahiliy  telah  memberitahukannya  kepada 
saya,  Yahya  -Al-Qaththan-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan 
telah  memberitahukan  kepada  kami.  Habib  telah  memberitahukan  kepada 
saya,  dengan  sanad  ini,  dan  ia  berkata,  "Jangan  biarkan  ada  sebuah 
patung  melainkan  kamu  musnahkan." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2240. 

•  Tafsir  hadits  2239-2241 

Perkataaimya,  "Bahwasanya  Abu  Ali  Al-Hamdani  telah  memberi¬ 
tahukannya"  Di  dalam  riwayat  Harun  disebutkan,  “Bahwasanya 
Tsumamah  bin  Syufaiy  telah  memberitahukannya."  Abu  Ali  itu  sendiri 
adalah  Tsumamah  bin  Syufaiy  Al-Hamdaniy. 

Perkataannya,  ^  ^  ^  "Kami  bersama 

Fadhalah  bin  Ubaid  di  negeri  Romawi  di  daerah  Rudis"  Kata  dibaca 
dengan  Rudis  seperti  yang  telah  kami  tetapkan  di  dalam  Shahih  Muslim, 
demikianlah  Al-Qadhi  lyadh  menukilnya  dari  banyak  orang  di  dalam 
negeri  timur.  Sebagian  perawi  membacanya  dengan  Radis,  ada  yang 
membacanya  dengan  Rudas,  dan  ada  pula  yang  membacanya  Rudisy.  Di 
dalam  riwayat  Abu  Dawud  di  dalam  kitab  As-Siman  disebutkan  Rudzis. 
Rudis  adalah  sebuah  pulau  di  negeri  Romawi.  Al-Qadhi  lyadh  berkata. 
Muslim  menyebutkan  tentang  pengkafanan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  dan  penguburannya,  dan  tidak  menyebutkan  tentang  pemandian 
dan  penshalatannya.  Namun  demikian,  tidak  ada  perbedaan  di  kalangan 
ulama  bahwasanya  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dimandikan. 

Para  ulama  berbeda  pendapat,  apakah  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  dishalatkan  atau  hdak?  Ada  yang  mengatakan  bahwa  tidak  ada 
seorangpun  yang  menshalatinya  sama  sekali,  akan  tetapi  orang-orang 
masuk  secara  bergantian  mendoakan  beliau  lalu  pergi.  Para  ulama 
juga  mereka  berselisih  tentang  alasannya.  Ada  yang  mengatakan, 
tidak  dishalatkan  karena  keutamaannya  yang  begitu  besar  dan  beliau 
tidak  butuh  imtuk  dishalatkan,  dan  dengan  memandikannya  berarti 
telah  menyalahi  hal  itu.  Ada  yang  mengatakan,  bahwa  pada  saat  itu 
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adalah  tidak  ada  seorang  imam.  Di  samping  itu  karena  bai'at  terhadap 
Abu  Bakar  dilakukan  sebelum  pengubiuran  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  dan  Abu  Bakar  itu  juga  adalah  imam  bagi  orang-orang  sebelum 
pemakaman.  Ini  pendapat  keliru,  karena  seseorang  yang  menjadi  imam 
dalam  shalat  fardhu  harus  tetap  ada.  Pendapat  yang  benar  adalah 
pendapat  jumhur  bahwasainya  para  shahabat  menshalati  jenazah  beliau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sendiri-sendiri,  mereka  masuk  dengan 
bergelombang  lalu  shalat  sendiri-sendiri  kemudian  mereka  keluar. 
Kemudian  gelombang  yang  lain  masuk  lalu  mereka  juga  melakukan 
shalat,  kemudian  kaum  perempuan  masuk  setelah  kaum  laki-laki, 
dan  disusul  oleh  anak-anak.  Para  shahabat  memmda  pemakaman 
beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  hari  Senin  hingga  malam  Rabu 
tepatnya  di  detik-detik  terakhir  pada  sore  hari  Selasa.  Hal  itu  karena 
mereka  disibukkan  oleh  perkara  bai'at;  agar  mereka  memiliki  seorang 
imam  (pemimpin)  dan  dapat  mengembalikan  segala  permasalahan 
kepada  imam  apabila  sedikit  terjadi  perbedaan  pendapat  tentang 
penyelenggaraan  dan  pemakaman  jenazah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 
Dengan  demikian  mereka  tunduk  terhadap  perintah  sang  imam;  agar 
tidak  mengantarkan  kepada  perdebatan  dan  perbedaan  pendapat,  dan 
ini  adalah  perkara  yang  paling  penting,  Wallahu  A'lam. 

Perkataarmya,  "Beliau  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
memerintahkan  untuk  meratakan  kuburan"  di  dalam  riwayat  lain 
disebutkan,  "Dan  janganlah  kamu  biarkan  ada  sebuah  kuburan  yang  menonjol 
tanpa  kamu  ratakan."  Terdapat  pelajaran  bahwa  perbuatan  yang  sesuai 
dengan  sunnah  nabi  adalah  tidak  meninggikan  tanah  kuburan  apalagi 
sampai  menggimimg,  akan  tapi  boleh  ditinggikan  sebatas  satu  jengkal 
dan  tidak  boleh  lebih  dari  itu.  hu  adalah  madzhab  Imam  Syafi'i  dan 
orang  yang  sependapat  dengannya.  Al-Qadhi  Iyadh  meriwayatkan 
dari  kebanyakan  ulama  bahwa  yang  paling  afdhal  menurut  mereka 
adalah  meninggikannya.  Ini  adalah  madzhab  Malik. 

Perkataannya,  "Janganlah  kamu  biarkan  ada  sebuah  patung  tanpa  kamu 
musnahkan"  merupakan  perintah  imtuk  memusnahkan  gambar-gambar 
bernyawa. 

Perkataannya,  "Dari  Abu  Al-Hayyaj"  namanya  adalah  Hayyan  bin 
Hushain. 


(33)  Bab  Larangan  Mengapur  Kuburan  dan  MendiriKan 
Bangunan  Di  atasnya 


^  ^  ^  y\  Y  T  i  T 

<-Lp-  4lip  jjuij  (l)lj  of 

2242.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hafsh 
bin  Ghiyats  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij  dari 
Abu  Az-Zubair  dari  Jabir,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  melarang  mengapur  kuburan,  duduk  di  atasnya,  dan  mendirikan 
bangunan  di  atasnya.  " 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh 

1 .  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Fi  Al-Binaa '  'Ala  Al-Qabr 
(nomor  3226  dan  3225) 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fi  Karaahiyati 
Tajshish  Al-Qubuur  Wa  Al-Kitabah  'Alaiha  (nomor  1052) 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Az-Ziyadah  'Ala  Al-Qubuur 
(nomor  2026),  Bab:  Al-Binaa'  Ala  Al-Qabr  (nomor  2027).  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  2796). 

^  \^jJ-  ^1  ^  ^  Y  t  Y' 
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aUI  Jj-ij  C-j«-w  Jjij  aJJI  4jl  ^jJl 

4liL«^  l*JL«j  aIIp  aUI 

2243.  Harun  bin  Abdullah  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Hajjaj  bin  Mu¬ 
hammad  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Muhammad  bin  Rafi' 
telah  memberitahukan  kepada  saya,  Abdurrazaq  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  seluruhnya  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata.  Abu  Az-Zubair 
telah  mengabarkan  kepada  saya,  bahwasanya  ia  mendengar  Jabir  bin 
Abdullah  berkata,  saya  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  hadits  yang  sama  dengan  sebelumnya. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelunmya,  lihat  hadits  nomor  2242. 

V Ji'  ^  i?'  Jtf CR  ^  ^  ^  ^ 

^  Jli 

2244.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ulaiyah 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ayyub  dari  Abu  Az-Zubair  dari 
Jabir,  ia  berkata,  dilarang  untuk  mengapur  kuburan." 

•  Takhrij  Hadits 

1 .  Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jana  'iz.  Bab:  T ajshiish  Al- 
Qubuur  (nomor  2028) 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Ma  Ja'a  Fi  An-Nahyi  An 
Al-Bina'  Ala  Al-Qubur  Wa  Tajshishiha  Wa  Al-Kitabah  Alaiha  (nomor 
1562).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2668) 


(34)  Bab  Larangan  DuduK  dan  Shalat  Di  Atas  Kuburan 


1 1  i  0 

cl)S/  A-ip  AUi  aUI  (Jj-^J  (J^  (J^  ^jij^ 

^  aJ  oji?!-  ^Jiois^di  AjI^  (3 a'jXs>r  ^ J^\ 

Ji 

2245.  Zu/iazV  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Jarir  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Suhail,  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Hurairah,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Jika  salah  seorang  di  antara  kalian  duduk  di  atas  bara  api  lalu  membakar 
pakaiannya  hingga  habis  sampai  kulitnya,  maka  itu  lebih  baik  baginya 
dari  pada  ia  duduk  di  atas  kuburan." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  12604). 

^  -LjIW  ^  A^^  oll; JL>- J .  Y  Y  t  ^ 

Lj>L>-  JiSLJl 

2246.  Qutaibah  bin  Said  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Abdul  Aziz  - 
Ad-Darawardi-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Amr  An-Naqid 
telah  memberitahukannya  kepada  saya.  Abu  Ahmad  Az-Zubairiy  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada 
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kami,  mereka  berdua  meriwayatkan  dari  Suhail,  dengan  sanad  yang 
sama. 

•  Takhrij  Hadits 

1.  Hadits  riwayat  Qutaibah  bin  Said  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim. 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12713) 

2.  Hadits  riwayat  Amr  An-Naqid  ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam 
Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  At-Tasydid  Fi  Al-}ulus  'Ala  Al-Qubur  (nomor 
2043).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12662). 

C/*'  (4^  ^  Y  Y  £V 

c}.  ^'3  ^ 

1  jJlJbfo  S/  4^ -J 

\^\  1  jU;  ^3 

2247.  Ali  bin  Hujr  As-Sa'diy  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Al-Walid 
bin  Muslim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Jabir,  dari 
Busr  bin  Ubaidillah,  dari  Watsilah  bin  Al-Asqa',  dari  Abu  Martsad 
Al-Ghanawiy,  ia  berkata,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Janganlah  kalian  duduk  di  atas  kuburan  dan  janganlah  shalat  di 
atasnya." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-]ana'iz,  Bab:  Fi  Karaahiyah  Al-Qu'uud 
'Ala  Al-Qabr  (nomor  3229) 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fi  Karaahiyah 
ATMasyi  'Ala  Al-Qubur  Wa  Al-Julus  'Alaiha  Wa  Ash-Shalah  Ilaiha 
(nomor  1050  dan  1051) 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Qiblah,  Bab:  An-Nahyu  'An  Ash-Shalah 
Ila  ATQabr  (nomor  759).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11169). 

Jdp  ^  iIj jl>-  (^3^'  C/,  j .  y  y  i  a 

cf-  1/’  c)- 


113 


(Kitab  Al-Jana’iz  (Hal-Hal  yan^  Berhubunffln  deiypn  Jenazah) ) 

l^-Ip  \j.sdsnj  Sf  J  (_5^i  ^ N  (J J  aiIp 

2248,  Hasan  bin  Ar-Rabi'  Al-Bajaliy  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ibnul  Mubarak  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdurrahman 
bin  Yazid,  dari  Busr  bin  Ubaidillah,  dari  Idris  Al-Khaulaniy,  dari 
Watsilah  bin  Al-Asqa',  dari  Abu  Martsad  Al-Ghanawiy,  ia  berkata. 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Janganlah  kalian  shalat  di 
atas  kuburan  dan  janganlah  duduk  di  atasnya. " 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2247. 

•  Tafsir  hadits  2242-2248 

Perkataannya,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang 
mengapur  kuburan,  duduk  di  atasnya,  dan  mendirikan  bangunan  di  atasnya." 
Di  dalam  riwayat  lain,  "Dilarang  untuk  mengapur  kuburan."  Di  dalam 
hadits  ini  terdapat  penjelasan  bahwa  makruh  hukvunnya  mengapuri 
kuburan,  membangim  bagunan  di  atasnya,  dan  duduk  di  atasnya.  Ini 
adalah  madzhab  Imam  Syafi'i  dan  jumhur  ulama.  Malik  berkata  di 
dalam  Al-Muwaththa' ,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  kata  iyS  adalah 
yang  berarti  duduk.  Hal  itu  dapat  dilihat  pada  riwayat  berikutnya 
yang  berbunyi,  Js- 1 'i!  "Janganlah  kalian  duduk  di  atas  kuburan" 
Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Jika  salah  seorang  di  antara  kalian  duduk 
di  atas  bara  api  lalu  membakar  pakaiannya  hingga  habis  sampai  kulitnya, 
maka  itu  lebih  baik  baginya  dari  pada  ia  duduk  di  atas  kuburan."  Shahabat- 
shahabat  kami  berpendapat,  mengapuri  kuburan  hukumnya  makruh, 
duduk  diatas  kuburan  hukumnya  haram,  begitu  juga  dengan  bersandar 
dan  bertopang  padanya.  Adapim  membangun  kuburan,  apabila  tanah 
kuburan  tersebut  milik  orang  yang  membangim  maka  hukumnya 
makruh,  tapi  apabila  di  pemakaman  umum  maka  hukumnya  haram.  Hal 
ini  dkmgkapkan  oleh  Imam  Syafi'i  dan  para  shahabatnya.  Imam  Syafi'i 
mengatakan  di  dalam  kitab  Al-Umm,  "Aku  melihat  para  penguasa  di 
Makkah  memerintahkan  penduduk  untuk  menghancurkan  bangunan 
di  atas  kuburan,  dan  penghancuran  ini  dikuatkan  dengan  perkataan 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "dan  janganlah  kamu  biarkan  ada  sebuah 
kuburan  yang  menonjol  tanpa  kamu  ratakan." 


Perkataannya,  "Dari  Abu  Martsad  "  namanya  adalah  Kannaaz. 
Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  l S/j  N 

"Janganlah  kalian  duduk  di  atas  kuburan  dan  janganlah  shalat  di  atasnya. " 
Di  dalamnya  terdapat  keterangan  yang  jelas  tentang  larangan  shalat  di 
kubiuran.  Imam  Syafi'i  Rahimahullah  mengatakan,  "Aku  tidak  suka  jika 
ada  seorang  hamba  yang  diagungkan  dengan  menjadikan  kuburarmya 
sebagai  masjid;  karena  takut  terjadi  fitnah  terhadap  dirinya  dan  orang- 
orang  setelahnya." 


(35)  Bab  Shalat  Jenazah  Di  Masjid 


ialUi J  ^  llja^ J .  Y  Y  i  ^ 

Oi  t>^^!  IIj-v>-  ^Lp  Jli 

^*Lp  01  ^__^1  ^  a;>.lj]l  JIp  ^ 

i'  0*^“^ 

(j.^^3  (^*  Cf-  ^  01 

U  |__^Ul  U  cJlii  14^  vluj  4^ 

N)  ^L^i  J  ^  ^  ^1 ,ai  j_^j 

>X:>kJ1>..^I 

2249.  Ali  bin  Hujr  As-Sa'diy  dan  Ishac]  bin  Ibrahim  Al-Hanzhaliy  -  lafazh 
ini  milik  Ishaq  -  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ali  berkata,  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Ishaq  berkata,  Abdul  Aziz  bin  Muhammad 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abdul  Wahid  bin  Hamzah,  dari 
Abbad  bin  Abdullah  bin  Az-Zubair,  bahwasanya  Aisyah  memerintahkan 
agar  jenazah  Sa'ad  bin  Abi  Waqqash  dibawa  ke  masjid,  hingga  ia  dapat 
menshalatinya  di  sana,  tapi  orang-orang  mengingkarinya,  maka  Aisyah 
berkata,  "Begitu  cepatnya  orang-orang  lupa,  tidaklah  Rasuhdlah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menshalati  Suhail  bin  Baidhaa'  melain¬ 
kan  di  masjid. " 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Maa  Jaa'a  F  i  Ash-Shalah 
'Ala  Al-Mayyit  Fi  Al-Masjid  (nomor  1033) 
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2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Ash-Shalah  'Ala  Al-Janaazah 
Fi  Al-Masjid  (nomor  1966  dan  1967).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
16175). 


yt  LjJL>-  { _ Ifej  IIjJL?-  iy{  ^  ^  ®  * 

<-5^ 

1  4llp  JlsstJLiJl  ^  AJjllao  01  aWI 

(^jJl  JjlIaJl  ^->Ij  Jj-*  4j  ^ ^ (_S^ 

cjif'  U  I SmI  \y.\^  J-1^1  ot  £44^  :!f Ji 

U»  cJlii  3J:JLp  OJLIi  .bssJLiJi  Lgj  jJll^Jl 

^  5jll»ij  01  l_^l-p  (J-jJ  (*-^  ^  1-*  cJl 

^  J4^  J  (.5^  ‘-^0^ (-5^ 

J.a«JL«J1  ^  *^1  g-1  <^«) 

2250,  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Bahz  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Wuhaib  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Musa  bin  Uqbah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdul 
Wahid,  dari  Abbad  bin  Abdullah  bin  Az-Zubair,  ia  memberitahukan 
dari  Aisyah,  bahwasanya  ketika  Sa'ad  bin  Abi  Waqqash  meninggal, 
istri-istri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengirim  utusan  agar 
membawa  jenazahnya  di  masjid,  hal  itu  supaya  para  istri  Nabi  dapat 
menshalatinya.  Mereka  (para  utusan)  itu  pun  melakukannya,  lalu 
jenazah  diletakkan  di  depan  kamar-kamar  istri  Nabi  agar  mereka  dapat 
menshalatinya,  kemudian  dikeluarkan  dari  pintu  jenazah  yang  berada 
pada  tempat  duduk.  Beritanya  sampai  kepada  mereka  bahwa  orang- 
orang  mencela  perbuatan  tersebut,  dengan  mengatakan,  "Jenazah  tidak 
pernah  dimasukkan  ke  dalam  masjid."  Berita  tersebut  juga  sampai 
kepada  Aisyah,  lalu  ia  berkata,  "Betapa  cepatnya  orang-orang  mencela 
perbuatan  yang  tidak  mereka  ketahui.  Mereka  mencela  karena  kami 
meminta  agar  jenazah  dibawa  ke  masjid.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
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wa  Sallam  tidak  menshalati  jenazah  Suhail  bin  Baidha'  melainkan  di 
dalam  masjid." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2249. 

OLJiP  LjJbi-  Sl^ 

c/  A-ijLp  (1)1  ^j-^5^1  ^ 

(iUi  4IJLp  iS^  <J  I^^JL>-.il  (JuJli  J^l 

<dip  4))1  (Jj^j  (_5^^  auIj  cJLii  1-^4^ 

C/-  (Js^  Jli  -L5tt.L<Jl  ^  (^1 

$■1  >^1;  <t*l  g.1  jJb J 

2251.  Harun  bin  Abdullah  dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan 
kepada  saya,  -  lafazh  ini  milik  Ibnu  Rafi'  -  mereka  berdua  berkata,  Ibnu 
Abi  Fudaik  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Adh-Dhahhak  -Ibnu 
Utsman-  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abu  An-Nadhr,  dari 
Abu  Salamah  bin  Abdurrahman,  bahwasanya  pada  saat  Sa'ad  bin  Abi 
Waqqash  meninggal,  Aisyah  berkata,  "M(^ukkanlah  jenazah  tersebut  ke 
dalam  masjid  hingga  aku  dapat  menshalatinya."  Permintaan  tersebut 
diingkari  oleh  manusia.  Maka  Aisyah  berkata,  "Demi  Allah,  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menshalati  dua  jenazah  anak  laki-laki 
Baidhaa',  Suhail  dan  saudara  laki-lakinya,  di  dalam  masjid.  " 

Muslim  berkata,  Suhail  bin  Da'd  adalah  Ibnu  Baidhaa',  ibunya  bergelar 
Baidhaa'. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Ash-Shalah 
Ala  Al-Janaazah  Fi  Al-Masjid  (nomor  3190),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
17713). 
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Tafsir  hadits  2249-2251 


(Syarah  5) 
((g>hahm  Musliiiy 


Perkataan  Aisyah,  “Tidaklah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
menshalati  Suhail  bin  Baidhaa'  melainkan  di  masjid."  Di  dalam  riwayat 
lain,  "Demi  Allah,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menshalati 
dua  jenazah  anak  laki-laki  Baidhaa',  Suhail  dan  saudara  laki-lakinya,  di 
dalam  masjid."  Para  ulama  berpendapat,  anak  laki-laki  Baidhaa'  ada 
tiga  orang,  mereka  adalah  Sahi,  Suhail,  dan  Shafwan.  Ibu  mereka 
bergelar  Baidhaa'  (yang  berkulit  putih)  dan  namanya  adalah  Da'd. 
Ayah  mereka  bernama  Wahb  bin  Rabi'ah  Al-Qurasyi  Al-Fihri.  Suhail 
sudah  lama  masuk  Islam.  Ia  hijrah  ke  Habasyah  kemudian  kembah  ke 
Makkah.  Lalu  hijrah  ke  Madinah  dan  mengikuti  perang  Badar  serta 
peperangan  lainnya.  Meninggal  pada  tahun  9  H  Radhiyallahu  Anhu.  Di 
dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  bagi  Imam  Syafi'i  dan  sebagian  besar 
ulama  tentang  dibolehkannya  shalat  jenazah  di  masjid.  Di  antara  ulama 
yang  sependapat  dengannya  adalah  Ahmad  dan  Ishaq.  Ibnu  Abdil  Bar 
mengatakan,  "Penduduk  Madinah  meriwayatkan  hal  ini  dari  Malik  di 
dalam  kitabnya  Al-Muwatha' .  Pendapat  ini  juga  dikemukakan  oleh  Ibnu 
Habib  Al-Maliki.  Ibnu  Abi  Dzi'b,  Abu  Hanifah,  dan  salah  satu  pendapat 
populer  dari  Malik  mengatakan,  bahwa  tidak  sah  shalat  jenazah  yang 
diselenggarakan  di  dalam  masjid,  berdasarkan  hadits  yang  terdapat  di 
dalam  Sunan  Abu  Dawud,  "Barangsiapa  yang  shalat  jenazah  di  dalam  masjid 
maka  dia  tidak  mendapatkan  apa-apa."  Dalil  Imam  Syafi'i  dan  jumhur 
ulama  adalah  hadits  tentaing  Suhail  bin  Baidhaa'  di  atas.  Dan  mereka 
mengomentari  hadits  yang  terdapat  di  dalam  Sunan  Abu  Dawud  dengan 
beberapa  jawaban: 

Pertama,  hadits  tersebut  dha'if  (lemah),  maka  tidak  dapat  dijadi¬ 
kan  hujjah  (landasan).  Ahmad  bin  Hanbal  berkata,  "Hadits  ini  dhaif, 
diriwayatkan  hanya  oleh  ShaUh  pelayan  At-Tau'amah  dan  dia  adalah 
perawi  yang  lemah." 

Kedua,  bahwa  di  dalam  naskah-naskah  yang  populer,  sudah 
diperiksa  dan  sudah  beredar  bahwa  redaksi  hadits  dalam  Srman  Abu 
Dawud  adalah,  "Barangsiapa  yang  shalat  jenazah  di  masjid  maka  ia  tidak 
mendapatkan  dosa  apapun. "  Oleh  karena  itu,  hadits  yang  mereka  sebutkan 
tidak  bisa  dijadikan  hujjah. 

Ketiga,  jika  hadits  tersebut  shahih,  dan  redaksinya  juga  berbunyi, 
"tidak  mendapatkan  apa-apa"  Maka  harus  ditakwilkan  bahwa  maksudnya 
adalah  "tidak  mendapatkan  dosa  apapun".  Hal  itu  rmtuk  menggabungkan 
dua  riwayat  hadits  ini  dengan  hadits  tentang  Suhail  bin  Baidhaa'. 


(Kitab  Al-Jana’iz  (Hal-Hal  Berhubungan  degffln  Jenazah) ) 
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Karena  dalam  bahasa  arab,  terkadang  kata  *i  (untuknya)  bermakna  ^ 
(atasnya/  dosa  baginya)  seperti  dalam  firman  Allah  Ta'ala, 

Ij-ls  o) J 

.  .Dan  jika  kamu  berbuat  jahat,  maka  (kerugian  kejahatan)  itu  untuk  dirimu 
sendiri...."  (Q.S.  Al-Israa':  7) 

Keempat,  yang  dimaksud  adalah  pengurangan  pahala  bagi 
orang  yang  menshalati  jenazah  di  masjid  lalu  ia  pulang  dan  tidak 
mengantarkannya  sampai  ke  kuburan;  karena  ia  telah  kehilangan 
pahala  mengantarkan  jenazah  dan  pahala  menghadiri  pemakamannya. 
Wallahu  Alam.  Dan  hadits  tentang  Suhail  ini  merupakan  dalil  yang 
memmjukkan  kesucian  mayat  manusia,  dan  ini  pendapat  yang  benar 
dalam  madzhab  kami. 

Perkataannya,  "Harun  bin  Abdullah  dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah 
memberitahukan  kepada  saya,  -  lafazh  ini  milik  Ibnu  Rafi'  -  mereka  berdua 
berkata,  Ibnu  Abi  Fudaik  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Adh-Dhahhak 
-Ibnu  Utsman-  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abu  An-Nadhr, 
dari  Abu  SalaTnah  bin  Abdurrahman,  bahwasanya  pada  saat  Sa'ad  bin  Abi 
Waqqash  meninggal,  Aisyah  berkata"  Hadits  ini  termasuk  yang  diteliti 
oleh  Ad-Daraquthni  dalam  riwayat  Muslim,  dengan  mengatakan, 
"Adh-Dhahhak  menyelisihi  dua  hafizh  (penghafal  hadits)  yaitu  Malik 
dan  Al-Majisyvm,  di  mana  mereka  berdua  meriwayatkannya  dari  Abu 
An-Nadhr  dari  Aisyah  secara  mursal.  Ada  yang  mengatakan,  dari  Adh- 
Dhahhak,  dari  Abu  An-Nadhr,  dari  Abu  Bakar  bin  Abdurrahman.  Jadi 
riwayat  ini  adalah  mursal." 

Berkenaan  dengan  jawaban  terhadap  hasil  penelitian  seperti  ini 
telah  disebutkan  pada  bab-bab  sebelumnya,  yaitu  dalam  mukaddimah 
kitab  ini  dan  beberapa  tempat  lainnya,  bahwa  tambahan  lafazh  oleh 
Adh-Dhahhak  adalah  tambahan  dari  orang  yang  tsiqah  (dipercaya), 
oleh  karena  itu  dapat  diterima.  Sebab,  ia  menghafal  redaksi  hadits  yang 
dilupakan  oleh  orang  lain,  sehingga  hal  itu  tidak  membuat  hadits  ini 
cacat.  Wallahu  A'lam. 


(36)  Bab  Apa  Yang  Diucapkan  Pada  Saat  Masuk  Area 
Pemakaman  Dan  Berdoa  Untuk  Penghuninya 


l^3  (.5^  >y-  <-s^  .  Y  Y  0  Y 


O"!  J 15  3  '^3^*  (.5^=^  (.5^=^ 

ijujip  jLio  frUiP  (3^  ^  3*3 

"1;1  (1)15^  L»J5^  l»JL«j  aIJLp  adI  (J _j^j  c-Jl5  L^l 

Cr5^'  (Jl  J^'  Cr^  f^3  ^  LS^  3^'  t!y 

ijil  ojApy  li  f^^'3  (S^J^  r3^  3'^  J jA^ 

jS^\  3^'  jA>-')l  DI  Lj|3 

«Jy  4^  Jij  jjJ3 


2252.  Yahya  bin  Yahya  At-Tamimi,  Yahya  bin  Ayyub  dan  Qutaibah  bin 
Said  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  bin  Yahya  berkata, 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dan  dua  perawi  lain  berkata,  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ja'far  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Syarik  -Ibnu  Abu  Namir  -  dari  Atha'  bin  Y asar, 
dari  Aisyah,  bahwasanya  ia  berkata,  "Setiap  kali  giliran  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bermalam  di  rumahnya,  maka  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  keluar  di  penghujung  malam  menuju 
Baqi',  lalu  beliau  mengucapkan,  “ Assalaamu' alaikum  Daara  Qaumin 
Muminin,  Wa  Ataakum  Moa  Yu'aduuna  Ghadan,  Mu'ajjilun.  Wa 
Inna  Insya  Allah  Bikum  Laahiqun,  Allahumma  Ighfir  Li  Ahli  Baqi'il 
Gharqad."  (Assalaamu' alaikum,  wahai  para  penghuni  kubur  orang- 
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orang  mukmin,  dan  akan  datang  apa  yang  telah  dijanjikan  kepada  kalian 
dengan  segera  pada  esok  hari.  Dan  Insya  Allah  (jika  Allah  menghendaki), 
kami  akan  menyusul  kalian.  Ya  Allah,  ampunilah  para  penghuni  kuburan 
Baqi'  Al-gharqad  ini. "  Qutaibah  tidak  mengatakan  perkataannya,  "dan 
akan  datang  kepada  kalian." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Al-Amru 
Bi  Al-Istighfar  Li  Al-Mukminin  (nomor  2038),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
17396). 

s—** J  iji  ■■'4^  ^  OjjL*  J .  Y  Y  6 

^  O  '  ^  f  y  ,  »•  ^  ,  f  f  0 

^  4Jl  Lj-UslIJI  ^  aJJI 

"^1  C-JLii 

3  c  ^  f^3 

^  12jL>-  Jli  aJ  JailJlj  33^^' 

Cf-  (J*45  J^j 

Aji  Jli  j^l  Sfl  l^ji  Jli  <jl  i_JiJa.iJl 

Jj-^j  'y!  A.jJl.P  cJli  Jli  AjJJj  A,«l 

^  Jjir  id  cJii  Jli  Jl:  di  ^3  4^  k 

ojSj  (^^3*  l^i*  (*J-^3  LS^ 

(.5^  wLlP  *  v?  j3  AmIju 

I^3j  “ji^li  oJii3  «i5  dI  Nl  «-^-4^  jJJL*  j4jttU-^li 

cdi^j  i3Jj3  p  4^141*  ^3  '•^3j  J^'3 
;yi  diikji  p  4^'3  4^3^13  ^^13 

p  olj/*  AjJb  ^3  ^  Jli»li  S’^ 
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L*  ^1  jiJ-^ij  J^j^i  jij-^i  J-*' 

(1)  ^  ^P^b2Liilj 


2253.  Harun  bin  Said  Al-Ailiy  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Abdullah 
bin  Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Katsir  bin  Al-Muththalib, 
bahwasanya  ia  mendengar  Muhammad  bin  Qais  berkata,  aku  mendengar 
Aisyah  memberitahukan,  seraya  berkata,  "Maukah  aku  memberitahukan 
kepada  kalian  tentang  sesuatu  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
dan  dariku."  Kami  menjawab,  "Ya." (H)  "Dan  orang  yang  telah 
mendengar  Hajjaj  Al-A'war  telah  memberitahukan  kepada  saya  -  lafazh 
ini  miliknya  -  ia  berkata,  Hajjaj  bin  Muhammad  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah 
-  dia  adalah  orang  dari  Quraisy  -  telah  mengabarkan  kepada  saya,  dari 
Muhammad  bin  Qais  bin  Makhramah  bin  Al-Muththalib,  bahwasanya 
pada  suatu  hari  ia  berkata,  "Maukah  aku  beritahukan  kepada  kalian 
tentang  sesuatu  dariku  dan  dari  ibuku"  Ia  berkata,  “Kami  mengira  bahwa 
yang  dimaksud  adalah  ibu  yang  telah  melahirkannya. "  Ia  (Muhammad 
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bin  Qais)  berkata,  Aisyah  berkata,  "Maukah  aku  beritahukan  kepada 
kalian  tentang  sesuatu  dariku  dan  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam."  Kami  menjawab,  "Ya."  Ia  berkata,  Aisyah  berkata,  "Ketika 
malam  giliranku  tiba  di  mana  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berada 
di  sisiku.  Waktu  itu  beliau  berbalik,  lalu  meletakkan  pakaiannya,  dan 
melepas  kedua  alas  kakinya  dan  meletakkannya  di  samping  kedua 
kakinya.  Beliau  juga  meratakan  ujung  kainnya  di  atas  kasurnya,  lalu 
berbaring.  Beliau  hanya  menunggu  sebentar,  ketika  telah  nampak  bahwa 
aku  tidur,  maka  beliau  mengambil  pakaiannya  pelan-pelan,  memakai 
alas  kakinya  pelan-pelan.  Kemudian  membuka  pintu,  lalu  keluar,  dan 
menutupnya  pelan-pelan.  Maka  aku  memakai  mantel  di  kepalaku  dan  aku 
berkerudung  serta  memakai  kain.  Kemudian  aku  berangkat  mengikuti 
di  belakang  beliau  sampai  di  pemakaman  Al-Baqi'.  Beliau  berdiri  lama, 
kemudian  mengangkat  kedua  tangannya  tiga  kali.  Kemudian  beliau 
berbelok  arah.  Maka  aku  pun  berbelok  arah.  Dan  beliau  berjalan  cepat. 
Maka  aku  pun  berjalan  cepat.  Lalu  beliau  berlari-lari  kecil,  maka  akupun 
berlari-lari  kecil.  Lalu  beliau  berlari  agak  cepat,  maka  aku  pun  ikut 
berlari.  Lantas  aku  mendahuluinya,  kemudian  aku  masuk  (rumah). 
Dan  ketika  aku  akan  berbaring  beliau  masuk  (rumah)  lantas  bertanya, 
"Ada  apa  denganmu,  wahai  Aisy!  Kenapa  engkau  terengah-engah  dan 
perutmu  kembang  kempis?"  Aku  menjawab,  "Tidak  apa-apa,  wahai 
Rasulullah,  "Beliau  bersabda,  "Engkau  memberitahukannya  kepadaku 
atau  Dzat  yang  Maha  Lembut  lagi  Maha  Tahu  akan  memberitahukannya 
kepadaku. "  Aku  katakan,  "Wahai  Rasulullah,  ayahku  dan  ibuku  menjadi 
tebusannya."  Lalu  aku  ceritakan  hal  itu  kepada  beliau.  Beliau  bersabda, 
"Jadi  engkau  seseorang  yang  kulihat  di  depanku? "Aku  menjawab, 
"Ya,"  Lalu  beliau  mendorong-dorong  dadaku,  sehingga  aku  merasa 
kesakitan.  Kemudian  beliau  bertanya,  "Apakah  engkau  mengira  Allah 
dan  Rasul-Nya  berbuat  aniaya  terhadapmu?"  Aku  katakan,  "Sekalipun 
disembunyikan  oleh  manusia  pasti  Allah  mengetahuinya?"  Beliau 
menjawab,  "Ya. "  Kemudian  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  Jibril  telah 
datang  kepadaku  pada  saat  engkau  melihatku,  lalu  ia  memanggilku, 
tapi  ia  menyembunyikan  hal  itu  darimu.  Maka  aku  menjawabnya,  tapi 
kusembunyikan  hal  itu  darimu.  Jibril  tidak  masuk  menghadapmu,  sedang 
engkau  telah  meletakkan  pakaianmu.  Aku  mengira  engkau  telah  tidur, 
maka  aku  tidak  mau  membangunkanmu,  dan  aku  khawatir  kalau  engkau 
merasa  kesepian  nantinya.  Jibril  berkata  kepadaku,  "Sesungguhnya 
Rabbmu  memerintahkanmu  agar  mendatangi  penghuni  Al-Baqi'  lalu 
memohonkan  ampun  untuk  mereka."  Aku  bertanya,  "Bagaimana  aku 


harus  mengatakan  untuk  mereka  (penghuni  kubur)  wahai  Rasulullah?" 
Beliau  menjawab,  "Katakanlah,  "Assalaamu  'Ala  Ahlid  Diyaar, 
Minal  Muminin  Wal  Muslimin  Wa  Yarhamullahul  Mustaqdimina 
Minna  Wal  Musta'khirin,  Wa  Inna  Insya  Allah  Bikum  Laahiquun." 
(Assalamu'alaikum  wahai  penghuni  kubur  dari  kaum  mukminin  dan 
muslimin.  Semoga  Allah  memberi  rahmat  kepada  orang-orang  yang 
telah  mendahului  kami  dan  yang  akan  meninggal  nanti.  Insya  Allah 
kami  benar-benar  akan  menyusul  kalian." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Al-Amru  Bi 

Al-Istighfar  Li  Al-Mu'minin  (nomor  2036),  Kitab:  Asyrah  An-Nisaa',  Bab: 

Al-Ghirah  (nomor  3973  dan  3974).  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  17593). 

^  jJlAi  LIj (y.  jj  Cf-  .  Y  t  ®  i 

'  '  „  ^  f  '  '  ' 

iil  (i J  ^  ijl  J •SlS'  Jli 

y\  ^I3j  Jl 

^  jUlii  jit  A  (^3  >1“^'  Ls^ 

2254.  Abw  Bakar  bin  Abi  Syaibah  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Muhammad  bin  Abdullah  Al- 
Asadiy  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Alqamah 
bin  Martsad,  dari  Sulaiman  bin  Buraidah,  dari  ayahnya,  ia  berkata, 
"Apabila  mereka  (para  shahabat)  pergi  keluar  menuju  kuburan,  maka 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengajarkan  kepada  mereka 
sebuah  doa.  Salah  seorang  di  antara  mereka  mengatakan  -di  dalam 
riwayat  Abu  Bakar  -  Assalaamu  'Ala  Ahlid  Diyaar  (Semoga  keselamatan 
dilimpahkan  kepada  penghuni  kubur  -  dan  di  dalam  riwayat  Zuhair, 
Assalaamu' alaikum  Ahlad  Diyaar  Minal  Muminin  Wal  Muslimin,  Wa 
Inna  Insya  Allahu  Lalahiquun,As'alullaha  Lana  Wa  Lakumukul  'Afhjah. 
"(Assalamu'alaikum,  wahai  penghuni  kubur  dari  kaum  mukminin  dan 
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muslimin,  dan  kami  insya  Allah  benar-benar  akan  menyusul  kalian,  aku 
memohon  keselamatan  kepada  Allah  untuk  kami  dan  kalian." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-}ana'iz,  Bab:  Al-Amru  Bi  Al-Istighfar  Li 
Al-Mukminin  (nomor  2039) 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fima  Yuqcialu 
Idza  Dakhala  Al-Qabr  (nomor  1547).  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  1930). 

•  Tafsir  hadits  2252-2254 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

" Assalaamu' alaikum,  wahai  para  penghuni  kubur  orang-orang  mukmin"  Al- 
Khaththabi  mengatakan  bahwasannya  kata  jl*  (tempat  tinggal)  juga 
bisa  diartikan  dengan  kuburan;  karena  kata  tersebut  digimakan  imtuk 
kediaman  yang  ditempati  atau  pim  tempat  yang  sudah  hancur  dan 
tidak  dimiliki  oleh  siapaptm. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Dan  Insya  Allah  (jika 
Allah  menghendaki),  kami  akan  menyusulmu"  Kalimat  ini  dikaitkan 
dengan  kehendak  Allah  adalah  dalam  rangka  mencari  keberkahan  dan 
merealisasikan  firman  Allah  Subhanahu  wa  Ta'ala, 

0  iliS  j'y  1 0 1  Si  dJVi  Je'i 

"Dan  jangan  sekali-kali  engkau  mengatakan  terhadap  sesuatu,  "Aku  pasti 
melakukan  itu  besok  pagi,  kecuali  (dengan  mengatakan),  "Insya  Allah . " 

(QS.  Al-Kahfi:  23-24) 

Ada  yang  mengatakan,  maksudnya  Insya  AUah  orang  yang 
mengatakannya  juga  akan  kembali  ke  tanah.  Ada  lagi  yang  berpendapat 
lain.  Dan  di  dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  tentang  dianjurkan  untuk 
berziarah  kubur  dan  menyampaikan  salam  kepada  para  penghvminya, 
mendoakan  mereka,  dan  memintakan  rahmat  imtuk  mereka. 

Perkataan  Aisyah,  "maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  keluar 
di  penghujung  malam  menuju  Baqi'  Hal  ini  memmjukkan  keutamaan 
berziarah  ke  pemakaman  Al-Baqi'. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

"Assalaamu' alaikum,  wahai  para  penghuni  kubur  orang-orang  mukmin." 
Al-Khaththabi  dan  lainnya  berpendapat,  bahwa  mengucapkan  salam 
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kepada  orang  yang  hidup  dan  orang  yang  mati  adalah  sama  saja,  yaitu 
dengan  mendahulukan  lafazh  Assalaam  dari  pada  'Alaikum,  berbeda 
dengan  yang  diucapkan  oleh  orang-orang  jahiliyah. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^'j^\  JiSi 
Allah,  ampunilah  para  penghuni  kuburan  Baqi'  Al-gharqad  ini. "  Baqi'  adalah 
tempat  pemakaman  penduduk  Madinah.  Dinamakan  Baqi'  Al-Gharqad 
karena  di  sana  terdapat  pohon  Gharqad,  yaitu  pohon  besar  yang  banyaH 
durinya  dan  tidak  berbuah.  Dalam  kalimat  tersebut  digunakan  kata  J*' 
(penghiini)  imtuk  orang  yang  mendiami  suatu  tempat  baik  yang  hidup 
atau  yang  mati. 

Perkataannya,  Harun  bin  Said  Al-Ailiy  telah  memberitahukan  kepada 
saya,  Abdullah  bin  Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij 
telah  mengabarkan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Katsir  bin  Al-Muththalib, 
bahwasanya  ia  mendengar  Muhammad  bin  Qais  berkata,  aku  mendengar 
Aisyah  memberitahukan,  seraya  berkata,  "Maukah  aku  memberitahukan 
kepada  kalian  tentang  sesuatu  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan 
dariku."  Kami  menjawab,  "Ya." (H)  dan  yang  telah  mendengar  Hajjaj  Al- 
A'war  telah  memberitahukan  kepada  saya  -  lafazh  ini  miliknya  -  ia  berkata, 
Hajjaj  bin  Muhammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah  -  dia  adalah  orang  dari  Quraisy  -  telah 
mengabarkan  kepada  saya,  dari  Muhammad  bin  Qais  bin  Makhramah  bin  Al- 
Muththalib,  bahwasanya  pada  suatu  hari  ia  berkata,  "Maukah  aku  beritahukan 

kepada  kalian  tentang  sesuatu  dariku  dan  dari  ibuku . dan  seterusnya. 

Al-Qadhi  berkata,  begitulah  yang  terdapat  pada  riwayat  Muslim.  Di 
dalam  sanadnya  terdapat  perkataan,  "Ibnu  Juraij  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Abdullah  -  dia  adalah  orang  dari  Quraisy  -  telah  mengabarkan 
kepada  saya."  Imam  Ahmad  bin  Hanbal  juga  meriwayatkannya  seperti 
itu.  An-Nasa'i,  Abu  Nu'aim  Al-Jurjani,  Abu  Bakar  An-Naisaburi,  dan 
Abu  Abdilllah  Al-Jurjani,  seluruhnya  meriayatkan  dari  Abu  Yusuf 
bin  Said  Al-Mishshishi,  Hajjaj  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Juraij,  Abdullah  bin  Abi  Malikah  telah  mengabarkan  kepada 
saya.  Ad-Daraquthni  berkata,  "Dia  adalah  Abdullah  bin  Katsir  bin 
Muththalib  bin  Abi  Wada'ah."  Abu  AU  Al-Ghassani  Al-Jayyani  berkata, 
"Hadits  iru  adalah  salah  satu  hadits  yang  terpotong  di  dalam  riwayat 
Muslim.  Dan  juga  termasuk  hadits  yang  diragukan  kedudukan  para 
perawinya."  Abdurrazaq  meriwayatkan  di  dalam  kitab  Mushannaf-nya 
dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata,  "Muhammad  bin  Qais  bin  Makhramah  telah 
mengabarkan  kepada  saya,  bahwasanya  ia  mendengar  Aisyah."  Al- 
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Qadhi  berkata,  "Pendapat  yang  mengatakan  bahwa  hadits  ini  terpotong 
adalah  pendapat  yang  tidak  disepakati  oleh  para  ulama.  Hadits  ini 
adalah  musnad  (bersambung),  tidak  disebutkannya  salah  satu  nama 
para  perawi  adalah  karena  namanya  tidak  diketahui,  bukan  karena 
sanadnya  munqathi'  (terputus).  Sebab,  hadits  mrmqathi'  adalah  hadits 
yang  terputus  sanadnya  pada  seorang  perawi  sebelum  tabi'in. 

Al-Qadhi  berkata,  di  dalam  sanadnya  terdapat  kerancuan  lain, 
yaitu  bahwa  perkataan  Muslim,  "Dan  orang  yang  telah  mendengar 
Hajjaj  Al-A'war  telah  memberitahukan  kepada  saya  -  lafazh  ini  miliknya 
-  ia  berkata,  Hajjaj  bin  Muhammad  telah  memberitahukan  kepada  kami" 
Diragukan  bahwa  Hajjaj  Al-A'war  memberitahukannya  dari  orang 
lain,  yang  bernama  Hajjaj  bin  Muhammad.  Namim  kenyatannya  tidak 
demikian,  karena  tidak  diragukan  lagi  bahwa  Hajjaj  Al-A'war  adalah 
Hajjaj  bin  Muhammad.  Maka  perkataan  Muslim,  "Dan  orang  yang  telah 
mendengar  Hajjaj  Al-A'war  telah  memberitahukan  kepada  saya"  maksudnya 
adalah  seorang  perawi  mengatakan,  "Hajjaj  bin  Muhammad  telah 
mengabarkan  kepada  saya."  Penyebutan  lafazh  seperti  ini  berasal  dari 
perkataan  Al-Qadhi.  Saya  katakan,  hadits  riwayat  Muslim  ini  tidak 
cacat  dengan  adanya  perawi  yang  tidak  diketahui,  di  mana  perawi 
itu  mendengar  dari  Hajjaj  Al-A'war.  Sebab,  Muslim  menyebutkannya 
dengan  berurutan  bukan  dengan  terpencar-pencar,  dan  bersandar 
kepada  sanad  yang  shahih  sebeluiimya. 

Perkataan  Aisyah,  "maka  beliau  mengambil  pakaiannya  pelan- 
pelan"  hal  itu  bertujuan  agar  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak 
membangtmkannya. 

Perkataannya,  "Dan  menutupnya  pelan-pelan"  Beliau  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  melakukan  demikian  dengan  perlahan  agar  tidak 
membangrmkan  Aisyah  dan  pergi  meninggalkannya.  Sebab,  jika  tidak 
demikian  barangkali  saja  Aisyah  mengalami  kerisauan  hati  karena 
kesendiriannya  di  malam  gelap. 

Perkataannya,  is/j\  "serta  memakai  kain"  Begitulah  yang 

terdapat  di  dalam  kitab  inti  kata  ij /j\  tanpa  huruf  ba'  di  awalnya. 

Perkataannya,  "Sampai  di  pemakaman  Al-Baqi'  beliau  berdiri  lama, 
kemudian  mengangkat  kedua  tangannya  tiga  kali."  Di  dalairmya  terdapat 
dalil  tentang  anjuran  untuk  berdoa  dengan  waktu  yang  lama, 
mengulang-ulangnya,  dan  mengangat  kedua  tangan  pada  saat  berdoa. 
Dan  dapat  dipahami  juga  bahwa  doa  orang  berdiri  lebih  sempurna  dari 
pada  doa  orang  duduk  ketika  berada  di  pemakaman. 
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Perkataannya,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  U  U 
k,\j  "Ada  apa  denganmu,  wahai  Aisy!  Kenapa  engkau  terengah- 

engah  dan  perutmu  kembang  kempis?".  Dalam  perkataan  terdapat 
pelajaran  bahwa  boleh  menggunakan  tarkhim  (membuang  huruf  akhir 
pada  nama  panggilan)  ketika  memanggil  seseorang  selama  hal  itu 
tidak  menyakiti  hatinya.  Kata  maksudnya  terengah-engah,  hal  ini 
dapat  terlihat  pada  orang  yang  terburu-buru  dalam  berjalan,  sehingga 
bicaranya  terputus-putus  akibat  nafasnya  yang  tidak  beraturan.  Dan 
kata  maksudnya  perut  yang  kembang  kempis  karena  nafas  yang 
tidak  beraturan. 

Perkataarmya,  ^ ^  ^  "Tidak  apa-apa"  Dalam  sebagian  kitab  inti  diba¬ 
ca  dengan  "tidak  terjadi  apa-apa  padaku."  Dan  pada  sebagian- 

nya  dibaca  dengan  "kenapa?"  Al-Qadhi  meriwayatkannya 

dengan  S/  "Tidak  apa-apa"  dan  ia  berkata,  "Inilah  bacaan  yang 
benar." 

Perkataannya,  "mendorongku"  diriwayatkan  juga  dengan 

kedua  kalimat  tersebut  artinya  berdekatan.  Pakar  bahasa  arab 
mengatakan,  bahwa  artinya  adalah  mendorong  dada  seseorang  derigan 
kuat  menggimakan  tangan. 

Perkataannya,  Aku  bertanya,  "Bagaimana  aku  harus  mengatakan  untuk 
mereka  (penghuni  kubur)  wahai  Rasulullah?"  Beliau  menjawab,  "Katakanlah, 
"Assalaamu  'Ala  Ahlid  Diyaar,  Minal  Mu'minin  Wal  Muslimin  Wa 
Yarhamullahul  Mustaqdimina  Minna  Wal  Musta'khirin,  Wa  Inna  Insya  Allah 
Bikum  Laahiquun."  (Assalamualaikum  wahai  penghuni  kubur  dari  kaum 
mukminin  dan  muslimin.  Semoga  Allah  memberi  rahmat  kepada  orang-orang 
yang  telah  mendahului  kami  dan  yang  akan  meninggal  nanti.  Insya  Allah 
kami  benar-benar  akan  menyusul  kalian."  Di  dalamnya  terdapat  beberapa 
pelajaran 

a.  Anjuran  imtuk  mengucapkan  kalimat  tersebut  bagi  orang  yang 
melakukan  ziarah  kubur. 

b.  Pengukuhan  terhadap  pendapat  orang  yang  mengatakan,  bahwa 
perkataan  salaamun  'alaikum  daara  qaum  mukminin  maksudnya 
adalah  salaamun  'alaikum  daara  qaum  mukminin  ahla  daari  qaum 
mukminin  (semoga  keselamatan  dilimpahkan  kepada  kalian  wahai 
penghuni  kuburan  mukmin). 

c.  Terkadang  kata  muslim  dan  mukmin  memiliki  makna  yang  sama. 


129 


CKitab  Al-Jana’iz  (Hal-Hal  yan^  Serhubunfflti  denffln  Jenazai^) 

Dalam  hadits  di  atas  keduanya  disebutkan  dengan  kata  sambimg 
karena  perbedaam  lafazh.  Hal  ini  juga  terdapat  dalam  firman  Allah 
Ta'ala, 


"Lalu  Kami  keluarkan  orang-orang  yang  beriman  yang  berada  di  dalamnya 
(negeri  kaum  Lut)  itu.  Maka  Kami  tidak  mendapati  di  dalamnya  (negeri 
itu),  kecuali  sebuah  rumah  dari  orang-orang  muslim  (Lut)"  (Q.S.  Adz- 
Dzaariyaat:  35-36) 

Di  dalam  hadits  ini  lafazh  muslim  tidak  boleh  dimaksudkan  selain 
mukmin;  karena  jika  orang  mukmin  (beriman)  tapi  mimafiq, 
maka  tidak  boleh  mengucapkan  salam  dan  mendoakan  rahmat 
rmtuknya. 

d.  Merupakan  dalil  bagi  orang  yang  membolehkan  kaum  wanita  un¬ 
tuk  melakukan  ziarah  kubur.  Dalam  masalah  ini  terdapat  perbedaan 
pendapat  di  kalangan  ulama,  dan  para  shahabat  mempimyai  tiga 
pendapat  yang  berbeda,  yaitu: 

Pertama,  Diharamkan  bagi  perempuan  untuk  berziarah  kubur,  ini 
berdasarkan  hadits  yang  berbunjd,  "Allah  melaknat  para  wanita  yang 
berziarah  kubur." 

Kedua,  Hukumnya  makruh. 

Ketiga,  Mubah  (boleh),  hal  ini  berdasarkan  hadits  yang  berbimyi, 

"Dahulu  saya  melarang  kalian  melakukan  ziarah  kubur.  Maka  sekarang 
lakukanlah  ziarah  kubur." 

Namun,  pendapat  mi  dapat  dibantah  bahwa  kata  ganti  dalam 
kalimat  "saya  melarang  kalian"  adalah  imtuk  kaum  laki-laki, 

sehingga  kaum  wanita  tidak  termasuk  di  dalamnya,  menurut 
madzhab  yang  benar  dan  terpilih  dalam  kitab  ini.  Wallahu  A'lam. 


(37)  Bab  Mabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Minta  Izin 
Kepada  Allah  Azza  wa  Jalla  Untuk  Berziarah  ke  Kuburan 
Ibundanya 
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2255.  Yfl/ij/fl  ijzn  Ayyub  dan  Muhammad  bin  Abbad  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  -  lafazh  ini  milik  Yahya  -  mereka  berdua  berkata,  Marwan 
bin  Mu'wiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yazid  -Ibnu 
Kaisan  -  dari  Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Aku  minta  izin  kepada  Rabb-ku 
untuk  memohonkan  ampun  bagi  ibundaku,  tapi  Dia  tidak  memberikan 
izin  kepadaku,  dan  aku  minta  izin  kepada-Nya  untuk  berziarah  ke 
kuburannya  lalu  Dia  memberi  izin  kepadaku." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Fi  Ziarah  Al-Qubuur 
(nomor  3234) 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Ziarah  Qabri  Al-Musyrik 
(nomor  2033) 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Moa  Jaa  'a  Fi  Ziarah  Qubur 
Al-Musyrikin  (nomor  1572),  Bab:  Moa  Jaa' a  Fi  Ziarah  Al-Qubur  (nomor 
1569).  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  13439). 
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2256.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Muhammad  bin  Ubaid  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yazid  bin  Kaisan,  dari  Abu  Hazim, 
dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  lua  Sallam 
berziarah  ke  kuburan  ibundanya,  lalu  beliau  menangis  dan  membuat 
orang-orang  yang  ada  disekitarnya  menangis.  Lalu  beliau  bersabda, 
"Aku  minta  izin  kepada  Rabb-ku  untuk  memohonkan  ampun  baginya 
namun  Dia  tidak  memberi  izin  kepadaku,  dan  aku  minta  izin  untuk 
berziarah  ke  kuburannya,  maka  Dia  memberi  izin  kepadaku,  karena  itu 
berziarahlah  kalian  ke  kuburan-kuburan,  karena  berziarah  itu  dapat 
mengingatkan  pada  kematian." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2255. 
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2257.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah,  Muhammad  bin  Numair  dan  Muhammad 
bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  -  lafazh  ini 
milik  Abu  Bakar  dan  Ibnu  Numair  -  mereka  berkata,  Muhammad  bin 
Fudhail  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Sinan  -  dia  adalah 
Dhirar  bin  Murrah-,  dari  Muharib  bin  Ditsar,  dari  Ibnu  Buraidah, 
dari  ayahnya,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Aku  telah  melarang  kamu  sekalian  untuk  berziarah  kubur, 
maka  sekarang  berziarahlah  kamu  sekalian  ke  kuburan.  Dan  aku  telah 
melarang  kamu  sekalian  memakan  daging-daging  cjurban  lebih  dari 
tiga  hari.  Maka  sekarang  tahanlah  apa  yang  tersisa  bagi  kamu  sekalian. 
Aku  telah  melarang  kamu  sekalian  untuk  meminum  sari  anggur  kecuali 
yang  ada  di  dalam  kantong  kulit,  maka  minumlah  apa  yang  ada  di  dalam 
kantong  kulit  itu  semuanya.  Tapi  janganlah  kamu  meminum  sesuatu 
yang  memabukkan.  "  Ibnu  Numair  berkata  di  dalam  riwayatnya,  "Dari 
Abdullah  bin  Buraidah,  dari  ayahnya." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh 

1.  Muslim  di  dalam  Kitab:  Al-Adhahi,  Bab:  Bayan  Maa  Kana  Min  An- 
Nahyi  'An  Akli  Luhuumi  Al-Adhaahi  Ba'da  Tsalaati  Fi  Awwali  Al-Islam 
Wa  Bayan  Naskhihi  Wa  Ibahatihi  Ba  Mataa  Syaa'a  (nomor  5086),  Kitab: 
Al-Asyribah,  Bab:  An-Nahyu  ‘An  Al-Intibaadz  Fi  Al-Muzaffat  Wa  Ad- 
Dibaa'  Wa  Al-Hintum  Wa  An-Nacjir  Wa  Bayan  Annahu  Mansukh  Al- 
Yaum  Halal  Maa  Lam  Yushirru  Muskiran  (nomor  5175  dan  5177) 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Asyribah,  Bab:  Fi  Al-au'iyah  (nomor 
3698) 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-}ana'iz,  Bab:  Ziarah  Al-Qubur  (nomor 
2031),  Kitab:  Adh-Dhahaya,  Bab:  Al-Idznu  Fi  Dzalik  (nomor  4441), 
Kitab:  Al-Asyribah,  Bab:  Al-Idznu  Fi  Syai'  Minha  (nomor  5668  dan 
5669).  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  2001). 
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2258.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Khaitsamah 
telah  mengabarkan  kepada  kami  dari  Zubaid  Al-Yami,  dari  Muharib 
bin  Ditsar  dari  Ibnu  Buraidah,  diperkirakan  dari  ayahnya  -Ibnu  Abu 
Khaitsamah  ragu  dalam  hal  ini-  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
(H).  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Qabishah  bin  Uqbah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sufyan 
dari  Alqamah  bin  Murtsad,  dari  Sulaiman  bin  Buraidah,  dari  ayahnya, 
dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  (H)  Ibnu  Abi  Umar,  Muhammad 
bin  Rafi',  dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
seluruhnya  dari  Abdurrazaq,  dari  Ma'mar,  dari  Atha'  Al-Khurasani,  ia 
berkata,  Abdullah  bin  Buraidah  telah  memberitahukan  kepada  saya,  dari 
ayahnya  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  yang  maksudnya  sama 
dengan  hadits  riwayat  Abu  Sinan. 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh 

1.  Muslim  di  dalam  Kitab:  Al-Adhahi,  Bab:  Bayan  Maa  Kaana  Fi  An- 
Nahyi  'An  Akli  Luhuum  Al-Adhahi  Ba'da  Tsalaats  Fi  Awwali  Al-Islam 
Wfl  Bayan  Naskhihi  Wa  Ibahatihi  Ha  Mataa  Syaa'a  (nomor  5087),  Kitab: 
Al-Asyribah,  Bab:  An-Nahyu  'An  Al-Intibaadz  Fi  Al-Muzajfat  Wa  Ad- 
Dibaa'  Wa  Al-Hintum  Wa  An-Naqir  Wa  Bayan  Annahu  Mansukh  Al- 
Yaum  Halal  Maa  Lam  Yushirru  Muskiran  (nomor  5186) 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Jana  'iz.  Bab:  Maa  Jaa  'a  Fi  Ar-Rukhshah 
Fi  Ziarah  Al-Qubur  (nomor  1054),  ditakhrij  juga  di  dalam  Kitab:  Al- 
Adhahi,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fi  Ar-Rukhshah  Fi  Akliha  Ba'da  Tsalats  (nomor 
1510),  Kitab:  Al-Asyribah,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fi  Ar-Rukhshah  An  Yanbadza 
Fi  Azh-Zhuruf  {nomor  1869) 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Asyribah,  Bab:  Dzikru  Al-Akhbar  Al-Lati 
l'talla  Bihaa  Man  Abaaha  Syarab  As-Sakr  (nomor  5694) 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Asyribah,  Bab:  Maa  Rukhisha  Fiihi  Min 
Dzalika  (nomor  3405).  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  1932). 
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Adapun  hadits  riwayat  Ibnu  Abi  Umar  dan  Muhammad  bin  Rafi', 
ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  1989). 

Hadits  riwayat  Muharib  bin  Ditsar,  telah  ditakhrij  sebelumnya, 
lihat  hadits  nomor  2257. 


•  Tafsir  Hadits  :  2255-2258 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Aku  minta  izin  kepada  Rabb- 
ku  untuk  memohonkan  ampun  bagi  ibundaku,  tapi  Dia  tidak  memberikan  izin 
kepadaku,  dan  aku  minta  izin  kepada-Nya  untuk  berziarah  ke  kuburannya  lalu 
Dia  memberi  izin  kepadaku."  Dalam  kalimat  tersebut  terdapat  pelajaran 
tentang  dibolehkan  untuk  berkunjtmg  kepada  orang-orang  musyrik 
pada  waktu  mereka  masih  hidup,  dan  berziarah  ke  kuburannya  ketika 
mereka  sudah  meninggal;  sebab  jika  setelah  meninggal  saja  dibolehkan 
menziarahi  mereka  terlebih  lagi  jika  mereka  masih  hidup.  Allah  Ta'ala 
telah  berfirman, 

"....Dan  pergaulilah  keduanya  di  dunia  dengan  baik. . .."(Q.S.  Luqman:  15) 

Hadits  di  atas  juga  menjelaskan  tentang  larangan  imtuk  memintakan 
ampim  bagi  orang-orang  kafir.  Al-Qadhi  Iyadh  Rahimahullah  berkata, 
"Ziarah  yang  dilakukan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ke  kuburan 
ibundanya  adalah  bermaksud  untuk  menguatkan  nasihat  danperingatan 
tentang  kematian  dengan  cara  melihat  langsung  kuburannya,  alasan  ini 
dikuatkan  dengan  sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  dalam 
hadits  lain,  "Karena  itu  berziarahlah  kalian  ke  kuburan-kuburan,  karena 
berziarah  itu  dapat  mengingatkan  pada  kematian. " 

Perkataannya,  "Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  dan  Zuhair  bin  Harb  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Muhammad  bin  Ubaid 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yazid  bin  Kaisan,  dari  Abu  Hazim, 
dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berziarah  ke 
kuburan  ibundanya,  lalu  beliau  menangis  dan  membuat  orang-orang  yang  ada 
disekitarnya  menangis.  Lalu  beliau  bersabda,  "Aku  minta  izin  kepada  Rabb-ku 
untuk  memohonkan  ampun  baginya  namun  Dia  tidak  memberi  izin  kepadaku, 
dan  aku  minta  izin  untuk  berziarah  ke  kuburannya,  maka  Dia  memberi  izin 
kepadaku,  karena  itu  berziarahlah  kalian  ke  kuburan-kuburan,  karena  berziarah 
itu  dapat  mengingatkan  pada  kematian."  Hadits  ini  berasal  dari  riwayat  Abu 
Al-Alaa'  bin  Mahan  yang  dinukil  oleh  penduduk  Maroko.  Di  dalam 
riwayat-riwayat  hadits  di  negeri  kami,  riwayat  ini  tidak  didapatkan 
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dari  jalur  Abdul  Ghafir  Al-Farisi,  akan  tetapi  didapat  dalam  banyak 
kitab  inti  di  akhir  kitab  Al-Jana'iz.  Barangkali  saja  riwayat  ini  ditulis 
pada  catatan  kaki  yang  meriwayatikannya  adalah  Abu  Dawud.  Dan  di 
dalam  kitab  Siman,  Abu  Dawud  meriwayatkan  dari  Muhammad  bin 
Sulaiman  Al-Anbari,  dari  Muhammad  bin  Ubaid  dengan  sanad  ini.  An- 
Nasa'i  meriwayatkannya  dari  Qutaibah,  dari  Muhammad  bin  Ubaid. 
Ibnu  Majah  meriwayatkannya  dari  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah,  dari 
Muhammad  bin  Ubaid.  Mereka  semuanya  adalah  para  perawi  yang 
tsiqah  (terpercaya)  maka  tidak  diragukan  lagi  bahwa  ini  adalah  hadits 
shahih. 

Perkataannya,  "Lalu  beliau  menangis  dan  membuat  orang-orang  yang 
ada  disekitamya  menangis"  Al-Qadhi  berkata,  "Beliau  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  menangis  karena  ibundanya  tidak  mendapatkan  hari-hari 
setelah  Isl<im  datang  dan  beriman  kepadanya." 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Aku  telah  melarang  kamu 
sekalian  untuk  berziarah  kubur,  maka  sekarang  berziarahlah  kamu  sekalian  ke 
kuburan"  Ini  termasuk  hadits  yang  mengandimg  penjelasan  tentang 
nasikh  dan  mansukh  (penghapusan  hukvun).  Ini  jelas  nyata  tentang 
penghapusan  hukum  tentang  larangan  berziarah  kubur  bagi  kaum  laki- 
laki,  dan  para  ulama  sepakat  bahwa  ziarah  kubiur  hukumnya  suimah 
bagi  kaum  laki-laki.  Adapun  untuk  kaum  wanita,  maka  para  shahabat 
berbeda  pendapat  tentangnya  sebagaimana  yang  telah  dikemukakan 
sebelumnya.  Kami  juga  telcih  memaparkan,  bahwa  pendapat  yang 
menyatakan  kaum  wanita  dilarang  imtuk  berziarah  kubur,  adalah 
karena  kata  ganti  dalam  hadits  itu  ditujukan  untuk  kaum  laki-laki  bukan 
untuk  perempuan.  Alasan  ini  benar  menurut  ulama  ushul  fiqih.  Adapun 
hukum  meminiun  sari  cinggur  yamg  masih  ada  di  dalam  kantong  kulit, 
permasalahannya  telah  kami  jelaskan  di  dalam  Kitab:  Al-lman  di  dalam 
hadits  tentang  utusan  Abdul  Qais,  dan  penjelasan  selanjutnya  akan 
dikemukakan  di  dalam  Kitab:  Al-Asyribah.  Adapun  berkaitan  dengan 
daging  qurban,  akan  tiba  dijelaskan  pada  tempatnya. 


(38)  Bab  TidaH  MenshalatI  Orang  yang  Mati  Bunuh  Diri 


4-.;lujj  (3^3^  4llp  aMI  3^  8^-»-..*> 

<di-  jUs 

2259.  Aun  bin  Sallam  Al-Kufi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zuhair 
telah  mengabarkan  kepada  kami  dari  Simak,  dari  Jabir  bin  Samurah, 
ia  berkata,  "Kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  didatangkan 
seseorang  yang  membunuh  dirinya  dengan  anak  panah,  maka  beliau 
tidak  menshalatinya." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Tark  Ash- 
Shalah  ‘Ala  Man  Qatala  Nafsahu  (nomor  1963),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
2157). 

•  Tafsir  Hadits  2259 

Perkataannya,  "Kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  didatangkan 
seseorang  yang  membunuh  dirinya  dengan  anak  panah,  maka  beliau 
tidak  menshalatinya."  Hadits  ini  merupakan  dalil  bagi  orang  yang 
mengatakan  bahwa  orang  yang  mati  bunuh  diri  tidak  dishalati  karena 
kemaksiatan  yang  dilakukarmya.  Ini  adalah  madzhab  Umar  bin  Abdul 
Aziz  dan  Al-Auza'i.  Hasan,  An-Nakha'i,  Qatadah,  Malik,  Abu  Hanifah, 
dan  Imam  Syafi'i  serta  jumhiu:  ulama  berpendapat  bahwa  orang  itu 
tetap  dishalati.  Mereka  berkomentar  tentang  hadits  ini,  bahwa  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  menshalatinya  vmtuk  dirinya  sendiri 
sebagai  peringatan  bagi  orang-orang  agar  tidak  melaktikan  perbuatan 
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semacam  ini,  sedangkan  para  shahabat  menshalatinya.  Seperti  halnya, 
suatu  ketika  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  menshalati  orang 
yang  masih  memibki  hutang,  sebagai  peringatan  bagi  para  shahabat 
agar  tidak  menggampangkan  urusan  hutang-piutang  dan  melalaikan 
membayarnya.  Namun,  beliau  memerintahkan  para  shahabat  imtuk 
menshalatinya,  seraya  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Shalatilah  sabahat  kalian  ini." 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Menurut  seluruh  madzhab  ulama,  setiap 
orang  muslim  harus  dishalati,  baik  mati  karena  dihukum,  dirajam, 
bimuh  diri,  atau  ptm  anak  zina.  Malik  dan  lainnya  berpendapat,  bahwa 
dianjurkan  bagi  imam  (pemimpin)  untuk  tidak  menshalati  orang  yang 
terbunuh  karena  had  (hukuman),  dan  orang-orang  yang  terhormat 
tidak  menshalati  orang-orang  fasik  sebagai  peringatan  bagi  mereka. 
Az-Zuhri  berpendapat,  orang  yang  mati  karena  di-rajam  tidak  dishalati, 
namun  orang  yang  mati  karena  di-qishash  dishalati.  Abu  Hanifah 
berpendapat,  orang  yang  mati  karena  memerangi  kaum  muslimin  dan 
orang  yang  dibunuh  karena  masuk  ke  dalam  kelompok  pemberontak 
tidak  dishalati.  Qatadah  berpendapat,  anak  zina  yang  meninggal 
dunia  tidak  dishalati.  Hasan  berpendapat,  wanita-wanita  nifas  (sehabis 
melahirkan)  yang  mati  karena  berzina  beserta  anaknya  tidak  dishalati. 

Sebagian  ulama  salaf  melarang  untuk  menshalati  bayi  yang 
meninggal.  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  menshalati  janin 
yang  mati  karena  keguguran,  para  pakar  fiqih  dari  kalangan  ahli  hadits 
dan  sebagian  ulama  salaf  berpendapat  bahwa  janin  itu  dishalati  apabila 
sudah  melewati  usia  empat  bulm  kandungan.  Sementara  jumhur 
ulama  fiqih  melarangnya  sampai  janin  itu  sudah  diketahui  tanda-tanda 
kehidupan  padanya.  Adapim  oreing  yang  mati  syahid  di  medan  jihad 
melawan  orang  kafir,  maka  Imam  Malik,  Imam  Syafi'i  dan  jumhur 
ulama  fiqih  berpendapat  tidak  dimandikan  dan  tidak  dishalati.  Abu 
Hanifah  berpendapat  dimandikan  dan  tidak  dishalati.  Sementara 
Hasan  berpendapat,  dimandikan  dan  dishalati.  Wallahu  Alam. 


^hahfli  Muslim 


- [  j - 

Kitab  Zakat 


(1)  Bab  Hasil  pertanian  Yang  Kurang  Dari  Lima  Wasaq 
Tidak  Wajib  Dizakatkan 


Jli  y  ^  ^  * 

^  cf-  cf-  yj^ 

Ojj  U4^  Jli  (J-^3  <‘^1  {J^ 

dji  U4*  Yj  yJjs  i_r^  L4»  Y}  jJj' 

«Jj»  ^131 

2260.  Amr  bin  Muhammad  bin  Bukair  An-Naqid  telah  memberitahukan 
kepada  saya,  Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
ia  berkata,  aku  bertanya  kepada  Amr  bin  Yahya  bin  Umarah,  lalu  ia 
mengabarkan  kepada  saya,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Said  Al-Khudri,  dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "(Hasil  pertanian) 
yang  kurang  dari  lima  wasaq  tidak  wajib  dizakatkan,  yang  kurang  dari 
lima  dzaud  tidak  wajib  dizakatkan,  dan  yang  kurang  dari  lima  uqiyah 
tidak  wajib  dizakatkan." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Maa  Uddiya  Zakaatuhu 
Falaisa  Bi  Kanzin  (nomor  1405),  Bab:  Zakah  Al-Wariq  (nomor  1447). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Maa  Tajibu  Fiihi  Az-Zakah 
(nomor  1558). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Shadaqah 
Az-Zar'  wa  At-Tamr  wa  Al-Hubub  (nomor  626  dan  627). 
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4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Zakah  Al-Ibil  (nomor  2445), 
Bab:  Zakah  Al-Wariq  (nomor  2472,  2474,  dan  2475)  Bab:  Zakah  At- 
Tamr  (nomor  2482),  Bab:  Zakah  Al-Hinthah  (nomor  2483),  Bab:  Zakah 
Al-Hubub  (nomor  2484),  Bab:  Al-Qadru  Al-Ladzi  Tajibu  Fiihi  Ash- 
Shadaqah  (nomor  2486). 

5.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Moa  Tajibu  Fiihi  Az-Zakah 
Min  Al-Amwal  (nomor  1793).  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  4402). 


^  (2.4^1  C/-  Y  Y  ^ 

^  auI  >4^  -iiUJl 

aIL  c}- 

2261.  Muhammad  bin  Rumh  bin  Al-Muhajir  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Al-Laits  telah  mengabarkan  kepada  kami.  (H)  Amr  An-Naqid  telah 
memberitahukan  kepada  saya,  Abdullah  bin  Idris  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  dari  Yahya  bin  Said,  dari  Amr  bin  Yahya,  dengan 
sanad  yang  sama. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2260. 


L'f  Jli  ojUp  Ji  ojHe- 


uhi 


2262.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  furaij  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  Amr  bin  Yahya  bin  Umarah  telah  mengabarkan  kepada 
saya,  dari  ayahnya,  Yahya  bin  Umarah,  ia  berkata,  saya  mendengar 
Abu  Said  Al-Khudri  berkata,  saya  mendengar  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  lalu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
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(Swah  ^ 
GShahfli  Musl^ 

mengisyaratkan  dengan  telapak  tangan  dan  dengan  lima  jari-jarinya. " 
Kemudian  ia  menyebutkan  hadits  seperti  riwayat  Ibnu  Uyainah. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebeliamnya,  lihat  hadits  nomor  2260. 

JlS  fljLlP  j{  ojUp  dw' 

J-lJ  ^  IjI 

iSJutf  (J U4*  Aix^  (3-^ J*  03.5  UI* 

43Jl,^  (3ljl  UI* 

2263.  Afaw  Kamil  Fudhail  bin  Husain  Al-Jahdari  telah  memberitahukan  kepada 
saya,  Bisyr  -Ibnu  Mufadhdhal-  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Umarah  bin  Ghaziyyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yahya 
bin  Umarah,  ia  berkata,  saya  mendengar  Abu  Said  Al-Khudri  berkata, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "(Hasil  pertanian) 
yang  kurang  dari  lima  wasaq  tidak  wajib  dizakatkan,  yang  kurang  dari 
lima  dzaud  tidak  wajib  dizakatkan,  dan  yang  kurang  dari  lima  ucfiyah 
tidak  wajib  dizakatkan." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2260. 

I _^ii  3^ j 3  ^>^3 •  Y  Y  ^  i 

iy.  ^  (^3 

Jii  Jii  (S o3Up  ^  ou^- 

^  (3Uijl  ^ Ajip  AiSi  <3j^J 

<1^  Slj  jUj 

2264.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah,  Amr  An-Naqid  dan  Zuhair  bin  Harb 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berkata,  Waki'  telah 
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memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Ismail  bin  Umayyah, 
dari  Muhammad  bin  Yahya  bin  Habban,  dari  Yahya  bin  Umarah,  dari 
Abu  Said  Al-Khudri,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "(Hasil  pertanian)  yang  kurang  dari  lima  iuasaq  baik 
jenis  kurma  atau  biji-bijian  tidak  wajib  dizakatkan. " 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2260. 

d\^  jj  4^f  jj  ^ 

4^  4Ul  01  (S j-i^l  (_5il  ^ 

^  ^  S/j  4-^ 

(jljl  Oji  Uld  Sfj  Vj 

2265.  Ishaq  bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrahman 
-Ibnu  Mahdi-  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Sufyan  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ismail  bin  Umayyah,  dari 
Muhammad  bin  Yahya  bin  Habban,  dari  Yahya  bin  Umarah,  dari 
Abu  Said  Al-Khudri,  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "(Hasil  pertanian)  pada  jenis  biji-bijian  atau  kurma  tidak 
wajib  dizakatkan  hingga  mencapai  lima  wasaq,  begitu  juga  dengan  yang 
kurang  dari  lima  dzaud,  dan  yang  kurang  dari  lima  uqiyah.  " 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2260. 

>4^  ,y.  “4^  ^  ^ 

Ji»  .jtLw'yi  ij^j  4^1  ^  J^UJ-l 

2266.  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Yahya  bin 
Adam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  Ats-Tsauri  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ismail  bin  Umayyah,  dengan  sanad 
seperti  ini,  seperti  hadits  riwayat  Ibnu  Mahdi. 
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•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2260. 

^  -X>- J .  Y  Y  *\  V 

^  jXsi\  Jju  Jii  iit  3^  ^ST  jj° 

2267.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Abdurrazaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ats-Tsauri  dan  Ma'mar  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ismail  bin  Umayyah,  dengan  sanad 
seperti  ini,  seperti  hadits  riwayat  Ibnu  Mahdi  dan  Yahya  bin  Adam,  akan 
tetapi  ia  berkata,  sebagai  pengganti  dari  kurma  adalah  buah-buahan. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2260. 

^li  CR  Jj'-*  .  Y  Y  ^  A 

'^\  ^  J  yS^  ^3 

Oj'^  f^j  <3^3 

^  *^3^  J^3  j3^'  ilr^  ‘^'3^ 

Oj-i  j^3 

2268.  Harun  bin  Ma'ruf  dan  Harun  bin  Said  Al-Ailiy  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Ibnu  Wahb  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Iyadh  bin  Abdullah  telah  mengabarkan  kepada  saya,  dari 
Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir  bin  Abdullah,  dari  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  bahwasanya  beliau  bersabda,  "Perak  yang  kurang  dari 
lima  uqiyah  tidak  wajib  dizakatkan,  unta  yang  kurang  dari  lima  dzaud 
tidak  wajib  dizakatkan,  dan  kurma  yang  kurang  dari  lima  wasaq  tidak 
wajib  dizakatkan.  " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  2899). 
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•  Tafsir  Hadits  :  2260-2268 

Zakat  secara  etimologi  adalah  tumbvih  dan  membersihkan. 
Dengan  berzakat  harta  akan  menjadi  berkembang  dari  sisi  yang  tidak 
terlihat  oleh  mata.  Zakat  dapat  membersihkan  dosa-dosa  orang  yang 
menimaikaivnya.  Ada  yang  mengatakan,  pahalanya  berkembang  di  sisi 
Allah  Ta'ala.  Di  dalam  syariat,  dinamakan  zakat  karena  keberadaan 
makna  etimologi  padanya.  Ada  yang  mengatakan  karena  zakat  dapat 
mensucikan  pelakimya  dan  sebagai  saksi  akan  kejujuran  imannya, 
sebagaimana  yang  telah  dikemukakan  sebelumnya,  bahwa  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sedekah  adalah  penjelas."  Para 
ulama  mengatakan,  dinamakan  sedekah  karena  merupakan  bukti  akan 
kejujuran  pelakimya,  dan  kebenaran  akan  keimanannya  baik  lahir 
maupim  batin." 

Al-Qadhi  Iyadh  mengatakan,  "Al-Maziri  Rahimahullah  berkata, 
'Syariat  telah  memberikan  pemahaman  bahwa  zakat  wajib  hukumnya; 
karena  bertujuan  imtuk  membantu  meringankan  kebutuhan  orang  lain, 
dan  hal  ini  tidak  akan  terjadi  melainkan  pada  harta  yang  berjumlah 
besar  yaitu  nishab  (ambang  batas  minimal  imtuk  mengeluarkan  zakat). 
Zakat  itu  ada  pada  harta  benda  yang  bersifat  materi,  yaitu  barang, 
hasil  pertanian,  dan  binatang  ternak.  Para  ulama  sepakat  tentang  wajib 
zakat  pada  macam-macam  harta  benda  ini,  dan  mereka  berselisih 
pendapat  untuk  hal  yang  lain  seperti  barang  perniagaan.  Jumhur 
ulama  berpendapat  bahwa  zakat  barang  perniagaan  hukumnya  wajib, 
sementara  Dawud  tidak  menilainya  wajib,  ia  berargumen  dengan  sabda 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Seseorang  tidak  wajib  mengeluarkan 
zakat  pada  budak  dan  kudanya."  Jumhur  ulama  membawakan  hadits  ini 
pada  sesuatu  yang  dimiliki. 

Syariat  telah  menentukan  nishab  imtuk  setiap  jenis  harta  benda 
tersebut.  Nishab  perak  adalah  lima  uqiyah,  yaitu  setara  dengan  200 
dirham,  berdasarkan  hadits  dan  ijma'  para  ulama. 

Nishab  emas  adalah  20  mitsqal,  hal  ini  berdasarkan  ijma'  ulama. 
Dalam  hal  ini  terdapat  pendapat  yang  berbeda,  namim  hal  itu  tidak 
kuat,  dan  terdapat  hadits  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengenai 
hal  itu. 

Hasil  pertanian,  buah-buahan,  dan  binatang  ternak,  nishabnya 
sudah  diketahui,  syariat  menertibkan  ukuran  wajibnya  sesuai  dengan 
biaya  operasional  dan  kerja  keras  dalam  mengelola  harta  tersebut.  Dan 
yang  paling  tinggi  zakatnya  dan  paling  sedikit  kerja  kerasnya  adalah 
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rikaz  (harta  terpendam),  dimana  wajib  dikeluarkan  zakatnya  seukuran 
1/5  (20%);  karena  tidak  adanya  kerja  keras  dalam  mendapatkannya. 
Hasil  pertanian  dan  buah-buahan  yang  airnya  bersumber  dari  air  hujan 
dan  sejenisnya,  maka  dikeluarkan  zakatnya  1/10  (10%),  dan  apabila 
disirami  tidak  dengan  air  hujan  maka  zakatnya  sebesar  1/20  (5%). 

Adapim  emas,  perak,  dan  harta  perdagangan,  maka  zakatnya 
adalah  1/40  (2,5%);  karena  perlu  dikelola  sepanjang  tahim.  Adapim 
pada  binatang  ternak  dalam  nisabnya  ada  yang  disebut  dengan  waqash^, 
berbeda  dengan  macam-macam  barang  yang  sudah  disebutkan.  Wallahu 

A'lam. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  j'  ^ 

"  (Hasil  pertanian)  yang  kurang  dari  lima  wasacj  tidak  wajib  dizakatkan"  Kata 
jZ-jt  adalah  bentuk  jamak  dari  secara  bahasa  diartikan  dengan 
berat  beban.  Dan  yang  dimaksud  dengan  satu  wasaq  adalah  60  sha'. 
Satu  sha'  seukuran  5  Vj  liter  Baghdad.  Mengenai  satu  liter  Baghdad, 
banyak  pendapat  yang  menyebutkan,  namim  yang  paling  jelas  adalah 
seukuran  128  dirham.  Ada  yang  mengatakan  128  dirham,  ada  lagi 
yang  mengatakan  130  dirham.  Dengcm  demikian  5  wasaq  adalah  1600 
liter  Baghdad.  Apakah  ketentuan  dengan  liter  ini  adalah  hitungan  yang 
mendekati  ukuran  wasaq  itu  atau  sudah  menjadi  ukuran  yang  pasti? 
Ada  dua  pendapat  menurut  shahabat-shahabat  kami.  Pendapat  yang 
paling  benar  adalah  perhitungan  tersebut  adalah  untuk  mendekati 
ukuran  wasaq,  maka  apabila  kureing  sedikit  dari  itu  sudah  wajib  zakat. 
Pendapat  kedua  mengatakan  bahwa  perhitungan  itu  sudah  menjadi 
ukuran  yang  pasti,  jika  kurang  dari  jumlah  tersebut  meskipun  sedikit, 
maka  tidak  wajib  zakat. 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  dua  faidah:  pertama,  wajib 
mengeluarkan  zakat  pada  harta  benda  yang  sudah  diberikan  batasan 
untuk  mengeluarkannya  (nishabnya).  Kedua,  tidak  wajib  mengeluarkan 
zakat  apabila  kurang  dari  batascin  tersebut.  Tidak  ada  perbedaan 
pendapat  di  antara  kaum  muslimin  dalam  dua  hal  ini,  kecuali  apa 
yang  telah  dikatakan  oleh  Abu  Hanifah  dan  sebagian  kaum  salafus- 
shalih,  bahwasanya  wajib  mengeluarkan  zakat  pada  biji-bijian  baik 
berjumlah  sedikit  atau  pun  banyak.  Ini  adalah  pendapat  yang  salah 
dan  bertentangan  dengan  keterangan  yang  terdapat  di  dalam  beberapa 
hadits  shahih. 


2  Waqash  adalah  jumlah  hewan  yang  terletak  antara  dua  nisab. 


c  Kitab  Zakat  ) 


147 


Para  ulama  sepakat  bahwa  emas  seberat  20  mitsqal  sudah  wajib 
dizakatkan.  Namim  ada  sebuah  riwayat  dari  Hasan  Al-Bashri  dan 
Az-Zuhri  yang  mengatakan  bahwa  tidak  wajib  dikeluarkam  zakatnya 
apabila  kurang  dari  40  mitsqal.  Pendapat  yang  populer  dari  mereka 
berdua  adalah  wajib  mengeluarkan  zakatnya  jika  sudah  sampai  pada 
20  mitsqa.l,  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  jmnhur  ulama.  Al-Qadhi 
Iyadh  mengatakan,  "Sebagian  kaum  salafus-shalih  berpendapat  bahwa 
wajib  mengeluarkan  zakat  emas  apabila  nilainya  sudah  mencapai  200 
dirham  meskipim  kurang  dari  20  mitsqal.  Ulama  yang  berpendapat 
demikian  juga  mengatakan  bahwa  emas  seberat  20  mitsqal  juga  tidak 
boleh  dizakatkan  hingga  nilainya  setara  200  dirham.  Para  ulama  juga 
sepakat  bahwa  biji-bijian  dan  buah-buahan  yang  lebih  dari  5  wasaq  wajib 
dizakatkan,  dan  bahwasanya  tidak  ada  ukuran  waqash  padanya." 

Disamping  hal  di  atas,  ada  bebepara  poin  yang  menjadi  perbedaan 
pendapat  di  kalangan  ulama  dalam  permasalahan  emas  dan  perak. 
Imam  Malik,  Al-Laits,  Ats-Tsauri,  Syafi'i,  Ibnu  Abi  Laila,  Abu  Yusuf, 
Muhammad,  sebagian  besar  shahabat  Abu  Hanifah,  serta  sekelompok 
pakar  hadits  berpendapat,  bahwa  emas  dan  perak  yang  melebihi 
nishab,  baik  sedikit  atau  banyak  dan  tidak  menggtmakan  waqash, 
maka  kelebihaimya  itu  juga  dikeluarkan  zakatnya  sebesar  2,5%.  Ini 
diriwayatkan  dari  AU  dan  Ibnu  Umar.  Abu  Hanifah  dan  sebagian  kaum 
salafus-shalih  berpendapat,  apabila  sudah  lebih  dari  200  dirham,  maka 
kelebihannya  itu  tidak  wajib  dizakatkan  hingga  bernilai  40  dirham. 
Begitu  juga,  apabila  lebih  dari  20  dinar,  maka  kelebihannya  itu  tidak 
wajib  dizakatkan  hingga  bernilai  4  dinar.  Dan  apabila  masih  berlebih, 
maka  pada  setiap  40  dirham  wajib  dikeluarkan  zakatnya  sebesar 
satu  dirham,  dan  pada  setiap  4  dinar  wajib  dikeluarkan  satu  dirham. 
Maka  dalam  hal  ini  sudah  menggunakan  waqash  seperti  pada  bmatang 
ternak.  Jumhur  ulama  berhujjah  (berargumen)  dengan  sabda  beliau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  terdapat  di  dalam  Shahih  Al-Bukhari, 
"Emas  dikeluarkan  zakatnya  sebesar  1/40  (2,5%) "  Hal  mi  berlaku  tunum 
pada  semua  nishab  harta  yang  dizakatktin,  di  mana  harta  yang  melebihi 
nishab  dihihmg  berdasarkan  nishab  biji-bijian.  Dalam  masalah  ini  Abu 
Hanifah  berhujjah  dengan  hadits  lemah,  sehingga  tidak  dapat  dijadikan 
hujjah. 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Imam  Malik  dan  jumhur  ulama  berpen¬ 
dapat  dengan  cara  menggabimgkan  antara  emas  dan  perak  dalam 
menyempurnakan  nishab.  Malik  lebih  mempertimbangkan  berat  dalam 


menggabvingkan  semuanya  bukan  dihitimg  berdasarkan  nilainya,  dan 
menjadikan  setiap  satu  dinar  seperti  sepuluh  dirham  berdasarkan  nilai 
tukar  pertama.  Al-Auza'i,  Ats-Tsauri,  dan  Abu  Hanifah  berpendapat, 
nilai  keduanya  digabimgkan  pada  waktu  mengeluarkan  zakat.  Semen¬ 
tara  Imam  Syafi'i,  Ahmad,  Abu  Tsaur  dan  Dawud  berpendapat,  bahwa 
keduanya  tidak  digabtmgkan  sama  sekali. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^3^  ^^'^3 

"yang  kurang  dari  lima  dzaud  tidak  wajib  dizakatkan"  Riwayat  yang 
populer  adalah  membaca  tanpa  men-tont^m-kan  huruf  sin, 

hal  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abdil  Bar  dan  Al-Qadhi  dari  junahur 
ulama.  Ada  juga  yang  meriwayatkannya  dengan  men-tanwin-kan 
huruf  sin.  Ini  diriwayatkan  Ibnu  Abdil  Bar,  Al-Qadhi,  dan  lainnya, 
namun  yang  populer  adalah  pendapat  yang  pertama.  Pakar  bahasa 
arab  mengatakan,  bahwa  kata  (dzaud)  adalah  jumlah  mulai  dari 
tiga  sampai  sepuluh,  dan  tidak  ada  bentuk  tunggal  dari  lafazhnya,  di 
mana  bentuk  tunggalnya  adalah  ^  (seekor  unta).  Begitu  juga  dengan 
lafazh  ,>■  (yang  arti  semuanya  beberapa  orang  laki-laki), 

dan  (beberapa  orang  perempuan),  dan  banyak  kata  lainnya  yang 
serupa,  di  mana  tidak  memiliki  bentuk  tunggal  dari  lafazh.  Para  ulama 
mengatakan,  perkataannya  sama  seperti, 

Jy  JJiJ-  (yang  semuanya  berarti  lima  ekor  unta),  dan  (lima 

orang  perempuem).  Jumhur  uleuna  mengatakan  bahwa  dzaud  adalah 
jumlah  dari  tiga  sampai  sepuluh.  Abu  Ubaid  berkata,  "Dzaud  adalah 
jumlah  antara  tiga  sampai  sembilan  dan  dia  khusus  untuk  mu'annats 
(perempucin)."  Al-Harbi  mengatakcm,  "Al-Ashma'i  berkata,  'Dzaud 
adalah  jumlah  antara  tiga  sampai  sepuluh,  sedangkan  shubbah  adalah 
lima  atau  enam,  shirmah  adalah  jumlah  antara  sepuluh  sampai  dua 
puluh,  'akarah  jumlah  antara  dua  pvduh  sampai  tiga  puluh,  hajmah 
antara  enam  puluh  sampai  tujuh  puluh,  hunaiyyah  adalah  seratus,  hazhr 
adalah  dua  ratus,  'arj  mulai  dari  lima  ratus  sampai  seribu."  Abu  Ubaid 
dan  lainnya  mengatakan,  "Shirmah  adalah  jtunlah  antara  sepuluh 
sampai  empat  puluh."  Ibnu  Qutaibah  mengingkari  bacaan 
(lima  ekor  unta),  karena  hal  itu  Scuna  dengan  bacaan  (lima 

potong  pakaian),  di  mana  bacaan  seperti  itu  tidak  benar  secara  kaidah, 
dan  para  ulama  menyalahkannya.  Namun,  lafazh  ini  beredar  dalam 
hadits  shahih,  didengar  dari  perkataan  bangsa  arab,  dan  juga  populer 
di  dalam  kitab-kitab  bahasa  arab.  Kata  tersebut  bukan  bentuk  jamak 
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dari  sebuah  bentuk  tunggal  sehingga  berbeda  dengan  (beberapa 
pakaian). 

Abu  Hatim  As-Sijistani  mengatakan,  "Para  ulama  tidak  melakukan 
qiyas  (analogi)  dalam  hal  jamak,  sehingga  mereka  mengatakan 
bahwa  adalah  untuk  lima  ekor  rmta,  jji  untuk  tiga 

ekor  unta  begitu  juga  dengan  ^ (empat  ekor  unta),  dan  iji 
(sepuluh  ekor  imta),  hal  itu  sebagaimana  mereka  mengatakan 
(tiga  ratus)  dan  Sjl-ijt  (empat  ratus).  Secara  kaidah,  kata  (seratus) 
dibaca  dalam  bentuk  jamak  dengan  ^  dan  namun  para  ulama 
tidak  mengatakannya  demikian.  Jumhur  telah  menetapkannya  dengan 
membaca  sedangkan  sebagian  ulama  meriwayatkannya 

dengan  bacaan  jji  dan  keduanya  merupakan  bacaan  yang 

disebutkan  oleh  perawi  hadits  kitab  Muslim.  Namun  yang  bacaan 
pertama  lebih  populer,  dan  secara  kaidah  bahasa  arab,  kedua  bacaan 
itu  benar. 

Sabda  beliau  Shallallahu  AJaihi  wa  Sallam,  6  u;»  S/j 

"dan  yang  kurang  dari  lima  uqiyah  tidak  wajib  dizakfitkan."  Begitulah  yang 
terdapat  pada  riwayat  pertama,  yaitu  kata  dibaca  dengan  huruf 
ya',  dan  pada  riwayat-riwayat  selebihnya  dibaca  dengan  j'jl  yaitu 
tanpa  huruf  ya',  keduanya  adalah  bacaan  yang  benar.  Pakar  bahasa 
arab  mengatakan,  "Bentuk  jamak  dari  adalah  dan  J'j'  "  Ibnu 
As-Sikkit  berkata  di  dalam  kitab  Al-lshlah,  "Setiap  kata  yang  termasuk 
dari  macam  ini,  dimana  bentuk  tunggalnya  ber-fasydzd  maka  bentuk 
jamaknya  boleh  her-tasydid  dan  boleh  tidak.  Seperti  bentuk 
jamaknya  bentuk  jamaknya  dan  lain 

sebagainya.  Sebagian  besar  ulama  tidak  berpendapat  bahwa  dalam 
bentuk  timggal  boleh  dibaca  dengan  yaitu  tanpa  huruf  hamzah. 
Al-Lihyaniy  meriwayatkan  bahwa  boleh  dibaca  dengan  tanpa  huruf 
wawu  dan  men-fasydzd-kan  huruf  ya',  dan  bentuk  jamaknya  Uiij.  Pakar 
hadits,  ulama  fiqih,  dan  ahli  bahasa  arab  telah  sepakat  bahwa  ukuran 
uqiyah  menurut  syariat  adalah  40  dirham,  yaitu  uqiyah  penduduk  Hijaz 
(daerah  Makkah,  Madinah,  dan  Jeddah-edtr). 

Al-Qadhi  lyadh  berkata,  "Tidak  benar  apabila  ada  yang  menga¬ 
takan  bahwa  uqiyah  dan  dirham  tidak  diketahui  pada  zaman  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  sementara  beliau  mewajibkan  zakat  pada 


setiap  bilangan  darinya,  jual  beli  dan  pernikahan  juga  dilakukan 
menggunakan  barang  tersebut,  sebagaimana  yang  diterangkan 
dalam  beberapa  hadits  shahih.  Jadi,  ini  menjelaskan  bahwa  pendapat 
orang  yang  mengklaim  bahwa  dirham  tidak  dikenal  hingga  sampai 
pada  zamem  Abdul  Malik  bin  Marwan,  di  mana  ia  menyimpulkan 
berdasarkan  pendapat  para  ulama,  lalu  menjadikan  untuk  setiap 
sepuluh  wazn  (ukman  berat)  adalah  tujuh  mitsqal,  sementara  berat 
dirham  sama  dengan  enam  dawaniq,  maka  ini  adalah  pendapat  yang 
salah.  Berdasarkan  keterangan  ycmg  didapat  tersebut,  bahwa  tidak 
ada  sedikitpim  dari  emas  dan  perak  yang  bercorak  islam  dan  dalam 
bentuk  yang  tidak  berbeda-beda,  karena  di  zaman  itu  seluruhnya 
bercorak  Persia  dan  Romawi,  baik  kecil  ataupun  besar.  Di  samping 
itu,  potongan-potongan  perak  tidak  bercorak  dan  tidak  diukir  dalam 
model  tertentu,  baik  dari  Yaman  atau  Maghrib.  Oleh  karena  itu, 
para  khalifah  berinisiatif  untuk  membentuknya  dengan  corak  islam, 
dengan  mengukirnya  dan  menjadikannya  dalam  berat  yang  sama,  dan 
kepingan-kepingan  yang  dibentuk  itu  sudah  cukup  sebagai  pengganti 
dari  timbangan  berat.  Maka  mulailah  kaum  muslimin  mengiunpulkan 
seluruh  emas  dan  perak  dari  corak  Romawi  dan  Persia  itu,  baik  yang 
besar  ataupvm  yang  kecil,  kemudian  membuatnya  dalam  bentuk  corak 
Islam  dan  sesuai  dengan  berat  yang  mereka  inginkan.  Dan  juga  tidak 
diragukan  bahwa  dirham  pada  saat  itu  sudah  dikenal,  jika  tidak  maka 
bagaimana  mungkin  hak-hak  Allah  Ta'ala  dan  hak-hak  hamba  dalam 
urusan  zakat  dan  lainnya  bisa  dilaksanakan.  Oleh  karena  uqiyyah  sudah 
dikenal  semenjak  dahulu  kala."  Ini  adalah  perkataan  Al-Qadhi. 

Shahabat-shahabat  kami  mengatakan,  "Generasi  pertama  dari 
agama  ini  telah  sepakat  atas  ketentuan  berat  timbangan  ini,  yaitu  satu 
dirham  adalah  enam  dawaniq,  dan  sepuluh  dirham  sama  dengan  tujuh 
mitsqal.  Takaran  mitsqal  tidak  pernah  berubah,  baik  pada  masa  jahiliyah 
atau  setelah  Islam  datang." 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  dalam  riwayat  Abu 
Bakar  bin  Abi  Syaibah,  0  u;»  "Pada  (hasil  pertanian) 

yang  kurang  dari  lima  wasaq"  begitulah  yang  terdapat  di  dalam  kitab  inti 
dan  ini  juga  bacaan  yang  benar. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ir;  "baik  jenis 

kurma  atau  biji-bijian"  dan  di  dalam  riwayat  Muhammad  bin  Rafi'  dari 
Abdurrazaq  dibaca  dengan  (buah-buahan). 
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Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  3  jjil  i3'3'  ^ 

«1^  "Perak  yang  kurang  dari  lima  uqiyah  tidak  wajib  dizakatkan."  Pakar 
bahasa  arab  mengatakan,  kata  3jj  boleh  dibaca  dengan  men-fathah- 
kan  dan  men-tosydid-kan  huruf  ra',  dan  yang  dimaksud  adalah  seluruh 
jenis  perak  baik  yang  sudah  dibentuk  atau  pim  lainnya.  Para  pakar 
bahasa  arab  berselisih  pendapat  tentang  asal  mula  pemakaian  kata  ini, 
ada  yang  mengatakan,  pada  asalnya  digunakan  imtuk  seluruh  macam 
perak.  Ada  yang  mengatakan,  kata  ini  digunakan  imtuk  perak  yang 
sudah  dibentuk  dalam  corak  dirham,  dan  tidak  digunakan  imtuk  selain 
dirham  melainkan  daleim  bentuk  majas.  Ini  adalah  pendapat  sebagian 
besar  pakar  bahasa  arab.  Pendapat  pertama  juga  dikemukakan  oleh 
Ibnu  Qutaibah  dan  lainnya,  dam  ini  adalah  madzhab  ulama  fiqih. 

Dan  di  dalam  shahih  muslim  tidak  disebutkan  tentang  nishab 
emas.  Tapi  terdapat  padanya  beberapa  hadits  yang  menjelaskan  bahwa 
nishabnya  adalah  20  mitsqal.  Menurut  sebuah  pendapat  hadits  ini 
lemah,  namun  ulama  sepakat  bahwa  nishabnya  20  mitsqal.  Para  ulama 
juga  sepakat  bahwa  diisyaratkan  haul  (hitungan  satu  tahun)  pada  zakat 
binatang  ternak,  emas,  dan  perak.  Di  dalam  hadits  ini  terdapat  dalil 
bagi  madzhab  Syafi'i  dan  ulama  yang  sepakat  dengannya  tentang 
perak,  yaitu  apabila  kurang  dari  200  dirham,  baik  laku  di  pasaran 
ataupun  tidak,  maka  tidak  wajib  dizakatkan,  berdasarkan  sabda  beliau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Perak  yang  kurang  dari  lima  uqiyah  tidak 
wajib  dizakatkan."  Sebelumnya  telah  dikemukakan  bahwa  satu  uqiyah 
adalah  40  dirham,  yaitu  uqiyah  Hijaz.  Imam  Malik  berpendapat  bahwa 
apabila  berkurang  sedikit  dari  ukuran  demikian,  namim  ia  beredar 
cepat  di  pasaran,  maka  wajib  zakat.  Namim  menurut  kami,  hal  itu  tetap 
dihitung  kurang  dari  lima  uqiyah.  Hadits  ini  juga  dijadikan  dalil  oleh 
Imam  Syafi'i  dan  yang  sepakat  dengannya  tentang  dirham  yang  tidak 
mumi,  di  mana  tidak  dikeluarkan  zakatnya  hingga  mencapai  perak 
mumi  yaitu  200  dirham. 


(2)  Bab  Benda  yang  Dizahatkan  sebesar  10%  atau  5% 


Cf-  if-  .  Y  Y  ^  ^ 

f4^  ^3)13  C/- 

S-*3  (S^  ^33*^^  j^Uaii  jjI  Jli  ''7-*3  cH'  1>^ 

<0iil  Jtl^  3)^^  4jl  <oJi»-  Ijl  Dt  jUJl  ^ 

|i4^^3  c..A>^  L«4*  ti^  aIIp  aJjI  ^-o-^ 

jJuAi\  (_ju,^  ^LUb  (3^ 

2269.  Abu  Ath-Thahir  Ahmad  bin  Amr  bin  Abdullah  bin  Amr  bin  Sarh, 
Harun  bin  Said  Al-Ailiy,  Amr  bin  Sawwad  dan  Al-Walid  bin  Syujja' 
telah  memberitahukan  kepada  saya,  seluruhnya  dari  Ibnu  Wahb,  Abu 
Ath-Thahir  berkata,  Abdullah  bin  Wahb  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Amr  bin  Al-Harits,  bahwasanya  Abu  Az-Zubair  telah 
memberitahukannya,  ia  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  menyebutkan, 
ia  mendengar  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "(Hasil 
pertanian)  yang  disirami  air  sungai  dan  air  hujan  zakatnya  adalah  se¬ 
persepuluh  (10%)  dan  pada  setiap  tanaman  yang  diairi  dengan  bantuan 
unta  maka  zakatnya  seperduapuluh  (5%)." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Shadaqah  Az-Zar'  (nomor 
1597). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Moa  Yuujibu  Al-Usyr  wa  Mm 
Yuujibu  Nishfu  Al-Usyr  (nomor  2488),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2895). 
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•  Tafsir  Hadits:  2269 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

jJuiJl  j’y.t.mSS  C-a-«<  1X1* 

"(Hasil  pertanian)  yang  disirami  air  sungai  dan  air  hujan  zakatnya  adalah 
sepersepuluh  (10%)  dan  pada  setiap  tanaman  yang  diairi  dengan  bantuan  unta 
maka  zakatnya  seperduapuluh  (5%)" 

Kami  menetapkan  bacaarmya  adalah  bentuk  jamak  dari 
(sepersepuluh)  yaitu  dengcm  men-dhammah-kan  huruf  ain.  Al-Qadhi 
Iyadh  berkata,  kami  menetapkan  bacaarmya  dari  mayoritas  guru-guru 
kami  adalah  bentuk  jamak  dari  dengan  mem-/flflwli-kan  huruf 

'ain.  Penulis  kitab  Mathali'  Al-Anwar  mengatakan,  "Sebagian  besar  guru 
hadits  mengatakannya  dengan  dhammah,  namim  yang  benar 

adalah  dengan  fathah,  Pendapatnya  tidak  benar.  Dia  telah 

mengakui  bahwa  sebagian  besar  para  perawi  hadits  meriwayatkannya 
dengan  dhammah,  dan  inilah  yang  benar  tentang  bentuk  jamak 

dari  Para  ulama  juga  telah  sepakat  tentang  bacaan,  iJ-bl  jit 
(sepersepuluh  dari  orang  kafir  yang  dilindvmgi  pemerintah  Islam/ 
dzimmi).  Dan  ini  juga  bentuk  jamak  dari  Jadi  tidak  ada  perbedaan 
antara  lafazh  ini  dengan  lafazh  yang  ada  dalam  hadits  di  atas. 

Adapun  (4^^!  artinya  hujan,  dalam  riwayat  selain  dari  Muslim 
disebutkan  Abu  Ubaid  berkata,  "  adalah  air  yang  mengalir 
di  simgai  dan  juga  air  banjir,  tapi  bukan  banjir  besar."  Ibnu  As-Sikkit 
berkata,  adalah  air  yang  mengalir  di  atas  tanah." 

Kata  maksudnya  adalah  rmta  yang  digunakan  imtuk 

menyirami  tanaman  dari  sumur,  dan  juga  dinamakan  dengan 
(yang  menyirami). 

Hadits  ini  menerangkan  tentang  diwajibkan  mengeluarkan  zakat 
hasil  pertanian  sebesar  10%  apabila  disirami  dengan  air  hujan  dan 
sungai  serta  yang  lainnya  dengan  tidak  mengeluarkan  biaya  besar. 
Dan  wajib  mengeluarkan  zakat  sebesar  5%  apabila  disirami  dengan 
pompa  dan  lainnya  yang  dapat  menghabiskan  banyak  biaya.  Ini 
sudah  disepakati  oleh  para  ulama.  Akan  tetapi  para  ulama  berselisih 
pendapat  tentang  apakah  wajib  mengeluarkan  zakat  untuk  setiap  yang 
dihasilkan  dari  tanah,  seperti  buah-buahan,  hasil  pertanian,  bunga- 
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bvmga,  dan  sejenisnya,  selain  rumput,  kayu  bakar  dan  sejenisnya,  atau 
khusus  dalam  hasil  pertanian  yang  disebutkan  dalam  hadits?  Menurut 
Abu  Hanifah,  semuanya  wajib  dizakatkan.  Jumhur  ulama  berpendapat 
bahwa  hal  itu  khusus  seperti  yang  dimaksudkan  dalam  hadits,  ini  sudah 
ketahui  di  dalam  kitab-kitab  fiqih. 


(3)  Bab  Tidak  Wajib  Bagi  Seorang  Muslim  untuk 
mengeluarkan  Zakat  Budak  dan  Kuda  yang  dimilikinya 


cf-  cy  J> 

3il^  <u-3i  “^3 

2270.  Yflht/fl  bin  Yahya  At-Tamimi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia 
berkata,  aku  membacakan  kepada  Malik,  dari  Abdullah  bin  Dinar, 
dari  Sulaiman  bin  Yasar,  dari  Iraak  bin  Malik,  dari  Abu  Hurairah, 
bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  “Tidak 
wajib  bagi  seorang  muslim  mengeluarkan  zakat  budak  dan  kudanya.  “ 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Laisa  'Ala  Al-Muslim  Fii 
Farasihi  Shadacjoh  (nomor  1463),  Bab:  Laisa  'Ala  Al-Muslim  Fii  'Abdihi 
Shadaqah  (nomor  1464). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Shadaqah  Ar-Raqiiq 
(nomor  1594  dan  1595). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Moa  Jaa'a  Laisa  Fii  Al- 
Khaili  wa  Ar-Raqiiq  Shadaqah  (nomor  628). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Zakat  Al-Khail  (nomor 
2466,  2467,  2468,  dan  2469),  Bab:  Zakat  Ar-Raqiiq  (nomor  2470  dan 
2471). 
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5.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Shadaqah  Al-Khail  wa  Ar- 
Raqiiq  (nomor  1812).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14153). 

^  (ji  ji^jj  .  Y  Y  V  ^ 

^  y  cf. 

^  (y. 

'i/j  bS^  ^  ^  iJ^_j 

2271.  Amr  An-Naqid  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada 
saya,  mereka  berdua  berkata,  Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Ayyub  bin  Musa  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Mak-hul,  dari  Sulaiman  bin  Yasar,  dari  Irak  bin  Malik,  dari  Abu 
Hurairah,  -  Amr  berkata  -  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
-  Zuhair  berkata,  telah  disampaikan  kepadanya-,  "Tidak  wajib  bagi 
seorang  muslim  mengeluarkan  zakat  budak  dan  kudanya.  " 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2270. 

4;^  J  ^  y  OtilLi»  l/-  Li-i:>-.YYVY 

y  yy  y  C/. 

4iL»j  aUI 

Uli.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Bilal 
telah  mengabarkan  kepada  kami.  (H)  Qutaibah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
(H)  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Hatim  bin  Ismail  telah  memberitahukan  kepada  kami,  seluruhnya  dari 
Khutsaim  bin  Iraak  bin  Malik,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  hadits  yang  sama. 


c  Kitab  Zalcat  ) 
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•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebeliimnya,  lihat  hadits  nomor  2270. 

viUli  jj"  ^  (^3^' 

jjJLli J  amI  <3j^j  (j^  ^3^3*  *^-*'^***  (J^ 

jV>  ^ ''  ^JL>^  *^1  l1^ 

2273.  Abu  Ath-Thahir,  Harun  bin  Said  Al-Ailiy  dan  Ahmad  bin  Isa  telah 
memberitahukan  kepada  saya,  mereka  berkata,  Ibnu  Wahb  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Makhramah  telah  mengabarkan  kepada 
saya,  dari  Iraak  bin  Malik,  ia  berkata,  saya  mendengar  Abu  Hurairah 
memberitahukan  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau 
bersabda,  "Tidak  wajib  mengeluarkan  zakat  atas  budak  kecuali  zakat 
fitrah." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2270. 

•  Tafsir  hadits:  2270-2273 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Tidak  wajib  bagi  seorang 
muslim  mengeluarkan  zakat  budak  dan  kudanya."  Hadits  ini  merupakan 
dalil  bahwa  harta  benda  yang  dimiliki  vmtuk  pribadi  tidak  wajib 
dizakatkan,  oleh  karena  itu  tidak  wajib  mengeluarkan  zakat  kuda 
dan  budak  apabila  tidak  untuk  diperdagangkan.  Hal  ini  dipegang 
oleh  seluruh  ulama  dari  kaum  salafus-shalih  dan  khalaf.  Abu  Hanifah 
dan  gurunya,  Hammad  bin  Abi  Sulaiman,  dan  beberapa  ulama  lam, 
menilai  wajib  imtuk  mengeluarkan  zakat  kuda  baik  betina  atau  jantan. 
Jika  kuda  itu  betina,  maka  untuk  setiap  satu  kuda  zakatnya  satu  dinar. 
Apabila  seseorang  menghendaki  maka  boleh  menggantinya  dengan 
uang  seharga  kuda  itu,  dan  tmtuk  setiap  200  dirham  dikeluarkan 
zakatnya  sebanyak  5  dirham.  Ulama  tersebut  tidak  memiliki  hujjah 
dalam  masalah  ini,  padahal  hadits  ini  secara  jelas  tidak  sejalan  dengan 
pendapat  mereka. 

Perkataaimya  tentang  budak,  "Kecuali  zakat  fitrah"  merupakan 
penjelasan  yang  tentang  kewajiban  majikan  imtuk  mengeluarkan  zakat 
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fitrah  terhadap  budaknya,  baik  budak  tersebut  untuk  dimiliki  atau 
imtuk  diperdagangkan.  Ini  adalah  madzhab  Malik,  Syafi'i  dan  jumhur 
ulama.  Penduduk  Kufah  berpendapat,  "Tidak  wajib  mengeluarkan 
zakat  fitrah  atas  budak  yang  diperdagangkan."  Dawud  berkata,  "Tidak 
wajib  bagi  majikan  untuk  mengeluarkan  zakatnya,  tapi  wajib  bagi 
budak  itu  sendiri.  Dan  majikan  harus  menjamin  pekerjaarmya  agar  ia 
dapat  menunaikan  kewajiban  zakatnya."  Al-Qadhi  meriwayatkannya 
dari  Abu  Tsaiu.  Imam  Syafi'i  dan  jumhur  ulama  berpendapat,  bahwa 
budak  mukatab  (budak  yang  dijanjikan  merdeka  oleh  tuannya  jika 
membayar  sejvunlah  uang-edtr)  tidak  wajib  mengeluarkan  zakat  fitrah 
begitu  juga  dengan  majikannya.  Atha',  Malik,  Abu  Tsaur,  berpendapat 
bahwa  majikan  wajib  membayarkan  zakat  fitrahnya.  Ini  adalah  satu 
pendapat  dari  shahabat-shahabat  Syafi'i  berdasarkan  sabda  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Mukatab  adalah  budak  yang  memiliki  hutang 
satu  dirham."  Sebagian  shahabat  kami  berpendapat  bahwa  zakat  fitrah 
wajib  dibayar  oleh  budak  itu  sendiri,  karena  dia  seperti  orang  yang 
merdeka  dalam  menjalankan  sebagian  besar  ajaran  agama. 


(4)  Bab  Tentang  Membayar  Zakat  dan  Tidak 
Membayarnya 


4ill  ^_Ju<9  Aill  3j-^j  Jii  \'}'jk  Jyi^  ^  ^u^Ji  J\^ 

aJ^I  (J*^  5Sj-yaJl  yis- 

<oil  ijj^j  JUi  ‘'if'  amI  4^1  J jiilp 

L*tj  AiJl  oLpli  *yi  ^  aIIp  aAII 

^  aSllplj  ipIjSf  J«:^l  JL5  ijJlA  0 jUJaJ  jJUi- 

01  Lil  \j  p  o"^'  '-*'3 

<Ul  (J^3^1 

2274.  Zw^flzr  bm  Harb  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Ali  bin  Hafsh 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Warqa'  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zinad  dari  Al-A'raj,  dari  Abu  Hurairah, 
ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengutus  Umar 
untuk  menarik  zakat,  lalu  dikatakan,  "Ibnu  Jamil,  Khalid  bin  Al-Walid, 
dan  Al-Abbas,  paman  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  tidak 
mau  membayarnya,  "Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Tidaklah  Ibnu  Jamil  membalas  demikian  melainkan  karena 
dulu  dia  seorang  miskin  lalu  Allah  memberikannya  kekayaan.  Adapun 
Khalid,  sesungguhnya  kalian  telah  berbuat  zhalim  kepadanya  dengan 
cara  menahan  baju  besi  dan  peralatan  perangnya,  dan  peralatan 
perangnya  digunakan  di  jalan  Allah.  Adapun  Abbas  maka  menjadi 
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tanggunganku,  begitu  juga  untuk  tahun  berikutnya,  "Kemudian  beliau 
bersabda,  'Wahai  Umar,  tidakkah  kamu  merasakan  bahwa  kedudukan 
paman  seseorang  sama  seperti  ayahnya?" 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Fii  Ta'jil 
Az-Zakah  (nomor  1623).  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  13922). 

•  Tafsir  hadits:  2274 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

aIiI  J-.-'l.  ^  “OLp 

"Adapun  Khalid,  sesungguhnya  kalian  telah  berbuat  zhalim  kepadanya  dengan 
cara  menahan  baju  besi  dan  peralatan  perangnya,  dan  peralatan  perangnya 
digunakan  di  jalan  Allah" 

Pakar  bahasa  arab  mengatakan,  kata  maksudnya  alat-alat 
perang  berupa  persenjataan,  kendaraan,  dan  lainnya.  Bentuk  tung¬ 
galnya  adalah  ilip,  sedang  bentuk  jamaknya  dan  Maksud 
hadits  ini  adalah  bahwasanya  para  shahabat  meminta  zakat  peralatan 
perang  kepada  Khalid,  karena  menyangka  bahwa  peralatan  perang 
tersebut  untuk  diperjualbelikan,  sebab  zakat  pada  peralatan  perang 
wajib  dikeluarkan.  Maka  Khalid  berkata  kepada  mereka,  "Aku  tidak 
mau  mengeluarkan  zakatnya  untuk  kalian."  Maka  mereka  mengadukan 
kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bahwa  Khalid  tidak  mau 
membayar  zakat,  maka  beliau  bersabda  ditujukan  kepada  mereka, 
"Sesungguhnya  kalian  telah  menzhaliminya,  karena  telah  menahan  dan 
menghentikannya  untuk  berjuang  di  jalan  Allah  Ta'ala  sebelum  selesai  masa 
haulnya,  maka  tidak  wajib  zakat  padanya."  Ada  kemungkinan  maksud 
Khalid  mengatakan  demikian  adalah  apabila  memang  diwajibkan 
zakat  pada  peralatan  perang  niscaya  beliau  akan  memberikannya  dan 
tidak  akan  bakhil  untuk  mengeluarkannya,  namun  karena  ia  telah  me¬ 
wakafkan  hartanya  karena  Allah  Ta'ala,  maka  bagaimana  mimgkin  ia 
membayar  zakatnya.  Sebagaian  ulama  mengambil  kesunpulan  hukum 
dalam  hadits  ini,  bahwa  zakat  dari  hasil  perdagangan  wajib  ditunaikan. 
Pendapat  ini  dipegang  oleh  jumhur  ulama  dari  kalangan  ulama  salaf 
dan  khalaf  yang  berbeda  dengan  pendapat  Dawud  Azh-Zhahiri. 


Dalam  hadits  ini  juga  terdapat  dalil  tentang  sahnya  hukum  wakaf, 
dan  sah  hukum  wakaf  pada  benda  yang  bergerak.  Pendapat  ini 
dipegang  mayoritas  ulama  kecuali  Abu  Hanifah  dan  sebagian  ulama 
Kufah. 

Sebagian  ulama  berpendapat,  jenis  sedekah  yang  tidak  mau 
dibayarkan  oleh  Ibnu  Jairul,  Khalid,  dan  Abbas  bukanlah  zakat,  akan 
tetapi  sedekah  biasa.  Al-Qadhi  Iyadh  meriwayatkannya  dan  berkata, 
"Hal  yang  menguatkan  hal  ini  adalah  bahwa  Abdurrazaq  telah 
meriwayatkan  hadits  ini,  ia  menyebutkan  di  dalamnya  bahwa  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menganjurkan  kepada  orang-orang  untuk 
bersedekah,  lalu  ia  menyebutkan  hadits  itu  secara  lengkap."  Ibnu 
Al-Qashshar  dari  ulama  mazhab  Maliki  berkata,  "Penafsiran  ini 
lebih  sesuai  dengan  kisah  ini,  sehingga  tidak  boleh  berburuk  sangka 
terhadap  para  shahabat  bahwa  mereka  menolak  kewajiban  zakat. 
Maka  berdasarkan  ini,  udzur  (alasan)  Khalid  adalah  benar,  karena  ia 
telah  mengeluarkan  hartanya  di  jalan  Allah,  sehingga  tidak  ada  sisa 
harta  miliknya  yang  dapat  dikeluarkan  untuk  sedekah.  Sedangkan 
Ibnu  Jamil  adalah  orang  yang  bakhil  dengan  sedekah  sunnah  sehingga 
dia  diperingatkcm  oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Lalu  beliau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  tentang  Abbas,  "maka  menjadi 
tanggunganku,  begitu  juga  untuk  tahun  berikutnya"  maksudnya  dia  tidak 
akan  menghalangi  apabila  diminta."  Ini  adalah  perkataan  Ibnu  Al- 
Qashshar. 

Al-Qadhi  berkata,  "Akan  tetapi  secara  zhahir  dalam  beberapa  ha¬ 
dits  yang  ada  di  dalam  kitab  Ash-Shahihain  (Shahih  Al-Bukhari  dan  Mus¬ 
lim)  adalah  bahwasanya  hal  ini  berkaitan  dengan  zakat,  berdasarkan 
perkataarmya,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengutus  Umar 
untuk  menarik  zakat."  Beliau  mengutus  seseorang  berkaitan  dengan 
sesuatu  yang  wajib."  Aku  katakcin,  bahwa  yang  benar  dan  populer 
adalah  berkaitan  dengan  zakat  bukan  dengan  sedekah  surmah, 
kesimpulan  ini  dipegang  oleh  shahabat-shahabat  kami  dan  ulama 
lainnya. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Maka  menjadi  tanggungan¬ 
ku,  begitu  juga  untuk  tahun  berikutnya"  Maksudnya  aku  telah  memberi 
piutang  kepadanya  imtuk  membayarkan  zakat  selama  dua  tahun.  Para 
ulama  yang  tidak  memperbolehkan  menyegerakan  zakat  mengatakan, 
bahwa  maknanya  adalah  aku  yeing  akan  membayarkan  zakatnya. 
Abu  Ubaid  dan  lainnya  mengatakan,  maknanya  adalah  bahwa 
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Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membolehkan  kepada  Abbas  untuk 
membayarkan  zakat  hingga  waktu  lapang;  karena  keperluannya 
dalam  hal  tersebut.  Pendapat  yang  benar,  maksudnya  adalah  aku 
membayarkan  zakatnya  dengan  segera.  Di  dalam  hadits  lain  selain 
riwayat  Muslim  disebutkan  bahwa  Nabi  membayarkan  zakatnya  untuk 
dua  tahim  sekaligus. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "kedudukan  paman  sese¬ 
orang  sama  seperti  ayahnya?  "Pada  kalimat  tersebut  terdapat  sikap  peng¬ 
hormatan  terhadap  paman. 


(5)  Kaum  Muslimin  Mengeluarkan  Zakat  Fitrah  Berupa 
Buah  Kurma  dan  Jewawut  (Sejenis  Gandum) 


LjJl^  ^  ^  ^  auI  jlI^-  L;jJb>-.YTV® 

jp  liJJli  cjf^i  Jl5  a}  liilli 

(jip  (j^  (_5^  DLsit*j  ^;ji4Jl 

(^'  3^  •;)4^  3'  tX 

2275.  Abdullah  bin  Maslamah  bin  Qa'nab  dan  Qutaibah  bin  Said  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Malik  telah 
memberitahukan  kepada, kami.  Yahya  bin  Yahya  -  lafazh  ini  miliknya  - 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku  membacakan  kepada 
Malik  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  telah  mewajibkan  zakat  fitrah  kepada  orang-orang  di 
bulan  Ramadhan,  sebanyak  satu  sha'  dari  buah  kurma  atau  satu  sha' 
dari  jewazvut,  atas  orang  merdeka  atau  budak,  laki-laki  atau  wanita  dari 
kalangan  kaum  muslimin." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Shadacjah  Al-Fithri  'Ala  Al- 
'Abd  wa  Ghairihi  Min  Al-Muslimin  (nomor  1504). 

2.  Abu  Dawiid  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Kam  Yuaddi  Fii  Shadaqah 
Al-Fithri  (nomor  1611). 
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3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Shadaqah 
Al-Fithri  (nomor  676). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Fardhu  Zakah  Ramadhan 
'Ala  Ash-Shaghir  (nomor  2501)  Bab:  Fardhu  Zakah  Ramadhan  'Ala  Al- 
Muslimin  Duna  Al-Mu' ahadin  (nomor  2502). 

5.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Shadaqah  Al-Fithri  (nomor 
1826).  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  8321). 

^  J\  ^  Y vn 

jML)  jjIj  ijj  4jjl  bjJb»  Jli  4J 

Jaj!S\  oli' j  aMI  ^J^  4JJ|  Jli  ^ 

3'  (j^  (_s^  3'  lpU? 

2276.  Ifcnw  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  -  dan 
lafazh  ini  miliknya  -  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
Abdullah  bin  Numair,  dan  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Ubaidillah,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  mewajibkan  zakat  fitrah  sebanyak 
satu  sha'  dari  buah  kurma  atau  satu  sha'  dari  jewawut  kepada  setiap 
budak,  orang  merdeka,  anak  kecil,  dan  orang  dewasa. " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhjah  Al-Asyraf  (nomor  7851  dan  7964). 

^  -Al  jp'j  jii  ^ 

^  LpU^  jI  ^  ^  IpU^  J' 3^' 

^  iJl-^  -u  J-UJI  Jijii  Jli 
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2277.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yazid  bin  Zurai' 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Nafi',  dari  Ibnu 
Umar,  ia  berkata.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  mewajib¬ 
kan  zakat  di  bulan  Ramadhan  kepada  orang  merdeka,  budak,  laki-laki 
dan  wanita,  sebanyak  satu  sha'  dari  buah  kurma  atau  satu  sha'  dari 
jewawut."  Ia  berkata,  lalu  orang-orang  menyamakannya  dengan  satu 
sha'  dari  gandum. 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Shadaqah  Al-Fithri  'Ala  Al- 
tHicrri  wa  Al-Mamluk  (nomor  1511)  secara  panjang  lebar. 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Kam  Yu'addi  Fii  Shadaqah 
Al-Fithri  (nomor  1615). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Moa  Jaa'a  Fii  Shadaqah 
Al-Fithri  (nomor  675). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Fardhu  Zakah  Ramadhan 
(nomor  2499)  Bab:  Fardhu  Zakah  Ramadhan  'Ala  Al-Mamluk  (nomor 
2500),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  7510). 


aIp  Ju^  lAi  3  D|  3^  ^ 

jj'  3^  cfi  yy 

cj* 


2278.  Qutaibah  bin  Said  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Muhammad  bin  Rumh  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Al-Laits  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari 
Nafi',  bahwasanya  Abdullah  Ibnu  Umar  berkata,  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan  untuk  mengeluarkan  zakat  fitrah 
sebanyak  satu  sha'  dari  buah  kurma  atau  satu  sha'  dari  jewawut. "  Ibnu 
Umar  berkata,  "Lalu  orang-orang  menyamakannya  dengan  dua  mud 
dari  gandum." 


Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 
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1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Shadaqah  Al-Fithri  Sha'an 
Min  Tamr  (nomor  1507). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Shadaqah  Al-Fithri  (nomor 
1825),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  8270). 

J  'y*^  iiy- 

^  ^  DU^a.* J  ^  jIslaJI  5L^j 

^  Ip-L^s  IjA  31  51^1  3!  Jii-3  31 

2279.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Abi 
Fudaik  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Adh-Dhahhak  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abdullah  Ibnu  Umar,  bahwasanya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  mewajibkan  zakat  fitrah 
di  bulan  Ramadhan  kepada  setiap  jiwa  kaum  muslimin,  orang  merdeka, 
atau  budak,  atau  laki-laki,  atau  wanita,  anak  kecil  atau  orang  dewasa, 
sebanyak  satu  sha'  dari  buah  kurma  atau  satu  sha'  dari  jewawut." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  7700). 

•  Tafsir  Hadits;  2275-2279 

Perkataannya,  "Bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
telah  mewajibkan  zakat  fitrah  kepada  orang-orang  di  bulan  Ramadhan,  seba¬ 
nyak  satu  sha'  dari  buah  kurma  atau  satu  sha'  dari  jewawut,  atas  orang  merdeka 
atau  budak,  laki-laki  atau  wanita  dari  kalangan  kaum  muslimin."  Para  ulama 
berselisih  pendapat  tentang  makna  kata  disini,  jiunhur  ulama 
dari  kalangan  salaf  dan  khalaf  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah 
mengharuskan  dan  mewajibkan.  Maka  hukiun  zakat  fitrah  adalah  wajib 
menurut  mereka;  karena  termasuk  dalam  firman  Allah  Ta'ala, 

"Dan  tunaikanlah  zakat"^ 


3  Ayat  ini  berulang-ulang  disebutkan  dalam  Al-Qur'an,  yaitu  (QS.  Al-Baqarah: 
43,  83,  110),  (QS.  An-Nisaa';  77),  (QS.  Al-Hajj:  78),  (QS.  An-Nuur:  56),  (QS.  Al- 
Mujadilah;  13),  (QS.  Al-Muzzammil:  20). 
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Dan  berdasarkan  perkataannya  Jo'j,  karena  mayoritas  penggu¬ 
naannya  dalam  istilah  syariat  berkenaan  dengan  sesuatu  yang  wajib. 
Ishaq  bin  Rahwaih  berkata,  "Pendapat  yang  mengatakan  bahwa  hukrun 
zakat  fitrah  adalah  wajib  sudah  seperti  ijma'  (kesepakatan  seluruh 
ulama).  Sebagian  penduduk  Irak,  sebagian  shahabat  Imam  Malik, 
sebagian  shahabat  Imam  Syafi'i,  dan  Dawud  di  akhir  pendapatnya 
mengatakan,  bahwasanya  zakat  fitrah  hukumnya  sunnah  dan  tidak 
wajib.  Mereka  mengatakan  bahwa  makna  kata  berkenaan  dengan 
sesuatu  yang  bersifat  anjuran.  Abu  Haiufah  berkata,  zakat  fitrah 
hukumnya  wajib  bukan  fardhu,  berlandaskan  kepada  madzhabnya 
yang  membedakan  antara  wajib  dan  fardhu.  Al-Qadhi  mengatakan, 
"^ebagian  ulama  berkata,  hukum  zakat  fitrah  dihapus  oleh  zakat  itu 
sendiri."  Saya  katakan,  "Pendapat  ini  sangat  keUru,  yang  benar  adalah 
bahwa  zakat  fitrah  hukvunnya  fardhu  dan  wajib." 

Perkataarmya,  "Di  bulan  Ramadhan"  Merupakan  isyarat  tentang 
waktu  wajib  imtuk  mengeluarkannya.  Dalam  hal  ini  terdapat  per¬ 
selisihan  pendapat  para  ulama  tentang  waktu  wajibnya.  Pendapat  yang 
shahih  menurut  pendapat  Syafi'i  adalah  wajib  pada  saat  terbenam 
matahari  di  akhir  Ramadhan  dan  sudah  masuk  malam  idul  fitri. 
Pendapat  kedua  menyatakan  bahwa  wajib  hukumnya  pada  saat  terbit 
fajar  di  hari  raya  idul  fitri.  Shahabat-shahabat  kami  berpendapat,  wajib 
pada  saat  terbenam  matahari  di  akhir  ramadhan  dan  terbit  matahari 
di  awal  Syawwal  secara  bersamaan,  sehingga  apabila  ada  yang  lahir 
setelah  terbenam  matahari  di  akhir  Ramadhan  atau  meninggal  sebelum 
terbit  matahari  di  awal  Syawwal,  maka  tidak  wajib  zakat  fitrah  baginya. 
Dari  Malik  ada  dua  riwayat  seperti  dua  pendapat  di  atas.  Menurut 
Abu  Hanifah,  wajib  dibayarkan  dengan  terbitnya  matahari  di  awal 
Syawwal. 

Al-Maziri  berkata,  menurut  sebuah  pendapat,  perselisihan  pendapat 
ini  berasal  dari  perbedaan  dalam  memahami  perkataannya, 

OUiij  "mewajibkan  zakat  fitrah  di  bulan  Ramadhan"  Apakah  yang 
dimaksud  dengan  kata  jMl  adalah  berbuka  puasa  sebagaimana  yang 
biasa  dilakukan  seHap  hari  di  bulan  R«unadhan,  sehingga  kewajibannya 
adalah  pada  saat  terbenam  matahari,  ataukah  berbuka  dari  semua 
puasa  yang  telah  dilakukan,  sehingga  kewajibannya  adalah  dengan 
terbit  fajar  di  awal  Syawwal?  Al-Maziri  berkata,  pada  perkataannya, 
"mewajibkan  zakat  fitrah  di  bulan  Ramadhan"  adalah  dalil  bagi  orang  yang 


berpendapat,  bahwa  zakat  fitrah  tidak  wajib  ditunaikan  kecuali  atas 
orang  yang  berpuasa  di  bulan  Ramadhan  meskipun  hanya  satu  hari. 
Sebab,  segala  macam  ibadah  yang  dilakukan  dalam  waktu  lama  dan 
mendapatkan  kesuscihan  dalam  mengerjakannya,  merupakan  perkara 
yang  bisa  mengakibatkan  seseorang  tidak  mampu  menunaikannya 
secara  optimal,  sehingga  syari'at  menjadikan  kaffarah  maliyah  (denda 
harta)  sebagai  ganti  dari  kekurangannya,  seperti  Al-hadyu  (ternak  yang 
disembelih  sebagai  kurban)  pada  waktu  haji  dan  lunrah,  begitu  juga 
dengan  zakat  fitrah;  karena  bisa  jadi  puasa  seseorang  ternodai  oleh 
hal-hal  yang  tidak  bermanfaat  dan  lain  sebagainya.  Terdapat  di  dalam 
hadits  lain  bahwasanya  zakat  fitrah  adalah  vmtuk  mensucikan  orang 
yang  berpuasa  dari  perbuatan  sia-sia  dan  keji. 

Para  ulama  juga  berselisih  pendapat  tentang  mengeluarkan 
zakat  fitrah  rmtuk  anak  kecil.  Jumhur  ulama  berpendapat  wajib 
mengeluarkannya,  berdasarkan  hadits  yang  telah  disebutkan  dalam 
bab  ini,  tentang  kewajiban  zakat  fitrah  bagi  anak  kecil  atau  orang 
dewasa.  Pendapat  yang  tidak  mewajibkannya  mengaitkan  zakat 
fitrah  ini  dengan  pembersihan  diri,  sebab  anak  kecil  tidak  butuh 
untuk  dibersihkan  karena  dia  tidak  mejniliki  dosa.  Jumhur  ulama 
mengomentari,  bahwa  alasan  pembersihan  adalah  untuk  mayoritas 
manusia,  dan  tidak  menutup  kemimgkinan  bahwa  zakat  itu  tidak 
membersihkan  dari  sebuah  dosa.  Karena,  zakat  fitrah  juga  diwajibkan 
bagi  setiap  orang  yang  tidak  memiliki  dosa,  seperti  orang  shalih  yang 
merealisasikan  keshalihannya,  atau  orang  kafir  yang  baru  masuk  Islam 
beberapa  saat  sebelum  terbenam  matahari  di  awal  Syawwal.  Zakat 
fitrah  tetap  wajib  bagi  mereka  padahal  mereka  tidak  memiliki  dosa.  Hal 
mi  bisa  dianalogikan  dengan  meng-qashar  shalat  yang  boleh  dilakukan 
pada  saat  berada  dalam  perjalanan  (safar)  karena  adanya  kesusahan, 
dan  seandainya  ada  orang  yang  tidak  mengalami  kesusahan  dalam 
perjalanarmya,  maka  ia  tetap  boleh  meng-qashar  shalatnya. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Atas  orang  merdeka  atau 
budak"  Dawud  mengambil  pendapat  sesuai  dengan  zhahir  hadits,  bah¬ 
wa  setiap  budak  wajib  membayar  sendiri  zakat  fitrahnya,  dan  majikan 
wajib  memberikannya  pekerjaan  yang  layak,  dan  memberikan  waktu 
yang  longgar  baginya  imtuk  melaksanakan  shalat  fardhu.  Madzhab 
Jumhur  ulama  mengatakan  bahwa  zakat  fitrah  wajib  dibayarkan 
oleh  majikannya.  Shahabat-shahabat  kami  mempimyai  dua  pendapat 
yang  berbeda:  pertama,  pada  mulanya  wajib  atas  majikan  imtuk 
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membayarkannya.  Kedua,  wajib  bagi  budak  kemudian  majikannya 
yang  menanggungnya.  Orang  yang  memegang  pendapat  kedua, 
berarti  lafazh  Jlc-  (atas)  diartikan  sesuai  dengan  zhahimya,  dan  yang 
memegang  pendapat  pertama,  maka  lafazh  Ji-  bermakna  (dari). 

Perkataarmya,  "atas  orang  merdeka  atau  budak,  laki-laki  atau  wanita" 
Pada  perkataan  tersebut  terdapat  dalil  bahwasanya  zakat  fitrah  wajib 
atas  penduduk  desa,  kota,  ^run,  dan  pegrmimgan,  dan  setiap  orang 
muslim  di  mana  pun  ia  berada.  Pernyataan  ini  dipegang  oleh  Malik, 
Abu  Hanifah,  Syafi'i,  Ahmad,  dan  jumhur  ulama.  Sedangkan  Atha', 
Az-Zuhri,  Rabi'ah,  dan  Al-Laits  menyatakan  bahwasanya  tidak  wajib 
melainkan  kepada  penduduk  kota  dtm  desa  saja,  dan  bukan  penduduk 
gjinm  pasir.  Padanya  terdapat  dalilbagi  Imam  Syafi'i  dan  jumhur  ulama 
bahwa  zakat  fitrah  diwajibkan  atas  setiap  orang  yang  memiliki  ke¬ 
lebihan  bahan  makanan  pokoknya  dan  anggota  keluarganya  pada  hari 
raya  idul  fitri.  Abu  Hanifah  berkata,  hdak  wajib  atas  orang  yang  berhak 
mengambil  zakat.  Menurut  kcuni,  apabila  seseorang  memiliki  kelebihan 
bahan  makanan  pokok  pada  waktu  malam  dan  siang  hari  raya,  maka 
dia  harus  membayar  zakat  fitrah  untuk  dirinya  dan  keluarganya.  Malik 
dan  shahabat-shahabatnya  dalam  hal  ini  mempunyai  pendapat  yang 
berbeda.  Perkataannya,  "laki-laki  atau  wanita"  merupakan  dalil  bagi 
ulama  Kufah,  bahwasanya  seorang  istri  wajib  mengeluarkan  zakat 
fitrah  dari  hartanya  sendiri.  Menurut  Malik,  Syafi'i,  dan  jumhiu  ulama, 
suami  harus  membayarkan  zakat  fitrah  imtuk  istrinya;  karena  hal  itu 
termasuk  dalam  kategori  nafkah  baginya.  Para  ulama  mengomentari 
hadits  iai  seperti  jawaban  sebelumnya  terhadap  pendapat  Dawud  yang 
berkaitan  dengan  zakat  fitrcih  pada  hari  raya. 

Perkataannya,  "Dari  kalangan  kaum  muslimin"  merupakan  dalil 
yang  jelas  bahwa  zakat  fitrah  tidak  dikeluarkan  kecuali  dari  orang 
muslim.  Maka  seseorang  tidak  harus  membayarkan  zakat  fitrah  imtuk 
budak,  istri,  orang  tua,  dan  anak-anaknya  yang  kafir,  akan  tetapi  wajib 
memberikan  nafkah  kepada  mereka.  Ini  adalah  madzhab  Malik,  Syafi'i, 
dan  jumhur  ulama.  Ulama  Kufah,  Ishaq,  dan  sebagian  kalangan  salafus- 
shalih  berpendapat  bahwa  wajib  membayarkan  zakat  untuk  budak 
yang  kafir.  Ath-Thahawi  menafsirkcin  perkataan  "Dari  kalangan  kaum 
muslimin"  bahwa  yang  dimaksud  adalah  orang-orang  merdeka  bukan 
budak,  namim  ini  terbantahkan  dengan  zhahir  hadits  ini. 

Perkataannya,  "Satu  sha'  dari  ini  dan  satu  sha'  dari  ini  "Pada  perkataan 
ini  terdapat  dalil  bahwa  kewajiban  mengeluarkan  zakat  fitrah  imtuk 
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setiap  jiwa  adalah  satu  sha'.  Apabila  selain  gandiim  dan  kismis  (anggur 
kering),  maka  zakatnya  juga  wajib  satu  sha'  berdasarkan  ijma'  para 
ulama.  Dan  apabila  berupa  gandum  dan  kismis,  menurut  Syafi'i,  Malik, 
dan  jiunhur  ulama  juga  wajib  satu  sha'.  Abu  Hanifah  dan  Ahmad 
berpendapat,  setengah  sha'  berdasarkan  hadits  riwayat  Muawiyah. 
Sedangkan  jumhur  ulama  berargumen  dengan  hadits  riwayat  Abu 
Said  yang  berbunyi,  "Satu  sha'  dari  makanan,  atau  satu  sha'  dari  jewawut, 
atau  satu  sha'  dari  buah  kurma,  atau  satu  sha'  dari  keju,  atau  satu  sha'  dari 
kismis."  Sisi  pengambilan  dalil  dari  perkataan  ini  dari  dua  sisi.  Pertama, 
bahwa  makanan  mentirut  kebiasaan  penduduk  Hijaz  adalah  gandum, 
terlebih  lagi  diiringi  dengan  beberapa  bentuk  makanan  lain  yang 
sudah  disebutkan  dalam  hadits.  Kedua,  disebutkan  beberapa  macam 
makanan  yang  nilainya  berbeda-beda  dan  diwajibkan  pada  setiap  dari 
macam  makanan  tersebut  satu  sha'.  Maka  hal  ini  memmjukkan  bahwa 
yang  dijadikan  ukuran  adalah  satu  sha'  dan  bukan  nilai  makan  itu.  Di 
dalam  riwayat  Abu  Dawud  disebutkan,  "Atau  satu  sha'  dari  gandum" 
Perkataan  ini  tidak  dihafal  oleh  para  perawi  hadits,  dan  orang-orang 
yang  berpendapat  setengah  sha'  tidak  memiliki  hujjah  kecuali  hadits 
riwayat  Muawiyah.  Kami  akan  menjawab  hadits  tersebut  di  tempatnya, 
Insya  Allah  Ta'ala.  Mereka  berhujjah  dengan  beberapa  hadits  dha'if 
(lemah)  yang  dinyatakan  lemah  oleh  pakar  hadits  dan  sisi  lemahnya 
sangat  jelas. 

Al-Qadhi  berkata,  "Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  macam 
makanan  yang  harus  dikeluarkan,  mereka  bersepakat  bahwasanya 
yang  boleh  dikeluarkan  adalah  gandum,  kismis,  kurma,  dan  jewawut 
(sejenis  gandum)."  Ada  yang  berpendapat  bahwa  gandum  tidak 
termasuk  ke  dalamnya,  namim  pendapat  ini  tidak  kuat.  Dan  sebagian 
ulama  khalaf  berpendapat  bahwa  kismis  tidak  termasuk.  Ijma' 
ulama  telah  ada  sebelum  dua  pendapat  ini  dikemukakan,  sehingga 
keduanya  ter-tolak.  Adapun  keju,  maka  Malik  dan  jumhur  ulama  mem¬ 
bolehkannya,  sedangkan  Hasan  tidak  membolehkannya,  dan  Imam 
Syafi'i  juga  mempvmyai  pendapat  yang  berbeda.  Asyhab  berkata,  kami 
tidak  mengeluarkan  zakat  fitrah  melainkan  dari  lima  macam  jenis  ini. 
Malik  meng-qiyas-kan  (menganologikan)  lima  macam  jenis  tersebut 
dengan  setiap  bahan  pokok  penduduk  seluruh  negeri,  baik  berupa 
biji-bijian  atau  yang  lainnya.  Dalam  sebuah  riwayat,  MaUk  memiliki 
pendapat  lain,  bahwasanya  zakat  fitrah  tidak  dikeluarkan  kecuali 
dengan  semua  hal  yang  telah  disebutkan  dalam  hadits  dan  hal  yang 
semakna  dengannya. 
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Secara  umum,  ulama  fiqih  tidak  memperbolehkan  mengeluarkan 
zakat  fitrah  berupa  nilai  (uang),  sementara  Abu  Hanifah  membolehkan¬ 
nya.  Saya  katakan,  shahabat-shahabat  kami  berpendapat  bahwa  zakat 
fitrah  berasal  dari  setiap  biji-bijian  yang  wajib  dikeluarkan  zakatnya 
10%.  Dan  keju  sudah  dapat  mencukupi  menurut  mazhab  kami.  Penda¬ 
pat  yang  benar  adalah  yamg  wajib  dikeluarkan  berdasarkan  sebagian 
besar  bahan  makanan  pokok  penduduk  sebuah  negeri.  Pendapat  kedua 
mengatakan,  yang  wajib  dikeluarkan  adalah  bahan  makanan  pokok 
yang  dimakan  oleh  seseorang.  Ketiga,  boleh  memilih  antara  keduanya. 
Apabila  seseorang  condong  dari  sesuatu  yang  mewajibkan  baginya 
kepada  sesuatu  yang  lebih  baik,  maka  itu  sudah  memadai,  dan  apabila 
condong  kepada  yang  kvuang  dari  itu  maka  itu  tidak  memadai. 

'  Perkataannya,  "Dari  kalangan  kaum  muslimin"  Abu  Isa  At-Tirmidzi 
dan  lainnya  berkata,  lafazh  ini  hanya  terdapat  dalam  riwayat  Malik 
dan  tidak  ada  dalam  riwayat  seluruh  shahabat  Nafi'.  Namvm  pada 
kenyataannya,  lafazh  ini  tidak  hanya  dimiliki  oleh  Malik  tetapi 
yang  juga  ada  dalam  dua  riwayat  perawi  tsiqah  (terpercaya)  yaitu 
Adh-Dhahhak  bin  Utsman  dan  Umar  bin  Nafi'.  Adh-Dhahhak  telah 
disebutkan  oleh  Muslim  di  dalam  riwayat  setelah  ini.  Adapun  Umar 
ada  di  dalam  riwayat  Al-Bukhari.  Perkataannya,  dari  Muawiyah, 
bahwasanya  ia  berbicara  kepada  orang-orang  di  atas  mimbar  sambil 
mengatakan,  "Aku  berpendapat  bahwa  dua  mud  dari  jenis  gemdum 
ne-geri  Syam  sama  ukvuannya  dengan  satu  sha'  dari  buah  kurma,  lalu 
orang-orang  berpengang  dengan  pendapat  itu."  Abu  Said  berkata, 
" Adapim  aku  masih  senantiasa  mengeluarkannya  sebagaimana  aku  la¬ 
kukan  sebelum  itu,  dan  untuk  selama-lamanya  selagi  aku  masih  hidup . " 
Hadits  ini  yang  dijadikan  pegangan  oleh  Abu  Hanifah  dan  orang- 
orang  yang  sepakat  dengannya,  yang  berkaitan  dengan  dibolehkarmya 
mengeluarkan  zakat  fitrah  sebesar  setengah  sha'  gandum.  Jumhur 
ulama  menjawab  pendapat  demikian  dengan  mengatakan  bahwa  itu 
adalah  perkataan  shahabat,  sementara  Abu  Said  dan  shahabat  lain 
yang  lebih  lama  bersama  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  lebih 
mengetahui  kondisi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  tidak  sependapat 
dengan  perkataan  Muawiyah.  Dan  apabila  terdapat  perselisihan  di 
kalangan  para  shahabat,  maka  perkataam  sebagian  mereka  tidak  lebih 
utama  dari  sebagian  yang  lain,  sehingga  kita  kembali  merujuk  kepada 
dalil  yang  lain.  Kita  dapati  bahwa  zhahir  beberapa  hadits  dan  qiyas 
selaras  dalam  penentuan  satu  sha'  dari  gandum  dan  lainnya,  maka  kita 
wajib  untuk  memegang  pendapat  tersebut.  Muawiyah  berterusterang 
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bahwasanya  itu  adaleih  pendapat  yang  ia  simpulkan  bukan  merupakan 
keterangan  yang  ia  dengar  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 
Seandainya  ada  dari  salah  seorang  yang  hadir  pada  majlisnya  itu,  di 
mana  mereka  berjumlah  banyak,  yang  mengetahui  bahwa  perkataan 
Muawiyah  adalah  berdasarkan  hadits  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
niscaya  orang  tersebut  akan  menyebutkarmya,  sebagaimana  yang  telah 
terjadi  dalam  masalah  lain. 


(6)  Bab  Zakat  Fitrah  dari  Bahan  Makanan,  Keju,  dan  Kismis 


Cf-  j  LS^  If-  LS^ 

S.^uM  bl  ^-<w<  4Jl  jjJ  ^jJ  ‘>Ail  (jJ  (j^ 

IpL^  jf  ^Uis  ^  U-Utf  ^ ^,9^5 

( _ IpLv9  jI  Jaal  IpIv?  jl  IpLh<9  jt 

2280.  '^ah.ya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Aku 
membacakan  kepada  Malik  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  Iyadh  bin  Abdullah 
bin  Sa'ad  bin  Abi  Sarh,  bahwasanya  ia  mendengar  Abu  Said  Al-Khudri 
berkata,  "Dahulu  kami  mengeluarkan  zakat  fitrah  satu  sha'  dari  bahan 
makanan,  atau  satu  sha'  darijewawut  (sejenis  gandum),  atau  satu  sha' 
dari  buah  kurma,  atau  satu  sha'  dari  keju,  atau  satu  sha'  dari  kismis. " 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Shadaqah  Al-Fithri  Sha' 
Min  Tha'am  (nomor  1506),  Bab:  Sha'  Min  Zabib  (nomor  1508),  Bab: 
Ash-Shadaqah  Qabla  Al-lid  (nomor  1510),  Bab:  Sha'  Min  Sya'ir  (nomor 
1505). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Kam  Yu'addi  Fii  Shadaqah 
Al-Fithri  (nomor  1616, 1617, 1618). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Shadaqah 
Al-Fithri  (nomor  673). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  At-Tamru  Fii  Zakah  Al- 
Fithri  (nomor  2510)  Bab:  Az-Zabib  (nomor  2511  dan  2512),  Bab:  Wa 
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Ad-Daqiq  (nomor  2513),  Bab:  Asy-Sya'ir  (nomor  2516),  Bah:  Al-Aqith 
(nomor  2517). 

5.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Shadaqah  Al-Fithri  (nomor 
1829),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4269). 


(_r4®  ly-^  ^  ^  -uil  .  Y  t  A  ^ 

^  al5^j  (*"^J 

^  U-Utf  jl  JaSi  ^  U-Ua  j\  |»Ui>  ^  U-Lja  iJ jiui  jl  ^  J 

aJ- jSi^  ^  ‘>rrrf  j  y*  j'  ^  j' 

j^jIp  jl  L3rl:>-  y  UiIp 

y»  y'^  01  ^1  Jli  01  ^1-Jl  ^  01^  ^r?^l 

UI  L»li  -U*-.*»  _^l  Jli  lLUOj  ^UJI  Oa^li  jXj  LpLsa  (J-b»j  ^LiJl 

cyufi-  L»  l-ijl  jS^\  C— ^  1X5^  jS^\  (Jljl 


2281.  Abdullah  bin  Maslamah  bin  Qa'nqb  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Dawud  -Ibnu  Qais  -  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Iyadh 
bin  Abdullah,  dari  Abu  Said  Al-Khudri,  ia  berkata,  "Dahulu  pada 
waktu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  masih  hidup,  kami 
mengeluarkan  zakat  fitrah  untuk  setiap  anak  kecil  dan  orang  dewasa, 
orang  merdeka  atau  budak,  sebesar  satu  sha'  dari  bahan  makanan,  atau 
satu  sha'  dari  keju,  atau  satu  sha'  darijewawut,  atau  satu  sha'  dari  buah 
kurma,  atau  satu  sha'  dari  kismis.  Kami  senantiasa  mengeluarkannya 
demikian  hingga  Muawiyah  bin  Abi  Sufyan  datang  menemui  kami 
untuk  melaksanakan  ibadah  haji  atau  ibadah  umrah,  lalu  ia  berbicara 
kepada  orang-orang  di  atas  mimbar,  diantara  yang  ia  bicarakan  kepada 
orang-orang  adalah  "Sesungguhnya  aku  berpendapat  bahwa  dua  mud 
dari  ukuran  gandum  Syam  sama  dengan  satu  sha'  dari  buah  kurma." 
Lalu  orang-orang  mengambil  pendapat  tersebut."  Abu  Said  berkata, 
"Adapun  saya  masih  senantiasa  mengeluarkannya  sebagaimana  yang 
dahulu  aku  keluarkan,  untuk  selama-lamanya  selagi  aku  masih  hidup." 
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•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebeliimnya,  lihat  hadits  nomor  2280. 

^  ^  .  T  Y  A  t 

,  J  /  •  •  ^  ^  i 

aUI  j  j-.a<  j  j  o\^  j  ^  US^  (Jj.Sj  (_$  jJL?Jl  JLjt^  Ll 

y-  J5'  ji.3  ^  iui 

(J_^  l*-i*  LpLstfs  Jail  LpLv»  j«»j  LpLs^  l3Lls^I  4j^1j 

Lp’Iv’  J>X*J  ^  OlS^  (.5^ 

liUJ^  Aar (Jljt  ljl  L»li  jjl  Jli  ^ 

2282.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ma'mar,  dari  Ismail  bin 
Umayyah,  ia  berkata,  Iyadh  bin  Abdullah  bin  Sa'ad  bin  Abi  Sarh 
telah  mengabarkan  kepada  saya,  bahwasanya  ia  mendengar  Abu  Said 
Al-Khudri  berkata,  "Dahulu  kami  mengeluarkan  zakat  fitrah  dan 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berada  ditengah-tengah  kami, 
yaitu  untuk  setiap  anak  kecil  dan  orang  dewasa,  orang  merdeka  dan 
budak,  yang  diambil  dari  tiga  macam,  yaitu  satu  sha'  dari  buah  kurma, 
satu  sha'  dari  keju,  dan  satu  sha'  dari  jewawut.  Dan  kami  senantiasa 
mengeluarkannya  hingga  Muawiyah  berpendapat  bahwa  dua  mud  dari 
gandum  sama  dengan  satu  sha'  dari  buah  kurma. "  Abu  Said  berkata, 
"Dan  saya  senantiasa  mengeluarkannya  seperti  sebelumnya. " 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2280. 

<3' (^'j  cf-  (-5^'“'^  J  -  ^  ^ 

J,  J) 

j  ^ ^  iJ j-tsUl  C-^  1*5^' 

Ja3^l  (_J#LL.tfl 


176 


liwah _ 5^ 

C<g>hah&  Musiimj 

2283.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Abdurrazaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Al-Harits  bin  Abdurrahman  bin  Abi  Dzubab,  dari 
lyadh  bin  Abdullah  bin  Abi  Sarh,  dari  Abu  Said  Al-Khudri,  ia  berkata, 
"Dahulu  kami  mengeluarkan  zakat  fitrah  dari  tiga  jenis,  yaitu  keju, 
buah  kurma,  dan  jeivawut." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelvinmya,  lihat  hadits  nomor  2280. 

jS'  jjI  ^  ^  ^\J~  jiLll  Y  Y  A  t 

(1)1  (J ^  ^ 

liUi  jXj  ^  ^  lJu^  LU 

J  ^ c-js^  'b/l  L^  ^ ^1  Si  Jiij  jji 

»  y  't  *  y  t'*  t'  ,  *  ,  ^  y 

\s\ffi  jl  LpL.<3  jl  ^  IpLv9  '^Lp  auI  AiJi 

ipl;^  3?  Ija 

2284.  AmrAn-Naqid  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Hatim  bin  Ismail  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Ajian,  dari  lyadh  bin  Abdullah 
bin  Abi  Sarh,  dari  Abu  Said  Al-Khudri,  bahwasanya  Muawiyah  pada 
saat  ia  menjadikan  setengah  sha'  dari  gandum  sama  beratnya  dengan 
satu  sha'  dari  buah  kurma.  Abu  Said  mengingkarinya  dan  berkata,  "Aku 
tidak  mengeluarkannya  melainkan  yang  dahulu  aku  keluarkan  pada 
masa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yaitu  satu  sha'  dari  buah 
kurma,  atau  satu  sha'  dari  kismis,  atau  satu  sha'  dari  jewawut,  atau 
satu  sha'  dari  keju." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2280. 

•  Tafsir  Hadits:  2280-2284 

Perkataannya  di  dalam  hadits  riwayat  Abu  Said,  "Atau  satu  sha' 

dari  keju"  merupakan  dalil  tentang  bolehnya  zakat  dalam  hal  ini  dan 

bantahan  terhadap  pendapat  yang  tidak  membolehkaimya. 
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Perkataarmya,  "Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Abdurrazaq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ma'mar,  dari  Ismail 
bin  Umayyah,  ia  berkata,  Iyadh  bin  Abdullah  bin  Sa'ad  bin  Abi  Sarh  telah 
mengabarkan  kepada  saya,  bahwasanya  ia  mendengar  Abu  Said  Al-Khudri 
berkata."  Hadits  ini  termasuk  yang  dikomentari  oleh  Ad-Daraquthni 
dalam  riwayat  Muslim  dengan  mengatakan,  "Abu  Said  bin  Maslamah 
telah  menyelisihi  Ma'mar,  maka  dia  meriwayatkannya  dari  Ismail  bin 
Umayyah  dari  Al-Harits  bin  Abdurrahman  bin  Abi  Dzubab  dari  Iyadh. 
Hadits  ini  diriwayatkan  dari  Al-Harits."  Saya  katakan,  "Komentar  ini 
tidak  lazim,  karena  benar  bahwa  Ismail  bin  Umaiyah  telah  mendengar 
hadits  ini  dari  Iyadh."  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "yaitu  untuk  setiap  anak  kecil  dan  orang  dewasa,  orang 
T;nerdeka  dan  budak"  merupakan  dalil  tentang  kewajiban  majikan  imtuk 
membayarkan  zakat  fitrah  bagi  budaknya,  bukan  kewajiban  budak 
itu  sendiri.  Pembahasan  seputar  ini,  berikut  madzhab  ulama  beserta 
dalilnya  telah  disebutkan  sebelumnya. 


(7)  Bab  Perintah  Mengeluarkan  Zakat  Fitrah  Sebelum 
Shalat  Hari  Raya 


0^  ^^4=^  jj'  .  Y  Y  A  6 

olS^^  j^\  Ajsip  auI  (J  y  J  cy^  Cj^ 

2285.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Khaitsamah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Musa  bin  Ucjbah,  dari  Nafi' 
dan  Ibnu  Umar,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
memerintahkan  agar  zakat  fitrah  ditunaikan  sebelum  orang-orang  keluar 
untuk  melaksanakan  shalat. 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Ash-Shadaqah  Qabla  Al-Iid 
(nomor  1509). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Mataa  Tu'adda  (nomor 
1610). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Tacjdimiha 
Qabla  Ash-Shalah  (nomor  677). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Al-Waqtu  Al-Ladzi 
Yustahabbu  An  Tu'adda  Shadaqah  Al-Fithri  (nomor  2520).  Tuhfah  Al- 
Asyra/ (nomor  8452). 

^  IIjA>-.YYA*\ 
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2286.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu 
Abi  Fudaik  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Adh-Dhahhak  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Nafi'  dari  Abdullah  bin  Umar, 
bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan 
agar  zakat  fitrah  ditunaikan  sebelum  orang-orang  keluar  untuk 
melaksanakan  shalat. 

•  Takhrij  Hadits 

t  Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7699). 

•  Tafsir  Hadits:  2285-2286 

Perkataannya,  "Memerintahkan  agar  zakat  fitrah  ditunaikan  sebelum 
orang-orang  keluar  untuk  melaksanakan  shalat"  Dalam  perkataan  ini 
terdapat  dalil  bagi  Imam  Syafi'i  dan  jumhur  ulama  bahwasanya  tidak 
boleh  menunda  penunaian  zakat  fitrah  setelah  hari  raya  idul  fitri,  dan 
yang  lebih  utama  adalah  mengeluarkannya  sebelum  keluar  menuju 
tempat  shalat.  Wallahu  A'lam. 


(8)  Bab  Dosa  Orang  Yang  Tidak  Mau  Membayar  Zakat 


^  l'j^  • 

iJjij  4jl  iy^\  d\'^^  ^jj 

*^J  u— Li  (Jj^ J 

^lIi^  ii  c->xjL^  Dlf*  lil  Y|  ^ 

»;^3  '4-!  (^3^  f-^ 

<L^  (_Jl11  J^.>.L»i-  djSJJu»  (lil^  ^ji  aJ  oAjpI  UJ5^ 
U  Jli  jlJl  j_gi|  L2|j  3.>Jl  L»1  iS'j^ 

^3  '4^  4^  ^  (j^l 

^35  ^4j  Lg-l  ^iaj  ^Jj  l)1^  li|  Y|  jj  ^jj  Lg4?- 
<U,A*j_j  l  g i-a^-li  o^^JaJ  1Jj>-Ij  ^t.,ig>  J-iaj  *y  C-jl^  L» 

(1)1^  ^J:!  (^  Lftl3^^  4lip  L^Sljl  3* 

ius-Jl  L«l  <4^  <S'j^  ^4*^1  jjl;  t.5^ 

S/j  ^  LS^i  Wj 

^Jaj  3J«lla]l  ^3i  'M  *^1  4-^  4^  ^  (4^  '^J  j^. 

(\:>Ai>r  Nj  f-LyaiP  (_r4^  Lj-i-»  ..Xiflj  *y  J* 
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i  J  aILp  AjriajJ  s.\;.|^p 

'l  j  ojlJ-i*  01^  LaI^^I  aILp 

l:  j;5  ji!)i  Ji  c:i3  aIJi  Ji  c:i 

1/^3  3^  (^3}  (/^3  jjj  J^3}  (^  J^'  3^ 

^1313 13^3  tUj  14^:3  jit3i  3jj  3  3;?-(  ^^3} 

W3  J^3*  3^  3  ^  i^t3  jjj  3  ^  J^'  l5^ 

Csf  ^3 

^ic'yi  ^  14^43  ^'j  3^1  ^  ^1  iSf3  3L- 

il^  ^^33^'  j'  c3^'  33Ji>  j33  ^  5-^333  c3^ 

\^\^j  iiJLP  <1 1^.:^ J  oLlJIo-  c-15^  L*  ^-Vp  aJ  l—iS^  V} 

4]  4-^  '^l  cJ^j^  3'  c...'>:.°»»U  14^3^  Slj 

ch  ^  3^  ^^3  ^'3j'3  ^ 

oL.l:>-  C-J ^  1-*  SjLP  aJ  Alil  4~^  *^i  ^3 

oJjb  *ill  ^L5*^  j-«.JxJ|  (3^  3_)^^  ^  3^  3'*'^''^^  Aijl  Ij 
jo3— 3  (J>.*.,  JO  oiUil 

{'O'»^  \^)j'^  3V33iL  J-l_jo  ^;^3  '©' 

2287.  Suwaid  bin  Said  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Hafsh  bin 
Maisarah  Ash-Shan'ani  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Zaid 
bin  Aslam,  bahwasanya  Abu  Shalih  Dzakwan  telah  mengabarkannya, 
ia  mendengar  Abu  Hurairah  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Siapa  saja  yang  mempunyai  emas  dan  perak 
lalu  tidak  menunaikan  haknya,  maka  di  hari  kiamat  nanti  hartanya  itu 
dijadikan  kepingan-kepingan  api  neraka.  Setelah  kepingan-kepingan  itu 
dipanaskan  di  api  neraka,  maka  digosokkan  ke  perutnya,  keningnya,  dan 
punggungnya,  setiap  kali  kepingan  itu  dingin,  maka  dipanaskan  kemba¬ 
li.  Hal  ini  berlangsung  pada  hari  yang  lamanya  sama  seperti  lima  puluh 
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ribu  tahun.  Hingga  Allah  memutuskan  perkara  di  antara  para  hamba, 
lalu  ia  melihat  jalannya  apakah  ke  neraka  ataukah  ke  surga. "  Ada  yang 
bertanya,  "Wahai  Rasulullah,  bagaimana  dengan  pemilik  unta?"  Beliau 
menjawab,  "Tidaklah  pemilik  unta  yang  tidak  menunaikan  haknya, 
yang  mana  di  antara  haknya  adalah  memerah  air  susunya  (untuk 
disedekahkan)  pada  hari  ia  mendatangi  sumber  air,  melainkan  pada  hari 
kiamat  unta  itu  akan  dilemparkan  bersamanya  di  tanah  lapang  dengan 
jumlah  yang  banyak  dan  tidak  ada  satu  pun  anak  unta  yang  tertinggal. 
Ia  akan  menginjak-injak  pemiliknya  dengan  kakinya  dan  menggigit 
dengan  mulutnya.  Setiap  kali  yang  pertama  selesai,  maka  yang  lain 
dikembalikan  kepadanya  (untuk  melakukan  hal  yang  sama).  Hal  ini 
berlangsung  pada  hari  yang  lamanya  sama  seperti  lima  puluh  ribu 
tahun.  Hingga  Allah  memutuskan  perkara  di  antara  para  hamba,  lalu  ia 
melihat  jalannya  apakah  ke  surga  ataukah  ke  neraka. "  Ada  yang  bertanya, 
"Bagaimana  dengan  pemilik  sapi  dan  kambing?"  Beliau  menjawab, 
"Tidaklah  pemilik  sapi  dan  kambing  yang  tidak  mengeluarkan  haknya, 
melainkan  pada  hari  kiamat  hewan  itu  akan  dilemparkan  bersamanya  di 
tanah  lapang  dan  tidak  ada  satu  pun  yang  tertinggal.  Tidak  ada  padanya 
yang  memiliki  tanduk  terlipat  ke  belakang,  dan  yang  tidak  memiliki 
tanduk,  serta  yang  tanduknya  patah,  ia  menanduk  pemiliknya  dengan 
tanduknya  dan  menginjaknya  dengan  kakinya.  Setiap  kali  yang  pertama 
selesai,  maka  yang  lain  dikembalikan  kepadanya  (untuk  melakukan  hal 
yang  sama).  Hal  ini  berlangsung  pada  hari  yang  lamanya  sama  seperti 
lima  puluh  ribu  tahun,  hingga  Allah  memutuskan  perkara  di  antara  pa¬ 
ra  hamba,  lalu  ia  melihat  jalannya  apakah  ke  surga  ataukah  ke  neraka." 
Ada  yang  bertanya,  "Wahai  Rasulullah,  bagaimana  dengan  pemilik 
kuda?"  Beliau  menjawab,  "Pemilik  kuda  ada  tiga  jenis;  kuda  yang 
pemiliknya  mendapatkan  dosa,  kuda  yang  pemiliknya  mendapatkan 
penutup,  dan  kuda  yang  pemiliknya  mendapatkan  pahala.  Adapun  kuda 
yang  pemiliknya  mendapatkan  dosa  adalah  karena  ia  mengikat  kudanya 
dengan  tujuan  riya,  membanggakan  diri,  dan  memusuhi  umat  islam, 
maka  pemilik  kuda  itu  mendapatkan  dosa.  Adapun  kuda  yang  menjadi 
penutup  bagi  pemiliknya  adalah  yang  mengikat  kudanya  di  jalan  Allah 
Ta'ala,  kemudian  dia  tidak  lupa  akan  hak  Allah  pada  punggung  dan 
lehernya,  maka  kuda  tersebut  sebagai  penutup  bagi  pemiliknya.  Adapun 
kuda  yang  pemiliknya  mendapatkan  pahala  adalah  yang  mengikat 
kudanya  di  sebuah  padang  rumput  atau  taman  di  jalan  Allah  untuk 
kepentingan  umat  islam,  maka  tidaklah  yang  ia  makan  sedikit  saja  dari 
padang  rumput  tersebut  melainkan  akan  ditulis  baginya  sejumlah  apa 
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yang  dimakan  sebagai  kebaikan-kebaikan,  dan  jumlah  kotoran  dan  air 
kencingnya  juga  ditulis  sebagai  kebaikan.  Dan  tidaklah  ia  melepas  tali 
ikatannya,  lalu  kuda  itu  berlari  di  satu  atau  dua  tempat  yang  tinggi, 
melainkan  Allah  akan  menetapkan  baginya  sejumlah  bekas  larinya  dan 
kotoran-kotorannya  sebagai  kebaikan-kebaikan .  Dan  tidaklah  pemilikkuda 
itu  melewati  sebuah  sungai  bersama  kudanya,  lalu  kuda  tersebut  minum 
air  sungai  tanpa  ada  keinginan  dari  pemiliknya  untuk  memberinya 
minum,  melainkan  Allah  akan  menetapkan  baginya  sejumlah  apa 
yang  telah  ia  minum  sebagai  kebaikan-kebaikan."  Ada  yang  bertanya, 
"Wahai  Rasulullah,  bagaimana  dengan  keledai?"  Beliau  menjawab, 
"Tidaklah  diturunkan  kepadaku  dalam  permasalahan  keledai  selain 
satu  ayat  yang  bersifat  global  yaitu,  "Maka  barangsiapa  mengerjakan 
*  kebaikan  seberat  dzarrah,  niscaya  dia  akan  melihat  (balasan)nya.  Dan 
barangsiapa  mengerjakan  kejahatan  seberat  dzarrah,  niscaya  dia  akan 
melihat  (balasan)nya."  (QS:  Al-Zalzalah:  7-8). 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Musaaqaah,  Bab:  Syurb  An-Naas  wa 
Saqyu  Min  Al-Anhar  (nomor  2371),  Kitab:  Al-Jihad,  Bab:  Al-Khail 
Tsalatsah  (2860),  Kitab:  Al-Manaqib,  Bab:  28  (nomor  3646),  Kitab: 
At-Tafsir,  Bab:  Qauluhu,  "Taman  Ya'mal  Mitsqala  Dzarratin  Khairan 
Y  arah"  (nomor  4962),  Bab:  Wa  Man  Ya'mal  Mitsqala  Dzarratin  Syarran 
Yarah  (nomor  4963),  Kitab:  Al-Vtisham  Bi  Al-Kitab  wa  As-Sunnah,  Bab: 
Al-Ahkam  Allati  Tu'rafBi  Ad-Dala'il  (nomor  7365). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Khail,  Bab:  1  (nomor  3565),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (12316). 
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2288.  Yunus  bin  Abdul  A'la  Ash-Shadafi  telah  memberitahukan  kepada 
saya,  Abdullah  bin  Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Hisyam 
bin  Sa'ad  telah  memberitahukan  kepada  saya,  dari  Zaid  bin  Aslam,  di 
dalam  sanad  ini  seperti  makna  hadits  riwayat  Hafsh  bin  Maisarah  dan 
seterusnya.  Dalam  riwayatnya  disebutkan,  "Tidaklah  pemilik  unta  yang 
tidak  menunaikan  haknya."  Tidak  mengatakan,  "Di  antara  haknya." 
Dan  padanya  disebutkan,  "Dan  tidak  ada  satu  pun  anak  unta  yang 
tertinggal."  Dalam  riwayat  ini  juga  disebutkan,  "Maka  digosokkan  ke 
perutnya,  keningnya,  dan  punggungnya." 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2287. 
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2289.  Muhammad  bin  Abdul  Malik  Al-Umawi  telah  memberitahukan  kepada 
saya,  Abdul  Aziz  bin  Al-Mukhtar  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Suhail  bin  Abi  Shalih  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya, 
dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Tidaklah  pemilik  harta  simpanan  yang  tidak  mengeluarkan 
zakatnya  melainkan  harta  itu  akan  dipanaskan  di  neraka  jahannam, 
lalu  dibuatkan  untuknya  kepingan-kepingan  (api  neraka)  kemudian 
digosokkan  pada  badan  dan  keningnya,  hingga  Allah  Azza  wa  Jalla 
memutuskan  perkara  di  antara  para  hamba.  Hal  ini  berlangsung  pada 
hari  yang  lamanya  sama  seperti  lima  puluh  ribu  tahun,  lalu  ia  melihat 
jalannya  apakah  ke  surga  ataukah  ke  neraka.  Tidaklah  pemilik  unta  yang 
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tidak  mengeluarkan  zakatnya  melainkan  unta  itu  akan  dilemparkan 
bersamanya  di  tanah  lapang  dengan  jumlah  yang  banyak  dan  mengin¬ 
jaknya  dengan  kakinya.  Setiap  kali  yang  terakhir  selesai,  maka  yang 
pertama  dikembalikan  padanya  (untukmelakukan  hal  yang  sama).  Hingga 
Allah  memutuskan  perkara  di  antara  para  hamba,  hal  ini  berlangsung 
pada  hari  yang  lamanya  sama  seperti  lima  puluh  ribu  tahun.  Lalu  ia 
melihat  jalannya  apakah  ke  surga  ataukah  ke  neraka.  Tidaklah  pemilik 
kambing  yang  tidak  mengeluarkan  zakatnya,  melainkan  kambing  itu  akan 
dilemparkan  bersamanya  di  tanah  lapang  dengan  jumlah  yang  banyak, 
ia  menginjaknya  dengan  kakinya  dan  menanduknya  dengan  tanduknya, 
tidak  ada  padanya  yang  memiliki  tanduk  yang  terlipat  ke  belakang  dan 
yang  tidak  memiliki  tanduk,  melainkan  akan  menanduknya.  Setiap  kali 
yang  terakhir  selesai,  maka  yang  pertama  dikembalikan  padanya  (untuk 
melakukan  hal  yang  sama),  hingga  Allah  memutuskan  perkara  di  antara 
para  hamba.  Hal  ini  berlangsung  pada  hari  yang  lamanya  sama  seperti 
lima  puluh  ribu  tahun,  lalu  ia  melihat  jalannya  apakah  ke  surga 
ataukah  ke  neraka. " 

Suhail  berkata,  "Aku  tidak  mengetahui  apakah  beliau  menyebutkan 
tentang  sapi  atau  tidak."  Para  shahabat  bertanya,  "Wahai  Rasulullah, 
bagaimana  dengan  kuda?  Beliau  menjawab,  "Pada  jambul  kuda  -  atau 
beliau  mengatakan,  'Terikat  pada  jambul  kuda.'  Suhail  berkata,  'saya 
lupa'-  terdapat  kebaikan  hingga  hari  kiamat.  Kuda  ada  tiga  jenis, 
kuda  yang  pemiliknya  mendapatkan  pahala,  kuda  yang  pemiliknya 
mendapatkan  penutup,  dan  kuda  yang  pemiliknya  mendapatkan  dosa. 
Adapun  kuda  yang  pemiliknya  mendapatkan  pahala  adalah  seseorang 
menggunakannya  di  jalan  Allah  dan  ia  mempersiapkan  untuknya, 
maka  tidak  ada  sedikit  pun  yang  masuk  ke  dalam  perutnya  melainkan 
Allah  menetapkan  pahala  baginya.  Apabila  dia  menggembalakanya  di 
padang  rumput,  maka  tidaklah  sedikitpun  yang  ia  makan  melainkan 
Allah  menetapkan  pahala  baginya.  Apabila  dia  memberinya  minum 
dari  sungai,  maka  baginya  pahala  untuk  setiap  tetesan  yang  masuk 
ke  dalam  perutnya  -  hingga  beliau  menyebutkan  ada  pahala  pada 
air  kencing  dan  kotorannya  -  Apabila  kuda  itu  berlari  satu  atau  dua 
tempat  yang  tinggi  maka  setiap  langkahnya  ditulis  sebagai  pahala  bagi 
pemiliknya.  Adapun  kuda  yang  pemiliknya  mendapatkan  penutup 
adalah  seseorang  yang  menjadikannya  untuk  penghormatan  dan 
perhiasan  (dengan  menungganginya),  dia  tidak  lupa  hak  punggung 
dan  perutnya  dalam  keadaan  senang  dan  susahnya.  Adapun  kuda  yang 
pemiliknya  mendapatkan  dosa  adalah  seseorang  yang  menjadikannya 
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untuk  membanggakan  diri,  berlaku  sombong,  dan  riya  terhadap  orang- 
orang,  maka  inilah  dia  orang  yang  mendapatkan  dosa."  Mereka  (para 
shahabat)  bertanya,  "Bagaimana  dengan  keledai,  wahai  Rasulullah?" 
Beliau  menjawab,  "Tidaklah  diturunkan  kepadaku  dalam  permasalahan 
keledai  selain  satu  ayat  yang  bersifat  global  yaitu,  "Maka  barangsiapa 
mengerjakan  kebaikan  seberat  dzarrah,  niscaya  dia  akan  melihat 
(balasan)nya.  Dan  barangsiapa  mengerjakan  kejahatan  seberat  dzarrah, 
niscaya  dia  akan  melihat  (balasan)nya."  (QS.  Al-Zalzalah:  7-8). 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Jihad,  Bab:  Irthibath  Al- 

Khail  Fii  Sabilillah,  (nomor  2788),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12725). 

-U*--  Y  Y  H  * 

2290.  Outaibah  bin  Said  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Abdul  Aziz  - 
Ad-Darawardi  -  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Suhail  dengan 
sanad  ini,  dan  ia  menyebutkan  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12712). 
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2291.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Bazi'  telah  memberitahukannya  kepada 
saya,  Yazid  bin  Zurai'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Rauh  bin  Al- 
Qasim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Suhail  bin  Abi  Shalih  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dengan  sanad  ini,  dan  ia  menyebutkan 
pengganti  dari  'kambing  yang  tanduknya  terlipat  kebelakang'  adalah 
'kambing  yang  tanduknya  patah'.  Dan  juga  disebutkan  ,  "Lalu 
digosok  dengannya  lambung  dan  punggungnya."  Tanpa  menyebutkan 
dahinya. 


188 


5) 

((Shahfli  Mualii^ 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Mushm,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12642). 
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2292.  Harun  bin  Said  Al-Ailiy  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Ibnu 
Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Amr  bin  Al-Harits  telah 
mengabarkan  kepada  saya,  bahwasanya  Bukair  telah  memberitahukan¬ 
nya  dari  Dzakwan,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bahwasanya  beliau  bersabda,  "Apabila  seseorang  tidak 
menunaikan  hak  Allah  atau  sedekah  pada  untanya."  Lalu  ia  menyebut¬ 
kan  hadits  seperti  riwayat  Suhail  dari  ayahnya. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh;  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Zakah  Al- 
Baqar,  (nomor  1460),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12310). 

^  ^  C/-  (J^^l  bJ .  Y  Y  ^  Y* 

y}  0^3^  aJ  .Ifl jlilj  ^^3 

c.. «.«.««I  aUI  ^  Ajf 

,  Jjiij  Sl  JjI  ^  La  i}jjaj  jJJLDj  LS^ 

^Lij  JjtSj  Ja3  C-JlS^  L»  fl->- 

N  *^3  Lg-«j'3^  ^3^ 

^  J  C-Jl5^  L»  A^l^l  CJf.L>r  *yi  Lg-i?- 

"  t  ,  ,  .  ' .  .  ' \ t' 

Jiij  'y  )lj  AsJaLJ 

LgJ  djtij  c-Jl^  L»  ol^l  *yi  Lg-2i>- 


(  Kitab  Zakat  ) 


189 


oJ^J 

LpUiJi  ^1^1  oy^  4i^  aJ  Jiij  ^  y^  t._*:>-L^ 

^14^  jJl  jiy^  ^  o\3\  tid  oli  Li^li  liLi 

Lg.L,kali  v  0^  liiLs,  aL.  Jb  *y  (1)1  (^13  ^  <ip  uti 

.^°l 

^Ij4-  IUL^  I*J  (J_^  (1;^  C..*.«-»<  jjl  Jl5 

Jj ^1  jjl  Jli  J  yj  oIIp  Jy  Jlii  Jjji  ^ 

(_kV'  (Jl^  ^  J j-ij  'j  J^j  Jli  Jjij  jllp-  a!lp 

(J^  '4r^  3'^ 

j3>'  Jsr-  (^  '-^ 

2293.  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazaq 
telah  mengabarkan  kepada  kami.  (H)  Muhammad  bin  Rafi'  telah 
memberitahukan  kepada  saya  -  lafazh  ini  miliknya  -  Abdurrazaq  telah 
memberitahukan  kepada,  kami,  Ibnu  Juraij  telah  mengabarkan  kepada 
kami.  Abu  Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepada  saya,  bahwasanya 
ia  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  Al-Anshari  berkata,  "Aku  telah 
mendengar  Rasulullah  ShallallahuAlaihiwa  Sallam  bersabda,  'Tidaklah 
pemilik  unta  yang  tidak  menunaikan  haknya  melainkan  untanya  akan 
datang  pada  hari  kiamat  lebih  banyak  dari  sebelumnya,  dan  ia  duduk 
bersama  untanya  di  tanah  lapang,  lalu  unta  itu  menginjaknya  dengan 
kaki-kakinya.  Dan  tidaklah  pemilik  sapi  yang  tidak  menunaikan 
haknya,  melainkan  akan  datang  pada  hari  kiamat  lebih  banyak  dari 
sebelumnya,  ia  duduk  untuk  bersama  sapinya  di  tanah  lapang,  lalu  sapi 
itu  menanduknya  dengan  tanduknya  dan  menginjaknya  dengan  kaki- 
kakinya.  Dan  tidaklah  pemilik  kambing  yang  tidak  menunaikan  haknya, 
melainkan  akan  datang  pada  hari  kiamat  lebih  banyak  dari  sebelumnya, 
dan  ia  duduk  bersama  kambingnya  di  tanah  lapang,  lalu  kambing  itu 
menanduknya  dengan  tanduknya  dan  menginjaknya  dengan  kaki-ka¬ 
kinya,  tidak  ada  padanya  kambing  yang  tidak  bertanduk  dan  kambing 
yang  patah  tanduknya.  Dan  tidaklah  pemilik  harta  simpanan  yang  tidak 
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menunaikan  haknya  melainkan  hartanya  itu  akan  datang  pada  hari 
kiamat  berbentuk  ular  jantan  yang  botak,  ia  akan  mengikutinya  seraya 
membuka  mulutnya.  Maka  apabila  ia  sudah  mendatangi  pemiliknya 
maka  pemiliknya  akan  lari  darinya,  lalu  ia  memanggilnya,  "Ambillah 
harta  simpananmu  ini  yang  telah  kamu  sembunyikannya,  pada  hari  ini 
aku  tidak  membutuhkannya."  Apabila  ia  melihat  bahwa  tidak  mungkin 
dapat  menghindar,  maka  ia  pun  memasukkan  jarinya  ke  mulutnya,  lalu 
ular  itu  menggigitnya  seperti  gigitan  kuda  jantan." 

Abu  Az-Zubair  berkata,  "Aku  mendengar  Ubaid  bin  Umair  mengatakan 
perkataan  ini,  kemudian  kami  bertanya  kepada  Jabir  bin  Abdullah 
tentang  permasalahan  ini,  maka  ia  menjawab  seperti  perkataan  Ubaid 
bin  Umair." 

Dan  Abu  Az-Zubair  berkata,  "Aku  mendengar  Ubaid  bin  Umair  berkata, 
'Seseorang  bertanya,  "Wahai  Rasulullah,  apakah  hak  unta?"  Beliau 
bersabda,  "Memerah  air  susunya  di  dekat  sumber  air,  meminjamkan 
ember  tempat  minumnya,  meminjamkan  yang  jantan  untuk  di  ambil 
keturunannya,  meminjamkannya  untuk  diambil  manfaat  darinya,  dan 
membawa  perbekalan  dijalan  Allah  (di  atas  punggungnya)." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  2847). 

^  dJJLiJl  jIp  IIj  Ji:>-  Lj Uj Jji- .  X  Y  ^  i 
Jli  ^  iiil  ^  ^  ^ 

141  JjJl  ^  jjp  S13  S/3  ^ 

03^^!  oli  Lffliia.)  oli  ejjaj  oLaJl 

^1  J _^3  ^  ^  tLSjr  ^3^ 

Lft ®3^1j  <^^3^1  3^ 

N  Jl^  J^3 

(^o&i  ^4^  £.3*^  IpU**-?!  'i/l  j 

S/  Ajf  (^13  li^i  Aj  O-IS"  (5-iil  vIULi  \jS>  Jlij3  a1»  3^  3^3 
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j»  ./3  a  j  l  ^  ^  tf  j  (_5* 

2294.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Malik  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir  bin 
Abdullah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda, 
"Tidaklah  pemilik  unta,  pemilik  sapi,  dan  pemilik  kambing  yang  tidak 
mengeluarkan  zakatnya,  melainkan  akan  didudukkan  bersama  hewan 
itu  pada  hari  kiamat  di  tanah  lapang,  semua  hewan  akan  menginjaknya 
dengan  kakinya,  dan  hewan  yang  bertanduk  akan  menanduknya  dengan 
tanduknya,  dan  pada  hari  itu  tidak  ada  hewan  yang  tidak  bertanduk  dan 

I  hewan  yang  patah  tanduknya."  Kami  (para  shahabat)  berkata,  "Wahai 
Rasulullah,  apa  haknya?  Beliau  mengatakan,  "Meminjamkan  yang 
jantan  untuk  diambil  keturunannya,  meminjamkan  ember  tempat 
minumnya,  meminjamkannya  untuk  diambil  manfaat  darinya,  dan 
membawa  perbekalan  dijalan  Allah  (di  atas  punggungnya).  Dan  tidaklah 
pemilik  harta  simpanan  yang  tidak  mengeluarkan  zakatnya  melainkan 
pada  hari  kiamat  hartanya  akan  berubah  menjadi  seekor  ular  jantan  yang 
botak,  ia  akan  mengikuti  pemiliknya  kemanapun  dia  pergi,  sementara 
dia  terus  menghindar  darinya,  dan  dikatakan,  "Ini  adalah  hartamu  yang 
dulu  kamu  bersikap  bakhil  dengannya."  Dan  ketika  ia  melihat  bahwa 
tidak  mungkin  menghindar  lagi,  maka  ia  pun  memasukkan  jarinya  ke 
dalam  mulutnya,  lalu  ular  itu  menggigit  seperti  gigitan  kuda  jantan." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Maani' 
Zakah  Al-Bacjar  (nomor  2453),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2788). 

•  Tafsir  hadits:  2287-2294 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  iSi  ^  U 

4^  >4^  ijljl  'l  "Siapa  saja  yang  mempunyai  emas  dan  perak  lalu  tidak 
menunaikan  haknya.... dan  seterusnya."  Hadits  ini  dalil  yang  jelas 
tentang  kewajiban  membayarkan  zakat  emas  dan  perak  dan  tidak  ada 
perbedaan  pendapat  dalam  masalah  ini.  Begitu  juga  dengan  seluruh 
apa  yang  telah  disebutkan  dalam  hadits-hadits  ini  berupa  vmta,  sapi, 
dan  kambing. 


Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  oi^t  LliS'  "setiap 
kali  kepingan  itu  dingin,  maka  dipanaskan  kembali"  Demikianlah  di  dalam 
sebagian  naskah  disebutkan  dengan  dan  pada  sebagian  naskah 
disebutkan  oij.  Al-Qadhi  menyebutkan  dua  riwayat  tersebut,  ia 
mengatakan  bahwa  yang  pertama  adalah  benar,  sedangkan  yang  kedua 
adalah  riwayat  jumhur  ulama. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "memerah  air 

susunya  (untuk  disedekahkan)  pada  hari  ia  mendatangi  sumber  air"  Menurut 
riwayat  yang  populer  kata  >4-^  dibaca  dengan  mem-^flto/i-kan  huruf 
lam,  dalam  sebuah  riwayat  dibaca  dengan  men-sukun-kan  huruf  lam, 
namun  riwayat  ini  asing  dan  lemah. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  }'}  ^  "akan 

dilemparkan  bersamanya  di  tanah  lapang  dengan  jumlah  yang  banyak"  Kata 

maksudnya  tanah  yang  rata  dan  luas,  mampu  menerima  air  hujan 
dan  menahannya.  Al-Harawi  berkata,  "Bentuk  jamaknya  adalah  ^ 
dan  blia,  seperti  kata  jU-  (tetangga),  yang  bentuk  jamaknya  adalah  5>r 
dan  0'>r.  Kata  J’j  juga  berarti  tanah  luas  dan  rata. 

Perkataannya,  ^  "Dilemparkan."  Sekelompok  ulama  berpendapat 
bahwa  maknanya  adalah  dilemparkan  dengan  wajahnya.  Al-Qadhi 
berkata,  "Dalam  riwayat  Al-Bukhari  disebutkan  4^3 

"hewan  itu  menginjak-injak  wajah  pemiliknya  dengan  kakinya."  Dengan 
demikicm,  hal  ini  dapat  dipahami  bahwa  kata  tidak  mesti  dilem¬ 
parkan  dengan  wajahnya.  Secara  bahasa,  kata  maknanya  adalah 
dilapangkan  dan  diluaskan,  sehingga  bisa  jadi  orang  itu  dilemparkan 
dengan  wajahnya  atau  bisa  jadi  dengan  pimggtmgnya.  Dari  kata  ini  ju¬ 
ga  berasal  penyebutan  (daratan  Makkah)  karena  ia  terhampar 

luas. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  i j  y 

"Setiap  kali  yang  pertama  selesai,  maka  yang  lain  dikembalikan  kepadanya 
(untuk  melakukan  hal  yang  sama)."  Demikianlah  yang  terdapat  di  dalam 
seluruh  kitab  inti  dalam  pembahascm  ini.  Al-Qadhi  Iyadh  mengatakan, 
"Para  ulama  mengatakan  bahwa  iiu  adalah  bentuk  kesalahan  dalam 
membaca,  yang  benar  adalah  seperti  yang  terdapat  di  dalam  hadits 
riwayat  Suhail  dari  ayahnya,  dan  hadits  riwayat  Ma'rur  bin  Suwaid 
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dari  Abu  Dzar,  yaitu  ^  ^  "Setiap  kali  yang 

terakhir  selesai,  maka  yang  pertama  dikembalikan  padanya  (untuk  melakukan 
hal  yang  sama)"  ,  dengan  ini  maka  perkataannya  menjadi  teratur  dan 
tersusun  rapi. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Dan  tidaklah  pemilik  sapi. . . 
sampai  seterusnya."  Merupakan  daHl  tentang  kewajiban  membayar 
zakat  pada  sapi,  dan  merupakan  hadits  yang  paling  shahih  berkenaan 
dengan  hal  ini. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  Sl 
ll>-lj  "dengan  jumlah  yang  banyak  dan  tidak  ada  satu  pun  anak  unta 

yang  tertinggal"  di  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  cJli'  U  pii-l  "yang 
sangat  besar"  ini  merupakan  tambahan  hukumannya  di  mana  jumlah 
hewan  tersebut  sangat  banyak,  sangat  kuat,  dan  semptuma  dalam 
ciptaannya,  sehingga  dapat  menginjak  orang  tersebut  dengan  kuat,  hal 
itu  sebagaimana  binatang  yang  menanduk  dengan  tanduk-tanduknya 
agar  lebih  tepat  sasaran. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  cjijaJl  oli  o  jW  "Semua 
hewan  akan  menginjaknya  dengan  kakinya."  Kata  .JdtJi  adalah  penamaan 
untuk  telapak  kaki  sapi,  kambing  dan  kijang.  Kata  adalah  telapak 
kaki  unta,  telapak  kaki  manusia,  dan  adalah  telapak  kaki  kuda, 
bagal,  dan  keledai. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^l  "yang 

mengikat  kudanya  di  jalan  Allah  Ta'ala"  yaitu  mempersiapkannya  imtuk 
berjihad.  Termasuk  dalam  hal  ini  adalah  i’Uj  (ribaath)  yaitu  seorang 
yang  berjaga-jaga  di  tapal  batas  dan  mempersiapkan  diri  imtuk  ber¬ 
jihad. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Kemudian  dia  tidak  lupa 
hak  Allah  pada  punggung  dan  lehernya"  Abu  Hanifah  berdalil  dengan 
hadits  ini  tentang  kewajiban  membayar  zakat  pada  kuda.  Menurut 
madzhabnya,  apabila  kuda  yang  dimiliki  seseorang  adalah  kuda  jantan 
maka  tidak  ada  zakat  padanya,  akan  tetapi  apabila  betina  atau  jantan 
dan  betina,  maka  wajib  baginya  untuk  membayar  zakat.  Orang  tersebut 
boleh  memilih,  mengeluarkan  satu  dinar  imtuk  setiap  kudanya  atau 
menghitimg  harganya  dengan  uang,  kemudian  mengeluarkan  2,5%  dari 
harganya.  Imam  Malik,  Syafi'i,  dan  jumhur  vdama  berpendapat  bahwa 
dalam  kondisi  apapun  tidak  ada  zakat  pada  kuda,  berdasarkan  hadits 
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yang  telah  disebutkan  sebelumnya,  yaitu  "Tidak  wajib  bagi  seorang  muslim 
untuk  mengeluarkan  zakat  kudanya."  Para  ulama  menafsirkan  hadits  ini, 
bahwa  yang  dimaksud  adalah  orang  itu  berjihad  dengan  kudanya, 
sebab  apabila  seseorang  termasuk  dalam  kategori  wajib  imtuk  berjihad, 
maka  wajib  baginya  untuk  berjihad  dengan  kudanya  itu.  Ada  yang 
mengatakan,  yang  dimaksud  hak  pada  lehernya  adalah  berbuat  baik 
padanya  serta  mengurus  makanannya  dan  seluruh  perlengkapannya. 
Dan  yang  dimaksud  dengan  punggimgnya  adalah  mengawinkan 
kuda  jantan  apabila  ada  orang  yang  meminjam  kudanya  untuk  itu,  ini 
hukumnya  sunnah.  Pendapat  lain  mengatakan,  bahwa  yang  dimaksud 
dengan  hak  Allah  adalah  semua  harta  musuh  yang  dibawa  di  atas 
punggtmgnya,  yaitu  seperlima  dati  ghaninmh  (harta  rampasan  perang). 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Sl  j  "Dan  tidaklah  ia 

melepas  tali  ikatannya"  dikatakan  thiiluha,  demikiaidah  yang  terdapat  di 
dalam  Al-Muwaththa ath-thiwal  dan  ath-thiil  adalah  tali  yang  digtmakan 
tmtuk  mengikatnya. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  j'  liyi  'i!  j 

"Dan  tidaklah  ia  melepas  tali  ikatannya,  lalu  kuda  itu  berlari  di  satu  atau 
dua  tempat  yang  tinggi"  Kata  artinya  tempat  yang  tinggi,  ada  yang 
mengatakan  kuda  itu  lepas  dari  ikatannya. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "lalu  kuda  tersebut  minum 
air  sungai  tanpa  ada  keinginan  dari  pemiliknya  untuk  memberinya  minum, 
melainkan  Allah  akan  menetapkan  baginya  sejumlah  apa  yang  telah  ia  minum 
sebagai  kebaikan-kebaikan."  Hal  ini  agar  menjadi  perhatian,  karena  apabila 
seseorang  mendapatkan  kebaikan-kebaikan  ini  tanpa  ada  niat  tmtuk 
memberinya  minum,  maka  apabila  ia  berniat  imtuk  memberinya  tentu 
lebih  utama  untuk  dilipatgandakan  pahalanya. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Vj  ^  ^ 

jiuil  "Tidaklah  diturunkan  kepadaku  dalam  permasalahan  keledai 
selain  satu  ayat  yang  bersifat  global"  Kata  «Uli  maksudnya  sesuatu  yang 
sedikit  dibandingkan  dengan  masalah  lainnya.  Kata  artinya  yang 
global,  bersifat  umum  dan  mencakup  semua  kebaikan.  Dalam  kalimat 
ini  terdapat  isyarat  untuk  berpegang  dengan  ayat  yang  bersifat  umum. 
Dan  makna  hadits  ini  adalah  bahwasanya  belum  ada  ayat  yang  tunm 
kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  permasalahan  ini  secara 
khusus,  namun  yang  ada  adalah  ayat  yang  bersifat  umum  ini.  Orang 
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yang  berpendapat  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  boleh 
berijtihad,  menjadikan  hadits  ini  sebagai  landasannya,  karena  beliau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berhukum  dengan  wahyu.  Jmnhur  ulama 
menjawab,  bahwa  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  boleh  berijtihad, 
namun  masalah  ini  belum  jelas  bagi  beliau  sehingga  tidak  melakukan 
ijtihad  ketika  itu. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Sl  ^  Ifl  ^ 

i-lTj  "Tidaklah  pemilik  harta  simpanan  yang  tidak  mengeluarkan  zakatnya" 
Al-Imam  Abu  Ja'far  Ath-Thabari  berkata,  "Kata  maksudnya  segala 
sesuatu  yang  dikumpulkan,  baik  berada  di  atas  permukaan  tanah  atau 
di  dalamnya."  Penulis  kitab  Al-' Ain  dan  lainnya  menambahkan,  "Dan 
barangnya  itu  sengaja  imtuk  disimpan."  Al-Qadhi  mengatakan,  "Ulama 
salafus-shalih  berselisih  pendapat  tentang  maksud  (harta  simpanan) 
yang  telah  disebutkan  di  dalam  Al-Qur'an  dan  hadits.  Sebagian  besar 
dari  mereka  mengatakan,  'Harta  simpanan  yang  dimaksud  adalah 
setiap  harta  yang  wajib  untuk  dikeluarkan  zakatnya  tapi  belum 
dikeluarkan.  Adapim  harta  yang  sudah  dikeluarkan  zakatnya  bukan 
dinamakan  harta  simpanan  yang  dimaksud."  Sebuah  pendapat 
mengatakan,  "Harta  simpanan  adalah  seperti  yang  telah  disebutkan 
oleh  pakar  bahasa  arab,  akan  tetapi  ayat  tersebut  dihapus  hukumnya 
dengan  kewajiban  zakat."  Pendapat  lain  mengatakan,  bahwa  yang 
dimaksud  pada  ayat  tersebut  adalah  ahli  kitab  yang  telah  disebutkan 
sebeluiimya.  Ada  yang  mengatakan,  bahwa  setiap  harta  yang  lebih  dari 
empat  ribu  (dinar)  maka  dinamakan  harta  simpanan  yang  terlarang 
meskiptm  sudah  dikeluarkan  zakatnya.  Ada  yang  mengatakan,  "Harta 
simpanan  adalah  sesuatu  yang  lebih  dari  kebutuhan,  dan  barangkali  ini 
terjadi  pada  awal  mula  islam  datang  di  mana  kehidupan  saat  itu  sangat 
susah."  Para  ulama  sepakat  dengan  pendapat  yang  pertama,  dan  ini 
adalcih  benar  karena  berdasarkan  sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  "Tidaklah  pemilik  harta  simpanan  yang  tidak  mengeluarkan  zakatnya" 
dalam  hadits  itu  juga  telah  disebutkan  hukumnya.  Di  dalam  hadits  lain 
dijelaskan,  "Dan  tidaklah  pemilik  harta  simpanan  yang  tidak  mengeluarkan 
zakatnya  melainkan  pada  hari  kiamat  hartanya  akan  berubah  menjadi  seekor 
ular  jantan  yang  botak"  dan  pada  akhir  hadits  tersebut  disebutkan  "Ini 
adalah  hartamu  yang  dulu  kamu  bersikap  bakhil  dengannya. " 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Pada  jambul  kuda  terdapat 
kebaikan  hingga  hari  kiamat"  Teifsimya  terdapat  di  dalam  hadits  lain  yang 
ada  dalam  kitab  shahih  tentang  pahala  dan  rampasan  perang.  Di  dalam 


hadits  ini  terdapat  dalil  tentang  keberadaan  islam  dan  jihad  hingga  hari 
kiamat  datang.  Yang  dimaksud  adalah  detik-detik  terakhir  menjelang 
datang  hari  kiamat,  yaitu  hingga  angin  yang  baik  datang  dari  arah 
Yaman  dan  mencabut  semua  ruh  orang  beriman  yang  laki-laki  dan 
perempuan,  sebagaimana  yang  sudah  dijelaskan  di  dalam  hadits 
shahih. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

\yi>\  LaJjo  jjj 

"Adapun  kuda  yang  pemiliknya  mendapatkan  dosa  adalah  seseorang  yang 
menjadikannya  untuk  membanggakan  diri,  berlaku  sombong,  dan  riya  terhadap 
orang-orang." 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  U  ^ ^11 

jJSj  iJ  "melainkan  akan  datang  pada  hari  kiamat  lebih  banyak  dari 
sebelumnya,  dan  ia  duduk  untuk  bersama  untanya  di  tanah  lapang"  Begitu 
juga  dengan  sapi  dan  kambing.  Demikianlah  yang  terdapat  di  dalam 
kitab  inti.  Sedangkan  berkaitan  dengan  kalimat  ^  terdapat  banyak 
cara  membaca.  Al-Jauhari  meriwayatkan  seluruh  bacaan  yang  berbeda- 
beda,  akan  tetapi  yang  fasih  dan  masyhur  adalah  dengan  cara  mem- 
fathah-kan  huruf  qaf  dan  men-fasydid-kan  huruf  tha'.  Al-Kisa'i  berkata. 
Kata  berasal  dari  kemudian  hiuuf  kedua  di-swlcwn-kan  lalu 
dileburkan  ke  huruf  yang  ketiga,  maka  dibaca  Kedua,  dibaca 
dengan  hi.  Ketiga  dibaca  dengan  hi.  Keempat  dibaca  dengan  i=i,  akan 
tetapi  bacaan  ini  sedikit  jumlahnya  apabila  diartikan  dengan  waktu. 
Adapun  yang  berarti  cukup  (hanya)  adalah  hi.  Contohnya,  iii»  «i'3 
(aku  melihatnya  hanya  sekali). 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

"hartanya  itu  akan  datang  pada  hari  kiamat  berbentuk  ular  jantan  yang  botak." 
Kata  artinya  ular  jantan,  dan  kata  maksudnya  ular  yang  rontok 

rambutnya  karena  banyak  bisanya.  Ada  yang  mengatakan  bahwa 
adalah  ular  yang  melompati  orang  yang  berjalan  kaki  dan  pemmggang 
kuda  lalu  ia  berdiri  pada  ekornya,  dan  barangkali  saja  ular  itu  berada  di 
kepala  penunggang  kuda.  Dan  ini  terjadi  di  padang  pasir. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Diperlihatkan  padanya  harta 
itu  seperti  ular  jantan  yang  botak"  Al-Qadhi  berkata,  "Pada  zhahimya. 
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Allah  Ta'ala  menciptakan  ular  ini  untuk  mengadzab  orang  tersebut." 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  i_r^  "tidak  ada 

padanya  kambing  yang  tidak  bertanduk." 

Perkataannya,  "Kami  (para  shahabat)  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  apa 
haknya?  Beliau  mengatakan,  "Meminjamkan  yang  jantan  untuk  diambil 
keturunannya,  meminjamkan  ember  tempat  minumnya,  meminjamkannya 
untuk  diambil  manfaat  darinya,  dan  membawa  perbekalan  di  jalan  Allah 
(di  atas  punggungnya)"  Al-Qadhi  mengatakan,  "Al-Maziri  berkata, 
'Ada  kemungkinan  bahwa  hak  ini  diberlakukan  dalam  keadaan  yang 
mengharuskan  seseorang  tmtuk  bersikap  menolong  orang  lain."  Al- 
Qadhi  mengatakan,  "Semua  lafazh  disini  secara  gamblang  menyatakan 
bahwa  hak  ini  adalah  bukan  zakat.  Dan  barangkali  ini  diterapkan 
sebelum  zakat  diwajibkan.  Kalangan  salafus-shalih  telah  berselisih 
pendapat  tentang  maksud  firman  Allah  Ta'ala, 


"Dan  orang-orang  yang  dalam  hartanya  disiapkan  bagian  tertentu.  Bagi  orang 
(miskin)  yang  meminta  dan  yang  tidak  meminta."  (QS.  Al-Ma'aarij:  24-25). 

Jumhur  ulama  berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  adalah  zakat, 
karena  tidak  ada  hak  pada  harta  selain  zakat.  Adapun  hal  yang  terdapat 
selain  dari  zakat  maka  itu  bersifat  anjiuran  dan  termasuk  perbuatan 
yang  mulia.  Alasan  lain  adalah  karena  ayat  tersebut  merupakan  berita 
tentang  sifat  kaum  yang  dipuji  karena  beberapa  perbuatan  mulia 
sehingga  tidak  mengharuskan  hukvunnya  adalah  wajib,  sebagaimana 
halnya  firman  Allah  Ta'ala, 

"Mereka  sedikit  sekali  tidur  pada  waktu  malam."  (QS.  Adz-Dzaariyat:  17). 

Sebagian  ulama  berpendapat,  bahwa  hukum  ayat  ini  dihapus 
dengan  zakat,  meskipun  lafazhnya  adalah  informasi  tapi  maknanya 
adalah  perintah.  Al-Qadhi  mengatakan,  "Sebagian  dari  ulama  salafus- 
shalih  seperti  Asy-Sya'bi,  Hasan,  Thawus,  Atha',  Masruq,  dan  selain 
mereka  berpendapat  bahwa  ayat  tersebut  muhkamah  (sudah  jelas 
hukumnya),  dan  bahwasanya  di  dalam  harta  ada  hak  selain  zakat, 
yaitu  membebaskan  tawanan,  memberi  makan  orang  yang  sangat 
membutuhkan,  membantu  orang  yang  berada  dalam  kesusahan,  dan 
menyambvmg  hubungan  kekerabatan." 
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Avarah  5^ 
(&ha]^  Miisli^ 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  “meminjamkannya 

untuk  diambil  manfaat  darinya"  Pakar  bahasa  arab  berpendapat,  kata 
(pemberian)  dapat  diaplikasikan  dalam  dua  bentuk: 

Pertama,  seseorang  memberikan  sesuatu  kepada  orang  lain  sebagai 
hadiah.  Bentuk  ini  terjadi  pada  hewan,  tanah,  perabotan  nunah  tangga, 
dan  yang  lainnya. 

Kedua,  jika  berkaitan  dengan  unta,  sapi,  atau  kambing,  maka 
maksudnya  adalah  meminjamkannya  untuk  diambil  manfaatnya 
berupa  air  susunya,  bulunya,  dan  kulitnya,  selama  beberapa  waktu 
kemudian  dikembalikan  kepada  pemiliknya. 

Adapun  memerah  air  susunya  di  dekat  sumber  air,  merupakan 
bentuk  kasih  sayang  terhadap  binatang  ternak  dan  orang-orang 
miskin.  Sebab,  pada  saat  itu  tidak  memberatkan  binatang  ternak, 
lebih  bersikap  menyayanginya,  dan  lebih  leluasa  daripada  memerah¬ 
nya  di  rumah.  Begitu  juga,  hal  ini  dapat  memudahkan  orang-orang 
miskin  untuk  mendatangi  tempat  pemerahan  susu  agar  mereka  dapat 
diberi  dari  air  srisu  itu.  Wallahu  Ta'ala  A'lam. 


(9)  Bab  Menyenangkan  Hati  Panitia  Zakat 


j{  lljaj>-  iljj 

^  J-U  ^U-  (Jli  ^1  ^ 

^  L^U  0|  i_^Ui  Jj^ J  (_Ji 

1  y>^J^  aIIp  aUI  (J 3^^  3^  Lj jo.i)g .t  Lij^L 

iJLft  J-L»  ^ 

u^'j  '^1  (^3  '^'  l5^  3-^3 


2295.  Ahu  Kamil  Fudhail  bin  Husain  Al-Jahdari  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Abdul  Wahid  bin  Ziyad  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Abu  Ismail  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Hilal  Al-Absi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Jarir  bin  Abdullah,  ia  berkata,  serombongan  orang  dari  Arab  Baduwi 
datang  menemui  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  mereka 
berkata,  "Sesungguhnya  beberapa  orang  dari  panitia  zakat  mendatangi 
kami  lalu  mereka  berbuat  aniaya  terhadap  kami,  "Ia  berkata,  maka 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Berilah  kesenangan 
hati  kepada  panitia  zakat  di  antara  kalian." 

Jarir  berkata,  "Tidaklah  panitia  zakat  kembali  dari  tempatku  sejak  aku 
mendengar  hadits  ini  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
melainkan  dia  dalam  keadaan  senang  kepadaku." 
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•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Ridha  Al-Mushaddiq, 
(nomor  1589). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Idza  Jaawaza  Fii  Ash- 
shadaqah,  (nomor  2459),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3218). 

^  jj\  lii J .  Y  Y  ^ 

^  ^  lL.X:>-j 

l-LgJ  4>L-I  jjI 

0  j^tJ 

2296.  Abw  Bflfoir  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdurrahim  bin  Sulaiman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H) 
Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Said  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Ishaq  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami.  Abu  Usamah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  se¬ 
luruhnya  dari  Muhammad  bin  Abu  Ismail  dengan  sanad  yang  sama. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2295. 

•  Tafsir  hadits:  2295-2296 

Sabda  beliau  Shallalldhu  Alaihi  wa  Sallam,  "Berilah  kesenangan  hati 
kepada  panitia  zakat  di  antara  kalian."  maksudnya  menyerahkan  kewa¬ 
jiban  kepada  mereka,  memperlakukan  mereka  dengan  lemah  lembut, 
dan  tidak  menyusahkan  mereka.  Ini  ditujukan  pada  kezhaliman  yang 
tidak  membuat  pelakunya  menjadi  fasik,  karena  apabila  ia  fasik 
niscaya  ia  akan  diberhentikan  sebagai  panitia  zakat  dan  tidak  wajib 
membayar  kepadanya,  bahkan  seandainya  ada  yang  membayar  zakat 
kepadanya  maka  hal  itu  tidak  memadai.  Terkadang  kezhaliman  itu 
tidak  masuk  dalam  kategori  maksiat,  tapi  berupa  sikap  melampaui 
batas,  termasuk  di  dalamnya  adalah  segala  hal  yang  bersifat  makruh. 


(10)  Bab  HuKgman  Berat  Bagi  Orang  Yang  TidaK 
Mengeluarkan  Zakat 


(j^  J  y\  IIj  Jb>- .  Y  Y  S  V 

^  4ijl  «.14^'  ^J>^  ^  jj 

ji-*  Jii  J  LaJ^  a^*^i  ^j]i  ^ 

cJLfli  O-li  Of  jLaJl  |JJi  JLs  <^jj 

Yi  Yi:^i  6 fjijisfj  j:,  ^ij  Js  ijioi  ^\  l: 

4“^  1.A^Aj  Jl5  ^ 

Si  J  Si  J  Jj^i  0^  ^  r*  ^  (j^3 

cjl^  Li  |*Jipt  iiliiJi  'i/l 

LftYjl  aIIp  c^jIp  LaI^9^I  o>Ujli  L*Ji5'  ojiaJj 

^lUi 

2297.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki' 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-A'masy  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Al-Ma'rur  bin  Suwaid,  dari  Abu  Dzar,  ia  berkata, 
"Aku  mendatangi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sementara  beliau 
sedang  duduk  di  bawah  bayangan  Ka'bah.  Tatkala  beliau  melihatku, 
beliau  bersabda,  "Demi  Allah,  Rabb  Yang  Memiliki  Ka'bah,  mereka 
adalah  orang-orang  yang  merugi."  Ia  (Abu  Dzar)  berkata,  "Aku 
mendatanginya  kemudian  duduk,  dan  aku  tidak  dapat  duduk  dengan 
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6)^  j) 

(6hahm  MuslifiO 

baik  sehingga  aku  ingin  berdiri,  lalu  aku  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  demi 
ayah  dan  ibuku  sebagai  tebusannya,  siapakah  mereka?"  Beliau  bersabda, 
"Mereka  adalah  orang-orang  yang  banyak  hartanya,  kecuali  orang  yang 
mengatakan  begini,  begini,  dan  begini  -  dari  bagian  depan,  belakang, 
samping  kanan,  dan  samping  kirinya  -  dan  orang-orang  ini  berjumlah 
sedikit.  Tidaklah  pemilik  unta,  sapi,  dan  kambing  yang  tidak  menunaikan 
zakatnya  melainkan  hewan  itu  akan  datang  pada  hari  kiamat  dalam 
keadaan  yang  lebih  besar  dan  gemuk,  menanduknya  dengan  tanduknya 
dan  menginjak-injak  dengan  kakinya,  setiap  kali  yang  terakhir  selesai, 
maka  yang  pertama  dikembalikan  padanya  (untuk  melakukan  hal  yang 
sama)  hingga  perkara  diputuskan  di  antara  manusia." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Zakah  Al-Baqar  (nomor 
1460),  secara  ringkas.  Kitab:  Al-Iman  wa  An-Nudzur ,  Bab:  Kaifa  Kanat 
Y  amin  An-Nabiy  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  6638). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Maa  Jaa'a  'An  Rasulillah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Fii  Man'i  Az-Zakah  Min  At-Tasydid 
(nomor  617). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  At-Taghlizh  Fii  Habsi  Az- 
Zakah  (nomor  2439),  Bab:  Maani'  Zakah  Al-Ghanam,  (nomor  2455). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Man'i  Az- 
Zakah,  (nomor  1785),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  11981). 

c^\  ^  aj  jlii  y  \  LjJu>-  ^  jjI  oli» j .  y  y  ^  a 

^3  ^  J\  o4^‘l  Jl5  ji 

jii  ijf  ^3  3^5  ^  3^3 

3'  ^ 

j  p  Lili  3' 

2298.  Abu  Kuraib  Muhammad  bin  Al-Alaa'  telah  memberitahukannya  kepada 
kami.  Abu  Muawiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al- 
A'masy,  dari  Al-Ma'rur  dari  Abu  Dzar,  ia  berkata.  Aku  mendatangi 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  beliau  sedang  duduk  di  bawah 


c  Kitab  Zakat  ) 
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bayangan  Ka'bah.  "  lalu  ia  menyebutkan  hadits  seperti  riwayat  Waki', 
akan  tetapi  dalam  riwayatnya  disebutkan,  "Demi  Dzat  yang  jiwaku 
berada  di  tangan-Nya,  tidaklah  di  atas  muka  bumi  ini  seseorang  yang 
meninggal  sementara  ia  meninggalkan  unta  atau  sapi  atau  kambing 
yang  ia  belum  menunaikan  zakatnya." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelimmya,  lihat  hadits  nomor  2297. 

pJLJLi  IIj .  Y  Y  ^  ^ 

Aill  01  ^  iljJ  J>  ^ 

jUji  ^\j  liki  1jj»-1  01  L»  Jli 

o-W?jl  jUji  *^1 

2299.  Abdurrahman  bin  Sallam  Al-Jumahi  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Ar-Rabi'  -Ibnu  Muslim-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Muhammad  bin  Ziyad,  dari  Abu  Hurairah,  bahwasanya  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidaklah  aku  sukai  jika  aku  memiliki  emas 
sebesar  bukit  Uhud  yang  datang  tiga  kali  kepadaku,  dan  aku  memiliki 
satu  dinar  di  antaranya,  melainkan  satu  dinar  itu  aku  simpan  untuk 
membayar  hutangku." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  14373). 

jLij  UjJj>-j.YT  *  ♦ 


2300.  Dan  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ja'far  telah  mernberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Ziyad  berkata, 
"Aku  telah  mendengar  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  hadits  yang  sama. 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  14399). 

•  Tafsir  hadits:  2297-2300 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Demi  Allah,  Rabb  Yang 
Memiliki  Ka'bah,  mereka  adalah  orang-orang  yang  merugi."  Kemudian 
beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menafsirkannya  dengan  mengatakan, 
"Mereka  adalah  orang-orang  yang  banyak  hartanya,  kecuali  orang  yang 
mengatakan  begini,  begini,  dan  begini  -  dari  bagian  depan,  belakang,  samping 
kanan,  dan  samping  kirinya  -  dan  orang-orang  ini  berjumlah  sedikit."  Dalam 
hadits  ini  terdapat  anjuran  tmtuk  bersedekah  dalam  semua  bentuk 
kebaikan,  dan  tidak  hanya  terbatas  pada  satu  kebaikan  saja.  Hadits 
ini  juga  dalil  tentang  dibolehkannya  bersumpah  tanpa  diminta  imtuk 
bersumpah.  Dan  dianjurkan  bersumpah  apabila  ada  kemaslahatan 
padanya,  seperti  untuk  menguatkan  perintah  dan  meniadakan  bentuk 
majas  dari  perintah  itu.  Sumpah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
dalam  bentuk  ini  banyak  ditercuigkan  dalam  hadits-hadits  shahih. 
Adapun  isyarat  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  bagian 
depan,  belakang,  samping  kanan,  dan  samping  kiri,  maksudnya  adalah 
dianjurkan  imtuk  berinfak  kapan  saja,  terutama  jika  ada  perkara  penting 
yang  mengharuskan  untuk  berinfak. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  idr 

tiSi  jt  "setiap  kali  yang  terakhir  selesai,  makayangpertama  dikembalikan  padanya 
(untuk  melakukan  hal  yang  sama)"  Demikianlah  kami  membacanya  yaitu 
kata  oliJ  dengan  huruf  dai  dan  htuuf  dzal,  keduanya  adalah  bacaan 
yang  benar. 


(11)  Bab  Anjuran  Untuk  Bersedekah  dan  Mengeluarkan 
Harta 


^  ypy  c)-  yyy  3  ^ 

^  jy\  jii  a;jUi  ^ 

^  cJT  J\i  ji  jp  <^3 y  j 

Jji-t  (_j)l  t3^3  OJ^I  0^  L/^ 

liljJ  C— IS  (JLS  ji  bl  u  j*-L»<j  4^1p  4A)I  (J j-^j  (Jl-ii 

aBIj  4-*^  iJlit  01  4-^'  ^  3^  aWI  Jj-ij  Ij 

^1  iUp  4j  Jyl  of  N'  oJL4»jt  131^^  ^  (^JlIp 

jjl5  l.A^Jbj  1-i^  liA^Jfc 

ijj ^;iS^Sll  01  Jli  4Ul  Jj-““3  Ij  C.JL»  (Jli  j3  bl  b  (jLii 
b»  ij^lft  ji^  ^j^  '^1  0 jJb^i 

cof  \ji^  3^  1j1  ^  Ji^  ui3^  i»j  Jli  (_Jj^/i  53^^ 
cu«^w<j  l^iJ  Jli  t^3'3^  LS^  jii^li  Jli 
'J  ^ awi  (_j^  ‘^i  Jj^j  J^  cJ-ft3  Jli 
Ju  lilbT  'JJ*  ^  (^  J^  c.. Jli 

Jj 3li  Jlii  Jli  c.^o-0  (_^jJl  a}  tl^  Ltlj  4J3^li 
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^ ^ 
(^nhih  MuslimJ 

Jii  ^  (iii^i  ^  oli  ^ji  Jiii  ^1^1 

<-5^  ‘^ij  l5^  j  ‘^13  <3^  <^3^  ‘^13  (>3  ‘^13 

2301.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Yahya  bin  Yahya,  Ibnu  Numair,  dan 
Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Abu 
Muawiyah.  Yahya  berkata,  ‘Abu  Muawiyah  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Zaid  bin  Wahb,  dari  Abu  Dzar  Radhiyallahu 
Anhu,  ia  berkata,  'Aku  pernah  berjalan  bersama  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  di  tanah  bebatuan  berwarna  hitam  di  kota  Madinah  pada 
waktu  Isya,  dan  kami  melihat  ke  arah  gunung  Uhud.  Lalu  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepadaku,  "Wahai  Abu  Dzar." 
Dia  (Abu  Dzar)  berkata,  'Aku  menjawab,  'Aku  penuhi  panggilanmu 
wahai  Rasulullah.'  Beliau  bersabda,  "Tidaklah  aku  menginginkan  jika 
gunung  Uhud  itu  berubah  menjadi  emas  milikku  yang  ada  tiga  malam 
bersamaku,  dan  aku  memiliki  satu  dinar  di  antaranya,  melainkan 
satu  dinar  itu  aku  simpan  untuk  membayar  hutangku,  dan  aku  men¬ 
jadikannya  untuk  hamba-hamba  Allah  begini  -beliau  mengumpulkan 
kedua  tangannya  di  hadapannya-,  begini  -ke  sebelah  kanannya-,  dan 
begini  -ke  sebelah  kirinya-."  Abu  Dzar  berkata,  'Kemudian  kami  berjalan 
kembali,  lalu  beliau  bersabda,  "Wahai  Abu  Dzar."  Abu  Dzar  berkata, 
'Aku  menjawab,  'Aku  penuhi  panggilanmu  wahai  Rasulullah"  Beliau 
bersabda,  "Sesungguhnya  orang-orang  yang  banyak  hartanya  (di  dunia) 
adalah  orang-orang  yang  sedikit  pahalanya  pada  hari  kiamat,  kecuali 
orang  yang  melakukan  begini,  begini,  dan  begini."  Seperti  yang  beliau 
lakukan  pada  kali  pertama."  Abu  Dzar  melanjutkan,  'Kemudian  kami 
berjalan  lagi,  lalu  beliau  bersabda,  "Wahai  Abu  Dzar,  tetaplah  berada  di 
tempatmu  sampai  aku  mendatangimu!"  Abu  Dzar  berkata,  'Beliaupun 
beranjak  hingga  hilang  dari  pandanganku.  Akupun  mendengar  suara 
yang  tidak  bisa  dipahami.  Lalu  akupun  berkata,  'Bisa  jadi  Rasulullah 
Shallallahu  Alahi  wa  Sallam  diganggu  oleh  jin.'  Maka  aku  pun  berniat 
untuk  mengikuti  beliau.  Namun  aku  ingat  perkataan  beliau,  "Janganlah 
kamu  beranjak  dari  tempatmu  sampai  aku  mendatangimu."  Abu  Dzar 
berkata,  'Maka  akupun  menunggu  beliau.  Ketika  beliau  datang,  aku 
menceritakan  yang  aku  dengar  kepada  beliau.'  Beliau  bersabda,  'Itu 
adalah  Jibril.  Dia  mendatangiku  seraya  berkata,  'Barangsiapa  yang  mati 
dari  kalangan  umatmu  tidak  berbuat  syirik  kepada  Allah  sedikitpun 
niscaya  dia  masuk  surga."  Abu  Dzar  berkata,  'Aku  bertanya,  'Meskipun 
dia  berzina  dan  mencuri?'  Beliau  menjawab,  "Meskipun  dia  berzina  dan 
mencuri." 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Istujradh,  Bab:  Ada'  Ad-Duyun  (nomor 
2388),  Kitab:  Bad'u  Al-Khalcj,  Bab:  Dzikr  Al-Mala'ikah  (nomor  3222) 
secara  ringkas.  Kitab:  Al-Isti'dzan,  Bab:  Man  Ajaaba  Bilabbaika  wa 
Sa’daika  (nomor  6268),  Kitab:  Ar-Riqaq,  Bab:  Al-Muktsiruun  Hum  Al- 
Muqilluun  (nomor  6443),  Kitab:  Ar-Riqaq,  Bab:  Qaul  An-Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  "Moa  yasuminii  Anna  'Indii  Mitsla  Uhudin  Hadza 
Dzahaban"  (nomor  6444). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-lman,  Bab:  Moa  Jaa  'a  Fii  Iftiraq  Hadzihi 
Al-Ummah  (nomor  2644)  secara  ringkas,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor 
11915). 
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2302.  Dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdul  Aziz  -  Ibnu  Rafi'- 
,  dari  Zaid  bin  Wahb,  dari  Abu  Dzar  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata, 
'Pada  suatu  malam  aku  keluar,  ternyata  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  sedang  berjalan  sendirian,  dan  tidak  ada  seorangpun  ada 
bersama  beliau.  Akupun  mengira  bahwa  beliau  tidak  suka  ada  seseorang 
berjalan  bersamanya.  Maka  aku  berjalan  di  bawah  naungan  rembulan, 
lalu  beliau  menoleh  dan  melihatku.  Beliaupun  bertanya,  "Siapa  itu?" 
Akupun  menjawab,  'Abu  Dzar.  Semoga  Allah  menjadikanku  sebagai 
tebusanmu.'  Beliau  bersabda,  "Wahai  Abu  Dzar,  kemarilah!"  Abu  Dzar 
berkata,  'Maka  aku  berjalan  bersama  beliau  sesaat.'  Lalu  beliau  bersabda, 
"Sesungguhnya  orang-orang  yang  banyak  hartanya  (di  dunia)  adalah 
orang-orang  yang  sedikit  pahalanya  pada  hari  kiamat,  kecuali  orang 
yang  Allah  berikan  harta  kepadanya,  lalu  dia  menebarkannya  ke  kanan, 
kiri,  depan,  dan  belakangnya,  lalu  melakukan  ketaatan."  Abu  Dzar 
berkata,  'Lalu  aku  berjalan  bersama  beliau  sesaat.'  Lalu  beliau  bersabda, 
"Duduklah  disini!"  Abu  Dzar  berkata,  'Maka  beliau  menyuruhku  duduk 
di  batu  besar  yang  dikelilingi  banyak  bebatuan.  Lalu  beliau  bersabda 
kepadaku,  "Duduklah  disini  sampai  aku  kembali  kepadamu!"  Abu  Dzar 
berkata,  'Lalu  beliau  beranjak  ke  tanah  bebatuan  berwarna  hitam  sampai 
aku  tidak  melihatnya,  lalu  beliau  meninggalkanku  cukup  lama.  Kemudian 
aku  mendengar  beliau  bersabda  ketika  beliau  datang  kembali,  "Meskipun 
dia  mencuri  dan  berzina."  Abu  Dzar  berkata,  'Ketika  beliau  datang, 
aku  tidak  sabar  (untuk  ingin  bertanya  kepadanya),  maka  aku  berkata, 
'Wahai  Nabiyullah,  semoga  Allah  menjadikanku  sebagai  tebusanmu, 
siapakah  yang  kamu  ajak  bicara  di  tanah  tempat  tersebut?  Aku  tidak 
mendengar  seorangpun  menjawabmu  sedikitpun.'  Beliau  menjawab, 
"Itu  adalah  Jibril.  Dia  datang  kepadaku  di  tanah  bebatuan  berwarna 
hitam  itu  seraya  berkata,  'Berilah  kabar  gembira  kepada  umatmu,  bahwa 
barangsiapa  yang  meninggal  dalam  keadaan  tidak  menyekutukan  Allah 
dengan  sesuatu  apapun,  niscaya  dia  masuk  surga.'  Akupun  bertanya, 
"Wahai  Jibril,  meskipun  dia  mencuri  dan  berzina?"  Dia  menjawab, 
'Ya.'  Beliau  bersabda,  "Aku  bertanya  lagi,  'Meskipun  dia  mencuri  dan 
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berzina?"  Dia  menjawab,  'Ya/  Beliau  bersabda,  "Aku  kembali  bertanya, 
'Meskipun  dia  mencuri  dan  berzina?"  Dia  menjawab,  'Ya,  meskipun  dia 
minum  khamar.' 

•  Takhrij  hadits: 

Telcih  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadite  nomor  2301. 

•  Tafsir  hadits:  2301-2302 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Wahai  Abu  Dzar"  di  da¬ 
lamnya  terdapat  keterangan  tentang  panggilan  orang  terhadap  orang 
yang  berilmu  dan  pembesar  kepada  shcihabatnya  dengan  kun-yah-nya* 
apabila  dia  seorang  yang  mulia. 

Perkataannya,  "Barangsiapa  yang  mati  dari  kalangan  umatmu  tidak 
berbuat  syirik  kepada  Allah  sedikitpun  niscaya  dia  masuk  surga."  Abu  Dzar 
berkata,  'Aku  bertanya,  'Meskipun  dia  berzina  dan  mencuri?'  Beliau  rnenjawab, 
"Meskipun  dia  berzina  dan  mencuri."  Di  dalamnya  terdapat  dalil  bagi 
pendapat  yang  benar,  bahwa  para  pelaku  dosa  besar  tidak  kekal  di 
dalam  neraka,  berbeda  dengan  kelompok  Khawarij  dan  Mu'tazilah. 
Disini  hanya  disebutkan  dosa  zina  dan  mencuri  karena  keduanya 
termasuk  dosa  besar  yang  paling  dibenci.  Hadits  mi  termasuk  ke  dalam 
hadits-hadits  yang  berkaitan  dengan  sikap  raja'  (berharap)  kepada 
Allah  Ta'ala. 

Perkataannya,  "lalu  beliau  menoleh  dan  melihatku.  Beliaupun  bertanya, 
"Siapa  itu?"  Akupun  menjawab,  'Abu  Dzar."  Merupakan  dalil  tentang 
dibolehkan  bagi  seseorang  untuk  menyebutkan  kun-yah-nya  apabila  dia 
lebih  populer  dengan  kun-yah  dibandingkan  nama  aslinya.  Hal  yang 
serupa  juga  banyak  disebutkan  dalam  hadits  lainnya. 

Sabda  heliauShallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

"Kecuali  orang  yang  Allah  berikan  harta  kepadanya,  lalu  dia  menebarkannya 
ke  kanan,  kiri,  depan,  dan  belakangnya,  lalu  melakukan  ketaatan." 

Yang  dimaksud  dengan  kata  (kebaikan)  yang  pertama  adalah 
harta,  seperti  firman  AUah  Ta'ala, 


4  Kun-yah  adalah  penyebutan  Abu  (bapak)  atau  Ummu  (ibu)  di  depan  nama 
seseorang  dengan  menggunakan  nama  anaknya  yang  pertama-edtr. 
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Avarah 

"Dan  sesungguhnya  cintanya  kepada  harta  benar-benar  berlebihan."  (Al- 
'Aadiyat:  8) 

Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  kata  1^  (kebaikan)  yang  kedua 
adalah  ketaatan  kepada  Allah  Ta'ala.  Yang  dimaksud  dengan  sebelah 
kanan  dan  kiri  adalah  seluruh  bentuk  kemuliaan  dan  kebaikan. 

Kata  ^  secara  bahasa  diartikan  dengan  melempar  dan  memuktd, 
namim  dalam  hadits  ini  maksudnya  adalah  berbuat  kebaikan  dengan 
berinfak. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  “Aku  kembali  bertanya, 
'Meskipun  dia  mencuri  dan  berzina?"  Dia  menjawab,  'Ya,  meskipun  dia 
minum  khamar."  Di  dalamnya  terdapat  penjelasan  tentang  pengharaman 
khamar. 


(12)  Bab  Penjelasan  Tentang  Orang-orang  Yang 
Menimbun  Harta  Benda  dan  Ancaman  Keras  Bagi 
Mereka 
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2303.  Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ismail  bin 
Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Jurairi,  dari 
Abu  Al-Ala',  dari  Al-Ahnaf  bin  Qais,  ia  berkata,  'Aku  pernah  datang 
ke  kota  Madinah.  Ketika  aku  berada  di  sebuah  perkumpulan  yang 
padanya  terdapat  para  pemuka  Quraisy,  tiba-tiba  datang  seseorang 
yang  mempunyai  pakaian,  tubuh,  dan  wajah  yang  kasar.  Dia  berdiri  di 
hadapan  mereka  seraya  berkata,  'Berilah  kabar  kepada  orang-orang  yang 
menimbun  (kekayaan),  bahwa  ia  akan  disisika  dengan  batu  yang  di¬ 
panaskan  di  dalam  api  neraka  Jahanam,  dan  akan  diletakkan  di  mata  buah 
dada  salah  seorang  mereka  sampai  tembus  ke  tulang  belikat  bahunya, 
lalu  diletakkan  di  tulang  belikat  bahunya  sampai  tembus  ke  tengah  kedua 
buah  dadanya  sambil  bergerak-gerak.  Al-Ahnaf  bin  Qais  berkata,  'Maka 
sekumpulan  itupun  menundukkan  kepala-kepala  mereka,  dan  aku  tidak 
melihat  seorangpun  di  antara  mereka  memberikan  jawaban  kepadanya 
sedikitpun.  Lalu  lelaki  itu  pun  kembali.  Akupun  mengikutinya  hingga 
dia  duduk  bersandar  di  sebuah  tiang,  lalu  aku  berkata,  'Tidaklah  aku 
melihat  melainkan  mereka  membenci  apa  yang  telah  kamu  ucapkan 
kepada  mereka.'  Lelaki  itu  berkata,  'Sesungguhnya  mereka  tidak  mengerti 
apa-apa.  Sesungguhnya  kekasihku.  Abui  Qasim  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  mendakwahiku  dan  akupun  menyambutnya.  Beliau  bersabda, 
"Apakah  kamu  melihat  gunung  Uhud?"  Akupun  melihat  matahari 
bersinar  dan  aku  mengira  bahwa  beliau  akan  mengutusku  untuk  suatu 
keperluan.  Maka  akupun  berkata,  'Aku  melihatnya.'  Beliaupun  bersabda, 
"Tidaklah  membuatku  senang  jika  memiliki  emas  seperti  gunung  Uhud 
kemudian  menginfakkan  seluruhnya,  kecuali  tiga  dinar."  Akan  tetapi 
mereka  itu  mengumpulkan  kekayaan  dunia  dan  tidak  mengerti  apa- 
apa."  Al-Ahnaf  bin  Qais  berkata,  'Akupun  bertanya,  'Apa  yang  terjadi 
denganmu  dan  saudara-saudaramu  dari  Quraisy,  kenapa  kamu  tidak 
meminta  dan  menerima  kebutuhan  dari  mereka?'  Dia  menjawab,  'Tidak, 
demi  Rabbmu,  aku  tidak  pernah  meminta  harta  dunia  dari  mereka  dan 
aku  tidak  meminta  fatwa  tentang  agama  kepada  mereka  sampai  aku 
bertemu  Allah  dan  Rasul-Nya.' 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Btikhari  di  dalam  Xzteb:Az-Zafca/i,  Bab:  Moa  Uddiya 
Zakaatuhu  Falaisa  Bi  Kanzin  (nomor  1407),  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor 
11900). 


c  Kitab  Zakat  ) 
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2304.  Dan  Syaiban  bin  Farrukh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Al- 
Asyhab  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Khulaid  Al-'Ashari  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Ahnaf  bin  Qais  berkata,  'Aku 
pernah  berada  di  sekelompok  orang-orang  Quraisy.  Tiba-tiba  Abu  Dzar 
Radhiyallahu  Anhu  lewat  dan  dia  berkata,  'Berilah  kabar  kepada  orang- 
orang  yang  menimbun  (kekayaan),  bahwa  ia  akan  disiksa  dengan  besi 
panas  yang  dimasukkan  ke  punggung-punggung  mereka  dan  keluar 
dari  rusuk-rusuk  mereka,  dan  dengan  besi  panas  yang  dimasukkan  dari 
belakang  tengkuk-tengkuk  mereka  dan  keluar  dari  dahi-dahi  mereka.' 
Al-Ahnaf  bin  Qais  berkata,  'Lalu  dia  pergi  menjauh  dan  duduk.  Aku 
bertanya,  'Siapa  dia?'  Orang-orang  di  sana  berkata,  'Dia  adalah  Abu 
Dzar.'  Maka  akupun  pergi  menghadapnya  dan  berkata,  'Apakah  yang 
baru  saja  aku  dengar  darimu?'  Abu  Dzar  menjawab,  'Tidaklah  aku 
mengatakan  kecuali  suatu  yang  telah  aku  dengar  dari  Nabi  mereka 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.'  Al-Ahnaf  bin  Qais  berkata,  'Aku 
bertanya  lagi,  'Apakah  yang  kamu  katakan  tentang  pemberian  itu?'  Abu 
Dzar  menjawab,  'Ambillah,  sesungguhnya  hal  itu  merupakan  bantuan 
untukmu.  Akan  tetapi,  apabila  dia  menjadi  harga  untuk  agamamu,  maka 
tinggalkanlah  ia." 


Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelturmya,  lihat  hadits  nomor  2303. 
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•  Tafsir  hadits:  2303-2304 

Perkataannya,  ji'}  Zr;  ^  ^  ^  "Ketika  aku  berada  di 

sebuah  perkumpulan  yang  padanya  terdapat  para  pemuka  Quraisy"  Kata 
artinya  orang-orang  mulia  dan  juga  dapat  disebut  untuk  sekelompok 
orang.  Kata  (perkumpulan)  dibaca  dengan  men-sukun-kan  huruf 
lam,  namvm  ada  sebuah  riwayat  yang  lemah  dikatakan  oleh  Al-Jauhari 
dengan  mem-fathah-kan  huruf  lam. 

Perkataaimya,  "tiba-tiba 

datang  seseorang  yang  mempunyai  pakaian,  tubuh,  dan  wajah  yang  kasar" 
Demikian  Al-Qadhi  Rahimahullah  Ta'ala  menukilnya  dari  jumhur 
ulama,  yaitu  kata  dengan  huruf  kha'  dan  syin  yang  berakar  dari 
kata  Al-Khusyunah.  Namun  menurut  Ibnu  Al-Hadzdza',  pada  lafazh 
terakhir  disebutkan  "wajah  yang  tampan",  dari  kalimat  Al- 

Husn.  Al-Qabisi  Rahimahullah  Ta'ala  meriwayatkannya  di  dalam  Shahih 
Al-Bukhari  dengan  kalimat,  j  j  "rambut,  pakaian,  dan 

bentuk  tubuh  yang  bagus",  yang  berakar  dari  kalimat  Al-Husn  (bagus). 
Sedangkan  yang  lainnya  meriwayatkan  dengan  khasan  yang  berakar 
dari  kata  Al-Khusyunah  (kasar)  dan  itulah  riwayat  yang  paling  benar. 

Perkataan  Abu  Dzar  Radhiyallahu  Anhu,  "Berilah  kabar  kepada  orang- 
orang  yang  menimbun  (kekayaan),  bahwa  ia  akan  disisika  dengan  batu  yang 
dipanaskan  di  dalam  api  neraka,  dan  akan  diletakkan  di  mata  buah  dada  salah 
seorang  mereka  sampai  tembus  ke  tulang  belikat  bahunya,  lalu  diletakkan  di 
tulang  belikat  bahunya  sampai  tembus  ke  tengah  kedua  buah  dadanya  sambil 
bergerak-gerak." 

Perkataannya,  "Berilah  kabar  kepada  orang-orang  yang  menimbun 
(kekayaan)",  secara  zhahimya  dia  berhujjah  dengan  pendapatnya  bahwa 
jlT  (harta  simpanan)  adalah  segala  sesuatu  yang  melebihi  kebutuhan 
seseorang.  Itulah  madzhab  Abu  Dzar  Radhiyallahu  Anhu  dan  ulama 
lainnya.  Namim  yang  benar  adalah  pendapat  jiunhur  ulama,  bahwa 
harta  simpanan  yang  terlarang  adaleih  harta  yang  tidak  dihmaikan 
zakatnya.  Adapvm  yang  telah  ditunaikan  zakatnya,  maka  bukanlah 
harta  simpanan,  baik  berjumlah  banyak  maupun  sedikit.  Al-Qadhi 
Rahimahullah  berkata,  "Pendapat  yang  benar,  bahwa  pengingkaran 
Abu  Dzar  yang  ia  sebutkan  itu  hanya  terhadap  para  penguasa  yang 
mengambil  harta  dari  baitul  maal  untuk  diri  mereka  sendiri  dan  tidak 
menginfakkannya  pada  jalan  yang  semestinya."  Namim  pendapat  Al- 
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Qadhi  ini  tidak  benar,  karena  para  penguasa  yang  hidup  di  zaman  Abu 
Dzar  Radhiyallahu  Anhu  tidak  bersifat  demikian,  di  mana  mereka  tidak 
pernah  melakukan  korupsi  terhadap  kekayaan  kaum  muslimin  yang 
ada  di  baitul  maal.  Sebab,  yang  berkuasa  di  zaman  Abu  Dzar  adalah 
Abu  Bakar,  Umar,  dan  Utsman  Radhn/allahu  Anhum,  dan  dia  wafat  pada 
zaman  Utsman  Radhiyallahu  Anhu  pada  tahim  32  Hijriyah. 

Pakar  bahasa  arab  mempunyai  dua  pandangan  tentang  pemakaian 
kata  (neraka  jahanam): 

Pertama,  ia  adalah  isim  'ajam  (kata  benda  yang  tidak  berakar 
dari  bahasa  arab)  sehingga  tidak  boleh  di-tanwin-kan.  Al-Wahidi 
Rahimahullah  Ta'ala  mengatakan,  "Yunus  dan  mayoritas  pakar  ilmu 
Nahwu  berkata,  'Ia  adalah  kata  'ajam  (non  arab)  yang  tidak  boleh  di- 
tanwin-kan."  Sedangkan  yang  lain  berkata,  "Kata  irvi  adalah  isim  'arabi 
(kata  benda  yang  berakar  dari  bahasa  arab)  dinamakan  Jahanam  karena 
ia  sangat  dalam."  Quthrub  Rahimahullah  menukilkan  dari  Ru'bah,  ia 
mengatakan,  "Dalam  bahasa  arab  bisa  dikatakan  Bi'ru  Jahannam  artinya 
sumur  yang  sangat  dalam.  Di  tempat  lain,  Al-Wahidi  Rahimahullah 
berkata,  "Sebagian  pakar  bahasa  arab  berpendapat,  bahwa  kata  jahanam 
diambil  dari  kata  Al-Jahumah  yang  berarti  keras.  Dikatakan 
artinya  wajah  yang  keras.  Dinamakan  Jahannam  lantaran  kerasnya 
adzab  yang  diberikan  pada  penghiminya. 

Perkataaimya,  "Buah  dada  salah  seorang  dari  mereka"  Di 

dalanmya  terdapat  keterangan  tentang  bolehnya  menggimakan  kata 
Ats-Tsadyu  (buah  dada)  untuk  lelaki,  dan  itulah  pendapat  yang  benar. 
Namun  pakar  bahasa  arab  ada  yang  mengingkarinya  dan  berpendapat, 
"Tidak  boleh  menyebut  Tsadyu  kecuali  imtuk  waruta.  Sedangkan 
unhrk  lelaki  adalah  Tsundu'ah."  Permasalahan  ini  secara  panjang 
lebar  telah  disebutkan  di  dalam  Kitab:  Al-Iman,  yaitu  pada  hadits  yang 
menerangkan  seorang  lelaki  yang  brmuh  diri  dengan  pedangnya,  di 
mana  ia  meletakkan  mata  pedangnya  di  antara  dua  buah  dadanya.  Dan 
juga  disebutkan  bahwa  Tsadyu  dapat  digvmakan  untuk  laki-laki  dan 
perempuan. 

Perkataannya,  ^  "tulang  belikat  kedua  bahunya."  Ada  yang 
mengatakan,  kata  adalah  tulang  yang  ada  di  atas  bahu.  Dia  juga 
disebut  An-Naghidh. 

Perkataannya,  "sambil  bergerak-gerak."  Al-Qadhi  Rahimahullah 
Ta'ala  berkata,  "Ada  yang  berpendapat,  bahwa  hal  itu  disebabkan 


karena  batu  itu  matang.  Pendapat  yang  benar  adalah  bahwa  gerakan 
dan  gimcangan  itu  terjadi  lantciran  batu  itu  dipanaskan,  di  mana  ia 
bergerak  dari  tulang  belikat  bcihu  Scimpai  tembus  ke  mata  buah  dada." 
Di  sebagian  naskah  disebutkan  Tsadyu  yang  pertama  berbentuk  tunggal 
dan  yang  kedua  berbentuk  ganda,  dan  keduanya  adalah  benar. 

Perkataannya,  ^  "kenapa  kamu  tidak  meminta  dari  mereka." 

Dapat  dikatakan:  "Arautahu,  Vtaraitahu,  dan  Vtarartahu,  artinya  kamu 
mendatanginya  dan  meminta  suatu  kebutuhan  darinya." 

Perkataannya,  jjj  ^  Slj  1?^  ^  ^  "Aku  tidak  pernah 

meminta  harta  dunia  kari  mereka  dan  aku  tidak  meminta  fatwa  tentang  agama 
kepada  mereka."  Demikianlah  yang  tercantum  di  dalam  kitab-kitab  inti, 
yaitu  dengan  kaHmat  jf-.  Sedangkan  di  dalam  riwayat  Al-Bukhari 
disebutkan,  uIj  V  tanpa  kata  dan  itu  merupakan  bacaan 

yang  lebih  baik,  dan  maksudnya  adalah  aku  tidak  pernah  meminta 
kemewahan  dunia  dari  mereka  sedikitpun. 

Perkataannya,  ^  \2^  "KhulaidAl-'Ashari  telah  memberitahu¬ 

kan  kepada  kami"  Kata  Al-Ashari  disandarkan  kepada  Bani  Ashar. 


(13)  Bab  Anjuran  Untuk  Menginfakkan  Harta  Dan  Berita 
Gembira  Bagi  Orang  Yang  Berinfak  Bahwa  la  Akan 
Mendapatkan  Penggantinya 


S/li  ^j>-  jjj  j  .YY**® 

ilr^  (i"' 

b  (J^  (J^ 

J^j 

j'4^*J  (ji^'  '4-^  ^ 

2305.  Zuhair  bin  Harb  dan  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah 
memberitahukan  kepadaku,  mereka  berdua  berkata,  'Sufyan  bin  Uyainah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al-A'raj, 
dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  yang  sampai  sanadnya  kepada 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Allah  Tabaaraka 
wa  Ta'ala  berfirman,  'Wahai  anak  Adam,  berinfaklah,  niscaya  Aku  akan 
menafkahimu."  Dan  beliau  bersabda,  "Tangan  kanan  Allah  itu  penuh 
-  Dan  Ibnu  Numair  berkata,  'Sangat  penuh'-  dan  sangat  melimpah,  dan 
tidak  akan  dikurangi  oleh  suatu  apapun  baik  siang  maupun  malam." 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraaf  {nomor  13699). 


^  J  Y  Y*  *  *\ 

jjI  LjJL^  u»  li-A  Jli  ^  ^  j-il J 
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Jlij  L^-L/*  ^  aIIp  auI  auI  J  j-*»  j 

tfjlip  (jjiil  (3-<>jl  (JLs  awI  D|  aIIp  aUI  (_5^^ 

S/  Alll  (*^J  ''s^  (.5^  J 

4jU  (j-^j^lj  frLLUl  (jL^  jJ  jijl  U  p-4'jt  (3^' 

(S^j^  frUJl  ^^js-  aJm^j  Jli  «ul^  ^  (_/2^  (»-^ 
l>^-3  (*^j^ 

2306.  Dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdurrazzaq  bin  Hammam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar 
bin  Rasyid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hammam  bin 
Munabbih,  saudara  Wahab  bin  Munabbih,  dia  berkata,  'Inilah  yang 
diberitahukan  oleh  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu  dari  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Lalu  dia  menyebutkan  beberapa  hadits 
di  antaranya,  dia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Sesungguhnya  Allah  berfirman  kepadaku,  'Berinfaklah, 
niscaya  Aku  akan  menafkahimu."  Dan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Tangan  kanan  Allah  itu  penuh  dan  melimpah, 
dan  tidak  akan  dikurangi  oleh  malam  dan  siang  hari.  Tidakkah  kalian 
melihat  apa  yang  Dia  telah  infakkan  sejak  Dia  menciptakan  langit  dan 
bumi?  Karena  sesungguhnya  tidak  akan  berkurang  apa  yang  ada  di 
tangan  kanan-Nya."  Beliau  bersabda,  "Arasy-Nya  berada  di  atas  air. 
Dan  kematian  berada  pada  tangan-Nya  yang  lain.  Dia  melapangkan  dan 
membatasi  rezeki  (bagi  siapapun  yang  dikehendaki-Nya)." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalcun  Kitab:  At-Tauhid,  Bab:  Wa  Kaana 
'Arsyuhu  'Alaa  Al-Maa',  Wa  Huwa  Rabbu  Al-'Arsyi  Al-'Azhiim,  (nomor 
7419),  Tuhfah  Al- Asyraaf  {nomor  14711). 

•  Tafsir  hadits:  2305-2306 

Firman  Allah  Azza  wa  Jalla  dalam  hadits  qudsi,  "Berinfaklah,  niscaya 
Aku  akan  menafkahimu."  semakna  dengan  firman  Allah  Azza  wa  Jalla 
dalam  Al-Qur'an, 
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.  .Dan  apa  saja  yang  kamu  infakkan,  Allah  akan  menggantinya. . ."  (Saba': 
39). 

Dalam  hadits  ini  terdapat  anjuran  untuk  berinfak  pada  perkara 
yang  baik,  dan  kabar  gembira  bagi  pelakimya  bahwa  Allah  Ta'ala  akan 
mengganti  hartanya  itu  dengan  karunia-Nya. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Jlij 

"Tangan  kanan  Allah  itu  penuh  -  Dan  Ibnu  Numair  berkata,  'Sangat  penuh"' 
demikian  riwayat  Ibnu  Numair  yaitu  dengan  menggimakan  huruf  Nun 
(Mal'aan).  Para  ulama  berpendapat  bahwa  Itu  kesalahan  darinya.  Yang 
benar  adalah  Mal'aa,  sebagaimana  yang  tercantum  di  seluruh  riwayat. 
Para  ulama  membaca  riwayat  Ibnu  Numair  dengan  dua  cara,  MaVaan 
dan  Malaan. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
jil  "Tangan  kanan  Allah  itu  penuh  dan  sangat  melimpah,  dan 
tidak  akan  dikurangi  oleh  suatu  apapun  baik  siang  maupun  malam."  Para 
ulama  membaca  kata  dengan  dua  cara.  Pertama,  dengan  tanwin 
(Sahhaa'un),  dan  itulah  yang  paling  shahih  dan  paling  populer.  Kedua, 
diriwayatkan  oleh  Al-Qadhi  Rahimahullah  dengan  tanpa  tanwin 
{Sahhaa'). 

Al-Qadhi  Rahimahullah  mengatakan,  "Imam  Al-Maziri  Rahimahullah 
berkata.  Itu  termasuk  dalam  hadits-hadits  yang  harus  ditakwilkan, 
karena  apabila  tangan  kanan  itu  dimaksudkan  adalah  pasangan  dari 
tangan  kiri,  maka  Allah  Subhanahu  wa  Ta'ala  Maha  Pencipta  tidak  disifati 
dengannya,  karena  itu  mengandimg  penetapan  tangan  kiri  bagi-Nya 
dan  mengandimg  pembatasan  pada  sifat  AUah,  dan  Allah  Maha  Suci 
dari  penyerupaan  dengan  makhluk-Nya  dan  dari  pembatasan  sifat-Nya. 
Sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berbicara  kepada 
shahabat  dengan  apa  yang  dapat  mereka  pahami,  dan  beliau  hendak 
mengabarkan  bahwa  kekayaan  Allah  Ta'ala  tidak  dapat  dikurangi  oleh 
karimia  yang  Dia  berikan  dan  Allah  tidak  menahan  nafkah  karena 
takut  miskin.  Allah  Maha  Mulia  dari  hal-hal  tersebut.  Beliau  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  mengungkapkan  nikmat  yang  datang  terus  menerus 
dengan  limpahan  tangan  kanan-Nya,  karena  orang  yang  berinfak  juga 
melakukan  hal  tersebut  dengan  tangan  kanannya." 

Imam  Al-Maziri  melanjutkan,  "Mungkin  saja  beliau  bermaksud 
dengan  hal  itu  bahwa  kekuasaan  dan  takdir  Allah  Subhanahu  wa  Ta'ala 
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atas  segala  sesuatu  dengan  satu  cara,  tidak  berbeda-beda,  sebagaimana 
perbuatan  kita  berbeda-beda  antara  tangan  kanan  dan  tangan  kiri. 
Maha  Suci  Allah  dari  sifat-sifat  para  makhluk  dan  penyerupaan  orang- 
orang  yang  mengada-ada.  Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di 
dalam  riwayat  yemg  kedua,  "Dan  kematian  berada  pada  tangan-Nya  yang 
lain",  maksudnya  adalah  bzihwa  meskipun  kekuasaan  Allah  Subhanahu 
wa  Ta'ala  itu  satu,  maka  sesungguhnya  Dia  Maha  Berkuasa  imtuk  melaku¬ 
kan  hal-hal  yang  berbeda-beda.  Dikarenakan  hal  itu  tidak  mungkin  kita 
lakukan  kecuali  dengan  dua  tangan,  maka  beliaupun  mengungkapkan 
tentang  kekuasaan-Nya  dalam  melakukan  hal  tersebut  dengan  kedua 
tangan,  hal  itu  bertujuan  imtuk  memberikan  pemahaman  kepada  para 
shahabat  tentang  makna  yang  dimaksud,  yaitu  dengan  perkataan 
yang  biasa  mereka  ucapkan  secara  majas/  Itulah  perkataan  Al-Maziri 
Rahimahullah. 

Perkataannya  di  dalam  riwayat  Muhammad  bin  Rafi', 

J0\j  jJlJI  "Tangan  kanan  Allah  itu  penuh  dan  melimpah,  dan  tidak  akan 
dikurangi  oleh  malam  dan  siang  hari"  Kami  membaca  kata  (malam) 
dan  (siang)  dua  cara.  Pertama,  AZ-Ii«7a  dan  An-Nahaara.  Kedua,  AT 
Lailu  dan  An-Nahaaru. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

"Dan  kematian  berada  pada  tangan-Nya  yang  lain.  Dia  melapangkan  dan 
membatasi  rezeki  (bagi  siapapun  yang  dikehendaki-Nya)." 

Para  ulama  membacanya  dengan  dua  cara,  yaitu  dan  Al- 
Qadhi  Rahimahullah  menyebutkan  bahwa  bacaannya  adalah  dan 
itulah  yang  disebutkan  mayoritas  perawi,  dan  juga  merupakan  bacaan 
yang  paling  populer.  Kata  artinya  kematian,  sedangkan  kata  ,>^1' 
artinya  kebaikan,  pemberian,  dan  rezeki  yang  luas,  dan  terkadang  dia 
juga  diartikan  dengan  kematian."  Al-Bakrawi  Rahimahullah  berkata, 
"Kata  artinya  kematian."  Al-Qadhi  Rahimahullah  mengatakan, 

"Bani  Qais  mengatakan,  ijJj  "Seseorang  meninggal  dunia."  Bani 
Thai  mengatakan,  iAl'  "Seseorang  meninggal  dimia."  Ada  yang 
mengatakan,  "Apabila  berkaitan  dengan  kata  An-Nafs  (diri)  maka 
digunakan  kata  dan  apabila  tidak  berkaitan  dengan  kata  An-Nafs 
maka  digunakan  kata 
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Di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  ^^»^3  u^'  >^'3^* 

"Dan  timbangan  berada  pada  tangan-Nya  yang  lain.  Dia  melapangkan  dan 
membatasi  rezeki  (bagi  siapapun  yang  dikehendaki-Nya) . "  Bisa  jadi  itu  adalah 
imgkapan  tentang  rezeki  dan  ketentuaimya,  dan  bisa  juga  tentang 
takdir-takdir  Allah.  Ada  yang  berpendapat,  bahwa  kalimat 
berkaitan  dengan  rezeki,  sehingga  diartikan,  "Allah  melapangkan  dan 
membatasi  rezeki  bagi  siapapun  yang  dikehendaki-Nya."  Dan  kalimat  itu 
bisa  juga  berkaitan  dengan  takdir  Allah  kepada  makhluk-Nya,  maka 
diartikan,  "Allah  memuliakan  dan  menghinakan  siapapun  yang  dikehendaki- 
Nya."  Wallahu  A'lam. 


(14)  Bab  Keutamaan  Menafkahi  Keluarga  dan  Hamba 
Sahaya,  dan  Dosa  Bagi  Orang  Yang  Menyia-nyiakan 
Mereka  dan  Tidak  Menafkahi  Mereka 


^  4jS^  (Ir^ 

J[p  J^3^' 

jjI  Jii .  Jp  3%3 

J^j  ilr;  '3^^  1^3  <3^  <3^^ 

^  g^3  ^  6*^  (_5^  L>^ 


2307.  Abu  Ar-Rabi'  Az-Zahrani  dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  keduanya  dari  Hammad  bin  Zaid.  Abu  Ar-Rabi' 
berkata,  'Hammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ayyub  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Qilabah,  dari  Abu  Asma  , 
dari  Tsauban  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sebaik-baik  dinar  yang  dinafkahkan  oleh 
seseorang  adalah  dinar  yang  dia  nafkahkan  kepada  keluarganya,  dinar 
yang  dinafkahkan  oleh  seseorang  kepada  hewan  tunggangannya  dijalan 
Allah  Azza  wa  Jalla,  dan  dinar  yang  dia  nafkahkan  kepada  shahabat- 
shahabatnya  di  jalan  Allah."  Abu  Qilabah  berkata,  'Beliau  memulai 
dengan  keluarga.'  Selanjutnya  Abu  Qilabah  berkata,  'Siapakah  orang 


yang  miskin,  yang  membuat  keluarga  itu  menjaga  diri  (dari  sesuatu 
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yang  haram),  atau  Allah  memberi  manfaat  kepada  mereka  dengannya, 
dan  mencukupkan  mereka  dengannya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Birr  wa  Ash-Shilah,  Bab:  Moa  Jaa'a  FH 
An-Nafaqah  FH  Al-Ahl  (nomor  1966). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Jihad,  Bab:  Fadhl  An-Nafaqah  FH 
Sabilillah  Ta'ala  (nomor  2760),  Tuhfah  Al- Asyraaf  {nomor  2101). 

Cfi  ^jj  ^  dli-.  t  T'  *  A 

Aii.p  4iii  (J cy 

Aj  jLjij  ^  AXAAjl  jLj.5j  4i)l  Aliajl  jllt.5 

2308.  Dan  Abw  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Zuhair  bin  Harb,  dan  Abu  Kuraib 
telah  memberitahukan  kepada  kami  -dan  lafazh  itu  milik  Abu  Kuraib-, 
mereka  berkata,  Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sufyan, 
dari  Muzahim  bin  Zufar,  dari  Mujahid,  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu 
Anhu,  ia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Dinar  yang  kamu  nafkahkan  di  jalan  Allah,  dinar  yang  kamu  nafkahkan 
pada  hamba  sahaya,  dinar  yang  kamu  sedekahkan  kepada  orang  yang 
miskin,  dan  dinar  yang  kamu  nafkahkan  kepada  keluargamu,  dan 
yang  lebih  besar  pahalanya  adalah  dinar  yang  kamu  nafkahkan  kepada 
keluargamu.", 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  14347). 

dJJU-li  .  T  T'  *  5 

jii  3^'  Cf- 
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(jLii  «(J  il  ^  AUI 

3^  J^  3^  Sl  3^ 

Aj j5  liillj  (_r'^^  ^1  (.5^  J  (.5^ 

2309.  Sa'id  bin  Muhammad  Al-Jarmi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Abdul  Malik  bin  Abjar  Al-Kinani,  dari  ayahnya,  dari 
Thalhah  bin  Musharrif,  dari  Khaitsamah,  ia  berkata.  Kami  pernah  duduk 
bersama  Abdullah  bin  Amr  Radhiyallahu  Anhuma,  tiba-tiba  pelayannya 
datang  lalu  masuk  menghadapnya.  Abdullah  bin  Amr  berkata,  'Apakah 
kamu  telah  memberikan  kepada  para  budak  makanan  pokok  mereka?' 
Pelayan  itu  menjawab,  "Belum"  Abdullah  bin  Amr  berkata,  'Pergilah 
dan  berikanlah  kepada  mereka.'  Kemudian  dia  berkata,  'Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Cukuplah  seseorang  itu 
berdosa  ketika  ia  tidak  memberikan  makanan  pokok  kepada  budak  yang 
dimilikinya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  {nomoi  8622). 

•  Tafsir  hadits:  2307-2309 

Bab  ini  menerangkan  tentang  mjuran  imtuk  memberi  nafkah 
kepada  sanak  famili  dcm  betapa  besar  pahala  dari  amalan  tersebut.  Se¬ 
bab,  di  antara  mereka  ada  yang  wajib  dinafkahi  karena  hubimgan  ke¬ 
kerabatan,  ada  nafkah  yang  bersifat  anjuran  sehingga  menjadi  amalan 
sedekah  dan  silaturrahim,  ada  nafkah  yang  wajib  lantaran  pernikahan 
atau  perbudakan.  Itu  semua  adalah  amalan  baik  yang  dianjurkan,  dan 
dia  lebih  afdhal  dari  pada  sedekah  yang  bersifat  sunnah.  Oleh  karena 
itu,  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  sebagaimana  dalam 
riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah,  "dan  yang  lebih  besar  pahalanya  adalah  dinar 
yang  kamu  nafkahkan  kepada  keluargamu.",  padahal  sebelumnya  beliau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyebutkan  tentang  nafkah  di  jalan  AUah, 
pada  pembebasan  budak,  dan  sedekah.  Namun  beliau  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  lebih  menganjurkan  imtuk  memberikan  nafkah  kepada  sanak 
famili  di  banding  nafkah  yang  disebutkan  dalam  hadits  tersebut.  Hal  itu 
ditegaskan  lagi  oleh  sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  dalam 
hadits  yang  lain  yang  berbunyi,  "Cukuplah  seseorang  itu  berdosa  ketika  ia 
tidak  memberikan  makanan  pokok  kepada  budak  yang  milikinya. 
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Perkataannya,  "pelayan”  adalah  seorang  yang  mengurusi 

kebutuhan  majikannya,  dzm  juga  bisa  diartikan  dengan  wakil.  Kata 
tersebut  berasal  dari  bahasa  Persia. 


(15)  Bab  Memberi  Mafkah  Dimulai  dari  Diri  Sendiri, 
Keluarga,  dan  Karib  Kerabat 


^  ^  o-li  ^  IIj Jj>- .  Y  T  ^  * 
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2310.  Outaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dan  Muhammad  bin  Rumh  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Al-Laits  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir  Radhiyallahu  Anhu,  bahwasanya  dia 
berkata,  'Ada  seseorang  dari  Bani  Udzrah  yang  hendak  membebaskan 
budaknya  jika  ia  meninggal  dunia.  Hal  tersebut  sampai  kepada 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  maka  beliau  bersabda,  "Apakah 
kamu  memiliki  harta  selainnya?"  Dia  menjawab,  'Tidak.'  Maka  beliau 
bersabda,  "Siapa  yang  hendak  membelinya  dariku?"  Lalu  Nu'aim  bin 
Abdullah  Al-Adawi  membelinya  seharga  800  dirham.  Lalu  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membawa  dirham  itu  dan  membayarkan¬ 
nya  kepada  lelaki  itu,  kemudian  beliau  bersabda,  "Mulailah  dengan 
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dirimu  sendiri  dan  berikanlah  nafkahnya.  Jika  ada  sesuatu  yang  lebih, 
maka  untuk  keluargamu.  Jika  ada  sesuatu  yang  lebih  dari  keluargamu, 
maka  untuk  karib  kerabatmu.  Jika  ada  sesuatu  yang  lebih  dari  karib 
kerabatmu,  maka  dikeluarkan  demikian  dan  demikian."  Beliau  bersabda, 
"Maka  di  hadapanmu,  di  sebelah  kanan,  dan  di  sebelah  kirimu." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Muslim  di  dalam  Kitab:  Al-Iman,  Bab:  Jawaz  Bai'  Al-Mudbir  (nomor 
4316). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Ayyu  Ash-Shadaqah  Afdhal 
(nomor  2545),  Kitab:  Al-Buyu',  Bab:  Bai'  Al-Mudbir  (nomor  4666), 
Tuhfah  Al- Asyraaf  {nomor  2922). 

ii  Jlij  Of  ^  ^ 


2311,  Dan  Ya'qub  bin  Ibrahim  Ad-Dauraqi  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Ismail  -  Ibnu  Ulayyah-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ayyub, 
dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir  Radhiyallahu  Anhu,  bahwasanya  ada 
seseorang  dari  kaum  Anshar  yang  biasa  dipanggil  Abu  Madzkur,  yang 
hendak  membebaskan  budaknya  jika  ia  meninggal  dunia,  yang  mana 
budak  itu  bernama  Ya'qub.'  Lalu  Ayyub  menyebutkan  hadits  yang 
semakna  dengan  hadits  riwayat  Al-Laits. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Itq,  Bab:  Bai'  Al-Mudbir  (nomor  3957) . 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Buyu',  Bab:  Bai'  Al-Mudbir  (nomor 
4667),  Tuhfah  Al- Asyraaf  (nomor  2667). 

•  Tafsir  hadits:  2310-2311 

Di  dalam  bab  ini  terdapat  hadits  riwayat  Jabir  Radhiyallahu  Anhu, 
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ia  berkata  "Ada  seseorang  dari  Bani  Udzrah  yang  hendak  membebaskan 
budaknya  jika  ia  meninggal  dunia.  Hal  tersebut  sampai  kepada  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  maka  beliau  bersabda,  "Apakah  kamu  memiliki 
harta  selainnya?"  Dia  menjawab,  'Tidak.'  Maka  beliau  bersabda,  "Siapa 
yang  hendak  membelinya  dariku?"  Lalu  Nu'aim  bin  Abdullah  Al-Adawi 
membelinya  seharga  800  dirham.  Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
membawa  dirham  itu  dan  membayarkannya  kepada  lelaki  itu,  kemudian  beliau 
bersabda,  "Mulailah  dengan  dirimu  sendiri  dan  berikanlah  nafkahnya.  Jika  ada 
sesuatu  yang  lebih,  maka  untuk  keluargamu.  Jika  ada  sesuatu  yang  lebih  dari 
keluargamu,  maka  untuk  karib  kerabatmu.  Jika  ada  sesuatu  yang  lebih  dari 
karib  kerabatmu,  maka  dikeluarkan  demikian  dan  demikian."  Beliau  bersabda, 
"Maka  di  hadapanmu,  di  sebelah  kanan,  dan  di  sebelah  kirimu." 

•  Kandungan  hadits: 

Memberikan  nafkah  sesuai  dengan  urutan  yang  disebutkan  dalam 
hadits. 

Apabila  hak  dan  kewajiban  terhadap  orang  lain  saling  berdesakan 
karena  jumlahnya  yang  banyak,  maka  yang  didahulukan  adalah 
yang  paling  penting  dan  begitu  selanjutnya. 

Sedekah  sunnah  yang  paling  utama  adalah  memberikannya  pada 
sisi-sisi  kebaikan  dalam  bentuk  yang  beragam  sesuai  dengan 
kemaslahatan,  dan  tidak  terbatas  pada  satu  sisi  saja. 

Dalil  yang  sangat  jelas  bagi  mazhab  Imam  Syafi'i  Rahimahullah 
dan  ulama  yang  sependapat  dengaimya  tentang  bolehnya  men¬ 
jual  budak  mudabbar^.  Sedangkan  Malik  Rahimahullah  Ta'ala  dan 
shahabat-shahabatnya  berpendapat,  "Penjualannya  tidak  diboleh- 
kan  kecuali  jika  majikan  itu  menanggung  hutang,  maka  dia  boleh 
dijual  rmtuk  meltmasi  hutangnya."  Namun  hadits  tersebut  secara 
nyata  atau  jelas  membantah  pendapat  mereka,  karena  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjual  budak  itu  agar  majikannya 
menafkahi  dirinya  sendiri.  Oleh  karena  itu  beliau  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Mulailah  dengan  dirimu  sendiri  dan  berikanlah 
nafkahnya. . .  dan  seterusnya."  Wallahu  A'lam. 


5  Budak  Mudabbar  adalah  budak  yang  dijanjikan  merdeka  oleh  majikannya  jika  ii 
meninggal  dunia-edtr. 


(16)  Bab  Keutamaan  Berinfak  Dan  Bersedekah  Kepada 
Karib  Kerabat,  Suami,  Anak-Anak,  Dan  Kedua  Orang 
Tua  Meskipun  Mereka  Orang-Orang  Musyrik 
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2312.  Vflhi/fl  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
'Aku  telah  membacakan  kepada  Malik  dari  Ishacf  bin  Abdullah  bin  Abu 
Thalhah,  'bahwasanya  dia  mendengar  Anas  bin  Malik  Radhiyallahu 
Anhu  berkata,  "Abu  Thalhah  Radhiyallahu  Anhu  adalah  salah  seorang 
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shahabat  dari  kalangan  Anshar  yang  paling  banyak  hartanya.  Harta  yang 
paling  dia  cintai  adalah  kebun  Bairahaa  yang  berhadapan  dengan  masjid. 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  iva  Sallam  sering  kali  masuk  kebun  itu  dan 
minum  dari  air  yang  lezat  yang  ada  di  dalamnya.'  Anas  Radhiyallahu 
Anhu  berkata,  'Ketika  turun  ayat  ini,  "Kamu  tidak  mencapai  tingkat 
kebaikan,  sehingga  mendermakan  dari  apa  yang  kamu  sukai."  (QS.  Ali 
'Imran:  92),  Abu  Thalhah  Radhiyallahu  Anhu  pergi  menuju  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  seraya  berkata,  'Sesungguhnya  Allah  Azza 
wa  Jalla  berfirman  di  dalam  Kitab-Nya,  "Kamu  tidak  mencapai  tingkat 
kebaikan,  sehingga  mendermakan  dari  apa  yang  kamu  sukai."  (QS.  Ali 
'Imran:  92),  dan  sesungguhnya  harta  yang  paling  aku  cintai  adalah 
Bairahaa,  sekarang  aku  sedekahkan  karena  Allah  Ta'ala.  Aku  mengharap 
kebajikan  yang  sempurna  dan  simpanan  pahala  di  sisi  Allah,  sudilah 
kiranya  engkau  mengaturnya  dengan  baik  sesuai  kehendakmu  wahai 
Rasulullah.'  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Bagus, 
itu  adalah  harta  benda  yang  menguntungkan,  itu  adalah  harta  benda 
yang  menguntungkan.  Aku  telah  mendengar  apa  yang  kamu  ucapkan 
tadi,  dan  menurutku  sedekah  ini  diberikan  kepada  sanak  kerabatmu." 
Maka  Abu  Thalhah  Radhiyallahu  Anhu  membagikannya  kepada  karib 
kerabat  dan  sepupunya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Az-Zakah 
'Ala  Al-Aqaarib  (nomor  1461),  Kitab:  Al-Wakalah,  Bab:  Idza  Qaala  Ar-Rajul  Li 
Wakilihi,  'Dha'hu  Haitsu  Araakallaahu.'  (nomor  2318),  Kitab:  Al-Washayaa, 
Bab:  Idza  Waqafa  Aw  Awshaa  Li  Acjoaribihi  wa  Man  Al-Aqaarib?  (nomor 
2752),  Kitab:  Al-lNashayaa,  Bab:  Idza  Waqafa  Ardhan  wa  Lam  Yubayyin  Al- 
Hudud  Fahuwa  Ja'iz  wa  Kadzalika  Ash-Shadaqah  (nomor  2769),  Kitab:  At- 
Tafsir,  Bab:  Lan  Tanaaluu  Al-Birra  Hattaa  Tunfiquu  Mimmaa  Tuhibbuun  Ila 
Qaulihi  Bihi  'Aliim  (nomor  4554),  Kitab:  Al-Asyribah,  Bab:  Isti'dzab  Al-Maa' 
(nomor  5611),  Tuhfah  Al- Asyraaf  {nomor  204). 

^  jLL?-  Cf-  .  Y  Y*  ^ 
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^  ^  Jli  f-^J 

Csi' 3 

2313.  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Bahz 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Tsabit  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Anas  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  'Ketika  turun  ayat  ini, 
"Kamu  tidak  mencapai  tingkat  kebaikan,  sehingga  mendermakan  dari 
apa  yang  kamu  sukai."  ( QS.  Alt  'Imran:  92),  Abu  Thalhah  Radhiyallahu 
Anhu  berkata,  'Aku  berpendapat  bahwa  Rabb  kita  meminta  kita  untuk 
mendermakan  sebagian  harta  benda  kita,  maka  aku  persaksikan  kepada¬ 
mu  wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  telah  menjadikan  tanahku, 
Barihaa,  untuk  Allah.'  Anas  berkata,  'Maka  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Berikanlah  dia  untuk  karib  kerabatmu!” 
Anas  berkata,  'Maka  diapun  memberikannya  kepada  Hassan  bin  Tsabit 
dan  Ubaiy  bin  Ka'ab." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Fii  Shilah  Ar-Rahm 
(nomor  1689). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Ihbas,  Bab:  Al-Ihbas  Kaifa  Yuktab  Al-Habs 
wa  Dzikr  Al-Ikhtilaf  'Ala  Ibnu  'Aun  Fii  Khabar  Ibn  Umar  Fiihi  (nomor 
3604),  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  315). 

^3  O"'*  .  t  T'  >  i 
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2314.  Dan  Harun  bin  Sa'id  Al-Aili  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Amr  telah  mengabarkan  kepadaku, 
dari  Bukair,  dari  Kuraib,  dari  Maimunah  bintu  Al-Harits  Radhiyallahu 
Anha,  bahwasanya  dia  membebaskan  seorang  budak  wanita  pada  zaman 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  dia  menceritakan  hal 
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tersebut  kepada  Rasulullah  ShalMlahu  AlaM  wa  Sallam.  Maka  beliau 
bersabda,  "Jika  kamu  memberikannya  kepada  paman-pamanmu  niscaya 
itu  lebih  besar  pahalanya  untukmu" 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hibah,  Bab:  Hibah  Al- 
Mar'ah  U  Ghair  Zaujthaa  zua  'Itquhaa  Idza  Kaana  Lahaa  Zauj,  Fahuwa  Ja'iz 
Idza  Lam  Takun  Safihah.  Fa'  Idza  Kaana  Safihah  Lam  Yajuz  (nomor  2592), 
Tuhf ah  Al- Asyraaf  (nomor  18078). 
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2315.  Hasan  bin  Ar-Rabi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Al- 
Ahwash  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Abu 
Wa'il,  dari  Amr  bin  Al-Harits,  dari  Zainab,  istri  Abdullah  bin  Mas'ud, 
ia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkata,  "Wahai 
sekalian  wanita,  bersedekahlah  meskipun  dari  perhiasan  kalian!"  Zainab 
berkata,  'Maka  akupun  kembali  ke  Abdullah  dan  mengatakan,  "Kamu 
adalah  orang  yang  miskin,  dan  sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  telah  memerintahkan  kami  untuk  bersedekah,  maka 
datangilah  beliau  dan  tanyakanlah,  apakah  bersedekah  kepadamu  sudah 
memadai,  atau  jika  tidak,  maka  aku  akan  memberikannya  kepada  orang 
lain."  Abdullah  berkata  kepadaku,  'Biar  kamu  saja  yang  mendatangi 
beliau.'  Maka  akupun  pergi.  Ternyata  ada  seorang  wanita  dari  kalangan 
kaum  Ansar  di  pintu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  aku  dan 
dia  mempunyai  keperluan  yang  sama.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  adalah  orang  yang  berwibawa  (jadi  kami  segan  terhadapnya). 
Kemudian  Bilal  mendatangi  kami  dan  kami  katakan  kepadanya,  'Pergilah 
menghadap  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  kabarkanlah 
kepada  beliau  bahwa  ada  dua  orang  wanita  di  depan  pintu  ingin  bertanya 
kepadanya,  'Bolehkah  mereka  berdua  bersedekah  kepada  suami  mereka 
dan  anak-anak  yatim  yang  berada  di  bawah  asuhan  mereka?  Namun 
jangan  ceritakan  kepada  beliau  siapa  kami  sebenarnya.'  Zainab  berkata, 
'Lalu  Bilal  pun  mendatangi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
dan  bertanya  kepada  beliau,  maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bertanya  kepadanya,  "Siapa  mereka?".  Bilal  menjawab,  'Seorang 
wanita  dari  kalangan  Anshar  dan  seorang  yang  bernama  Zainab.' 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bertanya  lagi,  "Zainab  yang 
mana?"  Bilal  menjawab,  'Istri  Abdullah.'  Maka  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Mereka  mendapatkan  dua  pahala,  pahala 
menyambung  tali  kekerabatan  dan  pahala  bersedekah." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Az-Zakah  'Ala  Az-Zauj  wa 
Al-Aitam  Fii  Al-Hijr  (nomor  1466). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Moa  Jaa'a  Fii  Zakah  Al- 
Huly  (nomor  635  dan  636). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Ash-Shadaqah  'Ala  Dzi 
Qarabah  (nomor  1833  dan  1834)  secara  mu'allaq,  Tuhfah  Al-Asyraaf 
(nomor  15887). 
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2316.  Dflw  Ahmad  bin  Yusuf  Al- Azdi  telah  memberitahukan  kepadaku,  Umar 
bin  Hafsh  bin  Ghiyats  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al- A' masy  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Syaqiq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amr 
bin  Al-Harits,  dari  Zainab,  istri  Abdullah.  Al-A'masy  berkata,  "Maka 
aku  katakan  kepada  Ibrahim,  lalu  ia  mengabarkan  kepadaku  dari  Abu 
Ubaidah,  dari  Amr  bin  Al-Harits,  dari  Zainab,  istri  Abdullah,  hadits 
yang  sama.  Amr  bin  Al-Harits  berkata,  'Zainab  berkata,  'Aku  pernah 
berada  di  dalam  masjid  dan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam 
melihatku,  lalu  beliau  bersabda,  "Bersedekahlah  kalian  meskipun  dari 
perhiasan  kalian!"  Lalu  Hafsh  bin  Ghiyats  menyebutkan  hadits  yang 
sama  dengan  hadits  riwayat  Abu  Al-Akwash." 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2315. 


^  IIj  Jl;>-  ^L1>1  Jj\  ,  y  y*  ^  V 
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2317.  Abu  Kuraib  Muhammad  bin  Al-Ala'  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  Zainab  binti  Abu  Sa- 
lamah,  dari  Ummu  Salamah  Radhiyallahu  Anha,  ia  berkata,  'Aku  ber- 
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tanya,  'Wahai  Rasulullah,  apakah  aku  mendapatkan  pahala  pada  anak- 
anak  Abu  Salamah  jika  aku  memberi  nafkah  kepada  mereka,  sedangkan 
aku  tidak  meninggalkan  mereka  demikian  dan  demikian,  melainkan 
mereka  adalah  anak-anakku?"  Maka  beliau  menjawab,  "Ya.  Kamu  akan 
mendapatkan  pahala  dari  apa  yang  kamu  nafkahkan  kepada  mereka." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh;  Al-Biikhari  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Az-Zakah 
'Ala  Az-Zauj  wa  Al-Aitam  Fii  Al-Hijr  {nomor  1467),  Kitab:  An-Nafaqat, 
Bab:  Wa  'Alal  Waaritsi  Mitslu  Dzaalik,  wa  Hal  'Ala  Al-Mar'ah  Minhu  Syai' 
(nomor  5369),  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  18265). 


CR  Cf-  ^  ^ 

CR 

jLu.v'yi  |j.A  ^  CR  Cj^ 

2318.  Dan  Suwaid  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ali  bin  Mus- 
hir  telah  memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  dan 
Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  mereka  berdua 
berkata,  'Abdurrazzaq  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ma'mar  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  semuanya  dari  Hisyam  bin  Urwah,  di  dalam 
sanad  ini  dengan  hadits  yang  sama.' 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2317. 


(_j 3UL*  Aiil  Lj  .  Y  Y*  ^  ^ 

Aijij  <dLfcl  jjijl  lil  pJLLDl  01  Jli 

2319.  Ubaidullah  bin  Mu'adz  Al-Anbari  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Adi  -  Ibnu  Tsabit-,  dari  Abdullah 
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bin  Yazid,  dari  Abu  Mas’ud  Al-Badri  Radhiyallahu  Anhu,  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  seorang 
muslim,  apabila  dia  menafkahkan  suatu  nafkah  kepada  keluarganya, 
dan  dia  mengharapkan  pahalanya,  maka  itu  merupakan  sedekah  yang 
dilakukannya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-lman,  Bab:  Moa  Jaa'a  Inna  Al-A'maal 
Bi  An-Niyyah  wa  Al-Hisbah  wa  Likulli  Imriin  Moa  Nawaa  (nomor  55), 
Kitab:  Al-Maghazi,  Bab:  12  (nomor  4006)  hadits  yang  sama.  Kitab:  An- 
Nafaqat,  Bab:  Fadhl  An-Nafaqah  'Ala  Al-Ahl  (nomor  5351). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Birr  wa  Ash-Shilah,  Bab:  Moa  Jaa'a  Fii 
An-Nafaqah  Fii  Al-Ahl  (nomor  1965). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Ayyu  Ash-Shadaqah  Afdhal 
(nomor  2544),  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  9996). 

^  (J/!  J .  Y  Y*  T  * 

2320.  Dan  Muhammad  bin  Basysyar  dan  Abu  Bakar  bin  Nafi'  telah 
memberitahukannya  kepada  kami,  keduanya  dari  Muhammad  bin  Ja'far; 
(H)  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Waki'  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Syu'bah,  di  dalam  sanad 
tersebut. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2319. 

^  4:^  jjI  .  y  y*  y  ^ 

01  aJSI  j b  cJU  cJlS  ^  of  jjp 

jii  3'  ^3  <3^ 
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2321.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Idris  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam 
bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dari  Asma'  Radhiyallahu  Anha  berkata,  'Aku 
berkata,  'Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  ibuku  datang  kepadaku,  dan 
ia  ingin  (agar  aku  menyambung  tali  silaturrahim  dengannya)  -atau  takut 
(jika  aku  menolak  kedatangannya)-.  Apakah  aku  boleh  menyambung 
silaturrahim  dengannya?'  Beliau  menjawab,  "Ya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hibah,  Bab:  Al-Hadiyah  Li  Al-Musyrikin 
(nomor  2620),  Kitab:  Al-Jizyah  wa  Al-Muwada'ah,  Bab:  18  (nomor 
3183),  Kitab:  Al-Adab,  Bab:  Shilah  Al-Walad  Al-Musyrik  (nomor  5978), 
Kitab:  Al-Adab,  Bab:  Shilah  Al-Mar'ah  Ummahaa  wa  Lahaa  Zauj  (nomor 
5979). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Ash-Shadaqah  'Ala  Ahli 
Adz-Dzimmah  (nomor  1668),  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  15724). 

|»LiJb  ^  y  \  IIj Jl>-  IIj  J .  t  ir  Y  T 

1^3  (^'  ^  cJli 

C— aJJI  (J j-" j  b  C.~La3 

^  Jii 

2322.  Dan  Abu  Kuraib  Muhammad  bin  Al- Ala'  telah  memberitahukan 
kepada  kami.  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Hisyam,  dari  ayahnya,  dari  Asma'  binti  Abu  Bakar  Radhiyallahu 
Anhuma,  ia  berkata,  'Ibuku  datang  kepadaku,  sedang  dia  dalam  keadaan 
musyrik,  di  masa  Quraisy  pada  saat  Nabi  Shallallahu  Alahi  wa  Sallam 
membuat  perjanjian  dengan  mereka.  Maka  akupun  meminta  fatwa 
kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alahi  wa  Sallam  dan  aku  bertanya, 
'Wahai  Rasulullah,  ibuku  datang  kepadaku,  sedang  ia  ingin  (agar 
aku  menyambung  tali  silaturrahim  dengannya).  Apakah  aku  boleh 
melakukannya  kepada  ibuku?'  Beliau  menjawab,  "Ya.  Sambunglah  tali 
silaturrahim  dengan  ibumu!" 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2321. 

•  Tafsir  hadits:  2312-2322 

Perkataannya,  4-^t  oiTj  "Harta  yangpalingdia  cintai  adalah 

kebun  Bairahaa."  Para  ulama  berbeda  pendapat  dalam  membaca  lafazh 
Al-Qadhi  RahimahuHah  mengatakan,  "Kami  meriwayatkan  lafazh 
tersebut  dari  para  guru  kami  dengan  Bairahaa,  Bairuhaa,  dan  Biirahaa." 
Al-Baji  RahimahuHah  berkata,  "Aku  pernah  membacakan  lafazh  tersebut 
kepada  Abu  Dzar  Al-Barawi  RahimahuHah  dengan  mem-fathah-kan 
huruf  Ra'  bagaimanapun  keadaannya.  Abu  Dzar  berkata,  'Demikianlah 
aku  dapatkan  para  ulama  di  negeri  Timur  membacanya.'  Ash-Shuri 
RahimahuHah  berkata  kepadaku,  'Dibaca  dengan  mem-fathah-kan  huruf 
ra'.'  Al-Barawi  dan  Ash-Shuri  sepakat  bahwa  barangsiapa  yang  men- 
dhammah-kan  huruf  ra'  dan  menyamakaimya  dengan  hukum  I'rab  (ihnu 
tentang  sustman  kalimat  dalam  bahasa  arab),  maka  dia  telah  salah."  Al- 
Baji  melanjutkan,  "Dan  bacaem  dengan  dhammah  kami  dapatkan  dari 
para  guru  kami  di  Andailusia.  Lokasi  itu  dikenal  dengan  istana  Bani 
JudaUah  di  depan  masjid.  Muslim  RahimahuHah  menyebutkan  riwayat 
Hammad  bin  Salamah,  bahwa  bacaannya  adalah  "Bariihaa'",  dan 
begitulah  kami  mendengarnya  dari  Abu  Bahar,  dari  A1-' Adzra  dan  As- 
Samarqandi.  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Sa'id,  dari  Al-Bahri,  dari  riwayat 
Hammad,  bacaannya  adalah  "Biirahaa'".  Al-Hamidi  RahimahuHah 
membacanya  dari  riwayat  Hammad  dengan  "Bairahaa'" .  Di  dalam 
kitab  Sunan  Abu  Dawud  RahimahuHah  disebutkan,  "Aku  jadikan  tanahku, 
Baarihaa,  untuk  Allah"  Mayoritas  riwayat  ulama  menyebutkan  bahwa 
kata  itu  dibaca  dengcin  bacaan  y^lng  pendek.  Kami  meriwayatkaimya 
dari  sebagian  guru  kami  dengan  dua  cara,  yaitu  bacaein  panjeing  dein 
pendek.  Adapun  bacaan  yang  panjang  aku  dapatkan  pada  tulisan 
tangan  Al-Ashili  RahimahuHah.  Bairaha  adalah  nama  sebuah  kebun 
dan  bukan  nama  sumur,  karena  hadits  ini  menunjukkan  hal  tersebut." 
Wallahu  A'lam.  Itulah  perkataan  Al-Qadhi  RahimahuHah, 

Perkataannya, 

43iJ|  l)1  Jlii  (.5^  J y\  ^15 
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"Abu  Thalhah  Radhiyallahu  Anhu  pergi  menuju  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
Tva  Sallam  seraya  berkata,  'Sesungguhnya  Allah  Azza  wa  Jalla  berfirman  di 
dalam  Kitab-Nya. .  .dan  setemsnya" 

Di  dalamnya  terdapat  dalil  bagi  madzhab  yang  shahih  dan  pendapat 
jumhur  ulama,  bahwa  dibolehkan  mengatakan,  -il  01  "Sesungguhnya 
Allah  berfirman  (dengan  bentuk  kata  kerja  zaman  sekarang)"  sama 
seperti,  Jli  01  "Sesvmgguhnya  Allah  berfirman  (dengan  bentuk  kata 
kerja  zaman  lampau)"  Sedangkan  Mutharrif  bin  Abdullahbin  Syikhkhir 
Rahimahullah  Ta'ala,  seorang  tabi'in,  berpendapat,  "Tidak  boleh 
mengatakan,  -Si,  yang  dibolehkan  hanyalah,  Jli  -ii  atau  -i'  dan 
tidak  boleh  menggimakan  fi'il  mudhari'  (kata  kerja  zaman  sekarang)." 
Itu  pendapat  yang  keUru.  Allah  Ta'ala  telah  berfirman, 

"....Allah  mengatakan  yang  sebenarnya  dan  Dia  menujukkan  jalan  (yang 
benar)"  (QS.  AI-Ahzaab:  4) 

Dan  banyak  hadits-hadits  shahih  yang  menjelaskan  tentang 
penggrmaan  Ji'il  mudhari'  dalam  hal  ini.  Aku  telah  menyebutkan 
sebagian  di  antaranya  di  dalam  Kitab  Al-Adzkar.  Orang  yang  menilai 
penggimaan  kata  kerja  zaman  sekarang  adalah  makruh  menyangka 
bahwa  itu  memmjukkan  firman  yang  baru,  padahal  firman  Allah  Ta'ala 
adalah  Qadim  (sejak  dulu  kala).  Itu  adalah  persangkaan  yang  aneh, 
karena  makna  dari  firman  Allah  itu  telah  dipahami  dan  tidak  ada 
kerancuan  padanya. 

Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  anjuran  untuk  berinfak  dari  harta 
yang  kita  sukai,  dan  meminta  saran  dari  para  ulama  tentang  tata  cara 
bersedekah,  sisi-sisi  kebaikan,  dan  lain  sebagainya. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^'j  oJJj  JU  oJUi  ^ 
"Bagus,  itu  adalah  harta  benda  yang  menguntungkan,  itu  adalah  harta  benda 
yang  menguntungkan." 

Pakar  bahasa  arab  mengatakan,  "Boleh  dibaca  dengan  Bakh  atau 
Bakhin."  Al-Qadhi  Rahimahullah  meriwayatkannya  dengan  Bakhi.  Al- 
Ahmar  Rahimahullah  meriwayatkan  her-tasydid,  yaitu  Bakhkhi.  Al- 
Qadhi  Rahimahullah  berkata,  "Kata  tersebut  diriwayatkan  juga  dengan 
dhammah,  yaitu  Bakhu.  Apabila  kata  itu  dibaca  berulang,  maka  hiiruf 
kha'  yang  pertama  di-tanwin-kan.  dan  yang  kedua  di-sufcwn-kan,  yaitu 
Bakhin  bakh."  Ibnu  Duraid  Rahimahullah  berkata,  "Maksud  dari  kata  ini 


adalah  untuk  menunjukkan  besarnya  suatu  perkara.  Hujruf  Kha'  di- 
sukuri-kan  seperti  huruf  Lam  yang  terdapat  pada  kata  J-*  (apakah) 
dan  Jj  (tetapi).  Orang  yang  membacanya  dengan  Bakhin,  berarti  dia 
menyamakarmya  dengan  kata  (diamlah)  dan  (tahanlah)." 
Ibnu  As-Sikkit  Rahimahullah  Ta'ala  berkata,  "Bakhin  bakh  dan  Bahin  bah 
maknanya  sama."  Ad-Dawudi  Rahimahullah  Ta'ala  mengatakan,  "Bakh 
adalah  kata  yang  diucapkan  ketika  memuji  suatu  perbuatan."  Yang 
lainnya  berkata,  "Kata  ini  diucapkan  ketika  takjub  terhadap  sesuatu." 

Adapvm  sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Itu  adalah 

harta  benda  yang  menguntungkan."  Kami  membacanya  disini  dengan 
dua  cara,  yaitu  Raayih  dan  Raabih.  Al-Qadhi  Rahimahullah  mengatakan, 
"Riwayat  yang  kami  dapatkan  dalam  kitab  Shahih  Muslim  adalah  dengan 
huruf  Ba'  (Raabih).  Para  perawi  berbeda  pendapat  tentang  riwayat  yang 
disebutkan  dari  Malik  di  dalam  kitab  Shahih  Al-Bukhari,  Al-Muzvaththa' , 
dan  kitab  lainnya.  Barangsiapa  yang  meriwayatkannya  denga  huruf 
Ba'  (Raabih),  maka  artinya  sudah  jelas,  yaitu  mengimtimgkan.  Dan 
barangsiapa  yang  meriwayatkannya  dengan  huruf  Ya'  (Raayih),  maka 
artinya  "Pahala  dan  manfaatnya  kembali  kepadamu  di  akhirat." 

Di  dalam  hadits  tersebut  juga  terdapat  beberapa  pelajaran  selain 
yang  telah  disebutkan  di  atas,  di  antaranya: 

Bersedekah  kepada  karib  kerabat  lebih  afdhal  daripada  bersedekah 
kepada  orang-orang  lain  jika  mereka  membutuhkan. 

Kekerabatan  harus  dipelihara  hciknya  di  dalam  bersilaturrahim 
meskipun  garis  ketunman  seseorcuig  tidak  bertemu  dengan  orang 
lain  kecuali  pada  kakek  yang  jaiih.  Sebab,  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  memerintahkan  Abu  Thalhah  Radhiyallahu  Anhu  imtuk 
membagikan  sedekahnya  kepada  karib  kerabat.  Maka  diapim 
membaginya  kepada  Ubaiy  bin  Ka'ab  dan  Hassan  bin  Tsabit 
Radhiyallahu  Anhuma,  padahal  garis  keturunan  Abu  Thalhah 
bertemu  dengan  garis  ketimman  mereka  berdua  pada  kakek  yang 
ketujuh. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  dalam  kisah  Maimimah 
Radhiyallahu  Anha  ketika  dia  membebaskan  budak  wanita,  ‘J 
OlS'  "Jika  kamu  memberikannya  kepada  paman-pamanmu 

niscaya  itu  lebih  besar  pahalanya  untukmu."  Di  dalamnya  dijelaskan 
tentang  keutamaan  menyambung  tali  silaturrahim  dan  berbuat  baik 
kepada  karib  kerabat,  dan  itu  lebih  afdhal  daripada  membebaskan 
seorang  budak. 
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Demikianlah  lafazh  tersebut  tercantum  di  dalam  kitab  Shahih 
Muslim,  yaitu  "Paman-pamanmu",  dengan  huruf  Lam,  begitu  juga 

yang  diriwayatkan  dari  selain  Al-AshiU  di  dalam  Shahih  Al-Bukhari. 
Sedangkan  dalam  riwayat  Al-Ashili  itu  sendiri  disebutkan, 
"Saudari-saudarimu",  dengan  huruf  Ta'.  Al-Qadhi  Rahimahullah  fa' ala 
berkata,  "Semoga  itulah  bacaan  yang  lebih  shahih,  karena  didukimg 
oleh  riwayat  Malik  di  dalam  kitab  Al-Muwattha' ,  yang  berbimyi, 

"Berikanlah  budak  wanita  itu  kepada  saudarimu."  Aku  (An-Nawawi) 
berkata,  "Semua  bacaan  itu  benar  dan  tidak  ada  pertentangan,  dan 
beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  mengatakan  itu  semua." 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  pelajaran,  di  antaranya: 

-  Anjuran  imtuk  memperhatikan  karib  kerabat  ibu  gtma  memuliakan 

haknya,  dan  itu  sebagai  tambahan  kebaktian  terhadapnya. 

Seorang  wanita  boleh  memberi  sumbangan  dengan  apa  yang  dia 
miliki  tanpa  izin  suaminya. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  L'  "Wahai 

sekalian  wanita,  bersedekahlah  kalian"  Di  dalamnya  ada  perintah  seorang 
pemimpin  kepada  rakyatnya  untuk  bersedekah  dan  melakukan 
kebaikan,  dan  dia  memberi  nasihat  kepada  kavun  wanita  jika  tidak 
menimbulkan  fitnah.  Kata  digunakan  untuk  sekelompok  orang. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Meskipun  dari 

perhiasan  kalian"  Kata  ^  (perhiasan)  adalah  bentuk  jamak  yang  boleh 
dibaca  dengan  Huliyyi  atau  Haliyyi.  Adapim  bentuk  timggalnya  adalah 

Perkataan  Zainab  Radhiyallahu  Anha,  Jlp  j^\ 

"Bolehkah  mereka  berdua  bersedekah  kepada  suarni  mereka"  Itu  adalah  bacaan 
yang  paling  fasih.  Bisa  juga  dikatakan  Alaa  Zaujaihimaa,  Alaa  Zaujihimaa, 
dan  Alaa  Azwaajihimaa"  dan  itulah  yang  paling  fasih.  Itulah  bentuk  yang 
disebutkan  di  dalam  Al-Qur'an,  yaitu  kata  yang  jamak  diiringi  oleh  kata 
ganti  untuk  dua  orang,  seperti  pada  firman  Allah  Ta'ala, 

Ljij 

"...maka  sungguh,  hati  kamu  berdua  telah  condong  (untuk  menerima 
kebenaran..."  (QS.  At-Tahrim:  4). 

Demikian  juga  perkataannya,  ^  j-lSi  Jj>j  "dan  anak-anak 
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yatim  yang  berada  di  bawah  asuhan  mereka"  itu  menimjukkan  bahwa 
masing-masing  dari  mereka  berdua  memiliki  satu  anak  asuh. 

Perkataannya,  "Namun  jangan  ceritakan  kepada  beliau  siapa  kami 
sebenarnya"  Ada  yang  mengatakan,  bahwa  perbuatan  Bilal  yang 
memberitahukan  siapa  mereka  sebenarnya  kepada  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  bentuk  pengingkaran  terhadap  janji 
dan  membuka  rahasia  orang  lain.  Namim  hal  itu  dijawab,  bahwa  yang 
dilakukan  Bilal  adalah  menjawab  pertanyaan  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  sebab  hal  itu  adalah  wajib  imtuk  dilakukan  dan  tidak 
boleh  ditunda,  begitu  juga  tidak  boleh  mengutamakan  perkataan 
orang  lain  terhadap  pertanyaan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 
Ada  sebuah  kaidah  yang  telah  disepakati  oleh  ulama,  bahwa  apabila 
beberapa  maslahat  saling  berbenturan,  maka  yang  didahulukan  adalah 
yang  paling  penting  diantaranya. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Mereka  mendapatkan  dua 
pahala,  pahala  menyambung  tali  kekerabatan  dan  pahala  bersedekah."  Di 
dalamnya  terdapat  anjuran  untuk  bersedekah  kepada  karib  kerabat  dan 
menyambung  tali  silaturrahim,  sehingga  orang  yang  melakukaimya 
akan  mendapatkan  dua  pahala. 

Perkataarmya,  "Maka  aku  katakan  kepada  Ibrahim,  lalu  ia  mengabarkan 
kepadaku  dari  Abu  Ubaidah" oian$  yang  mengatakaimya  adalah  Al- 
A'masy.  Maksudnya  adalah  bahwa  dia  meriwayatkaimya  dari  dua 
syaikh,  yaitu  Syaqiq  dan  Abu  Ubaidah.  Hal  ini  disebutkan  di  dalam 
hadits  mengenai  istri  Ibnu  Mas'ud  dan  seorang  wanita  Anshariyah 
tentang  memberi  nafkah  kepada  suami  mereka  dan  anak-anak  yatim 
yang  ada  di  bawah  asuhan  mereka,  serta  tentang  nafkah  Ummu 
Salamah  Radhiyallahu  Anha  kepada  anak-anaknya.  Yang  dimaksud 
dengan  semua  itu  adalah  sedekah  sunnah,  karena  konteks  hadits-hadits 
tersebut  menimjukkan  hal  demikian. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam:  "Sesungguhnya  seorang 
muslim,  apabila  dia  menafkahkan  suatu  nafkah  kepada  keluarganya,  dan  dia 
mengharapkan  pahalanya,  maka  itu  merupakan  sedekah  yang  dilakukannya." 
Hadits  ini  menjelaskan  tentang  sedekah  dan  nafkah  yang  bernilai 
pahala,  yaitu  apabila  seseorang  melakukannya  karena  mengharapkan 
ridha  Allah  Ta'ala.  Sehingga,  orang  yang  menginfakkan  hartanya  dalam 
keadaan  bingvmg  atau  lalai  tidak  termasuk  di  dalamnya.  Caranya 
adalah  seseorang  mengingat-ingat  bahwa  dia  diwajibkan  imtuk 
menafkahi  istri,  anak  cucunya,  hamba  sahaya,  dan  orang-orang  yang 
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wajib  dia  nafkahi  sesuai  dengan  kondisinya  masing-masing,  begitu 
juga  dengan  orang-orang  yang  termasuk  dalam  kategori  stmnah  dalam 
memberikan  nafkah  padanya,  maka  dia  menafkahi  mereka  dengan  niat 
menunaikan  apa  yang  telah  diperintahkan  kepadanya  yaitu  berbuat 
baik  kepada  mereka.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  j'  ^j  ^  01  lUli  ^ 

^'j  “dari Asma'  RadhiyallahuAnha  berkata,  'Aku  berkata,  'Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  ibuku  datang  kepadaku,  dan  ia  ingin  (agar  aku  menyambung 
tali  silaturrahim  dengannya)  -atau  takut  (jika  aku  menolak  kedatangannya)-" 

Di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkcm,  "dan  ia  ingin  (agar  aku 
menyambung  tali  silaturrahim  dengannya)"  tanpa  adanya  keraguan  dari 
perawi  hadits.  Dan  di  dalamnya  juga  disebutkan,  "sedang  dia  dalam 
keadaan  musyrik,  di  masa  Quraisy  pada  saat  Nabi  Shallallahu  Alahi  wa 
Sallam  membuat  perjanjian  dengan  mereka.  Maka  akupun  meminta  fatwa 
kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alahi  wa  Sallam  dan  aku  bertanya,  'Wahai 
Rasulullah,  ibuku  datang  kepadaku,  sedang  ia  ingin  (agar  aku  menyambung 
tali  silaturrahim  dengannya).  Apakah  aku  boleh  melakukannya  kepada  ibuku?' 
Beliau  menjawab,  "Ya.  Sambunglah  tali  silaturrahim  dengan  ibumu!" 

Al-Qadhi  Rahimahullah  berkata,  "Yang  benar  riwayat  yang 
menyebutkan,  'dan  ia  ingin  (agar  aku  menyambung  tali  silaturrahim 
dengannya)'  tanpa  adanya  keraguan  dari  perawi  hadits.  Ada  yang 
mengatakan,  kata  maksudnya  adalah  benci  terhadap  Islam  dan 
tidak  menyukainya.  Ada  juga  yang  mengatakan,  maksudnya  adalah 
sangat  ingin  terhadap  apa  yang  aku  berikan  kepadanya." 

Di  dalam  riwayat  Abu  Dawud  disebutkan, 

Alpij  ^3  jZ/j  ^  <;pi3  ^ 

"Ibuku  datang  kepadaku,  dan  ia  ingin  (agar  aku  menyambung  tali  silaturrahim 
dengannya)  di  masa  perjanjian  dengan  kaum  Quraisy,  sedang  dia  dalam 
keadaan  benci  (terhadap  Islam)  dan  musyrik"  Kata  dengan  huruf 
ba',  maksudnya  ia  ingin  agar  aku  menyambimg  tali  silaturrahim 
dengannya.  Sedangktin  kata  dengan  huruf  mim,  maksudnya  ben¬ 
ci  dan  murka  terhadap  agcima  Islam.  Di  dalamnya  terdapat  dalil  ten¬ 
tang  bolehnya  bersilaturrahim  dengan  kerabat  yang  musyrik. 

Ibimda  Asma'  bernama  Qilah.  Ada  yang  berpendapat,  namanya 
adalah  Qatilah.  Nama  lengkapnya  adalah  Qilah  binti  Abdul  Uzza  Al- 
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Qurasyiyyah  Al-'Amiriyyah.  Para  ulama  berbeda  pendapat,  apakah  dia 
masuk  Islam  atau  meninggal  dalam  keadaan  kafir.  Mayoritas  ulama 
berpendapat  bahwa  dia  meninggal  dalam  keadaan  musyrik. 


(17)  Bab  Sampainya  Pahala  Sedekah  Yang  Diniatkan 
Untuk  Orang  yang  Sudah  Meninggal  Dunia 


jJij  ^  JuLifci  ^  <04l  JIp  IIj  JL:>- j .  Y  Y  V* 

A-ip  aUI  4-ijlp  Aj)l 

^  LgjJifj  ijfiy  j*Jj  c-ibil  Dl  Ij 

Jli  l^jLP  c..*Xk^t  (1)1  Lfli)  i.s<iwL.,<2j  c.-Ll^ 

2323.  Dan  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Bisyr  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Hisyam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari 
Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  bahwasanya  ada  seseorang  mendatangi 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  seraya  berkata,  'Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  ibuku  meninggal  mendadak  dan  tidak  berwasiat.  Aku  ya¬ 
kin  jika  dia  berbicara,  tentu  dia  akan  bersedekah.  Apakah  dia  mendapat¬ 
kan  pahala  jika  aku  meniatkan  sedekah  untuknya?'  Beliau  menjawab, 
"Ya." 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraaf  {nomor  17190). 

jjl  ^  ^ 

i!  ^  ^  cf-  c 

(>=^1  ij. 
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2324.  Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Yahya  bin 
Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  dan  Abu  Kuraib  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Usamah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  (H)  dan  Ali  bin  Hujr  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Ali  bin  Mus-hir  telah  mengabarkan  kepada  kami,  (H)  Al-Hakam  bin 
Musa  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'aib  bin  Ishacj  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Hisyam,  dengan  sanad 
tersebut. 

Akan  tetapi  di  dalam  hadits  riwayat  Abu  Usamah  disebutkan,  "Dan  dia 
tidak  berwasiat",  sama  seperti  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Bisyr,  sedangkan 
yang  lainnya  tidak  menyebutkan  hal  itu. 

•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Zuhair  bin  Harb  ditakhrij  oleh:  Muslim  di  dalam 
Kitab:  Al-Washiyyah,  Bab:  Wushul  Tsawab  Ash-Shadaqaat  Ila  Al-Mayyit 
(nomor  4196),  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  17329). 

2.  Hadits  riwayat  Abu  Kuraib  ditakhrij  oleh: 

a.  Muslim  di  dalam  Kitab:  Al-Washiyyah,  Bab:  Wushul  Tsawab  Ash- 
Shadaqaat  Ila  Al-Mayyit  (nomor  4198). 

b.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Washayaa,  Bab:  Man  Maata  wa  Lam 
Yuushi  Hal  Yutashaddaq  'Anhu  (nomor  2717),  Tuhfah  Al-Asyraaf 
(nomor  16819). 

3.  Hadits  riwayat  AH  bin  Hujr  hanya  ditakhrij  oleh  Muslim  Tuhfah  Al- 
Asyraaf  {nomor  17119). 

4.  Hadits  riwayat  Al-Hakam  bin  Musa  hanya  ditakhrij  oleh  Muslim 
Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  16958). 

•  Tafsir  hadits:  2323-2324 

Perkataaimya,  dilii  01  "Wahai  Rasulullah, 

sesungguhnya  ibuku  meninggal  mendadak  dan  tidak  berwasiat"  kami 
membacanya  dengan  Nafsahaa  dan  Nafsuhaa.  Al-Qadhi  Rahimahullah 
Ta'ala  berkata,  "Semua  riwayat  yang  kami  dapatkan  adalah  dengan 
bacaan  nafsaha.' 


c  Kitab  Zakat  ) 


247 


Perkataannya,  "meninggal  mendadak"  dengcin  huruf /a',  itulah 
bacaan  yeing  benar,  yang  diriwayatkcin  oleh  para  ahli  hadits  dan  lain¬ 
nya.  Ibnu  Outaibah  Rahimahullah  meriwayatkannya,  dengan 

huruf  Qaf.  Dia  berkata,  "Itu  adalah  kalimat  yang  diucapkan  berkenaain 
dengan  orang  yang  mati  secara  tiba-tiba.  Juga  diucapkan  bagi  orang 
yang  mati  dibunuh  oleh  jin  dan  rasa  rindu  yang  mendalam."  Namim 
bacaan  yang  benar  adalah  dengan  huruf  Fa'  Para  ulama  berkata, 

"Maksudnya  adalah  seseorang  yang  mati  secara  tiba-tiba.  Segala 
sesuatu  yang  dilakukan  tanpa  rencana  maka  dikatakan  Iftalat.  Dapat 
dikatakan,  artinya  seseorang  berbicara  tanpa  persiapan  dan 

tanpa  konsep. 

Perkataannya,  ^  JU  "Apakah  dia  mendapatkan 

pahala  jika  aku  meniatkan  sedekah  untuknya?'  Beliau  menjawab,  "Ya." 

Dalam  perkataannya,  "jtka  aku  meniatkan  sedekah  untuknya",  hdak 
ada  perbedaan  pendapat  di  kalangan  ulama.  Al-Qadhi  Rahimahullah 
berkata,  "Demikianlah  riwayat  yang  menerangkan  hal  ini.  Dan  yang 
lainnya  tidak  benar,  karena  dia  bertanya  tentang  sesuatu  yang  belum 
dia  kerjakan  sebelumnya." 

Di  dalam  hadits  tersebut  dijelaskan,  bahwa  meniatkan  sedekah 
imtuk  orang  yang  telah  meninggal  dunia  dapat  bermanfaat  imtuknya 
dan  pahalanya  akcm  sampzii  kepadanya,  hal  ini  berdasarkzm  ijma' 
(konsensus)  para  ulama.  Para  ulama  juga  sepakat  tentang  sampainya 
doa  dan  boleh  melunasi  hutang  orang  yang  meninggal  dunia, 
berdasarkan  hadits-hadits  yang  menjelaskan  semua  hal  tersebut. 
Begitu  juga  dengan  haji  yang  diniatkan  untuknya  apabila  berupa  haji 
yang  sesuai  dengan  syariat  Islam.  Dalam  menurut  mazhab  kami,  jika 
seseorang  berwasiat  kepada  ahli  warisnya  agar  melakukan  haji  sunnah 
imtuk  dirinya,  maka  hal  itu  juga  boleh  dilaksanakan.  Para  ulama 
berbeda  pendapat  tentang  puasa,  yaitu  apabila  seseorang  meninggal 
dan  mempvmyai  hutang  puasa.  Pendapat  yang  kuat,  hutang  puasa  boleh 
dilakukan  oleh  ahli  warisnya,  hal  itu  berdasarkan  hadits-hadits  shahih 
yang  berkenaan  tentangnya.  Pendapat  yang  populer  di  dalam  madzhab 
kami  adalah  bahwa  pahala  bacaan  Al-Qur'an  tidak  akan  sampai  kepada 
mayit.  Sekelompok  ulama  dari  shahabat-shahabat  kami  berpendapat, 
bahwa  pahala  itu  sampai  kepadanya.  Hal  ini  juga  diimgkapkan  oleh 
Ahmad  bin  Hanbal  Rahimahullah.  Adapun  shalat  dan  seluruh  amalan 
ibadah  lain  yang  diniatkan  untuk  mayit,  maka  pahalanya  tidak  akan 
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sampai  kepadanya,  inilah  mazhab  kami  dan  jiimhur  ulama.  Ahmad 
Rahimahullah  zmiengatakan,  "Seluruh  amal  ibadah  yang  diniatkan  imtuk 
mayit  akan  sampai  kepadanya  seperti  halnya  ibadah  haji." 


(18)  Bab  Penjelasan  Bahwa  Sedekah  Mencakup  Semua 
Bentuk  Kebaikan 


j  ^  ^  UjJL>-  .  y  ir  t  o 

vIUL*  ^1  ^ 

(.5^  J^\'j>-  jjJ  (|^J 

(J^  iS^*  f^3  ^5^ 

J5^  Jii 

2325.  Outaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Azuanah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abbad  bin  Al-Avnoam  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  dari  Malik  Al-Asyja'i,  dari 
Rib'i  bin  Hirasy,  dari  Hudzaifah  Radhiyallahu  Anhu  -di  dalam  hadits 
riwayat  Qutaibah  disebutkan,  "Dia  berkata,  'Nabi  kalian  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda"-  sedangkan  Ibnu  Abi  Syaibah  berkata,  'Dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ia  bersabda,  "Setiap  kebaikan  adalah 
sedekah." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Adab,  Bab:  Fii  Al- 

Ma'unah  Li  Al-Muslim  (nomor  4947),  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  3313). 

^n'.A!a\\  «.La^l  ^  ^  4ji)l  Lj  J.>- j  .  y  y*  y  'l 

c},  ijy 
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°jA  L^u  01 ^Jy  ^oji 

(J_j-^j  Ij  j  1.5^^  ^ J  <u1p  aUI  (5^^^ 

''t  t  ^  *  '  '  ^  ^  *  ti  ’  i*  *  ‘'t  y  \ 

L*5^  0j-*_j»v^_j  j^l«i(gi  L*5^  0j)l »/3j  (J^  auI 

U  AiSl  (_}*>■  (J^  jl  (J^  J j<itf 'j.!  0 J  ^ 

a-L,»,.^  iJ^-3  ^ i  i5-Lstf  jJSC;  0|  0_^J-vaj 

lO^  (S^o  ‘— ]^'3  (J^j 

iJJ^l  ^  45-Xv9  J.>-1  I  (^_j  3iJ-^ 

Ol^i  ^  {^'j'  0^3 

l^i>rt  <0  015^  (J^^L>Jl  151  oA3>i^^  jjj  aiIp 

2326.  Dan  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Asma'  Adh-Dhuba'i  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Mahdi  bin  Maimun  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Washil  pelayan  Abu  Uyainah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Uqail,  dari  Yahya  bin  Ya'mar,  dari  Abu 
Al-Aswad  Ad-Dili,  dari  Abu  Dzar  Radhiyallahu  Anhu,  bahwasanya 
sekelompok  orang  dari  shahabat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
berkata  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Wahai  Rasulullah, 
orang-orang  mempunyai  banyak  harta  telah  pergi  (meninggal  dunia) 
dengan  membawa  banyak  pahala.  Mereka  melaksanakan  shalat  seba¬ 
gaimana  kami  melaksanakan  shalat,  mereka  berpuasa  sebagaimana 
kami  berpuasa,  dan  mereka  bersedekah  dengan  kelebihan  harta  benda 
mereka.'  Beliau  bersabda,  "Bukankah  Allah  telah  menjadikan  bagi  kalian 
hal-hal  yang  dapat  kalian  sedekahkan?  Sesungguhnya  setiap  tasbih 
(Subhanallah)  adalah  sedekah,  setiap  takbir  (Allahu  Akbar)  adalah 
sedekah,  setiap  tahmid  (Alhamdulillah)  adalah  sedekah,  setiap  tahlil  (La 
llaha  Hallah)  adalah  sedekah,  menyuruh  kepada  kebaikan  adalah  sedekah, 
mencegah  dari  kemungkaran  adalah  sedekah,  dan  pada  kemaluan  masing- 
masing  dari  kalian  terdapat  sedekah."  Para  shahabat  bertanya,  "Wahai 
Rasulullah,  apakah  salah  seorang  kami  melampiaskan  syahwatnya  dan 
dia  berhak  mendapatkan  pahala  padanya?'  Beliau  bersabda,  "Bagaimana 
pendapat  kalian  seandainya  dia  melampiaskannya  pada  yang  haram, 
bukankah  dia  mendapatkan  dosa?  Demikian  sebaliknya,  apabila  dia 
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melampiaskannya  pada  yang  halal,  maka  dia  berhak  mendapatkan 
pahala." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  11932). 

IIj ^  ^  IIj Jij>- j .  Y  Y  V 

iAlp  LjI  4jl  Jjj 

4lip  aUI  aWI  (J_^^j  01  (J jij  4.>^Ip  <il  auI 

i2jS1jj  Oi^  (_s^  OlOOl  <j)  Jli  j»-LOj 

aJJI  yik:Z>\j  «CJI  ^4-^3  ^1  -L*j>-3  aJJI 

o-^'  (>.>  ^  }( jf  ^ilJi  ^  1^;^:  j>3 

^L»  ti-»t)^l3  oJLLj  .iJP’  jSCii  Jjp  jl  3^^3 

3j^  ^1  (Jls  jLJI  4.«.»0j 

Jli  ^JJ 

2327.  Dan  Hasan  bin  Ali  Al-Hulwani  telah  memberitahukan  kepada  kami. 
Abu  Taubah  Ar-Rabi'  bin  Nafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Mu'awiyah  -  Ibnu  Sallaam-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Zaid, 
bahwasanya  dia  telah  mendengar  Abu  Sallaam  berkata,  'Abdullah  bin 
Farrukh  telah  memberitahukan  kepadaku,  dia  telah  mendengar  Aisyah 
Radhiyallahu  Anha  berkata,  'Sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  setiap  manusia  dari 
Bani  Adam  diciptakan  dengan  tiga  ratus  enam  puluh  persendian. 
Barangsiapa  yang  membesarkan  Allah  Azza  wa  Jalla  (bertakbir),  memuji 
Allah  Azza  wa  Jalla  (tahmid),  mengesakan  Allah  Azza  wa  Jalla  (tahlil), 
mensucikan  Allah  Azza  wa  Jalla  (tasbih),  memohon  ampunan  kepada 
Allah  Azza  wa  Jalla  (istighfar),  menyingkirkan  sebuah  batu  dari  jalan 
yang  dilewati  manusia,  atau  sebuah  batu  atau  sebuah  tulang  dari  jalan 
yang  dilewati  manusia,  dan  menyuruh  kepada  kebaikan  atau  mencegah 
dari  kemungkaran  sejumlah  tiga  ratus  enam  puluh  persendian  itu,  maka 
sesungguhnya  dia  berjalan  pada  hari  itu  dan  dia  telah  menjauhkan 
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dirinya  dari  neraka."  Abu  Taubah  berkata,  'Dan  kemungkinan  beliau 
bersabda,  "Dia  memasukisore hari" 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Mvislim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  16276). 

^  (.52^  Cf-  Lj>12»- J .  Y  T  Y  A 

jl  Jli 

3 153  3^' 

2328.  Dfln  Abdullah  bin  Abdurrahman  Ad-Darimi  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Hassan  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
Mu'awiyah  telah  memberitahukan  kepadaku,  saudaraku,  Zaid,  telah 
mengabarkan  kepadaku,  dengan  sanad  tersebut,  hadits  yang  sama. 
Akan  tetapi  disebutkan  bahwa  beliau  bersabda,  "Atau  menyuruh  kepada 
kebaikan."  Dan  beliau  bersabda,  "Maka  sesungguhnya  dia  memasuki 
sore  hari  pada  hari  itu." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  16276). 

IJf  Jli  (^.^1  ^  YY'Y  ^ 

cf.  l?'  ^  ijf  cf.  c?-  ^3^'  0^3 

aJujLp  «oI  3^ 

o  ^  ^  *  *  ' '  \  *<  'j*  *\  t  'l  :  A  i' 

OUlol  ^  Jj'" J  <3^  U,^ 

2329.  Dan  Abu  Bakar  bin  Nafi'  Al- Abdi  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Yahya  bin  Katsir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ali  -  Ibnu  Al- 
Mubarak-  berkata,  'Dia  memberitahukan  kepada  kami  dari  Yahya 
bin  Abu  Katsir,  dari  Zaid  bin  Sallaam,  dari  kakeknya  -Abu  Sallaam- 
,  ia  berkata,  'Abdullah  bin  Tarrukh  telah  memberitahukan  kepadaku, 
bahwasanya  dia  telah  mendengar  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  berkata. 
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Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Setiap  manusia 
diciptakan"  seperti  hadits  riwayat  Mu'awiyah  dari  Zaid.  Dan  beliau 
bersabda,  "Maka  sesungguhnya  dia  berjalan  pada  hari  itu" 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraaf  (nomoi  16276). 

^  hS.  y\  r  rr  * 

jii  ^  «^1  ^  ^  y}  Cf- 

P  <^1  Ji'  j_5ip 

13  Jl5  01  c4*j'  Jli 

jl  Jli  ^JaLtJ  jCJ  01  «iJtjt  1)  JJ  Jli  (3 _>4JUJ1 

L^li  JjJl  Oi— ^  Jli  J*i»j  jji  01  c-jfjl  JlS 

2330.  Abw  BflAar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu 
Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu'bah,  dari  Sa'id 
bin  Abu  Burdah,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Wajib  atas  setiap  muslim  untuk 
bersedekah."  Ada  yang  bertanya,  "Bagaimana  pendapatmu  jika  dia 
tidak  memiliki  sesuatu?'  Beliau  menjawab,  "Dia  bekerja  dengan  kedua 
tangannya  sehingga  dapat  memberi  manfaat  untuk  dirinya  sendiri  lalu 
bersedekah."  Ada  yang  bertanya,  'Bagaimana  pendapatmu  jika  dia  tidak 
mampu?'  Beliau  menjawab,  "Dia  menolong  orang  yang  membutuhkan 
dan  sedang  bersedih  hati."  Ada  yang  bertanya  kepada  beliau,  'Bagaimana 
pendapatmu  jika  dia  tidak  mampu?'  Beliau  menjawab,  "Dia  menyuruh 
kepada  kebaikan."  Beliau  ditanya,  'Bagaimana  pendapatmu  jika  dia  tidak 
mampu  melakukannya?'  Beliau  menjawab,  "Dia  menahan  diri  dari 
perbuatan  buruk,  maka  sesungguhnya  itu  adalah  sedekah." 

«  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Shadaqah  Al- Abd  (nomor 
1445),  Kitab:  Al-Adab,  Bab:  Kullu  Ma'ruf  Shadacfah  (nomor  6022). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Shadaqah  Al-' Abd  (nomor 
2537),  Tuhfah  Al- Asyraaf  {nomor  9087). 
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ijj  aUjJji- 

IJi^ 

2331.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukannya  kepada 
kami,  Abdurrahman  bin  Mahdi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dengan  sanad  tersebut. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2330. 

^  UjA?-  LjA:>-j.  Y  Y 

J ^  ^  y. 

<oil  (»-^J  Lf^ 

Aj  J5^  siJLitf  ^  f^3 

aJuAis  a4iS  0^3  ^3-^  Jli  J-U-iJl 

^jS^j  A-iJl^ij  3^  aSJ-s^j  apI:> 

AsJw?  jj JJl  -ia?-*j3  ^3-;^»  o!)L^i  ojki>^ 

2332.  Dfln  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdurrazzaq  bin  Hammam  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ma'mar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hammam  bin 
Munabbih  berkata,  'Ini  adalah  yang  diberitahukan  oleh  Abu  Hurairah 
Radhiyallahu  Anhu  kepada  kami,  dari  Muhammad  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.'  Lalu  dia  menyebutkan  beberapa  hadits 
di  antaranya,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Setiap  persendian  dari  para  manusia  dianjurkan  untuk  bersedekah  di 
setiap  hari  matahari  terbit."  Beliau  bersabda,  "Kamu  berlaku  adil  di 
antara  dua  orang  adalah  sedekah,  dan  kamu  menolong  seseorang  pada 
hewan  tunggangannya,  sehingga  kamu  menaikkannya  atau  mengang¬ 
kut  barang  miliknya  di  atas  hewan  itu  adalah  sedekah."  Beliau  bersabda, 
"Ucapan  yang  baik  adalah  sedekah,  setiap  langkah  yang  kamu  ayunkan 
menuju  shalat  adalah  sedekah,  dan  kamu  menyingkirkan  gangguan  dari 
jalan  adalah  sedekah." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Biikhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shulh,  Bab:  Fadhl  Al- 

Ishlah  Baina  An-Naas  wa  Al- Adi  Bainahum  (nomor  2707),  Kitab:  Al- Jihad 
wa  As-Sair,,  Bab:  Fadhl  Man  Hantala  Mata'  Shahibihi  Fii  As-Safar  (nomor 
2891),  Kitab:  Al-Jihad  wa  As-Sair,  Bab:  Man  Akhadza  Bi  Ar-Rikab  wa  Nahwihi 
(nomor  2989),  Tuhfah  Al- Asyraaf  {nomor  14700). 

•  Tafsir  Hadits:  2325-2332 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  «1^  "Setiap 

kebaikan  adalah  sedekah."  maksudnya  pahalanya  sama  dengan  pahala 
bersedekah.  Di  dalamnya  terdapat  penjelasan  tentang  apa  yang  kami 
sebutkan  di  dalam  judul  bab  mi.  Di  dalamnya  juga  dijelaskan  bahwa 
tidak  boleh  meremehkan  kebaikan  sedikitpim,  dan  seyogyanya  sese¬ 
orang  tidak  kikir  dalam  hal  kebaikan,  dan  bahwa  ia  harus  berderma. 

Perkataannya,  jyr%  "orang-orang  mempunyai  banyak 

harta  telah  pergi  (meninggal  dunia)  dengan  membawa  banyak  pahala"  Kata 
jyi  adalah  bentuk  jamaik  dari  Ji,  yang  artinya  harta  yang  berlimpah. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Bukankah  Allah  telah 
menjadikan  bagi  kalian  hal-hal  yang  dapat  kalian  sedekahkan?  Sesungguhnya 
setiap  tasbih  (Subhanallah)  adalah  sedekah,  setiap  tahmid  (Alhamdulillah) 
adalah  sedekah,  setiap  tahlil  (La  llaha  Hallah)  adalah  sedekah,  setiap  takbir 
(Allahu  Akbar)  adalah  sedekah,  menyuruh  kepada  kebaikan  adalah  sedekah, 
mencegah  dari  kemungkaran  adalah  sedekah"  Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  h yli:  U  "hal-hal  yang  dapat  kalian  sedekahkan"  Dalam  semua 
riwayat  dibaca  dengan  men-tasydid-kan  huruf  Shad  dan  Dai  yaitu 
Tashshaddaquun,  dalam  sebuah  dialek  bahasa  arab  bisa  dibaca  dengan 
Tashaddaquun. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  JTj 

"Setiap  takbir  (Allahu  Akbar)  adalah  sedekah,  setiap 
tahmid  (Alhamdulillah)  adalah  sedekah,  setiap  tahlil  (La  llaha  Hallah)  adalah 
sedekah"  Kami  meriwayatkannya  dengan  dua  bacaan,  Shadaqatun  dan 
Shadaqatan.  Al-Qadhi  Rahimahullah  berkata,  "Semua  kebaikan  yang 
disebutkan  itu  dinamakan  sedekah  bisa  jadi  karena  pahalanya  sama 
dengan  pahala  bersedekah.  Sehingga  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  menamakarmya  dengan  sedekah  sebagai  penyeragaman  dalam 
perkataan.  Ada  juga  yang  berpendapat,  'Maksudnya  adalah  sedekah 
terhadap  diri  orang  yang  melakukan  perbuatan  tersebut." 
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Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

«1^  "menyuruh  kepada  kebaikan  adalah  sedekah,  mencegah  dari  kemungkaran 
adalah  sedekah."  Di  dalamnya  terdapat  keterangan  bahwa  menyuruh 
kepada  kebaikan  dan  mencegah  dari  kemtmgkaran  merupakan  sede¬ 
kah.  Pahala  dalam  hal  menyuruh  kepada  kebaikan  dan  mencegah 
dari  kemungkaran  lebih  banyak  dari  pada  bertasbih,  bertahmid,  dan 
bertahlil.  Sebab,  hukum  menyuruh  kepada  kebaikan  dan  mencegah 
dari  kemtmgkaran  adalah  fardhu  kifayah  (kewajiban  yang  cukup 
dilakukan  oleh  sebagian  orang)  bahkan  bisa  menjadi  fardhu  'ain 
(kewajiban  setiap  individu),  dan  tidak  mungkin  hukumnya  menjadi 
nafilah  (sunnah).  Sedangkan  bertasbih,  bertahmid,  dan  bertahlil  ada¬ 
lah  sunnah.  Sudah  diketahui  bahwa  pahala  amalan  fardhu  lebih  besar 
daripada  pahala  amalan  sunnah,  karena  Allah  Azza  wa  Jalla  berfirman 
dalam  hadits  Qudsi, 

^  Li.  ^3 

"Dan  tidaklah  hamba-Ku  mendekatkan  diri  kepada-Ku  dengan  sesuatu 
amalan  yang  paling  Aku  cintai  melebihi  dari  melaksanakan  apa  yang  telah 
Aku  wajibkan  kepadanya."  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  Rahimahullah 
Ta’ala  dari  riwayat  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu.  Imam  Al- 
Haramain  Rahimahullah  Ta’ala  dari  kalangan  shahabat-shahabat  kami 
meriwayatkan  dari  sebagian  ulcima,  bahwa  pahala  amalan  fardhu 
melebihi  pahala  amalan  sunnah  sebanyak  tujuh  puluh  derajat.  Mereka 
berhujjah  dalam  hal  ini  dengan  sebuah  hadits  tentang  itu. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
pada  kemaluan  masing-masing  dari  kalian  terdapat  sedekah"  Kata  dalam 

hadits  ini  dapat  diartikan  dengan  jima'  (bersetubuh)  atau  kemaluan 
itu  sendiri,  keduanya  benar.  Hadits  tersebut  merupakan  dalil  yang 
menunjukkan  bahwa  perkara-perkara  yang  mubah  (boleh)  dapat 
bernilai  ibadah  jika  disertai  dengan  niat  yang  benar  sesuai  syariat.  Jima' 
(bersetubuh)  dapat  menjadi  ibadah  jika  diniatkan  imtuk  memmaikan 
hak  istri  dan  menggaulinya  dengan  baik  sebagaimana  yang  telah  Allah 
Ta'ala  perintahkan,  mengharapkan  agar  dikaruniai  anak  yang  shalih, 
menjaga  kehormatan  diri  sendiri  dan  kehormatan  istri,  serta  mencegah 
diri  dari  memandang,  memikirkan,  atau  menginginkan  yang  haram, 
begitu  juga  dengan  tujuan-tujuein  baik  lainnya. 
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Perkataannya,  "Para  shahabat  bertanya,  'Wahai  Rasulullah,  apakah 
salah  seorang  kami  melampiaskan  syahwatnya  dan  dia  berhak  mendapatkan 
pahala  padanya?'  Beliau  bersabda,  "Bagaimana  pendapat  kalian  seandainya 
dia  meletakkannya  pada  yang  haram,  bukankah  dia  mendapatkan  dosa? 
Demikian  sebaliknya,  apabila  dia  meletakkannya  pada  yang  halal,  maka  dia 
berhak  mendapatkan  pahala."  Di  dalanmya  dijelaskan  tentang  boleh 
menyebutkan  cjiyas  (analogi),  dan  itu  adalah  madzhab  seluruh  ulama 
dan  tidak  ada  yang  menyelisihinya  kecuali  mazhab  Zhahiri,  namim 
pendapat  mereka  tidak  dianggap  kuat.  Adapun  yang  diriwayatkan 
dari  para  tabi'in  dan  lainnya  tentang  celaan  mereka  terhadap  qiyas, 
maka  yang  dimaksud  bukanlah  qiyas  yang  dijadikan  landasan  oleh 
para  ulama  fikih.  Qiyas  yang  disebutkan  di  dalam  hadits  ini  termasuk 
di  antara  contoh  Qiyas  Al- Aks  (analogi  terbalik).  Para  ulama  ushul  fikih 
berbeda  pendapat  tentang  penggimaannya.  Namim  hadits  tersebut 
adalah  dalil  bagi  orang  yang  menggimakannya,  dan  itulah  pendapat 
yang  lebih  benar.  Wallahu  A'lam. 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  pelajaran,  di  antaranya: 

-  Keutamaan  bertasbih  dan  seluruh  bentuk  dzikir,  menyuruh  kepa¬ 
da  kebaikan  dan  mencegah  dari  kemvmgkaran,  menghadirkan  niat 
dalam  perkara-perkara  yang  mubah. 

-  Seorang  ulama  dianjurkan  menyebutkan  dalil  tentang  sebagian 
permasalahan  yang  tidak  diketahui  banyak  orang,  dan  seorang 
mufti  (ahli  fatwa)  menjelaskan  dalil-dalil  secara  ringkas. 

-  Diperbolehkan  bagi  seseorang  yang  meminta  fatwa  bertanya 
kepada  seorang  ulama  tentang  dalil  yang  tidak  diketahuinya, 
jika  dia  mengetahui  bahwa  orang  yang  ditanya  tidak  membenci 
hal  tersebut  dan  bukan  merupakan  perbuatan  yang  tidak  sopan. 
Wallahu  A'lam. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  OlT  'M 

iJ  "Demikian  sebaliknya,  apabila  dia  meletakkannya  pada  yang  halal,  ma¬ 
ka  dia  berhak  mendapatkan  pahala."  Kami  membaca  kata  terakhir  dengan 
Ajran  dan  Ajrun,  dan  keduanya  boleh. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  oSiii'j 

V'-*  "sejumlah  tiga  ratus  enam  puluh  persendian  itu"  Ada  yang 
berpendapat,  "Disini  tercantum  idhafah  (penyandaran)  kata  (tiga) 
kepada  kata  «U  (ratus),  meskipun  kata  pertama  {Tsalaats)  memakai  J' 


{aliflam)  sedangkan  yang  kedua  {Mi' ah)  memakai  Ji  {aliflam).  Padahal 
yang  populer  menurut  pakar  bahasa  Arab  adalah  sebaliknya,  yaitu 
yang  pertama  tidak  memakai  aliflam  dan  yang  kedua  memakai  alif  lam. 
Penjelasan  tentang  hal  itu  beserta  jawabannya  dan  cara  membacanya 
sudah  dijelaskan  daleun  Kitah:  Al-Iman,  pada  hadits  riwayat  Hudzaifah 
Radhiyallahu  Anhu  yang  berbvmyi, 

^  udip  aJSI  j j-ij  JijUj  ^  ^  l 

"Hitunglah  untukku  berapa  orang  yang  melafazhkan  Islam."  Ia  (Hudzaifah 
berkata)  Kami  bertanya,  "Wahai  Rasulullah  apakah  kamu  mengkhawatirkan 
kami  padahal  jumlah  kami  antara  enam  ratus  hingga  tujuh  ratus?." 

Kata  (persendian)  merupakan  bentuk  tunggal,  sedangkan 

bentuk  jamaknya  adalah  oUitjC 

Perkatannya,  Jii  Ujjj  c/- 

"Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  maka  sesungguhnya  dia 
berjalan  pada  hari  itu  dan  dia  telah  menjauhkan  dirinya  dari  neraka."  Abu 
Taubah  berkata,  'Dan  kemungkinan  beliau  bersabda,  "Dia  memasuki  sore 
hari." 

Mayoritas  perawi  dalam  kitab  Shahih  Muslim  menyebutkan  yang 
pertama  dengan  hvuuf  syin,  "dia  berjalan",  dan  yang  kedua  adalah 
dengan  huruf  sin,  "dia  memasukisorehari."  Sedangkan  pada  sebagian 

riwayat  tercantum  hal  yang  sebaliknya.  Keduanya  adalah  benar. 

Adapun  perkataaimya  dalam  riwayat  Ad-Darimi  RahimahuUah 
Ta'ala,  "Dan  beliau  bersabda,  "Maka  sesungguhnya  dia 

memasuki  sore  hari  pada  hari  itu."  dibaca  dengan  dengan  huruf  Sin,  tidak 
dengan  yang  lainnya.  Sedangkan  perkataannya  dalam  riwayat  Abu 
Bakar  bin  Nafi'  RahimahuUah,  Jl»3  "Dan  beliau  bersabda, 

'Maka  sesungguhnya  dia  berjalan  pada  hari  itu."  dibaca  dengan  huruf  Syin 
berdasarkan  kesepakatan  para  ulama. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  <-> li  "Dia 
menolong  orang  yang  membutuhkan  dan  sedang  bersedih  hati"  Menurut 
pakar  bahasa  arab  kata  «3 jiLi\  dapat  disebutkan  untuk  orang  yang 
sedang  bersedih,  orang  yang  terpaksa,  dan  orang  yang  terzhalimi. 
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Dalam  sebuah  perkataan  disebutkan,  Yaa  lahfa  nafsii  'ala  kadza  "Betapa 
sedih  hatiku  karena  melakukan  hal  ini"adalah  kalimat  imtuk  menyesali 
perbuatan  yang  telahberlalu.  Dikatakan,  "Lahifa  -Yalhafu  -  Lahfan"  artinya 
bersedih  dan  menyesal,  demikian  juga  dengan  kata  At-Talahhuf. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alathi  wa  Sallam,  "Dia  menahan  diri  dari 
perbuatan  buruk,  maka  sesungguhnya  itu  adalah  sedekah."  Maksudnya 
adalah  bersedekah  atas  dirinya  sendiri,  sebagaimana  yang  disebutkan 
di  riwayat  lain.  Maksud  perkatacm  ini  adalah  bahwa  apabila  seseorang 
menahan  diri  dari  melakukan  keburukan  karena  Allah  Ta’ala,  maka  dia 
berhak  mendapatkan  pahala  atas  hal  tersebut,  sebagaimana  orang  yang 
bersedekah  dengan  harta  berhak  mendapatkan  pahala. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Setiap  persendian  dari  para 
manusia  dianjurkan  untuk  bersedekah  di  setiap  hari  matahari  terbit."  Para 
ulama  berpendapat,  "Yang  dimaksud  disini  adalah  ajakan  dan  anjuran 
untuk  bersedekah,  bukan  suatu  kewajiban  dan  keharusan." 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alathi  wa  Sallam,  "Kamu  berlaku  adil  di  antara 
dua  orang  adalah  sedekah",  maksudnya  mendamaikan  mereka  berdua 
dengan  adil. 


(19)  Bab  Penjelasan  Tentang  Orang  Yang  Berinfak  dan 
Orang  Yang  Tidak  Mau  Berinfak 


jUJ  ^  >yy  Jy  c),  i"!'  >3 

Cr*  f^3  ®3i3* 

1  fll'^  lifljj*  ,WpI  g L*j>JL>-t  OYj^  01^1*  Ni  iLxjl 

Uij  l^.w.bU«  Japl  <3j^J 

2333.  Dan  Al-Qasim  bin  Zakariya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Khalid 
bin  Makhlad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sulaiman  -  Ibnu  Bilal- 
telah  memberitahukan  kepadaku,  Mu'atviyah  -  Ibnu  Abi  Muzarrid-  telah 
memberitahukan  kepadaku,  dari  Sa'id  bin  Y asar,  dari  Abu  Hurairah 
Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  rva 
Sallam  bersabda,  "Tidak  ada  suatu  pagi  yang  mana  para  hamba  berada 
padanya,  melainkan  ada  dua  malaikat  yang  turun.  Salah  satunya  berdoa, 
'Ya  Allah,  berikanlah  pengganti  kepada  orang  yang  berinfak.'  Sedangkan 
yang  lain  berdoa,  'Ya  Allah,  berikanlah  kerugian  kepada  orang  yang 
tidak  mau  berinfak." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Biikhari  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Qaul 
Allah  Ta'ala,  "Fa  Ammaa  Man  A'thaa  wat  Tacfoa,  Wa  Shaddaqa  BU  Husnaa, 
Fasanuyassiruhu  LU  Yusraa,  Wa  Ammaa  Man  Bakhila  INastaghnaa,  Wa 
Kadzdzaba  BU  Husnaa,  Fasanuyassiruhu  LU  'Usraa."  (nomor  1442),  Tuhfah 
Al-Asyraaf  (nomor  13381). 
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(20)  Bab  Anjuran  Bersedekah  Sebelum  Tidak  Ada 
Orang  Yang  Sudi  Menerimanya 


UjJl?-  J  .  Y  TT  i 

UjJl?-  aJ  bflPlj  ^  -LX.>w*  ^ 

Jjij  Aj  ^jL>-  C— *■<.■>«  Jli  ^  4l*-i 

(.iJiMii 3_j^  J  aJjI  tr ' » o-i**' 
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JjJ»  Jissej  0^1  P»li 

2334.  Abw  Bakar  bin  Abi  Syaibah  dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Waki'  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dan  Muhammad 
bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami  -dan  lafazh  ini 
miliknya-,  Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ma'bad  bin  Khalid 
berkata,  'Aku  telah  mendengar  Haritsah  bin  Wahb  Radhiyallahu  Anhu 
berkata,  'Aku  telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Bersedekahlah  kalian,  hampir  saja  seseorang  berjalan  dengan 
membawa  sedekahnya,  lalu  orang  yang  diberikan  sedekah  berkata, 
'Seandainya  kamu  membawanya  untuk  kami  kemarin,  pasti  aku  akan 
menerimanya.  Adapun  sekarang,  aku  tidak  lagi  membutuhkannya." 
Lalu  diapun  tidak  menemukan  orang  yang  sudi  menerimanya." 


Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 
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262  GShahlh  MuiTiSj 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Ash-Shadaqah  Qabla  Ar- 
Radd  (nomor  1411),  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Ash-Shadaqah  Bi  Al-Yamin 
(nomor  1424),  Kitab:  Al-Fitan,  Bab:  25  (nomor  7120). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  At-Tahridh  'Ala  Ash- 
Shadaqah  (nomor  2554),  Tuhfah  Al-Asyraaf  {nomor  3286). 

LaJLS-U  .Xp!kj  SI  i..— AiJi  'U» 

S.L1J1  J  ^  aj  oJiij  ot^i  o_^jt  A*^  j^\^\ 

<^>"3  ^33j  t^3 

2335.  Dfln  Abdullah  bin  Barrad  Al-Asy'ari  dan  Abu  Kuraib  Muhammad  bin 
Al-' Ala'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata, 
'Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Buraid,  dari 
Abu  Burdah,  dari  Abu  Musa  Radhiyallahu  Anhu,  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Sungguh  akan  datang  suatu  zaman 
kepada  manusia,  yang  mana  seseorang  berkeliling  dengan  membawa 
sedekah  berupa  emas,  namun  dia  tidak  menemukan  seorangpun  yang 
sudi  menerima  sedekah  itu  darinya,  dan  terlihat  satu  orang  lelaki  diikuti 
oleh  empat  puluh  wanita  yang  berlindung  kepadanya,  karena  sedikitnya 
kaum  lelaki  dan  banyaknya  kaum  wanita."  Akan  tetapi  di  dalam  riwayat 
Ibnu  Barrad  disebutkan,  "Dan  kamu  melihat  seorang  lelaki." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Ash- 

Shadaqah  Qabla  Ar-Radd  (nomor  1414),  Tuhfah  Al-Asyraaf  {nomor  9067). 

yitM  LjJL»-  Y 

A^  AJit  J_^j  Ot 

J^-3  3^  apLUI  ^yu  Sl  Jli 
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I  lJL?-t  Jbisj  y. 
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2336.  Dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ya'qub 
-  Ibnu  Abdurrahman  Al-Qari-  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Suhail,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu, 
bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Kiamat 
tidak  akan  terjadi  sampai  harta  menjadi  banyak  dan  berlimpah,  sampai 
seseorang  keluar  membawa  zakat  hartanya  namun  dia  tidak  menemukan 
seorangpun  yang  sudi  menerima  zakat  itu  darinya,  dan  sampai  tanah 
Arab  kembali  menjadi  padang  rumput  dan  sungai-sungai." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraaf  (nomor  12778). 

^  (JUjUJi  ^UaJl  jjI  Y 

fyj  S/  Jli  (ij  ^  ^ 

(j^  (jLiJt  (3^  LS^  A.pL^JI 

Ajj 

2337.  Dan  Abu  Ath-Thahir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Wahb 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amr  bin  Al-Harits,  dari  Abu 
Yunus,  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Kiamat  tidak  akan  terjadi  sampai 
harta  menjadi  banyak  di  antara  kalian  dan  berlimpah,  sehingga  pemilik 
harta  mencari  orang  yang  sudi  menerima  harta  itu  darinya  sebagai 
sedekah,  dan  seseorang  dipanggil  untuk  menerimanya  namun  dia 
berkata,  'Aku  tidak  memiliki  kebutuhan  padanya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraaf  (nomor  15478). 

j^'3  D-  J^'3 ^  ^ 
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2338.  Dan  Washil  bin  Abdul  A'laa,  Abu  Kuraib,  dan  Muhammad  bin  Yazid 
Ar-Rifa'i  telah  memberitahukan  kepada  kami  -dan  lafaz  ini  milik  Washil- 
,  mereka  berkata,  'Muhammad  bin  Fudhatl  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu 
Anhu,  ia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Bumi  akan  memuntahkan  simpanan  kekayaannya  seperti  tiang-tiang 
dari  emas  dan  perak.  Lalu  seorang  pembunuh  datang  dan  berkata, 
'Karena  inilah  aku  membunuh.'  Seorang  pemutus  tali  silaturrahim 
datang  dan  berkata,  'Karena  inilah  aku  memutuskan  tali  silaturrahim 
(dengan  kerabatku).'  Seorang  pencuri  datang  dan  berkata,  'Karena 
inilah  tanganku  dipotong.'  Kemudian  mereka  meninggalkannya  dan 
tidak  mengambil  sedikitpun  darinya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Fitan,  Bab:  Minhu 
(nomor  220S1,  Tuhfah  Al- Asyraaf  {nomor  13422). 

•  Tafsir  Hadits:  2333-2338 

Perkataarmya,  "Mu'awiyah  -  Jbnu  Abi  Muzarrid-".  Nama  Abu 
Muzarrid  adalah  Abdurrahman  bin  Yasar. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Tidak  ada  suatu  pagi 
yang  mana  para  hamba  berada  padanya,  melainkan  ada  dua  malaikat  yang 
turun.  Salah  satunya  berdoa,  'Ya  Allah,  berikanlah  pengganti  kepada  orang 
yang  berinfak.'  Sedangkan  yang  lain  berdoa,  'Ya  Allah,  berikanlah  kerugian 
kepada  orang  yang  tidak  mau  berinfak."  Para  ulama  berpendapat,  "Itu  ber¬ 
laku  pada  infak  dalam  hal  ketaatan  dan  kemuliaan  akhlak,  memberi 
nafkah  kepada  keluarga,  dan  para  tamu,  serta  sedekah  sunnah,  dan 
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lain  sebagainya,  yang  mana  hal  itu  tidak  tercela  dan  tidak  dinamakan 
berlebih-lebihan.  Dan  termastik  di  antara  sikap  tercela  adalah  jika 
seseorang  tidak  mengeluarkan  infaknya  dalam  hal  tersebut. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Bersedekahlah  kalian, 
hampir  saja  seseorang  berjalan  dengan  membawa  sedekahnya,  lalu  orang 
yang  diberikan  sedekah  berkata,  'Seandainya  kamu  membawanya  untuk  kami 
kemarin,  pasti  aku  akan  menerimanya.  Adapun  sekarang,  maka  aku  tidak 
lagi  membutuhkannya."  Lalu  diapun  tidak  menemukan  orang  yang  sudi 
menerimanya."  Maksud  "diberikan  sedekah"  adalah  sedekah  ditawarkan 
kepada  orang  tersebut.  Hadits  ini  dan  hadits-hadits  setelahnya  berbicara 
tentang  berlimpahnya  harta  di  akhir  zaman,  dan  seseorang  tidak  dapat 
menemukan  orang  yang  sudi  menerima  sedekahnya.  Dalam  hadits  ini 
juga  dijelaskan  tentang  anjuran  untuk  bersegera  dalam  bersedekah  dan 
memanfaatkan  waktu  semaksimal  mungkin  sebelum  datang  waktu 
yang  menghambat  orang  tmtuk  bersedekah.  Beliau  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  telah  menyatakan  makna  tersebut  dengan  sabdanya  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  pada  awal  hadits,  "Bersedekahlah  kalian,  hampir  saja 
seseorang  berjalan  dengan  membawa  sedekahnya...  dan  seterusnya". 
Orang-orang  tidak  menerima  sedekah  di  akhir  zaman  adalah  karena 
berlimpahnya  harta  benda,  nampaknya  simpanan-simpanan  perut 
bumi,  dan  keberkahan-keberkahan  diturtmkan  padanya,  sebagaimana 
yang  telah  tercantiun  di  dalam  kitab  Shahih  Al-Bukhari,  setelah 
kebinasaan  Ya'juj  dan  Ma'juj.  Begitu  juga  karena  berkiurangnya  angan- 
angan  manusia,  dekatnya  hari  kiamat,  keengganan  manusia  imtuk 
menyimpan  harta,  dan  berlimpahnya  harta-harta  sedekah.  Wallahu 
A'lam. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "yang  mana  seseorang 
berkeliling  dengan  membawa  sedekah  berupa  emas"  hadits  ini  mengandung 
peringatan  terhadap  harta  selain  emas.  Sebab,  apabila  emas  saja  tidak 
diterima  oleh  seorangpim,  maka  bagaimana  dengzm  selain  emas? 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Seseorang  berkeliling" 
menjelaskan  bahwa  seseorang  berjalan  dari  satu  orang  ke  orang  lain 
sambil  membawa  sedekah,  namrm  dia  tidak  mendapatkan  siapa 
pun  yang  sudi  menerimanya.  Sehingga,  dari  hadits  tersebut  terdapat 
penegasan  dan  penjelascin  tentang  tidak  diterimanya  sedekah  dalam  tiga 
hal:  Pertama,  seseorang  menawtirkan  sedekah.  Kedua,  dia  berkeliling 
membawanya.  Ketiga,  sedekah  itu  berupa  emas. 
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Perkataannya,  "Dan  terlihat  satu  orang  lelaki”  Dan 

perkataannya,  iS'Jj  ji'  "Akan  tetapi  di  dalam  riwayat 

Ibnu  Barrad  disebutkan,  "Dan  kamu  melihat  seorang  lelaki."  Demikianlah 
yang  tercantum  di  seluruh  naskah,  yang  pertama  dibaca  Yuraa  (terlihat), 
sedangkan  yang  kedua  dibaca  Taraa  (engkau  melihat). 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "dan  terlihat  satu  orang 
lelaki  diikuti  oleh  erfipat  puluh  wanita  yang  berlindung  kepadanya,  karena 
sedikitnya  kaum  lelaki  dan  banyaknya  kaum  wanita."  Maksud  "berlindung 
kepadanya"  adalah  para  wanita  menginduk  kepada  laki-laki  itu  agar  dia 
memenuhi  kebutuhan-kebutuhan  mereka  dan  membela  mereka.  Seperti 
sekelompok  kabilah  yang  tersisa  hanya  satu  lelaki  saja  sedangkan  kaum 
wanitanya  banyak,  lalu  merekapun  berlindung  kepada  lelaki  tersebut 
agar  dia  membela  mereka  dan  memenuhi  kebutuhan-kebutuhan 
mereka,  dan  tidak  seorangpimbertindaksenonohkepada  mereka  karena 
keberadaarmya.  Sebab  berkurangnya  kavun  lelaki  dan  banyaknya  kaum 
wanita  adalah  peperangan  yang  terjadi  di  akhir  zaman  dan  bencana  yang 
datang  silih  berganti,  sebagaimana  yang  disabdakan  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  "Dan  pembunuhan  merajalela." 

Perkataarmya,  "Ya'qub  -  Ibnu  Abdurrahman  Al-Qari-  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami."  Al-Qari  dinisbatkan  kepada  Al-Qarah,  yaitu  sebuah 
kabilah  yang  terkenal.  Penjelasannya  telah  disebutkan  secara  berulang- 
ulang  sebelumnya. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "dan  sampai  tanah  Arab 
kembali  menjadi  padang  rumput  dan  sungai-sungai."  Maksudnya  - 
Wallahu  A’lam-  bahwa  orang-orang  arab  ketika  itu  meninggalkannya 
dan  berpaling  darinya,  sehingga  tanah  itu  dibiarkan  sia-sia  dan  tidak 
ditanami  dan  airnya  tidak  dimanfaatkan.  Itu  dikarenakan  berkurangnya 
kaum  lelaki,  banyaknya  terjadi  peperangan,  cobaan  yang  datang  silih 
berganti,  dekatnya  hari  kiamat,  berkurangnya  angan-angan,  dan  tidak 
ada  waktu  senggang  dan  perhatian  imtuk  menggarap  tanah  tersebut. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  iidi 
iL.  "sehingga  pemilik  harta  mencari  orang  yang  sudi  menerima  harta 
itu  darinya  sebagai  sedekah"  Para  ulama  membacanya  dengan  dua  cara. 
Pertama,  bacaan  yang  paling  baik  dan  paling  populer,  yaitu  Yuhimmu 
yang  artinya  sangat  memperhatikan.  Kedua,  Yahummu,  artinya 


mencari. 
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Perkataannya,  "Muhammad  bin  Yazid  Ar-Rifa'i"  dia  dinisbatkan 
kepada  kakeknya,  nama  lengkapnya  adalah  Muhammad  bin  Yazid  bin 
Muhammad  bin  Katsir  bin  Rifa'eih  bin  Sima'ah,  Abu  Hisyam  Ar-Rifa'i, 
seorang  hakim  di  kota  Baghdad. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  iStit 

^JJt  ^  "Bumi  akan  memuntahkan  simpanan  kekayaannya 

seperti  tiang-tiang  dari  emas  dan  perak"  Ibnu  As-Sikkit  Rahimahullah 
berkata,  "Kata  secara  bahasa  artinya  potongan  dari  hati  imta." 
Yang  lainnya  berpendapat,  "Dia  adalah  potongan  dari  dagmg."  Dalam 
hadits  mi  terdapat  penyerupaan  dengan  makna  kata  tersebut 
secara  bahasa,  maka  maksudnya  adalah  bumi  itu  mengeluarkan 
potongan-potongan  yang  terpendam  di  dalam  perutnya.  Kata 
adalah  bentuk  jamak  dari  artinya  tiang.  Dalam  hadits  ini  emas 

dan  perak  diserupakan  dengan  tiang  karena  begitu  besar  dan  banyak 
jumlahnya. 


(21)  Bab  Sedekah  Diterima  Jika  Berasal  Dari  Hasil 
Usaha  Yang  Baik  dan  Harta  Yang  Disedekahkan  Akan 
Selalu  Bertambah 
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2339.  Dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sa’id  bin  Abu  Sa'id,  dari  Sa'id  bin 
Yasar,  bahwasanya  dia  telah  mendengar  Abu  Hurairah  Radhiyallahu 
Anhu  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Tidaklah  seseorang  bersedekah  dengan  sebuah  sedekah  dari  yang  baik, 
dan  Allah  tidak  menerima  kecuali  yang  baik,  melainkan  Ar-Rahman 
akan  mengambilnya  dengan  tangan  kanan-Nya.  Jika  sedekah  itu  adalah 
sebutir  kurma,  maka  dia  akan  tumbuh  di  telapak  Ar-Rahman  sampai 
menjadi  lebih  besar  daripada  gunung,  sebagaimana  salah  seorang  kalian 
merawat  anak  kudanya  atau  anak  untanya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Ash-Shadaqah  Min 
Kasb  Thayyib  (nomor  1410)  secara  mu'allaq,  Kitab:  At-Tauhid,  Bab: 
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Qaulillahi  T a' ala,  "Ta'rujul  Malaa'ikatu  warruuhu  Ilaihi."  wa  Qauluhu 
Jalla  Dzikruh,  "Ilaihi  Yash'adul  Kalimuth  Thayyib"  (nomor  7430). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Moa  Jaa'a  Fii  Fadhl  Ash- 
Shadaqah  (nomor  661). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Ash-Shadaqah  Min  Ghulul 
(nomor  2524). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Fadhl  Ash-Shadaqah 
(nomor  1842),  Tuhfah  Al-Asyraaf  {nomoT  13379). 

^  .  y  t  i  * 
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2340.  Outaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ya'qub  -  Ibnu 
Abdirrahman  Al-Qari-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Suhail, 
dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  bahwasanya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidaklah  seseorang 
bersedekah  dengan  sebutir  kurma  dari  usaha  yang  baik,  melainkan  Allah 
akan  menerimanya  dengan  tangan  kanan-Nya.  Lalu  Allah  merawatnya 
sebagaimana  salah  seorang  kalian  merawat  anak  kudanya  atau  anak 
untanya  yang  betina,  sehingga  sedekah  itu  menjadi  seperti  gunung  atau 
lebih  besar  dari  itu." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  {nomor  12779). 
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2341.  Dan  Umayyah  bin  Bistham  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yazid  - 
Ibnu  Zurai'-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Rauh  bin  Al-Qasim 
telah  memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dan  Ahmad  bin  Utsman 
Al-Audi  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Khalid  bin  Makhlad 
telah  memberi-tahukan  kepada  kami,  Sulaiman  -Ibnu  Bilal-  telah 
memberitahukan  kepadaku,  keduanya  dari  Suhail,  dengan  sanad  tersebut. 
Di  dalam  hadits  riwayat  Rauh  disebutkan,  "Dari  usaha  yang  baik  lalu 
dia  menempatkannya  pada  haknya."  Sedangkan  di  dalam  hadits  riwayat 
Sulaiman  disebutkan,  "Lalu  dia  menempatkannya  pada  tempatnya." 

•  Takhrij  hadits 

a.  Hadits  riwayat  Umayyah  ditakhrij  oleh;  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab: 
Az-Zakah,  Bab:  Ash-Shadaqah  Min  Kasb  Thayyib  (nomor  1410)  secara 
mu'allaq,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  12641). 

b.  Hadits  riwayat  Ahmad  bin  Utsman  ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di 
dalam  Kitab:  At-Tauhid,  Bab:  Qaulillahi  Ta'ala,  "Ta'rujul  Malaa'ikatu 
warruuhu  llaihi."  wa  Qauluhu  Jalla  Dzikruh,  "llaihi  Yash'adul  Kalimuth 
Thayyib"  (nomor  7430)  secara  mu'allaq,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor 
12819). 

c.  Hadits  riwayat  Sulaiman  dari  Suhail  hanya  ditakhrij  oleh  Muslim, 
Tuhfah  Al-Asyraaf  {nomoT  12675). 

jJuM  ^  j  .  y  y*  i  t 

iiy- 
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2342.  Dan  Abu  Ath-Thahir  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Abdullah 
bin  Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Sa'ad  telah 
mengabarkan  kepadaku,  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu 
Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
seperti  hadits  riwayat  Ya'qub  dari  Suhail. 
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•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Ash- 
Shadaqah  Min  Kasb  Thayyib  (nomor  1411),  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor 
12318). 

Jj\  ^  ^  ^  ^ 
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2343.  Dan  Abu  Kuraib  Muhammad  bin  Al-' Ala'  telah  memberitahukan 
kepadaku.  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Fudhail 
bin  Marzuq  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Adi  bin  Tsabit  telah 
memberitahukan  kepadaku,  dari  Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah 
Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Wahai  manusia,  sesungguhnya  Allah  Maha  Baik 
dan  tidak  menerima  kecuali  yang  baik,  dan  sesungguhnya  Allah  telah 
memerintahkan  kaum  mukminin  dengan  apa  yang  Dia  perintahkan 
kepada  para  rasul.  Allah  Azza  wa  Jalla  berfirman,  "Allah  berfirman, 
"Wahai  para  rasul!  Makanlah  dari  (makanan)  yang  baik-baik,  dan 
kerjakanlah  kebajikan.  Sungguh,  Aku  Maha  Mengetahui  apa  yang  kamu 
kerjakan."  (QS.  Al-Mu'minuun:  51).  Dia  berfirman,  "Wahai  orang- 
orang  yang  beriman!  Makanlah  dari  re^ki  yang  baik  yang  Kami  berikan 
kepadamu...."  (QS.  Al-Baqarah:  172).  "Lalu  beliau  menyebutkan 
tentang  seseorang  melakukan  perjalanan  yang  jauh,  rambutnya  kusut 
dan  tubuhnya  berdebu.  Dia  menengadahkan  kedua  tangannya  ke  langit 
(sambil  berdoa),  'Wahai  Rabbku,  wahai  Rabbku'  Padahal  makanannya 
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haram,  minumannya  haram,  pakaiannya  haram,  dan  dia  diberi  makan 
dengan  yang  haram.  Maka,  bagaimana  mungkin  doanya  dikabulkan?" 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh;  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Tafsir  Al-Qur'an,  Bab: 
Wamin  Surah  Al-Baqarah  (nomor  2989),  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor 
13413). 


•  Tafsir  hadits:  2339-2343 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Dan 

Allah  tidak  menerima  kecuali  yang  baik"  yang  dimaksud  dengan  yang  baik 
disini  adalah  yang  halal. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Melainkan  Ar-Rahman 
akan  mengambilnya  dengan  tangan  kaiwn-Nya.  Jika  sedekah  itu  adalah  sebutir 
kurma,  maka  dia  akan  tumbuh  di  telapak  Ar-Rahman  sampai  menjadi  lebih 
besar  daripada  gunung"  Al-Maziri  Rahimahullah  berkata,  "Kami  telah 
sebutkan  kemustahilan  anggota  tubuh  bagi  AUah  Subhanahu  wa  Ta'ala, 
dansesungguhnyahaditstersebutdanyangsemisalnyamengungkapkan 
tentang  apa  yang  biasa  berlaku  pada  perkataan  para  shahabat  ketika  itu 
agar  mereka  mudah  memahaminya.  Maka,  berkenaan  dengan  sedekah 
yang  diterima  diungkapkan  dengan  "Ar-Rahman  mengambilnya  di 
telapak  tangan",  dan  tentang  pelipatgandaan  pahala  sedekah  diungkap¬ 
kan  dengan  "pertumbiihannya."  Al-Qadhi  Iyadh  Rahimahullah  berkata, 
"Ketika  sesuatu  hal  yang  disukai  dan  dimuliakan  diserahkan  dan 
diterima  dengan  tangan  kanan,  maka  sesuatu  yang  divmgkapkan  dan 
dikaitkan  dengan  tangan  kaman  menimjukkan  hal  itu  diterima  dan 
diridhai,  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  penyair. 

Apabila  ada  bendera  dinaikkan  untuk  kemuliaan 
Maka  orang-orang  Arab  menerimanya  dengan  tangan  kanannya 

Ada  yang  berpendapat,  "Diungkapkan  dengan  tangan  kanan  me¬ 
nunjukkan  sedekah  itu  diterima  dan  diridhai,  karena  jika  diimgkapkan 
dengan  tangan  kiri  maka  hal  itu  berlawanan  dengaimya."  Pendapat  lain 
mengatakan,  "Yang  dimaksud  dengan  telapak  tangan  Ar-Rahman  dan 
tangan  kanan-Nya  disiru  adalah  telapak  tangan  orang  yang  diberikan 
sedekah.  Sedangkan  penyandarannya  kepada  telapak  tangan  Allah 
Ta'ala  memmjukkan  bahwa  sedekah  itu  milik  Allah  semata,  dan  agar 
sedekah  yang  dikeluarkan  harus  dilandcisi  dengan  sikap  ikhlas  karena 
Allah  Azza  wa  Jalla."  Ada  juga  yang  berpendapat  tentang  pertumbuhan 
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sedekah  hingga  menjadi  lebih  besar  daripada  gimimg,  bahwa  yang 
dimaksud  adalah  pahalanya  yang  besar  serta  dilipatgandakan."  Al- 
Qadhi  mengatakan,  "Makna  ini  juga  bisa  dipahami  sesuai  dengan 
zhahimya,  dimana  sedekah  itu  menjadi  besar  dan  Allah  Ta'ala 
memberkahmya  dan  menambahkannya  dari  karunia-Nya,  sehingga 
sedekah  tersebut  menjadi  berat  di  dalam  Mizan  (timbangan)  pelakunya. 
Hadits  tersebut  selaras  dengan  firman  Allah  Ta'ala, 


"Allah  memusnahkan  riba  dan  menyuburkan  sedekah...."  (QS.  Al-Baqarah: 
276). 


Sabda  behau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  jt 
"sebagaimana  salah  seorang  kalian  merawat  anak  kudanya  atau  anak  untanya." 
Pakar  bahasa  Arab  mengatakan,  kata  artinya  anak  kuda.  Dinamakan 
demikian  karena  dia  pisahkan  dan  dilepaskan  dari  induknya.  Kata 
artinya  anak  tmta  betina  jika  dia  dipisahkan  dari  susuan  induknya.  Pada 
kata  ^  terdapat  dua  dialek  bahasa  yang  fasih:  Pertama,  yang  paling 
fasih  dan  paling  popiiler  adalah  Faluwumn.  Kedua,  Filwun. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  j\  iys  "anak  kudanya 
atau  anak  untanya  yang  betina"  Kata  J» ^  artinya  anak  tmta  yang  betina, 
dan  tidak  disebut  untuk  anak  unta  yang  jantan. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  Sl  ^ 

"Sesungguhnya  Allah  Maha  Baik  dan  tidak  menerima  kecuali  yang  baik" 
Al-Qadhi  Rahimahullah  mengatakan,  "Maha  Baik  di  dalam  sifat  Allah 
artinya  adalah  yang  Maha  Suci  dari  segala  sifat  tercela  dan  kekurangan, 
dan  dia  semakna  dengan  Al-Qudduus  (Yang  Maha  Suci).  Secara  bahasa, 
kata  Ath-Thayyib  artinya  suci,  bersih,  dan  selamat  dari  kotoran. 

Hadits  tersebut  adalah  salah  satu  hadits  yang  menerangkan  tentang 
kaidah-kaidah  Islam  dan  pilar-pilar  hukumnya.  Aku  telah  menghimpun 
diantaranuya  sebanyak  empat  puluh  hadits  di  dalam  satu  juz.  Di  dalam 
hadits  ini  terdapat  beberapa  pelajaran,  di  mtaranya: 

Anjuran  untuk  berinfak  dari  harta  yang  halal,  dan  larangan  berinfak 
dari  yang  tidak  halal. 

Sesuatu  yang  diminvun,  dimakan,  dipakai,  dan  lain  sebagainya 
harus  berasal  dari  yang  halal  dan  mumi,  tidak  ada  syubhat  (perkara 
yang  samar)  padanya.  Barangsiapa  yang  hendak  berdoa,  maka  dia 


harus  lebih  memperhatikan  hal  tersebut  dibandingkan  perihal 
lainnya. 

Perkataannya,  "Lalu  beliau  menyebutkan  tentang  seseorang  melakukan 
perjalanan  yang  jauh,  rambutnya  kusut  dan  tubuhnya  berdebu.  Dia 
menengadahkan  kedua  tangannya  ke  langit  (sambil  berdoa),  'Wahai  Rabbku,  wahai 
Rabbku . . .  dan  seterusnya"  Maksudnya  -Wallahu  A'lam-  bahwa  ada  seseorang 
yang  melakukan  perjalanan  jauh  untuk  melakukan  ibadah  seperti  haji, 
kunjrmgan  yang  dianjurkan,  bersilaturrahim,  dan  lain  sebagainya. 

Perkataannya,  "Maka,  bagaimana  mungkin  doanya  dikabulkan?"  mak¬ 
sudnya  oremg  yang  mempimyai  sifat  seperti  itu  bagaimana  mirngkin 
akan  dikabulkan  doanya. 


(22)  Bab  Anjuran  Bersedekah  Meskipun  Dengan 
Separuh  Buah  Kurma  Atau  Ucapan  Yang  Baik,  dan  la 
Merupakan  Hijab  (Penghalang)  Bagi  Seseorang  Dari  Api 
heraka 
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2344.  Aun  bin  Sallaam  Al-Kufi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zuhair 
bin  Mu'awiyah  Al-Ju'fi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu 
Ishaq,  dari  Abdullah  bin  Ma‘qil,  dari  Adi  bin  Hatim  Radhiyallahu  Anhu, 
ia  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Barangsiapa  yang  di  antara  kalian  mampu  berlindung  dari 
neraka  meskipun  dengan  separuh  buah  kurma,  maka  hendaknya  dia 
lakukan." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bvikhari  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Ittaquu  An- 
Naar  wa  Law  Bisyiqqi  Tamrah  wa  Al-Qalil  Min  Ash-Shadaqah  (nomor  1417), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9872). 
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2345.  Ali  bin  Hujr  As-Sa'di,  Ishaq  bin  Ibrahim,  dan  Ali  bin  Khasyram  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  -Ibnu  Hujr  berkata,  'Isa  bin  Yunus  telah 
memberitahukan  kepada  kami'  sedangkan  dua  perawi  lainnya  berkata, 
'Isa  bin  Yunus  telah  mengabarkan  kepada  kami-,  Al-A'masy  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Khaitsamah,  dari  Adi  bin  Hatim 
Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Tidaklah  seorangpun  di  antara  kalian  melainkan  Allah  Azza 
wa  Jalla  akan  berbicara  kepadanya,  tidak  ada  penerjemah  antara  dia 
dan  Allah.  Lalu  dia  melihat  ke  arah  kanannya  namun  dia  tidak  melihat 
kecuali  apa  yang  telah  dia  lakukan,  dia  melihat  ke  arah  kirinya  namun 
dia  tidak  melihat  kecuali  apa  yang  telah  dia  lakukan,  dan  dia  melihat  ke 
arah  depannya  namun  dia  tidak  melihat  kecuali  neraka  berada  di  hadapan 
wajahnya.  Berlindunglah  kalian  dari  neraka  meskipun  dengan  separuh 
buah  kurma."  Ibnu  Hujr  menambahkan,  'Al-A'masy  berkata,  'Dan  Amr 
bin  Murrah  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Khaitsamah,  hadits 
yang  sama.  Dalam  riwayatnya  terdapat  tambahan,  "Meskipun  dengan 
ucapan  yang  baik."  Sedangkan  Ishaq  berkata,  'Al-A'masy  berkata,  'Dari 
Amr  bin  Murrah,  dari  Khaitsamah.' 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ar-Riqaq,  Bab:  Man  Nuuqisya  Al-Hisab 
'Udzdziba  (nomor  6539),  Kitab:  At-Tauhid,  Bab:  Qaul  Allah  Ta'ala, 
"Wujuuhun  Yauma'idzin  Naadhirah  Ilaa  Rabbihaa  Naazhirah"  (nomor 
7443)  secara  ringkas.  Kitab:  At-Tauhid,  Bab:  Kalam  Ar-Rabb  Azza  wa 
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Jalla  Yaum  Al-Qiyamah  Ma'a  Al-Anhiya'  wa  Ghairihim  (nomor  7512). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Shifah  Al-Qiyamah  wa  Ar-Raqa'iq  wa  Al- 
Wara'  'An  Rasulillah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Bah:  Fii  Al-Qiyamah 
(nomor  2415). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Al-Muqaddimah,  Bah:  Fiimaa  Ankarat  Al- 
Jahmiyyah  (nomor  185),  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Fadhl  Ash-Shadaqah 
(nomor  1843).  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  9852). 


Lj Jl>-  .  Y  T  t  *\ 
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2346.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  dan  Abu  Kuraih  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Al-A’masy,  dari  Amr  bin  Murrah,  dari  Khaitsamah, 
dari  Adi  bin  Hatim  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  menyebutkan  tentang  neraka  lalu  beliau  berpaling 
dan  menjauh,  kemudian  beliau  bersabda,  "Berlindunglah  kalian  dari 
neraka."  Lalu  beliau  berpaling  dan  menjauh  hingga  kami  mengira 
bahwa  beliau  seakan-akan  melihatnya,  kemudian  beliau  bersabda, 
"Berlindunglah  kalian  dari  neraka  meskipun  dengan  separuh  buah 
kurma.  Barangsiapa  yang  tidak  memilikinya,  maka  dengan  ucapan  yang 
baik."  Akan  tetapi  Abu  Kuraih  tidak  menyebutkan,  “Seakan-akan." 
Dia  berkata,  'Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al- 
A'masy  telah  memberitahukan  kepada  kami.' 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al- Adab,  Bah:  Thayyib  Al-Kalam  (nomor 
6023),  Kitab:  Ar-Riqaq,  Bab:  Man  Nuuqisya  Al-Hisab  'Udzdziba  (nomor 
6540),  Kitab:  Ar-Riqaq,  Bab:  Shifah  Al-Jannah  wa  An-Naar  (nomor 
6540). 
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2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Al-Qalil  Fii  Ash-Shadacjah 
(nomor  2552),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  9853). 
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2347.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Muhammad  bin 
Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Amr  bin  Murrah,  dari  Khaitsamah,  dari  Adi 
bin  Hatim  Radhiyallahu  Anhu,  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  lua 
Sallam,  bahwasanya  beliau  menyebutkan  tentang  neraka  lalu  beliau 
berlindung  darinya  dan  memalingkan  wajahnya  sebanyak  tiga  kali. 
Kemudian  beliau  bersabda,  "Berlindunglah  kalian  dari  neraka  meskipun 
dengan  separuh  buah  kurma.  Apabila  kalian  tidak  memilikinya,  maka 
dengan  ucapan  yang  baik." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Uhat  hadits  nomor  2346. 
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2348.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  Al-'Anazi  telah  memberitahukan 
kepadaku,  Muhammad  bin  Ja'far  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Aun  bin  Abu 
Juhaifah,  dari  Al-Mundzir  bin  Jarir,  dari  ayahnya,  ia  berkata,  "Kami 
pernah  berada  di  sisi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada 
awal  siang.'  Dia  (Jarir)  berkata,  'Tiba-tiba  ada  suatu  kaum  yang 
bertelanjang  kaki,  bertelanjang  badan,  memakai  jubah  atau  mantel 
yang  berlubang  di  bagian  tengahnya,  sambil  mengalungkan  pedang- 
pedang.  Kebanyakan  mereka  dari  suku  Mudhar,  bahkan  semuanya  dari 
suku  Mudhar.  Wajah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  sallam  berubah 
lantaran  melihat  kemiskinan  yang  menimpa  mereka.  Lalu  beliau  masuk 
(rumah)  dan  keluar,  lalu  memerintahkan  Bilal  (untuk  adzan),  maka 
diapun  adzan  dan  iqamat.  Lalu  beliau  shalat,  kemudian  menyampaikan 
khutbah  seraya  membaca  ayat,  "Wahai  manusia,  bertakwalah 
kepada  Tuhanmu  yang  telah  menciptakan  kamu  dari  diri  yang  satu 
(Adam)  -sampai  akhir  ayat-  Sesungguhnya  Allah  selalu  menjaga  dan 
mengawasimu."  (QS.  An-Nisaa':  1)  Dan  ayat  yang  ada  di  dalam  surat 
Al-Hasyr,  "...Bertakwalah  kepada  Allah  dan  hendaklah  setiap  orang 
memperhatikan  apa  yang  telah  diperbuatnya  untuk  hari  esok  (akhirat). 
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dan  bertakwalah  kepada  Allah..."  (QS.  Al-Hasyr:  18).  Ada  seseorang 
bersedekah  dengan  dinarnya,  dengan  dirhamnya,  dengan  pakaiannya, 
dengan  satu  sha'  gandumnya,  dengan  satu  sha'  kurmanya,  -sampai 
beliau  bersabda-,  meskipun  dengan  separuh  kurma."  Dia  (farir)  berkata, 
'Lalu  ada  seseorang  dari  kalangan  kaum  Anshar  datang  membawa  sebuah 
kantong  yang  telapak  tangannya  hampir  tidak  mampu  membawanya, 
bahkan  sudah  tidak  mampu.  Lalu  orang-orang  datang  silih  berganti, 
sampai  aku  melihat  dua  tumpukan  dari  makanan  dan  pakaian,  dan  aku 
melihat  wajah  Rasulullah  Shallallahu  Alahi  wa  Sallam  bersinar  seakan- 
akan  perak  yang  disepuh  dengan  emas.  Lalu  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  yang  membuat  sunnah  yang 
baik  di  dalam  Islam,  maka  dia  akan  mendapatkan  pahalanya  dan  pahala 
orang  yang  melakukannya  setelaknya,  tanpa  mengurangi  pahala  mere¬ 
ka  sedikitpun,  dan  barangsiapa  yang  membuat  sunnah  yang  buruk  di 
dalam  Islam,  maka  dia  akan  mendapatkan  dosanya  dan  dosa  orang  yang 
melakukannya  setelaknya,  tanpa  mengurangi  dosa  mereka  sedikitpun." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Mvislim  di  dalam  Kitab:  Al-'Um,  Bab:  Man  Sanna  Sunnah  Hasanah  aw 
Sayyi'ah  wa  Man  Da'aa  Ila  Huda  aw  Dhalalah  (nomor  6744)  secara 
ringkas. 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  At-Tahridh  'Ala  Ash- 
Shadaqah  (nomor  2553). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Al-Muqaddimah,  Bab:  Man  Sanna  Sunnah 
Hasanah  aw  Sayyi'ah  (nomor  203).  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  3232). 
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2349.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dan  Ubaidullah 


bin  Mu'adz  Al-Anbari  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Syu'bah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Aun  bin  Abu  Juhaifah  telah 
memberitahukan  kepadaku,  dia  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Al- 
Mundzir  bin  Jarir,  dari  ayahnya,  ia  berkata,  'Kami  pernah  berada 
di  sisi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  awal  siang.'  Ia 
menyebutkan  hadits  yang  sama  dengan  hadits  riwayat  Ibnu  Ja'far.  Akan 
tetapi  di  dalam  hadits  riwayat  Ibnu  Mu'adz  terdapat  tambahan,  "Dia 
(Jarir)  berkata,  'Lalu  beliau  shalat  Zhuhur  kemudian  menyampaikan 
khutbah." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2348. 
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2350.  Ubaidullah  bin  Umar  Al-Qawariri,  Abu  Kamil,  dan  Muhammad  bin 
Abdul  Malik  Al-Umawi  telah  memberitahukan  kepadaku,  mereka 
berkata,  'Abu  Awanah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdul 
Malik  bin  Umair,  dari  Al-Mundzir  bin  Jarir,  dari  ayahnya  berkata,  'Aku 
pernah  duduk  di  sisi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Tiba-tiba  ada 
sekelompokkaum  mendatanginya  dengan  memakai  jubah  yang  berlubang 
di  bagian  tengahnya'  Dan  mereka  menyebutkan  hadits  itu  dengan  kisah 
yang  terdapat  padanya,  dan  di  dalam  ini  disebutkan,  "Lalu  beliau  shalat 
Zhuhur,  kemudian  naik  mimbar  kedi  Beliau  memuji  Allah,  lalu  beliau 
bersabda,  "Amrrm  Ba'du,  sesungguhnya  Allah  telah  menurunkan  di 
dalam  Kitab-Nya,  "Wahai  manusia,  bertakwalah  kepada  Tuhanmu  yang 
telah  mendptakan  kamu...."  (QS.  An-Nisaa':  1)." 
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Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2348. 
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2351.  Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Jarir  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Musa  bin  Abdullah 
bin  Yazid  dan  Abu  Adh-Dhuha,  dari  Abdurrahman  bin  Hilal  Al-'Absi, 
dari  Jarir  bin  Abdullah  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  'Sekelompok  orang 
dari  kalangan  arab  badui  datang  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  dengan  memakai  pakaian  yang  terbuat  dari  wol,  maka  beliau 
melihat  buruknya  kondisi  mereka  yang  telah  tertimpa  kemiskinan.'  Lalu 
dia  (Abdurrahman  bin  Hilal)  menyebutkan  hadits  yang  semakna  dengan 
sebelumnya. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Muslim  di  dalam  Kitab:  Al-'Ilm,  Bab:  Man  Sanna 
Sunnah  Hasanah  aw  Sayyi'ah  wa  Man  Da'aa  Ila  Huda  aw  Dhalalah  (nomor 
6741, 6742, 6743),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  3220). 

•  Tafsir  hadits:  2344-2351 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Barangsiapa  yang  di  antara 
kalian  mampu  berlindung  dari  neraka  meskipun  dengan  separuh  buah  kurma, 
maka  hendaknya  dia  lakukan."  Di  dalamnya  terdapat  anjuran  untuk 
bersedekah,  dan  tidak  boleh  berhenti  bersedekah  jika  yang  dikeluarkan 
sedikit  jumlahnya,  dan  sedekah  yang  sedikit  adalah  salah  satu  hal  yang 
dapat  menyelamatkan  seseorang  dari  api  neraka. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  “tidak  ada 

penerjemah  antara  dia  dan  Allah"  Kata  (penerjemah)  adalah  orang 

yang  menjelaskan  satu  bahasa  dengan  bahasa  lainnya. 
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Sabda  beliau  Shallallahu  Ahihi  wa  Sallam,  ^  3^3  "Meskipun 

dengan  ucapan  yang  baik"  Di  dalamnya  dijelaskan  bahwa  ucapan  yang 
baik  adalah  salah  satu  hal  yang  dapat  menyelamatkan  seseorang  dari 
api  neraka.  Ucapan  yang  baik  adalah  ucapan  yang  dapat  memberi 
kenyamanan  bagi  hati  orang  yang  mendengarnya,  dan  itu  meliputi 
ucapan  itu  yang  mubah  dan  bernilai  ibadah. 

Perkataannya,  "Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Abu  Mu'awiyah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Amr  bin  Murrah,  dari 
Khaitsamah,  dari  Adi  bin  Hatim  Radhiyallahu  Anhu."  Semua  perawi  yang 
ada  dalam  sanad  ini  adalah  orang-orang  Kufah,  di  antaranya  ada  tiga 
orang  tabi'in  yang  sebagizin  mereka  meriwayatkan  dari  sebagian  yang 
lain,  yaitu  Al-A'masy,  Amr,  dan  Khaitsamah. 

Perkataannya,  p  "Lalu  beliau  berpaling  dan  menjauh"  Kata 

dibaca  dengan  huruf  Syin  danHa'.  Al-KhaUl  Rahimahullah  Ta'ala  dan 
lainnya  berkata,  "Maknanya  adalah  menjauh  dan  berpaling."  Mayoritas 
ulama  berpendapat,  "Al-Musyih  artinya  orang  yang  waspada  dan  yang 
bersvmgguh-sungguh  di  dalam  suatu  urusan."  Ada  yang  mengatakan, 
"Orang  yang  datang."  Ada  yang  mengatakan,  "Orang  yang  melarikan 
diri."  Ada  juga  yang  mengatakan,  "Orang  yang  menghadap  kepadamu 
yang  mencegah  apa-apa  yang  ada  di  belakang  punggungnya."  Jadi,  kata 
disini  mengandung  semua  makna  tersebut,  yaitu  waspada  terhadap 
neraka  seakan-akan  dia  melihamya,  atau  bersungguh-sungguh  di  dalam 
menjelaskannya  dan  meyakinkan  orang  yang  mendengarkannya,  atau 
menghadap  kepadamu  imtuk  berbicara,  atau  berpaling  seperti  orang 
yang  melarikan  diri. 

Perkataaimya,  "Memakai  jubah  atau  mantel  yang 

berlubang  di  bagian  tengahnya"  Kata  An-Nimar  (jubzih)  adalah  bentuk 
jamak  dari  Namrah,  yaitu  pakaian  yang  terbuat  dari  wol  dan  bergaris- 
garis.  Kata  Al-Abaa'  (mantel)  adalah  bentuk  jamak  dari  'Aba'ah  atau 
'Abayah. 

Perkataannya,  P  "Lalu  beliau  shalat,  kemudian  menyampaikan 
khutbah"  Di  dalamnya  terdapat  anjuran  untuk  mengtunpulkan  orang- 
orang  ketika  menyampaikan  perkara-perkara  penting,  menasihati 
mereka,  mengajak  mereka  kepada  hal-hal  yang  mengadung  kemas¬ 
lahatan,  dan  memperingatkan  mereka  untuk  menjauhi  amal  perbuatan 
yang  buruk. 


Perkataannya,  "Lalu  beliau  berkhutbah  seraya  membaca  ayat,  "Wahai 
manusia,  bertakwalah  kepada  Tuhanmu  yang  telah  menciptakan  kamu  dari  diri 

yang  satu  (Adam)  . "  (QS.  An-Nisaa':  1)  Beliau  Shallallahu  Alaihi  wa 

Sallam  membacanya  karena  di  dalam  ayat  tersebut  terdapat  penegasan 
dalam  menganjurkan  mereka  untuk  bersedekah  dan  penekanan 
untuk  memberikan  hak  sesama  manusia;  sebab  mereka  semua  adalah 
bersaudara. 

Perkataannya,  fiil»  "aku  melihat  dua  tumpukan  dari 

makanan  dan  pakaian"  boleh  dibaca  dengan  Kaum  atau  Kuum.  Al-Qadhi 
Rahimahullah  Ta'ala  berkata,  "Sebagian  perawi  membacanya  dengan 
Kaum  dcm  sebagian  yang  lain  dengan  Kuum."  Ibnu  Siraj  Rahimahullah 
Ta'ala  mengatakan,  "Kata  Kuum  artinya  sesuatu  yang  ditumpuk, 
dan  dengan  Kaum  artinya  satu  tumpukan.  Al-Kuumah  artinya  adalah 
gimdukan  dan  tumpukan  besar  dari  segala  sesuatu.  Sedangkan 
Al-Kaum  adalah  tempat  yang  tinggi  seperti  perbukitan."  Al-Qadhi 
Rahimahullah  Ta'ala  berkata,  "Di  dalam  hadits  ini  membaca  dengan 
Kaum  lebih  tepat;  karena  yang  dimaksud  adalah  jiimlah  yang  banyak 
dan  penyerupaannya  dengan  perbukitan." 

Perkataannya,  ^  Jil  j  "dan 

aku  melihat  wajah  Rasulullah  Shallallahu  Alahi  wa  Sallam  bersinar  seakan- 
akan  perak  yang  disepuh  dengan  emas"  Kalinaat  J4S  artinya  bersinar  karena 
senang  dan  gembira.  Kata  "perak  yang  disepuh  dengan  emas"  dibaca 

oleh  para  ulama  dengan  dua  cara:  pertama,  bacaan  yang  populer, 
dan  juga  pendapat  Al-Qadhi  dan  jumhur  ulama,  adalah  Mudz-habah. 
Kedua,  bacaan  yang  disebutkan  oleh  Al-Hamidi  Rahimahullah  Ta'ala  di 
dalam  kitab  Al-Jam'u  Bain  Ash-Shahihain,  yaitu  Mad-hunah,  dan  dia  tidak 
meriwayatkan  selain  bacaan  ini.  Al-Hamidi  telah  menjelaskannya  di 
dalam  kitabnya  Gharib  Al-Jam'  Bain  Ash-Shahihain,  dia  dan  orang-orang 
yang  menafsirkan  riwayat  tersebut  berkata,  "Kata  Al-Mad-hun  adalah 
bejana  yang  diberi  minyak,  dan  juga  sebutan  bagi  lubang  di  gvmimg 
yang  digunakan  untuk  mengumpulkan  air  hujan.  Kebersihan  wajah 
beliau  Shallallahu  Alahi  wa  Sallam  yang  mulia  diserupakan  dengan 
kebersihan  air  tersebut  dan  dengan  kebersihan  minyak  dan  bejana  yang 
diberi  minyak." 

Al-Qadhi  lyadh  Rahimahullah  di  dalam  kitab  Al-Masyariq  dan  ulama 
lainnya  mengatakan,  "Itu  adalah  kesalahan  tulisan.  Yang  benar  adalah 
Mudz-habah,  dan  bacaan  ini  sudah  populer  dalam  banyak  riwayat." 
Atas  dasar  itu  Al-Qadhi  Rahimahullah  menyebutkan  dua  pendapat  di 
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dalam  penafsirannya:  Pertama,  maknanya  adalah  perak  yang  disepuh 
emas,  dan  itu  lebih  tepat  dan  cocok  imtuk  menerangkan  wajah  yang 
bagus  dan  memancarkan  cahaya.  Kedua,  wajah  yang  tampan  dan 
memancarkan  cahaya  itu  diserupakan  seperti  kulit-kulit  yang  disepuh 
emas,  bentuk  jamaknya  adalah  Madzaahib,  maksudnya  sesuatu  yang 
biasa  dibuat  oleh  orang-orang  Arab  di  zaman  dahulu  dari  bahan  kulit 
dan  dibuat  garis-garis  emas  padanya. 

Adapvm  sebab  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  gembira  adalah 
karena  merasa  senang  dengan  bergegasnya  kaum  muslimin  menuju 
ketaatan  kepada  Allah  Ta'ala,  mengorbankan  harta  benda  mereka 
imtuk  Allah,  menerapkan  perintah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  memenuhi  keperluan  orang-orang  yang  membutuhkan,  sikap 
kasih  sayang  antar  sesama  kaum  muslimin,  dan  tolong  menolong  di 
dalam  kebajikan  dan  ketakwaan.  Seyogyanya,  jika  seseorang  melihat 
hal  tersebut  tmtuk  bergembira  dan  menampakkan  rasa  senangnya. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Barangsiapa  yang  membuat 
sunnah  yang  baik  di  dalam  Islam,  maka  dia  akan  mendapatkan  pahalanya... 
dan  seterusnya."  Di  dalamnya  terdapat  anjuran  vmtuk  memulai  berbagai 
macam  kebaikan  dan  melakukan  sunnah-srmnah  yang  baik,  dan 
ancaman  dari  mengada-adakan  kebatilan  dan  perkara-perkara  yang 
buruk.  Perkataan  ini  ada  pada  hadits  tersebut  karena  di  awal  hadits 
disebutkan,  "Lalu  ada  seseorang  dari  kalangan  kaum  Anshar  datang 
membawa  sebuah  kantong  yang  telapak  tangannya  hampir  tidak  mampu 
membawanya,  bahkan  sudah  tidak  mampu.  Lalu  orang-orang  datang  silih 
berganti."  Maka  karunia  yang  besar  adalah  untuk  orang  yang  memulai 
kebaikan  dan  orang  yang  membuka  pintu  kebaikan  tersebut.  Di  dalam 
hadits  tersebut  terdapat  ada  pengkhususan  dari  sabda  beliau  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam, 

"Setiap  perkara  yang  diada-adakan  (dalam  ajaran  agama)  adalah  bid'ah,  dan 
setiap  bid'ah  adalah  sesat."  Yang  dimaksud  dalam  hadits  ini  adalah  perka¬ 
ra  yang  batil  danbid'ah-bid'ah  yang  tercela.  Berkenaan  dengan  ini  telah 
dipaparkan  sebelumnya  di  dalam  Kitab:  Shalah  Al-Jumu' ah.  Disana  kami 
menyebutkan  bahwa  bid'ah  ada  lima  macam:  wajib,  surmah,  haram, 
makruh,  dan  mubah. 


'b 


(23)  Bab  Bersedekah  dengan  upah  Mengangkut 
Barang,  dan  Larangan  Keras  Meremehkan  Orang  Yang 
Bersedekah  Dengan  Harta  yang  Sedikit 
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2352.  Yahya  bin  Ma'in  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ghundar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada 
kami;  (H)  dan  Bisyr  bin  Khalid  telah  memberitahukannya  kepadaku  - 
dan  lafazh  ini  miliknya-,  Muhammad  -Ibnu  Ja'far-  telah  mengabarkan 
kepadaku,  dari  Syu'bah,  dari  Sulaiman,  dari  Abu  Wa'il,  dari  Abu  Mas'ud 
Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  'Kami  diperintahkan  untuk  bersedekah.' 
Dia  berkata,  'Dahulu  kami  menjadi  kuli  pengangkut  barang.  Lalu  Abu 
Aqil  bersedekah  dengan  setengah  sha'.  Setelah  itu  ada  seseorang  datang 
membawa  sesuatu  yang  lebih  banyak  darinya,  maka  orang-orang  muna¬ 
fik  pun  berkata,  'Sesungguhnya  Allah  benar-benar  tidak  membutuhkan 
sedekah  orang  itu,  dan  tidaklah  yang  dilakukan  oleh  yang  lain  itu  kecuali 
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karena  riya'.'  Maka  turunlah  ayat,  "(Orang  munafik)  yaitu  mereka 
yang  mencela  orang-orang  beriman  yang  memberikan  sedekah  dengan 
sukarela  dan  yang  (mencela)  orang-orang  yang  hanya  memperoleh 
(untuk  disedekahkan)  sekadar  kesanggupannya...  "(QS.  At-Taubah: 
79).'  Akan  tetapi  Bisyr  tidak  mengucapkan  lafazh,  "Orang-orang  yang 
memberikan  sedekah  dengan  sukarela." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  lttaquu  An-Naar  wa 
Law  Bisyiqqi  Tamrah  wa  Al-Qalil  Min  Ash-Shadaqah  (nomor  1415 
dan  1416),  Kitab:  Al-Ijarah,  Bab:  Man  Aajara  Nafsahu  Liyuhmala  'Ala 
Zhahrihi  Tsumma  Tashaddaqa  Bihi  wa  Ajr  Al-Hammal  (nomor  2273), 
Kitab:  At-Tafsir,  Bab:  "Alladziina  Yalmizuunal  Muththawwi'iina  Minal 
Mu'miniina  Fish  Shadaqaat"  (nomor  4668  dan  4669). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Juhd  Al-Muqill  (nomor 
2528)  hadits  yang  sama,  dan  (nomor  2529). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Az-Zuhd,  Bab:  Ma'isyah  Ashhab  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  4155).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
9991). 
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2353.  Dan  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Sa'id  bin  Ar-Rabi'  telah  memberitahukan  kepadaku;  (H)  dan  Ishaq 
bin  Manshur  telah  memberitahukannya  kepadaku.  Abu  Dawud  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  keduanya  dari  Syu'bah,  dengan  sanad 
tersebut. 


Akan  tetapi  di  dalam  hadits  riwayat  Sa'id  bin  Ar-Rabi'  disebutkan,  "Dia 
(Abu  Mas'ud)  berkata,  'Dahulu  kami  menjadi  kuli  pengangkut  barang 
di  atas  punggung-punggung  kami." 


Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  nomor  2352. 
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•  Tafsir  hadits:  2352-2353. 

Perkataannya,  "Dahulu  kami  menjadi  kuli  pengangkut  barang", 
sedangkan  pada  riwayat  yang  kedua  disebutkan,  "Dahulu  kami  menjadi 
kuli  pengangkut  barang  di  atas  punggung-punggung  kami"  maksudnya, 
kami  mengangkut  barang  di  atas  punggung-punggung  kami  dengan 
menerima  upah  atas  pekerjaan  kami  itu,  kemudian  kami  mensedekah- 
kan  sebagian  dari  upah  tersebut  atau  kami  mensedekahkan  semuanya. 
Di  dalamnya  terdapat  motivasi  imtuk  memperhatikan  sedekah. 
Apabila  seseorang  tidak  memiliki  harta,  maka  hendaklah  dia  berupaya 
untuk  mendapatkan  harta  yang  dapat  dia  sedekahkan,  baik  dengan 
mengangkut  barang  untuk  mendapatkan  upah  atau  usaha  lain  yang 
bersifat  mubah  (boleh). 


(24)  Bab  Keutamaan  Pemberian 


ilj^l  ^1  OLja^  ^  ji^j  li» .  Y  ®  t 
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2354.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  bin 
Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari 
Al-A'raj,  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  bahwa  telah  sampai 
kepadanya  hadits  yang  berbunyi,  "Adakah  seseorang  yang  memberikan 
seekor  unta  kepada  penghuni  rumah,  dia  pergi  pagi  hari  membawa  panci 
besar  dan  pergi  sore  hari  membawa  panci  besar.  Sesungguhnya  pahala 
(dari  memberikan)  unta  itu  sangat  besar." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13708). 

<S‘^  '^-j 
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2355.  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Abu  Khalaf  telah  memberitahukan  kepada¬ 
ku,  Zakaria  bin  Adi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin 
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Amr  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Zaid,  dari  Adi  bin  Tsabit, 
dari  Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bahwasanya  beliau  melarang'  Lalu  beliau 
menyebutkan  beberapa  perkara  kemudian  bersabda,  "Barangsiapa  yang 
memberikan  suatu  pemberian  (berupa  unta),  dia  pergi  pagi  hari  dengan 
membawa  sedekah  dan  pergi  sore  hari  dengan  membawa  sedekah,  yaitu 
susu  pada  pagi  dan  sore  hari/ 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  13416). 

•  Tafsir  hadits:  2354-2355 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

ol  jJJtJ  yu  Jit  vt 

"Adakah  seseorang  yang  memberikan  seekor  unta  kepada  penghuni  rumah, 
dia  pergi  pagi  hari  membawa  panci  besar  dan  pergi  sore  hari  membawa  panci 
besar.  Sesungguhnya  pahala  (dari  memberikan)  unta  itu  sangat  besar."  Kata 
J-p  artinya  panci  besar;  demikianlah  kami  membacanya.  Dalam  satu 
riwayat  dibaca  Bi'asyaa.  Al-Qadhi  Rahimahullah  Ta'ala  berkata,  "Itulah 
riwayat  mayoritas  para  perawi  dalam  kitab  Shahih  Muslim.  Namim 
yang  kami  dengar  dari  guru  kami  yang  pakar  dalam  bidang  ini  adalah 
Bi'ussin  yaitu  berarti  panci  besar.  Itulah  bacaan  yang  benar  dan  populer. 
Diriwayatkan  dari  Al-Hamidi  di  selain  Shahih  Muslim  dengan  Bi'asaa'. 
Al-Hamidi  menafsirkannya  dengan  panci  besar,  dan  dia  termasuk  dari 
ahU  pakar  bahasa  arab.  Dia  mengatakan,  'Kami  juga  meriwayatkannya 
dari  Abu  Marwan  bin  Siraj  dengan  Bi'issin  atau  Bi'assin.  Namim  Al- 
Jiyani  dan  Abu  Al-Hasan  bin  Abu  Marwan  tidak  meriwayatkan 
darinya  kecuali  dengan  meng-kasrah-kan  huruf  Ba',  yaitu  Bi'issin." 
Itulah  perkataan  Al-Qadhi  Rahimahullah  Ta'ala.  Di  sebagian  besar 
naskah-naskah  yang  terdapat  di  negeri  kami  pada  kitab  Shahih  Muslim 
tercantum  kata  Bi'asaa'. 

Perkataannya,  "yang  memberikan"  maksudnya  memberikan 
imta  yang  dapat  diminum  air  susunya  dalam  beberapa  waktu,  lalu  imta 
itu  dikembalikan  kepada  yang  empimya.  Bisa  juga  diartikan  dengan 
memberikan  hewan  agar  dapat  diambil  manfaat  darinya  untuk  selama- 
lamanya  seperti  hibah. 


(  Kitab  Zakat  ) 

Sabda  beliau  Shallallahu  AlaM  wa  Sallam, 
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"Barangsiapa  yang  memberikan  stiatu  pemberian  (berupa  unta),  dia  pergi 
pagi  hari  dengan  membawa  sedekah  dan  pergi  sore  hari  dengan  membawa 
sedekah,  yaitu  susu  pada  pagi  dan  sore  hari."  Di  sebagian  naskah  tercantum 
Maniihah  dan  di  sebagian  yang  lain  Minhah.  Pakar  bahasa  arab 
mengatakan,  "Kata  Al-Minhah  dan  Al-Maniihah  artinya  pemberian. 
Itu  berlaku  pada  hewan,  buah-buahan,  dan  lainnya.  Di  dalam  kitab 
Shahih  Al-Bukhari  disebutkan,  "Bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
memberikan  sebatang  pohon  kurma  kepada  Ummu  Aiman  Radhiyallahu 
Anha."  Terkadang  Al-Manihah  dengan  memberikan  hewan  agar  dapat 
diambil  m^mfaat  darinya  dan  itu  termasuk  hibah.  Terkadang  diartikan 
dengan  pemberian  susu  atau  buah  dalam  beberapa  waktu,  sedangkan 
hak  milik  tetap  berada  pada  si  empunya,  di  mana  akan  dikembalikan 
kepadanya  apabila  susu  atau  buah  itu  telah  habis. 

Perkataannya,  "susu  pada  pagi  dan  sore  hari"  Kata 

Shabuuh  adalah  minuman  pada  pagi  hari,  sedangkan  Ghabuuq  adalah 
minuman  pada  sore  hari.  Kata  Shabuuh  dan  Ghabuuq  dibaca  adalah 
fathah  di  akhirnya  karena  kedudukannya  dalam  kalimat  sebagai  zharaf 
zaman  (kata  keterangan  waktu).  Al-Qadhi  Iyadh  Rahimahullah  Ta'ala 
berkata,  "Keduanya  dibaca  majrur  (kasrah  di  akhirnya)  sebagai  Badai 
(pengganti)  dari  perkataannya  Shadaqah.  Dan  boleh  dibaca  dengan 
fathah  di  akhirnya  sebagai  zharaf  zaman  (kata  keterangan  waktu)." 

Perkataarmya,  "dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  bahwa 
telah  sampai  kepadanya  hadits  yang  berbunyi,  "Adakah  seseorang  yang 
memberikan ..."  maksudnya  adalah  hadits  yang  dia  sampaikan  itu  berasal 
dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Jadi,  seakan-akan  dia  berkata, 
"Dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Adakah  seseorang  yang  memberikan..."  Tidak 
ada  perbedaan  antara  kedua  lafazh  tersebut  menurut  kesepakatan  para 
ulama.  Wallahu  A'lam. 


(25)  Bab  Perumpamaan  Orang  Yang  Berinfak  dan  Orang 
Yang  Kikir 
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2356.  Amr  An-Naqid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al-A'raj, 
dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam.  Amr  berkata,  'Dan  Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dia  berkata,  'Dan  Ibnu  Juraij  berkata,  'Dari  Al-Hasan  bin 
Muslim,  dari  Thazvus,  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Perumpamaan 
orang  yang  berinfak  dan  orang  yang  bersedekah  seperti  orang  yang 
memakai  dua  jubah  atau  dua  baju  besi  dari  buah  dadanya  sampai  pada 
kedua  tulang  selangkangannya.  Apabila  orang  yang  berinfak  hendak  - 
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sedangkan  yang  lain  berkata,  'Apabila  orang  yang  bersedekah  hendak- 
bersedekah,  maka  jubah  itu  menjadi  longgar  baginya  atau  lebar;  dan 
apabila  orang  yang  kikir  hendak  berinfak,  maka  jubah  itu  menjadi  sempit 
baginya,  dan  setiap  lingjkaran  mengambil  tempatnya,  sehingga  dia 
menutup  ujung  jarinya  dan  menghapus  jejak  kakinya."  Dia  (Thawus) 
berkata,  'Lalu  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  'Dia  (orang 
bakhil  itu)  ingin  melonggarkannya  namun  dia  tidak  dapat  menjadi 
longgar.' 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Libas,  Bab:  J  aib  Al-Qamish  Min  'Indi 
Ash-Shadr  wa  Ghairihi  (nomor  5797). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Shadaqah  Al-Bakhil  (nomor 
2546),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  13517  dan  13684). 
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2357.  Sulaiman  bin  Ubaidullah  Abu  Ayyub  Al-Ghailani  telah  memberitahukan 
kepadaku.  Abu  Amir  -  Al-'Aqadi-  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ibrahim  bin  Nafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Hasan  bin 
Muslim,  dari  Thawus,  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata, 
'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membuat  perumpamaan  dalam 
sabdanya,  "Perumpamaan  orang  yang  kikir  dan  orang  yang  bersedekah 
seperti  dua  orang  yang  memakai  baju  besi,  yang  kedua  tangannya  terdesak 
sampai  ke  kedua  buah  dadanya  dan  kedua  tulang  selangkangannya. 
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Maka  orang  yang  bersedekah,  setiap  kali  mengeluarkan  sedekahnya,  baju 
itu  menjadi  longgar  hingga  menutupi  jari-jarinya  dan  menghapus  jejak 
kakinya.  Sedangkan  orang  yang  kikir,  setiap  kali  dia  berkeinginan  untuk 
bersedekah,  tameng  itu  menjadi  sempit  dan  setiap  lingkaran  mengambil 
tempatnya."  Dia  (Abu  Hurairah)  berkata,  'Aku  melihat  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengisyaratkan  dengan  jarinya  di 
sakunya.  Jika  seandainya  kamu  melihatnya  hendak  melonggarkannya, 
maka  ia  tidak  bisa  menjadi  longgar." 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2356. 


Jli  (Jli  0^^  O? 
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2358.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ahmad  bin  Ishaq  Al-Hadhrami  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Wuhaib,  Abdullah  bin  Thaivus  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
ayahnya,  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  'Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Perumpamaan  orang  yang  kikir 
dan  orang  yang  bersedekah  adalah  seperti  dua  orang  yang  memakai  baju 
besi.  Apabila  orang  yang  bersedekah  berkeinginan  untuk  bersedekah, 
maka  baju  itu  menjadi  lebar  untuknya  sampai  menghapus  jejak 
kakinya.  Apabila  orang  yang  kikir  berkeinginan  untuk  bersedekah,  maka 
baju  itu  menjadi  sempit,  kedua  tangannya  menyatu  ke  kedua  tulang 
selangkangannya,  dan  setiap  lingkaran  terkekang  ke  pasangannya.” 
Dia  (Abu  Hurairah)  berkata,  "Aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Maka  dia  berusaha  untuk  melonggarkannya 
namun  dia  tidak  mampu." 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Matsal  Al-Mutashaddiq  wa 
Al-Bakhil  (nomor  1443),  Kitab:  Al-Jihad,  Bab:  Moa  Qiila  Fii  Dir'i  An- 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wa  Al-Qamish  Fii  Al-Harb  (nomor 
2917). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Shadaqah  Al-Bakhil  (nomor 
2547),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13520). 

•  Tafsir  hadits:  2356-2358 

Perkataannya,  ^  O'*  "Amr 

berkata,  'Dan  Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia 
berkata,  'Dan  Ibnu  Juraij  berkata"  Demikianlah  yang  tercantum  di  dalam 
naskah-naskah,  "Dan  Ibnu  Juraij  berkata",  dengan  huruf  Waw  yang 
berarti  dan,  yang  merupakan  bacaan  yang  benar  dan  cocok.  Dalam 
riwayat  ini  digrmakan  huruf  Waw  karena  Sufyan  bin  Uyainah  berkata 
kepada  Amr,  "Ibnu  Juraij  berkata  demikian."  Sehingga,  apabila  Amr 
meriwayatkan  lafazh  yang  kedua  dari  hadits-hadits  tersebut,  maka  dia 
harus  menggunakan  huruf  Waw  karena  Sufyan  bin  Uyainah  berkata 
pada  lafazh  yang  kedua,  "Dan  Ibnu  Juraij  berkata  demikian."  Pembahasan 
ini  teriah  dipaparkan  berkali-kali  pada  awal  kitab  ini. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  dalam  hadits  riwayat 
Anu  An-Naqid,  "Perumpamaan  orang  yang  berinfak  dan  orang  yang 
bersedekah  seperti  orang  yang  memakai  dua  jubah  atau  dua  baju  besi  dari  buah 
dadanya  sampai  pada  kedua  tulang  selangkanganya"  lalu  beliau  bersabda, 
"Apabila  orang  yang  berinfak  hendak  bersedekah,  maka  jubah  itu  Menjadi 
longgar  baginya  atau  lebar;  dan  apabila  orang  yang  kikir  hendak  berinfak,  maka 
jubah  itu  menjadi  sempit  baginya"  Demikianlah  hadits  tersebut  tercantiun 
di  seluruh  naskah-naskah  dari  riwayat  Amr. 

Al-Qadhi  Rahimahullah  Ta'ala  dan  yang  lainnya  berkata,  "Itu 
merupakan  kesalahan.  Yang  benar  adalah  seperti  yang  tercantum 
di  riwayat-riwayat  yang  lain,  'Perumpamaan  orang  yang  kikir  dan 
orang  yang  bersedekah".  Tafsir  keduanya  terdapat  di  akhir  hadits  itu. 
Dimungkinkan  bahwa  riwayat  Amr  memang  demikian  adanya  dan  itu 
shahih,  namun  di  dalamnya  ada  kalimat  yang  tidak  disebutkan.  Maka 
tafsirannya,  "Perumpamaan  orang  yang  berinfak  dan  orang  yang  bersedekah 
dan  kebalikannya,  yaitu  orang  yang  kikir."  Kalimat  "orang  yang  kikir" 
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tidak  disebutkan  karena  kalimat  "orang  yang  berinfak  dan  orang  yang 
bersedekah"  secara  otomatis  memmjukkan  hal  itu,  seperti  firman  Allah 
Ta'ala, 

"....pakaian  bagimu  yang  memeliharamu  dari  panas...."  (QS.  An-Nahl:  81) 
maksudnya  dan  juga  memelihara  dari  dingin.  Penyebutan  kata  Dingin 
tidak  disebutkan  karena  sudah  dapat  dipahami  demikian. 

Perkataannya,  Ja-ialiJlj  "Dan  orang  yang  bersedekah"  Di  sebagian 
kitab-kitab  induk  tercantum  demikian,  yaitu  dengan  huruf  Ta', 
sedangkan  di  sebagiannya  tercantum,  Al-Mushshaddiq,  tanpa  huruf  Ta' 
dan  men-fflsydzd-kan  huruf  Shad,  keduanya  adalah  bacaan  yang  benar. 

Perkataannya,  j  JilS'  "seperti  orang"  demikianlah  yang  tercantum 
di  semua  kitab-kitab  inti,  yaitu  berbentuk  tunggal.  Namzm,  secara 
zhahir  kata  ini  adalah  perubahan  dari  sebagian  para  perawi,  sedangkan 
yang  benar  adalah,  "seperti  dua  orang." 

Perkataannya,  jt  "dua  jubah  atau  dua  baju  besi"  yang 
pertama  dibaca  dengan  huruf  Ba'  dan  yang  kedua  dengan  huruf  Nun. 
Sedangkan  di  sebagian  kitab-kitab  asli  tercantum  sebaliknya. 

Perkataannya,  0^  j*  "dari  buah  dadanya"  Demikianlah  yang 
tercantum  di  kebanyakan  naskah  yang  dapat  dijadikan  landasan. 
Sedangkan  di  sebagian  naskah  disebutkan,  tljSai  "dua  buah  dadanya" 
dengan  bentuk  ganda.  Al-Qadhi  Iyadh  Rahimahullah  berkata,  "Di  dalam 
hadits  tersebut  terdapat  banyak  kekeliruan  dari  para  perawi,  kesalahan 
tulisan,  penyimp2ingan,  serta  memajukan  dan  memundurkan  letak 
kalimat.  Namim  yang  sebenarnya  dapat  diketahui  dari  hadits-hadits 
yang  datang  setelahnya,  di  antaranya: 

Kalimat  "Perumpamaan  orang  yang  berinfak  dan  orang  yang  bersedekah", 
yang  benar  adalah,  "Perumpamaan  orang  yang  bersedekah  dan  orang 
yang  kikir". 

"Seperti  orang  yang  memakai  dua  baju  besi",  yang  benar  adalah  "Seperti 
dua  orang  yang  memakai  dua  baju  besi." 

"Dua  baju  besi  atau  dua  jubah"  disebutkan  perawi  dengan  ragu-ragu, 
yang  benar  adalah  "Dua  baju  besi"  dengan  huruf  Nun  tanpa  adanya 
keraguan,  sebagaimana  yang  tercantum  di  dalam  hadits  yang  lain. 
Al-Junnah  adalah  baju  besi,  maksudnya  dijelaskan  oleh  hadits  itu 
sendiri. 
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Perkataannya,  ji  ^  "Menjadi  longgar  baginya  atau 

lebar"  deirukianlah  yang  tercantum  di  dalam  naskah-naskah,  yaitu 
menggunakan  huruf  Ra'.  Ada  yang  mengatakan,  "Yang  benar  adalah 
maddat  dengan  hiunif  dai  yang  semakna  dengan  kata  Sabaghat,  dan 
seperti  yang  disebutkan  di  dalam  hadits  yang  lain,  Inbasathat  (longgar). 
Akan  tetapi  kata  Marrat  juga  bisa  benar  sesuai  dengan  makna  tersebut. 
Kata  As-Saabigh  artinya  yang  sempurna."  Al-Bukhari  Rahimahullah  telah 
meriwayatkannya  dengan  Maadat  dengan  huruf  Dai  yang  tidak  ber- 
tasydid,  yang  artinya  miring.  Sebagian  ulama  meriwayatkarmya  dengan 
Maarat  yang  artinya  memanjang  dan  melebar.  Al-Azhari  Rahimahullah 
berkata,  "Artinya  adalah  bolak-balik,  pergi,  dan  datang,  yaitu  karena 
kesempurnaan  sedekahnya." 

Perkataannya,  "dan  apabila  orang  yang  kikir  hendak  berinfak,  maka 
jubah  itu  menjadi  sempit  baginya,  dan  setiap  lingkaran  mengambil  tempatnya, 
sehingga  dia  menutup  ujung  jarinya  dan  menghapus  jejak  kakinya."  Dia 
(Thawus)  berkata,  'Lalu  Abu  HurairahRadhiyallahu  Anhu  berkata,  'Dia  (orang 
bakhil  itu)  ingin  melonggarkannya  namun  dia  tidak  dapat  menjadi  longgar." 
Di  dalam  perkataan  ini  terdapat  banyak  kerancuan,  karena  perkataan, 
"sehingga  dia  menutup  ujung  jarinya  dan  menghapus  jejak  kakinya."  Adalah 
berkenaan  dengan  orang  yang  bersedekah  bukan  pada  orang  yang 
kikir,  dan  dia  kebalikan  dari  sifat  orang  yang  kikir  yang  disebutkan 
dalam  perkataannya,  "maka  jubah  itu  menjadi  sempit  baginya,  dan  setiap 
lingkaran  mengambil  tempatnya"  dam  perkataannya,  "Dia  (orang  bakhil  itu) 
ingin  melonggarkannya  namun  dia  tidak  dapat  menjadi  longgar. "  Itu  termasuk 
dari  sifat  orang  yang  kikir,  namun  dalam  riwayat  ini  disebutkan  setelah 
sifat  yang  menjelaskan  tentang  orang  yang  bersedekah,  sehingga 
perkataan  itu  menjadi  rancu  dan  bertentangan. 

Kalimat  ini  juga  disebutkan  di  dalam  beberapa  hadits  dengan 
susunan  yang  benar.  Dalam  suatu  riwayat  disebutkan  Tahuzzu 
Tsiyaabahu  (menutup  bajunya),  adalah  riwayat  yang  keliru.  Yang 
benar  adalah  riwayat  Jumhur  ulama,  yaitu  Tujinnu  yang  artinya  juga 
menutup.  Riwayat  yang  menyebutkcm  Tsiyaabahu  (Pakaiannya),  juga 
keliru.  Yang  benar  adalah  Banaanahu  (ujung  jarinya),  dan  itu  adalah 
riwayat  Jtunhur  ulama  sebagaimana  yang  disebutkan  di  dalam  hadits 
lain  yang  berbunyi,  Anaamiluhu  (ujimg  jarinya). 

Perkatannya,  v‘'  menghapus  jejak  kakinya"  hal  demikian 

karena  baju  besi  itu  pamjang  dan  sempurna.  Itu  adalah  perumpamaan 
bagi  bertambahnya  harta  dengan  sedekah  dan  infak,  sedangkan  sifat 
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kikir  adalah  kebalikan  darinya.  Ada  yang  mengatakan,  "Hadits  itu 
adalah  perumpamaan  tentang  kedermawanan  dan  sifat  kikir.  Apabila 
seseorang  memberikan  sedekah,  maka  kedua  tangannya  akan  terbiasa 
melakukannya.  Namim  apabila  dia  kikir,  maka  itu  akan  menjadi 
kebiasaaimya  pula."  Ada  yang  mengatakan,  "Arti  dari  Yamhuu  atsarahu 
adalah  menghilangkan  dzm  menghapus  dosa-dosanya."  Perkatannya, 
tentang  orang  yang  kikir,  "maka  jubah  itu  menjadi  sempit  baginya,  dan 
■  setiap  lingkaran  mengambil  tempatnya",  ada  yang  menafsirkan  bahwa 
pakaian  itu  dia  dipanaskan  pada  hciri  kiamat  lalu  dengan  itu  disetrika 
tubuh  mereka.  Neimvm  yang  benar  adalah  pendapat  yang  pertama. 

Hadits  tersebut  menyebutkan  tentang  perumpamaan  bukan 
mengabarkan  tentang  sesuatu  yang  terjadi.  Ada  yang  mengatakan, 
"Keduanya  dijadikan  sebagai  perumpamaan,  karena  orang  yang 
berinfak  akan  ditutupi  Allah  auratnya  di  dunia  dan  akhirat  dengan 
infaknya  itu,  sama  seperti  baju  besi  yang  menutupi  orang  yang 
memakainya.  Sedangkan  orang  yang  kikir  diumpamakan  seperti  orang 
yang  memakai  jubah  sampai  kedua  buah  dadanya,  namun  auratnya 
tetap  tersingkap,  dan  nampak  buruk  di  dunia  dan  akhirat."  Itulah 
perkataan  Al-Qadhi  Iyadh  Rahimahullah. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  dua  riwayat  yang 
terakhir,  dan  jdij  Jii 

"seperti  dua  orang  yang  memakai  baju  besi"  keduanya  dengan  huruf  Nun 
dan  disebutkan  t^pa  adanya  keraguan  oleh  perawi,  dan  tanpa  ada 
perselisihan  di  kalangan  ulama. 

Perkataannya,  "Aku  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
mengisyaratkan  dengan  jarinya  di  sakunya.  Jika  seandainya  kamu  melihatnya 
hendak  melonggarkannya,  maka  ia  tidak  bisa  menjadi  longgar."  Kata  Tattasi'u 
(menjadi  longgar)  berasal  dari  kata  Tatawassau' .  Di  dalam  hadits  ini 
terdapat  dalil  tentang  pemakaian  gamis  atau  kemeja.  Demikian  juga 
Al-Bukhari  Rahimahullah  menuliskan  judul  Bab:  Jaib  Al-Qamish  Min  'Indi 
Ash-Shadr  (Bab:  Saku  gamis  berada  di  atas  dada),  karena  itulah  yang 
dipahami  dari  pakaian  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  dalam  kisah 
mi  begitu  pula  pada  hadits-hadits  shahih  lainnya.  Wallahu  A'lam. 


(26)  Bab  Orang  Yang  Bersedekah  Tetap  Akan 
Mendapatkan  Pahala  Sekalipun  Sedekah  Itu  Jatuh  Di 
Tangan  Orang  Yang  Tidak  Berhak  Menerimanya 
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2359.  Dan  Suwaid  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepadaku,  Hafsh  bin 
Maisarah  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Musa  bin  Ucfbah,  dari 
Abu  Az-Zinad,  dari  Al-A'raj,  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu, 
dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Ada  seseorang 
berkata,  'Sungguh  aku  benar-benar  akan  mengeluarkan  sedekah  pada 
malam  ini.'  Lalu  diapun  keluar  dengan  membawa  sedekahnya  dan 
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meletakkannya  di  tangan  seorang  wanita  pezina.  Lalu  orang-orang 
mulai  membicarakan,  'Ada  seorang  wanita  pezina  diberikan  sedekah 
malam  ini.'  Diapun  berkata,  'Ya  Allah,  hanya  milik-Mu  segala  pujian 
atas  (sedekah  yang  aku  berikan  kepada)  seorang  wanita  pezina.  Sungguh 
aku  benar-benar  akan  mengeluarlain  sedekah.'  Lalu  diapun  keluar 
dengan  membawa  sedekahnya  dan  meletakkannya  di  tangan  orang 
kaya.  Lalu  orang-orang  mulai  membicarakan,  'Ada  orang  kaya  yang 
diberikan  sedekah.'  Diapun  berkata,  'Ya  Allah,  hanya  milik-Mu  segala 
pujian  atas  (sedekah  yang  aku  berikan  kepada)  orang  kaya.  Sungguh  aku 
benar-benar  akan  mengeluarkan  sedekah.'  Lalu  diapun  keluar  dengan 
membawa  sedekahnya  dan  meletakkannya  di  tangan  seorang  pencuri. 
Lalu  orang-orang  mulai  membicarakan,  'Ada  seorang  pencuri  yang 
diberikan  sedekah.'  Diapun  berkata,  'Ya  Allah,  hanya  milik-Mu  segala 
pujian  atas  (sedekah  yang  aku  berikan  kepada)  seorang  pencuri,  seorang 
wanita  pezina,  dan  orang  kaya.'  Maka  diapun  didatangkan  dan  dikatakan 
kepadanya,  'Adapun  sedekahmu,  maka  ia  telah  diterima.  Adapun 
wanita  pezina  itu,  maka  mudah-mudahan  dengannya  dia  menjaga 
kehormatannya  dari  perbuatan  zina,  dan  mudah-mudahan  orang  kaya 
itu  mengambil  pelajaran  lalu  ia  mau  menafkahkan  dari  apa  yang  Allah 
Azza  wa  Jalla  berikan  kepadanya,  dan  mudah-mudahan  pencuri  itu 
menjaga  kehormatannya  dari  perbuatan  mencuri." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  13911). 

•  Tafsir  hadits:  2359 

Di  dalamnya  terdapat  penjelasan  tentang  orang  yang  bersedekah 
kepada  seorang  pencuri,  seorang  wanita  pezina,  dan  orang  kaya.  Dan 
juga  dijelaskan  bahwa  orang  itu  tetap  mendapatkan  pahala  sedekahnya 
meskipun  yang  menerima  adalah  orang  fasik  dan  orang  kaya,  karena 
sedekah  yang  diberikan  kepada  setiap  makhluk  hidup  ada  pahalanya. 
Hal  itu  berlaku  pada  sedekah  sunnah.  Adapun  zakat  wajib,  maka  tidak 
boleh  membayarkaimya  kepada  orang  kaya.  Wallahu  A'lam. 


(27)  Bab  Pahala  Seorang  Pembantu  Yang  terpercaya 
dan  Seorang  Istri  Yang  Bersedekah  Dari  Sesuatu  Yang 
Ada  di  Rumah  milik  Suaminya  Tanpa  Berlebihan  dan 
Jika  Diizinkan  Oleh  Suaminya  Secara  Jelas  Atau  Sesuai 
Kebiasaan 


A  A  ^  J;  cy.  . 

^  ^  ojJr  ^  Jjj 

Jii  '-^jj  Jii 

aJ  y\  ^>«A)  Aj  A.;;^  A  4j  L* 

-i^~-~ ''  JL>-f  Aj 

2360.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Abu  Amir  Al-Asy'ari,  Ibnu  Numair,  dan 
Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Abu 
Usamah.  Abu  Amir  berkata,  'Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Buraid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  kakeknya.  Abu 
Burdah  Radhiyallahu  Anhu,  dari  Abu  Musa  Radhiyallahu  Anhu,  dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya 
pembantu  muslim  yang  terpercaya,  yang  melaksanakan  -bisa  jadi 
beliau  bersabda,  "memberikan"-,  apa  yang  diperintahkan,  lalu  dia 
memberikannya  secara  sempurna  dan  terpenuhi,  jiwanya  merasa 
nya-man  karenanya,  lalu  dia  membayarkannya  kepada  orang  yang 
diperintahkan,  adalah  salah  seorang  yang  telah  memberikan  sedekah." 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Ajr  Al-Khadim  Idza 
Tashaddaqa  Bi  Amri  Shahibihi  Ghair  Mufsid  (nomor  1438),  Kitab: 
Al-Ijarah,  Bab:  Isti'jar  Ar-Rajul  Ash-Shalih  (nomor  2260),  Kitab:  Al- 
Wakalah,  Bab:  Wakalah  Al- Amin  Fii  Al-Khizanah  wa  Nahwihaa  (nomor 
2319). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Ajr  Al-Khazin  (nomor 
1684). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Ajr  Al-Khazin  Idza 
Tashaddaqa  Bi  Idzni  Maulaahu  (nomor  2559).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
9038). 


CuSjijl  Uj  LgJ  Ol^  ^  ol^^l 


2361.  Dan  Yahya  bin  Yahya,  Zuhair  bin  Harb,  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Jarir.  Yahya  berkata, 
'Jarir  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Syaqiq, 
dari  Masruq,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  ia  berkata,  'Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  seorang  istri  berinfak 
dari  makanan  yang  ada  di  rumahnya  tanpa  berlebihan,  maka  dia  berhak 
mendapatkan  pahalanya  dengan  apa  yang  dia  infakkan,  suaminya  berhak 
mendapatkan  pahalanya  dengan  apa  yang  dia  usahakan,  dan  pembantu 
juga  mendapatkan  hal  yang  sama.  Sebagian  mereka  tidak  mengurangi 
pahala  sebagian  yang  lain  sedikitpun." 


Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 


c  Kitab  Zakat  ) 
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1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Man  Amara  Khadimahu 
Bi  Ash-Shadaqah  wa  Lam  Yunawil  Bi  Nafsihi  (nomor  1425),  Kitab:  Az- 
Zakah,  Bab:  Ajr  Al-Khadim  Idza  Tashaddaqa  Bi  Amri  Shahibihi  Ghair 
Mufsid  (nomor  1437)  hadits  yang  sama.  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Ajr 
Al-Mar'ah  Idza  Tashaddaqat  aw  Ath'amat  Min  Bait  Zaujihaa  Ghair 
Mufsidah  (nomor  1439  dan  1440),  Kitab:  Al-Buyu',  Bab:  Qaul  Allah 
Ta'ala,  "Anfiquu  Min  Thayyibaat  Moa  Kasabtum"  (nomor  2065). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Al-Mar'ah  Tatashaddaq 
Min  Bait  Zaujihaa  (nomor  1685). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Fii  Nafaqah  Al-Mar'ah 
Min  Bait  Zaujihaa  (nomor  672). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  At-Tijaraat,  Bab:  Maa  Li  Al-Mar'ah  Min 
Maal  Zaijuhaa  (nomor  2294),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  17608). 

^  Jlij 

2362.  Dan  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Fudhail  bin 
Iyadh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Manshur,  dengan  sanad 
tersebut.  Dan  dia  berkata,  "Dari  makanan  suaminya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2361. 

^  ^  y}  y\  llj  Jj>- .  Y  V*  Y* 
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2363.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu 
Mu'awiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari 
Syaqiq,  dari  Masruq,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  ia  berkata. 
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'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  seorang 
istri  berinfak  dari  rumah  suaminya  tanpa  berlebihan,  maka  dia  berhak 
mendapatkan  pahalanya.  Dia  (suami)  berhak  mendapatkan  yang  sama 
dengan  apa  yang  dia  usahakan,  dia  (istri)  berhak  mendapatkan  dengan 
apa  yang  dia  infakkan,  dan  pembatu  juga  mendapatkan  hal  yang  sama, 
tanpa  mengurangi  pahala  mereka  sedikitpun." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelimmya,  lihat  hadits  nomor  2361. 

^  Lj-b*-  Jfij  jjjl  .  y  t 

2364.  Dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  ayahku  dan 
Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy, 
dengan  sanad  tersebut,  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2361. 


(28)  Bab  Apa  Yang  Diinfakkan  Oleh  Seorang  Budak  Dari 
Harta  Majikannya 


^  i/.  ^ 
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2365.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Ibnu  Numair,  Zuhair  bin  Harb 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Hafsh  bin  Ghiyats. 
Ibnu  Numair  berkata,  'Hafsh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Muhammad  bin  Zaid,  dari  Umair  pelayan  Abu  Al-Lahm,  ia  berkata, 
'Dahulu  aku  adalah  seorang  budak,  maka  aku  bertanya  kepada  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  'Apakah  aku  boleh  bersedekah  sedikit  dari 
harta  majikan-majikanku?'  Beliau  menjawab,  "Ya.  Masing-masing 
kalian  akan  mendapatkan  satu  bagian  pahala." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Shadaqah  Al-'Abd  (nomor 
2536)  hadits  yang  sama. 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  At-Tijaraat,  Bab:  Maa  Li  Al-'Abd  An 
Yu'thiya  wa  Yatashaddaq  (nomor  2297).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
10899). 
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2366.  Dan  Qutaibah  bin  Sa’id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hatim  - 
Ibnu  Isma'il-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yazid  -  Ibnu  Abi 
Ubaid-,  ia  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Umar  pelayan  Abu  Al-Lahm 
berkata,  'Majikanku  memerintahkanku  untuk  membuat  dendeng  daging. 
Lalu  ada  orang  miskin  mendatangiku,  maka  aku  memberinya  makan  dari 
daging  itu.  Lalu  majikanku  mengetahui  hal  tersebut  dan  memukulku, 
maka  aku  mendatangi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan 
menceritakan  hal  tersebut  kepada  beliau.  Maka  beliaupun  memanggilnya 
dan  bertanya,  "Kenapa  kamu  memukulnya?"  Dia  menjawab,  'Dia 
memberikan  makananku  tanpa  aku  perintahkan  kepadanya."  Maka 
beliau  bersabda,  "Kalian  berdua  mendapatkan  pahalanya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2365. 

.  ^Ij  Uj  J.>- .  Y  V*  V 

4)j1  j j-i'j  j-LAj*  L»  li^  Jli  aIu/» 

•i^s-  Ai)!  aMI  (J^j  J1^3  ^ Si  ‘dip  aWI 

^  (l)ilJ  'OiL  *yi  ol^,»Jl  S/ 

<J  0 ^1  (.Jwij  il)^  0  J>\  (juiijl  Lij  AJiL  -LftUS 

2367.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma’mar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Hammam  bin  Munabbih  berkata,  'Ini  adalah  yang 
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diberitahukan  oleh  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu  kepada  kami, 
dari  Muhammad  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.'  Lalu  dia 
menyebutkan  beberapa  hadits  di  antaranya.  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Janganlah  seorang  istri  berpuasa  sedang 
suaminya  ada  (di  sisinya),  kecuali  dengan  izinnya;  dan  janganlah  dia 
memberi  izin  (seseorang)  untuk  masuk  rumah  sedang  sang  suami  ada, 
kecuali  dengan  izinnya.  Apapun  yang  diinfakkan  olehnya  dari  hasil 
usaha  suami  tanpa  perintah  darinya,  maka  satu  bagian  dari  pahalanya 
adalah  untuk  sang  suami." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Buyu',  Bab:  Qaul  Allah  Ta' ala,  "Anfiquu 
Min  Thayyibaat  Moa  Kasabtum"  (nomor  2066),  Kitab:  An-Nafaqat,  Bab: 
Nafaqah  Al-Mar'ah  Idza  Ghaaba  'Anha  Zaujuhaa  wa  Nafaqah  Al-Walad 
(nomor  5360). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Al-Mar'ah  Tatashaddaq 
Min  Bait  Zaujihaa  (nomor  1687)  sebagian  haditsnya.  Kitab:  Ash- 
Shaum,  Bab:  Al-Mar'ah  Tashum  Bi  Ghair  Idzn  Zaujihaa  (nomor  2458) 
secara  ringkas,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  14695). 

•  Tafsir  hadits:  2360-2367 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sesungguhnya  pembantu 
muslim  yang  terpercaya,  yang  memberikan  apa  yang  diperintahkan,  adalah 
salah  seorang  yang  telah  memberikan  sedekah."  Di  dalam  riwayat  lain 
disebutkan,  "Apabila  seorang  istri  berinfak  dari  makanan  yang  ada  di 
rumahnya  tanpa  berlebihan,  maka  dia  berhak  mendapatkan  pahalanya  dengan 
apa  yang  dia  infakkan,  suaminya  berhak  mendapatkan  pahalanya  dengan  apa 
yang  dia  usahakan,  dan  pembantu  juga  berhak  mendapatkan  hal  yang  sama. 
Sebagian  mereka  tidak  mengurangi  pahala  sebagian  yang  lain  sedikitpun." 
Di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  "Dari  makanan  suaminya."  Di 
dalam  sebuah  riwayat  tentang  seorang  budak  yang  berinfak  dari  harta 
majikannya,  disebutkan  bahwa  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  “Masing-masing  kalian  akan  mendapatkan  satu  bagian  pahala" 
Dan  di  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Janganlah  seorang  istri  berpuasa 
sedang  suaminya  ada  (di  sisinya),  kecuali  dengan  izinnya;  dan  janganlah  dia 
memberi  izin  (seseorang)  untuk  masuk  rumah  sedang  sang  suami  ada,  kecuali 
dengan  izinnya.  Apapun  yang  diinfakkan  olehnya  dari  hasil  usaha  suami 
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tanpa  perintah  darinya,  maka  satu  bagian  dari  pahalanya  adalah  untuk  sang 
suami." 

Maksud  dari  semua  hadits-hadits  tersebut  adalah  bahwa  orang 
yang  ikut  serta  mendukung  suatu  perbuatan  yang  bernilai  ibadah, 
maka  ia  juga  mendapatkan  pahala.  Maksud  keikutsertaan  di  sini  adalah 
bahwa  seseorang  mendapatkan  pahala  sama  seperti  yang  didapatkan 
oleh  temannya,  bukan  berarti  dia  merebut  pahalanya.  Jadi  maksudnya 
adalah  sama-sama  mendapatkan  pahala;  yang  satu  mendapatkan 
pahala,  yang  lain  juga  mendapatkan  pahala,  meskipun  salah  seorang 
dari  mereka  lebih  banyak  dari  yang  lainnya.  Tidak  mesti  ukuran  pahala 
mereka  sama,  bahkan  bisa  jadi  pahala  orang  itu  lebih  banyak  dan  bisa 
jadi  sebaliknya.  Apabila  seorang  pemilik  harta  memberi  seratus  dirham 
atau  yang  sejenisnya  kepada  pembantunya,  istrinya,  atau  orang  lain 
untuk  disampaikan  kepada  seorang  yang  berhak  mendapatkan  sedekah, 
baik  di  depan  pintu  rumahnya  atau  lainnya,  maka  pahala  bagi  pemilik 
harta  adalah  lebih  besar.  Namun  jika  yang  diberikan  olehnya  berupa 
sebuah  delima,  sepotong  roti,  atau  hal-hal  yang  harganya  tidak  mahal, 
untuk  dibawakan  kepada  orang  yang  membutuhkan  pada  jarak  tempuh 
yang  jauh,  di  mana  ongkos  orang  yang  membawanya  lebih  mahal  dari 
pada  harga  delima  dan  roti  itu,  maka  pahala  orang  yang  membawanya 
lebih  besar.  Jika  biaya  mengantarkannya  seukiuan  dengan  harga  roti 
itu,  misalnya,  maka  ukiuem  pahalanya  adalah  sama. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  OU-ij  "Masing- 

masing  kalian  akan  mendapatkan  satu  bagian  pahaK"  Yang  bisa  jadi  salah 
satunya  lebih  banyak  dari  yamg  lain.  Al-Qadhi  Rahimahullah  Ta'ala 
mengisyaratkan  bahwa  kemtmgkinan  peihala  itu  sama  rata,  karena 
pahala  adalah  karunia  dari  Allah  Ta'ala  yang  Dia  berikan  kepada  orang 
yang  Dia  kehendaki,  tidak  dapat  dipahami  dengan  ukuran  tertentu  dan 
hdak  terganhmg  dengan  amal-amal  perbuatan.  Namim  pendapat  yang 
terpilih  adalah  yang  pertama. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Masing-masing  kalian 
akan  mendapatkan  satu  bagian  pahala."  tidak  berarti  bahwa  pahala  yang 
didapatkan  saling  mengurangi  satu  sama  lainnya.  Bahkan  artinya 
adalah  bahwa  nafkah  dan  sedekah  yang  dikeluarkan  oleh  pembantu, 
istri,  budak,  atau  laiimya  dengan  seizin  pemilik  harta,  maka  semuanya 
mendapatkan  pahala  sesuai  ukuran  harta  dan  amal  perbuatan 
masing-masing.  Orang  ini  berhak  mendapatkan  bagian  pahala  karena 
hartanya  dan  orang  itu  berhak  mendapatkan  bagian  dari  pahala  karena 
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amalannya.  Sehingga,  pahala  pemilik  harta  tidak  mengurangi  pahala 
orang  yang  bersedekah  dari  hartanya,  begitu  juga  sebaliknya. 

Ketahuilah,  bahwa  orang  yang  mengeluarkan  sedekah  dalam 
hal  ini,  yaitu  pembantu,  istri,  dan  budak  harus  mendapat  izin  dari 
pemilik  harta.  Jika  tidak  ada  izin  sama  sekali,  maka  tidak  ada  pahala 
bagi  seorangptm  dari  mereka  bertiga.  Bahkan  mereka  mendapatkan 
dosa  karena  menggunakan  harta  orang  lain  tanpa  seizinnya.  Bentuk 
memberi  izin  ada  dua  macam;  Pertama,  izin  secara  jelas  imtuk  berinfak 
dan  bersedekah.  Kedua,  izin  yang  dipahami  berdasarkan  kebiasaan 
dan  adat  yang  berlaku  di  suatu  tempat,  seperti  memberikan  uang  receh 
kepada  pengemis  dan  hal-hal  lainnya  yang  menurut  adat  setempat 
bahwa  suami  atau  pemilik  harta  meridhai  hal  tersebut.  Jika  demikian, 
maka  itu  merupakan  perbuatan  yang  telah  diizinkannya  meskipim  dia 
tidak  berbicara.  Namvm,  jika  menurut  kebiasan  dan  adat  yang  berlaku 
di  suatu  tempat  tidak  berlaku  demikian,  atau  keridhaan  suami  tentang 
hal  itu  diragukan,  atau  dia  adalah  seorang  yang  kikir,  maka  tidak  boleh 
bagi  sang  istri  dan  lainnya  vmtuk  bersedekah  dari  hartanya  kecuali 
dengan  izinnya  secara  jelas. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Apapun  yang  diinfakkan 
olehnya  dari  hasil  usaha  suami  tanpa  perintah  darinya,  maka  satu  bagian  dari 
pahalanya  adalah  untuk  sang  suami.”  maksudnya  adalah  tanpa  perintah 
secara  jelas  dari  suami  tentang  kadar  harta  yang  ditentukan  imtuk 
bersedekah,  karena  dia  hanya  mendapatkan  izin  secara  umum  untuk 
bersedekah,  yaitu  perihal  izin  yang  telah  kami  jelaskan  di  atas.  Penafsiran 
seperti  inilah  yang  harus  digunakan;  karena  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  menjadikan  pahala  itu  dua  bagian,  dan  di  dalam  riwayat  Abu 
Dawud  disebutkan,  "Maka  dia  berhak  mendapatkan  satu  bagian  dari  pahala 
(suami)nya."  Sudah  dimaklumli,  bahwa  apabila  sang  istri  berinfak 
tanpa  izin  yang  jelas  dan  tidak  berdasarkan  kebiasaan  yang  berlaku 
di  tempatnya,  maka  dia  tidak  berhak  mendapatkan  pahala  bahkan  dia 
mendapatkan  dosa. 

Ketahuilah,  bahwa  itu  semua  adalah  pada  harta  yang  sedikit,  yang 
biasanya  si  pemilik  harta  meridhainya.  Namun  jika  melebihi  kewajaran, 
maka  tidak  boleh.  Itulah  makna  sabda  behau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
"Apabila  seorang  istri  berinfak  dari  makanan  yang  ada  di  rumahnya  tanpa 
berlebihan. . .".  Behau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengisyaratkan  bahwa 
itu  adalah  seukuran  harta  yang  biasanya  diridhai  oleh  suami,  dan 
beliau  juga  menyinggimg  tentang  makanan;  karena  biasanya  makeman 


lebih  mudah  direlakan  dari  pada  yang  lainnya.  Berbeda  dengan  dirham 
dan  dinar  yang  berkaitan  dengan  hak-hak  banyak  orang  dalam  kondisi 
yang  berbeda-beda. 

Ketahuilah,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  infak  seorang  istri, 
hamba  sahaya,  dan  pembantu  adalah  memberi  nafkah  kepada  keluarga 
si  pemilik  harta,  anak-anaknya,  memenuhi  kebutuhannya,  para  tamu, 
musafir,  dan  selain  mereka.  Demikian  juga  sedekah  yang  diizinkan,  baik 
dengan  ucapan  jelas  mauptm  berdasarkan  kebiasaan  di  suatu  tempat. 
Wallahu  A'lam. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sesungguhnya  pembantu 
muslim  yang  terpercaya. .  .dan  seterusnya"  sifat-sifat  itu  adalah  syarat  imtuk 
mendapatkan  pahala  tersebut.  Maka  seyogyanya  seorang  pembantu 
harus  memperhatikan  dan  menanamkan  sifat  itu  pada  dirinya. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  jJ-\  "Adalah  salah 

seorang  yang  telah  memberikan  sedekah."  Maksudnya  dia  mendapatkan 
pahala  orang  yang  bersedekah.  Perinciannya  seperti  yang  telah 
disebutkan  di  atas. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Apabila  seorang  istri  berinfak 
dari  makanan  yang  ada  di  rumahnya"  yaitu  dari  makanan  suaminya  yang 
ada  di  rvimahnya,  sebagaimana  yang  dinyatakan  pada  riwayat  yang 
lain. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Apabila  seorang  istri 
berinfak  dari  rumah  suaminya  tanpa  berlebihan,  maka  dia  berhak  mendapatkan 
pahalanya.  Dia  (suami)  berhak  mendapatkan  yang  sama  dengan  apa  yang 
dia  usahakan,  dia  (istri)  berhak  mendapatkan  dengan  apa  yang  dia  infakkan, 
dan  pembatu  juga  mendapatkan  hal  yang  sama,  tanpa  mengurangi  pahala 
mereka  sedikitpun."  Demikianlah  yang  tercanhim  di  dalam  seluruh 
naskah-naskah,  yaitu  kata  "sedikitpun."  Maka  tafsirannya  adalah 
Allah  tidak  mengurangi  pahala-pahala  mereka  sedikitpun.  Atau  bisa 
juga  ditafsirkan,  suami  tidak  mengurcmgi  pahala  istri  dan  pembantu 
sedikitpim.  Kata  ganti  dari  istri  dan  pembantu  disebutkan  dalam  bentuk 
jamak,  yaitu  (mereka),  dan  ini  merupakan  majas.  Menurut  pendapat 
sebagian  besar  ulama  bahwa  minimal  dari  bentuk  jamak  adalah  tiga 
orang.  Dan  pendapat  lain  mengatakan  bahwa,  minimal  dari  bentuk 
jamak  adalah  dua  orang. 

Perkataannya,  (►Abi  "pelayan  Abu  Al-Lahm."  Ada  yang 

mengatakan,  "Orang  itu  dijuluki  Abu  Al-Lahm  (bapak  daging)  karena 
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dia  tidak  pernah  makan  daging."  Ada  juga  yang  mengatakan,  "Dia  tidak 
pernah  makan  daging  yang  disembelih  imtuk  berhala-berhala."  Nama 
asli  Abu  Al-Lahm  adalaih  AbduUah.  Ada  yang  mengatakan,  "Khalaf." 
Ada  yang  mengatakan,  "Al-Huwairits  Al-Ghifari  Radhiyallahu  Anhu, 
dan  dia  adalah  seorang  shahabat  Nabi.  Dia  mati  syahid  pada  perang 
Himain.  Dan  yang  meriwayatkan  hadits  ini  adalah  Umair  yang  tiada 
lain  adalah  bekas  budaknya." 

Perkataannya,  "Dahulu  aku  adalah  seorang  budak,  maka  aku  bertanya 
kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  'Apakah  aku  boleh  bersedekah 
sedikit  dari  harta  majikan-majikanku?'  Beliau  menjawab,  "Ya.  Masing-masing 
kalian  akan  mendapatkan  satu  bagian  pahala."  Hal  ini  ditujukan  pada  apa 
yang  telah  dijelaskan  sebelumnya,  yaitu  bahwa  dia  telah  meminta  izm 
imtuk  bersedekah  dengan  ukuran  yang  diketahui  bahwa  majikannya 
meridhai  hal  itu. 

Perkataannya,  "Majikanku  memerintahkanku  untuk  membuat  dendeng 
daging.  Lalu  ada  orang  miskin  mendatangiku,  maka  aku  memberinya  makan 
dari  daging  itu.  Lalu  majikanku  mengetahui  hal  tersebut  dan  memukulku,  maka 
aku  mendatangi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  menceritakan  hal 
tersebut  kepada  beliau.  Maka  beliaupun  memanggilnya  dan  bertanya,  "Kenapa 
kamu  memukulnya?"  Dia  menjawab,  'Dia  memberikan  makananku  tanpa  aku 
perintahkan  kepadanya."  Maka  beliau  bersabda,  "Kalian  berdua  mendapatkan 
pahalanya."  Maksudnya  adalah  bahwa  Umair  bersedekah  dengan 
sesuatu  yang  dia  kira  bahwa  majikannya  meridhai  hal  itu,  padahal 
majikannya  tidak  meridhainya.  Maka  Umair  berhak  mendapatkan 
pahala  karena  dia  melakukan  sesuatu  yang  dia  yakini  sebagai  ketaatan 
lantaran  niatnya,  dan  majikannya  juga  berhak  mendapatkan  pahala 
karena  hartanya  yang  digunakan  untuk  bersedekah. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Kalian  berdua  mendapatkan 
pahalanya"  bukan  berarti  pahala  harta  itu  dibagi  imtuk  mereka  berdua. 
Hal  itu  baru  saja  dijelaskan.  Tafsir  yang  aku  sebutkan  adalah  tafsir  yang 
dapat  dijadikan  landasan. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Janganlah  seorang 
istri  berpuasa  sedang  suaminya  ada  (di  sisinya),  kecuali  dengan  izinnya" 
maksudnya  adalah  puasa  sunnah  yang  tidak  berkaitan  dengan 
waktu-waktu  tertentu.  Larangan  yang  disebutkan  dalam  hadits  ini 
menunjukkan  hal  tersebut  diharamkan.  Hal  itu  dinyatakan  oleh 
shahabat-shahabat  kami.  Sebabnya  adalah  bahwa  sang  suami  memiliki 
hak  untuk  berhubungan  badan  dengan  istrinya  setiap  hari,  dan  haknya 


dalam  hal  itu  adalah  wajib  dan,  harus  segera  ditunaikan,  sehingga  tidak 
boleh  ditunda  lantaran  melakukan  puasa  sunnah  atau  pun  ibadah 
wajib  yang  boleh  ditimda  pelaksanaannya.  Jika  ada  yang  mengatakan, 
"Mestinya  dia  diperbolehkan  berpuasa  tanpa  seizin  suami.  Namun 
jika  si  suami  hendak  menggaulinya,  maka  dia  berhak  melakukannya 
dan  puasanya  batal."  Jawabannya,  bahwa  puasa  sang  istri  biasanya 
menghalangi  suami  imtuk  berjitna'  (bersetubuh);  karena  dia  enggan 
merusak  dan  membatalkan  puasa  istrinya. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sedang  suaminya  ada 
(di  sisinya)"  maksudnya  bermukim  di  negerinya.  Adapim  jika  suami 
sedang  musafir,  maka  istri  boleh  berpuasa  karena  suami  tidak  mimgkin 
menggaulinya  jika  dia  tidak  bersamanya. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "dan  janganlah  dia  memberi 
izin  (seseorang)  untuk  masuk  rumah  sedang  sang  suami  ada,  kecuali  dengan 
izinnya."  Di  dalamnya  terdapat  isyarat  bahwa  tidak  boleh  melangkahi 
suami  dan  pemilik  rumah  lainnya  dalam  memberi  izin  seseorang 
imtuk  memasuki  rumahnya,  kecuali  dengan  seizin  mereka.  Hal  itu 
berhubungandenganhal-halyangtidakdiketahuikeridhaansuamiketika 
istri  melakukannya.  Namun  jika  seorang  istri  mengetahui  keridhaan 
suami  dalam  hal  tersebut,  maka  itu  diperbolehkan,  sebagaimana  yang 
telah  dijelaskan  dalam  pembahasan  tentang  mengeluarkan  infak  dan 
sedekah. 


(29)  Bab  Orang  Yang  Menggabungkan  Antara  Sedekah 
dan  Amalan-amalan  Kebajikan 
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2368.  Abu  Ath-Thahir  dan  Harmalah  bin  Yahya  At-Tujibi  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadaku  -dan  lafazh  ini  milik  Abu  Ath-Thahir-,  mereka 
berdua  berkata,  Tbnu  Wahab  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Humaid 
bin  Abdurrahman,  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  bahwasanya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  yang 
menafkahkan  sepasang  harta  di  jalan  Allah,  maka  dia  akan  dipanggil 
di  dalam  surga,  'Wahai  hamba  Allah,  itu  adalah  sebuah  kebaikan.' 
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Barangsiapa  yang  termasuk  dari  ahli  shalat,  maka  dia  akan  dipanggil 
dari  pintu  shalat.  Barangsiapa  yang  termasuk  dari  ahli  jihad,  maka  dia 
akan  dipanggil  dari  pintu  jihad.  Barangsiapa  yang  termasuk  dari  ahli 
sedekah,  maka  dia  akan  dipanggil  dari  pintu  sedekah.  Dan  barangsiapa 
yang  termasuk  dari  ahli  puasa,  maka  dia  akan  dipanggil  dari  pintu  Ar- 
Rayyan."Abu  Bakar  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  'Wahai  Rasulullah, 
haruskah  seorang  hamba  dipanggil  dari  salah  satu  pintu  tersebut? 
Apakah  ada  seseorang  yang  dipanggil  dari  semua  pintu  itu?'  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjawab,  "Ya,  dan  aku  mengharap  kamu 
termasuk  di  antaranya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Ar-Rayyan  U  Ash- 
Sha'imin  (nomor  1897),  Kitab:  Fadha'il  Ash-Shahabah,  Bab:  Qaul  An- 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Law  Kuntu  Muttakhidzan  Khaliilan." 
(nomor  3666). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Manaqih,  Bab:  Fii  Manaqib  Abi  Bakar 
wa  Umar  Radhiyallahu  Anhuma  Kilaihimaa  (nomor  3674). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Dzikr  Al-Ikhtilaf  'Ala 
Muhammad  bin  Abu  Ya'qub  Fii  Hadits  Abu  Umamah  Radhiyallahu  Anhu 
Fii  Fadhl  Ash-Sha'im  (nomor  2237),  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Wujub  Az- 
Zakah  (nomor  2438),  Kitab:  Al-Jihad,  Bab:  Fadhl  Man  Anfaqa  Zaujain 
Fii  Sabilillah  Azza  wa  Jalla  (nomor  3135),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
12279). 

Uj  Jl:^  1  jJli  J  JiUi  .  Y  1*  ^ 

^  {J'} 

(_$ ^  ^ 

4ijJ^ 

2369.  Dan  Amr  An-Naqid,  Al-Hasan  Al-Hulwani,  dan  Abd  bin  Humaid 
telah  memberitahukan  kepadaku,  mereka  berkata,  'Ya'qub  -  Ibnu 
Ibrahim  bin  Sa'ad-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Shalih;  (H)  dan  Abd  bin  Humaid 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  telah  memberitahukan 
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kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada  kami,  keduanya  dari 
Az-Zuhri,  dengan  sanad  dari  Yunus  dan  hadits  yang  semakna. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2368. 

ail:.  ^  ^  c). 

A^  Aili  L5^  Ali  AIp 

^ l5^'  tir*  (4^3 
^  J J--J  'i  J*  'v'i 
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2370.  Dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Muhammad  bin  Abdullah  bin  Az-Zubair  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Syaiban  telah  memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dan  Muhammad 
bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku  -dan  lafazh  ini  miliknya-, 
Syababah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syaiban  bin  Abdurrahman 
telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Abu 
Salamah  bin  Abdurrahman,  bahwasanya  dia  telah  mendengar  Abu 
Hurairah  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  yang  menafkahkan  sepasang  harta 
di  jalan  Allah,  maka  para  malaikat  penjaga  surga  akan  memanggilnya, 
yaitu  semua  malaikat  penjaga  pintu,  "Wahai  Fulan,  kemarilah!"  Maka 
Abu  Bakar  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  itu  adalah 
orang  yang  tidak  ada  kebinasaan  baginya.'  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  aku  benar-benar  mengharap  kamu 
termasuk  di  antaranya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Jihad  wa  As-Sair,  Bab: 

Fadhl  An-Nafacjah  Fii  Sabilillah  Azza  wa  Jalla  (nomor  2841),  Kitab:  Bad'u 


Al-Khalq,  Bab:  Dzikr  Al-Mala'ikah  (nomor  3216),  Tuhfah  Al-Asyraf  {noraor 
15373). 
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2371.  Ibnu  Abi  Utnar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Marwan  -  Al- 
Fazari-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yazid  -  Ibnu  Kaisan-, 
dari  Abu  Hazim  Al-Asyja'i,  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  ia 
berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Siapakah 
di  antara  kalian  yang  bangun  pagi  hari  ini  dalam  keadaan  puasa?"  Abu 
Bakar  Radhiyallahu  Anhu  menjawab,  'Saya.'  Beliau  bersabda,  "Siapakah 
di  antara  kalian  yang  mengikuti  jenazah  pada  hari  ini?"  Abu  Bakar 
Radhiyallahu  Anhu  menjawab,  'Saya.'  Beliau  bersabda,  "Siapakah  di 
antara  kalian  yang  memberi  makan  kepada  orang  miskin  pada  hari  ini?" 
Abu  Bakar  Radhiyallahu  Anhu  menjawab,  'Saya.'  Beliau  bersabda, 
"Siapakah  di  antara  kalian  yang  menjenguk  orang  sakit  pada  hari  ini?" 
Abu  Bakar  Radhiyallahu  Anhu  menjawab,  'Saya.'  Maka  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidaklah  perkara-perkara  itu 
berkumpul  pada  diri  seseorang  kecuali  dia  pasti  masuk  surga." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Muslim  di  dalam  Kitab:  Fadha'il  Ash-Shahabah,  Bab: 
Min  Fadha'il  Abi  Bakar  Ash-Shidduj  Radhiyallahu  Anhu  (nomor  6132), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13445).  . 
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•  Tafsir  hadits:  2368-2371 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

"Barangsiapa  yang  menafkahkan  sepasang  harta  di  jalan  Allah,  maka  dia  akan 
dipanggil  di  dalam  surga,  'Wahai  hamba  Allah,  itu  adalah  sebuah  kebaikan." 

Al-Qadhi  Rahimahullah  mengatakan,  "Al-Harawi  Rahimahullah 
Ta'ala  berkata  ketika  menafsirkan  hadits  tersebut,  'Ada  yang  bertanya, 
'Apakah  yang  dimaksud  dengan  sepasang  harta  itu?'  Dia  menjawab, 
'Dua  kuda,  dua  budak,  atau  dua  imta."  Ibnu  Arafah  Rahimahullah  Ta'ala 
berkata,  "Maksudnya  adalah  segala  sesuatu  yang  dipasangkan  dengan 
jenis-jenisnya,  maka  dia  adalah  sepasang.  Dapat  dikatakan,  Zawwajtu 
bainaal  ibil  (saya  mengawinkan  imta)  yaitu  antara  unta  dengan  unta 
yang  lain."  Ada  yang  mengatakan,  "Maksudnya  adalah  dirham  dengan 
dmar,  atau  dirham  dengan  pakaian."  Al-Qadhi  berkata,  "Kata  Az-Zauj 
(pasangan)  bisa  digunakan  imtuk  sesuatu  yang  ganda  dan  timggal." 
Ada  yang  mengatakan,  "E>igunakan  untuk  sesuatu  yang  timggal  jika 
ada  jenis  lain  yang  bersamanya."  Kalimat  Az-Zauj  juga  bisa  digunakan 
untuk  menjelask2m  golongan,  dan  itu  dijelaskan  dengan  firman  Allah 
Ta'ala, 


"Dan  kamu  menjadi  tiga  golongan."  (QS.  Al-Waaqi'ah:  7). 

Ada  juga  yang  mengatakan,  "Hadits  tersebut  bisa  juga  berkenaan 
tentang  amalan-amalan  kebajikan,  seperti  dua  shalat  atau  puasa  dua  hari. 
Yang  dimaksud  adalah  menggenapkan  satu  sedekah  dengan  sedekah 
yang  lainnya,  serta  mengingatkan  tentang  keutamaan  bersedekah  dan 
berinfak  dalam  jalan  kebaikan  dan  sering  melakukannya." 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Di  jalan  Allah"  Ada 
yang  mengatakan,  "Hal  itu  berlaku  secara  umum  di  seluruh  jalan- 
jalan  kebaikan."  Ada  juga  yang  mengatakan,  "Itu  hanya  dikhususkan 
pada  jihad."  Namun  yang  pertama  lebih  shahih  dan  lebih  jelas.  Itulah 
perkataan  Al-Qadhi  Rahimahullah  Ta'ala. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "maka  dia  akan  dipanggil 
di  dalam  surga,  'Wahai  hamba  Allah,  itu  adalah  sebuah  kebaikan."  Ada 
yang  mengatakan,  "Maksudnya  adalah  bahwa  disini  kamu  memiliki 
kebaikan,  pahala,  dan  ganjaran."  Ada  yang  mengatakan,  "Maksudnya 
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adalah  bahwa  pintu  itu  lebih  baik  bagimu  dari  pada  pintu-pintu  yang 
lainnya;  karena  pahala  dan  nikmat  yang  sangat  banyak,  maka  kemarilah 
dan  masuklah  melaltu  pintu  ini."  Hal  itu  terjadi  karena  setiap  orang 
yang  dipanggil  suatu  pintu  meyakini  bahwa  pintu  itu  lebih  baik  dari 
pada  yang  lain. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Barangsiapa  yang  termasuk 
dari  ahli  shalat,  maka  dia  akan  dipanggil  dari  pintu  shalat"  beliau  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  juga  menyebutkan  hal  yang  sama  pada  sedekah,  jihad, 
dan  puasa.  Para  ulama  mengakatan,  "Maksudnya  adalah  orang  yang 
mayoritas  amal  perbuataan  dan  ibadah  yang  dilakukannya  adalah  hal 
yang  telah  disebutkan  di  dalam  hadits." 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  orang  yang  gemar 
berpuasa,  "Maka  dia  akan  dipanggil  dari  pintu  Ar-Rayyan"  Para  ulama 
berkata,  "Dinamakan  pintu  Ar-Rayyan  untuk  memmjukkan  bahwa 
orang  yang  haus  karena  berpuasa  di  tengah  hari  panas,  akan  merasakan 
bahwa  hausnya  akan  hilang,  dan  dia  mendapatkan  hal  itu.  Kata  Ar- 
Rayyan  heiakar  dari  Ar-Rayy." 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  JT  JIpS 

(iii  Ji  "Maka  para  malaikat  penjaga  surga  akan  memanggilnya,  yaitu  semua 
malaikat  penjaga  pintu,  'Wahai  Fulan,  kemarilah!"  Demikianlah  kami 
membacanya,  Ji  "Wahai  Fulan",  dan  itulah  bacaan  yang  populer.  Al- 
Qadhi  Rahimahullah  Ta'ala  dan  yang  lainnya  tidak  menyebutkan  bacaan 
yang  lain.  Sebagian  ulama  membacanya  Ji  dengan  men-sukurikan 
huruf  Lam.  Namim  bacaan  pertama  lebih  tepat.  Al-Qadhi  Rahimahullah 
berkata,  "Maksudnya  adalah  namun  bacaarmya  disingkat.  Ada 

yang  mengatakan,  "Fulu  adalah  salah  satu  dialek  bahasa  arab  dalam 
mengucapkan  kata  Fulaan  pada  selain  Nida'  (Seruanj  dan  Tarkhim 
(Memanggil  nama  dengan  singkatan). 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kepada  Abu  Bakar 
Radhiyallahu  Anhu,  "Sesungguhnya  aku  hemr-benar  mengharap  kamu 
termasuk  di  antaranya"  Di  dalamnya  disebutkan  tentang  keutamaan 
Abu  Bakar  Radhiyallahu  Anhu.  Di  dalamnya  juga  disebutkan  tentang 
bolehnya  memuji  seseorang  di  hadapannya  jika  tidak  dikhawatirkan 
terjadi  sesuatu  yang  buruk  padainya,  baik  rasa  ujub  (membanggakan 
diri)  maupim  sifat  lainnya.  Wallahu  A'lam. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Dari  pintu  ini. .  .dari  pintu 
itu..."  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyebutkan  pintu  shalat. 


(  Kitab  Zakat  ) 


319 


sedekah,  puasa,  dan  jihad.  Al-Qadhi  Rahimahullah  Ta'ala  mengatakan, 
"Di  dalam  hadits  yang  lain  disebutkan  delapan  pintu  surga,  yaitu  pada 
Bab:  At-Taubah,  Bab:  Al-Kaazhimiin  Al-Ghaizh  zva  Al-'Aafiin  'An  An-Naas, 
dan  Bab:  Ar-Raadhiin.  Itulah  tujuh  pintu  surga  yang  disebutkan  di  dalam 
beberapa  hadits,  dan  di  dalam  hadits  tentang  tujuh  puluh  ribu  orang 
yang  masuk  surga  tanpa  hisab,  disebutkan  bahwa  mereka  akan  masuk 
dari  pintu  Al-Aiman  (sebelah  kanan),  barangkali  itulah  yang  dimaksud 
pintu  yang  kedelapan. 


(30)  Bab  Anjuran  Berinfak  dan  Makruh  Hukumnya 
Menghitung-hitung  Infak 


aIiI  (^j  ^  ^ 
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2372.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hafsh 
bin  Ghiyats  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam,  dari 
Fathimah  bintu  Al-Mundzir,  dari  Asma'  binti  Abu  Bakar  Radhiyallahu 
Anhuma  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda 
kepadaku,  "Berinfaklah  kamu  -atau  berilah  atau  berilah  yang  banyak-, 
dan  janganlah  kamu  menghitungnya  sehingga  Allah  membalas  dengan 
menghitungnya  atas  dirimu  (di  akhirat  kelak)" 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  At-Tahridh  'Ala  Ash- 
Shadaqah  wa  Asy-Syafa'ah  Fiihaa  (nomor  1433),  Kitab:  Al-Hibah,  Bab: 
Hibah  Al-Mar'ah  Li  Ghair  Zaujihaa  wa  'Itquhaa  Idza  Kaana  Lahaa  Zauj 
(nomor  2590)  hadits  yang  sama. 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Al-Ihsha'  Fii  Ash-Shadaqah 
(nomor  2549),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15748). 

<3^13  ^3^  c/-  3i*j3  y fw* 
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2373.  Dan  Amr  An-Naqid,  Zuhair  bin  Harb,  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Abu  Mu'awiyah.  Zuhair 
berkata,  'Muhammad  bin  Khazim  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Hisyam  bin  Urwah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  'Abbad 
bin  Hamzah,  dan  dari  Fathimah  bintu  Al-Mundzir,  dari  Asma' 
Radhiyallahu  Anha,  ia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Berilah  -atau  berilah  yang  banyak  atau  berinfaklah-, 
dan  janganlah  kamu  menghitungnya  sehingga  Allah  membalas  dengan 
menghitungnya  atas  dirimu  (di  akhirat  kelak),  dan  janganlah  kamu 
menahan  (infak)  sehingga  Allah  menahan  (rezeki)  atas  dirimu." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15713). 

^  ^LL*  j-ij  \^jj~  T  Y*V  t 

2374.  Dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Bisyr  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  'Abbad  bin  Hamzah,  dari  Asma'  Radhiyallahu  Anha, 
bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepadanya." 
Hadits  yang  sama  dengan  sebelumnya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15713). 

^  iIj jl>-  ami  jjj  OjjLaj  ^ jj>-j .  Y  V  ® 
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2375.  Dan  Muhammad  bin  Hatim  dan  Harun  bin  Abdullah  telah  memberitahu¬ 
kan  kepadaku,  mereka  berdua  berkata,  'Hajjaj  bin  Muhammad  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Ibnu  Juraij  berkata,  'Ibnu 
Abi  Mulaikah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  bahwasanya  'Abbad  bin 
Abdullah  bin  Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepadanya,  dari  Asma' 
binti  Abu  Bakar  Radhiyallahu  Anhuma,  bahwasanya  dia  mendatangi 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  seraya  berkata,  'Wahai  Nabiyullah, 
aku  tidak  memiliki  suatu  apapun  kecuali  apa  yang  diberikan  Zubair 
untukku.  Apakah  aku  berdosa  jika  aku  berinfak  sedikit  dari  apa  yang  dia 
berikan  untukku?'  Maka  beliau  menjawab,  "Berinfaklah  sesuai  dengan 
yang  kamu  mampu,  dan  janganlah  kamu  menahan  (infak)  sehingga 
Allah  menahan  (rezeki)  atas  dirimu." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Ash-Shadaqah  Fiimaa 
Istahaa'a  (nomor  1434). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Al-Ihsha'  Fii  Ash-Shadaqah 
(nomor  2550),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15714). 

•  Tafsir  hadits:  2372-2375 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  j'  j' 

"Berinfaklah  kamu  -atau  berilah  atau  berilah  yang  banyak."  Kata  Infahii  dan 
Indhihii  mempvmyai  maksud  yang  sama  yaitu  berikanlah.  An-Nadhhu 
juga  disebutkan  untuk  menuangkan  sesuatu,  dan  barangkali  itulah  yang 
dimaksud  disini,  sehingga  maknanya  lebih  luas  dari  pada  An-Nafhu. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Berilah  -atau  berilah  yang 
banyak  atau  berinfaklah-,  dan  janganlah  kamu  menghitungnya  sehingga 


c  Kitab  Zakat  ) 


323 


Allah  membalas  dengan  menghitungnya  atas  dirimu  (di  akhirat  kelak),  dan 
janganlah  kamu  menahan  (infak)  sehingga  Allah  menahan  (rezeki)  atas 
dirimu."  Maksudnya  adalah  anjuran  untuk  memberi  infak  di  atas  jalan 
ketaatan  dan  larangan  menahan  infak,  bersikap  kikir,  dan  menyimpan 
harta  di  dalam  wadah. 

Perkataannya,  "Dari  Asma'  binti  Abu  Bakar  Radhiyallahu  Anhuma, 
bahwasanya  dia  mendatangi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  seraya  berkata, 
‘'Wahai  Nabiyullah,  aku  tidak  memiliki  suatu  apapun  kecuali  apa  yang  diberikan 
Zubair  untukku.  Apakah  aku  berdosa  jika  aku  berinfak  sedikit  dari  apa  yang  dia 
berikan  untukku?'  Maka  beliau  menjawab,  "Berinfaklah  sesuai  dengan  yang 
kamu  mampu,  dan  janganlah  kamu  menahan  (infak)  sehingga  Allah  menahan 
(rezeki)  atas  dirimu."  Hal  ini  berkaitan  dengan  apa  yang  diberikan  oleh 
Az-Zubair  kepadanya  untuk  dirinya  sendiri  berupa  nafkah  dan  lain 
sebagamya,  atau  dari  harta  yang  dimiliki  Az-Zubair,  namun  dia  tidak 
mempermasalahkan  sedekah  yang  diambil  dari  harta  itu,  bahkan  dia 
ridha  sesuai  dengan  kebiasaan  sebagian  besar  manusia.  Permasalahan 
tersebut  telah  dipaparkan  sebelumnya. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Berinfaklah  sesuai  dengan 
yang  kamu  mampu"  maksvidnya  apa  yang  direlakan  oleh  Az-Zubair  imtuk 
mengeluarkannya.  Tafsirnya  adalah  kamu  memiliki  tingkatan-tingkatan 
yang  boleh  di  dalam  mengeluarkan  infak,  di  mana  sebagiannya  berada 
di  atas  sebagian  yang  lain,  dan  semuanya  diridhai  oleh  Az-Zubair,  maka 
lakukanlah  tingkatan  yang  paling  tinggi.  Atau  maksudnya,  berinfaklah 
sesuai  dengan  yang  kamu  mampu  yang  berasal  dari  harta  milikmu. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "dan  janganlah  kamu 
menahan  (infak)  sehingga  Allah  menahan  (rezeki)  atas  dirimu."  Perkataan 
ini  termasuk  dalam  bab  membandingkan  dua  lafazh  yang  sama  dalam 
satu  kalimat,  sebagaimana  Allah  Ta'ala  berfirman, 

"Dan  mereka  (orang-orang  kafir)  membuat  tipu  daya,  maka  Allah  pun 
membalas  tipu  daya. ..."  (QS.  Ali  Imran:  54). 

Maksudnya  adalah  bahwa  Allah  akan  mencegah  rezeki  untukmu 
sebagaimana  kamu  mencegcih  infak  untuk  orang  lain.  Allah  tidak  akan 
memberikan  rezeki  kepadamu  sebagaimana  kamu  tidak  mau  berinfak 
kepada  orang  lam.  Allah  akan  menahan  karunia-Nya  untukmu 
sebagaimana  kamu  menahan  infak  untuk  orang  lain.  Ada  yang 
mengatakan,  "Makna  Laa  tuhshii  adalah  janganlah  kamu  menghitungnya 
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sehingga  kamu  menganggapnya  banyak  dan  menyebabkan  kamu  tidak 
mau  berinfak." 


(31)  Bab  Anjuran  Bersedekah  Meskipun  Dengan  Harta 
Yang  Sedikit  Dan  Tidak  Boleh  Menahan  Sedekah  Dari 
Harta  Yang  Sedikit  Karena  Dianggap  Hina 


^  ^  ^  (.14^1  cy-  L5^ 

✓  ^  ^  ^  ^  Z',  ^  ^  ^ 

«>->  J) 

oUJL!LiJl  U  J_4i  (*^3  L5^ 

oLS  £^3*  ^3  OjUr  S/ 

2376.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Laits 
bin  Sa'ad  telah  mengabarkan  kepada  kami;  (H)  dan  Qutaibah  bin  Sa'id 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Laits  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Sa'id  bin  Abu  Sa'id,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah 
Radhiyallahu  Anhu,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Wahai  para  wanita  muslimah,  janganlah  sekali-kali 
seorang  tetangga  meremehkan  (sedekah  untuk)  tetangganya  meskipun 
hanya  kaki  kambing." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Adab,  Bab:  Laa 

Tahqiranna  Jarah  Li  Jaratihaa  (nomor  6017),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 

14315). 

•  Tafsir  hadits:  2376 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  'Jj  'i 

"janganlah  sekali-kali  seorang  tetangga  meremehkan  (sedekah  untuk) 

tetangganya  meskipun  hanya  kaki  kambing."  Pakar  bahasa  arab  mengatakan. 
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"Kata  artinya  kaki  bintang.  Pada  asalnya  digunakan  untuk  kaki 
imta,  sebagaimana  kata  digunakan  untuk  kaki  manusia.  Jadi,  kata 
ini  dikhususkan  untuk  imta  saja."  Maksud  mereka  adalah  bahwa  asal 
penggunaannya  hanya  imtuk  tmta  namim  disebutkan  vmtuk  kambing 
sebagai  bentuk  isti'arah  (kiasan). 

Larangan  meremehkan  itu  adalah  ditujukan  untuk  wanita  yang 
memberi.  Maksudnya,  janganlah  seorang  tetangga  enggan  bersedekah 
dan  memberi  hadiah  kepada  tetangganya  lantaran  yang  dimilikinya 
hanya  sedikit  dan  sesuatu  yang  hina.  Bahkan  dia  boleh  mendermakan 
apa  yang  dia  miliki  meskipim  sedikit,  seperti  kaki  kambing.  Itu  lebih 
baik  dari  pada  tidak  sama  sekali.  AUah  Ta'ala  telah  berfirman, 

^ 

"B'arangsiapa  yang  mengerjakan  kebaikan  seberat  dzarrah,  niscaya  dia  akan 
mdihat  (balasan)nya."  (QS.  Az-Zalzalah:  7) 

Dan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

-  o'  **  oT^  i* 

jij  jlUI  Ijjul 

"Berlindunglah  kalian  dari  neraka  meskipun  dengan  separuh  buah  kurma." 

Al-Qadhi  Rahimahullah  berkata,  "Itulah  tafsiran  yang  jelas,  dan  itu 
adalah  tafsir  yang  ditmgkapkan  oleh  Imam  Malik  Rahimahullah  Ta'ala; 
karena  dia  memasukkan  hadits  tersebut  pada  Bab:  At-Targhib  Fii  Ash- 
Shadaqah  (Bab:  Anjuran  Bersedekah).  Larangan  itu  bisa  juga  ditujukan 
kq?ada  wanita  yang  diberi  sedekah  agar  tidak  meremehkarmya." 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  oUilUl  b'  "Wahai  para 
wanita  muslimah"  Al-Qadhi  Rahimahullah  Ta'ala  menyebutkan  tiga  cara 
membacanya: 

Pertama,  yang  paling  shcthih  dan  paling  masyhur,  adalah  Ya 
Nisaa'al  Muslimaati.  Al-Baji  Rahimahullah  mengatakan,  "Itulah  yang 
kami  riwayatkan  dari  selturuh  guru  kami  di  negeri  Timur,  dan  itu 
termasrxk  Bab  peng-Idhafah-an  (penyandaran)  sesuatu  kepada  dirinya 
sendiri,  penyandaran  sesuatu  yang  diterangkan  kepada  sifatnya, 
sesuatu  yang  umxim  kepada  sesuatu  yang  khusus,  seperti  firman  Allah 
Ta'ala  seperti  (masjid  januk),  (sisi  barat),  dan 

jlS  (kampung  akhirat).  Itu  diperbolehkan  menurut  orang-orang 
Kufah  sesuai  zhahimya.  Sedangkan  menmut  orang-orang  Bashrah, 
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dalam  kalimat  itu  ada  kata  yang  dihapus,  yaitu:  kalimat 
asalnya  adalah  .Dliliil  kalimat  4-i^  asalnya  adalah 

dan  kaUmat  asalnya  adalah  j'i.  Sehingga 

dalam  hadits  ini,  asal  kalimat  U  adalah  oUi^i  Ij 

(wahai  pribadi  wanita  mushmah)  atau  oIpLL^JI  "kmnpulan 

wanita  muslimah."  Ada  yang  mengatakan,  asalnya  adalah  adalah  Ij 
oUlLiil  (wahai  wanita  muslimah  yang  mulia)  sebagaimana 

mengucapkan  tVji  artinya  mereka  adalah  pemimpin  dan 

orang-orang  mulia  di  dalam  kaumnya. 

Kedua,  dibaca  dengan  Ya  Nisaa'ul  Muslimaatu  dan  posisinya  juga 
seperti  Nida'  (seman)  dan  Shifah  (kata  sifat),  yaitu  cjULIUi  s.UJI  Al- 
Baji  Rahimahullah  Ta'ala  berkata,  "Demikianlah  yang  diriwayatkan  oleh 
penduduk  negeri  kami." 

Ketiga,  dibaca  dengan  Ya  Nisaa'ul  Muslimati,  seperti  mengucapkan, 
JiliUi  Jb'j  b'.  Wallahu  A'lam. 


(32)  Bab  Keutamaan  Menyembunyikan  Sedekah 


44?=^  ^  cf-  J^-  ^-3 


y'  y  y  y  rf ^  «y*  u;^  y  (^-5^' 

«dis  '^1  Jii  ^  <lij>  4jiji  ^  Jii  jvddj  ‘4''^ 

JL^LwmaJI  l.«io  <^\^j  jiL^Jl 

5)^1  AliPi  J^jj  Uxi>rl  AU)  IjUxJ  0!>b>rjJ 

^Juk)  (Jjukj  J4-Jj  iiil  (3l>-t  (^l  Jlii  JLL^-J  u— oli 
l^Ui-  awI  (J^jj  (3^  aJL^  jJJjw  n  (_5^  Lftli^pli 

oulp  I  ~ .  -  /*»!  fl* 


2377.  Zuhair  bin  Harb  dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahu¬ 
kan  kepadaku,  semuanya  dari  Yahya  Al-Qaththan.  Zuhair  berkata, 
'Yahya  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ubaidillah, 
Khubaib  bin  Abdurrahman  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Hafsh  bin 
Ashim,  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Ada  tujuh  golongan  yang  akan 
diberikan  naungan  oleh  Allah  di  bawah  naungan-Nya,  di  hari  tidak  ada 
naungan  kecuali  naungan-Nya:  pemimpin  yang  adil;  seorang  pemuda 
yang  tumbuh  dengan  beribadah  kepada  Allah  Azza  wa  Jalla;  seorang  lelaki 
yang  hatinya  bergantung  di  masjid-masjid;  dua  orang  lelaki  yang  saling 
mencintai  karena  Allah,  mereka  berkumpul  dan  berpisah  karena-Nya; 
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seorang  lelaki  yang  diajak  oleh  seorang  wanita  yang  memiliki  kedudukan 
dan  kecantikan,  namun  dia  berkata,  'Sesungguhnya  aku  takut  kepada 
Allah  Azza  wa  Jalla;  seorang  lelaki  bersedekah  dengan  sebuah  sedekah, 
lalu  dia  menyembunyikannya  hingga  tangan  kirinya  tidak  mengetahui 
apa  yang  diinfakkan  oleh  tangan  kanannya;  dan  seorang  lelaki  yang 
berdzikir  kepada  Allah  dalam  keadaan  menyendiri,  lalu  air  matanya 
berlinang." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Adzan,  Bab:  Man  Jalasa  Fii  Al-Masjid 
Yantazhir  Ash-Shalah  wa  Fadhl  Al-Masajid  (nomor  660),  Kitab:  Az- 
Zakah,  Bab:  Ash-Shadaqah  Bi  Al-Yamin  (nomor  1423),  Kitab:  Ar-Riqaq, 
Bab:  Al-Buka'  Min  Khasyyah  Allah  Azzja  wa  Jalla  (nomor  6479)  secara 
ringkas.  Kitab:  Al-Hudud,  Bab:  Fadhl  Man  Taraka  Al-Fawahisy  (nomor 
6806). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Az-Zuhd,  Bab:  Moa  Jaa'a  Fii  Al-Hubb  Fii 
Allah  Azza  wa  Jalla  (nomor  2390  dan  2391)  secara  mu' allaq,  Tuhfah  Al- 
Asyraf  {nomoT  12264). 

Jf  ^  J)  rf ^  c}- 

<di  Sjjlj  ^j>-  lii 

2378.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
'Aku  telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Khubaib  bin  Abdurrahman, 
dari  Hafsh  bin  Ashim,  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri  Radhiyallahu  Anhu 
-atau  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu-,  bahwasanya  dia  berkata, 
'Rasulullah  Shallallahu  AlaM  waSallam  bersabda'  hadits  yang  sama 
dengan  hadits  riwayat  Ubaidillah.  Akan  tetapi  dalam  riwayat  ini  beliau 
bersabda,  "Dan  seorang  lelaki  yang  (hatinya)  bergantung  di  masjid 
ketika  dia  keluar  darinya  hingga  kembali  ke  sana." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  nomor  2377. 
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•  Tafsir  hadits:  2377-2378 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Ada  tujuh  golongan  yang 
akan  diberikan  naungan  oleh  Allah  di  bawah  naungan-Nya,  di  hari  tidak  ada 
naungan  kecuali  naungan-Nya"  Al-QadhiRahimahullah  Ta'ala  mengatakan, 
"Penyandaran  naungan  kepada  Allah  Ta'ala  menimjukkan  kepemilikan. 
Setiap  naungan  adalah  milik  Allah,  kepunyaan-Nya,  ciptaan-Nya, 
dan  kekuasaan-Nya.  Yang  dimaksud  disini  adalah  naimgan  Arasy, 
sebagaimana  yang  disebutkan  secara  jelas  di  dalam  hadits  lain.  Yang 
dimaksud  hari  Kiamat  adalah  ketika  manusia  berdiri  di  hadapan  Rabb 
semesta  alam,  matahari  mendekat  kepada  mereka,  dengan  panasnya 
yang  sangat  menyengat,  mereka  mulai  bercucuran  keringat,  dan  tidak 
ada  naimgan  di  sana  kecuali  naungan  Arasy  Allah  Ta'ala.  Bisa  juga  yang 
dimaksud  di  sini  adalah  naungan  surga,  yaitu  kenikmatannya  dan  apa 
yang  ada  di  dalamnya,  sebagcumana  Allah  Ta'ala  berfirman, 

"....Dan  Kami  masukkan  mereka  ke  tempat  yang  teduh  lagi  nyaman."  (QS. 
An-Nisaa':  57). 

Al-Qadhi  Rahimahullah  Ta'a/a  mengatakan,  "IbmiDmar  Rahimahullah 
Ta'ala  berkata,  'Y  ang  dimaksud  dengan  naimgan  disini  adalah  kemuliaan 
dan  perlindungan  bagi  manusia  dari  hal-hal  yang  tidak  disukai  pada 
hari  itu,  dan  bukan  naungan  matahari."  Al-Qadhi  Rahimahullah  Ta'ala 
berkata,  "Apa  yang  dia  katakah  adalah  sudah  dimaklumi  secara  bahasa. 
Dapat  dikatakan,  Fulaan  fii  zhilli  fulaan,  maksudnya  fulan  berada  di 
dalam  lindungan  dan  penjagaan  si  Fulan.  Dan  itu  adalah  pendapat  yang 
paling  tepat,  sehingga  penyandarannya  adalah  kepada  Arasy;  karena 
dia  adalah  tempat  yang  dapat  mendekatkan  makhluk  kepada  Allah 
dan  tempat  yang  mulia.  Ditambah  lagi  bahwa  matahari  dan  seluruh 
alam  adalah  di  bawah  Arasy  dcin  di  dalam  naungaimya." 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "pemimpin 

yang  adil"  Al-Qadhi  Rahimahullah  Ta'ala  mengatakan,  "Maksudnya 
adalah  setiap  orang  yang  memperhatikcm  semua  kemaslahatan  kaum 
muslimin,  baik  pemimpin  maupun  penguasa  suatu  negeri.  Beliau 
memulai  dengan  menyebutkan  pemimpin  karena  banyak  kemaslahatan 
dan  manfaat  yang  dapat  dia  berikan  secara  merata.  Di  dalam  sebagian 
besar  naskah  disebutkan,  Al-Imaam  Al-'Aadil,  sedangkan  di  sebagian 
yang  lain  disebutkan  Al-Imaam  Al-Adl,  dan  keduanya  adalah  bacaan 
yang  benar. 
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Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  iva  Sallam,  j  "Seorang 

pemuda  yang  tumbuh  dengan  beribadah  kepada  Allah"  demikianlah  yang 
tercantum  di  seluruh  naskah-naskah,  sedangkan  bacaan  yang  populer 
di  dalam  riwayat  hadits  ini  adalah  Fii  'ibaadatillaah',  dan  keduanya 
merupakan  bacaan  yang  benar.  Makna  riwayat  huruf  Ba  dalam  hadits 
ini  adalah  pemuda  itu  tumbuh  dengan  senantiasa  beribadah  kepada 
Allah  Ta'ala. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

"Seorang  lelaki  yang  hatinya  bergantung  di  masjid-masjid"  demikianlah 
yang  tercantum  di  dalam  seluruh  naskah,  sedangkan  dalam  riwayat 
disebutkan,  Bi  Al-Masaajid.  Pada  riwayat  ini,  di  dalam  sebagian  naskah 
tercantum,  jiii,  sedangkan  di  sebagian  naskah  disebutkan, 

jLci  dengan  huruf  Ta',  dan  keduanya  adalah  bacaan  yang  benar. 
Maksudnya  adalah  sangat  cinta  terhadap  masjid  dan  terus  shalat 
berjama'ah  padanya,  bukan  diartikan  terus  menerus  duduk  di  dalam 
masjid. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "dua  orang  lelaki  yang 
saling  mencintai  karena  Allah,  mereka  berkumpul  dan  berpisah  karena-Nya" 
maksudnya  mereka  berdua  berkumpul  dan  berpisah  atas  dasar  cinta 
karena  Allah,  dan  mereka  berdua  jujur  dalam  hal  mencintai  satu  sama 
lainnya  karena  Allah  Ta'ala.  Di  dalam  hadits  tersebut  ada  anjuran  tmtuk 
saling  mencintai  karena  Allah  berikut  penjelasan  tentang  keutamaan 
yang  begitu  besar.  Perkara  mi  termasuk  hal-hal  yang  penting,  karena 
sesungguhnya  mencintai  dan  membenci  karena  Allah  adalah  bagian 
dari  iman.  Alhamdulillah,  hal  itu  banyak  dilakukan  oleh  orang-orang 
yang  telah  diberikan  hidayah  oleh  Allah  imtuk  melakukaimya. 

Sabda  beUau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
ii\  JiUt  J\  JUi  "Seorang  lelaki  yang  diajak  oleh  seorang  wanita  yang 

memiliki  kedudukan  dan  kecantikan,  namun  dia  berkata,  'Sesungguhnya  aku 
takut  kepada  Allah  Azza  wa  Jalla."  Al-Qadhi  Rahimahullah  Ta'ala  berkata, 
"Perkataarmya,  "Aku  takut  kepada  Allah."  bisa  diucapkan  dengan  lisannya 
atau  di  dalam  hatinya  untuk  mencegeih  diri  ajakan  wanita  itu."  Wanita 
yang  memiliki  kedudukan  dan  kecantikan  disebutkan  secara  khusus 
karena  hasrat  terhadapnya  lebih  besar  dan  sulit  mendapatkarmya. 
Apalagi  dia  yang  mengajak  dan  meminta  kepada  seorang  lelaki  imtuk 
hal  tersebut,  sehingga  tidak  ada  kesulitan  rmtuk  merayimya  dan  lain 
sebagainya.  Dengan  demikian,  bersabar  menghadapinya  lantaran 
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takut  kepada  Allah  Ta'ala,  apalagi  wanita  itu  yang  mengajak  dan  dia 
memiliki  kedudukan  dcin  kecantikan,  termasuk  tingkatan  sabar  yang 
paling  sempurna  dan  ketaatan  yang  paling  agimg,  sehingga  Allah  Ta'ala 
akan  membalas  orcing  tersebut  dengan  menempatkannya  di  bawah 
naimgan-Nya.  Kalimat  iLli  maksudnya  wanita  yang  memiliki 

kedudukan  dan  ketunman  yang  mulia.  Kata  maksudnya  wanita  itu 
mengajaknya  imtuk  berzina  dengannya.  Itulah  makna  yang  benar.  Al- 
Qadhi  Rahimahullah  Ta'ala  menyebutkan  dua  makna  yang  terkandung 
padanya:  Pertama,  yang  paling  tepat,  yaitu  mengajaknya  berzina. 
Kedua,  wanita  itu  mengajaknya  untuk  menikahinya,  lalu  dia  khawatir 
tidak  mampu  menimaikan  haknya,  atau  rasa  takut  kepada  Allah  Ta'ala 
sehingga  menyibukkannya  dari  kenikmatan  dunia. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

^  'y 

"seorang  lelaki  bersedekah  dengan  sebuah  sedekah,  lalu  dia  menyembunyikannya 
hingga  tangan  kanannya  tidak  mengetahui  apa  yang  diinfakkan  oleh  tangan 
kirinya"  Demikianlah  yang  tercantum  di  seluruh  naskah-naskah 
Muslim  di  negeri  kami  dan  negeri  lainnya.  Begitu  juga  yang  dinukil 
oleh  Al-Qadhi  Rahimahullah  dari  seluruh  riwayat-riwayat  naskah 
Muslim.  Padahal  yang  shahih  dan  populer  adalah  sebaliknya,  "hingga 
tangan  kirinya  tidak  mengetahui  apa  yang  diinfakkan  oleh  tangan  kanannya." 
Demikianlah  Malik  Rahimahullah  meriwayatkannya  di  dalam  kitab  Al- 
Muwaththa',  Al-Bukhari  Rahimahullah  di  dalam  kitab  Shahih,  begitu  pula 
dengan  pakar  hadits  laiimya,  dan  itulah  pendapat  yang  tepat,  karena 
menurut  kebiasaan,  berinfak  dilakukan  dengan  tangan  kanan.  Al- 
Qadhi  Rahimahullah  Ta'ala  berkata,  "Bisa  jadi  kesalahan  yang  ada  pada 
riwayat  itu  berasal  dari  para  perawi,  bukan  dari  Muslim.  Buktinya 
adalah  Muslim  menyebutkan  hadits  riwayat  MaUk  Rahimahullah 
Ta'ala  setelah  itu  dan  berkata,  "seperti  hadits  riwayat  Ubaid."  Lalu  dia 
menjelaskan  perbedaan  riwayatnya,  yaitu  pada  perkataannya,  "Dan 
beliau  bersabda,  "Dan  seorang  lelaki  yang  (hatinya)  bergantung  di  masjid 
ketika  dia  keluar  darinya  hingga  kembali  ke  sana."  Jadi,  jika  seandainya  apa 
yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  menyelisihi  riwayat  Malik  Rahimahullah 
Ta'ala,  pasti  dia  akan  mengomentarinya  sebagaimana  dia  mengomentari 
hal  ini. 
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Di  dalam  hadits  tersebut  dijelaskan  tentang  keutamaan  sedekah 
secara  tersembunyi.  Para  ulama  mengatakan,  "Itu  berlaku  pada 
sedekah  sunnah.  Mengeluarkan  sedekah  sunnah  secara  tersembimyi 
lebih  utama  karena  lebih  dekat  kepada  keikhlasan  dan  lebih  jauh  dari 
riya.  Adaptm  zakat  yang  wajib,  maka  menampakkarmya  adalah  lebih 
utama.  Demikian  juga  dengan  shalat;  menampakkan  shalat  fardhu 
adalah  lebih  utama,  dan  menyembunyikan  shalat  sunnah  adalah  lebih 
afdhal,  karena  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

"Shalat  yang  paling  afdhal  adalah  shalat  seseorang  di  dalam  rumahnya,  kecuali 
shalat  wajib." 

Para  ulama  berkata,  "Penyebutan  tangan  kanan  dan  tangan  kiri 
adalah  imtuk  penegasan  agar  menyembimyikan  sedekah  dan  sebagai 
perumpamaan  lantaran  dekatnya  tangan  kanan  dan  tangan  kiri. 
Maksudnya  adalah  jika  dianggap  bahwa  tangan  kiri  adalah  seseorang 
yang  sadar,  maka  dia  tidak  akan  mengetahui  apa  yang  disedekahkan 
oleh  tangan  kanan  karena  telah  disembunyikan."  Al-Qadhi  Rahimahullah 
Ta'ala  menukil  dari  sebagian  ulama  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
orang-orang  yang  ada  di  sebelah  kanan  dan  kiri  orang  yang  bersedekah. 
Namim  yang  benar  adalah  pendapat  yang  pertama. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Dan  seorang  lelaki  yang 
berdzikir  kepada  Allah  dalam  keadaan  menyendiri,  lalu  air  matanya  berlinang." 
Di  dalamnya  terdapat  keutamaan  menangis  karena  takut  kepada  Allah 
Ta'ala,  dan  keutamaan  melakukan  ketaatan  secara  tersembimyi  untuk 
kesempurnaan  sifat  ikhlas  padanya. 


(33)  Bab  Penjelasan  Bahwa  SedeKah  Yang  Paling 
Utama  Adalah  Sedekah  Orang  Yang  Sehat  Kikir,  dan 
Takut  Miskin 
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2379.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Umarah  bin  Al-Qa'qa,  dari  Abu 
Zur'ah,  dari  Abu  HurairahRadhiyallahuAnhu,  ia  berkata,  'Ada  seseorang 
mendatangi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  seraya  bertanya, 
'Wahai  Rasulullah,  sedekah  manakah  yang  paling  besar  pahalanya?' 
Maka  beliau  bersabda,  "Hendaknya  kamu  bersedekah,  sedang  kamu 
dalam  keadaan  sehat  dan  kikir;  yang  mana  kamu  mengkhawatirkan 
kefakiran  dan  mengharap  kekayaan.  Janganlah  kamu  menunda  hingga 
roh  telah  sampai  kerongkongan,  kamu  mengatakan,  'Untuk  si  Fulan 
sekian  dan  untuk  si  Fulan  sekian.'  Bukankah  itu  telah  menjadi  milik  si 
Fulan." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Fadhl  Shadaqah  Asy-Syahih 
Ash-Shahih  (nomor  1419),  Kitab:  Al-Washayaa,  Bab:  Ash-Shadaqah 
'Inda  Al-Maut  (nomor  2748). 
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2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Washayaa,  Bab:  Moa  Jaa'a  Fii  Karahiyah 
Al-Idhrar  Fii  Al-Washiyyah  (nomor  2865). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Ayyu  Ash-Shadaqah  Afdhal 
(nomor  2541),  Kitab:  Al-Washayaa,  Bab:  Al-Karahiyah  Fii  Ta'khir  Al- 
Washiyyah  (nomor  3613),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14900). 

cf-  T'  A  * 

Lil  Jiii  \jU\  is\  4jii  3 j-^j  'j  3'^  (^^3 

C-jlj  01  AjlfU 

0!5^j  O^ijiJ  C-Ji  cOtJj  131  ^  g  ° "  ')lj  frLilll 

oSui  oiT  jjj  lis' 

2380.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Ibnu  Fudhail  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Umarah,  dari  Abu  Zufah,  dari  Abu 
Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  'Ada  seseorang  datang  kepada 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  seraya  bertanya,  'Wahai  Rasulullah, 
sedekah  manakah  yang  paling  besar  pahalanya?'  Maka  beliau  bersabda, 
"Demi  ayahmu,  kamu  benar-benar  akan  diberitakan  tentangnya, 
hendaknya  kamu  bersedekah  sementara  kamu  dalam  keadaan  sehat  dan 
kikir;  yang  mana  kamu  mengkhawatirkan  kefakiran  dan  mengharap 
kekekalan  (di  dunia).  Janganlah  kamu  menunda  hingga  roh  telah  sampai 
kerongkongan,  kamu  mengatakan,  'Untuk  si  Fulan  sekian,  untuk  si 
Fulan  sekian."  Padahal  si  Fulan  telah  mendapatkan  bagiannya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2379. 

ojL»^  LjwLO  Jj>-1^1  _yjl  Lj  Jbi .  T  Y' A  ^ 
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2381.  Dan  Abu  Kamil  Al-Jahdari  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul 
Wahid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Umarah  bin  Al-Qa'qa'  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dengan  sanad  tersebut,  sama  dengan 
hadits  riwayat  Jarir.  Akan  tetapi  di  dalam  riwayatnya  disebutkan, 
'Sedekah  manakah  yang  paling  afdhal?" 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebeltimnya,  lihat  hadits  nomor  2379. 

•  Tafsir  hadits:  2379-2381 

Perkataannya,  "Wahai  Rasulullah,  sedekah  manakah  yang  paling  besar 
pahalanya?'  Maka  beliau  bersabda,  "Hendaknya  kamu  bersedekah,  sedang 
kamu  dalam  keadaan  sehat  dan  kikir;  yang  mana  kamu  mengkhawatirkan 
kefakiran  dan  mengharap  kekayaan.  Janganlah  kamu  menunda  hingga  roh  telah 
sampai  kerongkongan,  kamu  mengatakan,  'Untuk  si  Fulan  sekian  dan  untuk 
si  Fulan  sekian.'  Bukankah  itu  telah  menjadi  milik  si  Fulan."  Al-Khaththabi 
Rahimahullah  Ta'ala  berpendapat,  "  Kata  (kikir)  lebih  umum  dari 
pada  kata  (bakhil).  Seakan-akan  Asy-Syuh-hu  adalah  suatu  jenis, 
sedangkan  Al-Bukhlu  addah  suatu  macam.  Paling  banyak  penyebutan 
Al-Bukhlu  pada  satuan-satuan  perkara,  sedangkan  Asy-Syuhhu  (kikir) 
adalah  sifat  umum  dimiliki  seseorang  dan  sudah  menjadi  tabiatnya. 
Makna  hadits  adalah  bahwa  Asy-Syuh-hu  sering  terjadi  pada  kondisi 
sehat.  Apabila  seseorang  kikir  dalam  kondisi  sehat  lalu  bersedekah, 
maka  hal  itu  memmjukkan  niatnya  yang  kuat  dan  pahalanya  juga  lebih 
besar.  Berbeda  dengan  orang  yang  hampir  mati,  putus  harapan  imtuk 
hidup,  dan  melihat  peralihan  harta  kepada  yang  lain,  maka  sedekahnya 
ketika  itu  adalah  kurang  jika  dibandingkan  dengan  kondisi  orang  yang 
sehat.  Kata  Asy-Syuh-hu  juga  diartikan  mengharap  kekekalan  di  dunia 
dan  khawatir  terhadap  kefakiran  yang  akan  menimpa  diri. 

Perkataaimya,  c-il?  lij  "roh  telah  sampai  kerongkongan." 

maksudnya  detik-detik  menjelang  ivh  sampai  di  kerongkongan.  Karena 
jika  ruh  itu  telah  benar-benar  sampai  kerongkongan,  maka  wasiatnya, 
sedekahnya,  dan  segala  bentuk  transaksinya  tidak  sah,  menurut 
kesepakatan  para  ulama  fikih. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Untuk  si  Fulan  sekian 
dan  untuk  si  Fulan  sekian.'  Bukankah  itu  telah  menjadi  milik  si  Fulan."  Al- 
Khaththabi  Rahimahullah  Ta'ala  mengatakan,  "Yang  dimaksud  adalah 
ahU  waris."  Ulama  lainnya  berpendapat,  "Yang  dimaksud  adalah 
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orang  yang  diberikan  wasiat."  Meika  maksud  hadits  ini  adalah  bahwa 
orang  tersebut  tidak  memiliki  hartanya  secara  sempurna  sesuai  dengan 
kehendaknya,  oleh  karena  itu  dia  tidak  akan  mendapatkan  pahala 
yang  besar  jika  mewasiatkan  hartanya  ketika  itu  dibandingkan  dengan 
sedekah  orang  yang  sehat  dan  kikir. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Demi  ayahmu,  kamu  benar- 
benar  akan  diberitakan  tentangnya"  Mimgkin  ada  yang  berkata,  "Beliau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersumpah  dengan  ayah  lelaki  itu,  padahal 
beliau  melarang  bersumpah  dengcin  selain  Allah  dan  bersumpah 
dengan  nenek  moyang."  Jawabnya  adalah  bahwa  larangan  bersumpah 
dengan  selain  Allah  berlaku  bagi  orang  y^mg  sengaja  untuk  bersumpah. 
Sedangkan  lafazh  yang  tercantum  di  dalam  hadits  itu  mengalir  dari 
lisan  beliau  Shallallahu  Alaihvyja  Sallam  dan  bukan  diniatkan  untuk 
bersumpah,  sehingga  tidak  termasuk  dalam  kategori  sumpah  dan  hal 
itu  tidak  dilarang,  sebagaimana  telah  dijelaskan  sebelumnya  di  dalam 
Kitab:  Al-lman. 


(34)  Bab  Penjelasan  Bahwa  Tangan  Di  Atas  Lebih  Baik 
Dari  pada  Tangan  Di  Bawah,  dan  Tangan  Di  Atas  Adalah 
Yang  Memberi  Infak,  Sedangkan  Tangan  Di  Bawah 
Adalah  Yang  Menerima  Infak 
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2382.  Outaibah  bin  Sa’id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Malik  bin 
Anas,  pada  apa  yang  dibacakan  kepadanya,  dari  Nafi',  dari  Abdullah 
bin  Umar  Radhiyallahu  Anhu,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  sementara  beliau  berada  di  atas  mimbar,  dan 
beliau  menyebutkan  tentang  sedekah  dan  menahan  diri  dari  meminta- 
minta,  "Tangan  di  atas  lebih  baik  dari  pada  tangan  di  bawah.  Tangan 
di  atas  adalah  yang  memberi  infak,  sedangkan  di  bawah  adalah  yang 
memintanya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Laa  Shadacjoh  Illa  'An  Zhahr 
Ghina  (nomor  1429). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Fii  Al-Isti'faf  (nomor 
1648). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Al-Yadu  As-Sufla  (nomor 
2532),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  8337). 
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2383.  Muhammad  bin  Basysyar,  Muhammad  bin  Hatim,  dan  Ahmad  bin 
'Abdah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Yahya 
Al-Qaththan.  Ibnu  Basysyar  berkata,  'Yahya  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Amr  bin  Utsman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia 
berkata,  'Aku  telah  mendengar  Musa  bin  Thalhah  memberitahukan, 
bahwa  Hakim  bin  Hizam  Radhiyallahu  Anhu  telah  memberitahukan 
kepadanya,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Sedekah  yang  paling  afdhal  -atau  sedekah  yang  paling  baik- 
adalah  di  saat  berkecukupan.  Tangan  di  atas  lebih  baik  dari  pada  tangan 
di  bawah.  Dan  mulailah  dengan  orang  yang  menjadi  tanggunganmu." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh;  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Ayyu  Ash- 

Shadaqah  Afdhal  (nomor  2542),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  3435). 
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2384.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Amr  An-Naqid  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Sufyan  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dariAz-Zuhri,  dari  Urwah  bin  Az-Zubair 
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dan  Sa'id,  dari  Hakim  bin  Hizam  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  'Aku 
pernah  meminta  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  beliau 
memberiku.  Lalu  aku  meminta  kepada  beliau  lagi  dan  beliau  memberiku. 
Kemudian  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  harta  itu  hijau  dan  manis. 
Maka,  barangsiapa  yang  mengambilnya  karena  kebaikan  jiwa,  maka  dia 
akan  diberikan  keberkahan  padanya.  Barangsiapa  yang  mengambilnya 
karena  ketamakan  jiwa,  maka  dia  tidak  diberikan  keberkahan  padanya, 
dan  dia  akan  menjadi  seperti  orang  yang  makan  namun  tidak  kenyang. 
Tangan  di  atas  lebih  baik  dari  pada  tangan  di  bawah." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Al-Isti'faf  'An  Al-Mas' alah 
(nomor  14721  secara  panjang  lebar.  Kitab:  Al-Washayaa,  Bab:  Ta'wil 
Qauluhu  Ta'ala,  "Min  Ba’di  Washiyyah  Yuushii  Bihaa  aw  Dain" 
(nomor  2750)  secara  panjang  lebar.  Kitab:  Fardh  Al-Khumus,  Bab: 
Maa  Kaana  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Yu'thii  Al-Muallafah 
Quluubuhum  wa  Ghairuhum  Min  Al-Khumus  wa  Nahwihi  (nomor  3143) 
secara  panjang  lebar.  Kitab:  Ar-Riqacf,  Bab:  Qaul  An-Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  "Hadza  Al-Maal  Khadhirah  Hulwah"  (nomor  6441). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Shifah  Al-Qiyamah,  Bab:  29  (nomor  2463) 
secara  panjang  lebar. 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Al-Yadu  Al-'Ulya  (nomor 
2530),  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Mas'alah  Ar-Rajul  Fii  Amr  Laa  Budda 
Minhu  (nomor  2601  dan  2602),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  3426). 
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2385.  Nashr  bin  Ali  Al-Jahdhami,  Zuhair  bin  Harb,  dan  'Abd  bin  Humaid  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berkata,  'Umar  bin  Yunus  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Ikrimah  bin  Ammar  telah  memberitahukan 
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kepada  kami,  Syaddad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
'Aku  telah  mendengar  Abu  Umamah  Radhiyallahu  Anhu  berkata, 
'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  rva  Sallam  bersabda,  "Wahai  anak 
Adam,  sesungguhnya  kamu  memberikan  kelebihan  (hartamu)  itu  adalah 
kebaikan  bagimu,  dan  kamu  menahannya  adalah  keburukan  bagimu,  dan 
kamu  tidaklah  dicela  jika  kamu  menyimpan  harta  sesuai  kebutuhan.  Dan 
mulailah  dengan  orang  yang  menjadi  tanggunganmu.  Tangan  di  atas 
lebih  baik  dari  pada  tangan  di  bawah." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Az-Zuhud,  Bab:  Minhu 
(nomor  2343),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4879). 

•  Tafsir  hadits:  2382-2385 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkenaan  dengan 
sedekah, 

sJjLUI  AAtuJl  ULJl  uJl J  ^  lllill 

"Tangan  di  atas  lebih  baik  dari  pada  tangan  di  bawah.  Tangan  di  atas  adalah  yang 
memberi  infak,  sedangkan  di  bawah  adalah  yang  memintanya."  Demikianlah 
yang  tercantum  di  dalam  kitab  Shahih  Al-Bukhari  dan  Shahih  Muslim. 
Demikian  juga  yang  disebutkan  oleh  Abu  Dawud  Rahimahullah  Ta'ala 
dari  mayoritas  para  perawi.  Abu  Dawud  mengatakan,  "Abdul  Warits 
meriwayatkannya  dari  Ayyub,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar  dengan 

(tangan  di  atas  adalah  yang  menahan  diri  dari  meminta-minta) 
dengan  huruf  'Ain,  yang  berasal  dari  kata  Al-'Iffah."  Al-Khaththabi 
Rahimahullah  Ta'ala  menyatakan  riwayat  ini  lebih  kuat.  Dia  berkata, 
"Karena  konteks  hadits  berkenaan  dengan  orang  yang  meminta-minta 
dan  orang  yang  menjaga  kehormatan  diri  darinya."  Namim  yang  benar 
adalah  riwayat  yang  pertama,  dan  ada  kemungkinan  kedua  riwayat  itu 
juga  benar;  karena  tangan  yang  memberi  infak  lebih  tinggi  dari  pada 
tangan  yang  meminta,  dan  tangan  yang  menjaga  kehormatan  lebih 
tinggi  dari  pada  tangan  yang  meminta. 

Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  anjuran  untuk  berinfak  pada 
jalan-jalan  ketaatan.  Hadits  ini  juga  merupakan  dahi  bagi  pendapat 
jumhur  ulama,  bahwa  tangan  di  atas  adalah  tangan  yang  memberi 
infak.  Al-Khaththabi  Rahimahullah  Ta'ala  mengatakan,  "Tangan  yang 
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di  atas  adalah  yang  menjaga  kehormatan  diri",  sebagaimana  yang 
disebutkan  di  atas.  Ulama  lain  berpendapat,  "Tangan  di  atas  adalah 
tangan  yang  mengambil,  sedangkan  tangan  di  bawah  adalah  tangan 
yang  menolak  berinfak."  Itu  diriwayatkan  oleh  Al-Qadhi  Rahimahullah 
Ta'ala.  Wallahu  A'lam.  Yang  dimaksud  dengan  kata  'di  atas'  adalah 
keutamaan,  kemuliaan,  dan  pahala  yang  lebih  tinggi  dibandingkan 
tangan  yang  satimya. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sedekah  yang  paling  baik 
adalah  di  saat  berkecukupan"mdksudnya,  sedekah  yang  paling  afdhal 
adalah  si  pemberi  sedekah  masih  tetap  berkecukupan  dengan  apa  yang 
tersisa  pada  hartanya  setelah  bersedekah.  Maka  tafsirannya  adalah, 
sedekah  yang  paling  afdhal  adalah  apa  yang  menyisakan  kecukupan 
setelahnya,  yang  dapat  dijadikan  sandaran  dan  penvmjang  oleh  si  pelaku 
imtuk  kemaslahatan  dan  kebutuhannya.  Hal  itu  menjadi  sedekah  yang 
paling  afdhal  bagi  orang  yang  bersedekah  dengan  seluruh  hartanya, 
karena  orang  yang  bersedekah  dengan  seluruh  hartanya  sering  kali 
menyesal,  atau  terkadang  menyesal  apabila  dia  membutuhkannya 
kembali,  bahkan  dia  berharap  tidak  bersedekah  sebeltunnya.  Berbeda 
dengan  orang  yang  tetap  berkecukupan  setelah  bersedekah,  maka  dia 
tidak  menyesal  bahkan  dia  senang  melakukannya. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  bersedekah  dengan  seluruh 
harta.  Menurut  madzhab  kami  bahwa  itu  dianjurkan  bagi  orang  yang 
tidak  menanggung  hutang  dan  tidak  memiliki  keluarga  yang  tidak 
bersabar  ketika  mempimyai  harta  yang  seadanya,  dan  dia  termasuk 
orang-orang  yang  sabar  jika  berada  dalam  kondisi  sempit  dan  miskin. 
Apabila  syarat-syarat  tersebut  tidak  terpenuhi,  maka  hukumnya 
makruh.  Al-Qadhi  Rahimahullah  Ta'ala  mengatakan,  "Jtunhur  ulama 
dan  para  imam  di  beberapa  negeri  membolehkan  bersedekah 
dengan  seluruh  harta."  Ada  yang  mengatakan,  "Seluruh  harta  yang 
sudah  disedekahkan  harus  dikembalikan  kepada  pemiliknya."  Itu 
diriwayatkan  dari  Umar  bin  Al-Khaththab  Radhiyallahu  Anhu.  Ada  pula 
yang  berpendapat,  "Boleh  bersedekah  pada  sepertiga  harta."  Itu  adalah 
madzhab  penduduk  negeri  Syam.  Pendapat  lain  mengatakan,  "Apabila 
lebih  dari  setengah  harta,  maka  yang  lebih  itu  dikembalikan  kepada 
pemiliknya."  Pendapat  ini  diriwayatkan  dari  Mak-hul  Rahimahullah 
Ta'ala.  Abu  Ja'far  dan  Ath-Thabari  Rahimahumallah  Ta'ala  berpendapat, 
"Meskipun  itu  dibolehkan,  namim  yang  dianjurkan  adalah  tidak 
dilakukan  dan  cukup  mengeluarkan  sepertiga  dari  harta." 
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Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Dan  mulailah  dengan 
orang  yang  menjadi  tanggunganmu."  Di  dalamnya  terdapat  anjuran 
imtuk  mendahulukan  nafkah  untuk  diri  sendiri  dan  keluarga;  karena 
nafkah  itu  terbatas  padanya,  berbeda  dengan  nafkah  selain  mereka. 
Di  dalamnya  juga  disebutkan  tentang  memulai  sesuatu  dengan  yang 
paling  penting,  lalu  yang  terpenting  di  dalam  ajaran  agama. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sesungguhnya  harta  itu 
hijau  dan  manis"  Beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyerupakan  harta 
dari  segi  kecenderungan  dan  keinginan  jiwa  terhadapnya  dengan  buah 
yang  hijau,  manis,  dan  lezat.  Warna  hijau  sendiri  adalah  warna  yang 
disukai,  demikian  juga  rasa  manis.  Jika  keduanya  berkumpul  pada 
sesuatu  maka  itu  adalah  lebih  baik.  Di  dalamnya  terdapat  penjelasan 
bahwa  harta  itu  tidak  kekal,  karena  sayur  mayur  tidak  dapat  kekal  dan 
tidak  dapat  disimpan  imtuk  jangka  waktu  yang  lama.  Wallahu  A'lam. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  “Maka,  barangsiapa  yang 
mengambilnya  karena  kebaikan  jiwa,  maka  dia  akan  diberikan  keberkahan 
padanya.  Barangsiapa  yang  mengambilnya  karena  ketamakan  jiwa,  maka 
dia  tidak  diberikan  keberkahan  padanya,  dan  dia  akan  menjadi  seperti  orang 
yang  makan  namun  tidak  kenyang."  Para  ulama  mengatakan,  "Kalimat 
^  '-j'yii  artinya  ketamakan  jiwa  terhadap  harta.  Adapun  kalimat 
(kebaikan  jiwa),  maka  Al-Qadhi  Rahimahullah  menyebutkan 
dua  maknanya:  Pertama,  yang  paling  zhahir,  bahwa  itu  kembali 
kepada  orang  yang  menerima  infak,  maksudnya  adalah  barangsiapa 
yang  menerimanya  tanpa  meminta  dan  tamak,  maka  akan  diberikan 
keberkahan  padanya.  Kedua,  bahwa  itu  kembali  kepada  orang  yang 
memberi  infak,  maksudnya  adalcih  barangsiapa  yang  ia  memberi 
dengan  lapang  dada  dan  kebaikan  jiwa  tanpa  diminta  orang  lain,  maka 
akan  diberikan  keberkahan  padanya. 

Adapun  sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Seperti  orang  yang 
makan  namun  tidak  kenyang"  Ada  yang  mengatakan,  "Maksudnya  adalah 
orang  yang  memiliki  penyakit,  sehingga  membuatnya  tidak  dapat 
kenyang."  Ada  yang  mengatakan,  "Maksudnya  adalah  penyerupaan 
orang  tersebut  dengan  hewan  ternak  yang  digembalakan."  Di  dalam 
hadits-hadits  yang  terdapat  dalam  bab  ini  diterangkan  tentang  anjuran 
untuk  menjaga  kehormatan  diri,  bersikap  qana'ah  (merasa  puas  dengan 
apa  yang  ada),  ridha  terhadap  sesuatu  yang  membuahkan  kehormatan 
meskipun  sedikit,  dan  bersungguh-sungguh  di  dalam  mencari  nafkah, 
seseorang  tidak  boleh  tertipu  oleh  banyaknya  harta  yang  dia  dapatkan 
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dengan  ketamakan  atau  yang  lainnya,  karena  sesungguhnya  dia  tidak 
akan  diberikan  keberkahan  padanya.  Hal  ini  semakna  dengan  firman 
Allah  Ta'ala, 

"Allah  memusnahkan  riba  dan  menyuburkan  sedekah...."  (QS.  Al-Baqarah: 
276) 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alathi  wa  Sallam,  "Wahai  anak  Adam, 
sesungguhnya  kamu  memberikan  kelebihan  (hartamu)  itu  adalah  kebaikan 
bagimu,  dan  kamu  menahannya  adalah  keburukan  bagimu,  dan  kamu  tidaklah 
dicela  jika  kamu  menyimpan  harta  sesuaikebutuhan."  maksudnya  adalah  jika 
kamu  memberikan  harta  yang  lebih  dari  kebutuhanmu  dan  kebutuhan 
keluargamu,  maka  itu  merupakan  kebaikan  bagimu  karena  pahalanya 
akan  tetap  ada.  Namim  jika  kamu  menahannya,  maka  itu  merupakan 
keburukan  bagimu.  Karena  jika  seseorang  menahan  sesuatu  yang  wajib 
dikeluarkan,  maka  dia  berhak  mendapatkan  hukuman,  dan  jika  dia 
menahan  sesuatu  yang  dianjurkan,  maka  pahalanya  berkiuang  dan  dia 
menghilangkan  kemaslahatan  bagi  dirinya  di  akhirat,  dan  itu  semua 
adalah  kebiunkan  bagi  pelakunya. 

Maksud  dari  perkatannya,  "dan  kamu  tidaklah  dicela  jika  kamu 
menyimpan  harta  sesuai  kebutuhan."  adalah  jika  seseorang  menyimpan 
harta  sesuai  kebutuhaimya,  maka  ia  tidak  dicela  atas  perbuatarmya 
tersebut.  Hal  ini  apabila  di  dalam  harta  yang  disimpannya  tidak  ada 
kewajiban  syariat  imtuk  mengeluarkannya. 

Seperti  orang  yang  memiliki  nishab  zakat  dan  wajib  zakat  dengan 
syarat-syaratnya  yang  telah  ditentukan,  namun  dia  membutuhkan 
hartanya  itu,  maka  dia  wajib  mengeluarkan  zakatnya  dan  kekurangan 
dari  harta  yang  dibutuhkan  dapat  dia  peroleh  dari  jalan  mubah  yang 
lain. 

Perkatannya,  "Dan  mulailah  dengan  orang  yang  menjadi  tanggungan- 
mu."  maksudnya  bahwa  keluarga  dan  kerabat  lebih  berhak  dari  pada 
orang  lain,  dan  itu  telah  dijelaskan  sebelumnya. 


(35)  Bab  Larangan  Meminta-Minta 


^  jjj  lja>-  ^  UjJl>-  ,  y  y*  A'\ 

^Lp  Al  ^  -^ji  ^rfj  ,y. 

(1)15^  liJi^  ti-jiLs-l J  jLS^Ll  (Jjj^  c..»>^.w»i  (Jli 

J^3  u-^‘  oiT  ^  ou  ^ 

K^AAi  '^*j^  ^  ajjI  ijj  Jji  ^1  ^ J 

uf  L»Jl  jtJ^j  aAp  aS!  auI  o.i«o«« j 

^^3  V  il  iljUi»  (.--^  ji-  iiiisi'l  OjlA 
Nj  (^jJl^  (1)1^  *3^3  ^Llw» 

2386.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zaid 
bin  Al-Hubab  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mu'awiyah  bin 
Shalih  telah  mengabarkan  kepada  kami.  Rabi' ah  bin  Yazid  Ad-Dimasyqi 
telah  memberitahukan  kepadaku,  dariAbdullah  bin  Amr  Al-Yahshubi,  ia 
berkata,  "Aku  telah  mendengar  Mu'awiyah  Radhiyallahu  Anhu  berkata, 
'Waspadalah  kalian  terhadap  hadits-hadits,  kecuali  satu  hadits  yang 
dahulu  ada  di  zaman  Umar  Radhiyallahu  Anhu,  karena  sesungguhnya 
Umar  Radhiyallahu  Anhu  membuat  orang-orang  takut  kepada  Allah 
Azza  wa  Jalla.  Aku  telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  yang  Allah  kehendaki  padanya  suatu 
kebaikan,  niscaya  Dia  akan  menjadikannya  faham  dalam  (urusan) 
agama."  Aku  juga  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda, " Sesungguhnya akuhanya seorang penjagaharta.  Barangsiapa 
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yang  aku  berikan  kepadanya  karena  kebaikan  jiwa,  maka  akan  diberikan 
keberkahan  padanya;  dan  barangsiapa  yang  aku  berikan  kepadanya 
karena  permintaan  dan  ketamakan,  maka  dia  menjadi  seperti  orang  yang 
makan  namun  tidak  kenyang." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11422). 

^  IIj  .  Y  T  AV 

«il  Aiil  3j-^j  ^  4^1  ^  ^ji 

U44  4J  ojli"  4J  \f\j  Idi*  4i1L^  3  ^ 

2387.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amr,  dari 
Wahb  bin  Munabbih,  dari  saudaranya,  Hammam,  dari  Mu'awiyah 
Radhiyallahu  Anhu,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Janganlah  kalian  memaksa  dalam  meminta.  Karena,  demi  Allah,  tidaklah 
salah  seorang  dari  kalian  meminta  sesuatu  apapun  kepadaku,  lalu 
dikabulkan  permintaannya,  sedang  aku  tidak  suka  kepadanya,  sehingga 
dia  diberikan  keberkahan  pada  apa  yang  aku  berikan  kepadanya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Al-IlhafFii 

Al-Mas'alah  (nomor  2592),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  11446). 

.  Y  Y’  A  A 

aj^  ^  0 jlS  4^  >-.--»3 

4iL«  ^  J 

2388.  Tbnw  Abz  Urrmr  Al-Makki  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amr  bin  Dinar,  Wahb  bin 
Munabbih  telah  memberitahukan  kepadaku  -dan  aku  pernah  datang 
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kepadanya  di  rumahnya,  di  Shan'a,  lalu  dia  memberiku  makan  dari  buah 
pala  yang  ada  di  rumahnya-,  dari  saudaranya  (Hammam)  berkata, '  Aku 
telah  mendengar  Mu'awiyah  bin  Abu  Sufyan  Radhiyallahu  Anhuma 
berkata,  'Aku  telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "  ImIu  dia  menyebutkan  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2387. 

Jli 

<0)1  J  C— 014^ 

\  '  \  0  ^  ^  ^ 

'-^b  ^  Jyii  (*-^3  Ls^ 

<0)1  iib-ii  UI 

2389.  Dan  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb 
telah  mengabar-kan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku, 
dari  Ibnu  Syihab  berkata,  'Humaid  bin  Abdurrahman  bin  Auf  telah 
memberitahukan  kepadaku,  dia  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Mu'awiyah 
bin  Abu  Sufyan  Radhiyallahu  Anhu,  di  saat  ia  sedang  berkhutbah,  dia 
berkata,  'Sesungguhnya  aku  telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  yang  Allah  kehendaki  padanya 
suatu  kebaikan,  niscaya  Dia  akan  menjadikannya  faham  dalam  (urusan) 
agama.  Sesungguhnya  aku  hanya  seorang  pembagi,  dan  Allah  Azza  wa 
Jalla  yang  Maha  Memberi." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh: 

Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-'Ilm,  Bab:  Man  Yurid  Allah  Bihi  Khairan 
Yufaqqihhu  Fii  Ad-Diin  (nomor  71),  Kitab:  Al-I'tisham  Bi  Al-Kitab:  wa  As- 
Sunnah,  Bab:  Qaul  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Laa  Tazaalu 
Thaa'ifatun  Min  Ummatii  Zhaahiriina  'Alaa  Al-Haqq  wa  Hum  Ahlu  Al- 
'Ilm."  (nomor  7312),  Kitab:  Fardh  Al-Khumus,  Bab:  Qaulillah  Ta'ala,  "Fa 
'inna  Lillaahi  Khumusahu  wa  Lir  Rasuul"  (nomor  3116),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  11409). 


(36)  Bab  Orang  Miskin  Adalah  Yang  Tidak  Memiliki 
Harta  Yang  Cukup  dan  Tidak  Diberikan  Perhatian,  Maka 
Dia  Berhak  Diberikan  Sedekah 


®  ^  .  t  T'  ^  * 

jii  (Jl:-3  ^  iiii  JL;»  J ot  ^ 

lilUl  03^  <3 jke  i3l31aJ'  J4J 

Jli  J ^  OL.«-Slllj 

j-ilji  jlij  ^3  ^  ^  ^ 

ilp 


2390.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Mughirah 
-Al-Hizami-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zinad, 
dari  Al-A'raj,  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  bahwasanya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Bukanlah  orang 
miskin  itu  yang  berkeliling  di  antara  manusia  lalu  ia  kembali  karena  satu 
dan  dua  suap  (makanan),  dan  satu  dan  dua  butir  kurma."  Mereka  (para 
shahabat)  bertanya,  "Lalu,  siapakah  orang  miskin  (yang  sebenarnya)  itu 
wahai  Rasulullah!'  Beliau  menjawab,  "Yaitu  orang  yang  tidak  memiliki 
harta  yang  dapat  mencukupi  (kebutuhannya)  dan  dia  tidak  diperhatikan, 
maka  dia  berhak  diberikan  sedekah,  dan  dia  tidak  meminta  suatu  apapun 
kepada  orang-orang." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13900). 
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2391.  Ya/iya  bin  Ayyub  dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada 
kami;  Ibnu  Ayyub  berkata,  'Isma'il  -Ibnu  Ja'far-  telah  memberitahukan 
kepadaku,  Syarik  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  'Atha'  bin  Y asar 
pelayan  Maimunah,  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  bahwasanya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Bukanlah  orang 
miskin  itu  yang  kembali  karena  satu  dan  dua  butir  kurma,  dan  tidak 
pula  yang  kembali  karena  satu  dan  dua  suap  (makanan).  Sesungguhnya 
orang  miskin  adalah  orang  yang  menjaga  kehormatanya.  Bacalah  jika 
kalian  mau,  "..mereka  tidak  meminta  secara  paksa  kepada  orang  lain..." 
(QS.  Al-Baqarah:  273)." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  At-Tafsir,  Bab:  "Laa  Yas'aluuna  An-Naasa 
Ilhaaf a"  {nomor  4539). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Az-2^akah,  Bab:  Tafsir  Al-Miskin  (nomor 
2570),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  14221). 


^  CR  J .  Y  Y*  ^  Y 

(/;'  CR  Cj^*J^  “^3 

aIJlP'  auI  j  y  J  3^  ®3i3*  1*-«-.^  i  o.  ^  )l  a'jAS- 

J-pLLIJ  (J-L^3 

2392.  Dan  Abu  Bakar  bin  Ishaq  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Ibnu 
Abi  Maryam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ja'far 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Syarik  telah  mengabarkan  kepadaku. 
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'Atha'  bin  Yasar  dan  Abdurrahman  bin  Abu  Amrah  telah  mengabarkan 
kepadaku,  bahwasanya  mereka  berdua  telah  mendengar  Abu  Hurairah 
Radhiyallahu  Anhu  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "  seperti  hadits  riwayat  Isma'il. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2391. 

•  Tafsir  Hadits:  2386-2392 

Bab  ini  menjelaskan  tentang  larangan  meminta-minta,  dan  para 
ulama  telah  bersepakat  atas  hal  itu  kecualibagi  orang  yang  berada  dalam 
kondisi  darurat.  Shahabat-shahabat  kami  berbeda  pendapat  tentang 
orang  yzing  mampu  bekerja  dalam  dua  pendapat.  Pertama,  pendapat 
yang  paling  shahih,  bahwa  meminta-irunta  haram  baginya  berdasarkan 
zhahir  hadits-hadits  tersebut.  Kedua,  halal  namun  makruh  dengan  tiga 
syarat;  tidak  menghinakan  dirinya  sendiri,  tidak  terus  menerus  dalam 
meminta-minta,  dan  tidak  mengganggu  orang  yang  diminta.  Apabila 
salah  satu  syarat  tersebut  tidak  terpenuhi,  maka  haram  baginya  untuk 
meminta-minta  berdasarkan  kesepakatan  para  ulanaa.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Dari  Abdullah  bin  Amir  Al-Yahshubi."  dia  adalah 
salah  satu  qari'  (periwayat  bacaan  Al-Qur'an)  yang  tujuh.  Al-Yahshubi 
disandarkan  kepada  Bani  Yahshub. 

Perkataaimya,  "Aku  telah  mendengar  Mu'awiyah  Radhiyallahu  Anhu 
berkata,  'Waspadalah  kalian  terhadap  hadits-hadits,  kecuali  satu  hadits  yang 
dahulu  ada  di  zaman  Umar  Radhiyallahu  Anhu,  karena  sesungguhnya 
Umar  Radhiyallahu  Anhu  membuat  orang-orang  takut  kepada  Allah  Azza 
wa  Jalla"  Demikianlah  yang  tercantum  di  sebagian  besar  naskah,  yaitu 
kalimat  Wa  ahaadiitsa  (waspadalah  terhadap  hadits-hadits),  dan  di 
sebagian  naskah  dibaca  dengan  Wal  Ahmdiitsa,  dan  keduanya  adalah 
bacaan  yang  benar.  Yang  dimaksud  oleh  Mu'awiyah  adalah  larangan 
memperbanyak  menyebutkan  hadits  tanpa  mengetahui  kepastian 
derajatnya.  Sebab,  pada  zaman  itu  orang-orang  terbiasa  mengambil 
hadits  dari  Ahli  Kitab  dan  berita  yang  terdapat  di  dalam  kitab-kitab 
mereka  ketika  negeri-negeri  mereka  berhasil  dikuasai.  Oleh  karena  itu, 
Mu'awiyah  memerintahkan  mereka  untuk  kembali  dalam  urusan  hadits 
kepada  apa  yang  ada  di  zaman  Umar  Radhiyallahu  Anhu,  karena  dia 
keras  dan  teliti  dalana  urusan  hadits,  dan  orang-orang  takut  terhadap 
hukumannya.  Beliau  juga  melarang  orang-orang  imtuk  tergesa-gesa 
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menerima  hadits,  dan  dia  meminta  persaksian  imtuk  hal  tersebut, 
sehingga  kedudukan  hadits-hadits  yang  diriwayatkan  menjadi  jelas 
dan  populer  di  masanya. 

Sabda  beliau  Shallallahu  AlaUti  wa  Sallam,  "Barangsiapa  yang  Allah 
kehendaki  padanya  suatu  kebaikan,  niscaya  Dia  akan  menjadikannya  faham 
dalam  ( urusan)  agama. "  Di  dalamnya  terdapat  keutamaan  ilmu,  berlomba- 
lomba  untuk  belajar  ilmu  agama,  dan  anjuran  tmtuk  hal  tersebut;  karena 
ilmu  dapat  mentmhm  seseorang  untuk  bertakwa  kepada  Allah  Ta'ala. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sesungguhnya  aku 
hanya  seorang  penjaga  harta"  di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan, 
"Sesungguhnya  aku  hanya  seorang  pembagi,  dan  Allah  Azza  wa  Jalla  yang 
Maha  Memberi."  maksudnya  adalah  bcihwa  yang  memberi,  pada 
hakekatnya  adalah  Allah  Ta'ala,  dan  bukan  aku  yang  memberi.  Aku 
hanya  seorang  penjaga  harta  yang  ada  padaku,  lalu  aku  bagikan  sesuai 
dengan  yang  diperintahkan  kepadaku.  Jadi,  segala  urusan  yang  terjadi 
adalah  berdasarkan  kehendak  dan  takdir  Allah  Ta'ala  semata,  sedangkan 
manusia  hanyalah  pelaksana. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  aJLUi  ^  i  V  "Janganlah 
kalian  memaksa  dalam  meminta"  Demikianlah  yang  tercantum  di  sebagian 
kitab-kitab  ini,  yaitu  bacaan  "Fil  mas' alah."  Sedangkan  di  sebagian 
naskah  disebutkan,  "Btl  Mas'alah."  Keduanya  adalah  bacaan  yang 
benar.  Kata  sinonimnya  adalah  (memaksa). 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Bukanlah  orang  miskin 
itu  yang  berkeliling  di  antara  manusia  lalu  ia  kembali  karena  satu  dan  dua 
suap  (makanan)... dan  seterusnya"  maksudnya,  orang  miskin  yang  lebih 
berhak  mendapatkan  sedekah  dan  lebih  membutuhkannya,  bukanlah 
orang  yang  berkeliling  imtuk  meminta-minta,  melainkan  orang  yang 
tidak  memiliki  harta  yang  dapat  mencukupi  kebutuhannya,  tidak 
diperhatikan  oleh  banyak  orang,  dan  tidak  mau  meminta-minta.  Hal  ini 
bukan  berarti  menafikan  kemiskinan  dari  orang  yang  berkeliling  imtuk 
meminta-minta  secara  total,  melainkan  menafikan  kesempurnaan 
haknya  untuk  mendapatkan  sedekah.  Hal  itu  seperti  firman  Allah 
Ta'ala, 
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C6hahfli  Mu&timj 

"Kebajikan  itu  bukanlah  mengahadapkan  wajahmu  ke  arah  timur  dan  ke  barat, 
tetapi  kebajikan  itu  ialah  (kebajikan)  orang  yang  beriman  kepada  Allah,  hari 
akhir. (QS.  Al-Baqarah:  177). 

Perkataannya,  ^  "Mereka  (para  shahabat)  bertanya,  "Lalu, 

siapakah  orang  miskin  (yang  sebenarnya)  itu'"  denukianlah  yang  tercantum 
di  dalam  semua  kitab-kitab  inti,  dan  itu  adalah  bacaan  yang  benar. 
Karena  kata  "Maa"  sering  digtmakan  tmtuk  sifat  manusia,  seperti 
firman  Allah  Ta'ala, 

'O?  J»  ^ 

"....Maka  kawinilah  perempuan  (lain)  yang  kamu  senangi...."  (QS.  An- 
Nisaa':  3). 


(37)  Bab  Makruh  Hukumnya  Meminta-minta  Kepada 
Orang-orang 


o^!  (^'  (»-^  Cf- 

|»-S^ (Jljj  'i!  (JI4  j*JL<aj  AILp  aUI 

'^y  CT^J 

2393.  Dfln  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdul  A'la  bin  Abdul  A'la  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Ma'mar,  dari  Abdullah  bin  Muslim,  saudara  Az-Zuhri,  dari  Hamzah 
bin  Abdullah,  dari  ayahnya,  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Jika  sifat  meminta-minta  terus  melekat  pada  diri 
salah  seorang  dari  kalian  hingga  dia  berjumpa  dengan  Allah,  maka  di 
wajahnya  tidak  ada  sepotong  dagingpun." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Btikhari  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Man  Sa'ala  An-Naas 
Katsiran  (nomor  1474). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Al-Mas'alah  (nomor  2584), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6702). 

AS- y»  jjJj  'di*  iJ^  (_$ 


353 


2394.  Dan  Amr  An-Naqid  telah  memberitahukan  kepadaku,  Isma'il  bin 
Ibrahim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ma'mar  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  saudara  Az-Zuhri  (Abdullah  bin  Muslim),  dengan 
sanad  tersebut,  hadits  yang  sama.  Namun  dia  tidak  menyebutkan, 
"Sepotong." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2393. 

cl.tl.ll  C/.  jAliaJl  .  y  t*  s  ® 

Jji  oLl  ^  ^  jjbtsT  yj  aWI 

j-Ui  Jlij  Jijj  t*  (*^3  <33^3  (3^ 

A^j  ^ 

2395.  Dan  Abu  Ath-Thahir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdullah  bin 
Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Al-Laits  telah  mengabarkan 
kepadaku,  dari  Ubaidillah  bin  Abu  Jajar,  dari  Hamzah  bin  Abdullah  bin 
Umar,  bahwasanya  dia  telah  mendengar  ayahnya  berkata,  'Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Seseorang  yang  selalu  meminta- 
minta  kepada  orang-orang  hingga  dia  datang  pada  hari  kiamat,  maka  di 
wajahnya  tidak  ada  sepotong  dagingpun." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2393. 

S/15  J-^'33  .  y  Y'  ^ 

<3^  ojU^ 

JL..W  L*jli  j» ^ yA  A>J.P  aJaI  auI 

2396.  Dan  Abu  Kuraib  dan  Washil  bin  Abdu  Al-A'la  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Ibnu  Fudhail  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Umarah  bin  Al-Qa'qa',  dari  Abu  Zur'ah,  dari  Abu 
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Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  yang  sering  meminta  kepada  orang- 
orang  dari  harta  benda  mereka,  maka  sesungguhnya  dia  meminta  bara 
api.  Maka  hendaklah  dia  menguranginya  atau  memperbanyaknya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Man  Sa' ala 
'An  Zhar  Ghina  (nomor  1838),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  14910). 

jp  ^  ^  J?'  Cd  .  t  T'  ^  V 

ilit  J Jli  ^  ,_;*4s 

e jJJu  dSl  J>Sj  '^Lp 

Aili  jl  aLUpI  01  a3  J/»  Aj  4j 

J jjJj  J^l  LUJI  (1)^  OJJi 

2397.  Hannad  bin  As-Sari  telah  memberitahukan  kepadaku.  Abu  Al-Ahwash 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Bayan  Abu  Bisyr,  dari  Qais 
bin  Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata, 
"Aku  telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Jika  salah  seorang  dari  kalian  pergi  pagi  hari  dan  memanggul 
kayu  bakar  di  atas  punggungnya,  lalu  dia  bersedekah  dengannya  dan 
membuatnya  merasa  cukup  dari  manusia,  maka  itu  lebih  baik  baginya 
dari  pada  meminta-minta  kepada  seseorang,  yang  mungkin  memberinya 
atau  menolaknya.  Karena  sesungguhnya  tangan  di  atas  lebih  afdhal 
dari  pada  tangan  di  bawah;  dan  mulailah  dengan  orang  yang  menjadi 
tanggunganmu." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Moa  Jaa'a 
Fii  An-Nahyi  'An  Al-Mas'alah  (nomor  680),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor 
14293). 

^  iji  T ^ A 
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jl^  (tj" 

2398.  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yahya  bin  Sa'id 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Isma'il,  Qais  bin  Abu  Hazim 
telah  memberitahukan  kepadaku,  dia  berkata,  'Kami  pernah  mendatangi 
Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu  lalu  dia  berkata,  'Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Demi  Allah,  jika  salah  seorang  dari  kalian 
pergi  pagi  hari  dan  memanggul  kayu  bakar  di  atas  punggungnya  lalu 
menjualnya"  Lalu  dia  (Isma'il)  menyebutkan  hadits  yang  sama  dengan 
hadits  riwayat  Bayan. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2397. 

ijy  ^ 

4\j1  (— ^3^  Cji 

IjA  ^ Jj>-f  oS/ 

j\  ‘L^OJu  <31  jj/»  aJ  3^^  0 

2399.  Dan  Abu  Thahir  dan  Yunus  bin  Abdu  Al-A'la  telah  memberitahukan 
kepadaku,  mereka  berdua  berkata,  'Ibnu  Wahb  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Amr  bin  Al-Harits  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu 
Syihab,  dari  Abu  Ubaid  pelayan  Abdurrahman  bin  Auf,  bahwasanya  dia 
telah  mendengar  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  'Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Jika  salah  seorang  dari  kalian 
mengikat  kayu  bakar  dan  memanggulnya  di  atas  punggungnya  lalu 
menjualnya,  maka  itu  lebih  baik  baginya  dari  pada  dia  meminta-minta 
kepada  seseorang,  yang  mungkin  memberinya  atau  menolaknya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Buyu',  Bab:  Kasb  Ar-Rajul  wa  'Amaluhu 
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Bi  Yadihi  (nomor  2074),  Kitab:  Al~Musaqah,  Bab:  Bai'  Al-Hathab  wa  Al- 
Kala'  (nomor  2374). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Al-Mas'alah  (nomor  2583), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12930). 


JLS  ^  ^  auI  .  y  i  *  * 
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3^  ^'3  (^i  3^ 
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2400.  Dan  Abdullah  bin  Abdurrahman  Ad-Darimi  dan  Salamah  bin  Syabib 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  -Salamah  berkata,  '(Manvan)  telah 
memberitahukan  kepada  kami'  sedangkan  Ad-Darimi  berkata,  'Marwan  - 
Ibnu  Muhammad  Ad-Dimasyqi-  telah  mengabarkan  kepada  kami-,  Sa'id 
-  Ibnu  Abdul  Aziz-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Rabi' ah 
bin  Yazid,  dari  Abu  Idris  Al-Khaulani,  dari  Abu  Muslim  Al-Khaulani, 
ia  berkata,  'Al-Habib  (yang  terkasih)  Al-Amin  (yang  terpercaya)  telah 
memberitahukan  kepadaku.  Dia  adalah  orang  yang  aku  kasihi  dan 
dia  adalah  orang  yang  aku  percayai.  Yaitu  Auf  bin  Malik  Al-Asyja'i 
RadhiyallahuAnhu.Diaberkata,"DahulukamiberadadidekatRasulullah 


Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sebanyak  sembilan,  delapan,  atau  tujuh 
orang.  Lalu  beliau  bersabda,  "Tidakkah  kalian  membai’at  Rasulullah 
Shallallah  Alaihi  wa  Sallam?"  Padahal  kami  baru  saja  berbai'at.  Maka 
kamipun  menjawab,  'Kami  telah  membai'atmu  wahai  Rasulullah.' 
Lalu  beliau  bersabda  lagi,  "Tidakkah  kalian  membai'at  Rasulullah 
Shallallah  Alaihi  wa  Sallam?"  Maka  kamipun  menjawab,  'Kami  telah 
membai'atmu  wahai  Rasulullah.'  Lalu  beliau  bersabda  lagi,  "Tidakkah 
kalian  membai'at  Rasulullah  Shallallah  Alaihi  wa  Sallam?"  Dia  (Auf 
bin  Malik)  berkata,  'Maka  kamipun  mengulurkan  tangan-tangan  kami 
dan  berkata,  'Kami  telah  membai'atmu  wahai  Rasulullah,  atas  apa  lagi 
kami  membai'atmu?'  Beliau  bersabda,  "Kalian  menyembah  Allah  dan 
tidak  menyekutukan-Nya  dengan  sesuatu  apapun,  shalat  lima  waktu, 
kalian  taat  -dan  beliau  mengucapkannya  dengan  pelan-  dan  janganlah 
kalian  meminta-minta  kepada  orang-orang  sedikitpun."  Sungguh  aku 
telah  melihat  bahwa  cemeti  salah  seorang  dari  mereka  terjatuh,  namun 
dia  tidak  meminta  kepada  seorangpun  untuk  mengambilkannya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Karahiyah  Al-Mas'alah 
(nomor  1642). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Al-Bai'ah  'Ala  Ash- 
Shalawat  Al-Khams  (nomor  459)  secara  ringkas. 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Jihad,  Bab:  Al-Bai'ah  (nomor  2867), 
Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  10919). 

•  Tafsir  hadits:  2393-2400 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

is-’y  ^  J'jj 

"Jika  sifat  meminta-minta  terus  melekat  pada  diri  salah  seorang  kalian 
hingga  dia  berjumpa  dengan  Allah,  maka  di  wajahnya  tidak  ada  sepotong 
dagingpun." 

Kata  artinya  sepotong.  Al-Qadhi  Rahimahullah  Ta'ala  berkata, 
"Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  orang  itu  datang 
pada  hari  kiamat  dalam  keadaan  hina  dina,  tidak  memiliki  kedudukan 
di  sisi  AUah."  Pendapat  lain  mengatakan,  "Hadits  itu  dipahami  sesuai 
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dengan  zhahimya.  Dia  dikumpulkan  di  padang  Mahsyar  dalam 
keadaan  wajah  yang  menyisakcm  tulang  dan  tidak  ada  daging  padanya, 
sebagai  hukuman  dan  tanda  terhadap  dosa  yang  dilakukannya  ketika 
menimtut  dan  meminta-minta  kepada  orang  lain  dengan  wajahnya. 
Hal  ini  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  hadits  yang  lain  tentang 
hukuman  bagi  anggota  tubuh  manusia  yang  melakukan  kemaksiatan. 
Itu  berlaku  pada  orang  yang  meminta-minta  dalam  keadaan  tidak 
terpaksa  dan  ia  sering  melakukannya,  sebagaimana  yang  disebutkan  di 
dalam  riwayat  yang  lain,  "Barangsiapa  yang  sering  meminta  kepada  orang- 
orang  dari  harta  benda  mereka. .."Wallahu  Alam. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Barangsiapa  yang 
sering  meminta  kepada  orang-orang  dari  harta  benda  mereka,  maka 
sesungguhnya  dia  meminta  bara  api.  Maka  hendaklah  dia  menguranginya 
atau  memperbanyaknya."  Al-Qadhi  RahimahuUah  Ta'ala  mengatakan, 
"Maksudnya  adalah  bahwa  dia  akan  dihukiun  dengan  neraka.  Dan 
bisa  juga  dipahami  sesuai  dengan  zhahimya,  di  mana  harta  yang  dia 
ambil  dari  hasil  meminta-minta  itu  akan  menjadi  bara  api  yang  akan 
digosokkan  padanya,  sebagaimana  yang  dijelaskan  pada  hadits  yang 
berkaitan  dengan  orang  yang  tidak  mau  membayar  zakat. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Jika  salah  seorang  dari 
kalian  pergi  pagi  hari  dan  memanggul  kayu  bakar  di  atas  punggungnya,  lalu 
dia  bersedekah  dengannya  dan  membuatnya  merasa  cukup  dari  manusia, 
maka  itu  lebih  baik  baginya  dari  pada  meminta-minta  kepada  seseorang" 
Di  dalamnya  terdapat  anjuran  untuk  bersedekah,  makan  dari  hasil 
usaha  sendiri,  dan  mencari  penghasilan  dengan  hal-hal  yang  mubah, 
seperti  mencari  kayu  bakar  dan  rumput  yang  tumbuh  di  temah  yang 
tidak  subur.  Demikian  yang  tercantvun  di  dalam  kitab-kitab  inti.  Dalam 
semua  naskah  tercantum  ^  ^  membuatnya  merasa  cukup 

dari  manusia",  dengan  huruf  mim.  Sedangkan  di  naskah  lainnya  dibaca 
dengan  "dari  manusia"  dengan  huruf  'ain.  Dam  keduanya  adalah 

bacaan  yang  benar. 

Perkataannya,  "Dari  Abu  Idris  Al-Khaulani,  dari  Abu  Muslim 
Al-Khaulani."  Nama  Abu  Idris  adalcih  AbiduUah  bin  AbduUah, 
sedangkan  nama  Abu  Muslim  adalah  AbduUah  bin  Tsuwab.  Ada  yang 
mengatakan,  "Bin  Tsawab."  Ada  yang  mengatakan,  "Bin  Atswab." 
Ada  yang  berpendapat,  "Bin  AbduUah."  Ada  pula  yang  berpendapat, 
"Bin  Auf."  Pendapat  lain  mengatakan,  "Bin  Muslim."  Dan  ada  yang 
berpendapat,  "Namanya  adalah  Ya'qub  bin  Auf."  Dia  terkenal  dengan 


sifat  zuhud,  mempunyai  karamah,  dan  kebaikan-kebaikan  yang  nyata 
pada  dirinya.  Dia  masuk  Islam  di  zaman  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  dan  dilempar  oleh  Al-Aswad  Al-'Insi  ke  dalam  api  namun  dia 
tidak  terbakar,  maka  Al-Aswad  pun  membiarkannya.  Lalu  dia  pergi 
hijrah  menuju  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  namun  beliau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wafat  ketika  dia  sedang  dalam  perjalanan. 
Maka  diapim  sampai  di  kota  Madinah  dan  beijiunpa  dengan  Abu 
Bakar  Ash-Shiddiq,  Umar,  dan  kalangan  pembesar  shahabat  lainnya 
Radhiyallahu  Anhum.  Itulah  pendapat  yang  benar  dan  populer,  dan  tidak 
ada  perbedaan  pendapat  tentangnya  di  antara  para  ulama.  Adapun 
perkataan  As-Sam'ani  di  dalam  kitab  Al-Ansab,  bahwa  dia  masuk  Islam 
di  zaman  Mu'awiyah  Radhiyallahu  Anhu,  maka  itu  bertentangan  dengan 
kesepakatan  para  ulama  daii  kalangan  ahli  hadits,  para  penulis  kitab 
Tarikh,  kitab  Maghazi,  kitab  Siyar,  dan  lainnya.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Sungguh  aku  telah  melihat  bahwa  cemeti  salah  seorang 
dari  mereka  terjatuh,  namun  dia  tidak  meminta  kepada  seorangpun  untuk 
mengambilkannya"  Di  dalcuimya  terdapat  anjuran  untuk  berpegang 
dengan  lafazh  umiun,  karena  mereka  dilarang  untuk  meminta-minta, 
maka  merekapim  memahaminya  secara  umum.  Di  dalamnya  juga 
diterangkan  tentang  anjiiran  vmtuk  berlepas  diri  dari  segala  sesuatu 
yang  termasuk  dalam  kategori  meminta-minta,  sekalipun  pada  sesuatu 
yang  dianggap  sepele.  Wallahu  A'lam. 


(38)  Bab  Orang  Yang  Boleh  Meminta-minta 


j  ^  ^  L5^  .  t  i  ♦  ^ 
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2401.  Yahya  bin  Yahya  dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  keduanya  dari.  Hammad  bin  Zaid.  Yahya  berkata,  'Hammad  bin 
Zaid  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Harun  bin  Riyab,  Kinanah  bin 
Nu'aim  Al-'Adawi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Qabishah 
bin  Mukhariq  Al-Hilali,  ia  berkata,  'Aku  pernah  menanggung  suatu 
beban  hutang,  lalu  aku  mendatangi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
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Sallam  meminta  kepada  beliau  untuk  menyelesaikannya.  Maka  beliau 
bersabda,  "Sabarlah  sampai  sedekah  datang  kepada  kami  dan  kami  akan 
perintahkan  untukmu. "  Qabishah  berkata,  'Lalu  beliau  bersabda,  "Wahai 
Qabishah,  sesungguhnya  meminta-minta  itu  tidak  halal  kecuali  untuk 
tiga  alasan:  seseorang  yang  menanggung  beban  hutang,  maka  meminta- 
minta  itu  halal  baginya  sampai  diamendapatkanny a  lalu  berhenti  darinya; 
seseorang  yang  tertimpa  musibah  yang  menghabiskan  hartanya,  maka 
meminta-minta  itu  halal  baginya  sampai  dia  mendapatkan  sesuatu  yang 
dapat  memenuhi  kebutuhan  hidupnya  -atau  beliau  bersabda,  menutupi 
kebutuhan  hidupnya-;  dan  seseorang  yang  tertimpa  kemiskinan,  sampai 
ada  tiga  orang  yang  cerdas  dari  kaumnya  menyatakan,  'Si  Fulan  telah 
tertimpa  kemiskinan.',  maka  meminta-minta  itu  halal  baginya  sampai 
dia  mendapatkan  sesuatu  yang  dapat  memenuhi  kebutuhan  hidupnya  - 
atau  beliau  bersabda,  menutupi  kebutuhan  hidupnya-.  Adapun  meminta- 
minta  bagi  yang  selain  itu,  wahai  Qabishah,  adalah  usaha  yang  haram. 
Si  pelaku  memakannya  sebagai  harta  haram. " 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Maa  Tajuuzu  Fiihi  Al- 
Mas'alah  (nomor  1640). 

2.  An-'Nasa'ida.lamKitab:Az-Zakah,Bab:Ash-ShadaqahLiman  Tahammala 
Bi  Hamalah  (nomor  2578  dan  2579),  Bab:  Fadhl  Man  La  Yas'al  An-Naas 
Syai'a  (nomor  2490),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  11068). 

•  Takhrij  hadits 

Perkataannya,  JjLij  "Aku  pernah  menanggung  suatu  beban 
hutang"  kata  maksudnya  harta  yang  ditanggung  oleh  seseorang, 
di  mana  dia  meminjamnya  untuk  mendamaikan  permusuhan, 
seperti  mendamaikan  antara  dua  kabilcih  yang  bersengketa,  dan  lain 
sebagainya.  Seseorang  yang  meminta,  boleh  diberikan  keperluannya 
dari  harta  zakat  jika  dia  berhutang  untuk  selain  kemaksiatan. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wq  Sallam,  jt  j.- 
IjA  Jli  "sampai  dia  mendapatkan  sesuatu  yang  dapat  memenuhi 
kebutuhan  hidupnya  -atau  beliau  bersabda,  menutupi  kebutuhan  hidupnya" 
Kata  41^4  dan  lili-  mempunyai  makna  yang  sama,  yaitu  sesuatu  yang 
mencukupi  dan  menutupi  kebutuhan  hidup  seseorang.  Segala  sesuatu 
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yang  dapat  menutupi  sesuatu  yang  Iciin,  maka  dinamakan  Sidaad.  Dari 
sini  berakar  kalimat,  Sidaad  Ats-tsagr  (Tutup  lubang)  dan  Sidaad  Al- 
qaruurah  (Tutup  botol).  Dalam  perkataan  orang  arab  disebutkan,  Sidaad 
Min  'auz  (Penutup  dari  kemiskinan). 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

^ 

"sampai  ada  tiga  orang  yang  cerdas  dari  kaumnya  menyatakan,  'Si  Fulan  telah 
tertimpa  kemiskinan" 

Demikianlah  yang  tercantum  di  seluruh  naskah.  Kata  secara 
bahasa  diartikem  dengan  akal.  Beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Dari  kaumnya"  karena  mereka  mengetahui  tentang  keadaan 
orang  itu  yang  sesungguhnya.  Sebab,  harta  termasuk  di  antara  hal-hal 
yang  biasanya  disembimyikan,  sehingga  tidak  ada  yang  mengetahui¬ 
nya  kecuali  orang  yang  berpengalaman  dengan  orang  tersebut. 
Dalam  hadits  itu  disebutkan  orang  yang  berakal  atau  cerdas,  untuk 
memmjukkan  bahwa  seorang  saksi  harus  dalam  kondisi  sadar,  sehingga 
persaksian  orang  yang  lalai  tidak  diterima.  Adapun  pensyaratan  tiga 
orang  saksi,  maka  sebagian  shahabat-shahabat  kami  berkata,  "Hal 
itu  adalah  syarat  untuk  pembuktian  kemiskinan  seseorang,  sehingga 
tidak  diterima  kecuali  dari  tiga  orang  saksi  berdasarkan  zhahir  hadits 
tersebut."  Jiunhur  ulama  berpendapat,  "Persaksian  dalam  hal  ini  dapat 
diterima  dari  dua  orang  yang  adil  seperti  halnya  persaksian  yang 
lainnya,  selain  persaksian  tentang  zina."  Jumhru:  ularaa  berpandangan 
bahwa  hal  itu  bersifat  anjuran,  dan  hadits  ini  berlaku  pada  orang  yang 
diketahui  memiliki  harta,  maka  tidak  diterima  perkataannya  dalam 
hal  kemiskinannya  kecuali  dengan  bukti.  Adapvm  orang  yang  tidak 
diketahui  bahwa  ia  memiliki  harta,  maka  perkataan  yang  diterima 
adalah  perkataannya  dalam  hal  kemiskinarmya. 

Sabda  beUau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

"Adapun  meminta-minta  bagi  yang  selain  itu,  wahai  Qabishah,  adalah 
usaha  yang  haram"  demikianlah  yang  tercanhim  di  seluruh  naskah,  yaitu 
kata  sedangkan  dalam  riwayat  selain  Muslim  disebutkan  c-:»— 
dan  itu  bacaan  yang  jelas.  Bacaan  dalam  riwayat  Muslim  juga  benar, 
namun  di  dalamnya  terdapat  kalimat  yang  tidak  disebutkan,  ada  yang 
disembunyikan,  yaitu  A'taqiduhu  suhtan  (Aku  meyakininya  sebagai  usaha 
yang  haram)  atau  Yu'kalu  suhtan  (Dia  dimakan  sebagai  harta  yang  haram). 
Wallahu  A’lam. 


(39)  Bab  Dibolehhan  Mengambil  Bagi  Orang  Yang 
Diberi  Tanpa  Meminta-minta  Dan  Berambisi  Untuk 
Mendapatkannya 


^  (ji  ^  jjjL*  y  t  *  y 

c}^  cf  o^J  ^3  ts^-  O"' 

^  Jii  vJ  c). 
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2402.  Harwn  bin  Ma'ruf  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Harmalah  bin  Yahya  telah 
memberitahukan  kepada  saya,  Ibnu  Wahb  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepada  saya,  dari  Ibnu  Syihab,  dari 
Salim  bin  Abdullah  bin  Umar,  dari  ayahnya,  ia  berkata,  aku  mendengar 
Umar  bin  Al  Khaththab  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  memberikan  pemberian  kepadaku, 
lalu  aku  katakan,  "Berikanlah  kepada  orang  yang  lebih  membutuhkan 
daripadaku,"  Hingga  beliau  sekali  lagi  memberikan  harta  kepadaku, 
lalu  aku  katakan,  "Berikanlah  kepada  orang  yang  lebih  membutuhkan 
daripadaku,  "Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 
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"Ambillah,  apa  yang  telah  diberikan  kepada  kamu  dari  harta  ini, 
sedangkan  engkau  bukan  orang  yang  berambisi  dan  bukan  orang  yang 
memintanya,  maka  ambillah.  Kalaupun  engkau  tidak  diberi,  maka 
janganlah  jiwamu  tergiur  olehnya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Man  A'thahu  Allahu 
Syaian  Min  Ghairi  Mas'alatin  Wala  Isyrafi  Nafsin  (nomor  1473),  Kitab: 
Al-Ahkam,  Bab:  Rizqu  Al-Hakim  wa  Al-'Amilin  'alaiha,  (nomor  7164). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Man  Aatahu  Allahu  Azza 
wa  Jalla  Maalan  Min  Ghairi  Mas'alah,  (nomor  2607),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  10520). 

jbdi  y\  ^  ^  ^ 

'  *  '»  t  '  '  ''  ^  *  t 
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2403.  Abw  Ath-Thahir  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Ibnu  Wahb  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Amr  bin  Al-Harits  telah  mengabarkan 
kepada  saya,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Salim  bin  Abdullah,  dari  ayahnya, 
bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  memberi¬ 
kan  pemberian  kepada  Umar  bin  Al  Khaththab,  lalu  Umar  berkata  kepada 
beliau,  "Berikanlah  barang  tersebut  wahai  Rasulullah  kepada  orang 
yang  lebih  membutuhkan  daripadaku,  "Maka  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepadanya,  "Ambillah  ia  lalu  simpanlah 
untuk  dirimu  atau  bersedekahlah  dengannya,  apa  yang  telah  diberikan 
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kepadamu  dari  harta  ini  sedangkan  engkau  bukan  orang  yang  berambisi 
dan  bukan  orang  yang  memintanya,  maka  ambillah.  Kalaupun  engkau 
tidak  diberi,  maka  janganlah  jiwamu  tergiur  olehnya.  " 

Salim  berkata,  maka  dari  itu  Ibnu  llmar  tidak  pernah  meminta  kepada 
seorangpun,  dan  tidak  menolak  sedikitpun  pemberian  yang  telah 
diberikan  kepadanya. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  6900). 

Jj^  jjf  .Y  i  *  i 

^  i/i  lijJi  i— 

AiJl  AiJl  ^  -UP  aUI  >-r’Ua:=^l  ^  ^ 

2404.  Abu  Ath-Thahir  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Ibnu  Wahb 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Amr  berkata,  dan  Ibnu  Syihab  telah 
memberitahukan  kepada  saya,  seperti  itu  dari  As-Sa'ib  bin  Yazid,  dari 
Abdullah  bin  As-Sa'di,  dari  Umar  bin  Al  Khaththab  Radhiyallahu  Anhu, 
dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  " 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Ahkam,  Bab:  Rizqu  Al-Hakim  wa  Al- 
'Amilin  'Alaiha,  (nomor  7163). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Fii  Al-Isti'faaf,  (nomor 
1647),  Kitab:  Al-Kharraj  wa  Al-Imarah  wa  Al-Fa'i,  Bab:  Fii  Arzaq  Al- 
'Ummal,  (nomor  2944). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Man  Aatahu  Allahu  Azza 
wa  Jalla  Maalan  Min  Ghairi  Mas'alatin,  (nomor  2603, 2604,  dan  2605), 
dan  nomor  2606  secara  panjang  lebar,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor 
10487). 


^  ^  o  0*0^  o  "  o't  ^  ^  ^0  ^ 


c  Kitab  Zakat  ) 


367 


Jli  4jl  (^dpLvJl 

iJLiju  y*\  A^l  Lgiilj  \-»ii 

‘ '  ■°)^ L«  jj»^  (Jlii  aUI  iS _/^^j  ^  C.«io.g'  L«j|  aJ  1— <ia^ 

C..la,^  (.5^^  •-^ J^J  L5^  C-J-o-g- 

Lj^  C..>Jg.pl  131  jvJL^j  '^l  (_5^^  L?^  (JLaA  ijt.iJj3 

(JJL^j  (J^  <JL^ 

2405.  Qutaibah  bin  Said  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Bukair,  dari  Busr  bin  Sa'id,  dari 
Ibnu  As-Sa'idi  Al-Maliki,  bahwasanya  ia  berkata,  "Umar  bin  Al 
Khaththab  Radhiyallahu  Anhu  mempekerjakanku  sebagai  penarik  harta 
sedekah  (zakat).  Tatkala  aku  sudah  selesai  dan  telah  melakukannya, 
maka  aku  diberi  sesuatu  dari  harta  tersebut,  lalu  aku  katakan  kepadanya, 
"Sesungguhnya  aku  melakukannya  hanya  karena  Allah,  dan  balasanku 
diserahkan  kepada  Allah,  "Ia  berkata,  "Ambillah  apa  yang  telah 
diberikan  kepadamu,  karena  sesungguhnya  aku  pernah  bekerja  sebagai 
penarik  harta  sedekah  pada  masa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  lalu  beliau  memberiku  upah,  lalu  aku  katakan  seperti  yang  telah 
kamu  katakan,  lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda 
kepadaku,  "Apabila  engkau  diberi  sesuatu  dengan  tanpa  memintanya, 
maka  makanlah  dan  bersedekahlah.  " 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelunmya,  lihat  hadits  nomor  2404. 

CR  ^  i  * 
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2406.  Harun  bin  Sa'id  Al-Aili  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Ibnu 
Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Amr  bin  ATHarits  telah 
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mengabarkan  kepada  saya,  dari  Bukair  bin  Al-Asyaj,  dari  Busr  bin  Sa'id, 
dari  Ibnu  As-Sa'di,  bahwasanya  ia  berkata,  Umar  bin  Al  Khaththab 
Radhiyallahu  Anhu  telah  mempekerjakanku  sebagai  penarik  harta 
sedekah. "  seperti  hadits  riwayat  Al-Laits. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2404. 

•  Tafsir  Hadits:  2402-2406 

Perkataannya,  "Aku  mendengar  Umar  bin  Al  Khaththab  Radhiyallahu 
Anhu  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  memberikan 
pemberian  kepadaku,  lalu  aku  katakan,  "Berikanlah  kepada  orang  yang  lebih 
membutuhkan  daripadaku,"  Hingga  beliau  sekali  lagi  memberikan  harta 
kepadaku,  lalu  aku  katakan,  "Berikanlah  kepada  orang  yang  lebih  membutuhkan 
daripadaku,  "Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Ambillah,  apa  yang  telah  diberikan  kepada  kamu  dari  harta  ini,  sedangkan 
engkau  bukan  orang  yang  berambisi  dan  bukan  orang  yang  memintanya, 
maka  ambillah.  Kalaupun  engkau  tidak  diberi,  maka  janganlah  jiwamu  tergiur 
olehnya."  Di  dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  tentang  perbuatan 
terpuji  yang  dilakukan  Umar  bin  Al  Khaththab  Radhiyallahu  Anhu, 
keutamaannya,  sikap  zuhudnya,  dan  sikap  lebih  mengutamakan  orang 
lain. 

Perkataannya,  "Kalaupun  engkau  tidak  diberi,  maka  janganlah  jiwamu 
tergiur  olehnya."  Maknanya  adalah  selagi  tidak  didapati  syarat  ini 
maka  janganlah  jiwamu  bergantung  kepadanya.  Para  ulama  berselisih 
pendapat  terhadap  orang  yang  diberi  harta,  apakah  wajib  menerima¬ 
nya  atau  dianjurkan  menerimcinya?  Dalam  hal  ini  terdapat  tiga 
madzhab.  Abu  Ja'far  Muhammad  bin  Jarir  Ath-Thabari  dan  ulama  lain 
telah  meriwayatkannya,  pendapat  yang  benar  dan  populer  adalah  yang 
dipegang  oleh  jumhur  ulama,  yaitu  dianjurkan  untuk  menerimanya 
selain  pemberian  yang  berasal  dari  penguasa.  Adapun  pemberian 
penguasa  maka  sekelompok  ulama  menilainya  haram,  kelompok 
lain  menilainya  boleh,  dan  menurut  kelompok  lain  adalah  makruh. 
Pendapat  yang  benar  adalah  bahwa  jika  harta  itu  lebih  dominan 
kepada  haram  maka  hukum  mengambilnya  adalah  haram.  Begitu  juga 
apabila  memberikan  kepada  orang  yang  tidak  berhak,  dan  sebagian 
besarnya  tidak  haram  mengandimg  sesuatu  yang  haram,  maka  boleh 
mengambilnya,  jika  orang  yang  menerima  tersebut  tidak  memiliki 
penghalang  imtuk  memilikiniya.  Sekelompok  ulama  berpendapat. 


369 


C  Kitab  Zakat  ) 

"Mengambil  pemberian  hukumnya  wajib,  baik  dari  penguasa  atau 
lainnya."  Ulama  lain  mengatakan,  "Mengambil  pemberian  penguasa 
hukumnya  sunnah,  dan  tidak  berlaku  demikian  pada  pemberian 
selainnya."  Wallahu  A'lam. 

Perkataaimya,  "Ahu  Ath-Thahir  telah  memberitahukan  kepada  saya, 
Ibnu  Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Amr  berkata,  dan  Ibnu  Syihab 
telah  memberitahukan  kepada  saya,  seperti  itu  dari  As-Sa'ib  bin  Yazid,  dari 
Abdullah  bin  As-Sa'di,  dari  Umar  bin  Al  Khaththab  Radhiyallahu  Anhu, 
dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Demikianlah  hadits  ini 
dibaca.  Perkataannya,  "Amr  berkata"  Maksudnya  adalah,  "Ia  berkata 
bahwa  Amr  berkata",  kalimat  "ia  berkata"  tidak  disebutkan  adalah  imtuk 
meringkas  bacaan.  Adapun  perkataannya,  "Amr  berkata,  dan  Ibnu  Syihab 
telah  memberitahukan  kepada  saya"  demikianlah  yang  terdapat  di  dalam 
naskah,  dengan  huruf  waw  (dan),  ini  adalah  cara  membaca  yang  benar. 
Maksud  Perkataannya  itu  adalah  bahwa  Amr  telah  memberitakan  dari 
Ibnu  Syihab  dengan  beberapa  hadits  yang  sebagiannya  disandarkan 
kepada  sebagian  yang  lain,  lalu  Ibnu  Wahb  juga  mendengarnya  seperti 
itu.  Tatkala  Ibnu  Wahb  menyebutkan  selain  riwayat  pertama,  maka  ia 
membawakan  hadits  itu  dengan  hiuuf  waw.  Pembahasan  tersebut  telah 
dijelaskan  di  awal  kitab  ini,  Wallahu  A'lam. 

Perlu  diketahui  bahwa  hadits  riwayat  Muslim  ini  termasuk 
riwayat  yang  diralat.  Al-Qadhi  mengatakan,  "Abu  Ali  bin  As-Sakan 
berkata,  'Di  antara  As-Sa'ib  bin  Yazid  dan  Abdullah  bin  As-Sa'di 
terdapat  seseorang  yang  bernama  Huwcdthib  bin  Abdul  Uzza.  An- 
Nasa'i  berkata,  'As-Sa'ib  tidak  mendengar  langsung  dari  Ibnu  As- 
Sa'di,  akan  tetapi  ia  meriwayatkarmya  dari  Huwaithib.'  Ulama  lain 
berpendapat,  'Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  jalur  Amr  bin  Al- 
Harits,  shahabat  Syu'aib  dan  Az-Zubaidi  serta  lainnya,  dari  Az-Zuhri, 
ia  berkata,  'As-Sa'ib  bin  Yazid  telah  mengabarkan  kepada  saya, 
Huwaithib  telah  mengabarkannya,  bahwa  Abdullah  bin  As-Sa'di  telah 
mengabarkannya,  Amr  telah  mengabarkannya.  Yunus  bin  Abdul  A'la 
juga  meriwayatkarmya  dari  Ibnu  Wahb."  Demikianlah  perkataan  Al- 
Qadhi. 

Saya  katakan,  An-Nasa'i  telah  meriwayatkarmya  di  dalam  Kitab 
Sunan  sebagaimana  yang  telah  disebutkan  oleh  Ibnu  Uyainah  dari  Az- 
Zuhri,  dari  As-Sa'ib,  dari  Huwaithib,  dari  Ibnu  As-Sa'di,  dari  Umar 
Radhiyallahu  Anhu.  Kami  meriwayatkannya  dari  Al-Hafizh  Abdul  Qadir 
Ar-Ruhawi  di  dalam  kitabnya  Ar-Ruba'iyat,  ia  berkata,  "Perawi  yang 
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meriwayatkan  demikian  dari  Az-Znhri  adalah  Muhammad  bin  Al- 
Walid,  Az-Zubaidi,  Syu'aib  bin  Abu  Hamzah  Al-Himshiyyani,  Uqail 
bin  Khalid,  Yimus  bin  Yazid  Al-Ailiyani,  Amr  bin  Al-Harits  Al-Mishri, 
dan  Al-Hakam  bin  AbduUah  Al-Himshi."  Kemudian  ia  menyebutkan 
seluruh  jalur  dengan  seliiruh  sanadnya  secara  panjang  lebar,  yang 
berasal  dari  Az-Zuhri,  dari  As-Sa'ib,  dari  Huwaithib,  dari  Ibnu  As- 
Sa'di,  dari  Umar.  Al-Bukhari  juga  meriwayatkannya  dari  jalur  Syu'aib. 
Abdul  Qadir  berkata,  "  An-Nu'man  bin  Rasyid  telah  meriwayatkannya 
dari  Az-Zuhri,  dan  ia  tidak  menyebutkan  Huwaithib.  Dan  Ma'mar  juga 
meriwayatkannya  dari  Az-Zuhri,  lalu  riwayat  darinya  diperselisihkan 
oleh  ulama.  Sufyanbin  'UyainahdanMusa bin  A'yan  juga  meriwayatkan 
hadits  ini  darinya.  Di  samping  itu,  mayoritas  perawi  hadits  juga 
meriwayatkan  dari  Az-Zuhri.  Ibnu  Al-Mubarak  meriwayatkannya  dari 
Ma'mar,  dan  ia  tidak  menyebutkan  Huwaitibib.  An-Nu'man  bin  Rasyid 
meriwayatkannya  dari  Az-Zuhri,  dan  AbduiTazzaq  meriwayatkannya 
dari  Ma'mar,  lalu  ia  tidak  menyebutkan  Huwaithib  dan  Ibnu  As-Sa'di. 
Al-Hafizh  Abdul  Qadir  menyebutkan  jalur  periwayatan  hadits  seperti 
itu,  ia  berkata,  "Inilah  akhir  dari  jalur  riwayat  hadits  mi.  Dan  yang 
benar  adalah  apa  yang  telah  disepakati  oleh  mayoritas  perawi  hadits, 
yakni  dari  Az-Zuhri,  dari  As-Sa'ib,  dari  Huwaithib,  dari  Ibnu  As-Sa'di, 
dari  Umar. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  empat  shahabat  yang  saling  meriwayatkan 
satu  sama  lainnya,  mereka  adalah  Umaur,  Ibnu  As-Sa'di,  Huwaithib, 
dan  As-Sa'ib  Radhiyallaku  Anhum.  Disamping  ini  juga  ada  beberapa 
hadits  yang  di  dalam  sanadnya  terdapat  empat  shahabat  yang  saling 
meriwayatkan  satu  sama  lain,  dan  empat  tabi'in  yang  juga  saling 
meriwayatkan  satu  dengan  yemg  lainnya. 

As-Sa'di  adalah  Abu  Muhammad  AbduUah  bin  Waqdan  bin 
Abdusysyams  bin  Abdu  Wadd  bin  Nadhar  bin  Malik  bin  Hanbal  bin 
Amir  bin  Lu'aiy  bin  Ghalib.  Para  ulama  mengatakan  bahwa  nama 
Waqdan  adalah  Amr,  ada  yang  mengatakan  Amr  bin  Waqdan.  Mush'ab 
berkata,  dia  adalah  AbduUah  bin  Amr  bin  Waqdan,  dan  ia  dipanggil 
Ibnu  Sa'di  karena  ayahnya  disusui  oleh  wanita  Bani  Sa'ad  bin  Bakr  bin 
Hawazan.  Ibnu  Sa'di  termasuk  shahabat  RasuluUah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam.  Ia  pernah  berkata,  'Aku  datang  sebagai  utusan  kepada  beberapa 
orang  dari  Bani  Sa'ad  bin  Bakr  kepada  RasuluUah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam/  Lalu  ia  menetap  di  Syam,  dan  As-Sa'ib  bin  Yazid  meriwayatkan 
darinya.  Sebagian  besar  pembesar  tabi'in  juga  meriwayatkan  darinya. 
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Huwaithib  adalah  Abu  Muhammad.  Abu  Al-Ushbu'  mengatakan 
bahwa  nama  lengkapnya  Huwaithib  bin  Abdul  Uzza  bin  Abi  Qais  bin 
Abdu  Wadd  bin  Nadhar  bin  Malik  bin  Hanbal  bin  Amir  bin  Lu'aiy  Al- 
Qurasyi  A1-' Amiri,  masuk  islam  pada  waktu  Fathu  Makkah  (penaklukan 
kota  Makkah),  dan  ia  tidak  menghafcil  hadits  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  kecuaU  sedikit,  seperti  yang  telah  disebutkan  oleh  Al-Waqidi. 
Wallahu  A'lam. 

Setelah  hadits  di  atas  terdapat  satu  riwayat  dari  Qutaibah,  ia 
menyebutkan, "  dari  Ibnu  As-Sa'idi  Al-Maliki."  Perkataannya  "Al-Maliki " 
adalah  benar,  karena  disandarkan  kepada  Malik  bin  Hanbal  bin  'Amir. 
Adaptm  perkataannya,  "As-Sa'idi"  tidak  disetujui  oleh  beberapa  ulama. 
Mereka  mengatakan  bahwa  yang  benar  adalah  As-Sa'di,  sebagaimana 
yang  diriwayatkan  jumhur  ulama,  yang  disandarkan  kepada  Bani  Sa'ad 
bin  Bakr,  seperti  yang  telah  dikemukakan  di  atas.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  ^  3^1  "maka  aku  diberi  sesuatu  dari  harta 
tersebut"  'Umalah  adalah  harta  yang  diberikan  kepada  panitia  zakat 
sebagai  imbalan  atas  pekerjaannya. 

Perkataannya,  ^  JU>  ail  J^j  ^ 

"Aku  pernah  bekerja  sebagai  penarik  harta  sedekah  pada  masa  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  lalu  beliau  memberiku  upah"  Maksudnya, 
beliau  memberikan  upah  sebagai  imbalan  atas  pekerjaanku.  Hadits  ini 
menjelaskan  tentang  bolehnya  memberi  upah  kepada  kaum  muslimin 
sebagai  imbalan  atas  pekerjaannya,  baik  yang  berhubimgan  dengan 
urusan  agama  maupim  tidak,  seperti  hakim,  pemerintah,  dan  lain 
sebagainya.  Wallahu  A'lam. 


(40)  Bab  Mahruh  Hukumnya  Tamak  terhadap  Urusan 
Dunia 


*J:^j  lIj.A:>-.t  t  *  V 

V_-ii  Jli  '‘^1 

Jujlj  4-^  4>^'  C5^ 

2407.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  bin 
'Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari 
Al-A'raj,  dari  Abu  Hurairah  yang  sanadnya  bersambung  sampai  ke 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Hati  seorang  yang 
telah  tua  seperti  pemuda  dalam  mencintai  dua  perkara:  cinta  kehidupan 
dan  cinta  harta." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13709). 

dJi^  Uj  Jj>-  Sfl5  yilJaJi  jjI  .  y  t  *  a 

J  (1)1  0^^  (^1  ^J^  d/j' 

(_5^^  (— «’Li  (^_JU  jjb  aJLp  auI 

JlJi  4*^3  Slldl 

2408.  Abw  At-Thahir  dan  Harmalah  telah  memberitahukan  kepada  saya, 
mereka  berdua  berkata,  Ibnu  Wahb  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Yunus,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Sa'id  bin  Al-Musayyab,  dari 
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Abu  Hurairah,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Hati  seorang  yang  telah  tua  seperti  pemuda  dalam  mencintai 
dua  perkara:  hidup  dalam  waktu  yang  lama  dan  cinta  harta. " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bxikhaii  di  dalam  Kitab:  Ar-Riqaq,  Bab:  Man  Balagha 

Sittiina  Sanah  Faqad  A'dzarallahu  Ilaihi  Fii  Al-Umur  (nomor  642),  Tuhfah 

Al-Asyraf  (nomor  13324). 

^  f  ,  f  't 

cy-  3  cf-  .  Y  i  *  ^ 

O'*'  ^  <33-^3  Jii  oSiii 

JUJi  ^  4-^3 

2409.  Yfllii/fl  f7m  Yahya,  Sa'id  bin  Manshur  dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah 
memberitahukan  kepada  saya,  mereka  semua  dari  Abu  ‘Awanah  -  Yahya 
berkata,  telah  mengabarkan  kepada  kami  -  dan  dua  orang  lain  berkata. 
Abu  'Amanah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari 
Anas,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Manusia  akan  tua,  dan  akan  tetap  muda  karena  dua  perkara,  yaitu 
tamak  terhadap  harta  dan  umur.  " 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Az-Zuhd,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Qalbi  Asy- 
Syaikh  Syaabbun  'Ala  Hubbi  Itsnaini  (nomor  2339). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Az-Zuhd,  Bab:  Al- Amal  wa  Al- Ajal  (nomor 
4234),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1434). 


^  ot  ^Jy>\  oSi^  ^ 

aIIoj  (Jli 
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2410.  Abu  Ghassan  Al-Misma'i  dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah 
memberitahukan  kepada  saya,  mereka  berdua  berkata,  Mu'adz  bin  Hisyam 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Anas,  bahwasanya  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda"  seperti  hadits  sebelumnya. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ar-Riqaq,  Bab:  Bab:  Man 
Balagha  Sittiina  Sanah  Faqad  A'dzarallahu  IlaihiFii  Al-Umur  (nomor  6421), 
Tuhfah  Al-Asyraf  {nomoT  1361). 


2411.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Muhammad  bin  jajar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ia  berkata,  aku  mendengar  Qatadah  telah  memberitahukan  dari 
Anas  bin  Malik,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  hadits  yang 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitob:  Ar-Riqaq,  Bab:  Man  Balagha 
Sittiina  Sanah  Faqad  A'dzarallahu  Ttaihi  Fi  Al-Umur  (nomor  6421),  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  1239). 

•  Tafsir  Hadits:  2407-2411 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Hati  seorang  yang  telah  tua 
seperti  pemuda  dalam  mencintai  dua  perkara:  cinta  kehidupan  dan  cinta  harta. " 
Kalimat  ini  majas  (kiasan),  maksudnya  adalah  bahwa  hati  seorang  lelaki 
yang  tua  sangat  mencintai  harta  sama  seperti  pemuda  yang  mencintai 
harta.  Inilah  penafsiran  yang  benar.  Ada  yang  menafsirkannya  dengan 
makna  lain,  namim  tidak  disetujui  oleh  para  ulama. 
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Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "dan  akan  tetap  muda  karena 
dua  perkara"  maksudnya  hati  seorang  yang  sudah  tua  seperti  pemuda 
dalam  mencintai  dua  perkara. 


(41)  Bab  Seandainya  Manusia  Memiliki  Dua  Lembah 
Miscaya  Dia  Akan  Mencari  yang  Ketiga 


<y-  c),  .  Y  £  ^  Y 

Jii  Jii  sSiis  Jiij  u^f 

ju  oUiij  fST  Dii^  3J  (ij  ^  Jl^  iii 

2412.  Yfl/iyfl  bin  Yahya  dan  Sa'id  bin  Manshur  serta  Qutaibah  bin  Sa'id  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  -  Yahya  berkata;  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dua  perawi  lain  mengatakan;  Abu  'Aivanah  telah  memberitahukan 
kepada  kami -dari  Qatadah  dariAnas,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Seandainya  manusia  memiliki  dua  lembah 
berupa  harta  niscaya  dia  akan  mencari  lembah  yang  ketiga.  Dan  tidaklah 
ada  yang  memenuhi  perut  manusia  melainkan  tanah.  Dan  Allah 
menerima  taubat  orang  yang  bertaubat.  " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ar-Riqaq,  Bab:  Man  Balagha 
Sittiina  Sanah  Faqad  A'dzarallahu  Ilaihi  Fii  Al-Umur  (nomor  6421),  Tnhfah 
Al-Asyraf  (nomor  1258). 

\ijJ-  Jl5  jLiJ  ^\j  .  Y  £  ^  Y' 

Cf-  0SI3  cJUJi,  Jl5  jJJr 
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2413.  7bnu  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Ibnu  Al-Mutsanna  berkata,  Muhammad  bin  Ja'far  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
ia  berkata,  aku  mendengar  Qatadah  memberitahukan  hadits  dari  Anas 
bin  Malik,  ia  berkata,  aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  -aku  tidak  mengetahui  apakah  itu  satu  (wahyu) 
yang  telah  diturunkan  ataukah  suatu  (hadits)  yang  biasa  beliau  katakan 
-  seperti  hadits  riwayat  Abu  'Awanah.  " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  1287). 


J'  <:/  J*  J  ^  t  ^  i 

j^'\  <J  (1)1  .slj  (1)1^  jJ  Jii 

(.^ij  ^  <5)13  '^1 

2414.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Ibnu  Wahb 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepada  saya, 
dari  Ibnu  Syihab,  dari  Anas  bin  Malik,  dari  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  bahwasanya  beliau  bersabda,  "Seandainya  manusia 
memiliki  satu  lembah  emas,  maka  ia  sangat  ingin  untuk  memiliki  lembah 
yang  lain,  dan  tidaklah  ada  yang  memenuhi  mulutnya  kecuali  tanah, 
dan  Allah  menerima  taubat  orang  yang  bertaubat.  " 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Mvislim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (rvymor  1568). 


Uj*X:>-  S/1#  <0)1  >1«^  '^3^  Cjt  J  .  Y  1  ^  ® 
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2415.  Zuhair  bin  Harb  dan  Harun  bin  Abdullah  telah  memberitahukan  kepada 
saya,  mereka  berdua  berkata,  Hajjaj  bin  Muhammad  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata,  "Aku  mendengar  'Atha' 
berkata,  aku  mendengar  Ibnu  Abbas  berkata,  aku  mendengar  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Seandainya  manusia  memiliki 
harta  sepenuh  lembah  niscaya  dia  akan  suka  untuk  memiliki  satu  lembah 
lagi.  Dan  tidaklah  ada  yang  memenuhi  jiwa  manusia  melainkan  tanah. 
Dan  Allah  menerima  taubat  orang  yang  bertaubat.  " 

Ibnu  Abbas  berkata,  "Aku  tidak  mengetahui  apakah  kalimat  tersebut 
termasuk  Al-Qur'an  atau  tidak."  Dalam  riwayat  Zuhair  disebutkan, 
"Ia  berkata,  'Aku  tidak  mengetahui  apakah  itu  termasuk  Al-Qur'an. "  Ia 
tidak  menyebutkan  nama  Ibnu  Abbas. " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ar-Riqaq,  Bab:  Moa 
Yuttaqa  Min  Fitnah  Al-Mal,  Wa  Qaul  Allah  Ta'ala  Innama  Amwalukum 
wa  Auladukum  Fitnah  (nomor  6436  dan  6437),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor 
5918). 
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2416.  Suwaid  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Ali  bin  Mus-hir 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Dawud,  dari  Abu  Harb  bin  Abu 
Al-Aswad,  dari  ayahnya,  ia  berkata.  Abu  Musa  Al-Asy'ari  mengutus 
seseorang  kepada  cfurraa'  (para  pembaca  al-qur'an)  penduduk  Bashrah 
untuk  datang.  Maka  tiga  ratus  orang  lelaki  masuk  menemuinya, 
yang  mana  mereka  semua  telah  hafal  Al-Qur'an.  Abu  Musa  berkata, 
"Kalian  adalah  orang-orang  pilihan  penduduk  Bashrah  dan  yang  paling 
banyak  menghafal  Al-Qur'an  di  antara  mereka,  maka  bacalah  oleh 
kalian,  dan  janganlah  kalian  panjang  angan-angan,  sehingga  menjadi 
keras  hati-hati  kalian,  sebagaimana  larasnya  hati  orang-orang  sebelum 
kalian.  Sesungguhnya  kami  membaca  satu  surat  Al-Qur'an,  kami 
menyerupakannya  dalam  hal  panjang  dan  kekerasan  dengan  surat 
Bara'ah  (At-Taubah),  lalu  kami  dilupakan  olehnya.  Akan  tetapi  aku 
hafal  diantaranya  adalah,  "Seandainya  manusia  memiliki  dua  lembah 
yang  berisi  harta  niscaya  dia  akan  mencari  lembah  yang  ketiga.  Dan 
tidaklah  ada  yang  memenuhi  perut  manusia  melainkan  tanah."  Dan 
kami  membaca  surat  Al-Qur'an  lalu  kami  menyerupakannya  dengan 
salah  satu  surat  yang  dimulai  dengan  tasbih  (mensucikan  Allah),  lalu 
kami  dilupakannya,  akan  tetapi  aku  telah  hafal  darinya,  "Wahai  orang- 
orang  yang  beriman  kenapa  kalian  mengatakan  sesuatu  yang  tidak 
kalian  lakukan,  maka  akan  ditulis  sebagai  saksi  pada  leher-leher  kalian, 
dan  kalian  akan  ditanya  tentang  hal  itu  pada  hari  kiamat. " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9012). 

•  Tafsir  Hadits:  2412-2416 

Sabda  beUau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Seandainya  manusia  memi¬ 
liki  dua  lembah  berupa  harta  niscaya  dia  akan  mencari  lembah  yang  ketiga.  Dan 


tidaklah  ada  yang  memenuhi  perut  manusia  melainkan  tanah.  Allah  menerima 
taubat  orang  yang  bertaubat."  Di  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Dan 
tidaklah  ada  yang  memenuhi  mulutnya  kecuali  tanah,"  Di  dalam  riwayat 
lain,  "Dan  tidaklah  ada  yang  memenuhi  jiwa  manusia  melainkan  tanah."  Di 
dalam  hadits  tersebut  terdapat  celaan  untuk  orang  yang  tamak  terhadap 
urusan  dunia,  suka  bermegah-megahan  dengannya  dan  berambisi 
untuk  memilikinya.  Perkataannya,  "Dan  tidaklah  ada  yang  memenuhi 
perut  manusia  melainkan  tanah"  maksudnya  bahwa  seseorang  senantiasa 
tamak  terhadap  urusan  dunia  hingga  ia  mati,  dan  perutnya  dipenuhi 
dengan  tanah  kuburannya.  Hadits  ini  ditujukan  kepada  mayoritas 
manusia  yang  tamak  terhadap  urusan  dunia.  Sabda  beliau  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  "Dan  Allah  menerima  taubat  orang  yang  bertaubat." 
berkaitan  dengan  apa  yang  sebelumnya,  dan  maksudnya  adalah  bahwa 
Allah  Ta'ala  menerima  taubat  orang  yang  tamak  terhadap  urusan  dunia, 
karena  itu  termasuk  perbuatan  yang  tercela,  dan  Allah  juga  menerima 
taubat  orang  yang  melakukan  perbuatan  tercela  lainnya. 


(42)  Bab  Bukanlah  Orang  Kaya  yang  Banyak  Hartanya 


(j^  cf-  ^y\j  .  Y  t  ^  V 
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2417.  Zuhair  bin  Harb  dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
mereka  berdua  berkata,  Sufyan  bin  'Uyainah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al-A'raj,  dari  Abu  Hurairah,  ia 
berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Bukanlah 
orang  kaya  itu  yang  banyak  hartanya,  akan  tetapi  orang  kaya  adalah 
yang  kaya  jiwanya. " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Az-Zuhud,  Bab:  Al- 
Qana'ah,  (nomor  4137),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13692). 

•  Tafsir  Hadits;  2417 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  i 

yi-  "Bukanlah  orang  kaya  itu  yang  banyak  hartanya,  akan  tetapi 
orang  kaya  adalah  yang  kaya  jiwanya."  Kata  artinya  kenikmatan 

dimia.  Maksud  hadits  ini  adalah  bahwa  sifat  kaya  yang  terpuji  diukur 
dengan  kaya  diri,  yaitu  diri  yang  merasa  cukup,  tidak  tamak  terhadap 
urusan  dunia,  dan  bukan  diukur  dengcin  harta  yang  banyak  dan  selalu 
tamak  untuk  memperbanyaknya.  Sebab,  barangsiapa  yang  mencari 
tambahan  dari  apa  yang  sudah  ada  pada  dirinya  karena  belum  merasa 
cukup,  maka  dia  tidak  disebut  sebagai  orang  kaya. 
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(43)  Bab  Peringatan  Agar  Tidak  Tergoda  dengan 
Keindahan  Dunia 
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2418.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Laits  bin 
Sa'ad  telah  mengabarkan  kepada  kami.  (H)  dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  -  lafazh  mereka  berdua  hampir  sama- 
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ia  berkata,  Laits  bin  Sa'ad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Sa'id  bin  Abu  Sa'id  Al-Maqburi,  dari  'lyadh  bin  Abdullah  bin  Sa'ad, 
bahwasanya  ia  mendengar  Abu  Sa'id  Al-Khudri  berkata,  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdiri  ketika  berkhuthbah  di  hadapan 
orang-orang,  beliau  bersabda,  "Demi  Allah,  tidaklah  ada  yang  aku 
takutkan  atas  kalian  wahai  manusia,  melainkan  apa  yang  telah  Allah 
keluarkan  untuk  kalian  berupa  perhiasan  dunia." Seseorang  bertanya, 
"Wahai  Rasulullah,  apakah  kebaikan  mendatangkan  keburukan?" 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  terdiam  beberapa  saat. 
Kemudian  beliau  bersabda,  "Apakah  yang  telah  engkau  katakan? 
"Ia  menjawab,  "Saya  katakan,  'Wahai  Rasulullah,  apakah  kebaikan 
mendatangkan  keburukan?"  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda  kepadanya,  "Sesungguhnya  tidaklah  datang  kebaikan 
melainkan  dengan  kebaikan  pula.  Apakah  yang  ada  pada  kalian  ini 
sebuah  kebaikan?  Sesungguhnya  setiap  rumput  yang  tumbuh  di  musim 
semi  akan  membunuh  atau  membinasakan  hewan  yang  terlalu  banyak 
makan,  kecuali  pemakan  tanaman  maka  ia  akan  memakannya.  Hingga 
apabila  lambungnya  sudah  penuh,  maka  ia  menghadap  matahari,  untuk 
buang  kotoran  atau  kencing,  kemudian  memamahnya,  lalu  ia  kembali 
ketempat  semula  dan  memakannya.  Barangsiapa  yang  mengambil  harta 
dengan  cara  yang  benar  maka  akan  diberikan  keberkahan  pada  hartanya, 
dan  barangsiapa  yang  mengambil  harta  dengan  cara  yang  tidak  benar, 
maka  perumpamaannya  seperti  orang  yang  makan  dan  tidak  merasa 
kenyang." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Fitan,  Bab:  Fitnah  Al- 

Maal  (nomor  3995),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4273). 
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2419.  Abu  Ath-Thahir  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Abdullah  bin 
Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata,  Malik  bin  Anas  telah 
mengabarkan  kepada  saya,  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  'Atha'  bin  Yasar, 
dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Hal  yang  paling  aku  takutkan  menimpa  kalian 
adalah  apa  yang  telah  Allah  keluarkan  untuk  kalian  berupa  perhiasan 
dunia."  Mereka  (para  shahabat)  bertanya,  "Wahai  Rasulullah,  apakah 
yang  dimaksud  dengan  perhiasan  dunia? "Beliau  menjawab,  "Semua 
keberkahan  yang  ada  di  bumi."  Mereka  bertanya,  "Wahai  Rasulullah, 
apakah  kebaikan  mendatangkan  keburukan?"  Beliau  menjawab, 
"Tidaklah  datang  kebaikan  kecuali  dengan  kebaikan,  sesungguhnya 
tidaklah  datang  kebaikan  kecuali  dengan  kebaikan,  sesungguhnya 
tidaklah  datang  kebaikan  kecuali  dengan  kebaikan.  Sesungguhnya 
setiap  rumput  yang  tumbuh  di  musim  semi  akan  membunuh  atau 
membinasakan  hewan  yang  terlalu  banyak  makan,  kecuali  pemakan 
tanaman  maka  ia  akan  memakannya.  Hingga  apabila  lambungnya  sudah 
penuh,  maka  ia  menghadap  matahari,  untuk  kencing  atau  membuang 
kotoran,  kemudian  ia  memamahnya,  lalu  kembali  ke  tempat  semula 
dan  memakannya.  Sesungguhnya  harta  itu  ibarat  tanaman  hijau  yang 
manis,  maka  barangsiapa  yang  mengambilnya  dengan  cara  yang  benar 
lalu  meletakkannya  dengan  cara  yang  benar  pula,  maka  harta  itu  adalah 
sebaik-baik  penolong  baginya.  Dan  barangsiapa  yang  mengambilnya 
dengan  cara  yang  tidak  benar,  maka  dia  seperti  orang  yang  makan  dan 
tidak  merasa  kenyang." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 


1.  Al-Bukhari  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Ash-Shadaqah  'Ala  Al-Yatama 
(nomor  1465),  Kitab:  Al-Jihad,  Bab:  Fadhlu  An-Nafaqah  Fii  Sabilillah 
(nomor  2842),  Kitab:  Al-Jumu'ah,  Bab:  Yastaqbil  Al-Imam  Al-Qaum 
wa  Istujbaalu  An-Naas  Al-hnam  Idza  Khathaba  (nomor  921),  Kitab:  Ar- 
Riqaq,  Bab:  Moa  Yuhadzdziru  min  Zahrah  Ad-Dun-ya  wa  At-Tanafus 
Fiiha  (nomor  6427). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Ash-Shadaqah  'Ala  Al-Yatim 
(nomor  2580),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  4166). 
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2420.  A/f  bin  Hujr  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Ismail  bin  Ibrahim 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Hisyam  dari  suku  Ad-Dastawa  i, 
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dari  Yahya  bin  Abi  Katsir,  dari  Hilal  bin  Abi  Maimunah,  dari  Atha' 
bin  Yasar,  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  duduk  di  atas  mimbar  dan  kami  duduk  disekitarnya, 
beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  di  antara  hal  yang  aku  takutkan 
menimpa  kalian  setelah  kehidupanku  adalah  apa  yang  telah  dibukakan 
kepada  kalian  berupa  kenikmatan  dan  perhiasan  dunia.  "Maka  seseorang 
berkata,  "WahaiRasulullah,apakahkebaikan  mendatangkankeburukan  ?  " 
Ia  (Abu  Sa'id  Al-Khudri)  berkata,  "Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  mendiamkan  pertanyaan  orang  itu,  sehingga  dikatakan 
kepadanya,  "Kenapa  engkau  berbicara  kepada  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  dan  beliau  tidak  berbicara  denganmu?"  Abu  Sa'id 
berkata,  "Kami  melihat  bahwa  telah  turun  sesuatu  kepadanya.  Lalu 
beliau  kembali  sadar,  dan  menghapus  keringat  dinginnya,  seraya 
bersabda,  "Sesungguhnya  orang  yang  bertanya  ini  -  sepertinya  beliau 
memuji  orang  tersebut  -  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  tidaklah 
datang  kebaikan  dengan  keburukan.  Sesungguhnya  setiap  rumput 
yang  tumbuh  di  musim  semi  akan  membunuh  atau  membinasakan 
hewan  yang  terlalu  banyak  makan,  kecuali  pemakan  tanaman  maka  ia 
akan  memakannya.  Hingga  apabila  lambungnya  sudah  penuh,  maka 
ia  menghadap  matahari,  untuk  membuang  kotoran  atau  kencing, 
kemudian  kembali  merumput.  Sesungguhnya  harta  itu  ibarat  tanaman 
hijau  yang  manis,  maka  sebaik-baik  seorang  muslim  adalah  orang  yang 
memberikan  dari  harta  tersebut  kepada  orang  miskin,  anak  yatim,  dan 
orang  yang  sedang  dalam  perjalanan  -  atau  seperti  yang  disabdakan 
oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  -  Dan  sesungguhnya 
barangsiapa  yang  mengambilnya  dengan  cara  yang  tidak  benar,  maka 
dia  seperti  orang  yang  makan  dan  tidak  merasa  kenyang,  dan  akan 
menjadi  saksi  baginya  di  hari  kiamat.  " 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelvtmnya,  lihat  hadits  nomor  2419. 

•  Tafsir  Hadits:  2418-2420 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Demi  Allah,  tidaklah  ada 
yang  aku  takutkan  atas  kalian  wahai  manusia,  melainkan  apa  yang  telah  Allah 
keluarkan  untuk  kalian  berupa  perhiasan  dunia."  Di  dalamnya  terdapat 
peringatan  agar  tidak  terpedaya  oleh  dimia,  menjadikannya  tujuan,  dan 
membanggakan  diri  dengaimya.  Di  dalamnya  juga  terdapat  anjuran 
imtuk  bersumpah  walaupun  tidak  diminta,  apabila  di  dalam  sumpah 
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tersebut  bersifat  penguat  dan  penegas  terhadap  suatu  permasalahan 
agar  lebih  mengena  di  dalam  jiwa  pendengarnya. 

Sabda  beliau  Shallallahu  AlaM  wa  Sallam,  "atau  membinasakan" 
Maksudnya  membuatnya  hampir  mati. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  NJ  "kecuali 

pemakan  tanaman"  kata  fill  artinya  kecuali,  milah  pendapat  yang  populer 
dari  mayoritas  pakar  hadits,  pakar  bahasa  arab,  lainnya.  Al-Qadhi 
mengatakan,  "Sebagian  ulama  meriwayatkarmya  dengan  bacaan  V? 
(ketahuilah)."  Kata  berdasarkan  jumhur  ulama  dibaca  dengan 

Al-Khadir.  Al-Qadhi  berkata,  "Sebagian  ulama  membacanya  dengan  Al- 
Khadar." 

Perkataannya,  i-Wl  "membuang  kotoran."  Kata  ini  lebih  banyak 
digtmakan  imtuk  kotoran  unta,  sapi,  dan  gajah. 

Perkataannya,  "memamahnya."  Pakar  bahasa  Arab 

berpendapat,  "Al-jirrah  adalah  sesuatu  yang  dikeluarkan  oleh  binatang 
dari  dalam  perutnya  untuk  dikunyah  kembali  kemtidian  menelannya. 
Kata  Al-qash'  artinya  mengunyah  dengan  keras." 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Tidaklah  ada  yang 
aku  takutkan  atas  kalian  wahai  manusia,  melainkan  apa  yang  telah  Allah 
keluarkan  untuk  kalian  berupa  perhiasan  dunia."  Seseorang  bertanya,  "VJahai 
Rasulullah,  apakah  kebaikan  mendatangkan  keburukan?"  Maka  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepadanya,  "Sesungguhnya  tidaklah 
datang  kebaikan  melainkan  dengan  kebaikan  pula  atau  kebaikan  itu  sendiri." 
Maksudnya,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memperingatkan 
para  shahabat  tentang  perhiasan  dunia  dan  beliau  takut  hal  ini  akan 
menimpa  mereka.  Maka  seorang  lelaki  mengatakan  bahwa  perhiasan 
yang  kami  dapatkan  adalah  dari  sisi  yang  dibolehkan,  seperti  ghanimah 
(harta  rampasan  perang)  dan  selainnya,  maka  itu  adalah  kebaikan,  dan 
apakah  kebaikan  akan  mendatangkan  keburukan?  Ini  adalah  bentuk 
kalimat  pertanyaan  untuk  mengingkari  sesuatu  yang  ditanyakan, 
artinya  jauh  kemungkinan  apabila  ada  sesuatu  yang  baik  yang 
membawa  keburukan.  Maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda 
kepadanya,  "Adapun  kebaikan  yang  hakiki  maka  tidaklah  ia  datang  melainkan 
dengan  kebaikan"  artinya  tidak  berakibat  buruk  dan  dapat  mendatangkan 
kebaikan  bagi  pelakimya. 

Perkataarmya,  "Apakah  yang  ada  pada  kalian  ini  sebuah  kebaikan?" 
maksudnya  apa  yang  telah  kalian  peroleh  dari  kenikmatan  dunia 


bukanlah  kebaikan  akan  tetapi  merupakan  fitnah  dan  cobaan. 
Sebab  kebaikan  yang  sebenarnya  adalah  yang  membawa  kebaikan, 
namun  akan  tetapi  kenikmatan  ini  bukanlah  satu  kebaikan  karena 
dapat  menyebabkan  fitnah,  berlomba-lomba  dengannya,  dan  dapat 
menyibukkan  diri  dari  urusan  akhirat. 

Kemudian  disebutkan  satu  perumpamaan  dalam  sabda  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sesungguhnya  setiap  rumput  yang  tumbuh  di 
musim  semi  akan  membunuh  atau  membinasakan  hewan  yang  terlalu  banyak 
makan,  kecuali  pemakan  tanaman... dan  seterusnya"  maksudnya  adalah 
bahwa  rumput  yang  tumbuh  di  musim  semi  dan  tanamannya  akan 
merusak  alat  pencernaan  makhluk  yang  banyak  makan  atau  dapat 
membunuhnya,  kecuali  jika  hanya  menaakan  sesuai  kebutuhannya, 
maka  yang  seperti  ini  tidak  membahayakan.  Begitu  juga  dengan  harta, 
dia  seperti  tanaman  musim  semi  yang  indah,  yang  mana  musim  ini 
lebih  disukai,  dan  jiwa  selalu  cendenmg  kepadanya.  Di  antara  manusia 
ada  yang  menginginkan  banyak  harta,  tenggelam  di  dalamnya,  dan 
tidak  menunaikan  haknya  secara  benar.  Maka  yang  demikian  dapat 
menghancurkannya  atau  mendekati  kehanciuraimya.  Di  antara  mereka 
ada  yang  mengambilnya  sesuai  kebutuhan  dan  hanya  sedikit.  Apabila 
ia  mengambilnya  dalam  jumlah  yang  banyak,  maka  ia  bagikan  dan 
salurkan  sebagaimana  mestinya.  Hal  ini  sama  dengan  binatang 
ternak  yang  membuang  kotoranya,  karena  yang  demikian  tidak 
membahayakannya.  Inilah  ringkcisan  tafsir  hadits  tersebut. 

Al-Azhari  mengatakan  bahwa  dalam  hadits  tersebut  terdapat  dua 
perumpamacm: 

Pertama,  orang  yang  menginginkan  banyak  harta  dan  menghala¬ 
ngi  kebenaran.  Terdapat  satu  isyarat  dari  sabda  beliau  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  "Sesungguhnya  setiap  rumput  yang  tumbuh  di  musim 
semi  akan  membunuh"  Sebab,  jika  musim  semi  datang  maka  tumbuhlah 
bermacam-macam  sayur-sayuran,  sehingga  binatang  ternak  banyak 
mengkonsumsinya  dan  dapat  membinasakannya. 

Kedua,  orang  yang  bersikap  hemat.  Terdapat  satu  isyarat  dari  sabda 
beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Kecuali pemakan  tanaman  "  maksudnya 
tanaman  yang  tidak  termasuk  saytur-mayur  yang  dimamah. 

Al-Qadhi  Iyadh  berkata.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
memberikan  perumpanaaan  kepada  para  shahabat  dengan  dua 
keadaan,  yaitu  orang  yang  menginginkan  banyak  harta  dan  orang 
yang  bersikap  hemat.  Maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 
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C  Kitab  Zakat  ) 

"Kalian  mengatakan  bahwa  tanaman  musim  semi  adalah  lebih  baik, 
tanaman  dapat  membuat  hewan-hewan  lebih  kuat,  padahal  tidak 
mutlak  seperti  itu,  tetapi  di  antara  tanaman  tersebut  ada  yang  dapat 
membinasakan  atau  membunuhnya."  Maka  kondisi  hewan  yang 
banyak  makan  dan  perutnya  besar  sama  dengan  kondisi  orang  yang 
banyak  mengtunpulkan  harta  dan  tidak  menyalurkannya  pada  tempat 
yang  semestinya.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengatakan,  bahwa 
bersikap  adil  dan  tidak  berlebih-lebihan  dalam  mengumpulkan  harta 
adalah  sesuatu  yang  lebih  baik.  Orang  yang  mempunyai  banyak  harta 
dan  dapat  memberikan  manfaat  bagi  lingktmgan  sekitar,  dengan 
menyalmkan  kepada  tempat  yang  semestinya  dan  sesuai  dengan 
hmhman  syairiat,  dimnpamakan  dengan  hewan  pemakan  tanaman. 
Sisi  persamaannya  adalah  bahwa  binatang  ternak  tersebut  memakan 
tanaman  hingga  memenuhi  perutnya  kemudian  membuangnya  dalam 
bentuk  kotoran,  be^tu  juga  dengan  orang  yang  mengumpulkan  harta 
kemudian  menyalurkannya.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  JuU  "Lalu  beliau  kembali  sadar,  dan 

menghapus  keringat  dinginnya  "  Kata  digunakan  imtuk  keringat 

yang  keluar  di  saat  seseorang  demam. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  'li  OJ  "Sesungguhnya 
orang  yang  bertanya  ini"  begitulah  yang  tercantum  pada  sebagian 
naskah,  yaitu  kata  Ot  (sesimgguhnya).  Di  sebagian  naskah  dibaca  ayna, 
dalam  naskah  lain  dibaca  anoa,  dan  dalam  naskah  laiimya  dibaca  aiy, 
semuanya  adalah  bacaan  yang  benar.  Barangsiapa  yang  membaca 
dengan  anaa  atau  aina  maka  keduanya  mempimyai  arti  yang  sama 
yaitu  "dimana?",  dan  barangsiapa  yang  membaca  dengan  inna  (se¬ 
sungguhnya)  maka  maksudnya  adalah  -Wallahu  A'lam-  bahwa  orang 
yang  bertanya  ini  adalah  orang  yang  terpuji,  cerdas,  dan  pintar.  Oleh 
karena  itu  perawi  berkata,  "Sepertinya  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
memuji  orang  tersebut."  Dan  barangsiapa  yang  membaca  dengan  aiy 
maka  artinya  adalah  siapakah  diantara  kalian,  yang  mana  pada  kata 
tersebut  dibuang  huruf  kaf  dan  mim.  Wallahu  A'lam. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  y  "Sesungguh¬ 

nya  setiap  rumput  yang  tumbuh  di  musim  semi"  dalam  riwayat  lain  dibaca, 
y‘)\  u  jr  01  dan  ^311  dji'  OJ  semuanya  mempimyai  maksud 
yang  sama,  dan  dibawakan  pada  riwayat  pertama  yang  menggunakan 
mimma.  Perkataan  ini  seperti  ayat  yang  berbunyi. 


390 


((Shahfli Musiimj 


"yang  menghancurkan  segala  sesuatu..."  (QS:  Al-Ahqaaf:  25) 


■0?  ^  C^j\j 

". . .dan  dia  dianugerahi  segala  sesuatu. .."  (QS:  An-NamI:  23) 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sesungguhnya  harta  itu 
ibarat  tanaman  hijau  yang  manis,  maka  sebaik-baik  seorang  muslim"  yaitu 
orang  yeing  memberikcin  sebagian  hartanya  kepada  orang  miskin,  anak 
yatim,  dan  orang  yang  sedang  dalcun  perjalanan.  Di  dalamnya  terdapat 
keutamaan  harta  bagi  orang  yang  mengambilnya  dengan  cara  yang 
benar  dan  mengeluarkaimya  dengan  Ccura  yang  benar  pula  sebagaimana 
mestinya.  Di  dalamnya  juga  terdapat  dahi  bagi  orang  yang  berpenda¬ 
pat  bahwa  keharusan  bersedekah  sangat  ditekankan  kepada  orang  kaya 
dibandingkan  orang  miskin.  Wallahu  A'lam. 


(44)  Bab  Keutamaan  Menjauhkan  Diri  dari  Meminta- 
minta  dan  Bersikap  Sabar 


^  is J  ^  ^  ^  dli-.  t  i  T  > 

lili  01  i/. 

p  jtiljlpti  jjJLij  ^1  Jjij  IjJli  jliajS/i 

^  (^JUP-  U  JlS  ailp  U  lil  j^Jkll^U  a_pLi 

ijl  aJu  ^JLa*lS^  oy>~:>\  ^ 

J^\  iS^  Or^  (is^^  ^3  i^- 

2421.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Malik 
bin  Anas,  dari  apa  yang  telah  dibacakan  kepadanya,  dari  Ibnu  Syihab, 
dari  Atha'  bin  Yazid  Al-Laitsi,  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri;  bahwasanya 
beberapa  orang  dari  kalangan  Anshar  meminta  harta  kepada  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  lalu  beliau  memberikannya  kepada  mereka. 
Kemudian  mereka  memintanya  kembali  dan  beliau  pun  memberikannya 
kepada  mereka,  hingga  apabila  sudah  habis  semua  yang  ada  pada  diri 
beliau,  maka  beliau  pun  bersabda,  "Harta  yang  ada  padaku  tidak  akan  aku 
simpan  dari  kalian.  Barangsiapa  yang  berusaha  untuk  memelihara  diri 
dari  meminta-minta,  niscaya  Allah  akan  memeliharanya.  Barangsiapa 
yang  berusaha  untuk  merasa  cukup,  niscaya  Allah  akan  memberikan 
kecukupkan  padanya.  Barangsiapa  yang  berusaha  untuk  sabar,  niscaya 
Allah  akan  menjadikannya  orang  yang  sabar,  dan  tidaklah  seseorang 
diberikan  suatu  pemberian  yang  lebih  baik  dan  lebih  luas  daripada 
kesabaran." 
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•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Al-lsti'faf'An  Al-Mas'alah, 
(nomor  1469),  Kitab:  Ar-Riqaq,  Bab:  Ash-Shabru  'An  Maharimillallah 
(nomor  6470). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Fii  Al-Istijaaf  (nomor 
1644). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Birru  wa  Ash-Shailah,  Bab:  Maa  Jaa'a 
Fii  Ash-Shabr  (nomor  2024). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Al-Isti'faaf  'An  Al-Mas  'alah 
(nomor  2587),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  4152). 

^  ^ 

2422.  'Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada  kami  dari 
Az-Zuhri,  dengan  sanad  yang  sama. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2421. 

•  Tafsir  Hadits:  2421-2422 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  c-l^  Uj 

^  j'3  "dan  tidaklah  seseorang  diberikan  suatu  pemberian  yang  lebih 
baik  dan  lebih  luas  daripada  kesabaran."  Begitulah  yang  terdapat  di  dalam 
seluruh  naskah  riwayat  Muslim,  yaitu  ^  (yang  lebih  baik)  dan  ini 
adalah  bacaan  yang  benar.  Maksudnya  adalah  3*  (dia  yang  lebih 
baik)  sebagaimana  yang  terdapat  di  dalam  riwayat  Al-Bukhari. 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  anjuran  imtuk  bersikap  menahan  diri 
dari  meminta-minta,  qana'ah  (merasa  cukup  dengan  apa  yang  dimiliki), 
dan  bersabar  atas  kesusahan  hidup,  dan  semua  ujian  yang  diberikan 
kepada  seorang  muslim  di  kehidupan  dunia. 


(45)  Bab  Tentang  Berkecukupan  dan  Sifat  Qana'ah 


1$ jj'  ,  y  f  t  t 

^  LSj'  ^3  (^;’  oi  ■:^ 

J^j  ot  ^  ^1  ^  ^ 

«Oil  iiilSj  liuf"  JjjJ  (*^3  LS^ 

i\j'\  Lh 

2423.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu 
Abdirrahman  Al-Muqri'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sa>id 
bin  Abi  Ayyub,  Syurahbil  -Ibnu  Syuraik- telah  memberitahukan  kepada 
saya,  dari  Abu  Abdurrahman  Al-Hubuliy,  dari  Abdullah  bin  Amr  bin 
Al-'Ash,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Sungguh  beruntung  orang  yang  telah  masuk  islam,  dan  diberikan 
rezeki  yang  cukup,  serta  Allah  berikan  padanya  sikap  qana'ah  terhadap 
karunia-Nya." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Az-Zuhd,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Al-Kafaafwa 
Ash-Shabr  'Alaihi  (nomor  2348). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Az-Zuhd,  Bab:  Al-Qana'ah  (nomor  4138), 
Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  SMS). 

I jJli  AiUil  lli-i.?- .  Y  £  Y  t 
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6hahi^^s5^ 


SjUi  vJ  i! 

jd-^3  4011  jJUtf  ioiii  J^j  jii  Jii  o^y»  si-jj 

Lf^  iJT  cJjj  ^Ji*:»!-! 

2424.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah,  Amr  An-Naqid  dan  Abu  Sa>id  Al-Asyaj 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berkata,  Waki'  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Al-A'masy  telah  memberitahukan 
kepada  kami.  (H)  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  saya, 
Muhammad  bin  Fudhail  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
ayahnya,  keduanya  dari  Umarah  bin  Al-Qa'qa',  dari  Abu  Zur'ah,  dari 
Abu  Hurairah,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam 
bersabda,  "Ya  Allah,  Jadilahkanlah  rezeki  keluarga  Muhammad  berupa 
bahan  makanan." 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bxikhari  di  dalam  Kitab:  Ar-Riqaq,  Bab:  Kaifa  Kaana  'lisyu  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wa  Ashhabuhu  wa  Takhliihim  'An  Ad- 
Dunya  (nomor  6460). 

2.  Muslim  di  dalam  Kitab:  Az-Zuhd  wa  Ar-Riqaq,  Bab:  Ad-Dunya  Sijnu 
Al-Mukmin  wa  Jannatu  Al-Kafir  (nomor  7366, 7367,  dan  7368). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Az-Zuhd,  Bab:  Moa  Jaa'a  Fii  Ma'isyah  An- 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wa  Ahlih  (nomor  2361). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Az-Zuhd,  Bab:  Al-Qana'ah  (nomor  4139), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14898). 


L  y  ‘ ■  1  L«..JLs  auI  j*^**~* 


(  Kitab  Zakat  ) 
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c-lli  }' 

2425  Utsman  bin  Abi  Syaibah,  Zuhair  bin  Harb  dan  Ishaq  bin  Ibrahim 
Al-Hanzhali  telah  memberitahukan  kepada  kami,  -Ishaq  berkata, 
'telah  mengabarkan  kepada  kami,  dua  perawi  lain  berkata;  Jarir  telah 
memberitahukan  kepada  kami-,  dari  Al-A'masy,  dari  Abu  Wail,  dari 
Salmon  bin  Rabi' ah,  ia  berkata,  Umar  bin  Al  Khaththab  Radhiyallahu 
Anhu  berkata,  Rasulullah  ShallallahuAlaihi  wa  Sallam  membagi-bagikan 
harta  pembagian.  Lalu  aku  berkata,  "Demi  Allah,  wahai  Rasulullah, 
orang  selain  mereka  lebih  berhak  menerima  daripada  mereka."  Beliau 
bersabda,  "Sesungguhnya  mereka  memberiku  pilihan,  meminta-minta 
padaku  dengan  kata-kata  kotor  atau  mereka  menuduhku  bersikap  bakhil, 
padahal  aku  bukan  orang  yang  bakhil." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  10457). 

•  Tafsir  Hadits:  2423-2425 

Perkataannya,  "Dari  Abu  Abdurrahman  Al-Hubuliy"  Al-Hubuliy 
disandarkan  kepada  Bani  Al-Hubul.  Penggvmaan  yang  populer  dalam 
membaca  kata  ini  berdasarkan  pendapat  ulama  hadits  adalah  Al- 
Hubuli.  Sedangkan  yang  populer  menurut  pakar  bahasa  Arab  adalah 
Al-Habul,  di  antara  mereka  ada  yang  membacanya  Al-Habl. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Jj’/j 
iuT  Uj  "Sungguh  beruntung  orang  yang  telah  masuk  islam,  dan 

diberikan  rezeki  yang  cukup,  serta  Allah  berikan  padanya  sikap  qana'ah  terha¬ 
dap  karunia-Nya."  Kafaaf  artinya  berkecukupan,  tidak  lebih  dan  tidak 
kurang.  Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  penjelasan  tentang  keutamaan 
sifat-sifat  ini.  Madzhab  yang  berpegang  bahwa  berkecukupan  lebih 
utama  daripada  kemiskinan  dan  kekayaan,  berargumen  dengan  hadits 
ini. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  y  JT  J jj 
"Ya  Allah,  jadilahkanlah  rezeki  keluarga  Muhammad  berupa  bahan  makanan." 
Pakar  bahasa  arab  berpendapat,  bahwa  Al-Quut  adalah  sesuatu  yang 
dapat  menutupi  hajat  hidup  seseorang.  Di  dalamnya  terdapat  keutama¬ 
an  untuk  tidak  memperbanyak  harta  kekayaan  duiuawi,  mencukupkan 


diri  pada  bahan  makanan  saja,  dan  berdo'a  untuk  mendapatkan  sifat 
tersebut. 


Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sesungguhnya  mereka 
memberiku  pilihan,  meminta-minta  padaku  dengan  kata-kata  kotor  atau 
mereka  menuduhku  bersikap  bakhil,  padahal  aku  bukan  orang  yang  bakhil. " 
Maksudnya,  mereka  meminta-minta  dengan  mendesak  dikarenakan 
iman  mereka  yang  lemah.  Dalam  kondisi  tersebut  mereka  memaksaku 
imtuk  memilih  salah  satu,  meminta-minta  kepadaku  dengan  kata- 
kata  atau  mereka  menuduhku  bersikap  bakhil,  padahal  aku  bukan 
orang  bakhil.  Dua  kemungkinan  ini  tidak  pantas  dialamatkan 
kepada  diri  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Dalam  hadits  mi 
dijelaskan  tentang  cara  men)dkapi  orang-orang  jahil  dan  keras  hati 
dengan  melakukan  sesuatu  yang  dapat  melunakkan  mereka  apabila 
ada  kemaslahatan  pada  diri  mereka.  Disamping  itu,  dijelaskan  pula 
tentang  bolehnya  menyerahkan  harta  kepada  mereka  karena  adanya 
kemaslahatan  tersebut. 


(46)  Bab  Memberikan  Sedekah  Kepada  Orang  yang 
Meminta  dengan  Kata-kata  Kotor  dan  Kasar 
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2426.  'Amr  An-Naqid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ishaq  bin 
Sulaiman  Ar-Razi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
saya  telah  mendengar  Malik.  (H)  Yunus  bin  Abdul  A'la  -  dan  lafazh 
ini  miliknya  -  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Abdullah  bin  Wahb 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Malik  bin  Anas  telah  memberitahukan 
kepada  saya,  dari  Ishaq  bin  Abdullah  bin  Abi  Thalhah,  dari  Anas  bin 
Malik,  ia  berkata,  "Aku  pernah  berjalan  bersama  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  beliau  mengenakan  jubah  buatan  Najran  yang 
tebal  di  bagian  kerahnya.  Lalu  seorang  arab  baduwi  menyusulnya  dan 
menarik  jubahnya  dengan  kuat,  aku  melihat  kerah  jubah  itu  membekas 
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di  leher  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  akibat  kuatnya  tarikan 
tersebut.  Kemudian  orang  baduzvi  itu  berkata,  'Wahai  Muhammad, 
berikan  kepadaku  dari  harta  Allah  yang  ada  pada  dirimu."  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menoleh  kepadanya  lalu  tertawa,  kemudian 
beliau  memerintahkannya  (Anas  bin  Malik)  untuk  memberikan  kepada 
orang  tersebut." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Fardh  Al-Khumus,  Bab:  Moa  Kaana  An- 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Yu'thi  Al-Mu'allafah  Qulubuhum  wa 
Ghairuhum  Min  Al-Khumus  wa  NahwM  (nomor  3149),  Kitab:  Al-Libas, 
Bab:  Al-Burud  wa  Al-Habru  wa  Asy-Syamlah  (nomor  5809),  Kitab:  Al- 
Adab,  Bab:  Iltabasama  wa  Adh-Dhahik  (nomor  6088). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Libas,  Bab:  Libas  Rasululllah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  (nomor  3553),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  205). 
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2427.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Abdushshamad 
bin  Abdul  Warits  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammam  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan 
kepada  saya,  Umar  bin  Yunus  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ikrimah  bin  Ammar  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Salamah 
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bin  Syabib  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Abu  Al-Mughirah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Al-Auza'i  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  seluruhnya  dari  Ishaq  bin  Abdullah  bin  Abi  Thalhah,  dari  Anas 
bin  Malik,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  hadits  yang  sama. 
Dalam  hadits  riwayat  Ikrimah  bin  Ammar  terdapat  tambahan,  "Ia 
(Anas)  berkata,  "Kemudian  orang  itu  menariknya  dengan  kuat,  maka 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berada  di  hadapan  orang  arab  baduwi 
itu.  " 

Dalam  riwayat  Hammam  disebutkan,  "Maka  dia  menariknya  hingga 
jubah  tersebut  robek,  namun  kerahnya  masih  tetap  berada  pada  leher 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  " 

•  Takhrij  Hadits 

1.  Hadits  riwayat  Salamah  bin  Syabib  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim, 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomoT  179). 

2.  Hadits  riwayat  Zuhair  bin  Harb  dan  Umar  bin  Yunus  ditakhnj 
hanya  oleh  Mtislim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  188). 

3.  Hadits  riwayat  Zuhair  bin  Harb  dan  Abdushshamad  bin  Abdul 
Warits  hanya  ditakhrij  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  218). 
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2428.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  dari  ATMiswar 
bin  Makhramah,  bahwasanya  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallammembagikan  Qaba' (jenis  pakaian  luar)  sementara  Makhramah 
tidak  diberi  sedikit  pun,  maka  Makhramah  berkata,  "Wahai  anakku, 
marilah  kita  bersama-sama  menemui  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,"  Maka  aku  (Al-Miswar)  pergi  bersamanya.  Makhramah 


berkata,  "Masuklah  dan  panggilkanlah  Rasulullah  untukku."  Lalu  aku 
memanggil  beliau  untuknya,  maka  beliau  keluar  menemuinya  sambil 
membawa  Qaba',  seraya  bersabda,  "Aku  sembunyikan  ini  untukmu." 
Lalu  beliau  melihat  kepadanya  dan  bersabda,  "Makhramah  sudah  rela." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hibah,  Bab:  Kaifa  Yaqbidhu  Al-Abdu  wa 
Al-Mataa'  (nomor  2599),  Kitab:  Asy-Syahadaat,  Bab:  Syahadah  Al-A'ma 
wa  Amruh  wa  Nikahuh  wa  Inkahuh  wa  Mubaya'atuh  wa  Qabuluh  Fii 
At-Ta'dzin  wa  Ghairihi  wa  Moa  Yu'rafu  Bi  Al-Ashwat  (nomor  2657), 
Kitab:  Fardhu  Al-Khumus,  Bab:  Qismah  Al-Imam  Ma  Yuqaddimu  'Alaihi 
wa  Yakhba'u  Liman  Lam  Yahdhurhu  Au  Ghaba  'Anhu  (nomor  3127), 
Kitab:  Al-Libas,  Bab:  Al-Qabaa'  wa  Khuruj  Harir  (nomor  5800),  Bab:  Al- 
Muruz  Bi  Adz-Dzahab,  (nomor  5862)  secara  mu'allaq.  Kitab:  Al- Adab, 
Bab:  Al-Mudarah  Ma'a  An-Naas  (nomor  6132). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Libas,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Al-Aqbiyah 
(nomor  4028). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Adab,  Bab:  53  (nomor  2818). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Az-Zinah,  Bab:  Labsu  Al-Aqbiyah  (nomor 
5339),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  11268). 
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2429.  Abu  Khaththab  Ziyad  bin  Yahya  Al-FIassaniy  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Flatim  bin  Wardan  Abu  Shalih  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Ayyub  As-Sakhtiyaniy  telah  memberitahukan  kepada 
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kami,  dari  Abdullah  bin  Abi  Mulaikah,  dari  Al-Miswar  bin  Makhramah, 

•  ia  berkata,  "Telah  datang  beberapa  Qaba'  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  lalu  ayahku  Makhramah  berkata  kepadaku,  "Marilah  kita 
pergi  menemuinya,  barangkali  saja  beliau  mau  memberikan  salah  satu 
dari  pakaian  tersebut  kepada  kita,"  Lalu  ayahku  berdiri  di  depan  pintu 
dan  berbicara.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengenal  suaranya, 
lalu  beliau  keluar  sambil  membawa  Qaba'  dan  beliau  memperlihatkan 
kepadanya  keindahan  pakaian  tersebut,  sambil  bersabda,  "Aku 
sembunyikan  ini  untukmu,  aku  sembunyikan  ini  untukmu." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelvunnya,  lihat  hadits  nomor  2428. 

•  Tafsir  Hadits:  2426-2429 

Perkataannya,  "Lalu  seorang  arab  baduwi  menyusulnya  dan  menarik 
jubahnya  dengan  kuat,  aku  melihat  kerah  jubah  itu  membekas  di  leher 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  akibat  kuatnya  tarikan  tersebut. 
Kemudian  orang  baduwi  itu  berkata,  'Wahai  Muhammad,  berikan  kepadaku 
dari  harta  Allah  yang  ada  pada  dirimu."  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  menoleh  kepadanya  lalu  tertawa,  kemudian  beliau  memerintahkannya 
(Anas  bin  Malik)  untuk  memberikan  kepada  orang  tersebut."  Di  dalam  hadits 
ini  terdapat  sikap  memahami  keadaan  orang-orang  yang  jahil,  tidak 
menemui  mereka,  mencegah  kejelekan  dengan  kebaikan,  memberikan 
orang  yang  dapat  dilunakkan  hatinya,  memberi  maaf  terhadap  orang 
yang  melakukan  dosa  besar  yang  mana  ia  tidak  dihukum  karena 
kebodohannya,  dibolehkan  tertawa  dalam  perkara-perkara  yang 
memang  mengherankan  menurut  kebiasaan  seseorang.  Dalam  hadits 
tersebut  juga  dijelaskan  tentang  kesempurnaan  akhlak  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  kelembutaimya,  dan  sifat  pemaafnya. 

Perkataannya,  iiUJ  "Maka  ia  menariknya"  semakna  dengan  kata  «-hi 
di  dalam  riwayat  yang  sebelumnya.  Kata  jabadza  dan  jadzaba  merupakan 
ucapan  yang  populer. 

Perkataannya,  "hingga  jubah  tersebut  robek,  namun  kerahnya  masih 
tetap  berada  pada  leher  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam." Al-Qadh.i 
berkata,  "Maksudnya  dapat  dipahami  sesuai  zhahimya,  bahwa  jubah 
tersebut  robek  dan  kerahnya  masih  tetap  berada  pada  leher  beliau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Dan  bisa  juga  dipahami  bahwa  yang 
dimaksud  adalah  bekasnya  masih  terlihat,  berdasarkan  riwayat  lain. 
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"Aku  melihat  kerah  jubah  itu  membekas  di  leher  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam." 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kepada  Makhramah,  "Aku 
sembunyikan  ini  untukmu"  merupakan  salah  satu  cara  untuk  melunakkan 
hati  seseorang. 


(47)  Bab  Memberikan  Sedekah  Kepada  Orang  yang 
Dikhawatirkan  Imannya 
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2430.  Al-Hasan  bin  Ali  Al-Hulwani  dan  'Abd  bin  Hunmid  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Ya'qub  -Ibnu  Ibrahim  bin 
Sa'ad-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Shalih,  dari  Ibnu  Syihab,  Amir  bin  Sa'ad  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  Sa'ad,  bahwasanya  Rasulullah 
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Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memberikan  (sedekah)  kepada  beberapa 
orang  sementara  aku  sedang  duduk  di  tengah-tengah  mereka.  Lalu 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  meninggalkan  salah  seorang 
di  antara  mereka  dan  beliau  tidak  memberinya,  padahal  orang  tersebut 
adalah  orang  yang  paling  utama  menurutku.  Maka  aku  berdiri  ke  arah 
sisi  beliau  dan  berkata  sambil  berbisik,  "Wahai  Rasulullah,  bagaimana 
dengan  fulan?  Demi  Allah,  aku  melihatnya  adalah  orang  mukmin." 
Beliau  bersabda,  "Atau  dia  orang  muslim. "  Maka  aku  terdiam  sebentar, 
kemudian  aku  yakin  dengan  apa  yang  telah  aku  ketahui  darinya,  lalu  aku 
katakan,  "Wahai  Rasulullah,  bagaimana  dengan  fulan?  Demi  Allah,  aku 
melihatnya  adalah  orang  mukmin."  Beliau  bersabda,  "Atau  dia  orang 
muslim. "  Maka  aku  terdiam  sebentar,  kemudian  aku  yakin  dengan  apa 
yang  telah  aku  ketahui  darinya.  Lalu  aku  katakan,  "Wahai  Rasulullah, 
bagaimana  dengan  fulan?  Demi  Allah,  aku  melihatnya  adalah  orang 
mukmin.”  Beliau  bersabda,  "Atau  dia  orang  muslim."  Beliau  bersabda, 
"Sesungguhnya  aku  memberikan  kepada  orang  tersebut,  sementara  ada 
orang  lain  yang  lebih  aku  cintai  dari  pada  dirinya,  karena  khawatir 
bahwa  wajahnya  akan  ditelungkupkan  di  dalam  api  neraka. " 

Di  dalam  hadits  riwayat  Al-Hulwaniy,  pengulangan  perkataan  terjadi 
hanya  dua  kali 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  di  dalam  Kitab:  Al-Iman,  Bab:  Ta'allufu 
Qalbu  Man  Yukhafu  'Ala  Imaanihi  Li  Dha'fihi  wa  An-Nahyi  'An  Al-Qath'  Bi 
Al-Iman  Min  Ghair  Dalil  Qathi'  (nomor  376). 
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2431.  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah 
memberitahukan  kepada  kami  (H)  dan  Zuhair  bin  Harb  telah 
memberitahukannya  kepada  saya,  Ya'qub  bin  Ibrahim  bin  Sa'ad 


405 


C  Kitab  Zakat  ) 

telah  memberitahukan  kepada  kami,  sepukuku,  Ibnu  Syihab,  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  dan  'Abd 
bin  Humaid  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  keduanya  berkata, 
Abdurrazzaq  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabar¬ 
kan  kepada  kami,  seluruhnya  dari  Az-Zuhri,  dengan  sanad  ini,  seperti 
hadits  riwayat  Shalih  dari  Az-Zuhri. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2430. 
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2432.  Al-Hasan  bin  Ali  Al-Hulwaniy  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ya’qub  bin  Ibrahim  bin  Sa'ad  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Shalih,  dari  Ismail 
bin  Muhammad  bin  Sa'ad,  ia  berkata.  Aku  mendengar  Muhammad  bin 
Sa'ad  telah  memberitahukan  hadits  ini,  yakni  hadits  riwayat  Az-Zuhri 
yang  telah  kami  sebutkan  sebelumnya,  dalam  hadits  itu  ia  sebutkan, 
"Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memukul  di  antara 
pundak  dan  leherku,  kemudian  beliau  bersabda,  "Apakah  peperangan 
(yang  engkau  inginkan  terhadap  dirinya)?  Wahai  Sa'ad,  sungguh  aku 
akan  memberikan  (sedekah)  kepada  orang  ini.  " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh;  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Libas,  Bab:  Al-Qubbah 
Al-Hamraa'  Min  Adam  (nomor  5860),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1561). 

•  Tafsir  Hadits:  2430-2432 

Perkataannya  di  dalam  hadits  riwayat  Sa'ad,  "bahwasanya  Rasulul¬ 
lah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memberikan  (sedekah)  kepada  beberapa 
orang. .  ..c?flnseterusni/fl."Maksudnya,Sa'admelihatRasulullahSlifl/lfl//fl/Jw 
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Alaihi  wa  Sallam  memberikan  sedekah  kepada  beberapa  orang  dan 
beliau  tidak  memberikan  kepada  seorang  yang  lebih  utama  dalam  hal 
agama  daripada  mereka  yang  diberi.  Ia  menyangka  bahwa  pemberian 
ini  sesuai  dengan  keutamaannya  dalam  hal  agama  dan  ia  menyangka 
bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  mengetahui  keadaan 
orang  yang  tidak  beliau  beri  tersebut.  Maka  ia  pim  memberitahukan¬ 
nya  kepa-da  beliau  dan  ia  bersumpah  bahwa  yang  ia  ketahui  orang 
tersebut  adalah  seorang  mukmin,  maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda  kepadanya,  "Atau  dia  orang  muslim"  Dia  belum  paham  larangan 
tentang  untuk  memberikan  bantuan  kepada  orang  itu  rmtuk  kesekian 
kalinya.  Maka  ia  pim  diam,  kemudian  ia  melihat  beliau  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  memberikan  kepada  orang  yang  jauh  kedudukannya  berada 
di  bawah  orang  ditinggalkan  tadi  dari  segi  beragama.  Dia  yakin  dengan 
apa  yang  ia  ketahui  tentang  keadaan  orang  tersebut,  lalu  mengatakan, 
"Wahai  Rasulullah,  bagaimana  dengan  fulan?"  ini  untuk  mengingatkan 
beliau.  Boleh  jadi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memberikan  sedekah 
pada  pertama  kalinya  tapi  kemudian  beliau  melupakan  orang  tadi, 
maka  ia  ingin  mengingatkannya.  Hal  itu  terjadi  sampai  tiga  kali,  hingga 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memberitahukannya  bahwa  pemberi¬ 
an  tersebut  bukan  berdasarkan  keutamaan  seseorang  dalam  beragama. 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  aku  memberikan 
kepada  orang  tersebut,  sementara  ada  orang  lain  yang  lebih  aku  cintai  dari 
pada  dirinya,  karena  khawatir  bahwa  wajahnya  akan  ditelungkupkan  di  dalam 
api  neraka."  Maksudnya,  aku  memberikan  sedekah  kepada  mereka 
adalah  untuk  melimakkan  hati  orang  yang  imannya  masih  lemah,  jika 
aku  tidak  memberikannya  niscaya  mereka  menjadi  kafir,  lalu  Allah 
telungkupkan  wajah  mereka  di  dalam  api  neraka.  Aku  meninggalkan 
orang-orang  yang  lebih  aku  cintai  daripada  orang-orang  yang  telah 
aku  berikan  sedekah,  aku  tidak  memberi  mereka  bukan  karena 
merendahkan  mereka,  atau  kekurangan  mereka  dalam  beragama,  tidak 
pula  mengesampingkan  hak-hak  mereka,  akan  tetapi  aku  pasrahkan 
mereka  kepada  apa  yang  telah  Allah  jadikan  di  dalam  hati  mereka 
berupa  cahaya  dan  keimanan  yang  sempurna,  dan  aku  juga  percaya 
bahwa  mereka  tidak  akan  goncang  karena  iman  mereka  telah  sempur¬ 
na.  Hal  yang  demikian  disebutkan  di  dalam  Kitab  Shahih  Al-Bukhari 
dari  'Amr  bin  Taghhb,  ia  mengatakan,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  diberikan  harta  atau  tawanan  lalu  beliau  membagikannya, 
dan  memberikan  kepada  beberapa  orang  serta  meninggalkan  beberapa 
orang  yang  lain.  Lalu  sampai  berita  kepada  behau  bahwa  ada  orang 
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yang  tertinggal,  orang-orang  pun  mencela  pembagian  tersebut,  maka 
beliau  memuji  Allah  Ta'ala  kemudian  bersabda,  "Amma  ba'du.  Demi 
Allah,  sesungguhnya  aku  memberikan  kepada  seseorang  dan  meninggalkan 
seseorang  yang  lain.  Orang  yang  aku  tinggalkan  lebih  aku  cintai  daripada 
orang  yang  aku  berikan,  akan  tetapi  aku  memberikan  kepada  kaum  itu  karena 
aku  melihat  kegelisahan  dan  kegundahan  pada  hati  mereka,  dan  aku  pasrahkan 
kaum  yang  lain  kepada  apa  yang  telah  Allah  jadikan  pada  hati-hati  mereka 
berupa  kecukupan  dan  kebaikan." 

Perkataarmya,  i'  c/, 

ihij  4^  "Amir  bin  Sa'ad  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  ayahnya, 
Sa'ad,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memberikan 
(sedekah)  kepada  beberapa  orang.”  Begitulah  yang  terdapat  di  dalam 
naskah,  ini  adalah  bacaan  yang  benar. 

Perkataannya,  "Maka  aku  berdiri  ke  arah  sisi  beliau  dan  berkata 
sambil  berbisik,  "Wahai  Rasulullah,  bagaimana  dengan  fulan?"  Di  dalaimya 
dijelaskan  tata  cara  beradab  terhadap  orang  yang  lebih  tua,  mengatakan 
sesuatu  sambil  berbisik  dalam  mengingatkaimya,  memberi  masukan 
dan  mengatakannya  tidak  dengan  suara  lantang,  sebab  jika  disebutkan 
secara  lantang,  bisa  jadi  akan  berdampak  buruk. 

Perkataannya,  jt  Jli  "aku  melihatnya  adalah  orang 

mukmin."  Beliau  bersabda,  "Atau  dia  orang  muslim."  Kata  dibaca 
dengan  mem-fathah-kan  huruf  hamzah,  dan  kata  j'  dibaca  dengan  men- 
sukun-kan  huruf  waw.  Penjelasan  seperti  ini  telah  disebutkan  dalam 
Kitab:  Al-Iman. 


(48)  Bab  Memberikan  Sedekah  Kepada  Mu'allaf  yang 
Diharapkan  Hatinya  Lunak  terhadap  Islam  dan  Meminta 
Orang  yang  Kuat  imannya  untuk  Bersabar 
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eJuJLi  ay\  (J^  iJj-^ J  ^ 

1_^15  LS^ 

2433.  Harmalah  bin  Yahya  At-Tujibiy  telah  memberitahukan  kepada  saya, 
Abdullah  bin  Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah 
mengabarkan  kepada  saya,  dari  Ibnu  Syihab,  Anas  bin  Malik  telah 
mengabarkan  kepada  saya,  bahwasanya  beberapa  orang  dari  Anshar 
mengatakan  pada  waktu  perang  Hunain,  ketika  Allah  memberikan 
harta  rampasan  kepada  Rasulullah  berupa  harta  benda  milik  kaum 
Hawazin.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mulai  memberikan 
kepada  beberapa  orang  dari  Quraisy  sebanyak  seratus  ekor  unta.  Mereka 
(shahabat  kalangan  Anshar)  mengatakan,  "Mudah-mudahan  Allah 
mengampuni  Rasulullah,  beliau  memberikan  kepada  orang  Quraisy  dan 
meninggalkan  kami  sementara  pedang-pedang  kami  meneteskan  darah- 
darah  mereka. "  Anas  bin  Malik  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  diberitahukan  tentang  apa  yang  mereka  katakan,  maka  beliau 
mengutus  seseorang  kepada  kaum  Anshar,  lalu  mengumpulkan  mereka 
di  sebuah  kemah  yang  terbuat  dari  kulit  yang  telah  disamak.  Tatkala 
mereka  semua  sudah  berkumpul,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  datang  menemui  mereka.  Mu  bersabda,  "Apa  perkataan  yang 
sempat  kudengar  dari  kalian?"  Pakar  fikih  dari  kalangan  Anshar  berkata 
kepada  beliau,  "Wahai  Rasulullah,  orang-orang  bijak  dari  kalangan  kami 
tidak  mengatakan  apa-apa.  Adapun  beberapa  orang  dari  kami  yang  masih 
muda  mengatakan,  "Mudah-mudahan  Allah  mengampuni  Rasulullah, 
yang  memberikan  kepada  orang  Quraisy  dan  meninggalkan  kita, 
sementara  pedang-pedang  kita  masih  meneteskan  darah-darah  mereka. " 
Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya 
aku  memberikan  kepada  beberapa  orang  yang  baru  masuk  islam  untuk 
melunakkan  hati  mereka.  Apakah  kalian  tidak  berkenan,  jika  orang- 
orang  pergi  bersama  harta  bendanya,  sedangkan  kalian  kembali  bersama 
Rasulullah  ke  tempat  tinggal  kalian?  Demi  Allah,  tatkala  kalian  kembali 
dengannya  itu  lebih  baik  dari  pada  mereka  yang  kembali  membawa  harta 
benda." Mereka  mengatakan,  "Benar,  wahai  Rasulullah,  dan  kami  telah 
ridha."  Beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  kalian  akan  mendapatkan 
keadaan  di  mana  orang  lain  lebih  diutamakan  dari  pada  kalian,  maka 
bersabarlah  hingga  kalian  berjumpa  dengan  Allah  dan  Rasul-Nya, 
sesungguhnya  aku  akan  berada  di  telaga."  Mereka  berkata,  "Kami  akan 
bersabar." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Biikhari  di  dalam  Kitab:  Al-Libas,  Bab:  Al-Qubbatu 

Al-Hamraa'  Min  Adam  (nomor  5860),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  1561). 

S/15  ^  Y  i  Y'  i 

J-jf  jjjt 

0 jl (Jl5  Ail  i^JLiL*  ^ 

L*15  (Jl5j  »/i I  (Jls  cJl®  AliL*j 

2434.  Hflsan  Al-Hulwaniy  dan  ‘Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  mereka  berdua  berkata,  Ya'qub  -Ibnu  Ibrahim  bin  Sa'ad-  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Shalih,  dari  Ibnu  Syihab,  Anas  bin  Malik  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  saya,  bahwasanya  ia  berkata,  "Tatkala  Allah  memberikan 
harta  rampasan  kepada  Rasul-Nya  berupa  harta  benda  milik  kaum 
Hawazin."  Ia  menyebutkan  hadits  yang  sama  dengan  sebelumnya,  akan 
tetapi  ia  menyebutkan,  "Anas  berkata,  'Mereka  (shahabat  dari  kalangan 
Anshar)  mengatakan,  'Kami  tidak  bisa  bersabar.'  Anas  berkata,  'Adapun 
beberapa  orang  yang  masih  muda  mengatakan." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  At-Tauhid,  Bab:  Qaulillahi 

Ta'ala  "Wujuhun  Yauma'idzin  Nadhirah  Ila  Rabbiha  Nazhirah"  (nomor 

7441),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1506). 

c).  3^ j  Y  i  Y'® 

(jL^j  liJJL»  ^  Jl5  aJLp  ^ 

<3^  '3'^ 

2435.  Zuhair  bin  Harb  telah  meniberitahuhin  kepada  saya,  Ya'qub  bin  Ibrahim 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  sepupuku,  Ibnu  Syihab,  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  pamannya,  ia  berkata,  Anas  bin 
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Malik  telah  mengabarkan  kepada  saya,  dan  ia  menyebutkan  hadits  yang 
sama.  Akan  tetapi  ia  berkata,  “Anas  berkata,  'Mereka  (shahabat  dari 
kalangan  Anshar)  mengatakan,  'Kami  akan  bersabar."  Seperti  riwayat 
Yunus  dari  Az-Zuhri." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Aisyraf  (nomor  1532). 

Jli  jlio  ^13  tT*\ 

Ji  Jli 

jj-\  Jiii  fl^j  ^ 

4il,l  (JLJ»  iOil  JjJ'J  Jlii  iJ  ^  ^ ^ 

A^Utj  I-4J35  01  Jlii  f^3 

ojosy  i^i  0^3'  (^13  ^cr^3 

iTjIj  J-iIii  iliio  JJ  (^1 3^'  <3.3^3^ 

j\  jLvfljSll 

2436.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Ibnu  Al-Mutsanna  berkata,  Muhammad  bin  Ja'far  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  ia  berkata,  saya  mendengar  Qatadah  telah  memberitahukan  dari 
Anas  bin  Malik,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
mengumpulkan  kaum  Anshar,  seraya  bersabda,  "Apakah  ada  orang  lain 
selain  kalian? "Mereka  mengatakan,  “Tidak  ada,  kecuali  anak  saudara 
perempuan  kami."  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Sesungguhnya  anak  saudara  perempuan  dari  suatu  kaum  adalah 
bagian  dari  mereka."  Kemudian  beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  orang 
Ouraisy  adalah  orang  yang  waktunya  dekat  dengan  kebodohan  dan 
musibah,  dan  aku  berkeinginan  untuk  menghibur  dan  melunakkan  hati 
mereka.  Apakah  kalian  tidak  berkenan,  jika  orang-orang  pergi  membawa 
dunia  sedangkan  kalian  kembali  bersama  Rasulullah  ke  rumah  kalian? 
Seandainya  orang-orang  berjalan  melewati  satu  lembah  dan  kaum 
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Anshar  berjalan  melewati  sebuah  jalan,  niscaya  aku  akan  melewati  jalan 
yang  dilewati  kaum  Anshar. " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Manaqib,  Bab:  Manaqib 
Al- Anshar  (nomor  3778),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  1697). 

(j|j  Lj  Jj>- .  Y  T*  i  V 

jiJU  lXJ  Jli  viJDU  ^  c-*.w<  Jli 

lli 0|  I 01  cJlli  ^  j*-jl^l 
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4JLi 

2437.  Muhammad  bin  Al-Walid  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  At-Tayyah,  ia  berkata,  "Saya 
mendengar  Anas  bin  Malik  berkata,  'Ketika  Makkah  ditaklukan  maka 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membagikan  harta  rampasan 
kepada  kaum  Quraisy.  Maka  shahabat  dari  kalangan  Anshar  mengatakan, 
'Sungguh  ini  sesuatu  yang  mengherankan,  pedang-pedang  kita  masih 
meneteskan  darah-darah  mereka,  tapi  kenapa  harta  rampasan  perang 
dikembalikan  kepada  mereka?'  Maka  hal  itu  sampai  kepada  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  beliau  mengumpulkan  mereka 
kemudian  bersabda,  'Apakah  sesuatu  dari  kalian  yang  telah  sampai 
kepadaku?'  Mereka  menjawab,  ‘Itulah  perkataan  yang  sampai  kepada 
engkau,  dan  mereka  tidak  berdusta.'  Beliau  bersabda,  'Apakah  kalian 
tidak  berkenan,  jika  orang-orang  pergi  membawa  dunia  sedangkan 
kalian  kembali  bersama  Rasulullah  ke  rumah  kalian?  Seandainya  orang- 
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orang  berjalan  melewati  satu  lembah  atau  satu  jalan,  dan  kaum  Anshar 
berjalan  melewati  satu  lembah  atau  satu  jalan  yang  lain,  niscaya  aku 
akan  berjalan  melewati  jalan  dan  lembah  yang  dilewati  kaum  Anshar.” 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Maghazi,  Bab:  Ghazwah 
Ath-Tha'if  Fii  Syawwal  Sanah  Tsaman  (nomor  4333  dan  4335),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  {nomor  1636). 
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2438.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibrahim  bin  Muhammad  bin 
'Ar'arah  -  salah  satu  dari  keduanya  menambahkan  terhadap  yang  lain 
satu  huruf  demi  satu  huruf-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka 
berdua  berkata,  Mu'adz  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ibnu  ‘Aun  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Zaid  bin 
Anas,  dari  Anas  bin  Malik,  h  berkata;  pada  waktu  terjadi  perang  Hunain, 
kaum  Hawazin,  Ghathafan  dan  selain  mereka  datang  dengan  membawa 
wanita,  anak-anak,  dan  harta  benda  mereka,  sementara  pada  waktu  itu 
bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ada  sepuluh  ribu  orang 
dan  orang-orang  yang  baru  masuk  islam  (pada  waktu  Fathu  Makkah). 
Mereka  mundur  dari  peperangan,  hingga  yang  tersisa  hanya  beliau 
sendiri.  Maka  pada  hari  itu  beliau  memanggil  dengan  dua  panggilan, 
di  antara  keduanya  tidak  bercampur  sedikit  pun.  Beliau  menoleh  ke 
sebelah  kanan,  seraya  bersabda,  "Wahai  orang-orang  Anshar."  Mereka 
menjawab,  "Kami  datang  memenuhi  seruanmu,  wahai  Rasulullah, 
bergembiralah  karena  kami  bersamamu."  Kemudian  beliau  menoleh  ke 
sebelah  kirinya  seraya  bersabda,  "Wahai  orang-orang  Anshar,  Mereka 
menjawab,  "Kami  datang  memenuhi  seruanmu,  wahai  Rasulullah, 
bergembiralah  karena  kami  bersamamu. "  Pada  waktu  itu  beliau  berada  di 
atas  bagal  (kuda)  berwarna  putih,  lalu  beliau  turun  dan  bersabda,  "Aku 
adalah  hamba  Allah  dan  utusan-Nya."  Maka  orang-orang  musyrik  kalah 
dalam  peperangan,  sementara  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
memperoleh  harta  rampasan  yang  banyak.  Lalu  beliau  membagikannya 
kepada  kaum  muhajirin  dan  orang  yang  baru  masuk  Islam  (pada 
waktu  fathu  Makkah),  sedangkan  kaum  Anshar  tidak  diberikan  sedikit 
pun.  Orang-orang  dari  kaum  Anshar  berkata,  "Apabila  berada  dalam 
kondisi  yang  susah  maka  kita  dipanggil,  dan  sekarang  harta  rampasan 
diberikan  kepada  orang  lain."  Berita  tersebut  sampai  kepada  beliau, 
maka  beliau  mengumpulkan  mereka  di  sebuah  kemah  yang  terbuat  dari 
kulit  yang  telah  disamak,  beliau  bersabda,  "Wahai  kaum  Anshar,  apakah 
pembicaraan  yang  telah  sampai  kepadaku  dari  kalian?  Mereka  pun 
diam.  Maka  beliau  bersabda,  "Wahai  kaum  Anshar,  apakah  kalian  tidak 
berkenan  jika  orang-orang  lain  pergi  dengan  membawa  harta  dunia. 
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sedangkan  kalian  pergi  bersama  Muhammad  ke  rumah  kalian?  “Mereka 
menjawab,  "Tentu,  wahai  Rasulullah,  kami  telah  ridha."  Anas  berkata, 
lalu  beliau  bersabda,  "Jika  orang-orang  menempuh  suatu  lembah  dan 
orang-orang  Anshar  menempuh  lembah  lain,  tentu  aku  memilih  lembah 
yang  ditempuh  orang-orang  Anshar.  " 

Hisyam  berkata,  aku  katakan,  "Wahai  Abu  Hamzah  (Anas  bin  Malik), 
engkau  saksi  atas  kejadian  ini?  Ia  berkata,  "Aku  harus  pergi  kemanajika 
tidak  menghadirinya?" 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Maghazi,  Bab:  Ghazwah 
Ath-Tha'if  Fii  Syawwal  Sanah  Tsaman  (nomor  4333  dan  4335),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  1636). 

Jli  ^  auI  1 1 
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2439.  Ubaid  bin  Mu'adz,  Hamid  bin  Umar  dan  Muhammad  bin  Abdul  Ala 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Mu'adz  berkata,  Al-Mu'tamir 
bin  Sulaiman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  ia 
berkata  As-Sumaith  telah  memberitahukan  kepada  saya,  dari  Anas  bin 
Malik,  ia  berkata,  "Kami  dapat  menaklukkan  kota  Makkah,  kemudian 
kami  memerangi  Hunain.  Orang-orang  musyrik  datang  dengan 
membawa  barisan  terbaik  yang  aku  lihat.  Di  bagian  terdepan  adalah 
pasukan  berkuda,  kemudian  pasukan  berjalan  kaki,  kemudian  barisan 
wanita  berada  di  belakangnya,  diteruskan  dengan  barisan  kambing,  lalu 
barisan  unta.  Jumlah  kami  sangat  banyak  hingga  mencapai  enam  ribu 
orang.  Batalion  pasukan  berkuda  kami  dipimpin  oleh  Khalid  bin  Walid. 
Lalu  kuda-kuda  kami  berjalan  ke  arah  belakang,  kondisi  demikian  terus 
berlangsung  hingga  pasukan  berkuda  kami  terpisah-pisah,  kemudian 
orang-orang  arab  melarikan  diri  serta  orang-orang  yang  kami  ketahui. 
Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihiwa  Sallam  menyeru,  “VJahai  kaum 
Muhajirin,  wahai  kaum  Muhajirin."  Kemudian  beliau  bersabda, 
"Wahai  kaum  Anshar,  wahai  kaum  Anshar!"  Anas  berkata,  "Ini  adalah 
hadits  riwayat  paman-pamanku."  Anas  berkata,  "kami  katakan, "Wahai 
Rasulullah,  kami  datang  menyambut  seruanmu."  Maka  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bergerak  maju  dan  bersabda  ,"Demi  Allah, 
kami  tidak  mendatangi  mereka  hingga  Allah  mengalahkan  mereka. "  Lalu 
kami  mengambil  harta  benda  tersebut  kemudian  kami  bertolak  menuju 
Tha'if  dan  kami  mengepung  mereka  selama  empat  puluh  hari.  Kemudian 
kami  kembali  ke  Makkah  untuk  mampir.  Lalu  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  membagikan  seratus  ekor  unta  untuk  setiap  orang. 
"Kemudian  ia  menyebutkan  sisa  haditsnya  seperti  hadits  riwayat 
Oatadah,  Abu  At-Tayyah,  dan  Hisyam  bin  Zaid. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  897). 

•  Tafsir  Hadits:  2433-2439 

Perkataannya  di  dalam  hadits  riwayat  Anas,  "Rasulullah  Shallallahu 
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Alaihi  wa  Sallam  mulai  memberihm  kepada  beberapa  orang  dari  Quraisy 
sebanyak  seratus  ekor  unta,  lalu  orang-orang  Anshar  mencelanya. .  .dan 
seterusnya."  Al-Qadhi  Iyadh  mengatakan,  dalam  hal  ini  tidak  dijelaskan 
bahwa  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memberikan  harta  rampasan 
tersebut  kepada  mereka  sebelinn  mengeluarkan  seperlima  darinya, 
dan  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  juga  tidak  memasukkan  harta 
rampasan  yang  diberikan  hal  itu  termasuk  seperlima  darinya.  Di 
dalam  beberapa  hadits  yang  lain  dapat  diketahui  bahwa  beliau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memberikan  kepada  mereka  seperlima 
dari  harta  rampasan  tersebut.  Di  dalam  hadits  ini  terdapat  pelajaran, 
yaitu  seorang  pemimpin  menyalurkan  seperlima  dari  harta  rampasan, 
mengutamakan  beberapa  orang  dalam  pembagiannya  sesuai  dengan 
apa  yang  ia  pandang  perlu,  memberikan  setiap  orang  dengan  jumlah 
beinyak,  mengeluarkannya  pada  hal-hal  yang  mengandimg  maslahat 
bagi  kaum  muslimin,  dan  boleh  memberikan  harta  tersebut  kepada 
orang  kaya  jika  ada  kemaslahatein  padanya. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  (Cioii 

"Sesungguhnya  kalian  akan  mendapatkan  keadaan  di  mana  orang  lain  lebih 
diutamakan  dari  pada  kalian"  Kata  bisa  dibaca  utsrah  dan  atsarah. 
Namim  yang  paling  benar  dan  paling  populer  adalah  atsarah  artinya 
orang  selain  kalian  lebih  diutamakan  dari  pada  kalian  dengan  cara 
yang  tidak  benar. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ch'  o! 

"Sesungguhnya  anak  saudara  perempuan  dari  suatu  kaum  adalah  bagian  dari 
mereka."  Ulama  yang  berpendapat  bahwa  kerabat  mendapatkan  warisan 
berdalil  dengan  hadits  ini,  yaitu  madzhab  Abu  Hanifah,  Ahmad,  dan 
lairmya.  Sementara  madzhab  Malik,  Syafi'i,  dan  lainnya  berpendapat 
bahwa  mereka  tidak  berhak  mendapatkan  harta  warisan  kerabatnya. 
Mereka  menjawab  pendapat  pertama  bahwa  di  dalam  lafazh  ini  tidak 
ada  sesuatu  yang  mengharuskan  kerabat  dekat  mendapatkan  warisan, 
akan  tetapi  maknanya  adalah  bahwa  antara  anak  perempuan  tersebut 
dengan  kaum  itu  ada  hubvmgan  kekerabatan,  dan  tidak  disebutkan 
perihal  warisan.  Dari  konteks  hadits  ini  dapat  dipahami,  bahwa  anak 
perempuan  itu  seperti  salah  seorang  di  antara  mereka  yang  dapat 
menyebarkan  rahasia  mereka  karena  menghadiri  pertemuan  itu,  bisa 
juga  dipahami  dengan  maksud  yang  lain.  Wallahu  Alam. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

"niscaya  aku  akan  melewati  jalan  yang  dilewati  kaum  Anshar." Al-Khali\ 
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mengatakan,  "Kata  v-i-i'  artinya  jalan  yang  terdapat  di  antara  dua 
gimimg."  Ibnu  As-Sikkit  berkata,  "Maksudnya  jalan  di  atas  gunung."  Di 
dalam  hadits  ini  terdapat  keutamaan  dan  keunggulan  kaum  Anshar. 

Perkataarmya,  ftLsijtJl  "bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  ada  sepuluh  ribu  orang  dan  orang-orang  yang  baru  masuk  islam  (pada 
waktu  Fathu  Makkah)"  Kata  e-lilWi  adalah  bentuk  jamak  dari  Sebuah 
pendapat  mengatakan,  "Kata  tersebut  digrmakan  imtuk  orang  yang 
dibebaskan  dari  tawanan  atau  belenggu."  Al-Qadhi  berkata  di  dalam 
Al-Masyariq,  "Orang-orang  yang  masuk  islam  ketika  fathu  Makkah 
disebut  Ath-Thulaqaa'  (orang-orang  yang  bebas)  karena  diberikan 
kebebasan  oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam." 

Perkataarmya,  "Sementara  pada  waktu  itu  bersama  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ada  sepuluh  ribu  orang  dan  orang-orang  yang  baru 
masuk  islam  (pada  waktu  Fathu  Makkah)"  dalam  hadits  lain  disebutkan, 
"Jumlah  kami  sangat  banyak  hingga  mencapai  enam  ribu  orang"  Riwayat 
pertama  lebih  kuat,  karena  menurut  riwayat  yang  populer  di  dalam 
kitab-kitab  yang  menerangkan  peperangan,  bahwa  kaum  muslimin 
pada  saat  itu  berjiunlah  dua  belas  ribu  orang.  Sepuluh  ribu  adalah  yang 
ikut  serta  dalam  penaklukan  kota  Makkah  dan  dua  ribu  orang  adalah 
penduduk  Makkah  dan  orang-orang  yang  ikut  bergabung  dengan 
mereka.  Ini  adalah  maksud  dari  perkataannya  "Sementara  pada  waktu 
itu  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ada  sepuluh  ribu  orang 
dan  orang-orang  yang  baru  masuk  islam." Al-Qadhi  berkata,  perkataannya, 
"Enam  ribu  orang"  adalah  perkiraan  dari  seorang  perawi  setelah  Anas 
bin  Malik.  Wallahu  A'lam. 

Perkataarmya,  Js-j  "Batalion  pasukan  berkuda 

kami  dipimpin  oleh  Khalid  bin  Walid"  Syamir  mengatakan,  "Batalion 
pasukan  berkuda  berada  di  sayap  kanan  pasukan  kaum  muslimin. 
Pasukan  dibagi  dalam  dua  sayap,  kanan  dan  kiri,  dan  yang  lain  berada 
di  posisi  tengah. 

Perkataarmya,  "Lalu  kuda-kuda  kami 

berjalan  ke  arah  belakang"  Begitulah  yang  terdapat  pada  sebagian  besar 
naskah,  dan  pada  sebagiarmya  tercantum,  (berlindung),  bacaan  ini 
juga  benar. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^ Jli 
jUJVi  JIj  Jlj  Jli  p  “Wahai  kaum  Muhajirin,  wahai  kaum  Muhajirin." 
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Kemudian  beliau  bersabda,  “Wahai  kaum  Anshar,  wahai  kaum  Ansharl" 
Begitulah  yang  terdapat  pada  seluruh  naskah,  yaitu  penyebutan  kata 
JIj  sebanyak  empat  kali. 

Perkataannya,  '4a  jit  Jli  “Anas  berkata,  “Ini  adalah 

hadits  riwayat  paman-pamanku."  Kata  '4^  yang  ada  di  dalam  kitab 
Shahih  Muslim  dibaca  oleh  para  ulama  menjadi  beberapa  bacaan. 
Pertama,  'Immiyyah.  Al-Qadhi  berkata,  "Begitulah  kami  meriwayatkan 
huruf  ini  dari  sebagian  besar  guru  kami.  Kata  ini  ditafsirkan  dengan 
keras."  Kedua,  'Ummiyyah.  Ketiga,  'Ammiyah  artinya  pamanku  telah 
memberitahukannya  kepadaku.  Al-Qadhi  berkata,  berdasarkan  ini, 
maka  menurutku  artinya  adalaih  kelompokku,  yaitu  bahwa  hadits  ini 
berasal  dari  perkataan  mereka.  Pemilik  kitab  Al-' Ain  berkata,  “Al-'am 
artinya  sekumpulan  orang."  Ibnu  Duraid  telah  mendendangkan  sebuah 
bait  di  dalam  kitab  Al-jamharah.  “Afnaitu  'amman  wa  jabartu  'amman 
(aku  menghancvurkan  seluruhnya  dan  membetulkan  seluruhnya)"  Al- 
Qadhi  berkata,  "Makna  seperti  ini  serupa  dengan  hadits."  Keempat, 
'Ammiyyah.  Ini  yang  disebutkan  oleh  Al-Humaidi  pemilik  Kitab  Al- 
Jam'u  Baina  Ash-Shahihain.  Ia  menafeirkannya  bahwa  maksud  hadits 
ini  adalah  tentang  keutamaan  paman-pamanku.  Atau  hadits  ini  telah 
diberitahukan  oleh  paman-pamanku  kepadaku.  Sepertinya  Anas  mem¬ 
beritahukan  permulaan  hadits  ini  sesuai  dengan  yang  dilihatnya  sendiri, 
kemudian  barangkali  karena  dia  tidak  berada  di  tempat  peristiwa 
tersebut  karena  orang-orang  sudah  bepencar,  maka  ia  memberitahukan 
hadits  itu  dari  orang  yang  menyaksikannya  langsung  yaitu  paman- 
pamaimya  atau  kelompoknya.  Oleh  karena  itu,  ia  berkata  setelahnya, 
“Kami  katakan/'Wahai  Rasulullah,  kami  datang  menyambut  seruanmu." 
Wallahu  A'lam. 
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2440.  Muhammad  bin  Abu  Umar  Al-Makkiy  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Umar  bin  Said 
bin  Masruq,  dari  ayahnya,  dari  Abayah  bin  Rifa'ah,  dari  Rafi'  bin  Khadij, 
ia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membagikan  harta 
kepada  Sufyan  bin  Harb,  Shafivan  bin  Umayyah,  Uyainah  bin  Hishn, 
dan  Aqra'  bin  Habis,  setiap  dari  mereka  mendapatkan  seratus  ekor  unta. 
Sementara  Abbas  bin  Mirdas  diberi  lebih  sedikit  dari  itu.  Maka  Abbas 
bin  Mirdas  bersenandung: 

Apakah  engkau  membedakan  bagian  harta  rampasan  untukku  dan 
Ubaid 

Dengan  Uyainah  dan  Aqra'? 

Tidaklah  Badr  dan  Habis 

Memiliki  nilai  lebih  dibanding  Mirdas  jika  keduanya  digabungkan 
Sementara  saya  bukanlah  seorang  lebih  rendah  dibandingkan 
mereka  berdua 

Orang  yang  engkau  rendahkan  hari  ini  tidak  akan  bisa  diangkat 
Akhirnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyempurnakan 
bagiannya  menjadi  seratus. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraaf  {nomor  3563). 

^  o>A.»p  jjj  y  t  t  ^ 
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2441.  Dan  Ahmad  bin  'Abdah  Adh-Dhabbiy  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Ibnu  Uyainah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Umar  bin  Said 
bin  Masruq,  dengan  sanad  ini,  "Suatu  ketika  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  membagi  harta  rampasan  perang  Hunain.  Beliau  memberikan 
seratus  ekor  unta  kepada  Abu  Sufyan  bin  Harb."  Kemudian  disebutkan 
hadits  yang  sama  dengan  tambahan,  "Dan  beliau  memberikan  kepada 
Alqamah  bin  Ulatsah  sebanyak  seratus  ekor. " 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  2440. 

^  yis'  ^  Lj .  y  £  i  t 
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2442.  Dan  Makhlad  bin  Khalid  Asy-Sya'iri  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Umar  bin  Sa'id  telah 
memberitahukan  kepada  saya,  dengan  sanad  ini,  tanpa  menyebutkan 
nama  Alqamah  bin  Ulatsah  dan  Shafwan  bin  Umayyah,  dan  tidak  pula 
menyebutkan  syair  dalam  hadits  yang  diriwayatkannya. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  2440. 
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2443.  Dan  Suraij  bin  Yunus  tdah  memberitahukan  kepada  kami,  Ismail  bin 
Jafar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  'Amru  bin  Yahya  bin 
Umarah,  dari  Abbad  bin  Tamim,  dari  Abdullah  bin  Zaid,  bahwa  ketika 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berhasil  menaklukkan  Hunain, 
beliau  membagikan  harta  rampasan.  Dan  memberikan  harta  rampasan 
tersebut  kepada  orang-orang  yang  baru  masuk  Islam.  Lalu  sampailah 
kabar  kepadanya  bahwa  orang-orang  Anshar  ingin  mendapatkan 
bagian  sebagaimana  yang  diterima  oleh  orarig-orang  tersebut.  Maka 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bangkit  dan  berkhuthbah 
di  hadapan  mereka.  Setelah  memanjatkan  puja  dan  puji  kepada  Allah 
beliau  bersabda,  "Wahai  kaum  Anshar,  bukankah  saya  dapatkan  kalian 
sebelumnya  termasuk  orang-orang  yang  tersesat,  lalu  Allah  memberikan 
petunjuk  kepada  kalian  melalui  diriku?  Sebelumnya  kalian  adalah 
orang-orang  miskin,  lalu  Allah  membuat  kalian  kaya  melalui  diriku? 
Sebelumnya  kalian  bercerai-berai,  lalu  Allah  menyatukan  kalian  melalui 
diriku?  Mereka  menjawab,  'Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  dermawan.'  Nabi 
kembali  bertanya,  "Tidakkah  kalian  mencintaiku?"  Mereka  menjawab, 
'Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  dermawan.'  Nabi  melanjutkan,  "Tidakkah 
kalian,  seandainya  berkehendak  mengatakan  begini  dan  begitu,  dan 
perkaranya  menjadi  begini  dan  begitu"  karena  banyak  hal  yang 
disebutkannya,  'Amru  menyangka  bahwa  ia  tidak  dapat  menghafalnya. 
Nabi  bersabda,  "Tidakkah  kalian  merasa  ridha,  apabila  orang-orang 


(  Kitab  Zakat  ) 


423 


pergi  dengan  membawa  kambing-kambing  dan  unta-unta,  sementara 
kalian  pergi  bersama  Rasulullah  menuju  rumah  kalian?  Kaum  Anshar 
ibarat  baju  dan  manusia  lainnya  ibarat  jubah.  Seandainya  bukan  karena 
hijrah  niscaya  saya  termasuk  di  antara  orang-orang  Anshar,  seandainya 
manusia  melewati  sebuah  lembah  dan  jalan,  niscaya  saya  akan  melewati 
lembah  dan  jalan  yang  ditempuh  kaum  Anshar.  Sesungguhnya  kalian 
akan  mendapatkan  keadaan  di  mana  orang  lain  lebih  diutamakan  dari 
pada  kalian,  maka  bersabarlah  hingga  kalian  berjumpa  denganku  di 
sebuah  telaga  (di  surga)." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Maghazi,  Bab:  Ghazwah 
Ath-Tha'if  Fii  Syamwaal  Sanah  Tsaman  (nomor  4330),  Kitab:  At-Tamanni, 
Bab:  Moa  Yajuuzu  Min  Al-Lawwi,  wa  Qauluhu  Ta'ala,  "Lau  Anna  Li  Bikum 
Quwwah."  (nomoT  7245)  secara  ringkas,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor 
5303). 
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(^hahih  Musiiiiy 

2444.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  juga  Utsman  bin 
Abu  Syaibah  dan  Ishaq  bin  Ibrahim,  -  Ishaq  berkata,  'telah  mengabarkan 
kepada  kami',  sedangkan  kedua  perawi  lainnya  mengatakan,  'Jarir  telah 
memberitahukan  kepada  kami  -  dari  Mansyur,  dari  Abu  Wa'il,  dari 
Abdullah,  ia  berkata,  'Pada  hari  kemenangan  atas  Hunain,  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melebihkan  beberapa  orang  dalam 
pembagian.  Beliau  memberikan  kepada  Al-Aqra'  bin  Habis  sebanyak 
seratus  ekor  unta,  dan  memberikan  jumlah  yang  sama  kepada  Uyainah, 
kemudian  memberikannya  kepada  beberapa  orang  pembesar  Arab,  dan 
melebihkan  pembagian  mereka  dibandingkan  lainnya  pada  hari  itu. 
Kemudian  ada  seseorang  yang  berkata,  "Demi  Allah,  pembagian  ini  tidak 
adil,  dan  tidak  pula  karena  mengharapkan  ridha  Allah. "  Saya  (Abdullah) 
berkata,  "Demi  Allah,  saya  akan  sampaikan  hal  ini  kepada  Rasulullah. "  Ia 
melanjutkan,  "Maka  saya  menemui  beliau  dan  mengabarkan  kepadanya 
tentang  apa  yang  dikatakan  laki-laki  tadi.  Maka  berubahlah  wajah  beliau 
hingga  memerah.  Lalu  beliau  bersabda,  "Siapakah  yang  akan  berbuat 
adil  jika  Allah  dan  Rasul-Nya  dikatakan  tidak  adil."  Kemudian  beliau 
bersabda,  "Semoga  Allah  merahmati  Musa,  ia  telah  banyak  disakiti 
dengan  sesuatu  yang  lebih  berat  dari  ini,  namun  ia  tetap  bersabar." 
Abdullah  mengatakan,  "Seharusnya  saya  tidak  angkat  bicara  kepada 
beliau  setelah  hal  ini." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Fardhu  Al-Khumus,  Bab: 
Moa  Kaana  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Yu'thii  Al-Mu' allafah 
Ouluubuhum  wa  Ghairahum  Min  Al-Khumus  wa  Nahwihi  (nomor  3150), 
Kitab:  Al-Maghazi,  Bab:  Ghazwah  Ath-Tha'if  FH  Syawwaal  Sanah  Tsaman 
(nomor  4337)  secara  ringkas,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  9300). 
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2445.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Hafsh  bin  Ghiyats  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy, 
dari  Syaqiq,  dari  Abdullah,  ia  berkata,  "Suatu  ketika  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membagikan  harta.  Lalu  ada  seorang  laki- 
laki  berkata,  'Sesungguhnya  pembagian  tersebut  tidak  bertujuan  untuk 
mengharapkan  ridha  Allah. '  Maka  saya  menemui  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  dan  membisikkan  kepada  beliau  tentang  perkataan  orang  tadi. 
Mendengar  hal  itu,  beliau  langsung  marah  besar,  mukanya  menjadi 
merah  hingga  saya  berharap  seandainya  tadi  saya  tidak  menceritakan 
hal  itu  kepada  beliau.  Lalu  beliau  bersabda,  "Musa  telah  disakiti  dengan 
sesuatu  yang  lebih  berat  dari  ini,  namun  ia  tetap  bersabar." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ahadits  Al-Anbiya',  Bab: 
28  (nomor  3405),  Kitab:  Al-Maghazi,  Bab:  Ghazwah  Ath-Tha'ifFii  Syawwaal 
Sanah  Tsaman  (nomor  4336),  Kitab:  AJ-Adab,  Bab:  Man  Akhbar  Shahibih 
Bi  Moa  Yuqal  Fiihi  (nomor  6059),  Bab:  Ash-Shabru  Fii  Al-Adzaa  (nomor 
6100),  Kitab:  Al-Isti'dzan,  Bab:  Idzaa  Kaanuu  Aktsar  Min  Tsalaatsah  Fa  Laa 
Ba'sa  Bi  Al-Musaarrah  wa  Al-Munaajaah  (nomor  6291),  Kitab:  Ad-Da'awat, 
Bab:  Qaulillah  Tabaaraka  wa  Ta'ala,  "Wa  Shalli  'Alaihim."  (nomor  6336), 
Tuhfah  Al-Asyraaf  {nomoT  9264). 

•  Tafsir  Hadits:  2440-2445 

Perkataannya,  "Apakah  engkau  membedakan  bagian  harta  rampasan 
untukku  dan  Ubaid"  Ubaid  adalah  nama  kudanya. 

Perkataannya,  ^  "Memiliki  nilai  lebih  dibanding 

Mirdas  jika  keduanya  digabungkan”  Demikian  disebutkan  dalam  semua 
riwayat,  yakni  kata  disebutkan  dalam  bentuk  Ghairu  Munsharif 
(tidak  ber-tanwin).  Perkataein  ini  dijadikan  landasan  oleh  pakar  ilmu 
nahwu  (tata  bahasa  arab)  yang  membolehkan  kalimat  tidak  hei-tanwin 
dengan  satu  Ulat  (sebab)  saja.  Namun  jumhur  ulama  membantahnya, 
bahwa  kata  tersebut  tidak  her-tanmn  karena  disebutkan  dalam  syair. 

Perkataannya,  "Dan  Makhlad  bin  Khalid  Asy-Sya'iri  telah 
memberitahukan  kepada  kami."  Kata  Asy-Sya'iri  adalah  disandarkan 
kepada  Asy-Sya'ir,  yaitu  jewawut  (sebangsa  gandum)  yang  sudah 


dikenal.  Nama  lengkapnya  adalah  Makhlad  bin  Khalid  bin  Yazid 
Abu  Muhammad,  penduduk  Baghdad  yang  tinggal  di  Tharsus.  Ia 
meriwayatkan  dari  Abdurrazzagbin  Hammam  dan  Ibrahim  bin  Khalid 
Ash-Shan'ani5^in.  Perawi  yang  meriwayatkan  dari  Sufyan  adalah 
Muslim,  Abu  Dawud,  Abu  Auf  Al-Bazdawi,  dan  anaknya,  Ahmad  bin 
Abu  Auf,  serta  Al-Mimdzir  bin  Syadzan. 

Abu  Dawud  mengatakan,  "Ia  adalah  seorang  perawi  yang  tsiqah 
(terpercaya)"  Al-Hafizh  Abdul  Ghani  Al-Maqdisi  juga  mengtmgkapkan 
perkataan  yang  sama.  Demikian  pula  Abu  Muhammad  bin  Abu  Hatim 
dalam  kitabnya  yang  populer,  Al-Jarh  wa  At-Ta'dil  menyebutkannya 
secara  ringkas.  Al-Hafizh  Abu  Al-Fadhl  Muhammad  bin  Thahir 
bin  Ali  bin  Ahmad  Al-Maqdisi  dalam  kitabnya,  Rijal  Ash-Shahihain, 
mengatakan,  "Makhlad  bin  Khalid  Asy-Sya'iri  telah  mendengar  Sufyan 
bin  Uyainah  dalam  masalah  zakat.  Saya  menyebutkan  ini  semua 
karena  Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  'Saya  belum  mendapatkan  seorang  pim 
yang  menyebutkan  bahwa  Makhlad  bin  Khalid  Asy-Sya'iri  termasuk 
di  antara  para  perawi  Kitab  Shahih  dan  tidak  pula  kitab  lainnya.  Al- 
Hakim,  Al-Baji,  Al-Jayyani  dan  orang-orang  yang  berkompeten  dalam 
membicarakan  perawi  kitab  Shahih  beliun  pernah  menyebutkannya, 
tidak  pula  seorang  pim  di  antara  para  ahli  ta'lif,  ahli  ikhtilaf,  dan  ahli 
taqyid,  yang  menyebutkan  tentang  Makhlad  bin  Khalid."  Al-Qadhi  juga 
mengingkari  tentang  adanya  nama  ini,  di  mana  tidak  ada  seorang  perawi 
pim  yang  bernama  Makhlad  bin  Khalid,  tidak  disebutkan  dalam  Kitab 
Shahih  dan  tidak  pula  pada  kitab  launnya.  Ia  mengemiikakan  masalah 
ini  dengan  perkataan  yamg  mengagumkan.  Dan  pendapat  yang  telah  ia 
sebutkan  ini  juga  termasuk  bentuk  perkataan  yang  mengherankan,  sebab 
Makhlad  bin  Khalid  adalah  seoramg  perawi  yang  populer  sebagaimana 
telah  kami  sebutkan  di  bab-bab  awal  kitab  ini.  Wa  Billah  At-Taufiq. 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

“Kaum  Anshar  ibarat  baju  dan  manusia  lainnya  ibarat  jubah."  Pakar 
bahasa  arab  mengatakan  bahwa  kata  jU-iJi  adalah  kain  yang  langsung 
menempel  dengan  tubuh  yaitu  baju,  sedangkan  jHoJi  (jubah)  adalah 
pakaian  yang  menutupi  baju.  Makna  yang  terkandung  dalam  hadits 
adalah  bahwa  orang-orang  Anshar  termasuk  orang-orang  kepercayaan 
Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  orang-orang  terdekat  dan 
orang  khusus.  Mereka  lebih  dekat  dengan  Nabi  Muhammad  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  dibandingkan  dengan  manusia  lairmya.  Ini  merupakan 
sifat  muha  dan  keutamaan  mereka  yang  nampak  dengan  jelas. 
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Perkatannya,  ^  "Maka  berubahlah  wajah  beliau 

hingga  memerah"  Kata  artinya  adalah  zat  pewarna  merah  yang 

digunakan  untuk  mewarnai  kulit  binatang.  Ibnu  Duraid  menyebutkan 
bahwa  darah  juga  bisa  disebut  dengan  Ash-Shirf. 

Abdullah  menceritakan,  "Kemudian  ada  seseorang  yang  berkata, 
"Demi  Allah,  pembagian  ini  tidak  adil,  dan  tidak  pula  karena  mengharapkan 
ridha  Allah.  "  Al-Qadhi  Iyadh  Rahimahullah  mengomentari  perkataan  ini 
dengan  mengatakan,  "Hukum  syariat  menetapkan  bahwa  orang  yang 
telah  mencela  atau  menghina  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah 
kafir  dan  boleh  dibunuh  sebagai  hukumannya,  namtm  dalam  hadits  ini 
tidak  disebutkan  bahwa  orang  tersebut  dibunuh." 

Al-Maziri  mengatakan,  "Ada  kemungkinan  bahwa  orang 
itu  belum  memahami  hukiun  mencela  seorang  Nabi,  ia  hanya 
menyandarkan  perkataannya  pada  perbuatan  Nabi  dengan  anggapan 
bahwa  beliau  tidak  adil  dalam  pembagian  tersebut.  Perbuatan  maksiat 
akan  mengakibatkan  dua  macam  dosa;  dosa  besar  dan  dosa  kecil.  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  seorang  yang  ma'shum  (terjaga) 
dari  melakukain  dosa-dosa  besar  berdasarkan  ijma  para  ulama,  namun 
mereka  berselisih  pendapat  mengenai  dosa  kecU.  Ada  ulama  yang 
berpendapat  bahwa  ada  kemimgkinan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
melaktikan  dosa  kecil,  akan  tetapi  tidak  boleh  menyandarkan  hal  itu 
sebagai  kekurangan  yang  dimiliki  para  Nabi.  Saat  peristiwa  itu  terjadi, 
mengapa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  menghukum  laki-laki 
yang  telah  mengatakan  bcihwa  Nabi  tidak  adU?  Mtmgkin  saja  Nabi 
beliun  mendapatkan  kabar  yang  pasti  mengenai  hal  itu,  karena  hanya 
mendengarnya  dari  satu  orang.  Deirukicm  juga  bahwa  persaksian  dari 
satu  orang  tidak  cukup  bagi  seseorang  yang  akan  mendapatkan  hukum 
mati." 

Al-Qadhi  berkata,  "Ini  adalah  penafsiram  yang  batil,  bisa  dibantah 
dengan  keterangan  yang  menyebutkan  bahwa  orang  itu  berkata,  "Wa¬ 
hai  Muhammad,  berlaku  adillah"  dan  perkataan,  "Wahai  Muhammad, 
bertakwalah  kepada  Allah",  orang  ini  telah  mengucapkan  langsung 
ketika  berhadapan  dengan  Nabi  dan  dihadiri  oleh  banyak  orang,  sampai 
Umar  bin  Al-Khaththab  dan  Khalid  bin  Al-Walid  meminta  izin  kepada 
Nabi  imtuk  membunuhnya,  dan  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
menjawab,  "Aku  berlindung  kepada  Allah,  dari  perbincangan  manusia  yang 
mengatakan  bahwa  Muhammad  telah  membunuh  shahabat-shahabatnya" . 
Inilah  Ulat  (alasan)  yang  sebenarnya.  Heil  ini  juga  berlaku  bagi  orang- 


orang  munafik  lainnya  yang  sering  menyakiti  beliau  dalam  banyak 
kesempatan  pada  peristiwa  yang  tidak  disukainya,  akan  tetapi  beliau 
tetap  sabar,  agar  mereka  tetap  tunduk  dan  sebagai  bentuk  sikap  kasih 
sayang  beliau  terhadap  yang  lainnya,  dengan  harapan  agar  manusia 
tidak  membicarakan  bahwa  Nabi  melakukan  pembimuhan  terhadap 
shahabat-sheiheibatnya,  hingga  manusia  pun  lari  karenanya.  Sebab, 
manusia  melihat  orang-orang  mimafik  itu  termasuk  dalam  kelompok 
kaum  muslimin,  dan  musuh  Islam  pim  melihat  mereka  bagian  dari 
kaum  muslimin. 


(49)  Bab  Kaum  Khawarij  dan  Ciri-Cirinya 
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2446.  Muhammad  bin  Rumh  bin  Al-Muhajir  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Al-Laits  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Sa'id, 
dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir  bin  Abdullah,  ia  mengatakan,  'Ada 
seorang  laki-laki  yang  menemui  Nabi  Shallallahu  Alaihi  iva  Sallam  di 
Ji'ranah.  la  datang  dari  Hunain.  Saat  itu  di  kain  Bilal  terdapat  perak, 
dan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sedang  memegang 
sebagiannya  sambil  membagikan  kepada  manusia.  Laki-laki  itu  berkata, 
'Wahai  Muhammad,  berlaku  adillah."  Maka  Nabi  bersabda,  "Celakalah 
engkau,  siapa  lagi  yang  akan  berbuat  adil  kalau  aku  tidak  adil?  Sungguh 
aku  akan  kecewa  dan  rugi  apabila  aku  tidak  berbuat  adil. "  Lalu  Umar  bin 
Al-Khaththab  Radhiyallahu  Anhu  berseru,  'Biarkan  saya  memenggal 
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leher  laki-laki  munafik  ini,  wahai  Rasulullah/  Nabi  bersabda,  "Aku 
berlindung  kepada  Allah,  aku  tidak  ingin  manusia  membicarakan  bahwa 
aku  telah  membunuh  shahabat-shahabatku,  sesungguhnya  orang  ini 
dan  shahabat-shahabatnya  membaca  Al-Qur'an,  tapi  tidak  melewati 
kerongkongannya.  Mereka  melesat  (keluar)  dari  (batas-batas)  Islam 
seperti  melesatnya  anak  panah  menembus  (tubuh  hewan)  buruannya." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  2996). 

jii  t  f  V 

/y.  fjj 

^  y  y 

(S^ 

2447.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ab¬ 
dul  Wahhab  Ats-Tsacfafi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
'Saya  telah  mendengar  Yahya  bin  Sa'id  mengatakan,  'Abu  Az-Zubair 
telah  mengabarkan  kepada  saya,  bahwa  ia  pernah  mendengar  Jabir  bin 
Abdullah.  (H)  dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Zaid  bin  Al-Hubab  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Qurrah  bin  Khalid  telah  memberitahukan  kepadaku.  Abu  Az-Zubair 
telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Jabir  bin  Abdullah,  bahwa  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  suatu  saat  pernah  membagikan  harta 
rampasan  perang."  Kemudian  disebutkan  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  2901  dan 

3996). 
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2448.  Hannad  bin  As-Sari  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Al- 
Ahwash  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sa'id  bin  Masruq,  dari 
Abdurrahman  bin  Abu  Nu'm,  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri,  ia  berkata,  'Ali 
Radhiyallahu  Anhu  pernah  mengirimkan  emas  yang  masih  bercampur 
pasir  ketika  masih  di  Yaman  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam.  Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membagikannya 
kepada  empat  orang,  yaitu  Al-Aqra'  bin  Habis  Al-Hanzhali,  Uyainah  bin 
Badr  Al-Fazari,  Alqamah  bin  Ulatsah  Al-Amiri,  kemudian  salah  seorang 
Bani  Kilah,  Zaid  Al-Khair  Ath-Tha'i,  lalu  salah  seorang  Bani  Nabhan. 
Abu  Sa'id  menceritakan,  'Maka  orang-orang  Quraisy  marah,  dan 
mengatakan,  'Mengapa  beliau  memberikan  kepada  pembesar-pembesar 
Najed  dan  meninggalkan  kita?'  Nabi  pun  bersabda,  "Sesungguhnya  aku 
melakukan  ini  untuk  melunakkan  hati  mereka."  Setelah  itu  datanglah 
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seorang  laki-laki  berjenggot  lebat,  kedua  lekuk  pipinya  besar,  kedua 
matanya  cekung,  keningnya  menonjol,  dan  kepalanya  botak.  Orang 
itu  berkata,  'Bertakwalah  engkau,  wahai  Muhammad!'  Abu  Sa'id 
melanjutkan,  'Maka  Nabi  bersabda,  "Siapakah  yang  akan  mentaati 
Allah  jika  aku  bermaksiat  kepada-Nya!  Jika  Allah  memberikan  amanah 
kepadaku  (untuk  mengurusi)  penduduk  bumi  apakah  kalian  tidak 
mempercayaiku?"  Abu  sa'id  mengatakan,  'Kemudian  laki-laki  itu 
pergi,  lalu  ada  salah  seorang  dari  suatu  kaum  yang  meminta  izin  untuk 
membunuhnya,  -  para  ulama  berpendapat  bahwa  orang  itu  adalah  Khalid 
bin  Al-Walid-namun  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Sesungguhnya  dari  keturunan  orang  ini  akan  muncul  suatu  kaum 
yang  membaca  Al-Qur'an  namun  tidak  melewati  kerongkongan  mereka, 
mereka  memerangi  kaum  muslimin  dan  membiarkan  penyembah  berhala, 
mereka  melesat  (keluar)  dari  (batas-batas)  Islam  seperti  melesatnya  anak 
panah  menembus  (tubuh  hewan)  buruannya,  seandainya  aku  menjumpai 
mereka  niscaya  aku  akan  memerangi  mereka  seperti  diperanginya  kaum 
'Ad." 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ahadits  Al-Anbiyaa',  Bab:  Qaulillahi  Ta'ala, 
"Wa  Ilaa  Aadin  Akhaahum  Huudan  Qaala  Yaa  Qaumi'budullaah." 
(nomor  3344),  Kitab:  Al-Maghazi,  Bab:  Ba'atsa  Ali  bin  Abi  Thalib  Alaihi 
As-Salaam  wa  Khalid  bin  Al-Walid  Ilaa  Al-Yaman  Qabla  Hajjah  Al-Wada' 
(nomor  4351),  Kitab:  At-Tafsir,  Bab:  "Wal  Mu'allafah  Quluubuhum 
wa  Fir  Riqaab. "  (nomor  4667)  secara  ringkas.  Kitab:  At-Tauhid,  Bab: 
Qaulillahi  Ta'ala,  "Ta'rujul  Malaa'ikatu  wa  Ar-Ruuhu  Ilaih."  (nomor 
7432). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  As-Sunnah,  Bab:  Fii  Qitaal  Al-Khawaarij 
(nomor  4764). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Al-Mu  'allafah  Quluubuhum 
(nomor  2577),  Kitab:  Tahrim  Ad-Dam,  Bab:  Man  Syahara  Saifahu 
Tsumma  Wadha'ahu  Fii  An-Naas  (nomor  4112),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  4132). 
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2449.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Wahid 
telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  'Umarah  bin  Al-Qa'qa', 
Abdurrahman  bin  Abu  Nu'm  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia 
berkata,  'Aku  telah  mendengar  Abu  Sa'id  Al-Khudri  berkata,  'Ali  bin 
Abi  Thalib  mengirimkan  emas  di  dalam  kulit  yang  disamak,  yang  belum 
dipisahkan  dari  tanahnya,  dari  Yaman  kepada  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam.  Lalu  Nabi  membagi  barang  kiriman  tersebut  kepada 
empat  orang:  Uyainah  bin  Hishn,  Al  Aqra'  bin  Habis,  Zaid  Al-Khail, 
dan  yang  keempat  antara  Alqamah  bin  Ulatsah  atau  Amir  bin  Ath- 


434 


Thufail.  Maka  berkatalah  salah  seorang  dari  shahabat-shahabatnya, 
'Kami  lebih  berhak  untuk  mendapatkan  ini  daripada  mereka.'  Ucapan 
tersebut  sampai  ke  telinga  Nabi  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam,  hingga 
beliau  bersabda,  "Tidakkah  kalian  percaya  padaku?  Padahal  aku  adalah 
pengemban  amanah  dari  Dzat  yang  ada  di  langit,  setiap  pagi  dan  petang 
selalu  datang  kepadaku  kabar  dari  langit. "  Setelah  itu  berdirilah  seorang 
laki-laki  yang  kedua  matanya  cekung,  kedua  pipinya  besar,  keningnya 
menonjol,  berjenggot  lebat,  berkepala  botak,  dan  menggulung  sarungnya, 
ia  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  bertakwalah  kepada  Allah. "  Nabi  bersabda, 
"Celakalah  engkau,  bukankah  aku  adalah  orang  yang  paling  berhak 
untuk  bertakwa  kepada  Allah  dibandingan  seluruh  penduduk  bumi" 
laki-laki  itupun  berlalu.  Maka  Khalid  bin  Al-Walid  berkata,  'Wahai 
Rasulullah,  bolehkah  saya  membunuh  orang  itu?'  Nabi  menjawab, 
"Jangan,  mungkin  ia  termasuk  orang  yang  mengerjakan  shalat."  Khalid 
kembali  berkata,  'Betapa  banyak  orangyang  shalat,  mengucapkan  dengan 
lisannya  tetapi  tidak  sesuai  dengan  hatinya.'  Nabi  menjawab,  "Saya 
tidak  diperintahkan  untuk  memeriksa  isi  hati  manusia,  dan  tidak  pula 
merobek  perut-perut  mereka."  Abu  Sa'id  melanjutkan,  "Kemudian  Nabi 
melihat  orang  itu  yang  telah  berlalu  membelakanginya,  seraya  bersabda, 
"Sesungguhnya  akan  keluar  dari  keturunan  orang  ini  suatu  kaum  yang 
membaca  Kitabullah  dengan  mudah  sekali,  akan  tetapi  tidak  melewati 
kerongkongan  mereka,  mereka  melesat  (keluar)  dari  (batas-batas)  Islam 
seperti  melesatnya  anak  panah  menembus  (tubuh  hewan)  buruannya." 
Abu  sa'id  menyangka  bahwa  Nabi  mengatakan,  "Seandainya  saya 
mendapatkan  mereka  niscaya  saya  akan  memerangi  mereka  seperti 
diperanginya  kaum  Tsamud." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebeluinnya,  lihat  hadits  nomor  2448. 
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2450.  Dan  Utsman  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
Jarir  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  'Umarah  bin  Al-Qa  qa  , 
dengan  sanad  ini,  ia  berkata,  'Dan  Alqamah  bin  Ulatsah',  tanpa 
menyebutkan  Amir  bin  Ath-Thufail,  dan  berkata,  Nati'u  (menonjol) 
keningnya  bukan  Nasyij  (menonjol),  juga  menambahkan,  'Maka  Umar 
bin  Al  Khaththab  Radhiyallahu  Anhu  berdiri  seraya  mengatakan,  'Wahai 
Rasulullah,  bolehkah  aku  memenggal  leher  orang  itu?  Nabi  menjawab, 
"Tidak".  Lalu  orang  itu  berlalu,  kemudian  Khalid  bin  Al-Walid 
yang  bergelar  Saifullah  (pedang  Allah)  bangkit  juga  seraya  berkata, 
'Wahai  Rasulullah,  bolehkah  saya  memenggal  leher  orang  itu?"  Nabi 
menjawab,  "Tidak."  Setelah  itu  Nabi  bersabda,  "Sesungguhnya  akan 
keluar  dari  keturunan  orang  ini  suatu  kaum  yang  membaca  Kitabullah 
dengan  mudah  sekali."  Ia  (Jarir)  berkata  bahwa  Umarah  mengatakan, 
'Aku  mengira  bahwa  beliau  bersabda,  "Seandainya  aku  mendapatkan 
mereka  niscaya  aku  akan  memerangi  mereka  seperti  diperanginya  kaum 
Tsamud." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2448. 

ojIAp  j^l  ^  io) 
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2451.  Dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Fudhail 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  'Umarah  bin  Al-Qa'qa',  dengan 
sanad  ini,  dan  berkata,  'Di  antara  empat  orang  tersebut  adalah  Zaid  Al- 
Khair,  Al  Aqra'  bin  Habis,  Uyainah  bin  Hishn,  dan  Alqamah  bin  Ulatsah 
atau  Amir  bin  Ath-Thufail.  Ia  juga  mengatakan,  'keningnya  menonjol' 


seperti  riwayat  Abdul  Wahid.  Dan  berkata,  'Sesungguhnya  akan 
keluar  dari  keturunan  orang  ini  suatu  kaum."  Dan  tidak  menyebutkan, 
"Seandainya  aku  mendapatkan  mereka  niscaya  aku  akan  memerangi 
mereka  seperti  diperanginya  kaum  Tsamud" 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2448. 
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2452.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdul  Wahhab  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Aku 
pernah  mendengar  Yahya  bin  Sa'id  berkata,  'Muhammad  bin  Ibrahim 
telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Abu  Salamah  dan  'Atha  bin  Yasar. 
Keduanya  telah  menemui  Abu  Sa'id  Al-Khudri  kemudian  menanyakan 
kepadanya  tentang  Al-Haruriyyah.  Apakah  engkau  pernah  mendengar 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyebutkannya?  Abu  Sa'id 
menjawab,  'Aku  tidak  mengetahui  siapakah  Haruriyyah,  akan  tetapi  aku 
pernah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Akan  muncul  pada  umat  ini  -  ia  tidak  menyebutkan  'darinya'  -  suatu 
kaum  yang  kalian  akan  menganggap  shalat  kalian  lebih  sedikit  jika 
dibandingkan  dengan  shalat  mereka,  mereka  membaca  Al-Qur'an  akan 
tetapi  tidak  melewati  kerongkongan  mereka-  atau  tenggorokan  mereka-, 
mereka  keluar  dari  agama  ini  seperti  anak  panah  yang  melesat  (keluar) 


tembus  dari  tubuh  hewan  sasarannya.  Biasanya  seorang  pemanah  akan 
memperhatikan  anak  panahnya,  besi  anak  panahnya,  ujung  tempat 
masuknya  anak  panah,  kemudian  belahan  pada  ujung  anak  panah  tempat 
meletakkan  tali  busur,  apakah  ada  sisa  darah  yang  menempel" 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Manaqib,  Bab:  Alaamaat  An-Nubuwwah 
Fii  Al-Islam  (nomor  3610),  Kitab:  Fadha'il  Al-Qur  an.  Bab:  Itsm  Man 
Ra'aa  Bi  Qiraa'ah  Al-Qur'an  Au  Ta'akkala  Bihi  Au  Fajara  Bihi  (nomor 
5058),  Kitab:  Al-Adab,  Bab:  Moa  jaa'a  Fii  Qaul  Ar-Rajul  Wailak  (nomor 
6163),  Kitab:  Istitabah  Al-Murtaddin  wa  Al-Mu'anidin  wa  Qitaluhum, 
Bab:  Qatlu  Al-Khawaarij  wa  Al-Mulhidiin  Ba'da  Iqaamah  Al-Hujjah 
'Alaihim  (nomor  6931),  Bah:  hAan  Taraka  Qatla  Al-Khawaarij  U  At- 
Ta'liif  wa  Lialla  Yanfiru  An-Naas  'Anhum  (nomor  6933). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Muqaddimah,  Bab:  Fii  Dzikr  Al-Khawaarij  (nomor 
169),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4421). 
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2453.  Abu  Ath-Thahir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdullah  bin  Wahb 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku 
dari  Ibnu  Syihab,  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  telah  mengabarkan 
kepadaku,  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri.  (H)  dan  Harmalah  bin  Yahya  dan 
Ahmad  bin  Abdurrahman  Al-Fihri  telah  memberitahukan  kepadaku, 
mereka  berdua  berkata,  'Ibnu  Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab,  Abu  Salamah 
bin  Abdurrahman  dan  Adh-Dhahhak  Al-Hamdani  telah  mengabarkan 
kepadaku,  bahwa  Abu  Sa'id  Al-Khudri  telah  berkata,  'Ketika  kami  sedang 
bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sementara  beliau 
sedang  membagikan  sesuatu,  tiba-tiba  Dzu  Al-Khuwaishirah  datang,  ia 
adalah  seorang  laki-laki  dari  Bani  Tamim.  Laki-laki  itu  berkata,  'Wahai 
Rasulullah,  berlaku  adillah."  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Celakalah  engkau,  siapa  yang  akan  berbuat  adil  jika  aku  tidak 
berbuat  adil?  Sungguh  aku  kecewa  dan  rugi  jika  aku  tidak  berbuat  adil. " 
Maka  Umar  bin  Al  Khaththab  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  'Wahai 
Rasulullah,  izinkan  aku  untuk  memenggal  lehernya."  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Biarkan  dia,  sesungguhnya  ia 
mempunyai  para  shahabat  di  mana  salah  seorang  dari  kalian  menganggap 
bahwa  shalatnya  lebih  sedikit  jika  dibandingkan  dengan  shalat  mereka. 
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puasanya  lebih  sedikit  jika  dibandingkan  dengan  puasa  mereka.  Mereka 
membaca  Al-Qur'an,  tetapi  tidak  melewati  kerongkongan  mereka. 
Mereka  keluar  dari  Islam  seperti  anak  panah  yang  meleset  keluar  dari 
sasarannya.  Ia  melihat  besi  anak  panahnya  maka  tidak  tersisa  sesuatu 
apapun,  kemudian  melihat  ujung  tempat  masuknya  anak  panah  maka 
tidak  tersisa  sesuatu  apapun.  Lalu  ia  melihat  anak  panahnya  yang  tanpa 
mata  dan  bulu  maka  tidak  tersisa  sesuatu  apapun  -  yakni  batang  anak 
panahnya-  selanjutnya  ia  melihat  bulu  anak  panahnya  juga  tidak  tersisa 
sesuatu  apapun,  karena  tidak  mengenai  usus  dan  darah  sasarannya.  Ciri- 
ciri  mereka  adalah  laki-laki  berkulit  hitam,  salah  satu  lengannya  seperti 
buah  dada  wanita,  dan  seperti  potongan  daging  yang  kembang-kempis, 
mereka  akan  keluar  pada  saat  manusia  terpecah-belah.  Abu  Sa  id 
berkata,  "Aku  telah  menyaksikan  bahwa  aku  mendengar  ucapan  ini  dari 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  aku  menyaksikan  pula 
bahwa  Ali  bin  Abu  Thalib  Radhiyallahu  Anhu  memerangi  mereka  dan 
aku  berada  bersamanya.  Lalu  Ali  memerintahkan  agar  mendatangkan 
laki-laki  tersebut,  kemudian  setelah  dicari  dan  ditemukan,  maka  ia 
dihadapkan  kepada  Ali,  hingga  aku  bisa  melihat  laki-laki  tersebut  sesuai 
dengan  ciri-ciri  yang  telah  disebutkan  oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
Tva  Sallam." 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2452. 
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2454.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Ibnu  Abi  'Adi  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Sulaiman, 
dari  Abu  An-Nadhrah,  dari  Abu  Sa'id,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  pernah  menyebutkan  suatu  kaum  yang  akan  muncul  dari 
umatnya,  keluar  ketika  manusia  terpecah-belah.  Ciri-ciri  mereka  adalah 
berkepala  botak.  Abu  Sa'id  mengatakan,  'Mereka  adalah  seburuk-buruk 
manusia,  -  atau  di  antara  manusia  paling  buruk-  diperangi  oleh  salah 
satu  dari  dua  kelompok  yang  lebih  mendekati  kepada  kebenaran."  Abu 
sa'id  menceritakan  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah 
memberikan  perumpaan  tentang  mereka,  atau  bersabda,  "Seorang  laki- 
laki  yang  hendak  memanah  hewan  yang  diincarnya-  atau  bersabda, 
'membidik  sasaran.'  Kemudian  ia  melihat  besi  anak  panahnya,  ternyata 
tidak  didapati  setetes  darahpun,  kemudian  melihat  batang  anak  panahnya, 
ternyata  tidak  didapati  setetes  darahpun,  juga  melihat  ke  belahan  pada 
ujung  anak  panah  tempat  meletakkan  tali  busur,  juga  tidak  didapati 
darah  sedikitpun.  Abu  Sa'id  berkata,  'Dan  kalian  telah  memerangi 
mereka,  wahai  penduduk  Irak.' 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  4353). 
jiLvUji  LjJb»-  c/- 
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2455.  Syaiban  bin  Farrukh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Qassim 
-Ibnu  Al-Fadhl  Al-Huddani-  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu 
An-Nadhrah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Sa'id  Al- 
Khudri,  ia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Akan  keluar  suatu  rombongan  pada  saat  kaum  muslimin  terpecah, 
kemudian  rombongan  itu  diperangi  oleh  kelompok  kaum  muslimin  yang 
lebih  mendekati  kebenaran." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  As-Sunnah,  Bab:  Maa 
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Yadullu  Alaa  Tark  Al-Kalaam  Fii  Al-Fitmh  (nomor  4667),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  4370). 

Aj\^  JU  Y  1  O  *\ 

<5»t  Jj-ij  lS ^  Vj^  ^ 

y jLi  <1^  ^ 

(*-*^  j'  (*-^^ 

2456.  Abu  Ar-Rabi'  Az-Zahrani  dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan 
kepada  kami.  Qutaibah  berkata,  'Abu  'Awanah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Abu  An-Nadhrah,  dari  Abu  Sa'id 
Al-Khudri,  ia  mengatakan,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Akan  ada  dua  kelompok  dalam  umatku,  kemudian  di  antara 
dua  kelompok  tersebut  akan  keluar  suatu  rombongan  yang  akan  diperangi 
oleh  kelompok  yang  lebih  mendekati  kebenaran." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4373). 

^  ijiS  4^  l2-V^  IIjJ^.Y  toV 

iSil  liJJl  i jj^'  ^ 

^JJ\  (J4^  ^  3^ 

2457.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul 
A'la  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Dawud  telah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Abu  Nadhrah,  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri,  Bahwa 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  bersabda,  "Akan  keluar 
suatu  rombongan  ketika  manusia  terpecah-belah,  kemudian  rombongan 
itu  diperangi  oleh  salah  satu  di  antara  dua  kelompok  kaum  muslimin 
yang  lebih  mendekati  kebenaran." 
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•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4317). 

^  aJJI  JLIp  IIj  JL:>-  aMI  .  Y  1  ®  A 

^  glvflj  0 ^*y^. 


2458.  Ubaidullah  Al-Qawariri  telah  memberitahukan  kepadaku,  Muhammad 
bin  Abdullah  bin  Az-Zubair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Habib  bin  Abu  Tsabit,  dari  Adh- 
Dhahhak  Al-Misyraqi,  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri,  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  dalam  suatu  hadits  yang  disebutkan  di  dalamnya, 
"Suatu  kaum  yang  keluar  dari  kelompok  yang  berselisih,  diperangi  oleh 
salah  satu  kelompok  yang  lebih  mendekati  kebenaran." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  4083). 

•  Tafsir  Hadits:  2446-2458 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

Jap!  p  ii)i  c4^  ^  p  'M  1>*3 

"Siapa  lagi  yang  akan  berbuat  adil  jika  aku  tidak  berlaku  adil?  Sungguh  aku 
akan  kecewa  dan  rugi  jika  aku  tidak  berbuat  adil."  Kata-kata  <^>^3 
boleh  dibaca  dengan  mem-fathah-kan  atau  men-dhammah-kan  huruf  fa'. 
Jika  dibaca  dhammah,  Khibtu  wa  Khasirtu  maka  artinya  telah  jelas  yaitu 
aku  akan  kecewa  dan  rugi.  Dan  jika  dibaca  fathah,  Khibta  wa  Khasirta, 
maka  artinya  engkau  telah  kecewa  dan  merugi  jika  aku  tidak  adil 
wahai  pengikutku;  karena  keberadaan  engkau  sebagai  pengikut  dan 
mencontoh  orang  yang  tidak  berlaku  adil.  Dan  membacanya  dengan 
harakat  fathah  lebih  populer.  Wallahu  A'lam. 
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Perkatannya,  “Lalu  Umar  bin  Al-Khaththab  Radhiyallahu  Anhu 
berseru,  'Biarkan  aku  memenggal  leher  laki-laki  munafik  ini."  Dalam  riwayat 
disebutkan  bahwasanya  Khalid  bin  Al-Walid  juga  meminta  izin  kepada 
Rasulullah  imtuk  membvmuh  orang  itu.  Tidak  ada  pertentangan 
dalam  riwayat  ini,  karena  keduanya  sama-sama  meminta  izin  untuk 
memenggal  leher  orang  tersebut. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  “Mereka  membaca  Al-Qur'an 
akan  tetapi  tidak  melewati  kerongkongan  mereka"  Al-Qadhi  berpendapat, 
"Ada  dua  penafsiran  dalam  kalimat  tersebut.  Pertama,  hati  mereka 
tidak  bisa  memahami  Al-Qur'an,  tidak  bisa  mengambil  manfaat 
dari  apa  yang  mereka  baca,  dan  mereka  tidak  mendapatkan  bagian 
pahala  selain  membaca  dengan  mulut,  pangkal  tenggorokan,  dan 
kerongkongan  mereka  saja,  karena  dengan  rongga  tubuh  itu  huruf- 
huruf  Al-Qur'an  diucapkan.  Kedua,  amalan  dan  bacaan  Al-Qur'an 
mereka  tidak  terangkat  dan  tidak  pula  diterima. 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bereabda,  “Mereka  keluar  darinya 
(Islam)  bagaikan  anak  panah  yang  meleset  keluar  dari  sasarannya."  Dalam 
riwayat  lain,  “Mereka  keluar  dari  Islam."  Dalam  riwayat  lain,  "Mereka 
keluar  dari  agama  ini."  Al-Qadhi  mengatakan,  "Mereka  keluar  dari 
agama  Islam  seperti  anak  panah  yang  meleset  dari  hewan  buruan 
dan  mengarah  ke  tempat  yang  lain,  tidak  ada  bekas  sedikitprm  yang 
menempel  di  anak  panah  tersebut." 

Kata  maksudnya  (buruan  yang  dipanah).  Al-Qadhi 

mengatakan,  "Dan  makna  kata  Ad-Diin  di  sini  adalah  agama  Islam, 
sebagaimana  firman  Allah  Ta'ala, 

'O?  jL^ 

"Sesungguhnya  agama  (yang diridhai)  disisi  Allah  hanyalah  Islam."  (QS.  Ali 
Imran:  19). 

Sedangkan  Al-Khaththabi  berkomentar  bahwa  Ad-Diin  di  sini 
bermakna  ketaatan,  yaitu  ketaatan  kepada  sang  pemimpin. 

Hadits-hadits  ini  menjadi  dalil  bagi  orang  yang  menyatakan  bahwa 
kaum  khawarij  adalah  orang  kafir.  Al-Qadhi  Iyadh  Rahimahullah 
mengatakan,  "Al-Maziri  berkata.  Tara  ulama  berselisih  pendapat 
tentang  kafirnya  kaum  Khawarij",  ia  mengemukakan  bahwa  masalah 
ini  hampir-hampir  saja  menjadi  problematika  serius  yang  lebih  rumit 
dari  seluruh  permasalahan  yang  ada.  Aku  simgguh  telah  melihat 
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Abu  Al-Ma'ali  berusaha  menganjurkan  Al-Faqih  Abdul  Haqq 
Rahimahumallah  untuk  berkomentar  tentang  masalah  itu,  akan  tetapi 
ia  menghindar  dari  masalah,  dan  beralasan  bahwa  kekeliruan  dalam 
hal  ini  merupakan  masalah  yang  sulit  untuk  diketahui;  karena  perkara 
menyatakan  seorang  kafir  masuk  ke  dalam  agama  Islam  dan  seorang 
muslim  keluar  dari  Islam  merupakan  perkara  yang  sangat  besar. 
Perkataan  Al-Qadhi  Abu  Bakar  Al-Baqilani  mengguncangkan  situasi, 
terlebih  ini  adalah  bagian  dari  ihnu  pokok  dalam  agama.  Ibnu  Al- 
Baqilani  sendiri  mengisyaratkan  bahwa  hal  itu  merupakan  perkataan 
yang  sulit  dipahami;  karena  sebagian  besar  ini  tidak  mengutarakan 
secara  jelas  tentang  kekafiran  orang  Khawarij,  akan  tetapi  mereka 
mengatakan  pendapat  yang  menimjukkan  ke  arah  itu,  dan  aku  akan 
men5dngkapkan  titik  perselisihcin  dan  sebab  permasalahan  yang 
ada  dalam  hal  ini.  Misalnya,  seorang  penganut  faham  Mu'tazilah,  ia 
mengatakan  bahwa  Allah  Ta'ala  adalah  Al-' Alim  (Maha  Mengetahtu), 
akan  tetapi  tidak  memiliki  ilmuan,  Allah  Ta'ala  bersifat  Al-Hayyu  (Maha 
Hidup)  akan  tetapi  tidak  memiliki  kehidupan.  Di  smi  terjadi  kerancuan 
dalam  mengkafirkannya,  sebab  menurut  kaidah  agama  ini  telah  jelas, 
bahwa  orang  yang  mengatakan  bahwa  Allah  tidak  bersifat  Al-Hayyu  dan 
tidak  juga  Al-Alim,  maka  orang  ini  dihukiuni  sebagai  kafir.  Dan  semua 
dalil  secara  jelas  menyebutkan,  bahwa  mustahil  Allah  Al-Alim  (Maha 
Mengetahui)  tetapi  tidak  berilmu.  Lalu  apakah  kita  akan  katakan,  jika 
seorang  penganut  Mu'tazilah  meniadakan  ilmu  dari  Allah  berarti  tidak 
mengakui  bahwa  Allah  Ta'ala  Al-Alim?  Jika  memang  demikian  yang 
dimaksudkan,  berarti  ia  telah  kafir  menurut  ijma'  Ulama.  Pengakuannya 
bahwa  AUah  Maha  Mengetahui  disertai  pengingkarannya  terhadap  ilmu 
dari-Nya,  tidak  memberikan  manfaat  sama  sekali.  Atau  kita  katakan 
bahwa  ia  telah  mengakui  sesungguhnya  Allah  sebagai  Al-Alim,  dan 
pengingkarannya  terhadap  Al-Dmu  tidak  menjadikan  ia  sebagai  kafir, 
meskipim  ucapan  tersebut  teleih  jel£is  mengarah  pada  maksud  bahwa 
Allah  bukan  Al-Alim.  Inilah  pokok  permasalahannya."  Demikianlah 
yang  dikatakan  oleh  Al-Maziri. 

Madzhab  Sy  afi'i  dan  mayoritas  shahabat-shahabatnya  dari  kalangan 
ulama  berpendapat  bahwa  kaum  khawarij  bukan  termasuk  orang-orang 
kafir,  demikian  pula  kelompok  Qadariyyah,  mayoritas  Mu'tazilah,  dan 
seluruh  kelompok-kelompok  sesat  yang  mengikuti  hawa  nafsunya. 

Imam  Asy-Syafi'i  Rahimahullah  mengatakan,  "Aku  menerima 
persaksian  kaum  pengikut  hawa  nafsu  kecuali  Al-Khaththabiyyah, 
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mereka  adalah  sekelompok  oremg  dari  golongan  Rafidhah  (Syi  ah). 
Sebab,  mereka  hanya  bersaksi  pada  hal-hal  yang  sesuai  dengan 
madzhab  mereka  melalui  mulut  saja,  maka  persaksian  mereka  ditolak 
karena  masalah  ini,  bukan  karena  perbuatan  bid'ah  yang  dilakukannya. 
Wallahu  Alam. 

Perkatannya,  "Ali  Radhiyallahu  Anhu  pernah  mengirimkan  emas  yang 
masih  bercampur  pasir  ketika  masih  di  Yaman  kepada  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam."  Disemua  naskah  negeri  kami  tertulis  dengan  lafazh 

(emas).  Demikian  juga  sebagaimana  yang  dinukil  oleh  Al-Qadhi 
dari  semua  perawi  Muslim  dari  Al-Jaludi.  la  mengatakan,  'Lafazh  lain 
dalam  riwayat  Ibnu  Mahan  disebutkan  dengan  Dzuhaibah,  yaitu  dalam 
bentuk  Tashghir  (kata  benda  yang  menunjukkan  sesuatu  yang  kecil- 
edtr). 

Dalam  riwayat  ini  disebutkan  nama  Uyainah  bin  Badr  Al-Fazari, 
demikian  juga  disebutkan  dalam  riwayat  Qutaibah.  Sedangkan  di 
sebagian  naskah  dalam  riwayat  Qutaibah  disebutkan  Uyainah  bin 
Hishn,  namim  kebanyakan  yang  tertulis  adalah  Uyainah  bin  Badr.  Dan 
yang  tertulis  dalam  riwayat  sebelum  ini,  yakni  riwayat  yang  terdapat 
syair  di  dalamnya,  disebutkan  Uyainah  bin  Hishn  di  semua  naskah. 
Semua  lafazh  tersebut  adalah  benar;  karena  Hishn  adalah  nama  ayah 
dari  Uyainah  dan  Badr  adalah  nama  kakek  ayahnya,  jadi  kadang  kala 
disandarkan  pada  ayahnya,  dan  terkadang  pada  kakek  ayahnya  karena 
ia  dikenal.  Oleh  sebab  itu  sang  penyair  membandingkan  dirinya  dengan 
orang  tersebut  dengan  mengatakan, 

"Tidaklah  Badr  dan  juga  Habis" 

Nama  lengkapnya  adalah  Uyainah  bin  Hishn  bin  Hudzaidah  bin 
Badr  bin  Anuu  bin  Juwairiyah  bin  Laudzan  bin  Tsa'labah  bin  Adi  bin 
Fazarah  bin  Dinar  Al-Fazari. 

Selanjutnya  disebutkan  pula  dalam  riwayat  ini  nama  Zaid  Al-Khair 
Ath-Tha'i.  Demikian  disebutkan  dalam  semua  naskah  dengan  lafazh 
Al-Khair,  sedangkan  dalam  riwayat  setelahnya  disebutkan  dengan 
lafazh  Zaid  Al-Khail.  Kedua  lafazh  tersebut  adalah  bacaan  yang  benar, 
yakiu  disebutkan  dalam  dua  nama.  Pada  zaman  jahiliyyah  ia  disebut 
dengan  nama  Zaid  Al-Khail,  kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  menamakannya  ketika  masuk  Islam  dengan  Zaid  Al-Khair. 

Perkataannya,  "Mengapa  beliau  memberikan  kepada 

pembesar-pembesar  Najed"  Kata  bentuk  jamak  dari  kata 
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Perkatannya,  "keningnya  menonjol"  Kata  u)M\  digunakan 

untuk  kening  bagian  samping  kiri  dan  kanan. 

Perkataannya,  lii  ^  01  "Sesungguhnya  dari  keturunan  orang 
ini  akan  muncul  suatu  kaum"  Kata  artinya  pokok  dari  sesuatu  atau 
keturunan.  Demikian  disebutkan  dalam  semua  naskah  di  negeri  kami. 
Al-Qadhi  menceritakan  dari  jumhur  ulama  dan  lainnya,  yakni  dengan 
hunif  bertitik  (dhad)  dan  tidak  bertitik  (shad),  semuanya  benar  menurut 
bahasa.  Para  ulama  mengatakan,  "Pokok  atau  asal  sesuatu  diungkapkan 
dengan  banyak  kata,  di  antaranya,  kata  dibaca  dengan  Dhi'dhi' 

dan  Shi'shi',  begitu  juga  deng^in  dan 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Seandainya  aku  menjumpai 
mereka  niscaya  aku  akan  memerangi  mereka  seperti  diperanginya  kaum 
'Ad."  artinya  akan  diperangi  seluruhnya  sampai  ke  akar-akarnya, 
sebagaimana  firman  Allah  Ta'ala, 


O  (hJ  «Is/ 

"Maka  adakah  kamu  melihat  seorang  pun  yang  masih  tersisa  di  antara 
mereka"  (QS.  Al-Haaqqah:  8). 

Ini  menunjukkan  adainya  anjuran  imtuk  memerangi  mereka  dan 
keutamaan  shcihabat  Ali  Radhiyallaku  Anhu  ketika  memerangi  mereka. 

Perkatannya,  "di  dalam  kulit  yang  disamak"  yaitu  datm 

akasia. 

Perkatannya,  "dan  yang  keempat  antara  Alqamah  bin  Ulatsah  atau  Amir 
bin  Ath-Thufail"  Para  ulama  berpendapat,  "Disebutkannya  nama  Amir 
di  sini  adalah  sebuah  kekeliruan  yang  nyata;  karena  ia  telah  meninggal 
dunia  dua  tahim  sebelum  itu,  jadi  yang  benar  adalah  Alqamah  bin 
Ulatsah,  sebagaimana  disebutkan  dalam  riwayat  lainnya."  Wallahu 
A'lam. 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Aku  tidak  diperintahkan 
untuk  memeriksa  isi  hati  manusia,  dan  tidak  pula  merobek  perut-perut 
mereka."  maksudnya  bahwa  aku  diperintahkan  imtuk  menghukumi 
manusia  secara  zhahimya,  sedangkan  isi  hati  mereka  dan  segala  sesua¬ 
tu  yang  tidak  kelihatan  adalah  urusan  Allah,  sebagaimana  sabda  beliau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  lainnya,  "Maka  apabila  mereka  telah  mengatakan 
hal  itu,  berarti  darah  dan  harta  mereka  menjadi  terjaga  dariku  kecuali  dengan 
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haknya,  dan  perhitungannya  di  serahkan  kepada  Allah".  Dalam  hadits  lain 
disebutkan,  "Apakah  engkau  telah  memeriksa  isi  hatinya?". 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  "yang 

membaca  Kitabullah  dengan  mudah  sekali"  demikian  disebutkan  di 
mayoritas  naskah  yang  ada,  yaitu  dengan  lafazh  ^  artinya  mudah. 
Sedangkan  dalam  banyak  naskah  lainnya  disebutkan  dengan  l?)  yaitu 
tanpa  huruf  Nun.  Al-Qadhi  mengisyaratkan  bahwa  itu  adalah  riwayat 
yang  lebih  banyak  dikemukakan  oleh  guru-gurunya,  ia  mengatakan, 
"Kata  0  artinya  mudah,  karena  banyaknya  hafalan  mereka.  Ada  juga 
yang  membaca  lIJ  artinya  mereka  menyelewengkan  bacaan  Al-Qur'an 
dengan  lisan-Hsan  mereka,  merubah  makna,  dan  mentakwilkannya. 
Bisa  juga  diartikan  dengan  condong,  sebagaimana  dikatakan  oleh  Ibnu 
Outaibah." 

Perkataannya,  cA  "kemudian  menanyakan  padanya 

tentang  Al-Haruriyyah"  mere^  adalah  kaum  Khawarij.  Disebut  sebagai 
Haruriyyah  karena  mereka  tinggal  di  Harura  dan  saling  membuat 
ikatan  janji  di  sana  imtuk  membimuh  para  pembela  keadilan.  Harura 
adalah  nama  sebuah  tempat  di  negeri  Irak  yang  berdekatan  dengan 
Kufah.  Dan  dinamakan  Khawarij  (orang-orang  yang  keluar)  disebabkan 
mereka  keluar  vmtuk  menghadapi  jama'ah  kaum  mushmin.  Ada  yang 
berpendapat,  karena  mereka  keluar  dari  jalan  jama'ah  kaum  muslimin. 
Pendapat  lain  mengatakan,  karena  berdasarkan  sabda  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  "Akan  keluar  dari  keturunan  orang  ini. . . " 

Perkataannya,  "Aku  pernah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Akan  muncul  pada  umat  ini  -  ia  tidak  menyebutkan 
'darinya'  Ini  merupakan  dalil  yang  kuat  tentang  betapa  luasnya 
pengetahuan  para  shahabat  Radhiyallahu  Anhum,  kejelian  pandangan 
mereka,  ketepatan  lafazh  yang  didengar  dan  bisa  membedakan  antara 
dalil-dalil  yang  samar.  Sebab,  kata  ^  (dari)  mengandimg  makna  bahwa 
kaum  khawarij  termasuk  bagian  dari  umat  ini  dan  bukan  sebagai  orang- 
orang  kafir,  lain  halnya  dengan  kata  (pada).  Namun  demikian,  di 
dalam  riwayat-riwayat  setelahnya  disebutkan  dengan  kata  'dari',  yaitu 
riwayat  Ah  Radhiyallahu  Anhu,  "Akan  keluar  dari  umatku",  riwayat  Abu 
Dzar  "Sesungguhnya  sepeninggalku  ada  dari  umatku-  atau  beliau  bersabda, 
'Akan  ada  sepeninggalku  dari  umatku."  Tentang  hukum  kafir  yang 
ditujukan  kepada  mereka  telah  dibahas  sebelumnya,  di  mana  para 
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ulama  berselisih  pendapat  mengenai  hal  ini,  dan  pendapat  yang  benar 
adalah  bahwa  mereka  bukan  termasuk  orang-orang  kafir. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Biasanya  seorang 
pemanah  akan  memperhatikan  anak  panahnya,  besi  anak  panahnya,  ujung 
tempat  masuknya  anak  panah,  kemudian  belahan  pada  ujung  anak  panah 
tempat  meletakkan  tali  busur." 

Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "selanjutnya  ia  melihat  bulu  anak 
panahnya  juga  tidak  tersisa  sesuatu  apapun." 

Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "kemudian  melihat  batang  anak 
panahnya,  ternyata  tidak  didapati  setetes  darahpun,  juga  melihat  ke  belahan 
pada  ujung  anak  panah  tempat  meletakkan  tali  busur,  juga  tidak  didapati  darah 
sedikitpun." 

Dalam  riwayat-riwayat  diatas  disebutkan  lafazh-lafazh  sebagai 
berikut: 

artinya  tempat  masuknya  besi  dari  anak  panah, 
artinya  besi  anak  panah, 
artinya  batang  anak  panah, 
artinya  bvdu  yang  terdapat  di  anak  panah. 

J artinya  belahein  pada  ujung  anak  panah  imtuk  meletakkan  taU 
bustu. 

^  sama  artinya  dengan  yaitu  batang  anak  panah.  Demikian 
disebutkan  dalam  kitab  Muslim  secara  terperinci,  dan  dikatakan  pula 
oleh  Al-Ashma'i. 

Adapun  artinya  setetes  darah.  Jadi  maksud  hadits  tersebut  ia 
tidak  melihat  sedikitptm  darah  yang  menimjukkan  bahwa  sasaran  itu 
terkena  panah. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

JjlpI  p  01 

"Sungguh  aku  akan  kecewa  dan  rugi  apabila  aku  tidak  berbuat  adil." 
Sebelumnya  telah  dijelaskan  tentang  perbedaan  bacaan  antara  mem- 
fathah-kan  atau  men-dhammah-kim.  huruf  ta'. 

Perkatannya,  3^4=01  j  "dan  seperti  potongan  daging  yang 

kembang-  kempis"  yaitu  seperti  potongan  daging  yang  bergetar. 
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Sabda  Rasulullah  Shallallahu  AlaM  wa  Sallam,  ^  ji- 

"Mereka  akan  keluar  pada  saat  manusia  terpecah-belah"  Dalam  Kitab 
Ash-Shahih  disebutkan  dengan  dua  bacaan.  Pertama,  artinya 

di  saat  manusia  terpecah-belah,  yakni  perpecahan  di  kalangan  kaum 
muslimin  yang  terjadi  aldbat  perbedaan  pendapat  antara  Ali  dan 
Mu'awiyah  Radhiyallahu  Anhuma.  Kedua,  >=-,  artinya  sebaik-baik 
golongan.  Namim  bacaan  yang  pertama  lebih  populer  dan  lebih  banyak 
disebutkan  dalam  riwayat.  Hal  ini  dikuatkan  oleh  riwayat  setelahnya 
yang  berbimyi,  "Mereka  akan  keluar  pada  saat  manusia 

terpecah-belah"  dan  tidak  ada  perbedaan  pendapat  mengenai  hal  ini. 

Al-Qadhi  mengomentari  riwayat  yang  menyebutkan  dengan  lafazh 
,  maksudnya  adalah  0  ^  yang  artinya  generasi  terbaik  pada 

awal  mimculnya  Islam.  Atau  bisa  juga  maksudnya  ialah  Ali  dan  para 
shahabatnya,  di  mana  kaum  khawarij  keluar  imtuk  menghadapinya; 
karena  saat  itu  AH  adalah  seorang  khalifah.  Ini  adalah  hujjah  bagi 
AhlussunnahwalJama'ahbahwaAHyangmemerangikelompoktersebut 
berada  dalam  pihak  yang  benar  sementara  kelompok  yang  diperangi 
adalah  orang-orang  yang  salah,  terlebih  lagi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  telah  bersabda,  "Kemudian  rombongan  itu  diperangi  oleh  kelompok 
kaum  muslimin  yang  lebih  mendekati  kebenaran."  Pada  kenyataaimya,  Ali 
dan  para  shahabatnya  adalah  kelompok  yang  memerangi  mereka. 

Dalam  hadits  ini  disebutkan  mulgizat  Nabi  Muhammad  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  secara  nyata,  di  mana  beUau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
mengabarkan  sebuah  peristiwa,  kemudian  peristiwa  tersebut  benar- 
benar  terjadi  sehingga  bisa  disaksikan  oleh  manusia  seperti  fajar  di 
waktu  subuh.  Di  antaranya; 

Umat  ini  akan  terus  ada  sepeninggal  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  dan  bahwasanya  umat  ini  memiliki  senjata  dan  kekuatan,  tidak 
seperti  yang  dipropagandakan  oleh  para  pendusta. 

Umat  ini  akan  terpeccih  menjadi  dua  kelompok,  dan  salah  satu 
kelompok  yang  sesat  akan  memberontak  kepada  kelompok  lainnya. 
Para  pemberontak  itu  menjalankan  syariat  agama  secara  berlebihan  di 
antaranya  shalat  dan  membaca  Al-Qur'an,  mereka  tidak  menegakkan 
kewajiban  beragama  Islam  bahkan  keluar  darinya.  Mereka  juga 
memerangi  pembela  kebenaran,  dan  orang-orang  yang  mereka  perangi 
membalas  serangan  mereka.  Di  antara  pemberontak  itu  terdapat  seorang 
laki-laki  dengan  ciri-ciri  yang  disebutkan  didalam  hadits. 
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Inilah  berbagai  macam  fenomena  mtikjizat  yang  semuanya  terjadi 
sesuai  dengan  yang  dikabarkan  oleh  baginda  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam.  Segala  puji  hanya  milik  Allah  atas  segala  sesuatu. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Ciri- 

ciri  mereka  adalah  berkepala  botak"  Kata  L4-  artinya  tanda  atau  ciri-ciri. 
Ada  tiga  bacaan  yang  berhubungan  dengan  lafazh  ini.  Pertama,  sirna,  ini 
yang  lebih  fasih  dan  lafazh  ini  juga  yang  terdapat  di  dalam  Al-Qur'an. 
Kedua,  siimaa.  Ketiga,  siimaa'. 

Kata  artinya  kepala  yang  dicukur.  Dalam  riwayat  lain 

disebutkan  dengan  lafazh  Ini  dijadikan  dalil  oleh  sebagian  orang 
tentang  makruh  hukumnya  mencukur  rambut  kepala,  namim  pendapat 
ini  tak  berdasar;  karena  konteks  hadits  hanya  imtuk  menerangkan  ciri- 
ciri  kaum  khawarij  saja,  sedangkan  tanda  atau  ciri-ciri  bisa  dianggap 
haram  atau  bisa  jadi  mubah  (boleh),  sebagaimana  sabda  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  "Ciri-ciri  mereka  adalah  laki-laki  berkulit  hitam,  salah  satu 
lengannya  seperti  buah  dada  wanita"  Bisa  dipahami  bahwa  tanda-tanda 
yang  disebutkan  tidak  diharamkan  jika  dilakukan  oleh  orang  lain. 
Sebab,  di  dalam  Sxman  Abu  Dawud  dengan  sanad  yang  sesuai  syarat 
Al-Bukhari  dan  Muslim,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
pernah  melihat  ada  seorang  anak  laki-laki  yang  sebagian  rambutnya 
dicukur,  maka  beliau  bersabda,  "Cukurlah  seluruhnya  atau  biarkanlah 
seluruhnya."  Ini  merupakan  dalil  yang  jelas  tentang  bolehnya  mencukur 
rambut,  dan  dalam  hadits  ini  tidak  perlu  ditafsirkan  dengan  makna 
yang  lain. 

Para  shahabat  kami  mengatakan,  "Mencukrir  rambut  hukiunnya 
mubah  dalam  keadaan  apapun,  akan  tetapi  jika  merasa  kesulitan  tmtuk 
memberinya  minyak  atau  merapikannya,  maka  disunnahkan  tmtuk 
mencukurnya.  Dan  apabila  tidak  merasa  susah  maka  disunnahkan 
imtuk  membiarkannya." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

"Mereka  adalah  seburuk-buruk  manusia,  -  atau  di  antara  manusia  paling 
buruk-"  Demikianlah  yang  disebutkan  dalam  seliuuh  naskah,  yaitu 
lafazh  ly>  ji.  Namun  lafazh  ini  sangat  sedikit  pemakaiannya,  dan 
yang  masyhur  adalah  lafazh  5^.  Hadits  iiu  dijadikan  dalil  bagi  ulama 
yang  berpendapat  tentang  bolehnya  menyatakan  mereka  sebagai 
orang  kafir.  Sementera  jumhur  ulama  menafsirkan,  bahwa  maksudnya 
adalah  seburuk-buruk  kaum  muslimin  atau  makna  lainnya. 
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Sabda,  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

^’l  J\  "diperangi  oleh  salah  satu  dari  dua  kelompok  yang  lebih  mendekati 
kepada  kebenaran."  Dalam  riwayat  lain  disebutkan, 

“kemudian  rombongan  itu  diperangi  oleh  kelompok  kaum  muslimin  yang  lebih 
mendekati  kebenaran. "  Dalam  hadits  lain  dijelaskan, 

"Akan  ada  dua  kelompok  dalam  umatku,  kemudian  di  antara  dua  kelompok 
tersebut  akan  keluar  suatu  rombongan  yang  akan  diperangi  oleh  kelompok  yang 
lebih  mendekati  kebenaran." 

Semua  riwayat  ini  secara  jelas  menunjukkan  bahwa  Ali  Radhiyalla- 
hu  Anhu  berada  di  pihak  yang  benar,  sedangkan  kelompok  yang 
lainnya,  yaitu  shahabat-shahabat  Mu'awiyah  Radhiyallahu  Anhu  adalah 
pemberontak  yang  mempunyai  pandangan  yang  tidak  tepat.  Hadits  ini 
juga  menerangkan  secara  jelas,  bahwa  kedua  kelompok  tersebut  masih 
dalam  lingkup  orang-orang  mukmin,  mereka  tidak  keluar  dari  keimanan 
dengan  sebab  adatnya  peperangan  tersebut,  tidak  pula  dikatakan 
sebagai  orang-orang  fasik,  inilah  madzhab  kami  dan  madzhab  orang- 
orang  yang  sependapat  dengan  kami. 

Perkataaimya,  ^  "Dari  Adh-Dhahhak  Al-Misyraqi" 

Inilah  bacaan  yang  benar,  sebagaimana  disebutkan  oleh  para  ahli  ta'lif 
dan  ikhtilaf,  juga  pakar  yang  berkompeten  dalam  nama-nama  orang  dan 
sejarah.  Al-Qadhi  meriwayatkan  dari  sebagian  ulama,  bahwa  lafazh 
tersebut  dibaca  dengan  Al-Masyriqi,  ia  berkomentar,  "Ini  merupakan 
kesalahan  pengucapan,  sebab  ulama  telah  sepakat  bahwa  orang  tersebut 
berasal  dari  kabilah  Misyraq,  yang  termasuk  ke  dalam  suku  Hamdan. 
Namanya  adalah  Adh-Dhahhak  Al-Hamdani  seperti  yang  disebutkan 
dalam  riwayat  sebeliunnya,  yang  berasal  dari  Harmalah  dan  Ahmad 
bin  Abdurrahman." 

Perkataimya,  ^ V  "dalam  suatu 

hadits  yang  disebutkan  di  dalamnya,  "Suatu  kaum  yang  keluar  dari  kelompok 
yang  berselisih"  Para  ulama  hadits  berpendapat  bahwa  kata  bisa 
dibaca  Furqah  atau  Firqah. 


(50)  Bab  Anjuran  UntuK  Memerangi  Kaum  KhawariJ 


1  aM!  aMI  JIP’  jjJ  IIj  .  Y  t  ®  ^ 

jp  ,^3 

iJUtf  Aijl  J j-ij  bl  Jl5  Jli  aIIp  JJ 

u  A^  J jSt  ot  <4-^^  tU-lil  y>~\ 

APJ>-  0^  |v5oJ^  ti|j  Ji  jtJ 

f^3  L5^  ^3^3 

0 ^ j^l  Jy  ^  i\^l^  i1j|3>-1 

J31:  ui'  ^y.jJl  Oy;^  jjU4  S/  OT^I 

'3^'  (»-f^  liU  ^3^'  3r^ 

^l^iJl  ^jj  aAJI  Jjlp 

2459.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  dan  Abdullah  bin  Sa'id  Al- 
Asyaj  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  WakV.  Al- 
Asyaj  berkata,  'Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  AUA'masy 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Khaitsamah,  dari  Suwaid  bin 
Ghafalah,  ia  berkata,  'Ali  mengatakan,  'Jika  aku  memberitahukan  hadits 
dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kepada  kalian,  maka  aku 
jatuh  tersungkur  dari  langit  lebih  aku  sukai  daripada  aku  mengatakan 
apa  yang  tidak  beliau  katakan.  Dan  apabila  aku  ceritakan  kepada 
kalian  tentang  sesuatu  yang  akan  terjadi  antaraku  dan  kalian,  maka 
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sesungguhnya  peperangan  itu  berisi  tipu  daya,  aku  telah  mendengar 
Rasulullah  Shallallahu  Alathi  wa  Sallam  bersabda,  "Pada  akhir  zaman 
akan  keluar  suatu  kaum  yang  masih  muda  dalam  usia  dan  pikirannya, 
mereka  mengucapkan  sebaik-baik  perkataan  manusia,  membaca  Al- 
Qur'an  tetapi  tidak  melewati  kerongkongannya,  mereka  melesat  (keluar) 
dari  (batas-batas)  Islam  seperti melesatnya  anakpanah  menembus  (tubuh 
hewan)  buruannya.  Apabila  kalian  menemui  mereka  maka  perangilah, 
karena  sesungguhnya  orang  yang  memerangi  mereka  akan  mendapatkan 
pahala  di  sisi  Allah  pada  hari  Kiamat." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Manaqib,  Bab:  Alaamaat  An-Nubuwwah 
Fii  Al-Islam  (nomor  3611),  Kitab:  Fadha'il  Al-Qur'an,  Bab:  Itsm  Man 
Raa'aa  Bi  Qiraa'ah  Al-Qur'an,Au  Ta'akkala  Bihi,  Au  Fajara  Bihi  (nomor 
5057),  Kitab:  Istitabah  Al-Murtaddin  wa  Al-Mu'anidin  wa  Qitaluhum, 
Bab:  Qatlu  Al-Khawaarij  wa  Al-Mulhidiin  Ba'da  Icfaamah  Al-Hujjah 
Alaihim  (nomor  6930). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  As-Sunnah,  Bab:  Fii  Qitaal  Al-Khawarij 
(nomor  4767). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Tahrim  Ad-Dam,  Bab:  Man  Syahara  Saifahu 
Tsumma  Wadha'ahu  Fii  An-Naas  (nomor  4113). 

j  ^  CP-  .  Y  t  * 

^  A  C/ 

Ijl^  ^  0114-^  UjJj»- 

2460.  Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isa  bin 
Yunus  telah  mengabarkan  kepada  kami.  (H)  dan  Muhammad  bin  Abu 
Bakar  Al-Muqaddami  dan  Abu  Bakar  bin  Nafi'  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  mengatakan,  "Abdurrahman  bin  Mahdi 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  dari  Al-A'masy,  dengan  sanad  ini,  hadits  yang 


sama. 
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•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebeluirmya,  lihat  hadits  nomor  2459. 

(IH  ^  ^  ^ 4^  ^  DUiP  \^jJ-  .  Y  £  %  ^ 

^4^ 

^  ^1  (i;^:  ur  ^.Iji 

2461.  Utsman  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan 
Abu  Kuraib  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
mereka  semua  mengatakan,  'Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  dari  Al-A'masy,  dengan  sanad  ini,  hadits  yang 
sama,  namun  tidak  disebutkan  dalam  hadits  riwayat  mereka  berdua, 
“Mereka  melesat  (keluar)  dari  (batas-batas)  Islam  seperti  melesatnya 
anak  panah  menembus  (tubuh  hewan)  buruannya. " 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2459. 

Jj  j  ^  .5LL>- J  ^1  ^  .xL:^  Lj  J  .  Y  £  *\  Y 

^  y  ^  9  i  -'b*  ✓ 

jSu  Jj\  UiJji-j  ^  ^  \1jJ^  ^ 

^0^  ^  '  t'  *  y  y  t9  '  ^  y  '  ^  f  to 

^1  JiiUlj  ^ jj  4^ 

^ ^ 

(jl  S/^  jJl  (jjJii  jl  OS^  jl  0^1  ^.1?^  (J^J 

4JLp  aUI  4Iit.«..vx  d.>J  I  ‘  *  - 1*  (Jli  4JLp  4Ul 

4l*^l  S-’jJ  4l3»^l 
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2462.  Dan  Muhammad  bin  Abu  Bakar  Al-Muqaddami  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Ibnu  Ulayyah  dan  Hammad  bin  Zaid  telah  memberitahukan 
kepada  kami.  (H)  dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Hammad  bin  Zaid  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan 
Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Zuhair  bin  Harb  -  lafazh  ini  milik 
mereka  berdua  -  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua 
mengatakan,  'Isma'il  bin  Ulayyah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Ayyub,  dari  Muhammad,  dari  Abidah,  dari  Ali,  bahwa  ia 
menyebutkan  kaum  Khawarij,  maka  ia  mengatakan,  "Di  antara  mereka 
terdapat  seorang  laki-laki  yang  bertangan  pendek  atau  bertangan  kecil. 
Kalau  kalian  tidak  berlaku  sombong,  sungguh  aku  akan  memberitahukan 
sesuatu  yang  telah  dijanjikan  oleh  Allah  melalui  lisan  Nabi  Muhammad 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bagi  orang-orang  yang  akan  memerangi 
mereka.  Aku  pun  bertanya,  'Apakah  engkau  benar-benar  mendengarnya 
dari  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam?'  Ali  menjawab,  "Ya, 
demi  Rabb  Ka'bah!  Ya,  demi  Rabb  Ka'bah!  Ya,  demi  Rabb  Ka'bahl". 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  As-Sunnah,  Bab:  Fii  Qitaal  Al-Khawaarij 
(nomor  4763). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Al-Muqaddimah,  Bab:  Fii  Dzikr  Al-Khawaarij 
(nomor  167),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  10233). 


2463.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ibnu  Abi  'Adi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  'Aun,  dari 
Muhammad  dari  'Abidah,  ia  berkata,  'Aku  tidak  memberitahukan  kepada 
kalian  kecuali  apa  yang  telah  aku  dengar  darinya,  lalu  ia  menyebutkan 
riwayat  dari  Ali,  seperti  hadits  riwayat  Ayyub  secara  marfu'." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2462. 
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tfJ-LoJl  LjJj»-  ^L«ji  ^  Uj.a>-  ^  UjJj»-.  y  1  *\  i 

(jj  j  (_5^^  l>i  IIjA:>-  OU-l^ 

-UP  Aill  ^  ^  d\^  ‘Of  (^5^^' 

(^1  l/*^'  c L?^'  'jJ^ 

lT^  (*J^  (*-^3  LS^  <3 3*^3 

i_y!l  'y  J  *-(°r^  t-5^'  (*^^'3^  oT^I 

jT^i  (^l  ^/3  f-^^- 

l)_^_^  j>g«9iy  (*-<4^  >*3  0j.>*«>-'>o 

jilij  ^  c33^  ui' 

(*-^3  C.5^  (*-^  Ol-lj  jl^  '-*  (*-f'J?5-^ 

^1  ji  4J  (_;*>Jj  J-A^  ^  I»  g  J*  01  OJJi  ^Ij  ^j^ 

0_^^*ii*  cjiVj^Jit  aJLp  (^A^l  4.0^  (J^  fl-WaP  (__;*'lj  (_5^ 

pSfji  ^  J^ ^}^J  (J^l 

ijSClo  ji  jj-fiU  f-Slji  i_^ 01  (^1  <^113  (J-^13^13 

jli  .  Aiil  i*-^!  (_5^  ^3*^  ^>^1 

^  Uj^  Jii  ^  *b/^  ^3  O"’  '^-j  (^3^  ly' 

t-^3  lO^  ^j'3^'  (J^.3 

01  ujL^-l  L^ jAJt  ^  1  _ji<i>3  ^^3^^  ' (*-^  Jl-43 

Ij-isj*-^  1_^*:j--^  f3^  (^ jXiplj  Li5^  jj-ilL 

'  ^  ,  f  '  *  '  '  «  t'  '  ^ 

(_fk-  j»^.«A«-.i  j^j  jii .  (»-^i^  ^  t/'^i  ij>j^^\  i_^3 

(^V? J  Jlii  .  0!>Wj  "^l  -^Ji  ^iJl  j3>*  wkyAl  l-*3  (J^. 
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2464.  'Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurraz7aq 
bin  Hammam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Malik  bin 
Abu  Sulaiman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Salamah  bin  Kuhail 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zaid  bin  Wahb  Al-Juhani  telah 
memberitahukan  kepadaku,  bahwa  ia  pernah  berada  dalam  pasukan  yang 
bersama  Ali  Radhiyallahu  Anhu,  yaitu  pasukan  yang  sedang  berjalan 
menuju  orang-orang  Khawarij.  Ali  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  'Wahai 
sekalian  manusia,  sesungguhnya  aku  telah  mendengar  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Akan  keluar  suatu  kaum  dari 
umatku  yang  membaca  Al-Qur'an,  bacaan  (Al-Qur'an)  kalian  tidak 
berarti  apa-apa  jika  dibandingkan  dengan  bacaan  mereka,  shalat  kalian 
tidak  berarti  apa-apa  jika  dibandingkan  dengan  shalat  mereka,  puasa 
kalian  tidak  berarti  apa-apa  jika  dibandingkan  dengan  puasa  mereka. 
Mereka  membaca  Al-Qur'an  dan  mengira  bahwa  hal  itu  akan  membela 
mereka,  padahal  justru  sebaliknya,  shalat  mereka  tidak  melewati 
kerongkongan  mereka.  Mereka  keluar  dari  Islam  seperti  anak  panah 
yang  meleset  keluar  dari  sasarannya." 

Seandainya  para  pasukan  mengetahui  apa  yang  menimpa  mereka,  beru¬ 
pa  sesuatu  yang  telah  ditetapkan  melalui  lisan  Nabi  mereka  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  niscaya  mereka  akan  berpangku  tangan  dan  tidak 
mau  berusaha  lagi.  Ciri-cirinya  adalah  bahwa  di  antara  orang-orang 
tersebut  terdapat  seseorang  yang  memiliki  lengan  bagian  atas  dan  tidak 
memiliki  lengan  bawah,  di  pangkal  lengan  atas  itu  terdapat  tanda  seperti 
puting  susu  dan  ada  rambut-rambut  putih  di  atasnya.  Lalu  kalian  pergi 
menuju  Mu'awiyah  dan  penduduk  Syam  dan  membiarkan  mereka 
menguasai  rumah-rumah  dan  harta-harta  kalian.  Demi  Allah,  aku 
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berharap  menjadi  kaum  yang  dijanjikan  itu,  karena  mereka  (khawarij) 
telah  menumpahkan  darah  yang  haram,  dan  menyerang  binatang  ternak 
yang  dimiliki  manusia.  Oleh  karena  itu,  berangkatlah  dengan  menyebut 
nama  Allah. " 

Salamah  bin  Kuhail  berkata,  "Lalu  Zaid  bin  Wahb  menceritakan  satu 
tempat."  sampai  ia  berkata,  "Kami  melewati  jembatan.  Kemudian 
ketika  kami  bisa  bertemu  dan  saat  itu  terdapat  Abdullah  bin  Wahb  Ar- 
Rasibi  yang  berada  bersama  kaum  khawarij.  Maka  ia  (Ali)  mengatakan, 
'Lemparkan  tombak-tombak,  hunuskan  pedang-pedang  kalian  dari 
sarungnya,  sesungguhnya  aku  khawatir  mereka  meminta  kalian  ber¬ 
sumpah  sebagaimana  yang  mereka  lakukan  pada  peristiwa  di  Harura. " 
Lalu  mereka  (pasukan  Ali)  kembali  dan  melemparkan  tombak-tombak 
mereka  dari  jauh,  menghunuskan  pedang-pedang,  lalu  orang-orang 
(dari  pasukan  Mu'awiyah)  menusukkan  tombak-tombak  mereka  kepada 
manusia.  Lalu  sebagian  dari  mereka  (pasukan  Mu'awiyah)  dibunuh 
oleh  sebagian  yang  lain,  dan  tidak  ada  yang  meninggal  dari  manusia 
(pasukan  Ali)  pada  hari  itu  kecuali  dua  orang  saja.  Kemudian  Ali 
berseru,  "Carilah  seorang  laki-laki  yang  bertangan  pendek  di  antara 
mereka."  Mereka  pun  mencarinya  akan  tetapi  tidak  mendapatkannya, 
hingga  akhirnya  Ali  sendiri  yang  bangkit  melihat  orang-orang  yang 
mana  sebagian  mereka  dibunuh  oleh  sebagian  yang  lain.  Ali  berkata, 
"Mundurkanlah  mereka."  Lalu  mereka  mendapatkan  orang  tersebut 
berada  langsung  di  atas  tanah.  Maka  Ali  bertakbir  dan  mengatakan, 
"Maha  Benar  Allah,  dan  Rasul  yang  telah  menyampaikannya."  Kemu¬ 
dian  'Abidah  As-Salmani  bangkit  menujunya  seraya  berkata,  'Wahai 
Amirul  mukminin.  Demi  Allah  Yang  tiada  Tuhan  yang  berhak  disembah 
selain-Nya,  apakah  engkau  benar-benar  telah  mendengar  hadits  itu  dari 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam?  Maka  ia  menjawab,  "Ya,  demi 
Allah,  Yang  tiada  T uhan  yang  berhak  disembah  selain-Nya. "  Ia  meminta 
Ali  untuk  bersumpah  tiga  kali,  dan  Ali  pun  bersumpah  memenuhi 
keinginannya. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  As-Sunnah,  Bab:  Fii  Qitaal 

Al-Khawaarij  (nomor  4768),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  10100). 
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2465.  Afcw  Ath-Thahir  dan  Yunus  bin  Abdul  A'la  telah  memberitahukan 
kepadaku,  mereka  berdua  mengatakan,  'Abdullah  bin  Wahb  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Amru  bin  Al-Harits  telah  mengabarkan 
kepadaku,  dari  Bukair  bin  Al-Asyaj,  dari  Busr  bin  Sa'id,  dari 
Ubaidullah  bin  Abu  Rafi',  pelayan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  bahwasanya  ketika  Al-Haruriyyah  (orang-orang  khawarij) 
keluar,  sementara  Ubaidullah  bin  Abu  Rafi'  bersama  Ali  bin  Abi 
Thalib  Radhiyallahu  Anhu,  mereka  mengatakan,  'Tidak  ada  hukum 
kecuali  milik  Allah  saja/  Ali  berkata,  'Kalimat  yang  benar  namun  yang 
diinginkan  adalah  kebatilan,  sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  telah  menyebutkan  sifat  segolongan  manusia,  dan  sungguh 
aku  mengetahui  sifat-sifat  itu  ada  pada  mereka,  diantaranya,  "Mereka 
mengatakan  suatu  kebenaran  dengan  lisan-lisan  mereka  namun  tidak 
melewati  ini,-  beliau  memberi  isyarat  pada  bagian  kerongkongannya  - 
,  di  antara  mereka  terdapat  seseorang  yang  merupakan  makhluk  Allah 
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yang  paling  Dia  benci,  berkulit  hitam,  salah  satu  tangannya  seperti 
mata  susu  kambing  atau  puting  susu."  Setelah  Ali  Radhiyallahu 
Anhu  memerangi  mereka,  maka  ia  berkata,  'Carilah  orang  itu'  Lalu 
mereka  mencarinya  namun  tidak  mendapatkan  apa-apa.  Ali  kembali 
berkata,  'Carilah  kembali.  Demi  Allah,  aku  tidak  berdusta  dan  tidak 
pula  didustakan."  Ia  mengucapkannya  sebanyak  dua  atau  tiga  kali. 
Kemudian  mereka  mendapatkannya  di  reruntuhan,  lalu  dibawa  hingga 
diletakkan  di  hadapan  Ali.  Ubaidullah  berkata,  'Aku  termasuk  orang 
yang  hadir  dalam  peristiwa  itu,  juga  mendengar  perkataan  Ali  tentang 
mereka."  Yunus  dalam  riwayatnya  menambahkan,  'Seseorang  telah 
memberitahukan  kepadaku  dari  Ibnu  Hunain,  bahwa  ia  mengatakan, 
'Aku  telah  melihat  orang  berkulit  hitam  itu.' 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  10230). 


(51)  Bab  Kaum  KhawariJ  Adalah  MaKhluK  yang  Paling 
Buruk  Bentuk  dan  Perilakunya 


JlS  Jli  ji  C^L^I  ^  (jSu 
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2466.  Syaitan  bin  Farrukh  telah  memheritahuhin  kepada  kami,  Sulaiman  bin 
Al-Mughirah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Humaid  bin  Hilal 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Ash-Shamit,  dari 
Abu  Dzar,  ia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Sungguh  sepeninggalku  akan  ada  dari  umatku  -  atau  akan  datang  dari 
umatku  sepeninggalku  -  suatu  kaum  yang  membaca  Al-Qur'an,  akan 
tetapi  tidak  melewati  kerongkongan  mereka,  mereka  keluar  dari  agama 
ini  seperti  anak  panah  yang  meleset  keluar  dari  sasarannya,  kemudian 
tidak  kembali  lagi.  Mereka  adalah  seburuk-buruk  makhluk  dan  (makhluk 
yang  mempunyai)  seburuk-buruk  perangai." 

Ibnu  Ash-Shamit  mengatakan,  'Lalu  aku  bertemu  dengan  Rafi'  bin 
Amru  Al-Ghifari,  yaitu  saudara  Al-Hakam  Al-Ghifari,  dan  bertanya. 
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'Apa  pendapatmu  tentang  suatu  hadits  yang  aku  dengar  dari  Abu  Dzar, 
begini  dan  begitu?.  Kemudian  aku  menyebutkan  hadits  ini  kepadanya'. 
Ia  pun  menjawab,  "Aku  telah  mendengarnya  dari  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam. " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  Ibnu  Majah  di  dalam  Al-Muqaddimah,  Bab:  Fii  Qitaal 
Al-Khawaarij  (nomor  170),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  3596). 

^y;^\  ^  ^  jj'  .  1 1 1 V 

cJLi  Jli 
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2467.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ali  bin 
Mus-hir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Asy-Syaibani,  dari 
Yusair  bin  Amru,  ia  berkata,  "Aku  pernah  bertanya  kepada  Sahi  bin 
Hunaif,  'Apakah  engkau  pernah  mendengar  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  menyebutkan  tentang Khawarij?' Maka  ia  menjawab,  'Aku  pernah 
mendengarnya  -  ia  menunjukkan  tangannya  ke  arah  timur-,  "Mereka 
adalah  suatu  kaum  yang  membaca  Al-Qufan  dengan  lisan-lisan  mereka 
tapi  tidak  melewati  kerongkongan  mereka,  mereka  melesat  (keluar)  dari 
(batas-batas)  Islam  seperti  melesatnya  anak  panah  menembus  (tubuh 
hewan)  buruannya." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Istitabah  Al-Murtaddin  wa 
Al-Mu'anidin  wa  Qitaluhum,  Bab:  Man  Taraka  Qitaal  Al-Khawaarij  U  At- 
Ta'allufwa  Li'alla  Yanfiru  An-Naas  Anhu  (nomor  6934),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  4665). 

^\'^\  «U.A  Jl5j 
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2468.  Dan  Abu  Kamil  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Abdul  Wahid 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sulaiman  Asy-Syaibani  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dengan  sanad  ini,  dan  berkata,  'Akan 
keluar  darinya  kaum-kaum.  ” 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebeltunnya,  lihat  hadits  nomor  2467. 

^  y\  jii  Jujj  jp  <3^13  ^  If-  .  1 1  ^  ^ 

V- c/- 

iiii  Jl;,  ^  J.  cf- 

uuJ  <3 j;5  Jii  ^ 

2469.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
juga  Ishaq,  semuanya  meriwayatkan  dari  Yazid.  Abu  Bakar  mengatakan, 
'Yazid  bin  Harun  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Awwam 
bin  Hausyab,  Abu  lshaq  Asy-Syaibani  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Usair  bin  Amru,  dari  Sahi  bin  Hunaif,  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Akan  ada  suatu  kaum  yang  tersesat 
dari  arah  timur,  kepala-kepala  mereka  botak. " 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2467. 

•  Tafsir  Hadits:  2459-2469 

Perkataannya,  "Dan  jika  aku  ceritakan  kepada  kalian  tentang  sesuatu 
yang  akan  terjadi  antaraku  dan  kalian,  maka  sesungguhnya  peperangan  itu 
berisi  tipu  daya."  maksudnya  aku  akan  berijtihad  dengan  pendapatku. 
Al-Qadhi  mengatakan,  "Ini  membuktikan  bolehnya  melakukan 
permainan  kata-kata  dan  mengucapkan  sindirian  dalam  peperangan." 
Demikian  ia  menafsirkan  hadits  ini. 

Perkataannya,  "tipu  daya"  bisa  dibaca  dengan  Khad'ah,  Khud'ah 
dan  Khuda'ah.  Namun  membaca  dengan  Khad'ah  lebih  fasih. 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Suatu  kaum  yang  masih 
muda  dalam  usia  dan  pikirannya"  maksudnya,  orang  yang  masih  muda 
dan  mempunyai  pemahaman  yang  dangkal. 
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Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "mereka  mengucapkan 
sebaik-baik  perkataan  manusia"  yaitu  seperti  perkataan  mereka,  'Tidak  ada 
hukum  kecuali  milik  Allah  saja"  dan  hal-hal  lain  yang  berisi  ajakan  vmtuk 
berhukum  dengan  kitabulleih  Ta'ala.  Wallahu  A'lam. 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  kalian  menemui 
mereka  maka  perangilah,  karena  sesungguhnya  orang  yang  memerangi 
mereka  akan  mendapatkan  pahala."  Ini  merupakan  pernyataan  yang  jelas 
tentang  wajibnya  memerangi  kaum  khawarij  dan  para  pemberontak 
berdasarkan  ijma'  para  ulama. 

Al-Qadhi  menyatakan,  "Para  ulama  telah  bersepakat,  bahwa  ketika 
orang-orang  khawarij,  para  pelaku  bid'ah,  dan  pembelot  tidak  mau 
menta'ati  pemimpin,  menyelisihi  pendapat  jama'ah  kaum  muslimin, 
dan  mematahkan  tongkat  persatuan,  maka  wajib  diperangi  setelah 
diberi  peringatan  dan  mendengar  alasan  mereka. 

Allah  Ta'ala  bertiman. 


"maka  perangilah  (golongan)  yang  berbuat  zhalim  itu,  sehingga  golongan  itu 
kembali  kepada  perintah  Allah."  (QS.  Al-Hujurat:  9). 

Akan  tetapi  tidak  boleh  membunuh  orang-orang  yang  sudah 
terluka,  tidak  mengejar  orang-orang  yang  terpukul  mundur  dan  lari 
ketakutan,  tidak  membrmuh  para  tawanan,  tidak  menghalalkan  harta- 
harta  mereka.  Jika  pelaku  bid'ah  tersebut  tetap  ta'at  kepada  pemimpin 
dan  tidak  memeranginya,  maka  ia  juga  tidak  boleh  diperangi.  Mereka 
hanya  dinasihati  dan  diajak  untuk  bertaubat  dari  kebid'ahan  dan 
kebatilan  yang  mereka  lakukan.  Semua  yang  telah  disebutkan  adalah 
berkaitan  dengan  perbuatan  bid'ah  yang  tidak  sampai  menyebabkan 
pelakvmya  keluar  dari  agama  Islam,  akan  tetapi  jika  perbuatan  bid'ah 
itu  bisa  membuatnya  kafir  maka  mereka  diberlakukan  sebagaimana 
orang-orang  murtad  (yang  keluar  dari  Islam). 

Jika  ada  para  pemberontak  yang  tidak  termasuk  orang  kafir,  maka 
tetap  berlaku  hukum  waris-mewarisi  di  antara  mereka,  hanya  saja 
darah  yang  mereka  hunpahkan  di  medan  peperangan  dianggap  sia-sia, 
demikian  juga  harta-harta  mereka  yang  hilang  di  medan  peperangan. 
Menurut  pendapat  yang  benar,  jiwa  dan  harta  mereka  tidak  masuk  da¬ 
lam  jaminan  para  pembela  keadilan  pada  saat  peperangan  berkecamuk, 
sedangkan  di  luar  peperangan,  harta  dan  jiwa  mereka  tetap  dijamin.  Di 
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saat  peperangan  berlangsung,  hewan  atau  senjata  mereka  tidak  boleh 
dimanfaatkan  sedikitpun.  Demikian  menurut  pendapat  kami  dan  jum- 
hur  ulama.  Sedangkan  Abu  Harufah  Rahimahullah  membolehkannya. 
Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Dari  Muhammad,  dari  'Abidah"  Dia  adalah  'Abidah 
As-Salmani. 

Perkataarmya,  aji  ojaii  ji  aji  j'  -^l  ^a^  "Di  antara 

mereka  terdapat  seorang  lald-laki  yang  bertangan  pendek  atau  bertangan 
kecil." 

Kalimat  aji  dan  aji  oSyi  mempimyai  arti  yang  sama,  yaitu 

orang  yang  bertangan  pendek,  dan  disebut  juga  dengan  jiij.  Kalimat 
aji  Ojaii  artinya  orang  yang  bertangan  kecil.  Bentuk  asalnya  ialah 
kemudian  hiuruf  Dai  dikedepankan  dari  huruf  Nun,  sebagaimana  para 
pakar  bahasa  arab  mengatakan  X*-  dan  (menarik),  begitu  juga 
dengan  dan  lip  (merusak). 

Perkataarmya,  "Lalu  Zaid  bin  Wahb  menceritakan  satu  tempat." 
Demikianlah  disebutkan  di  sebagian  besar  naskah,  yaitu  penyebutan 
kata  "Manzilan"  (satu  tempat)  hanya  sekali  saja.  Sedangkan  dibeberapa 
naskah  disebutkan  dua  kali,  ini  sebagaimana  dikatakan  oleh  Al- 
Humaidi  dalam  Al-Jam'u  Baina  Ash-Shahihain.  Maksudnya  adalah  ia 
menyebutkan  kepadaku  perjalanan  pasukan  mereka  dari  satu  tempat 
ke  tempat  yang  lain,  hingga  mencapai  jembatan  yang  dijadikan 
sebagai  tempat  peperangan.  Jembatan  tersebut  bernama  Ad-Dabrajan. 
Demikian  disebutkan  secara  jelas  dalam  Siman  An-Nasa'i.  Di  tempat 
itulah  Ali  Radhiyallahu  Anhu  menyampaikan  khutbahnya  kemudian 
meriwayatkan  hadits-hadits  tersebut. 

Perkataannya,  orang-orang  (dan  pasukan 

Mu'awiyah)  menusukkan  tombak-tombak  mereka  kepada  manusia." 
Maksudnya  pasukan  tersebut  mengarcihkan  tombak-tombak  kepada 
lawarmya.  Dari  kata  berakar  kata  ^liJi  artinya  berselisih 

dalam  permusuhan. 

Perkataannya,  "dan  tidak  ada  yang  meninggal  dari  manusia  (pasukan 
Ali)  pada  hari  itu  kecuali  dua  orang  saja",  sedangkan  kaum  khawarij 
banyak  yang  terbunuh. 

Dalam  hadits  terdapat  kalimat,  "Kemudian  'Abidah  As-Salmani  bang¬ 
kit  menujunya  seraya  berkata,  'Wahai  Amirul  mukminin . dan  seterusnya". 
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yang  intinya  bahwa  'Abidah  meminta  Ali  untuk  bersumpah  sampai 
tiga  kali.  Dia  melakukan  itu  dengan  harapi  bisa  didengar  oleh  orang- 
orang  yang  hadir  pada  saat  itu  dan  menekankan  hal  itu  pada  mereka, 
agar  mukjizat  yang  telah  dikabarkan  oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  dapat  dilihat  oleh  mereka.  Disamping  itu,  agar  terlihat  bahwa 
Ah  dan  shahabat-shahabat  yang  bersamanya  adalah  kelompok  yang 
lebih  mendekati  kebenaran,  dan  mereka  berada  dalam  pihak  yang 
benar  dalam  peperangan  itu.  Dan  masih  banyak  faedah  lain  yang  dapat 
diambil  dari  hadits-hadits  ini. 

As-Salmani  dinisbatkan  kepada  Salman,  kakek  dari  kabilah  yang 
sudah  dikenal,  dan  mereka  adalah  keturunan  dari  suku  Murad. 
Demikian  dikatakan  oleh  Ibnu  Abi  Dawud  As-Sijistani.  'Abidah  masuk 
Islam  dua  tahim  sebelum  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wafat,  akan 
tetapi  tidcik  pernah  bertemu  langsimg  dengan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam.  Ia  mendengar  hadits  dari  Umar,  Ah,  Ibnu  Mas'ud,  dan  shahabat- 
shahabat  lainnya  Radhiyallahu  Anhum. 

Perkataannya,  "mereka  mengatakan,  'Tidak  ada  hukum  kecuali  milik 
Allah  saja.’  Ali  berkata,  'Kalimat  yang  benar  namun  yang  diinginkan  adalah 
kebatilan",  maksudnya  bahwa  kalimat  itu  pada  asalnya  adalah  benar, 
yaitu  firman  Allah  Ta'ala, 


".  ..Keputusan  itu  hanyalah  milik  Allah.."  (QS.  Yusuf:  40) 

Namun  yang  mereka  inginkan  sebenarnya  adalah  pengingkaran 
terhadap  Ah  Radhiyallahu  Anhu  dalam  memutuskan  perkara. 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  SoHam  bersabda,  p  ^  4:1'  "salah  satu 
tangannya  seperti  mata  susu  kambing"  Kalimat  «'l  ^  maksudnya  adalah 
kantong  susu  pada  kambing.  Ini  merupakan  bentuk  majas.  Pada 
asalnya,  kata  ini  digunakan  untuk  anjing  dan  hewan  buas  lainnya.  Abu 
Ubaid  berkata,  "Kata  ini  juga  dipakai  imtuk  hewan  yang  memiliki  kuku. 
Untuk  kambing  dan  sapi  digunakan  kata  Sedangkan  imtuk  imta 
memakai  kata  <J^."  Abu  'Ubaid  melanjutkan,  "Kata  Dhar'u  dan  Khulf 
bisa  digunakan  untuk  semua  hewan  yang  mempunyai  telapak  kaki 
besar  (yaitu  sapi,  kambing,  kijemg,  dan  imta)."  Sedangkan  Al-Harawi 
mengatakan,  "Untuk  semua  hewan-hewan  tersebut  bisa  juga  dipakai 
kata  Dhar'u  dan  Khulf." 


(  Kitab  Zakat  ) 
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Perkataannya,  c}.  "dari  Yusair  bin  Amru"  dalam  riwayat 
lain  disebutkan  Usair  bin  'Amru. 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  J?  "Akan 

ada  suatu  kaum  yang  tersesat  dari  arah  timur."  Maksudnya  jauh  dari  jalan 
kebenaran.  Kata  iU'  artinya  pergi  dan  tidak  menemukan  jalan  yang 
benar.  Waltahu  A'lam. 


(52)  Bab  Haramnya  Mengambil  ZaKat  Bagi  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  Para  Keluarganya  yang 
Berasal  dari  Bani  Hasyim  dan  Bani  Al-Muththalib,  dan 
Tidak  Berlaku  Bagi  yang  Lainnya 


Lj-b»-  ijj  Aisl  Y  i  V  * 

jA  i'jj  ^  iSjAi  ut  ^  iUj  >3 

jUtf  .  J3-l^3 


jrU  ^  ut  c-LU  uf  14.^  ^‘j\  ^  ^ 


2470.  Ubaidullah  bin  Mu'adz  Al-Anbari  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Muhammad,  -  Ibnu  Ziyad  -,  ia 
telah  mendengar  Abu  Hurairah  berkata,  "Suatu  ketika  Hasan  bin  Ali 
mengambil  sebuah  kurma  sedekah,  lalu  ia  mengangkat  kurma  tersebut 
ke  mulutnya.  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berseru, 
"Kakh,  Kakh,  buanglah  kurma  itu,  tidakkah  engkau  mengetahui  bahwa 
kita  tidak  boleh  memakan  sedekah?". 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Maa 
Yadzkuru  Fii  Ash-Shadaqah  Li  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor 
1491),  Kitab:  Al-Jihad  wa  As-Sair,  Bab:  Man  Takallama  Bi  Al-Farisiyyah  wa 
Ar-Rathanah  (nomor  3072),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  14383). 
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c).  ^  cf-  y-  ^  ^  ^ 

Aix^\  lli  (_)^  Sl  J^j  1*^-^  4^*J<  J 


2471.  Dan  Yahya  bin  Yahya,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  dan  Zuhair  bin  Harb 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Waki',  dari  Syu'bah, 
dengan  sanad  ini,  dan  disebutkan  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Sedekah  tidak  dihalalkan  bagi  kita. " 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2470. 


'l  ^1  Uj ji.^ J  ^  jjbtsr  l.iji J.>-  jL'ij  ^  l^j^ .  Y  i  V  T 

Jli  llT  'Jii 

yju^l  Sl  'j' 

2472.  Dfln  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan 
Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu 
Abi  'Adi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  dari  Syu'bah, 
dalam  sanad  ini,  seperti  dalam  riwayat  Ibnu  Mu'adz  yang  berbunyi, 
"Bahwa  kita  tidak  boleh  memakan  sedekah." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2470. 

0'  1=5^“^  ■  ^  i  vi* 

iiii  ^  jy 

'4aj\J^  ‘9'  jC-Ljjj 
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2473.  Harun  bin  Sa'id  Al-Ailiy  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  'Amru  telah  mengabarkan  kepada¬ 
ku,  bahwa  Abu  Yunus  pelayan  Abu  Hurairah  telah  memberitahukan 


kepadanya,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  beliau  bersabda,  "Sungguh  aku  kembali  kepada  keluargaku, 
lalu  aku  dapatkan  sebutir  kurma  yang  jatuh  di  atas  kasurku,  dan  aku 
mengambilnya  untuk  aku  makan,  namun  kemudian  aku  khawatir  kalau 
kurma  itu  adalah  hasil  sedekah,  maka  aku  pun  membuangnya. " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  15477). 

IIj  Jl^  ^\j  IIj  ,  Y  t  V  i 

Ll  (Jli  4^  ^ 
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2474.  Dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdurrazzaq  bin  Hammam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hammam  bin  Munabbih, 
ia  berkata,  'Ini  seperti  apa  diberitahukan  oleh  Abu  Hurairah  kepada 
kami  dari  Muhammad  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu 
ia  menyebutkan  beberapa  hadits  di  antaranya.  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Demi  Allah,  aku  kembali  kepada  keluargaku, 
lalu  aku  dapatkan  sebutir  kurma  yang  jatuh  di  atas  kasurku  -  atau  di 
dalam  rumahku  -  maka  aku  mengambilnya  untuk  aku  makan,  namun 
kemudian  aku  khawatir  kalau  kurma  itu  adalah  hasil  sedekah  -  atau  dari 
sedekah  -  maka  aku  pun  membuangnya." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  14758). 


(  Kitab  Zakat  ) 
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SijL^l  ^  0 01  S/^  Jlii  a'j^ 

2475.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki'  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Manshur,  dari  Thalhah 
bin  Musharrif,  dari  Anas  bin  Malik,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  suatu  ketika  menemukan  sebutir  kurma,  lalu  beliau 
bersabda,  "Seandainya  kurma  itu  bukan  dari  sedekah  niscaya  aku  telah 
memakannya." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Buyuu',  Bab:  Maa 

Yutanazzahu  Min  Asy-Syubuhaat  (nomor  2055),  Kitab:  Al-Luqatah,  Bab: 

Idzaa  Wajada  Tamratan  Fii  Ath-Thariiq  (nomor  2431),  Tuhfah  Al-Asyraf 

(nomor  923). 

^  J  J  ^  «Jjij  jjJ 
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2476.  Dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Usamah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Za'idah,  dari  Manshur,  dari  Thalhah 
bin  Musharrif,  Anas  bin  Malik  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  melewati  sebutir 
kurma  dijalan,  lalu  beliau  bersabda,  "Seandainya  kurma  itu  bukan  dari 
sedekah  niscaya  aku  telah  memakannya. " 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2475. 

iL*,*  jl-ij  jj^lj  iji  iVV 

45jl^  OjSo  01 

2477.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  mengatakan,  'Mu'adz  bin  Hisyam  telah 
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(6ham  MuaUiiy 

memberitahukan  kepada  kami,  Ayahku  telah  memberitahukan  kepadaku 
dari  Qatadah,  dari  Anas,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
pernah  menemukan  sebutir  kurma,  lalu  beliau  bersabda,  "Seandainya 
itu  bukan  sedekah  niscaya  aku  memakannya." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  1378). 

•  Tafsir  Hadits:  2470-2477 

Perkataannya,  "Suatu  ketika  Hasan  bin  Ali  mengambil  sebuah  kurma 
sedekah,  lalu  ia  mengangkat  kurma  tersebut  ke  mulutnya.  Maka  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berseru,  "Kakh,  Kakh,  buanglah  kurma  itu, 
tidakkah  engkau  mengetahui  bahwa  kita  tidak  boleh  memakan  sedekah?" 
Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Sedekah  tidak  dihalalkan  bagi  kita." 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Kalimat  ^  ^  bisa  dibaca  Kakh,  kakh; 
Kikh,  kikh;  dan  Kakhin,  kakhin  (dengan  tcmwin).  Ini  adalah  kalimat  yang 
digunakan  untuk  melarang  seorang  anak  kecil  agar  menjauhi  kotoran 
atau  lainnya.  Ketika  dikatakan^ maka  artinya  tinggalkan  dan  buanglah 
barang  itu. 

Ad-Dawudi  berkata,  "Ini  adalah  kata  asing  yang  menjadi  kata 
serapan  dalam  bahasa  arab  yang  bermakna  J-i  (sangat  buruk).  Al- 
Bukhari  juga  pernah  mengisyaratkan  pemakaian  kalimat  tersebut 
pada  perkataannya  di  dalcun  Bab:  Man  Takallama  Bi  Al-Farisiyyah  wa 
Ar-Rathanah.  Dalam  hadits  ini  diterangkan  bahwa  anak-anak  dijaga 
sebagaimana  orang  dewasa  dijaga  dari  hal-hal  yang  terlarang  baginya. 
Hal  mi  wajib  dilakukcm  oleh  seorang  pempimpin. 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidakkah  engkau 
mengetahui  bahwa  kita  tidak  boleh  memakan  sedekah?"  kalimat  ini 
diucapkan  pada  sesuatu  yang  sudah  jelas  diharamkan,  meskipun 
orang  yang  diajak  bicara  belum  mengetahuinya.  Tafsir  kalimat  ini 
adalah  stmgguh  mengherankan,  bagaimana  engkau  tidak  mengetahui 
perkara  ini  padahal  telah  jelas  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
dan  keluarganya  diharamkan  untuk  mengambil  harta  zakat,  mereka 
itu  adalah  Bani  Hasyim  dan  Bani  Al-Muththalib.  Inilah  madzhab 
Syafi'i  dan  orang-orang  yang  sepakat  dengannya,  yakni  keluarga  Nabi 
Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  Bani  Hasyim  dan  Bani 
Al-Muththalib.  Pendapat  ini  juga  dikatakan  oleh  sebagian  pengikut 
madzhab  MaUki. 


c  Kitab  Zakat  ) 
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Abu  Hanifah  dan  Malik  sendiri  mengatakan,  "Mereka  adalah  Ba¬ 
ni  Hasyim  secara  khiosus.  Al-Qadhi  mengatakan,  "Sebagian  ulama  ber¬ 
pendapat  bahwa  mereka  adalah  semua  kaum  Quraisy."Ushbagh  Al- 
Maliki  mengatakan,  "Mereka  adalah  Bani  Qushay." 

Dalil  yang  digunakan  oleh  madzhab  Syafi'i  adalah  sabda  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sesungguhnya  Bani  Hasyim  dan  Bani  Al- 
Muththalib  adalah  sama,"  kemudian  beliau  memberikan  bagian  mereka 
sama  dengan  bagian  para  kerabat. 

Berkenaan  dengan  sedekah  yang  sunnah,  maka  dalam  madzhab 
Syafi'i  terdapat  tiga  pendapat: 

Pertama,  yang  merupakan  pendapat  yang  paling  kuat,  sedekah  itu 
diharamkan  bagi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  halal  untuk 
keluarganya. 

Kedua,  haram  bagi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan 
keluarganya. 

Ketiga,  halal  bagi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan 
keluarganya. 

Apakah  budak  yang  dimerdekakan  oleh  Bani  Hasyim  dan  Bani  Al- 
Muththalib  juga  haram  menerima  zakat?  Ada  dua  pendapat  menurut 
shahabat-shahabat  kami.  Pertama,  yang  merupakan  pendapat  yang 
paling  benar,  zakat  juga  diharamkan  bagi  mereka,  berdasarkan  hadits 
yang  disebutkan  oleh  Muslim  pada  pembahasan  berikutnya,  yaitu 
hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Rafi'.  Kedua,  halal  bagi  mereka 
untuk  menerima  zakat. 

Ulama  yang  berpendapat  bahwa  diharam  adalah  Imam  Abu  Hani¬ 
fah  dan  seluruh  ulama  Kufah  serta  sebagian  madzhab  Maliki.  Sedang¬ 
kan  yang  berpandangan  zakat  itu  halal  diambil  adalah  Imam  Malik. 
Ibnu  Baththal  Al-Mahki  menyatakan  bahwa  perbedaan  pendapat  terja¬ 
di  pada  budak  yang  dimerdekakan  oleh  Bani  Hasyim,  sedangkan  budak 
yang  dimerdekakan  oleh  orang  laiii,  maka  mereka  boleh  mengambil 
zakat  berdasarkan  ijma'  ulama.  Namtm  yang  sebenarnya  tidaklah 
seperti  yang  ia  katakan,  tetapi  yang  benar  menurut  shahabat-shahabat 
kami  adalah  bahwa  zakat  itu  diharamkan  bagi  Bani  Hasyim  dan  Baiu 
Al-Muththalib,  dan  tidak  ada  perbedaan  di  antara  keduanya.  Wallahu 
A'lam. 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sedekah  tidak  dihalalkan 
bagi  kita."  secara  zhahimya,  kalimat  ini  memmjukkan  sedekah  yang 
wajib  dan  simnah.  Hal  ini  sudah  dibahas  sebelumnya. 
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Sabda  Nabi  Shallallahu  AlaM  wa  Sallam,  "Sungguh  aku  kembali  kepada 
keluargaku,  lalu  aku  dapatkan  sebutir  kurma  yang  jatuh  di  atas  kasurku,  dan 
aku  mengambilnya  untuk  aku  makan,  namun  kemudian  aku  khawatir  kalau 
kurma  itu  adalah  hasil  sedekah,  maka  aku  pun  membuangnya. "  Merupakan 
dalil  bahwa  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  diharamkan  untuk 
mengambil  sedekah,  tidak  ada  perbedaan  baginya  antara  sedekah 
yang  wajib  atau  yang  sunnah  karena  beliau  mengucapkannya  dalam 
bentuk  umum,  tanpa  menyebutkan  kata  zakat  secara  khusus.  Hadits 
ini  sekaligus  menunjukkan  sifat  wara'  (menjaga  diri  dari  suatu  yang 
hukrunnya  samar);  karena  sebenarnya  buah  kurma  tidak  menjadi 
haram  jika  ada  beberapa  kemungkincin  yang  ada  padanya,  dan  karena 
sifat  wara'  itulah  beUau  meninggalkannya. 

Perkataannya,  “Bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah 
melewati  sebutir  kurma  di  jalan,  lalu  beliau  bersabda,  "Seandainya  kurma 
itu  bukan  dari  sedekah  niscaya  aku  telah  memakannya."  Ini  merupakan 
sifat  wara'  sebagaimana  telah  dikemukakan  sebelumnya.  Hal  ini  juga 
menunjukkan  bahwa  sebutir  kurma  dan  benda-benda  kecil  lainnya  yang 
hilang  tidak  perlu  diumumkan,  tetapi  boleh  dimakan  dan  dimanfaatkan 
pada  saat  itu  juga.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  memakannya 
karena  khawatir  jika  barang  tersebut  termasuk  sedekah,  bukan  karena 
sebagai  luqathah  (barang  temuan).  Hukum  ini  telah  disepakati  oleh  para 
ulama,  sementara  shcihabat-shahabat  kami  dan  lainnya  memberikan 
alasan  bahwa  pemilik  barang  itu  biasanya  tidak  akan  mencarinya  dan 
tidak  berkeinginan  untuk  mendapatkan  barang  itu  kembali.  Wallahu 
A'lam. 


(54)  Bab  Bolehnya  MabI  Shallallahu  Alaihi  Wa  Sallam, 
Bani  Hasyim,  dan  Bani  Al-Muththalib  Menerima 
Hadiah,  Meskipun  Orang  yang  Memberikan  Hadiah 
Mendapatkannya  Melalui  Sedekah  Orang  lain,  dan 
Penjelasan  Tentang  Harta  Sedekah  yang  Telah 
Dipegang  Oleh  Orang  yang  Menerimanya,  Maka 
Hilanglah  Sifat  Sedekah  Itu  dan  Menjadi  Halal  Bagi 
Orang-Orang  yang  Diharamkan  Mendapatkan  Sedekah 


J'.*-!»»-*  Lj  J  ^  -L*-.-  Uj  ,  Y  t  A  * 

^JLv9  <0il 

uuIp  'C»  Ai»i  Ij  «iiiij  Si  cJii  ^  jui 

JLai  JUi  ;^Sl^  -u^iapl  oli-  jlIJiP’  'i/} 

2480.  Outaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Muhammad  bin  Rumh  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Al-haits  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Syihab,  bahwa  'Ubaid  bin  As-Sabaq  berkata,  'Sesungguhnya 
Juwairiyah,  istri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  mengabarkan 
kepadanya,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah 
masuk  menemui  Juwairiyah  dan  bertanya,  "Apakah  ada  makanan?" 
Juwairiyah  menjawab,  'Tidak  ada,  demi  Allah,  wahai  Rasulullah,  kami 
tidak  memiliki  makanan  kecuali  tulang  kambing  yang  diberikan  oleh 
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pelayan  perempuanku  yang  1xrasal  dari  harta  sedekah.'  Maka  Nabi 
bersabda,  "Dekatkanlah  tulang  itu,  sungguh  ia  telah  menjadi  halal." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  15790). 

2481.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Amru  An-Nacfid,  dan  lshaq  bin  Ibrahim 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  seluruhnya  dari  Ibnu  Uyainah,  dari 
Az-Zuhri,  dengan  sanad  ini,  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  15790). 


UjJl^  *b/l5  jLio  LjJb»-j 

aUI  j  ^  ail-9  4.»*^  tlr^ 

(Jli  (.iJLiL*  ajlii  LjJL>-  LjJLt-  aJ  Js^oUIj 

l  g  «Ic-  aj  Ltti.9xJ  i^JLuoj  aIJLp  auI  c.^iAa1 

AjJti  lUj  yJL^  3^  Jui 


2482.  Abw  Bflfcar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  berkata,  'Waki'  telah  memberitahukan  kepada 
kami  (H)  dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  'Muhammad  bin 
Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami',  keduanya  dari  Syu'bah, 
dari  Qatadah,  dari  Anas.  (H)  dan  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah 
memberitahukan  kepada  kami  -  lafazh  ini  miliknya  -  ayahku  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Qatadah,  ia  telah  mendengar  dari  Anas  bin  Malik  berkata, 
'Barirah  pernah  menghadiahkan  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  berupa  daging  yang  disedekahkan  seseorang  kepadanya.  Maka 
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Nahi  bersabda,  "Daging  itu  merupakan  sedekah  bagi  Barirah,  dan  hadiah 
bagi  kami." 

•  Takhrij  Hadits 

Hadits  riwayat  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  riwayat  Muhammad 

bin  Al-Mutsanna  ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Idzaa  Tahawwalat  Ash- 
Shadaqah  (nomor  1495),  Kitab:  Al-Hibah,  Bab:  Qabuul  Al-Hadiyyah 
(nomor  2577). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Al-Faqir  Yahdii  U  Al- 
Ghani  Min  Ash-Shadaqah  (nomor  1655). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Athiyyah  Al-Mar'ah  Bi 
Ghairi  Idzni  Zaujihaa  (nomor  3769),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1242). 

lidU  jp  ^  ^  ^ 

4j  JJlJiJ  yu  it.AL  (^'3 

tU3  ^3^  143  3^  JUi  j’- 

2483.  UbaiduUah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Miihammad  bin  Al- 
Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami 
-  lafazh  ini  milik  Ibnu  Al-Mutsanna  - ,  mereka  berdua  mengatakan, 
'Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Hakam,  dari 
Ibrahim,  dari  Al-Aswad,  dari  Aisyah,  'Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  pernah  diberi  daging  sapi,  lalu  diberitahukan  padanya, 
'Ini  adalah  daging  yang  disedekcihkan  seseorang  kepada  Barirah,' 
maka  Nabi  bersabda,  "Ia  bagi  Barirah  adalah  sedekah,  sedangkan 
bagi  kami  adalah  hadiah." 


Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  15933). 
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jj\  ’^y*'  tS^  IIjJL>-.Y  iAf 

^  ^  oj^ 

^LJI  01^  dJli  Aiil 

^1  ^Jjy  Jiii  cj^ii  llJ  (J-^j  OyJL^ 

1  g  .1  p  (jLad 

2484.  Zuhair  bin  Harb  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami. 
Keduanya  berkata,  'Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan  kepada 
kami:  Hisyam  bin  'Urwah  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Abdurrahman  bin  Al-Qasim,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah  Radhiyallahu 
Anha,  ia  berkata,  'Pada  diri  Barirah  terdapat  tiga  perkara,  dahulu 
orang-orang  memberikan  sedekah  padanya,  kemudian  ia  menghadiahkan 
sedekah  itu  kepada  kami.  Lalu  aku  memberitahukan  hal  itu  kepada 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  maka  beliau  bersabda,  "Barang  itu 
merupakan  sedekah  untuk  Barirah  dan  bagi  kalian  adalah' hadiah,  maka 
silahkan  memakannya." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Muslim  di  dalam  Kitab:  Al-Itqu,  Bab:  Innamaa  Al-Walaa'  Liman  A'taqa 
(nomor  3760). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ath-Thalaq,  Bab:  Khiyaar  Al-'Amah  (nomor 
3448),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17528). 


jp  ji-  ^  jjI  Y  i  A6 


^  <uijlp  ol  ^ 

Jli  IIj CP- 

4.ijlp  ^jP  O.w  «o  Jls  ^  •A.jP 
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2485.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Husain  bin  Ali  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Za'idah,  dari 
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Simak,  dari  Abdurrahman  bin  Al-Qasim,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah.  (H) 
dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  mengatakan,  Aku  telah  mendengar 
Abdurrahman  bin  Al-Qasim  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Al-Qasim 
meriwayatkan  dari  Aisyah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
hadits  yang  sama. " 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hibah,  Bab:  Qabuul  Al-Hadiyyah 
(nomor  2587). 

2.  Muslim  di  dalam  Kitab:  Al-Itqu,  Bab:  Innamaa  Al-Walaa'  Liman  A'taqa 
(nomor  3761  dan  3762). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ath-Thalacf,  Bab:  Khiyaar  Al-'Amah  Tu'taq 
wa  Zaujuha  Mamluk  (nomor  3453  dan  3454),  Kitab:  Al-Buyuu',  Bab: 
Al-Bai'  Yakuunu  Fiihi  Asy-Syarth  Al-Fasid  Fa  Yashihhu  Al-Bai'  wa 
Yabthul  Asy-Syarth  (nomor  3657),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17490 
dan  17491). 

jLj  1^3  ^  cf  ^ 

2486.  Dan  Abu  Ath-Thahir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Malik  bin  Anas  telah  mengabarkan 
kepadaku,  dari  Rabi' ah,  dari  Al-Qasim,  dari  Aisyah,  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  hadits  yang  sama,  hanya  saja  beliau  bersabda,  "Barang 
itu  bagi  kami  adalah  hadiah  darinya." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  An-Nikah,  Bab:  Al-Hurrah  Tahta  Al-' Abdi 
(nomor  5097),  Kitab:  Ath-Thalaq,  Bab:  Laa  Yakuunu  Bai'  Al-Amah 
Thalaqan  (nomor  5279),  Kitab:  Al-Ath'imah,  Bab:  Al-Udmu  (nomor 
5430). 


2.  Muslim  di  dalam  Kitab:  Al-Itqu,  Bab:  Innama  Al-Walaa'  Liman  A'taqa 
(nomor  3765). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ath-Thalaq,  Bab:  Khiyar  Al-'Amah  (nomor 
3447),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17449). 

^1  Jj-ij  (^1  cJli  ^ 

4Ul  S-Lsr  LULs  (4^  4-ijLp  ^1 

^  ^dlp  ji  Jii  lidU  Ji  ^3  ^  JU 

oJiL  aS  1411  Jli  L^l  I4J  oL^I  ^  c.-.««..>  01 

2487.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Isma'il  bin  Ibrahim 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Khalid,  dari  Hafshah,  dari 
Ummu  Athiyyah,  ia  berkata,  "Suatu  ketika  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  mengirimkan  kambing  sedekah  kepadaku,  lalu  aku 
kirimkan  sebagian  dari  kambing  itu  kepada  Aisyah.  Tatkala  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang  menemui  Aisyah,  beliau  bertanya, 
"Apakah  engkau  memiliki  sesuatu?"  Aisyah  menjawab,  'Tidak,  akan 
tetapi  Nusaibah  mengirimkan  kambing  yang  sebelumnya  engkau  beri¬ 
kan  kepadanya.'  Nabi  pun  bersabda,  "Ia  telah  menjadi  halal." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Qadr  Kam 
Yu'tha  Min  Az-Zakah  wa  Ash-Shadaqah,  wa  Man  A'tha  Syah  (nomor  1446), 
Bab:  Laa  Idzaa  Tahawwalat  Ash-Shadaqah  (nomor  1494),  Kitab:  Al-Hibah, 
Bab:  Qabul  Al-Hadiyyah  (nomor  2579),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  18125). 


(55)  Bab  liabi  Menerima  Hadiah  dan  Menolak  Sedekah 


^  .Al  01  ly/jp^  i\Sj  ^'1 
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2488.  Abdurrahman  bin  Sallam  Al-Jumahi  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Ar-Rabi'  -  Ibnu  Muslim-  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Muhammad  -Ibnu  Ziyad  -,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  apabila  diberi  makanan,  maka  beliau  akan 
bertanya.  Apabila  dikatakan  bahwa  makanan  tersebut  hadiah,  maka 
beliau  memakannya.  Namun  jika  dikatakan  sedekah,  maka  beliau  tidak 
memakannya. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  14374). 

•  Tafsir  Hadits:  2480-2488 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  tentang  daging  kambing 
yang  diberikan  oleh  pelayan  perempuan  yang  bernama  Juwairiyah  dari 
sedekah  seseorang  kepadanya,  cLili  1«  "Dekatkanlah  tulang  itu, 
sungguh  ia  telah  menjadi  halal. "  Maksudnya  status  hukum  sedekah  telah 
hilang  darinya  dan  berubah  menjadi  halal  bagi  kita.  Ini  merupakan 
dalil  yang  dipakai  oleh  Imam  Syafi'i  dan  para  pendukimgnya,  beihwa 
apabila  daging  sembelihan  telah  diterima  oleh  penerima  sedekah, 
begitu  juga  dengan  seluruh  jenis  sedekeih,  maka  orang  tersebut  boleh 
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menjualnya,  dan  menjadi  halal  bagi  orang  yang  dihadiahkan  olehnya, 
atau  memberikan  harta  sedekah  itu  kepada  orang  lain  dengan  cara  yang 
lain.  Sementara  itu  sebagian  pengikut  madzhab  Maliki  mengatakan, 
"Daging  sembelihan  yang  telah  diterima  tidak  boleh  dijual." 

Perkataaimya,  "Keduanya  dari  Syu'bah,  dari  Qatadah,  dari  Anas", 
kemudian  dari  jalur  lain  disebutkan,  "telah  memberitahukan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  ia  telah  mendengar  dari  Anas  bin  Malik  berkata. "  Ini  merupa¬ 
kan  bentuk  peringatan  yang  menafikan  sifat  Tadlis^  dari  Qatadah; 
karena  dalam  riwayat  pertama  disebutkan  kata  "dari",  kemudian 
secara  jelas  menyebutkan  "mendengar"  pada  riwayat  berikutnya. 
Sebagaimana  telah  dijelaskan  beberapa  kali  bahwa  perkataan  seorang 
Mudallis  tidak  bisa  dijadikan  landasan  dalam  periwayatan  An'anaW  , 
kecuali  apabila  secara  jelas  disebutkan  lafazh  As-Sflmfl'(mendengar) 
dalam  meriwayatkan  hadits  itu  dari  guru-gurunya  melalui  jalur  yang 
lain.  Oleh  sebab  itulah  Muslim  Rahinwhullah  Ta’ala  menyebutkannya 
dalam  riwayat  ini. 

Perkataannya,  ^  -it  JU»  jf- 

>'  demikian  disebutkan  dalam  banyak  naskah  yang  bisa  dijadikan 
pegangan.  Di  sebagian  naskah  tercantum  "diberi",  dan  di  sebagian 
yang  lain  dicantumkan  "dan  diberi"  keduanya  adalah  bacaan  yang 
benar.  Huruf  waw  di  sini  sebagai  huruf  'Athaf  (penghubung)  imtuk 
sebagian  hadits  yang  tidak  disebutkan  dalam  riwayat  ini. 

Aisyah  Radhiyallahu  Anha  berkata,  "Pada  diri  Barirah  terdapat  tiga 
perkara',  di  antaranya  adalah  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  "Barang  itu  merupakan  sedekah  untuk  Barirah  dan  bagi  kalian  adalah 
hadiah."  Di  sini  tidak  disebutkan  dua  perkara  lainnya  yang  merupakan 
perkara  Barirah.  Dua  hal  itu  adalah  Al-Wala'  (pewalian)  bagi  orang 
yang  membebaskannya  dari  perbudakem,  dan  dia  diberi  pilihan  untuk 
memutuskan  tali  pernikahan  ketika  ia  telah  dibebaskan  tetapi  masih 
berstatus  istri  dari  suami  seorang  budak.  Tiga  hal  ini  akan  dikemukakan 
secara  panjang  lebar  pada  Kitab:  An-Nikah. 

Perkataanya,  "akan  tetapi  Nusaibah  mengirimkan  kambing"  Ada  juga 
yang  membacanya  Nasibah.  Dia  dijuluki  Ummu  Athi)^ah. 

6  Tadlis  secara  bahasa  diartikan  dengan  menyembunyikan.  Dan  maksudnya  secara 
istilah  dalam  ilmu  hadits  adalah  menyembunyikan  cacat  yang  terdapat  dalam 
hadits.  Pelakunya  disebut  Mudallis  sedang  haditsnya  disebut  Mudallas-edtr. 

7  An'anah  berasal  dari  kata  An  yang  berarti  dari.  Maksudnya  adalah  hadits  yang 
diriwayatkan  perawi  dengan,  "Dari  si  fulan,  dari  si  fulan,  dan  seterusnya."  namun 
tidak  menjelaskan  apakah  dia  mendengar  secara  langsung  atau  tidak. -edtr 
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Abu  Hurairahberkata,  "bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  apabila 
diberi  makanan,  maka  beliau  akan  bertanya.  Apabila  dikatakan  bahwa  makanan 
tersebut  hadiah,  maka  beliau  memakannya.  Namun  jika  dikatakan  sedekah, 
maka  beliau  tidak  memakannya."  Dalam  riwayat  ini  terdapat  pelajaran 
untuk  besifat  wara'  (mejauhkan  diri  dari  hal-hal  yang  hukumnya  haram 
dan  samar)  dein  memeriksa  asal  usul  makanan  dan  minuman. 


(56)  Bab  Berdoa  Untuk  Orang  yang  Memberikan 
Sedekah 
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2489.  Vfl/iyfl  bin  Yahya,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  'Amru  An-Naqid  dan 
Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Yahya  berkata, 
'Waki'  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Syu'bah,  dari  'Amru  bin 
Murrah,  ia  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Abdullah  bin  Abu  Aufa. 
(H)  dan  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  kepada  kami 
-  lafazh  ini  miliknya  -,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Syu'bah,  dari  'Amru  -Ibnu  Murrah  -,  Abdullah  bin  Abu  Aufa  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  mengatakan,  'Adalah  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  jika  ada  suatu  kaum  yang  mendatangi 
beliau  dengan  membawa  sedekah-sedekah  mereka,  maka  beliau  berdoa, 
"Allahumma  Shalli  Alaihim  (Ya  Allah  berikanlah  kesejahteraan  kepada 
mereka)"  Ayahku,  Abu  Aufa  juga  pernah  menyodorkan  sedekahnya 
kepada  beliau.  Lalu  beliau  berdoa,  "Allahumma  Shalli  Alaa  Aali  Abi 
Aufa.  (Ya  Allah  berikanlah  kesejahteraan  kepada  keluarga  Abu  Aufa)." 
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•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Shalat  Al-Imaam  wa 
Dhu'a'uhu  Li  Shaahib  Ash-Shadaqah  (nomor  1497),  Kitab:  Al-Maghazi, 
Bab:  Ghazwah  Al-HudaHnyyak  (nomor  4166),  Kitab:  Ad-Da'awat,  Bab. 
Qaul  Allah  Tabaraka  wa  Ta'ala,  "Wa  Shalli  Alaihim"  (nomor  6332),  Bab: 
Hal  Yushalli  'Ala  Ghairi  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor 
6359). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Du'a  Al-Mushaddaq  Li 
Ahli  Ash-Shadaqah  (nomor  1590). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Shalah  Al-Imam  'Ala  Shahib 
Ash-Shadaqah  (nomor  2458). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Ma  Yuqalu  Inda  Ikhraaj 
Az-Zakah  (nomor  1796),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  5176). 

2490.  Dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Idris  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu'bah,  dengan  sanad 
ini,  hanya  saja  beliau  berdoa,  "Shalli  Alaihim  (berikanlah  kesejahteraan 
kepada  mereka). " 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebeltunnya,  lihat  hadits  nomor  2489. 

•  Tafsir  Hadits:  2489-2490 

Perkataannya,  "Adalah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  jika 
ada  suatu  kaum  yang  mendatangi  beliau  dengan  membawa  sedekah-sedekah 
mereka,  maka  beliau  berdoa,  "Allahumma  Shalli  Alaihim  (Ya  Allah  berikanlah 
kesejahteraan  kepada  mereka)"  Ayahku,  Abu  Aufa  juga  pernah  menyodorkan 
sedekahnya  kepada  beliau.  Lalu  beliau  berdoa,  "Allahumma  Shalli  Alaa  Aali 
Abi  Aufa.  (Ya  Allah  berikanlah  kesejahteraan  kepada  keluarga  Abu  Aufa)."  Ini 
adalah  doa  yang  merupakan  aplikasi  dari  firman  Allah  Azza  wa  Jalla, 
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"Dan  berdoalah  untuk  mereka."  (QS.  At-Taubah:  103). 

Menurut  pendapat  yang  populer  dalam  madzhab  kami,  begit  juga 
dengan  seluruh  madzhab  ulama,  bahwa  mendoakan  kebaikan  untuk 
pemberi  zakat  adalah  sunnah  yang  disukai,  bukan  wajib,  sementera 
penganut  madzhab  zhahiri  mengatakan  wajib.  Ini  juga  dikatakan  oleh 
sebagian  shahabat  kami  seperti  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Abdillah 
Al-Harmathi.  Mereka  berargumen  dengan  kata  perintah  yang  ada 
dalam  ayat  di  atas. 

Jumhur  ulama  mengatakan,  "Perintah  ini  menurut  hemat  kami 
merupakan  sunnah;  karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah 
mengutus  Mu'adz  dan  lairmya  untuk  mengambil  zakat  tapi  tidak 
memerintahkan  mereka  untuk  mendoakan  si  pemberi  zakat."  Para 
ulama  lain  membantah  dengan  mengatakan,  "Hukum  wajibnya  berdoa 
sudah  dipahami  berdasarkan  ayat  tersebut."  Jtunhur  ulama  menjawab 
pernyataan  mereka  dengan  mengatakan,  "Doa  dan  salawat  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dapat  menumbuhkan  ketenteraman  jiwa 
bagi  kaum  muslimin® ,  berbeda  dengan  yang  lainnya." 

Imam  Asy-Syafi'i  berpendapat,  bahwa  doa  yang  diucapkan 
adalah, 

'  ^  ^  ^  .  i 
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"Semoga  Allah  membalas  pemberianmu,  mensucikan  dirimu,  dan  memberikan 
keberkahan  pada  apa  yang  engkau  sisakan." 

Sedangkan  pemberi  zakat  berdoa, 

"Ya  Allah,  berikanlah  kesejahteraan  kepada  si fulan." 

Namun  menurut  sebagian  besar  shahabat  kami,  hal  ini  hukumnya 
makruh.  Ini  juga  sesuai  dengan  pendapat  Ibnu  Abbas,  Malik,  Ibnu 
Uyainah,  dan  beberapa  orang  dari  kalangan  salafus-shahh. 

Sekelompok  ulama  yang  lain  mengatakan,  "Doa  semacam  itu 
diperbolehkan,  tidak  makruh  berdasarkan  hadits  yang  ada."  Shahabat- 
shahabat  kami  berkomentar,  "Tidak  boleh  bersalawat  (mendoakan 
kesejahteraan)  kepada  selain  para  Nabi  kecuali  disebutkan  setelahnya; 
karena  salawat  menurut  salafus-shalih  dikhususkan  imtuk  para  Nabi, 


8  Seperti  yang  disebutkan  dalam  surat  At-Taubah  ayat  103. 
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semoga  Allah  mencurahkan  salawat  dan  salam-Nya  kepada  mereka 
semua.  Hal  itu  sama  dengan  perkataan  kita,  Azza  wa  Jalla  (Maha  Perkasa 
lagi  Maha  Mulia)  dikhususkan  untuk  Allah  Subhaamhu  wa  Ta'ala 
semata.  Dengan  demikian,  sebagaimana  kita  tidak  boleh  menyebutkan, 
Muhammad  Azza  wa  Jalla  meskipun  beliau  adalah  orang  yang  mulia, 
maka  tidak  boleh  pula  mengatakan  Abu  Bakar  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam. 

Para  shahabat  kami  berselisih  pendapat  mengenai  larangan  tersebut, 
apakah  larangan  tersebut  bersifat  makruh,  haram,  atau  berkaitan 
dengan  etika  adab  saja.  Dalam  hal  ini  ada  tiga  pendapat,  dan  pendapat 
yang  paling  kuat  dan  benar  adalah  makruh;  karena  hal  itu  merupakan 
syiar  pelaku  bid'ah,  sementara  kita  telah  dilarang  menggimakan  syiar 
mereka.  Dan  sifat  makruh  ini  sesuai  dengan  yang  diterangkan  dalam 
beberapa  hadits. 

Para  tilama  telah  bersepakat  bahwa  boleh  hukumnya  bersalawat 
(mendoakan  kesejahteraan)  kepada  selain  Nabi,  dengan  syarat  nama 
Nabi  disebutkan  sebelumnya.  Contohnya  adalah  perkataan 

o jij 

"Ya  Allah  curahkanlah  kesejahteraan  kepada  Muhammad,  keluarganya,  isti- 
istrinya,  keturunannya,  dan  para  pengikutnya." 

Para  ulama  salafus-shalih  tidak  pernah  melarang  yang  demikian, 
sementara  itu  kita  telah  diperintahkan  mengucapkan  hal  seperti  itu 
ketika  bertasyahud  di  dalam  shalat  dan  lainnya .  Syaikh  Abu  Muhammad 
Al-Juwaini  dari  kalangan  sheihabat  kcuni  mengatakan,  "Kata  As-Salam 
(keselamatan)  sama  halnya  dengan  Ash-Shalah  (kesejahteraan),  sehingga 
tidak  boleh  menyebutkannya  secara  tersendiri  kepada  selain  para 
Nabi;  karena  Allah  Ta'ala  telah  menyebutkan  dua  kata  tersebut  secara 
beriringan.  Tidak  pula  menyebutkannya  secara  tersendiri  dengan  kata 
ganti  orcing  ketiga,  contohnya  Fulan  Alihissalam. 

Adapvm  jika  digvmakan  imtuk  kata  gamti  orang  kedua  untuk  yang 
masih  hidup  atau  sudah  meninggal,  maka  hukumnya  sunnah,  seperti 
lafazh  (semoga  keselamatan  dicurahkan  kepada 

kalian),  atau  (semoga  keselamatan  dicurahkan 

kepadamu).  Wallahu  A'lam. 


(56)  Bab  Menyenangkan  Panitia  Zakat  Selama  Tidak 
Meminta  yang  haram 
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2491.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Husyaim  telah 
mengabarkan  kepada  kami.  (H)  dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Hafsh  bin  Ghiyats  dan  Abu  Khalid  Al- 
Ahmar  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Muhammad  bin 
Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Wahhab, 
Ibnu  Abi  <Adi,  dan  Abdul  A'la  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
semuanya  dari  Dawud.  (H)  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan 
kepadaku-  lafazh  ini  miliknya  -,  ia  berkata,  'Isma>il  bin  Ibrahim  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Dawud  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Asy-Sya'bi,  dari  Jarir  bin  Abdullah,  ia  berkata,  'Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  panitia  zakat  datang 
kepada  kalian,  hendaklah  ia  kembali  dari  tempat  kalian  dalam  keadaan 
senang  kepada  kalian. " 
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•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Moa  }a'a  Fii  Ridha  Al- 
Mushaddiq  (nomor  647  dan  648). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Idza  Jawaza  Fii  Ash-Shadaqah 
(nomor  2460). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Moa  Ya'khudz  Al- 
Mushaddiq  Min  Al-Ibil  (nomor  1802)  hadits  yang  sama,  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  3215). 

•  Tafsir  Hadits:  2491 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Apabila  panitia  zakat  datang 
kepada  kalian,  hendaklah  ia  kembali  dari  tempat  kalian  dalam  keadaan  senang 
kepada  kalian. "  Hadits  ini  menganjurkan  kita  untuk  peduH  kepada  panitia 
zakat,  taat  kepada  pemimpin,  berbuat  lemah-lembut  kepada  mereka, 
menyatukan  kaum  muslimin,  dan  memperbaiki  hubungan  orang  yang 
sedang  bersengketa.  Semua  itu  boleh  dilakukan  selama  tidak  untuk 
suatu  kejahatan,  sehingga  apabila  ia  berbuat  kejahatan,  maka  tidak 
boleh  setuju  mentaatinya  dan  setuju  dengan  pendapatnya,  berdasarkan 
sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  hadits  riwayat  Anas  di 
dalam  kitab  Shahih  Al-Bukhari,  "Dan  barangsiapa  yang  meminta  (zakat) 
sesuai  dengan  yang  semestinya  maka  berikanlah  padanya,  dan  barangsiapa 
yang  meminta  lebih  dari  itu,  maka  jangan  berikan  kepadanya." 

Para  shahabat  kami  berselisih  pendapat  mengenai  maksud  sabda 
Nabi  "maka  jangan  berikan  kepadanya."  Sebagian  besar  dari  mereka 
mengatakan,  "Tidak  boleh  memberikan  sesuatu  yang  lebih  dari  zakat 
yang  harus  dikeluarkan,  tetapi  memberikan  yang  wajib  saja."  Sebagian 
yang  lain  mengatakan,  "Tidak  boleh  memberikan  apapun  kepadanya; 
karena  ia  telah  berbuat  fasik  dengan  meminta  tambahan  di  luar  dari 
yang  semestinya."  Wallahu  A'lam. 


(Svarah 


(1)  Bab  Keutamaan  Bulan  Ramadhan 
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2492.  Yfl/ii/fl  bin  Ayyub,  Qutaibah,  dan  Ibnu  Hujr  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berkata,  'Ismail -Ibnu  Ja'far- telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Abu  Suhail,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah 
Radhiyallahu  Anhu,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  telah  bersabda,  "Apabila  datang  Ramadhan  maka  pintu- 
pintu  surga  dibuka,  pintu-pintu  neraka  ditutup,  dan  setan-setan 
dibelenggu." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Hal  Yuqalu:  Ramadhan 
Au  Syahru  Ramadhan  (nomor  1898  dan  1899)  secara  ringkas.  Kitab: 
Bad'u  Al-Khalqi,  Bab:  Shifah  Iblis  wa  Junuudihi  (nomor  3277). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Fadhlu  Syahr  Ramadhan 
(nomor  2096  dan  2097),  Bab:  Dzikr  Al-Ikhtilaf  Ala  Az-Zuhri  Fihi 
(nomor  2098,  2099,  2100,  2101  dan  2102),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
14342). 
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2493.  Dan  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu 
Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan 
kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Ibnu  Abi  Anas,  bahwa  ayahnya  telah 
memberitahukan  kepadanya,  bahwa  ia  pernah  mendengar  Abu  Hurairah 
Radhiyallahu  Anhu  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Apabila  datang  Ramadhan,  maka  pintu-pintu  rahmat  dibuka, 
pintu-pintu  jahannam  ditutup,  dan  setan-setan  dirantai." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebeltimnya,  lihat  hadits  nomor  2492. 

aUl  d\  (j-Ji  (^1  Cj^ 

2494.  Dan  Muhammad  bin  Hatim,  juga  Al-Hulwani  telah  memberitahukan 
kepadaku,  mereka  berdua  mengatakan,  "Ayahku  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Shalih,  dari  Ibnu  Syihab,  Nafi'  bin  Abu  Anas  telah 
memberitahukan  kepadaku,  bahwa  ayahnya  telah  memberitahukan 
kepadanya,  bahwa  ia  telah  mendengar  Abu  Hurairah  Radhiyallahu 
Anhu  mengatakan,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Apabila  telah  masuk  Ramadhan."  Hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebeliunnya,  lihat  hadits  nomor  2492. 
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Tafsir  Hadits:  2492-2494 


&wah 

C&hahih  MusSmJ 


Makna  Ash-Shiyam  (puasa)  secara  bahasa  adalah  menahan. 
Sedangkan  secara  syariat  berarti  menahan  dengan  cara  tertentu,  pada 
waktu  tertentu,  oleh  seseorang  ycing  telah  ditentukan  disertai  syarat- 
syaratnya. 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  zoa  Sallam  bersabda,  "Apabila  datang  Ramadhan 
maka  pintu-pintu  surga  dibuka,  pintu-pintu  neraka  ditutup,  dan  setan-setan 
dibelenggu."  Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Apabila  datang  Ramadhan, 
maka  pintu-pintu  rahmat  dibuka,  pintu-pintu  jahannam  ditutup,  dan  setan- 
setan  dirantai."  Dalam  riwayat  lain  dijelaskan,  "Apabila  telah  masuk 
Ramadhan."  Semua  hadits  ini  merupakan  dalil  bagi  madzhab  yang 
benar  daii  terpilih  yang  dipegang  oleh  Al-Bukhari  dan  para  peneliti 
hadits,  yakni  bolehnya  mengucapkan  Ramadhan  tanpa  menyebutkan 
kata  ^bulan',  hal  ini  tidak  makruh. 

Dalam  masalah  ini  terdapat  tiga  madzhab,  yaitu: 

Pertama,  sekelompok  ulama  mengatakan,  "Tidak  boleh  mengata¬ 
kan  Ramadhan  secara  tersendiri,  tetapi  yang  mesti  diucapkan  adalah 
bulan  Ramadhan."  Iiu  adalah  pendapat  para  shahabat  Imam  Malik. 
Mereka  menyangka  bahwa  Ramadhan  adalah  salah  satu  nama  dari 
nama-nama  Allah  Ta'ala,  sehingga  tidak  boleh  menyebutkannya  secara 
mtitlak  bagi  selain  Allah  kecuali  dengan  kata  keterangan. 

Kedua,  sebagian  besar  shahabat  kami  dan  Al-Baqillani  mengatakan, 
"Jika  konteks  kalimat  menunjukkan  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
^bulan'  maka  hukumnya  tidak  makruh,  akan  tetapi  jika  demikian 
maka  hukumnya  makruh."  Maka  boleh  mengatakan,  kita  berpuasa 
Ramadhan,  kita  mendirikan  shalat  di  malam  Ramadhan,  Ramadhan 
adalah  bulan  yang  paling  mulia,  disunnahkan  mencari  Lailatul  Qadar 
pada  akhir-akhir  Ramadhan,  dan  bermacam  bentuk  kalimat  lainnya. 
Semua  kalimat  itu  hukiunnya  tidak  makruh,  yang  makrtih  adalah  jika 
dikatakan,  telah  datang  Ramadhan,  telah  masuk  Ramadhan,  telah  hadir 
Ramadhan,  saya  menyukai  Ramadhan,  dan  kalimat  laiimya. 

Ketiga,  yang  merupakan  pendapat  Al-Bukhari  dan  para  peneliti 
hadits,  tidak  makruh  mengucapkan  kata  'Ramadhan'  secara  mutlak, 
baik  konteks  kalimat  menyatakan  demikian  atau  tidak.  Inilah  pendapat 
yang  benar,  sedangkan  dua  pendapat  sebelumnya  memiliki  cacat; 
karena  menyatakan  hukiun  sesuatu  adalah  makruh  harus  berdasarkan 
kepada  dalil  dengan  adanya  larangan,  padahal  tidak  ada  satu  pim  dalil 
yang  memmjukkan  larangan  tersebut.  Adapun  perkataan  mereka  bah- 
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wa  Ramadhan  adalah  salah  satu  nama  Allah  merupakan  pendapat  yang 
tidak  benar,  dan  meskipun  ada  keterangan  yang  lemah  mengenai  hal  itu. 
Karena  nama-nama  Allah  itu  bersifat  Tauqifiyyah  (sesuatu  yang  sudah 
ditetapkan)  dan  tidak  boleh  menyebutkan  sesuatu  sebagai  nama  Allah 
kecuali  berdasarkan  dalil  yamg  benar  dan  dapat  dipercaya.  Namun 
seandainya  ada  dalil  yang  mengatakan  bahwa  Ramadhan  adalah 
nama  Allah,  maka  tidak  mesti  dikatakan  makruh  jika  diucapkan  secara 
tersendiri.  Hadits-hadits  yang  disebutkan  di  atas  secara  jelas  membantah 
dua  pendapat  tersebut.  Hadits-hadits  yang  serupa  banyak  dijumpai  di 
dalam  kitab  Ash-Shahih,  yang  menerangkan  bahwa  boleh  menyebutkan 
kata  Ramadhan  tanpa  menyebutkan  kata  Ijulan'  sebelumnya.  Hal 
ini  telah  banyak  dikemukakan  sebelumnya  dalam  Kitab  Al-Iman  dan 
lainnya.  Wallahu  A'lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Maka  pintu-pintu  surga 
dibuka,  pintu-pintu  neraka  ditutup,  dan  setan-setan  dibelenggu."  Al-Qadhi 
Iyadh  Rahimahullah  mengungkapkan,  bahwa  maksud  hadits  ini  dapat 
dipahami  secara  zhahir  dan  hakikatnya  (bukan  majas).  Pintu-pintu 
surga  dibuka,  pintu-pintu  neraka  ditutup,  dan  setan-setan  dibelenggu 
adalah  tanda  masuknya  btilan  Ramadhan  dan  betapa  mulia  bulan  itu. 
Para  setan  dibelenggu  supaya  tidak  bisa  mengganggu  dan  menyakiti 
kaum  mukminin. 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Hal  itu  juga  dipahami  sebagai  bentuk 
majas,  yakni  sebagai  isyarat  banyaknya  pahala  dan  pengampunan  dosa 
di  dalamnya,  dan  bahwasanya  godaan,  gangguan,  serta  bisikan  setan 
menjadi  sedikit  layaknya  orang-orang  yaing  terbelenggu."  Para  setein 
diikat  imtuk  tidak  melakukcin  sesuatu  tanpa  menggunakan  apapun,  dan 
diikat  untuk  tidak  mengganggu  mcinusia  tanpa  menggunakan  manusia. 
Hal  ini  diperkuat  dengan  riwayat  selanjutnya  yang  menerangkan 
bahwa  pintu-pintu  rahmat  dibukcin,  dan  ada  juga  hadits  lain  yang 
menyebutkan,  "Setan-setan  jahat  dibelenggu." 

Al-Qadhi  melanjutkan,  "EHbukanya  pintu-pintu  surga  juga  bisa 
dipahami  bahwa  hal  itu  merupakcin  imgkapan  tentang  amal  ibadah 
yang  dibukakan  oleh  Allah  Ta'ala  untuk  para  hamba-Nya  di  dalam 
bulan  ini,  dan  tidak  terjadi  pada  bulan-bulan  selainnya  secara  umum, 
seperti  puasa,  shalat  tarawih,  amalan  kebaikan,  berhenti  melakukan 
kemaksiatan  dan  segala  kesalahan.  Ini  semua  merupakan  amal  perbua¬ 
tan  yang  dapat  mengantarkan  seseorang  masuk  ke  dalam  surga  melalui 
pintu-pintu  yang  sudah  disediakan.  Demikian  pula  ditutupnya  pintu- 
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pintu  neraka  dan  dibelenggunya  para  setan,  merupakan  ungkapan  dari 
ditaharmya  perbuatan-perbuatan  yang  menyimpang  dari  syariat.  Kata 
oJ^  sinonimnya  adalah  ciU  (dibelenggu  atau  diikat),  dan  juga  sama 
maksudnya  dengan  kata  pada  riwayat  yang  lain." 


(2)  Bab  Wajib  Melaksanakan  Puasa  Ramadhan  dan 
Berbuka  darinya  Karena  Melihat  Hilal  (Bulan  Sabit), 
dan  Apabila  Terjadi  Mendung  di  Awai  atau  Akhirnya 
Maka  Bilangan  Bulan  Tersebut  Digenapkan  Menjadi  Tiga 
Puluh  Hari 


^ ^  c).  Lss^  .y 

0^  d’yj  ' y ^ 

ii  I jjJlSli 

2495.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Aku 
telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bahwa  beliau  pernah  menyebutkan 
Ramadhan  dengan  mengatakan,  "Janganlah  kalian  berpuasa  sampai 
melihat  hilal,  dan  jangan  pula  berbuka  (berhari  raya)  sampai  melihatnya. 
Apabila  mendung  menaungi  kalian  maka  perkirakanlah. " 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Qaul  An-Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  "Idzaa  Ra'aitum  Al-Hilal  Fa  Shumu  wa  Idza 
Ra'aitumuuhu  Fa  Afthiru."  (nomor  1906). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Dzikr  Abikhtilaf  'Ala  Az- 
Zuhri  Fii  Haadza  Al-Hadits  (nomor  2120),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
8362). 
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^  Aill  \liJ^  3>Lo<f  y\  ^  lIJjL>. ,  Y  t  ^ 

4^  Aiil  |_jL^  aIjI  '-*4^  L^°'  U^ 

IjJ^j  iJi^Aj  IjSC*  ^^->iJt  Jlii  4jJLj  Oliaij 

i)  Ijj^li 

2496.  Afcw  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidullah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar  Radhiyallahu 
Anhuma,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  suatu 
ketika  menyebutkan  Ramadhan,  lalu  beliau  memukul  dengan  kedua 
tangannya  dan  bersabda,  "Bulan  itu  begini,  begini,  dan  begini  -  beliau 
melipat  ibu  jarinya  pada  waktu  kali  yang  ketiga-  berpuasalah  kalian 
karena  melihatnya  (hilal),  dan  berbukalah  (berhari  rayalah)  karena 
melihatnya,  apabila  mendung  menaungi  kalian,  maka  perkirakanlah 
(genapkan)  menjadi  tiga  puluh  hari." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  7852). 

jli  IJigj  <0i)l  1^1  y  £  ^  V 

oU^I  IjjAili  jJ-p 

2497.  Dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidullah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dengan  sanad  ini,  dan  disebutkan,  "Apabila  mendung 
menaungi  kalian  maka  perkirakanlah  (genapkan)  menjadi  tiga  puluh 
hari"  seperti  hadits  riwayat  Abu  Usamah. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  7980). 
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IJL^  Aiil  x-^  4iil  j4^  Uj-l>- j  .  y  i  ^  a 

jLii  OLyiaj^j  aIIp  4isl  aJjI  3j-^j 

aJ  IjjJjli  (Jlij  jg .x»ii 

ji:  j;J3 

2498.  Dan  Ubaidullah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya 
bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ubaidullah,  dengan 
sanad  ini,  dan  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah 
menyebutkan  Ramadhan  kemudian  bersabda,  "Satu  bulan  itu  berjumlah 
dua  puluh  sembilan  hari,  bulan  itu  begini,  begini,  dan  begini."  Dan 
beliau  bersabda,  "Maka  perkirakanlah"  beliau  tidak  mengatakan,  "Tiga 
puluh." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Mtislim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomoi  8197). 

^  Jsf ‘T’^  .  Y  i  H  H 

^yjksJn  S/ J  «jy  j4^' 

aJ  jjLp  0^  ijy 

2499.  Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Isma'il  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar 
Radhiyallahu  Anhuma,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  'Sesungguhnya  satu  bulan  itu  berjumlah  dua  puluh 
sembilan  hari,  maka  janganlah  kalian  berpuasa  sampai  melihatnya 
(hilal),  dan  janganlah  kalian  berbuka  (berhari  raya)  sampai  melihatnya, 
apabila  mendung  menaungi  kalian  maka  perkirakalah. " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Asy- 
Syahfu  Yakuunu  Tis'an  wa  'Isyriin  (nomor  2320  dan  2321)  secara  panjang 
lebar,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  7536). 
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((Shahfli 


Lj-L>-  ^  UjJl>-  oJL)L!L«  ^  JIas-  j.Y  ®  *  * 

u4^  (^j  3^  >4^  4.1iip  y>j  sUL- 

15^  3g 

IjjJili  jv.^4^  (*-^  ^■^Ij  lj-*j-,A*  j*5^Jt 

1) 

2500.  Dfln  Humaid  bin  Mas'adah  Al-Bahili  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Bisyr  bin  Al-Mufadhdhal  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Salamah 
-Ibnu  Alqamah  -  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Nafi',  dari 
Abdullah  bin  Umar  Radhiyallahu  Anhuma,  ia  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Satu  bulan  itu  berjumlah  dua 
puluh  sembilan  hari,  apabila  kalian  melihat  hilal  maka  berpuasalah,  dan 
apabila  kalian  melihatnya  maka  berbukalah  (berhari  rayalah),  kemudian 
apabila  mendung  menaungi  kalian  maka  perkirakanlah. " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asy r af  (nomor  7669). 

Ch'  .  T  O  *  > 

<jiUl  3”*^  (IK  “4^  (Jl5 

ojjLoAj  151  Jjij  a^Ip  amI  aJjI  (J (Jli  lo. g  ;p 

aJ  1  ^  lj3i^U  blj  1 

2501.  Dan  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu 
Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan 
kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab,  ia  mengatakan,  "Salim  bin  Abdullah  telah 
memberitahukan  kepadaku,  bahwa  Abdullah  bin  Umar  Radhiyallahu 
Anhuma  pernah  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  “Apabila  kalian  melihatnya  (hilal)  maka 
berpuasalah,  dan  apabila  kalian  melihatnya  maka  berbukalah  (berhari 
rayalah),  jika  mendung  menaungi  kalian  maka  perkirakanlah. " 
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•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bah:  Hal  Yuqalu  Ramadhan 
Au  Syahr  Ramadhan  (nomor  1900). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Dzikru  Al-Ikhtilaf  'Ala  Az- 
Zuhri  Fii  Haadza  Al-Hadits  (nomor  2119),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
6983). 


CY-  CR  L5^  .  t  ®  *  Y 

3^  J  ^^3^'  LS^  CR  {J^-  3^ 

40il  'jCs-  ^  J>\  3^3 

IjijJaJ  Sf  ^  33^3  3^  3^^ 

^  0^  01  oj'j  '^3  ®3>" 

aJ  \jjJS\1 

2502.  Yahya  bin  Yahya,  Yahya  bin  Ayyub,  Qutaibah  bin  Sa'id,  dan  Ibnu  Hujr 
telah  memberitahukan  kepadaku.  Yahya  bin  Yahya  berkata,  'Ism'ail 
telah  mengabarkan  kepada  kami',  sedangkan  lainnya  mengatakan, 
'Ism'ail  telah  memberitahukan  kepada  kami  -ia  adalah  Isma'il  bin  Ja'far- 
dari  Abdullah  bin  Dinar,  bahwa  ia  pernah  mendengar  Ibnu  Umar 
Radhiyallahu  Anhuma  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Satu  bulan  itu  berjumlah  dua  puluh  sembilan  malam, 
janganlah  kalian  berpuasa  sampai  melihatnya  (hilal),  dan  jangan  pula 
berbuka  (berhari  raya)  sampai  melihatnya,  kecuali  apabila  mendung 
menaungi  kalian,  apabila  itu  terjadi  maka  perkirakanlah." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7136). 

^  f.\j ^ j  IIj jl?-  0.5LIP  amI  0 jjL*  .X  0  *  y 

Aiil  3^  Ait  j3^ 
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CU*-w  J_jij 
4^11)1  (ji^J  IJlSIaj 

2503.  Harun  bin  Abdullah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Rauh  bin 
Ubadah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zakaria  bin  lshaq  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  ‘Amru  bin  Dinar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  bahwa  dirinya  telah  mendengar  Ibnu  Umar  Radhiyallahu 
Anhuma  mengatakan,  'Aku  telah  mendengar  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Bulan  itu  begini,  begini,  dan  begini. "  beliau  melipat 
ibu  jarinya  pada  kali  yang  ketiga." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7362). 


\2jJ-  1^4*^ S/ 1  \^.x^  ^LiJl  t  d  *  t 

J  aIIp  aJJI  4iJl  (J j-oj  Jj-Sj 


2504.  Dan  Hajjaj  bin  Asy-Sya'ir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Hasan 
Al-Asy-yab  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syaiban  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yahya,  ia  berkata,  "Dan  Abu 
Salamah  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  ia  pernah  mendengar  Ibnu 
Umar  Radhiyallahu  Anhuma  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Satu  bulan  itu  berjumlah  dua 
puluh  sembilan  hari." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Dzikru 
Al-Ikhtilaf  'Ala  Yahya  bin  Abi  Katsir  Fii  Khabar  Abi  Salamah  Fiihi  (nomor 
2138),  Tuhfah  ATAsyraf  (nomor  8583). 


cf-  f''  cf-  0^  cf-  ^44^' 
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Jli  4^  iOil  jJUd  ^1  ji’  u4^ 

LkJLJj 

2505.  Dan  Sahi  bin  Utsman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ziyad  bin 
Abdullah  Al-Bakka'i  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdul 
Malik  bin  Umair,  dari  Musa  bin  Thalhah,  dari  Abdullah  bin  Umar 
Radhiyallahu  Anhuma,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau 
bersabda,  "Bulan  itu  begini,  begini,  dan  begini,  yaitu  sepuluh,  sepuluh, 
dan  sembilan." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Mvislim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  7466). 

^1  J/!'  Ojcw 

2506.  Dan  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Jabalah,  ia  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Ibnu 
Umar  Radhiyallahu  Anhuma  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Bulan  itu  begini,  begini,  dan  begini."  Beliau 
menepukkan  kedua  tangannya  dengan  seluruh  jari-jarinya,  dan  pada 
tepukan  yang  ketiga  tidak  menyertakan  ibu  jari  yang  sebelah  kanan  atau 
sebelah  kirinya." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Qaul  An-Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  "Idzaa  Ra'aitum  Al-Hilal  Fa  Shuumuu  wa  Idzaa 
Ra'aitumuuhu  Fa  Afthiruu."  (nomor  1908)  secara  ringkas,  Kitab:  Ath- 
Thalaq,  Bab:  Al-Li'an  (nomor  5302)  hadits  yang  sama. 


2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Dzikru  Al-Ikhtilaf  'Ala 
Yahya  bin  Abi  Katsir  Fii  Khabar  Abi  Salamah  Fiihi  (nomor  2141),  Tuhfah 
Al-Asyraf  {nomoT  6668). 


\sjJ^  ISjl?- 

Jjij  U-g-LP  Aill  J 


^  [sjJJ-j  .  t  ®  *  V 
Jl5 


4llp  auI  aMI  (J j^j  Jli 

Ai^ip  Jli  ^  ^  j\'j*  C-i^ 

jl^  4!i5"  j jJS^  J'^ 


2507.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Uqbah  -Ibnu  Huraits-  ia  berkata, 
'Aku  pernah  mendengar  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma  berkata, 
'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Satu  bulan  itu 
berjumlah  dua  puluh  sembilan  hari"  lalu  syu'bah  menempelkan  semua 
jari-jarinya  sebanyak  tiga  kali,  dan  melipat  ibu  jarinya  pada  kali  yang 
ketiga. 

Uqbah  berkata,  "Aku  mengira  beliau  bersabda,  "Satu  bulan  itu  berjum¬ 
lah  tiga  puluh  hari"  Dan  dia  (syu'bah)  menempelkan  kedua  telapak 
tangannya  sebanyak  tiga  kali. 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Dzikr 
Al-Ikhtilaf  'Ala  Yahya  bin  Abi  Katsir  Fii  Khabar  Abi  Salamah  Fiihi  (nomor 
2142),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  7340). 


Lj  ^  Alici  (jP  jJJP-  .  T  ®  *  A 

(JlS 

Cf-  Cf-  c-i^  Jli 

^  ^  a>  ^  ^  ^  ^  ^  ^  0  ^ 

4ji)l  U-^Ip  aJJI  Aji 
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\lks,  Yj  Si  bi  jii  ji-3 

^  XaS-j  IJ^Caj 

OUi-i'  ^  ujJ^  il^  J 

‘J'Xi  pj  Cf-  c^ 

2508.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ghundar 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu'bah.  (H)  Muhammad 
bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada 
kami.  Ibnu  Al-Mutsanna  mengatakan,  'Muhammad  bin  jajar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Al-Asioad  bin  Qais,  ia  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Sa'id 
bin  'Amru  bin  Sa'id  mengatakan  bahwa  ia  telah  mendengar  Ibnu  llmar 
Radhiyallahu  Anhu  meriwayatkan  hadits  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  kita  adalah  umat  yang 
ummi,  tidak  bisa  menulis  dan  tidak  pula  bisa  berhitung,  satu  bulan  itu 
begini,  begini,  dan  begini."  Beliau  melipat  ibu  jarinya  pada  kali  yang 
ketiga.  "Dan  bulan  itu  begini,  begini,  dan  begini"  maksudnya  sempurna 
tiga  puluh  hari. 

Dan  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  hal  itu  kepadaku, 
Ibnu  Mahdi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Al- 
Aswad  bin  Qais,  dengan  sanad  ini,  dan  tidak  menyebutkan  kalimat  yang 
kedua,  "Bulan  itu  berjumlah  tiga  puluh  hari. " 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Qaul  An-Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  "Laa  Naktub  wa  Laa  Nahsub."  (nomor  1913). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Asy-Syahru  Yakun 
Tis’an  wa  'Isyrin  (nomor  2315). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Dzikr  Al-Ikhtilaf  'Ala 
Yahya  bin  Abi  Katsir  Fii  Khabar  Abi  Salamah  Fiihi  (nomor  2139),  Tuhfah 
Al- Asyraf  {nomor  7075). 
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6yafah _ s) 

(6hahjlii  Mu&lim) 

X  (JlS  ^  4)61  ^ 

(1)1  (iJjjJj  Li  4J  jLid  (_ji yaJl  4!^  Jji  g '■  g’  4i)l 

jg (Jj-Sj  p-L>ij  Ajjlc’  aUI  aUI  (J o. «o  «M  ofl.|<fl'.ll  4l^l 

jLilj  ^liJl  ^  4juL,^Ij  ji-iitj  IjSIa 

4>L^1  jl  (_r~^ J  Lgi^  4jt;Utf>lj 

2509.  Abw  Kamil  Al-Jahdari  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Wahid 
bin  Ziyad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Hasan  bin  Ubaidullah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sa'ad  bin  Ubaidah,  ia  berkata, 
'Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma  telah  mendengar  seorang  laki-laki 
mengatakan,  'Malam  ini  adalah  malam  pertengahan  bulan."  Maka  Ibnu 
Umar  bertanya  kepadanya,  'Bagaimana  engkau  mengetahui  kalau  malam 
ini  adalah  malam  pertengahan  bulan?  Aku  telah  mendengar  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Bulan  itu  begini  dan  begini" 
beliau  mengisyaratkan  dengan  sepuluh  jari  sebanyak  dua  kali,  "Dan 
begini"  beliau  mengisyaratkan  untuk  kali  yang  ketiga  dengan  seluruh 
jari-jarinya  namun  melipat  atau  menyembunyikan  ibu  jarinya. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  7048). 


aMI  (Jli  (Jli  4iP  aUI  ^ 

151 J  lj^j.ya3  J^l^l  ji^lj  151  aiIp  aUI 

1  jijJii  I»Lp 

2510.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Sa'ad 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Sa'id  bin  Al- 
Musayyab  atau  Al-Musayyib,  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu, 
ia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila 
kalian  telah  melihat  hilal  maka  berpuasalah,  dan  apabila  kalian  telah 
melihatnya  lagi  maka  berbukalah,  kemudian  apabila  mendung  menaungi 
kalian  maka  berpuasalah  selama  tiga  puluh  hari." 
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•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Dzikr  Al-Ikhtilaf  'Ala  Az- 
Zuhri  Fii  Haadza  Al-Hadits  (nomor  2118). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Ma  Ja'a  Fii  "Shuumuu 
Liru'yatihi  loa  Afthiruu  Liru'yatihi."  (nomor  1655),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  13102). 

01  -UP  <5)1  i'uj  ^ 

0^  3 
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2511.  Abdurrahman  bin  Sallam  Al-Jumahi  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Ar-Rabi'  -Ibnu  Muslim-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Muhammad  -Ibnu  Ziyad  -,  dari  Abu  Flurairah  Radhiyallahu  Anhu, 
bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  bersabda,  "Berpuasalah 
kalian  karena  melihatnya  (hilal)  dan  berbukalah  karena  melihatnya, 
kemudian  apabila  mendung  menaungi  kalian  maka  sempurnakanlah 
jumlah  bilangannya." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14375). 

.iljj  jjp  aOiOi  ^  4)1  jIIp  y  d  ^  y 
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2512.  Dan  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Ziyad,  ia  berkata,  'Aku  pernah 
mendengar  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  'Rasulullah 
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Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Berpuasalah  kalian  karena 
melihatnya  (hilal)  dan  berbukalah  (berhari  rayalah)  karena  melihatnya, 
kemudian  apabila  mendung  menaungi  kalian  pada  bulan  itu  maka 
genapkanlah  menjadi  tiga  puluh  hari." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Qaul  An-Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  "Idzaa  Ra'aitum  Al-Hilal  Fa  Shuumuu  wa  Idzaa 
Ra'aitumuuhu  Fa  Afthiruu"  (nomor  1909). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Ikmal  Sya'ban  Tsalatsiina 
Idzaa  Kaana  Ghaim  wa  Dzikr  Ikhtilaf  An-Naqiliin  'An  Abi  Hurairah 
(nomor  2116  dan  2117),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  14382). 


J  i/.  jj\ 


J  ‘Z;'  ^ 

lili  jLSi  Alip  aUI  (J 

IjJjtS  (^-»-^•1  OU  Ij^iasU  lilj  I tyiliVj 


2513.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Bisyr  Al-Abdi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ubaidullah  bin  Umar  telah  memberitahuhin  kepada  kami  dari  Abu  Az- 
Zinad,  dari  Al-A'raj,  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata, 
'Suatu  ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyebutkan 
Hilal,  lalu  beliau  bersabda,  "Apabila  kalian  telah  melihatnya  maka 
berpuasalah,  dan  jika  telah  melihatnya  kembali  maka  berbukalah  (berhari 
rayalah),  kemudian  jika  mendung  menaungi  kalian,  maka  hitunglah 
sampai  tiga  puluh  hari." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Dzikru 
Al-Ikhtilaf  'Ala  Ubaidillah  bin  Umar  Fii  Haadza  Al-Hadits  (nomor  2122), 
T uhfah  Al- Asyraf  (nomor  13797). 
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•  Tafsir  Hadits:  2495-2513 

Hadits-hadits  di  atas  menyebutkan,  "Janganlah  kalian  berpuasa 
sampai  melihat  hilal,  dan  jangan  pula  berbuka  sampai  melihatnya.  Apabila 
mendung  menaungi  kalian  maka  perkirakanlah."  dalam  riwayat  lain,  "maka 
perkirakanlah  (genapkan)  menjadi  tiga  puluh  hari",  dalam  riwayat  lain, 
"Apabila  kalian  melihat  hilal  maka  berpuasalah,  dan  apabila  kalian  melihatnya 
maka  berbukalah,  kemudian  apabila  mendung  menaungi  kalian  maka 
perkirakanlah."  dalam  riwayat  lain,  "Kemudian  apabila  mendung  menaungi 
kalian  maka  berpuasalah  selama  tiga  puluh  hari."  dalam  riwayat  lain, 
"Kemudian  apabila  mendung  menaungi  kalian  maka  sempurnakanlah  jumlah 
bilangannya.",  dalam  riwayat  lain,  "Kemudian  apabila  mendung  menaungi 
kalian  pada  bulan  itu  maka  genapkanlah  menjadi  tiga  puluh  hari.",  dalam 
riwayat  lain,  "Kemudian  jika  mendung  menaungi  kalian,  maka  hitunglah 
sampai  tiga  puluh  hari."  Semua  riwayat  iiri  tertulis  di  dalam  kitab  secara 
berurutan. 

Sedangkan  dalam  riwayat  milik  Al-Bukhari  disebutkan,  "Kemudian 
apabila  ia  (hilal)  tidak  jelas  bagi  kalian,  maka  genapkanlah  hitungan  Sya'ban 
menjadi  tiga  puluh  hari." 

Para  ulama  berselisih  pendapat  mengenai  makna  kalimat 

Sekelompok  ulama  mengatakan,  "Maksudnya  persempitlah  dan 
tentukanlah  ukurannya  di  bawah  awan."  Di  antara  ulama  yang  ber¬ 
pendapat  demikian  adalah  Ahmad  bin  Hanbal  dan  lainnya,  di  mana 
mereka  berpandangan  bolehnya  melakvikan  puasa  pada  hari  mendvmg 
di  awal  Ramadhan,  sebagaimeina  yang  akan  kami  kemukakan  pada 
tempatnya. 

Ibnu  Suraij  dan  sekelompok  ulama  laiimya,  yakni  di  antaranya 
Mutharrif  bin  AbduUah  dan  Ibnu  Qutaibah  mengatakan,  "Maksud¬ 
nya  adalah  tentukanlah  ukuraimya  dengan  berdasarkan  letak  dan 
posisinya." 

Imam  Malik,  Syafi'i,  Abu  Hanifah,  dan  sebagian  besar  ulama  salaf 
dan  khalaf  berpendapat,  bahwa  maknanya  adalah  tentukanlah  dengan 
menyempurnakan  hitungannya  menjadi  tiga  puluh  hari. 

Pakar  bahasa  arab  mengatakan,  "Kalimat  artinya  aku 

mengukurnya.  Dan  kata-kata  dan  mempunyai  makna 

sama,  yakni  mengukur  sesuatu. 

Al-Khaththabi  berpendapat,  "Berkaitan  dengan  hal  ini  disebutkan 
dalam  firman  Aliah  Ta'ala, 
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"lalu  Kami  tentukan  (bentuknya),  maka  (Kamilah)  sebaik-baik  yang 
menentukan."  (QS.  Al-Mursalaat:  23). 

Jumhur  ulania  berargumen  dengan  riwayat-riwayat  yang  telah 
disebutkan  di  atas,  yaitu  sempurnakanlah  hihmgannya  menjadi  tiga 
puluh,  irdlah  penjelasan  dari  kalimat  il  Ijjaili.  Oleh  karena  itu,  kedua¬ 
nya  kalimat  tersebut,  yakni  lutunglah'  dengan  kalimat  'tiga  puluh 
hari'  jarang  berkumpul  dalam  satu  riwayat,  tetapi  kadang-kadang 
menyebutkan  satunya  dan  kadang-kadang  menyebutkan  yang  lainnya, 
kemudian  diperkuat  dengan  riwayat-riwayat  sebelumnya 
artinya  tentukanlah  atau  genapkanlah  menjadi  tiga  puluh  hari. 

Al-Maziri  mengatakan,  "Mayoritas  ulama  fiqih  mengartikan  sabda 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  menyempurnakan 

hitungannya  sebanyak  tiga  puluh  hari,  sebagaimana  ditafsirkan  pada 
hadits  yang  lain.  Dan  tidak  boleh  mengartikan  lafazh  tersebut  dengan 
menghihmg  berdasarkan  hitungan  para  ilmu  perbintangan  (astronomi); 
sebab  apabila  seluruh  manusia  dibebani  untuk  menghitungnya  niscaya 
mereka  merasa  keberatan,  karena  tidak  semua  orang  mengetahui 
ilmu  tersebut  kecuali  beberapa  individu  saja,  sedangkan  syariat 
memberitahukan  sesuatu  sesuai  dengan  yang  diketahui  kebanyakan 
manusia.  Wallahu  A'lam. 

Adapim  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  Oti  "kemu¬ 
dian  jika  mendung  menaungi  kalian"  maksudnya  pandangan  kalian 
terhalang  oleh  awan  imtuk  melihat  hilal. 

Disebutkan  dalam  beberapa  bentuk  yakni  ^  dan 

dalam  riwayat  lain  juga  disebutkan  dengan  lafazh  Semua  kata  yang 
disebutkan  adalah  bacaan  yang  benar.  Kalau  dihubungkan  dengan  kata 
«.LLUi  (langit)  maka  menjadi  cJIp. 

Hadits-hadits  ini  dijadikan  dalil  oleh  madzhab  Malik,  Syafi'i  dan 
jumhtu  ulama  bahwa  berpuasa  pada  hari  Syak  (meragukan)  tidak 
diperbolehkan,  sebagaimana  tidak  diperbolehkan  berpuasa  pada  tang¬ 
gal  30  Sya'ban,  yakni  apabila  pada  malam  ke-30  itu  terjadi  mendung. 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "berpuasalah  kalian  karena 
melihatnya,  dan  berbukalah  karena  melihatnya"  maksud  melihat  di  sini 
adalah  penglihatan  sebagian  kaum  muslimin,  dan  tidak  disyaratkan 


c  Kitab  Puaaa  ) 


511 


dilihat  oleh  seluruh  kaum  muslimin,  tetapi  cukup  diwakih  dengan 
dua  orang  yang  adil,  atau  satu  orang  adil  menurut  pendapat  yang  lebih 
kuat.  Ini  berkenaan  dengan  permulaan  puasa.  Adapim  akhir  puasa  atau 
mulai  berbuka  pada  awal  syawwal,  maka  tidak  boleh  dengan  persak¬ 
sian  satu  orang  adil  saja  mentirut  pendapat  seluruh  ulama,  kecuali  Abu 
Tsaur,  di  mana  ia  berpendapat  bahwa  persaksian  satu  orang  yang  adil 
sudah  cukup. 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Bulan  itu  begini,  begini, 
dan  begini. "  dalam  riwayat  lain,  "Dua  puluh  sembilan  hari"  Artinya  bahwa 
satu  bulan  itu  kemimgkinan  berjumlah  dua  puluh  sembilan  hari.  Jadi 
yang  bisa  dijadikan  pedoman  adalah  melihat  hilal,  bisa  jadi  berjumlah 
30  hari,  atau  bisa  juga  29  hari.  Dan  jika  langit  terlihat  mendung  maka 
wajib  menggenapkan  bulan  menjadi  30  hari.  Para  ulama  mengatakan, 
"Jumlah  bulan  yang  kurang  dari  30  hari  bisa  terjadi  dalam  dua 
bulan  berturut-turut,  bahkan  tiga  bulan  sampai  empat  bulan,  tetapi 
tidak  sampai  lebih  dari  empat  bulan.  Berdasarkan  hadits  ini,  maka 
diperbolehkan  bagi  seseorang  rmtuk  bersandar  pada  isyarat  yang  bisa 
dipahami. 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  kita 
adalah  umat  yang  ummi,  tidak  bisa  menulis  dan  tidak  pula  bisa  berhitung,  satu 
bulan  itu  begini,  begini,  dan  begini."  Para  ulama  berkata,  "Ummi  artinya 
seseorang  berada  dalam  kondisi  seperti  ketika  dilahirkan  oleh  ibunya, 
yakni  tidak  bisa  menulis  dan  tidak  pula  menghitung.  Berkaitan  dengan 
hal  ini  terdapat  kalimat  nabi  yang  ummi."  Ada  juga  yang  berpendapat, 
"Kata  Ummi  disandarkan  kepada  seorang  ibu  dan  sifat-sifatnya;  karena 
ini  adalah  sifat  kaum  wanita  pada  umumnya." 

Perkataannya,  "Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma  telah  mendengar 
seorang  laki-laki  mengatakan,  'Malam  ini  adalah  malam  pertengahan  bulan. " 
Maka  Ibnu  Umar  bertanya  kepadanya,  'Bagaimana  engkau  mengetahui  kalau 
malam  ini  adalah  malam  pertengahan  bulan  ?  kemudian  beliau  menyebutkan 
hadits  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Maksudnya,  engkau  tidak  tahu 
apakah  malam  ini  adalah  pertengahan  bulan  atau  bukan;  karena  satu 
bulan  itu  bisa  berjumlah  dua  puluh  sembilan  hari.  Engkau  beranggapan 
bahwa  malam  ini  adalah  malam  pertengahan  bulan  jika  seandainya 
bulan  ini  sempurna  berjumlah  30  hari,  namun  engkau  tidak  mengetahui 
apakah  bulan  ini  genap  30  hari  atau  tidak. 


(3)  Bab  TidaK  Boleh  Berpuasa  Sehari  atau  Dua  hari 
Sebelum  Puasa  Ramadhan 
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2514.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada 
kami.  Abu  Bakar  berkata,  'Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  da¬ 
ri  Ali  bin  Mubarak,  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Abu  Salamah,  dari 
Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Janganlah  kalian  mendahului  Ramadhan 
dengan  berpuasa  satu  atau  dua  hari  (sebelumnya),  kecuali  bagi  orang 
terbiasa  berpuasa  (pada  hari  itu),  maka  ia  boleh  berpuasa." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Maa 
Ja'a  Laa  Tuqaddimuu  Asy-Syahr  Bi  Shaum  (nomor  685),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  15406). 

C  r*^  ^ <y-  0  >  ® 
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2515.  Dan  Yahya  bin  Bisyr  Al-Hariri  telah  memberitahukan  hal  itu  kepada 
kami,  Mu'awiyah  -Ibnu  Sallam-  telah  memberitahukan  kepada  kami. 
Dan  Ibnu  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Amir 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  (H)  dan  Ibnu  Al-Mutsanna  serta  Ibnu  Abi  Umar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  mengatakan,  'Abdul 
Wahhab  bin  Abdul  Majid  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ayyub  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Zuhair  bin  Harb 
telah  memberitahukan  kepadaku,  Husain  bin  Muhammad  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Syaiban  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  seluruhnya  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dengan  sanad  ini,  hadits 
yang  sama. 


•  Takhrij  Hadits 

•  Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15360, 
15378  dan  15416). 

•  Hadits  riwayat  Ibnu  Al-Mutsanna  dari  Abu  Amir  dari  Hisyam 
ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Laa  Yataqaddam 
Ramadhan  Bi  Shaum  Yaumin  wa  Laa  Yaumain  (nomor  1914). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Fiiman  Yashilu 
Sya'baan  Bi  Ramadhan  (nomor  2335),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
15422). 


•  Tafsir  Hadits:  2514-2515 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Janganlah  kalian 
mendahului  Ramadhan  dengan  berpuasa  satu  atau  dua  hari  (sebelumnya), 
kecuali  bagi  orang  terbiasa  berpuasa  (pada  hari  itu),  maka  ia  boleh  berpuasa." 
Ini  merupakan  dalil  yang  jelas  tentang  larangan  berpuasa  sehari 
atau  dua  hari  sebelum  Ramadhan,  yaitu  bagi  orang  yang  tidak 
bertepatan  dengan  kebiasaannya  dalam  berpuasa  pada  hari  itu  atau 
menyambungnya  dengan  puasa  sebelumnya.  Jika  tidak  demikian  maka 
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hukum  puasanya  adalah  haram.  Inilah  yang  shahih  menurut  madzhab 
kami  berdasarkan  hadits  tersebut,  juga  berdasarkan  hadits  yang 
tercantum  dalam  siman  Abu  Dawud  dan  laiimya,  yaitu,  "Apabila  telah 
datang  pertengahan  bulan  Sya'ban  maka  tidak  ada  puasa  sampai  datangnya 
Ramadhan."  Maka  apabila  seseorang  menyambvmgnya  dengan  puasa 
sebelumnya  atau  bertepatan  dengan  kebiasaannya  berpuasa,  misalnya 
puasa  senin-kamis  bertepatan  dengan  hari  terakhir  di  bulan  Sya'ban, 
maka  ia  berpuasa  dengan  niat  puasa  sunnah  senin-kamis  berdasarkan 
hadits  ini. 

Menurut  kami,  larangan  tersebut  juga  berlaku  bagi  yang  berpuasa 
pada  hari  Syak  (hari  yang  diragukan,  apakah  hari  terakhir  bulan  Sya'ban 
atau  hari  pertama  bulan  Ramadhan-edt).  Berkaitan  dengan  ini  terdapat 
beberapa  madzhab  kaum  salaf  tentang  orang  yang  melakukan  puasa 
simnah  pada  hari  tersebut.  Sedangkan  menurut  pendapat  Ahmad  dan 
sekelompok  ulama  lainnya,  hari  itu  wajib  berpuasa  karena  dianggap 
sudah  masuk  bulan  Ramadhan,  dengan  syarat  waktu  itu  terjadi 
mendung.  Wallahu  A'lam. 


(4)  Bab  Satu  Bulan  Berjumlah  Dua  Puluh  Sembilan  Hari 


Lj  .  Y  ®  ^ 

O-ljjl  (J^“^  1%-— (»'^J  4-Lp-  Aiil 

Lt)  liJli  14^  Aijl  (^J  Ij^  ej^  <s J'^ 

Aiit  J j-^J  (^  ^  C—^ 

*y  (1)1  c..^«M»l  (jJji  a\)1  (Jj-^j  1j  c.<ltf*  tjj  cJli  4lip 
01  Jli^  Or***^'  (> j^J  C/'  cJ^S  dUlj  1^4^ 

2516.  'Abd  bm  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Az-Zuhri,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah 
bersumpah  untuk  tidak  menemui  istri-istrinya  selama  satu  bulan. 
Az-Zuhri  berkata,  'Lalu  Urwah  mengabarkan  kepadaku  dari  Aisyah 
Radhiyallahu  Anha,  ia  mengatakan,  'Setelah  berlalu  dua  puluh  sembilan 
hari  menurut  perhitunganku,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
menemuiku-  Aisyah  berkata,  'Beliau  memulai  denganku'-  ,  lalu  aku 
katakan,  'Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  engkau  telah  bersumpah 
untuk  tidak  menemui  kami  selama  satu  bulan,  tetapi  engkau  datang 
pada  hari  yang  ke  dua  puluh  sembilan  menurut  perhitunganku.'  Maka 
Nabi  menjawab,  "Sesungguhnya  satu  bulan  itu  berjumlah  dua  puluh 
sembilan  hari. " 
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(.(Shahih  Muslim, 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhiij  oleh: 

1.  Muslim  di  dalam  Kitab:  Ath-Thalaq,  Bab:  Fii  Al-lilaa  wa  I'tizaal  An- 
Nisaa'  wa  Takhyiirihinm  (nomor  3680)  secara  panjang  lebar. 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  At-Tafsir,  Bab:  Wia  Min  Surat  At-Tahriim 
(nomor  3318)  secara  panjang  lebar. 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Kam  Asy-Syahr,  wa 
Dzikru  Al-Mitilaf  'Ala  Az-Zuhri  Fii  Al-Khabar  'An  Aisyah  (nomor 
2130),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16635)., 

Jli  aJI  ajlp  aJjI  ^  ^  4J  Jaiiilj 

Li^t  as.L.-j 
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2517.  Muhammad  bin  Rumh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al- 
Laits  telah  mengabarkan  kepada  kami.  (H)  dan  Qutaibah  bin  Sa'id 
telah  memberitahukan  kepada  kami  -lafazh  ini  miliknya-  ,  Laits 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az^Zubair,  dari  Jabir 
Radhiyallahu  Anhu,  bahwa  ia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  pernah  memisahkan  diri  dari  istri-istrinya  selama  satu  bulan, 
kemudian  beliau  keluar  menemui  kami  pada  hari  ke  dua  puluh  sembilan. 
Kami  pun  berkata,  'Sesungguhnya  ini  adalah  hari  ke  dua  puluh  sembilan ', 
Maka  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  satu  bulan  itu. "  beliau  menepuk 
kedua  tangannya  tiga  kali,  kemudian  melipat  satu  jari  pada  kali  yang 
terakhir. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2926). 

*yii  ^LiJl  ^  aUI  OjjLa  y  ®  ^  a 
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2518.  Harun  bm  Abdullah  dan  Hajjaj  bin  Asy-Sya'ir  telah  memberitahukan 
kepadaku.  Mereka  berdua  mengatakan,  'Hajjaj  bin  Muhammad  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Ibnu  Juraij  mengatakan,  'Abu 
Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  dirinya  telah  mendengar 
Jabir  bin  Abdullah  Radhiyallahu  Anhuma  berkata,  'Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  pernah  memisahkan  diri  dari  istri-istrinya  selama 
satu  bulan,  lalu  beliau  keluar  menemui  kami  pada  pagi  hari  yang  ke  dua 
puluh  sembilan.  Kemudian  sebagian  kaum  berujar,  'Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  kita  berada  pada  hari  yang  ke  dua  puluh  sembilan'.  Maka 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  satu  bulan 
itu  berjumlah  dua  puluh  sembilan  hari",  kemudian  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  mengatupkan  kedua  tangannya  sebanyak  tiga  kali, 
dua  kali  dengan  seluruh  jari-jari  tangannya,  dan  satu  kalinya  dengan 
sembilan  jari  saja. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  2819). 
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2519.  Harun  bin  Abdullah  telah  memberitahukan  kepadaku,  Hajjaj  bin 
Muhammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Ibnu  Juraij 
mengatakan,  'Yahya  bin  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Shaifi  telah 
mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Ikrimah  bin  Abdurrahman  bin  Al-Harits 
telah  mengabarkan  kepadanya,  bahwa  Ummu  Salamah  Radhiyallahu 
Anha  telah  mengabarkan  kepadanya,  bahwasannya  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  pernah  bersumpah  untuk  tidak  menemui  sebagian 
istri-istrinya  selama  satu  bulan.  Ketika  telah  berlalu  dua  puluh  sembilan 
hari,  beliau  pergi  menemui  mereka  pada  pagi  hari-  atau  sore  hari-.  Lalu 
dikatakan  padanya,  'Wahai  Nabiyullah,  engkau  telah  bersumpah  untuk 
tidak  menemui  kami  selama  satu  bulan.  Ia  menjawab,  "Sesungguhnya 
satu  bulan  itu  berjumlah  dua  puluh  sembilan  hari." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Qaul  An-Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  "Idzaa  Ra'aitum  Al-Hilal  Fa  Shuumuu,  wa  Idzaa 
Ra'aitumuuhu  Fa  Afthiruu"  (nomor  1910),  Kitab:  An-Nikah,  Bab:  Hajrah 
An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Nisa'ahu  Fii  Ghairi  Buyuutihinna 
(nomor  5202). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Ath-Thalacj,  Bab:  Al-Iila'  (nomor  2061), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  18201). 


2520.  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Rauh  telah 
mengabarkan  kepada  kami.  (H)  dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Adh-Dhahhak  -Abu  'Ashim  -  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Juraij,  dengan  sanad 
ini,  hadits  yang  sama. 
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•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebeltimnya,  lihat  hadits  nomor  2519. 

Lj  Jt:>-  j-ivJ  ^  Lj •  Y  Y  ^ 
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2521.  Afaw  Bflfair  fezn  Abu  Syatbah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mu¬ 
hammad  bin  Bisyr  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isma'il  bin  Abu 
Khalid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Sa'ad  telah 
memberitahukan  kepadaku,  dari  Sa'ad  bin  Abu  Waqcjash  Radhiyallahu 
Anhuma,  ia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah 
menepukkan  satu  tangannya  ke  tangan  yang  lain,  lalu  bersabda,  "Satu 
bulan  itu  begini  dan  begini",  kemudian  beliau  mengurangi  satu  jari 
pada  tepukan  ketiga. 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Dzikru  Al-Ikhtilaf  'Ala 
Isma'il  Fii  Khabar  Sa'ad  bin  Malik  Fiihi  (nomor  2134,  2135  dan  2136) 
secara  mursal. 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Mm  Ja'a  Fii  Asy-Syahr 
Tis'un  Wa  'Isyruun  (nomor  1656),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  3920). 
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2522.  Dfln  Al-Qasim  bin  Zakaria  telah  memberitahukan  kepadaku,  Husain 
bin  Ali  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Za'idah,  dari  Isma'il, 
dari  Muhammad  bin  Sa'ad,  dari  ayahnya  (Sa'ad)  Radhiyallahu  Anhu, 
dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Satu  bulan 
itu  begini,  begini,  dan  begini"  Sepuluh,  sepuluh,  dan  sembilan  sebanyak 
satu  kali. 

Dan  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Quhzadz  telah  memberitahukan  hal 
itu  kepadaku,  Ali  bin  Al-Hasan  bin  Syaqiq  dan  Salamah  bin  Sulaiman 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  mengatakan, 
'Abdullah  -Ibnu  Al-Mubarak- telah  mengabarkan  kepada  kami,  Isma'il 
bin  Abu  Khalid  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dalam  sanad  ini,  hadits 
yang  semakna  riwayat  mereka  berdua. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebeliunnya,  lihat  hadits  nomor  2521. 

•  Tafsir  Hadits:  2516-2522 

Perkataannya,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah 
bersumpah  untuk  tidak  menemui  istri-istrinya  selama  satu  bulan.  Az-Zuhri 
berkata,  'Lalu  'Urwah  mengabarkan  kepadaku  dari  Aisyah  Radhiyallahu 
Anha,  ia  mengatakan,  'Setelah  berlalu  dua  puluh  sembilan  hari  menurut 
perhitunganku,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menemuiku-  Aisyah 
berkata,  'Beliau  memulai  denganku'-  ,  lalu  aku  katakan,  'Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  engkau  telah  bersumpah  untuk  tidak  menemui  kami  selama  satu 
bulan,  tetapi  engkau  datang  pada  hari  yang  ke  dua  puluh  sembilan  menurut 
perhitunganku.'  Maka  Nabi  menjawab,  "Sesungguhnya  satu  bulan  itu 
berjumlah  dua  puluh  sembilan  hari.",  dalam  riwayat  lain,  "kemudian  beliau 
keluar  menemui  kami  pada  hari  ke  dua  puluh  sembilan.  Kami  pun  berkata, 
'Sesungguhnya  ini  adalah  hari  ke  dua  puluh  sembilan',  dalam  riwayat  lain: 
"lalu  beliau  keluar  menemui  kami  pada  pagi  hari  yang  ke  dua  puluh  sembilan. 
Kemudian  sebagian  kaum  berujar,  'Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  kita 
berada  pada  hari  yang  ke  dua  puluh  sembilan'.  Maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  satu  bulan  itu  berjumlah  dua  puluh 
sembilan  hari,"  dalam  riwayat  lain,  "Ketika  telah  berlalu  dua  puluh  sembilan 
hari,  beliau  pergi  menemui  mereka  pada  pagi  hari-  atau  sore  hari-. " 
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Al-Qadhi  Rahimahullah  berkomentar,  "Maksud  dari  semua  hadits 
tersebut  adalah  setelah  sempurna  dua  puluh  sembilan  hari,  ini 
dihmjukkan  dengan  kalimat,  "Setelah  berlalu  dua  puluh  sembilan  hari." 

Perkataannya,  "pagi  hari  yang  ke  dua  puluh  sembilan"  maksudnya 
adalah  pagi  hari  setelah  dua  puluh  sembilan  hari,  yakni  waktu  pagi 
pada  hari  yang  ke  tiga  puluh. 

Perkataannya,  "Sesungguhnya  satu  bulan  itu  berjumlah  dua  puluh 
sembilcin  hari",  maksudnya  satu  bulan  itu  bisa  jadi  berjumlah  dua 
puluh  sembilan  hari  sebagaimana  dijelaskan  dalam  beberapa  riwayat 
yang  lain.  Wallahu  Alam. 


(5)  Bab  Penjelasan  Bahwa  Orang-Orang  di  Setiap 
liegeri  Memiliki  Hak  Untuk  Melakukan  Ru'yah  (Melihat 
Hilal)  Secara  Tersendiri,  dan  Apabila  Mereka  Telah 
Melihat  Hilal  Maka  Hal  Tersebut  Tidak  Berlaku  Untuk 
Hegeri  Yang  Jauh  dari  Mereka 
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2523.  Yahya  bin  Yahya,  Yahya  bin  Ayyub,  Qutaibah,  dan  Ibnu  Hujr  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  Yahya  bin  Yahya  mengatakan,  'Isma'il 
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telah  mengabarkan  kepadakami' , sedangkan  lainnya  mengatakan,  'Isma'il 
-Ibnu  Ja'far  -  telah  memberitahukan  kep}ada  kami,  dari  Muhammad 
-Ibnu  Abi  Harmalah-,  dari  Kuraih,  bahwa  Ummu  Al-Fadhl  binti  Al- 
Harits  telah  mengutusnya  menuju  Mu'awiyah  di  Syam.  Ia  berkata, 
'Maka  aku  pun  mendatangi  Syam,  lalu  memenuhi  keperluannya.  Hilal 
Ramadhan  terlihat  olehku  ketika  berada  di  Syam,  aku  melihatnya  pada 
malam  Jum'at.  selanjutnya  aku  mendatangi  Madinah  di  akhir  bulan. 
Lalu  Abdullah  bin  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma  bertanya  kepadaku, 
kemudian  menyebutkan  hilal  dan  bertanya,  "Kapan  kalian  melihat 
hilal?"  aku  menjawab,  'Kami  melihatnya  pada  malam  Jum'at'.  Ia 
kembali  bertanya,  "Apakah  engkau  benar-benar  melihatnya?"  Aku 
pun  menjawab,  'Benar,  orang-orang  juga  melihatnya,  dan  mereka 
pun  berpuasa,  demikian  pula  Mu'awiyah',  Maka  Ibnu  Abbds  berkata, 
"Akan  tetapi  kami  melihatnya  pada  malam  Sabtu,  sehingga  kami  masih 
berpuasa  sampai  sempurna  tiga  puluh  hari  atau  sampai  melihat  hilal." 
Aku  pun  menimpali,  'Tidakkah  engkau  merasa  cukup  dengan  ru'yah 
dan  puasa  yang  dilakukan  Mu'awiyah?'  Ibnu  Abbas  menjawab,  "Tidak, 
dan  beginilah  yang  diperintahkan  oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam." 

Yahya  bin  Yahya  ragu-ragu  dalam  kalimat,  "Kita  merasa  cukup."  atau 
"Engkau  merasa  cukup." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Idzaa  Ru  'iya  Al-Hilal  Fii 
Balad  Qabla  Al-Aakhariin  Bi  Lailah  (nomor  2332). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Moa  Ja'a  Likulli  Ahli 
Balad  Ru'yatuhum  (nomor  693). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Ikhtilaf  Ahli  Al-Afaq  Fii 
Ar-Ru'yah  (nomor  2110),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  6357). 

•  Tafsir  Hadits:  2523 

Di  dalamnya  terdapat  hadits  riwayat  Kuraib  dari  Ibnu  Abbas,  ini 
yang  secara  zhahir  telah  menjelaskan  maksud  hadits.  Dan  pendapat 
yang  benar  menurut  shahabat-shahabat  kami  adalah  bahwa  ru'yah 
tidak  berlaku  imtuk  manusia  secara  menyeluruh,  tetapi  bersifat  khusus 
yang  hanya  berlaku  untuk  daerah  dengan  jarak  diperbolehkarmya 
melakukan  qashar  shalat. 


Ada  juga  yang  mengatakan,  "Apabila  terdapat  kesamaan  Matla' 
(kesamaan  waktu),  maka  wajib  mengikuti  daerah  yang  telah  melakukan 
ru'yah."  Yang  lain  mengatakan,  "Jika  berada  dalam  daerah  yang  sama, 
maka  wajib  diikuti,  tapi  jika  tidak  maka  hal  itu  tidak  berlaku." 

Sebagian  shahabat  kami  mengatakan,  "Ru'yah  berlaku  menyeluruh 
imtuk  semua  penduduk  bumi."  Dengan  ini  kami  katakan,  bahwa  Ibnu 
Abbas  tidak  melakukannya  berdasarkan  kabar  dari  Kuraib;  karena 
persaksian  satu  orang  dalam  hal  ini  bisa  dijadikan  acuan."  Namun 
secara  zhahir,  Ibnu  Abbas  tidak  beralasan  demikian,  akan  tetapi  ia 
menolaknya  karena  ru'yah  tidak  berlaku  hukumnya  bagi  negeri  yang 
jauh. 


(6)  Bab  Keterangan  Bahwa  Besar  atau  Kecilnya  Hilal 
Tidak  Dijadikan  Acuan,  dan  Bahwasanya  Allah  Ta'ala 
Memperpanjang  Waktu  Munculnya  Agar  Dapat  Dilihat, 
Sehingga  Apabila  Terjadi  Mendung  Maka  Jumlah 
Bilangan  Bulan  Disempurnakan  Menjadi  Tiga  Puluh  Hari 
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2524.  Abu  Bflfair  bm  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Fudhail  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Hushain,  dari  Amru  bin  Murrah,  dari  Abu  Al-Bakhtari,  ia  mengatakan, 
'Suatu  ketika  kami  keluar  dalam  perjalanan  umrah,  lalu  ketika  berada 
di  Bathn  Nakhlah,  kami  berusaha  melihat  hilal  itu.  Lalu  sebagian 
orang  mengatakan,  "Hilal  ini  telah  muncul  tiga  malam  yang  lalu 
(ini  malam  ke-3,  tanggal  3).'  Yang  lain  mengatakan,  'Hilal  ini  telah 
muncul  dua  malam  yang  lalu  (ini  malam  ke-2,  tanggal  2).'  Abu  Al- 
Bakhtari  melanjutkan,  'Maka  kami  menemui  Ibnu  Abbas,  dan  kami 
katakan,  'Sesungguhnya  kami  melihat  hilal,  lalu  sebagian  orang 
mengatakan,  'Hilal  ini  telah  muncul  tiga  malam  yang  lalu  (ini  malam 
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ke-3,  tanggal  3),  dan  yang  lainnya  mengatakan,  'Hilal  ini  telah  muncul 
dua  malam  yang  lalu  (ini  malam  ke-2,  tanggal  2).'  Maka  Ibnu  Abbas 
bertanya,  "Malam  apa  kalian  melihatnya?"  Kami  menjawab,  'Malam 
ini  dan  ini.'  kemudian  Ibnu  Abbas  berkata,  'Sesungguhnya  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  bersabda,  "Sesungguhnya  Allah  telah 
memperpanjang  waktu  munculnya  agar  dapat  dilihat,  maka  ia  terlihat 
pada  malam  kalian  melihatnya." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Miislim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5661). 
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2525.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ghundar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu'bah.  (H)  dan  Ibnu 
Al-Mutsanna  serta  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
mereka  berdua  berkata,  'Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Syu'bah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  'Amru 
bin  Murrah,  ia  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Abu  Al-Bakhtari 
mengatakan,  'Kami  pernah  melihat  hilal  Ramadhan  waktu  kami  berada 
di  Dzat  Irq.  Lalu  kami  mengutus  seorang  laki-laki  menemui  Ibnu  Abbas 
Radhiyallahu  Anhuma  untuk  menanyakan  hal  itu  kepadanya.  Maka 
Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  Allah  telah  memperpanjang 
waktu  munculnya  agar  dapat  dilihat,  apabila  mendung  menaungi  kalian 
maka  sempurnakanlah  jumlah  bilangannya." 


Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Miislim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5661). 
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•  Tafsir  Hadits:  2524-2525 

Hadits  riwayat  Abu  Al-Bakhtari  secara  jelas  mengungkapkan 
maksud  dari  pembahasan  ini. 

Perkataannya,  "kami  berusaha  melihat  hilal  itu"  maksudnya 

berusaha  mencari  tempat  agar  bisa  melihatnya  dengan  jelas. 

Perkataannya,  dari  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma,  bahwa 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  -iJi'  01 

"Sesungguhnya  Allah  telah  memperpanjang  waktu  munculnya  agar  dapat 
dilihat"  demikian  disebutkan  dalam  sebagian  naskah.  Dan  di  sebagian 
lain  tertulis,  ^  01  "Sesungguhnya  Allah  telah  memperpanjang 

waktu  munculnya  agar  dapat  dilihat."  Dalam  semua  naskah  tertulis  kata 
» (memperpanjang)  tanpa  huruf  hamzah  di  awalnya.  Kemudian  dalam 
riwayat  kedua  sebagaimana  tertulis  di  semua  naskah,  yaitu  dengan  kata 
olit  dengan  huruf  Hamzah  di  awalnya. 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Sebagian  ulama  berpendapat,  kata 
berakar  dari  kata  dan  kata  berasal  dari  kata 

Al-Qadhi  melanjutkan,  "Menurutku,  yang  benar  adalah  menetap¬ 
kan  riwayat  sesuai  dengan  asalnya,  yang  berarti  memanjangkan 
waktunya  agar  bisa  dilihat,  bisa  dikatakan  ^  atau  Allah  Ta'ala 
berfiman. 


"Dan  teman-teman  mereka  (orang  kafir  dan  fasik)  membantu  setan-setan 
dalam  menyesatkan  dan  mereka  tidak  henti-hentinya  (menyesatkan)."  (QS. 
Al-A'raaf:  202). 

Lafazh  dalam  ayat  ini  dibaca  dalam  dua  bentuk,  artinya 

memanjangkan  waktu  imtuk  mereka.  Kata  a;t  bisa  juga  berasal  dari  J 
yang  artinya  waktu.  Pakar  bahasa  arab  mengatakan,  dikatakan 
artinya  aku  memberikan  hal  itu  kepadamu. 

Perkataannya,  "Dari  Abu  Al-Bakhtari."  Nama  lengkapnya  adalah 
Sa'id  bm  Fairuz.  Ada  juga  yang  mengatakan,  namanya  adalah  Ibnu 
Imran  atau  Ibnu  Abi  Imran  Ath-Tha'i,  wafat  pada  tahim  83  H,  yaitu 
tahun  terjadinya  perang  Al-Jamajim. 


(7)  Bab  Penjelasan  Mengenai  Sabda  habi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  yang  Berbunyi  ''Dua  Bulan  Hari  Raya 
Tidak  Berkurang." 


^jj  Ji  JiAi  c)-  Ls^  .  1 0  T  ^ 

jij  OL/aS;t  'y  Ji^ 

2526.  Yfl/zya  bm  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
'Yazid  bin  Zurai'  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Khalid,  dari 
Abdurrahman  bin  Abu  Bakrah,  dari  ayahnya  Radhiyallahu  Anhu,  dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Dua  bulan  hari 
raya  tidak  berkurang,  yaitu  Ramadhan  dan  Dzulhijjah. " 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Syahra  lidin  Laa 
Yanqushan  (nomor  1912  dan  1913)  secara  mu'allaq. 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Asy-Syahru  Yakuunu 
Tis'an  wa  'Isyriin  (nomor  2323). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Moa  Ja'a  Syahraa  lidin 
Laa  Yanqushan  (nomor  692). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Maa  Ja'a  Fii  Syahrai  Al- 
lid  (nomor  1659),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11677). 

Lj (J  15  ^  .  y  ®  y  V 
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2527.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia 
berkata,  ‘Mu'tamir  bin  Sulaiman  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Ishaq  bin  Suwaid  dan  Khalid,  dari  Abdurrahman  bin  Abu  Bakrah, 
dari  Abu  Bakrah,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Dua  bulan  hari  raya  tidak  berkurang." 

Dan  dalam  hadits  riwayat  Khalid  disebutkan,  "Dua  bulan  hari  raya, 
yaitu  Ramadhan  dan  Dzulhijjah." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2526. 

•  Tafsir  Hadits:  2526-2527 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Dua  bulan  hari 
raya  tidak  berkurang,  yaitu  Ramadhan  dan  Dzulhijjah",  menurut  pendapat 
yang  kuat,  maksudnya  adalah  tidak  berkurang  pahala  dan  balasan  atas 
amal  shalih  yang  dilakukan  di  kedua  bulan  tersebut  meskipun  jumlah 
harinya  kurang  dari  30  hari. 

Pendapat  lain  mengatakan,  "Maksudnya  adalah  bahwa  secara 
umum  jimUah  hari  pada  dua  bulan  itu  tidak  kurang  dari  30  hari  dalam 
tahvm  yang  sama."  Ada  juga  yang  mengatakan,  "Pahala  Dzulhijjah  tidak 
berkurang  dari  pahala  Ramadhan;  karena  di  dalam  bulan  itu  terdapat 
pelaksanaan  ibadah  haji."  Ini  dikemukakan  oleh  Al-Khaththabi,  namun 
pendapat  ini  lemah. 

Pendapat  pertama  yang  bisa  dijadikan  sandaran  dan  pegangan 
yang  benar.  Artinya,  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang 
berbunyi,  "Barangsiapa  yang  berpuasa  pada  bulan  Ramadhan  karena  iman 
dan  mengharap  pahala,  maka  akan  diampuni  dosanya  yang  telah  berlalu." 
"Barangsiapa  yang  Shalat  malam  pada  bulan  Ramadhan  karena  iman 
dan  mengharap  pahala..."  dan  sabda  lainnya,  mengandung  fadhilah 
(keutamaan-keutamaan)  yang  bisa  diraih,  baik  bulannya  berjumlah  30 
hari  atau  tidak.  Wallahu  A'lam. 


(8)  Bab  Keterangan  Bahwa  WaKtu  Berpuasa  Dimulai 
Dengan  Terbitnya  Fajar,  dan  Bahwasanya  Seseorang 
Boieh  MaKan  atau  melakukan  hal  Lainnya  Sampai  Terbit 
Fajar,  Disertai  Penjelasan  Tentang  Bentuk  Fajar  yang 
Berkaitan  Dengan  Hukum-Hukum  Masuknya  Waktu 
Berpuasa  dan  Masuknya  Waktu  Shalat  Subuh  Serta 
Lainnya 


^  ly.  (^1  y\  .  Y  6  Y  A 
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2528.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Idris  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hushain, 
dari  Asy-Sya'bi,  dari  Adi  bin  Hatim  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata, 
'Ketika  turun  ayat,  "hingga  jelas  bagimu  (perbedaan)  antara  benang 
putih  dan  benang  hitam,  yaitu  fajar."  (QS.  Al-Baqarah:  187).  Maka 
Adi  bin  Hatim  berkata  kepada  beliau,  'Wahai  Rasulullah,  aku  meletak¬ 
kan  dua  tali  pengikat  kepala  di  bawah  bantalku,  satu  berwarna  putih  dan 
yang  satunya  berwarna  hitam,  aku  bisa  mengetahui  perbedaan  malam 
dan  siang."  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 
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"Sesungguhnya  bantalmu  terlalu  lebar,  maksudnya  adalah  hitamnya 
malam  dan  putihnya  siang." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Qaulillah  Ta'ala,  "Wa 
Kuluu  wasyrabuu  Hattaa  Yatabayyana  Lakumul  Khaithul  Abyadhu 
Minal  Khaithil  Aswadi  Minal  Fajr  Tsumma  Atimmush  Shiyaama  Ilallail" 
(nomor  1916),  Kitab:  At-Tafsir,  Bab:  \Na  Kuluu  wasyrabuu  Hattaa 
Yatabayyana  Lakumul  Khaithul  Abyadhu  Minal  Khaithil  Aswadi  Minal 
Fajr  Tsumma  Atimmush  Shiyaama  Ilallail  wa  Laa  Tubaasyiruuhunna  wa 
Antum  Aakifuuna  Fil  Masaajid  -lla  Qaulihi-  Tattaqun  (nomor  4509). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Waqtu  As-Sahur  (nomor 
2349). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Tafsir  Al-Qur'an,  Bab:  Wa  Min  Surah  Al- 
Baqarah  (nomor  2971),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  9856). 

3'*^  Cfi  .  Y  0  Y  H 
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2529.  Dan  Ubaidullah  bin  Umar  Al-Qawariri  telah  memberitahukan 
kepadaku,  Fudhail  bin  Sulaiman  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abu  Hazim  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Sahi  bin  Sa'ad  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Ketika  turun  ayat  ini,  "Makan 
dan  minumlah  hingga  jelas  bagimu  (perbedaan)  antara  benang  putih 
dan  benang  hitam."  (QS.  Al-Baqarah:  187),  ada  seorang  laki-laki  yang 
mengambil  benang  putih  dan  benang  hitam,  lalu  ia  makan  sampai 
menjadi  jelas  perbedaan  kedua  benang  tersebut,  hingga  akhirnya  Allah 
Azza  wa  Jalla  menurunkan  ayat, "  yaitu  fajar."  (QS.  Al-Baqarah:  187) 
Maka  menjadi  jelaslah  hal  itu. 
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Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4741). 
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2530.  Dan  Muhammad  bin  Sahi  At-Tamimi  serta  Abu  Bakar  bin  Ishaq 
telah  memberitahukan  kepadaku.  Merelai  berdua  mengatakan,  'Ibnu 
Abi  Maryam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Ghassan  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Hazim  telah  memberitahukan  kepadaku, 
dari  Sahi  bin  Sa'ad  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  'Ketika  turun 
ayat  ini,  "Makan  dan  minumlah  hingga  jelas  bagimu  (perbedaan) 
antara  benang  putih  dan  benang  hitam."  (QS.  Al-Baqarah:  187),  ada 
seseorang  yang  apabila  hendak  berpuasa  maka  ia  mengikatkan  benang 
hitam  dan  benang  putih  pada  kedua  kakinya,  lalu  ia  tetap  makan  dan 
minum  sampai  ia  dapat  melihat  kedua  benang  itu  dengan  jelas,  setelah 
itu  Allah  menurunkan,  "yaitu  Fajar."  (QS.  Al-Baqarah:  187)  maka 
mereka  (para  shahabat)  pun  mengerti  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
ayat  tersebut,  yaitu  siang  dan  malam. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Qaulillah 
Ta'ala,  "Wia  Kuluu  wasyrabuu  Hattaa  Yatabayyana  Lakumul  Khaithul 
Abyadhu  Minal  Khaithil  Aswadi  Minal  Fajr  Tsumma  Atimmush  Shiyaama 
Ilallail"  (nomor  1917),  Kitab:  At-Tafsir,  Bab:  Wa  Kuluu  wasyrabuu  Hattaa 
Yatabayyana  Lakumul  Khaithul  Abyadhu  Minal  Khaithil  Aswadi  Minal  Fajr 
Tsumma  Atimmush  Shiyaama  Ilallail  wa  Laa  Tubaasyiruuhunna  wa  Antum 
Aakifuuna  Fil  Masaajid  -Ila  Qaulihi-  Tattaqun  (nomor  4511),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  4750). 
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2531.  Yfl/zya  bm  Yahya  dan  Muhammad  bin  Rumh  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  mengatakan,  'Al-Laits  telah  mengabarkan 
kepada  kami.  (H)  dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Laits  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Syihab,  dari 
Salim  bin  Abdullah,  dari  Abdullah  Radhiyallahu  Anhu,  dari  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  Bilal 
mengumandangkan  adzan  pada  waktu  malam,  maka  makan  dan 
minumlah  hingga  kalian  mendengar  adzan  yang  dikumandangkan  Ibnu 
UmmiMaktum." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalat,  Bab:  Maa  }a' a  Fii  Al- Adzan  Bi 
Al-Lail  (nomor  203). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al- Adzan,  Bab:  Al-Mu'adzdzinani  Li  Al- 
Masjid  Al-Waahid  (nomor  637),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  6909). 

0"*'  ly-  Y  d  T' Y 
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2532.  Dan  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu 
Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan 
kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Salim  bin  Abdullah,  dari  Abdullah 
bin  Umar  Radhiyallahu  Anhuma,  ia  berkata,  'Aku  telah  mendengar 
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Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya 
Bilal  mengumandangkan  adzan  pada  waktu  malam,  maka  makan  dan 
minumlah  hingga  kalian  mendengar  adzan  yang  dikumandangkan  Ibnu 
Ummi  Maktum. " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  7011). 

jJJLuJ J  aiIp  auI  <1)15^  (Jli  aJjI  J 
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2533.  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidullah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma,  ia  berkata, 
'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memiliki  dua  mu'adzin,  yaitu 
Bilal  dan  Ibnu  Ummi  Maktum  yang  buta.  Lalu  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  Bilal  mengumandangkan 
adzan  pada  waktu  malam,  maka  makan  dan  minumlah  kalian  hingga  Ibnu 
Ummi  Maktum  mengumandangkan  adzan."  Ibnu  Umar  melanjutkan, 
'Dan  hal  itu  tidak  terjadi  antara  keduanya  kecuali  yang  satu  turun  dan 
yang  lain  naik. " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  8006). 

^  Al  ll; A>- J .  Y  ®  Y' f 
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2534.  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidullah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Al-Qasim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Aisyah 
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Radhiyallahu  Anha,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dengan 
hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  dalam  Kitab:  Ash-Shalat,  Bab: 
Istihbaab  Ittikhaadz  Mu'adzdzinain  Li  Al-Masjid  Al-Wahid  (nomor  842). 


^  iL-Ls-  jjl  IIj J .  Y  T*  ® 
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2535.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami. 
Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Ishacf  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  'Abdah  telah  mengabarkan  kepada 
kami.  (H)  dan  Ibnu  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Hammad  bin  Mas'adah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya 
dari  Ubaidullah,  dengan  dua  sanad  tersebut,  seperti  hadits  riwayat  Ibnu 
Numair. 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  dalam  Kitab:  Ash-Shalat,  Bab: 
Istihbaab  Ittikhaadz  Mu'adzdzinain  Li  Al-Masjid  Al-Wahid  (nomor  842). 
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2536.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isma'il  bin  Ibrahim 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sulaiman  At-Taimi,  dari  Abu 
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Utsman,  dari  Ibnu  Mas'ud  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  'Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Janganlah  sekali-kali  adzan  Bilal 
menahan  salah  seorang  dari  kalian  -atau  beliau  bersabda,  'seruan  Bilal' - 
dari  makan  sahurnya;  karena  ia  mengumandangkan  adzan  -  atau  beliau 
bersabda,  'menyeru'  -  pada  waktu  malam,  agar  dapat  mengembalikan 
orang-orang  yang  Shalat  malam  (ke  tempat  peristirahatannya)  dan 
membangunkan  orang-orang  yang  tidur  di  antara  kalian."  Dan  beliau 
juga  bersabda,  "Bukanlah  ia  (fajar  itu)  seperti  orang  yang  mengatakan 
demikian  dan  demikian  -  lalu  beliau  merendahkan  tangannya  dan 
meninggikannya-  sampai  ia  mengatakan  demikian."  Kemudian  beliau 
merenggangkan  jari-jarinya. 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Adzan,  Bab:  Al-Adzan  Qabla  Al-Fajr 
(nomor  621),  Kitab:  Ath-Thalaq,  Bab:  Al-Isyaarah  Bi  Ath-Thalaq  wa  Al- 
Umur  (nomor  5298),  Kitab:  Akhbar  Al-Ahad,  Bab:  Moa  Ja'a  Fii  Ijaazah 
Al-Khabar  Al-Wahid  Ash-Shaduq  Fii  Al-Adzan  wa  Ash-Shalat  wa  Ash- 
Shaum  wa  Al-Fara'idh  voa  Al-Ahkaam  (nomor  7247). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Waqtu  As-Sahuur 
(nomor  2347). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitob:  Al-Adzan,  Bab:  Al-Adzan  Fii  Ghairi  Waqti 
Ash-Shalat  (nomor  640)  secara  ringkas.  Kitab:  Ash-Shiyaam,  Bab:  Kaifa 
Al-Fajr  (nomor  2169)  secara  ringkas. 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyaam,  Bab:  Moa  Ja'a  Fii  Ta'khir  As- 
Sahuur  (nomor  1696),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  9375). 

yy)  (1)1  ijt5  ^1 

p 

2537.  Dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Khalid  -  Al- 
Ahmar-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sulaiman  At-Taimi, 
dengan  sanad  ini,  hanya  saja  dalam  riroayat  ini  disebutkan  bahwa  Nabi 
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bersabda,  "Sesungguhnya  fajar  itu  bukan  orang  yang  berkata  demikian" 

-  beliau  menghimpun  jari-jarinya  kemudian  beliau  merendahkan 
jari-jarinya  ke  tanah  -  "Tetapi  seperti  orang  yang  berkata  demikian" 

-  beliau  meletakkan  jari  telunjuknya  di  atas  jari  telunjuk  lainnya  dan 
membentangkan  kedua  tangannya. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebeltuimya,  lihat  hadits  nomor  2536. 


o  'l  l-i  g  I  ^^.«.^1 
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2538.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Mu'tamir  bin  Sulaiman  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan 
Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  dan  Al- 
Mu’tamir  bin  Sulaiman  telah  mengabarkan  kepada  kami,  keduanya  dari 
Sulaiman  At-Taimi,  dengan  sanad  ini,  dan  hadits  riwayat  Al-Mu'tamir 
selesai  pada  sabdanya,  "Untuk  mengingatkan  orang  yang  tidur  di  antara 
kalian,  dan  untuk  mengembalikan  orang  yang  shalat  malam  (ke  tempat 
peristirahatannya)." 

Ishaq  berkata,  'Jarir  dalam  hadits  yang  diriwayatkannya  mengatakan, 
"Dan  bukan  berkata  demikian,  akan  tetapi  yang  mengatakan  demikian. " 
maksudnya  Fajar,  yaitu  yang  melebar  bukan  yang  memanjang. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelvirnnya,  lihat  hadits  nomor  2536. 


ijj  <0()l  JCp  ^  Ojl^l  JLIp  IIjJ^.Y  oY*^ 
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2539.  Syaiban  bin  Farrukh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Warits 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Sawadah  Al- 
Qusyairi,  ayahku  telah  memberitahukan  kepadaku,  bahwa  ia  pernah 
mendengar  Samurah  bin  Jundub  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Nabi 
Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Janganlah  salah 
seorang  dari  kalian  tertipu  dengan  adzannya  Bilal  untuk  menghentikan 
makan  sahur,  tidak  pula  dengan  warna  putih  (fajar)  ini  sampai  ia 
menyebar." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Wacjtu  As-Sahuur 
(nomor  2346). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Moa  Ja'a  Fii  Bayan  Al- 
Fajr  (nomor  706). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Kaifa  Al-Fajr  (nomor 
2170),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  4624). 

^  aUI  lT?  y  0  i  * 
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2540.  Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isma'il  bin 
Ulayyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Sawadah 
telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  ayahnya,  dari  Samurah  bin  Jundub 
Radhiyallahu  Anhu,  ia  mengatakan,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  telah  bersabda,  "Janganlah  kalian  merasa  tertipu  dengan 
adzannya  Bilal,  tidak  pula  dengan  warna  putih  (fajar)  ini  -  sebagai 
ukuran  masuknya  waktu  Shubuh  -  sampai  menyebar  begini." 
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•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2539. 
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2541.  Dan  Abu  Ar-Rabi'  Az-Zahrani  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Hammad  -Ibnu  Zaid-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Sawadah  Al-Qusyairi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya, 
dari  Samurah  bin  Jundub  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  'Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Janganlah  kalian  tertipu  dari 
makan  sahur  kalian  oleh  adzannya  Bilal,  tidak  pula  dengan  warna  putih 
(fajar)  di  ufuk  yang  memanjang  begini,  sampai  menyebar  begini. " 

Dan  Hammad  menceritakan  hal  itu  dengan  kedua  tangannya,  ia  berkata, 
"yakni  melebar." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2539. 


Jli  UjJL>-  ^1  UjJI»-  ^  auI  LjJL^.Y^iY 
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2542.  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Sawadah,  ia  mengatakan,  'Aku  telah  mendengar  Samurah  bin 
Jundub  Radhiyallahu  Anhu  berkhutbah  dan  meriwayatkan  hadits  dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  di  mana  beliau  bersabda,  "Janganlah 
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kalian  tertipu  oleh  seruan  Bilal,  tidak  pula  dengan  warna  putih  ini 
sampai  terlihat  fajar  -  atau  beliau  bersabda  -  sampai  terbit  fajar." 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelvtmnya,  lihat  hadits  nomor  2539. 


3j.2j  aUI  v— JJ— 3r  ^  ««J  Jls  4l)g :>- 
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2543.  Dan  Ibnu  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  hal  itu  kepada  kami,  Abu 
Dawud  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  Sawadah  bin  Hanzhalah  Al-Qusyairi  telah  mengabarkan 
kepadaku,  ia  mengatakan,  'Aku  telah  mendengar  Samurah  bin  Jundub 
Radhiyallahu  Anhu  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  kemudian  ia  menyebutkan  hadits  tersebut. 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelvunnya,  lihat  hadits  nomor  2539. 

•  Tafsir  Hadits:  2528-2543 

Bab  ini  membcihas  tentang  penjelcisan  mengenai  masuknya  waktu 
berpuasa,  yaitu  dimulai  dari  terbitnya  fajar.  Seseorang  boleh  makan, 
minvun,  serta  lainnya  sampai  terbitnya  fajar.  Bab  ini  juga  membahas 
tentang  ciri-ciri  fajar  yang  berkaitan  dengan  hukum-hukum  masuk¬ 
nya  puasa  dan  masuknya  waktu  shalat  Subuh  serta  laiimya,  yaitu 
fajar  kedua  yang  biasa  dinamakan  dengan  fajar  Shadiq  (benar)  yang 
bentuknya  menyebar.  Fajar  pertama  itu  tidak  memiliki  pengaruh 
dalam  hukum,  ia  biasa  dinamakan  dengan  fajar  Kadzib  (bohong)  yang 
memanjang  seperti  ekor  serigala. 

Perkataannya,  "Dari  Adi  bin  Hatim  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata, 
'Ketika  turun  ayat,  "Hingga  jelas  bagimu  (perbedaan)  antara  benang  putih 
dan  benang  hitam,  yaitu  fajar."  (QS.  Al-Baqardh:  187).  Maka  Adi  bin  Hatim 
berkata  kepada  beliau,  'Wahai  Rasulullah,  aku  meletakkan  dua  tali  pengikat 
kepala  di  bawah  bantalku,  satu  berwarna  putih  dan  yang  satunya  berwarna 
hitam,  aku  bisa  mengetahui  perbedaan  malam  dan  siang. "  Maka  Rasulullah 
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Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  bantal-mu  terlalu 
lebar,  maksudnya  adalah  hitamnya  malam  dan  putihnya  siang."  Demikian 
tertulis  di  sebagian  besar  naskah,  yaitu  dengan  kalimat  ij  Ju»  "Maka 
Adi  bin  Hatim  berkata  kepada  beliau"  Sedangkan  di  sebagian  naskah  yang 
lain  tertulis  Ju  "Maka  Adi  bin  Hatim  berkata."  Kedueinya  adalah 
bacaan  yang  benar,  baik  dengan  menyebutkan  kata  ganti  orang  ketiga 
atau  pxm  tidak. 

Sebagian  besar  naskah  mencantumkan  kalimat  01 

"Sesungguhnya  bantal-mu  terlalu  lebar"  dan  pada  sebagian  naskah  tertulis 
JiiSLOj  01.  Keduanya  adalah  bacaan  yang  benar. 

Berkaitan  dengan  makna  hadits  tersebut,  maka  para  ulama 
memiliki  beberapa  penjelasan,  dan  penjelasan  yang  paling  bagus 
adalah  perkataan  Al-Qadhi  Iyadh  Rahimahullah,  di  mana  ia  mengatakan, 
"Adi  melakukan  perbuatan  itu,  yaitu  mengambil  dua  pengikat  kepala 
kemudian  meletakkannya  di  bawah  bantalnya,  karena  menafsirkan  ayat 
tersebut  berdasarkan  pemahamannya,  begitu  juga  yang  dilakukan  oleh 
shahabat  lainnya  sampai  Allah  Ta'ala  menurunkan  ayat,  "yaitu  fajar. " 
Dengan  demikian  orang-orang  menjadi  tahu  bahwa  yang  dimaksud 
adalah  putihnya  siang  dan  hitamnya  malam.  Hal  ini  bukan  berarti  apa 
yang  dilakukan  shahabat  berdasarkan  pemahamannya  terhadap  ayat 
tersebut  adalah  sebuah  hukum  syariat  lalu  dihapus  dengan  firman 
Allah  Ta'ala,  "yaitu  fajar. "  Demikian  yang  diutarakan  oleh  Ath-Thahawi 
dan  Ad-Dawudi. 

Al-Qadhi  menjelaskan,  "Hal  itu  adalah  mumi  perbuatan  Adi, 
dan  yang  menafsirkaimya  adalah  orang  yang  tidak  selalu  bersama 
dengan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  ia  adalah  seorang  Arab 
Badui  dan  tidak  memiliki  pemahaman  yang  memadai  mengenai  hal 
itu.  Atau  memang  tidak  ada  dalam  bahasa  orang  tersebut  bahwa  kata 
'benang'  digunakan  sebagai  istilah  imtuk  malam  dan  siang;  karena 
pada  prinsipnya  tidak  boleh  memmda  keterangan  pada  waktu  yang 
diperlukan.  Oleh  sebab  itu.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menging¬ 
kari  perbuatan  Adi  tersebut  dengan  sabdanya,  "Sesungguhnya  bantalmu 
terlalu  lebar,  maksudnya  adalah  hitamnya  malam  dan  putihnya  siang." 

Al-Qadhi  melanjutkan,  "Faidah  lain  dari  hadits  itu  adalah  bahwa 
lafazh-lafazh  yang  mempunyai  lebih  dari  satu  makna  tidak  bisa 
diamalkan  berdasarkan  makna  yang  biasa  dipahami,  atau  berdasarkan 
banyaknya  pemakaian  kata  tersebut,  kecuali  jika  tidak  ada  keterangan. 
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dan  keterangan  itu  bisa  diperoleh  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam." 

Abu  Ubaid  berkata,  "Yeuig  dimaksud  dengan  benang  putih  dalam 
ayat  adalah  Fajar  Shadiq  (fajar  yang  benar)  dan  benang  hitam  adalah 
malam.  Sedeutgkan  benang  di  sini  diartikan  dengan  warna." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Hitamnya  malam  dan 
putihnya  siang."  merupakan  dalil  bahwa  waktu  setelah  terbit  fajar 
adalah  bagian  dari  siang  bukan  bagian  dari  malam  hari,  dan  tidak 
ada  pemisah  antara  keduzinya.  Inilah  madzhab  kami,  demikian  juga 
dikatakan  oleh  jtimhru  ulama.  Dan  diriwayatkan  bahwa  ada  sedikit 
komentar  dari  Al-A'masy  dan  lainnya,  tapi  kemungkinan  besar  hal  itu 
bukan  berasal  dari  mereka. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sesungguhnya  bantalmu 
terlalu  lebar"  maksudnya  apabila  engkau  meletakkan  dua  benang  di 
bawah bantal-mu,  padahal  yang  dimaksud  oleh  Allah  Ta'ala  dalam  ayat 
tersebut  adalah  siang  dan  malam,  maka  bantal-mu  akan  lebih  tinggi 
dari  keduanya  dan  akan  menutupinya,  itulah  sebabnya  dikatakan 
dengan  istilah  Jaj >  (terlalu  lebar).  Hal  ini  juga  yang  dimaksudkan  di 
riwayat  lain  dalam  Shahih  Al-Bukhari  yang  berbimyi,  uiii 
"Sesungguhnya  engkau  mempunyai  kepala  yang  besar"  karena  orang  yang 
menjadikan  siang  dan  malam  sebagai  bantalnya,  maka  kepalanya  akan 
lebih  besar  dibandingkan  dengan  ukuran  di  bawahnya.  Dan  itu  juga 
semakna  dengan  riwayat  lain  yang  berbunyi,  jjAJJ  diii  "Sesungguhnya 
engkau  orang  yang  gemuk."  Namun  Al-Qadhi  tidak  setuju  dengan 
pendapat  orang  yang  mengatakan,  bahwa  itu  sebagai  kiasan  tentang 
sifat  bodoh  atau  badarmya  yang  besar  karena  banyak  makan  sampai 
dua  benang  itu  menjadi  terlihat  olehnya. 

Sebagian  ulama  berpendapat,  "Maksud  dari  adalah  tidur, 
atau  maksudnya  tidurmu  terlalu  banyak."  Ada  juga  yang  mengatakan, 
maksudnya  adalah  malam,  yakni  orang  yang  berpatokan  bahwa  siang 
dimiilai  setelah  dua  ikat  kepala  itu  terlihat,  maka  malamnya  panjang  dan 
tidurnya  banyak.  Namim  pendapat  yang  tepat  adalah  yang  diutarakan 
oleh  Al-Qadhi  Iyadh  Rahimahullah.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya, 

^  -lajj  .31  jl  151  01^^ 
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"Ada  seseorang  yang  apabila  hendak  berpuasa  maka  ia  mengikatkan 
benang  hitam  dan  benang  putih  pada  kedua  kakinya,  lalu  ia  tetap  makan  dan 
minum  sampai  ia  dapat  melihat  kedua  benang  itu  dengan  jelas."  Kata 
dibaca  dengan  tiga  macam  bacaan,  yaitu: 

Pertama,  (Riyuhuma),  yang  artinya  melihat  keduanya, 

sebagaimana  yang  terdapat  dalam  firman  Allah  Ta'ala, 


" . lebih  bagus  perkakas  rumah  tangganya  dan  lebih  sedap  di  pandang 

mata. "  (QS.  Maryam:  74). 

Kedua,  (Ziyyuhuma)  artinya  warna  keduanya. 

Ketiga,  {Rayyuhuma  atau  Riyyuhuma),  artinya  melihat  keduanya . 

Namun  Al-Qadhi  mengatakan  bahwa  ini  sebuah  kekeliruan;  karena 
adalah  pengikut  jin.  Ia  berkata,  "Seandainya  riwayat  ini  benar  maka 
maksudnya  adalah  (j y  (melihat  keduanya).  Wallahu  Alam. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

"Sesungguhnya  Bilal  mengumandangkan  adzan  pada  waktu  malam,  maka 
makan  dan  minumlah  hingga  kalian  mendengar  adzan  yang  dikumandangkan 
Ibnu  Ummi Maktum." 

Dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  pelajaran,  di  antaranya, 

•  Boleh  mengumandangkan  adzan  subuh  sebeliim  terbitnya  fajar, 
maka  pada  waktu  itu  orang  yang  berpuasa  diperbolehkan  makan, 
minum,  berhubimgan  suami  istri,  dan  laiimya  sampai  terbit  fajar. 

•  Orang  buta  boleh  mengumandangkan  adzan.  Shahabat-shahabat 
kami  mengatakan,  "Hal  itu  diperbolehkan,  asalkan  ada  bersamanya 
seseorang  yang  melihat,  seperti  Ibnu  Ummi  Maktum  bersama 
Bilal,  maka  dalam  hal  iiu  tidak  mengapa.  Namim  jika  tidak  ada 
bersamanya  seseorang  yang  bisa  melihat,  maka  hukumnya  makruh; 
karena  khawatir  terjadi  kesalahan  atau  kekeliruan. 

•  Disunnahkan  mengumandangkan  adzan  dua  kali  xmtuk  shalat 
subuh,  yaitu  sebelum  fajar  dan  setelah  terbit  fajar. 

•  Suara  mu'adzin  sebagai  tanda  masuknya  shalat.  Ini  adalah 
madzhab  Malik,  Al-Muzani,  dan  semua  ulama  yang  menemna 


persaksian  seorang  yang  buta.  Pendapat  ini  dibantah  oleh  jumhur 
ulama,  bahwasaya  persaksian  itu  harus  dengan  syarat  adanya  ilmu 
atau  pengetahuan  tentang  sesuatu,  dan  hal  itu  tidak  bisa  didapat 
dengan  suara;  karena  suara-suara  itu  terkadang  memiliki  kemiripan 
satu  sama  lainnya.  Adapun  adzan  dan  waktu  shalat  maka  cukup 
didapatkan  dengan  persangkaan  yang  lebih  dominan. 

•  Dahi  bolehnya  makan  setelah  berniat,  dan  niat  berpuasa  tidak 
rusak  jika  seseorang  makan  setelahnya;  karena  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  membolehkan  makan  sampai  terbitnya  fajar.  Dan 
sudah  dapat  dimengerti,  bahwa  niat  itu  tidak  boleh  dilakukan 
setelah  terbitnya  fajar,  maka  hal  ini  menunjukkan  bahwa  niat  itu 
sudah  dilakukem  sebelumnya  dm  makan  setelah  berniat  tidak 
mempengaruhinya.  Inilah  yang  benar  dan  populer  menurut 
madzhab  kami  dan  madzhab  ulama  lain. 

•  Sebagian  shahabat  kami  mengatakan,  "Apabila  seseorang  makan 
atau  melakukan  hubvmgan  suami  istri  setelah  berruat,  maka  niat  itu 
menjadi  rusak  dan  harus  diperbaharui,  jika  tidak  demikian  maka 
puasanya  tidak  sah."  Ini  adalah  kekeliruan  yang  nyata. 

•  Sunnahnya  makan  sahur  dan  mengakhirkan  pelaksanaannya. 

•  Boleh  memmjuk  dua  orang  muadzin  untuk  masjid  yang  besar. 
Shahabat-shahabat  kami  mengatakan,  "Dan  apabila  diperlukan 
maka  boleh  memmjuk  mu'adzin  lebih  banyak  lagi,  sebagaimana 
Utsman  telah  menunjuk  empat  orang  mu'adzin  dalam  satu  masjid. 
Apabila  memang  diperlukan  lebih  dari  empat  orang,  maka  menu¬ 
rut  pendapat  yang  lebih  kuat,  boleh  menunjuk  beberapa  orang 
muadzin  sesuai  keperluan  dan  kemaslahatan  bersama. 

Ibnu  Umar  berkata,  "Dan  hal  itu  tidak  terjadi  antara  keduanya  kecuali 
yang  satu  turun  dan  yang  lain  naik."  Para  ulama  menafsirkan,  "Biasanya 
Bilal  mengumandangkan  adzan  sebelum  terbit  fajar,  kemudian  jeda 
waktu  setelah  adzan  digunakan  imtuk  berdoa  dan  ibadah  lainnya, 
kemudian  ia  mengamati  datangnya  fajar.  Apabila  telah  dekat  waktu 
terbitnya  maka  ia  turun  dari  menara,  dan  mengabarkan  hal  itu  kepada 
Ibnu  Ummi  Maktum.  Selanjutnya  Ibnu  Ummi  Maktum  bersiap-siap 
untuk  azan  dengan  bersuci,  lalu  naik  dan  mulai  mengumandangkan 
adzan  di  awal  terbitnya  fajar.  Wallahu  A'lam. 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Janganlah  sekali-kali 
adzan  Bilal  menahan  salah  seorang  dari  kalian  -atau  beliau  bersabda,  'seruan 
Bilal'-  dari  makan  sahurnya;  karena  ia  mengumandangkan  adzan  -  atau  beliau 
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bersabda,  'menyeru'  -  pada  waktu  malam,  agar  dapat  mengembalikan  orang- 
orang  yang  Shalat  malam  (ke  tempat  peristirahatannya)  dan  membangunkan 
orang-orang  yang  tidur  di  antara  kalian"  Kata  "orang-orang  yang 

Shalat  malam"  adalah  objek  dari  kata  kerja  "mengembalikan." 
Berkaitan  dengan  kata  ini  juga  disebutkan  dalam  firman  Allah  Ta'ala 
yang  berbunyi. 


"Maka  jika  Allah  mengembalikanmu..."  (QS.  At-Taubah:  83) 

Maksud  hadits  di  atas  adalah  bahwa  Bilal  mengumandangkan 
adzan  imtuk  memberitahukan  kalian  bahwa  waktu  masuknya  fajar 
sudah  dekat;  sehingga  orang  yang  shalat  malam  (tahajjud)  akan 
kembali  ke  tempat  peristirahatnya  imtuk  tidur  sebentar  agar  kembali 
semangat  ketika  melakukan  shalat  subuh,  atau  ia  akan  segera  shalat 
witir  jika  belum  melakukaimya,  atau  bersiap-siap  imtuk  melaksanakan 
shalat  subuh  karena  ingin  bersuci  kembali,  atau  perbuatan  lain  yang 
biasa  dilakukan  seseorang  ketika  sudah  mengetahui  telah  dekatnya 
waktu  subuh. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  memba¬ 

ngunkan  orang-orang  yang  tidur  di  antara  kalian"  maksudnya  juga  supaya 
bersiap-siap  untuk  melakukan  shalat  subuh,  mungkin  dengan  mela¬ 
kukan  sedikit  shalat  tahajjud  atau  witir  jika  belum  melakukannya,  atau 
sahur  jika  hendak  berpuasa,  atau  mandi,  wudhu'  dan  lain  sebagainya. 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  ""Bukanlah  ia  (fajar 
itu)  seperti  orang  yang  mengatakan  demikian  dan  demikian  -  lalu  beliau 
merendahkan  tangannya  dan  meninggikannya-  sampai  ia  mengatakan 
demikian."  Kemudian  beliau  merenggangkan  jari-jarinya."  Dalam  riwayat 
lain  disebutkan,  "Sesungguhnya  fajar  itu  bukan  orang  yang  berkata 
demikian"  -  beliau  menghimpun  jari-jarinya  kemudian  beliau  merendahkan 
jari-jarinya  ke  tanah  -  "Tetapi  seperti  orang  yang  berkata  demikian"  -  beliau 
meletakkan  jari  telunjuknya  di  atas  jari  telunjuk  lainnya  dan  membentangkan 
kedua  tangannya.  Dalam  riwayat  lain,  "yaitu  yang  melebar  bukan  yang 
memanjang. "  Dan  dalam  riwayat  lain,  “Janganlah  kalian  tertipu  dari  makan 
sahur  kalian  oleh  adzannya  Bilal,  tidak  pula  dengan  warna  putih  (fajar)  di 
ufuk  yang  memanjang  begini,  sampai  menyebar  begini."  Perawi  hadits 
menyebutkan,  bahwa  maksudnya  "yang  melebar." 
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Semua  hadits  di  atas  menerangkan  tentang  bentuk  fajar  dimana 
beberapa  hukvun  berkaitan  dengannya,  yaitu  fajar  yang  kedua  atau 
dengan  istilah  fajar  Shadiq  (benar)  dan  bentuknya  adalah  melebar.  Hal 
ini  telah  dikemukakan  sebelumnya  berkenaan  dengan  penjelasan  dua 
macam  fajar.  Dalam  pembahasn  tersebut  juga  disebutkan  tentang  cara 
menjelaskan  sesuatu  secara  gamblang,  demikian  pula  bahwa  isyarat 
adalah  untuk  menambah  keterangan  ketika  menjelaskan  sesuatu, 
Wallahu  A'lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  t\Ju  dyc  Sl 

“Janganlah  salah  seorang  dari  kalian  tertipu  dengan  adzannya  Bilal  untuk 
menghentikan  makan  sahur"  Kami  membaca  kata  dengan  As-Sahur 
dan  As-Suhur.  Jika  dibaca  As-Sahur  maka  artinya  adalah  sesuatu  yang 
dimakan,  dan  jika  dibaca  As-Suhur  maka  artinya  makan.  Keduanya 
adalah  bacaem  yang  benar. 


(9)  Bab  Keutamaan  Makan  Sahur,  Anjuran  Untuk 
Melakukannya,  Disunnahkan  Untuk  Mengakhirkan 
Makan  Sahur  dan  Menyegerakan  Berbuka  Puasa 


Cf.  Ls^  Cf-  •  t  ®  i  i 

J'  Cf  J  ^  (/;'  J  J""'  ^‘“^3  C 

J  3:;^  dl^-3  ^  ^  (^3  tir^  ^ 

J  y. :^3  ^*3^ 

0^  i f^j  <33^3  '3'^  ^  1^3 

'^j.  J 

2544.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  mengatakan, 
'Husyaim  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abdul  Aziz  bin  Shuhaib, 
dari  Anas.  (H)  dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  serta  Zuhair  bin  Harb 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Ulayyah,  dari  Abdul 
Aziz,  dari  Anas  Radhiyallahu  Anhu.  (H)  dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Awanah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Qatadah  dan  Abdul  Aziz  bin  Shuhaib,  dari  Anas 
Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Makan  sahurlah  kalian;  karena  di  dalam  makan  sahur 
terdapat  keberkahan." 

•  Takhrij  Hadits 

•  Hadits  riwayat  Yahya  bin  Yahya  dan  Abu  Bakar  bin  Abu 
Syaibah  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor 
1007  dan  1065). 
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•  Hadits  riwayat  Qutaibah  bin  Sa'id  ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Moa  Ja'a  Fii  Fadhl 
As-Sahuur  (nomor  708). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Al-Hatstsu  'Ala  As- 
Sahuur  (nomor  2145).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomoT  1067). 
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2545.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Musa  bin  Ulay,  dari  ayahnya,  dari 
Abu  Qais  pelayan  'Amru  bin  Al-Ash,  dari  'Amru  bin  Al-Ash,  bahwa 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  bersabda,  "Hal  yang 
membedakan  antara  puasa  kita  dengan  puasa  ahli  kitab  adalah  makan 
sahur. " 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Fii  Taukiid  As-Sahuur 
(nomor  2343). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Moa  Ja'a  Fii  Fadhl  As- 
Sahuur  (nomor  709). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Fashlu  Moa  Baina 
Shiyaamina  wa  Shiyaami  Ahli  Al-Kitaab  (nomor  2165),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  10749). 
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2546.  Dan  Yahya  bin  Yahya  dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Waki'.  (H)  dan  Abu  Ath-Thahir 
telah  memberitahukan  hal  itu  kepadaku,  Ibnu  Wahb  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  keduanya  dari  Musa  bin  Ulay,  dengan  sanad  ini,  hadits 
yang  sama. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2545. 
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2547.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  -kepada  kami, 
Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Hisyam,  dari  Qatadah, 
dari  Anas,  dari  Zaid  bin  Tsabit  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  'Kami 
pernah  makan  sahur  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
kemudian  kami  bangkit  menuju  Shalat.'  Aku  (Anas)  bertanya,  'Berapa 
ukuran  jarak  antara  keduanya?'  Ia  menjawab,  "Seukuran  membaca  lima 
puluh  ayat." 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Mawacjit  Ash-Shalat,  Bab:  Waqtu  Al-Fajr 
(nomor  575),  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Qadra  Kam  Baina  As-Sahuur  wa 
Shalat  Al-Fajr  (nomor  1921). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Maa  Ja'a  FH  Ta'khiir  As- 
Sahuur  (nomor  703  dan  704). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Qadra  Maa  Baina  As- 
Sahuur  wa  Baina  Shalat  Ash-Shubuh  (nomor  2154),  Bab:  Dzikru  Ikhtilaf 
Hisyam  wa  Sa'id  'Ala  Qatadah  Fiihi  (nomor  2155). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Maa  Ja'a  Fii  Ta  khiir  As- 
Sahuur  (nomor  1694),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3696). 
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2548.  Dan  'Amru  An-Naqid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yazid  bin 
Harun  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammam  telah  mengabar¬ 
kan  kepada  kami.  (H)  dan  Ibnu  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Salim  bin  Nuh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Umar 
bin  Amir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  dari  Qatadah, 
dengan  sanad  ini. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2547. 
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2549.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin 
Abu  Hazim  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  Sahi 
bin  Sa'ad  Radhiyallahu  Anhu,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Manusia  akan  senantiasa  berada  dalam  kebaikan, 
selama  mereka  menyegerakan  berbuka  puasa." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Moa  Ja'a 

Fii  Ta'jiil  Al-Ifthaar  (nomor  1697),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  4722). 
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2550.  Qutaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ya'qub  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan 
kepadaku,  Abdurrahman  bin  Mahdi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Sufyan,  keduanya  dari  Abu  Hazim,  dari  Sahi  bin  Sa'ad  Radhiyallahu 
Anhu,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  Hadits 

•  Hadits  riwayat  Qutaibah  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  4786). 

•  Hadits  riwayat  Zuhair  bin  Harb  ditakhrij  oleh:  At-Tirmidzi  di 
dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Moa  Ja'a  Fii  Ta'jiil  Al-Ifthaar  (nomor 
699),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  4685). 
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2551.  Yahya  bin  Yahya  dan  Abu  Kuraib  Muhammad  bin  Al- Ala'  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Abu  Mu'awiyah 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  'Umarah  bin 
Umair,  dari  Abu  Athiyyah,  ia  berkata,  'Aku  beserta  Masruq  pernah 
menemui  Aisyah.  Lalu  kami  berkata,  'Wahai  Ummul  Mukminin,  ada 
dua  orang  shahabat  Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
salah  satunya  menyegerakan  berbuka  dan  shalatnya,  sedangkan  yang 
lain  mengakhirkan  berbuka  dan  shalatnya.'  Aisyah  berkata,  "Siapakah 
di  antara  keduanya  yang  menyegerakan  berbuka  dan  shalatnya?  Abu 
Athiyyah  berkata,  'Kami  menjawab,  'Dia  adalah  Abdullah  -bin  Mas'ud- 
,  maka  Aisyah  berkata,  "Demikianlah  yang  dilakukan  oleh  Rasulullah 
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Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Abu  Kuraib  menambahkan,  "Dan  yang 
satunya  adalah  Abu  Musa." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Moa  Yustahabb  Min 
Ta'jiil  Al-Fithr  (nomor  2354). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Moa  Ja'a  Fii  Ta'jiil  Al- 
Ifthaar  (nomor  702). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Dzikru  Al-Ikhtilaf  'Ala 
Sulaiman  bin  Mahran  Fii  Hadits  Aisyah  Fii  Ta'khiir  As-Sahuur  wa 
Ikhtilaf  Alfaadzihim  (nomor  2157,  2158,  2159  dan  2160),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  17799). 
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2552.  Dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Abi  Za'idah 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  'Umarah,  dari  Abu 
Athiyyah,  ia  mengatakan,  'Aku  dan  Masruq  pernah  menemui  Aisyah 
Radhiyallahu  Anha.  Lalu  Masruq  berkata  kepadanya,  'Ada  dua  orang 
shahabat  Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  keduanya  tidak 
meremehkan  kebaikan.  Salah  satunya  menyegerakan  shalat  maghrib  dan 
berbuka,  sedangkan  lainnya  mengakhirkan  shalat  maghrib  dan  berbuka.' 
Aisyah  menimpali,  "Siapakah  yang  menyegerakan  shalat  maghrib  dan 
berbuka?'  Ia  menjawab,  'Abdullah.' Maka  Aisyah  berkata,  "Demikianlah 
yang  pernah  dilakukan  oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebeliimnya,  lihat  hadits  nomor  2551. 


553 


C  Kitab  Puasa  ) 

•  Tafsir  Hadits:  2544-2552 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Makan 
sahurlah  kalian;  karena  di  dalam  makan  sahur  terdapat  keberkahan."  Telah 
dikemukakan  sebelumnya  bahwa  kata  bisa  dibaca  As-Sahur  atau 

As-Suhur.  Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  merupakan  anjuran 
xmtuk  makan  sahur.  Para  ulama  telah  bersepakat  bahwa  hukum  makan 
sahur  adalah  sunnah,  bukan  wajib. 

Adapim  keberkahan  yang  ada  di  dalamnya  sudah  jelas;  karena 
sahur  dapat  menguatkan  seseorang  imtuk  melaksanakan  puasa  dan 
bersemangat  dalam  menjalankannya.  Dan  hasil  yang  didapat  darinya 
adalah  tumbuhnya  keinginan  seseorang  untuk  selalu  berpuasa;  karena 
orang  yang  makan  sahur  akan  merasa  rmgan  ketika  menjalankan  puasa. 
Inilah  maksud  hadits  yang  benar  dan  bisa  dijadikan  pedoman. 

Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  keberkahan  di  sini  didapatkan 
karena  di  waktu  itu  seseorang  bangim  dari  tidurnya,  berdzikir,  dan 
berdoa  pada  waktu  yang  mulia,  yakni  waktu  turunnya  rahmat, 
terkabulnya  doa,  dan  mendapatkan  ampunan  dari  AUah.  Bisa  saja  orang 
yang  bangim  pada  saat  itu  berwudhu  dan  melakukan  shalat  tahajjud, 
atau  senantiasa  bangun  imtuk  berdzikir,  berdoa  ,dan  shalat  sunnah, 
atau  bisa  jadi  bersiap-siap  untuk  melakukan  shalat  subuh  sampai  terbit 
fajar. 

Perkataannya,  "Dari  Musa  bin  Ulay."  Ada  yang  membacanya,  Musa 
bin  Ali. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  f  ^ 

Jil  "Hal  yang  membedakan  antara  puasa  kita  dengan  puasa 
ahli  kitab  adalah  makan  sahur."  maksudnya  keistimewaan  yang  terdapat 
pada  puasa  kita  yang  membuatnya  berbeda  dengan  puasa  ahli  kitab 
adalah  makan  sahur;  karena  mereka  tidak  makan  sahur,  sementara 
kita  disunnahkan  untuk  melakukcinnya.  Kata  maksudnya  adalah 
(sahur).  Demikian  kami  menulisnya,  demikian  pula  yang  ditulis 
oleh  jumhur  ulama,  dan  itulah  yang  populer  dalam  beberapa  riwayat  di 
negeri  kami.  Ini  merupakan  ungkapan  untuk  sekali  makan,  seperti  kata 
5  jAiJl  (sekali  makan  siang)  dan  (sekali  makan  malam),  meskipun 
yang  dimakan  ketika  itu  dalam  jumlah  yang  banyak.  Adapun  kata  ilS'' 
secara  bahasa  diartikan  dengan  suapan.  Sementara  itu,  Al-Qadhi  Iyadh 
menganggap  bahwa  dalam  riwayat  ini  kata  tersebut  dibaca  dengan 


Uklah.  Ada  kemimgkinan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  riwayat 
penduduk  negeri  mereka.  Al-Qadhi  melanjutkan,  "Namim  bacaan 
yang  benar  adalah  Aklah)  karena  kata  ini  sesuai  dengan  yang  dimaksud 
olehhadits." 

Perkataarmya,  "Kami  pernah  makan  sahur  bersama  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  kemudian  kami  bangkit  menuju  Shalat/  Aku 
(Anas)  bertanya,  'Berapa  ukuran  jarak  antara  keduanya?'  Ia  menjawab, 
"Seukuran  membaca  lima  puluh  ayat."  Maksudnya  jarak  antara  selesai 
sahur  dan  melaksanakan  shalat  subuh  seukuran  membaca  lima  puluh 
ayat,  atau  bisa  juga  diartikan  bahwa  di  antara  rentang  waktu  tersebut 
RasuluUah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membaca  lima  puluh  ayat  dari 
Al-Qur'an.  Dalam  hadits  ird  terdapat  anjuran  untuk  mengakhirkan 
makan  sahur  hingga  mendekati  terbitnya  fajar. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Manusia  akan  senantiasa  ber¬ 
ada  dalam  kebaikan,  selama  mereka  menyegerakan  berbuka  puasa."  merupa¬ 
kan  anjuran  \mtuk  menyegerakan  berbuka  puasa  setelah  diketahui 
secara  pasti  tenggelamnya  matahari.  Maksud  hadits  ini  adalah,  perkara 
mnat  ini  akan  senantiasa  teratur  dan  mereka  berada  dalam  kebaikan 
selama  terus  menjaga  sunnah  ini.  Apabila  mereka  menunda  berbuka 
puasa,  maka  hal  itu  merupakan  salah  satu  tanda  bahwa  mereka  akan 
berada  dalam  kerusakan. 


(10)  Bab  Keterangan  Mengenai  Waktu  Selesainya 
Berpuasa  dan  Berakhirnya  Waktu  Siang 

(Jli  -klui  jjtj  \ijJ~ .  Y  0  0  T 

jjl  Jli  J  Jli  J  ^jli^  jjl  (.5^^ 

(jJ  5^L^1  UjJ:>- 
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2553.  Yfl/ij/a  bm  Yahya,  Abu  Kuraib,  dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  meriwayatkan  dengan  lafazh  yang  sama,  -  Yahya 
berkata,  'Abu  Mu'awiyah  telah  mengabarkan  kepada  kami'.  Ibnu  Numair 
berkata,  'Ayah  aku  telah  memberitahukan  kepada  kami'.  Sedangkan  Abu 
Kuraib  mengatakan,  'Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami' 
-,  semuanya  dari  Hisyam  bin  'Urwah,  dari  ayahnya,  dari  Ashim  bin 
Umar,  dari  Umar  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  waktu  malam  telah  datang,  waktu 
siang  telah  berlalu,  dan  matahari  telah  tenggelam,  maka  sesungguhnya 
telah  tiba  waktu  berbuka  bagi  orang  yang  berpuasa. "  Ibnu  Numair  tidak 
menyebutkan  lafazh  "Maka  sesungguhnya." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Mataa  Yahillu  Fithr  Ash- 
Shaa'im  (nomor  1954). 
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2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Waqtu  Fithr  Ash- 
Shaa'im  (nomor  2351). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Maa  Ja'a  Idzaa  Aqbala 
Al-Lail  wa  Adbara  An-Nahaar,  Faqad  Afthara  Ash-Shaa'im  (nomor  698), 
Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  10474). 

Cf-  Y  fi  t 

^1  ^  Jli  4lp  iSil 

Jli  c-jIX  L»ij  ljL^j  ^  Jui^ 
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2554.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Husyaim 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abu  Ishaq  Asy-Syaibani,  dari 
Abdullah  bin  Abu  Aufa  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  'Suatu  ketika 
kami  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  suatu 
perjalanan  di  bulan  Ramadhan,  lalu  ketika  matahari  telah  tenggelam, 
beliau  bersabda,  "Wahai  Fulan,  turun  dan  aduklah  tepung  dicampur 
sedikit  air  untuk  kita."  Orang  itu  berkata,  'Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  engkau  masih  berada  pada  waktu  siang.'  Nabi  kembali 
bersabda,  "Turunlah  dan  aduklah  tepung  dicampur  sedikit  air  untuk 
kita."  Abdullah  berkata,  'Maka  orang  itu  turun  dan  mengaduknya, 
lalu  ia  datang  membawa  hasil  adukan  tersebut  dan  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  pun  meminumnya.  Kemudian  beliau  bersabda  sambil 
memberi  isyarat  dengan  tangannya,  "Apabila  matahari  telah  tenggelam 
dari  arah  sana,  dan  malam  datang  dari  arah  sana,  maka  telah  tiba  waktu 
berbuka  bagi  orang  yang  berpuasa." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Ash-Shaum  Fii  As-Safar 
wa  Al-Ifthaar  (nomor  1941),  Bab:  Mata  Yahillu  Fithr  Ash-Shaa'im 
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(nomor  1955),  Bab:  Yufthiru  Bimaa  Yatayassaru  Min  Al-Maa'  Au 
Ghairihi  (nomor  1956),  Bab:  Ta'jiU  Al-Ifthaar  (nomor  1958),  Kitab:  Ath- 
Thalaq,  Bab:  Al-lsyaarah  Fii  Ath-Thalaq  wa  Al-Umur  (nomor  5297). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Waqtu  Fithr  Ash- 
Shaa'im  (nomor  2352),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  5163). 

^  ^  .  Y  O  O  O 

Aiii  ^  Jii  aIp 

j/  uli  ^  ^ 

Jli  lIJ  Jjjl  Jli  jJ  aJII  Jj-- j  b  JUi  G 
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2555.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ali  bin 
Mus-hir  dan  'Abbad  bin  Al-Awwam  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Asy-Syaibani,  dari  Ibnu  Abi  Aufa  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata, 
'Kami  pernah  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam 
suatu  perjalanan,  lalu  ketika  matahari  telah  tenggelam,  beliau  berkata 
kepada  seorang  laki-laki,  "Turun  dan  aduklah  tepung  dicampur  sedikit 
air  untuk  kita",  orang  itu  menyangkal,  'Wahai  Rasulullah,  andaikata 
engkau  sudah  berada  di  waktu  malam  tentu  akan  aku  lakukan."  Nabi 
kembali  bersabda,  "Turun  dan  aduklah  tepung  dicampur  sedikit  air 
untuk  kita",  ia  berkata,  'Sesungguhnya  kita  masih  berada  di  siang  hari', 
lalu  orang  itu  turun  dan  mengaduk  tepung  dicampur  sedikit  air  untuk 
Rasulullah,  dan  beliau  pun  meminumnya.  Setelah  itu  beliau  bersabda, 
"Apabila  kalian  telah  melihat  malam  sudah  datang  dari  arah  sini  -  beliau 
mengisyaratkan  dengan  tangannya  ke  arah  timur  -  maka  telah  tiba 
waktu  berbuka  bagi  orang  yang  berpuasa." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2554. 


i}y^j  J_^  aIp  4ill  cs*j'  (^'  iS^ 

oS^  b  JlS  LiJl  C-J^  bti#  j*-b^ J  (.5^^ 
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2556.  Dan  Abu  Kamil  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Wahid 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sulaiman  Asy-Syaibani  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  mengatakan,  'Aku  telah  mendengar 
Abdullah  bin  Aufa  Radhiyallahu  Anhu  bercerita,  'Suatu  ketika  kami 
berjalan  bersama  Rasulullah  dalam  keadaan  berpuasa.  Lalu  ketika 
matahari  telah  tenggelam,  beliau  berkata,  "Wahai  fulan,  turun  dan 
aduklah  tepung  dicampur  sedikit  air  untuk  kita."  sama  dengan  hadits 
riwayat  Ibnu  Mus-hir  dan  'Abbad  bin  Al-Awwam. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2554. 

*ji ^  (J^^i  bij Jl>- J  ^  Uj J .  Y  ®  ®  V 

iUi  ^  ^  (^1^'  U-aS^ 

^  12JL>-  ^  LjJji- 

^  c)^  cf  Cf  ^ 

,j~^3  *^3 
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2557.  Dan  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan 
telah  mengabarkan  kepada  kami.  (H)  dan  Ishaq  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Jarir  telah  mengabarkan  kepada  kami,  keduanya  dari  Asy- 
Syaibani,  dari  Ibnu  Abi  Aufa.  (H)  dan  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada 
kami.  (H)  dan  Ibnu  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami. 
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Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka 
berdua  mengatakan,  'Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Asy-Syaibani,  dari  Ibnu  Ahi  Aufa  Radhiyallahu  Anhu,  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  hadits  yang  sama  dengan  riwayat  Ibnu 
Mus-hir,  'Abbad,  dan  Abdul  Wahid.  Dan  tidak  satupun  dari  riwayat 
mereka  disebutkan  kalimat  "Di  Bulan  Ramadhan",  tidak  pula  kalimat 
"Dan  malam  datang  dari  arah  sana",  kecuali  pada  riwayat  Husyaim. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebeltuimya,  lihat  hadits  nomor  2554. 


•  Tafsir  Hadits:  2553-2557 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  waktu 
malam  telah  datang,  waktu  siang  telah  berlalu,  dan  matahari  telah  tenggelam, 
maka  sesungguhnya  telah  tiba  waktu  berbuka  bagi  orang  yang  berpuasa." 
maksudnya  puasa  telah  selesai  dan  sempurna,  dan  sekarang  tidak 
dianggap  sebagai  seorang  yang  sedang  berpuasa;  karena  dengan 
tenggelamnya  matahari  maka  berakhirlah  waktu  siang  dan  telah  masuk 
waktu  malam,  sementara  malam  hari  bukan  waktu  untuk  berpuasa. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Apabila  waktu  malam 
telah  datang,  waktu  siang  telah  berlalu,  dan  matahari  telah  tenggelam." 
Para  irlama  berpendapat,  bahwa  masing-masing  dari  tiga  kalimat 
tersebut  sebenarnya  telah  mewakili  yang  laiimya,  sedangkan  maksud 
dihimpunnya  seluruh  kalimat  tersebut  dalam  satu  perkataan,  karena 
bisa  jadi  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berada  di  suatu  lembah 
atau  tempat  lainnya,  sehingga  tidak  bisa  menyaksikan  tenggelamnya 
matahari,  maka  pada  saat  itu  yang  dijadikan  acuan  adalah  datangnya 
gelap  dan  sirnanya  cahaya  matahari.  Wallahu  A'lam. 


Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  ^ 

"Nabi  kembali  bersabda,  "Turunlah  dan  aduklah  tepung  dicampur  sedikit  air 
untuk  kita."  Abdullah  berkata,  'Maka  orang  itu  turun  dan  mengaduknya" 


Kata  pada  asalnya  berarti  mencampur  sesuatu  dengan  lainnya, 
dan  yang  dimaksud  di  sini  adalah  mencampur  tepung  dengan  air 
kemudian  mengaduknya  hingga  rata.  Alat  imtuk  mengaduk  disebut 
yaitu  kayu  yang  kepalanya  bersayap,  biasa  digunakan  vmtuk 
menciduk  minuman,  kadang-kadang  alat  itu  memiliki  tiga  cabang. 

Perkataaimya,  "Kami  pernah  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  dalam  suatu  perjalanan,  lalu  ketika  matahari  telah  tenggelam, 


beliau  berkata  kepada  seorang  laki-laki,  "Turun  dan  aduklah  tepung  dicampur 
sedikit  air  untuk  kita",  orang  itu  menyangkal,  'Wahai  Rasulullah,  andaikata 
engkau  sudah  berada  di  waktu  malam  tentu  akan  aku  lakukan."  Nabi  kembali 
bersabda,  "Turun  dan  aduklah  tepung  dicampur  sedikit  air  untuk  kita",  ia 
berkata,  'Sesungguhnya  kita  masih  berada  di  siang  hari',  lalu  orang  itu  turun 
dan  mengaduk  tepung  dicampur  sedikit  air  untuk  Rasulullah,  dan  beliau 
pun  meminumnya.  Setelah  itu  beliau  bersabda,  "Apabila  kalian  telah  melihat 
malam  sudah  datang  dari  arah  sini  -  beliau  mengisyaratkan  dengan  tangannya 
ke  arah  timur  -  maka  telah  tiba  waktu  berbuka  bagi  orang  yang  berpuasa. " 

Makna  yang  terkandung  dalam  hadits  ini  adalah  bahwa  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  para  shahabatnya  saat  itu  sedang 
berpuasa,  dan  waktu  itu  adalah  bulan  Ramadhan,  sebagaimana 
disebutkan  secara  jelas  pada  riwayat  Yahya  bin  Yahya.  Kemudian 
ketika  matahari  tenggelam  maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
memerintahkan  seseorang  agar  mengaduk  minuman  imtuk  berbuka 
puasa.  Dan  orang  yang  diajak  bicara  saat  itu  masih  melihat  sisa- 
sisa  cahaya  dan  warna  kemerah-merahan  di  ufuk  setelah  matahari 
tenggelam,  la  mengira  bahwa  berbuka  pada  waktu  itu  belum 
diperbolehkan  saimpai  semuanya  sirna.  Ia  juga  mengira  bahwa  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  melihatnya.  Oleh  karena  itu,  ia 
berusaha  mengingatkan  Nabi  dan  memberitahukan  hal  itu,  diperkuat 
dengan  perkataannya  dalam  riwayat  lain  yang  berbunyi,  "Wahai 
Rasulullah,  sesungguhnya  engkau  masih  berada  pada  waktu  siang. "  Hal  itu 
karena  ia  ragu,  apakah  cahaya  yang  masih  tersisa  itu  memmjukkan 
bahwa  waktu  tersebut  bagian  dari  waktu  siang,  sehingga  masih 
wajib  berpuasa.  Ini  juga  maksud  dauri  perkataannya  dalam  riwayat 
lain,  maksudnya  seandainya  engkau  mau  memmdanya  sampai  tiba 
waktu  malam  tentu  akan  lebih  baik.  Kemudian  ia  selalu  mengulangi 
perkataan  tersebut;  karena  keyakinannya  bahwa  saat  itu  masih  dalam 
keadaan  siang,  sehingga  tidak  boleh  makan,  disertai  kemimgkinan 
bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  melihat  cahaya  dengan 
penglihatan  yang  sempurna,  maka  ia  bermaksud  imtuk  memberi¬ 
tahukan  bahwa  masih  ada  cahaya  matahari  yang  tersisa. 

Disamping  hal  di  atas,  terdapat  beberapa  pelajarem  yang  dapat 
diambil  dari  hadits  tersebut,  di  antaranya: 

•  Boleh  melakukan  puasa  dalam  perjalanan,  dan  berpuasa  lebih  utama 
daripada  berbuka  bagi  orang  yang  tidak  mendapatkan  kesusahan 
dalam  perjalancinnya. 
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•  Tanda  berakhirnya  puasa  adalah  ketika  tenggelamnya  matahari. 

•  Disunnahkan  tmtuk  menyegerakan  berbuka  puasa . 

•  Mengingatkan  seorang  yang  berilmu  terhadap  sesuatu  yang 
dikhawatirkan  ia  melupakannya. 

•  Berbuka  dengan  kurma  itu  bukan  suatu  yang  wajib,  tetapi  hanya 
sunnah,  yang  seandainya  ditinggalkan  maka  tidak  mengapa.  Dan 
yang  lebih  afdhal  setelah  berbuka  dengan  kurma  adalah  berbuka 
dengan  air.  Urutan  mengenai  masalah  ini  disebutkan  dalam  hadits 
lain  yang  terdapat  dalam  Sunan  Abu  Dawud  dan  lainnya,  yaitu 
perintah  imtuk  berbuka  dengan  kurma,  dan  jika  seseorang  tidak 
mendapatkannya  maka  berbuka  dengan  air;  karena  air  itu  suci. 


(11)  Bab  Larangan  Melakukan  Puasa  Wtshal 
(Menyambung  Puasa) 


LS^  cy.  .  Y  0  0  A 

(*-L^3  ^2^  '‘M'  ,^'  0'  1.^4^ 

(^1 J'^  J^'3^" 

2558.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  "Aku 
telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar  Radhiyallahu 
Anhuma,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  melakukan 
puasa  wishal.  Para  shahabat  bertanya,  "Sesungguhnya  engkau  melakukan 
wishal."  Nabi  bersabda,  "Aku  tidak  seperti  keadaan  kalian,  sebab  aku 
diberi  makan  dan  minum  (oleh  Allah)." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Al-  Wishaal,  wa  Man  Qaala 
Laisa  Fii  Al-Lail  Shaum,  U  Qaulihi  Azza  wa  Jalla,  “Tsumma  Atimmush 
Shiyaama  Ilallail  (nomor  1962). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Fii  Al-Wishaal  (nomor 
2360),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8353). 
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2559.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  hal  itu  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H) 
dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidullah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma,  bahwa 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  puasa  wishal  di 
bulan  Ramadhan,  tapi  beliau  melarang  orang-orang  melakukannya. 
Kemudian  ada  yang  bertanya  kepada  beliau,  "Engkau  melakukan 
wishal?"  Nabi  menjawab,  "Aku  tidak  seperti  kalian,  sesungguhnya  aku 
diberi  makan  dan  minum  (oleh  Allah)." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  7965). 

^  ^  Ujjji-j.  y  o  *\  ♦ 

f-^3 

2560.  Dan  Abdul  Warits  bin  Abdul  Shamad  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  kakekku,  dari 
Ayyub,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma,  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  hadits  yang  sama,  namun  tidak  disebut¬ 
kan,  "Di  bulan  Ramadhan." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  7575). 

^3  ^3^'  <y-  ^3^  ^ 

Aij'  (^3  ®3i3^  u*- 

jui  ji-  (U^3  <33*^3  <3^ 
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^  (/'i  (/i^  (^J  ‘^* 

j!)l^l  \j\j  p  1^3;  J-^*J  (J^ i^'  ' 

(^'  'j?'  {!-jJ  >:-(;  ^  Jlii 

2561,  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari 
Ibnu  Syihab,  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  telah  memberitahukan 
kepadaku,  bahwa  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu  telah  berkata, 
'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  melarang  puasa  wishal. 
Lalu  ada  seorang  laki-laki  dari  kaum  muslimin  yang  berkata,  'Wahai 
Rasulullah,  sesungguhnya  engkau  melakukan  puasa  wishal. "  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjawab,  "Siapakah  di  antara  kalian 
yang  sama  denganku?  Sesungguhnya  aku  senantiasa  diberi  makan  dan 
minum  oleh  Rabbku. " 

Lalu  manakala  mereka  enggan  untuk  berhenti  dari  puasa  wishal, 
maka  Nabi  melakukan  puasa  wishal  dengan  mereka  sehari  demi  sehari. 
Kemudian  setelah  mereka  melihat  hilal.  Nabi  bersabda,  "Seandainya  hilal 
ini  terlambat  niscaya  aku  akan  menambahkan  (hari  berpuasa)  untuk 
kalian."  Sepertinya  beliau  memberikan  hukuman  kepada  mereka  karena 
enggan  untuk  berhenti  dari  melakukan  puasa  wishal." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Hudud,  Bab:  Kam  At- 

Ta'ziir  wa  Al- Adab  (nomor  6851),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  15321). 

ajU^.  ^  Jli  1  Y 

p\  Jli  Jli  aIp  iil  l'Ji/jk  As-j]  Ip 

Jli  ^liii  Jj-^  J  Ij  i^ii  Jl,<3j3Ij 

Ijilrii  J. J 

OjiJaj  l>  JU,P^1 
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2562.  Dan  Zuhair  bin  Harb  serta  Ishaq  telah  memberitahukan  kepadaku,  Zuhair 
berkata,  'Jarir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Umarah,  dari 
Abu  Zur'ah,  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  ia  mengatakan, 
'Rasulullah  Shallallahu  AlaM  wa  Sallam  bersabda,  "Jauhilah  oleh  kalian 
puasa  wishal."  Mereka  (para  shahabat)  mengatakan,  'Sesungguhnya 
engkau  melakukan  puasa  wishal,  wahai  Rasulullah."  Beliau  menjawab, 
"Sesungguhnya  kalian  dalam  masalah  ini  tidak  seperti  diriku, 
sesungguhnya  aku  senantiasa  diberi  makan  dan  minum  oleh  Rabbku, 
maka  ambillah  amalan-amalan  yang  kalian  sanggupi." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14916). 

^  jUjJI  ^  ^ 

AiJl  <UP  4»1  Cp’ 

iiiUs  aj  \j>  1  JlS  <0l 

2563.  Dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al- 
Mughirah  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Az-Zinad,  dari 
Al-A'raj,  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  hadits  yang  sama,  hanya  saja  beliau  bersabda,  "Maka 
ambillah  hal-hal  yang  kalian  memiliki  kekuatan  untuk  melakukannya." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13901). 

3pjj  ^  ojUp 

2564.  Dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Al-A'masy  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bahwa  beliau  melarang  melalukan  puasa 
wishal."  Hadits  yang  sama  dengan  riwayat  Umarah  dari  Abu  Zur'ah. 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asymf  (nomor  12421). 

^  411  J_^j  oir  Jii  ^  ^ 

;Ur3  ^  ji  tLiii  ,11^  ou;'  ^  JL^j  2ui 

^  ^1  llL  Uaij  US'  L;aj’f  J^lj 

J^-='  (^‘  ^  (ij 

Jiii  Jii  aI^i  ilj  Li>4.^i  ^  ilb  Jii  ujlp  ^ 

J 15  (S^\  JU  (^jl)i  Ilb  jUj 

JU-j  jjiti  ^4-^1  ^  ^£ui'  ^  ;jj) 

(JU-j  ju  U  |i<3  ^  4)1  ^1  jui  6_^i3i"  AjUt^f 

cJ^ysl^  ^  :)LiJ  jj  ^\j  Ut  jJjuU  |J.S4l  O jL^a\^ 

I»  g  fl,o.«J  O jaIazUI  ^Jj  '^L^j 

2565.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku.  Abu  An-Nadhr 
Hasyim  bin  Al-Qasim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sulaiman 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Tsabit,  dariAnas  Radhiyallahu 
Anhu,  ia  berkata,  'Suatu  ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
sedang  melakukan  shalat  (malam)  pada  bulan  Ramadhan,  lalu  aku 
datang  dan  berdiri  di  sampingnya,  kemudian  ada  orang  lain  yang  datang 
dan  ikut  berdiri  juga,  hingga  kami  menjadi  satu  kelompok.  Setelah  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengetahui  keberadaan  kami  di  belakang 
beliau,  maka  beliau  mulai  meringankan  shalatnya,  selanjutnya  beliau 
masuk  ke  rumahnya  lalu  melakukan  shalat  yang  tidak  dilakukan  bersama 
kami.  Anas  melanjutkan.  Kami  bertanya  kepada  beliau  pada  pagi 
harinya,  'Apakah  engkau  mengetahui  kami  semalam?'  Beliau  menjawab, 
"Ya,  itulah  yang  membuatku  melakukan  demikian." 

Anas  berkata,  'Kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
mulai  melakukan  puasa  wishal,  saat  itu  sudah  berada  di  akhir-akhir 
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bulan,  maka  orang-orang  pun  ikut  melakukan  puasa  wishal.  Maka 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Mengapa  orang-orang 
melakukan  puasa  wishal,  sesungguhnya  kalian  tidak  seperti  diriku. 
Demi  Allah,  seandainya  bulan  itu  terus  berlanjut  niscaya  aku  akan  terus 
melakukan  puasa  wishal,  supaya  orang-orang  yang  melampaui  batas 
meninggalkan  perbuatannya." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh;  Al-Biikhari  di  dalam  Kitab:  At-Tamanni,  Bab:  Maa 
Yajuuzu  Fii  Al-Lawwi,  wa  Qauluhu  Ta'ala,  "Lau  Anna  LU  Bikum  Quwwah" 
(nomor  7241)  secara  mu'allaq,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  407). 

llj-i?-  OjL>Jl  iJjI  Uj .  Y  6 

d'Cja,» J  Jjl  ^ 

lU  jj»  ^  (Jui 
C-lJ  Jli  jl 

J  J 

2566.  Ashim  bin  An-Nadhr  At-Taimi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Khalid  -Ibnu  Al-Harits-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Humaid 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Tsabit,  dari  Anas  Radhiyallahu 
Anhu,  ia  berkata,  'Suatu  ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
melakukan  puasa  wishal  di  awal  Bulan  Ramadhan,  maka  beberapa  orang 
kaum  muslimin  ikut  melakukanpuasa  wishal,  lalu  berita  itu  sampai  kepada 
Rasulullah,  maka  beliau  bersabda,  "Seandainya  bulan  itu  terus  berlanjut 
niscaya  aku  akan  terus  melakukan  puasa  wishal,  supaya  orang-orang 
yang  melampaui  batas  meninggalkan  perbuatannya.  Sesungguhnya 
kalian  tidak  seperti  diriku  -  atau  bersabda,  "Sesungguhnya  aku  tidak 
seperti  kalian"  -  sesungguhnya  aku  senantiasa  diberi  makan  dan  minum 
oleh  Rabbku." 


Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  At-Tamanni,  Bab:  Maa 


Yajuuzu  Fii  Al-Lawwi,  wa  Qauluhu  Ta'ala,  "Lau  Anna  LU  Bikum  Quwwah" 
(nomor  7241),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  394). 


^  ‘CA  ^  ^y.  ^  (l)Li4^  (ji 

C-AA  ^jt\  Jli  J 

(,57^3 

2567.  Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  serta  Utsman  bin  Abu  Syaibah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Abdah.  Ishaq  berkata, 
'Abdah  bin  Sulaiman  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin 
Urioah,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  ia  berkata,  'Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  orang-orang  untuk  melakukan 
puasa  wishal  sebagai  kasih  sayang  beliau  kepada  mereka,  namun  orang- 
orang  berkata,  'Sesungguhnya  engkau  melakukan  puasa  wishal'  Maka 
Nabi  bersabda,  "Sesungguhnya  diriku  tidak  seperti  keadaan  kalian, 
sesungguhnya  aku  diberi  makan  dan  minum  oleh  Rabbku." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh;  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Al- 
Wishal,  wa  Man  Qaala,  Laisa  Fii  Al-Lail  Shiyaam,  Li  Qaulihi  Azza  Wa  Jalla, 
"Tsumma  Atimmush  Shiyaama  Ilal  Lail"  (nomor  1964),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  17047). 

•  Tafsir  Hadits:  2558-2567 

Para  shahabat  kami  telah  sepakat  mengenai  dilarangnya  puasa 
wishal,  yaitu  puasa  yamg  dilakukan  dua  hari  berturut-turut  atau  lebih 
tanpa  diselingi  makan  dan  minum  di  antara  dua  hari  tersebut.  Imam 
Syafi'i  dan  shahabat-shahabat  kami  telah  menyatakan  bahwa  hukum 
puasa  tersebut  adalah  makruh.  Namrm  mereka  mempimyai  dua 
pendapat  dalam  hal  ini,  pendapat  yang  lebih  kuat  adalah  bahwa  hal 
itu  makruh  yang  lebih  mendekati  kepada  haram,  sedangkan  pendapat 
kedua  menyatakan,  hukuirmya  makruh.  Jumhur  ulama  berpendapat 
bahwa  puasa  wishal  adalah  dilarang. 
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Al-Qadhi  Iyadh  mengatakan,  "Para  ulama  berselisih  pendapat 
mengenai  hadits-hadits  yang  menerangkan  puasa  wishal.  Ada  yang 
mengatakan  bahwa  larangan  tersebut  sebagai  bentuk  kasih  sayang 
dan  keringanan  bagi  kaum  muslimin,  sehingga  bagi  yang  mampu 
melakukannya  maka  hal  itu  tidak  mengapa,  sebab  beberapa  orang 
dari  kalangan  salafus-shalih  pernah  melakukan  puasa  wishal  selama 
beberapa  hari.  Ibnu  Wahb,  Ahmad,  dan  Ishaq  membolehkan  puasa 
wishal  hanya  sampai  waktu  sahur  saja.  Namim  hal  ini  menurut 
mayoritas  ulama  adalah  perbuatan  yang  makruh." 

Al-IGiaththabi  dan  beberapa  orang  shahabat  kami  berpendapat, 
"Puasa  wishal  merupakan  salah  satu  kekhususan  yang  diperbolehkan 
untuk  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  saja,  sementara  tmtuk 
umatnya  perbuatan  itu  diharamkan." 

Para  ulama  yang  membolehkan  puasa  wishal  ini  berargumen 
dengan  sabda  Nabi  di  sebagian  riwayat  Muslim,  yang  menerangkan 
bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  para  shahabat  untuk 
melakukan  puasa  wishal  sebagai  bentuk  kasih  sayang  beliau  kepada 
umatnya.  Di  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  bahwa  manakala  orang- 
orang  enggan  berhenti  dari  melakukan  puasa  wishal,  maka  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  puasa  wishal  dengan  mereka 
sehari  demi  sehari.  Kemudian  setelah  mereka  melihat  hilal.  Nabi 
bersabda,  "Seandainya  hilal  ini  terlambat  niscaya  aku  akan  menambahkan 
(hari  berpuasa)  untuk  kalian. "  Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Seandainya 
bulan  itu  terus  berlanjut  niscaya  aku  akan  terus  melakukan  puasa  wishal, 
supaya  orang-orang  yang  melampaui  batas  meninggalkan  perbuatannya." 

Sedangkan  jumhur  ulama  berhujjah  dengan  larangan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  bersifat  umum  yaitu,  "janganlah  kalian 
melakukan  puasa  wishal"  Kemudian  mereka  membantah  pendapat  yang 
menyatakan  bahwa  hal  itu  sebagai  sikap  kasih  sayang  beliau  terhadap 
umatnya,  hal  itu  tidak  menafikan  bahwa  perbuatan  itu  dilarang  dan 
haram  hukumnya.  Perbuatan  itu  diharamkan  karena  sikap  kasih 
sayang  beliau  terhadap  lunatnya;  supaya  mereka  tidak  membebani  diri 
terhadap  sesuatu  yang  memberatkan  mereka.  Adapim  puasa  wishal 
yang  dilakukan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersama  para  shahabat 
sehari  demi  sehari,  maka  ini  bertujuan  imtuk  sebuah  kemaslahatan  dan 
mempertegas  larangan  yang  ditujukan  kepada  mereka,  menerangkan 
sikap  kasih  sayang  yang  terkandung  dalam  larangan  tersebut,  dan 
membuktikan  adanya  efek  negatif  bagi  orang  melakukan  puasa  wishal. 
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Efek  negatif  yang  ditimbulkan  di  antaranya  adalah  sikap  malas  dalam 
beribadah  dan  meremehkan  sebagian  kewajiban  dalam  beragama, 
seperh  tidak  dapat  melakukan  shalat  dengan  sempurna  dan  khusyu', 
mengabaikan  bacaan  dzikir  dan  adab  shalat,  malas  memperbanyak 
dzikir,  dan  ibadah  lain  yang  disyariatkan  pada  waktu  siang  dan  malam 
hari.  Wallahu  A'lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

"Sesungguhnya  aku  senantiasa  diberi  makan  dan  minum  oleh  Rabbku. " 
Maksudnya,  Allah  Ta'ala  memberikan  pada  beUau  kekuatan  sebagai¬ 
mana  orang  yang  makan  dan  minum.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa 
maknanya  dipahami  sesuai  dengan  zhahimya,  di  mana  beliau  diberi 
makan  dari  makanan  surga  sebagai  suatu  kemuliaan  baginya.  Namun 
pendapat  yang  kuat  adalah  yang  pertama,  yaitu  AUah  memberikan 
kekuatan  seperti  orang  yang  telah  makan  dan  minum;  sebab 
seandainya  beliau  benar-benar  makan,  maka  tidak  bisa  dikatakan  telah 
melakukan  puasa  wishal.  Penafeiran  ini  dipertegas  dengan  sabda  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  riwayat  lain  yang  menghilangkan 
semua  keraguan,  yaitu,  (^!  "Sesungguhnya  aku 

senantiasa  diberi  makan  dan  minum  oleh  Rabbku."  Dalam  hadits  ini 
disebutkan  kata  Jbf,  yang  biasa  digunakan  imtuk  menerangkan  sesuatu 
yang  berkaitan  dengan  siang  hari,  sebagaimana  yang  akan  kami 
terangkan  di  tempatnya.  Tidak  diragtikan  lagi,  bahwa  makan  di  siang 
hari  bagi  orang  yang  berpuasa  adalah  terlarang.  Wallahu  A'lam. 

Perkataaimya, 

^  UI  LS^  (J^ 

"Setelah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengetahui  keberadaan  kami 
di  belakang  beliau,  maka  beliau  mulai  meringankan  shalatnya,  selanjutnya 
beliau  masuk  ke  rumahnya."  demikian  disebutkan  dalam  semua  naskah, 
yaitu  kata  (merasakan  atau  mengetahui)  tanpa  menggimakan 

huruf  Alif.  Sedangkan  di  sebagian  naskah  dicantumkan  J-^i,  dengan 
menggunakan  huruf  Alif,  dan  inilah  bacaan  yang  fasih  sebagaimana 
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disebutkan  dalam  Al-Qtir'an®.  Adapim  kata  dengan  tidak 

menyebutkan  huruf  Alif  adalah  bahasa  yang  jarang  dipakai,  namim 
demikian  riwayat  ini  tetap  dikatakan  shcihih. 

Perkataannya,  "meringankan"  adalah  meringankan  dan  me¬ 
mendekkan  sesuatu  yang  boleh  dilakukan  beserta  sebagian  hal-hal 
yang  bersifat  sunnah.  Dan  meringankan  bacaan  shalat  di  sini  adalah 
imtuk  suatu  kemaslahatan. 

Perkataannya,  "Beliau  masuk  ke  rumahnya."  Al-Azhari 

menegaskan  bahwa  arti  kata  dalam  bahasa  Arab  adalah  rumah, 
baik  yang  terbuat  dari  batu,  tanah  liat,  bulu  imta,  bulu  kambing,  dan 
lain  sebagainya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  iLii  ‘J  "Demi 
Allah,  seandainya  bulan  itu  terus  berlanjut"  Demikian  disebutkan  dalam 
mayoritas  naskah  kitab  inti.  Sedangkan  dalam  sebagian  naskah 
dicantumkan  dan  keduanya  merupakan  bacaan  yang  benar,  yang 
semakna  dengan  Jd  sebagaimana  disebutkan  dalam  riwayat  lain. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^4^  ^ "Supaya 
orang-orang  yang  melampaui  batas  meninggalkan  perbuatannya."  yaitu 
orang-orang  yang  memberatkan  diri  dengan  melakukan  amalan- 
amalan  berat,  yang  melampaui  batas-batas  kebiasaan  dalam  perkataan 
atau  perbuatan. 

Perkataannya  dalam  hadits  riwayat  Ashim  bin  An-Nadhr, 

"Suatu  ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  puasa 
wishal  di  awal  Bulan  Ramadhan"  demikian  disebutkan  di  semua  naskah 
dalam  negeri  kami,  demikian  juga  yang  dinukil  oleh  Al-Qadhi  dari 
sebagian  besar  naskah  yang  ada.  Ia  mengatakan,  "Dalam  riwayat  ini 
terdapat  keragu-raguan  dari  perawi."  Yang  benar  adalah  di  akhir  bulan 
Ramadhan,  inilah  yang  diriwayatkcin  oleh  sebagian  perawi  dalam  kitab 
Shahih  Muslim,  yang  sesuai  dengan  hadits  sebelimmya  dan  hadits- 
hadits  lainnya. 

9  Yaitu  firman  Allah  Tfl'flifl, 

"Maka  ketika  Isa  merasakan  keingkaran  mereka  (Bani  Israil),  dia  berkata,  "Siapakah  yang 

akan  menjadi  penolongku  untuk  (menegakkan  agama)  Allah? . "  {QS.  Ali  Imran:  52) 
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(^hahih  Mu&lim] 


Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  iJj 

"Sesungguhnya  aku  senantiasa  diberi  makan  dan  minum  oleh  Rabbku. "  Pakar 
bahasa  arab  mengatakan,  "Apabila  dikatakan  Jijij  (dia  melaku¬ 
kan  ini),  maka  maksudnya  adalah  melakukan  perbuatan  tersebut  pa¬ 
da  waktu  siang  hari,  bukan  malam  hari.  Sedangkan  jika  dikatakan  o' i? 
lii"  Jiii  (dia  melakukan  ini)  berarti  melakukan  perbuatan  tersebut  pada 
malam  hari.  Hal  seperti  ini  juga  disebutkan  oleh  Antarah  dalam  salah 
satu  syairnya  yang  berbim)d, 

Aikij 

"Sungguh  aku  merasa  lapar  di  waktu  malam  dan  siang  hari." 

Pelajaran  yang  bisa  diambil  dalam  riwayat  ini,  yaitu  sebagai  dalil 
bagi  pendapat  yang  lebih  kuat,  seperti  yang  telah  kami  kemukakan 
sebelumnya  dalam  menafsirkan  kalimat 

"Sesungguhnya  aku  senantiasa  diberi  makan  dan  minum  oleh  Rabbku" 
di  mana  kata  Jli'  berhubimgan  dengan  sesuatu  yang  terjadi  pada  siang 
hari,  dan  tidak  boleh  diartikan  dengan  makan  di  waktu  siang  secara 
hakiki,  sebab  hal  itu  terlarang  bagi  orang  yang  sedang  melaksanakan 
ibadah  puasa.  Wallahu  A'lam. 


(12)  Bab  Mencium  Istri  Pada  Waktu  Berpuasa 
Tidak  Diharamkan  Bagi  Orang  yang  Tidak  Tergerak 
Syahwatnya 


53^  O"!  ^ 

j*-^3  <33^3  cJii  (/^3 

^  jirjUi»  3*3 

2568.  A/z  bzn  Hu]r  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dari 
Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  ia  berkata,  "I^ulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  pernah  mencium  salah  seorang  istrinya  ketika  berpuasa." 
Lalu  ia  (Aisyah)  tersenyum. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16933). 

S/li  3^  (3^'3  If. 

'UiJlp  ^  iibl  ^  Jijtl  cJli  (Jli 

jtjL3  3*3  f^3  Ls^  (!3^3 

(JlS  9.pL.^ 

2569.  Ali  bin  Hujr  As-Sa'di  dan  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan  ke¬ 
padaku,  mereka  berdua  mengatakan,  'Sufyan  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata,  'Aku  pernah  bertanya  kepada  Abdurrahman  bin 
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Al-Qasim,  ‘Apakah  engkau  pernah  mendengar  ayahmu  mengucapkan 
hadits  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anhu,  bahwa  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  pernah  menciumnya  ketika  sedang  berpuasa?"  Maka 
Abdurrahman  terdiam  sebentar  lalu  menjawab,  "Ya." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  17486). 

J,  ^  ^  Y  6 V  * 

4J11  01^  oJii  ^  ^ 

01^  1X5^  ajjI  dlLL  LS^ 

4jj!  ^  aIIp  awI  awI  J 

2570.  Abw  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ali  bin 
Mus-hir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ubaidullah  bin  Umar, 
dari  Al-Qasim,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  ia  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  menciumku  ketika  beliau  sedang 
berpuasa,  siapakah  di  antara  kalian  yang  bisa  menahan  syahwatnya 
sebagaimana  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menahan 
syahwatnya?." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Moa 

Ja'a  FH  Al-Qublah  U  Ash-Shaa'im  (nomor  1684),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor 

17540). 

Jli  ^  ^  If. 

ji-  ^  J?*  3 

^  o3j1  j 

oii^  cJii  14^  4»i  J 
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^3 

2571.  Yahya  bin  Yahya,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah 
memberitahukan  kepadaku.  Yahya  berkata,  'telah  mengabarkan  kepada 
kami',  sedangkan  dua  perawi  lainnya  mengatakan,  'Abu  Mu'awiyah 
telah  memberitahukan  kepada  kami  -,  dari  Al-A'masy,  dari  Ibrahim, 
dari  Al-Aswad  dan  Alqamah,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha.  (H) 
dan  Syuja'  bin  Makhlad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya 
bin  Abu  Za'idah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-A'masy  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Muslim,  dari  Masruq,  dari  Aisyah 
Radhiyallahu  Anha,  ia  mengatakan,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  pernah  mencium  ketika  sedang  berpuasa,  dan  mencumbui  saat 
sedang  berpuasa,  akan  tetapi  beliau  orang  yang  lebih  bisa  menahan 
syahwatnya  dari  pada  kalian." 

•  Takhrij  Hadits 

•  Hadits  riwayat  Yahya  bin  Yahya  ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Al-Qublah  Li  Ash- 
Shaa'im  (nomor  2382). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Moa  Ja'a  Fii 
Mubaasyarah  Ash-Shaa'im  (nomor  729),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor 
11595). 

•  Hadits  riwayat  Syuja'  bin  Makhlad  hanya  ditakhrij  oleh: 
Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  17644). 

J j-ij  01 14^  ***'  ^  ^ 

01^3  3^3  f^3 

2572.  Dan  Ali  bin  Hujr  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku, 
mereka  berdua  mengatakan,  'Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Manshur,  dari  Ibrahim,  dari  Alqamah,  dari  Aisyah  Radhiyallahu 
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Anha,  ia  mengatakan,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  -pernah 
mencium  (istrinya)  ketika  sedang  berpuasa,  dan  beliau  adalah  orang 
yang  paling  bisa  menahan  syahwatnya  dari  pada  kalian. " 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebeliimnya,  lihat  hadits  nomor  2571. 

015^  aIIp  u_y^ J 

2573.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  serta  Ibnu  Basysyar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  mengatakan,  'Muhammad 
bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Ibrahim,  dari  Alqamah, 
dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  ia  niengatakan," Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  pernah  bercumbu  ketika  sedang  berpuasa." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelvuimya,  lihat  hadits  nomor  2571. 

0^  oJL*-!-  Jvi  ^  Y  oVi 

'jAj  3^1^  33-^3  ^ 

^3*  4j;^3 

(ij-i 

2574.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami. 
Abu  Ashim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Aku  telah 
mendengar  Ibnu  'Aun,  dari  Ibrahim,  dari  Al-Aswad,  ia  mengatakan, 
'Aku  pernah  pergi  bersama  Masruq  menuju  Aisyah  Radhiyallahu  Anha, 
lalu  kami  bertanya  kepadanya,  'Apakah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  pernah  bercumbu  ketika  berpuasa?  Aisyah  menjawab,  "Ya,  akan 
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tetapi  beliau  adalah  orang  yang  paling  mampu  menahan  syahwatnya 
dibandingkan  kalian."  atau  Aisyah  mengatakan,  "Beliau  termasuk 
orang  yang  paling  mampu  menahan  syahwatnya  di  antara  kalian."  Di 
sini  Abu  Ashim  ragu-ragu. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Maa 

Ja'a  Fii  Al-Mubaasyarah  U  Ash-Shaa'im  (nomor  1678),  Tuhfah  Al-Asyraf 

(nomor  15972). 

(^'^1  t  ®  V® 

2575.  Dan  Ya'qub  Ad-Dauraqi  telah  memberitahukan  hal  itu  kepadaku,  Is- 
ma'il  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  'Aun,  dari  Ibrahim, 
dari  Al-Aswad  dan  Masruq,  bahwa  keduanya  pernah  menemui  Ummul 
Mukminin  (Aisyah)  untuk  bertanya  kepadanya.  Lalu  disebutkan  hadits 
yang  sama. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2574. 

(1)^^  Lj  Jj»"  y»  ijj  (_5i^  iji  .  Y  ®  V 

y_ h\  uL  ^  J)  J 

Ailt  f'  Cf. 

jIJjLvs  Lgltflj  015^  J 

2576.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al- 
Hasan  bin  Musa  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syaiban  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Abu 
Salamah,  bahwa  Umar  bin  Abdul  Aziz  telah  mengabarkan  kepadanya, 
bahwa  Urwah  bin  Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepadanya,  bahwa 
Aisyah  Ummul  Mukminin  Radhiyallahu  Anha  telah  mengabarkan 


kepadanya,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah 
menciumnya  ketika  beliau  sedang  berpuasa. " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16379). 

iS J. Y  6  VV 

JL.  I 

2577.  Dan  Yahya  bin  Bisyr  Al-Hariri  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Mu'awiyah  -Ibnu  Sallam-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Yahya  bin  Abu  Katsir,  dengan  sanad  ini,  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  16379). 

^  ly.  y  y  6 VA 

y  j  JU3 

(1)1^  cJli  LfiP  aJJI  ^  d y  Jj^ 

2578.  Dan  Yahya  bin  Yahya,  Qutaibah  bin  Sa'id,  dan  Abu  Bakar  bin  Abu 
Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  -  Yahya  berkata,  'Abu  Al- 
Ahwash  telah  mengabarkan  kepada  kami',  sedangkan  dua  orang  lainnya 
mengatakan,  'Abu  Al-Ahwash  telah  memberitahukan  kepada  kami  -,  dari 
Ziyad  bin  Ilaqah,  dari  'Amru  bin  Maimun,  dari  Aisyah  Radhiyallahu 
Anha,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah 
mencium  (istrinya)  pada  bulan  puasa." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Al-Qublah  Li  Ash- 
ShaaTm  (nomor  2383). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Moa  Ja'a  Fii  Al-Qublah 
Li  Ash-Shaa'im  (nomor  727). 
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3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Moa  Ja'a  Fii  Al-Qublah 

Li  Ash-Shaa'im  (nomor  1683),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  17423). 

jjf  IIj J.>-  iL A>-  ^  ®  ^  ^ 

Aiil  ^*Lp  jj  jjli-  .iljj 

OU^j  aIIp  amI  015^  cJli 

(IpU^ 

2579.  Dan  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Bahz  bin 
Asad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Bakar  An-Nahsyali  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Ziyad  bin  Ilaqah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  'Amru  bin  Maimun,  dari  Aisyah  Radhiyallahu 
Anha,  ia  berkata,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  mencium 
(istrinya)  pada  bulan  Ramadhan  saat  beliau  sedang  berpuasa." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2578. 

jL<ij  ^  Ljd.>-j.Y®A* 

(1)1^ 

2580.  Dan  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdurrahman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Ali  bin  Al- 
Husain,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  ia  berkata,  "Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  pernah  mencium  (istrinya)  saat  beliau  sedang 
berpuasa." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  17414). 
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igyamb _ 6) 

C6hahdi  MualimJ 

Jl5  yV^  ^  ^  yV^  y,  CjJ-'^.'^ONS 

^  jj'  IIjOj^-  0l3^»=-Nl  Jli  J  LS=^ 

015"  oJli  Lg-^  aW'  l5^J  t>^  (0^  j^  tO^  (*4^ 

J  *  '  f  *  *  '  ^  \i  ^ \  ^  % 

jJjL/5  t.5^  (Jj^ J 

2581.  Dan  Yahya  bin  Yahya,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  dan  Abu  Kuraib 
telah  memberitahukan  kepada  kami, -Yahya  berkata,  'Telah  mengabarkan 
kepada  kami',  sedangkan  dua  perawi  lainnya  mengatakan,  'Abu 
Mu'awiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami'-,  dari  Al-A'masy,  dari 
Muslim,  dari  Syutair  bin  Syakal,  dari  Hafshah  Radhiyallahu  Anha,  ia 
berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  mencium 
(istrinya)  saat  beliau  sedang  berpuasa." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Maa 

Ja'a  Fii  Al-Qublah  Li  Ash-Shaa'im  (nomor  1685),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 

15798). 

LjJj»-  j  ^  y\  Uj-b>-j.Y  ®AY 

jp  ^  UiS^  ^  Cf- 

LS^  (0^ 

aJILoj  4.JLp  auI 

2582.  Dan  Abu  Ar-Rabi'  Az-Zahrani  telah  memberitahukan  kepada  kami. 
Abu  'Awanah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Abu  Bakar 
bin  Abu  Syaibah  serta  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Jarir,  keduanya  dari  Manshur,  dari  Muslim,  dari  Syutair  bin 
Syakal,  dari  Hafshah  Radhiyallahu  Anha,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2584. 
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(i'** 

JiXs'^\  S-^  Cf-  Cf-  ^;;j1 

4^  Al  (_jlvs  Al  J^j  J'A  Ajt  aAIA  J^l  JJ 
oJl»  ^JA  jJ-LAj  4^  4jsl  4lil  Jj-x J  <5  Jl-Si  jvjLvill  jJ^Al 

Jlii  ilUi  (*^J  l5^ 

ii  Jlii  _^lJ  Uij  jJlJ^  lx*  f-^  ^  '*^'  'j^  ^ 

jJA’lI^Ij  a  j_jj|  4M1j  1*1  jt-lAj  l5^ 

iJ 

2583.  Dan  Harun  bin  Sa'id  Al-Aili  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu 
Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  'Amru  -Ibnu  Al-Harits- 
telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Abdurabbihi  bin  Sa'id,  dari  Abdullah 
bin  Ka'ab  Al-Himyari,  dari  Umar  bin  Abu  Salamah,  bahwa  ia  pernah 
bertanya  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Bolehkah 
seorang  yang  sedang  berpuasa  mencium  (istrinya)?"  Maka  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepadanya,  "Tanyakanlah  kepada 
wanita  ini"  -  yaitu  Ummu  Salamah-  maka  ia  pun  mengabarkannya, 
bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  hal  itu.  Lalu 
Umar  kembali  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  Allah  telah  mengampuni 
dosa-dosa  engkau  yang  telah  berlalu  dan  yang  akan  datang."  Maka 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepadanya,  "Demi 
Allah,  sesungguhnya  aku  adalah  orang  yang  paling  bertakwa  kepada 
Allah  di  antara  kalian  dan  orang  yang  paling  takut  kepada-Nya. " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  10683). 

•  Tafsir  Hadits:  2568-2583 

Imam  Syafi'i  dan  shahabat-shahabatnya  berpendapat  bahwa 
mencium  tidak  diharamkan  bagi  orang  yang  sedang  berpuasa  dan 
mampu  menahan  syahwatnya,  akan  tetapi  yang  lebih  utama  adalah 
meninggalkannya.  Mereka  tidak  berpendapat  bahwa  hal  itu  tidak 
makruh,  akan  tetapi  menyelisihi  perbuatan  yang  lebih  utama,  dengan 
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%arah  5) 
(^hahih  MuslimJ 

tetap  meyakini  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memang  pemah 
melakukannya.  Hal  itu  karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memiliki 
kemampuan  vmtuk  menahan  syzihwatnya  sehingga  aman  dari  hal  yang 
akan  melampaui  batas,  sementara  orang  selain  beliau  dikhawatirkan 
akan  melampatu  batas,  sebagaimana  ucapan  Aisyah,  "Beliau  adalah 
orang  yang  lehih bisa menahan  syahwatnya  daripada  kalian."  Adapun  orang 
yang  tidak  meneihan  syahwatnya,  maka  hal  itu  diharamkan  baginya 
menurut  pendapat  yang  lebih  kuat  dari  kalangan  shahabat-shahabat 
kami.  Adapula  yang  mengatakan,  bahwa  hal  itu  hukumnya  makruh. 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Beberapa  shahabat  Nabi  dan  Tabi'in 
membolehkan  perbuatan  itu  bagi  orang  yang  berpuasa  secara  mutlak, 
demikian  juga  Ahmad,  Ishaq,  dan  Dawud.  Sedangkan  yang  melarang¬ 
nya  secara  mutlak  adalah  Malik.  Ibnu  Abbas,  Abu  Hanifah,  Ats- 
Tsauri,  Al-Auza'i,  dan  Syafi'i  mengatakan,  "Dilarang  bagi  pemuda  dan 
tidak  dilarang  bagi  orang  yang  sudah  tua."  Dan  ini  adalah  riwayat 
dari  Malik.  Sementara  itu,  Ibnu  Wahb  meriwayatkan  dari  Malik 
Rahimahullah  tentang  diperbolehkannya  hal  itu  pada  waktu  puasa 
sunnah,  tetapi  tidak  boleh  dilakukan  pada  waktu  puasa  wajib.  Tidak 
ada  perbedaan  pendapat,  bahwa  menciiun  itu  tidak  membatalkan 
puasa  kecuali  jika  menyebabkan  keluarnya  air  mani. 

Para  ulama  berhujjah  dengan  hadits  yang  populer  dalam  kitab 
As-Sunan,  yaitu  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Bagaimana 
pendapatmu  apabila  berkumur-kumur."  Maksudnya,  berkumur-kumur 
merupakan  permulaam  minum,  dem  engkau  sudah  memahami  bahwa 
berkumur-kumvur  itu  tidak  membatalkan  puasa,  demikian  juga 
mencium,  ia  adalah  permulaan  dciri  berjimak  (berhubimgan  suami 
istri),  sehingga  tidak  membatalkan  puasa.  Al-Khaththabi  dan  lainnya 
menyebutkan  riwayat  dari  Ibnu  Mas'ud  dan  Sa'id  bin  Al-Musa)^ab, 
bahwa  orang  yang  telah  mencium  istrinya  harus  meng-qadha  puasanya 
xmtuk  menggantikan  hari  ketika  ia  mencium  istrinya  itu. 

Perkataannya,  "Dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  ia  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pemah  mencium  salah  seorang  istrinya  ketika 
berpuasa."  Lalu  ia  (Aisyah)  tersenyum." 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Ada  yang  mengatakan,  Aisyah  tersenyum 
karena  heran  terhadap  orang  yang  tidak  membolehkan  perbuatan 
tersebut.  Ada  juga  yang  menafsirkan,  bahwa  ia  tersenyum  karena 
takjub  pada  dirinya,  karena  ia  meriwayatkan  hadits  yang  biasanya 
seseorang  akan  merasa  malu  ketika  menyebutkaimya,  terutama  hadits 


c  Kitab  Puasa  ) 


583 


tentang  seorang  wanita  mengenai  dirinya  sendiri  di  hadapan  laki-laki. 
Akan  tetapi  ia  tetap  menyebutkan  hadits  tersebut  karena  pentingnya 
menyampaikan  hadits  dan  ilmu  agama,  sehingga  ia  merasa  takjub 
karena  harus  menyampaikan  sesuatu  yang  penting. 

Sementara  yang  lain  mengatakan,  bahwa  ia  tersenyum  bahagia 
dengan  menyebutkan  kedudukannya  di  sisi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  kondisinya  bersama  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  sikap 
lemah  lembut  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  terhadap  dirinya. 

Al-Qadhi  berkata,  "Ada  kemimgkinan  lain  bahwa  ia  tersenyum 
sebagai  bentuk  peringatan  bahwa  duinya  adalah  pelaku  dalam  kisah 
tersebut,  sehingga  membuatnya  percaya  diri  dalam  menyampaikan 
hadits  itu." 

Perkataarmya,  "Maka  Abdurrahman  terdiam  sebentar"  dia  melakukan 
demikian  imtuk  mengingat-ingat  perkataan  Aisyah. 

Perkataannya, 

ijjt  liJLLtj 

"Siapakah  di  antara  kalian  yang  bisa  menahan  syahwatnya  sebagaimana 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menahan  syahwatnya?" 

Kata  "syahwatnya"  diriwayatkan  dengan  dua  bacaan.  Yang 
paling  populer  berdasarkan  riwayat  sebagian  besar  perawi  dibaca 
dengan  irbahu.  Demikian  dinukilkan  oleh  Al-Khaththabi  dan  Al-Qadhi 
dari  mayoritas  riwayat.  Bacaam  kedua  adalah  arabahu.  Kedua  bacaan 
tersebut  memiliki  arti  yang  sama,  yaitu  keperluan  dan  kebutuhan. 
Terkadang  kata  >^'}  diartikan  dengan  anggota  badan. 

Al-Khaththabi  berkata  di  dalam  Kitab  Ma'alim  As-Sunan,  "Kata  ini 
diriwayatkan  dalam  dua  bacaan,  yaitu  dengan  meng-kasrah-kan  dan 
mem-fathah-kan  huruf  hamzah.  Keduanya  memilki  arti  yang  sama,  yaitu 
kebutuhan  dan  keperluan.  Dalam  perkatan  orang  arab  disebutkan,  05U 
iryUj  hj\  J  <1jj\  3  4^31  Ji-  'Fulan  memiliki  keperluan  terhadap  si 
fulan.'  Kadangkala  kata  diartikan  dengan  anggota  badan." 

Para  ulama  menafsirkan  bahwa  maksud  dari  ucapan  Aisyah  ini 
adalah  hendaknya  kalian  berhati-hati  dan  menjaga  diri  dari  mencium 
istri,  jangan  kalian  menyangka  bahwa  diri  kalian  seperti  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  yang  dibolehkan  mencium  istrinya,  karena  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mampu  menahan  dan  menguasai  dirinya. 


584 


Beliau  juga  merasa  aman  dari  keluarnya  air  mani  yang  disebabkan 
oleh  ciuman,  syahwat,  gejolak  nafsu,  atau  lainnya.  Sedangkan  kalian 
tidak  merasa  aman  dari  itu,  oleh  karena  itu,  jalan  yang  sebaiknya  kalian 
tempuh  adalah  menjauhkan  diri  dari  melakukan  perbuatan  itu. 

Dalam  hadits  ini  juga  terdapat  keterangan  bahwa  boleh 
mengabarkan  sesuatu  seperti  ucapan  Aisyah  berkenaan  dengan  sesuatu 
yang  dilakukan  antara  suami  istri  secara  umum,  jika  bertujuan  imtuk 
sesuatu  yang  penting.  Adapim  dalam  keadaan  yang  tidak  penting  ma¬ 
ka  tidak  boleh  bahkan  dilarang. 

Aisyah  Radhiyallahu  Anha  berkata,  .Si  of 

"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pemah  bercumbu  ketika 
sedang  berpuasa. "  Makna  kata  (bercumbu)  di  smi  adalah  memegang 

dengan  tangan,  yang  berasal  dari  kalimat  yaitu  bertemimya 

dua  kulit  memusia. 

Perkataannya,  ^  "Bahwa  keduanya  pernah 

menemui  Ummul  Mukminin  (Aisyah)  untuk  bertanya  kepadanya"  demikian 
yang  tercantum  di  banyak  kitab  inti,  yaitu  kalimat  "Untuk 

bertanya  kepadanya"  dengan  hriruf  Lam  di  depan  kalimat.  Dan  dalam 
beberapa  kitab  inti  juga  disebutkan  kalimat  yaitu  tanpa  huruf 

Lam  di  depannya.  Bacaan  terakhir  lebih  jelas,  dan  itulah  yang  populer 
dalam  bahasa  Arab. 

Perkataannya,  "Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Al-Hasan  bin  Mma  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syaiban 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Abu 
Salamah,  bahwa  Umar  bin  Abdul  Aziz  telah  mengabarkan  kepadanya,  bahwa 
Urwah  bin  Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepadanya,  bahwa  Aisyah  Ummul 
Mukminin  Radhiyallahu  Anha  telah  mengabarkan  kepadanya."  Di  dalam 
sanad  ini  terdapat  empat  perawi  dari  kalangan  Tabi'in,  mereka  saling 
meriwayatkan  satu  sama  lainnya,  yaitu  Yahya,  Abu  Salamah,  Umar  bin 
Abdul  Aziz,  dan  Urwah  Radhiyallahu  Anhum. 

Perkataannya,  "Dari  Syutair  bin  Syakal."  Ada  juga  yang  menyebutnya 
dengan  Syakl,  tetapi  membaca  dengan  Syakal  lebih  masyhtu. 

Perkataannya,  "Wahai  Rasulullah,  Allah  telah  mengampuni  dosa-dosa 
engkau  yang  telah  berlalu  dan  yang  akan  datang.  ”  Maka  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepadanya,  "Demi  Allah,  sesungguhnya  aku  adalah 
orang  yang  paling  bertakwa  kepada  Allah  di  antara  kalian  dan  orang  yang 
paling  takut  kepada-Nya." 
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Kalimat,  "Allah  telah  mengampuni  dosa-dosa  engkau"  diucapkan  oleh 
seseorang  yang  menyangka  bahwa  perbuatan  ini  merupakan  kekhusu¬ 
san  bagi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  bahwasanya  jika 
beliau  melakukan  perbuatan  tersebut  maka  tidak  akan  berdosa;  sebab 
beliau  segala  dosanya  sudah  diampuni.  Namim  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  membantah  orang  itu  dengan  bersabda,  "Sesungguhnya  aku 
adalah  orang  yang  paling  bertakwa  kepada  Allah  di  antara  kalian  dan  orang  yang 
paling  takut  kepada-Nya."  Maka  bagaimana  mungkin  kalian  menyangka 
diriku  boleh  melakukan  perbuatan-perbuatan  yang  dilarang  atau 
semisalnya? 

Hadits  ini  juga  terdapat  di  dalam  riwayat  selain  Muslim,  di  mana 
disebutkan  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  marah  terhadap 
ucapan  orang  tersebut.  Sementara  di  dalam  Kitab  Al-Muwaththa 
disebutkan,  bahwa  Allah  menghalalkan  sesuatu  bagi  Rasul-Nya  sesuai 
dengan  kehendak-Nya.  Wallahu  A'lam. 


(13)  Bab  Sahnya  Orang  yang  Berpuasa  Dalam  Kondisi 
Junub  Ketika  Pajar  Telah  Terbit 
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cJs  ijji  Jjij  Oli" 

^  li4-  ^--iy  Oli"  iluii"  Jl5  OL^j  I^ISI  kii^l 

P 

2584.  Muhammad  bin  Haiim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yahya  bin 
Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij.  (H)  dan 
Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepadaku  -  lafazh  ini 
miliknya  Abdurrazzaq  bin  Hammam  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Ibnu  Juraij  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Abdul  Malik  bin  Abu 
Bakar  bin  Abdurrahman  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Abu  Bakar, 
ia  mengatakan,  'Aku  telah  mendengar  Abu  Hurairah  Radhiyallahu 
Anhu  mengisahkan,  ia  bercerita  dalam  kisahnya,  'Barangsiapa  yang 
mendapatkan  waktu  fajar  dalam  kondisi  junub  maka  janganlah  ia 
berpuasa.'  Lalu  aku  sampaikan  perkataan  itu  kepada  Abdurrahman  bin 
Al-Harits  -yaitu  ayahnya-  maka  ia  pun  mengingkari  hal  itu.  Kemudian 
Abdurrahman  pergi  dan  aku  pun  pergi  bersamanya  untuk  menemui 
Aisyah  dan  Ummu  Salamah  Radhiyalkhu  Anhuma.  Abdurrahman 
menanyakan  tentang  hal  itu  kepada  mereka  berdua,  Mu  keduanya 
menjawab,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  berada 
dalam  kondisi  junub  yang  bukan  disebabkan  mimpi  basah  di  pagi  hari, 
dan  beliau  tetap  berpuasa."  Abu  Bakar  melanjutkan,  'Setelah  itu  kami 
pergi  menemui  Marwan,  lalu  Abdurrahman  menyebutkan  hal  itu 
kepadanya.  Maka  Marwan  berkata,  'Aku  perintahkan  kepadamu  agar 
segera  pergi  menemui  Abu  Hurairah,  lalu  engkau  bisa  menyanggah 
perkataannya. '  Maka  kami  pun  pergi  menemui  Abu  Hurairah,  sementara 
Abu  Bakar  selalu  hadir  dalam  semua  peristiwa  yang  terjadi.  Selanjutnya 
Abdurrahman  menyebutkan  hal  itu  kepada  Abu  Hurairah,  maka  Abu 
Hurairah  menimpali,  'Apakah  mereka  berdua  (Aisyah  dan  Ummu 
Salamah)  benar-benar  mengatakannya  kepadamu?'  Ia  menjawab,  'Ya'. 
Maka  Abu  Hurairah  berkata,  'Mereka  berdua  lebih  mengetahui.' 
Kemudian  Abu  Hurairah  mengembalikan  apa  yang  ia  katakan  itu  kepa¬ 
da  Al-Fadhl  bin  Al-Abbas,  dan  Hurairah  berkata,  'Aku  telah  mendengar 
hal  itu  dari  Al-Fadhl,  dan  aku  belum  pernah  mendengarnya  secara 
langsung  dari  Nabi  ShalMlahu  Alaihi  wa  Sallam.'  Jadi,  Abu  Hurairah 
menarik  perkataannya  mengenai  hal  itu. 

Aku  bertanya  kepada  Abdul  Malik,  'Apakah  keduanya  (Aisyah  dan 
Ummu  Salamah)  mengatakan,  "Pada  bulan  Ramadhan?"  ia  menjawab, 


"Memang  demikian,  di  mana  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah 
berada  dalam  kondisi  junub  yang  bukan  disebabkan  mimpi  basah  di  pagi 
hari,  dan  beliau  tetap  berpuasa." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Ash-Shaa'im  Yushbiihu 
Junuban  (nomor  1925  dan  1926). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Fii  Man  Ashbaha 
Junuban  Min  Syahri  Ramadhaan  (nomor  2388). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Moa  Jaa'a  Fii  Al-Junub 
Yudrikuhu  Al-Fajr  wa  Huwa  Yuriidu  Ash-Shaum  (nomor  779)  secara 
ringkas,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17696  dan  18228). 

iiJip  of  ^ 

aUI  cJl5 

^  jJj  ‘dIC’  Aill 

2585.  Dan  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku, 
dari  Ibnu  Syihab,  dari  'Urwah  bin  Az-Zubair  dan  Abu  Bakar  bin 
Abdurrahman,  bahwa  Aisyah,  istri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
berkata,  'Sungguh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah 
mendapatkan  waktu  fajar  pada  bulan  Ramadhan  dalam  kondisi  junub 
yang  bukan  disebabkan  mimpi  basah,  dan  beliau  pun  mandi  lalu 
berpuasa." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Ightisaal 

Ash-Shaa'im  (nomor  1930),  Tuhfah  Al-Asyraf  (rvomor  16701). 
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^  DjjLft  ^wL>-.Y ®A*\ 

l)1  Cf-  Cj^  ^.j  t!r^  c-ijUJt  ^1 

(jLk^  L^p  43)1  ^««JL^  ^1  aJLojI  il)l 

aJLp  43)1  ^^^glys  433I  (J J  C)\^  (.jjLii  ^ J) ./? j I  ^  Cx^ 

')lj  ^^kij  'y  p  J*-L>-  ^  'b/  ^U:>r  (»^3 

2586.  Harun  bin  Sa'id  Al-Aili  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  ‘Amru  -Ibnu  Al-Harits-  telah 
mengabarkan  kepadaku,  dari  Abdurabbih,  dari  Abdullah  bin  Ka'ab 
Al-Himyari,  bahwa  Abu  Bakar  telah  memberitahukan  kepadanya, 
bahwasanya  Marwan  pernah  mengutusnya  untuk  menemui  Ummu 
Salamah  Radhiyallahu  Anha,  agar  bertanya  tentang  seorang  laki-laki 
yang  berada  dalam  kondisi  junub  di  pagi  hari,  apakah  ia  boleh  berpuasa? 
Maka  Ummu  Salamah  menjawab,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  pernah  berada  dalam  kondisi  junub  di  pagi  hari  karena  Berjima' 
(bersetubuh)  dan  bukan  karena  mimpi  basah,  namun  beliau  tidak  berbuka 
dan  tidak  pula  meng-qadha'a  puasanya. " 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2584. 

jvi  iji  y  ®  AV 

aidip  cf- 

*  .-'»*/'  \  ,  •  y  >''  ' 

J  015^  OJ  LJIs  l  <v  g  iI  aJLp  43)1  4.*JLj» 

^  ^L«.>-  ^jA  4lip  433I 

2587.  Yfl^yfl  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Aku 
telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Abdurabbih  bin  Sa'id,  dari  Abu 
Bakar  bin  Abdurrahman  bin  Al-Harits  bin  Hisyam,  dari  Aisyah  dan 
Ummu  Salamah,  istri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bahwa 
keduanya  mengatakan,  "Sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 


wa  Sallam  pernah  berada  di  pagi  hari  pada  bulan  Ramadhan  dalam 
kondisi  junub  karena  berjima'  dan  bukan  karena  mimpi  basah,  kemudian 
beliau  tetap  berpuasa." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2584. 

^  ®AA 

dw'  J  c/,  f  ^  cy- 

Cj^  -iUijLp  tS ^ 

C.5^^  ‘UijLp 

jjj  aJ)1  J^j  1j  Jlii  ir*  (^3  ‘^5-'*^^! 

l»X^j  ^jLf-  Aiil  ^  (_■  :'>r  Ul^  S^L^t 

U  lllL  .IJLJ  :  Jui.  f_^‘u  4i4-  ut3  sSt^l  bij  : 

aUI^  3bi3  ,yp~{j  b*j  i3jb  aJJI  43)1  3 J 

Uj  jj5uipt3  4»  iji'tLrf-i  0 jS'i  oi 

2588.  Yahya  bin  Ayyub,  Qutaibah  dan  Ibnu  Hujr  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  Ibnu  Ayyub  berkata,  ‘Isma'il  bin  Ja'far  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Abdurrahman  -Ibnu  Ma'mar  bin  Hazm 
Al-Anshari  Abu  Thuwalah  -  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwa 
Abu  Yunus  pelayan  Aisyah  telah  mengabarkan  kepadanya  dari  Aisyah 
Radhiyallahu  Anha,  bahwasanya  ada  seorang  laki-laki  yang  mendatangi 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  meminta  fatwa,  sementara  itu  Aisyah 
mendengar  dari  belakang  pintu.  Orang  itu  bertanya,  'Wahai  Rasulullah, 
aku  mendapatkan  waktu  shalat  sementara  aku  dalam  kondisi  junub, 
apakah  aku  boleh  berpuasa?'  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  menjawab,  "Aku  pun  pernah  mendapatkan  waktu  shalat  dalam 
kondisi  junub  dan  aku  tetap  berpuasa."  Orang  itu  berkata,  "Wahai 
Rasulullah,  engkau  tidak  seperti  kami,  Allah  telah  mengampuni  dosa- 
dosa  engkau  yang  telah  berlcdu  dan  yang  akan  datang."  Maka  beliau 
bersabda,  "Demi  Allah,  aku  benar-benar  berharap  menjadi  orang  yang 
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paling  takut  kepada  Allah  dari  pada  kalian,  dan  orang  yang  lebih 
mengetahui  dari  pada  kalian  terhadap  apa  yang  mesti  aku  jauhi. " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Fii  Man 
Ashbaha  Junuban  Fii  Syahri  Ramadhaan  (nomor  2389),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  17810). 

^y>r  bj  Jl?-  LjA?-  Obblp  .  y  ®  a  5 

aUI  (J 015^  cJli  Cj^ 

2589.  Ahmad  bin  Utsman  An-Naufali  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abu  Ashim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Yusuf  telah  mengabar¬ 
kan  kepadaku,  dari  Sulaiman  bin  Yasar,  bahwa  dirinya  pernah  bertanya 
kepada  Ummu  Salamah  Radhiyallahu  Anha  tentang  seorang  laki-laki 
yang  berada  dalam  kondisi  junub  di  pagi  hari,  apakah  ia  boleh  berpuasa? 
Ummu  Salamah  menjawab,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
pernah  berada  dalam  kondisi  junub  yang  bukan  disebabkan  mimpi  basah 
di  pagi  hari  dan  beliau  tetap  berpuasa." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ath-Thaharah,  Bab:  Tarku 
Al-Wudhu  Mimma  Ghayyarat  An-Nar  (nomor  183),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  18160). 

•  Tafsir  Hadits:  2584-2589 

Perkataannya,  "Abdul  Malik  bin  Abu  Bakar  bin  Abdurrahman  telah 
mengabarkan  kepadaku,  dari  Abu  Bakar,  ia  mengatakan,  'Aku  telah  mendengar 
Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu  mengisahkan,  ia  bercerita  dalam  kisahnya, 
'Barangsiapa  yang  mendapatkan  waktu  fajar  dalam  kondisi  junub  maka 
janganlah  ia  berpuasa. '  Lalu  aku  sampaikan  perkataan  itu  kepada  Abdurrahman 
bin  Al-Harits  -yaitu  ayahnya-  maka  ia  pun  mengingkari  hal  itu.  Kemudian 
Abdurrahman  pergi  dan  aku  pun  pergi  bersamanya  untuk  menemui  Aisyah  dan 


Ummu  Salamah  Radhiyallahu  Anhuma.  Abdurrahman  menanyakan  tentang 
hal  itu  kepada  mereka  berdua... dan  seterusnya."  Demikian  disebutkan 
di  semua  naskah,  yakni  "Lalu  aku  sampaikan  perkataan  itu  kepada 
Abdurrahman  bin  Al-Harits  -yaitu  ayahnya-,  ini  merupakan  riwayat  yang 
benar.  Maksudnya,  Abu  Bakar  menyebutkan  hal  itu  kepada  ayahnya 
yang  bernama  Abdurrahman. 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Dalam  riwayat  Ibnu  Mahan  disebutkan, 
"Lalu  Abdurrahman  menyebutkan  hal  itu  kepada  ayahnya."  Ini  adalah 
kesalahan  besar;  karena  dalam  kalimat  itu  secara  jelas  mengemukakan 
bahwa  Al-Harits,  ayah  dari  Abdurrahman,  sebagai  orang  yang  diajak 
bicara.  Hal  ini  tentu  sebuah  kesalahan,  karena  kisah  ini  terjadi  di 
Madinah  yang  merupakan  daerah  kekuasaan  Marwan  pada  waktu 
pemerintahan  Mu'awiyah  sebagai  khalifah,  sedangkan  Al-Harits  telah 
meninggal  dalam  wabah  Tha'm  Amwas  di  zaman  pemerintahan  Umar 
bin  Al-Khaththab  Radhiyallahu  Anhu  tahun  18  H.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Dari  Abu  Hurairah  bahwa  ia  berkata,  'Barangsiapa  yang 
mendapatkan  waktu  fajar  dalam  kondisi  junub  maka  janganlah  ia  berpuasa. " 
Ketika  disampaikan  kepadanya  ucapan  Aisyah  dan  Ummu  Salamah 
bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  berada  di  pagi 
hari  dalam  keadaan  junub  dan  tetap  menyempurnakan  puasanya, 
maka  Abu  Hurairah  menarik  perkatacumya  kembali,  padahal  ia  telah 
meriwayatkan  hal  itu  dari  Al-Fadhl  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 
Ada  kemimgkinan  bahwa  sebab  Abu  Hurairah  menarik  ucapannya  itu 
karena  ia  dihadapkan  pada  dua  hadits  yang  saling  bertentangan,  lalu 
ia  menghimpun  dua  hadits  tersebut  dcm  menafsirkan  salah  satimya, 
dan  mengatakan,  "Barangsiapa  yang  mendapatkan  waktu  fajar  dalam 
kondisi  jimub  maka  janganlcih  ia  berpuasa."  Dan  dalam  riwayat  Malik 
disebutkan  "Maka  hendaknya  ia  berbuka."  Kemudian  ia  menafsirkannya 
sebagaimana  yang  akan  kami  kemukakan  pada  tempatnya.  Setelah  ia 
mendapatkan  bahwa  hadits  riwayat  Aisyah  dan  Ummu  Salamah  lebih 
kuat  dan  jelas,  maka  ia  menarik  ucapemnya  tentang  penafsiran  hadits 
yang  diriwayatkannya  tersebut.  Riwayat  Aisyah  dan  Ummu  Salamah 
lebih  layak  untuk  dijadikan  pegangan;  karena  mereka  berdua  lebih 
mengetahui  dalam  urusan  ini  dibandingkan  lainnya,  dan  karena  hal  itu 
juga  sesuai  dengan  Al-Qur'an,  di  mana  Allah  T a' ala  telah  membolehkan 
makan  dan  Berjima'  sampai  terbitnya  fajar.  Allah  Ta'ala  berfirman. 
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"...Maka  sekarang  campurilah  mereka  dan  carilah  apa  yang  telah  ditetapkan 
Allah  bagimu.  Makan  dan  minumlah  hingga  jelas  bagimu  (perbedaan)  antara 
benang  putih  dan  benang  hitam,  yaitu  fajar...."  (QS.  Al-Baqarah:  187). 

Kalimat  "Campurilah  mereka"  maksudnya  adalah  Berjima'  (berhu¬ 
bungan  suami  istri),  oleh  sebab  itu  Allah  Ta'ala  berfirman,  "Dan  carilah 
apa  yang  telah  ditetapkan  Allah  bagimu"  (QS.  Al-Baqarah:  187).  Dari  sini 
bisa  diketahui  bahwa  apabila  berjima'  diperbolehkan  sampai  terbitnya 
fajar,  maka  bisa  dipastikan  bahwa  seseorang  masih  dalam  keadaan 
junub  ketika  waktu  subuh  tiba.  Dan  puasanya  tetap  sah  berdasarkan 
firman  Allah  Ta'ala, 

"....Kemudian  sempurnakanlah  puasa  itu  sampai  (datang)  malam..."  (QS. 
Al-Baqarah:  187). 

Apabila  Al-Qur'an  telah  menyebutkannya  dan  Rasulullah  Shallal- 
lahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  melakukaimya,  yaitu  bolehnya  berpuasa  bagi 
orang  yang  sedang  jimub  ketika  waktu  subuh  sudah  tiba,  maka  hadits 
riwayat  Abu  Hurairah  dari  Al-Fadhl  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  harus  dijelaskan.  Hal  itu  bisa  ditinjau  dari  tiga  sisi. 

Pertama,  hadits  yang  diriwayatkannya  merupakan  pehmjuk  untuk 
melakukan  yang  lebih  utama,  yaitu  mandi  sebelum  terbit  fajar,  namun 
seandainya  tidak  melakukannya  maka  tidak  apa-apa.  Ini  adalah  madz- 
hab  para  shahabat  kami  dan  penjelasan  mereka  tentang  hadits  tersebut. 
Apabila  ada  yang  mengatakan,  "Bagaimana  mungkin  mandi  sebelum 
terbit  fajar  dikatakan  lebih  utama  padahal  ada  dalil  keterangan  bahwa 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  melakukarmya?"  Jawabannya 
adalah  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  demikian 
imtuk  menjelaskan  bahwa  perbuatan  tersebut  boleh  dilakukan,  dan 
perbuatan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ini  merupakan  hal  yang 
lebih  utama  baginya;  karena  bermaksud  imtuk  menerangkaimya 
kepada  manusia  karena  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  diperintah¬ 
kan  untuk  itu.  Hal  ini  sama  dengan  perbuatan  beliau  ketika  berwudhu 
dengan  membasuh  setiap  anggota  wudhu  satu  kali  saja  dalam  beberapa 
kesempatan  imtuk  menerangkan  bahwa  hal  itu  diperbolehkan,  dan 
sudah  diketahui  bersama  bahwa  membasuh  sebanyak  tiga  kali  adalah 
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yang  lebih  utama,  sebab  itulah  yang  lebih  banyak  beliau  lakukan  dan 
disebutkan  secara  jelas  dalam  banyak  hadits. 

Beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  juga  pernah  thawaf  di  atas 
untanya,  ini  juga  imtuk  menerangkan  bahwa  perbuatan  itu  boleh 
dilakukan,  dan  sudah  kita  ketahui  bersama  bahwa  thawaf  dengan 
berjalan  kaki  itu  adalah  lebih  utama,  sebab  beliau  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  sering  melakukannya  demikian.  Hal-hal  semacam  ini  ba¬ 
nyak  sekali  dijumpai  dalam  praktek  ibadah  yang  dicontohkan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Kedua,  hadits  tersebut  diperuntukkan  bagi  orang  yang  mendapat¬ 
kan  waktu  fajar  dalam  keadaan  sedang  berjima',  di  mana  orang  tersebut 
terus  melakukannya  hingga  fajar  menyingsing,  dan  ia  mengetahui  hal 
itu.  Maka  dalam  hal  ini  ia  harus  berbuka  karena  puasanya  sudah  batal. 

Ketiga,  Ibnu  Al-Mimdzir  meriwayatkan  dari  Al-Baihaqi,  bahwa 
hadits  riwayat  Abu  Hurairah  itu  mansukh  (telah  dihapus  hukumnya). 
Hadits  itu  berkenaan  dengan  hukum  syariat  di  awal  mulanya  Islam, 
di  mana  Berjima'  diharamkan  pada  malam  hari  setelah  seseorang  tidiu: 
di  bulan  Ramadhan,  sebagaimana  makan  dan  minum  juga  diharamkan 
pada  malam  hari,  kemudian  hukumnya  dihapus,  namun  Abu  Hurairah 
belum  mengetahuinya.  Sehingga  ia  berfatwa  dengan  sesuatu  yang  ia 
ketahui  sampai  datang  kepadanya  hadits  yang  menghapus  hukum 
tersebut,  dan  akhirnya  ia  pim  menarik  pendapatnya.  Ibnu  Al-Mtmdzir 
berkata,  "Inilah  penjelasan  paling  bagus  yang  aku  dengar  berkenaan 
dengan  masalah  tersebut."  Wallahu  A'lam. 

Perkatannya,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  berada 
dalam  kondisi  junub  yang  bukan  disebabkan  mimpi  basah. "  Ini  dijadikan  dalil 
oleh  orang  yang  berpendapat  bahwa  para  Nabi  Alaihimussalam  juga 
mengalami  mimpi  basah.  Perbedaan  pendapat  para  ulama  dalam  hal 
ini  telah  kami  jelaskan  sebelumnya,  dan  pendapat  yang  lebih  populer 
adalah  para  Nabi  Alaihimussalam  tidak  pernah  mimpi  basah.  Ulama 
yang  berpendapat  bahwa  para  Nabi  Alaihimussalam  tidak  mengalami 
mimpi  basah  berargumen  bahwa  hal  itu  merupakan  permainan  setan, 
dan  mereka  terbebas  dan  bersih  dari  yang  demikian.  Para  ulama  tersebut 
berpendapat  bahwa  adalah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berada  di 
waktu  subuh  dalam  keadaan  junub  karena  berjima'  dan  bukan  karena 
mimpi  basah;  sebab  beliau  tidak  mtmgkin  mengalaminya.  Hal  ini  sama 
dengan  penafsiran  terhadap  firman  Allah  Ta'ala, 
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.  .Dan  mereka  membunuh  para  Nabi  tanpa  hak  (alasan  yang  benar).. . "  (QS. 
Ali  Imran:  21).  Dan  sudah  kita  pahami  bahwa  membunuh  para  Nabi 
tidak  dibenarkan  apapim  alziSctnnya. 

Perkataannya,  "Aku  perintahkan  kepadamu  agar  segera  pergi  menemui 
Abu  Hurairah,  lalu  engkau  bisa  menyanggah  perkataannya."  maksudnya 
aku  memerintahkan  engkau  dengan  perintah  tegas,  dan  perintah  para 
pemimpin  wajib  ditaati  selama  bukan  berupa  kemaksiatan. 

Perkataannya,  "Kemudian  Abu  Hurairah  mengembalikan  apa  yang 
ia  katakan  itu  kepada  Al-Fadhl  bin  Al-Abbas."  Dalam  riwayat  An- 
Nasa'i  disebutkan,  "Abu  Hurairah  berkata,  "Usamah  bin  Zaid  telah 
mengabarkan  hal  itu  kepadaku."  Dalam  riwayat  lain  diterangkan, 
"Fulan  dan  fulan  telah  mengabarkan  hal  itu  kepadaku."  Maka  bisa 
diperkirakan  bahwa  Abu  Hurairah  mendengar  hal  itu  dari  Usamah 
dan  Al-Fadhl. 

Adapim  huktun  yang  berkenaan  dengan  masalah  ini,  maka  para 
penduduk  di  sebagian  negeri  muslim  bersepakat  tentang  sahnya  puasa 
orang  yang  junub,  baik  jimub  dikarenakan  mimpi  basah  atau  berjima'. 
Pernyataan  mi  merupakan  pendapat  mayoritas  shahabat  dan  tabi'in. 

Sementara  itu  Al-Hasan  bin  Shalih  berpendapat  bahwa  puasa  orang 
yang  jvmub  dinyatakan  batal,  ia  masih  tetap  berpegang  pada  pendapat 
Abu  Hurairah  yang  pertama.  Namun,  yang  shahih  adalah  bahwa  Abu 
Hurairah  telah  mencabut  ucaparmya  sebagaimana  disebutkan  secara 
jelas  dalam  hadits  riwayat  Muslim.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa 
Abu  Hurairah  belum  mencabut  perkataannya,  neimun  ini  pendapat 
tanpa  dalil . 

Thawus,  Urwah,  dan  An-Nakha'i  berpendapat,  "Apabila  seseorang 
mengetahui  bahwa  dia  sedang  jimub  maka  tidak  sah  puasanya,  namun 
jika  tidak  diketahui  maka  puasanya  sah."  Hal  ini  juga  diriwayatkan 
dari  Abu  Hurairah. 

Diriwayatkan  dari  Al-Hasan  Al-Bashri  dan  An-Nakha'i,  bahwa 
mereka  berpendapat,  "Orang  yang  junub  boleh  melakukan  puasa 
sunnah,  namun  tidak  boleh  melaksanakan  puasa  wajib."  Dalam  satu 
riwayat  disebutkan,  bahwa  Salim  bin  Abdullah,  Al-Hasan  Al-Bashri, 
dan  Al-Hasan  bin  Shalih  berpendapat  bahwa  orang  jimub  tetap  ber¬ 
puasa  dan  harus  meng-qadhanya  (menggantinya)  pada  hari  lain. 
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Perbedaan  pendapat  ini  sudah  tidak  berlaku  lagi,  sebab  para  ulama 
yang  datang  setelah  mereka  sepakat  bahwa  puasa  orang  yang  jxmub 
itu  sah,  sebagaimana  yang  telah  kami  kemukakan  di  atas.  Berkenaan 
dengan  sahnya  ijma'  (konsensus)  ulama  setelah  adanya  perbedaan 
pendapat  merupakan  permasalahan  yang  diperselisihkan  oleh  para 
ahli  ushul  fikih.  Namim  demikian,  hadits  riwayat  Aisyah  dan  Ummu 
Salamah  merupakan  hujjah  yang  membantah  orang-orang  yang  tidak 
berpendapat  demikian.  Wallahu  A'lam. 

Hukum  lainnya,  apabila  seorang  wanita  telah  terputus  haidh  dan 
nifasnya  di  malam  hari,  kemudian  belum  sempat  mandi  sampai  terbit 
fajar,  maka  puasanya  tetap  sah  dan  wajib  baginya  menyempurnakan 
puasanya,  baik  ia  meninggalkan  mandi  itu  karena  lupa  atau  sengaja, 
dengan  udzur  atau  tidak,  seperti  halnya  orang  yang  junub.  Inilah 
madzhab  kami  dan  madzhab  seltuuh  ulama,  kecuali  beberapa  riwayat 
dari  sebagian  salafus-shalih  yang  kami  tidak  mengetahui  kebenarannya 
secara  pasti. 


(14)  Bab  Peringatan  Keras  Tentang  Haramnya  Berjima' 
di  Siang  Hari  Ramadhan  Bagi  Orang  yang  Berpuasa, 
Wajibnya  Membayar  Kaffarah  Disertai  Penjelasannya, 
dan  Kaffarah  itu  Wajib  Ditunaikan  Baik  Bagi  Orang 
yang  Mampu  atau  Tidak  Mampu,  Kaffarah  Tetap  Menjadi 
Tanggungan  Orang  yang  Tidak  Mampu  Sampai  la  Dapat 
Menunaikannya 
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2590.  Yahya  bin  Yahya,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Zuhair  bin  Harb,  dan 
Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  seluruhnya  dari 
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Ibnu  Uyainah.  Yahya  berkata,  'Sufyan  bin  Uyainah  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Humaid  bin  Abdurrahman,  dari  Abu 
Hurairah  Radhiyallahu  Anha,  ia  berkata,  'Suatu  ketika  ada  seorang  laki- 
laki  yang  datang  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam.  Laki-laki 
itu  berkata,  'Celakalah  aku,  xmhai  Rasulullah.'  Rasulullah  menanggapi, 
"Apa  yang  membuatmu  celaka?"  ia  menjawab,  'Aku  telah  bercampur 
dengan  istriku  di  (siang)  bulan  Ramadhan.'  Nabi  bertanya,  "Apakah 
engkau  mempunyai  sesuatu  untuk  membeberkan  budak?"  Ia  menjawab, 
'Tidak.'  Nabi  kembali  bertanya,  "Apakah  engkau  mampu  berpuasa 
dua  bulan  berturut-turut?"  Ia  menjawab,  'Tidak'  Nabi  melanjutkan, 
"Apakah  engkau  memiliki  sesuatu  untuk  memberi  makan  60  orang 
miskin?"  Laki-laki  itu  menjawab,  'Tidak'.  Abu  Hurairah  melanjutkan, 
"Kemudian  laki-laki  itu  duduk,  lalu  ada  yang  membawakan  sekeranjang 
kurma  untuk  Nabi.  Setelah  itu  beliau  bersabda,  "Bersedekahlah  dengan 
ini."  Laki-laki  itu  berujar,  'Apakah  ada  orang  yang  lebih  miskin  dari 
pada  kami?  Di  antara  dua  daerah  bebatuan  (di  Madinah)  ini  tidak  ada 
penghuni  rumah  yang  lebih  membutuhkan  dari  pada  kami.  Maka  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tertawa  hingga  terlihat  gigi  taringnya. 
Kemudian  bersabda,  "Pergi  dan  beri  makanlah  keluargamu. " 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Idzaa  Jaama'a  Fii 
Ramadhaan  wa  Lam  Yakuun  Lahu  Syai'un  Fa  Tashaddaq  Alaihi  Fal 
Yukaffir  (nomor  1936),  Bab:  Al-Mujaami'  Fii  Ramadhaan  Hal  Yuth'im 
Ahlahu  Min  Al-Kaffaarah  Idzaa  Kaanuu  Mahawiij  (nomor  1937),  Kitab: 
Al-Hibah,  Bab:  Idzaa  Wahaba  Hibatan  Fa  Qabadhahaa  Al-Aakhar  wa  Lam 
Yaqul  Qabiltu  (nomor  2600),  Kitab:  An-Nafaqat,  Bab:  Nafaqah  Al-Mu'sir 
'Ala  Ahlihi  (nomor  5368),  Kitab:  Al-Adab,  Bab:  At-Tabassum  wa  Adh- 
Dhahik  (nomor  6087),  Bab: Moa  Jaa'a  Fii  Qauli  Ar-Rajul:  Wailak  (nomor 
6164),  Kitab:  Kaffarah  Al-Iman,  Bab:  Qauluhu  Ta'ala,  "Qad  Faradhallahu 
Lakum  Tahillata  Aimaanikum  Wallahu  Maulaakum  wahuwal  'Aliimul 
Hakiim",  Mataa  Tajibu  Al-Kaffaarah  'Ala  Al-Ghani  wa  Al-Faqir  (nomor 
6709),  Bab:  Yu'thi  Fii  Al-Kaffaarah  Asyarata  Masakiin  Qariban  Kaana  Au 
Ba'iidan  (nomor  6711),  Kitab:  Al-Hudud,  Bab:  Man  Ashaaba  Dzanban 
Duuna  Al-Hadd  Fa  Akhbara  Al-Imaam  Falaa  Uquubah  'Alaihi  Ba'da  At- 
Taubah  Idzaa  Jaa'a  Mustaftiyan  (nomor  6821). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Kaffarah  Man  Ataa 
Ahlahu  Fii  Ramadhaan  (nomor  2390, 2391  dan  2392). 
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3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Moa  Jaa'a  Fii  Kaffaarah 
Al-Fithr  Fii  Ramadhaan  (nomor  724). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Moa  Jaa'a  Fii  Kaffaarah 
Man  Afthara  Yauman  Min  Ramadhaan  (nomor  1671),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  12275). 

J.  If’ 

^  (3^^  JlSj  jJl  ^Ijj 

Jj-  ji-j  ^  Al  pj  >3 

4j1^1  (JljJj 

2591.  Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Muhammad  bin  Muslim 
Az-Zuhri,  dengan  isnad  ini,  hadits  yang  sama  dengan  riwayat  Ibnu 
Uyainah,  dan  ia  berkata,  "Dengan  satu  wadah  berisi  kurma,  yaitu 
keranjang."  Dan  tidak  disebutkan  dalam  riwayat  ini,  "Maka  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tertawa  hingga  terlihat  gigi  taringnya." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2590. 

^  dJJi  S/ii 

yJrj  of  caIp  Al  <33^ 

JUi  tiijJi  ^  J  OUi2-« J 

^  Jli.  Jij  <3^-  ^  <3^-  ^3 

2592.  Yahya  bin  Yahya  dan  Muhammad  bin  Rumh  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  mengatakan,  'Al-Laits  telah  mengabarkan 
kepada  kami'.  (H)  dan  Qutaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Laits  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Humaid 
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bin  Abdurrahman  bin  Auf,  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu, 
bahwasanya  ada  seorang  laki-laki  yang  bercampur  dengan  istrinya  di 
(siang)  bulan  Ramadhan,  lalu  ia  meminta  fatwa  kepada  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  perbuatan  itu.  Maka  Nabi 
bersabda,  "Apakah  engkau  memiliki  budak?'  Laki-laki  itu  menjawab, 
'Tidak',  Nabi  bertanya  lagi,  "Apakah  engkau  mampu  berpuasa  dua 
bulan  berturut-turut?"  Ia  menjawab,  'Tidak',  Nabi  bersabda,  "Kalau 
begitu  berikanlah  makanan  kepada  enam  puluh  orang  miskin." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebeltinmya,  lihat  hadits  nomor  2590. 

^  J  LL jj>- J .  Y  ®  ^  Y* 

jji  ji-H  p  (j^.  (.5^ 


2593.  Dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ishaq  bin 
Isa  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Malik  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Az-Zuhri,  dengan  sanad  ini,  bahwasanya  ada  seorang  laki-laki 
yang  berbuka  puasa  di  bulan  Ramadhan,  maka  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  memerintahkannya  untuk  membayar  kaffarah,  yaitu 
membebaskan  budak. "  Selanjutnya  disebutkan  hadits  yang  sama  dengan 
riwayat  Ibnu  Uyainah. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebeliimnya,  lihat  hadits  nomor  2590. 


.^1  \  'w)  , 


I  Di  4jA:>-  CR  cr'^ 
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2594.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdurrazzacj 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  Ibnu  Syihab  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Humaid  bin 
Abdurrahman,  bahwa  Abu  Hurairah  telah  memberitahukan  kepadanya, 
bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alathi  wa  Sallam  pernah  memerintahkan 
seorang  laki-laki  yang  berbuka  puasa  di  bulan  Ramadhan  untuk 
membebaskan  budak,  atau  berpuasa  dua  bulan,  atau  memberi  makan 
enam  puluh  orang  miskin. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2590. 

^  Lj J.?- 0^ 0 

2595.  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
dari  Az-Zuhri,  dengan  sanad  ini,  hadits  yang  sama  dengan  riwayat  Ibnu 
Uyainah. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2590. 

^  iIj  .  Y  0  ^ 

cf-  cf-  cy- 
cJii  14^  J  cy  cy 

auI  (J^*  (jLtti  Ajip  auI 

Jli.  IjL^i  DL^j  p  L5^ 

CAi'jP-  o^ti.  (S'^^  ^  3^-  ti'Waj 

4j  (j- 1  (Jl  3_^J 

2596.  Muhammad  bin  Rumh  bin  Al-Muhajir  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Al-Laits  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Sa'id,  dari 


Abdurrahman  bin  Al-Qasim,  dari  Muhammad  bin  jajar  bin  Az-Zubair, 
dari  Abbad  bin  Abdullah  bin  Az-Zubair,  dari  Aisyah  Radhiyallahu 
Anha,  bahwasanya  ia  telah  berkata,  'Suatu  ketika  ada  seorang  laki-laki 
yang  datang  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  laki- 
laki  itu  berkata,  'Celakalah  aku.'  Nabi  pun  bertanya,  "Mengapa?"  Ia 
menjawab,  'Aku  telah  menyetubuhi  istriku  di  siang  bulan  Ramadhan.' 
Maka  Nabi  bersabda,  "Bersedekahlah,  bersedekahlah."  Laki-laki  itu 
kembali  mengatakan,  'Aku  tidak  memiliki  apa-apa',  maka  Nabi  me¬ 
merintahkannya  untuk  duduk,  lalu  ada  yang  membawakan  kepadanya 
dua  keranjang  yang  berisi  makanan.  Kemudian  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  memerintahkannya  untuk  bersedekah  dengannya. 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Idzaa  Jama'a  Fii  Ramadhaan 
(nomor  1935),  Kitab:  Al-Hudud,  Bab:  Man  Ashaaba  Dzanban  Duuna 
Al-Hadd  Fa  Akhbara  Al-Imam  Falaa  Uquubah  'Alaihi  Ba'da  At-Taubah 
Idzaa  Jaa'a  Mustaftiyan  (nomor  6822). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Kaffaarah  Man  Ataa 
Ahlahu  Fii  Ramadhaan  (nomor  2394  dan  2395),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  16176). 


Ol  1^.  Ol  Cri 

aJJI  aUI  j  J  (^5^ J 


\j[^  Aiy 


2597.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdul  Wahhab  Ats-Tsacjafi  telah  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata, 
"Aku  telah  mendengar  Yahya  bin  Sa'id  mengatakan,  'Abdurrahman  bin 
Al-Qasim  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Muhammad  bin  Ja'far 
bin  Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepadanya,  Abbad  bin  Abdullah 
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bin  Az-Zubair  telah  memberitahukan  kepadanya,  bahwasanya  ia  telah 
mendengar  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  berkata,  "Suatu  ketika  ada 
seorang  laki-laki  yang  datang  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam."  Lalu  disebutkan  hadits  yang  sama,  namun  di  awal  hadits  tidak 
disebutkan,  "Bersedekahlah,  bersedakahlah."  dan  perkataannya,  "Siang 
hari." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebeliramya,  lihat  hadits  nomor  2596. 

4jf  C/-  Cf’ 

J  A^S-  aMI  A^l  J  J  ^yl  (*^J 

C1~S^^!I>-1  4i)l  (J y^j  1j  (Jl.^  t  Ohi^^j 

'i  *  *  ■,.•^1  (Jljii  L»  4llp  4jil  *Jil  (Jj^j  43L.«3. 

Jli  .4^  jJil  L*j  ^  Jli  ; 

A^s-  IjU.^  t3j-^  (J^J  viJJi 

^  lijT  (3 ijjl  aIIp  aJJI  ^1  i^y^ j  Jl-ai  t 

.iJlgj  (Jj-ysj  4lip  aJJI  ^1  i}y^ J  (Jl-Si  t  ^Li» 

0 Jli  LJ  L»  UI  aUI^  U^^i  aAiI  u  Jl-ii 

2598.  Abu  Ath-Thahir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  'Amru  bin  Al-Harits  telah  mengabarkan 
kepadaku,  bahwa  Abdurrahman  bin  Al-Qasim  telah  memberitahukan 
kepadanya,  bahwa  Muhammad  bin  fajar  bin  Az-Zubair  telah 
memberitahukan  kepadanya,  bahwa  Abbad  bin  Abdullah  bin  Az-Zubair 
telah  memberitahukan  kepadanya,  bahwasanya  ia  telah  mendengar  Aisyah 
istri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkata,  'Suatu  ketika  ada  seorang 
laki-laki  yang  datang  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di 
masjid  pada  bulan  Ramadhan.  Laki-laki  itu  berkata,  'Wahai  Rasulullah, 
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celakalah  aku,  celakalah  aku.'  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bertanya  padanya,  'Apa  yang  terjadi  padamu  ? '  Ia  menjawab,  'Aku 
telah  bersetubuh  dengan  istriku.'  Nabi  pun  bersabda,  "Bersedekahlah." 
Namun  orang  itu  mengatakan,  'Demi  Allah,  wahai  Rasulullah,  aku  tidak 
memiliki  apa-apa,  dan  tidak  pula  mampu  melakukannya.'  Nabi  bersabda, 
'Duduklah.'  maka  ia  pun  duduk.  Ketika  laki-laki  itu  dalam  keadaan 
demikian,  tiba-tiba  ada  seseorang  datang  menuntun  keledainya  yang 
membawa  makanan.  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
berkata,  "Di  manakah  orang  yang  mendapatkan  musibah  tadi?"  Orang 
itupun  bangkit,  dan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Bersedekahlah  dengan  ini."  Namun  ia  kembali  mengatakan,  'Wahai 
Rasulullah,  apakah  ini  untuk  orang  selain  kami?  Demi  Allah,  kami  lapar 
dan  tidak  memiliki  apa-apa.'  Maka  Nabi  bersabda,  "Makanlah  makanan 
itu." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelimmya,  lihat  hadits  nomor  2596. 

•  Tafsir  Hadits:  2590-2598 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  riwayat  Abu  Hurairah  tentang 
seseorang  yang  berhubimgan  badan  dengan  istrinya  di  siang  hari  bulan 
Ramadhan.  Madzhab  kami  dan  seluruh  madzhab  ulama  menyatakan, 
bahwa  orang  itu  harus  membayar  kaffarah  (denda)  jika  melakukannya 
dengan  sengaja  sehingga  merusak  pucisa  satu  hari  dari  bulan  Ramadhan 
itu.  Bentuk  kaffarahnya  adalah  membebaskan  budak  mukmin  yang 
selamat  dari  cacat-cacat  yang  membahayakan  pekerjaannya  secara 
nyata.  Jika  tidak  mampu  membebaskan  budak  tersebut,  maka  ia  harus 
berpuasa  dua  bulan  berturut-turut,  dan  jika  tidak  mampu,  maka  ia 
memberikan  makan  kepada  60  orang  miskin,  dan  setiap  satu  orang 
miskin  diberi  satu  mud  makanan,  yaitu  seukuran  1  Vj  liter  Baghdad. 
Apabila  semua  kaffarah  itu  tidak  mampu  dibayar,  maka  dalam 
madzhab  Syafi'i  terdapat  dua  pendapat: 

Pertama,  tidak  ada  kaffarah  lagi  baginya,  dan  apabila  ia  mampu 
setelah  itu  maka  tetap  tidak  ada  kaffarah  baginya.  Dalil  dari  perkataan 
ini  adalah  bahwa  dalam  hadits  tentang  seorang  laki-laki  berhubungan 
badan  dengan  istrinya,  dinyatakan  secara  jelas  bahwa  dirinya  tidak 
memiliki  tanggimgan  apa-apa;  karena  ia  telah  menceritakan  bahwa 
dirinya  tidak  mampu  imtuk  membayarnya,  sementara  Rasulullah 
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Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  mengatakan  bahwa  kaffarah  tetap 
berlaku  pada  dirinya,  bahkan  Rasulullah  mengizinkan  orang  itu  imtuk 
memberikan  makanan  kepada  keluarganya. 

Kedua,  pendapat  yang  shahih  menurut  shahabat-shahabat  kami 
dan  merupakan  pendapat  yang  terpilih,  bahwa  kaffarah  tetap  harus 
ditimaikan  dan  tetap  menjadi  tanggungannya  sampai  ia  mampu 
membayarnya.  Hal  ini  di-qiyas-ksm.  (dianalogikan)  dengan  hukum  yang 
berkenaan  dengan  hutang,  hak-hak  orang  lain,  dan  denda  lainnya, 
seperti  memburu  binatang  pada  saat  melaksanakan  ibadah  haji. 
Hadits  di  atas  tidak  menafikan  kaffarah  bagi  orang  tersebut,  bahkan 
di  dalamnya  terdapat  dalil  yang  menegaskannya.  Sebab,  dirinya  telah 
mengabarkan  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bahwa  ia  tidak 
mampu  melaksanakan  tiga  hal  yang  diperintahkan  itu,  kemudian  Nabi 
membawakan  sekeranjang  kurma,  lalu  memerintahkan  orang  itu  untuk 
membayar  kaffarah  dengannya.  Seandainya  kaffarah  itu  tidak  berlaku 
bagi  orang  yang  tidak  mampu,  niscaya  tidak  ada  sesuatu  apapim  yang 
mesti  dijalaiunya,  dan  tentu  Nabi  tidak  memerintahkaimya  untuk 
mengeluarkan  sedekah.  Jadi,  hal  ini  membuktikan  bahwa  kaffarah  itu 
tetap  harus  ditunaikan. 

Adapun  sebab  kenapa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memberikan 
izin  padanya  agar  memberikan  makan  kepada  keluarganya,  adalah 
karena  ia  lebih  membutuhkan  nafkah  untuk  menghidupi  keluarganya 
saat  itu,  sedangkan  kaffarah  bisa  ditunda,  sehingga  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  mengizinkan  dirinya  \mtuk  memakannya  begitu  juga 
dengan  keluarganya.  Kaffarah  tetap  menjadi  tanggungannya,  akan 
tetapi  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  menerangkan  hal  itu 
kepadanya,  karena  mengakhirkan  penjelasan  sampai  pada  waktu  yang 
dibutuhkan  adalah  boleh  menurut  mayoritas  pakar  ushul  fikih.  Inilah 
penafsiran  yang  benar  dari  hadits  dan  hukum  yang  diambil  darinya. 
Selain  penafsiran  ini  juga  terdapat  penafsiran  lain  yang  lemah. 

Jika  seseorang  berhubrmgan  badan  dengan  istrinya  karena  faktor 
lupa,  maka  hal  itu  tidak  membatalkan  puasanya  dan  ia  tidak  perlu 
membayar  kaffarah.  Inilah  pendapat  yang  benar  menurut  madzhab 
kami,  dan  juga  dikatakan  oleh  jumhur  ulama.  Sementara  itu,  shahabat- 
shahabat  MaUk  berbeda  pendapat  tentang  kewajiban  membayar 
kaffarah  bagi  orang  tersebut. 

Imam  Ahmad  berpendapat,  "Puasanya  batal  dan  wajib  membayar 
kaffarah."  Atha',  Rabi'ah,  Al-Auza'i,  Al-Laits,  dan  Ats-Tsavui  berkata. 


"Ia  wajib  meng-qadha  puasanya  dan  tidak  wajib  membayar  kaffarah." 
Dalil  kami  merujuk  pada  hadits  shahih  yang  menjelaskan  bahwa  orang 
yang  makan  karena  lupa  maka  puasanya  tidak  batal,  maka  hukum 
berjima'  dianalogikan  dengannya. 

Hadits-hadits  yang  menjelaskan  tentang  kaffarah  bagi  orang  yang 
berjima'  adalah  bagi  yang  melakukannya  karena  faktor  kesengajaan. 
Oleh  sebab  itu,  di  dalam  sebagian  hadits  tersebut  ada  ucapan  "Celakalah 
aku."  Ucapan  semacam  ini  tidak  terjadi  kecuali  muncul  dari  faktor 
kesengajaan;  sebab  orzmg  yang  berjima'  karena  lupa  maka  ia  tidak 
berdosa. 

Perkataannya,  ^  -Sl  "lalu  ada  yang 

membawakan  sekeranjang  kurma  untuk  Nabi"  begitulah  bacaan  yang  benar 
dan  populer  dalam  riwayat  hadits  dan  bahasa  arab  yaitu  kata 
dibaca  Araq  (keranjang).  Demikian  yang  disebutkan  oleh  Al-Qadhi  dari 
riwayat  jumhur  ulama.  Ia  mengatakan,  "Sebagian  besar  guru  kami  dan 
ulama  lainnya  juga  meriwayatkannya  deng^  Arq,  namim  yang  benar 
adalah  dibaca  dengan  Araq. 

Kata  (i>  mempunyai  banyak  sinonim,  di  antaranya 
dan 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Ibnu  Duraid  berkata,  'Dinamakan  Zabiil 
karena  dipakai  imtuk  tempat  barang-barang  yang  tidak  bergtma." 
Kemudian  istilah  Araq  menurut  para  ahli  fikih  adalah  wadah  isinya 
memuat  15  Sha',  yaitu  60  Mudd  untuk  60  orang  miskin,  sehingga  1  orang 
miskin  mendapatkan  1  Mudd. 

Perkataannya,  yHi  "Apakah  ada  orang  yang  lebih  miskin  dari  pada 
kami?"  demikian  kami  menuliskannya.  Ini  juga  sebagaimana  yang 
dinukil  oleh  Al-Qadhi,  bahwa  riwayat  tersebut  dibaca  dengan 
dengan  menyembimyikan  atau  tidak  menyebutkan  kata  kerja  yang 
berkaitannya  dengannya,  yaitu  -wt  sehingga  diartikan,  'Apakah 
engkau  mendapatkan  orang  yang  lebih  miskin  dari  kami.'  Atau 
tidak  menyebutkan  kata  sehingga  diartikan,  'Apakah  engkau 
memberikan  orang  yang  lebih  miskin  dari  kami." 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Dan  boleh  juga  dibaca  dengan  Aqfaru, 
dengan  adanya  kata  yang  tidak  disebutkan  yaitu  j*,  artinya 

apakah  ada  seorang  yang  lebih  miskin  dari  kami?  Hal  ini  juga  berlaku 
pada  hadits  setelahnya,  yaitu  kalimat  yang  bisa  dibaca  dengan 
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aghairuna  atau  aghairana,  karena  keduanya  merupakan  bacaan  yang 
benar  seperti  yang  telah  dikemukakan  tadi.  Iiulah  pendapat  Al-Qadhi, 
dan  kami  juga  menulisnya  satu  huruf  sebelum  terkahir  dengan  berbaris 
fathah.  Keduanya  merupakan  bacaan  yang  benar. 

Perkataannya,  o?  ^  "Di  antara  dua  daerah  bebatuan  (di  Madinah) 
ini"  Kata  sinonimnya  adalah  "Di  antara  dua  daerah  bebatuan" 
di  mana  kota  Madinah  berada  di  antaranya.  Kata  5^  artinya  tanah  yang 
bercampur  dengan  bebatuan  hitam  atau  tanah  tak  berpasir.  Kata 
dibaca  juga  dengan  d^m  hal  ini  diungkapkan  oleh  Abu  Ubaid, 
Al-Jauhari,  pakar  bahasa  arab  lainnya  yang  tak  terhitung  jumlahnya. 
Mereka  berpendapat,  warna  hitam  juga  dirmgkapkan  dengan  dan 
^  J.  Adapun  bentuk  jamak  dari  kata  aiu  adalah  v' V  ,  dan  V,  tanpa 
menggrmakan  huruf 

Perkataannya,  jJjJ'  j*j  "yaitu  keranjang"  kami  membacanya  dengan 
zinbil  sebagaimana  yang  telah  diterangkan  sebelumnya. 

Perkataannya,  di  "bahwasanya  ada  seorang  laki-laki  yang 

bercampur  dengan  istrinya"  demikian  yang  tertulis  di  sebagian  besar 
naskah,  dan  pada  sebagiannya  dicantumkan  ^13.  Keduanya  adalah 
bacaan  yang  benar. 

Perkataaimya,  "bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah 
memerintahkan  seorang  laki-laki  yang  berbuka  puasa  di  bulan  Ramadhan 
untuk  membebaskan  budak,  atau  berpuasa  dua  bulan,  atau  memberi  makan 
enam  puluh  orang  miskin."  Kata  'atau'  di  dalam  kalimat  ini  berfungsi 
imtuk  At-Taqsim  (pembagian)  atas  kaffarah  dari  perbuatan  orang 
tersebut,  bukan  At-Takhyir  (pilihan).  Sehingga  maksudnya  adalah 
orang  itu  harus  membebaskan  seorang  budak,  atau  berpuasa  jika 
tidak  bisa  membebaskan  budak,  atau  memberi  makan  jika  tidak 
bisa  membebaskan  budak  dan  berpuasa.  Hal  ini  diperjelas  dalam 
beberapa  riwayat  yang  lain.  Sedangkan  riwayat-riwayat  ini  dijadikan 
Halil  oleh  Abu  Hanifah  dan  orang-orang  yang  berpendapat  bolehnya 
membebaskan  budak  yang  kafir  dalam  membayar  kaffarah  karena 
berjima'  di  siang  hari  Ramadhan  atau  orang  yang  melakukan  zhihar^°. 
Sedangkan  membebaskan  budak  mukmin  hanya  disyaratkan  pada 


1  Zhihar  ialah  perkataan  seorang  suami  kepada  istrinya,  "Punggimgmu  haram 
bagiku  seperti  punggung  ibuku"  atau  perkataan  lain  yang  sama  maksudnya 
-edt. 
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kaffarah  pembunuhan;  karena  hal  itu  disebutkan  secara  jelas  dalam  Al- 
Qtir'an“. 

Imam  Syafi'i  dan  jumhur  ulama  berpendapat,  "Di  semua  bentuk 
kaffarah,  budak  yang  dimerdekakan  haruslah  yang  beriman,  dengan 
kaidah  menerapkan  muqayyad  (sesuatu  yang  dijelaskan  sifatnya)  pada 
mutlak  (sesuatu  yang  tidak  dijelaskan  sifatnya)." 

Jadi  Imam  Syafi'i  memakai  kaidah  menerapkan  muqayyad  pada 
mutlak,  sedangkan  Abu  Hanifah  berpendapat  lain. 

Perkataarmya,  "Celakalah  aku."  merupakan  bentuk  majas, 

karena  secara  bahasa  artinya  adalah  diriku  terbakar  api,  dan  pemakaian 
kalimat  seperti  itu  tidak  apa-apa. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Bersedekahlah,  bersedekahlah  " 
ini  adalah  bentuk  mutlak,  namim  disebutkan  dalam  bentuk  muqayyad  di 
riwayat-riwayat  sebelumnya,  yaitu  memberi  makan  60  orang  miskin 
sebanyak  60  Mudd  yang  setara  dengan  15  Sha'. 

Perkataannya,  "lalu  ada  yang  membawakan  kepadanya  dua  keranjang 
yang  berisi  makanan.  Kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
memerintahkannyauntukbersedekahdengannya."lmiugahentMkpeneraparv 
muqayyad  pada  mutlak  sebagaimana  telah  disebutkan  di  atas. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apakah  engkau 
mampu  berpuasa  dua  bulan  berturut-turut?",  ini  merupakan  dalil  bagi 
madzhab  kami  dan  jumhur  ulama,  juga  telah  menjadi  kesepakatan 
ulama  khalaf,  bahwa  puasa  dua  bulan  secara  berturut-turut  merupakan 
salah  satu  syarat  dalam  memmaikcm  kaffarah.  Sedangkan  riwayat  dari 
Ibnu  Abi  Laila  mengatakan  baihwa  itu  bukan  merupakan  syarat. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Engkau  memberi  makan  kepada 
enam  puluh  orang  miskin" ,  ini  merupakan  dalil  bagi  madzhab  kami  dan 
jumhur  ulama,  juga  telah  menjadi  kesepakatan  ulama  khalaf,  bahwa 
memberi  makan  60  orang  nuskin  merupakan  syarat  dalam  menuaikan 
kaffarah.  Sedangkan  menurut  Al-Hasan  Al-Bashri  adalah  memberi  40 
orang  miskin  sebesar  20  Sha'.  Sementara  itu,  ulama  yang  mensyaratkan 
60  orang  miskin  mengatakan,  "Setiap  1  orang  miskin  mendapatkan  1 
mudd,  yaitu  14  Sha'."  Abu  Hanifah  dan  Ats-Tsauri  mengatakan,  "Setiap 
orang  miskin  mendapatkan  Vi  Sftfl'." 


11  Yaitu  firman  Allah  Ta’ala,  "....Barangsiapa  membunuh  seorang  yang  beriman  karena 

tersalah  (hendaklah)  dia  memerdekakan  seorang  hamba  sahaya  yang  beriman . "  (QS. 

An-Nisaa  :  92) 


(15)  Bab  Bolehnya  Berpuasa  atau  Berbuha  bagi 
Musafir  yang  Melakukan  Perjalanan  Bukan  untuk  Suatu 
Kemaksiatan,  Jika  Jarak  Perjalannya  itu  Mencapai 
Dua  Marhalah  atau  Lebih.  Dan  yang  Afdhal  adalah 
Berpuasa  bagi  Orang  yang  Mampu  Melakukannya  Tanpa 
Menyebabkan  Kemudharatan  bagi  Dirinya,  Sedangkan 
yang  Afdhal  bagi  yang  Merasa  Keberatan  adalah  Tidak 
Berpuasa 


iiy!'  cy-  ^ 

Oi  Aji  AiJi  J  A-iP 
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2599.  Yahya  bin  Yahya  dan  Muhammad  bin  Rumh  telah  memberitahukan 
kepadaku,  mereka  berdua  mengatakan,  'Al-Laits  telah  mengabarkan 
kepada  kami.  (H)  dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Laits  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Syihab,  dari 
Ubaidullah  bin  Abdillah  bin  Utbah,  dari  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu 
Anhuma,  bahwasanya  ia  telah  mengabarkan  kepadanya,  bahwa  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  keluar  pada  tahun  penaklukan  kota 
Makkah  di  bulan  ramadhan,  beliau  berpuasa  hingga  mencapai  daerah 
Al-Kadid,  kemudian  berbuka  (tidak  berpuasa).  Dan  shahabat-shahabat 
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Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  selalu  mengikuti  hal-hal 
terbaru  dari  urusan  beliau. 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Idzaa  Shaama  Ayyaaman 
Min  Ramadhaan  Tsumma  Safar  (nomor  1944),  Kitab:  Al-Jihad,  Bab: 
Al-Khuruuj  Min  Ramadhaan  (nomor  2953),  Kitab:  Al-Maghazi,  Bab: 
Ghazivah  Al-Fath  Fii  Ramadhaan  (nomor  4275  dan  4279)  secara 
panjang  lebar. 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Ar-Rukhshah  Li  Al- 
Musaafir  An  Yashuum  Ba'dha  wa  Yufthir  Ba'dha  (nomor  2312),  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  5843). 

oSLlt  ^  .  t  *\  *  * 

jli  .aIL  ti^!  iJ C/- 

Jy  ir^ 

Ajip  auI  (J J  (J ^ 

2600.  Yahya  bin  Yahya,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  'Amru  An-Naqid,  dan 
Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari 
Az-Zuhri,  dengan  sanad  ini,  hadits  yang  sama.  Yahya  mengatakan, 
'Sufyan  berkata,  'Aku  tidak  mengetahui  ini  berasal  dari  perkataan  siapa? 
Yakni,  yang  diambil  adalah  yang  terakhir  dari  perkataan  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.' 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2599. 

.(S L5^ 
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cJL>i  ^  'a'j^  55^  (Jj^ J 

OUaij 

2601.  Dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdurrazzaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Az-Zuhri,  dengan  sanad  ini.  Az-Zuhri  berkata,  'Dan 
berbuka  (tidak  berpuasa)  adalah  akhir  dari  dua  perkara,  dan  yang  hanya 
diambil  dari  urusan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah 
yang  terakhir  kemudian  yang  terakhir.  Az-Zuhri  mengatakan.  Lalu 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berada  di  Makkah  pada  malam 
ketiga  belas  dari  bulan  Ramadhan.' 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2599. 

J'  "^3  J'  J*  ^  ^ 

^3^3  ®  l/l  3 

2602.  Dan  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku, 
dari  Ibnu  Syihab,  dengan  sanad  ini,  hadits  yang  sama  dengan  riwayat 
Al-Laits.  Ibnu  Syihab  berkata,  'Maka  mereka  mengikuti  hal-hal  yang 
terbaru  dari  urusan  beliau,  dan  mereka  berpandangan  bahwa  hal  itu 
sebagai  penghapus  hukum  yang  kuat  (bagi  yang  sebelumnya)' 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelvirnnya,  lihat  hadits  nomor  2599. 

^  JjiUJ  jP  J;  J  (3^i  ^ 

aJ  s-UL  IpS  p  l)U-1p  ^  OtJ*j  (_59 
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<.5^  J f ^  '-^4^  l^J  tT*^ 
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2603.  Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Mujahid,  dari  Thawus, 
dari  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma,  ia  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  mengadakan  perjalanan  di  bulan 
Ramadhan,  beliau  tetap  berpuasa  sampai  tiba  di  Asfan,  kemudian  beliau 
meminta  diambilkan  bejana  yang  berisi  air,  dan  meminumnya  pada 
waktu  siang  hari,  supaya  orang-orang  bisa  melihatnya.  Beliau  tetap 
tidak  berpuasa  hingga  memasuki  kota  Makkah." 

Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  berpuasa  dan  juga  berbuka,  siapa  yang  ingin  maka  ia 
boleh  berpuasa,  dan  siapa  yang  ingin  maka  ia  boleh  berbuka. " 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Man  Afthara  Fii  As- Safar 
Li  Yaraahu  An-Naas  (nomor  1948)  secara  panjang  lebar.  Kitab:  Al- 
Maghazi,  Bab:  Ghazwah  Al-Fath  Fii  Ramadhaan  (nomor  4279). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Ash-Shaum  Fii  As-Safar 
(nomor  2404). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Dzikru  Al-Ikhtilaaf  'Alaa 
Manshuur  (nomor  2290),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomoi  5749). 

:0j 

2604.  Dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki'  telah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Abdul  Karim,  dari 
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Thawus,  dari  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma,  ia  berkata,  "Janganlah 
engkau  mencela  orang  yang  berpuasa,  dan  jangan  pula  mencela  orang 
yang  berbuka,  sungguh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah 
berpuasa  di  dalam  perjalanannya  dan  juga  pernah  berbuka." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  5729). 

^  (*-^J  LS^ 

^Jlaj  LpS  p  (*4^'  ^  tOL^j 

0)  iili  {j^  cyj 
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2605.  Dfln  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Abdul  Wahhab  -Ibnu  Abdil  Majid-  telah  memberitahukan  kepada 
kami.  Jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari 
Jabir  bin  Abdullah  Radhiyallahu  Anhuma,  bahwasanya  Rasulullah 
pernah  keluar  menuju  Makkah  pada  tahun  penaklukan  kota  Makkah 
di  Bulan  Ramadhan,  maka  beliau  berpuasa  hingga  tiba  di  Kura'  Al- 
Ghamim,  orang-orang  pun  ikut  berpuasa,  selanjutnya  beliau  meminta 
segelas  air  kemudian  mengangkatnya  hingga  bisa  dilihat  oleh  manusia, 
lalu  meminumnya.  Setelah  itu  ada  yang  berkata,  'Sesungguhnya 
sebagian  orang  ada  yang  masih  berpuasa'  Maka  Nabi  bersabda,  "Mereka 
adalah  orang-orang  yang  bermaksiat,  mereka  adalah  orang-orang  yang 
bermaksiat." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Moa  Jaa  'a  Fii  Karaahiyah 
Ash-Shaum  Fii  As-Safar  (nomor  710). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Dzikru  Ismi  Ar-Rajul 
(nomor  2262),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2598). 


Cj^  j ^  ellj  Jj>-j  .  T  *\  *  *V 

^L^alt  Ji  ^LJi  (1)1  aJ  (J^as  -sljj  iLLi<*yi  IJLgj 
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2606.  Dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  hal  itu  kepada  kami, 
Abdul  Aziz  -Ad-Darawardi  -  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Ja'far,  dengan  sanad  ini,  dan  terdapat  tambahan,  'Lalu  ada  yang 
berkata  kepada  beliau,  'Sesungguhnya  orang-orang  merasa  berat  dengan 
berpuasa,  sebab  mereka  melihat  apa  yang  engkau  lakukan.'  Maka  Nabi 
memerintahkan  seseorang  agar  mengambil  segelas  air  setelah  shalat 
Ashar.' 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2605. 

d/.  dy-  1  %  *  V 
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2607.  Abu  Bflfajr  bin  Abu  Syaibah,  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu 
Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Muham¬ 
mad  bin  Ja'far.  Abu  Bakar  berkata,  'Ghundar  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami  dari  Syu'bah,  dari  Muhammad  bin  Abdurrahman  bin  Sa'ad, 
dari  Muhammad  bin  'Amru  bin  Al-Hasan,  dari  Jabir  bin  Abdullah 
Radhiyallahu  Anhuma,  ia  berkata,  ‘Suatu  ketika  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  berada  dalam  sebuah  perjalanan,  lalu  beliau  melihat 
seorang  laki-laki  yang  dikerumuni  oleh  banyak  orang,  laki-laki  itu  diberi 
ruungan.  Maka  Nabi  bertanya,  "Apa  yang  terjadi  dengannya?"  Orang- 
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orang  mengatakan,  'Orang  itu  sedang  berpuasa. '  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  pun  bersabda,  "Bukan  merupakan  kebaikan  apabila 
kalian  berpuasa  ketika  melakukan  perjalanan." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Qaul  An-Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  Li  Man  Zhutlila  'Alaihi  wa  Isytadda  Al-Harr,  "Laisa 
Min  Al-Birr  Ash-Shaum  Fii  As-Safar"  (nomor  1946). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Ikhtiyaar  Al-Fithr 
(nomor  2407). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Dzikru  Ismi  Ar-Rajul 
(nomor  2261),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2645). 

JIp  Uj JL>-  Lj A?-  il*,»  ^  UjA;»-  .  Y  *  A 

<0iil  J_^  J  <^1  y 

aILj 

2608.  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu’bah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Abdurrahman,  ia  berkata,  'Aku  telah 
mendengar  Muhammad  bin  'Amru  bin  Al-Hasan  meriwayatkan  hadits, 
bahwa  ia  telah  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  Radhiyallahu  Anhuma 
mengatakan,  "Suatu  ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
melihat  seorang  laki-laki."  hadits  yang  sama  dengan  sebelumnya. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2607. 


aIjcA  UjA?-  .Sjlii  _^1  LjA^  OLoJp  y  A.ij>-1  oUjA:>-  J.Y*\  *  S 
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2609.  Dan  Ahmad  bin  Utsman  An-Naufali  telah  memberitahukan  hal  itu 
kepada  kami,  Abu  Dawud  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dengan  sanad  ini,  hadits  yang 
sama,,  namun  terdapat  tambahan,  Syu'bah  berkata,  'Telah  sampai 
kabar  kepadaku  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  bahwa  terdapat  tambahan 
dalam  hadits  ini.'  Dan  dalam  sanad  ini  disebutkan,  bahwa  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Hendaknya  kalian  mengambil 
rukhshah  (keringanan)  dari  Allah  yang  telah  Dia  diberikan  kepada 
kalian."  Ia  (Syu'bah)  melanjutkan,  'Ketika  aku  menanyakan  hal  itu 
kepadanya  (Yahya),  ternyata  ia  tidak  menghapalnya.' 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2607. 

jJli  ^  UjJL^,  y  'v  ^  * 
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2610.  Haddab  bin  Khalid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammam 
bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada,  kami,  Qatadah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Nadhrah,  dari  Abu  Sa'id 
Al-Khudri  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  "Kami  pernah  berperang 
bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  hari  keenam 
belas  dari  bulan  Ramadhan,  di  antara  kami  ada  yang  berpuasa  dan  ada 
pula  yang  berbuka,  maka  seorang  yang  berpuasa  tidak  mencela  orang 
yang  berbuka,  demikian  juga  orang  yang  berbuka  tidak  mencela  orang 
yang  berpuasa." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  M-Asyraf  [nomor  4376). 
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2611.  Muhammad  bin  Abu  Bakar  Al-Muqaddami  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
At-Taimi.  (H)  dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan 
hal  itu  kepada  kami,  Ibnu  Mahdi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dan  Ibnu  Al-Mutsanna 
berkata,  'Abu  Amir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Ibnu  Al-Mutsanna  mengatakan, 
'Salim  bin  Nuh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Umar  -Ibnu  Amir 
-  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Abu  Bakar  bin  Abu 
Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Bisyr 
telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Sa'id,  semuanya  meriwayatkan 
dari  Qatadah,  dengan  sanad  ini,  hadits  yang  sama  dengan  riwayat 
Hammam. 

Hanya  saja  dalam  hadits  riwyat  At-Taimi,  Umar  bin  Amir,  dan  Hisyam 
disebutkan,  "Pada  hari  kedelapan  belas."  Sedangkan  dalam  hadits  riwa¬ 
yat  Sa'id  disebutkan,  "Pada  hari  kedua  belas".  Dan  riwayat  Syu'bah, 
"Pada  hari  ketujuh  belas  atau  sembilan  belas. " 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  4376). 
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2612  .Nashr  bin  Ali  Al-Jahdhami  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Bisyr 
-Ibnu  Mufadhdhal  -  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu 
Maslamah,  dari  Abu  Nadhrah,  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri  Radhiyallahu 
Anhu,  ia  berkata,  "Kami  dahulu  melakukan  perjalanan  bersama 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  bulan  Ramadhan,  maka 
orang  yang  berpuasa  tidak  dicela  karena  puasanya,  demikian  pula  orang 
yang  berbuka  tidak  dicela  karena  ia  tidak  berpuasa. " 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Ar- 
Rukhshah  Fii  As-Safar  (nomor  712). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Dzikru  Al-Ikhtilaaf  'Alaa 
Abi  Nadhrah  Al-Mundzir  bin  Malik  bin  Qith'ah  Fiihi  (nomor  2309), 
Tuhfah  Al- Asyraf  (nomoi  4344). 

14"  CR  >  V' 

Jls  C^UP  4ill  (S ^  iyCoij  (^1 
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2613.  'Amru  An-Naqid  telah  memberitahukan  kepadaku,  Isma'il  bin  Ibrahim 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Jurairi,  dari  Abu  Nadhrah, 
dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  "Kami  pernah 
berperang  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  bulan 
Ramadhan,  di  antara  kami  ada  yang  berpuasa  dan  ada  pula  yang  berbu¬ 
ka,  maka  orang  yang  berpuasa  tidak  mencela  orang  yang  berbuka,  dan 
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orang  yang  berbuka  juga  tidak  mencela  orang  yang  berpuasa."  Mereka 
(para  shahabat)  berpendapat  bahwa  orang  yang  memiliki  kemampuan 
maka  ia  berpuasa,  yang  demikian  itu  baik  baginya,  dan  orang  yang  tidak 
mampu  maka  ia  berbuka,  dan  yang  demikian  juga  baik  baginya. 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Ar- 
Rukhshah  Fii  As-Safar  (nomor  713). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Dzikru  Al-lkhtilaaf  'Alaa 
Abi  Nadhrah  Al-Mundzir  bin  Malik  bin  Qith'ah  Fiihi  (nomor  2308) 
secara  ringkas,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4325). 
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2614.  Sa'id  bin  'Amru  Al-Asy'atsi,  Sahi  bin  Utsman,  Suwaid  bin  Sa'id,  dan 
Husain  bin  Huraits  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya 
meriwayatkan  dari  Marwan.  Sa'id  berkata,  'Marwan  bin  Mu'awiyah 
telah  mengabarkan  kepada  kami  dari  Ashim,  ia  mengatakan,  'Aku  telah 
mendengar  Abu  Nadhrah  meriwayatkan  hadits  dari  Abu  Sa'id  Al- 
Khudri  dan  Jabir  bin  Abdullah  Radhiyallahu  Anhum.  Mereka  berdua 
berkata,  "Kami  pernah  melakukan  perjalanan  bersama  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  maka  berpuasalah  orang  yang  berpuasa 
dan  berbukalah  orang  yang  berbuka,  dan  mereka  tidak  saling  mencela 
satu  sama  lainnya." 


Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Dzikru 


Al-Ikhtilaaf  'Alaa  Abi  Nadhrah  Al-Mundzir  bin  Malik  bin  Qith'ah  Fiihi 

(nomor  2310  dan  2311),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3102). 

Jjf  Jii  ^  Y  ^ )  0 
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2615.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Khaitsamah 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Humaid,  ia  berkata,  'Anas 
Radhiyallahu  Anhu  pernah  ditanya  tentang  berpuasa  Ramadhan  di  dalam 
perjalanan,  maka  ia  menjawab,  “Kami  pernah  melakukan  perjalanan 
bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  bulan  Ramadhan, 
maka  orang  yang  berpuasa  tidak  mencela  orang  yang  berbuka,  dan  orang 
yang  berbuka  tidak  mencela  orang  yang  berpuasa. " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Mvislim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  669). 

Sfj  JLp  pl^\ 
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2616.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  A- 
bu  Khalid  Al-Ahmar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Humaid, 
ia  mengatakan,  'Aku  pernah  melakukan  perjalanan  dan  tetap  berpu¬ 
asa.'  Maka  orang-orang  berkata  padaku,  'Ulangilah  ucapanmu'  Maka 
aku  menjawab,  "Sesungguhnya  Anas  telah  mengabarkan  kepadaku, 
bahwa  para  shahabat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah 
melakukan  perjalanan,  maka  orang  yang  berpuasa  tidak  mencela  orang 
yang  berbuka,  dan  orang  yang  berbuka  tidak  pula  mencela  orang  yang 
berpuasa." 


c  Kitab  Puaaa  ) 

Lalu  aku  (Humaid)  menemui  Ibnu  Abi  Mulaikah,  maka  ia  mengabarkan 
kepadaku  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  684). 

•  Tafsir  Hadits:  2599-2616 

Para  ulama  berselisih  pendapat  mengenai  puasa  yang  dilakukan 
pada  saat  mengadakan  perjalanan  (safar).  Sebagian  penganut  mazhab 
zhahiri  mengatakan,  "Puasa  Ranaadhan  di  waktu  melakukan  perjalanan 
tidak  sah,  apabila  seseorang  tetap  berpuasa  maka  pada  hakekatnya  ia 
tidak  berpuasa  dan  ia  wajib  meng-qadha-nya  berdasarkan  zhahir  ayaP^ 
dan  juga  hadits  yang  berbunyi,  "Bukan  merupakan  kebaikan  apabila  kalian 
berpuasa  ketika  melakukan  perjalanan"  dan  hadits,  "Mereka  adalah  orang- 
orang  yang  bermaksiat." 

Sedangkan  jumhtir  ulama  dan  mayoritas  pakar  fatwa  mengatakan, 
"Boleh  berpuasa  ketika  dalam  perjalanan,  dan  hal  itu  telah  memenuhi 
kewajiban  dan  memadai." 

Para  ulama  berselisih  pendapat  tentang  hal  yang  lebih  utama, 
apakah  berpuasa  lebih  utama  daripada  berbuka  atau  sebaliknya?  Atau 
keduanya  pada  posisi  yang  sama? 

Imam  Malik,  Abu  Hanifah,  Syafi'i  dan  mayoritas  ulama 
berpendapat,  "Puasa  lebih  afdhal  bagi  yang  mampu  tanpa  ada  unsur 
yang  memberatkan  baginya  secara  zhahir  dan  tidak  mendatangkan 
kemudharatan  (bahaya)  bagi  dirinya.  Namun  apabila  hal  itu  dapat 
mendatangkan  kemudharatan,  maka  berbuka  lebih  afdhal."  Mereka 
berhujjah  dengan  hadits  tentang  puasa  yang  dilakukan  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Abdullah  bin  Rawahah,  dan  lainnya,  dan 
begitu  juga  dengan  hadits-hadits  yang  lain;  karena  saat  itu  seseorang 
telah  disebut  melakukan  kewajibannya. 

Sa'id  bin  Al-Musayyab,  Al-Auza'i,  Ahmad,  Ishaq,  dan  lainnya 
mengatakan,  "Berbuka  adalah  lebih  afdhal  secara  mutlak."  Sebagian 
shahabat  kami  juga  meriwayatkan  perkataan  iiu  dari  Imam  Syafi'i, 

12  Yaitu  firman  Allah  Ta'ala,  “..Maka  barangsiapa  di  antara  kamu  sakit  atau  dalam 
perjalanan  (lalu  tidak  berpuasa),  maka  (vmjib  mengganti)  sebanyak  hari  (yang  dia  tidak 
berpuasa  itu)  pada  hari-hari  yang  lain...."  (QS.  Al-Baqarah:  184).  Dan  firman  Allah 
Ta'ala,  "...Dan  barangsiapa  sakit  atau  dalam  perjalanan  (dia  tidak  berpuasa),  maka  (wajib 
menggantinya),  sebanyak  hari  yang  ditinggalkannya  itu,  pada  hari-hari  yang  lain...."  (QS. 
Al-6aqarah:  185) 


namtm  pendapat  itu  asing  menurut  kami.  Mereka  berhujjah  seperti 
yang  dikemukakan  oleh  penganut  mazhab  zhahiri  dan  juga  hadits 
riwayat  Hamzah  bin  'Amru  Al-Aslami  yang  diriwayatkan  Muslim 
di  akhir  bab  ini,  yang  berbunyi,  "Itu  adalah  rukhshah  (keringanan)  dari 
Allah,  barangsiapa  mengambilnya  maka  itu  adalah  kebaikan,  dan  barang 
siapa  hendak  berpuasa  maka  tidaklah  mengapa."  Secara  zhahir,  hadits  ini 
menguatkan  bahwa  berbuka  puasa  lebih  utama.  Namim  mayoritas 
ulama  membantahnya  dengan  mengatakan,  "hu  semua  berlaku  apabila 
terjadi  hal  yang  membahayakan  atau  memberatkan  bagi  orang  yang 
melakukan  puasa,  sebagaimana  secara  jelas  disebutkan  dalam  hadits- 
hadits  lainnya." 

Para  ulama  tersebut  juga  berargumen  dengan  hadits  riwayat 
Abu  Sa'id  Al-Khudri  yang  disebutkan  di  dalam  bab  ini  yaitu,  "Kami 
pernah  berperang  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  bulan 
Ramadhan,  di  antara  kami  ada  yang  berpuasa  dan  ada  pula  yang  berbuka, 
maka  orang  yang  berpuasa  tidak  mencela  orang  yang  berbuka,  dan  orang  yang 
berbuka  juga  tidak  mencela  orang  yang  berpuasa."  Mereka  (para  shahabat) 
berpendapat  bahwa  orang  yang  memiliki  kemampuan  maka  ia  berpuasa,  yang 
demikian  itu  baik  baginya,  dan  orang  yang  tidak  mampu  maka  ia  berbuka, 
dan  yang  demikian  juga  baik  baginya."  Hadits  ini  secara  jelas  menguatkan 
madzhab  mayoritas  ulama,  yaitu  hal  yang  utama  adalah  berpuasa  bagi 
yang  mampu,  di  mana  puasa  tidak  mendatangkan  kemudharatan  bagi 
dirinya  dan  memberatkannya. 

Sementara  itu,  sebagian  ulama  lain  berpandangan  bahwa  berbuka 
dan  berpuasa  berkedudukan  sama,  karena  kedudukan  hadits-hadits 
mengenai  dua  hal  itu  juga  setara.  Namun  pendapat  yang  shahih  adalah 
pendapat  mayoritas  ulama.  Wallahu  A'lam. 

Perkataaiuiya,  "Bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah 
keluar  pada  tahun  penaklukan  kota  Makkah  di  bulan  ramadhan,  beliau  berpuasa 
hingga  mencapai  daerah  Al-Kadid,  kemudian  berbuka  (tidak  berpuasa)" 

Fathu  Makkah  (penaklukan  kota  Makkah)  terjadi  terjadi  pada  tahim 
8  H.  Kata  Al-Kadid  adalah  mata  air  yang  mengalir,  dan  jarak  antara 
Madinah  dengan  tempat  itu  sekitar  7  Marhalah.  Adaptm  jarak  antara 
Al-Kadid  dengan  Makkah  adalah  kurang  dari  2  Marhalah.  Daerah  itu 
lebih  dekat  ke  Madinah  dari  pada  daerah  Asfan. 

Al-Qadhi  Iyadh  mengatakan,  "Al-Kadid  adalah  mata  air  yang 
mengalir  berjarak  42  mil  dari  kota  Makkah.  Asfan  sendiri  adalah  desa 
yang  besar  di  mana  banyak  lahan  pertanian  terdapat  di  sana,  dan 
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berjarak  36  mil  dari  kota  Makkah..Dan  Al-Kadid  terletak  di  antara 
Makkah  dan  Qadid. 

Dalam  hadits  lain  disebutkan,  "Maka  beliau  berpuasa  hingga  tiba  di 
Kura'  Al-Ghamim"  itu  adalah  lembah  yang  terletak  sekitar  8  Mil  dari 
desa  Asfan.  Penamaan  daerah  tersebut  disandarkan  kepada  Al-Kura', 
yaitu  gimimg  hitam  yang  ada  di  daerah  tersebut.  Secara  bahasa,  kata  Al- 
Kura'  diartikan  dengan  setiap  bukit  yang  bersambtmg  dengan  gimung 
atau  tanah  bebatuan. 

Al-Qadhi  menegaskan,  "Semua  ini  terjadi  dalam  satu  perjalanan 
pada  tahim  penaklukan  kota  Makkah.  Nama-nama  tempat  itu  disebut¬ 
kan  dalam  hadits  karena  saling  berdekatan,  meskipun  Asfan  tempat 
paling  jauh  dibandingkan  tempat  yang  lain,  akan  tetapi  semuanya 
disandarkan  padanya,  karena  perjalanan  dari  Asfan  ke  Makkah  melalui 
tempat-tempat  tersebut." 

Al-Qadhi  melanjutkan,  "Bisa  jadi  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
mengetahui  kondisi  manusia  dan  kesulitan  yang  mereka  hadapi  ketika 
berpuasa  di  sebagian  tempat  tersebut,  sehingga  beliau  berbuka  dan 
memerintahkan  orang-orang  untuk  berbuka  pada  tempat  laiimya." 
Inilah  perkataan  Al-Qadhi,  dan  semua  yang  ia  katakan  adalah  benar 
kecuali  ketika  membicarakan  jarak  Asfan.  Menurut  pendapat  yang 
populer,  jaraknya  adalah  4  Barid}^  dari  Makkah,  1  Barid  =  4  Farsakh,  1 
Farsakh  =  3  Mil,  jadi  ukurannya  adalah  48  mil.  Imlah  yang  benar  dan 
masyhur  sebagaimana  dikatakan  oleh  jumhur  ulama. 

Perkataannya,  "beliau  berpuasa  hingga  mencapai  daerah  Al-Kadid,  kemu¬ 
dian  berbuka  (tidak  berpuasa)"  Ini  sebagai  dahi  dari  madzhab  mayoritas 
ulama  bahwa  berpuasa  dan  berbuka  diperbolehkan  dalam  perjalanan. 
Dalam  hadits  ini  juga  terdapat  faedah,  bahwa  seorang  yang  melakukan 
perjalalan  boleh  berpuasa  di  sebagian  hari  di  bulan  Ramadhan  dan 
berbuka  di  sebagian  lain,  dan  tidak  harus  menyempurnakan  puasanya 
satu  hari  penuh.  Sebagian  vdama  telah  melakukan  kekeliruan  dalam 
memahami  hadits  ini,  mereka  menyangka  bahwa  Al-Kadid  dan 
Kura'  Al-Ghamim  adalah  daerah  yang  dekat  dengan  Madinah,  dan 
perkataannya,  "Beliau  berpuasa  hingga  mencapai  daerah  Al-Kadid  dan 
Kura'  Al-Ghamim"  adalah  hanya  berjarak  satu  hari  ketika  keluar  dari 
Madinah.  Sehingga  mereka  menyangka  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  keluar  dari  Madinah  dalam  keadaan  berpuasa,  kemudian 

13  Istilah  Barid  adalah  bentuk  tunggal  dari  Burud,  yakni  sebuah  jarak  yang  sudah 
diketahui  sejauh  perjalanan  setengah  hari. 


ketika  sampai  di  Kura'  Al-Ghamim  pada  hari  yang  sama  maka  beliau 
berbuka.  Ulama  yang  mengatakan  demikian  berpendapat,  bahwa  jika 
seseorang  melakukan  perjalanan  setelah  terbit  fajar  dalam  keadaan 
berpuasa,  maka  ia  boleh  berbuka  pada  pertengahan  hari  itu.  Sedangkan 
Imam  Syafi'i  dan  jumhur  ulama  berpendapat,  bahwa  orang  tersebut 
tidak  boleh  berbuka  pada  hari  itu,  tetapi  diperbolehkan  bagi  orang 
yang  mendapatkan  terbitnya  fajar  ketika  berada  dalam  perjalanan.  Dan 
orang-orang  yang  menjadikan  ini  sebagai  dalil  bolehnya  berbuka  puasa 
merupakan  keanehan;  karena  Al-Kadid  dan  Kura'  Al-Ghamim  berjarak 
7  Markalah  dari  Madinah  atau  lebih  jauh  dari  itu.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Dan  shahabat-shahabat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  selalu  mengikuti  hal-hal  terbaru  dari  urusan  beliau."  Ini  dapat 
dipahami  bahwa  shahabat  mengetahui  perkara  pertama,  yaitu  tidak 
berbuka  dalam  perjalanan,  hukumnya  sudah  dihapus  oleh  perkara  ke¬ 
dua,  yaitu  berbuka  dalam  perjalanan.  Atau  bisa  jadi  mereka  berangga¬ 
pan  bahwa  perkara  kedua  lebih  kuat  dari  perkara  pertama,  namim 
kedua  hal  tersebut  boleh  dilakukan.  Sebab,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
iva  Sallam  pernah  melakukan  thawaf  di  atas  kendaraan  pada  suatu 
waktu,  dan  juga  pernah  membasuh  anggota  wudhu  sekali  saja,  dan 
masih  banyak  contoh  lainnya  berupa  perbuatan  yang  pernah  dilaku¬ 
kan  sesekali  atau  beberapa  kali  saja  oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  imtuk  menerangkan  bahwa  perbuatan  itu  diperbolehkan, 
tanpa  mengabaikan  perbuatan  yang  lebih  afdhal  darinya. 

Perkataaimya,  "Ibnu  Abbas  Radhit/allahu  Anhuma  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berpuasa  dan  juga  berbuka,  siapa  yang  ingin  ma¬ 
ka  ia  boleh  berpuasa,  dan  siapa  yang  ingin  maka  ia  boleh  berbuka. "  Ini  sebagai 
dalil  yang  dipegang  oleh  jumhur  ulama  tentang  bolehnya  berbuka  atau 
berpuasa  ketika  berada  dalam  perjalanan. 

Perkataannya,  "Setelah  itu  ada  yang  berkata,  'Sesungguhnya  sebagian 
orang  ada  yang  masih  berpuasa  Maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Mereka  adalah  orang-orang  yang  bermaksiat,  mereka  adalah  orang- 
orang  yang  bermaksiat. "  Perkataan  itu  diucapkan  dua  kali.  Kemimgkinan 
hal  ini  ditujukan  bagi  orang  yang  mendapatkan  mudharat  ketika 
berpuasa,  atau  orang-orang  tersebut  telah  diperintahkan  dengan  tegas 
untuk  berbuka  imtuk  menerangkan  bahwa  hal  itu  boleh  dilakukan,  na¬ 
mun  mereka  menyelisihi  hal  yang  wajib.  Dari  kedua  kemungkinan  itu 
bisa  diperkirakan  bahwa  maksud  dari  hadits  tersebut  adalah,  "Tidak 
dikatakan  sebagai  orang  yang  bermaksiat  apabila  seseorang  berpuasa 
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di  dalam  perjalanan  tidak  mencelakcii  dirinya  dan  tidak  mendatangkan 
kemudharatan  baginya."  Ini  diperkuat  dengan  riwayat  lainnya  yang 
berbunyi,  "Sesungguhnya  orang-orang  merasa  berat  dengan  berpuasa. " 

Perkataannya  "Suatu  ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam 
berada  dalam  sebuah  perjalanan,  lalu  beliau  melihat  seorang  laki-laki  yang 
dikerumuni  oleh  banyak  orang,  laki-laki  itu  diberi  naungan.  Maka  Nabi 
bertanya,  "Apa  yang  terjadi  dengannya?"  Orang-orang  mengatakan,  'Orang 
itu  sedang  berpuasa.'  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam  pun  bersabda, 
"Bukan  merupakan  kebaikan  apabila  kalian  berpuasa  ketika  melakukan 
perjalanan. "  yaitu,  apabila  terjadi  sesuatu  yang  memberatkan  kalian  dan 
khawatir  terjadi  kemudharatan  pada  diri  kalian.  Sebab  konteks  hadits 
mengarah  pada  penafsiran  yang  demikian,  dan  riwayat  ini  dilandasi 
oleh  riwayat-riwayat  yang  bersifat  mutlak  (umiun)  yakni  "Bukan 
merupakan  kebaikan  apabila  berpuasa  di  dalam  perjalanan."  Hadits  ini 
juga  ditujukan  kepada  orang  yang  mendapatkan  kemudharatan  ketika 
ia  berpuasa. 

Perkataannya  di  dalam  hadits  riwayat  Muhammad  bin  Rafi',  "Lalu 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam  berada  di  Makkah  pada  malam 
ketiga  belas  dari  bulan  Ramadhan"  dalam  riwayat  Abu  Sa'id  disebutkan, 
"Kami  pernah  berperang  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam 
pada  hari  keenam  belas  dari  bulan  Ramadhan",  dalam  riwayat  lain,  "Pada 
hari  kedelapan  belas",  dalam  riwayat  lain,  "Pada  hari  kedua  belas",  dalam 
riwayat  lain,  "Pada  hari  ketujuh  belas  atau  sembilan  belas".  Dan  riwayat 
yang  populer  sebagaimana  yang  dijelaskan  dalam  kitab-kitab  yang 
merangkan  peperangan,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam 
keluar  pada  waktu  perang  penaklukan  kota  Makkah  pada  tanggal  10 
Ramadhan,  dan  memasukinya  pada  tanggal  19  Ramadhan.  Maka  untuk 
menggabungkan  riwayat-riwayat  ini  yaitu  [ . 


14  Demikian  tercantum  lembaran  kosong  yang  kami  miliki,  namun  seorang  pakar 
hadits,  yang  mulia  syaikh  Rasyid  Ahmad  Al-Kankuhi  Rahimahullah  mengomenta¬ 
ri,  "Cara  untuk  menggabunglwn  riwayat-riwayat  ini  adalah,  bahwa  sebagiannya 
di  antaranya  menerangkan  waktu  pertama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
keluar  dari  Madinah,  dan  riwayat  lain  yang  menyebutkan  hari  berikutnya  berarti 
waktu  para  shahabat  keluar  untuk  berperang  dalam  pembebasan  Kota  Makkah, 
bukan  menunjukkan  mereka  baru  keluar  dari  Madinah  untuk  berperang.  Oleh 
karena  dalam  salah  satu  perkataannya  disebutkan,  dari  sini  maka  "Pada  hari 
kedelapan  belas"  begitu  juga  dengan  perkataruvya,  "Pada  hari  itu  kami  keluar 
(untuk  berperang)."  Wallahu  A'lam.  {Al-Hall  Al-Mufhim:  11296) 


(16)  Bab  Orang  yang  BerbuKa  di  Dalam  Perjalanan  aKan 
Mendapatkan  Pahala  Jika  Mengurusi  Pekerjaannya 
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2617.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  'Ashim,  dari 
Mu‘warriq,  dari  Anas  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  "Kami  pernah 
melakukan  perjalanan  bersama  Nabi  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam, 
maka  di  antara  kami  ada  yang  berpuasa  dan  ada  pula  yang  berbuka." 
Ia  melanjutkan,  "Lalu  kami  singgah  di  sebuah  tempat  pada  hari  yang 
sangat  panas,  kebanyakan  dari  kami  menaungi  diri  dengan  kainnya,  dan 
lainnya  melindungi  dirinya  dari  matahari  dengan  tangannya.  Maka 
orang-orang  yang  berpuasa  pun  jatuh  ke  tanah,  sementara  orang-orang 
yang  berbuka  tetap  berdiri  kemudian  mendirikan  bangunan  dan  mem¬ 
beri  minum  hewan-hewan  tunggangan.  Maka  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Orang-orang  yang  berbuka  pada  hari  ini 
pergi  dengan  mendapatkan  pahala." 


Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 
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1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Jihad,  Bab:  Fadhlu  Al-Khidmah  Fii  Al- 
Ghazi  (nomor  2890)  hadits  yang  sama. 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Fadhlu  Al-Ifthaar  Fii 
As-Safar  'Alaa  Ash-Shiyaam  (nomor  2282),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
1607). 

^  ^  A 
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2618.  Dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hafsh  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  'Ashim  Al-Ahival,  dari  Muwarriq, 
dari  Anas  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  "Suatu  ketika  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  perjalanan  maka  sebagian  orang 
berpuasa  dan  sebagian  lain  berbuka.  Lalu  orang-orang  yang  berbuka 
memiliki  semangat  dan  kuat  bekerja,  sedangkan  orang-orang  yang 
berpuasa  menjadi  lemah  untuk  melakukan  pada  sebagian  pekerjaanya. 
Anas  bercerita,  'Maka  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda 
dalam  masalah  itu,  "Orang-orang  yang  berbuka  pada  hari  ini  pergi 
dengan  mendapatkan  pahala." 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelunmya,  lihat  hadits  nomor  2617. 
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2619.  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdurrahman 
bin  Mahdi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Mu'aimyah  bin 
Shalih,  dari  Rabi' ah,  ia  berkata,  'Qaza'ah  telah  memberitahukan 
kepadaku,  ia  mengatakan,  'Aku  pernah  mendatangi  Abu  Sa'id  Al- 
Khudri,  yang  saat  itu  sedang  dikerumuni  banyak  orang.  Setelah  orang- 
orang  pergi  darinya,  aku  berkata,  'Aku  tidak  akan  bertanya  kepadamu 
permasalahan  yang  ditanyakan  oleh  mereka.'  Aku  bertanya  kepadanya 
tentang  berpuasa  ketika  berada  dalam  perjalanan.  Maka  ia  menjawab, 
“Kami  pernah  melakukan  perjalanan  bersama  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  menuju  Makkah  sementara  kami  berpuasa.  Lalu 
kami  singgah  di  suatu  tempat,  maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  “Sesungguhnya  kalian  telah  mendekati  musuh-musuh 
kalian,  sedangkan  berbuka  membuat  kalian  lebih  kuat. "  Itu  adalah  saat 
mendapatkan  Rukhshah  (keringanan),  maka  di  antara  kami  ada  yang 
berpuasa  dan  ada  pula  yang  berbuka.  Lalu  kami  mampir  di  tempat  lain, 
dan  Nabi  bersabda,  “Kalian  akan  berada  di  pagi  hari  bertemu  dengan 
musuh-musuh  kalian,  dan  berbuka  lebih  menguatkan  kalian,  maka 
berbukalah."  Karena  hal  itu  merupakan  sebuah  perintah,  maka  kami 
pun  berbuka.  Kemudian  Abu  Sa'id  Al-Khudri  berkata,  “Sungguh  kami 
melaksanakan  puasa  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
ketika  berada  dalam  perjalanan." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Ash- 

Shaum  Fii.As-Safar  (nomor  2406),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4283). 


(17)  Bab  Boleh  Memilih  Antara  Berpuasa  atau  Berbuka 
Pada  Saat  Melakukan  Perjalanan 
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2620.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  'Unvah,  dari  ayahnya, 
dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  bahwasanya  ia  telah  berkata,  'Hamzah 
bin  'Amru  Al-Aslami  pernah  bertanya  kepada  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  tentang  berpuasa  pada  saat  melakukan  perjalanan, 
maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  rva  Sallam  menjawab,  "Kalau  engkau 
ingin,  maka  berpuasalah,  dan  kalau  engkau  ingin,  maka  berbukalah." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17146). 
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2621.  Dan  Abu  Ar-Rabi'  Az-Zahrani  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Hammad  -Ibnu  Zaid  -  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah  Radhiyallahu 
Anha,  bahwa  Hamzah  bin  ‘Amru  Al-Aslami  pernah  bertanya  kepada 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ia  berkata,  'Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  aku  adalah  seseorang  yang  biasa  melakukan  puasa 
berturut-turut,  apakah  aku  tetap  berpuasa  di  dalam  perjalanan?'  Nabi 
menjawab,  "Berpuasalah  kalau  engkau  mau,  dan  berbukalah  kalau 
engkau  mau." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Ash-Shaum  Fii  As-Safar 
(nomor  2402). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Saradu  Ash-Shiyaam 
(nomor  2383),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16857). 

c/-  Y  *\  Y  Y 
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2622.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  hal  itu  kepada  kami.  Abu 
Mu'awiyah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Hisyam,  dengan  sa- 
nad  ini,  seperti  hadits  riwayat  Hammad  bin  Zaid,  "Sesungguhnya  aku 
adalah  seorang  yang  biasa  melakukan  puasa  berturut-turut. " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17221). 

Jiij  S/'i  CR  •  Y  Y  Y* 
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2623.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  mereka  berdua  mengatakan,  'Ibnu  Numair  telah 
memberitahukan  kepada  kami.'  Sedangkan  Abu  Bakar  mengatakan. 
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'Abdurrahim  bin  Sulaiman  telah  memberitahukan  kepada  kami.' 
Keduanya  dari  Hisyam,  dengan  sanad  ini,  bahwa  Hamzah  berkata, 
"Sesungguhnya  aku  seorang  yang  biasa  berpuasa,  apakah  aku  tetap 
berpuasa  di  dalam  perjalanan?" 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Moa 
Jaa'a  Fii  Ash-Shaum  Fii  As-Safar  (nomor  1662),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
16986  dan  17025). 

OjjL*  Jli  J ,  Y  Y  f 

jp  Jjt  Jl5  J 

J  C?'  Cf-  J) 

8^  aJjI  Jj-ij  L»  Jl* 

*oit  .£i^  ^ 

f  0-^  (ij 

Ij*  jjjj  ^ 

2624.  Dan  Abu  Ath-Thahir  serta  Harun  bin  Sa'id  Al-Aili  telah  memberitahu¬ 
kan  kepadaku,  -  Harun  berkata,  'Ibnu  Wahb  telah  memberitahukan 
kepada  kami',  sedangkan  Abu  Ath-Thahir  mengatakan,  'Ibnu  Wahb  telah 
mengabarkan  kepada  kami  -,  'Amru  bin  Al-Harits  telah  mengabarkan 
kepadaku,  dari  Abu  Al-Aswad,  dari  ‘Urwah  bin  Az-Zubair,  dari  Abu 
Murawih,  dari  Hamzah  bin  'Amru  Al-Aslami  Radhiyallahu  Anhu,  ia 
berkata,  'Wahai  Rasulullah,  aku  memiliki  kemampuan  untuk  melaku¬ 
kan  puasa  di  dalam  perjalanan,  apakah  aku  berdosa  melakukannya?' 
Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjawab,  "Itu  adalah 
keringanan  dari  Allah,  barangsiapa  yang  mengambilnya  maka  itu  adalah 
sebuah  kebaikan,  dan  barangsiapa  hendak  berpuasa  maka  itu  bukanlah 
suatu  dosa  baginya." 

Dalam  riwayat  Harun  disebutkan,  "Itu  adalah  keringanan"  dan  tidak 
disebutkan  "Dari  Allah." 
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•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Ash-Shaum  Fii  As- Safar 
(nomor  2403). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Dzikru  Al-Ikhtilaaf  'Alaa 
Sulaiman  bin  Yasar  Hadits  Hamzah  bin  'Amru  Fiihi  (nomor  2293-2301) 
hadits  yang  sama.  Bab:  Dzikru  Al-Ikhtilaaf  'Alaa  'Urwah  Fii  Hadits 
Hamzah  Fiihi  (nomor  2302),  Bab:  Dzikru  Al-Ikhtilaaf  'Alaa  Hisyam  bin 
'Urwah  Fiihi  (nomor  2303  dan  2304),  Bab:  Sardu  Ash-Shiyaam  (nomor 
2383),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  3440). 
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2625.  Dawud  bin  Rusyaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Walid  bin 
Muslim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sa'id  bin  Abdul  Aziz, 
dari  Isma'il  bin  Ubaidullah,  dari  Ummu  Ad-Darda',  dari  Abu  Ad- 
Darda'  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  'Kami  pernah  keluar  bersama 
Rasulullah  Shallallahu  Alathi  wa  Sallam  pada  bulan  Ramadhan,  dalam 
cuaca  yang  sangat  panas,  sampai  salah  seorang  dari  kami  meletakkan 
tangannya  di  atas  kepalanya  karena  cuaca  yang  begitu  panas,  di  antara 
kami  tidak  ada  yang  berpuasa,  kecuali  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  dan  Abdullah  bin  Rawahah. " 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  35  (nomor  1945). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Man  Ikhtaara  Ash- 
Shiyaam  (nomor  2409).  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  10978). 
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2626.  Abdullah  bin  Maslamah  Al-Qa'nabi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Hisyam  bin  Sa'ad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Utsman  bin 
Hayyan  Ad-Dimasyqi,  dari  Ummu  Ad-Darda',  ia  mengatakan,  'Abu 
Ad-Darda'  berkata,  'Aku  pernah  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  dalam  sebagian  perjalanan  yang  dilakukannya,  pada  hari 
yang  sangat  panas,  sampai  seseorang  meletakkan  tangannya  di  atas 
kepalanya  karena  cuaca  yang  terlalu  panas,  dan  tidak  ada  seorangpun 
di  antara  kami  yang  berpuasa  kecuali  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  dan  Abdullah  bin  Rawahah." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Maa 
Jaa'a  Fii  Ash-Shaum  Fii  As-Safar  (nomor  1663),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor 
10991). 

•  Tafsir  Hadits:  2617-2626 

Perkatannya,  6 "Lalu  orang-orang  yang  berbuka  memili¬ 
ki  semangat"  demikian  yang  tertulis  di  semua  naskah  negeri  kami, 
yaitu  kata  demikian  juga  yang  dinukil  oleh  Al-Qadhi  dari 

mayoritas  perawi  dalam  kitab  Shahih  Muslim,  ia  juga  mengatakan,  "Di 
sebagian  naskah  terlulis  (memberi  bantuan),  dan  sebagian  ulama 
berpandangan  bahwa  itulah  perkataan  yang  benar;  karena  saat  itu 
mereka  sedang  memberikan  bantuan."  Al-Qadhi  mengatakan,  "Bacaan 
pertama  juga  benar,  dan  kebenarannya  bisa  dilihat  dari  tiga  sisi: 

Pertama,  maksud  dari  kata  f  adalah  mereka  mengencangkan 
ikat  pinggangnya  untuk  membantu  yang  lain. 

Kedua,  kata  tersebut  adalah  kiasan,  yang  merupakan  ungkapan 
tentang  kestmgguhan  dalam  membantu,  seperti  yang  disebutkan  da- 
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lam  sebuah  hadits,  bahwa  apabila  telah  memasuki  sepuluh  hari  tera¬ 
khir  di  bulan  ramadhan,  maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersung- 
guh-simgguh  dan  mengencangkan  ikat  sarungnya. 

Ketiga,  kata  tersebut  berasal  dari  yang  berarti  kehati-hatian, 
mengambil  dengan  kuat,  dan  memperhatikan  kemaslahatan. 

Dalam  hadits  riwayat  Hamzah  bin  'Amru  Al-Aslami  disebutkan, 
"Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  adalah  seseorang  yang  biasa  melakukan 
puasa  berturut-turut,  apakah  aku  tetap  berpuasa  di  dalam  perjalanan?'  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjawab,  "Berpuasalah  kalau  engkau  mau, 
dan  berbukalah  kalau  engkau  mau."  merupakan  dalil  bagi  jumhur  ulama 
bahwa  berpuasa  dan  berbuka  dalam  perjalcman  merupakan  perbuatan 
yang  boleh  dilakukan.  Adapim  berkenaan  dengan  masalah  manakah 
yang  lebih  afdhal,  maka  sudah  dikemukakan  di  atas. 

Hadits  ini  juga  merupakan  dalil  bagi  madzhab  Syafi'i  dan  para 
ulama  yang  sepakat  dengannya,  bahwa  puasa  Ad-Dahr  (sepanjang 
tahun)  yang  dilakukan  berturut-turut  tidaklah  dilarang,  tenhmya  bagi 
orang  yang  ketika  berpuasa  tidak  membahayakan  dirinya  dan  menyia- 
nyiakan  kewajiban.  Namim  dengan  syarat  berbuka  pada  dua  hari  raya 
(Idul  Fitri  dan  Idul  Adha)  dan  hari-hari  tasyriq  (1 1, 12  dan  13  Dzulhijjah). 
Sebab,  dalam  hadits  diterangkan  bahwa  orang  itu  telah  mengabarkan 
kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  kebiasaarmya 
berpuasa  terus-menerus  dan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak 
mengmgkaiinya,  bahkan  menetapkannya  dan  mengizinkannya  untuk 
berpuasa  ketika  berada  dalam  perjalanan,  maka  ketika  seseorang  tidak 
melakukan  perjalanan  tentu  lebih  utanra  dalam  bolehnya  melakukan 
berpuasa  secara  berturut-turut.  Ini  mengandimg  kemimgkinan  bahwa 
Hamzah  bin  'Amru  memiliki  kemampuan  puasa  berturut-turut  tanpa 
mendatangkan  bahaya  bagi  dirinya  dan  tidak  menyebabkannya 
meninggalkan  kewajiban,  sebagaimana  yang  disebutkan  pada  riwayat 
setelahnya,  "Aku  memiliki  kemampuan  untuk  melakukan  puasa  di  dalam 
perjalanan." 

Adapim  pengingkaran  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  terhadap 
puasa  Ad-Dahr  yang  dilakukan  oleh  'Amru  bin  Ash  adalah  karena 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengetahui  bahwa  'Amru  akan 
merasa  lemah,  dan  pada  kenyataannya  memang  demikian  adanya,  di 
mana  di  akhir  umurnya  ia  menjadi  lemah,  bahkan  ia  sempat  berkata, 
"Duhai,  seandainya  aku  dahulu  menerima  keringanan  yang  diberikan 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam"  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
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wa  Sallam  mencintai  amal  yang  dilakukan  secara  kontinyu  meskipim 
sedikit,  dan  beUau  juga  mendorong  umatnya  imtuk  melakukan  hal 
yang  demikian. 

Perkataannya,  "Dari  Abu  Murawih"  nama  aslinya  adalah  Sa'ad. 


(18)  Bab  DisunnahHan  tidak  Berpuasa  bagi  Jamaah  Haji 
pada  Hari  Arafah 
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2627.  Vfl/ii/fl  bin  Yfl/iya  lelah,  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Aku 
telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Abu  An-Nadhr,  dari  Umair  Maula 
Abdullah  bin  Abbas,  dari  Ummu  Al-Fadhl  binti  Al-Harits,  bahwasanya 
orang-orang  berdebat  di  dekatnya  pada  hari  Arafah  tentang  puasanya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (hari  itu).  Sebagian  dari  mereka 
mengatakan,  "Beliau  berpuasa",  sebagian  lagi  mengatakan,  "Beliau  tidak 
berpuasa"  Maka  aku  mengirimkan  segelas  susu  kepada  beliau,  saat  itu 
beliau  berdiri  di  atas  untanya  di  Arafah,  dan  beliau  pun  meminumnya. 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Al-VJuquuf'Alaa  Ad-Daabbah 
Bi  Arafah  (nomor  1661),  Bab:  Shaum  Yaum  Arafah  (nomor  1658),  Kitab: 
Ash-Shaum,  Bab:  Shaum  Yaum  Arafah  (nomor  1988  dan  1988)  secara 
mu'allaq.  Kitab:  Al-Asyribah,  Bab:  Syurb  Al-Laban  (nomor  5604),  Bab: 
Man  Syariba  wa  Huwa  Waaqif  'Alaa  Ba'iirihi  (nomor  5616),  Bab:  Asy- 
Syurb  Fii  Al-Aqdaah  (nomor  5636). 
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2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Fii  Shaum  Yaum 

Arafah  (nomor  2441),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  18054). 

.  Y  Y  A 
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2628.  Ishaq  bin  Ibrahim  dan  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Sufyan,  dari  Abu  An-Nadhr,  dengan  sanad  ini,  tanpa 
menyebutkan,  "Saat  itu  beliau  berdiri  di  atas  untanya. "  Kemudian  ia 
mengatakan,  "Dari  Umair  pelayan  Ummu  Al-Fadhl. " 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2627. 
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2629.  Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdurrahman 
bin  Mahdi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Salim 
Abu  An-Nadhr,  dengan  sanad  ini,  seperti  hadits  riwayat  Ibnu  Uyainah, 
dan  ia  berkata,  "Dari  Umair  pelayan  Ummu  Al-Fadhl." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2627. 
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2630.  Dan  Harun  bin  Sa'id  Al-Aili  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu 
Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  'Amru  telah  mengabarkan 
kepadaku,  bahwa  Abu  An-Nadhr  telah  memberitahukan  kepadanya, 
bah-wa  Umair  pelayan  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma  telah 
memberitahukan  kepadanya,  bahwa  ia  pernah  mendengar  Ummu  Al- 
Fadhl  Radhiyallahu  Anha  berkata,  “Para  shahabat  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  merasa  sangsi  mengenai  puasa  pada  hari  Arafah, 
dan  pada  saat  itu  kami  berada  di  tempat  tersebut  bersama  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  aku  mengirimkan  kepadanya  segelas 
besar  susu,  pada  waktu  itu  beliau  sedang  berada  di  Arafah,  dan  beliau 
pun  meminumnya." 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelvuimya,  lihat  hadits  nomor  2627. 
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2631.  Dan  Harun  bin  Sa'id  Al-Aili  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu 
Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  'Amru  telah  mengabarkan 
kepadaku,  dari  Bukair  bin  Al-Asyaj,  dari  Kuraib  pelayan  Ibnu  Abbas 
Radhiyallahu  Anhuma,  dari  Maimunah,  istri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  ia  berkata,  "Sesungguhnya  orang-orang  merasa  ragu  mengenai 
puasa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  hari  Arafah." 
Kemudian  Maimunah  mengirimkan  bejana  berisi  susu,  dan  beliau  saat 
sedang  berdiri  di  tempatnya,  maka  beliau  pun  meminumnya,  sementara 
orang-orang  melihatnya." 
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•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dctlam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Shaum 

Yaum  Arafah  (nomor  1989).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  18079). 

•  Tafsir  Hadits:  2627-2631 

Menurut  Imam  Syafi'i,  MaUk,  Abu  Hanifah,  dan  jumhur  ulama, 
disunnahkan  tidak  berpuasa  pada  hari  Arafah  (9  Dzulhijjah)  bagi  orang 
yang  memmaikan  ibadah  haji.  Ibnu  Al-Mundzir  meriwayatkan  hal  ini 
dari  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq,  Umar,  Utsman  bin  Affan,  Ibnu  Umar  dan 
Ats-Tsauri,  ia  juga  mengatakan,  "Sedangkan  Ibnu  Az-Zubair  dan  Aisyah 
melaksanakan  puasa  pada  hari  Arafah."  Hal  ini  juga  diriwayatkan  dari 
Umar  bin  Al-Khaththab  dan  Utsman  bin  Abu  Al-Ash,  sementara  Ishaq 
juga  condong  padanya.  Atha'  sendiri  melaksanakan  puasa  tersebut 
di  waktu  musim  dingin,  sedangkan  pada  waktu  musim  panas  tidak 
berpuasa.  Qatadah  mengatakan,  "Tidak  mengapa  melaksanakan  puasa 
apabila  tidak  membuat  seseorang  lemah  untuk  berdoa." 

Jumhur  ulama  berdalil  dengan  perbuatan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  yaitu  berbuka  di  hari  Arafah;  dan  karena  itu  lebih  memudahkan 
orang  yang  sedang  menunaikcm  ibadah  haji  imtuk  melaksanakan 
adab-adab  wukuf  dan  kewajiban  haji  lainnya.  Sedangkan  ulama  lam 
berhujjah  dengan  hadits-hadits  yang  bersifat  umiim,  bahwa  puasa 
Arafah  merupakan  penghapus  dosa  selama  dua  tahim,  yakni  satu  ta¬ 
hun  sebelum  dan  setelahnya.  Dan  menurut  jumhur  ulama,  hadits-ha¬ 
dits  itu  untuk  orang  yang  tidak  berada  di  Arafah. 

Dalam  sebuah  riwayat  disebutkan  bahwa,  Ummu  Al-Fadhl  istri 
Al-Abbas  mengirimkan  segelas  susu  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  ketika  beliau  sedang  berdiri  di  atas  unta  di  Arafah,  lalu  beliau 
meminumnya. 

Hadits  tersebut  mengandvmg  beberapa  pelajaran  di  antaranya: 

•  Sunnahnya  berbuka  bagi  jamaah  haji  yang  berada  di  Arafah. 

•  Stmnahnya  wukuf  dengan  mengendarai  kendaran, .  dan  inilah 
pendapat  yang  benar  menurut  madzhab  kami.  Namtm  dalam 
madzhab  kami  juga  ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa 
tidak  mengendarai  kendaraan  adalah  lebih  afdhal,  ada  juga  yang 
mengatakan,  keduanya  sama  saja. 

•  Bolehnya  minum  sambil  berdiri  dan  mengendarai  kendaraan. 

•  Bolehnya  Nabi  Shallallahu  AUuhi  wa  Sallam  menerima  hadiah. 
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•  Bolehnya  menerima  hadiah  dari  seorang  wanita  yang  sudah 
menikah  dan  dipercayai  agamanya,  tidak  perlu  ditanya  apakah 
hadiah  itu  berasal  dari  hartanya  atau  suaminya,  atau  apakah  ia 
sudah  meminta  izin  atau  belum. 

•  Bolehnya  seorang  wanita  memanfaatkan  hartanya,  dan  tidak 
disyaratkan  untuk  meminta  izin  kepada  suaminya,  baik  ia 
membelanjakannya  sebanyak  sepertiga  atau  lebih  dari  harta  yang 
dimilikinya. 

Inilah  madzhab  kami  dan  madzhab  jumhur  ulama.  Sedangkan  Ma¬ 
lik  mengatakan,  "Tidak  boleh  membelanjakan  lebih  dari  sepertiga  kecu¬ 
ali  dengan  izin  suaminya."  Adapun  dalil  dari  permasalahan  ini  adalah 
yang  disebutkan  dalam  hadits,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
tidak  menanyakannya  pada  wanita  itu,  apakah  hadiah  tersebut  berasal 
dari  hartanya  dan  mengeluarkannya  sebesar  sepertiga,  atau  dengan 
izin  suaminya  atau  tidak?  Seandainya  terjadi  sesuatu  yang  menyalahi 
hukum  niscaya  hal  itu  telah  ditanyakan  oleh  beliau  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam. 

Perkataannya,  "Dari  Umair  pelayan  Ummu  Al-Fadhl."  dalam  riwayat 
lainnya,  "Dari  Umair  pelayan  Ummu  Al-Fadhl",  dalam  riwayat  lain, 
"Umair  pelayan  Ibnu  Abbas."  Secara  zhahimya,  Umair  adalah  pelayan 
Ummu  Al-Fadhl  yang  sebenarnya,  dan  dia  juga  disebut  sebagai  pelayan 
Ibnu  Abbas.  Al-Bukhari  dan  ulanui  hadits  lainnya  mengatakan,  "Bahwa 
Umair  adalah  pelayan  Ummu  Al-Fadhl  yang  sebenarnya,  dan  ia  juga 
disebut  pelayan  Ibnu  Abbas  karena  sering  bersamanya  dan  sering  pula 
meriwayatkan  hadits  darinya,  sehingga  disandarkan  pada  dirinya.  Hal 
itu  sebagaimana  dikatakan  pada  Abu  Murrah,  yaitu  pelayan  Ummu 
Hani'  binti  Abu  Thalib,  sementara  orang-orang  mengatakan  bahwa 
ia  adalah  pelayan  Aqil  bin  Abu  Thalib.  Mereka  mengatakan  demikian 
karena  ia  sering  bersama  Aqil  dan  kecondongannya  padanya.  Begitu 
juga  dengan  Miqsam  pelayan  Ibnu  Abbas,  sebenarnya  ia  bukanlah 
pelayan  Ibnu  Abbas,  akan  tetapi  karena  seringnya  ia  bersama  beliau 
maka  disebutlah  ia  pelayan  Ibnu  Abbas. 

Perkataannya,  "Kemudian  Maimunah 

mengirimkan  bejana  berisi  susu"  Kata  artinya  bejana  yang  biasa 
digunakan  untuk  memeras  susu,  dan  juga  disebut  dengan  Al-Mihlab. 


(19)  Bab  Puasa  Asyura' 
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2632.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  'Urwah,  dari  ayahnya, 
dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  ia  berkata,  'Dahulu  orang-orang 
Quraisy  berpuasa  pada  hari  Asyura'  di  waktu  Jahiliyyah,  dan  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  juga  melaksanakannya,  kemudian  setelah 
beliau  hijrah  ke  Madinah,  maka  beliau  tetap  melaksanakan  puasa 
Asyura'  dan  memerintahkan  untuk  melaksanakannya.  Selanjutnya 
setelah  diwajibkan  puasa  di  bulan  Ramadhan  maka  beliau  bersabda, 
"Barangsiapa  yang  berkehendak,  maka  ia  boleh  berpuasa,  dan  barang- 
siapa  berkehendak,  maka  ia  boleh  meninggalkannya." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16776). 

Sli5  SJ3S'  ^ 
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2633.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  serta  Abu  Kuraib  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami.  Mereka  berdua  mengatakan,  'Ibnu  Numair  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam,  dengan  sanad  ini,  dan  tidak 
menyebutkan  di  awal  hadits,  "Dan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  juga  melaksanakannya".  Kemudian  di  akhir  hadits  disebutkan, 
"Dan  beliau  meninggalkan  puasa  Asyura',  barangsiapa  yang  berke¬ 
hendak,  maka  ia  boleh  berpuasa,  dan  barangsiapa  berkehendak,  maka  ia 
boleh  meninggalkannya."  Dan  ia  tidak  menjadikannya  dari  perkataan 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sebagaimana  pada  riwayat  Jarir. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Miislim,  A/-/4si/rfl/ (nomor  16998). 
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2634.  'Amru  An-Naqid  telah  memberitahukan  kepadaku,  Sufyan  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  'Urwah,  dari  Aisyah 
Radhiyallahu  Anha,  bahwa  hari  Asyura'  pada  zaman  fahiliyyah  adalah 
hari  untuk  berpuasa,  lalu  ketika  datang  Islam,  ditetapkan  bahwa 
barangsiapa  yang  berkehendak,  maka  ia  boleh  berpuasa,  dan  barangsiapa 
berkehendak,  maka  ia  boleh  meninggalkannya  (tidak  berpuasa)." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh;  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  At-Tafsir,  Bab:  Yaa 
Ayyuhalladziina  Aamanuu  Kutiba  'Alaikumush  Shiyaamu  Kamaa  Kutiba 
'Alalladzina  Min  Qablikum  La'allakum  Tattaquun  (nomor  4502),  Tuhfah  Al- 
Asyra/ (nomor  16444). 
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2635.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Wahb 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku, 
dari  Ibnu  Syihab,  'Urwah  bin  Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepadaku, 
bahwa  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  telah  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  pernah  memerintahkannya  (puasa  Asyura')  sebelum 
diwajibkannya  puasa  Ramadhan,  kemudian  setelah  diwajibkannya  puasa 
Ramadhan,  barangsiapa  yang  berkehendak,  maka  ia  boleh  berpuasa  pada 
hari  Asyura',  dan  barangsiapa  berkehendak,  maka  ia  boleh  berbuka." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  16735). 
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2636.  Qutaibah  bin  Sa'id  dan  Muhammad  bin  Rumh  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  semuanya  dari  Al-Laits  bin  Sa'ad.  Ibnu  Rumh  berkata,  'Al- 
Laits  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Yazid  bin  Abu  Habib,  Bahwa 
Irak  telah  mengabarkan  kepadanya,  bahwa  Aisyah  telah  mengabarkan 
kepadanya,  "Orang-orang  Quraisy  melakukan  puasa  Asyura'  pada 
zaman  Jahiliyyah,  kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
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memerintahkan  agar  berpuasa  pada  hari  itu,  hingga  diwajibkannya 
puasa  Ramadhan.  Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Barangsiapa  berkehendak  maka  berpuasalah,  dan  barangsiapa 
berkehendak  maka  berbukalah." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Wujuub 
Shaum  Ramadhaan,  wa  Qaul  Allah  Ta'ala,  "Yaa  Ayyuhalladziina  Aamanuu 
Kutiba  'Alaikumush  Shiyaam  Kamaa  Kutiba  'Alaalladzina  Min  Qablikum 
La'allakum  Tattaquun"  (nomor  1893),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  16368). 

Uj  Jb>- J  ^  aUI  jjt  Uj-b»- .  Y  Y*  V 

JuP  4)  JiaiJlj 

O yty.fiu  t ^J.a1  01  c  1  <v 4J)1  J  ty:  4^1 

0 <Jj*" J 
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2637.  Abw  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul- 
lah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Ibnu 
Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami-lafazh  ini  miliknya  - ,  ayah¬ 
ku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidullah  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami  dari  Nafi',  Abdullah  bin  Umar  Radhiyallahu  Anhuma 
telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  orang-orang  Jahiliyyah  berpuasa 
pada  hari  Asyura',  dan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  'Sallam  ber¬ 
sama  kaum  muslimin  juga  berpuasa  pada  hari  itu  sebelum  diwajibkan 
puasa  Ramadhan.  Lalu  setelah  diwajibkan  Ramadhan,  maka  Rasulul¬ 
lah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  Asyura' 
adalah  salah  satu  hari  dari  hari-hari  Allah,  barangsiapa  berkehendak, 
maka  ia  boleh  berpuasa,  dan  barangsiapa  berkehendak,  maka  ia  boleh 
meninggalkannya." 
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•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Mvislim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  7966). 

3^3“  S/ii  v ’3^  ly.  y  oIIja^3-  ^ 

SJiLwt  jjf  Uj^Xr>-  ^  — OCa^ll 
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2638.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  serta  Zuhair  bin  Harb  telah 
memberitahukan  hal  itu  kepada  kami,  mereka  berdua  mengatakan,  'Yahya 
-Al-Qaththan  -  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Abu  Bakar 
bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Usamah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  dari  Ubaidullah,  hadits  yang 
sama,  di  dalam  sanad  ini. 

•  Takhrij  Hadits 

•  Hadits  riwayat  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  At-Tafsir,  Bab:  Yaa  Ayyuhalladziina 
Aamanuu  Kutiba  'Alaikumush  Shiyaam  Kamaa  Kutiba  ' Alaalladzina 
Min  Qablikum  La'dllakum  Tattaquun"  (nomor  4501). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Fii  Shaum  Yaum 
Asyuura'  (nomor  2443),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  8146). 

•  Hadits  riwayat  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  ditakhrij  hanya 
oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  7853). 

<5ii  J^3  IIp  3^5  Ail  tU4^  ^1  ^3  3^  y''  cf  ^ 

iUlI  ^JJ  jU-^3  (.5^ 

O'  4^'  t^uJ'  Jit  L^3i  f^3 

APJdi  0 ^  ly^'y 

2639.  Dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Ibnu  Rumh  telah  memberitahukan 
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kepada  kami,  Al-Laits  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Nafi',  dari 
Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma,  bahwa  suatu  ketika  disebutkan 
hari  Asyura'  di  sisi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Maka 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Itu  adalah  hari  yang 
dahulu  dijadikan  hari  berpuasa  oleh  orang-orang  Jahiliyyah,  barangsiapa 
di  antara  kalian  yang  ingin  berpuasa  pada  hari  itu  maka  berpuasalah, 
dan  barangsiapa  yang  tidak  ingin  maka  tinggalkanlah.” 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Shiyaam 

Yaum  Asyuura'  (nomor  1737),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  8285). 

— 4J»L«1  y\  Y  i  * 
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2640.  Dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Usamah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Walid  -Ibnu  Katsir  -,  Nafi'  telah 
memberitahukan  kepadaku,  bahwa  Abdullah  bin  Umar  Radhiyallahu 
Anhuma  telah  memberitahukan  kepadanya:  bahwa  ia  pernah  mendengar 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  pada  hari  Asyura', 
"Sesungguhnya  ini  adalah  hari  yang  dahulu  dijadikan  hari  berpuasa 
oleh  orang-orang  Jahiliyyah,  barangsiapa  yang  ingin  berpuasa  pada  hari 
itu  maka  berpuasalah,  dan  barangsiapa  yang  ingin  meninggalkannya, 
maka  tinggalkanlah." 

Dan  Abdullah  Radhiyallahu  Anhu  tidak  berpuasa  pada  hari  itu,  kecuali 
apabila  bertepatan  dengan  kebiasaannya  berpuasa. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8518). 
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2641.  Dam  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Abu  Khalaf  telah  memberitahukan 
kepadaku,  Rauh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Malik 
Ubaidullah  bin  Al-Akhnas  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Nafi' 
telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Abdullah  bin  Umar  Radhiyallahu 
Anhuma,  ia  mengatakan,  'Suatu  ketika  disebutkan  di  sisi  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  puasa  hari  Asyura'."  Kemudian 
disebutkan  hadits  yang  sama  degan  riwayat  Al-Laits  bin  Sa'ad. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  7790). 

^yi  DL»-tP  ^  Y  *\  £  Y 
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2642.  Dan  Ahmad  bin  Utsman  An-Naufali  telah  memberitahukan  kepada 
kami.  Abu  'Ashim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Umar  bin 
Muhammad  bin  Zaid  Al-Asqalani  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Salim  bin  Abdullah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Umar  Radhiyallahu  Anhuma  telah  memberitahukan  kepadaku,  ia  berka¬ 
ta,  'Suatu  ketika  disebutkan  hari  Asyura'  di  dekat  Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam.  Maka  beliau  bersabda,  "Itu  adalah  hari  yang  dahulu 
dijadikan  hari  berpuasa  oleh  orang-orang  Jahiliyyah,  barangsiapa  yang 
berkehendak  maka  ia  boleh  berpuasa,  dan  barangsiapa  berkehendak  ia 
boleh  meninggalkannya." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bah:  Shiyaam 

Y aum  Asyuura '  (nomor  2000)  hadits  yang  sama,  T uhfah  Al- Asyraf  {nomor 

6782). 
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2643.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraih  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  semuanya  dari  Abu  Mu'awiyah.  Abu  Bakar  berkata,  'Abu 
Mu'awiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari 
‘Umarah,  dari  Abdurrahman  bin  Yazid,  ia  berkata,  'Al-Asy'ats  bin  Qais 
pernah  menemui  Abdullah  (bin  Mas'ud)  yang  sedang  makan  siang. 
Maka  ia  berkata,  "Wahai  Abu  Muhammad,  mendekatlah  ke  jamuan 
makan  siang  ini."  Ia  (Al-Asy'ats)  menjawab,  'Bukankah  hari  ini  adalah 
hari  Asyura'?  Ia  menukas,  "Tahukah  engkau,  apa  itu  hari  Asyura'?" 
Al-Asy'ats  balik  bertanya,  'Apa  itu?'  ia  menjawab,  "Sesungguhnya  dia 
adalah  hari  yang  mana  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah 
menjalankan  puasa  padanya  sebelum  turun  perintah  puasa  di  bulan 
Ramadhan,  kemudian  ketika  perintah  untuk  puasa  di  bulan  Ramadhan 
telah  turun,  maka  puasa  itu  ditinggalkan." 

Abu  Kuraib  mengatakan,  "Beliau  meninggalkannya." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  9392). 
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2644.  Zuhair  bin  Harb  dan  Utsman  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  mengatakan,  'Jarir  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dengan  sanad  ini,  dan  ia  berkata, 
"Ketika  peritah  puasa  di  bulan  Ramadhan  telah  turun,  maka  beliau 
meninggalkannya. " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  9392). 

oUaili  3  ly.  ^>^3 •  ^  ^  ® 
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2645.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Waki'  dan  Yahya  bin  Sa’id  Al-Qaththan  telah  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Sufyan.  (H)  dan  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan 
kepadaku  -  lafazh  ini  miliknya  -,  Yahya  bin  Sa'id  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zubaid  Al- 
Yami  telah  memberitahukan  kepadaku  dari  'Umarah  bin  Umair,  dari 
Qais  bin  Sakan,  bahwa  Al-Asy'ats  bin  Qais  pernah  menemui  Abdullah 
(bin  Mas'ud)  pada  hari  Asyura',  dan  saat  itu  ia  sedang  makan,  kemudian 
ia  berkata,  "Wahai  Abu  Muhammad,  mendekat  dan  makanlah."  la 
menjawab,  "Aku  sedang  berpuasa"  Maka  Abdullah  berkata,  "Dahulu 
kami  berpuasa  (pada  hari  Asyura'  ini),  kemudian  ia  ditinggalkan." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  9392  dan 

9542). 
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2646.  Dfln  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  lshaq 
bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isra'il  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Ibrahim,  dari 
'Alqamah,  ia  berkata,  'Suatu  ketika  Al-Asy'ats  bin  Qais  masuk  menemui 
Ibnu  Mas'ud,  dan  ia  sedang  makan  pada  hari  Asyura'.  Maka  ia  berkata, 
'Wahai  Abu  Abdirrahman,  sesungguhnya  hari  ini  adalah  hari  Asyura'. 
Namun  ia  menjawab,  "Dahulu  hari  ini  dijadikan  hari  berpuasa  sebelum 
turun  kewajiban  berpuasa  di  bulan  Ramadhan,  lalu  setelah  diperintah 
untuk  puasa  di  bulan  Ramadhan,  maka  hal  itu  ditinggalkan,  apabila 
engkau  dalam  keadaan  berbuka  maka  makanlah. " 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  At-Tafsir,  Bab:  Yaa 
Ayyuhalladziina  Aamanuu  Kutiba  'Alaikumush  Shiyaam  Kamaa  Kutiba 
'Alaalladzina  Min  Qablikum  La'allakum  Tattayuun."  (nomor  4503),  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  9453). 
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2647.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ubaidullah  bin  Musa  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syaiban  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Asy'ats  bin  Abu  Asy-Sya'tsa',  dari  Ja'far 
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bin  Abu  Tsaur,  dari  Jabir  bin  Samurah  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata, 
"Dahulu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan  kami 
untuk  berpuasa  pada  hari  Asyura',  bahkan  memotifasi  kami  untuk  itu, 
dan  beliau  membuat  perjanjian  dengan  kami  dalam  hal  itu,  kemudian 
setelah  diwajibkan  puasa  di  bulan  Ramadhan,  maka  beliau  tidak 
memerintahkan  kami,  dan  tidcdcjuga  melarang  kami  darinya,  dan  beliau 
tidak  membuat  perjanjian  dengan  kami  dalam  hal  itu." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2132). 

•  Tafsir  Hadits:  2632-2647 

Para  tdama  telah  bersepakat  bahwasanya  puasa  hari  As)nira' 
hukumnya  sunnah,  bukan  wajib.  Mereka  berselisih  pendapat  mengenai 
huktunnya  di  awal  Islam,  yaitu  ketika  awal  mula  disyariatkan  puasa 
tersebut  sebeliim  puasa  Ramadhan. 

Imam  Abu  Hanifah  mengatakan,  "Hukiunnya  wajib",  sedangkan 
shahabat-shahabat  Imam  Syafi'i  memptmyai  dua  pendapat.  Pertama, 
yang  merupakan  pendapat  populer  di  kalangan  mereka,  bahwa  puasa 
itu  tetap  sunnah  semenjak  disyariatkannya  dan  belum  pernah  di¬ 
wajibkan  sama  sekali  imtuk  umat  ini.  Dahulrmya,  hukum  puasa  hari 
Asyvua'  adalah  sunnah  muakkad  (yang  ditekankan),  kemudian  sete¬ 
lah  tunm  syariat  imtuk  puasa  di  bulan  Ramadhan,  maka  puasa  tersebut 
menjadi  sunnah  biasa,  tidak  seperti  sunnah  pada  awal  disyariatkaimya. 
Kedua,  hukumnya  wajib,  sebagaimana  pendapat  Abu  Hanifah. 

Perbedaan  pendapat  ini  berkisar  pada  permasalahan  tentang 
syarat  berniat  untuk  melakukan  puasa  wajib  pada  malam  hari.  Abu 
Hanifah  tidak  mensyaratkan  hal  itu  dan  berkata,  "Dahulu  orang-orang 
dalam  keadaan  berbuka  pada  awal  hari  Asyura',  kemudian  mereka 
diperintahkan  untuk  berpuasa  dengan  niat  yang  dimulai  siang  hari  dan 
tidak  diperintahkan  untuk  meng-qadha  puasa  itu."  Sementara  shahabat- 
shahabat  Syafi'i  mengatakan,  bahwa  puasa  itu  sunnah,  sehingga  boleh 
berniat  di  siang  hari.  Dan  Abu  Hanifah  tetap  berpegang  teguh  pada 
pendapatnya,  bahwa  puasa  Asyura'  di  permulaan  islam  adalah  wajib; 
karena  adanya  perintah  melaksanakannya,  dan  perintah  itu  hukumnya 
wajib,  dan  juga  dengan  hadits  yang  berbunyi,  setelah  diwajibkan  puasa 
di  bulan  Ramadhan  maka  beliau  bersabda,  "Barangsiapa  yang  berkehendak, 
maka  ia  boleh  berpuasa,  dan  barangsiapa  berkehendak,  maka  ia  boleh 
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meninggalkannya."  Adapun  pengikut  madzhab  Asy-Syafi'i  berhujjah 
dengan  hadits  yang  berbunyi,  "Ini  adalah  hari  Asyura',  dan  Allah  tidak 
mewajibkan  atas  kalian  untuk  berpuasa." 

Dalam  bahasa  Arab,  kalimat  dan  ,  boleh  dibaca 

dengan  huruf  hamzah  di  akhirnya  boleh  juga  tidak. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Barangsiapa  yang 
berkehendak,  maka  ia  boleh  berpuasa,  dan  barangsiapa  berkehendak,  maka  ia 
boleh  meninggalkannya."  artinya  bahwa  puasa  As)aira'  itu  tidak  wajib 
hukumnya.  Abu  Hanifah  memperkirakannya  bahwa  itu  memang  tidak 
wajib,  sedangkan  ulama  mazhab  Syafi'i  memperkirakaimya  bahwa 
hukumnya  bukan  sunnah  muakkad,  maka  dua  madzhab  itu  sekarang 
mengatakan,  bahwa  hukumnya  sunnah  yang  dianjurkan  semenjak  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengatakan  perkataan  tersebut. 

Al-QadhiIyadhberkata,"Sebagiankaiunsalafus-shalihberpendapat 
bahwa  puasa  As)aira'  dahulu  hukumnya  wajib,  dan  tetap  wajib  sampai 
sekarang,  karena  hukumnya  tidak  di-nasakh  (dihapus).  Namun  orang- 
orang  yang  mengatakan  ini  sudcih  meninggal  dimia,  dan  para  ulama 
telah  sepakat  bahwa  hukumnya  bukanlah  wajib,  akan  tetapi  sunnah." 

Ada  riwayat  dari  Ibnu  Umar  yang  menyatakan  bahwa  makruh 
hukumnya  jika  seseorang  sengaja  untuk  berpuasa  pada  hari  itu  dan 
menentukan  hari  tersebut  sebagai  hari  kebiasaannya  untuk  berpuasa. 
Namun,  para  ulama  telah  bersepakat  bahwa  sengaja  berniat  tmtuk 
berpuasa  pada  hari  itu  merupakan  perkara  yang  sunnah  berdasarkan 
hadits-hadits  yang  ada. 

Perkataan  Ibnu  Mas'ud,  "Dahulu  kami  berpuasa  (pada  hari  Asyura' 
ini),  kemudian  ia  ditinggalkan"  artinya  bahwa  puasa  itu  tidak  wajib  lagi 
tetapi  telah  menjadi  svmnah. 

Di  dalam  riwayat  Qutaibah  bin  Sa'id  dan  Muhammad  bin  Rumh 
disebutkan, 

aUI  J^j  3^1  p  ^  01 

0U^>J  ^  J 

"Orang-orang  Quraisy  melakukan  puasa  Asyura'  pada  zaman  Jahiliyyah, 
kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan  agar 
berpuasa  pada  hari  itu,  hingga  diwajibkannya  puasa  Ramadhan."  Dalam 
riwayat  ini  perawi  mencantumkan  kata  dalam  dua  bentuk  bacaan. 
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Pertama,  yang  merupakan  bacaan  yang  lebih  kuat,  adalah  Amara 
(memerintahkan).  Kedua,  Umira  (diperintahkan).  Al-Qadhi  Iyadh  tidak 
menyebutkan  selain  dua  bacaan  tersebut. 


(20)  Bab  Keutamaan  Puasa  Asyura' 
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2648.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari 
Ibnu  Syihab,  Humaid  bin  Abdurrahman  telah  mengabarkan  kepadaku, 
bahwa  ia  telah  mendengar  Mu'awiyah  bin  Abu  Sufyan,  berkhuthbah 
di  Madinah  -  dalam  suatu  kunjungannya  -,  ia  berkata  pada  mereka 
pada  hari  Asyura',  'Di  manakah  ulama-ulama  kalian  wahai  penduduk 
Madinah?  Aku  telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda  -  mengenai  hari  ini  -,  "Ini  adalah  hari  Asyura',  dan 
Allah  tidak  mewajibkan  atas  kalian  untuk  berpuasa,  sementara  aku 
berpuasa,  maka  barangsiapa  di  antara  kalian  yang  ingin  berpuasa  maka 
berpuasalah,  dan  barangsiapa  yang  ingin  berbuka  maka  berbukalah" 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Biikhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Shiyaam 
Y  aum  Asyuura'  (nomor  2003),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  11408). 
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2649.  Abu  Ath-Thahir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdullah  bin  Wahb 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Malik  bin  Anas  telah  mengabarkan 
kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab,  dengan  sanad  ini,  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadite  nomor  2648. 

Ijl^  c5 tlr^  'j''^  y  *\  ®  * 
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2650.  Dan  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  bin 
Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dengan 
sanad  ini,  ia  telah  mendengar  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda  pada  hari  seperti  ini,  "Sesungguhnya  aku  berpuasa,  sehingga 
barang  siapa  berkehendak  untuk  berpuasa  maka  berpuasalah."  Ia  tidak 
menyebutkan  seluruh  isi  hadits  riwayat  Malik  dan  Yunus. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelunmya,  lihat  hadits  nomor  2648. 
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2651.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Husyaim  telah 
mengabarkan  kepada  kami^  dari  Abu  Bisyr,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari 
Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Ankuma,  ia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  mendatangi  Madinah,  lalu  beliau  mendapatkan 
orang-orang  Yahudi  berpuasa  pada  hari  Asyura'.  Mereka  pun  ditanya 
tentang  hal  itu,  dan  mereka  menjawab,  'Ini  adalah  hari  di  mana  Allah 
telah  memenangkan  Musa  dan  Bani  Isra'il  atas  Fir'aun,  sehingga  kami 
berpuasa  untuk  memuliakan  beliau.'  Maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  'Kami  lebih  utama  untuk  memuliakan  Musa  dari 
pada  kalian."  Kemudian  Rasulullah  memerintahkan  orang-orang  untuk 
berpuasa  pada  hari  itu. 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  At-Tafsir,  Bab:  Wa  Jawaznaa  Bi  Bani 
Israa'ilal  Bahra  Fa  Atba'ahum  Fir'aun  wa  funuuduhu  Baghyan  wa 
Adwan,  Hattaa  Idzaa  Adrakahul  Gharaqu  Qaala  Aamantu  Annahu  Laa 
Ilaaha  Illalladzi  Aamanat  Bihi  Banuu  Israa'iil  wa  Anaa  Minal  Muslimiin 
(nomor  4680),  Bab:  Wa  Laqad  Auhainaa  Haa  Muusaa  An  Asri  Bi  'Ibaadii 
Fadhrib  Lahum  Thariiqan  Fil  Bahri  Yabasan  Laa  Takhaafu  Darakan  wa  Laa 
Takhsyaa,  Fa  Atba'ahum  Fir'aunu  Bi  Junuudihi  Faghasyiyahum  Minal 
Yammi  Ma  Ghasyiyahum,  wa  Adhalla  Fir'aunu  Qaumahu  wa  Maa  Hadaa 
(nomor  4737),  Kitab:  Manaqib  Al-Anshar,  Bab:  Ityaan  Al-Yahuud  An- 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Hiina  Qadima  Al-Madiinah  (nomor 
3943). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Fii  Shaum  Yaum 
Asyuura'  (nomor  2444).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5450). 

^  jLio  J .  t  ®  Y 
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2652.  Dan  Ibnu  Basysyar  serta  Abu  Bakar  bin  Nafi'  telah  memberitahukan  hal 
itu  kepada  kami,  semuanya  dari  Muhammad  bin  Ja'far,  dari  Syu'bah,  dari 
Abu  Bisyr,  dengan  sanad  ini,  dan  ia  berkata,  "Lalu  beliau  menanyakan 
kepada  mereka  tentang  hal  itu." 
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•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebeltimnya,  lihat  hadits  nomor  2651. 
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2653.  Dan  Ifcnu  Abz  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Abdullah  bin  Sa'id  bin 
Jubair,  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma,  bahwa 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mendatangi  Madinah,  lalu 
beliau  mendapati  orang-orang  Yahudi  berpuasa  pada  hari  Asyura\ 
Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bertanya  kepada  mereka, 
"Hari  apakah  ini  hingga  kalian  berpuasa  padanya?"  Mereka  menjawab, 
'Ini  adalah  hari  yang  agung,  Allah  telah  menyelamatkan  Musa  dan 
kaumnya  pada  hari  ini,  dan  Dia  telah  menenggelamkan  Fir'aun  dan 
kaumnya,  maka  Musa  berpuasa  pada  hari  ini  sebagai  rasa  syukur,  oleh 
karena  itu  kami  pun  berpuasa.'  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Kami  lebih  berhak  dan  lebih  utama  untuk  memulia¬ 
kan  Musa  dari  pada  kalian”,  lalu  beliau  berpuasa  dan  memerintahkan 
orang-orang  untuk  berpuasa. " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Shiyaam 
Yaum  Asyuura'  (nomor  2004),  Kitab:  Ahaadiits  Al-Anbiyaa',  Bab:  Qaulillahi 
Ta'ala,  "Hal  Ataaka  Hadiitsu  Muusaa”  wa  "Wakallamallaahu  Muusaa 
Takliimaa"  (nomor  3397),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3397  dan  5528) 


658 


S-'jjI  (j^  y!  ll)Jj>-j.  Y  0  i 

j»-S  yp^  j2;j1  (JL#  AjI  "^I  jLu«*^1  l^Lgj 

2654.  Dan  lshaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ma'tnar  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Ayyub,  dengan  isnad  ini,  hanya  saja  ia  mengatakan,  "Dari 
Ibnu  Sa'id  bin  Jubair",  ia  tidak  menyebutkan  namanya. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebeliimnya,  lihat  hadits  nomor  2653. 
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2655.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan 
kepada  kami.  Mereka  berdua  mengatakan,  'Abu  Usamah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Abu  'Umais^^,  dari  Qais  bin  Muslim, 
dari  Thariq  bin  Syihab,  dari  Abu  Musa  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata, 
'Hari  Asyura'  adalah  hari  yang  diagungkan  oleh  orang-orang  Yahudi, 
mereka  menjadikannya  sebagai  hari  raya.  Maka  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Berpuasalah  kalian  pada  hari  itu. " 


15  Nama  lengkap  Abu  'Umais  adalah  Utbah  bin  Abdullah  bin  Utbah  bin  Abdullah 
bin  Mas'ud  Al-Hazali  Al-Kufi  Abu  'Umais.  Ia  meriwayatkan  hadits  dari  Abu 
Shakhrah  Jami'  bin  Syaddad  dalam  Kitab:  Al-lman,  dari  Qais  bin  Muslim  dalam 
Kitab:  Ash-Shaum  dan  Al-Hajj,  dari  Ibnu  Mulaikah  dalam  Kitab:  Al-Fadha'il,  dan 
perawi  lainnya.  Sementara  itu,  orang-orang  yang  meriwayatkan  hadits  darinya 
adalah  Ja'far  bin  Aun,  Abu  Usamah,  Abu  Mu'awiyah,  dan  lainnya.  Ahmad 
dan  Ibnu  Ma'in  menyatakannya  sebagai  perawi  yang  tsiqah  (terpercaya),  Ibnu 
Sa'ad  juga  menyatakan  hal  yang  sama.  Abu  Hatim  berkata,  "Hadits  riwayatnya 
adalah  baik."  Ibnu  Hibban  menyebutkannya  dalam  kitab  Ats-Tiqat.  Silahkan  lihat 
biografinya  dalam  Kitab  Tahdzib  At-Tahdzib  (7/97),  (4/4),  Al-Kasyif  (2/214),  Al~Jam' 
(1  /399),  Rijal  Shahih  Muslim  (2/122),  Tsiqah  Al- Ajali  (326),  Tahaqat  Ibn  Sa'ad  (6/316), 
Tarikh  Ad-Dauri  (2/389),  Tahdzib  Al-Kamal  (19/309). 
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•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh;  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Shiyaam 
Y  aum  Asyuura'  (nomor  2005),  Kitab:  Manacjib  Al-Anshar,  Bab:  Ityaan  Al- 
Yahuud  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Hiina  Qadima  Al-Madiinah 
(nomor  3942),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9009). 
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2656.  Dan  Ahmad  bin  Al-Mundzir  telah  memberitahukan  hal  itu  kepada 
kami,  Hammad  bin  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abu  Al-'Umais  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Qais  telah 
mengabarkan  kepadaku,  lalu  ia  menyebutkan  hadits  yang  sama,  dan 
menambahkan,  'Abu  Usamah  berkata,  'Lalu  Shadaqah  bin  Abu  Imran 
telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Qais  bin  Muslim,  dari  Thariq 
bin  Syihab,  dari  Abu  Musa  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  'Dahulu 
para  penduduk  Khaibar  melaksanakan  puasa  pada  hari  Asyura', 
mereka  menjadikannya  sebagai  hari  raya,  menyuruh  wanita-wanita 
mereka  memakai  perhiasan  dan  pakaian  yang  indah  pada  hari  itu',  lalu 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Maka  berpuasalah 
kalian  pada  hari  itu." 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  hhat  hadits  nomor  2655. 
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2657.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  'Amru  An-Naqid  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  semuanya  dari  Sufyan,  Abu  Bakar  berkata,  'Ibnu  Uyainah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ubaidullah  bin  Abu  Yazid,  ia 
telah  mendengar  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma,  bahwa  ia  ditanya 
tentang  puasa  hari  Asyura',  maka  ia  menjawab,  "Aku  tidak  mengetahui 
bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berpuasa  pada  suatu 
hari,  di  mana  beliau  sangat  menginginkan  keutamaannya  atas  hari-hari 
lain  melebihi  keutamaan  yang  ada  pada  hari  ini,  dan  tidak  ada  satu  bulan 
di  mana  beliau  sangat  ingin  mendapatkan  keutamaannya  melebihi  bulan 
ini,  yakni  Ramadhan. 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Shiyaam  Yaum  Asyuura' 
(nomor  2006). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Shaum  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  -  Bi  AU  Huwa  wa  Ummi  -  wa  Dzikru 
Ikhtilaaf  An-Naqiliin  Li  Al-Khabar  Fii  Dzaalik  (nomor  2369),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  5866). 

jAj .  y  'v  6  a 
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2658.  Dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdurraz- 
zaq  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Abu  Yazid  telah  mengabarkan  kepadaku, 
dalam  sanad  ini,  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelunmya,  lihat  hadits  nomor  2657. 

•  Tafsir  Hadits:  2648-2658 

Perkataan  Mu'awiyah,  "Di  manakah  ulama-ulama  kalian...  dan  sete- 
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rusnya."  secara  zhahir,  ia  mendengar  bahwa  ada  ulama  yang  mewajib¬ 
kannya,  mengharamkannya  atau  memakruhkaimya,  lalu  ia  berusaha 
menerangkan  bahwa  puasa  itu  bukan  wajib,  haram,  atau  pxm  makruh. 
Ia  telah  mengatakan  hal  itu  di  hadapan  orang-orang  banyak,  dan  tidak 
ada  satupim  yang  mengingkarinya. 

Perkaatan  Mu'awiyah,  "Aku  telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda  -  mengenai  hari  ini  "Ini  adalah  hari  Asyura',  dan 
Allah  tidak  mewajibkan  atas  kalian  untuk  berpuasa,  sementara  aku  berpuasa, 
maka  barangsiapa  di  antara  kalian  yang  ingin  berpuasa  maka  berpuasalah,  dan 
barangsiapa  yang  ingin  berbuka  maka  berbukalah. "  Im  semua  ucapan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  demikianlah  riwayat  yang  ada,  sebagaimana 
diterangkan  pula  dalam  riwayat  An-Nasa'i. 

Perkataannya,  “Lalu  beliau  mendapatkan  orang-orang  Yahudi  berpuasa 
pada  hari  Asyura'.  Mereka  pun  ditanya  tentang  hal  itu",  dalam  riwayat 
lain,  "Lalu  beliau  menanyakan  kepada  mereka  tentang  hal  itu. "  maksud  dari 
dua  riwayat  itu  adalah  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah 
memerintahkan  seseorang  untuk  menanyakan  kepada  mereka.  Dari 
semua  hadits-hadits  yang  ada  bisa  disimpulkan  bahwa  orang-orang 
Quraisy  dan  selain  mereka,  serta  orang-orang  yahudi,  pada  zaman 
Jahiliyyah  menjadikan  hari  Asyura'  sebagai  hari  imtuk  berpuasa. 
Kemudian  Islam  datang  dan  disyariatkan  untuk  berpuasa  pada  hari 
itu  yang  hukiunnya  surmah  muakkad  (sangat  ditekankan).  Setelah  itu, 
puasanya  tetap  disyariatkan  namim  penekanarmya  lebih  diringankan 
dari  sebelumnya.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  V  "Menyuruh  wanita- 

wanita  mereka  memakai  perhiasan  dan  pakaian  yang  indah  pada  hari  itu"  Kata 
sjlIji  secara  bahasa  diartikan  dengan  kondisi  yang  bagus  dan  indah, 
maksudnya  orang-orang  Yahudi  menyuruh  wanita-wanita  mereka 
mengenakan  pakaian-pakaian  yang  bagus  dan  indah.  Ada  juga  yang 
membaca  kata  ini  dengan 

Kata  (perhiasan)  adalah  bentuk  tunggal,  sedangkan  bentuk 
jamaknya  boleh  dibaca  dengan  Huliy  atau  Hiliy,  namim  membaca 
dengan  Huliy  lebih  populer.  Dua  bentuk  ini  sama-sama  dibaca  dalam 
Cjira'ah  sab'ah  (tujuh  bacaan  dalam  Al-Qur'an). 

Perkataannya,  "Bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  men¬ 
datangi  Madinah,  lalu  beliau  mendapati  orang-orang  Yahudi  berpuasa  pada 
hari  Asyura'.  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bertanya  kepada 
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mereka,  "Hari  apakah  ini  hingga  kalian  berpuasa  padanya?"  Mereka  menja¬ 
wab,  'Ini  adalah  hari  yang  agung,  Allah  telah  menyelamatkan  Musa  dan  kaum¬ 
nya  pada  hari  ini,  dan  Dia  telah  menenggelamkan  Fir'aun  dan  kaumnya,  maka 
Musa  berpuasa  pada  hari  ini  sebagai  rasa  syukur,  oleh  karena  itu  kami  pun 
berpuasa/  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Kami 
lebih  berhak  dan  lebih  utama  untuk  memuliakan  Musa  dari  pada  kalian/  La¬ 
lu  beliau  berpuasa  dan  memerintahkan  orang-orang  untuk  berpuasa." 

Al-Maziri  menuhirkan,  "Berita  yang  disampaikan  oleh  kaum 
Yahudi  tidak  bisa  diterima,  jadi  ada  kemimgkinan  di  sini  bahwa  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mendapatkan  wahyu  yang  membenarkan 
perkataan  mereka.  Atau  bisa  jadi  kabar  itu  telah  populer  sehingga 
banyak  orang  yang  mengetahuinya." 

Al-Qadhi  Iyadh  membantah  perkataan  Al-Maziri  dengan  menga¬ 
takan,  "Muslim  telah  meriwayatkan  bahwa  orang-orang  Quraisy 
dahulu  berpuasa,  lalu  ketika  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang 
ke  Madinah,  ia  pim  berpuasa.  Maka,  perkataan  Yahudi  ini  tidak 
memimculkan  hukum  lain  yang  perlu  beliau  sebutkan,  akan  tetapi 
yang  ada  hanyalah  keterangan  tentang  kondisi  pada  saat  itu  dan 
jawaban  Yahudi  terhadap  pertanyaan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 
Perkataannya,  "Lalu  beliau  berpuasa"  bukan  berarti  beliau  memulai 
puasa  pada  hari  itu  karena  mendengar  perkataan  orang-orang  Yahudi 
tersebut.  Namtm  seandainya  ini  benar,  bisa  jadi  kabar  ini  datang  dari 
orang-orang  yang  telah  masuk  Islam  dari  kalangan  Yahudi,  seperti  Ibnu 
Salam,  dan  lainnya." 

Al-Qadhi  melanjutkan,  "Sebagian  dari  ulama  ada  yang  mengata¬ 
kan  adanya  kemimgkinan  bahwa  beliau  telah  melakukan  puasa  di 
Makkah,  kemudian  meninggalkan  puasanya  hingga  mengetahui  apa 
yang  dilakukan  oleh  Ahli  Kitab  mengenai  hari  itu,  dan  beliau  pun 
melaksanakan  puasa  itu  kembali.  Dan  apa  yang  telah  kami  sebutkan  itu 
lebih  mendekati  makna  yang  terkandung  dalam  hadits." 

Saya  (An-Nawawi)  katakan  di  sini,  pendapat  yang  terpilih  ada¬ 
lah  perkataan  Al-Maziri,  dan  kesimpulan  dari  masalah  itu  adalah 
bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dahulu  berpuasa  pada  hari 
itu  sebagaimana  orang-orang  Quraisy  juga  berpuasa  di  Makkah,  lalu 
beliau  mendatangi  Madinah  dan  mendapatkan  orang-orang  Yahudi 
juga  berpuasa  pada  hari  itu.  Maka  Nabi  berpuasa  juga  berdasarkan 
wahyu,  atau  adanya  kabar  yang  mutawatir  (sangat  populer),  atau  bisa 
jadi  berasal  dari  ijtihad  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  bukan 
berasal  dari  pemberitaan  salah  seorang  dari  mereka.  Wallahu  A'lam. 


(21)  Bab  Kapan  Melaksanakan  Puasa  Asyura' 
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2659.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Waki'  bin  Al-}arrah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hajib  bin 
Umar,  dari  Al-Hakam  bin  Al-A'raj,  ia  berkata,  'Aku  sampai  ke  hadapan 
Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma,  saat  itu  ia  sedang  berbantalkan 
selendangnya  di  dekat  air  Zamzam.  Lalu  aku  berkata  padanya, 
'Kabarkanlah  kepadaku  tentang  puasa  Asyura.' Maka  ia  menjawab,  "Jika 
engkau  telah  melihat  hilal  Muharram  maka  hitunglah,  dan  berpuasalah 
pada  pagi  hari  yang  kesembilan."  Aku  pun  bertanya,  'Apakah  demikian 
dahulu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan 
puasanya?'  la  menjawab,  "Ya." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Maa  Ruwiya  Anna 
Asyuura'  Al-Yaum  At-Taasi'  (nomor  2446  dan  2446)  secara  mu'allaq. 
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2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shautn,  Bab:  Moa  Jaa  'a  Asyuura  'Ayyu 
Yaumin  Huwa  (nomor  754);  Tuhfah Al-Asyraf  {nomor  5412). 
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2660.  Dan  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yahya  bin 
Sa'id  Al-Qaththan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Mu'awiyah 
bin  'Amru,  Al-Hakam  bin  Al-A'raj  telah  memberitahukan  kepadaku, 
ia  berkata,  'Aku  pernah  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu 
Anhuma,  ketika  ia  sedang  berbantalkan  selendangnya  di  sekitar  air 
Zamzam,  tentang  puasa  Asyura''  hadits  yang  sama  dengan  riwayat 
Hajib  bin  Umar. 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2659. 
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2661.  Dan  Al-Hasan  bin  Ali  Al-Hulwani  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Ibnu  Abi  Maryam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  bin 
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Ayyuh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isma'il  bin  Umayyah  telah 
memberitahukan  kepadaku,  bahwa  ia  telah  mendengar  Abu  Ghathfan 
bin  Tharif  Al-Muri  berkata,  ‘Aku  telah  mendengar  Abdullah  bin  Abbas 
Radhiyallahu  Anhuma  berkata,  'Ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  melaksanakan  puasa  hari  Asyura'  dan  memerintahkan 
orang-orang  untuk  berpuasa,  mereka  berkata,  'Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  itu  adalah  hari  yang  diagungkan  oleh  orang-orang 
Yahudi  dan  Nashrani/  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Apabila  datang  tahun  depan,  Insya  Allah,  kita  akan  berpuasa 
pada  hari  kesembilan. "  Ibnu  Abbas  melanjutkan,  'Sebelum  datang  tahun 
berikutnya,  ternyata  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah 
wafat  terlebih  dahulu.' 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  Abu  Dawud  di  dalcun  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Maa 
Ruwiya  Anna  Asyuura'  Al-Yaum  At-Taasi'  (nomor  2445),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  6566). 
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2662.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan 
kepada  kami.  Mereka  berdua  mengatakan,  'Waki'  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Ibnu  Abi  Dzi'b,  dari  Al-Qasim  bin  Abbas,  dari 
Abdullah  bin  Umair,  dari  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma,  ia 
berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila 
aku  masih  hidup  sampai  tahun  depan,  niscaya  aku  akan  berpuasa  pada 
hari  kesembilan." 

Dan  dalam  riwayat  Abu  Bakar,  ia  berkata,  'Yakni,  puasa  hari  Asyura"' 
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•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh;  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Shiyaam 
Yaum  Asyuura'  (nomor  1736),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  5809). 

•  Tafsir  Hadits:  2659-2662 

Perkataannya,  "Kabarkanlah  kepadaku  tentang  puasa  Asyura' Maka  ia 
menjawab,  "Jika  engkau  telah  melihat  hilal  Muharram  maka  hitunglah,  dan 
berpuasalah  pada  pagi  hari  yang  kesembilan."  Aku  pun  bertanya,  'Apakah 
demikian  dahulu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan 
puasanya?'  Ia  menjawab,  "Ya."  Dalam  riwayat  lain  dari  Ibnu  Abbas 
disebutkan,  "Ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan 
puasa  hari  Asyura'  dan  memerintahkan  orang-orang  untuk  berpuasa,  maka 
mereka  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  itu  adalah  hari  yang 
diagungkan  oleh  orang-orang  Yahudi  dan  Nashrani.'  Maka  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Apabila  datang  tahun  depan,  Insya 
Allah,  kita  akan  berpuasa  pada  hari  kesembilan."  Ibnu  Abbas  melanjutkan, 
'Sebelum  datang  tahun  berikutnya,  ternyata  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  telah  wafat  terlebih  dahulu." 

Keterangan  dari  Ibnu  Abbas  ini  secara  jelas  menyatakan  bahwa 
menurut  pendapatnya  puasa  hari  Asyura'  adalah  tanggal  9  Muharram, 
dan  menta' wilkan  bahwa  kata  Asyura'  (hari  kesepuluh)  itu  berdasarkan 
hari-hari  di  mana  imta  telah  haus.  Sebab,  orang-orang  Arab  menama¬ 
kan  hari  kelima  ketika  unta  merasa  haus  dan  mulai  mencari  minuman 
di  sumber  air,  dengan  hari  keempat.  Demikian  pula  dengan  hari-hari 
lainnya,  sehingga  yang  dimaksud  dengan  hari  kesepuluh  adalah  hari 
kesembilan. 

Menvuut  jumhur  tdama  salaf  dan  khalaf,  bahwa  hari  Asyura'  jatuh 
pada  tanggal  10  Muharram.  Di  antara  yang  berpendapat  demikian 
adalah  Sa'id  bin  Al-Musayyab,  Hasan  Al-Bashri,  Malik,  Ahmad,  Ishaq, 
dan  ulama  lainnya.  Ini  sesuai  dengan  zhahir  hadits  dan  lafazh  yang  ada 
padanya.  Adapun  perkiraan  bahwa  lafazh  tersebut  dihitung  berdasar¬ 
kan  imta  telah  haus,  maka  sangat  jauh  dari  yang  dimaksud.  Disamping 
itu,  hadits  riwayat  Ibnu  Abbas  yang  kedua  juga  membantah  hal  terse¬ 
but;  karena  ia  mengatakan  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  biasa  melakukan  puasa  Asyura',  lalu  orang-orang  menyebutkan 
bahwa  orang-orang  Yahudi  dan  Nashrani  juga  berpuasa.  Maka  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  datang  tahun  depan,  Insya 
Allah,  kita  akan  berpuasa  pada  hari  kesembilan"  ini  semakin  jelas  bahwa  ha- 
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ri  berpuasa  waktu  itu  bukan  hari  kesembilan,  sehingga  bisa  ditentukan 
bahwa  hari  itu  adalah  hari  kesepuluh. 

Imam  Syafi'i  dan  shahabat-shahabatnya,  Ahmad,  Ishaq,  dan 
lainnya  berpendapat,  "Disunnahkan  melakukan  puasa  pavia  hari 
kesembilan  dan  kesepuluh  secara  bersamaan;  karena  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  telah  berpuasa  pada  hari  kesepuluh  dan  berniat  untuk 
melakukannya  pada  hari  kesembilan.  Telah  dikemukakan  sebelumnya 
dalam  Shahih  Muslim  di  Kitab:  Ash-Shalah,  riwayat  dari  Abu  Hiurairah 
yang  menyebutkan  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah 
bersabda,  "Puasa  yang  paling  afdhal  setelah  Ramadhan  adalah  bulan  Allah 
yang  bernama  Muharram." 

Sebagian  ulama  mengatakan,  "Kemungkinan  alasan  disunnahkan- 
nya  puasa  pada  hari  kesembilan  dan  kesepuluh  secara  bersamaan  ada¬ 
lah  agar  tidak  menyamai  orang-orang  Yahudi,  yaitu  dengan  berpuasa 
pada  hari  kesepuluh  saja."  Dan  hadits  yang  ada  mengisyaratkan 
demikian. 

Ada  juga  yang  mengatgJcan,  "Hal  itu  dilakukan  sebagai  bentuk 
kehati-hatian  imtuk  mendapatkan  hari  keseptduh  dengan  tepat." 
Pendapat  yang  lebih  kuat  adalah  yang  pertama.  Wallahu  A'lam. 


(22)  Bab  Barangsiapa  yang  Telah  Makan  Pada  Hari 
Asyura'  Maka  Hendaknya  Berpuasa  Pada  Sisa  Harinya 
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2663.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hatim  -Ibnu 
Ismail  -  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yazid  bin  Abu  Ubaid, 
dari  Salamah  bin  Al-Akwa'  Radhiyallahu  Anhu,  bahwa  ia  berkata, 
'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  mengutus  seorang  laki- 
laki  dari  Aslam  pada  hari  Asyura',  beliau  memerintahkan  laki-laki  itu 
agar  mengumumkan  pada  orang-orang,  "Barangsiapa  belum  berpuasa 
maka  berpuasalah,  dan  barangsiapa  telah  makan  maka  hendaknya  ia 
menyempurnakan  puasanya  sampai  malam." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Idzaa  Nawaa  Bi  An- 
Nahaar  Shauman  (nomor  1924),  Bab:  Shiyaam  Yaum  Asyuura'  (nomor 
2007),  Kitab:  Akhbar  Al-Ahad,  Bab:  Moa  Kaana  Yab'atsu  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Min  Al-Umaraa  wa  Af-Rusul  Waahidan 
Ba'da  Waahidin  (nomor  7265). 
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2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Idzaa  Lam  Yajma'  Min 
Al-Lail,  Hal  Yashuumu  Dzaalika  Al-Yautn  Min  At-Tathawwu'  (nomor 
2320),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  4538). 
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2664.  Dan  Abu  Bakar  bin  Nafi'  Al-Abdi  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Bisyr  bin  Al-Mufadhdhal  bin  Lahiq  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Khalid  bin  Dzakwan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Ar-Rubayyi'  binti  Mu'awwidz  bin  Afra',  ia  berkata,  'Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  mengutus  seseorang  pada  pagi 
hari  Asyura'  ke  perkampungan  kaum  Anshar,  yang  berada  di  sekitar 
.Madinah  untuk  mengatakan,  "Barangsiapa  pagi  ini  dalam  keadaan 
berpuasa  maka  teruskanlah  puasanya,  dan  barangsiapa  telah  berbuka 
maka  sempurnakanlah  sisa  harinya  (dengan  berpuasa)" 

Setelah  itu  kami  berpuasa  pada  hari  Asyura',  dan  menyuruh  anak-anak 
kami  yang  masih  kecil  untuk  berpuasa  Insya  Allah.  Kemudian  kami  pergi 
ke  Masjid,  dan  membuatkan  mainan  untuk  mereka  dari  kain  wol.  Maka 
apabila  salah  seorang  di  antara  mereka  menangis  meminta  makanan, 
kami  pun  memberikan  mainan  itu  ketika  waktu  berbuka. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Shaum 

Ash-Shibyaan  (nomor  1960),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15833). 
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2665.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  hal  itu  kepada  kami,  Abu 
Ma'syar  Al-Aththar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Khalid  bin 
Dzakwan,  ia  berkata,  'Aku  pernah  bertanya  kepada  Ar-Rubayyi'  binti 
Mu'awwidz  -Ibnu  Afra'-  tentang  puasa  Asyura. '  Ia  berkata,  'Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  mengutus  para  utusannya  ke 
perkampungan  kaum  Anshar,  lalu  ia  menyebutkan  seperti  hadits  riwayat 
Bisyr,  hanya  saja  ia  mengatakan,  'Dan  kami  membuat  mainan  dari  wol 
untuk  mereka,  lalu  kami  pergi  bersama  dengannya.  Apabila  mereka 
menanyakan  tentang  makanan,  maka  kami  berikan  mainan  itu  untuk 
menghibur  mereka,  hingga  dapat  menyempurnakan  puasa  mereka. " 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelvimnya,  lihat  hadits  nomor  2664. 


•  Tafsir  Hadits:  2663-2665 

Perkataannya,  "Barangsiapa  belum  berpuasa  maka  berpuasalah,  dan 
■  barangsiapa  telah  makan  maka  hendaknya  ia  menyempurnakan  puasanya 
sampai  malam."  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Barangsiapa  pagi  ini 
dalam  keadaan  berpuasa  maka  teruskanlah  puasanya,  dan  barangsiapa  telah 
berbuka  maka  sempurnakanlah  sisa  harinya  (dengan  berpuasa)."  Makna 
dua  riwayat  ini  adalah  bahwa  orang  yang  telah  berniat  puasa  maka 
hendaknya  menyempurnakan  puasanya,  dan  orang  yang  belum  benuat 
puasa,  baik  sudah  makan  atau  belum,  maka  hendaknya  ia  menahan 
diri  imtuk  tidak  makan  dan  mimun  atau  lainnya,  sampai  malam  imtuk 
menjaga  kehormatan  hari  itu.  Hal  itu  sama  dengan  seseorang  yang  tidak 
berpuasa  di  pagi  hari  Syakk  (hari  yang  diragukan  antara  30  Sya'ban 
atau  1  Ramadhan-edtr),  lalu  ternyata  diketahui  bahwa  hari  itu  adalah 
tanggal  1  Ramadhan,  maka  ia  mesti  menahan  diri  dari  makanan  dan 
lainnya  imtuk  menghormati  hari  tersebut. 
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Abu  Hanifah  menjadikan  hadits  ini  sebagai  dalil  yang  menguatkan 
madzhabnya,  yaitu  bahwa  puasa  Rcimadhcm  dan  puasa  wajib  lainnya, 
boleh  diniatkan  pada  sumg  hari  dan  tidak  disyaratkan  harus  dilakukan 
pada  malam  hari.  Sebab,  para  shahabat  tersebut  berniat  pada  siang  hari 
dan  puasanya  tetap  sah. 

Jumhiur  ulama  berpendapat,  "Puasa  Ramadhan  dan  puasa- 
puasa  wajib  lainnya  harus  diniatk<m  semenjak  malam  hari."  Mereka 
berkomentar  tentang  hadits  ini  dalam  beberapa  poin. 

Pertama,  bahwa  maksudnya  adalah  hanya  menahan  diri  pada  sisa 
waktu  hari  itu  dan  bvikan  puasa  yang  sebenarnya.  Buktinya  mereka  te¬ 
lah  makan  sebelumnya,  kemudian  diperintahkan  untuk  menyempur¬ 
nakan  harinya.  Imam  Abu  Hanifah  dem  lainnya  telah  bersepakat  bahwa 
syarat  sahnya  niat  di  sicmg  hari  untuk  puasa  wajib  atau  sunnah  adalah 
tidak  didahulvd  oleh  hal-hal  yang  merusak  puasa,  seperti  makan  atau 
lainnya. 

Kedua,  hukum  puasa  hari  Asyura'  tidak  wajib  menurut  jiunhur 
uleima  sebagaimana  telah  dikemukakan  sebelumnya  di  awal  bab, 
yang  benar  htiktimnya  adalah  sunnah  muakkadah  (yang  sangat 
ditekankan). 

Ketiga,  dalam  hadits  itu  tidak  disebutkan  bahwa  hal  itu  tidak 
bisa  dikatakan  sebagai  puasa  dan  mereka  tidak  ptda  ineng-qadha-nya. 
(menggantinya  di  hari  lain).  Tetapi  ada  kemimgkinan  mereka  meng- 
qadha-nya,  sebagaimana  disebutkan  dalam  Sunan  Abu  Dawud  yang 
berkaitan  dengan  hadits  ini,  "Mofca  sempurnakanlah  sisa  hari  ini  dan 
gantilah  ia." 

Perkataannya,  ^  "Dan  membuatkan  mainan  untuk 

mereka  dari  kain  wol"  kata  artinya  adalah  wol  secara  mutlak.  Ada 

juga  yang  mengatakan  wol  yang  telah  dicelup. 

Perkataannya, 

jIp  oIjI 

jiiiyi 

"Dan  membuatkan  mainan  untuk  mereka  dari  kain  wol.  Maka  apabila  salah 
seorang  di  antara  mereka  menangis  meminta  makanan,  kami  pun  memberikan 
mainan  itu  ketika  waktu  berbuka" 


672 


Demikian  disebutkan  dalam  semua  naskah,  yaitu  lafazh  ^ 
(ketika  waktu  berbuka)  Al-Qadhi  berkata,  "Dalam  kalimat  ini  terdapat 
kata-kata  yang  terhapus,  yang  benar  adalah  ^  "Sampai 

datang  waktu  berbuka"  dengan  ini  maka  kalimat  tersebut  menjadi 
sempurna.  Hal  ini  juga  yang  disebutkan  oleh  Al-Bukhari  dari  riwayat 
Musaddad,  sebagaimana  yang  disebutkan  oleh  Muslim  dalam  riwayat 
lainnya, 

LJ jJLSi  lili 

"Apabila  mereka  menanyakan  tentang  makanan,  maka  kami  berikan  mainan 
itu  untuk  menghibur  mereka,  hingga  dapat  menyempurnakan  puasa  mereka." 

Dalam  hadits  ini  terkandung  banyak  pelajaran,  di  antaranya 
melatih  anak-anak  untuk  berbuat  kebaikan  dan  membiasakan  mere¬ 
ka  melakukan  ibadah,  akan  tetapi  mereka  tidak  termasuk  dalam 
golongan  mukallaf  (yang  sudah  dibebani  syariat).  Al-Qadhi  mengata¬ 
kan,  "Diriwayatkan  dari  'Urwah,  bahwa  ketika  mereka  telah  memili¬ 
ki  kemampuan  maka  puasa  menjadi  wajib  atas  mereka.  Ini  tenhmya 
sebuah  kekeliuran  yang  bertentangan  dengan  hadits  shahih  yang 
berbunyi, 

"Pena  (catatan  amal)  diangkat  dari  tiga  golongan,  yaitu  dari  anak-anak  sampai 
ia  dewasa. ..."  Dalam  riwayat  lain  dengan  disebutkan,  ^  (sampai  ia 
baligh).  Wallahu  Alam. 


(23)  Bab  Larangan  Berpuasa  Pada  Hari  Raya  Idul  Fitri 
dan  Idul  Adha 


^  ^  J>i  il‘li-3  .  Y  ^  ^  % 

i_jLUAJ1  ^  'j^  ^  0^1  Jli  4jt  'jf>j\  ^^1 

01  Jui  c j-ilii  4-jl^  p 

f  Ji  ji-^3  LS^  (.$4^ 

4^  OjiTU  ;^^'3  ^ 

2666.  Dfln  Ya/iya  bm  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
'Aku  telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Abu  Ubaid 
Mauta  Ibnu  Azhar,  bahwa  ia  berkata,  'Aku  telah  menydksikan  hari  raya 
bersama  Umar  bin  Al-Khaththab  Radhiyallahu  Anhu,  ia  datang  kemudian 
shalat,  setelah  itu  beranjak  dan  berkhuthbah  di  hadapan  manusia,  ia 
berkata,  "Sesungguhnya  ini  adalah  dua  hari,  yang  mana  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  melarang  untuk  melakukan  puasa 
pada  keduanya,  yaitu  hari  kalian  berbuka  dari  puasa  kalian  (Idul  Fitri) 
dan  hari  kalian  makan  sembelihan-sembelthan  kalian  (Idul  Adha)." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Shaum  Y  aum  Al-Fithr 
(nomor  1990),  Kitab:  Al-Adhahi,  Bab:  Moa  Yu'kal  Min  Luhuumi  Al- 
Adhaahii  wa  Maa  Yatazarvwad  Minhaa  (nomor  5571). 

2.  Muslim  di  dalam  Kitab:  Al-Adhahi  Bab:  Bayaan  Maa  Kaana  Min  An- 
Nahi  An  Akli  Luhuum  Al-Adhaahii  Ba'da  Tsalaats  Fii  Azvwal  Al-Islam, 
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wa  Bayaan  Naskhihi  wa  IbaahatM  Uaa  Mataa  Syaaa  (nomor  5070, 5071, 
dan  5072). 

3.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Fii  Shaum  Al-lidain 
(nomor  2416). 

4.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Moa  Jaa'a  Fii  Karaahiyah 
Ash-Shaum  Yaum  Al-Fithr  wa  An-Nahr  (nomor  771). 

5.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Fii  An-Nahi  An  Shiyaam 
Yaum  Al-Fithr  wa  Al-Adhaa  (nomor  1722),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
10663  dan  10330). 

of  4^  4ll  j  c}‘ 

cy-  J  cy-  c^y-  ^ 

2667.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
'Aku  telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Muhammad  bin  Yahya  bin 
Habban,  dari  Al-A'raj,  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  Bahwa 
Rasulullah  Shallallahu  AlaM  wa  Sallam  telah  melarang  berpuasa  dua 
hari,  yaitu  hari  raya  Idul  Fitri  dan  hari  raya  Idul  Adha. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  13967). 

^1  jAj  — lilLJl  ^  ^ j»r  LjA:»  IIj  .  Y  A 

lSa>-  aLi  c,X^  Jli  (aIp  ^ 

iJil  (.5^^  Cy  \-XA  c.. *.<>■*«  ojT  aJ 

j*J  L*  ^ (Jl5 

OUai^  IjA 


(  Kitab  Puasa  ) 
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2668.  Dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Abdul  Malik  -Ibnu  Umair-,  dari 
Qaza'ah,  dari  Abu  Sa'id  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  'Aku  telah 
mendengar  darinya  suatu  hadits  yang  mengagumkanku,  maka  aku 
bertanya  padanya,  'Apakah  engkau  benar-benar  mendengar  ini  dari 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam?  Ia  menjawab,  'Apakah  pantas 
aku  mengatakan  sesuatu  atas  nama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  yang  belum  aku  dengar  darinya?  Ia  berkata,  'Aku  telah  mende¬ 
ngar  beliau  bersabda,  "Tidak  dibenarkan  berpuasa  pada  dua  hari,  yaitu 
hari  raya  Idul  Adha  dan  hari  raya  Idul  Fitri  setelah  Ramadhan." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Fadhlu  Ash-Shalah  Fi  Masjid  Makkah  wa 
Al-Madinah,  Bab:  Masjid  Bait  Al-Maqdis  (nomor  1197)  secara  panjang 
lebar.  Kitab:  Jazaa'  Ash-Shaid,  Bab:  Hajj  An-Nisaa'  (nomor  1864)  secara 
panjang  lebar.  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Shaum  Yaum  An-Nahr  (nomor 
1995),  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Safar  Al-Mar'ah  Ma'a  Mahram  (nomor 
3248). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Moa  Jaa'a  Fii  Ayyi  Al- 
Masaajid  Afdhal  (nomor  326)  secara  ringkas. 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiha, 
Bab:  Moa  Jaa'a  Fii  Ash-Shalaah  Fii  Masjid  Bait  Al-Maqdis  (nomor  1410), 
Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Fii  An-Nahi  An  Shiyaam  Yaum  Al-Fithri  wa  Al- 
Adhaa  (nomor  1721)  secara  ringkas,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4279). 

^  UjJj»-  J .  Y  ^ 

of  IaIp  ^  y}  ^  yjS 

Jaili 

2669.  Dan  Abu  Kamil  Al-Jahdari  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul 
Aziz  bin  Al-Mukhtar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Amru  bin 
Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Sa'id 
Al-Khudri  Radhiyallahu  Anhu,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
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Sallam  melarang  berpuasa  pada  dua  hari,  yaitu  hari  berbuka  (Idul  Fitri) 
dan  hari  menyembelih  hewan  (Idul  Adha). 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Shaum  Y  aum  Al-Fithr 
(nomor  1991)  secara  panjang  lebar. 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Fii  Shaum  Al-Iidain 
(nomor  2417). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Moa  Jaa'a  Fii  Karaahiyah 
Ash-Shaum  Yaum  Al-Fithr  wa  An-Nahr  (nomor  772),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  4404). 

^  ^  J  Ynv * 

(>1  J  J)  Ji  Jii 

JUi  ijai  j\  f d\  djjJS 

J^j  jiJl  iil  'y^  u4^ 

iJi  ^  «cip  ^1 

2670.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Aun,  dari  Ziyad 
bin  Jubair,  ia  berkata,  'Ada  seorang  laki-laki  yang  datang  kepada  Ibnu 
Umar  Radhiyallahu  Anhuma.  Laki-laki  itu  mengatakan,  'Aku  telah 
bernadzar  melakukan  puasa  satu  hari,  tapi  ternyata  ia  bertepatan 
dengan  hari  Idul  Adha  atau  Idul  Fitri.'  Maka  Ibnu  Umar  Radhiyallahu 
Anhuma  berkomentar,  "Allah  Ta'ala  telah  memerintahkan  kita  untuk 
menunaikan  nadzar,  dan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah 
melarang  berpuasa  pada  hari  itu." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Shaum 

Yaum  An-Nahr  (nomor  1994),  Kitab:  Al-Aiman  wa  An-Nudzur  (nomor 

6706),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6723). 


(  Kitab  Puasa  ) 
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ly.  \2jJ-  ^  J)} 

4Wl  4iJl  Jj-I-J  ^_5^  (^J 

^yij  j^s  o^  f^j 

2671.  Dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Sa'ad  bin  Sa'id  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Amrah  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Aisyah 
Radhiyallahu  Anha,  ia  berkata,  “Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  telah  melarang  dua  puasa,  yaitu  pada  hari  raya  Idul  Fitri  dan 
hari  raya  Idul  Adha." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  17894). 

•  Tafsir  Hadits:  2666-2671 

Dalam  hadits  riwayat  Umar  bin  Al-Khaththab,  Abu  Hurairah,  dan 
Abu  Sa'id  Al-Khudri  Radhiyallahu  Anhum  disebutkan,  bahwa  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  berpuasa  pada  hari  raya  Idul 
Fitri  dan  Idul  Adha,  dan  dari  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma  juga 
diriwayatkan  hadits  yang  serupa.  Para  ulama  sendiri  telah  bersepakat 
tentang  haramnya  berpuasa  pada  dua  hari  itu  dengan  alasan  apapun, 
baik  berpuasa  karena  nadzar,  puasa  sunnah,  kaffarah  (denda),  atau 
lainnya.  Seandainya  seseorang  bemadzar  untuk  melakukan  puasa 
pada  dua  hari  raya  itu  dengan  sengaja,  maka  Imam  Syafi'i  dan  jumhur 
ulama  mengatakan,  "Nadzar  orang  tersebut  tidak  sah  dan  tidak  wajib 
men^-qadha'  dua  hari  tersebut."  Sedangkan  Abu  Hanifah  mengatakan, 
"Tetap  sah  dan  wajib  meng-qadha'  dua  hari  tersebut.  Seandainya  ia 
tetap  melaksanakan  puasa  itu  maka  puasanya  sah,  namun  ia  telah 
menyelisihi  seluruh  manusia  dalam  hal  itu." 

Perkataan  Abu  Ubaid,  '"Aku  telah  menyaksikan  hari  raya  bersama  Umar 
bin  Al-Khaththab  Radhiyallahu  Anhu,  ia  datang  kemudian  shalat,  setelah  itu 
beranjak  dan  berkhuthbah  di  hadapan  manusia,  ia  berkata,  “Sesungguhnya  ini 
adalah  dua  hari,  yang  mana  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah 
melarang  untuk  melakukan  puasa  pada  keduanya..."  Dalam  hadits  ini 
terdapat  beberapa  pelajaran,  di  antaranya. 


•  Mendahulukan  shalat  hari  raya  dari  pada  khutbahnya.  Hal  ini  telah 
dijelaskan  pada  tempatnya. 

•  Ketika  menyampaikan  khutiibah,  seorang  imam  memberitahukan 
hukum-hukum  syariat  berkaitan  dengan  hari  raya  itu  kepada 
manusia,  baik  yang  diperintahkan  atau  yang  dilarang. 
Perkataannya,  "Ada  seorang  hdd-laki  yang  datang  kepada  Ibnu  Umar 

Radhiyallahu  Anhuma.  Laki-laki  itu  mengatakan,  'Aku  telah  bemadzar 
melakukan  puasa  satu  hari,  tapi  ternyata  ia  bertepatan  dengan  hari  Idul  Adha 
atau  Idul  Fitri/  Maka  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma  berkomentar,  "Allah 
Ta'ala  telah  memerintahkan  kita  untuk  menunaikan  nadzar,  dan  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam  telah  melarang  berpuasa  pada  hari  itu. "  artinya 
Ibnu  Umar  tidak  memberikan  jawabannya  dalam  permasalahan  ini 
(tawacjquf)‘,  karena  adanya  dalil-dalil  yang  berseberangan  menurutnya. 

Para  ulama  berselisih  pendapat  mengenai  orang  yang  bemadzar 
untuk  melakukan  puasa  pada  hari  raya  secara  khusus  sebagaimana 
telah  kami  kemukakan  di  atas.  Adapun  orang  yang  telah  bemadzar 
melaktikan  puasa  hari  senin,  misalnya,  kemudian  ternyata  hari  itu 
bertetapatan  dengan  hari  raya,  maka  ia  tidak  boleh  melaksanakan  puasa 
di  hari  raya  tersebut  menumt  Ijma'  (kor\sensus)  ulama.  Selanjutnya, 
apakah  ia  wajib  meng-qadha'-nya.7  Ulama  juga  berbeda  pendapat  dalam 
hal  ini.  Imam  Syafi'i  mempunyai  dua  pendapat,  yang  paling  kuat 
adalah,  bahwa  seseorang  tidak  wajib  meng-qadha'-nya;  karena  kalimat 
dalam  hadits  itu  tidak  mengarah  imtuk  melakukan  qadha',  akan  tetapi 
meng-qadha'  itu  dilakukan  pada  hal-hal  yang  wajib  selain  dari  nadzar 
yang  dilakukan  pada  dua  hari  raya  itu,  inilah  pendapat  terpilih  dari 
kalangan  ulama  ushul  fikih.  Demikian  halnya  apabila  nadzar  seseorang 
bertepatan  dengan  hari-hari  Tasyriq,  maka  tidak  wajib  meng-qadha'- 
nya  menrmit  pendapat  yang  lebih  kuat.  Wallahu  A'lam. 

Mungkin  saja  Ibnu  Umar  menyatakan  bahwa,  sebagai  bentuk 
kehati-hatian  sebaiknya  anda  meng-^od/w'-nya,  vmtuk  menghimpvm 
antara  perintah  AUah  Ta'ala  dan  larangan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  dalam  hal  iiu. 


(24)  Bab  Diharamkan  Berpuasa  Pada  Hari-Hari  Tasyriq 


^  p-;--  *  ^^Ji  ly. 

^Ijl  j»-L^ J  l5^  -> 

2672.  Dan  Suraij  bin  Yunus  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Husyaim 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Khalid  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Abu  Al-Malih,  dari  Nubaisyah  Al-Hudzali,  ia  berkata, 
'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Hari-hari  Tasyriq 
adalah  hari-hari  untuk  makan  dan  minum." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  11587). 

y\  y  ^1  ^  y  .  Y 'l  V Y' 

Jli  ^  ^cJUJl 

<5j1  ji-  'J' Si  aj  c4^ 

aW  aJ  Sljj  a>  (*-^3 

2673.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Isma'il  -Ibnu  Ulayyah  -  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Khalid  Al-Hadzdza'i,  Abu  Qilabah  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari 
Abu  Al-Malih,  dari  Nubaisyah.  Khalid  berkata,  'Lalu  aku  menemui  Abu 
Al-Malih  dan  bertanya  kepadanya,  kemudian  ia  pun  memberitahukan 
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kepadaku  tentang  hal  itu,  ia  menyebutkan  hadits  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  zva  Sallam,  seperti  hadits  riwayat  Husyaim,  dan  menambahkan  di 
dalamnya  kalimat,  “Dan  berdzddr  kepada  Allah." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  11587). 

^\'jl  1:^  dlc.  J  y  n  v  t 

fbl  oujUji  ^  iii  ot 

f®  ^  rc^SlIi 

2674.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Sabiq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibrahim  bin 
Thahman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari 
Ibnu  Ka'ab  bin  Malik,  dari  ayahnya,  bahwa  ia  telah  memberitahukan 
kepadanya,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah 
mengutus  dirinya  bersama  Aus  bin  Al-Hadatsan  pada  hari-hari  Tasyrig. 
Ia  berseru,  "Sesungguhnya  tidak  akan  masuk  surga  kecuali  orang 
yang  benman,  dan  hari-hari  Mina  adalah  hari-hari  untuk  makan  dan 
minum." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  11137). 

jjLe-  yj  jiJUl  UIp  y»Lp  yt  ^  Y  ^  Vo 

Uilli  Jli  Ajf  yy  Olltgk  y  jjyilyl 

2675.  Dan  'Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  hal  itu  kepada  kami, 
Abu  Amir  Abdul  Malik  bin  Amru  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ibrahim  bin  Thahman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dengan  sanad 
ini,  hanya  saja  ia  mengatakan,  "Lalu  mereka  berdua  berseru." 
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•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  11137). 

•  Tafsir  Hadits:  2672-2675 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Hari-hari  Tasyriq 
adalah  hari-hari  untuk  makan  dan  minum."  dalam  riwayat  lain,  "Dan 
berdzikir  kepada  Allah  Azza  wa  Jalla",  dalam  riwayat  lain,  "Hari-hari 
Mina."  Hadits-hadits  ini  sebagai  dalil  bagi  ulama  yang  berpendapat 
bahwa  tidak  sahnya  berpuasa  pada  hari  tersebut  dalam  keadaan 
apaptm.  Ini  adalah  pendapat  yang  paling  kuat  di  antara  dua  perkataan 
dalam  madzhab  Syafi'i.  Imam  Abu  Haivifah,  Ibnu  Al-Mimdzir,  dan 
lainnya  juga  berpendapat  demikian.  Sekelompok  ulama  berpendapat, 
"Diperbolehkan  berpuasa  pada  hari  itu  bagi  siapa  saja,  baik  imtuk 
puasa  sunnah  atau  lainnya."  Hal  ini  disebutkan  oleh  Ibnul  Mimdzir 
berdasarkan  riwayat  dari  Az-Zubair  bin  Al-Awwam,  Ibnu  Sirin,  dan 
Ibnu  Umar. 

Imam  Malik,  Al-Auza'i,  Ishaq,  dan  Syafi'i  dalam  salah  satu 
perkataannya  mengatakan,  "Boleh  berpuasa  bagi  orang  yang 
mengerjakan  haji  tamattu'  (mengerjakan  umrah  sebelum  haji)  apabila 
tidak  mendapatkan  hewan  korban,  dan  tidak  diperbolehkan  imtuk 
orang  lain."  Mereka  berhujjah  dengan  hadits  yang  diriwayatkan  Al- 
Bukhari  dalam  kitab  Shahih-nya  dari  Ibnu  Umar  dan  Aisyah,  di  mana 
mereka  berdua  mengatakan,  "Tidak  boleh  melakukan  puasa  pada 
hari-hari  Tasyriq  kecuali  bagi  orang  yang  tidak  mendapatkan  hewan 
korban." 

Hari-hari  Tasyriq  adalah  tiga  hari  setelah  hari  Nahr  (Idul  Adha), 
yaitu  tanggal  11,  12,  dan  13  Dzulhijjah.  Dinamakan  hari  Tasyriq 
karena  manusia  pada  saat  itu  banyak  memanfaatkan  daging-daging 
sembelihan,  yaitu  membuat  dendeng  dan  menjemurnya  di  bawah  terik 
matahari. 

Didalam  hadits  terdapat  keterangan  bahwa  disimnahkan  mem¬ 
perbanyak  berdzikir  pada  hari-hari  itu,  berupa  ucapan  takbir,  dan 
lainnya. 

Perkataannya,  "Dari  Nubaisyah  Al-Hudzali"  nama  lengkapnya  ada¬ 
lah  Nubaisyah  bin  Amru  bin  Auf  bin  Salamah. 


(25)  Bab  Larangan  Berpuasa  Pada  Hari  Jum'at  Secara 
Tersendiri 


^  jIp  ^  ^  oSUI  llj jl>-  .  t  *\  V  *\ 
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2676.  Amru  An-Naqid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  bin 
Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdul  Hamid  bin 
Jubair,  dari  Muhammad  bin  Abbad  bin  Ja'far,  ia  berkata,  "Aku  telah 
bertanya  kepada  Jabir  bin  Abdullah  Radhiyallahu  Anhuma,  sementara 
ia  sedang  melaksanakan  thawafdi  sekeliling  Ka'bah,  'Apakah  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  berpuasa  pada  hari  Jum'at?' 
Maka  ia  menjawab,  "Ya,  demi  Rabb  Ka'bah  ini." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Shaum  Y aum  Al-Jumu'ah, 
wa  Idzaa  Ashbaha  Shaa'iman  Yaum  Al-Jum'ah  Fa'alaihi  An  Yufthir 
(nomor  1984). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Fii  Shiyaam  Yaum  Al- 
Jumu'ah  (nomor  1724),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2584). 

(^34^'  ^.'j^  Cf}  <3' ^  ^  ^  VV 


682 


c  Kitab  Puasa  ) 


683 


jkst^  ^  dy^\  4jI  ^  jyp^  cy-  J.-.«->eJl 
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jJ-L-j  «cIp 

2677.  Dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdurrazzaq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Abdul  Hamid  bin  Jubair  bin  Syaibah  telah 
mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Muhammad  bin  Abbad  bin  Ja'far  telah 
mengabarkan  kepadanya,  bahwa  ia  telah  bertanya  kepada  Jabir  bin 
Abdullah  Radhiyallahu  Anhuma,  perkataan  yang  sama,  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2676. 

JjP  jjlj  UjwL»-j.  Y  VA 

jjl  JaiUlj-  ^ 

JlS  Jli  aIp  ’o'J'jk 

li jijji  ^yj  ^ d:>-\  (.5^ 

oJbu  jl  ^ils  ^yAi  Dt  'i/l 

2678.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Hafsh  dan  Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al- 
A'masy.  (H)  dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami  - 
lafazh  ini  miliknya  - ,  Abu  Mu'awiyah  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
dari  Al-A'masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu 
Anhu,  ia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Janganlah  salah  seorang  dari  kalian  berpuasa  pada  hari  jum'at  secara 
tersendiri,  kecuali  dengan  berpuasa  sebelumnya  atau  setelahnya." 

•  Takhrij  Hadits 

•  Hadits  riwayat  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bxxkhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Shaum  Y aum  Al- 


Jumu'ah,  wa  Idzaa  Ashbaha  Shaa'iman  Yaum  Al-Jum'ah  Fa'alaihi 
An  Yufthir  (nomor  1985). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Fii  Shiyaam  Yaum 
Al-Jumu'ah  (nomor  1723),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12365). 

•  Hadits  riwayat  Yahya  bin  Yahya  ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  An-Nahyu  An 
Yakhushsha  Yaum  Al-Jumu'ah  Li  Shaum  (nomor  2420). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii 
Karaahiyah  Shaum  Yaum  Al-Jumu'ah  Wahdahu  (nomor  743). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Fii  Shiyaam  Yaum 
Al-Jumu'ah  (nomor  1723),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12503). 

aljlj  ^ 

ilr^  I Sl  Jii 

'i/!  ‘f 

2679.  Dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepadaku,  Husain  -Al-Ju'fi  - 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Za'idah,  dari  Hisyam,  dari  Ibnu 
Sirin,  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Janganlah  kalian  mengkhususkan 
malam  Jum'at  dengan  shalat  malam  di  antara  malam-malam  lainnya, 
jangan  pula  kalian  mengkhususkan  hari  Jum'at  dengan  berpuasa  di 
antara  hari-hari  lainnya,  kecuali  apabila  bertepatan  dengan  puasa  yang 
biasa  dilakukan  oleh  salah  seorang  dari  kalian." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  14527). 

•  Tafsir  Hadits:  2676-2679 

Perkataannya,  "Aku  telah  bertanya  kepada  Jabir  bin  Abdullah 
Radhiyallahu  Anhuma,  sementara  ia  sedang  melaksanakan  thawaf  di 
sekeliling  Ka'bah,  'Apakah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang 
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berpuasa  pada  hari  Jum'at?’  Maka  ia  menjawab,  "Ya,  demi  Rabb  Ka'bah 
ini."  Dalam  riwayat  Abu  Hurairah  disebutkan,  'Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Janganlah  salah  seorang  dari  kalian  berpuasa 
pada  hari  jum'at  secara  tersendiri,  kecuali  dengan  berpuasa  sebelumnya  atau 
setelaknya. "  Dalam  riwayat  lain  diterangkan,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Janganlah  kalian  mengkhususkan  malam  Jum'at 
dengan  shalat  malam  di  antara  malam-malam  lainnya,  jangan  pula  kalian 
mengkhususkan  hari  Jum'at  dengan  berpuasa  di  antara  hari-hari  lainnya, 
kecuali  apabila  bertepatan  dengan  puasa  yang  biasa  dilakukan  oleh  salah 
seorang  dari  kalian."  Dalam  riwayat  terakhir  ini  disebutkan  kata  > V 
dan  i ^  "Janganlah  kalian  mengkhususkan  "  demikian  yang  tercantum 
di  dalam  kitab  ini,  keduanya  adalah  bacaan  yang  benar. 

Dalam  hadits  tersebut  terdapat  dalil  yang  dijadikan  hujjah  oleh 
ulama  madzhab  Syafi'i  dan  para  pendukimgnya,  yaitu  dimakruhkan 
berpuasa  pada  hari  Jum'at  secara  tersendiri  kecuali  hari  itu  bertepatan 
dengan  kebiasaan  seseorang  dalam  berpuasa.  Apabila  puasa  yang 
dilakukan  bersambimg  dengan  sehari  sebelum  atau  setelahnya,  atau 
bertepatan  dengan  kebiasaan  seseorang  berpuasa,  misalnya  ia  bema- 
dzar  akan  selalu  berpuasa  pada  satu  hari  di  mana  ia  sembuh  penyakit¬ 
nya,  kemudian  ternyata  harinya  itu  bertepatan  dengan  hari  Jum'at, 
maka  hal  itu  tidaklah  mengapa  berdasarkan  hadits-hadits  ini. 

Imam  Malik  di  dalam  kitab  Al-Muwaththa'  mengatakan,  "Aku 
\  belum  pernah  mendengar  seorang  pun  dari  ulama,  pakar  fikih,  dan 
orang-orang  yang  mengikutinya  menyatakan  larangan  berpuasa  pada 
hari  Jum'at.  Berpuasa  pada  hari  itu  adalah  baik,  aku  pernah  melihat 
beberapa  ulama  melaksanakannya,  bahkan  mereka  selalu  berusaha 
imtuk  menjaganya."  Apa  yang  dikatakan  oleh  Malik  ini  sesuai  dengan 
apa  yang  dilihatnya,  sementara  ulama  lain  juga  pernah  melihat  hal  yang 
berbeda  dengannya.  Hadits  lebih  didahulukan  dari  apa  yang  dilihat 
oleh  Malik  dan  lainnya,  karena  riwayat  tentang  larangan  berpuasa  hari 
Jum'at  adalah  benar,  maka  wajib  mengikuti  hal  tersebut.  Sedangkan 
Malik  dapat  dimaafkan;  karena  hadits  tersebut  tidak  sampai  kepada¬ 
nya.  Ad-Dawudi,  seorang  pengikut  madzab  Malik  mengatakan,  "Ha¬ 
dits  ini  beltun  sampai  kepada  Mahk,  seandainya  ia  mendengarnya 
niscaya  tidak  akan  menyelisihinya." 

Para  ulama  mengatakan,  "Hikmah  dilarangnya  hal  itu  adalah 
bahwa  hari  Jum'at  adalah  hari  vmtuk  berdoa,  berdzikir,  dan  beribadah, 
seperti  mandi,  bersegera  menuju  shalat,  menunggtmya,  mendengarkan 


khuthbah,  dan  memperbanyak  dzikir  setelahnya,  sebagaimana  firman 
Allah  Ta'ala, 

"Apabila  shalat  telah  dilaksanakan,  maka  bertebaranlah  kamu  di  bumi;  carilah 
karunia  Allah  dan  ingatlah  Allah  banyak-banyak  agar  kamu  beruntung"  (QS. 
Al-Jumu'ah:  10). 

Begitu  juga  halnya  dengan  ibadah-ibadah  lain  yang  berhubungan 
dengan  hari  jum'at  itu.  Oleh  karena  itu,  disunnahkan  untuk  tidak 
berpuasa,  sehingga  bisa  lebih  membantu  seseorang  dalam  melaksana¬ 
kan  kegiatan-kegiatan  tersebut,  lebih  bersemangat  dan  lebih  siap  dalam 
memmaikannya,  menikmati  hal  itu  tanpa  ada  rasa  bosan  dan  jemu.  Hal 
ini  sama  dengan  orang  yang  menunaikan  haji  pada  hari  Arafah  ketika 
berada  di  padang  Arafah,  yaitu  disunnahkan  baginya  berbuka  (tidak 
berpuasa),  dan  hikmah  yang  terk^dung  padanya  telah  kita  kemukakan 
sebelumnya. 

Seandainya  ada  yang  mengatakan,  "Kalau  memang  demikian,  nis¬ 
caya  larangan  dan  makruhnya  puasa  sebelum  atau  sesudahnya  tetap 
berlaku  juga."  Maka  dijawab,  jika  seseorang  berpuasa  sehari  sebelum 
atau  sesudahnya,  maka  hal  itu  akam  memaksa  dirinya  menghilangkan 
kemalasan  atau  meremehkan  amalannya  di  hari  Jum'at  dengan  sebab 
puasa  itu.  Inilah  yang  bisa  dijadikan  sandaran  dalam  memahami 
hikmah  yang  ada  dalam  larangan  berpuasa  pada  hari  Jum'at  secara 
tersendiri. 

Pendapat  lain  mengatakan,  sebabnya  adalah  dikhawatirkan  timbul 
sikap  berlebihan  dalam  mengagungkan  hari  jum'at,  di  mana  seseorang 
akan  diuji  sebagaimana  suatu  kaum  diuji  dengan  hari  Sabtu.  Namim 
pendapat  ini  lemah  dan  terbantahkan  dengan  adanya  shalat  Jum'at 
dan  ibadah  lain  pada  hari  itu,  di  mana  sudah  populer  bahwa  hal-hal 
tersebut  merupakah  pengagimgan  terhadap  hari  Jum'at. 

Ada  yang  berpendapat,  "Sebab  perbuatan  itu  dilarang  adalah 
agsr  tidak  meyakini  bahwa  puasa  sehari  sebelum  atau  sesudahnya 
merupakan  sebuah  kewajiban."  Ini  juga  lemah,  karena  bertentangan 
dengan  puasa  hari  senin  yang  digandengkan  dengan  hari  kainis,  sebab 
puasa  itu  sunnah  dan  tidak  ada  sedikitpim  kemungkinan  seseorang 
mengatakan  puasa  tersebut  adalah  wajib.  Begitu  juga  dengan  adanya 
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puasa  hari  Arafah,  Asyura',  dan  puasa  lainnya.  Jadi  yang  benar  adalah 
pendapat  telah  kami  kemukakan  di  atas.  Wallahu  Alam. 

Dalam  hadits  juga  disebutkan  secara  jelas  mengenai  larangan 
mengkhususkan  malam  Jum'at  dengan  melakukan  shalat  malam  dari 
pada  malam-malam  lainnya,  juga  larangan  mengkhususkan  puasa 
pada  hari  itu  dari  pada  hari-hari  yang  lainnya.  Para  ulama  sepakat 
bahwa  hal  itu  dilarang.  Hadits  mi  dijadikan  hujjah  oleh  para  ulama 
tentang  dilarangnya  shalat  yang  disebut  dengan  Ar-Ragha'ib  -  semoga 
Allah  memerangi  pencetus  dan  pelakimya.  Sebab  shalat  itu  merupakan 
perbuatan  bid'ah  yang  menyesatkan  dan  berawal  dari  sebuah  kebodo¬ 
han  dalam  beragama.  Di  dalamnya  terdapat  kemimgkaran-kemtmgka- 
ran  yang  nyata,  dan  sekelompok  ulama  telah  menuliskan  karya-karya 
yang  mengesankan  tentang  buruknya  kegiatan  tersebut  (yaitu  shalat 
Ragha'ib),  menyatakan  sesat  orang-orang  yang  melakukannya  dan 
orang-orang  yang  mengada-adakannya,  menunjukkan  keburukan  dan 
kesalahannya.  Pada  kenyataannya,  perbuatan  itu  dapat  menyesatkan 
pelakimya,  dan  jumlah  orang-orang  tersebut  tidak  bisa  dihitung  dengan 
jari.  Wallahu  Alam. 


(26)  Bab  Dihapusnya  Hukum  yang  Terdapat  Dalam 
Firman  Allah  Ta'ala,  "^Dan  bagi  orang  yang  berat 
menJalanHannya,  wajib  membayar  fidyah"  dengan 
Firman-Mya,  ^Karena  itu,  barangsiapa  di  antara  kamu 
ada  di  bulan  itu,  maka  berpuasalah." 


Cf-  (S^'  cJi  ^  Y  "VA  * 
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2680.  Dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Bakr  - 
Ibnu  Mudhar-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amru  -Ibnu 
Al-Harits,  dari  Bukair,  dari  Yazid  pelayan  Salamah,  dari  Salamah  bin 
Al-Akwa'  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  "Ketika  turun  ayat  ini,  'Dan 
bagi  orang  yang  berat  menjalankannya,  wajib  membayar  fidyah,  yaitu 
memberi  makan  seorang  miskin.  (QS.  Al-Baqarah:  184)'  Maka  ada 
orang  yang  hendak  berbuka  dan  membayar  fidyah,  sampai  kemudian 
turun  ayat  setelahnya  lalu  menghapus  hukum  ayat  tersebut" 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dctlam  Kitab:  At-Tafsir,  Bab:  "Fa  Man  Syahida  Minkum 
Asy-Syahra  Falyashumhu."  (nomor  4507). 
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2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Naskh  Qaulihi  Ta' ala, 
"Wfl  alalladziina  Yuthiiquunahu"  (nomor  2315). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Maa  Jaa'a,  "Wia 
alalladziina  Yuthiiquunahu"  (nomor  798). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Ta'wiil  Qaul  Allah  Ta'ala 
Azza  wa  Jalla,  "Wa alalladziina  Yuthiiquunahu Fidyah  Tha'aamu Miskin" 
(nomor  2315),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4534). 

.  Y  A  ^ 
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2681.  Dan  Amru  bin  Sazuwad  Al-Amiri  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Abdullah  bin  Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Amru  bin  Al- 
Harits  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Bukair  bin  Al-Asyaj,  dari 
Yazid  pelayan  Salamah  bin  Al-Akwa',  dari  Salamah  bin  Al-Akwa' 
Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  "Dahulu  kami  berada  dalam  bulan 
Ramadhan  di  masa  Rasulullah,  siapa  yang  mau  maka  ia  boleh  berpuasa, 
dan  siapa  yang  mau,  maka  ia  boleh  berbuka  kemudian  membayar  fidyah 
dengan  memberikan  makan  orang  miskin,  hal  itu  berlangsung  hingga 
diturunkan  ayat,  'Karena  itu,  barangsiapa  di  antara  kamu  ada  di  bulan 
itu,  maka  berpuasalah."  (QS.  Al-Baqarah:  185). 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2680. 

•  Tafsir  Hadits:  2680-2681 

Salamah  bin  Al-Akwa'  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  “Ketika  turun  ayat 
ini,  'Dan  bagi  orang  yang  berat  menjalankannya,  wajib  membayar  fidyah,  yaitu 
memberi  makan  seorang  miskin.  (QS.  Al-Baqarah:  184)'  Maka  ada  orang  yang 
hendak  berbuka  dan  membayar  fidyah,  sampai  kemudian  turun  ayat  setelaknya 


lalu  menghapus  hukum  ayat  tersebut"  Dalam  riwayat  lain  ia  mengatakan, 
"Dahulu  kami  berada  dalam  bulan  Ramadhan  di  masa  Rasulullah,  maka  siapa 
yang  mau  maka  ia  berpuasa,  dan  siapa  yang  mau,  maka  ia  boleh  berbuka 
kemudian  membayar  fidyah  dengan  memberikan  makan  orang  miskin,  hal  itu 
berlangsung  hingga  diturunkan  ayat,  ‘Karena  itu,  barangsiapa  di  antara  kamu 
ada  di  bulan  itu,  maka  berpuasalah  (QS.  Al-Baqarah:  185)" 

Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Para  ulama  salaf  berselisih  pendapat 
mengenai  ayat  yang  yang  pertama,  apakah  ia  Muhkamah  (ditetapkan 
hukumnya),  Makshushah  (khusus)  atau  Mansukhah  (dihapus  hukumnya) 
baik  semuanya  atau  sebagicinnya?  Jiunhur  ulama  berpendapat,  bahwa 
hukum  pada  ayat  tersebut  telah  dihapus  sebagaimana  perkataan 
Salamah.  Mereka  berselisih  pendapat,  apakah  masih  tersisa  darinya 
sesuatu  yang  belum  di-nasakh  (dihapus)  hukiunnya?  Diriwayatkan  dari 
Ibnu  Umar  dan  jumhur  ulama,  bahwa  hukum  memberikan  makan 
tetap  berlaku  bagi  orang  yang  memang  tidak  mampu  melaksanakan 
puasa  seperti  orang  yang  sudah  lanjut  usia.  Sedangkan  sekelompok 
ulama  salafus-shalih,  di  antaranya  Malik,  Abu  Tsaur,  dan  Dawud 
mengatakan,  "Seluruh  hukum  tentang  memberikan  makan  telah 
dihapus,  sehingga  jika  orang  yang  sudah  lanjut  usia  tidak  mampu 
berpuasa,  maka  ia  tidak  perlu  memberi  makan  orang  miskin,"  hanya 
saja  Malik  menyatakan  bahwa  hukumnya  sunnah. 

Qatadah  mengatakan,  "Dahulu  rukhshah  (keringanan)  ini  untuk 
,  orang  yang  sudah  tua  tapi  masih  bisa  berpuasa,  kemudian  di-nasakh 
(dihapus  hukumnya)  dan  hanya  berlaku  untuk  orang  yang  tidak 
mampu  berpuasa." 

Ibnu  Abbas  dan  lainnya  mengatakan,  bahwa  ayat  mi  diturunkan 
rmtuk  orang  tua  dan  orang  sakit  yang  tidak  mampu  melaksanakan 
puasa,  sehingga  ayat  ini  menurutnya  adalah  Muhkamah  (yang  tetap 
hukumnya)  akan  tetapi  orang  yang  sakit  harus  meng-qadha'  (menggan¬ 
ti)  puasanya  yang  terlewatkan  jika  telah  sembuh.  Dan  mayoritas  ula¬ 
ma  menyatakan,  bahwa  orang  sakit  tidak  memberikan  makan  kepada 
orang  miskin  sebagai  ganti  atas  puasa  yamg  telah  ditinggalkannya. 

Zaid  bin  Aslam,  Az-Zuhri,  dan  Mahk  mengatakan,  "Ayat  itu 
Muhkamah,  dan  diturunkan  untuk  orang  yang  sakit,  berbuka  kemudian 
sembuh  dan  tidak  meng-qadha'  sampai  masuk  Ramadhan  selanjutnya, 
maka  ia  harus  berpuasa  dan  meng-qadlm'  setelah  Ramadhan  selesai, 
serta  memberikan  makan  orang  miskm  setiap  harinya  sebanyak  satu 
mud  biji  gandum.  Adapun  orang  yang  hari-hari  sakitnya  bersambimg 
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sampai  Ramadhan  berikutnya,  maka  ia  tidak  perlu  memberi  makan 
kepada  orang  miskin,  ia  hanya  diwajibkan  untuk  meng-qadha''  saja. 

Al-Hasan  Al-Bashri  dan  lainnya  mengatakan,  "Pada  awalnya,  Dhamir 
(kata  ganti)  yang  terdapat  dalam  kalimat  i (merasa  berat  imtuk 
melakukannya)  kembali  pada  kata  (memberikan  makanan) 

bukan  kepada  kata  (puasa)  kemudian  hal  itu  di-nflsafclz."Jadi 
menurut  dia  hal  ini  bersifat  umum.  Jvunhur  ulama  menyatakan  bahwa 
yang  dimaksud  memberi  makan  adalah  mengeluarkan  setiap  harinya 
sebanyak  satu  mud.  Sedangkan  Abu  Hanifah  menyatakan  dua  Mudd, 
hal  ini  juga  disepakati  oleh  dua  orang  shahabat  beUau. 

Asyhab  Al-Maliki  mengatakan,  "Besarnya  adalah  satu  sepertiga 
mud  untuk  selain  penduduk  Madinah."  Jumhur  ulama  menyatakan 
bahwa  orang  sakit  yang  boleh  berbuka  puasa  adalah  orang  yang 
memang  tidak  mampu  atau  merasa  berat  berpuasa  ketika  ia  sakit. 
Sementara  itu,  sebagian  ulama  lainnya  mengatakan,  bahwa  setiap 
orang  sakit  boleh  tidak  menjalankan  puasa.  Ini  semua  dikatakan  oleh 
Al-Qadhi. 


/ 


(27)  Bab  t^enQ-qadha'  Puasa  Ramadhan  di  Butan 
Sya'ban 


^  j  cf-  ly-  .  y  *\  a  t 

0^^  •  a.o^Lp’  < ~  «^  -■*  jlS  4.«jLu»  »Xjit*o 

'y!  ‘C,/3t\  (l)f  *«l  ixi  0Ui>j 

Ai)i  J j^y  J  aiIp  aui  ti/* 

2682.  Dan  Ahmad  bin  Abdullah  bin  Yunus  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Zuhair  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa'id  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Salamah,  ia  berkata,  'Aku  telah 
mendengar  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  berkata,  "Dahulu  aku  mempunyai 
hutang  puasa  Ramadhan,  dan  tidak  bisa  meng-qadha'nya  kecuali  di 
bulan  Sya'ban;  karena  kesibukan  melayani  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  atau  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. " 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Mataa  Yuqdhaa  Qadhaa' 
Ramadhaan  (nomor  1950). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Ta'khiir  Qadhaa' 
Ramadhaan  (nomor  2399). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Wadh'u  Ash-Shiyaam  An 
Al-Haa'idh  (nomor  2318). 


692 


693 


C  Kitab  Puasa  ) 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Qadhaa' 
Ramadhaan  (nomor  1669),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  17777). 

Jii  4ji  yy  ^  Ljj.>-  (J^  01^4^ 

j*JL*> J  ^4^  ^ J  dJLiij 

2683.  Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Bisyr  bin 
Umar  Az-Zahrani  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Bilal 
telah  memberitahukan  kepadaku,  Yahya  bin  Sa'id  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dengan  sanad  ini,  hanya  saja  ia  berkata,  "Yang  demikian 
itu  karena  kedudukannya  di  sisi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam." 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2682. 

df^  dy.  AyijJ-j .  Y  *\  A  £ 

jyt  dJJi  01  Jl.5j  iJLgj  JL*.0 

(yp^  (*^3 

2684.  Dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  hal  itu  kepadaku, 
Abdurrazzaq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa'id  telah  memberitahukan 
kepadaku,  dengan  sanad  ini,  dan  ia  mengatakan,  "Aku  mengira  bahwa 
hal  itu  disebabkan  kedudukannya  di  sisi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam",  demikian  Yahya  mengatakannnya. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2682. 

^  (..^LAjJI  ‘^0'  Lj.A^  j^jiLoJl  ^  J .  Y  *\  A  ® 

^  I^^Jb  jJJj  iljL.y'yi  1“^^  (014^.^  -iSUJi 


4!ip  auI  aJjI  (-t-jJiAJl 

2685.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdul  Wahhab  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Amru  An- 
Naqid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  meriwayatkan  dari  Yahya,  dengan  sanad  ini,  dan 
tidak  menyebutkan  dalam  hadits  riwayatnya,  "Karena  kesibukan  dengan 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam." 

•  Takhri j  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelunmya,  lihat  hadits  nomor  2682. 

0^  Cf-  ^  5^*  cf-  c). C?' 

(1)1  tdJli  ^1  iAJli-  ^  -Cp  IdL- 

ui  (j^  <Jj^j  (ijlf” 

(.5^  <J.^J  Ot  ijs-  jJla) 

2686.  Dan  Muhammad  bin  Abu  Umar  Al-Makki  telah  memberitahukan 
kepadaku,  Abdul  Adz  bin  Muhammad  Ad-Darawardi  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Yazid  bin  Abdullah  bin  Al-Hadi,  dari 
Muhammad  bin  Ibrahim,  dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman,  dari 
Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  bahwa  ia  berkata,  "Sesungguhnya  jika 
ada  salah  seorang  dari  kami  (para  istri  Nabi)  telah  berbuka  di  zaman 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  masih  hidup,  maka  ia  tidak 
bisa  meng-qadha'nya  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
hingga  datang  bulan  Sya'ban. " 

•  Takhri  j  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Al- 

Ikhtilaaf  Alaa  Muhammad  bin  Ibrahim  FiM  (nomor  2177),  Tuhfah  Al-Asyraf 

(nomor  17741). 
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•  Tafsir  Hadits:  2682-2686 

Dalam  bab  ini  dibahas  tentang  bolehnya  menimda  dalam  meng- 
qadha'  puasa  Ramadhan  selama  tidak  sampai  pada  puasa  Ramadhan 
berikutnya,  yaitu  bagi  orang  yang  tidak  berpuasa  karena  suatu  udzur, 
seperti  sakit,  dalam  perjalanan,  haidh  atau  lain  sebagainya. 

Aisyah  Radhiyallahu  Anha  berkata,  "Dahulu  aku  mempunyai  hutang 
puasa  Ramadhan,  dan  tidak  bisa  meng-qadha'nya  kecuali  di  bulan  Sya'ban; 
karena  kesibukan  melayani  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  atau 
bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  "Dalam  riwayat  lain 
disebutkan  bahwa  ia  berkata,  "Sesungguhnya  jika  ada  salah  seorang  dari 
kami  (para  istri  Nabi)  telah  berbuka  di  zaman  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  masih  hidup,  maka  ia  tidak  bisa  meng-qadha'nya  bersama  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  hingga  datang  bulan  Sya'ban." 

Maksud  kesibukan  disini  adalah  ia  sibuk  melayani  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sehingga  menghalanginya  imtuk  meng- 
qadha'  puasa. 

Perkataannya,  "Maka  ia  tidak  bisa  meng-qadha'nya",  artinya  bahwa 
setiap  istri  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  selalu  sedia  untuk 
melayani  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  selalu  siap  jika 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menginginkan  dirinya  kapan  saja, 
sementara  ia  tidak  mengetahui  kapan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
membutuhkaimya.  Ia  juga  tidak  meminta  izin  kepada  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  rmtuk  berpuasa;  karena  khawatir  apabila  beliau 
mengizinkannya  sementara  ia  sedang  memerlukan  bantuannya,  maka 
akan  hilang  kesempatein  baik  imtuk  dirinya.  Ini  merupakan  bagian  dari 
etika  seorang  istri  terhadap  suauninya. 

Para  ulama  telah  bersepakat  bahwa  seorang  istri  tidak  boleh 
melakukan  puasa  simnah  ketika  suaminya  berada  disisinya  kecuali 
dengan  izinnya,  hal  ini  berdasarkan  hadits  riwayat  Abu  Hurairah 
yang  disebutkan  sebelumnya  dalam  Shahih  Muslim  di  Kitab:  Az-Zakah. 
Lalu  Aisyah  baru  bisa  meng-qadha'  puasanya  pada  bulan  Sya'ban; 
karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  biasa  melakukan  puasa  di 
sebagian  besar  hari  Sya'ban,  sehingga  beliau  tidak  memiliki  hajat  atas 
istri-istrinya  pada  siang  hari  di  saat  itu.  Dikarenakan  pula  apabila  telah 
tiba  bulan  Sya'ban,  maka  waktu  imtuk  m.eng-qadha'  semakin  sempit, 
dan  tidak  boleh  menunda  pelaksanaannya  lagi. 

Madzhab  Malik,  Abu  Hanifah,  Syafi'i,  Ahmad,  serta  jumhur  ulama 
salaf  dan  khalaf  menyatakan,  bahwa  meng-qadha'  puasa  Ramadhan 


bagi  orang  yang  berbuka  karena  udzur  seperti  haidh  dan  melakukan 
perjalanan  jauh,  memiliki  waktu  luang  dan  tidak  disyaratkan  harus 
bersegera  melakukannya  secepat  mungkin.  Mereka  mengatakan,  "Tidak 
boleh  memmda  pelaksanaanya  sampai  bulan  SyaHban  yang  akan  datang; 
karena  orang  seperti  itu  memmda  sampai  pada  waktu  zaman  yang 
tidak  diterima,  yaitu  setelah  melewati  Ramadhan  yang  akan  datang, 
maka  sama  halnya  seperti  orang  yang  menunda-mmda  pelaksanaannya 
sampai  ia  mati. 

Dawud  mengatakan,  "Wajib  bersegera  men^-Cjadha'nya.  secepat 
mimgkin,  yaitu  hari  pertama  setelah  hari  raya  di  bulan  Syawwal." 
Namun  pernyataan  ini  terbantahkan  oleh  hadits  riwayat  Aisyah  di 
atas. 

Jumhur  ulama  berpendapat,  "Disunnahkan  tmtuk  bersegera 
meng-qadha'nya  sebagai  bentuk  kehatian-hatian.  Apabila  seseorang  ini 
menrmdanya,  maka  pendapat  yang  shahih  menurut  para  peneliti  dari 
kalangan  ahli  fikih  dan  ushul  fikih,  adalah  ia  wajib  memiliki  tekad  dan 
niat  kuat  untuk  melaksanakaimya.  Demikian  halnya  dengan  semua  ke¬ 
wajiban-kewajiban  yang  menuliki  waktu  luang  untuk  pelaksanannya, 
namim  dengan  syarat  adanya  tekad  dan  niat  kuat  melaksanakannya, 
sehingga  jika  seseorang  mengakhirkannya  tanpa  tekad  kuat  maka  ia 
telah  berbuat  maksiat."  Ada  juga  yang  berpendapat,  bahwa  tekad  dan 
niat  kuat  itu  bukanlah  syarat.  Para  ulama  sepakat  bahwa  seandainya 
orang  itu  meninggal  dimia  sebelum  bulan  Sya'ban  berakhir,  maka 
wajib  dikeluarkan  fidyah  dari  harta  peninggalannya,  yakni  berupa 
makanan  sebanyak  satu  mud  untuk  satu  hari  yang  ditinggalkannya. 
Ini  tentimya  bagi  orang  yang  memungkinkan  dirinya  melakukan 
qadha'  tetapi  tidak  sempat  melaksanakannya. 

Adapvm  orang  yang  berbuka  puasa  bulan  Ramadhan  karena  suatu 
udziur,  lalu  udzur  tersebut  terus  berlanjut  sehingga  ia  tidak  bisa  meng- 
cjadha'  puasanya  sampai  ajal  menjemputnya,  maka  telah  gugur  kewajiban 
puasa  baginya,  di  mana  tidak  ada  kewajiban  untuk  memberikan  makan 
kepada  orang  miskin,  dan  tidak  pula  dipuasakan  oleh  ahh  warisnya. 

Bagi  siapa  saja  yang  hendak  me3\g-qadha'  puasa  Ramadhan  maka 
disuimahkan  melakukannya  secara  berturut-turut,  namvm  seandainya 
ia  meng-qadha'-nya  dengan  tidak  berurutan  atau  dengan  hari-hari  yang 
terpisah,  maka  hal  itu  tetap  diperbolehkan  menurut  kami  dan  jumhur 
ulama;  karena  kata  puasa  meliputi  semua  bentuk  tersebut. 
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Sementara  itu,  sekelompok  ulama  dari  kalangan  shahabat,  tabi'in, 
dan  penganut  paham  zhahiriyah  berpendapat,  bahwa  meng-qadha' 
puasa  harus  dilaksanakan  dengan  berturut-turut,  seperti  ketika 
menunaikannya  di  bukm  Ramadhan. 


(28)  Bab  Meng-<jadba'  Puasa  Orang  yang  Telah 
Meninggal  Dunia 


S/ii  If.  .  t  'V  AV 

cf-  ^  jy!  U3;Af  l^3 

''-■  ^  ,  '  '  *  ,  ' '  \  *--  '* 
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2687.  Dan  Harun  bin  Sa'id  Al-Aili  serta  Ahmad  bin  Isa  telah  memberitahu¬ 
kan  kepadaku.  Mereka  berdua  mengatakan,  'Ibnu  Wahb  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  Amru  bin  Al-Harits  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Ubaidullah  bin  Abu  jajar,  dari  Muhammad  bin  jajar  bin 
Az-Zubair,  dari  Urwah,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  bahwasanya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  yang 
meninggal  dalam  keadaan  memililki  hutang  puasa,  maka  ia  dipuasakan 
oleh  kerabatnya." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Man  Maata  wa  Alaihi 
Shaum  (nomor  1952). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  FH  Man  Maata  wa  Alaihi 
Shiyaam  (nomor  2400),  Tuhjah  Al-AsyraJ {nomor  16382). 
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tL>.^Ip  Ajyt  J  js^  c/i  jjp’ 
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2688.  Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isa  bin  Yu¬ 
nus  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Al-A'masy  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Muslim  Al-Bathin,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu 
Abbas  Radhiyallahu  Anhuma,  bahwa  ada  seorang  wanita  yang  datang 
kepada  Rasulullah  kemudian  berkata,  'Sesungguhnya  ibuku  telah 
meninggal  dunia  dan  ia  masih  punya  tanggungan  puasa  sebulan." 
Maka  beliau  berkata,  "Bagaimana  pendapatmu  apabila  ibumu  memiliki 
hutang,  apakah  engkau  akan  membayarnya?  Wanita  itu  menjawab, 
'Ya',  Nabi  pun  bersabda,  "Maka  hutang  kepada  Allah  lebih  berhak  untuk 
dibayarkan. " 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Man  Maata  wa  Alaihi 
Shaum  (nomor  1953). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Aitnan  wa  An-Nudzur,  Bab:  Moa  Jaa'a 
Fii  Man  Maata  wa  Alaihi  Shiyaam  Shaama  Anhu  Waliyyuh  (nomor 
3310). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Moa  Jaa  'a  Fii  Ash-Shaum 
An  Al-Mayyit  (nomor  716  dan  717). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Man  Maata  wa  Alaihi 
Shiyaam  Min  Nadzr  (nomor  1758),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  5612). 
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2689.  Dan  Ahmad  bin  Umar  Al-Waki'i  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Husain  bin  Ali  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Za'idah,  dari 
Sulaiman,  dari  Muslim  Al-Bathin,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu 
Abbas  Radhiyallahu  Anhuma,  ia  berkata,  'Telah  datang  seorang  laki- 
laki  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Laki-laki  itu  berkata, 
'Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  ibuku  telah  meninggal  dunia  dan  ia 
masih  memiliki  tanggungan  puasa  sebulan,  apakah  aku  mesti  mengganti 
puasanya?  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berujar,  "Seandainya 
ibumu  memiliki  hutang,  apakah  engkau  akan  melunasi  hutangnya? 
Laki-laki  itu  menjawab,  'Ya',  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pun 
bersabda,  "Maka  hutang  kepada  Allah  lebih  berhak  untuk  dilunasi." 
Sulaiman  berkata,  "Maka  Al-Hakam  dan  Salamah  bin  Kuhail  berkata, 
sementara  kami  sedang  duduk-duduk  ketika  Muslim  memberitahukan 
hadits  ini,  mereka  berdua  mengatakan,  "Kami  telah  mendengar  Mujahid 
menyebutkan  hadits  ini  dari  Ibnu  Abbas." 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2688. 


jJLs-  jjl  T  ^  ♦ 

(4^3  ^  Jt  (»^^'3  iy-  ^ 

^  cu4^  -^1  ^3  (T^  cf  ^^3  •;^^3  ^ 


c  Kitab  Puasa  ) 


701 


2690.  Dan  Abu  Sa'id  Al-Asyaj  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Khalid  Al-Ahmar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-A'masy  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Salamah  bin  Kuhail  dan  Al-Hakam 
bin  Utaibah  serta  Muslim  Al-Bathin,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  Mujahid  dan 
Atha',  dari  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma,  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2688. 

^  J .  t  ^  ^ 
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2691.  Dan  Ishaq  bin  Manshur,  Ibnu  Abi  Khalaf  serta  Abd  bin  Humaid  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  meriwayatkan  dari  Zakariya 
bin  Adi.  'Abd  berkata,  'Zakariya  bin  Adi  telah  memberitahukan 
kepadaku,  ia  mengatakan,  'Ubaidullah  bin  Amru  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Zaid  bin  Abu  Unaisah,  Al-Hakam  bin  Utaibah  telah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas 
Radhiyallahu  Anhuma,  ia  berkata,  'Telah  datang  seorang  wanita  kepada 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  berkata,  'Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  ibuku  telah  meninggal  dunia  dan  ia  masih  memiliki 
tanggungan  puasa  nadzar,  apakah  aku  mesti  berppasa  untuknya?'  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pun  berkata,  "Bagaimana  pendapatmu 
seandainya  ibumu  memiliki  hutang  kemudian  engkau  membayar 
hutangnya,  apakah  yang  demikian  itu  sudah  dianggap  lunas?  Wanita 
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itu  menjawab,  'Ya'.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Maka 
berpuasalah  engkau  atas  nama  ibumu." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelvuimya,  lihat  hadits  nomor  2688. 

jjf  bj-L>-  Y  ^  Y 
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2692.  Dan  Ali  bin  Hujr  As-Sa'di  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ali 
bin  Mushir  Abu  Al-Hasan  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Abdullah  bin  Atha',  dari  Abdullah  bin  Buraidah,  dari  ayahnya  Ra- 
dhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  'Pada  saat  kami  sedang  duduk-duduk  di 
samping  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  tiba-tiba  datang 
seorang  wanita  kepada  beliau  dan  berkata,  'Sesungguhnya  aku  telah 
menyedekahkan  seorang  budak  wanita  kepada  ibuku,  namun  kemudi¬ 
an  ibuku  meninggal  dunia.'  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersab¬ 
da,  "Engkau  tetap  mendapatkan  pahala,  dan  warisan  itu  kembali  kepa¬ 
damu",  wanita  itu  kembali  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya 
dia  (ibuku)  masih  mempunyai  tanggungan  puasa  sebulan,  apakah  aku 
mesti  berpuasa  untuknya?  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjawab, 
"Berpuasalah  untuknya"  Wanita  itu  berkata  lagi,  'Sesungguhnya  ia 
belum  pernah  menunaikan  haji  sama  sekali,  lalu  apakah  aku  juga  boleh 
berhaji  untuknya?'  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjawab, 
"Berhajilah  untuknya." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 
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1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Man  Tashaddaqa  bi 
Shadaqah  Tsumma  Waratsahaa  (nomor  1656)  secara  ringkas.  Kitab: 
Al-Washaya,  Bab:  Fii  Ar-Rajul  Yahibu  Al-Hibah  Tsumma  Yuushii  Lahu 
Bihaa  Au  Yaritsuhaa  (nomor  2877). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Moa  Jaa'a  Fii  Al- 
Mutashaddiq  Yaritsu  Shadaqatahu  (nomor  667),  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  86 
(nomor  929)  secara  ringkas. 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Man  Maata  wa  Alaihi 
Shiyaam  Min  Nadzr  (nomor  1759)  secara  ringkas.  Kitab:  Ash-Shadaqaat, 
Bab:  Man  Tashaddaqa  bi  Shadaqah  Tsumma  Waratsahaa  (nomor  2394) 
secara  ringkas,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  1980). 

Jdp  ^  Jup  IIj  JL^  4^  olU 3 .  t  ^  ^  V* 
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2693.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  hal  itu  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami 
dari  Abdullah  bin  Atha',  dari  Abdullah  bin  Buraidah,  dari  ayahnya 
Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  'Suatu  ketika  aku  sedang  duduk  di  sisi 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  hadits  yang  sama  dengan  riwayat 
Ibnu  Mus-hir.  Hanya  saja  dalam  riwayatnya  disebutkan,  'puasa  dua 
bulan.' 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2692. 
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2694.  Dan  'Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ats-Tsauri  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Atha',  dari  Abdullah  bin  Buraidah,  dari 
ayahnya  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  'Telah  datang  seorang  wanita 
kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.'  lalu  ia  menyebutkan  hadits 
yang  sama  dan  disebutkan,  'puasa  sebulan'. 

Dan  Ishaq  bin  Manshur  telah  memberitahukan  hal  itu  kepadaku, 
Ubaidullah  bin  Musa  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Sufyan, 
sanad  ini,  dan  menyebutkahn,  'puasa  dua  bulan.' 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  Uhat  hadits  nomor  2692. 
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2695.  Dan  Ibnu  Abi  Khalaf  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ishaq  bin  Yusuf 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Malik  bin  Abu  Sulaiman 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Atha'  Al-Makkiy, 
dari  Sulaiman  bin  Buraidah,  dari  ayahnya  Radhiyallahu  Anhu,  ia 
berkata,  'Telah  datang  seorang  wanita  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam.'  hadits  yang  sama  dengan  riwayat  sebelumnmya,  dan  perawi 
menyebutkan,  'puasa  sebulan'. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  1937). 

•  Tafsir  Hadits:  2687-2695 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  yang 
meninggal  dalam  keadaan  memiliki  hutang  puasa,  maka  ia  dipuasakan  oleh 
kerabatnya."  dalam  riwayat  lain  dari  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma 
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disebutkan,  'Bahwa  ada  seorang  wanita  yang  datang  kepada  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kemudian  berkata,  'Sesungguhnya  ibuku  telah 
meninggal  dunia  dan  ia  masih  punya  tanggungan  puasa  sebulan. "  Maka  beliau 
berkata,  "Bagaimana  pendapatmu  apabila  ibumu  memiliki  hutang,  apakah 
engkau  akan  membayarnya?  Wanita  itu  menjawab,  'Ya',  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  pun  bersabda,  "Maka  hutang  kepada  Allah  lebih  berhak 
untuk  dibayarkan."  Dalam  riwayat  Ibnu  Abbas  yang  lain  disebutkan, 
"Telah  datang  seorang  laki-laki... lalu  disebutkan  hadits  yang  sama  dengan 
sebelumnya."  dalam  riwayat  lain  diterangkan,  "Wanita  itu  berkata, 
'Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  ibuku  telah  meninggal  dunia  dan  ia  masih 
memiliki  tanggungan  puasa  nadzar,  apakah  aku  mesti  berpuasa  untuknya?' 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pun  berkata,  "Bagaimana  pendapatmu 
seandainya  ibumu  memiliki  hutang  kemudian  engkau  membayar  hutangnya, 
apakah  yang  demikian  itu  sudah  dianggap  lunas?  Wanita  itu  menjawab, 
'Ya'.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Maka  berpuasalah 
engkau  atas  nama  ibumu.",  kemudian  dalam  hadits  riwayat  Buraidah 
disebutkan,  'Pada  saat  kami  sedang  duduk-duduk  di  samping  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  tiba-tiba  datang  seorang  wanita  kepada  beliau 
dan  berkata,  'Sesungguhnya  aku  telah  menyedekahkan  seorang  budak  wanita 
kepada  ibuku,  namun  kemudian  ibuku  meninggal  dunia.'  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Engkau  tetap  mendapatkan  pahala,  dan  warisan 
itu  kembali  kepadamu",  wanita  itu  kembali  berkata,  'Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  dia  (ibuku)  masih  mempunyai  tanggungan  puasa  sebulan, 
apakah  aku  mesti  berpuasa  untuknya?  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
menjawab,  "Berpuasalah  untuknya"  Wanita  itu  berkata  lagi,  'Sesungguhnya 
ia  belum  pernah  menunaikan  haji  sama  sekali,  lalu  apakah  aku  juga  boleh 
berhaji  untuknya?'  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjawab,  "Berhajilah 
untuknya."  dalam  riwayat  lain,  "Puasa  dua  bulan." 

Para  ulama  berselisih  pendapat  mengenai  seseorang  yang  mening¬ 
gal  dunia  dan  masih  memiliki  tanggungan  puasa  wajib,  seperti  rama- 
dhan,  qadha',  nadzar,  atau  lainnya,  apakah  hanis  di-qadha'  oleh  orang 
yang  masih  hidup  dari  kerabatnya? 

Imam  Syafi'i  memiliki  dua  perkataan  populer  dalam  masalah  ini. 
Pertama,  yang  merupakan  pendapat  populer,  tidak  perlu  dipuasakan, 
dan  pada  asalnya  tidak  sah  puasa  yang  dilakukan  imtuk  seorang  yang 
telah  meninggal  dunia. 

Kedua,  disimnahkan  bagi  wali  si  mayit  untuk  mengganti  puasanya, 
dan  puasanya  itu  sah,  kewajibannya  telah  terbayarkan,  dan  tidak  perlu 


memberi  makanan  kepada  orang  miskin.  Inilah  pendapat  yang  lebih 
kuat  dan  terpilih  sesuai  dengan  apa  yang  kami  yakini,  dan  ini  juga 
dinyatakan  shahih  oleh  para  peneliti  hadits  dari  kalangan  shahabat- 
shahabat  kami,  yang  telcih  memadukan  antara  hadits  dan  fikih  dalam 
menarik  kesimpulan  dari  hadits-hadits  shahih  dan  jelas  ini. 

Adapim  hadits  dalam  suatu  riwayat  yang  berbrmyi,  "Barangsiapa 
yang  meninggal  dunia  dan  masih  memiliki  tanggungan  maka  dibayar  dengan 
memberikan  makanan  (kepada  orang  miskin)  atas  namanya"  adalah  hadits 
lemah.  Dan  seandainya  hadits  itu  shahih,  maka  bisa  digabrmgkan  anta¬ 
ra  hadits  ini  dan  hadits-hadits  yang  lainnya,  yaitu  dua  perkara  tersebut 
boleh  dilakukan.  Orang  yang  berpendapat  bahwa  boleh  mempuasakan 
orang  yang  sudah  meninggal  juga  memandang  bahwa  memberi  ma¬ 
kan  kepada  orang  miskin  juga  boleh  dilakukan.  Inilah  pendapat  yang 
lebih  kuat,  dan  kerabatnya  boleh  memilih  salah  satu  diantaranya. 

Kata  j  "walinya"  maksudnya  adalah  para  kerabatnya,  baik  kerabat 
itu  berkedudukan  sebagai  ashabah,  ahli  waris,  atau  lainnya.  Ada  juga 
yang  mengatakan,  maksudnya  ialah  ahli  waris  saja.  Ada  juga  yang 
mengatakan,  'Ashabah  saja.'  Namun  yang  benar  adalah  pendapat  yang 
pertama. 

Dan  seandainya  yang  menjalankan  puasa  bukan  kerabatnya,  maka 
hal  itu  tetap  sah  jika  mendapat  izin  kerabatnya.  Jika  tidak  melalui 
persetujuan  kerabatnya,  maka  puasa  itu  tidak  sah  menurut  pendapat 
yang  lebih  kuat.  Hukum  menjalankan  puasa  bagi  kerabat  orang  yang 
telah  meninggal  dunia  tidak  wajib  tetapi  sunnah.  Inilah  pendapat  yang 
ada  dalam  madzhab  kami  secara  umum.  Di  antara  ulama  salafus-shahh 
yang  sependapat  dengan  hal  ini,  di  antaranya  adalah  Thawus,  Hasan 
Al-Bashri,  Az-Zuhri,  Qatadah,  dan  Abu  Tsaur.  Tentang  hal  ini  dikatakan 
pula  oleh  Al-Laits,  Ahmad,  Ishaq,  dan  Abu  Ubaid  yakni  dalam  hal  puasa 
nadzar  saja,  bukan  puasa  Ramadhan  atau  lainnya.  Sementara  jiunhur 
ulama  berpendapat  bahwa  tidak  perlu  mengganti  puasa  orang  yang 
telah  meninggal  dunia,  baik  puasa  nadzar,  Ramadhan,  atau  lainnya.  Hal 
ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Al-Mimdzir  dari  Ibnu  Umar,  Ibnu  Abbas, 
dan  Aisyah,  serta  satu  riwayat  dari  Hasan  dan  Az-Zuhri,  dan  ini  juga 
dikatakan  oleh  Malik  dan  Abu  Hanifah. 

Al-Qadhi  Iyadh  dan  lainya  mengatakan,  "Itu  adalah  perkataan 
jiimbiu:  ulama,  dan  mereka  menafsirkan  hadits  tersebut  bahwa  kerabat 
yang  telah  merunggal  mesti  memberikan  makan  kepada  orang  miskin 
atas  nama  si  mayit,  namim  tafsiran  seperti  ini  dhaif  (lemah)  dan 


(  Kitab  Puaaa  ) 


707 


bisa  dikatakan  salah.  Apa  sisi  darurat  untuk  melakukannya?  Apa 
penghalang  untuk  mengamalkan  hadits  itu  sesuai  dengan  zhahimya? 
padahal  hadits-hadits  saling  mendukung  dan  tidak  bertentangan  satu 
sama  lainnya. 

Al-Qadhi  dan  shahabat-shahabat  kami  mengatakan,  "Para  ulama 
telah  bersepakat,  bahwa  orang  yang  telah  meninggal  dunia  tidak 
perlu  bagi  kerabatnya  imtuk  mengganti  tanggungan  shalatnya,  dan 
bersepakat  pula  bahwa  tidak  boleh  melakukan  puasa  untuk  orang  yang 
masih  hidup.  Perbedaan  pendapat  hanya  berkisar  pada  orang  yang 
telah  meninggal  d^mia  saja,  Wallahu  A'latn. 

Adapim  perkataan  Ibnu  Abbas,  dalam  suatu  riwayat,  bahwa 
yang  bertanya  adalah  seorang  laki-laki,  dalam  riwayat  lain,  seorang 
perempuan.  Lalu  dalam  suatu  riwayat  disebutkan  puasa  sebulan, 
dalam  riwayat  lain  puasa  dua  bulan.  Kalinaat-kalimat  ini  tidak  saling 
bertentangan,  akan  tetapi  yarig  datang  kepada  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  terkadang  laki-laki  dan  terkadang  perempuan,  pada 
suatu  waktu  ada  yang  bertanya  tentang  puasa  sebulan  dan  pada  waktu 
lain  ada  yang  bertanya  tentang  puasa  dua  brdan. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  pelalajaran,  di  antaranya: 

1 .  Seorang  kerabat  boleh  melakukanpuasa  untuk  si  mayit  sebagaimana 
yang  telah  kami  vuraikan  di  atas. 

2.  Boleh  mendengarkan  suara  wanita  yang  bukan  mahram  ketika  ia 
meminta  fatwa  ataupim  keperluan  laiimya. 

3.  Boleh  menggunakan  qiyas  (analogi)  berdasarkan  sabda  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Maka  hutang  kepada  Allah  lebih  berhak 
untuk  dibayarkan." 

4.  Hutang  si  mayit  mesti  dilunasi,  hal  mi  sudah  merupakan 
kesepakatan  para  ulama,  dan  tidak  ada  perbedaan  apakah  yang  akan 
membayarkan  hutang  tersebut  dari  pihak  ahli  waris  atau  lainnya. 
Jika  telah  dilunasi  maka  si  mayit  telah  terbebas  dari  tanggungannya 
tanpa  ada  perbedaan  pendapat  di  kalangan  ulama. 

5.  Hadits  ini  merupakan  dalil  bagi  orang  yang  berpendapat,  bahwa 
apabila  seorang  yang  meiunggal  dunia  memiliki  hutang  kepada 
Allah  dan  kepada  manusia,  sedangkan  harta  si  mayit  itu  sangat 
sedikit,  maka  yang  didahulukan  adalah  hutang  kepada  Allah 
Ta'ala,  berdasarkan  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Maka 
hutang  kepada  Allah  lebih  berhak  untuk  dibayarkan."  Berkenaan 


dengan  masalah  ini  terdapat  tiga  pendapat  dalam  madzhab  Syafi'i. 
Pertama,  yang  merupakan  pendapat  yang  paling  shahih,  yakni 
mengedepankan  hutang  kepada  Allah  Ta'ala  seperti  yang  telah 
dikemukakan  sebelrunnya.  Kedua,  mengedepankan  hutang  kepada 
manusia;  karena  didasari  kekurangan  dan  kesempitan  yang  dialami 
manusia.  Ketiga,  keduanya  sama,  jadi  harta  tersebut  dibagi  untuk 
kedua  hutang  tersebut. 

6.  Disunnahkan  bagi  pemberi  fatwa  imtuk  memperhatikan  dalil  jika 
hal  itu  bisa  disebutkan  dengan  ringkas  dan  jelas,  karena  penanya 
memerlukan  hal  itu,  atau  untuk  memberikan  suatu  kemaslahatan. 
Sebab,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  meng-ij'zi/fls-kan  hutang 
kepada  Allah  dengan  hutang  kepada  manusia  sebagai  penjelasan 
bagi  si  penanya. 

7.  Orang  yang  telah  bersedekah  sesuatu  kemudian  mewarisinya 
maka  tidak  dilarang  baginya  untuk  mengambil  kembali  dan 
memanfaatkannya.  Lain  halnya  apabila  ia  ingin  membelinya, 
berdasarkan  hadits  yang  berkenaan  dengan  kuda  mihk  Umar 
Radhiyallahu  Anhu. 

8.  Dalam  hadits  disebutkan  secara  jelas  dalil  yang  dijadikan  pedoman 
oleh  madzhab  Syafi'i  dan  jumhur  ulama,  yaitu  bahwa  seorang 
yang  telah  meninggal  dunia  boleh  diwakilkan  hajinya,  begitu 
juga  dengan  orang  yang  lemah  dan  tidak  mungkin  sembuh  dari 
penyakitnya.  Sementara  itu,  Al-Qadhi  Iyadh  memberikan  alasan 
yang  menyelisihi  madzhab  mereka  mengenai  hadits-hadits  tentang 
puasa  dan  haji  untuk  orang  yang  telah  meninggal  dunia,  bahwa 
hadits-hadits  tersebut  bersifat  Mudhtharib  (sanadnya  tidak  kuat). 
Namim  ini  adalah  alasan  yang  salah,  sebab  hadits  itu  bukan  hadits 
yang  lemah,  yang  terj  adi  adalah  perselisihan  dalam  menggabimgkan 
hadits-hadits  tersebut,  dan  cukuplah  hadits  ini  dinyatakan  shahih 
ketika  Muslim  mencantumk*mnya  dalam  kitab  Shahih.  Wallahu 
A'lam. 


(29)  Bab  Apabila  Seseorang  yang  Sedang  Berpuasa 
Diundang  untuK  Mahan,  Maka  Hendaknya  la 
Mengatakan,  "Sesungguhnya  Aku  Sedang  Berpuasa." 


«>->  Cj^  ^ 

^  ;^J  3^  J  (ij  ^  j"; 

(/'l  (j^  j^j  Ji  y'  'H  ^ 

yi^ 

2696.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Amru  An-Naqid  dan  Zuhair  bin  Harb  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  Mereka  berkata,  'Sufyan  bin  Uyainah 
telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al-A'raj, 
dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu  -Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah 
berkata,  'Ada  riwayat',  Amru  berkata,  'yang  sampai  kepada  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam',  sedangkan  Zuhair  mengatakan,  'dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam'-  beliau  bersabda,  "Apabila  salah  seorang 
kalian  diundang  untuk  makan,  sementara  ia  dalam  keadaan  berpuasa, 
maka  hendaklah  mengatakan,  "Sesungguhnya  aku  sedang  berpuasa." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Moa  Yaquulu  Ash- 
Shaa'im  Idzaa  Du'iya  llaa  Ath-Tha'aam  (nomor  2461). 
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2.  At-Tinnidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Ijaabah 
Ash-Shaa'im  Ad-Da'wah  (nomor  781). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Man  Du'iya  Ilaa  Tha'aam 
wa  Huwa  Shaa'im  (nomor  1750),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomoT  13671). 


(30)  Bab  Seorang  yang  Sedang  Berpuasa  Harus 
Menjaga  Lisannya 


^ lil  Jli  ^ 

ji^  «dlli  jt  <lJLi  j_^l  OU  Vj  ^  LIjL^ 

(^1 

2697.  Zu/wi>  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Sufyan  bin  Uyainah 
telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al-A'raj, 
dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu  sebuah  riwayat  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  'Apabila  salah  seorang 
dari  kalian  dalam  keadaan  berpuasa  pada  suatu  hari,  maka  janganlah  ia 
berbuat  keji  dan  jangan  pula  berbuat  hal  yang  sia-sia.  Lalu  apabila  ada 
yang  mencelanya  atau  menantangnya,  maka  hendaklah  ia  mengatakan, 
"Sesungguhnya  aku  sedang  berpuasa,  sesungguhnya  aku  sedang 
berpuasa." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  13691). 

•  Tafsir  Hadits:  2696-2697 

Bab  ini  membahas  tentang  sunnahnya  seorang  yang  sedang  ber¬ 
puasa  apabila  diimdang  untuk  makan  dan  ia  tidak  ingin  berbuka,  atau 
ia  dicela  atau  ditentang  oleh  orang  lain,  maka  hendaknya  mengatakan, 
"Sesvmgguhnya  aku  sedang  berpuasa".  Seorang  yang  berpuasa  juga 
hendaknya  membersihkan  diri  dari  perbuatan  keji  dan  sia-sia. 
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Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  salah  seorang 
kalian  diundang  untuk  makan,  sementara  ia  dalam  keadaan  berpuasa,  maka 
hendaklah  mengatakan,  "Sesungguhnya  aku  sedang  berpuasa. "  dalam  riwayat 
lain  disebutkan,  "Apabila  salah  seorang  dari  kalian  dalam  keadaan  berpuasa 
pada  suatu  hari,  maka  janganlah  ia  berbuat  keji  dan  jangan  pula  berbuat  hal 
yang  sia-sia.  Lalu  apabila  ada  yang  mencelanya  atau  menantangnya,  maka 
hendaklah  ia  mengatakan,  "Sesungguhnya  aku  sedang  berpuasa,  sesungguhnya 


Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bahwa  hendaknya  orang 
itu  mengatakan,  "Sesungguhnya  aku  sedang  berpuasa"  mengandtmg 
kemimgkinan  bahwa  kalimat  ini  diucapkan  sebagai  bentuk  permintaan 
maaf  dan  pemberitahuan  mengenai  keadaan  dirinya.  Sehingga  apabila 
orang  yang  mengimdangnya  untuk  makan  telah  memberinya  toleransi 
untuk  tidak  hadir  atau  tidak  memintanya  vmtuk  hadir,  maka  telah 
gugur  kewajiban  dirinya  tmtuk  menghadiri  imdangan  tersebut.  Namtm 
jika  orang  itu  tidak  memberinya  toleransi  dan  memaksa  dirinya  untuk 
hadir  maka  ia  harus  hadir.  Dan  puasa  bukan  merupakan  alasan  untuk 
menolak  imdangan,  hanya  saja  ketika  hadir  tidak  harus  ikut  makan, 
sehingga  puasa  menjadi  udzur  untuk  tidak  ikut  makan.  Lain  halnya 
dengan  orang  yang  tidak  berpuasa,  di  mana  ia  wajib  ikut  makan, 
berdasarkan  pendapat  yang  lebih  kuat  meniuut  kami,  sebagaimana 
akan  diterangkan  secara  jelas  pada  tempatnya.  Sedangkan  perbedaan 
antara  orang  yang  sedang  berpuasa  dengan  orang  yang  tidak  berpuasa 
telah  ditetapkan  oleh  nash-nash  dalam  hadits  shahih  sebagaimana  telah 
diketahui. 

Hal  yang  lebih  afdhal  bagi  orang  yang  sedang  berpuasa  menurut 
pendapat  shahabat-shahabat  kami,  adalah  apabila  puasanya  itu 
memberatkan  bagi  or£mg  yang  mengundangnya  makan,  maka 
disimnahkan  baginya  imtuk  berbuka.  Namun  jika  tidak  dernikian,  maka 
ia  tidak  perlu  berbuka.  Ini  tentunya  berkenaan  dengan  puasa  sunnah, 
namun  jika  yang  ia  lakukan  adaleih  puasa  wajib,  maka  haram  baginya 
untuk  berbuka. 

Dalam  hadits  di  atas  terdapat  beberapa  pelajaran,  di  antaranya: 

1.  Tidak  mengapa  menampakkan  ibadah-ibadah  sunnah,  berupa 
puasa,  shalat,  dan  lainnya,  apabila  memang  diperlukan,  hanya  saja 
yang  disimnahkan  adalah  menyembunyikannya  jika  memang  tidak 
diperlukan. 
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2.  Terdapat  etika  dalam  melakiikan  pergaulan,  memperbaiki  hubu¬ 
ngan  atau  perpecahan  antara  manusia,  melembutkan  perasaan, 
dan  cara  beralasan  yang  baik  ketika  memiliki  halangan  imtuk 
melakukan  sesuatu. 

Dalam  hadits  kedua  terdapat  beberapa  pelajaran,  di  antaranya 
larangan  terhadap  orang  yamg  berpuasa  dari  perbuatan  rafats,  yaitu 
perbuatan  yang  keji  dan  berkata-kata  kotor.  Kata  dibaca  Rafatsa, 
sedangkan  bisa  dibaca  Yarfutsu  dan  Yarfitsu.  Boleh  juga  dibaca 
dengan  Rafitsa,  Yarfatsu,  Raftsan.  Ada  juga  yang  membacanya  dengan 
demikian  dikatakan  oleh  Al-Qadhi. 

Kata  hampir  semakna  dengan  yaitu  perbuatan  dan 

perkataan  yang  sia-sia  dan  tidak  benar. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sesungguhnya  aku  sedang 
berpuasa,  sesungguhnya  aku  sedang  berpuasa",  demikian  disebutkan 
berulang  dua  kali,  dan  para  ulama  berselisih  mengenai  maknanya. 
Ada  yang  mengatakan,  "Orang  tersebut  mengucapkan  hal  itu  dengan 
suara  yang  bisa  didengar  oleh  orang  yang  mencela  atau  menantangnya, 
sehingga  akan  menghentikan  celaan  secara  lunum."  Pendapat  lain 
mengatakan,  "Orang  itu  tidak  mengucapkan  dengan  lisannya,  tetapi 
bergumam  pada  diri  sendiri  agar  menahan  dirinya  dari  membalas 
celaan  orang  lain  terhadap  dirinya,  menentangnya,  atau  membalas 
serangannya,  sehingga  ia  menjaga  puasanya  dari  perbuatan-perbuatan 
kotor."  Jikalau  dua  pendapat  ini  digabimgkan  maka  hal  itu  akan  lebih 
baik. 

Perlu  diketahui,  bahwa  larangan  imtuk  berbuat  keji,  sia-sia, 
permusuhan  dan  saling  mencela  tidak  khusus  untuk  orang  yang 
berpuasa  saja,  akan  tetapi  berlaku  untuk  setiap  pribadi  berdasarkan 
hukum  asal  dalam  larangan  tersebut,  hanya  saja  untuk  orang  yang 
berpuasa  lebih  ditekankan.  Wallahu  A'lam. 


(31)  Bab  Keutamaan  Puasa 


Ij,'^  Ijt  Ajf  4i_4*l-tJl  t<— 'Lg^  (>j' 

•(J_j^  |*JL^_J  aWI  ^^^Ls/9  Ajil  (J_j-^j  O'  »o ««  (JlS  4^  4^1  J 
(J ufj  ^  Mi  aJ  ^ST  JIp  J5' :  jp  auI  Jli 

^  4^1  JLP  <4-4^^  (♦JL.^l  j*i  SiLsiJ  0^  iJ-jLJ  (^jJt^  t4j 

4i,l  .*««  o  il 

2698.  Dan  Harmalah  bin  Yahya  At-Tujibi  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Ibnu  Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan 
kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab,  Sa'id  bin  Al-Musayyab  telah  mengabarkan 
kepadaku,  bahwa  ia  telah  mendengar  Abu  Hurairah  berkata,  'Aku 
telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Allah  Azza  wa  falla  berfirman,  "Setiap  arnalan  anak  cucu  Adam 
miliknya  kecuali  puasa,  ia  adalah  milik-Ku  dan  Aku  sendiri  yang  akan 
membalasnya."  Dan  demi  jiwa  Muhammad  yang  ada  di  tangan-Nya! 
Sungguh  bau  mulut  orang  yang  sedang  berpuasa  lebih  wangi  di  sisi 
Allah  dari  pada  minyak  kasturi." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  An-Nasa'i  di  dalcim  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Dzikru 
Al-Ikhtilaaf  Alaa  Abi  Shalih  Fii  Haadzaa  Al-Hadiits  (nomor  2217),  Tuhfah 
Al-Asyraf  {rvomoT  13345). 
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iiLir  jJ-L^J  (_5U‘»  «iWl  (jj^j  Jl5  3^  (^*^J 

2699.  Dan  Abdullah  bin  Maslamah  bin  Qa'nab  dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  Mereka  berdua  berkata,  'Al-Mughirah 
-Al-Hizami  -  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zinad, 
dari  Al-A'raj,  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata, 
'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Puasa  itu  adalah 
perisai. " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  heinya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13885). 


aJJI  0'J,'jA  Ijf  All 

4jijl  Jl5  4llp  aJJI  (Jj-x J  3^  3.^ 

^1^1  J  .«O  V'  3  ^ST  JXp 

o3  ^3  Oli*  514 

ojl^  ji^Ai  33^*  (/'l  3ii5  3' 

iJll  J.iP  j»-9 

C/  3?3  ^  1313  c/ 

2700.  Dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdurraz- 
zaq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  Atha'  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Abu  Shalih  Az- 
Zayyat,  bahwa  ia  telah  mendengar  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu 
berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Allah  Azza 
wa  Jalla  berfirman,  "Setiap  amalan  anak  cucu  Adam  miliknya  kecuali 


piiasa,  ia  adalah  milik-Ku  dan  Aku  sendiri  yang  akan  membalasnya." 
Puasa  itu  adalah  perisai,  apabila  salah  seorang  dari  kalian  berpuasa 
pada  suatu  hari,  maka  janganlah  ia  berbuat  keji  dan  sia-sia  pada  hari 
itu,  dan  apabila  ada  seseorang  yang  mencelanya  atau  menantangnya 
maka  katakanlah,  'Sesungguhnya  aku  seorang  yang  sedang  berpuasa.' 
Dan  demi  jiwa  Muhammad  yang  ada  di  tangan-Nya,  sungguh  bau 
mulut  orang  yang  sedang  berpuasa  lebih  wangi  di  sisi  Allah  pada  hari 
Kiamat  dari  pada  minyak  kasturi.  Seorang  yang  berpuasa  memiliki  dua 
kebahagiaan  yang  dibanggakannya,  apabila  berbuka  maka  ia  bahagia 
dengan  berbukanya,  dan  apabila  bertemu  dengan  Rabbnya  maka  ia 
bahagia  dengan  puasanya." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Hal  Yaquul,  Inni  Shaa'im 
Idzaa  Syutima  (nomor  1904). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Dzikru  Al-Hditilaaf  Alaa 
Abi  Shaalih  FH  Haadzaa  AJ-Hadiits  (nomor  2215  dan  2216),  Tuhfah  Al- 
Asyraf(nomoT  12853). 

C/.  ^  1 V  *  ^ 

C  ^ 

^  UjJL>-  (^^3  JaiiJlj  y\ 
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j'kS'  4.LmoxJI  i_JlpL<,<3j  i  (3^ 
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2701.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami. 
Abu  Mu'awiyah  dan  Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Al-A'masy.  (H)  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada 
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kami,  Jarir  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Al-A'masy.  (H) 
dan  Abu  Sa'id  Al-Asyaj  telah  memberitahukan  kepada  kami  -  lafazh 
ini  miliknya  Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-A'masy 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah 
Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
telah  bersabda,  "Setiap  amalan  anak  cucu  Adam  akan  dilipat-gandakan, 
satu  kebaikan  menjadi  sepuluh  sampai  tujuh  ratus  kali  lipat.  Allah  Azza 
wa  Jalla  berfirman,  "Kecuali  puasa,  sesungguhnya  ia  adalah  milik-Ku 
dan  Aku  sendiri  yang  akan  membalasnya,  orang  itu  telah  meninggalkan 
syahwat  dan  makanannya  karena-Ku."  Orang  yang  berpuasa  memililki 
dua  kebahagiaan,  kebahagiaan  di  kala  berbuka  dan  kebahagiaan  ketika 
bertemu  Rabbnya,  dan  sungguh  bau  mulutnya  lebih  wangi  di  sisi  Allah 
dari  pada  minyak  wangi  kasturi." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Maa  Jaa'a 
Fii  Fadhli  Ash-Shiyaam  (nomor  1638),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  12470  dan 
12520). 


:^li  (y;*  ^ 

Dl  (.5^ 

'M3  c ^  ^ 

3^3“  j'3^ 

^  j  oij^i  ^  'M  : 3^3 


2702.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syatbah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Fudhail  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu 
Sinan,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah  dan  Abu  Sa'id  Radhiyallahu 
Anhuma.  Keduanya  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Sesungguhnya  Allah  Azza  wa  Jalla  berfiman,  "Sesungguhnya 
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puasa  itu  milik-Ku  dan  Aku  sendiri  yang  akan  membalasnya." 
Sesungguhnya  orang  yang  berpuasa  memiliki  dua  kebahagiaan,  apabila 
berbuka  maka  ia  merasa  bahagia,  dan  apabila  bertemu  dengan  Allah  maka 
ia  merasa  bahagia.  Dan  demi  jiwa  Muhammad  yang  ada  di  tangan-Nya, 
sungguh  bau  mulut  orang  yang  berpuasa  lebih  wangi  di  sisi  Allah  dari 
pada  minyak  kasturi." 

Dan  Ishaq  bin  Umar  bin  Salith  Al-Hudzali  telah  memberitahukan  hal 
itu  kepadaku,  Abdul  Aziz  -Ibnu  Muslim  -  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Dhirar  bin  Murrah  -Abu  Sinan  -  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dengan  sanad  ini,  ia  berkata,  'Dan  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Apabila  bertemu  Allah  maka  Allah  membalasnya, 
sehingga  berbahagialah  ia." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Dzikru 
Al-Ikhtilaaf  Alaa  Abi  Shaalih  Fii  Haadzaa  Al-Hadiits  (nomor  2212),  Tuhfah 
Al-Asyraf  {nomor  4027). 

^  y  \  .  t  V  *  T 
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2703.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Khalid 
bin  Makhlad  -Al-Qathawani-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Sulaiman  bin  Bilal,  Abu  Hazim  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari 
Sahi  bin  Sa'ad  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  di  surga  ada  sebuah  pintu 
yang  disebut  Ar-Rayyan,  orang-orang  yang  berpuasa  akan  memasuki 
pintu  itu  pada  hari  hiamat,  tidak  ada  seorang  pun  yang  ikut  masuk 
bersama  mereka.  Dikatakan,  'Di  manakah  orang-orang  yang  berpuasa?' 
Lalu  mereka  memasukinya  lewat  pintu  itu,  apabila  orang  yang  paling 


c  Kitab  Puasa  )  719 

terakhir  telah  memasukinya,  maka  pintu  itu  ditutup  dan  tidak  ada  lagi 
seorang  pun  yang  akan  memasukinya." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Ar- 
Rayyaan  Li  Ash-Shaa'imiin  (nomor  1896),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  4695). 

•  Tafsir  Hadits:  2698-2703 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Allah  Azza  wa  Jalla 
berfirman,  "Setiap  amalan  anak  cucu  Adam  miliknya  kecuali  puasa,  ia  adalah 
milik-Ku  dan  Aku  sendiri  yang  akan  membalasnya."^^ 

Para  ulama  berselisih  pendapat  mengenai  maknanya,  karena 
semua  ibadah  yang  dilakukan  hanya  milik  Allah  Azza  wa  Jalla.  Ada 
yang  mengatakan,  sebab  penyandaran  puasa  itu  kepada  Allah  Ta'ala, 
karena  tidak  ada  sesuatu  apapim  yang  disembah  selain  Allah  Ta'ala 
melalui  puasa.  Orang-orang  kafir  dari  abad  ke  abad  tidak  ada  yang 
mengagungkan  sesembahan-sesembahan  mereka  dengan  berpuasa, 
gambaran  yang  biasa  terlihat  pada  mereka  adalah  mengagimgkan 
sesembahan  mereka  dengan  cara  shalat,  sujud,  sedekah,  dzikir,  dan 
lain-lain. 

Ada  lagi  yang  mengatakan,  sebab  penyandaran  itu  karena  puasa 
adalah  ibadah  yang  jauh  dari  sifat  riya'  karena  ia  tersembimyi,  beda 
halnya  dengan  shalat,  haji,  berperang,  besedekah,  dan  ibadah-ibadah 
lain  yang  nampak  oleh  mata. 

Pendapat  lain  mengatakan,  sebabnya  adalah  karena  orang  yang 
berpuasa  dan  dirinya  tidak  mendapatkan  bagian  dari  puasa  itu.  Ini 
dikatakan  oleh  Al-Khatiithabi.  Ia  berkata,  "Sebuah  pendapat  mengata¬ 
kan,  bahwa  tidak  membutuhkan  makanan  merupakan  salah  satu  dari 
sifat  Allah  Ta'ala,  sehingga  seorang  yang  berpuasa  mendekatkan  diri 
kepada-Nya  melalui  sesuatu  yang  berkaitan  dengan  sifat  ini,  meski  tak 
ada  satu  pun  yang  dapat  menyerupai  sifat-sifat  AUah  Ta'ala." 

Sebuah  pendapat  mengatakan,  artinya  adalah  "Hanya  Aku  saja 
yang  mengetahui  seberapa  besar  balasannya  atau  kelipatan  kebai¬ 
kannya."  Sedangkan  ukuran  pahala  dari  ibadah  yang  lain,  maka  Allah 
Ta'ala  menampakkannya  kepada  sebagian  makhluk-makhluk-Nya." 


16  Ini  merupakan  hadits  qudsi. 


Pendapat  lain  mengatakan,  bahwa  itu  merupakan  bentuk 
penyandaran  pada  hal  yang  memiliki  kemuliaan,  seperti  firman  Allah 
Ta'ala, 

'O? 

"Unta  betina  dari  Allah"  (QS.  Asy-Syams:  13) 

Padahal  seluruh  alam  adalah  miUk  Ahah  Tfl'flZfl.  Maka  dalam  hadits 
ini  terdapat  keterangan  betapa  agungnya  keutamaan  puasa  dan  motifasi 
rmtuk  melakukcinnya. 

Firman  Allah  Ta'ala  dalam  hadits  ini,  "Dan  Aku  sendiri  yang  akan 
membalasnya."  adalah  rmtuk  menjelaskan  besarnya  keutamaan  dan 
banyaknya  pahala  puasa  itu;  karena  Dzat  Yang  Maha  Mulia  apabila 
telah  mengabarkan  bahwa  diri-Nya  yang  mengurusi  langsimg  masalah 
balasannya,  maka  ini  menunjukkan  betapa  besarnya  ukuran  balasan 
tersebut  dan  luasnya  pembericin  kepada  orang  yang  melakukannya. 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  (*-* 

"Sungguh  bau  mulut  orang  yang  sedang  berpuasa  lebih  wangi 
di  sisi  Allah  dari  pada  minyak  kasturi."  Dalam  kalimat  ini  disebutkan 
kata  dan  dalam  riwayat  lain  disebutkan  ^  artinya  adalah 
perubahan  bau  mulut.  Inilah  pendapat  yang  benar  mengenai  lafazh 
tersebut,  yaitu  dengan  men-dhamrriah-kan  huruf  Kha'  seperti  yang  kami 
sebutkan  itu,  ini  juga  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Al-Khaththabi 
dan  ulama-ulama  lainnya  yang  mempunyai  spesialisasi  dalam  masalah 
lafazh-lafazh  yang  gharib  (asing).  Dan  lafazh  inilah  yang  populer  dalam 
kitab-kitab  bahasa  Arab. 

Al-Qadhi  berkata,  "Riwayat  yang  shahih  adalah  dengan  men- 
dhammah-kan  himif  Kha'.  Banyak  di  antara  para  syaikh  yang 
meriwayatkannya  dengan  men-fathah-kan  htmif  Kha',  inaka  dikatakan 
oleh  Al-Khaththabi  bahwa  hal  itu  merupakan  suatu  kesalahan." 

Al-Qadhi  melanjutkan,  "Dan  diriwayatkan  dari  Al-Farisi,  yaitu 
dengan  Fathah  dan  Dhammah.  Penduduk  negeri  timur  mengucapkannya 
dalam  dua  bentuk,  namim  yang  benar  adalah  dengan  Dhammah." 

Dalam  bahasa  Arab  disebutkan, » y  (bau  mulutnya  berubah). 

Fi'il  Mudhari'  (kata  keija  zaman  sekarang)  adalah  Bentuk  lain  dari 
kata  ini  adalah  dan  artinya  berubah. 
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Adapvtn  makna  hadits  ini  maka  dikatakan  oleh  Al-Qadhi,  "Al- 
Maziri  berkata,  'Kalimat  ini  merupakan  majas  dan  kiasan;  karena  bau 
mulut  yang  wangi  adalah  salah  satu  sifat  makhluk  hidup  yang  memiliki 
tabiat  yang  condong  kepada  sesuatu  untuk  mendapatkan  yang  baik, 
dan  berusaha  menjauh  dari  sesuatu  yang  membuatnya  jelek.  Dan 
AUah  Ta'ala  suci  dari  segala  penyerupaan  dengan  makhluk-Nya,  akan 
tetapi  kebiasaan  kita  adalah  mendekatkan  diri  kepada  sesuatu  yang 
mengeluarkan  aroma  yang  wangi,  maka  puasa  dikiaskan  dengan  hal 
tersebut  yang  mana  tujuannya  untuk  mendekatkan  diri  kepada  Allah 
Ta'ala. 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Ada  juga  yang  berpendapat,  Allah  Ta'ala 
akan  membalasnya  dengan  hal  itu  di  akhirat  kelak,  sehingga  bau 
mulutnya  nanti  akan  lebih  wangi  dari  minyak  kasturi,  sebagaimana 
bau  darah  orang  yang  mati  syahid  juga  seperi  minyak  kasturi." 

Pendapat  lain  mengatakan,  bahwa  pelakimya  akan  mendapatkan 
balasan  yang  lebib  banyak  dari  apa  yang  didapatkan  oleh  pemilik 
minyak  kasturi. 

Yang  lain  mengatakan,  bahwa  bau  mulutnya  di  sisi  para  malaikat 
Allah  lebih  wangi  dari  pada  minyak  wangi  kastiui  yang  ada  pada  kita, 
meskipim  pada  saat  ini  baimya  tercium  tidak  enak. 

PendapatyanglebihkuatadalahyangdikemukakanolehAd-Dawudi 
yang  diriwayatkannya  dari  perawi  Maroko,  yang  juga  merupakan 
pendapat  sebagian  dari  shahabat-shahabat  kami.  Maksudnya  adalah 
bahwa  bau  mulut  orang  yang  berpuasa  memiliki  balasan  lebih  banyak 
dari  pada  minyak  kasturi  yang  disunnahkan  imtuk  digunakan  pada 
hari  Jum'at,  hari  raya,  majelis-majelis  hadits,  dzikir,  dan  perkumpulan 
kebaikan  lainnya.  Shahabat-shahabatkamimenjadikanhadits  mi  sebagai 
hujjah  dimakruhkaimya  bersiwak  (menggosok  gigi)  bagi  orang  yang 
berpuasa  setelah  matahari  tergelincir  ke  arah  barat.  Sebab,  bersiwak 
akan  menghilangkan  bau  mulut  yang  merupakan  sifat  dan  keutamaan 
orang  yang  berpuasa  itu,  sekalipun  bersiwak  juga  memiliki  keutamaan 
yang  lain,  namim  keutamaan  bau  mulut  orang  yang  berpuasa  lebih 
besar  dari  pada  itu. 

Para  shahabat  kami  juga  berpendapat,  "Sebagaimana  halnya  darah 
orang-orang  yang  mati  syahid  dinyatakan  sebagai  darah  yang  wangi 
sehingga  mereka  tidak  dimandikan,  padahal  memandikan  jenazah 
adalah  wajib.  Apabila  kewajiban  di  smi  diabaikan  imtuk  menjaga  sisa 
darah  yang  kelak  di  hari  kiamat  beraroma  wangi,  maka  meninggalkan 
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siwak  yang  bukan  merupakan  kewajiban  supaya  bau  mulut  orang 
berpuasa  tetap  seperti  sediakala  adalah  lebih  utama."  Wallahu  Alam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  AlaM  wa  Sallam,  ^  "Puasa  itu  adalah 
perisai."  Kata  artinya  penutup  dan  penghalang  dari  perbuatan  keji 
dan  dosa-dosa,  sekaligus  perisai  dari  api  Neraka.  Kata  yang  memiliki 
akar  yang  sama  adalah  yang  juga  berarti  perisai,  dan  (jin) 
dinamakan  demikian  karena  mereka  tersembimyi  dari  penglihatan 
manusia. 

Nahi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  Jjy  Su 

"Maka  janganlah  ia  berbuat  keji  dan  sia-sia  pada  hari  itu"  Demikian  ditulis 
dengan  lafazh  ada  yang  membacanya  dengan  yang 

artinya  berteriak.  Hadits  ini  selaras  dengan  riwayat  lainnya,  yaitu  tidak 
melakukan  perbuatan  sia-sia  dan  keji. 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Dan  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari  de¬ 
ngan  lafazh  Si  J  (janganlah  ia  mengolok-olok).  Riwayatnya  ini  juga 

benar;  karena  mengolok-olok  bisa  dengan  perkataan  dan  perbuatan, 
dan  semuanya  berasal  dari  kebodohan  seseorang."  Bisa  saya  katakan  di 
sini,  bahwa  riwayat  ini  termasuk  dalam  kategori  Tash-hif  (salah  ucap) 
meskipim  ia  juga  memiliki  makna  yang  sesuai. 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Seorang  yang  berpuasa 
memiliki  dua  kebahagiaan  yang  dibanggakannya,  apabila  berbuka  maka  ia 
bahagia  dengan  berbukanya,  dan  apabila  bertemu  dengan  Rabbnya  maka 
ia  bahagia  dengan  puasanya."  Para  ulama  mengatakan,  "Adapun 
kebahagiannya  ketika  bertemu  dengan  Rabbnya  adalah  ketika 
diperlihatkan  pahala  puasa  kepadanya,  dan  ia  mengingat  nikmat  Allah 
Ta'ala  yang  akan  diberikan  padanya  sehingga  ia  dapat  melaksanakan 
puasa.  Sedangkan  kebahagiaannya  ketika  berbuka  adalah  karena  telah 
sempurna  ibadahnya  dan  selamat  dari  hal-hal  yang  merusaknya,  serta 
harapannya  imtuk  mendapatkan  pahalanya." 

Perkataannya,  "Khalid  bin  Makhlad  -Al-Qathawani-  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami"  Al-Bukhari  dan  Al-Kalabadzi  mengatakan,  "Mak¬ 
na  Al-Qathawani  adalah  Al-Baqqal  (penjual),  barangkali  para  perawi 
menisbatkan  dirinya  pada  penjualan  (kapas). 

Al-Qadhi  dan  Al-Baji  mengatakan,  "Itu  adalah  nama  daerah  yang 
ada  di  pintu  Kufah.  Hal  ini  juga  dikatakan  oleh  Abu  Dzar.  Dan  dalam 
Tarikh  Al-Bukhari  disebutkan  bahwa  Qathawan  adalah  sebuah  nama 
tempat." 
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Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  di  surga 
ada  sebuah  pintu  yang  disebut  Ar-Rayyan,  orang-orang  yang  berpuasa  akan 
memasuki  pintu  itu  pada  hari  hiamat,  tidak  ada  seorang  pun  yang  ikut  masuk 
bersama  mereka.  Dikatakan,  'Di  manakah  orang-orang  yang  berpuasa?'  Lalu 
mereka  memasukinya  lewat  pintu  itu,  apabila  orang  yang  paling  terakhir  telah 
memasukinya,  maka  pintu  itu  ditutup  dan  tidak  ada  lagi  seorang  pun  yang 
akan  memasukinya."  Demikian  ycing  disebutkan  di  sebagian  kitab  ini, 
yaitu  "Apabila  orang  yang  paling  terakhir  telah  memasukinya"  sedangkan  di 
sebagian  naskah  lain  disebutkan  "Apabila  orang  yang  pertama  telah  masuk". 
Al-Qadhi  dan  lainnya  mengatakan,  "Riwayat  itu  berdasarkan  prasang¬ 
ka  perawi  saja,  dan  yang  benar  adalah  kalimat  "Yang  terakhir. " 

Hadits  ini  menerangkan  keutamaan  puasa  dan  kemuliaan  orang- 
orang  yang  berpuasa. 


(32)  Bab  Keutamaan  Berpuasa  di  Jalan  Allah  Bagi  yang 
Mampu,  Tanpa  Ada  Unsur  yang  Membahayakan  dan 
Tidak  Pula  Menyia-nyiakan  Hak  Dirinya  dan  Orang  Lain 


cf-  9^^*  cf- 

^IJLp  aJII  aUI  (J J  <J^  iKS'  aUI  (jJjiAstJl 

dJJJj  awI  "yi  ajjI  lijj  f Jr* 

(Ss^ 

2704.  Dan  Muhammad  bin  Rumh  bin  Al-Muhajir  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Al-Laits  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu  Al-Hadi, 
dari  Suhail  bin  Abu  Shalih,  dari  An-Nu'man  bin  Abu  Ayyasy,  dari  Abu 
Sa'id  Al-Khudri  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidaklah  seorang  hamba  berpuasa  sehari 
di  Jalan  Allah,  kecuali  Allah  akan  menjauhkan  wajahnya  dari  Neraka 
dengan  sebab  hari  itu  seukuran  tujuh  puluh  musim  gugur. " 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Ydtab:  Al-Jihad,  Bab:  Fadhlu  Ash-Shaum  Fii 
Sabiilillah  (nomor  2840). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Fadhaa'il  Al-Jihad,  Bab:  Moa  Jaa'a  Fii 
Fadhl  Ash-Shaum  Fii  Sabiilillah  (nomor  1623). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Tsawaab  Man  Shaama 
Yauman  Fii  Sabiilillah  Azza  wa  Jalla,  wa  Dzikru  Al-Ikhtilaaf  Alaa  Sahi 


724 


(  Kitab  Puasa  ) 


725 


bin  Abi  Shalih  Fii  Al-Khabar  Fii  Dzaalik  (nomor  2247, 2248  dan  2249), 
Bab:  Dzikru  Al-Ikhtilaaf  Alaa  Sufyan  Ats-Tsauri  Fiihi  (nomor  2250, 
2251  dan  2252). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Mh-Shiyam,  Bab:  Fii  shiyaam  Yaum  Fii 
Sabiilillah  (nomor  1717),  Tuhfiih  Al- Asyraf  {nomor  4388). 

Ji4-- 

2705.  Dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  hal  itu  kepada  kami, 
Abdul  Aziz  -Ad-Darawardi  -  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Suhail,  dengan  sanad  ini. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2704. 

S/ii  j-io  «^3  J*-  (^"^3*^^**^ 

cf.  J^3  cf-  ^3^  J"*' 
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2706.  Dan  Ishaq  bin  Manshur  serta  Abdurrahman  bin  Bisyr  Al-Abdi  telah 
memberitahukan  kepadaku.  Mereka  berdua  mengatakan,  'Abdurrazzaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Sa'id  dan  Suhail  bin  Abu  Shalih,  bahwa 
keduanya  telah  mendengar  An-Nu'man  bin  Abu  Ayyasy  Az-Zuraqi 
meriwayatkan  hadits  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri  Radhiyallahu  Anhu,  ia 
berkata,  'Aku  telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Barangsiapa  berpuasa  sehari  di  jalan  Allah  Azza  wa  Jalla, 
maka  Allah  akan  menjauhkan  wajahnya  dari  Neraka  seukuran  tujuh 
puluh  musim  gugur." 
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Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebeltunnya,  lihat  hadits  nomor  2704. 


•  Tafsir  Hadits:  2704-2706 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

Uj jp!-  jUii  ^ 

"Barangsiapa  berpuasa  sehari  di  jalan  Allah  Azza  wa  Jalla,  maka  Allah 
akan  menjauhkan  wajahnya  dari  Neraka  seukuran  tujuh  puluh  musim  gugur. " 
Ini  merupakan  keutamaan  puasa  ketika  berperang  di  jalan  Allah,  dan 
hal  itu  tentunya  bagi  orang  yang  tidak  membahayakan  dirinya  dengan 
sebab  berpuasa,  dan  tidak  pula  menjadikan  hilangnya  beberapa 
kewajiban,  tidak  mengurangi  semangat  dalam  berperang  dan  hal-hal 
lain  yang  penting  dalam  peperangan. 

Makna  hadits  ini  ialah  bahwa  orang  itu  akan  dijauhkan  dari  Neraka 
dan  diselamatkan  darinya. 

Sedangkan  makna  artinya  musim  gugur,  jadi  maksudnya 
adalah  tujuh  puluh  tahim. 


(33)  Bab  Diperbolehkan  Memulai  tiiat  Puasa  Sunnah  di 
Siang  Hari  Sebelum  Tergelincir  Matahari  ke  Arah  Barat 
dan  Bolehnya  Berbuka  Puasa  Tanpa  Udzur  Bagi  Orang 
yang  Melakukan  Puasa  Sunnah 


i  j  ui 
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flS  DI3  lil-ii^l  pLS  (1)^  iaJIa  A5-U<ajl  ^ 

2707.  Dfln  Abu  Kamil  Fudhail  bin  Husain  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdul  Wahid  bin  Ziyad  telah  meniberitahukan  kepada  kami,  Thalhah  bin 
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Yahya  bin  Ubaidullah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Aisyah  binti 
Thalhah  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Aisyah  Ummul  Mukmi¬ 
nin  Radhiyallahu  Anha,  ia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  pernah  berkata  kepadaku  di  suatu  hari,  "Wahai  Aisyah,  apakah 
kalian  memiliki  sesuatu?'  Maka  aku  menjawab,  'Wahai  Rasulullah,  kami 
tidak  memiliki  apa-apa."  Nabi  bersabda,  "Kalau  begitu  aku  berpuasa." 
Aisyah  melanjutkan,  'Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
keluar,  kemudian  kami  diberi  suatu  hadiah  -  atau  ada  pengunjung  yang 
datang  kepada  kami  -.  Maka  ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  pulang,  aku  pun  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  kami  telah  diberi 
sebuah  hadiah  -  atau  ada  pengunjung  yang  datang  kepada  kami  - 
dan  aku  telah  menyimpan  sesuatu  untuk  engkau.  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bertanya,  "Apa  itu?"  aku  menjawab,  'Hais',  beliau 
pun  berkata,  "Bawalah  ke  sini",  maka  aku  membawakan  kepadanya 
dan  beliau  pun  makan.  Setelah  itu  beliau  bersabda,  "Sejak  pagi  tadi  aku 
dalam  keadaan  berpuasa." 

Thalhah  berkata,  "Lalu  aku  beritahukan  hadits  ini  kepada  Mujahid,  maka 
ia  mengatakan,  'Yang  demikian  itu  seperti  seorang  laki-laki  yang  akan 
mengeluarkan  sedekah  dari  hartanya,  kalau  ia  mau  maka  sedekah  itu  ia 
keluarkan,  dan  kalau  mau,  ia  menahannya. " 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Fii  Ar-Rukhshah  FH 
Dzaalik  (nomor  2455). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Shiyaam  Al-Mutathawwi' 
Bi  ghairi  Tabyit  (nomor  733  dan  734). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  An-Niyyah  Fii  Ash- 
Shiyaam  wa  Al-Ikhtilaaf  Alaa  Thalhah  bin  Yahya  bin  Thalhah  Fii  Khabari 
Aisyah  Fiihi  (nomor  2324,  2325  dan  2326),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
17872). 
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2708.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
'W  aki'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Thalhah  bin  Yahya,  dari 
bibinya,  Aisyah  binti  Thalhah,  dari  Aisyah  Ummul  Mukminin,  ia  berkata, 
'Suatu  hari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  masuk  menemuiku,  dan 
bertanya,  "Apakah  kalian  memiliki  sesuatu?"  Maka  kami  menjawab, 
'Tidak',  lantas  beliau  berkata,  "Kalau  begitu  aku  berpuasa."  Kemudian 
beliau  mendatangi  kami  pada  hariyanglain,  lalu  kami  pun  berkata,  'Wahai 
Rasulullah,  ada  seseorang  yang  menghadiahkan  Hais  kepada  kami.' 
Maka  Nabi  bersabda,  "Perlihatkanlah  kepadaku,  sungguh  sejak  pagi  tadi 
aku  dalam  keadaan  berpuasa."  Kemudian  beliau  memakannya.' 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2707. 

•  Tafsir  Hadits:  2707-2708 

Aisyah  Radhiyallahu  Anha  berkata,  "'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  pernah  berkata  kepadaku  di  suatu  hari,  "Wahai  Aisyah,  apakah 
kalian  memiliki  sesuatu?'  Maka  aku  menjawab,  'Wahai  Rasulullah,  kami  tidak 
memiliki  apa-apa."  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Kalau  begitu 
aku  berpuasa."  Aisyah  melanjutkan,  'Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  keluar,  kemudian  kami  diberi  suatu  hadiah  -  atau  ada  pengunjung  yang 
datang  kepada  kami  -.  Maka  ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
pulang,  aku  pun  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  kami  telah  diberi  sebuah  hadiah 
-  atau  ada  pengunjung  yang  datang  kepada  kami  -  dan  aku  telah  menyimpan 
sesuatu  untuk  engkau.'  Nabi  bertanya,  "Apa  itu?"  Aku  menjawab,  'Hais',  ia 
pun  berkata,  "Bawalah  ke  sini",  maka  aku  membawakan  kepadanya  dan  beliau 
pun  makan.  Setelah  itu  beliau  bersabda,  "Sejak  pagi  tadi  aku  dalam  keadaan 
berpuasa."  Dan  dalam  riwayat  lain  dari  Aisyah  disebutkan,  "Suatu 
hari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  masuk  menemuiku,  dan  bertanya, 
"Apakah  kalian  memiliki  sesuatu?"  Maka  kami  menjawab,  'Tidak'  Nabi  pun 
mengatakan,  "Kalau  begitu  aku  berpuasa."  Kemudian  beliau  mendatangi  kami 
pada  hari  yang  lain,  lalu  kami  pun  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  ada  seseorang 
yang  menghadiahkan  Hais  kepada  kami.'  Maka  Nabi  bersabda,  "Perlihatkanlah 
kepadaku,  sungguh  sejak  pagi  tadi  aku  dalam  keadaan  berpuasa."  Kemudian 
beliau  memakannya. 
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Hais  adalah  makanan  yang  terbuat  dari  korma  yang  dicampur 
dengan  minyak  samin  dan  keju.  Memmit  Al-Harawi,  Hais  adalah  roti 
yang  diremuk  dan  direndam  dalcim  kuah  dari  beberapa  campuran. 
Namun  istilah  pertama  yang  lebih  populer. 

Kata  jjjll  sinonimnya  "para  pengunjvmg."  Kata  Az-Zaur 
bisa  dipakai  untuk  bentuk  tunggal  dan  jamak  baik  sedikit  maupuan 
banyak. 

Perkataan  Aisyah,  "Ada  pengunjung  yang  datang  kepada  kami  -  dan 
aku  telah  menyimpan  sesuatu  untukengkau." malcsudny a  para  pengimjung 
telah  datang  kepada  kami  dan  mereka  membawa  hadiah  yang  aku 
simpan  sebagiannya  tmtuk  engkau.  Atau  bermakna,  "Para  pengunjvmg 
telah  datang  kepada  kami,  kemudian  dengan  sebab  kedatangan  me¬ 
reka  kami  diberi  hadiah,  lalu  aku  menyimpan  sebagiannya  untuk 
engkau."  Dua  riwayat  di  atas  adalah  satu  hadits  yang  sama,  yang 
keduanya  merupakan  penafsiran  dari  yang  pertama,  dan  sebagai 
keterangan  bahwa  peristiwa  pada  hadite  yang  pertama  berlangsimg 
dalam  dua  hari  bukan  satu  hari.  Demikian  dikatakan  oleh  Al-Qadhi 
dan  lainnya,  inilah  penafeirjm  yang  jelas. 

Hadits  ini  merupakan  dalil  yang  dijadikan  pegangan  oleh  jumhur 
ulama,  bahwa  puasa  sunnah  boleh  diniatkan  pada  siang  hari  sebelvun 
matahari  tergelincir  ke  arah  barat.  Sementara  pendapat  lain  menafsir¬ 
kan,  bahwa  pertanyaan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kepada  Aisyah 
"Apakah  kalian  memiliki  sesuatu?"  adalah  karena  beliau  merasa  lemah 
dari  berpuasa.  Beliau  telah  meniatkannya  pada  malam  hari,  kemudian 
ingin  berbuka  karena  merasa  lemah.  Namtm  tafsir  mi  f asid  (rusak)  dan 
jauh  dari  makna  yang  sebenarnya. 

Riwayat  yang  kedua  dijadikan  dalil  oleh  madzhab  Syafi'i  dan 
orang-orang  yang  sependapat  dengannya,  bahwa  boleh  membatalkan 
puasa  sunnah,  kemudian  makan  pada  siang  hari.  Hal  itu  karena  puasa 
tersebut  sunnah,  di  mana  seseorang  boleh  memilih  antara  memulai 
puasa,  meneruskannya,  atau  membatalkannya.  Di  antara  yang  berpen¬ 
dapat  demikian  adalah  sekelompok  ulama  dari  para  shahabat,  Ahmad, 
lshaq,  dan  laiimya.  Akan  tetapi  mereka,  termasuk  Syafi'i  di  dalamnya, 
sepakat  bahwa  disunnahkan  meneruskan  puasa  sunnah  sampai 
selesai. 

Sedangkan  Abu  Hanifah  dan  Malik  berpendapat  tidak  boleh 
membatalkan  puasa  sunnah  tanpa  sebab  dan  orang  yang  melakukan¬ 
nya  dianggap  berdosa.  Hal  senada  dikemukakan  oleh  Hasan  Al-Bashri, 
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Mak-hul,  dan  An-Nakha'i,  dan  menurut  mereka  orang  yang  berbuka 
tanpa  udzur  wajib  meng-qadha'  puasanya.  Ibnu  Abdil  Bar  berkata,  "Dan 
mereka  tetap  bersepakat  bahwa  orang  yang  berbuka  karena  udzur  ti¬ 
dak  perlu  m.eng-qadha'  puasanya."  Wallahu  A'lam. 


(34)  Bab  Mahan,  Minum,  dan  Jima'  yang  dilaKuKan 
Seorang  Karena  Lupa  Tidak  Membatalkan  Puasanya 
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2709.  Dfln  Amru  bin  Muhammad  An-Naqid  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Isma'il  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam  Al- 
Qurdusi,  dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu 
Anhu,  ia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah 
bersabda,  "Barangsiapa  yang  lupa,  padahal  ia  sedang  berpuasa,  kemudian 
makan  atau  minum,  maka  hendaknya  ia  tetap  menyempurnakan 
puasanya,  karena  sesungguhnya  Allah  telah  memberi  makan  dan  minum 
kepadanya. " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14508). 

•  Tafsir  Hadits:  2709 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  bersabda,  "Barangsiapa 
yang  lupa,  padahal  ia  sedang  berpuasa,  kemudian  makan  atau  minum,  maka 
hendaknya  ia  tetap  menyempurnakan  puasanya,  karena  sesungguhnya  Allah 
telah  memberi  makan  dan  minum  kepadanya."  Ini  merupakan  dalil  yang 
menjadi  pedoman  mayoritas  ulama,  bahwa  orang  yang  berpuasa 
kemudian  makan,  minum  atau  berjima'  (berhubrmgan  suami  istri) 
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karena  lupa,  maka  puasanya  tidak  batal.  Di  antara  ulama  yang 
berpendapat  demikian  adalah  Imam  Syafi'i,  Abu  Hanifah,  Dawud, 
dan  lainnya. 

Malik  dan  Rabi'ah  berkata,  "Puasanya  rusak  dan  ia  harus  meng- 
qadha'-nya  namim  tanpa  disertai  dengcm  kaffarah  (denda)". 

Atha',  Auza'i  dan  Al-Laits  menuturkan,  "Puasa  wajib  di-qadha' 
adalah  jika  seseorang  melakukan  jima',  adapvm  jika  ia  makan  maka 
tidak  perlu  meng-qadha'  puasanya." 

Imam  Ahmad  berpendapat,  "Wajib  meng-qadha'  puasa  dan 
membayar  kaffarah  jika  seseorang  berjima',  sedangkan  makan  tidak 
perlu  demikian." 


(35)  Bab  Sifat  Puasa  MabI  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
Selain  Ramadhan,  dan  Disunnahkan  untuk  Tidak 
Mengosongkan  Bulan  Apapun  dari  Berpuasa 
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2710.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yazid  bih 
Zurai'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sa'id  Al-Jurairi,  dari 
Abdullah  bin  Syaqiq,  ia  berkata,  'Aku  pernah  bertanya  kepada  Aisyah 
Radhiyallahu  Anha,  'Apakah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  pernah  berpuasa  satu  bulan  penuh  selain  Ramadhan?  Aisyah 
menjawab,  "Demi  Allah,  tidaklah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  melakukan  puasa  sebulan  penuh  selain  Ramadhan,  sampai  beliau 
menghadap  Allah,  dan  tidak  pula  berbuka  sebulan  penuh  sampai  beliau 
berpuasa  pada  sebagiannya." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh;  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Dzikru 
Ikhtilaaf  Alfaazh  An-Naaqiliin  Li  Khabar  Aisyah  Fiihi  (nomor  2184)  secara 
panjang  lebar,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16213). 
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2711.  Dan  Ubaidullah  bin  Mu’adz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Kahmas  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Ubaidullah  bin  Syaqiq,  ia  berkata,  'Aku  pernah 
bertanya  kepada  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  'Apakah  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  berpuasa  satu  bulan  penuh?' 
Aisyah  menjawab,  "Aku  tidak  mengetahui  beliau  berpuasa  satu  bulan 
penuh  selain  Ramadhan,  dan  tidak  pula  berbuka  satu  bulan  penuh 
sampai  berpuasa  pada  sebagiannya,  hingga  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  meninggal  dunia." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Dzikru 
Ikhtilaaf  Alfaazh  An-Naaqiliin  U  Khabar  Aisyah  Fiihi  (nomor  2183)  secara 
panjang  lebar,  Tuhfah  Al- Asyraf  {pamor  16218). 
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2712.  Dan  Abu  Ar-Rabi'  Az-Zahrani  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Hammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ayyub  dan  Hisyam, 
dari  Muhammad,  dari  Abdullah  bin  Syaqiq  -  Hammad  berkata,  'Dan  aku 
mengira  bahwa  Ayyub  telah  mendengarnya  dari  Abdullah  bin  Syaqiq  - 
ia  berkata,  'Aku  pernah  bertanya  kepada  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  ten- 
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tang  puasa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam',  Ia  menjawab,  "Dahulu 
beliau  berpuasa  sampai  kami  mengatakan,  'Beliau  telah  berpuasa,  beliau 
telah  berpuasa',  dan  berbuka  sampai  kami  mengatakan,  'Beliau  telah 
berbuka,  beliau  telah  berbuka'.  Aisyah  melanjutkan,  "Dan  aku  tidak 
melihat  beliau  berpuasa  satu  bulan  penuh  semenjak  kedatangannya  di 
Madinah,  kecuali  pada  bulan  Ramadhan." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Moa  Jaa'a  Fii  Sarad  Ash- 
Shaum  (nomor  768). 

2.  An-Nasa'  i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Shaum  An-Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  -Bi  Abi  Huwa  wa  Ummi-  wa  Dzikru  Ikhtilaaf  An- 
Naaqiliin  Li  Al-Khabar  Fii  Dzaalik  (nomor  2348),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  16202). 

L«Lijk  ^  J  «uiuLp  cJL/i 
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2713.  Dan  Qutaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  telah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Ayyub,  dari  Abdullah  bin  Syaqiq,  ia 
berkata,  'Aku  pernah  bertanya  kepada  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  hadits 
yang  sama,  namun  tidak  menyebutkan  dalam  sanadnya  nama  Hisyam 
dan  Muhammad. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2712. 
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2714.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
'Aku  telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Abu  An-Nadhr  pelayan 
Umar  bin  Ubaidullah,  dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman,  dari 
Aisyah  Ummul  Mukminin  Radhiyallahu  Anha,  bahwa  ia  berkata, 
"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  berpuasa  sampai  kami 
mengatakan,  'Beliau  tidak  pernah  berbuka'  dan  pernah  berbuka  sampai 
kami  mengatakan,  'Beliau  tidak  pernah  berpuasa',  dan  aku  tidak  pernah 
melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyempurnakan 
puasanya  satu  bulan  penuh  sama  sekali  kecuali  Ramadhan,  dan  aku 
tidak  melihat  beliau  melaksanakan  lebih  banyak  puasa  dalam  satu  bulan 
selain  Sya'ban." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Biikhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Shaum  Sya'ban  (nomor 
1969). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Kaifa  Kaana  Shaum  An- 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  2434). 

3.  An-Nasa'ididalamKitab:Ash-Shiyam,Bab:ShaumAn-NabiShallallahu 

Alaihi  wa  Sallam  -  Bi  Abi  Huwa  wa  Ummi  -  wa  Dzikru  Ikhtilaaf  An- 
Naaqiliin  U  Al-Khabar  Fii  Dzaalik  (nomor  2350),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  17710). 
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2715.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Amru  An-Naqid  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Uyainah,  Abu  Bakar 
berkata,  'Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Abi  Labid,  dari  Abu  Salamah,  ia  mengatakan,  'Aku  pernah 
bertanya  kepada  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  tentang  puasa  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam',  maka  ia  menjawab,  "Dahulu  beliau 
pernah  berpuasa  sampai  kami  mengatakan  beliau  selalu  berpuasa,  dan 
berbuka  sampai  kami  mengatakan  beliau  selalu  berbuka.  Dan  aku  belum 
pernah  sama  sekali  melihat  beliau  melakukan  puasa  dalam  sebulan  lebih 
banyak  dari  puasa  di  bulan  Sya'ban,  beliau  melakukan  puasa  pada  bulan 
Sya'ban  seluruhnya,  beliau  berpuasa  pada  bulan  Sya'ban  kecuali  sedikit 
darinya. " 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Dzikru  Ikhtilaaf  Alfaazh 
An-Naaqiliin  Li  Khabar  Aisyah  Fiihi  (nomor  2178). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Moa  Jaa'a  Fii  Shiyaam 
An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  1710),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  17729). 

^  ^  SU,»  ^  Ui-bi-.YV^ 

^  aIIp  amI  4J)I  cJlS 

L»  ^  o» 

015^3  idjljaj 

^  Olj  ^  (_5^i 

2716.  Dan  lshaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mu'adz  bin 
Hisyam  telah  mengabarkan  kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan 
kepadaku,  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  Abu  Salamah  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  ia  berkata,  'Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  belum  pernah  melakukan  puasa  dalam 
sebulan  pada  satu  tahun  lebih  banyak  daripada  bulan  Sya'ban. '  Dan  beliau 
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bersabda,  "Ambillah  oleh  kalian  amalan-amalan  yang  kalian  mampu, 
karena  Allah  Ta'ala  tidak  akan  menghentikan  pahala-Nya  sampai  kalian 
berhenti  (untuk  beramal)"  Beliau  juga  bersabda,  "Amalan  yang  paling 
dicintai  Allah  Ta'ala  adalah  yang  dikerjakan  secara  berkesinambungan 
oleh  pelakunya  meskipun  sedikit. " 

•  TakhriJ  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Shaum  Sya'ban  (nomor 
1970). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Dzikru  Ikhtilaaf  Alfaazh 
An-Naaqiliin  Li  Khabar  Aisyah  Fiihi  (nomor  2179)  secara  ringkas, 
Tuhf ah  Al- Asyraf  (nomor  17780). 

t2ji jp  .  y  v  ^  v 

ajjI  ^  cj^  cf. 

,  ..y  y  i  y  *  y  y  *  ^  ^  * 

bl  OlST'j  Jia5 

b)  'i!  -Alj  'i/  JjUil  Jjij 

H  ^^13  ''i 

2717.  Abu  Ar-Rabi'  Az-Zahrani  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu 
Awanah  telah  mengabarkan  kepada  kami  dari  Abu  Bisyr,  dari  Sa'id  bin 
Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma,  ia  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sama  sekali  tidak  pernah  berpuasa  satu 
bulan  penuh  selain  Ramadhan.  Ketika  beliau  hendak  berpuasa,  maka 
beliau  berpuasa,  sampai  seseorang  akan  mengatakan,  'Tidak,  demi  Allah, 
beliau  tidak  pernah  berbuka.'  Ketika  beliau  hendak  berbuka,  maka  beliau 
berbuka,  sampai  seseorang  akan  mengatakan,  'Tidak,  demi  Allah,  beliau 
tidak  pernah  berpuasa.' 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh; 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Moa  Yudzkar  Min  Shaum 
An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  loa  Sallam  wa  Ifthaarihi  (nomor  1971). 
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2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Shaum  An-Nabi  Shallal- 
lahu  Alaihi  wa  Sallam  -Bi  Abi  Huwa  wa  Ummi-  wa  Dzikru  IkhtilaafAn- 
Naaqiliin  Li  Al-Khabar  Fii  Dzaalik  (nomor  2345). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Moa  Jaa'a  Fii  Shiyaam 
An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  1711),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  5447). 

^  jOIp  ^  ^  Jjfj  jLiJ  ^  v  ^  a 

OJ-iJl  ^Jli  Jlli  ULlHi  Jlij  tJl^  j-io 

2718.  Dan  Muhammad  bin  Basysyar  serta  Abu  Bakar  bin  Nafi'  telah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Ghundar,  dari  Syu'bah,  dari  Abu 
Bisyr,  dengan  sanad  ini,  dan  berkata,  "Satu  bulan  berturut-turut 
semenjak  kedatangannya  di  Madinah." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2717. 

J  ^  ^  ^1  ^  .  Y  V  ^  ^ 

iSft  1*-:;^^  (1)L*4p 

JUi  S-*^J  If. 

auI  Jj-o j  015^  •  amI  J  jjjl 

(^'■^3  C  <y'  ^ 

OUIp  J^jj  y  l/- 

aILoj  iLL./.i'yi  Iaa 

2719.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H) 
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dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Utsman  bin  Hakim  Al-Anshari  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Aku  telah  bertanya  kepada 
Sa'id  bin  Jubair  tentang  puasa  Rajab,  dan  kami  saat  itu  sedang  berada 
di  bulan  Rajab.  Maka  ia  menjawab,  'Aku  telah  mendengar  Ibnu  Abbas 
Radhiyallahu  Anhuma  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  pernah  berpuasa  sampai  kami  mengatakan,  'Beliau  tidak  pernah 
berbuka',  dan  beliau  berbuka  sampai  kami  mengatakan,  'Beliau  tidak 
pernah  berpuasa." 

Dan  Ali  bin  Hujr  telah  memberitahukan  hal  itu  kepadaku,  Ali  bin  Mus- 
hir  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Ibrahim  bin  Musa  telah 
memberitahukan  kepadaku,  Isa  bin  Yunus  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  keduanya  meriwayatkan  dari  Utsman  bin  Hakim,  dalam  sanad 
yang  sama,  dan  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Fii 

Shaum  Al-Muharram  (nomor  2430),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  5554). 

CY-  .  t  V  Y  * 

^  ^  -«J  JaiUlj  ly. 

015^  J  J  (l)i  t  <up  AiJi  J 

Ji  Ji5  JUj  J  - 

2720.  Dan  Zuhair  bin  Harb  serta  Ibnu  Abi  Khalaf  telah  memberitahukan 
k^adaku,  mereka  berdua  berkata,  'Rauh  bin  Ubadah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  telah  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Tsabit,  dari  Anas  Radhiyallahu  Anhu.  (H)  dan  Abu  Bakar 
bin  Nafi'  telah  memberitahukan  kepadaku  -  lafazh  ini  miliknya  -,  Bahz 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Tsabit  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Anas 
Radhiyallahu  Anhu,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
biasa  berpuasa  sampai  dikatakan,  'Beliau  telah  berpuasa,  beliau  telah 
berpuasa.'  Kemudian  berbuka  sampai  dikatakan,  'Beliau  telah  berbuka, 
beliau  telah  berbuka." 


742 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  348). 

•  Tafsir  Hadits:  2710-2720 

Di  dalam  hadits  Aisyah  disebutkan,  "Tidaklah  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  melakukan  puasa  sebulan  penuh  selain  Ramadhan,  sampai 
beliau  menghadap  Allah,  dan  tidak  pula  berbuka  sebulan  penuh  sampai  ber¬ 
puasa  pada  sebagiannya."  dalam  riwayat  lain,  "Dahulu  beliau  berpuasa 
sampai  kami  mengatakan,  'Beliau  telah  berpuasa,  beliau  telah  berpuasa',  dan 
berbuka  sampai  kami  mengatakan,  'Beliau  telah  berbuka,  beliau  telah  berbuka." 
dalam  riwayat  lain,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  ber¬ 
puasa  sampai  kami  mengatakan,  'Beliau  tidak  pernah  berbuka'  dan  pernah 
berbuka  sampai  kami  mengatakan,  'Beliau  tidak  pernah  berpuasa',  dan  aku  tidak 
pernah  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyempurnakan 
puasanya  satu  bulan  penuh  sama  sekali  kecuali  Ramadhan,  dan  akupun  tidak 
pernah  melihat  beliau  melaksanakan  lebih  banyak  puasa  dalam  satu  bulan  selain 
Sya'ban",  dalam  riwayat  lain,  "beliau  melakukan  puasa  pada  bulan  Sya'ban 
seluruhnya,  beliau  berpuasa  pada  bulan  Sya'ban  kecuali  sedikit  darinya." 

Pelajaran  yang  bisa  di  ambil  dari  hadits-hadits  itu  di  antaranya 
adalah, 

1.  Pertama,  disunnahkan  agar  tidak  membiarkan  bulan  apapim 
kosong  dari  berpuasa. 

2.  Kedua,  puasa  sunnah  tidak  didikhususkan  pada  waktu-waktu 
tertentu,  tetapi  seluruh  waktu  dalam  setahun  boleh  dilakukan 
puasa  sunnah,  kecuali  bulan  Ramadhan  (karena  wajib),  dua  hari 
raya,  dan  hari-hari  Tasyriq. 

Perkataannya,  'i!!  OlT  tilT  OLii.  OlT  "Beliau 

melakukan  puasa  pada  bulan  Sya'ban  seluruhnya,  beliau  berpuasa  pada  bulan 
Sya'ban  kecuali  sedikit  darinya."  Maksudnya,  kalimat  kedua  adalah 
penafsiran  dari  kalimat  pertama,  dam  merupakan  keterangan  bahwa 
kata  "seluruhnya"  maksudnya  adalah  sebagian  besar  darinya. 

Ada  juga  yang  mengatakan,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
pada  suatu  waktu  berpuasa  sebulan  penuh  di  bulan  Sya'ban,  dan 
pada  bulan  Sya'ban  tahim  yang  lain  berpuasa  sebagiannya.  Pendapat 
lain  menyebutkan,  terkadang  beliau  memulai  puasa  dari  awal  bulan 
Sya'ban,  terkadang  di  akhirnya,  atau  antara  keduanya,  dan  tidak  pernah 
meninggalkan  puasa  di  bulan  itu  kecuali  dalam  beberapa  tahrm  saja. 


c  Kitab  Puasa  ) 


743 


Sebuah  pendapat  menyatakan,  bahwa  pengkhususan  bulan  Sya'- 
ban  dengan  memperbanyak  puasa  karena  saat  itu  amalan-amalan 
para  hamba  diangkat  ke  sisi  Allah  Ta'ala.  Dan  ada  juga  yang  mengata¬ 
kan  sebab-sebab  yang  lain. 

Lantas  jika  ada  yang  mengatakan  bahwa  dalam  sebuah  hadits 
disebutkan  puasa  yang  paling  afdhal  setelah  Ramadhan  adalah 
puasa  Muharram,  lalu  kenapa  yang  diperbanyak  puasa  adalah  pada 
bulan  Sya'ban,  bukan  di  bulan  Muharram?  Jawabarmya  adalah  ada 
kemimgkinan  beliau  belum  diberitahu  tentang  keutamaan  Muharram 
kecuali  pada  akhir  hayatnya  sebelum  ia  mendapatkan  kesempatan 
berpuasa  di  waktu  itu,  atau  mungkin  banyak  peristiwa  dan  kejadian 
yang  menghalangi  beliau  dari  memperbanyak  puasa  pada  bulan  itu, 
seperti  berpergian,  sakit,  dan  sebab-sebab  lainnya. 

Para  ulama  mengatakan,  "Beliau  tidak  menyempurnakan  puasa 
sebulan  penuh  selain  Ramadhan  supaya  orang-orang  tidak  mengang¬ 
gapnya  sebagai  puasa  wajib." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Ambillah  oleh  kalian 
amalan-amalan  yang  kalian  mampu.... dan  seterusnya."  telah  diterangkan 
sebelvunnya  secara  jelas  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  sebelum  penjelasan 
tetang  bacaan  dan  hadits-hadits  mengenai  Al-Qur'an. 

Perkatannya,  "Aku  telah  bertanya  kepada  Sa'id  bin  Jubair  tentang  puasa 
Rajab,  dan  kami  saat  itu  sedang  berada  di  bulan  Rajab.  Maka  ia  menjawab, 
'Aku  telah  mendengar  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  berpuasa  sampai  kami  mengatakan,  'Be¬ 
liau  tidak  pernah  berbuka',  dan  beliau  berbuka  sampai  kami  mengatakan,  'Be¬ 
liau  tidak  pernah  berpuasa. "  Secara  zhahirbisa  dikatakan,  bahwa  maksud 
Sa'id  bin  Jubair  meriwayatkan  hadits  ini  adalah  untuk  menyatakan 
bahwa  tidak  ada  larangan  ataupim  anjuran  secara  khusus  imtuk  puasa 
di  bulan  Rajab,  dan  bahwa  hukumnya  sama  seperti  bulan-bulan 
lainnya,  karena  pada  asalnya  disunnahkan  untuk  mengerjakan  puasa. 
Disebutkan  dalam  Svman  Abu  Dawud,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  menganjurkan  puasa  pada  bvdan-bulan  haram,  se¬ 
mentara  Rajab  adalah  salah  satu  dari  bulan-bulan  haram  tersebut. 
Wallahu  A'lam. 


(36)  Bab  Larangan  Puasa  Ad-Dahr  (sepanjang  tahun) 
Jiha  Puasa  itu  Mendatangkan  Mudharat  Bagi  Pelakunya, 
atau  Akan  Menghilangkan  Hak-Hak  Lainnya,  atau  Tidak 
Berbuka  Pada  Dua  Hari  Raya  dan  Hari-hari  Tasyrig, 
Serta  Penjelasan  Mengenai  Keutamaan  Puasa  Dawud 


jj  ^  <0)1  0.*.*.«-^  JlS  yAljaJl  .  T  V  Y  ^ 
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L«3!  ciXUi  ^  <3^  ‘ 
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:U4^  isjl  \  ^  Jl5  .iU3  jiiil 

4^  '^1  JL;»  4  ,j>:3  jii  fiT^i  ^ 

2721  .Dan  Abu  Ath-Thahir  telah  memberitahukan  kepadaku,  ia  berkata,  'Aku 
telah  mendengar  Abdullah  bin  Wahb  meriwayatkan  hadits  dari  Yunus, 
dari  Ibnu  Syihab.  (H)  dan  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan 
kepadaku,  Ibnu  Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah 
mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab,  Sa'id  bin  Al-Musayyab  dan 
Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwa 
Abdullah  bin  Amru  bin  Al-Ash  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  pernah  diberitahukan  tentang  perkataanku,  'Sungguh 
aku  akan  selalu  melakukan  shalat  malam  dan  berpuasa  di  siang  hari 
selama  hidupku'.  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bertanya,  "Apakah  engkau  yang  mengatakan  hal  itu?"  Aku  pun  berkata 
padanya,  'Sungguh  aku  telah  mengatakannya,  wahai  Rasulullah."  Lalu 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya 
engkau  tidak  akan  mampu  melaksanakan  hal  itu,  maka  berpuasa  dan 
berbukalah,  tidur  dan  bangunlah,  dan  berpuasalah  tiga  hari  setiap 
bulannya;  karena  satu  kebaikan  akan  dilipatgandakan  menjadi  sepuluh 
kali  lipat,. dan  yang  demikian  itu  seperti  puasa  setahun.'  Lalu  aku  pun 
berkata  lagi,  'Sesungguhnya  aku  mampu  melakukan  yang  lebih  baik  dari 
itu.'  Nabi  bersabda,  "Berpuasalah  sehari  dan  berbukalah  dua  hari."  Aku 
pun  berkata  lagi,  'Sesungguhnya  aku  mampu  melakukan  yang  lebih  baik 
dari  itu,  wahai  Rasulullah.'  Nabi  lantas  bersabda,  "Berpuasalah  sehari 
dan  berbukalah  sehari,  itulah  cara  puasanya  Dawud  Alaihissalam, 
dan  itu  sebaik-baik  puasa."  Aku  katakan,  'Sesungguhnya  aku  mampu 
melakukan  yang  lebih  baik  dari  itu'.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Tidak  ada  yang  lebih  baik  dari  itu. " 

Setelah  itu  Abdullah  bin  Amru  Radhiyallahu  Anhuma  berkata, 
"Sungguh,  menerima  anjuran  tiga  hari  berpuasa  yang  dikatakan 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  lebih  aku  sukai  dari  pada 
keluarga  dan  hartaku  sendiri.” 

•  Takhrij  Hadits 

•  Hadits  riwayat  Sa'id  bin  Al-Musayyab  ditakhrij  oleh: 
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1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Haqqu  Al- Ahli  Fii 
Ash-Shaum  (nomor  1976),  Kitab:  Ahadits  Al-Anbiya\  Bab:  Qauluhu 
Ta'ala,  "Wia  Aatainaa  Daawuda  Zabuuraa"  (nomor  3418). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Fii  Shaum  Ad-Dahr 
Tathawwu'an  (nomor  2427). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Shaum  Yaum  wa 
Ifthaar  Yaum,  wa  Dzikru  IJchtilaaf  Alfaazh  An-Naaqiliin  Fii  Dzaalika 
Li  Khabar  Abdillah  bin  Amr  Fiihi  (nomor  2391),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  8645). 

•  Hadits  riwayat  Abu  Salamah  akan  disebutkan  takhrijnya  pada 
hadits  nomor  2722. 

IIj  ^  ^-^1  IIj  ^  «ojI  i^j^j .  Y  V  Y  Y 

uf  c-iijfljl  : Jli  jLIp- 

lilj  UIIp  LJLvjli' UI  ^\j  CY- 
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uii*  (Jli  c  La  Ia  IjJijtaj  ot  I  j^LiJ  Dlj  1  of  Ij^LiJ  DI  (jLai 
jjpisUJl  iLjJbitj  La  Ia  Jiiaj  Jj 

Jli  J5^  OT^I  l^lj  ^jJl  ^ _jJ?l  c-:^  Jli  tU-g^  <0il 
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U  cJLai  YaW  ^JS^  OT^I  tjijJ  _^jJl  I» J.J2J  dJjl 
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'A.jpI  015^  ajL  aJp  auI  auI  ^ ^  <,10 1  Jls 
L*Jj  015^  Jli  YSjIS  l>j  a34I  u  cJL  Jli  (jj-Dl 
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2722.  Dan  Abdullah  bin  Muhammad  Ar-Rumi  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  An-Nadhr  bin  Muhammad  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ikrimah  -Ibnu  Ammar-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Aku  bersama  Abdullah 
bin  Yazid  pernah  berjalan  hingga  mendatangi  kediaman  Abu  Salamah, 
lalu  kami  mengutus  seseorang  untuk  mengabarkan  padanya  agar  ia 
menemui  kami,  ternyata  di  depan  pintu  rumahnya  adalah  masjid.  Yahya 
menceritakan,  'Maka  kami  menunggu  di  dalam  masjid  hingga  ia  keluar 
menemui  kami.  Lalu  ia  berkata,  'Kalian  lebih  sukai  masuk  ke  dalam 
rumah  atau  tetap  duduk  di  sini?'  Maka  kami  pun  menjawab,  'Kami 
lebih  suka  duduk  di  sini,  maka  sampaikanlah  hadits  kepada  kami.'  Ia 
berkata,  'Abdullah  bin  Amru  bin  Al-Ash  Radhiyallahu  Anhuma  telah 
memberitahukan  kepadaku,  ia  berkata,  'Aku  biasa  melakukan  puasa 
Ad-Dahr  dan  menghatamkan  Al-Qur'an  setiap  malam.  Ia  berkata, 
'Boleh  jadi  aku  disebut  di  sisi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  atau 
beliau  mengutus  seseorang  kepadaku,  hingga  aku  pun  menemui  beliau. 
Kemudian  beliau  berkata  kepadaku,  "Benarkah  apa  yang  aku  dengar 
bahwa  engkau  melakukan  puasa  Ad-Dahr  dan  menghatamkan  Al-Qur'an 
setiap  malam?"  Maka  aku  pun  menjawab,  'Benar,  wahai  Nabiyullah, 
dan  aku  tidak  menginginkan  hal  itu  kecuali  kebaikan'.  Nabi  bersabda, 
"Sebenarnya  cukuplah  bagi  engkau  berpuasa  setiap  bulannya  tiga  hari 
saja."  aku  menimpali,  'Wahai  Nabiyullah,  sesungguhnya  aku  mampu 
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melakukan  yang  lebih  baik  dari  itu/  Nabi  pun  bersabda,  "Sesungguhnya 
istrimu  memiliki  hak  atas  dirimu,  para  pengunjung  juga  memilik  hak 
atas  dirimu,  dan  jasadmu  memiliki  hak  atas  dirimu. "  Nabi  melanjutkan, 
"Maka  berpuasalah  seperti  puasanya  Dawud  Alaihissalam,  sesungguh¬ 
nya  dia  adalah  sebaik-baik  manusia  dalam  beribadah"  Lalu  aku  pun 
bertanya,  'Wahai  Nabiyullah,  apa  itu  puasa  Dawud?'  Nabi  menjawab, 
"Sehari  berpuasa  dan  sehari  berbuka,"  Nabi  melanjutkan,  "Dan  kha- 
tamkanlah  Al-Qur'an  setiap  bulan  sekali."  Aku  pun  menimpali,  'Wahai 
Nabiyullah,  sesungguhnya  aku  mampu  melakukan  yang  lebih  baik  dari 
itu.'  Nabi  berkata,  "Kalau  begitu  khatamkanlah  setiap  duapuluh  hari 
sekali."  Aku  berkata,  'Wahai  Nabiyullah,  sesungguhnya  aku  mampu 
melakukan  yang  lebih  baik  dari  itu.'  Nabi  bersabda,  "Khatamkanlah 
setiap  sepuluh  hari  sekali."  Aku  pun  menimpali,  'Wahai  Nabiyullah, 
sesungguhnya  aku  mampu  melakukan  yang  lebih  baik  dari  itu.'  Nabi 
pun  bersabda,  "Bacalah  setiap  tujuh  hari  sekali  dan  tidak  boleh  kurang 
dari  itu;  karena  istrimu  memiliki  hak  atas  dirimu,  para  pengunjung 
merniliki  hak  atas  dirimu,  dan  jasadmu  juga  memiliki  hak  atas  dirimu." 
Abdullah  bin  Amr  mengatakan}  'Aku  telah  membebani  diri  sendiri  maka 
aku  pun  terbebani'  Ia  melanjutkan,  'Kemudian  Nabi  bersabda  kepadaku, 
"Sesungguhnya  engkau  tidak  mengetahui  barangkali  engkau  akan 
berumur  panjang. " 

Abdullah  berkata,  'Maka  aku  menjadi  seperti  apa  yang  dikatakan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kepadaku.  Ketika  sudah  tua,  aku  berharap 
sekiranya  dahulu  aku  menerima  keringanan  dari  Nabiyullah  Shallal¬ 
lahu  Alaihi  wa  Sallam." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Haqqu  Adh-Dhaif  Fii 
Ash-Shaum  (nomor  1974)  secara  ringkas.  Bab:  Haqqu  Al-Jism  Fii  Ash- 
Shaum  (nomor  1975),  Kitab:  Al-Adab,  Bab:  Haqqu  Adh-Dhaif  (nomor 
6134),  Kitab:  An-Nikah,  Bab:  Li  Zaujdca  Alaika  Haqq  (nomor  5199). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Shaum  Yaum  wa  Ifthar 
Yaum  wa  Dzikru  Ikhtilaaf  Alfaazh  An-Naaqiliin  Fii  Dzaalik  Li  Khabar 
Abdillah  bin  Amr  Fiihi  (nomor  2390),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  8960). 
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2723.  Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  hal  itu  kepadaku,  Rauh  bin 
Ubadah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Husain  Al-Mu'allim  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Abi  Katsir,  dengan  sanad 
ini,  dan  ia  menambahkan  di  dalamnya  setelah  sabda  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  "Setiap  bulan  tiga  hari"  yaitu,  "Sesungguhnya  dari 
setiap  satu  kebaikan  engkau  akan  mendapatkan  sepuluh  kali  lipat  dari 
pahalanya,  sehingga  itu  sama  dengan  (puasa)  sepanjang  tahun. " 

Dan  ia  berkata  pula  di  dalam  hadits  itu,  'Aku  bertanya,  'Apa  yang 
dimaksud  dengan  puasa  Nabiyallah  Dawud?'  Nabi  menjawab,  "Puasa 
setengah  tahun."  Dalam  hadits  ini  ia  tidak  menyebutkan  masalah 
bacaan  Al-Qur'an  sedikitpun.  Dan  tidak  pula  mengatakan,  "Dan 
sesungguhnya  para  pengunjungmu  memiliki  hak  atas  dirimu"  namun 
beliau  mengatakan,  "Dan  sesungguhnya  anakmu  memiliki  hak  atas 
dirimu." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelvurmya,  lihat  hadits  nomor  2722. 
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2724.  Dan  Al-Qasim  bin  Zakaria  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ubaidullah 
bin  Musa  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Syaiban,  dari  Yahya, 
dari  Muhammad  bin  Abdurrahman  pelayan  Bani  Zuhrah,  dari  Abu 
Salamah,  ia  berkata,  -  'Dan  aku  mengira  bahwa  aku  telah  mendengarnya 
dari  Abu  Salamah-  dari  Abdullah  bin  Amr  Radhiyallahu  Anhuma,  ia 
mengatakan,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  bersabda 
kepadaku,  "Bacalah  (khatamkanlah)  Al-Qur'an  setiap  bulan."  Maka  aku 
katakan,  'Sesungguhnya  aku  memiltki  kemampuan  lebih  dari  itu.'  Nabi 
bersabda,  "Kalau  begitu  bacalah  setiap  duapuluh  malam."  Aku  katakan, 
'Sesungguhnya  aku  memiliki  kemampuan  lebih  dari  itu.'  Nabi  bersabda, 
"Kalau  begitu  bacalah  setiap  tujuh  malam  dan  tidak  boleh  kurang  dari 
itu." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bvikhari  di  dalam  Kitab:  Fadha'il  Al-Qur'an,  Bab: 
Qaul  Al-Muqri  U  Al-Qaari',  Hasbuk  (nomor  5053  dan  5054),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  {nomoT  8962). 

^  (.(S> jSfl  «-ii Y  V  Y  6 
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2725.  Dan  Ahmad  bin  Yusuf  Al- Azdi  telah  memberitahukan  kepadaku,  Amr 
bin  Abu  Salamah  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Al-Auza'i, 
dengan  membaca,  ia  berkata,  'Yahya  bin  Abi  Katsir  telah  memberitahu¬ 
kan  kepadaku,  dari  Ibnu  Al-Hakam  bin  Tsauban,  ia  mengatakan, 
'Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  telah  memberitahukan  kepadaku 
dari  Abdullah  bin  Amr  bin  Al-Ash  Radhiyallahu  Anhuma,  ia  berkata, 
'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Wahai  Abdullah, 
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janganlah  engkau  seperti  sifulan,  dahulu  ia  biasa  melaksanakan  shalat 
malam  lalu  meninggalkannya." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  At-Tahajjud,  Bab:  Maa  Yukrahu  Min  Tarki 
Qiyaam  Al-Lail  Liman  Kaana  Yaquumuh  (nomor  1152). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Qiyam  Al-Lail  wa  Tathawwu'  An-Nahar, 
Bab:  Dzammu  Man  Taraka  Qiyaam  Al-Lail  (nomor  1762  dan  1763). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  IqaTnah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiha, 
Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Qiyaam  Al-Lail  (nomor  1331),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  8961). 
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2726.  Dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdurraz- 
zaq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  ia  mengatakan,  'Aku  telah  mendengar  Atha'  yang  me- 


nyangka  bahwa  Abu  Al-Abbas  telah  mengabarkan  kepadanya,  bahwa  ia 
telah  mendengar  Abdullah  bin  Amr  bin  Al-Ash  Radhiyallahu  Anhuma 
berkata,  'Telah  sampai  kabar  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bahwa  aku  terbiasa  melaksanakan  puasa  secara  terus-menerus  begitu 
juga  dengan  shalat  malam.  Kemudian,  entah  ia  mengutus  seseorang 
kepadaku,  atau  memang  aku  bertemu  dengan  beliau.  Beliau  bersabda, 
"Benarkah  kabar  yang  aku  dengar  bahwa  engkau  selalu  berpuasa 
dan  tidak  berbuka,  dan  begitu  juga  dengan  shalat  malam?  Janganlah 
engkau  lakukan,  karena  sesungguhnya  matamu  memiliki  hak  atas 
dirimu,  jiwamu  memiliki  hak  atas  dirimu,  dan  keluargamu  memiliki 
hak  atas  dirimu.  Berpuasalah  dan  berbukalah,  shalatlah  dan  tidurlah, 
dan  berpuasalah  sehari  pada  setiap  sepuluh  hari,  maka  bagimu  sembilan 
kebaikan."  Abdullah  menimpali,  'Aku  mampu  lebih  kuat  dari  itu,  wahai 
Nabiyullah. "  Nabi  bersabda,  "Kalau  begitu  berpuasalah  seperti  puasanya 
Dawud  Alaihissalam. "  Ia  bertanya,  'Bagaimana  Dawud  berpuasa,  wahai 
Nabiyullah. "  Nabi  menjawab,  "Ia  berpuasa  sehari  dan  berbuka  sehari, 
dan  tidak  berlari  jika  bertemu  (musuh)",  Abdullah  berkata,  'Siapakah 
yang  menjamin  aku  dengan  ini,  wahai  Nabiyullah  -Atha'  berkata,  'Aku 
tidak  mengetahui  bagaimana  ia  menyebutkan  puasa  sepanjang  masa- 
maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidak  dikatakan 
berpuasa  bagi  yang  melakukan  puasa  sepanjang  masa,  tidak  dikatakan 
berpuasa  bagi  yang  melakukan  puasa  sepanjang  masa,  tidak  dikatakan 
berpuasa  bagi  yang  melakukan  puasa  sepanjang  masa. " 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Fii  Haqqi  Al-Ahli  Fii 
Ash-Shaum  (nomor  1977),  Bab:  Shaum  Dawud  Alaihi  As-Salam  (nomor 
1979),  Kitab:  Ahadits  ATAnbiya',  Bab:  Qauluhu  Ta'ala  "wa  Aatainaa 
Daawuda  Zabuuraa"  (nomor  3419),  Kitab:  At-Tahajjud,  Bab:  20  (nomor 
1153). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Sarad  Ash- 
Shaum  (nomor  768). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Shaum  Asyarah  Ayyaam 
Min  Asy-Syahr  wa  IkhtilaafAlfaazk  An-Naaqiliin  U  Khabar  Abdillah  bin 
Amr  Fiihi  (nomor  2396-2400),  Bab:  Dzikru  Al-Ikhtilaaf  Alaa  Atha'  Fii 
Al-Khabar  Fiihi  (nomor  2376  dan  2377). 


753 


(  Kitab  Pua&a  ) 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Shiyaam 
Ad-Dahr  (nomor  1706),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8635). 

0!^^  t If.  ‘UiJjjv- J .  Y  V  Y  V 
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2727.  Dfln  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  hal  itu  kepadaku, 
Muhammad  bin  Bakr  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dengan  sanad  ini,  dan  ia  berkata, 
'Sesungguhnya  Abu  Al-Abbas  Asy-Sya'ir  telah  mengabarkan  kepa¬ 
danya.' 

Muslim  berkata,  "Abu  Al-Abbas  As-Sa'ib  bin  Farrukh,  termasuk  pendu¬ 
duk  Makkah,  dia  adalah  perawi  yang  tsiqah  (terpercaya)  dan  adil. " 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2726. 
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2728.  Dan  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku 
telah  memberitahukan  kepadaku,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Habib,  ia  telahmendengar  Abu  Al-Abbas,  ia  telah  mendengar 
Abdullah  binAmrRadhiyallahuAnhuma  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  pernah  bersabda  kepadaku,  "Wahai  Abdullah  bin 
Amr,  sesungguhnya  engkau  biasa  melakukan  puasa  Ad-Dahr  dan  selalu 
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bangun  malam.  Sesungguhnya  apabila  engkau  melakukan  hal  itu,  maka 
matamu  akan  cekung  dan  badanmu  akan  lemah,  tidak  dikatakan  berpuasa 
bagi  yang  melakukan  puasa  sepanjang  masa.  Berpuasa  tiga  hari  dalam 
sebulan,  bagaikan  puasa  sebulan  penuh"  Aku  berkata,  'Sesungguhnya 
aku  mampu  melakukan  lebih  banyak  dari  itu.'  Nabi  bersabda,  "Kalau 
begitu  lakukanlah  puasa  Dawud,  sehari  puasa  dan  sehari  berbuka,  dan  ia 
tidak  lari  jika  bertemu  (musuh)" 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelimmya,  lihat  hadits  nomor  2726. 

lljJji-  ( jLLut  ^  j-ij  ^1  Y  V  Y  ^ 

(Jlij  IJL^ 

2729.  Dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  hal  itu  kepada  kami,  Ibnu 
Bisyr  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Mis'ar,  Habib  bin  Abu 
Tsabit  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dengan  sanad  ini,  dan  beliau 
bersabda,  "Jiwa  menjadi  lelah." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2726. 
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2730.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Amr,  dari 
Abu  Al-Abbas,  dari  Abdullah  bin  Amr  Radhiyallahu  Anhuma,  ia  berkata, 
'Rasulullah  Shallallahu  Alathi  wa  Sallam  pernah  bersabda  kepadaku. 
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"Benarkah  apa  yang  aku  dengar  bahwa  engkau  selalu  bangun  malam 
dan  berpuasa  di  siang  harinya?"  Aku  menjawab,  "Sesungguhnya  aku 
memang  melakukan  hal  itu."  Nabi  bersabda,  "Sesungguhnya  apabila 
engkau  melakukan  hal  itu,  maka  kedua  matamu  akan  menjadi  cekung, 
dan  jiwamu  menjadi  lelah,  padahal  matamu  memililki  hak,  jiwamu 
memiliki  hak,  dan  keluargamu  juga  memiliki  hak.  Bangun  dan  tidurlah, 
berpuasa  dan  berbukalah." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelioiimya,  lihat  hadits  nomor  2726. 
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J4UI  iJwaj  ^15  C^O^SJl  4^  SjlS 

L»^  L»^  J 

2731.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  serta  Zuhair  bin  Harb  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Zuhair  berkata,  'Sufyan  bin  Uyainah 
telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Amr 
bin  Aus,  dari  Abdullah  bin  Amr  Radhiyallahu  Anhuma,  ia  berkata, 
'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya 
puasa  yang  paling  dicintai  Allah  adalah  puasa  Dawud,  dan  shalat  yang 
paling  dicintai  Allah  adalah  shalatnya  Dawud  Alaihissalam.  Ia  biasa 
tidur  setengah  malam,  dan  bangun  pada  sepertiganya,  kemudian  tidur 
di  seperenamnya,  ia  biasa  puasa  sehari  dan  berbuka  sehari. " 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  At-Tahajjud,  Bab:  Man  Naama  Inda  As- 
Sahr  (nomor  1131),  Kitab:  Ahadits  Al-Anbiya',  Bab:  Ahabbu  Ash-Shalaah 
Hallah  Shalaah  Dawud,  wa  Ahabbu  Ash-Shiyaam  Hallah  Shiyaam  Dawud 
(nomor  3420). 
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2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Fii  Shaum  Yaum  wa 
Fithr  Yaum  (nomor  2448). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Qiyam  Al-Lail  wa  Tathawwu'  An-Nahaar, 
Bab:  Dzikru  Shalaah  Nabiyillah  Dawud  Alaihi  As-Salam  Bi  Al-Lail 
(nomor  1629),  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Shaum  Nabiyillah  Dawud  Alaihi 
As-Salam  (nomor  2343). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Moa  Jaa'a  Fii  Shiyaam 
Dawud  Alaihi  As-Salam  (nomor  1712),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
8897). 


J  5^  cf-  ^3'  <y-  At  6^ 

Jli  amI  auI  j 

i'y^\  ( _ybjji  c3ji^  t5^i 

p  jiui  paji  jjyj  d\y  4^  Sjis  9%^?  jp  Aiji 

cJli  Jli  .9 J-fu  «i-jj  Ji^i  p 
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2732.  Dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdurraz- 
zaq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  Amr  bin  Dinar  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Amr 
bin  Aus  telah  mengabarkan  kepadanya,  dari  Abdullah  bin  Amr  bin  Al- 
Ask  Radhiyallahu  Anhuma,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Puasa  yang  lebih  dicintai  Allah  adalah  puasa  Dawud,  ia  biasa 
berpuasa  setengah  tahun.  Dan  shalat  yang  lebih  dicintai  Allah  Azza  wa 
Jalla  adalah  shalat  Dawud  Alaihissalam,  ia  biasa  tidur  setengah  malam, 
kemudian  bangun,  lalu  tidur  lagi  di  akdiir  malam.  Ia  biasa  bangun 
sepertiga  malam  setelah  setengah  malam  berlalu.  ” 

Ia  (Ibnu  Juraij)  mengatakan,  'Aku  bertanya  kepada  Amr  bin  Dinar, 
'Apakah  Amr  bin  Aus  dahulu  berkata,  "Ia  biasa  bangun  sepertiga  malam 
setelah  setengahnya  berlalu?".  Ia  menjawab,  "Ya." 


757 


C  Kitab  Puaaa  ) 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2731. 

^  Aiil  ^  if.  Y  VV*Y^ 
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2733.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Khalid  bin 
Abdullah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Khalid,  dari  Abu  Qila- 
bah,  ia  berkata,  'Abu  Al-Malih  telah  mengabarkan  kepadaku,  ia  berkata, 
'Aku  pernah  masuk  menemui  Abdullah  bin  Amr  bersama  ayahmu, 
lalu  ia  memberitahukan  kepada  kami,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  pernah  dikabarkan  tentang  puasaku,  maka  beliau 
pun  menemuiku,  kemudian  aku  hamparkan  bantal  untuknya  yang  di 
dalamnya  berisi  serabut  tumbuhan,  maka  beliau  duduk  di  atas  tanah, 
sehingga  bantal  itu  berada  di  antara  aku  dan  beliau.  Beliau  bersabda 
kepadaku,  "Tidak  cukupkah  bagimu  puasa  tiga  hari  saja  pada  setiap 
bulannya?  Aku  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  tambahkanlah!"  Beliau 
bersabda,  "Lima  hari."  Aku  kembali  berkata,  'Wahai  Rasulullah, 
tambahkanlah!"  Beliau  bersabda,  "Tujuh  hari."  Aku  pun  berkata, 
'Wahai  Rasulullah,  tambahkanlah!"  Beliau  bersabda,  "Sembilan  hari" 
Aku  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  tambahkanlah!"  Beliau  mengatakan, 
"Sebelas  hari. "  Aku  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  tambahkanlah!"  Setelah 
itu  Rasulullah  Shallallahu  AldM  wa  Sallam  bersabda,  "Tidak  dikatakan 
berpuasa  jika  lebih  dari  puasa  Dawud  yang  setara  dengan  setengah 
tahun,  ia  berpuasa  sehari  dan  berbuka  sehari. " 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Shaum  Dawud  Alaihi 
As-Salam  (nomor  1980),  Kitab:  Al-lsti'dzan,  Bab:  Man  Ulcjiya  Lahu 
Wisaadah  (nomor  6277). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Shiyaam  Khamsat  Ayyaam 
Min  Asy-Shahr  (nomor  2401),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  8969). 


J  ^  ^■jf'  jJJLP  UjA?-  44.-j.J1  ^  UjJj»- .  Y  V  T*  1 
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2734.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ghundar  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Syu'bah.  (H)  dan 
Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah 
telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ziyad  bin  Fayyadh,  ia  berkata, 
'Aku  telah  mendengar  Abu  Iyadh  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin 
Amr  Radhiyallahu  Anhuma,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  pernah  bersabda  kepadanya,  "Berpuasalah  sehari,  dan  engkau 
akan  mendapatkan  pahala  dari  hari  yang  tersisa",  Abdullah  berkata, 
'Aku  mampu  melakukan  yang  lebih  banyak  dari  itu.'  Nabi  bersabda, 
"Berpuasalah  dua  hari,  dan  engkau  akan  mendapatkan  pahala  dari  hari 
yang  tersisa"  Abdullah  mengatakan,  'Aku  mampu  melakukan  yang  lebih 
banyak  dari  itu'.  Nabi  berkata,  "Berpusalah  tiga  hari,  dan  engkau  akan 
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mendapatkan  pahala  dari  hari  yang  tersisa"  Abdullah  mengatakan,  'Aku 
mampu  melakukan  yang  lebih  banyak  dari  itu."  Nabi  kembali  berkata, 
"Berpuasalah  empat  hari,  dan  engkau  akan  mendapatkan  pahala  dari 
hari  yang  tersisa",  Abdullah  mengatakan,  'Aku  mampu  melakukan  yang 
lebih  banyak  dari  itu'.  Beliau  pun  bersabda,  "Berpuasalah  dengan  sebaik- 
baik  puasa  di  sisi  Allah  Azza  wa  Jalla,  yaitu  puasa  Dawud  Alaihissalam, 
sehari  berpuasa  dan  sehari  berbuka." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Dzikru 

Az-Ziyaadah  Fii  Ash-Shiyaam  wa  An-Nucjshaan,  wa  Dzikru  Ikhtilaaf  An- 

Naaqiliin  Li  Khabar  Abdullah  bin  Amr  Fiihi  (nomor  2393),  Bab:  Shiyaam 

Arba'at  Ayyaam  Min  Asy-Syahr  (nomor  2402),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 

8896). 

^  JlS  JlS  (Jl5  \jjJj»- 
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2735,  Dan  Zuhair  bin  Harb  serta  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan 
kepadaku,  semuanya  meriwayatkan  dari  Ibnu  Mahdi.  Zuhair  berkata, 
'Abdurrahman  bin  Mahdi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Salim 
bin  Hayyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sa'id  bin  Mina'  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Abdullah  bin  Amr  berkata, 
'Suatu  ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkata  kepadaku, 
"Wahai  Abdullah  bin  Amru,  telah  sampai  kabar  kepadaku  bahwa  engkau 
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terus  berpuasa  pada  siang  hari  dan  selalu  bangun  malam.  Janganlah 
engkau  lakukan  itu,  karena  jasadmu  memiliki  hak  atas  dirimu,  matamu 
memiliki  hak  atas  dirimu,  dan  sesungguhnya  istrimu  memiliki  hak  atas 
dirimu  mu.  Berpuasalah  dan  berbukalah,  berpuasalah  tiga  hari  setiap 
bulannya,  dan  yang  demikianlah  puasa  sepanjang  tahun."  Aku  berkata, 
'Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  memiliki  kemampuan  (yang 
lebih  dari  itu)."  Beliau  bersabda,  "Kalau  begitu  berpuasalah  seperti 
puasanya  Davmd  Alaihissalam,  berpuasalah  sehari,  dan  berbukalah 
sehari. "  Abdullah  bin  Amr  berkata  (disaat  usianya  telah  lanjut):  'Aduhai 
kiranya  dulu  aku  mengambil  keringanan  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam.' 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8649). 

•  Tafsir  Hadits:  2721-2735 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  riwayat  Abdullah  bin  Anu  bin 
Al-Ash  Radhiyallahu  Anhuma.  Muslim  Rahimahullah  telah  menghimpim 
jalur-jalur  periwayatan  hadits  ini  serta  menelitinya  dengan  seksama. 
Dan  kesimpulan  dari  hadits  ini  adalah  menerangkan  sifat  kasih-sayang 
dan  lemah-lembut  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  terhadap  umatnya, 
memmjukkan  jalan  kemaslahatan  imtuk  mereka,  menganjurkan  suatu 
amalan  yang  mampu  dilakukan  secara  terus-menerus,  melarang 
untuk  melakukan  ibadah  yang  memberatkan  diri  sendiri,  melarang 
melakukan  amalan  ibadah  secara  berlebihan  yang  dikhawatirkan 
pelakimya  menjadi  bosan,  atau  justru  akan  meninggalkan  sebagian 
amalan  tersebut,  dan  bahkem  seluruhnya. 

Beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  menerangkan  hal  itu  dalam 
sabdanya,  "Ambillah  oleh  kalian  amalan-amalan  yang  kalian  mampu,  karena 
Allah  Ta’ala  tidak  akan  menghentikan  pahala-Nya  sampai  kalian  berhenti 
(untuk  beramal)." 

Beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  juga  bersabda  dalam  bab  ini, 
"Janganlah  engkau  seperti  sifulan,  dahulu  ia  biasa  melaksanakan  shalat  malam 
lalu  meninggalkannya."  Dalam  hadits  lain  disebutkan,  "Amalan  yang 
paling  dicintai  Allah  Ta'ala  adalah  yang  dikerjakan  secara  berkesinambungan 
oleh  pelakunya  meskipun  sedikit." 

Allah  Ta'ala  telah  mengecam  suatu  kaum  yang  memperbanyak 
ibadah  namun  kemudian  meremehkan  atau  meninggalkannya.  Allah 
Ta'ala  berfirman. 


c  Kitab  Puaaa  ) 


761 


\jb Us  J>  4;lc-  V^'‘«V^ ^  Ia^-CjI  kj^jj 
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" . .  Mereka  mengada-adakan  Rahbaniyyah,  padahal  Kami  tidak  mewajibkannya 
kepada  mereka  (yang  Kami  wajibkan  hanyalah)  mencari  keridaan  Allah,  tetapi 
tidak  mereka  pelihara  dengan  semestinya..."  (QS.  Al-Hadiid:  27). 

Kemudian  dalam  riwayat-riwayat  pada  bab  ini  juga  disebutkan 
larangan  berpuasa  Ad-Dahr  (sepanjang  tahim).  Mengenai  hal  ini  para 
ulama  berselisih  pendapat. 

Para  penganut  mazhab  zhahiriyah  berpendapat,  bahwa  puasa  Ad- 
Dahr  itu  tidak  boleh,  mereka  melihat  secara  zhahir  dari  hadits-hadits 
yang  ada. 

Al-Qadhi  dan  lainnya  mengatakan,  "Jumhur  ulama  memper¬ 
bolehkannya  apabila  tidak  berpuasa  pada  hari-hari  yang  dilarang, 
yaitu  hari  raya  Idul  Fitri  dan  Adha,  serta  hari-hari  Tasyriq."  Menurut 
imam  Syafi'i  dan  shahabat-shahabatnya,  terus-menerus  berpuasa  ti¬ 
dak  dilarang  jika  berbuka  pada  hari  raya  dan  tasyriq,  bahkan  hal  itu 
disukai,  tentunya  dengan  syarat  tidak  mendatangkan  kemudharatan 
dan  tidak  pula  meremehkan  atau  meninggalkan  kewajiban-kewajiban 
lainnya.  Apabila  dapat  menimbulkan  kemudharatan  dan  menyebab¬ 
kan  seseorang  meninggalkan  hak-hak  lainnya,  maka  hal  itu  dilarang. 
Landasan  mereka  adalah  hadits  riwayat  Hamzah  bin  Amr,  seperti 
yang  dicantumkan  Al-Bukhari  dan  Muslim  dalam  kitab  Shahih-nya, 
bahwa  ia  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  aku  terbiasa  melaksanakan  puasa 
terus-menerus,  apakah  aku  boleh  berpuasa  di  dalam  perjalanan?  Maka  beliau 
bersabda,  "Kalau  engkau  mau  maka  berpuasalah."  Dan  lafazh  milik  Muslim 
disebutkan,  "Maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mempersilahkan 
dirinya  untuk  melaksanakan  puasa  terus-menerus."  Seandainya  dilarang, 
niscaya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  akan  mempersilahkan- 
nya,  apalagi  di  dalam  perjalanan.  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  bin 
Al  Khaththab,  bahwa  ia  terbiasa  melakukan  puasa  terus-menerus. 
Demikian  juga  dengan  Abu  Thalhah,  Aisyah,  dan  kebanyakan  orang 
dari  kalangan  salaf.  Aku  telah  menyebutkan  sebagian  besar  di  antara 
mereka  dalain  Kitab  Syarh  Al-Muhadzdzab,  Bab  Shaum  At-Tathawwu' . 
Mereka  mengomentari  hadits  yang  berbtmyi,  "Tidak  dikatakan  berpuasa 
bagi  yang  melakukan  puasa  sepanjang  masa"  dengan  beberapa  poin  yang 
di  antaranya. 


Pertama,  hadits  ini  dipahami  sesuai  dengan  zhahimya,  yaitu  orang 
yang  tetap  berpuasa  pada  hari  raya  dan  hari-hari  tasyriq.  Masalah  ini 
telah  dijawab  oleh  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  dalam  sebuah  hadits. 

Kedua,  bisa  jadi  hadits  ini  ditujukan  bagi  orang  yang  mendapatkan 
kemudharatan  jika  seandainya  ia  berpuasa,  atau  meninggalkan  hak  dan 
kewajiban  lainnya.  Diperkuat  lagi  bahwa  larangan  itu  ditujukan  kepada 
Abdullah  bin  Amr  bin  Al-Ash,  seperti  yang  telah  diriwayatkan  oleh 
Muslim,  bahwa  ia  merasa  lemah  di  akhir  hayatnya  dan  menyesali  dirinya 
karena  tidak  mengambil  keringanan  dari  Nabi  Muhammad  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam.  Para  ulama  yang  berpendapat  demikian  berkata, 
"Larangan  tersebut  ditujukan  kepada  Abdullah  bin  Amr  karena  beliau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengetahui  melalui  perantaraan  wahyu, 
bahwa  Abdullah  bin  Amr  akan  merasa  lemah  pada  akhir  hayatnya,  dan 
beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membolehkan  puasa  tersebut  bagi 
Hamzah  bin  Amr,  karena  beliau  juga  mengetahui  bahwa  Hamzah  akan 
mampu  melaksanakannya  tanpa  mendatangkan  kemudharatan  bagi 
dirinya. 

Ketiga,  kalimat  V  "Tidak  dikatakan  berpuasa"  maksudnya  orang 
yang  melakukan  puasa  tersebut  akan  merasa  berat  yang  tidak  dirasakan 
oleh  orang  yang  tidak  melakukanya.  Sehingga  kalimat  ini  berfungsi 
sebagai  pemberitaan  bukan  sebuah  doa. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dUi  'i  ibli 

"Sesungguhnya  engkau  tidak  akan  mampu  melaksanakan  hal  itu. "  merupakan 
penjelasan  dari  apa  yang  telah  kita  kernukakan  sebelunmya,  bahwa 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  mengetahui  dengan  ilmu  beliau 
tentang  keadaan  Abdullah  bin  Amr,  dimana  ia  tidak  akan  mampu 
melakukan  puasa  tersebut  imtuk  selamanya,  lain  halnya  dengan 
Hamzah  bin  Amr.  Adaptm  larangan  imtuk  melakukan  shalat  tahajud 
sepanjang  malam  adalah  larangan  imtuk  umum,  bukan  khusris  imtuk 
Abdullah  bin  Amr.  Shahabat-shahabat  kami  berpendapat,  "Dilarang 
melakukan  shalat  tahajud  semalam  simtuk  secara  terus-menerus  bagi 
siapa  pim."  Kemudian  mereka  membedakan  antara  masalah  shalat 
malam  dan  puasa  Ad-Dahr,  yakni  tentang  mudharat  dan  hak-hak  yang 
akan  ditinggalkan.  Bahwasanya  dalam  shalat  tahajud  yang  dilakukan 
semalam  suntuk  pasti  akan  mendatangkan  mudharat  bagi  pelakvmya, 
dan  meninggalkan  sebagian  hak-hak  yang  ada.  Sebab,  apabila  ia  tidak 
bisa  menyempurnakan  hak  pada  waktu  siangnya  maka  ini  adalah 
mudharat  yang  nyata,  sedangkan  apabila  ia  begadang  semalaman  tidak 
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tidur  maka  sesimgguhnya  ia  telah  meninggalkan  sebagian  hak-hak 
dirinya.  Lain  halnya  dengan  orang  yang  shalat  pada  sebagian  malam, 
maka  ia  bisa  merasa  cukup  tmtuk  tidur  pada  waktu  yang  tersisa,  dan 
meskipun  ada  kemungkinan  ia  tidur  sebentar  di  waktu  siang,  maka 
tidak  akan  melalaikan  hak-hak  dirinya.  Demikian  halnya  dengan  orang 
yang  menghidupkem  selmuh  malamnya  dengan  beribadah,  seperti 
malam  hari  raya  atau  lainnya,  yang  tidak  dilakukan  dengan  terus 
menerus.  Maka  hal  itu  tidak  dilarang,  karena  tidak  mendatangkan 
kemudharatan.  Wallahu  A'lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Ij*  V  "Tidak  ada 
yang  lebih  baik  dari  itu."  Para  ulama  berselisih  pendapat  mengenai 
maksudnya,  diantaranya: 

Al-MutaUi  dari  kalangan  shahabat-shahabat  kami,  dan  ulama- 
ulama  lainnya  menuturkan,  "Maksudnya  adalah  bahwa  puasa  Dawud 
lebih  afdhal  dari  pada  puasa  yang  dikerjakan  secara  terus-menerus 
berdasarkan  zhahir  hadits  tersebut." 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  puasa  yang  dilaksanakan  terus- 
menerus  adalah  lebih  baik,  dan  hadits  ini  hanya  dikhirsuskan  imtuk 
AbduUah  bin  Amr  dan  orang-orang  yang  memprmyai  kesamaan 
dengarmya  (yakni  merasa  berat  pada  akhirnya).  Jadi  tafsir  hadits  di  atas 
adalah,  "Tidak  ada  yang  lebih  baik  dari  itu  untuk  orang  yang  sepertimu." 
Hal  yang  memperkuat  pernyataan  ini  adalah  hadits  yang  menerangkan 
bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  melarang  Hamzah 
bin  Amr  untuk  tetap  melakukan  puasa  secara  terus-menerus,  dan 
memmjukkan  padanya  agar  berpuasa  hari  demi  hari.  Seandainya  puasa 
Dawud  lebih  afdhal  vmtuk  seluruh  manusia,  niscaya  beliau  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  telah  mengarahkzm  hal  itu  kepada  Hamzah  bin  Amr, 
dan  menerangkannya  dengan  jelas,  sebab  tidak  diperkenankan  imtuk 
mengakhirkan  penjelasan  pada  waktu  yemg  dibutuhkan.  Wallahu 
A'lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ""Dan  khatamkanlah  Al- 
Qur'an  setiap  bulan  sekali."  Aku  pun  menimpali,  ‘Wahai  Nabiyullah, 
sesungguhnya  aku  mampu  melakukan  yang  lebih  baik  dari  itu.'  Nabi  berkata, 
"Kalau  begitu  khatamkanlah  setiap  duapuluh  hari  sekali."  Aku  berkata, 
'Wahai  Nabiyullah,  sesungguhnya  aku  mampu  melakukan  yang  lebih  baik 
dari  itu.'  Nabi  bersabda,  "Khatamkanlah  setiap  sepuluh  hari  sekali."  Aku  pun 
menimpali,  'Wahai  Nabiyullah,  sesungguhnya  aku  rriampu  melakukan  yang 
lebih  baik  dari  itu.'  Nabi  pun  bersabda,  "Bacalah  setiap  tujuh  hari  sekali  dan 
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tidak  boleh  kurang  dari  itu"  hal  ini  sebagaimana  yang  telah  dikemukakan 
sebelumnya,  yaitu  anjtiran  untuk  sederhana  dalam  beribadah  dan 
anjuran  untuk  mentadabburi  (menghayati)  Al-Qur'an.  Para  salafus- 
shalih  mempimyai  kebiasaan  yang  berbeda-beda  dalam  membaca 
atau  menghatamkan  Al-Qur'an  sesucii  dengan  kondisi,  pemahaman, 
kegiatan,  dan  tugas  yang  diembannya.  Sebagian  dari  mereka  bisa 
mengkhatamkan  Al-Qur'an  setiap  bulan  sekali,  ada  yang  dua  puluh 
hari  sekali,  ada  juga  yang  sepuluh  hari  sekali,  dan  kebanyakannya 
adalah  mengkhatajnkan  Al-Qur'an  tujuh  hari  sekali.  Namim  tidak 
sedikit  juga  yang  dapat  mengkhatam  setiap  tiga  hari  sekali,  bahkan  ada 
yang  mengkhatam  sehari  semalam  saja.  Ada  juga  yang  menghatamkan 
Al-Qur'an  hanya  dalam  satu  malam.  Yang  lebih  menakjubkan  lagi, 
ada  juga  yang  bisa  mengkhatamkan  sampai  lima  kali  dalam  sehari 
semalam,  bahkan  yang  paling  banyak  berdasarkan  pengetahuan  kami 
adalah  yang  bisa  mengkhatam  delapan  kali  dalam  sehari  semalam.  Saya 
telah  menjelaskan  semua  itu  beserta  pelakunya  dan  orang-orang  yang 
mengabarkannya  dalam  Kitab  Adab  Al-Qurra',  di  samping  ungkapan- 
ungkapan  mengagumkan  yang  berkaitan  dalam  masalah  tersebut. 

Dan  pendapat  terpilih  mengenai  hal  ini  adalah  mengkhatamkan 
Al-Qur'an  sebanyak-banyaknya  selama  bisa  dilakukan  terus- 
menerus,  dan  bukan  melakukan  hal  itu  pada  waktu  masih  sehat  dan 
bersemangat  saja.  Ini  tentunya  bagi  orang  yang  tidak  memiliki  tugas- 
tugas  umum  atau  khusus  yang  akan  menghambatnya  jika  sering 
mengkhatam  Al-Qur'an.  Sehingga,  apabila  seseorang  memiliki  tugas 
yang  berkaitan  dengan  masyarakat  umum  atau  khalayak  ramai,  se¬ 
perti  mengurusi  pemerintahan,  mengajar,  dan  lain  sebagainya,  maka 
hendaknya  ia  menempatkan  pada  posisi  yang  memungkinkan  dirinya 
bisa  mengkhatam  Al-Qur'an  dan  sekaligus  menjaganya  di  sela-sela 
kesibukaimya  tanpa  mengenyampingkan  atau  melalaikan  tugas  yang 
sedang  diembannya.  Inilah  yang  dilakukan  oleh  para  salafus-shalih, 
Wallahu  A'lam. 

Perkataan  Abdullah  bin  Anu:  bin  Al-Ash  Radhiyallahu  Anhu, 
"Aku  berharap  sekiranya  dahulu  aku  menerima  keringanan  dari  Nabiyullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Maksudnya,  setelah  ia  tua  dan  merasa 
lemah  ketika  melakukan  amalan  yang  pernah  ia  haruskan  tmtuk 
dirinya  sendiri  di  hadapan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  maka 
ia  merasa  keberatan  untuk  meneruskannya,  namim  dalam  waktu  yang 
sama  tidak  mimgkin  bagi  dirinya  untuk  meninggalkannya;  karena  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  bersabda  padanya,  "Wahai  Abdullah, 
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janganlah  engkau  seperti  sifulan,  dahulu  ia  biasa  melaksanakan  shalat  malam 
lalu  meninggalkannya."  Berdasarkan  kepada  hadits  ini  dan  perkataan 
Abdullah  bin  Amr,  maka  dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa  seyogyanya 
seorang  yang  telah  membiasakcm  diri  pada  sesuatu  kebaikan  mesti 
melakukannya  secara  terus-menerus  dan  tidak  melalaikarmya. 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Dan  sesungguhnya 
anakmu  memiliki  hak  atas  dirimu. "  adalah  anjuran  bagi  seorang  ayah  imtuk 
mendidik  anaknya  dan  mengajarkan  sesuatu  yang  diperlukan,  berupa 
kewajiban-kewajiban  yang  berkaitcm  dengan  agamanya.  Pendidikan 
ini  hukumnya  wajib  bagi  ayah  dan  para  wali  sebelum  seorang  anak 
mencapai  tingkat  kedewasaan,  hal  ini  disebutkan  oleh  Imam  Syafi'i  dan 
para  shahabatnya. 

Imam  Syafi'i  dan  lainnya  menuturkan,  "Para  ibu  juga  memiliki 
kewajiban  mendidik  anak-cmaknya  jika  sang  ayah  tidak  ada;  karena 
ini  termasuk  masalah  pendidikan  yang  dituntut  oleh  syariat.  Mereka 
memiliki  andil  dalam  masalah  tersebut,  sementara  biaya  yang  harus 
ditanggung  di  ambil  dari  harta  sang  anak,  jika  sang  anak  tidak 
mendapatkan  harta  warisan,  maka  dibebankan  kepada  orang  yang 
memiki  tanggimg  jawab  untuk  menafkahinya;  karena  hal  itu  sesuatu 
yang  memang  diperlukan.  Wallahu  A'lam. 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyebutkan  tata  cara  puasa 
Dawud  dalam  sabdanya,  "Ia  berpuasa  sehari  dan  berbuka  sehari,  dan  tidak 
berlari  apabila  bertemu  (musuh)",  Abdullah  berkata,  'Siapakah yang  menjamin 
aku  dengan  ini,  wahai  Nabiyullah."  Maksudnya,  sifat  terakhir,  yaitu  tidak 
lari  dari  musuh,  merupakan  hal  yang  susah  bagiku  dan  bagaimana 
mungkin  aku  dapat  menggapainya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  im  Sallam,  "Tidak  dikatakan  berpuasa 
bagi  yang  melakukan  puasa  sepanjang  masa,  tidak  dikatakan  berpuasa  bagi 
yang  melakukan  puasa  sepanjang  masa."  Kalimat  ini  telah  dikemukakan 
sebelumnya.  Demikianlah  yang  disebutkan  dalam  naskah,  yaitu  diulang 
dua  kali,  dan  pada  sebagiannya  diulang  Scunpai  tiga  kali. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  iJ  IJJJ,  "Maka 

matamu  akan  cekung  dan  badanmu  akan  lemah."  Kata  boleh  dibaca 
Nahakat  atau  Nahikat.  Sebagian  ulama  membacanya  dengan  Nuhikta, 
artinya  engkau  sakit  sehingga  menjadi  lemah  dan  kurus.  Inilah  yang 
dikatakan  oleh  Al-Qadhi. 
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Perkataannya,  "Kemudian  aku  hamparkan  bantal  untuknya"  ini 
termasuk  etika  dalam  memuliakan  tamu,  orang  yang  lebih  besar,  dan 
orang-orang  yang  memiliki  keutamaan. 

Perkataannya,  "maka  beliau  duduk  di  atas  tanah,  sehingga  bantal 
itu  berada  di  antara  aku  dan  beliau"  ini  merupakan  salah  satu  sikap 
tawadhu'  (rendah  hati)  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  juga  sikap 
menjauhkan  diri  dari  mementingkan  diri  sendiri  terhadap  shahabat 
atau  teman  duduknya. 

Perkataannya,  "Salim  bin  Hayyan  telah  memberitahukan  kepada  kami." 
Dalam  mukaddimah  kitab  ini  telah  dijelaskan  mengenai  nama  tersebut, 
bahwasanya  di  dalam  kitab  Ash-Shahih  tidak  terdapat  perawi  yang 
bernama  Salim  selain  dirinya. 

Perkataannya,  Jlv  ^  bisa  dibaca  Sa'id  bin  Mina'  atau  Sa'id  bin 
Mina,  namim  bacaan  yang  pertama  lebih  populer. 


(37)  Bab  Puasa  Sunnah  Tiga  Hari  Setiap  Bulan,  Puasa 
Hari  Arafah,  Puasa  Asyura',  Puasa  Senin  Kamis 


(JlS  Lj>x^.YVT'\ 

4^1  ^jj  aJujLp  cJLi«  1^1 

J5^  ^  (*^J  L$^ 

Oli^  ./4^'  <S^  ^  cJii  cJli 
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2736,  Syaiban  bin  Farrukh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Warits 
telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Yazid  Ar-Risyk,  ia  mengatakan, 
'Mu'adzah  Al-Adawiyyah  telah  memberitahukan  kepadaku,  bahwa  ia 
telah  bertanya  kepada  Aisyah  istri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
'Apakah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  biasa  melaksanakan 
puasa  tiga  hari  di  setiap  bulannya?'  Aisyah  menjawab,  "Ya".  Lalu  aku 
bertanya  lagi  kepadanya,  'Pada  hari  apakah  beliau  berpuasa  di  setiap 
bulan?'  Ia  menjawab,  "Beliau  tidak  pernah  memperdulikan  hari  apapun 
di  setiap  bulan  untuk  berpuasa." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1 .  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Man  Qaala,  Laa  Yubaalii 
Min  Ayyi  Syahr  (nomor  2453). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Shaum 
Tsalaatsah  Ayyaam  Min  Kulli  Syahr  (nomor  763). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Ash- 
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Shiyaam  Tsalaatsah  Ayyaam  Min  Kulli  Syahr  (nomor  1709),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  {nomor  17966). 

—  UjJL>-  ^  ^  auI  y  VY*V 

Cf.  ^  cf-  Cf)  >3 

3!  -  aJ  Jli  aiIp  4il  (l)i  cU4^  (^3 

c  ? IJl»  ^  C— 0!)^  Ij  i— 
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2737.  Dan  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Asma'  Adh-Dhuba'i  telah 
memberitahukan  kepadaku.  Mahdi  -Ibnu  Maimun-  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  Ghailan  bin  Jarir  telah  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Mutharrif,  dari  Imran  bin  Hushain  Radhiyallahu  Anhuma, 
bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  berkata  kepa¬ 
danya  -atau  berkata  kepada  seorang  laki-laki  dan  ia  mendengarnya-, 
"Wahai  fulan,  apakah  engkau  berpuasa  di  pertengahan  bulan  ini?" 
la  menjawab,  'Tidak'.  Nabi  bersabda,  "Apabila  engkau  telah  berbuka 
maka  berpuasalah  dua  hari." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Ash- 
Shaum  Fii  Aakhir  Asy-Syahr  (nomor  1983),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
10849). 
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2738.  Dfln  Ya/ii/fl  bin  Yahya  At-Tamimi  serta  Qutaibah  bin  Sa>id  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  meriwayatkan  dari  Hammad. 
Yahya  berkata,  'Hammad  bin  Zaid  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari 
Ghailan,  dari  Abdullah  bin  Ma'bad  Az-Zimmani,  dari  Abu  Qatadah,  ia 
berkata,  seorang  laki-laki  telah  datang  menemui  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  dan  bertanya,  "Bagaimana  engkau  berpuasa?"  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjadi  marah  mendengar  perkataannya. 
Ketika  Umar  Radhiyallahu  Anhu  melihat  kemarahan  beliau,  maka  ia 
berkata,  "Kami  ridha  Allah  sebagai  Rabb  kami.  Islam  sebagai  agama  kami, 
dan  Muhammad  sebagai  Nabi  kami.  Kami  berlindung  kepada  Allah  dari 
kemarahan  Allah  dan  kemarahan  Rasul-Nya."  Umar  terus  mengulang- 
ulang  kalimat  tersebut  hingga  kemarahan  beliau  menjadi  reda.  Umar 
pun  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  bagaimana  halnya  dengan  orang  yang 
berpuasa  sepanjang  tahun?"  Nabi  menjawab,  "Ia  tidak  berpuasa  dan 
tidak  pula  berbuka"  -  atau  beliau  mengatakan  -  "Ia  belum  berpuasa 
dan  belum  juga  berbuka".  Umar  kembali  bertanya,  "Bagaimana  dengan 
orang  yang  berpuasa  dua  hari  dan  berbuka  sehari?"  Beliau  menjawab, 
"Apakah  ada  seseorang  yang  bisa  melakukan  hal  itu?"  Umar  bertanya, 
"Bagaimana  dengan  orang  yang  berpuasa  sehari  dan  berbuka  sehari?" 
Beliau  menjawab,  "Itu  adalah  puasa  Dawud  Alaihissalam."  Umar 


bertanya,  "Bagaimana  dengan  orang  yang  berpuasa  sehari  dan  berbuka 
dua  hari?"  Beliau  menjawab,  "Aku  berharap  dapat  mengerjakannya." 
Kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Puasa 
tiga  hari  setiap  bulan,  dari  Ramadhan  ke  Ramadhan  lainnya,  merupakan 
puasa  sepanjang  tahun.  Puasa  hari  Arafah,  aku  berharap  kepada  Allah 
bahwa  puasa  itu  bisa  menghapus  dosa-dosa  setahun  yang  telah  berlalu 
dan  setahun  yang  akan  datang.  Kemudian  puasa  hari  Asyura',  aku 
berharap  kepada  Allah  agar  puasa  itu  bisa  menghapus  dosa  satu  tahun 
yang  telah  berlalu." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Fii  Shaum  Ad-Dahr 
Tathawwu'an  (nomor  2425  dan  2426). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Fadhli 
Shaum  Arafah  (nomor  749). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Dzikru  Al-Ikhtilaaf  Alaa 
Ghailan  bin  Jarir  Fiihi  (nomor  2382). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Shiyaam 
Dawud  Alaihissalam  (nomor  1713),  Bab:  Shiyaam  Yaum  Arafah  (nomor 
1730),  Bab:  Shiyaam  Yaum  Asyuura'  (nomor  1738),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  12117). 
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2739.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Muhammad  bin  Al-Basysyar  telah 
memberitahukan  kepada  kami  -  lafazh  ini  milik  Muhammad  bin  Al- 
Mutsanna  - ,  mereka  berdua  mengatakan,  'Muhammad  bin  Ja'far  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Ghailan  bin  Jarir,  ia  telah  mendengar  Abdullah  bin  Ma'bad 
dari  Abu  Qatadah  Al-Anshari  Radhiyallahu  Anhu,  bahwa  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  ditanya  tentang  puasanya. 
Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  marah,  lalu  Umar 
Radhiyallahu  Anhu  berkata,  'Kami  ridha  Allah  sebagai  Rabb  kami.  Islam 
sebagai  agama  kami,  dan  Muhammad  sebagai  Rasul  kami,  serta  baiat 
kami  menjadi  baiat.'  Kemudian  beliau  ditanya  tentang  puasa  sepanjang 
tahun.  Maka  beliau  menjawab,  "Tidak  berpuasa  dan  tidak  pula  berbuka 
-atau  beliau  bersabda,  'Bukan  berpuasa  bukan  pula  berbuka' -Beliau  juga 
ditanya  tentang  dua  hari  berpuasa  dan  sehari  berbuka.  Beliau  menjawab, 
"Siapakah  yang  mampu  melakukan  itu?"  Lalu  beliau  ditanya  tentang 
sehari  berpuasa  dan  dua  hari  berbuka.  Beliau  menjawab,  "Aduhai, 
seandainya  Allah  menguatkan  kami  untuk  melakukannya. "  Lalu  beliau 
ditanya  tentang  sehari  berpuasa  dan  sehari  berbuka?  Beliau  menjawab, 
"Itu  adalah  puasa  saudaraku  Dawud  Alaihissalam. "  Lalu  beliau  ditanya 
tentang  puasa  hari  Senin,  Beliau  menjawab,  "Itu  adalah  hari  saat  aku 
dilahirkan  dan  hari  dimana  aku  diutus  -  atau  hari  diturunkan  wahyu 
kepadaku  -.  Lalu  beliau  bersabda,  "Puasa  tiga  hari  setiap  bulan,  dan  dari 
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Ramadhan  ke  Ramadhan  berikutnya,  adalah  puasa  sepanjang  tahun" 
Beliau  ditanya  tentang  puasa  hari  Arafah.  Maka  beliau  menjawab, 
"Menghapus  dosa-dosa  tahun  lalu  dan  yang  akan  datang"  Kemudian 
beliau  ditanya  tentang  puasa  hari  Asyura'.  Maka  beliau  menjawab, 
"Menghapus  dosa-dosa  satu  tahun  yang  lalu. " 

Dan  dalam  hadits  ini  dari  riwayat  Syu'bah,  perawi  berkata,  'Dan 
beliau  ditanya  tentang  puasa  hari  Senin  dan  Kamis.  Lalu  kami  berhenti 
berbicara  tidak  menyebutkan  'hari  Kamis'  saat  kami  melihat  terdapat 
keragu-raguan  dalam  periwayatan  kalimat  tersebut." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  hhat  hadits  nomor  2738. 


^  ^  gl'T' 


2740.  Dan  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  hal  itu  kepada 
kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Abu  Bakar 
bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syababah  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  An-Nadhr  bin  Syumail  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  semuanya  meriwayatkan  dari  Syu'bah,  dengan  sanad  ini. 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2738. 


iJlA  jJ y>r  0!)^^  LjJIj»-  f obi 

2741.  Dan  Ahmad  bin  Sa'id  Ad-Darimi  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Habban  bin  Hilal  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abban  Al- 
Aththar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ghailan  bin  Jarir  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dengan  sanad  ini,  hadits  yang  sama 
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dengan  riwayat  Syu'bah,  hanya  saja  ia  menyebutkan  kata  'Senin',  dan 
tidak  menyebutkan  'Kamis'." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2738. 

Cf-  d jj 

aAII  (1)1  aIp  4JJ1  jUliSi'  0^1^ 

^  (Jjj'  vj  ^ 

2742.  Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdurrahman 
bin  Mahdi  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Mahdi  bin  Maimun  telah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Ghailan,  dari  Abdullah  bin  Ma'bad 
Az-Zimmani,  dari  Abu  Qatadah  Al-Anshari  Radhiyallahu  Anhu,  bahwa 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  ditanya  tentang  puasa 
hari  senin,  maka  beliau  menjawab,  "Hari  itulah  saat  aku  dilahirkan,  dan 
saat  diturunkan  wahyu  kepadaku." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  12118). 

•  Tafsir  Hadits:  2736-2742 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  riwayat  Aisyah  yang  mengatakan, 
bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  biasa  berpuasa  tiga  hari  pada 
setiap  bulannya  dan  beliau  tidak  pernah  memperdulikan  hari  apapun 
di  setiap  bulan  untuk  berpuasa.  Dalam  riwayat  hnran  bin  Hushain 
disebutkan, 

b  !— j  (J^  jl  —  aJ  (Jls  (.5^^ 

131  Jl5  t  Sf  Jl5  t  ? ^,4-^1  lii>  0^  ^ 

"Bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  berkata  kepadanya 
-  atau  berkata  kepada  seorang  laki-laki  dan  ia  mendengarnya  -,  "Wahai  fulan, 
apakah  engkau  berpuasa  di  pertengahan  bulan  ini?"  Ia  menjawab,  'Tidak'. 
Nabi  bersabda,  "Apabila  engkau  telah  berbuka  maka  berpuasalah  dua  hari." 


Deinikian  yang  disebutkan  dalam  semua  naskah,  yaitu  dengan 
kata  Setelahnya  Muslim  juga  menyebutkan  kata  yang  sama  dalam 
hadits  riwayat  Abu  Qatadah,  sedangkan  dalam  hadits  riwayat  Imran 
yang  lain  disebutkan  kata  OtiS  jyi  (pertengahan  bulan  syaljan).  Ini 
merupakan  penyebutan  secara  jelas  dari  Muslim  bahwa  riwayat 
Imran  yang  pertama  dengan  huruf  Ha'  (*5^)  dan  riwayat  yang  kedua 
dengan  huruf  Ra'  Oleh  sebab  itu,  ia  membedakan  dua  riwayat 
tersebut  dan  memasukkcin  riwayat  yang  pertama  bersama  hadits 
riwayat  Aisyah  sebagai  penjelasannya.  Maksud  hadits  ini  adalah 
disunnahkan  puasa  tiga  hari  pada  pertengahan  bulan.  Hal  demikian 
sudah  disepakati  oleh  para  ulama  bahwa  hukvunnya  adalah  sunnah, 
karena  bertepatan  dengan  hciri-hari  Biidh  (putih)  yaitu  tanggal  13,  14, 
dan  15  bulan  hijriyah.  Mengenai  hal  ini  telah  disebutkan  dalam  suatu 
hadits  di  Kitab  At-Tirmidzi  dan  lainnya.  Ada  juga  yang  mengatakcm 
bahwa  puasa  tersebut  dilakukan  pada  tanggal  12,  13  dan  14.  Para 
ulama  mengatakan,  "Kemungkinan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
tidak  secara  terus-menerus  melakukannya  pada  tiga  hari  tertentu  agar 
tidak  disangka  bahwa  tiga  hari  tersebut  merupakan  sebuah  ketetapan. 
Kemudian  dalam  hadits  ini  disebutkan  kata  Surrah  (pertengahan 
bulan),  sedangkan  d2dam  hadits  riwayat  At-Tirmidzi  yang  disebutkan 
secara  jelas  hari-hari  Biidh  merupakan  keutamaan  saja." 

Perkataannya, 

(JdT  JUi 

"Dari  Abdullah  bin  Ma'bad  Az-Zimmani,  dari  Abu  Qatadah,  ia  berkata, 
seorang  laki-laki  telah  datang  menemui  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
dan  bertanya,  "Bagaimana  engkau  berpuasa?”  Demikian  yang  disebutkan 
dalam  sebagian  besar  naskeih  dari  Abu  Qatadah.  Dalam  sebagian  nas¬ 
kah  bacaan  itu  dikoreksi  menjadi,  "Bahwasanya  seorang  laki- 

laki  datang. " 

Pendapat  kedua  secara  tidak  langsung  mengatakan  bahwa  bacaan 
yang  pertama  tidak  beraturan,  padahal  sebenarnya  sudah  beraturan 
dan  tidak  boleh  merubah  bentuk  aslinya.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Seorang  laki-laki  telah  datang  menemui  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  dan  bertanya,  "Bagaimana  engkau  berpuasa?"  Rasulullah 
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Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjadi  marah  mendengar  perkataannya." 
Para  ulama  mengatakan,  "Sebab  kemarahan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  adalah  karena  beliau  tidak  suka  terhadap  pertanyaan  semacam 
itu,  yang  tidak  perlu  rmtuk  dijawab,  dan  dikhawatirkan  dari  jawaban 
tersebut  akan  timbul  kerusakan,  yaitubisa  jadi  orang  yang  bertanya  akan 
meyakmi  hal  tersebut  wajib,  atau  menganggapnya  sedikit  atau  cuma 
melakukan  hal  itu  saja,  karena  pada  kenyataanya  beliau  melakukan 
yang  lebih  dari  itu.  Namun  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaku¬ 
kan  hal  itu  karena  memang  kesibukan  beliau  memperbaiki  urusan 
kaum  muslimin,  mengurusi  hak-hak  mereka,  hak-hak  istri-istrinya, 
tamu-tamimya,  dan  orang-orang  yang  datang  mengunjunginya;  agar 
tidak  diikuti  oleh  siapapim  sehingga  mendatangkan  kemudharatan 
pada  sebagian  kaum  muslimin. 

Semestinya  si  penanya  mengatakan,  "Berapa  hari  aku  berpuasa 
atau  bagaimana  cara  aku  berpuasa?" 

Jadi  pertanyaan  itu  dikhususkan  imtuk  dirinya  sendiri  supaya 
dijawab  sesuai  dengan  keadaan  yang  ada  pada  dirinya,  sebagaimana 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjawab  pertanyaan  yang  lainnya 
sesuai  dengan  kondisi  dan  keadaan  orang  yang  bertanya.  Wallahu 
A'lam. 

Perkataarmya, 

dJiJi  Jli  ir* 

"Bagaimana  dengan  orang  yang  berpuasa  sehari  dan  berbuka  dua  hari?" 
Beliau  menjawab,  "Aku  berharap  dapat  mengerjakaimya."  Al-Qadhi 
mengatakan,  "Ada  yang  menafsirkannya,  'Aku  berharap  sekiranya 
umatku  dapat  mengerjakannya.'  Sebab,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
sebenarnya  mampu  melakukan  hal  yang  lebih  banyak  dari  itu.  Beliau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  biasa  menyambvmg  puasa  dan  bersabda, 
"Aku  tidak  seperti  keadaan  kalian,  sesungguhnya  aku  diberi  makan  dan 
minum  oleh  Rabbku."  Bisa  saya  katakan  disini,  bahwa  tafsiran  tersebut 
diperkuat  dengan  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  riwayat 
yang  kedua,  yaitu,  "Aduhai,  seandainya  Allah  menguatkan  kami  untuk 
melakukannya."  Atau  bisa  juga  dikatakan,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  mengatakan  hal  itu  karena  hak-hak  para  istrinya  dan  kaum 
muslimin  yang  selalu  bersamanya  dan  yang  datang  menemuinya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Puasa  hari  Arafah,  aku 
berharap  kepada  Allah  bahwa  puasa  itu  bisa  menghapus  dosa-dosa  setahun 
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yang  telah  berlalu  dan  setahun  yang  akan  datang."  Maksudnya  menghapus 
dosa-dosa  orang  yang  melakukan  puasa  itu  selama  dua  tahun.  Para 
ulama  mengatakan,  "Maksudnya  adalah  dosa-dosa  kecil".  Mengenai 
hal  in  telah  dibahas  sebelumnya  tentang  kesalahan-kesalahan  yang 
dihapuskan  melalui  wudhu.  Dalam  bab  itu  juga  telah  kami  sebutkan 
bahwasanya,  jika  tidak  ada  dosa-dosa  kecil,  maka  hal  itu  diharapkan 
bisa  meringankan  dosa-dosa  besar,  dan  jika  tidak  demikian  maka  imtuk 
mengangkat  derajat  pelakunya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  'Jui  V  j  ^ V  ""  telah  dibahas 
sebelumnya. 

Perkataannya  dalam  hadits  riwayat  S5m'bah, 

U-ftj  o\y 

“Perawi  berkata,  'Dan  beliau  ditanya  tentang  puasa  hari  Senin  dan  Kamis. 
Lalu  kami  berhenti  berbicara  tidak  menyebutkan  'hari  Kamis'  saat  kami  melihat 
terdapat  keragu-raguan  dalam  periwayatan  kalimat  tersebut. " 

Bahwa  lafazh  kata  dalam  kalimat  ini  boleh  dibaca  Naraahu 
atau  Nuraahu,  keduanya  adalah  bacaan  yang  benar.  Al-Qadhi  Iyadh 
Rahimahullah  Ta'ala  mengomentari  hadits  ini  dengan  mengatakan, 
"Bahwasanya  kalimat  'hari  Kamis'  ditinggalkan  dan  tidak  disebutkan 
karena  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  berbunyi,  "Itu  adalah 
hari  saat  aku  dilahirkan  dan  hari  aku  diutus  -  atau  hari  diturunkan  wahyu 
kepadaku  maksudnya  adalah  hari  Senin,  sebagaimana  disebutkan  da¬ 
lam  riwayat-riwayat  lainnya,  yaitu  hanya  menyebutkan  hari  Senin  tan¬ 
pa  menyebutkan  hari  Kamis.  Ketika  dalam  riwayat  Syuljah  disebutkan 
hari  Kamis,  maka  Muslim  tidak  menyebutkannya;  karena  ia  melihat 
adanya  keragu-raguan  dalam  hal  itu.  Al-Qadhi  mengatakan,  "Ada 
kemimgkinan  bahwa  riwayat  Syul^ah  juga  benar,  yaitu  keterangan 
tentang  kelahiran  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  dihuunkannya 
wahyu  pada  hari  senin,  bukan  hari  kamis."  Inilah  yang  dikatakan  oleh 
Al-Qadhi  Iyadh  dengan  jelas.  Wallahu  A'lam. 

Al-Qadhi  melanjutkan,  "Para  ulama  berselisih  pendapat  mengenai 
tiga  hari  yang  disunnahkan  berpuasa  pada  setiap  bulannya.  Para 
shahabat  dan  tabi'in  menafsirkannya  dengan  hari-hari  Biidh  (putih)^^ 


17  Disebut  dengan  putih  karena  pada malam  heui  di  tanggal  tersebut  adalah  malam 
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yaitu  tanggal  13, 14,  dan  15.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah 
Umar  bin  Al-Khaththab,  Ibnu  Mas'ud,  dan  Abu  Dzar,  juga  dikatakan 
oleh  shahabat-shahabat  Imam  Syafi'i.  Sedangkan  An-Nakha'i  dan 
lainnya  mengatakan  pada  akhir  bulan.  Ada  juga  yang  berpendapat,  tiga 
hari  pada  awal  bulan,  sebagaimana  yang  diimgkapkan  oleh  Al-Hasan. 

Kemudian  Aisyah  dan  lainnya  memilih  puasa  hari  sabtu,  ahad 
dan  senin  pada  satu  bulan,  lalu  hari  selasa,  rabu  dan  kamis  pada  bulan 
berikutnya.  Sementara  yang  lainnya  memilih  puasa  hari  senin  dan 
kamis.  Dalam  hadits  riwayat  Ibnu  Umar  yaitu  disebutkan,  senin  pertama 
dalam  setiap  bulan  dan  dua  hari  kamis  pada  minggu  berikutnya. 

Diriwyatkan  dari  Ummu  Salamah,  puasa  itu  dilakukan  pada  hari 
kamis  pertama  di  setiap  bulan,  hari  senin  pada  minggu  berikutnya,  dan 
hari  senin  pada  minggu  ketiga.  Ada  juga  yang  mengatakan,  hari  perta¬ 
ma  pada  setiap  bulannya,  hari  kesepuluh,  dan  hari  kedua  puluh.  Ada 
yang  mengatakan  bahwa  itu  adalah  puasa  yang  dilakukan  Malik  bin 
Anas,  dan  diriwayatkan  darinya  tentang  makruh  hukumnya  berpuasa 
pada  hari-hari  Biidh.  Ibnu  Syaban  Al-Maliki  mengatakan,  "Hari 
pertama  di  setiap  bulan,  hari  kesebelas,  dan  hari  kedua  puluh  satu. 
Wallahu  A'lam. 


bulan  purnama  yang  memancarkan  cahaya  putih.-edtr. 


(38)  Bab  Puasa  di  Pertengahan  Bulan  Sya'ban 


c-jIj  AmImi  ^  iLoj?-  jJLs-  ^  LjJL>-  .  y  v  i  v* 

ilL^  Al  01;^  \A*)iA  p  J 

^  CU<W’I  “3^^  jt  Jl^  (*^J  ^2^  (.5^ 

^  •i'^*  liU  (Jls  c*i/  jl5  *?0I.**-S> 

2743.  Dan  Haddab  bin  Khalid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  bin 
Salamah  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Tsabit,  dari  Mutharrif 

-  dan  aku  tidak  mengetahui  Mutharrif  meriwayatkan  dari  Haddab 

-  dari  Imran  bin  Hushain  Radhiyallahu  Anhuma,  bahwa  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkata  kepadanya  -  atau  kepada  lainnya 
"Apakah  engkau  berpuasa  pada  hari-hari  terakhir  di  bulan  Sya'ban?"  Ia 
menjawab,  'Tidak'.  Nabi  bersabda,  "Apabila  engkau  telah  berbuka  maka 
berpuasalah  dua  hari." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Ash-Shaum  Min  Aakhir 
Asy-Syahr  (nomor  1983)  secara  mu'allaq. 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Fii  At-Taqaddum  (nomor 
2328),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  10844). 

OjjL*  y}  t  V  t  £ 

h\'J^  ^  ^  ^ 
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lli  j'jL  Ja  : J'i  ^  (^'  01 

lils  ijJJLOj  aiIp  aUI  (_5JU<9  (J y^j  (J^  4  (J^  ?Ls^  jg 

OUaJi^ 

2744.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Yazid  bin  Harun  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Jurairi, 
dari  Abu  Al- Ala',  dari  Mutharrif,  dari  Imran  bin  Hushain  Radhiyallahu 
Anhuma,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  berkata  kepada 
seorang  laki-laki,  "Apakah  engkau  telah  melakukan  puasa  pada  hari-hari 
terakhir  bulan  ini?"  Orang  itu  menjawab,  "Tidak."  Maka  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  engkau  telah  berbuka 
(tidak  puasa)  di  bulan  Ramadhan  maka  berpuasalah  dua  hari  sebagai 
penggantinya." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Fii  At- 
Taqaddum  (nomor  2328),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  10855). 

UjJL^  ^  ^  -L».5»e.>  UjJ.^  .  Y  V  1  ® 

Jii  c  Jsi^\ 

Jli  LS^ 

Jli  .S/  YLii'  ^  Jil 

I*  OWi/» J  .aJ  (Jlii 

3^  «uisij 

2745.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah 
telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  anak  saudaraku,  Mutharrif 
bin  Asy-SyMikhir,  ia  mengatakan,  'Aku  telah  mendengar  Mutharrif 
meriwayatkan  hadits  dari  Imran  bin  Hushain  Radhiyallahu  Anhuma, 
bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkata  kepada  seorang  laki- 
laki,  "Apakah  engkau  telah  melakukan  puasa  pada  hari-hari  terakhir 
bulan  ini?  yakni  Sya'ban.  Ia  menjawab,  'Tidak'.  Maka  Nabi  bersabda. 
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"Apabila  engkau  telah  berbuka  (sehari)  pada  bulan  Ramadhan,  maka 
berpuasalah  sehari  atau  dua  hari  (sebagai  penggantinya)"  -Syu'bah 
yang  ragu-ragu  di  dalamnya  -  dan  ia  mengatakan,  'Dan  aku  mengira  ia 
bersabda,  "Dua  hari." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  10847). 

Slii  J  .  Y  V  i  *\ 


2746.  Dan  Muhammad  bin  Qudamah  serta  Yahya  Al-Lu'lu'i  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadaku,  mereka  berdua  mengatakan,  'An-Nadhr  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Hani',  anak  saudara  Mutharrif  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dalam  sanad  ini,  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  10847). 

•  Tafsir  Hadits:  2743-2746 

Perkataannya,  "Dari  Imran  bin  Hushain  Radhiyallahu  Anhuma, 
bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkata  kepadanya  -  atau 
kepada  lainnya  -,  "Apakah  engkau  berpuasa  pada  hari-hari  terakhir  di  bulan 
Sya'ban?"  Ia  menjawab,  'Tidak'.  Nabi  bersabda,  "Apabila  engkau  telah 
berbuka  maka  berpuasalah  dua  hari."  dalam  riwayat  lain,  "Apabila  engkau 
telah  berbuka  (tidak  puasa)  di  bulan  Ramadhan  maka  berpuasalah  dua  hari 
sebagai  penggantinya. "  Para  perawi  menulisnya  dengan  lafazh  (hari- 
hari  terakhir),  boleh  dibaca  Sarar  atau  Sirar.  Al-Qadhi  menyebutkannya 
dengan  bacaan  Sinar,  menurutnya  lafazh  itu  adalah  bentuk  jamak  dari 
kata  i^.  Ada  pula  yang  meriwayatkan  dengan  lafazh  dan 
dinamakan  demikian  karena  bulan  tidak  terlihat. 

Al-Auza'i,  Abu  Ubaid  dan  Jumhur  ulama  dari  kalangan  ahli  baha¬ 
sa,  hadits  dan  kata-kata  asing  mengatakan,  "Yang  dimaksud  dengan 
Sarar  adalah  akhir  bulan,  dinamakan  demikian  karena  bulan  tidak 
terlihat." 
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Al-Qadhi  mengatakan,  "Abu  Ubaid  dan  pakar  bahasa  arab  ber¬ 
pendapat,  'Kata  As-Sarar  artinya  adalah  akhir  bulan.'  Al-Qadhi  melan¬ 
jutkan,  "Dan  sebagian  ulama  mengingkari  makna  itu  dan  mengatakan 
bahwa  lafazh  itu  bermakna  pertengahan  bulan,  yakni  jika  dikatakan 
artinya  adalah  pertengahan  segala  sesuatu.  Orang  yang 
mengatakan  hal  ini  tidak  menganjurkan  puasa  di  akhir  bulan,  karena 
menurutnya  hadits  ini  tidak  bermaksud  demikian,  beda  halnya  dengan 
pertengahan  bulan;  karena  itu  sesuai  dengan  hari-hari  Biidh." 

Abu  Dawud  meriwayatkan  dari  Al-Auza'i  bahwa  makna  Sarar 
adalah  awal  dari  sesuatu.  Sedangkan  Al-Khaththabi  menukil  dari  Al- 
Auza'i  makna  Sarar  adalah  akhir  dari  sesuatu. 

Al-Baihaqi  berkata  dalam  As-Sunan  Al-Kabir  setelah  meriwayatkan 
dua  riwayat  tersebut,  "Yang  benar  maksudnya  adalah  akhir  bulan.  Dan 
Al-Azhari  tidak  mengenal  bahwa  kata  Sarar  artinya  awal  bulan." 

Al-Harawi  berpendapat,  "Yang  diketahui  oleh  orang-orang  adalah 
bahwa  kata  Sarar  artinya  akhir  dari  sesuatu.  Sementara  orang  yang 
menafsirkan  Sarar  dengan  pertengahan  bulan  berdalil  dengan  riwayat 
yang  ada  dalam  bab  sebelumnya.  Jika  dikatakan  ^4-^1  lii  artinya 
pertengahan  bulan  ini.  Dan  artinya  pertengahan  lembah. 

Ibnu  As-Sikkit  berkata,  artinya  bumi  paling  bagus  dan 

tengah-tengahnya,  dan  artinya  bagian  tengah  segala  sesuatu 

dan  yang  paling  utama  darinya.  Sehingga  bisa  jadi  makna  ji>^ 
adalah  pertengahan  bulan. 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Menurut  pendapat  yang  populer  mak¬ 
sudnya  adalah  akhir  bulan,  sebagaimana  dikatakan  oleh  Abu  Ubaid 
dan  mayoritas  ulama."  Jika  demikian,  maka  bisa  saja  orang  mengatakan 
bahwa  hadits  ini  bertentangan  dengan  hadits-hadits  shahih  yang 
menyatakan  larangan  mendahului  Ramadhan  dengan  berpuasa  sehari 
atau  dua  hari  sebeliunnya.  Pemyatacm  ini  dijawab  oleh  Al-Maziri  dan 
lainnya,  bahwa  yang  dimaksud  dalam  hadits  ini  adalah  orang  yang 
telah  terbiasa  berpuasa  di  akhir  bulan,  atau  bemadzar  waktu  itu,  lalu 
ia  meninggalkan  puasa  itu  karena  khawatir  masuk  dalam  larangan 
berpuasa  sebeliun  Ramadhan,  maka  dari  itu  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  menerangkan  padanya  bahwa  puasa  yang  biasa  dilakukan 
itu  tidak  masuk  dalam  larangan  tersebut,  tetapi  yang  dilarang  adalah 
orang  yang  tidak  terbiasa  melakukannya.  Wallahu  A'latn. 


Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  riwayat  Muhammad 
bin  Al-Mutsarma, 


lil 

"Apabila  engkau  telah  berbuka  (sehari)  pada  bulan  Ramadhan" 

Demikian  disebutkan  dalam  semua  naskah,  dan  itu  adalah  bacaan 
yang  benar,  dan  maksudnya  adalah  "Apabila  engkau  telah 

berbuka  (sehari)  dari  bulan  Ramadhan."  sebagaimana  disebutkan  dalam 
riwayat  yang  sebelumnya.  Dalam  riwayat  ini  kata  "dari"  tidak 
disebutkan,  hal  ini  sebagaimana  disebutkan  dalam  firman  Allah  Ta'ala, 

'1^!' 

"Dan  Musa  memilih  tujuh  puluh  orang  dari  kaumnya...."  (QS.  Al- 
A'raaf:  155)  maksudnya  adalah  Wallahu  A'lam. 


(39)  Bab  Keutamaan  Puasa  di  Bulan  Muharram 


^y.  tj^  ^  .  Y  V  £  V 

(Jli  I(JlS  4JLP  aUI  CJ^ 

4Ul  OLvi^j  -V*j  ^lj.,tgll  A^Lp  4^1  <0^1  j 

jiJi  Jl*j  a*5L^l 

2747.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abu  Awanah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Bisyr,  dari  Humaid  bin 
Abdurrahman  Al-Himyari,  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  ia 
berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  bersabda,  "Puasa 
paling  afdhal  setelah  Ramadhan  adalah  pada  bulan  Allah  Muharram, 
dan  shalat  paling  afdhal  setelah  shalat  wajib  adalah  shalat  malam." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Shaum  Al-Muharram 
(nomor  2429). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Fadhli 
Shalaat  Al-Lail  (nomor  438). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Qiyam  Al-Lail  wa  At-Tathawwu'  An-Nahar, 
Bab:  Fadhlu  Shalaat  Al-Latl  (nomor  1612  dan  1613). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Shiyaam  Asyhur  Al- 
Haram  (nomor  1742),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  12292). 

y  dJ-LJl  >4^  y  .YV£A 
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Cj^  C/-  >UAi 

c^tj  'C Jl*j  J-siiif  a%^l  (^t  Jii  :  Jli  ^  <5il 
X)u  ot>U<aJl  Jl-2i  ?OL.^j  Jl*j  (J-^I 

aMI 

2748.  Dfln  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Jarir  telah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Abdul  Malik  bin  Umair,  dari 
Muhammad  bin  Al-Muntasyir,  dari  Humaid  bin  Abdurrahman,  dari 
Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  secara  marfu,  ia  mengatakan,  telah 
ditanyakan  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  ,  'Shalat  apakah  yang 
paling  afdhal  setelah  shalat  wajib,  dan  puasa  apakah  yang  paling  afdhal 
setelah  puasa  di  bulan  Ramadhan?'  Maka  beliau  menjawab,  "Shalat 
paling  afdhal  setelah  shalat  wajib  adalah  shalat  di  tengah  malam,  dan 
puasa  paling  afdhal  setelah  puasa  bulan  Ramadhan  adalah  puasa  di 
bulan  Allah  yaitu  Muharram." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebeliimnya,  lihat  hadits  nomor  2747. 

^  (oJjI  j  ^  jj  1  llj j .  Y  V  t  ^ 

aILoj  aIIp  auI 

2749.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Husain  bin  Ali  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Za'idah,  dari 
Abdul  Malik  bin  Umair,  dengan  sanad  ini,  tentang  penyebutan  puasa, 
dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2747. 
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•  Tafsir  Hadits:  27i7-27i9 

Perkataannya,  "Dari  Humaid  bin  Abdurrahman  Al-Himyari,  dari 
Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu",  perlu  diketahui  bahwasanya  ada 
dua  perawi  yang  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu 
dengan  nama  yang  sama,  yaitu  Humaid  bin  Abdurrahman  Al-Himyari 
dan  Humaid  bin  Abdurrahman  bin  Auf  Az-Zuhri.  Al-Humaidi  ketika 
menggabimgkan  dua  riwayat  dalam  Ash-Shahihain  (Shahih  Al-Bukhari 
dan  Muslim)  mengatakan,  "Setiap  disebutkan  nama  Hiunaid  bin 
Abdurrahman  yang  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu 
Anhu  dalam  hadits  Al-Bukhari  dan  Muslim,  maka  maksudnya  adalah 
Az-Ztihri,  kecuali  dalam  hadits  ini,  terutama  hadits  yang  menyebutkan, 
"Puasa  paling  afdhal  setelah  Ramadhan  adalah  pada  bulan  Allah  Muharram, 
dan  shalat  paling  afdhal  setelah  shalat  wajib  adalah  shalat  malam."  dimana 
perawi  hadits  ini  adalah  Humaid  bin  Abdurrahman  Al-Himyari  yang 
meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah.  Dan  hadits  mi  tidak  disebutkan  oleh 
Al-Bukhari  dalam  kitab  Shahih-nya.  Kata  Al-Himyari  tidak  disebutkan 
oleh  Al-Bukhari  dan  Muslim  kecuali  dalam  hadits  ini  saja. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Puasa  paling  afdhal  setelah 
Ramadhan  adalah  pada  bulan  Allah  Muharram"  Ini  merupakan  penjelasan 
bahwa  bulan  Muharram  merupakan  bulan  yang  paling  mulia  untuk 
berpuasa  dibandingkan  bulan-bulan  lainnya,  dan  jawaban  mengenai 
banyaknya  puasa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  bulan  Sya'ban 
telah  dikemukakan  sebelumnya.  Kami  telah  menyebutkan  dua  jawaban 
dalam  masalah  ini,  pertama,  ada  kemimgkinan  beliau  baru  mengetahui 
keutamaan  bulan  ini  pada  akhir  hayatnya.  Kedua,  bisa  jadi  karena 
adanya  beberapa  alasan  seperti  safar  (melakukan  perjalanan  jauh), 
sakit,  atau  laiimya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Dan  shalat  paling  afdhal 
setelah  shalat  wajib  adalah  shalat  malam. "  Ini  merupakan  dalil  sebagaimana 
telah  disepakati  oleh  para  ulama  bahwa  shalat  sunnah  di  malam  hari 
lebih  afdhal  dari  pada  shalat  srmnah  di  siang  hari.  Ini  juga  dalil  yang 
dipegang  oleh  Abu  Ishaq  Al-Marwazi  dari  kalangan  shahabat-shahabat 
kami  dan  orang-orang  yang  sependapat  dengannya,  bahwa  shalat 
malam  lebih  afdhal  dibandingkan  shalat  sunnah  rawatib.  Sedangkan 
mayoritas  shahabat  kami  mengatakan  bahwa  shalat  suimah  rawatib 
lebih  afdhal;  karena  ia  menyertai  shalat  wajib.  Pendapat  pertama  lebih 
kuat  dan  lebih  sesuai  dengan  hadits  yang  disebutkan.  Wallahu  Alam. 


(40)  Bab  Puasa  Sunnah  Enam  Hari  di  Bulan  Syawwal 
Setelah  Ramadhan 


^  Jxs-  Cf.  ^  J  «-r' JJ '  .  Y  V  0  * 

aUI  (Jj-rf» J  (1)1  <Jl  t4JLP  aUI  ,3^J  C^jU^S/I  ‘-r'jil  (^1 

djlf”  Jlj-i  y*  Ailjf  jJj  DUiiij  '^\J^  y^  :  JL5  |t-Ll-3  ‘^5^ 

yhjJl  ^ll„aS^ 

2750.  Yfl/zyfl  hin  Ayyuh,  Qutaibah  bin  Sa'id,  dan  Ali  bin  Hujr  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Semuanya  meriwayatkan  dari  Isma'il 
Ibnu  Ayyub  berkata,  'Isma'il  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Sa'ad  bin  Sa'id  bin  Qais  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Umar 
bin  Tsabit  bin  Al-Haris  Al-Khazraji,  dari  Abu  Ayyub  Al-Anshari 
Radhiyallahu  Anhu,  bahwa  ia  telah  memberitahukan  kepadanya,  bahwa 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa 
berpuasa  di  bulan  Ramadhan,  kemudian  diikuti  dengan  enam  hari  di 
bulan  Syavnual,  maka  itu  bagaikan  puasa  sepanjang  tahun." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Fii  Shaum  Sittah  Ayyaam 
Min  Syawwaal  (nomor  2433). 
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2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Moa  Jaa'a  Fii  Shiyaam 

Sittah  Min  Syawwaal  (nomor  759). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Shiyaam  Sittah  Ayyaam 

Min  Syawwaal  (nomor  1716),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3482). 

(_S^***i  JuiMJ  ^1  LL)U.>-  jjjl  Lj  J .  Y  V  6  ^ 

aIIaj  t(Jj.2j  jvLw»'j  aIIp  amI  aJsI  (J (JLs  c«up 

2751.  Dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Sa'ad  bin  Sa'id,  saudara  laki-laki  Yahya 
bin  Sa'idr  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Umar  bin  Tsabit  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Ayyub  Al-Anshari  Radhiyallahu  Anhu 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  ia  mengatakan,  'Aku  telah  mendengar 
Rasulullah  Shallallahu  AlaVti  wa  Sallam  bersabda. "  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2750. 

jJiJ!»  ^  amI  jiIp  UjJL>*  3^^  y\  y  Vo  y 

\  Jl5  OjU  ^J{  'j^  Jli  ^ 

aJILonj  c  aJjI 

2752.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  hal  itu  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Al-Mubarak  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Sa'ad  bin  Sa'id,  ia  mengatakan,  'Aku  telah  mendengar  Umar  bin  Tsabit 
berkata,  'Aku  telah  mendengar  Abu  Ayyub  Radhiyallahu  Anhu  berkata, 
'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda."  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2750. 

•  Tafsir  Hadits:  2750-2752 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 
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^oJl  Oli"  p  OUkij  ^ 

"Barangsiapa  berpuasa  di  bulan  Ramadhan,  kemudian  diikuti  dengan 
enam  hari  di  bulan  Syawwal,  maka  itu  bagaikan  puasa  sepanjang  tahun."  Ini 
merupakan  dalil  jelas  yang  menjadi  pedoman  madzhab  Imam  Syafi'i, 
Ahmad,  Dawud  dan  orang-orang  yang  sependapat  dengan  mereka, 
bahwa  puasa  enam  hari  di  bulan  Syawwal  hukiunnya  sunnah. 

Sedangkan  Malik  dan  Abu  Hanifah  mengatakan,  "Puasa  ini 
hukumnya  makruh."  Malik  mengatakan  dalam  Kitab  Al-Muwaththa, 
"Aku  tidak  pernah  melihat  seorangpun  dari  kalangan  ulama  yang 
berpuasa  pada  hari-hari  tersebut."  Para  ulama  berpendapat,  "Hal  itu 
dinyatakan  makruh  agar  orang-orang  tidak  menyangkanya  puasa 
wajib." 

Imam  Syafi'i  dan  orang-orang  yang  sependapat  dengannya  ber¬ 
dalil  dengan  hadits  shahih  ini,  dan  menyatakan  bahwa  apabila  hadits 
telah  menyebutkannya  maka  jangan  meninggalkan  perbuatan  itu  hanya 
karena  sebagian  manusia,  kebanyakan  dari  mereka,  atau  bahkan 
seluruh  manusia  meninggalkan  puasa  tersebut.  Kemudian  ucapan 
mereka  bahwa  puasa  itu  dimakruhkan  supaya  orang-orang  tidak 
menyangkanya  wajib,  terbantahkan  dengan  adanya  puasa  Arafah, 
Asyura',  dan  puasa-puasa  sunnah  lainnya. 

Shahabat-shahabat  kami  mengatakan,  "Yang  lebih  afdhal  adalah 
melakukan  puasa  sunnah  itu  berturut-turut  sehari  setelah  hari  raya 
Idul  fitri,  akan  tetapi  jika  tidak  dikerjakan  dengan  berturut-turut  atau 
mengundurnya  dari  awal  bulan  Syawwal  dan  dilaksanakan  di  hari-ha¬ 
ri  terakhir,  maka  mendapatkan  keutamaan  mengikuti  puasa  ramadhan 
dengan  puasa  sunnah;  karena  dengan  demikian  dia  juga  dikatakan 
melakukan  puasa  enam  hari  pada  bulan  Syawwal.  Para  ulama 
mengatakan,  "Hal  itu  diibaratkan  seperti  puasa  sepanjang  tahun;  kare¬ 
na  satu  kebaikan  sama  dengan  sepuluh  kali  lipatnya,  sehingga  puasa 
di  bulan  ramadhan  sama  dengan  menjadi  sepuluh  bulan  (300  hari) 
dan  enam  hari  sama  dengan  dua  bulan  (60  hari),  hal  ini  disebutkan 
dalam  suatu  hadits  marfu'  dalam  Kitab  hadits  An-Nasa'i. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Jl^i-  ll-  "Enam  hari  di 
bulan  syawwal"  adalah  bacaan  yang  benar,  dan  seandainya  dikatakan 
dengan  lafazh  (enam)  juga  boleh  dan  itu  benar.  Pakar  bahasa  arab 
mengatakan,  "Kita  boleh  mengatakan,  ii-j  Luij  iL,}  Llli  illjs  "Kami 


puasa  lima  atau  enam  hari"  (menggunakan  ta'  marbuthah  dan  tanpa  ta' 
marbuthah) 


Orang-orang  yang  mengharuskan  lafazh  sl-j  (lima  dan 

enam,  menggunakan  ta'  marbuthah)  adalah  imtuk  kata  mudzakkar 
yang  disebutkan  setelahnya  secara  jelas,  yaitu  jika  dikatakan  lllJ’ 
(kami  puasa  enam  hari)  dan  tidak  boleh  mengucapkannya  dengan 
kalimat  tanpa  ta'  marbuthah  yaitu fl?  Namtm  jika  kata  fljt  (hari)  tidak 

disebutkan,  maka  boleh  membacanya  kedua  bentuknya,  yaitu  o--  dan 
(enam). 

Di  antara  contoh  dihapusnya  huruf  ta'  marbuthah  yang  menerang¬ 
kan  kata  mudzakkar  adalah  firman  Allah  Ta'ala, 


.Mereka  (istri-istri)  menunggu  empat  bulan  sepuluh  hari..."  (QS.  Al- 
Baqarah:  234). 

Dalam  kata  (sepuluh)  maksudnya  adalah  «>ii-  (sepuluh 
hari).  Pembahasan  seperti  ini  telah  dibahas  secara  panjang  lebar  dalam 
Kitab  Tahdzib  Al-Asma'  wa  Al-Lughat,  dan  Kitab  Syarh  Al-Muhadzdab. 
Wallahu  A'lam. 


(41)  Bab  Keutamaan  Laiiatui  Qadar,  Motifasi  untuK 
MendapatKannya,  dan  Keterangan  Mengenai  Waktu 
yang  Diharapkan  Kedatangannya 


4^  4ill  ,^1  'illirj  Ot  tU4^ 

aUI  tj (JLaJ  c ^U-Jl  j»LSJ1  4!^ 

OlJ^I_^  Ji  jJ^ljJj  4AJl  (_5i-49 

2753.  Yfl/ii/a  bm  Yfl/it/a  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  mengatakan, 
'Aku  telah  membacakan  kepada  Malik  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar 
Radhiyallahu  Anhuma,  bahwasanya  ada  beberapa  orang  laki-laki  dari 
shahabat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bermimpi  menjumpai 
Laiiatui  Qadar  pada  tujuh  malam  terakhir.  Maka  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Aku  melihat  mimpi  kalian  semua  sama  pada 
tujuh  malam  terakhir,  dan  barangsiapa  yang  ingin  mencarinya  maka 
carilah  pada  tujuh  malam  terakhir." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Fadhlu  Lailah  Al-Qadr, 
Bab:  Iltimaas  Lailah  Al-Qadr  Fii  As-Sab'i  Al-Awaakhir  (nomor  2015),  T uhfah 
Al- Asyraf  {nomor  8363). 


790 


c  Kitab  Puaaa  ) 


791 


cjlli  J1  ^_5ip  Jli  Y  Vd  t 

P^j  ^  '‘Wi  J  yiP'  ^1  ijp' 

^ij^i  j^ili  ‘ 

2754.  Dan  Yaliya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  mengatakan, 
'Aku  telah  membacakan  kepada  Malik  dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari 
Abdullah  bin  Umar  Radhiyallahu  Anhuma,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Carilah  lailatul  qadar  di  tujuh  malam 
terakhir." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh:  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Man 

Rawaa  Fii  As-Sab'i  Al-Awaakhir  (nomor  1385),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 

7230). 

^  Cf- 

|jJLxj  ^^Lp  aJjI  tjji ot 

2755.  Dan  Amr  An-Naqid  serta  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan 
kepadaku.  Zuhair  berkata,  'Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Salim,  dari  ayahnya  (Abdullah) 
Radhiyallahu  Anhu,  ia  mengatakan,  'Seorang  laki-laki  telah  bermimpi 
melihat  Lailatul  Qadar  pada  malam  kedua  puluh  tujuh.  Maka  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Aku  melihat  mimpi  kalian 
semua  sama  pada  sepuluh  malam  terakhir,  maka  carilah  ia  (lailatul 
qadar)  pada  malam-malam  ganjilnya." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6834). 


«up  '''y^  cy-  cy  ‘-r-^^ ^ 

(1)1  j-LaJl  5iIiJ  !  \]j^  ('■^J  tJj^j  (Jli 

l^Jl  J-li  jl}  t Jj^' 

^1^1  ^‘l  U_^JLJli  4^1>Il  ^1 

2756.  Dfln  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku 
dari  Ibnu  Syihab,  Salim  bin  Abdullah  bin  Umar  telah  mengabarkan 
kepadaku,  bahwa  ayahnya  Radhiyallahu  Anhu  telah  berkata,  'Aku  telah 
mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  mengenai 
Lailatul  Qadar,  "Sesungguhnya  ada  beberapa  orang  di  antara  kalian 
yang  bermimpi  bahwa  Lailatul  Qadar  berada  di  tujuh  malam  pertama, 
dan  beberapa  orang  di  antara  kalian  juga  bermimpi  melihatnya  pada 
tujuh  malam  terakhir,  maka  carilah  ia  di  sepuluh  malam  terakhir. " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Mtislim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  6999). 


jAx>r  J .  Y  V  ®  V 

u4^  ^1  'J>s-  Jli  (^1 

Sli  3^  3'  ou  c jjIji  ^  ^'3^' 

^1 


2757.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  Muhammad  bin  jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Uqbah  -ibnu  Huraits-  ia 
mengatakan,  'Aku  telah  mendengar  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma 
berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  “Carilah  ia 
di  sepuluh  hari  terakhir  -  yakni  lailatul  qadar-  apabila  salah  seorang 
di  antara  kalian  merasa  lemah  atau  tidak  mampu,  maka  jangan  sampai 
terluput  dari  tujuh  hari  yang  tersisa." 


'A 
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•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7343). 

UjJj>-j.YV®A 

1  ^  U-g^p  <011  :  JlS 

Dli^  :Jli  4jl  ip^j  ‘^jlp  (_5J^ 

^Ij^i 

2758.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Jabalah,  ia  mengatakan,  'Aku  telah 
mendengar  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma  meriwayatkan  hadits 
dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam,  bahwa  beliau  telah  bersabda, 
"Barangsiapa  hendak  mencarinya,  maka  carilah  ia  (lailatul  qadar)  di 
sepuluh  malam  terakhir." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6672). 

^  (J  C/-  ^  Vo  ^ 

^1  i  cl-»g*P  aWI 

(_)L5  4IJ 

^13^1  j> 

2759.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ali  bin  Mus-hir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Asy-Syaibani, 
dari  Jabalah  dan  Muharib,  dari  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma,  ia 
mengatakan,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  bersabda, 
"Carilah  lailatul  qadar  di  sepuluh  malam  terakhir"  atau  beliau  bersabda, 
"Di  tujuh  malam  terakhir." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6672). 


794  ((ShahiO^^sliii^ 

s-*3  ‘(.5^=^  ly.  ^y^'j  j^UaJi  jj\ 

jp  ;  U^* 

! Jli  (-5^^  J^J  L5*^ J 

ij^ ^^..wu.>»jj li  i  ^ j»-*  j'A^i  aIj 

\ ^7*.>i'.»  3JL*^>-  JlS  J  .^l^iJl 

2760.  Dan  Abu  Ath-Thahir  serta  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan 
kepadaku,  mereka  berdua  mengatakan,  'Jbnu  Wahb  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab, 
dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman,  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu 
Anhu,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah 
bersabda,  "Aku  telah  bermimpi  melihat  lailatul  qadar,  kemudian  seba¬ 
gian  istriku  membangunkanku,  hingga  membuatku  lupa,  maka  carilah 
lailatul  qadar  itu  di  sepuluh  malam  terakhir. " 

Dan  Harmalah  mengatakan,  "Lalu  aku  lupa  hal  itu." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  15325). 

jLgJl  ~  .  Y  V  ^ 

y  ^  y  ^ 

^  ^  oif'  ^3  (ij 

(Jl  y-j^'i  (J^\  y^ 

dUj"  aJ  ^  y  431  p  t4ii  JjUJ  J  (. 

p  cami  ^Ui.  Uj  4*'^^ 

oJLi  01  ^  oj^  (^1  Jli 

C-jIj  tAiSCli.*  (_5*^ 
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amI  (_iS^ ji  ^ jJuP-j 

^  i^y^\  -iij  a3|  ^ILp 
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2761.  Dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Bakr  -Ibnu 
Mudhar-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Al-Hadi,  dari 
Muhammad  bin  Ibrahim,  dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman,  dari  Abu 
Sa'id  Al-Khudri  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  biasa  beri'tikaf  di  sepuluh  hari  pertengahan  bulan, 
lalu  apabila  telah  berlalu  malam  yang  kedua  puluh  dan  memasuki 
malam  kedua  puluh  satu,  maka  beliau  pulang  ke  tempat  tinggalnya 
dan  pulang  juga  orang-orang  yang  i'tikaf  bersama  beliau.  Kemudian 
pada  tahun  berikutnya  di  bulan  Ramadhan,  beliau  melakukan  i'tikaf 
bertepatan  dengan  malam  di  mana  beliau  pulang  ke  tempat  tinggalnya 
di  tahun  sebelumnya.  Maka  beliau  berkhutbah  di  hadapan  manusia  dan 
memerintahkan  mereka  sesuai  dengan  kehendak  Allah,  lalu  bersabda, 
"Sesungguhnya  aku  dahulu  beri'tikaf  pada  sepuluh  hari  ini,  kemudian 
perkaranya  menjadi  jelas  bagiku  untuk  beri'tikaf  pada  sepuluh  malam 
yang  terakhir.  Barangsiapa  hendak  beri'tikaf  bersamaku  maka  hen- 
-  daklah  ia  bermalam  di  tempat  i'tikafnya,  sungguh  aku  telah  bermimpi 
melihat  malam  ini  kemudian  aku  dilupakan,  oleh  karena  itu  carilah  ia 
(lailatul  qadar)  di  sepuluh  malam  terakhir,  di  setiap  malam  yang  ganjil, 
sungguh  aku  telah  bermimpi  melakukan  sujud  di  atas  air  dan  tanah. " 
Abu  Sa'id  Al-Khudri  berkata,  'Lalu  turunlah  hujan  kepada  kami  pada 
malam  kedua  puluh  satu,  hingga  aliran  air  itu  membasahi  tempat  shalat 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Kemudian  aku  melihat  beliau 
telah  selesai  melaksanakan  shalat  subuh,  sementara  wajahnya  basah 
dipenuhi  tanah  dan  air.' 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Adzan,  Bab:  Hal  Yushalli  Al-Imaam 
Bi  Man  Hadhara?  Wa  Hal  Yakhthub  Yaum  Al-Jumu'ah  Fii  Al-Mathar 
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(nomor  669)  secara  ringkas.  Bab:  As-Sujuud  Alaa  Al-Anfi  wa  As- 
Sujuud  Alaa  Ath-Thiin  (nomor  813),  Bab:  Man  Lam  Yamsah  Jabhatahu 
wa  Anfahu  Hattaa  Shallaa  (nomor  836)  secara  ringkas.  Kitab:  Fadhlu 
Lailah  Al-Qadar,  Bab:  Iltimaas  Lailah  Al-Qadar  Fii  As-Sab'i  Al-Awaakhir 
(nomor  2016),  Bab:  Taharri  Lailah  Al-Qadar  Fii  Al-Witr  Min  Al-Asyr 
Al-Awaakhir  (nomor  2018),  Kitab:  Al-I'tikaf,  Bab:  Al-rtikaafFii  Al-Asyr 
Al-Awaakhir  wa  Al-rtikaafFii  Al-Masaajid  Kullihaa  (nomor  2027),  Bab: 
Al-I'tikaaf  wa  Khuruuj  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallatn  Shabiihah 
Isyriina  (nomor  2036),  Bab:  Man  Kharaja  Min  I'tikaafihi  Inda  Ash- 
Shubuh  (nomor  2040). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  As-Sujuud  Alaa  Al-Anfi 
wa  Al-Jabhah  (nomor  894  dan  895)  secara  ringkas.  Bab:  As-Sujuud 
Alaa  Al-Anfi  (nomor  911)  secara  ringkas.  Bab:  Fiiman  Qaala  Lailah 
Ihdaa  wa  Isyriin  (nomor  1382). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  At-Tathbiiq,  Bab:  As-Sujuud  Alaa  Al-Jabiin 
(nomor  1094)  h^dits  yang  sama  secara  ringkas.  Kitab:  As-Sahwu,  Bab: 
Tarku  mashi  Al-Jabhah  Ba'da  At-Tasliim  (nomor  1355). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Fii  Lailah  Al-Qadar 
(nomor  1766)  secara  ringkas.  Bab:  Al-I'tikaaf  Fii  Khaimah  Al-Masjid 
(nomor  1775)  secara  ringkas,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  4419). 


cs;'  ^y- 

(jL- J  c Ja-Cl. J  J  J 

J  !  3^J  tAjiSCl*..*  Cil. -3^  'jtP’ 

2762.  Dan  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz 
-Ad-Darawardi  -  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Yazid,  dari 
Muhammad  bin  Ibrahim,  dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman,  dari 
Abu  Sa'id  Al-Khudri  Radhiyallahu  Anhu,  bahwa  ia  berkata,  'Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  biasa  beri'tikaf  pada  waktu  Ramadhan  di 
sepuluh  hari  di  pertengahan  bulan. "  Selanjutnya  disebutkan  hadits  yang 
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sama,  hanya  saja  disebutkan,  "Maka  menetaplah  di  tempat  i'tikafnya" 
dan  Abu  Sa'id  berkata,  "Dan  keningnya  dipenuhi  tanah  dan  air. " 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebeliamnya,  lihat  hadits  nomor  2761. 


^  OiJL:>ej  :  Jli  jUkj'ill 

01;  (Jli  t'UP  auI  J  -U*--  (^1  'u!-.- 
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2763.  Dan  Muhammad  bin  Abdul  A'la  telah  memberitahukan  kepadaku,  Al- 
Mu'tamir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Umarah  bin  Ghaziyyah 
Al-Anshari  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Aku  telah 
mendengar  Muhammad  bin  Ibrahim  meriwayatkan  hadits  dari  Abu 
Salamah,  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata. 
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'Sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  beri'tikaf 
di  sepuluh  hari  pertama  bulan  Ramadhan,  kemudian  beri'tikaf  di  sepuluh 
hari  kedua,  di  dalam  kemah  turki  yang  di  gelar  tikar  di  dalamnya.  Ia 
melanjutkan,  'Kemudian  beliau  mengambil  tikar  itu  dengan  tangannya 
dan  menggesernya  di  pojok  kemah.  Mu  melongokkan  kepalanya  dan 
berbicara  kepada  orang-orang.  Maka  orang-orang  pun  mendekat  pada 
beliau.  Beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  aku  telah  beri'tikaf  di  sepuluh 
hari  pertama,  aku  berusaha  mendapatkan  malam  itu  (lailatul  qadar), 
kemudian  aku  juga  beri'tikaf  di  sepuluh  hari  pertengahan,  lalu  aku 
didatangi  (malaikat)  dan  dikatakan  padaku,  'Sesungguhnya  malam 
itu  adalah  di  sepuluh  hari  terakhir.'  Jadi  siapa  saja  di  antara  kalian 
yang  ingin  beri'tikaf  maka  beri'tikaflah.''  Lalu  orang-orang  pun  ikut 
beri'tikaf  bersama  beliau.  Nabi  melanjutkan,  "Dan  sesungguhnya  aku 
telah  bermimpi  melihat  hal  itu  terjadi  pada  malam  yang  ganjil,  dan  aku 
bersujud  pada  pagi  harinya  di  atas  tanah  dan  air. "  Maka  di  pagi  hari 
kedua  puluh  satu,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  beranjak 
menuju  shalat  subuh.  Mu  turunlah  hujan,  hingga  tetesan  air  mengalir 
dari  atap  masjid.  Aku  melihat  ada  tanah  dan  air,  dan  beliau  keluar 
setelah  selesai  dari  shalat  subuh,  sementara  dahi  dan  ujung  hidung 
beliau  dipenuhi  tanah  dan  air.  Ternyata  malam  itu  adalah  malam  kedua 
puluh  satu  di  sepuluh  hari  terakhir. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2761. 

^  jAs-  jjI  \2)J^  .  Y  V  %  i 
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2764.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Abu  Amir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  telah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Yahya,  dari  Abu  Salamah,  ia 
mengatakan,  'Kami  saling  menyebutkan  lailatul  qadar,  maka  aku 
mendatangi  Abu  Sa'id  Al-Khudri  Radhiyallahu  Anhu  dan  ia  adalah 
temanku.  Aku  pun  berkata,  'Tidakkah  engkau  keluar  bersama  kami 
menuju  pohon  kurma?  Maka  ia  keluar  sambil  mengenakan  pakaian 
yang  terbuat  dari  wol  Lalu  aku  bertanya  padanya,  'Apakah  engkau 
telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyebutkan 
lailatul  qadar?  Maka  ia  menjawab,  'Ya,  kami  pernah  beri' tikaf  bersama 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  sepuluh  hari  pertengahan 
dari  Ramadhan,  lalu  kami  keluar  pada  pagi  hari  kedua  puluh.  Selanjut¬ 
nya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berceramah  kepada  kami 
dan  bersabda,  "Sesungguhnya  aku  telah  bermimpi  melihat  lailatul 
qadar  namun  aku  lupa  hal  itu  -  atau  aku  dilupakannya  -  oleh  karena 
itu,  hendaknya  hilian  mencarinya  di  sepuluh  malam  terakhir  pada 
setiap  malam  ganjil,  dan  sesungguhnya  aku  bermimpi  melihat  bahwa 
aku  bersujud  di  atas  air  dan  tanah,  barangsiapa  telah  beri' tikaf  bersama 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  maka  kembalilah."  Maka  kami 
pun  pulang  dan  tidak  melihat  adanya  awan  tipis  di  langit.  Lalu  tiba-tiba 
datang  awan  dan  hujan  turun  kepada  kami,  hingga  air  mengalir  di  atap 
masjid  yang  terbuat  dari  pelepah  korma.  Lalu  dikumandangkan  iqamah, 
maka  aku  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sujud  di  atas 
air  dan  tanah.  Hingga  aku  melihat  bekas  tanah  di  dahinya.' 
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•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2761 . 

^  ^  Lij Jj>- J ,  Y  V  *\  ® 

40^^  ^  ^  Cf-  Ls^  U-fc!A^ 

41^4^^  LS^J  (*-^3  ^'j 

y'  ^ j'j 

2765.  Dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
telah  mengabarkan  kepada  kami,Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada  kami. 
(H)  dan  Abdullah  bin  Abdurrahman  Ad-Darimi  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Abu  Al-Mughirah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Al-Auza'i  telah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  meriwayatkan 
dari  Yahya  bin  Abi  Katsir,  dengan  sanad  ini,  hadits  yang  sama.  Dan 
di  dalam  hadits  riwayat  mereka  berdua  disebutkan,  "Ketika  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  selesai  shalat,  aku  melihat  sisa-sisa  tanah 
di  atas  dahi  dan  ujung  hidung  beliau. " 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2761. 

Jdp  y'3  ^  ^ 

^  Al  1^3  4^'  oyiaj  \lijj- 

^  JaAj^l  jt-JAj  aIIp  aUI  J  I  Jlj 

f.UJlj  y>\  ylviiijl  Ltli  caJ  (1)1  J4*  jJ.i3l  (j**'*^  4(l)U<a.*j 
p  y^'3^'  Ig^l  ^  >-1*^'  p 

jJlIJI  ^  cJli"  L^l  J-l^l  14^  Ij  :(jLi^ 

OljgyiJl  (l)Li>sj  J  .14?  ^ 3^^'^ 
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^  La jJLoJli  DL^j  ^  ^'3^'  La_^A^li  L^iJLi 

jilpl  ^  lo-ii  JI3  ^LUIj  <u-^LJ1 

aj«-<oiLJ(  L«  C-JI3  JL* 

'  g^l"  j^Ls  oJ:>-lj  c.' «i^a»*  li|  (JLs  ?4,^LsJIj  i*jLUlj 

Oj3^3  c— ^  ^3  t>^j-^3 

J.  2JLy*L:iJl  L^^  o"^*^  tiijLUl  Lg-Li 

(l)l^va^g=Ej  OLSiAj  OISJ»  i!>L^-  ^1  Jli 


2766.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Abu  Bakar  bin  Khallad  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  Mereka  berdua  mengatakan,  'Abdul  A'la 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sa’id  telah  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Abu  Nadhrah,  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri  Radhiyallahu  Anhu, 
ia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  beri'tikaf 
pada  sepuluh  hari  pertengahan  di  bulan  Ramadhan,  beliau  berusaha 
memperoleh  lailatul  qadar  sebelum  jelas  bagi  beliau  kapan  waktunya. 
Maka  setelah  selesai  hari-hari  tersebut  berlalu,  beliau  memerintahkan 
untuk  merobohkan  kemah  yang  dibangun.  Setelah  jelas  bagi  beliau 
bahwa  lailatul  qadar  berada  di  sepuluh  hari  terakhir,  maka  beliau  kem¬ 
bali  memerintahkan  untuk  membangun  kemah,  setelah  itu  beliau  keluar 
menuju  orang-orang  dan  bersabda,  "Wahai  manusia,  sesungguhnya 
lailatul  qadar  telah  menjadi  jelas  bagiku,  maka  aku  keluar  hendak 
mengabarkan  kepada  kalian  tentangnya,  namun  tiba-tiba  ada  dua  orang 
yang  saling  bertengkar  dan  setan  ada  bersama  mereka,  hingga  akhirnya 
aku  dilupakannya.  Oleh  karena  itu,  berusahalah  mencari  malam  itu  di 
sepuluh  hari^  terakhir  dari  Ramadhan,  dan  carilah  di  hari  kesembilan, 
ketujuh,  dan  kelima"  Aku  (Abu  Nadhrah)  bertanya,  'Wahai  Abu  Sa'id, 
sesungguhnya  engkau  lebih  mengetahui  masalah  hitungan  dari  pada 
kami'  Abu  Sa'id  menjawab,  'Benar,  kami  lebih  berhak  dengan  masalah 
itu  dari  pada  kalian'  Aku  kembali  bertanya,  'Apa  yang  dimaksud  dengan 
kesembilan,  ketujuh,  dan  kelima?  Ia  menjawab,  'Apabila  telah  berlalu  dua 
puluh  satu  hari  maka  yang  setelaknya  adalah  dua  puluh  dua  dan  itulah 
yang  dimaksud  dengan  kesembilan.  Kemudian  apabila  telah  berlalu  dua 
puluh  tiga  hari,  maka  yang  setelaknya  adalah  yang  ketujuh.  Selanjutnya 


apabila  telah  berlalu  dua  puluh  lima  hari  maka  yang  selelahnya  adalah 
yang  kelima." 

Sedangkan  Ibnu  Khallad  mengatakan,  -  di  tempatnya  bertengkar  - 
artinya  berselisih'. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  4343). 

1;  ju  ^ 

jp  .X^  ^  ^  ^  ^ 

jlsi'  ^jt  :  Jli  jij  <1p  JU  d\  ^2;! 

U^,iti3  Jli 

Ojj  ^ 

j4^  oii"j  Jli  j3^  (J^ 

J_^ 

2767.  Dfln  Sa'id  bin  Amr  bin  Sahi  bin  Ishaq  bin  Muhammad  bin  Al-Asy'ats 
bin  Qais  Al-Kindi  serta  Ali  bin  Khasyram  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  keduanya  berkata,  'Abu  Dhamrah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Adh-Dhahhak  bin  Ufsman  telah  memberitahukan  kepadaku  -  dan 
Ibnu  Khasyram  berkata,  'Dari  Adh-Dhahhak  bin  Utsman  -  dari  Abu  An- 
Nadhr,  pelayan  Umar  bin  Ubaidullah,  dari  Busr  bin  Sa'id,  dari  Abdullah 
bin  Unais,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Aku 
telah  bermimpi  melihat  lailatul  qadar  kemudian  aku  dilupakannya,  dan 
aku  juga  bermimpi  bahwa  pada  pagi  harinya  aku  bersujud  di  atas  air  dan 
tanah."  Abdullah  bin  Unais  melanjutkan,  "Lalu  turunlah  hujan  kepada 
kami  pada  malam  kedua  puluh  tiga,  selanjutnya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  mengimami  kami.  Ketika  selesai  terlihatlah  bekas  air 
dan  tanah  di  atas  dahi  dan  hidungnya." 
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Busr  bin  Sa'id  mengatakan,  'Dan  Abdullah  bin  Unais  berkata, 
puluh  tiga.' 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  5144) 

^  ^  ^  Cf-  ^  Y  VIA 

aJLp  4ul  4)^1  dJVd  amI 

jJloJ)  iilJ  J^3“  cI “jpli-j  Jli— 

^'3^' 

2768.  Abu  Bafoir  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu 
Numair  dan  Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Hisyam, 
dari  ayahnya,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  ia  berkata,  'Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  -  menurut  riwayat  Ibnu 
Numair-  "Berusahalah  untuk  mencari"  -  sedangkan  menurut  Waki', 
"Bersungguh-sungguhlah  mendapatkan  lailatul  cjadar  di  sepuluh  hari 
terakhir  dari  Ramadhan. " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17279). 

Jis  ^  iyip’  iiH  .  y  V  ^  ^ 

i oJl^ 

t«up  dijl  cJt^  ’J>«i  (_r4^  CR  J  j 

t jJlIJI  cl- ^ 0}  cJLia 

^  L^f  jvip  Jli  Aj[  U»i  'b!  t)t  iljt  tAJil 

p  i.fji ^  ‘ >^'3^'  L^lj  lOUaJi^ 

(J jiJ  cJLSa  ^  v_jiL>- 
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2769.  Dan  Muhammad  bin  Hatim  serta  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  meriwayatkan  dari  Ibnu  Uyainah.  Ibnu  Hatim 
berkata,  'Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Abdah  dan  Ashim  bin  Abu  An-Najud,  mereka  berdua  telah  mendengar 
Zirr  bin  Hubaisy  mengatakan,  'Aku  pernah  bertanya  kepada  Ubay  bin 
Ka'ab  Radhiyallahu  Anhu,  aku  katakan,  'Sesungguhnya  saudaramu 
Ibnu  Mas'ud  berkata,  'Barangsiapa  yang  melakukan  shalat  malam 
selama  setahun  maka  ia  akan  mendapatkan  lailatul  qadar'  Maka  Ubay 
berujar,  'Semoga  Allah  merahmatinya,  ia  bermaksud  supaya  orang- 
orang  tidak  menyandarkan  diri.  Tidakkah  ia  mengetahui  bahwa  lailatul 
qadar  berada  di  bulan  Ramadhan,  dan  ia  ada  di  sepuluh  hari  terakhir, 
yaitu  malam  kedua  puluh  tujuh."  Kemudian  ia  bersumpah  dengan 
mengucapkan  Insya  Allah,  bahwa  malam  itu  adalah  malam  kedua  puluh 
tujuh.  Lalu  aku  kembali  bertanya,  'Dengan  apakah  engkau  mengetahui 
hal  itu  wahai  Abu  Al-Mundzir?  Ia  menjawab,  'Dengan  ciri-ciri  atau 
tanda-tanda  yang  telah  dikabarkan  oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  kepada  kami,  yakni  matahari  terbit  di  hari  itu  tanpa  cahaya 
(yang  menyengat}.' 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  dalam  Kitab:  Shalah  Al-Musafirin  wa 
Qashriha,  Bab:  At-Targhiib  Fii  Qiyaam  Ramadhaan  wa  Huwa  At-Taraawiih 
(nomor  1782, 1783  dan  1784). 


^  ^  jS.s-tjt  LjJL>-j.YVV  * 

(^'  C/.  J  j  Jli 
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2770.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsana  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  mengatakan,  'Aku  telah  mendengar 
Abdah  bin  Abu  Lubabah  meriwayatkan  hadits  dari  Zirr  bin  Hubaisy, 
dari  Ubay  bin  Ka'ab  Radhiyallahu  Anhu,  ia  mengatakan,  'Ubay  berkata, 
tentang  lailatul  qadar,  'Demi  Allah,  aku  sungguh  mengetahuinya.' 
Syu'bah  berkata,  'Yang  lebih  banyakaku  ketahui  adalah  pada  malam  yang 
telah  diperintahkan  oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kepada 
kami  agar  menghidupkannya,  yaitu  malam  ke  dua  puluh  tujuh. " 
Syu'bah  merasa  ragu  dengan  kalimat  "Pada  malam  yang  telah 
diperintahkan  oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kepada 
kami"  Ia  mengatakan,  'Seorang  shahabatku  telah  memberitahukan 
riwayat  itu  kepadaku'. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelttmnya  dalam  Kitab:  Shalah  Al-Musafirin  wa 

Qashriha,  Bab:  At-Targhiib  Fii  Qiyaam  Ramadhaan  wa  Huwa  At-Taraawiih 

(nomor  1782, 1783  dan  1784). 

3^3“  ‘^'33^  “b/ii  yi^  ^ 

(*j^  OjjJ  ^ 

auI  j Ajlp  4JLJ  I(jl3  4JLP  J 

(jLi* 

oLjt 

2771.  Dan  Muhammad  bin  Abbad  serta  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan 
kepada  kami.  Mereka  berdua  mengatakan,  'Marwan  -Al-Qazari  -  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yazid  -Ibnu  Kaisan-  dari  Abu 
Hazim,  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  'Suatu  ketika 
kami  saling  menyebutkan  lailatul  qadar  di  sisi  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam.  Maka  beliau  bersabda,  "Siapakah  di  antara  kalian 
yang  masih  ingat  ketika  bulan  muncul,  dan  saat  itu  ia  seperti  belahan 
mangkok?" 
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•  TakhriJ  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  13451). 

•  Tafsir  Hadits:  2753-2771 

Para  ulama  mengatakan,  "Dinamakan  lailatul  qadar  (malam 
penentuan);  karena  pada  malam  itu  para  malaikat  menulis  beberapa 
perkara  yang  berhubtmgan  dengan  makhluk,  berupa  takdir,  rezeki,  dan 
ajal  yang  akan  terjadi  pada  tahun  itu,  sebagaimana  firman  Allah  Ta'ala, 

"Pada  malam  itu  dijelaskan  segala  urusan  yang  penuh  hikmah"  (QS.  Ad- 
Dukhaan:  4) 

Dan  firmcin-Nya, 

"Pada  malam  itu  turun  malaikat-malaikat  dan  malaikat  Jibril  dengan  izin 
Rabbnya  untuk  mengatur  segala  urusan"  (QS.  Al-Qadr:  4) 

Artinya  bahwa  segala  rirusan  yang  akan  terjadi  dijelaskan  kepada 
para  malaikat  pada  malam  itu,  dan  Allah  memerintahkan  mereka  untuk 
melaksanakan  tugas-tugas  yang  telah  diembankan  kepada  mereka, 
semua  itu  tentunya  telah  ada  dalam  ilmu  Allah  dan  takdir-Nya. 

Ada  juga  yang  mengatakan,  "Dinamakan  lailatul  qadar  karena 
keagtmgan  dan  kemuliacm  rrudam  itu." 

Para  ulama  telah  bersepakat  (jber-ijma')  bahwa  malam  itu  akan 
terus  ada  hingga  akhir  zaman,  berdasarkan  hadits-hadits  shahih  dan 
masyhur.  Al-Qadhi  berkata,  "Namun  mereka  berselisih  mengenai 
kepastian  waktimya.  Sekelompok  ulama  berpendapat,  "Waktimya 
berganti-ganti,  di  satu  tahun  terjadi  pada  suatu  malam,  kemudian 
pada  tahun  berikutnya  terjadi  pada  malam  yang  lain,  dan  demikian 
seterusnya.'  Pendapat  ini  menggabimgkzin  beberapa  hadits.  Ada  yang 
mengatakan,  'Seluruh  hadits  hanya  menyebutkan  salah  satu  waktu 
terjadinya  dan  tidak  saling  bertentangan."  Al-Qadhi  melanjutkan, 
"Pendapat  semacam  ini  dikatakan  oleh  Malik,  Ats-Tsauri,  Ahmad, 
Ishaq,  Abu  Tsaur  dan  lain-lain,  mereka  mengatakan,  'Waktimya 
berpindah-pindah  pada  sepuluh  malam  terakhir  di  bulan  Ramadhan.' 
yang  lain  mengatakan,  'Bahkan  di  semua  malam  Ramadhan'.  Yang  lain 
lagi  mengatakan,  'Malam  itu  telah  ditentukan,  sehingga  tidak  mungkin 
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berubah  selamanya,  dimana  ia  berada  di  malam  tertentu  di  setiap  tahui^ 
dan  tidak  terpisah  darinya.'  Ada  yang  mengatakan,  'Malam  itu  juga 
bisa  terjadi  di  sepanjang  tahun.'  Ini  sebagaimana  dikatakan  oleh  Ibnu 
Mas'ud,  Abu  Harufah,  dan  shahabat-shahabat  dari  keduanya. 

Pendapat  lain  mengatakan,  "Malam  itu  bisa  terjadi  di  semua  malam 
Ramadhan."  Ini  adalah  perkataan  Ibnu  Umar  dan  beberapa  orang 
shahabat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Ada  yang  berpendapat,  lailatul  qadar  terjadi  di  sepuluh  malam 
kedua  dan  ketiga  dari  bulan  Ramadhan.  Ada  yang  berpendapat,  lailatul 
qadar  hanya  ada  di  sepuluh  malam  terakhir  di  bulan  Ramadhan.  Ada 
berpendapat  bahwa  hanya  terjadi  pada  malam-malam  ganjil  di  sepuluh 
malam  terakhir  dari  bulan  Ramadhan.  Namim  ada  juga  yang  mengata¬ 
kan  ia  juga  terjadi  di  malam-malam  genap  sebagaimana  disebutkan 
dalam  hadits  riwayat  Abu  Sa'id.  Pendapat  lain  menyebutkan,  lailatul 
qadar  terjadi  pada  malam  kedua  puluh  tiga  atau  dua  puluh  tujuh. 
Ini  adalah  pendapat  Ibnu  Abbas.  Pendapat  lain  mengatakan,  lailatu 
qadar  dicari  pada  malam  ketujuh  belas,  dua  puluh  satu,  atau  dua 
puluh  tiga.  Hal  ini  diriwayatkan  dari  Ali  dan  Ibnu  Mas'ud.  Pendapat 
lain  mengemukakan,  lailatul  qadar  terjadi  pada  malam  ke  duapuluh 
tiga.  Inilah  pendapat  sebagian  shahabat  dan  selainnya.  Pendapat 
lam  mengatakan,  ia  terjadi  pada  malam  kedua  puluh  empat,  seperti 
yang  diriwayatkan  dari  Bilal,  Ibnu  Abbas,  Al-Hasan,  dan  Qatadah. 
Sekelompok  shahabat  mengatakan,  lailatul  qadar  terjadi  pada  malam 
kedua  puluh  tujuh,  sedangkan  pendapat  lain  mengatakan  pada  malam 
ketujuh  belas,  seperti  yang  diriwayatkan  dari  Zaid  bin  Arqam  dan  Ibnu 
Mas'ud.  Ada  juga  yang  mengatakan,  malam  kesembilan  belas,  hal  ini 
juga  diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas'ud  dan  Ali.  Yang  lain  lagi  mengatakan, 
malam  terakhir  di  bulan  Ramadhan. 

Al-Qadhi  Iyadh  menuturkan,  "Ada  juga  suatu  kaum  yang 
mengemukakan  pendapat  yang  asing,  mereka  mengatakan  bahwa 
malam  itu  sudah  diangkat  dan  tidak  ada  lagi,  berdasarkan  sabda 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ketika  ada  dua  orang  yang  saling 
berselisih,  yaitu,  "Maka  telah  diangkat".  Ini  merupakan  pendapat  keliru 
yang  dilontarkan  oleh  orang-orang  tersebut;  karena  di  akhir  hadits 
justru  menyebutkan  hal  yang  bertentangan  dengan  pendapatnya. 
Sebab  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Maka  diangkatlah 
malam  itu,  mungkin  itu  lebih  baik  bagi  kalian,  oleh  karenanya,  berusahalah 
untuk  memperoleh  malam  itu  di  hari  ketujuh  dan  kesembilan."  Demikian 
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disebutkan  di  bab-bab  awal  kitab  Shahih  Al-Bukhari.  Di  dalamnya 
terdapat  penjelasan,  bahwa  maksud  diangkat  atau  dihilangkan  di 
sini  adalah  dihilangkan  pengetahuan  tentang  waktu  terjadinya,  sebab 
seandainya  yang  dimaksud  adalah  dihilangkan  eksistensinya,  maka 
tentimya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  uoa  Sallam  tidak  akan  memerintahkan 
untuk  mencarinya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  otbij;  l$'J  "Aku 

melihat  mimpi  kalian  semua  sama"  Dalam  semua  naskah  dituHs  dengan 
lafazh  (sama/bertepatan),  tanpa  menggimakan  huruf  hamzah,  dan 
semestinya  ditulis  dengan  lafazh  dengan  menggtmakan  huruf 
Hamzah.  Lafazh  ini  juga  disebutkan  dalam  firman  Allah  Ta'ala, 


"...Agar  mereka  dapat  menyesuaikan  dengan  bilangan  yang  diharamkan 
Allah. . . "  (QS.  At-Taubah:  37). 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  JLp  "Maka 

jangan  sampai  terluput  dari  tujuh  hari  yang  tersisa.^'  di  sebagian  naskah 
disebutkan  dengan  lafazh  ^  sebagai  pengganti  kalimat  JLp. 
Keduanya  adalah  bacaan  yang  benar. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


"Aku  telah  bermimpi  melihat  lailatul  qadar,  kemudian  sebagian  istriku 
membangunkanku,  hingga  membuatku  lupa,  maka  carilah  lailatul  qadar  itu 
di  sepuluh  malam  terakhir."  Dan  Harmalah  mengatakan,  "Lalu  aku  lupa  hal 
itu." 

Di  sini  ada  dua  riwayat  yaitu  bacaan  Fanussiituhaa  dan 
Fanasiituhaa. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  ^  oii' 

"Barangsiapa  hendak  beri' tikaf  bersamaku  maka  hendaklah  ia  bermalam 
di  tempat  i'tikafnya".  Demikian  dicantumkan  di  kebanyakan  naskah 
yang  ada,  yaitu  dengan  lafazh  "Hendaklah  ia  bermalam".  Di  sebagian 

naskah  disebutkan  14^  "Hendaklah  ia  menetap",  sedangkan  di  sebagian 
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naskah  yang  lain  disebutklan  iL#»  "Hendaklah  ia  berdiam"  semuanya 
adalah  bacaan  yang  benar.  Sedangkan  kalimat  artinya  di  tempat 

i'tikafnya. 

Perkataannya,  ■jiS'y  artinya  air  hujan  menetes  dari  atap 

masjid. 

Perkataannya,  "Kemudian  aku  melihat  beliau  telah  selesai  melaksanakan 
shalat  subuh,  sementara  wajahnya  basah  dipenuhi  tanah  dan  air. "  Al-Bukhari 
berkata,  "Al-Humaidi  menjadikan  hadits  ini  sebagai  hujjah,  bahwa 
termasuk  di  antara  perkara  yang  sunnah  bagi  orang  yang  shalat  adalah 
tidak  mengusap  dahinya  ketika  shalat.  Demikian  juga  dikatakan  oleh 
para  ulama  lainnya,  yaitu  disunnahkan  untuk  tidak  mengusap  dahi 
dalam  shalat.  Ini  mengandung  kemimgkinan  adanya  sesuatu  yang 
sedikit  yang  dapat  menghalangi  dahi  dari  bersentuhan  langsimg  dengan 
bumi;  karena  apabila  jumlahnya  banyak  sehingga  menutupi  dahi  dari 
bersentuhan  langsimg  dengan  bumi,  maka  sujudnya  tidak  sah  menurut 
madzhab  Syafi'i  dan  orang-orang  yang  sependapat  dengaimya,  yaitu 
larangan  bersujud  di  atas  penghalang  yang  berhubungan  langsung 
dengan  kepala. 

Perkataan  perawi  dalam  riwayat  kedua,  "Dan 

keningnya  dipenuhi  tanah  dan  air. "  Iru  tidak  bertentangan  dengan  apa  yang 
telah  kami  tafsirkan  sebelumnya,  karena  pada  asalnya  (pelipis) 
bukan  (kening).  Pelipis  terletak  di  bagian  samping  kening,  dan 
manusia  memiliki  dua  pelipis  yang  bersebelahan  dengan  dahi.  Sehingga 
penuhnya  kening  dengan  tanah  tidak  mesti  dahi  juga  dipenuhi  tanah. 
Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Penuh"  demikian  disebutkan  pada  sebagian 
besar  naskah  dengan  huruf  terakhir  berharakat  fathah,  sedangkan  di 
sebagian  lain  dibaca  dengan  huruf  terakhir  berharakat  dhammah. 

Perkataannya  dalam  hadits  riwayat  Muhammad  bin  Abdul 
Ala,  p  "Kemudian  beri'tikaf  di  sepuluh  hari  kedua" 

demikian  disebutkan  di  semua  naskah  yang  ada,  bahkan  ini  yang 
populer  digimakan,  yaitu  pemakaiam  bentuk  Mu'annats  pada  kata 
(sepuluh)  sebagaimana  disebutkan  dalam  banyak  hadits  kalimat 
(sepuluh  malam  terakhir).  Namun  jika  memakainya  dalam 
bentuk  Mudzakkar  maka  itu  juga  cara  penggunaan  yang  benar,  jika 
yang  dimaksud  adalah  (hari),  (waktu),  dan  OUjli  (masa).  Dan 


cukuplah  ini  dikatakan  benar  dengan  adanya  riwayat  shahih  dalam 
hadits  ini  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Perkataannya,  iS  "Kemah  turki"  maksudnya  adalah  kubah 
atau  kemah  kecil  terdiri  deui  bulu  binatang. 

Perkataannya,  iijj  "Dan  ujung  hidung  beliau".  Dalam  riwayat  lain 
disebut  dengan  (  ). 

Perkataannya,  "Beliau  memerintahkan  untuk  merobohkan 

kemah  yang  dibangun"  Kaita  artinya  dihilangkan  atau  dirobohkan. 
Apabila  dikatakan  j  «.lljl  artinya  bangiman  itu  roboh. 

Perkataannya,  OUiA:  "Dua  orang  yang  saling  bertengkar"  Dua 

orang  saling  meminta  haknya  dan  masing-masing  mengaku  bahwa 
duinya  yang  benar.  Dalam  hadits  ini  terdapat  pelajaran,  bahwa 
perselisihan  dan  permusuhan  adalah  suatu  perbuatan  yang  tercela,  dan 
bahwasanya  perbuatan  tersebut  merupakan  sebab  terjadinya  sanksi 
moral. 

Perkataannya,  ^  o lii  Jii 

"Apabila  telah  berlalu  dua  puluh  satu  hari  maka  yang  seteluhnya  adalah 
dua  puluh  dua  dan  itulah  yang  dimaksud  dengan  kesembilan"  Demikian 
disebutkan  di  sebagian  besar  naskah,  yaitu  dengan  lafazh  J^j  ^ 
(dua  puluh  dua),  sedangkan  di  dalam  naskah  lain  disebutkan  OS 
Kalimat  yang  pertama  lebih  tepat  karena  berkedudukan  sebagai 
objek  dari  kata  kerja  yang  tidak  disebutkan  dalam  bacaan,  yaitu  ^ 
"Maksudku  dua  puluh  dua." 

Perkataannya,  jJ;  oiTj  "Dan  Abdullah  bin 

Unais  berkata,  'Kedua  puluh  tiga."  Denukianlah  yang  tercantum  pada 
sebagian  besar  naskah,  yaitu  dengan  lafazh  ^ "Dua  puluh  tiga" 
sementara  di  sebagian  naskah  yang  lain  tercantum  0 dan  ini 
yang  lebih  jelas.  Sedangkan  kalimat  pertama  merupakan  bacaan  yang 
kurang  populer. 

Perkataannmya,  LjJ  Sf  "Yakni  matahari  terbit  di 

hari  itu  tanpa  cahaya  (yang  menyengat)"  demikian  disebutkan  di  semua 
naskah,  yaitu  tanpa  menyebutkan  kata  (matahari).  Kata  tersebut 
tidak  disebutkan  secara  langsung  tapi  disembtmyikan  karena  sudah 
diketahui  secara  maknanya,  sehingga  kata  ganti  yang  ada  dalam  kata 


kerja  tersebut  maksudnya  adalah  sesuatu  yang  sudah  diketahui,  yaitu 
matahari.  Sebagaimana  disebutkan  dalam  firman  Allah  T a' ala, 

i}*" 

..Sampai matahari  terbenam"  (QS.  Shaad:  32) 

Dan  masih  banyak  contoh  lainnya. 

Kata  “Cahaya"  menurut  pakar  bahasa  arab  adalah,  "Cahaya 
yang  memancar  di  saat  matahari  terbit,  laksana  tali  dan  besi  memanjang,  yang 
mengarah  kepadamu  apabila  engkau  melihat  padanya."  Pemilik  kitab  Al- 
Muhkam  setelah  menyebutkan  definisi  yang  masyhur  ini  mengatakan, 
"Dan  ada  juga  yang  mengartikan  bahwa  Asy-Syu'a'  adalah  cahaya 
yang  engkau  lihat  memanjang  setelcih  matahari  terbit.  Ada  lagi  yang 
mengatakan,  kata  Asy-Syu'a'  maksudnya  cahaya  matahari  yang 
menyebar.'  Bentuk  jamaknya  adalah  dan  Jika  dikatakan  c-ii' 
maka  artinya  cahaya  matahari  yang  menyebar." 

Al-Qadhi  Iyadh  mengatakan,  "Ada  yang  berkata  bahwa  perkataan 
"Tanpa  cahaya  (yang  menyengat)"  maksudnya  bahwa  hal  itu  merupakan 
salah  satu  tanda  yang  dijadikan  oleh  Allah  Ta'ala  imtuk  mengetahui 
lailatul  qadar.  Ada  juga  yang  mengatakan,  "Maksudnya  bukan 
demikian,  tetapi  karena  banyaknya  malaikat  yang  berlalu-lalang 
tunm  ke  bumi  dan  naik  ke  langit,  sehingga  sayap-sayap  dan  tubuh- 
tubuh  mereka  yang  lembut  menutupi  cahaya  matahari  dan  pancaran 
sinarnya."  Wallahu  A'lam. 

■  Perkataarmya, 

jLii  aIIp  auI  <J 

J.L* 


"Suatu  ketika  kami  saling  menyebutkan  lailatul  qadar  di  sisi  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Maka  beliau  bersabda,  "Siapakah  di  antara 
kalian  yang  masih  ingat' ketika  bulan  muncul,  dan  saat  itu  ia  seperti  belahan 
mangkok?" 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Dalam  hadits  ini  mengandimg  isyarat 
bahwa  peristiwa  tersebut  terjadi  di  akhir-akhir  bulan;  karena  tidak 
mimgkin  bulan  terlihat  dalam  keadaan  seperti  itu  ketika  muncul  kecuali 
pada  akhir  bulan."  Wallahu  A'lam. 


Dan  ketahvtilah  bahwa  lailatul  qadar  itu  benar  adanya  sebagaimana 
telah  kita  kemukakan  pada  awal  bab  ini.  Malam  itu  bisa  dilihat  oleh 
orang-orang  yang  AUah  Ta'ala  kehendaki  pada  setiap  tahunnya  di 
bulan  Ramadhan,  sebagaimana  dijelaskan  dalam  hadits-hadits  yang 
telah  disebutkan  sebeliimnya,  cerita  dari  orang-orang  shalih,  dan 
penglihatan  mereka  yang  jumlahnya  tidak  bisa  disebutkan  di  sini. 
Adapun  perkataan  Al-Qadhi  yang  menukilkan  dari  Al-Muhallab  bin 
Abu  Shufrah,  bahwa  hal  itu  tidak  mungkin  bisa  diketahui  dengan  panca 
indera,  adalah  pendapat  keliru  dan  buruk  yang  mesti  diberi  catatan, 
supaya  orang-orang  tidak  tertipu  dengannya.  Wallahu  A'lam. 


(1)  Bab  l'tikaf  pada  Sepuluh  Hari  Terakhir  di  Bulan 
Ramadhan 


I  of  tUL^  4ii  yJ-  ^\  cf  ^  c).  y 

OL^ J  ^  ^  <_ji5c*j  (1)15^  (»^3  ^_yU<s> 

2772.  Muhammad  bin  Mihran  Ar-Razi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Hatim  bin  Isma'il  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Musa  bin 
Uqbah,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma,  bahwasanya 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  selalu  beri'tikaf  pada  sepuluh  hari 
terakhir  di  bulan  Ramadhan. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8490). 

CR  J^ji  s^j  ^UaJl  jj\  j^j^j.YVVY' 

auI  (Jj-^ j  01  tU-gjLP  CR  liiU 

^  ^13^'  'yi^\  Oli^  LS^ 

01^  01^.«Jl  Aip  auI  auI 

2773.  Dan  Abu  Ath-Thahir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  bin  Yazid  telah  mengabarkan 
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kepadaku,  bahwasanya  Nafi'  telah  memberitahukan  kepadanya,  dari 
Abdullah  bin  Umar  Radhiyallahu  Anhuma,  bahwasanya  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  selalu  beri' tikaf  pada  sepuluh  hari  terakhir 
di  bulan  Ramadhan."  Nafi  berkata,  'Abdullah  Radhiyallahu  Anhu  telah 
memperlihatkan  kepadaku  tempat  i' tikaf  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  yang  ada  di  masjid." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-I' tikaf.  Bab:  Al-l'tikaafFii  Al-'Asyri  Al- 
Awaakhir  wa  Al-I'tikaaf  Fii  Al-Masaajid  Kullihaa  (nomor  2025). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Aina  Yakuun  Al-I' tikaf 
(nomor  2465). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Fii  Al-Mu'takifYulzim 
Makaanan  Min  Al-Masjid  (nomor  1773),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
8536). 

^  jSwJl  JJLs-  Y  V  V  t 

^  ^y. 

2774.  Dan  Sahi  bin  Utsman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ufbah  bin 
Khalid  As-Sakuni  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ubaidullah 
bin  Umar,  dari  Abdurrahman  bin  Al-Qasim,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah 
Radhiyallahu  Anha,  ia  berkata,  "Dahulu  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  selalu  beri' tikaf  pada  sepuluh  hari  terakhir  di  bulan 
Ramadhan." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  17505). 

y.  ^  y)  Cf-  11jJj>-.YVV® 

jjI  ^  ^  ^yiaa->-  \jy^\  cOLo-tP 


816 


S/ii  -u4j  ilLij  Jy^ 

:^15  L^  <iijl  iiJLp  jp  ^lIa  ^ 

j*JL^3  LS^ 

DL,ii/*j 

2775.  Yahya  bin  yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Mu'awiyah 
telah  mengabarkan  kepada  kami;  (H)  dan  Sahi  bin  Utsman  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Hafsh  bin  Ghiyats  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  semuanya  dari  Hisyam;  (H)  dan  Abu  Bakar  bin  Abu 
Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami  -dan  lafazh 
ini  milik  mereka  berdua-,  mereka  berdua  berkata,  'Ibnu  Numair  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya, 
dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  ia  berkata,  'Dahulu  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  loa  Sallam  selalu  beri’ tikaf  pada  sepuluh  hari  terakhir 
di  bulan  Ramadhan." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16789, 16999, 

17222). 

®33^  ^ Y  VV% 

015^  4.>ijLp  jjp 

p  ‘J^3  ^  «^3^"  oU2^3  3^*3^'  3^' 

ojjt)  ^\y\ 

2776.  Dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  bin 
Uqail  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah, 
dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  bahwasanya  dahulu  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  selalu  beri'tikaf  pada  sepuluh  hari  terakhir  di  bulan 
Ramadhan  hingga  Allah  Azza  wa  Jalla  mewafatkannya.  Lalu  istri-istri 
beliau  beri'tikaf  sepeninggalnya. 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Vtikaf,  Bab:  Al-rtikaaf  Fii  Al-'Asyri  Al- 
Awaakhir  wa  Al-l’tikaaf  Fii  Al-Masaajid  Kullihaa  (nomor  2026). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Al-I'tikaaf  (nomor 
2462),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16538). 

•  Tafsir  Hadits:  2772-2776 

rtikaf  secara  bahasa  artinya  menahan,  diam,  dan  menetap. 
Sedangkan  secara  syariat  adalah  berdiam  di  dalam  masjid  yang  dilaku¬ 
kan  oleh  orang  tertentu  dengan  tatacara  tertentu  pula.  Ttikaf  dinama¬ 
kan  juga  dengan  jirvar,  sebagaimana  yang  terdapat  di  dalam  hadits- 
hadits  shahih,  di  antaranya  riwayat  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  pada 
awal-awal  Kitab:  Al-rtikaf,  dari  kitab  Shahih  Al-Bukhari,  dia  berkata, 

^  (^1  adI 

\j\j 

"Dahulu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  selalu  menyodorkan  kepalanya 
kepadaku,  sedang  ketika  itu  dia  beri'tikafdi  dalam  masjid,  lalu  akupun  menyisir 
rambutnya,  padahal  aku  dalam  keadaan  haidh." 

Muslim  Rahimahullah  telah  menyebutkan  beberapa  hadits  tentang 
i'tikaf  yang  dilakukan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  sepuluh 
hari  terakhir  di  bulan  Ramadhan  dan  sepuluh  hari  pertama  di  bul^ 
Syawwal.  Di  dalamnya  terdapat  emjurcin  imtuk  beri'tikaf  dan  lebih 
dianjurkan  pada  sepuluh  hari  terakhir  di  bulan  Ramadhan. 

Kaum  muslimin  sepakat  bahwa  hukumnya  adalah  sunnah  dan 
bukan  perkara  yang  wajib.  Mereka  juga  sepakat  bahwa  i'tikaf  sangat 
dianjurkan  pada  sepuluh  hari  terakhir  di  bulan  Ramadhan.  Menurut 
madzhab  Imam  Syafi'i  Rahimahullah,  para  shahabatnya,  dan  orang- 
orang  yang  sepakat  dengannya,  bahwa  puasa  bukan  merupakan 
syarat  untuk  sahnya  beri'tikaf.  Bahkan  i'tikaf  yang  dilakukan  pada 
waktu  hari  raya  Idul  Fitri,  i'tikaf  selama  satu  jam,  dan  i'tikaf  sesaat 
adalah  sah.  Ketentuan  i'tikaf,  menurut  shahabat-shahabat  kami,  adalah 
berdiam  diri  melebihi  batas  thuma'ninah  (berhenti  sejenak)  ketika  ruku' 
meskipim  sedikit;  itulah  pendapat  yang  benar.  Dalam  hal  ini  terdapat 
perbedaan  pendapat  di  dalam  madzhab.  Kami  juga  memiliki  pendapat 
yang  lain,  yaitu  bahwa  i'tikaf  orang  yang  lewat  di  dalam  masjid  tanpa 


berdiam  diri  adalah  sah.  Akan  tetapi  yang  populer  adalah  pendapat 
pertama.  Dengan  demikian,  seyogyanya  bagi  setiap  orang  yang  duduk 
di  dalam  masjid  untuk  memmggu  shalat,  atau  untuk  suatu  kesibukan 
dalam  urusan  akhirat  atau  dunia  agar  berniat  untuk  i'tikaf,  sehingga 
diaptm  diberikan  pahala  atas  perbuatannya  selama  dia  tidak  keluar 
dari  masjid.  Apabila  dia  keluar  lalu  masuk  kembali,  maka  hendaknya 
dia  memperbaharui  niatnya.  Di  dalam  beri'tikaf  tidak  ada  dzikir 
khusus  dan  hal  laiivnya  selain  berdiam  diri  di  dalam  masjid  dengan 
niat  beri'tikaf.  Apabila  seseorang  berbicara  tentang  urusan  dimia  atau 
mengerjakan  sesuatu  seperti  menjahit  atau  lainnya,  maka  i'tikafnya 
tidak  batal. 

Mahk  dan  Abu  Hanifah  Rahimahumallah  Ta'ala,  serta  mayoritas 
ulama  berpendapat,  disyaratkan  puasa  di  dalam  beri'tikaf,  sehingga 
i'tikafnya  orang  yang  tidak  berpuasa  adalah  tidak  sah.  Mereka  berhuj- 
jah  dengan  hadits-hadits  tersebut.  Sedangkan  Imam  Syafi'i  Rahimahullah 
Ta'ala  berhujjah  dengan  hadits  mengenai  i'tikaf  yang  dilakukan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  sepuluh  hari  pertama  di  bulan  Syawwal, 
yang  diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  dan  Muslim.  Begitu  juga  dengan 
hadits  riwayat  Vmar  Radhiyallahu  Anhu,  di  mana  ia  berkata, 

^  aIJ  (l)f  A^LALatJl  ^ 

ii jil  L-jjf  Jii 

"Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  pernah  bernadzar  pada  masa  jahiliyah 
untuk  beri'tikaf  selama  satu  malam.'  Maka  beliaupun  menjawab,  "Penuhilah 
nadzarmu."  (HR.  Al-6ukhari  dan  Muslim). 

Sedangkan  malam  bukanlah  waktu  untuk  berpuasa,  sehingga 
ini  menimjukkan  bahwa  puasa  bukan  merupakan  syarat  sah  tmtuk 
beri'tikaf. 

Di  dalam  hadits-hadits  tersebut  dijelaskan  bahwa  i'tikaf  tidak  sah 
melainkan  dilaksanakan  di  dalam  masjid.  Sebab,  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  istri-istrinya,  dan  para  shahabatnya  Radhiyallahu 
Anhum  hariya  melaksanakan  i'tikaf  di  dalam  masjid  meskiptm  dalam 
keadaan  yang  sulit.  Seandainya  memang  diperbolehkan  beri'tikaf  di 
dalam  rumah,  pasti  mereka  telah  melakukannya  meskipim  hanya  seka¬ 
li,  apalagi  karun  wanita;  karena  kebutuhan  mereka  untuk  melaksana¬ 
kan  i'tikaf  di  dalam  rumah  lebih  besar.  Pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  yaitu  i'tikaf  hanya  dilakukan  di  dalam  masjid  dan  tidak  sah  jika 
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dilakukan  pada  selainnya  adakh  madzhab  Malik,  Syafi'i,  Ahmad, 
Dawud,  dan  mayoritas  uleima,  baik  untuk  kaiun  lelaki  maupim  kaum 
wanita.  Akan  tetapi  Abu  Hanifah  berkata,  "I'tikaf  seorang  wanita 
di  dalam  masjid  rumahnya,  yaitu  mushalla  yang  disiapkan  imtuk 
dia  shalat,  adalah  sah.  Namun  tidak  diperbolehkan  bagi  seorang 
lelaki  un-tuk  beri'tikaf  di  dalam  mushalla  rumahnya."  Senada  dengan 
madzhab  Abu  Hanifah  ini  adalah  pendapat  yang  lama  (Qaul  Qadim) 
milik  Imam  Syafi'i  yang  dha'if  menurut  para  shahabatnya.  Sebagian 
shahabat  Malik  dan  sebagian  shahabat  Syafi'i  membolehkan  bagi  wa¬ 
nita  dan  lelaki  beri'tikaf  di  mushalla  rumahnya.  Jumhur  ulama  yang 
mensyaratkan  rmtuk  beri'tikaf  di  masjid  secara  umum  juga  berbeda 
pendapat.  Imam  Syafi'i,  Malik,  dan  Jumhur  ulama  berpendapat,  'I'tikaf 
sah  dilaksanakan  di  semua  masjid."  Imam  Ahmad  berpendapat,  "I'tikaf 
hanya  boleh  dilakukan  di  dalam  masjid  yang  mana  shalat  berjama'ah 
dilaksanakan  secara  rutin  padanya."  Abu  Hanifah  menuturkan,  "I'tikaf 
dilaksanakan  di  dalam  masjid  yang  seluruh  shalat  dilaksanakan  pa¬ 
danya."  Az-Zuhri  dan  lainnya  mengatakan,  "I'tikaf  dilakukan  di  dalam 
masjid  jami'  di  mana  shalat  Jum'at  dilaksanakan  padanya."  Para  ula¬ 
ma  juga  meriwayatkan  dari  Hudzaifah  bin  Al- Yaman  Radhiyallahu 
Anhu,  seorang  shahabat,  bahwa  dia  mengkhusus-kan  i'tikaf  di  tiga 
masjid,  yaitu  Masjidil  Haram,  Magid  Nabawi,  dan  Masjid  Al-Aqsha. 
Para  ula-ma  sepakat  tidcik  ada  batas  maksimal  imtuk  beri'tikaf.  Wallahu 
A'lam. 


(2)  Bab  Kapan  Orang  yang  Hendak  Beri'tikaf  Masuk  ke 
Tempat  Ttikafnya? 


Aill  lcJl5  L^JLP  aUI  o'^jaS' 

Aj\j  i<^skA  |tj  01  Sljf  lil 

6u;j  ^ij^i  ^1  ^  c_>i5::^’Vi  sijt  yv33 

1.5^  (^' 

adI  Aiil  (Jj-^j  L«Ji3  jJJLwjj  aIIp^  auI 

ajIIsl)  ^ti  ?0^ jj  ^T  :JUi  A^Sfl  li^ 

,J^  dl^j  (J>l5^'yi  iiyj 

<J'S^  l>;  Jj^' 

2777.  Dfln  Yfl/iya  bm  Ya/iya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Mu'a- 
wiyah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Sa'id,  dari  Am- 
rah,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  ia  berkata,  "Apabila  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  hendak  beri'tikaf,  beliau  melaksanakan 
shalat  Fajar  (subuh),  lalu  masuk  ke  tempat  i'tikafhya.  Dan  sesungguhnya 
beliau  memerintahkan  seseorang  untuk  membuat  kemahnya.  Beliau  hen¬ 
dak  beri'tikaf  pada  sepuluh  malam  terakhir  di  bulan  Ramadhan.  Zainab 
pun  memerintahkan  seseorang  untuk  membuatkan  kemahnya.  Istri-istri 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  lainnya  juga  memerintahkan 
orang  lain.  Ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  melak- 
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sanakan  shalat  fajar,  beliau  melihat  ada  beberapa  kemah  lalu  beliaupun 
bersabda,  "Apakah  kebaikan  yang  kalian  kehendaki?"  Maka  beliaupun 
memerintahkan  agar  kemah-kemah  tersebut  dilepas.  Beliau  tidak  melak¬ 
sanakan  i'tikaf  di  bulan  Ramadhan,  lalu  beliau  beri'tikaf  pada  sepuluh 
hari  pertama  di  bulan  Syawwal." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-l'tikaf,  Bab:  I'tikaaf  An-Nisaa'  (nomor 
2033)  hadits  yang  sama.  Kitab:  Al-I'tikaf,  Bab:  Al-Akhbiyah  Fii  Al- 
Masjid  (nomor  2034)  secara  ringkas.  Kitab:  Al-I'tikaf,  Bab:  Al-I'tikaaf 
Fii  Syawwal  (nomor  2041),  Kitab:  Al-I'tikaf,  Bab:  Man  Araada  An 
Ya'takifTsumma  Badaa  Lahu  An  Yakhruj  (nomor  2045). 

2.  Abu  Dawud  di  dalain  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Al-I'tikaaf  (nomor 
2464). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Moa  Jaa'a  Fii  Al-I'tikaaf 
(nomor  791)  hadits  yang  sama. 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Masajid,  Bab:  Dharb  Al-Khiba'  Fii  Al- 
Masaajid  (nomor  708). 

5.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Moa  Jaa'a  Fii  Man 
Yabtadi'  Al-I'tikaaf  wa  Qadhaa'  Al-I'tikaaf  (nomor  1771)  hadits  yang 
sama,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  17930). 

^  J  ^  oLi^j.YVVA 

^  J  ^  4^' 

■_  ^  2uJL^  3  ^  L) J 

cJi  3  c 

(3^1  cf  cf- 

ji-  I4lp  JP  vys- 

j^3  {J}  Ls^  (*^3  ^  tJ^  (^' 
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2778.  Dan  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Sufyan 
telah  memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dan  Amr  bin  Sawwad  telah 
memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  Amr  bin  Al-Harits  telah  mengabarkan  kepada  kami;  (H)  dan 
Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepadaku.  Abu  Ahmad 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  memberitahukan 
kepada  kami;  (H)  dan  Salamah  bin  Syabib  telah  memberitahukan 
kepadaku.  Abu  Al-Mughirah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al- 
Auza'i  telah  memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dan  Zuhair  bin  Harb 
telah  memberitahukan  kepadaku,  Ya'qub  bin  Ibrahim  bin  Sa'ad  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Ishaq.  Mereka  semua  meriwayatkan  dari  Yahya  bin  Sa'id,  dari 
Amrah,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  hadits  yang  semakna  dengan  riwayat  Abu  Mu'awiyah." 
Akan  tetapi  di  dalam  riwayat  (Sufyan)  Ibnu  Uyainah,  Amr  bin  Al- 
Harits,  dan  Ibnu  Ishaq,  terdapat  penyebutan  nama  Aisyah,  Hafshah,  dan 
Zainab  Radhiyallahu  Anhunna,  bahwasanya  mereka  membuat  kemah- 
kemah  untuk  beri'tikaf." 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2777. 

•  Tafsir  hadits:  1717-177% 

Perkataannya,  "Apabila  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  hendak 
beri'tikaf,  beliau  melaksanakan  shalat  Fajar  (subuh),  lalu  masuk  ke  tempat 
i'tikafnya"  hadits  ini  dijadikan  dalil  oleh  para  ulama  yang  berpendapat 
bahwa  seseorang  memulai  i'tikaf  dari  pagi  hari.  Hal  ini  dikemukakan 
oleh  Al-Auza'i,  Ats-Tsauri,  dan  Al-Laits  berkata  pada  salah  satu 
pendapatnya.  Sedangkan  Imam  Malik,  Abu  Hanifah,  Syafi'i,  dan 
Ahmad  berpendapat,  "Seseorang  memulai  i'tikaf  sebelum  matahari 
tenggelam  apabila  dia  hendak  beri'tikaf  sebulan  atau  beri'tikaf  sepuluh 
hari.  "Mereka  menafsirkan  hadits  itu,  bahwa  beliau  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  masuk  ke  tempat  i'tikahiya,  beribadah  di  dalamnya,  dan 
menyendiri  setelah  shalat  subuh.  Itu  bukan  waktu  untuk  memulai 
i'tikaf,  karena  sejak  sebelum  Maghrib  beliau  telah  beri'tikaf  dan  menetap 
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di  bagian  masjid,  lalu  ketika  selesai  melaksanakan  shalat  subuh  beliau 
menyendiri. 

Perkataannya,  "Dan  sesung^hnya  beliau  memerintahkan  seseorang 
untuk  membuat  kemahnya. "  Para  ulama  mengatakan,  "Di  dalamnya  ter¬ 
dapat  dalil  yang  mentmjukkan  tentang  dibolehkan  bagi  seorang  yang 
beri'tikaf  untuk  mengambil  tempat  dari  masjid  imtuk  dirinya,  di  mana 
dia  dapat  menyendiri  semasa  beri'tikaf  selama  tidak  mengganggu 
orang  lain.  Dan  sebaiknya  dia  memilih  bagian  belakang  masjid  dan 
di  tanah  lapangnya  agar  tidak  menganggu  orang  lain,  dan  agar  lebih 
lenggang  dan  leluasa  baginya  untuk  menyendiri. 

Perkataannya,  ^JT  :JUi  lili  ytJ  "Beliau 

melihat  ada  beberapa  kemah  lalu  beliaupun  bersabda,  "Apakah  kebaikan  yang 
kalian  kehendaki?"  Maka  beliapun  memerintahkan  agar  kemah-kemah  tersebut 
dilepas."  Kata  ^y>*y  artinya  dilepas.  Kata  ^i  artinya  kebaikan.  Al-Qadhi 
berkata,  "Beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengatakan  demikian 
sebagai  pengingkaran  terhadap  perbuatan  istri-istrinya,  padahal  beliau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  mengizinkan  kepada  sebagian  mereka 
tmtuk  hal  tersebut  sebagaimana  yang  diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari. 
Sebab  pengingkaran  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  karena 
khawatir  jikalau  mereka  tidak  ikhlas  di  dalam  beri'tikaf,  melainkan 
mereka  hanya  ingin  dekat  dengan  beliau  lantaran  kecintaaan  mereka 
terhadap  beliau  atau  kecintaaan  beliau  terhadap  mereka.  Oleh  karena 
itu,  beliau  tidak  ingin  mereka  berada  di  dalam  masjid  sedang  orang- 
orang  berkumpul  di  mana  orang-orang  badui  dan  orang-orang  mimafik 
turut  hadir  di  dalamnya,  padcihal  istri-istri  beliau  juga  butuh  keluar 
masuk  rumah  vmtuk  keperluan  mereka.  Atau  karena  beliau  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  mendapatkan  mereka  berada  di  dekatnya  di  dalam 
masjid,  sedang  beliau  sendiri  di  dalam  masjid,  hingga  seakan-akan 
beliau  berada  di  dalam  rumaihnya  lantaran  kehadirannya  bersama  istri- 
istrinya,  sehingga  yang  diinginkan  dari  tujuan  beri'tikaf  pim  hilang, 
yaitu  menjauhkan  diri  dari  istri-istri  dan  ketergantimgan  terhadap 
dunia  dan  lain  sebagainya.  Atau  karena  istri-istri  beliau  membuat 
masjid  menjadi  sempit  dengan  kemcih-kemah  mereka." 

Di  dalam  hadits  terdapat  dalil  tentang  sahnya  i'tikaf  kaum  wanita, 
karena  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  mengizinkan  istri-istri 
beliau  untuk  beri'tikaf;  dan  sesungguhnya  beliau  melarang  mereka 
beri'tikaf  setelah  itu  lantaran  suatu  sebab. 
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, - ^J'arah _ s) 

(6haMi  Mufiliinl 

Di  dalamnya  dijelaskan  bahwa  seorang  suami  berhak  melarang 
istrinya  yang  beri'tikaf  tanpa  seizinnya,  hal  ini  berdasarkan  pendapat 
mayoritas  ulama.  Namun  seandainya  dia  telah  mengizinkan  istrinya, 
apakah  dia  boleh  melarangnya  setelah  itu?  Dalam  hal  ini  terdapat 
perbedaan  pendapat  dari  kalangan  ulama.  Memuut  Imam  Syafi'i, 
Ahmad,  dan  Dawud,  dia  berhak  melarang  istri  dan  budaknya  dan 
mengajak  mereka  keluar  dari  tempat  i'tikafnya.  Malik  melarang  kedua 
hal  tersebut.  Sedangkan  Abu  Hanifah  membolehkan  imtuk  menyuruh 
budak  keluar  dari  tempat  i'tikafnya,  sedangkan  istri  tidak  boleh 
diperintahkan  demikian. 


(3)  Bab  Bersungguh-sungguh  Dalam  Beribadah  pada 
Sepuluh  Hari  Terakhir  di  Bulan  Ramadhan 


Cf)  y>S-  ^  (j=^i 

j*-l— JJ"^  iji 

d\S' :  cJli  cl4^  aJjI  4-iJlp  ,yi 

Jaijij  1^1  lil  LS^ 

jjL^\  >XJmj  ^JLfcl 

2779.  lshaq  bin  Ibrahim  Al-Hanzhali  dan  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Uyainah.  Ishaq  berkata,  'Sufyan 
bin  Uyainah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abu  Ya'fur,  dari 
Muslim  bin  Shubaih,  dari  Masruq,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  ia 
berkata,  'Apabila  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memasuki 
sepuluh  hari  (terakhir  bulan  Ramadhan),  beliau  menghidupkan  ma¬ 
lamnya,  membangunkan  istri-istrinya,  bersunguh-sungguh,  dan  me¬ 
ngencangkan  ikat  sarungnya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Fadhl  Lailah  Al-Qadr,  Bab:  Al- Amal  Fii  Al- 
Asyr  Al-Azvaakhir  Min  Ramadhaan  (nomor  2024). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Fii  Qiyaam  Syahr 
Ramadhaan  (nomor  1376). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Qiyam  Al-Lail  wa  Tathawwu'  An-Nahar, 
Bab:  Al-Ikhtilaaf  'Ala  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  Fii  Ihyaa'  Al-Lail 
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(nomor  1638). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam,  Bab:  Fii  Fadhl  Al-Asyr  Al- 
Awaakhir  Min  Syahr  Ramadhaan  (nomor  1768),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(noinor  17637). 

^  LjJjs-.YVA* 

Lli>X>-  4^;^  tjli  tiljJ  iA>-l 

cJli  :  J_^ 

>A  g  lao  aJp  4Ul  aBI  (J J  i‘\\^’  1  g  -  C-  4BI  j 

0 ^  'b!  >^'3^' 

2780.  Qutaibah  bin  Sa'id  dan  Abu  Kamil  Al-Jahdari  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  dari  Abdul  Wahid  bin  Ziyad.  Qutaibah  berkata, 
Abdul  Wahid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Hasan  bin 
Ubaidullah  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Ibrahim  berkata,  'Aku  telah 
mendengar  Al-Aswad  bin  Yazid  berkata,  Aisyah  Radhiyallahu  Anha 
berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  selalu  bersungguh- 
sungguh  (dalam  ibadah)  pada  sepuluh  hari  terakhir,  yang  tidak  dilakukan 
pada  hari  lainnya. " 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirinidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Minhu  (nomor  796). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Fii  Fadhl  Al-Asyr  Al- 
Awaakhir  Min  Syahr  Ramadhaan  (nomor  1767),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  15924). 

•  Tafsir  hadits:  2779-2780 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  "Apabila  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  memasuki  sepuluh  hari  (terakhir  bulan  Ramadhan),  be¬ 
liau  menghidupkan  malamnya,  membangunkan  istri-istrinya,  bersungguh- 
sungguh,  dan  mengencangkan  ikat  sarungnya."  dalam  riwayat  yang  lain 
disebutkan,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  selalu  bersungguh- 
sungguh  (dalam  ibadah)  pada  sepuluh  hari  terakhir,  yang  tidak  dilakukan 
pada  hari  lainnya."  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  maksud 
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"Mengencangkan  ikat  sarungnya."  Ada  yang  mengatakan,  "Maksudnya 
adalah  bersungguh-stmgguh  di  dalam  ibadah  melebihi  kebiasaan  beliau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  waktu  lainnya,  dan  maknanya  adalah 
fokus  di  dalam  melakscmakan  semua  ibadah.  Dapat  dikatakan,  “Aku 
mengencangkan  ikat  sarungku  untuk  urusan  ini"  maksudnya  aku  serius 
dan  fokus  dalam  melaksanakannya."  Ada  juga  yang  mengatakan, 
bahwa  hal  itu  adalah  kiasan  dari  sikap  menjauhi  istri  karena  sibuk 
,dengan  beribadah. 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  "Beliau  menghidupkan 
malamnya"  maksudnya  menghabiskan  malam  dengan  begadang  imtuk 
melakszmakan  shalat  dan  ibadah  lainnya. 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  "Beliau  membangunkan  istri- 
istrinya.  "  maksudnya  membangunkan  mereka  imtuk  shalat  malam  dan 
giat  di  dalam  beribadah  melebihi  hari-hari  biasa. 

Di  dalam  hadite  tersebut  dijelaskan  anjuran  imtuk  memperbanyak 
ibadah  pada  sepuluh  hari  terakhir  di  bulan  Ramadhan  dan  dianjurkan 
menghidupkan  malam-malanmya  dengan  berbagai  macam  ibadah. 
Adaptm  pendapat  shahabat-shahabat  kami  yang  menyebutkan,  bahwa 
makruh  hukumnya  bangun  di  sepanjang  malam,  maka  maksudnya 
adalah  jika  terus-menerus  melakukannya;  dan  mereka  tidak  mengata¬ 
kan  makruh  hukumnya  bangun  satu,  dua,  atau  sepuluh  malam.  Oleh 
karena  itu,  mereka  sepakat  tentang  anjuran  imtuk  menghidupkan  dua 
malam  hari  raya.  Idul  Fitri  dan  Idul  Adha  dan  lain  sebagainya.  Wallahu 
A'lam. 


(4)  Bab  Puasa  Sepuluh  Hari  Pertama  Bulan  Dzul  H|ijah 


^  y}  jiij 

jip  AiJi  (_jlv9  auI  J^j  ciJ^j  'cJli  14^  <-ioLp  ^ 

i  ^  «  «i 

-la#  ^  L«jL,^ 

2781.  Abw  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Abu  Kuraib,  dan  Ishaq  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  -Ishaq  berkata,  'Abu  Mu'awiyah  telah  mengabarkan 
kepada  kami'  sedangkan  dua  orang  lainnya  berkata,  'Abu  Mu'awiyah 
telah  memberitahukan  kepada  kami-,  dari  Al-A'masy,  dari  Ibrahim, 
dari  Al-Aswad,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  ia  berkata,  "Aku  tidak 
pernah  sekalipun  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
berpuasa  pada  sepuluh  hari  (di  bulan  Dzul  Hijjah)." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Fii  Fithr  Al-Asyr  (nomor 
2439). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Moa  Jaa'a  Fii  Shiyaam 
Al-Asyr  (nomor  756),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15949). 
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2782.  Dan  Abu  Bakar  bin  Nafi'  Al-' Abdi  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Abdurrahman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Ibrahim,  dari  Al- 
Aswad,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  bahwasanya  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  tidak  pernah  berpuasa  sepuluh  hari  (di  bulan  Dzul 
Hijjah). 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebeliimnya,  lihat  hadits  nomor  2781. 

•  Tafsir  hadits:  2781-2782 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  "Aku  tidak  pernah  sekalipun 
melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berpuasa  pada  sepuluh  hari 
(di  bulan  Dzul  Hijjah)."  Dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  "Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  pernah  berpuasa  sepuluh  hari  (di  bulan 
Dzul  Hijjah)" 

Para  ulama  mengatakan,  "Hadits  ini  seolah-olah  mengisyaratkan 
makruhnya  berpuasa  sepuluh  hari.  Yang  dimaksud  dengan  sepvduh 
hari  disini  adalah  sembilan  hari  dari  awal  bulan  Dzul  Hijjah.  Hadits 
tersebut  termasuk  di  antara  yang  harus  ditafsirkan,  karena  berpuasa 
pada  kesembilan  hari  tersebut  tidak  dimakruhkan,  bahkan  dia  sangat 
dianjurkan  apalagi  hari  kesembilan  dari  bulan  Dzul  Hijjah,  yaitu  hari 
Arafah,  di  mana  sebeliunnya  telah  dikemukakan  beberapa  hadits 
tentang  keutamaannya.  Di  dalam  kitab  Shahih  Al-Bukhari  diriwayatkan 
bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

"Tidak  ada  amalan  shalih  yang  dilakukan  pada  suatu  hari  yang  lebih  baik  dari 
pada  hari-hari  ini."  Maksudnya  adalah  sepuluh  hari  pertama  dari  bulan 
Dzul  Hijjah.  Sehingga,  perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  bahwa 
beliau  tidak  pernah  berpuasa  sepuluh  hari  pertama  di  bulan  Dzul 
Hijjah  harus  ditafsirkan.  Maksudnya,  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
tidak  pernah  puasa  pada  hari-hari  itu  karena  sakit,  dalam  perjalanan, 
atau  sebab  lainnya.  Bisa  juga  karena  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  tidak 
pernah  melihat  beUau  berpuasa  pada  hari-hari  tersebut,  namim  hal 
itu  tidak  menunjukkan  bahwa  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak 


berpuasa.  Tafsiran  seperti  ini  dikuatkan  oleh  hadits  riwayat  Himaidah 
bin  Khalid,  dari  istrinya,  dari  sebagian  istri-istri  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  dia  berkata, 

t IjjJiLp  f 

"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  selalu  berpuasa  sembilan  hari  pada 
bulan  Dzul  Hijjah,  hari  Asyura',  dan  tiga  hari  dari  setiap  bulan,  yaitu  hari 
senin  pertama  dan  hari  kamis  dari  bulan  tersebut."  Diriwayatkan  oleh  Abu 
Dawud  dan  itu  adalah  lafazhnya,  juga  oleh  Ahmad  dan  An-Nasa'i. 
Akan  tetapi  di  dalam  riwayat  mereka  berdua  disebutkan,  "Dan  dua  hari 
kamis."  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya  di  dalam  sanad  ycmg  terakhir,  "Dan  Abu  Bakar 
bin  Nafi'  Al-Abdi  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdurrahman  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Al-A'masy"  yang  dimaksud  di  sini  adalah  Sufyan  Ats-Tsauri,  namun 
di  sebagian  naskah  disebutkan  Syuljah  bukan  Sufyan.  Demikian  juga 
yang  dinukil  oleh  Al-Qadhi  Iyadh  Rahimahullah  dari  riwayat  Al-Farisi, 
dan  dia  menukil  riwayat  yang  pertama  (Sufyan)  dari  mayoritas  perawi 
kitab  Shahih  Muslim.  Wallahu  A'lam. 


(1)  Bab  Perhara-perhara  yang  Dibolehhan  dan  yang 
Tidak  Dibolehhan  Bagi  Orang  yang  Berihram  Untuk 
Melaksanakan  Haji  atau  Umrah,  Serta  Penjelasan 
Tentang  Haram  Menggunakan  Minyak  lA/angi  Baginya 
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2783.  Dfln  Yfl/zyfl  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
'Aku  telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar 
Radhiyallahu  Anhuma,  bahwasanya  ada  seseorang  bertanya  kepada 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  'Pakaian  apa  yang  boleh 
dipakai  oleh  orang  yang  berihram?'  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  menjawab,  "Janganlah  kalian  memakai  kemeja,  sorban,  celana, 
pakaian  bertudung  kepala,  dan  sepasang  sepatu  bot,  kecuali  seseorang 
yang  tidak  memiliki  sepasang  sandal  maka  dia  boleh  memakai  sepasang 
sepatu  bot,  namun  hendaknya  dia  memotong  keduanya  lebih  rendah  dari 
kedua  mata  kaki.  Dan  janganlah  kalian  mengenakan  pakaian  apapun 
yang  diberi  za'faran  dan  wars." 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Moa  Laa  Yalbas  Al-Muhrim 
Min  Ats-Tsivaab  (nomor  1542),  Kitab:  Al-Libas,  Bab:  Al-Baranis  (nomor 
5803). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Maa  Yalbas  Al-Muhrim 
(nomor  1824). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  An-Nahyu  'An  Lubsi 
Al-Baranis  Fii  Al-Ihraam  (nomor  2673),  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  An-Nahyu 
'An  Lubsi  Al-Qamiish  Li  Al-Muhrim  (nomor  2668). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Maa  Yalbas  Al-Muhrim 
Min  Ats-Tsiyaab  (nomor  2929),  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  As-Saraawiil  wa 
Al-Khuffain  Li  Al-Muhrim  Idzaa  Lam  Yajid  Izaaran  aw  Na'lain  (nomor 
2932),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8325). 
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2784.  Dan  Yahya  bin  Yahya,  Amr  An-Naqid,  dan  Zuhair  bin  Harb  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Uyainah.  Yahya 
berkata,  'Sufyan  bin  Uyainah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari 
Az-Zuhri,  dari  Salim,  dari  ayahnya  (yaitu  Abdullah  bin  Umar) 
Radhiyallahu  Anhu  berkata,  'Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah 
ditanya,  'Apakah  yang  boleh  dipakai  oleh  orang  yang  berihram?'  Beliau 
menjawab,  "Orang  yang  berihram  tidak  boleh  memakai  kemeja,  sorban, 
pakaian  bertudung  kepala,  celana,  pakaian  yang  diberi  wars  dan  za'faran, 
dan  sepasang  sepatu  bot,  kecuali  jika  dia  tidak  memiliki  sepasang  sandal. 
Lalu  hendaknya  dia  memotong  keduanya  sampai  menjadi  lebih  rendah 
dari  kedua  mata  kaki." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bu]d\ari  di  dalam  Kitab:  Al-Libas,  Bab:  Al-'Amaa'im  (nomor 
5806). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Mamsik,  Bab:  Moa  Yalbas  Al-Muhrim 
(nomor  1823). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  An-Nahyu  'An  Ats- 
Tsiyaab  Al-Mashbuughah  Bi  Al-Wars  wa  Az-Za'faran  Fii  Al-Ihraam 
(nomor  2666),  Tw/i/fl/i  A/-Asyrfl/ (nomor  6817). 

jlLi  jj  ^  (Jli  ^  .  T  V  A  0 

J^j  ^  «ojt  ^ 

jf  yi  ^ DI  jJJ-D J  <ojI 

Jlij  4^33 

2785.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
'Aku  telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari 
Abdullah  bin  Umar  Radhiyallahu  Anhuma,  bahwasanya  dia  berkata, 
'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  seorang  yang 
berihram  untuk  memakai  pakaian  yang  dicelup  dengan  za'faran  atau 
wars,  dan  beliau  bersabda,  "Barangsiapa  yang  tidak  memiliki  sepasang 
sandal,  maka  hendaknya  dia  memakai  sepasang  sepatu  bot  dan  hendaknya 
dia  memotong  keduanya  sampai  lebih  rendah  dari  kedua  mata  kaki. " 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  JCiteb;  Al-Libas,  Bab:  An-Ni'aal  As-Sabtiyyah  wa 
Ghairuhaa  (nomor  5852). 

2.  An-Nasa'idida\aaiKitab:ManasikAl-Hajj,Bab:An-Nahyu  'AnAts-Tsiyaab 
Al-Mashbuughah  Bi  Al-Wars  xva  Az-Za'faran  Fii  Al-Ihraam  (nomor  2665). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  As-Saraawiil  wa  Al- 
Khuffain  Li  Al-Muhrim  Idzaa  Lam  Yajid  Izaaran  aw  Na'lain  (nomor 
2932),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  7226). 
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2786.  Dfln  Yfl/zya  bin  Yahya,  Abu  Ar-Rabi'  Az-Zahrani,  dan  Qutaibah  bin 
Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Hammad. 
Yahya  berkata,  'Hammad  bin  Zaid  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
dari  Amr,  dari  Jabir  bin  Zaid,  dari  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma 
berkata,  'Aku  telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  ketika  itu  beliau  sedang  berkhutbah,  "Celana  (boleh  dipakai) 
bagi  orang  yang  tidak  memiliki  sarung;  dan  sepatu  bot  (boleh  dipakai) 
bagi  orang  yang  tidak  memiliki  sepasang  sandal."  Yang  beliau  maksud 
adalah  orang  yang  berihram. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Jaza'  Ash-Shaid,  Bab:  Lubsu  Al-Khuffain 
Li  Al-Muhrim  Idzaa  tam  Yajid  An-Na'lain  (nomor  1841)  hadits  yang 
sama.  Kitab:  Jaza'  Ash-Shaid,  Bab:  Idzaa  Lam  Yajid  Al-Izaar  Falyalbas 
As-Saraawiil  (nomor  1843),  Kitab:  Al-Libas,  Bab:  As-Saraawiil  (nomor 
5804)  hadits  yang  sama.  Bab:  An-Ni'aal  As-Sabtiyyah  wa  Ghairuhaa 
(nomor  5853). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Lubsi  As- 
Saraawiil  wa  Al-Khuffain  Li  Al-Muhrim  Idzaa  Lam  Yajid  Al-Izaar  wa 
An-Na'lain  (nomor  834)  hadits  yang  sama. 

3.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Maa  Yalbas  Al-Muhrim 
(nomor  1829). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Ar-Rukhshah  Fii 
Lubsi  As-Saraawiil  Liman  Laa  Yajid  Al-Izaar  (nomor  2670  dan  2671) 
hadits  yang  sama.  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Ar-Rukhshah  Fii  Lubsi 
Al-Khuffain  Fii  Al-Ihraam  Liman  Laa  Yajid  Na'lain  (nomor  2678)  hadits 
yang  sama.  Kitab:  Az-Zinah,  Bab:  Lubsu  As-Saraawiil  (nomor  5340) 
hadits  yang  sama. 


5.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  As-Saraawiil  wa  Al- 
Khuffain  Li  Al-Muhrim  Idzaa  Lam  Yajid  Izaaran  aw  Na'lain  (nomor 
2931),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  5375). 
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2787.  Dan  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  -  Ibnu  jajar-  telah  memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dan 
Abu  Ghassan  Ar-Razi  telah  memberitahukan  kepadaku,  Bahz  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amr  bin  Dinar,  dengan  sanad 
tersebut,  bahwasanya  dia  (Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma)  telah 
mendengar  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkhutbah  di  Arafah. 
Lalu  dia  menyebutkan  hadits  tersebut. 

•  Takhiij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadite  nomor  2786. 
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2788.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dan 
Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Husyaim  telah 
mengabarkan  kepada  kami;  (H)  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan 
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kepada  kami,  Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Siifyan;  (H) 
dan  Ali  bin  Khasyram  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij;  (H)  dan  Ali  bin  Hujr 
telah  memberitahukan  kepadaku,  Isma'il  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Ayyub.  Mereka  semua  dari  Amr  bin  Dinar  dengan  sanad 
tersebut.  Akan  tetapi  tidak  seorangpun  dari  mereka  yang  menyebutkan, 
"Beliau  berkhutbah  di  Arafah",  kecuali  Syu'bah  saja. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelvimnya,  lihat  hadits  nomor  2786. 
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2789.  Dan  Ahmad  bin  Abdullah  bin  Yunus  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Zuhair  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Az-Zubair  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Jabir  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata, 
'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  yang 
tidak  memiliki  sepasang  sandal,  maka  hendaknya  dia  memakai  sepasang 
sepatu  khuf  (bot);  dan  barangsiapa  yang  tidak  memiliki  sarung,  maka 
hendaknya  dia  memakai  celana." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  2728). 
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2790.  Syaiban  bin  Farrukh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammam  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Atha'  bin  Abu  Rabah  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  dari  Shajwan  bin  Ya'la  bin  Umayyah,  dari  ayahnya 
(Ya'la  bin  Umayyah)  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  'Ada  seseorang 
datang  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ketika  itu  beliau  berada 
di  Ji'ranah.  Dia  memakai  jubah  yang  padanya  terdapat  minyak  wangi  - 
atau  dia  berkata,  'Bekas  minyak  wangi  berwarna  kuning'-  Lalu  diapun 
berkata,  'Apa  yang  kamu  perintahkan  kepadaku  untuk  aku  lakukan  di 
dalam  umrahku?'  Dia  (Ya'la)  berkata,  'Kemudian  wahyu  turun  kepada 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  beliau  ditutupi  dengan  selembar 
kain.'  Ya'la  berkata,  'Aku  ingin  sekali  dapat  melihat  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  ketika  wahyu  sedang  turun  kepada  beliau.  Lalu  dia 
(Umar)  berkata,  'Apakah  kamu  ingin  melihat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  ketika  wahyu  sedang  diturunkan  kepada  beliau?'  Ya'la  berkata, 
'Maka  Umarpun  mengangkat  ujung  kain  itu,  lalu  aku  melihat  beliau 
sedang  mendengkur.'  -Dia  (Shafwan)  mengatakan,  'Aku  mengiranya 
berkata,  seperti  dengkuran  anak  unta.'  Ya'la  berkata,  'Ketika  yang 
menimpa  beliau  telah  lenyap,  beliau  bertanya,  "Manakah  orang  yang 
bertanya  tentang  umrah  tadi?  Cucilah  bekas  minyak  wangi  berwarna 
kuning  itu  darimu  -atau  beliau  bersabda,  'Bekas  minyak  wangi  itu-, 
lepaskanlah  jubahmu  dari  tubuhmu,  dan  lakukanlah  di  dalam  umrahmu 
seperti  yang  kamu  lakukan  di  dalam  hajimu. " 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Ghaslu  Al-Khaluuq  Tsalaats 
Marraat  Min  Ats-Tsiyaab  (nomor  1536)  secara  mu'allaq.  Kitab:  Al-Hajj, 
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Bab:  Yafalu  Bi  Al-'Umrah  Moa  Yafalu  Bi  Al-Hajj  (nomor  1789),  Kitab: 
Al-Maghazi,  Bab:  Ghazwah  Ath-Thaa'if  Fii  Syawwal  Sanah  Tsamaan 
(nomor  4329),  Kitab:  Fadha'il  Al-Qur'an,  Bab:  Nazala  Al-Qur'an  Bi 
Lisaan  Quraisy  wa  Al-' Arab  (nomor  4985),  Kitab:  Jaza  Ash-Shaid,  Bab: 
Idzaa  Ahrama  Jaahilan  wa  'Alaihi  Qamiish  (nomor  1847). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Ar-Rajul  Yuhrimu  Fii 
Tsiyaabihi  (nomor  1819-1822). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Alladzii 
Yuhrimu  wa  'Alaihi  Qamiish  aw  Jubbah  (nomor  836)  secara  ringkas. 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Al-Jubbah  Fii  Al- 
Ihraam  (nomor  2667),  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Fii  Al-Khaluucf  Li 
Al-Muhrim  (nomor  2708  dan  2709),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  11836). 

^  iu'  c}- 

4^  iiJl  ^  CiijiAJU  Ulj 

UiU?  cJS'  Li  (Ci-ij 

2791.  Dan  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
'Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amr,  dari  Atha  , 
dari  Shafwan  bin  Ya'la,  dari  ayahnya,  ia  berkata,  'Ada  yang  seseorang 
mendatangi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  tatkala  beliau  berada 
di  Ji'ranah  sementara  aku  berada  di  dekat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  kala  itu.  Dia  memakai  pakaian  berjahit  -yaitu  jubah-,  yang 
menggunakan  minyak  wangi,  lalu  dia  berkata,  'Sesungguhnya  aku  telah 
berihram  untuk  umrah  dan  aku  memakai  (pakaian)  ini,  sedang  aku  juga 
menggunakan  minyak  wangi.'  Maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
berkata  kepadanya,  "Apa  yang  dahulu  kamu  lakukan  di  dalam  hajimu, 
lakukanlah  juga  di  dalam  umrahmu!" 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2790. 
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2792.  Zm/wi>  fem  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Isma'il  bin  Ibrahim 
telah  memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dan  Abd  bin  Humaid  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Bakr  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Ibnu  Juraij  telah  mengabarkan  kepada 
kami;  (H)  dan  Ali  bin  Khasyram  telah  memberitahukan  kepada  kami  -dan 
lafazh  ini  miliknya-,  Isa  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij 
berkata,  'Atha'  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya  Shafwan  bin 
Ya’la  bin  Umayyah  telah  mengabarkan  kepadanya,  bahwasanya  Ya'la 
pernah  berkata  kepada  Umar  bin  Al-Khaththab  Radhiyallahu  Anhu, 
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C  Kitab  Haji  ) 

'Semoga  aku  dapat  melihat  Nabiyullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
ketika  diturunkan  wahyu  kepadanya.'  Ketika  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  berada  di  Ji'ranah,  di  mana  ketika  itu  di  atas  beliau  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  ada  sehelai  kain  yang  melindunginya,  bersama  beliau 
ada  sekelompok  orang  dari  kalangan  shahabat-shahabatnya,  di  antara 
mereka  ada  Umar,  tiba-tiba  ada  seseorang  yang  memakai  jubah  wol 
dan  menggunakan  minyak  wangi  mendatangi  beliau  seraya  berkata, 
'Wahai  Rasulullah,  apa  pendapatmu  tentang  seseorang  yang  berihram 
untuk  melakukan  umrah  dengan  memakai  jubah  yang  diberi  minyak 
wangi?'  Maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melihat  kepadanya 
beberapa  saat,  lalu  beliau  diam.  Maka  turunlah  wahyu  kepada  beliau, 
lalu  Umar  mengisyaratkan  dengan  tangannya  kepada  Ya'la  bin 
Umayyah,  'Kemarilah!'  Lalu  Ya'la  datang  dan  memasukkan  kepalanya. 
Ternyata  wajah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerah  dan  beliau 
mendengkur.  Setelah  hal  itu  lenyap  maka  beliau  bertanya,  "Manakah 
orang  yang  tadi  bertanya  kepadaku  tentang  umrah?"  Lalu  orang  itupun 
dicari  dan  dihadapkan  kepada  beliau.  Kemudian  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Adapun  minyak  wangi  yang  ada  padamu,  maka 
cucilah  ia  sebanyak  tiga  kali.  Sedangkan  jubah,  maka  lepaskanlah.  Lalu 
lakukanlah  di  dalam  umrahmu  seperti  yang  kamu  lakukan  di  dalam 
hajimu." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2790. 
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2793.  Dan  Uqbah  bin  Muhram  Al-'Ammi  dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah 
memberitahukan  kepada  kami  -dan  lafazh  ini  milik  Ibnu  Rafi'-,  mereka 
berdua  berkata,  'Wahb  bin  Jarir  bin  Hazim  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Aku 
telah  mendengar  Qais  memberitahukan  sebuah  hadits  dari  Atha',  dari 
Shafivan  bin  Ya'la  bin  Umayyah,  dari  ayahnya  (Ya'la  bin  Umayyah) 
Radhiyallahu  Anhu,  bahwasanya  ada  seseorang  mendatangi  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ketika  itu  beliau  berada  di  Ji'ranah.  Orang 
t^sebut  telah  berihram  untuk  melakukan  umrah,  dan  dia  memberi 
kepala  dan  jenggotnya  dengan  minyak  wangi  berwarna  kuning,  dan 
memakai  jubah.  Lalu  dia  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku 
telah  berihram  untuk  melaksanakan  umrah,  dan  keadaanku  seperti  yang 
kamu  lihat  ini.'  Maka  beliaupun  bersabda,  "Lepaskanlah  jubah  itu  dari 
(tubuhjmu,  cucilah  minyak  wangi  berwarna  kuning  itu,  dan  apa  yang 
kamu  lakukan  di  dalam  hajimu  lakukanlah  juga  di  dalam  umrahmu." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2790. 
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C  Kitab  Haji  ) 

C— IJ*  (J^^j  ijJs^ 

2794.  Dan  Ishaq  bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Ali 
Ubaidullah  bin  Abdul  Majid  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Rabah 
bin  Abu  Ma'ruf  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Aku 
telah  mendengar  Atha'  berkata,  'Shafivan  bin  Ya'la  telah  mengabarkan 
kepadaku,  dari  ayahnya  (Ya’la)  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  'Dahulu 
kami  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  ada  seseorang 
memakai  jubah  yang  padanya  ada  bekas  minyak  wangi,  orang  tersebut 
mendatangi  beliau  seraya  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya 
aku  telah  berihram  untuk  melakukan  umrah,  lantas  apa  yang  harus 
aku  lakukan?'  Beliaupun  diam  dan  tidak  menjawabnya.  Adalah  Umar, 
ia  selalu  menutupi  beliau  apabila  wahyu  diturunkan  kepadanya,  hal 
itu  adalah  untuk  melindunginya.  Aku  (Ya'la)  berkata  kepada  Umar 
Radhiyallahu  Anhu,  'Sungguh  aku  ingin  memasukkan  kepalaku 
bersama  beliau  ke  dalam  kain  itu  apabila  wahyu  turunkan  kepadanya.' 
Ketika  wahyu  turun  kepada  beliau,  maka  Umar  Radhiyallahu  Anhu 
menutupi  beliau  dengan  selembar  kain.  Akupun  mendatangi  beliau  dan 
memasukkan  kepalaku  bersamanya  di  dalam  lembar  kain  itu,  hingga  aku 
dapat  melihat  beliau.  Ketika  hal  itu  telah  berlalu  maka  beliau  bertanya, 
"Manakah  orang  yang  bertanya  tentang  umrah  tadi?"  Maka  orang 
itupun  mendatangi  beliau.  Lalu  beliau  bersabda,  "Lepaskanlah  jubahmu, 
cucilah  sisa  minyak  wangi  yang  ada  padamu,  dan  lakukanlah  di  dalam 
umrahmu  seperti  yang  pernah  kamu  lakukan  di  dalam  hajimu. " 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2790. 

•  Tafsir  hadits:  2783-2794 

Kata  Al-Hajj  (haji)  adalah  bentuk  mashdar  (kata  kerja  yang  dibenda¬ 
kan  dan  tidak  terikat  dengan  waktu),  dan  Al-Hijj  adalah  bentuk  isim 
masdar.  Pada  asalnya  kata  AZ-lw// berarti  bermaksud  atau  berkeinginan, 
bisa  juga  digunakan  imtuk  amal  perbuatan,  atau  melakukan  sesuatu 
sesekali.  Sedangkan  umrah  berarti  ziturah  atau  berkimjung. 

Ketahuilah,  bahwasanya  haji  adalah  fardhu  ain  bagi  setiap  orang 
yang  telah  mukallaf  (dibebani  hukum  syariat),  merdeka,  muslim,  dan 
mampu.  Namun  para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  kewajiban 
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berumrah.  Ada  yang  mengatakan,  "hukumnya  wajib."  Ada  juga 
yang  mengatakan,  "Hukumnya  sunnah."  Imam  Syafi'i  memiliki  dua 
pendapat,  yang  paling  benar  adalah  bahwa  hukumnya  wajib.  Para 
ulama  telah  sepakat,  bahwa  haji  dan  vunrah  tidak  wajib  dalam  seumur 
melainkan  hanya  satu  kali.  Kecuali  jika  seseorang  bemadzar,  maka 
dia  wajib  menimaikan  nadzar  itu  sesuai  dengan  persyaratannya.  Jika 
seseorang  masuk  kota  Makkah  atau  wilayah  haram  (bagi  non  muslim 
xmtuk  memasukinya)  imtuk  suatu  keperluan  yang  tidak  berulang-ulang 
seperti  perdagangan,  berktmjung,  atau  lainnya,  maka  ada  perbedaan 
pendapat  dari  para  ulama  mengenai  kewajiban  berihram  untuk  haji  dan 
umrah  bagi  orang  tersebut.  Perbedaan  pendapat  itu  juga  merupakan 
dua  perkataan  Imam  Syafi'i.  Pertama,  yang  merupakan  pendapat  yang 
paling  kuat,  hukumnya  sunnah.  Kedua,  hukumnya  wajib,  dengan  syarat 
dia  tidak  masuk  untuk  berperang,  dan  tidak  pula  karena  menghindar 
dari  peperangan. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  kewajiban  berhaji,  apakah 
harus  disegerakan  atau  boleh  ditunda.  Imam  Syafi'i,  Abu  Yusuf,  dan 
sekelompok  vdama  berpendapat,  "Hukumnya  wajib  namim  boleh 
ditunda.  Kecuali  jika  seseorang  khawatir  tidak  dapat  melaksanakannya 
jika  memmdanya,  maka  ketika  itu  wajib  dilaksanakan  dengan 
segera."  Imam  Abu  Hanifah,  Malik,  dan  ulama  yang  lain  mengatakan, 
"Hukumnya  wajib  dilaksanakan  dengan  segera."  Wallahu  A'lam. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  tva  Sallam  ketika  ditanya  tentang  apa 
yang  boleh  dipakai  oleh  orang  yang  berihram,  "Janganlah  kalian  memakai 
kemeja,  sorban,  celana,  pakaian  bertudung  kepala,  dan  sepasang  sepatu  bot, 
kecuali  seseorang  yang  tidak  memiliki  sepasang  sandal  maka  dia  boleh  memakai 
sepasang  sepatu  bot,  namun  hendaknya  dia  memotong  keduanya  lebih  rendah 
dari  kedua  mata  kaki.  Dan  janganlah  kalian  mengenakan  pakaian  apapun  yang 
diberi  za'faran  dan  wars^^. " 

Para  ulama  mengatakan,  "Hal  ini  termasuk  di  antara  perkataan 
yang  indah  dan  sarat  dengan  makna.  Sebab,  beliau  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  hanya  ditanya  tentang  pakaian  apa  yang  boleh  dipakai  oleh 
orang  yang  berihram,  namim  beliau  menjawab,  "Janganlah  dia  memakai 
pakaian  ini  dan  itu!"  sehingga  kesimpulan  jawaban  itu  adalah  bahwa 
dia  tidak  boleh  memakai  pakaum-pakaian  yang  disebutkan  tadi  dan 
boleh  memakai  pakaian  selain  yang  disebutkan.  Penyebutan  pakaian- 
pakaian  yang  tidak  boleh  dipakai  secara  gamblang  adalah  lebih  baik 


18  Wars  adalah  tumbuhan  yang  beraroma  wangi. 
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karena  dia  terbatas.  Adapun  pakaian  yang  boleh  dipakai  oleh  orang 
yang  berihram  adalah  tidak  terbatas.  Sehingga  beliau  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  menyebutkan  semua  pakaian  yang  boleh  dipakai  dengan 
sabdanya,  "Janganlah  dia  memakai  pakaian  ini  dan  itu!"-,  maksudnya,  dia 
boleh  memakai  pakaian  selain  yang  disebutkan. 

Para  ulama  telah  sepakat,  bahwa  tidak  boleh  bagi  orang  yang 
berihram  untuk  memakai  dari  jenis-jenis  pakaian  itu  sedikitpun.  Beliau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyebutkan  kemeja  dan  celana  imtuk  se¬ 
mua  jenis  pakaian  yang  sejenis  dengannya,  yaitu  pakaian  yang  menu¬ 
tupi  badan  dan  dijahit,  baik  untuk  seluruh  tubuh  atau  salah  satu  ang¬ 
gota  tubiah,  seperti  zirah  (baju  besi),  celana  dalam,  sanmg  tangan,  dan 
lain  sebagainya.  Beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyebutkan  sor¬ 
ban  dan  pakaian  berhidung  kepala  imtuk  semua  jenis  penutup  kepala, 
baik  yang  dijahit  maupim  tidak,  begitu  juga  dengan  pembalut,  karena 
hal  itu  haram  dipakai  oleh  orang  yang  berihram.  Namun  apabila  dia 
membutuhkannya  karena  luka  pada  kepala,  pusing,  atau  yang  laiimya, 
maka  dia  boleh  membalutnya  dan  wajib  membayar  fidyah  (tebusan). 
Behan  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  juga  menyebutkan  sepatu  bot  imtuk 
semua  jenis  penutup  kaki,  seperti  sepatu,  kaos  kaki,  dan  yang  laiimya. 
Itu  semua  adalah  hukum  yang  berkaitan  dengan  kaum  lelaki. 

Adapun  yang  berkaitan  dengan  wanita,  maka  diperbolehkan 
baginya  untuk  menutupi  seluruh  tubuhnya  dengan  segala  jenis 
penutup,  baik  yang  dijahit  maupun  yang  lainnya.  Kecuali  menutupi 
wajahnya,  karena  haram  menutupnya  dengan  segala  jenis  penutup 
wajah.  Ada  perbedaan  pendapat  dari  para  ulama  tentang  wanita  yang 
menutup  kedua  tangannya  dengan  sepasang  sarung  tangan.  Imam 
Syafi'i  mempunyai  dua  pendapat  dalam  hal  ini;  yang  paling  kuat  adalah 
hukumnya  haram.  Beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyebutkan  wars 
dan  za'faran  untuk  semua  jenis  wewangian  yang  semakna  dengannya. 
Seluruh  jenis  minyak  wangi  diharamkan  bagi  semua  lelaki  dan  wamta 
di  saat  berihram.  Yang  dimaksud  adalah  segala  sesuatu  yang  digunakan 
untuk  wewangian. 

Adapun  buah-buahan,  seperti  limau,  apel,  dan  bunga-bunga 
sahara  seperti  syaih,  qaishum  (lavender),  dan  sejenisnya,  maka  dia 
tidak  haram,  karena  dia  tidak  ditujukan  untuk  wewangian.  Para 
ulama  berpendapat,  "Hikmah  diharamkannya  jenis  pakaian  tersebut 
bagi  orang  yang  berihram,  dan  dia  hanya  boleh  memakai  sarung  dan 
selendang,  adalah  agar  dia  jauh  dari  kemewahan  dan  membentuk 


dirinya  sebagai  orang  yang  khusyu'  dan  hina  di  hadapan  Allah  Ta'ala, 
dan  selalu  ingat  bahwa  dia  sedang  berihram  sehingga  lebih  men¬ 
dekatkan  dirinya  kepada  Allah  dengan  banyak  berdzikir,  merasakan 
Allah  mengawasinya,  menjaga  ibadahnya,  dan  mencegah  dirinya  dari 
melakukan  perkara-perkara  yang  diharamkan.  Di  samping  itu,  agar 
dia  mengingat  kematian  dan  pakaian  kafan,  mengingat  hari  berbangkit 
pada  hari  kiamat  di  mana  manusia  tidak  beralas  kaki,  tidak  berpakaian, 
dan  datang  dengan  cepat  kepada  penyeru  di  kala  itu.  Sedangkan 
hikmah  diharamkannya  memakai  minyak  wangi  dan  menggauli  istri, 
adalah  agar  jauh  dari  kemewahan,  perhiasan  dunia,  dan  kenikmatan- 
kenikmatannya,  sehingga  seltuuh  keinginan  yang  dimiliki  seseorang 
yang  berihram  hanya  berfokus  untuk  tujuan-tujuan  akhirat. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Aluihi  wa  Sullum,  "Kecuali  seseorang  yang 
tidak  memiliki  sepasang  sandal  maka  dia  boleh  memakai  sepasang  sepatu  bot, 
namun  hendaknya  dia  memotong  keduanya  lebih  rendah  dari  kedua  mata  kaki. " 
Muslim  menyebutkan  setelah  itu  riwayat  dari  Ibnu  Abbas  dan  Jabir 
Radhiyallahu  Anhuma  yang  berbun5d,  "Barangsiapa  yang  tidak  memiliki 
sepasang  sandal,  maka  hendaknya  dia  memakai  sepasang  sepatu  bot"  tanpa  dia 
menyebutkan  perintah  tmtuk  memotong  keduanya.  Para  ulama  berbe¬ 
da  pendapat  tentang  kedua  hadits  tersebut.  Imam  Ahmad  menutur¬ 
kan,  "Boleh  memakai  sepasang  sepatu  bot  bagaimanapun  keadaarmya 
dan  tidak  wajib  memotongnya  berdasarkan  hadits  riwayat  Ibnu  Abbas 
dan  Jabir  Radhiyallahu  Anhunia:" 

Para  shahabat  Ahmad  menganggap  bahwa  hadits  riwayat  Ibnu 
Umar  Radhiyallahu  Anhuma  yang  menyatakan  perintah  memotongnya 
adalah  mansukh  (dihapus  hukumnya).  Mereka  juga  menganggap  bahwa 
memotongnya  adalah  sikap  menyia-nyiakan  harta.  Sedangkan  Imam 
Malik,  Abu  Hanifah,  Syafi'i,  dan  jumhur  ulama  berpendapat,  'Tidak 
boleh  memakai  sepasang  sepatu  bot  kecuali  setelah  memotongnya  lebih 
rendah  dari  kedua  mata  kaki  berdasarkan  hadits  riwayat  Ibnu  Umar 
Radhiyallahu  Anhuma.  Hadits  riwayat  Ibnu  Abbas  dan  Jabir  Radhiyallahu 
Anhuma  bersifat  mutlak,  sehingga  wajib  mengamalkan  hadits  itu  de¬ 
ngan  hadits  riwayat  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma  yang  besifat  khu¬ 
sus  tentang  memotong  kedua  sepatu.  Sebab,  riwayat  mutlak  (umum) 
harus  dialihkan  kepada  yang  muqayyad  (khusus),  dan  tambahan  riwa¬ 
yat  dari  perawi  tsiqah  adalah  diterima.  Sedangkan  perkataan  mereka, 
bahwa  hal  itu  adalah  sikap  menyia-nyiakan  harta,  maka  itu  tidak  benar; 
karena  sikap  menyia-nyiakan  harta  hanya  berlaku  pada  hal-hal  yang 
dilarang.  Adapim  hal-hal  yang  diperintahkan  oleh  syariat,  maka  tidak 
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termasuk  dari  sikap  menyia-nyiakan  harta,  bahkan  hal  yang  wajib 
dilaksanakan.  Wallahu  A'lam. 

Para  ulama  juga  berbeda  pendapat  tentang  orang  yang  memakai 
sepasang  sepatu  bot  lantaran  tidak  memiliki  sepasang  sandal,  apakah 
dia  wajib  membayar  yidyali  (tebusan)  atau  tidak?  Imam  Malik,  Syafi'i, 
dan  para  ulama  yang  sependapat  dengan  mereka  yang  menuturkan, 
"Orang  tersebut  tidak  wajib  membayar  apapun.  Karena  jika  seandainya 
dia  wajib  membayar fidyah,  maka  tentu  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
menjelaskannya."  Abu  Hanifah  dan  para  pengikutnya  mengatakan, 
"Orang  tersebut  wajib  membayar  fidyah.  Sebagaimana  jika  dia  harus 
mencukur  botak  kepalanya,  maka  dia  boleh  melakukarmya  namtm 
harus  membayar  fidyah."  Wallahu  A'lam. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  \j^  Vj 

yy)\  ^3  “Dan  janganlah  kalian  mengenakan  pakaian  apapun  yang 

diberi  za'faran  dan  wars." 

Para  ulama  telah  sepakat  bahwa  menggrmakan  za'faran  dan  wars 
adalah  haram  dalam  berihram,  karena  keduanya  adalah  minyak 
wangi.  Mereka  juga  meng-^iyos-kan  (menganologikan)  segala  sesuatu 
yang  ditunjukan  untuk  wewangian  dengan  za'faran  dan  wars.  Minyak 
wangi  diharamkan  lantaran  dapat  memancing  seseorang  imtuk 
berhubimgan  dengan  istrinya,  dan  karena  hal  itu  bertentangan  dengan 
sikap  merendahkan  diri  kepada  AUah  bagi  seorang  yang  melaksanakan 
haji.  Hal  yang  dihmtut  dari  seorang  yang  melaksanakan  haji  adalah 
berambut  kusut  dan  pakaian  yang  tidak  rapi.  Kaum  lelaki  dan  wanita 
adalah  sama  dalam  hal  haramnya  memakai  minyak  wangi.  Demikian 
juga  semua  perkara  yang  diharamkan  di  saat  berihram,  kecuali  pakaian, 
sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  sebelumnya. 

Hal-hal  yang  diharamkan  di  saat  berihram  ada  tujuh: 

1.  Memakai  pakaian  yang  telah  disebutkan  diatas. 

2.  Menggtmakan  minyak  wangi. 

3.  Memotong  rambut  dan  kuku. 

4.  Menggtmakan  minyak  di  rambut  dan  jenggot. 

5.  Melangsungkan  pernikahan. 

6.  Berjima'  (berhubungan  suami  istri)  dan  segala  bentuk  cara  untuk 
melampiaskan  syahwat,  termasuk  orumi. 

7.  Berburu  hewan. 

Wallahu  A'lam. 


Apabila  seorang  yang  berihram  menggimakan  minyak  wangi  atau 
memakai  jenis  pakaian  yang  dilarang,  maka  dia  wajib  membayar  fidyah 
jika  dia  sengaja  melakukannya,  berdasarkan  ijma'  para  ulama.  Namun 
jika  dia  lupa,  maka  dia  tidak  wajib  membayar  fidyah  mentuut  Ats- 
Tsauri,  Imam  Syafi'i,  Ahmad,  dan  Ishaq.  Sementara  Imam  Abu  Hanifah 
dan  MaUk  Rahimahumallah  Ta'ala  mewajibkan  imtuk  membayar  fidyah. 
Meniuut  Imam  Malik  dan  Syafi'i,  memakai  pakaian  yang  diwarnai 
dengan  tmnbuhan  yang  wangi  hukumnya  tidak  haram.  Sedangkan 
Ats-Tsauri  dan  Abu  Hanifah  Rahimahumallah  Ta'ala  mengharamkannya 
dan  menyamakannya  dengan  minyak  wangi,  bahkan  mereka  berdua 
mewajibkan  fidyah  padanya.  Dimakruhkan  bagi  seorang  yang  berihram 
imtuk  memakai  pakaian  yang  dicelup  warna  tanpa  wewangian,  dan 
hukuirmya  tidak  haram.  Wallahu  A'lam. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Celana  (boleh  dipakai) 
bagi  orang  yang  tidak  memiliki  sarung;  dan  sepatu  bot  (boleh  dipakai)  bagi 
orang  yang  tidak  memiliki  sepasang  sandal,  Yang  beliau  maksud  adalah  orang 
yang  berihram. "  Itu  adalah  dalil  yang  sangat  jelas  bagi  Imam  Syafi'i  dan 
jumhur  ulama  tentang  dibolehkannya  memakai  celana  bagi  seorang 
yang  berihram  apabila  dia  tidak  memiliki  sarung.  Sedangkan  Imam 
Malik  melarangnya;  karena  dia  tidak  disebutkan  dalam  hadits  riwayat 
Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma  sebelumnya.  Namun  pendapat  yang 
benar  adalah  boleh,  berdasarkan  hadits  riwayat  Ibnu  Abbas  dan  Jabir 
Radhiyallahu  Anhum.  Adapun  hadits  riwayat  Ibnu  Umar  Radhiyallahu 
Anhuma,  maka  tidak  ada  bisa  dijadikan  hujjah  dalam  permasalahan 
ini.  Sebab,  di  dalamnya  disebutkan  tentang  kondisi  seseorang  yang 
mempunyai  sarung,  sedangkan  di  dalam  hadits  riwayat  Ibnu  Abbas 
dan  Jabir  Radhiyallahu  Anhuma  disebutkan  tentang  kondisi  seseorang 
yang  tidak  mempunyai  sarung,  sehingga  tidak  ada  pertentangan  antara 
kedua  hadits  tersebut.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  'j» j  "Ketika  itu  beliau  berada  di  fi'ranah. "  Dalam 

hal  ini  terdapat  dua  dialek  bacaan  yang  populer,  pertama,  Ji'raanah. 
Kedua,  Ji'irraanah.  Namun  bacaan  yang  pertama  lebih  fasih.  Imam 
Syafi'i  dan  mayoritas  pakar  bahasa  arab  menggunakan  kedua  dialek 
tersebut.  Kedua  dialek  itu  juga  berlaku  kalimat  Al-Hudaibiy  ah  yang  juga 
boleh  dibaca  dengan  Al-Hudaibiyyah.  Ncunun  bacaan  yang  fasih  adalah 
tanpa  bertasydid,  yaitu  Al-Hudaibiyah.  Bacaan  itulah  yang  digunakan 
oleh  Imam  Syafi'i  dan  orang-orang  yang  sependapat  dengannya. 
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Perkataannya,  J  ^  “Dia  memakai  jubah  yang  padanya 

terdapat  minyak  wangi."  Kata  adalah  sejenis  minyak  wangi  yang 
dicampur  dengan  za'/aran  (kunyit). 

Perkataaimya,  Uli  "Ketika  yang  menimpa  beliau  telah  lenyap." 

Maksudnya  apa  yang  terjadi  pada  diri  beliau  sudah  berakhir.  Wallahu 
A'lam. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kepada  orang  yang 
bertanya  tentang  umrah,  yt  illp-  "Cucilah  bekas  minyak  wangi 
berwarna  kuning  itu  darimu"  Di  dalamnya  terdapat  beberapa  pelajaran, 
di  antaranya, 

-Haram  hukum  memakai  minyak  wangi  bagi  orang  yang  berihram, 
baik  pada  saat  pertama  kali  berihram  maupim  pada  waktu-waktu 
setelahnya.  Sebab,  jika  diharamkcm  memakai  minyak  wangi  pada 
beberapa  waktu  setelah,  maka  pada  saat  pertama  kali  berihram  lebih 
diharamkan. 

-Dalam  melaksanakan  limrah  diharamkan  memakai  minyak  wangi, 
pakaian  berjahit,  dan  tujuh  perkara  haram  lainnya  yang  telah  dibahas 
sebelumnya,  seperti  yang  diharamkan  di  dalam  pelaksanaan  haji. 

-Barangsiapa  yang  menggunakan  minyak  wangi  karena  lupa  atau 
karena  tidak  mengetahui  hukumnya,  lalu  setelah  itu  ia  mengetahuinya, 
maka  wajib  baginya  tmtuk  segera  membersihkan  bekas  minyak  wangi 
tersebut. 

-Barangsiapa  yang  rtienggunakan  minyak  wangi  di  saat  dia  berih¬ 
ram,  baik  karena  lupa  maupim  karena  tidak  mengetahui  hukumnya, 
maka  dia  tidak  wajib  membayar  kafarah  (denda).  Itu  adalah  madzhab 
Imam  Syafi'i.  Demikian  juga  yang  dikatakan  oleh  Atha',  Ats-Tsauri, 
Ishaq,  dan  Dawud.  Sedcmgkan  Imam  Malik,  Abu  Hanifah,  Al-Muzani, 
dan  Ahmad  di  dalam  riwayat  yang  paling  kuat  darinya,  berpendapat, 
"Orang  tersebut  wajib  membayar  fidyah."  Akan  tetapi  pendapat  yang 
kuat  dari  madzhab  Malik  adalah  bahwa  orang  yang  menggimakan 
minyak  wangi,  baik  karena  lupa  maupun  karena  tidak  mengetahui 
hukumnya,  wajib  baginya  untuk  membayar  fidyah  apabila  dia  telah 
lama  menggunakaimya.  Wallahu  A'lam. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Lepaskanlah 

jubahmu  dari  tubuhmu"  merupakan  dalil  bagi  Imam  MaUk,  Abu  Hanifah, 
Syafi'i,  dan  jumhur  ulama  bahwa  apabila  seseorang  yang  berihram 
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memakai  pakaian  yang  berjahit,  maka  dia  harus  melepaskannya  dan 
tidak  perlu  merobeknya.  Sementara  itu,  Asy-SyaTji  dan  An-Nakha'i 
berpendapat,  "Orang  tersebut  tidak  boleh  melepaskarmya  agar  tidak 
menutupi  kepalanya  ketika  membukanya,  dan  dia  harus  merobeknya." 
Akan  tetapi  itu  adalah  madzhab  yang  lemah. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  cJf  U  il-yLi 
^  "Dan  lakukanlah  di  dalam  umrahmu  seperti  yang  kamu  lakukan 
di  dalam  hajimu  maksudnya  dalam  nienjauhi  perkara-perkara  yang 
diharamkan.  Barangkali  maksudnya  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
adalah  pelaksanaan  thawaf,  sa'i,  mencukur  kepala  dengan  tatacaranya, 
mengeraskan  bacaan  talbiyah,  dan  perkara-perkara  lain  yang  dilakukari 
di  dalam  haji  dan  umrah.  Namun  dikecualikan  dalam  hal  ini  adalah 
beberapa  amalan-amalan  haji  yang  tidak  termasuk  amalan  umrah, 
seperti  wuquf,  lempar  jumrah,  mabit  di  Mina  dan  Muzdalifah,  dan  lain 
sebagainya.  Hadits  tersebut  dengan  gamblang  menjelaskan,  bahwa 
orang  yang  bertanya  itu  telah  mengetahui  tatacara  haji  dan  tidak 
mengetahui  pelaksanaan  umrah.  Oleh  karena  itu,  beliau  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  berkata  kepadanya,  "Dan  lakukanlah  di  dalam  umrahmu 
seperti  yang  kamu  lakukan  di  dalam  hajimu."  Di  dalam  hadits  tersebut 
terdapat  dalil  tentang  kaidah  yang  sudah  populer,  "Apabila  seorang 
hakim  dan  mufti  (pemberi  fatwa)  belum  mengetahui  hukum  suatu 
permasalahan,  maka  hendaknya  dia  menahan  diri  imtuk  menjawabnya 
hingga  dia  mengetahuinya." 

Di  dalamnya  disebutkan,  bahwa  di  antara  hukum-hukum  yang 
tidak  tercantum  di  dalam  Al-Qur'an  terdapat  wahyu  yang  bukan 
merupakan  bagian  dari  Al-Qur'an.  Hal  itu  dijadikan  sebagai  dalil 
oleh  sekelompok  ulama  ushul  fikih  yang  berpendapat,  bahwa  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  pernah  berijtihad,  akan  tetapi  beliau 
selalu  menentukan  hukum  dengan  perantaraan  wahyu.  Padahal  tidak 
demikian  adanya,  karena  bisa  saja  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
tidak  mengetahui  hukum  tersebut  dengan  cara  berijtihad,  atau  karena 
wahyu  telah  datang  sebelum  beliau  selesai  berijtihad.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Ya'la  berkata,  'Aku  ingin  sekali  dapat  melihat  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ketika  wahyu  sedang  turun  kepada  beliau.  Lalu 
dia  (Umar)  berkata,  'Apakah  kamu  ingin  melihat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  ketika  wahyu  sedang  diturunkan  kepada  beliau?"  Demikiaidah  yang 
tercantum  di  dalam  seluruh  naskah,  "Lalu  dia  berkata,  'Apakah  kamu 
ingin  ..."  tanpa  dijelaskan  siapa  yang  berkata,  padahal  sebelumnya 
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juga  tidak  disebutkan.  Orang  ycing  berkata  itu  adalah  Umar  bin  Al- 
Khaththab  Radhiyallahu  Anhu,  sebagaimana  yang  dijelaskan  di  dalam 
riwayat  berikutnya. 

Perkataannya,  oUJ^  "Dia  memakai  pakaian  berjahit."  Pakaian 
yang  dimaksud  tersebut  dijelaskan  setelaknya,  "Yaitu  jubah. " 

Perkataannya,  "Ternyata  wajah  Nabi  Shatlallahu  Alaihi  wa  Sallam 
memerah  dan  beliau  mendengkur"  Hal  tersebut  terjadi  karena  kedahsyatan 
wahyu  yang  turtm  kepada  beliau.  Allah  Subhanahu  wa  Ta'ala 
berfirman, 

O' Vy 

"Sesungguhnya  Kami  akan  menurunkan  perkataan  yang  berat  kapadamu." 
(QS.  Al-Muzzammil:  5) 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  4^' 

"Adapun  minyak  wangi  yang  ada  padamu,  maka  cucilah  ia  sebanyak  tiga 

kali" 

Beliau  memerintahkan  imtuk  dicuci  sebanyak  tiga  kali  sebagai 
penegasan  dalam  menghilangkan  warna  dan  bau  minyak  wangi 
tersebut.  Perihal  yang  wajib  adalah  menghilangkan  warna  dan  bau, 
sehingga  apabila  dia  dapat  dilakukan  dengan  sekali  maka  sudah  cu¬ 
kup  dan  tidak  wajib  meneimbah  lebih  dari  itu.  Boleh  jadi  minyak  wangi 
yang  ada  pada  orang  tersebut  s£mgat  banyak.  Hal  itu  dikuatkan  oleh 
perkataannya,  "Memakai  dengan  banyak."  Al-Qadhi  mengatakan, 

"Barangkali  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkata  kepada  orang  itu 
sebanyak  tiga  kali,  "Cucilah  ia"  Ncunim  pendapat  yang  benar  adalah 
yang  dijelaskan  sebelumnya.  Wallahu  A'lam. 

Perkataanya  dalam  sebagian  riwayat  hadits  di  atas,  "Shafwan  bin 
Ya'la  bin  Umayyah"  dan  di  sebagian  riwayat  yang  lain  disebutkan  "Ibnu 
Mun-yah"  keduanya  merupakan  bacacin  benar.  Umayyah  adalah  ayah 
dari  Vala,  sedangkan  Mim-yah  adalah  ibunya.  Ada  yang  berpendapat, 
Mun-yah  adalah  neneknya.  Namun  yetng  populer  adalah  pendapat 
yang  perteuna.  Jadi,  terkadang  penyebutan  Umayyah  disandarkan 
kepada  ayahnya  dan  terkadang  kepada  ibunya. 

Perkataannya,  "Umar  Radhiyallahu  Anhu  menutupi  beliau  dengan 
sehelai  kain."  Ya'la  memasukkan  kepalanya  ke  dalam  kain  itu  untuk 
melihat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  kondisi  tersebut,  dan 
Umar  juga  mengizinkannya,  dimungkinkan  bahwa  mereka  mengetahui 
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bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memperkenankan  mereka 
rmtuk  melihat  beliau  pada  waktu  dan  kondisi  seperti  itu.  Sebab,  dengan 
menyaksikan  kondisi  wahyu  tunm  kepada  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  dapat  menguatkan  keimanan  mereka.  Wallahu  A'lam. 


(2)  Bab  Miqat  Haji  dan  Umrah 


(j^  j  tl;^  iLl:>-  (.5^^  iLL>-  ^  L*-A:>r 

cjj  (^J  iIH'  (^  c/'j'^  (S^ 

4jlli9xJl  t^  ^«X^l  j»JLi*'_J  AjIp  a)})  J 

Cj^  (J^^3  ^LiJl 

Olf”  cS^^liJlj  ^jiJl  Sljt  ^  Ir^  ij^  (Ir^J 

14^  djL^j  J^t  Illi^  \1^ J  aL»! 

2795.  Dan  Yahya  bin  Yahya,  Khalafbin  Hisyam,  Abu  Ar-Rabi',  dan  Qutaibah 
bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Hammad. 
Yahya  berkata,  'Hammad  bin  Zaid  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari 
Amr  bin  Dinar,  dari  Thawus,  dari  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma, 
ia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  menentukan 
Dzul  Hulaifah  sebagai  miqat  untuk  penduduk  kota  Madinah,  Al-Juhfah 
untuk  penduduk  negeri  Syam,  Qam  (Al-Manazil)  untuk  penduduk 
Nejed,  dan  Yalamlam  untuk  penduduk  negeri  Yaman.  Beliau  bersabda, 
"Miqat-miqat  itu  untuk  masing-masing  daerah  tersebut  dan  untuk 
orang  yang  mendatanginya  yang  bukan  merupakan  penduduknya  bagi 
orang-orang  yang  hendak  melaksanakan  haji  dan  umrah.  Barangsiapa 
yang  berada  lebih  dekat  dari  miqat-miqat  itu,  maka  (dia  berihram) 
dari  (tempat  tinggal)  keluarganya.  Dan  demikian  seterusnya,  sampai 
penduduk  kota  Makkah  berihram  dari  kota  Makkah. " 
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854  (^hahfli  Muslim) 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Muhall  Ahli  Asy-Syam 
(nomor  1526),  Kitab:  AI-Hajj,  Bab:  Muhall  Man  Kaana  Duuna  Al- 
Mawaaqit  (nomor  1529). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Fii  Al-Mawaaqit  (nomor 
1738)  hadits  yang  sama. 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Man  Kaana  Ahluhu 
Duuna  Al-Miqat  (nomor  2657),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  5738). 

^  ^  jjI  IIj .  y  V  ^ 

ijji  ^  vj  ly, 

4juJL>J1  li  aIIp  aJjI  auI 

jjiUj  J jLuJl  0^  «ustssJl  ^LiJl 

Sijf  cy^  iS* 

^  JaI  lIjI  dJJi  Dji  DlST” 

2796.  A&w  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Yahya  bin  Adam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Wuhaib  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Thawus  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma, 
bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  menentukan 
Dzul  Hulaifah  sebagai  miqat  untuk  penduduk  kota  Madinah,  Al-Juhfah 
untuk  penduduk  negeri  Syam,  Qamul  Manazil  untuk  penduduk  Nejed, 
dan  Yalamlam  untuk  penduduk  negeri  Yaman.  Dan  beliau  bersabda, 
"Miqat-miqat  itu  untuk  penduduk  daerah-daerah  tersebut  dan  untuk 
setiap  orang  yang  mendatanginya  dari  selain  daerah-daerah  tersebut  bagi 
orang-orang  yang  hendak  melaksanakan  haji  dan  umrah.  Barangsiapa 
yang  berada  lebih  dekat  dari  miqat-miqat  itu,  maka  (dia  berihram)  dari 
tempat  dia  berada,  sampai  penduduk  kota  Makkah  (berihram)  dari  kota 
Makkah." 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Muhall  Ahli  Makkah  Li  Al- 
Hajj  wa  Al-'Umrah  (nomor  1524),  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Muhall  Ahli  Al- 
Yaman  (nomor  1530),  Kitab:  Jaza'  Ash-Shaid,  Bab:  Dukhuul  Al-Haram 
wa  Makkah  Bighairi  Al-Ihraatn  (nomor  1845). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Micfat  Ahli  Al-Yaman 
(nomor  2653),  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Man  Kaana  Ahluhu  Duuna 
Al-Miqat  (nomor  2656),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5711). 

Jjbt  :  Jli  abI  abI  j  abI  j 

Jf-3 

2797.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
'Aku  telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar 
Radhiyallahu  Anhuma,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Pendudukkota  Madinah  berihram  dari  Dzul  Hulaifah, 
penduduk  Nejed  dari  Qam  (Al-Manazil),  dan  penduduk  negeri  Syam 
dari  Al-Juhfah." 

Abdullah  berkata,  'Telah  sampai  kepadaku  bahwasanya  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Dan  penduduk  negeri  Yaman 
berihram  dari  Yalamlam." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Miqat  Ahli  Al-Madinah 
(nomor  1525). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Fii  Al-Mawaaqit 
(nomor  1737). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Miqat  Ahli  Al- 
Madinah  (nomor  2650). 


4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manastk,  Bab:  Mawaaqit  Ahli  Al-Aafaq 
{nomor  2914),  Tuhfah  Al- Asyraf{nomot  8326). 

\^jJ-  yJ-  J  JlS 

43)1  J (1)1  43)1  iS X 

4ill4Jl  ^  od^l  JaI  : JlS  jCl^j  4^  43)1 

^  ^!l  JlS  tOJS  ^  JaI  ji^sJl  ^LiJl  JaI 

4^  43)1  (_5U4»  43)1  J_^ J  (1)1  jjij  l.^,^:.P  43)1  J 

(Ir^  (>^'  (J^*  Jfij  (^3 

2798.  Dam  Zuhair  bin  Harb  dan  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan  ke¬ 
padaku;  Ibnu  Abi  Umar  berkata,  'Sufyan  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Salim,  dari  ayahnya  (Abdullah)  Radhiyallahu 
Anhu,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Penduduk  kota  Madinah  berihram  dari  Dzul  Hulaifah,  penduduk 
negeri  Syam  berihram  dari  Al-Juhfah,  dan  penduduk  Nejed  berihram 
dari  Qam  (Al-Manazil)." 

Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma  berkata,  "Dan  telah  disebutkan 
kepadaku  -namun  aku  tidak  mendengar  langsung-,  bahwasanya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Dan  penduduk 
negeri  Yaman  berihram  dari  Yalamlam." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Muhall  Ahli  Najd  (nomor 
1527). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Miqat  Ahli  Najd 
(nomor  2654),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  6824). 

Cf^  ^3  cf\  ^3^^  (^-  c)-  ^3^ 

41P  43)1  J  i_j0^:^1  ^  43)1  ^  |Jl.^ 
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•  *^'*'*  ***  •  cJ^  (j^ 

3i>c:?Jl  ^LiJl  J^i  ^J^J  jS  oJ-SJl  J^l 

!  Lt.^lP'  aMI  j  AiJl  Jli  cO^  Aa!*J  ,J4^j 

— Ai^  (iiJ5  jJJj  — jJJL>jj  aiIp  auI  aJiI  j j-ij  01  t j-1p jj 

J^3  • 

2799.  Dan  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku, 
dari  Ibnu  Syihab,  dari  Salim  bin  Abdullah  bin  Umar  bin  Khaththab 
Radhiyallahu  Anhu,  dari  ayahnya,  ia  berkata,  'Aku  telah  mendengar 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tempat  berihram 
penduduk  kota  Madinah  adalah  Dzul  Hulaifah,  tempat  berihram 
penduduk  negeri  Syam  adalah  Mahya'ah  yaitu  Al-Juhfah,  dan  tempat 
berihram  penduduk  Nejed  adalah  Qam  (Al-Manazil)." 

Abdullah  bin  Umar  Radhiyallahu  Anhuma  berkata,  'Dan  mereka 
menganggap  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda  -sementara  aku  tidak  mendengar  hal  tersebut  dari  beliau-, 
"Dan  tempat  berihram  penduduk  negeri  Yaman  adalah  Yalamlam. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Muhall  Ahli 
Najd  (nomor  1528),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6991). 


ly.  (^3  ■;^s^  y.  ^3  V y  ij^-  y  ^  A  * 


l/-  Jlij  Jli 

ijls  l<v  g ;p  aUI  j  aJI  (jUj.5  aUI  ^j.P 
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2800.  Yahya  bin  Yahya,  Yahya  bin  Ayyub,  Qutaibah  bin  Sa'id,  dan  Ali  bin 
Hujr  telah  memberitahukan  kepada  kami,  -Yahya  berkata,  '(Isma'il  bin 
Jajar)  telah  mengabarkan  kepada  kami.'  sedangkan  yang  lain  berkata, 
'Isma'il  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami,-  dari  Abdullah 
bin  Dinar,  bahwasanya  dia  telah  mendengar  Ibnu  Umar  Radhiyallahu 
Anhuma  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah 
memerintahkan  penduduk  kota  Madinah  untuk  berihram  dari  Dzul 
Hulaifah,  penduduk  negeri  Syam  dari  Al-Juhfah,  dan  penduduk  Nejed 
dari  Qarn  (Al-Manazil)." 

Dan  Abdullah  bin  Umar  Radhiyallahu  Anhuma  berkata,  'Dan  aku  telah 
dikabarkan  bahwasanya  beliau  bersabda,  "Dan  penduduk  negeri  Yaman 
berihram  dari  Yalamlam." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  7137). 

julj  ly- 

Jlli  ^ 

2801.  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Rauh  bin 
Ubadah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami.  Abu  Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepadaku, 
bahwasanya  dia  telah  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  Radhiyallahu 
Anhuma  ditanya  tentang  tempat  berihram.  Maka  diapun  menjawab, 
'Aku  telah  mendengar."  Lalu  dia  berhenti.  Dan  ia  (Abu  Az-Zubair) 
berkata,  "Aku  mengiranya  menyandarkan  hadits  kepada  beliau  -yakni 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam-" 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  2843). 
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2802.  Dan  Muhammad  bin  Hatim  dan  Abd  bin  Humaid  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadaku,  keduanya  dari  Muhammad  bin  Bakr,  Abd 
berkata,  'Muhammad  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Abu  Az-Zubair  telah 
mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya  dia  telah  mendengar  Jabir  bin 
Abdullah  Radhiyallahu  Anhuma  ditanya  tentang  tempat  berihram. 
Maka  diapun  menjawab,  'Aku  telah  mendengar  -aku  mengira  dia 
menyandarkan  hadits  itu  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam- 
beliau  bersabda,  "Tempat  berihram  penduduk  kota  Madinah  adalah 
dari  Dzul  Hulaifah,  jalan  yang  lain  adalah  Al-Juhfah,  tempat  berihram 
penduduk  Iraq  adalah  dari  Dzat  'Irq,  tempat  berihram  penduduk  Nejed 
adalah  dari  Qam  (Al-Mqnazil),  dan  tempat  berihram  penduduk  negeri 
Yaman  adalah  dari  Yalamlam/' 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  2843). 

•  Tafsir  hadits:  2795-2802 

Di  dalam  bab  ini  Muslim  Rahimahullah  Ta'ala  menyebutkan  tiga 
hadits,  yaitu  hadits  riwayat  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma  yang 
paling  sempurna  karena  terdapat  penjelasan  secara  gamblang  dengan 
menyebutkan  empat  miqat  dari  RasuluUtih  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 
Oleh  karena  itu.  Muslim  Rahimahullah  menyebutkannya  pada  awal 
bab.  Lalu  hadits  riwayat  Ibnu  Unuir  Radhiyallahu  Anhuma,  karena  dia 
tidak  menghapal  miqat  penduduk  negeri  Yaman  melainkan  ada  shaha- 
bat  lain  yang  menyampaikan  hal  itu  kepadanya.  Lalu  hadits  riwayat  Ja- 


bir  Radhii/allahu  Anhu,  karena  Abu  Az-Zubair  berkata,  "Aku  mengira  Jabir 
(Radhii/allahu  Anhu)  menyandarkannya.”  dan  tidak  menunjukkan  secara 
pasti  bahwa  hadits  itu  marfu'  (disandarkan  kepada  Nabi  Muhammad 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam). 

Dengan  demikian,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah 
menentukan  beberapa  miqat  bagi  orang  yang  akan  memmaikan  ibadah 
haji  dan  rnnrah,  yaitu, 

1 .  Dzul  Hulaifah  rmtuk  penduduk  kota  Madinah,  dan  ia  adalah  miqat 
yang  paling  jauh  dari  kota  Makkah.  Jarak  antara  kota  Makkah  dan 
Dzul  Hulaifah  sekitar  10  atau  9  marhalah;  namvm  lebih  dekat  ke  kota 
Madinah  sekitar  6  mil. 

2.  Al-Juhfah  adalah  miqat  untuk  penduduk  negeri  Syam  (Syiria, 
Lebanon,  Yordan,  dan  Palestina-edtr),  dan  ia  adalah  miqat  untuk 
mereka  dan  imtuk  penduduk  Mesir.  Ada  yang  mengatakan, 
"Dinamakan  dengan  Al-Juhfah  karena  banjir  pernah  menggenangi 
tempat  tersebut  dalam  satu  waktu."  Tempat  tersebut  juga  disebut 
dengan  Mahya'ah,  sebagaiihana  yang  telah  disebutkan  di  dalam 
sebagian  riwayat  Muslim.  Akan  tetapi  Al-Qadhi  Iyadh  meriwayat¬ 
kan  dari  sebagian  perawi  hadits  dengan  Mahii'ah.  Namim  bacaan 
yang  benar  dan  populer  adalah  Mahya'ah.  Tempat  ini  berjarak 
sekitar  3  marhalah  dari  kota  Makkah  di  atas  jalan  kota  Madinah. 

3.  Yalamlam  imtuk  penduduk  negeri  Yaman,  ada  juga  yang 
menyebutnya  Alamlam.  Keduanya  merupakan  bacaan  yang 
populer.  Yalamlam  adalah  salah  satu  gimung  yang  ada  di  Tihamah, 
berada  sekitar  2  marhalah  dari  kota  Makkah. 

4.  Qamul  Manazil  untuk  penduduk  Nejed.  Begitulah  cara  mem¬ 
bacanya,  tanpa  ada  perbedaan  pendapat  antara  para  ulama  dari 
kalangan  pakar  hadits,  bahasa  arab,  sejarah,  peneliti  nama,  dan 
lain-lain.  Namim  Al-Jauhari  melakukan  dua  kesalahan  yang  fatal 
di  dalam  Ash-Shihah,  di  mana  ia  berpendapat,  bahwa  bacaannya 
adalah  Qaran.  Dia  juga  menganggap  bahwa  Uwais  Al-Qami 
Radhiyallahu  Anhu  dinisbatkan  kepada  Qamul  Manazil.  Akan  tetapi 
bacaan  yang  benar  adalah  Qam;  sementara  Uwais  Radhiyallahu  Anhu 
dinisbatkan  kepada  sebuah  suku  terkenal,  yang  disebut  Bani  Qam, 
yang  merupakan  bagian  dari  bangsa  Murad.  Al-Muradi  dinisbatkan 
kepada  Murad.  Qamul  Manazil  berada  sekitar  2  marhalah  dari  kota 
Makkah.  Para  ulama  berpendapat,  "Tempat  itu  adalah  miqat  yang 
paling  dekat  ke  kota  Makkah." 
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5.  Dzat  'Irq  adalah  miqat  imtuk  penduduk  Iraq. 

Para  ulama  berbeda  pendapat,  apakah  miqat  tersebut  berdasarkan 
ketentuan  dari  Rasulullah  Shallallaku  Alaihi  wa  Sallatn  atau  ijtihad 
yang  dilakukan  Umar  bin  Al-Khaththab  Radhiyallahu  Anhu7  Di  dalam 
permasalahan  tersebut  ada  dua  pendapat  di  kalangan  shahabat-shahabat 
Imam  Syafi'i,  yang  paling  kuat  adalah  pendapat  yang  disebutkan  Imam 
Syafi'i  Rahitmhullah  di  dalam  kitab  Al-Umm,  bahwa  miqat  tersebut  di¬ 
tentukan  berdasarkan  ijtihad  Umar  Radhiyallahu  Anhu;  dan  itu  nampak 
jelas  di  dalam  kitab  Shahih  Al-Bukhari.  Dalil  para  ulama  yang  mengata¬ 
kan  bahwa  miqat-miqat  tersebut  merupakan  ketentuan  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  hadits  riwayat  Jabir  Radhiyallahu 
Anhu,  namun  pendapat  ini  tidak  kuat  karena  tidak  ada  kepastian 
bahwa  perkataan  tersebut  disandarkem  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam.  Adapun  perkataan  Ad-Daruquthni  bahwa  itu  adalah  hadits 
dha'if,  karena  Iraq  beliun  dikuasai  pada  zaman  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  maka  perkataannya  berkenaan  dengan  pen-dha'if-an  hadits 
adalah  benar.  Namim  jika  disebutkan  bahwa  hadits  itu  dha'if  lantaran 
Iraq  belum  dikuasai,  maka  itu  tidzik  benar.  Karena  tidak  mustahil  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengabarkan  hal  itu  karena  beliau  me¬ 
ngetahui  bahwa  Iraq  akan  dikuasai,  sehingga  itu  menjadi  bagian  dari 
mukzijat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  pengabaran  tentang  per¬ 
kara-perkara  ghaib  yang  akan  datang,  sebagaimaiw  beliau  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  menentukan  Al-Juhfah  imtuk  penduduk  negeri  Syam 
dalam  semua  hadits-hadits  yang  shahih.  Sudah  dimaklumi,  bahwa 
negeri  Syam  beliun  dikuasai  ketika  itu.  Dalam  banyak  hadits  shahih 
disebutkan  bahwa  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengabarkan 
tentang  penaklukan  negeri  Syeun,  negeri  Yaman,  dan  Iraq,  dan  kaum 
muslimin  akan  mendatangi  mereka  imtuk  hal  itu ,  namim  kota  Madinah 
lebih  baik  bagi  mereka  jika  mereka  mengetahui.  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  juga  mengabarkan  bahwa  belahan  timur  dan  barat  bumi  akan 
dibentangkan  untuk  beliau,  dan  beliau  bersabda, 

"Kekuasaan  umatku  akan  meliputi  apa  yang  diperlihatkan  kepadaku." 

"Sesungguhnya  mereka  akan  menguasai  Mesir,  dan  dia  adalah  negeri 
yang  disebutkan  padanya  terdapat  qirath." 

"Sesungguhnya  Isa  Alaihissalam  akan  turun  di  atas  menara  putih  di 
bagian  timur  Damaskus." 

Hadits-hadits  tersebut  semuanya  tercantum  di  dalam  kitab  Ash- 
Shahih,  dan  masih  banyak  hadits  lain  yang  senada  dengan  hal  itu. 
Wallahu  A'lam. 


Para  ulama  sepakat  bahwa  miqat-miqat  tersebut  disyariatkan. 
Imam  Malik,  Abu  Hanifah,  Syafi'i,  Ahmad,  dan  jumhm  ulama  ber¬ 
pendapat  bahwa  wajib  melakukan  ihram  pada  miqat-miqat  tersebut. 
Apabila  seseorang  meninggalkannya  dan  berihram  setelah  melewati¬ 
nya,  maka  dia  berdosa  dan  wajib  membayar  dam  (denda),  dan  hajinya 
tetap  sah.  Atha'  dan  An-Nakha'i  berpendapat,  "Orang  tersebut  tidak 
wajib  membayar  apapun."  Sa'id  bin  Jubair  berkata,  "Hajinya  tidak  sah. 
Miqat-miqat  itu  disebutkan  adalah  karena  barangsiapa  yang  hendak 
memmaikan  ibadah  haji  atau  umrah,  maka  dia  haram  melewatinya 
tanpa  berihram  dan  dia  wajib  membayar  dam."  Shahabat-shahabat  kami 
mengatakan,  "Namrm  apabila  dia  kembali  ke  miqat  sebelum  memtdai 
ibadah  haji  atau  umrah,  maka  ia  tidak  membayar  dam."  Di  samping  itu 
ada  perbedaan  pendapat  tentang  apa  yang  dimaksud  dengan  ibadah 
haji  dan  umrah  bagi  orang  yang  melewati  miqat  tanpa  berihram. 

Adaprm  orang  yang  tidak  berniat  imtuk  melaksanakan  haji  dan 
umrah,  maka  dia  tidak  wajib  berihram  ketika  masuk  kota  Makkah, 
menurut  pendapat  yang  kuat  dari  madzhab  kami.  Apakah  ia  masuk 
untuk  keperluan  yang  berulang-ulang  seperti  tukang  siurat,  tukang 
rumput,  pemburu,  dan  lainnya,  maupim  tidak  berulang-ulang 
seperti  perdagangan,  berziarah,  dan  yang  semisalnya.  Imam  Syafi'i 
Rahimahullah  Ta'ala  juga  memiliki  pendapat  yang  lemah,  yaitu  wajib 
berihram  vmtuk  haji  atau  umrah  jika  seseorang  masuk  kota  Makkah  dan 
tanah  haram  lainnya  imtuk  sesuatu  yang  berulang-ulang,  dengan  syarat 
yang  telah  dikemukakan  sebelumnya  pada  awal  Kitab  Haji.  Adapim 
orang  yang  melewati  miqat  tanpa  bermaksud  untuk  masuk  ke  tanah 
haram,  melainkan  imtuk  suatu  keperluan  yang  lain,  lalu  terlintas  dalam 
pikirannya  untuk  berihram,  maka  hendaklah  dia  berihram  pada  saat 
itu  juga.  Apabila  dia  melewati  miqat  tanpa  berihram  lalu  dia  berihram 
setelah  berlalu  darinya,  maka  dia  berdosa  dan  wajib  membayar  dam. 
Namun  apabila  dia  berihram  di  tempat  ia  berniat,  maka  itu  cukup 
baginya,  dia  tidak  wajib  membayar  dam,  dan  tidak  dibebankan  untuk 
kembali  ke  miqat.  Itulah  madzhab  kami  dan  madzhab  jumhur  ulama. 
Sedangkan  menurut  Imam  Ahmad  dan  Ishaq,  orang  itu  wajib  kembali 
ke  miqat. 

Perkataannya, 
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C  Kitab  Haji  ) 

"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  menentukan  Dzul  Hulaifah 
sebagai  micjat  untuk  penduduk  kota  Madinah,  Al-Juhfah  untuk  penduduk 
negeri  Syam,  Qam  (Al-Manazil)  untuk  penduduk  Nejed"  demikianlah  yang 
tercantum  di  mayoritas  naskah  yaitu  d'j,  tanpa  huruf  Alif  setelah,  huruf 
Nxm.  Sedangkan  di  sebagian  yang  lain  disebutkan,  '\^‘J  dengan  huruf 
Alif,  dan  itu  bacaan  yang  lebih  bagus.  Sebab,  ia  adalah  nama  gunung, 
maka  wajib  di-fanwinkan,  dan  meskipim  di  akhirnya  tidak  ditulis  huruf 
Alif  maka  tetap  dibaca  hei-tanwin.  Itu  adalah  kebiasaan  sebagian  ulama 
hadits,  dimana  mereka  menulis,  ,  kata  Anas  ditulis  tanpa 

menggunakan  huruf  Alif  di  akhirnya,  namun  tetap  dibaca  her-tanwin, 
yaitu  Anasan. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  JS 

^4^?  "Miqat-miqat  itu  untuk  daerah-daerah  tersebut  dan  untuk  orang  yang 
mendatanginya  yang  bukan  merupakan  penduduknya" 

Al-Qadhi  Rahimahullah  berkata,  "Demikiaidah  riwayat  yang  di¬ 
cantumkan  di  dalam  kitab  ShahUi  Al-Bukhari,  Shahih  Muslim,  dan 
lainnya  menurut  mayoritas  perawi.  Namun  di  sebagian  naskah  para 
perawi  Al-Bukhari  dan  Muslim  tercantum,  ^  Demikian  juga  yang 
diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud  dan  Muslim  berdasarkan  riwayat  Ibnu 
Abi  Syaibah.  Itulah  bacaan  yang  tepat  karena  hum  (mereka)  adalah 
kata  ganti  bagi  penduduk  daerah-daerah  tersebut.  Sedangkan  menurut 
riwayat  yang  populer,  adalah  bahwa  kata  ganti  pada  kalimat  ^  kembali 
kepada  tempat-tempat  dan  daerah-daerah  yang  disebutkan  tadi,  yaitu 
kota  Madinah,  negeri  Syaim,  negeri  Yaman,  dam  Nejed.  Maka  diartikan, 
Miqat-miqat  itu  untuk  daerah-daerah  tersebut.  Namun  yang  dimaksud 
adalah  penduduk  yang  berada  di  daerah-daerah  tersebut. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  t/' 

"Dan  untuk orangyangmendatanginyayangbukan  merupakan  penduduknya. " 
maksudnya  adalah  bahwa  orang  Syzim,  misalnya,  apabila  dia  melewati 
miqat  kota  Madinah  di  dalam  perjalanannya,  maka  dia  wajib  berihram 
dari  miqat  kota  Madinah.  Dia  tidak  boleh  memmda  ihram  sampai  ke 
miqat  negeri  Syam  yang  tiada  lain  ialah  Al-Juhfah.  Demikian  juga 
dengan  miqat-miqat  yang  lainnya,  dan  tidak  ada  perbedaan  pendapat 
dalam  hal  ini. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  “Miqat-miqat  itu  untuk 
daerah-daerah  tersebut  dan  untuk  orang  yang  mendatanginya  dari  selain 
penduduknya  bagi  orang-orang  yang  hendak  melaksanakan  haji  dan  umrah" 


Di  dalamnya  terdapat  dalil  bagi  madzhab  yang  kuat  berkenaan  dengan 
orang  yang  melewati  miqat  sedang  dia  tidak  bermaksud  untuk  berhaji 
dan  lunrah,  maka  dia  tidak  wajib  berihram  untuk  masuk  kota  Makkah. 
Permasalahan  itu  telah  dibahas  sebelumnya.  Sebagian  para  ulama 
berpendapat,  "Di  dalamnya  terdapat  dahi  yang  menunjukkan  bahwa 
haji  dapat  ditunda,  dan  tidak  wajib  segera."  Permasalahan  itu  juga  telah 
dibahas  dengan  jelas  pada  awal  Kitab  Haji. 

Sabda  behau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  jUi  ^  ois" 
“Barangsiapa  yang  berada  lebih  dekat  dari  miqat-miqat  itu,  maka  (dia  berih¬ 
ram)  dari  (tempat  tinggal)  keluarganya"  hadits  ini  secara  jelas  menyata¬ 
kan,  bahwa  orang  yang  tempat  tinggalnya  berada  di  antara  kota 
Makkah  dan  miqat,  maka  miqat-nya  adalah  tempat  tinggalnya.  Dia  tidak 
wajib  pergi  menuju  miqat,  dan  dia  tidak  boleh  meninggalkan  tempat 
tinggalnya  tanpa  berihram.  Itulah  madzhab  kami  dan  madzhab  seluruh 
ulama,  kecuah  Mujahid.  Dia  mengatakan,  "Miqat  orang  tersebut  adalah 
kota  Makkah." 

Sabda  behau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

41*1 

"Barangsiapa  yang  berada  lebih  dekat  dari  miqat-miqat  itu,  maka  (dia 
berihram)  dari  (tempat  tinggal)  keluarganya.  Dan  demikian  seterusnya,  sampai 
penduduk  kota  Makkah  juga  berihram  dari  kota  Makkah. "  Demikianlah  yang 
tercantum  di  seluruh  naskah-naskah,  dan  itu  adalah  bacaan  yang  benar. 
Maksudnya,  adalah  bagi  orang  yang  tempat  tinggalnya  berdekatan 
dengan  miqat,  sampaipim  penduduk  kota  Makkah,  juga  berihram  dari 
kota  Makkah.  Para  ulama  telah  sepakat  dalam  hal  ini.  Barangsiapa 
yang  berada  di  Makkah,  baik  dia  penduduk  Makkah  atau  atau  bukan, 
dan  dia  hendak  berihram  untuk  melakukan  haji,  maka  miqatnya 
adalah  kota  Makkah  itu  sendiri.  Dia  tidak  boleh  meninggalkan  kota 
Makkah  dan  berihram  imtuk  berhaji  dari  luar  kota  Makkah,  baik  di 
tanah  haram-’  maupim  di  daerah  lainnya.  Itulah  pendapat  yang  kuat 
menurut  shahabat-shahabat  kami.  Sebagian  shahabat-shahabat  kami 
mengatakan,  "Orang  tersebut  boleh  berihram  untuk  haji  dari  tanah 
haram,  sebagaimana  diperbolehkan  dari  kota  Makkah,  karena  hukum 
tanah  haram  sama  dengan  kota  Mcikkah."  Namun  yang  benar  adalah 
pendapat  yang  pertama  karena  sesuai  dengan  yang  dimaksud  di  dalam 

19  Wilayah  khusus  di  sekitar  Makkah  yang  hanya  boleh  dimasuki  oleh  kaum 

muslimin  dan  dilarang  bagi  non  musliin.-edtr 
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hadits.  Shahabat-shahabat  kami  berkata,  "Orang  itu  boleh  berihram 
dari  seluruh  penjuru  kota  Makkah  namun  dia  tidak  boleh  keluar  dari 
batas  kota."  Berkenaan  dengan  tempat  manakah  yang  lebih  afdhal, 
maka  terdapat  dua  pendapat.  Pertama,  yang  merupakan  pendapat 
yang  paling  kuat,  orang  itu  berihram  dari  pintu  rumahnya.  Kedua,  dari 
masjid  Al-Haram  di  bawah  pancuran  kaidah.  Wallahu  A'lam. 

Itu  semua  berkenaan  tentang  ihramnya  orang  Makkah  untuk 
berhaji,  karena  hadits-hadits  tersebut  berbicara  tentang  ihram  untuk 
melaksanakan  haji.  Adapim  miqat  orang  Makkah  untuk  berumrah, 
adalah  daerah  di  luar  tanah  haram  yang  paling  dekat,  hal  ini 
berdasarkan  hadits  riwayat  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  yang  akan 
disebutkan  pada  tempatnya,  yaitu  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  memerintahkannya  ketika  melaksanakan  umrah  untuk  keluar  ke 
At-Tan'im  dan  berihram  darinya.  At-Tan'im  berada  di  ujimg  luar  tanah 
haram.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya, ' '■  '-4^  J'-  "Abdullah  bin  Umar 

Radhiyallahu  Anhuma  berkata,  'Dan  mereka  menganggap."  Pada  awal  kitab 
telah  dibahas  ini  bahwa  kata  ' (menganggap)  terkadang  semakna 
dengan  perkataan  yang  meyakinkan. 

Perkataannya,  "AbuAz-Zubairtelahmengabarkankepadaku,  bahwasanya 
dia  telah  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  Radhiyallahu  Anhuma  ditanya  tentang 
tempat  berihram.  Maka  diapun  menjawab,  'Aku  telah  mendengar."  Lalu  dia 
berhenti.  Dan  ia  (Abu  Az-Zubair)  berkata,  "Aku  mengiranya  menyandarkan 
hadits  kepada  beliau  -yakni Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam-."  Maksudnya, 
Abu  Az-Zubair  berkata,  "Aku  telah  mendengar  Jabir  Radhiyallahu  Anhu, 
lalu  dia  berhenti,  yaitu  ragu  vmtuk  menyandarkan  hadits  itu  kepada 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Kemudian  Abu  Az-Zubair  berkata, 
"Aku  mengira  Jabir  menyandarkan  hadits  kepada  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam."  Hal  ini  sebagaimana  yang  dia  katakan  di  dalam 
riwayat  yang  lain,  "Aku  mengira  dia  menyandarkan  hadits  itu  kepada  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Dengan  demikian,  hadits  tersebut  tidak 
dapat  dijadikan  hujjah  secara  marfu'  karena  penyandarannya  kepada 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  pasti. 

Sabda  behau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  dalam  hadits  riwayat  Jabir 
Radhiyallahu  Anhu,  oli  J^i  "Tempat  berihram  penduduk 

lraq  adalah  dari  Dzat  'lrq"  hal  ini  secara  gamblang  menunjukkan  bahwa 
Dzat  'Irq  adalah  miqat  penduduk  Iraq,  namun  penyandarannya  kepada 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  pasti  sebagaimana  yang  telah 


dibahas  sebelumnya.  Para  ulama  telah  sepakat  bahwa  Dzat  'Irq  adalah 
mujat  penduduk  Iraq  dan  orang-orang  yang  datang  dari  arah  tersebut. 
Imam  Syafi'i  menuturkan,  "Jika  mereka  berihram  dari  Al-'Aqiq,  maka 
itu  lebih  afdhal."  Letak  daerah  Al-'Aqiq  sedikit  lebih  jauh  daripada 
Dzat  'Irq,  sehingga  Imam  Syafi'i  menganjurkannya  lantaran  kelebihan 
yang  ada  padanya.  Juga  karena  ada  yang  mengatakan,  "Dahulu  kala 
Dzat  'Irq  berada  di  tempat  Al-'Aqiq  sekarang,  lalu  dia  dipindah  dan  di 
dekatkan  ke  kota  Makkah."  Wallahu  A’lam. 

Ketahuilah,  bahwa  sesungguhnya  haji  memiUki  miqat  tempat, 
yaitu  yang  telah  lalu  dibahas  di  dalam  hadits-hadits  tersebut;  dan  miqat 
waktu,  yaitu  bulan  Syawwal,  Dzul  Qa'dah,  dan  sepuluh  malam  perta¬ 
ma  dari  bulan  Dzul  Hijjah.  Tidak  boleh  berihram  untuk  menunaikan 
ibadah  haji  di  selain  waktu  tersebut.  Itu  adalah  madzhab  Imam  Syafi'i. 
Apabila  seseorang  berihram  imtuk  berhaji  di  selain  waktu  tersebut, 
maka  hajinya  tidak  sah  dan  berubah  menjadi  umrah.  Adapun  umrah, 
maka  boleh  dilaksanakan  sepanjang  tahun,  dan  tidak  dimakruhkan 
sedikitpun  darinya.  Akan  tetapi  disyaratkan  untuk  tidak  dilakukan  ke¬ 
tika  sedang  melaksanakan  haji  dan  hal-hal  yang  berkaitan  dengan  ama¬ 
lan  haji.  Tidak  makruh  hukumnya  jika  seseorang  melaksanakan  umrah 
berulangkah  dalam  setahun,  bahkan  dianjurkan,  menmut  kami  dan 
menurut  jumhur  ulama.  Namun  Ibnu  Sirin  dan  Malik  menyatakan 
makruh  umrah  yang  dilakukan  berulangkah  dalam  setahun.  Sese¬ 
orang  boleh  berihram  untuk  melaksanakan  haji  dari  daerah  luar  miqat 
yang  lebih  jauh  dari  kota  Makkah,  betik  di  daerah  keluarganya  maupim 
bukan.  Namun,  manakah  yang  paling  afdhal?  Imam  Syafi'i  memiliki 
dua  pendapat,  pendapat  yang  paling  kuat,  berihram  dari  miqat  adalah 
lebih  afdhal  demi  meneladani  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 
Wallahu  A'lam. 


(3)  Bab  Talbiyah,  Lafazhnya,  dan  Wahtu  Membacanya 


jp  Jli  Cf.  .  Y  A  •  r 

IlJi  01  cdd  iu  ijb>  ^  jja  cvia  (tflil  iid  :^3 
^  ^1  jIp  (1)1^3  ^  diUJlj  liiJ  Aa^JIj 

OiJjLi 

J.i*Jlj  oAjJl  #-l4^3^lj 

2803.  Yahya  bin  Yahya  At-Tamimi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia 
berkata,  'Aku  telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Nafi',  dari  Abdullah 
bin  Umar  Radhiyallahu  Anhuma,  bahwasanya  bacaan  talbiyah 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah,  "Labbaikallahumma 
Labbaika,  Labbaika  Laa  Syariika  Loka  Labbaika,  Innal  Hamda  wan 
Ni'mata  Laka  wal  Mulka  Laa  Syariika  Laka."  (Ya  Allah,  aku  datang 
memenuhi  panggilan-Mu.  Tiada  sekutu  bagi-Mu.  Aku  datang  memenuhi 
panggilan-Mu.  Sesungguhnya  pujian,  nikmat,  dan  kerajaan  hanyalah 
kepunyaan-Mu  dan  tiada  sekutu  bagi-Mu.) 

Dia  (Nafi')  berkata,  'Abdullah  bin  Umar  Radhiyallahu  Anhuma 
menambahkan  bacaannya,  "Labbaika  Labbaika  wa  Sa'daika,  Wal  Khairu 
Biyadaika,  Labbaika  Wa  Ar-Raghbaa'u  Uaika  wa  Al-'Amalu.  (Aku 
datang  memenuhi  panggilan-Mu,  dan  menolong  orang  untuk  mentaati- 
Mu.  Semua  kebaikan  hanya  ada  di  tangan-Mu.  Aku  datang  memenuhi 
panggilan-Mu,  meminta  hanya  kepada-Mu,  dan  beramal  hanya  untuk- 
Mu)" 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  At-Talbiyah  (nomor  1549). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Kaifa  At-Talbiyah 
(nomor  1812). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Kaifa  At-Talbiyah 
(nomor  2748),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8344). 

^  J  J  jju.  J 

of  u4^  ^1  ^ 

l;p  iiJlS  c^\'j  ^  o_^l  lil  OlT  4^  Al  Al 

•— j»  g  ^  'l  (jLii  iJaI  (3.aIl>cJl  J ■!».  ■°-  J 

ijJii  .iu  iL ^  tiiilii}  iu  i;Ju)i3  li^'i  DI  iiJ 

Al  4^  Jji;  U^Ip'  Al  yis’  Al  oif'j 
djji  ^  4i)l  *i4^  Dl^  :  JlS  4^  Al 

d^i  d^^  dij-AD  ^:^lj  (ijjUiAj  1X4^  'Aa  ^ 

J^'3 

2804.  Muhammad  bin  Abbad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hatim  -Ibnu 
Isma'il-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Musa  bin  Uqbah,  dari 
Salim  bin  Abdullah  bin  Umar,  Nafi'  pelayan  Abdullah  dan  Hamzah  bin 
Abdullah,  dari  Abdullah  bin  Umar  Radhiyallahu  Anhuma,  bahwasanya 
apabila  hewan  tunggangan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
telah  berdiri  tegak  di  dekat  masjid  Dzul  Hulaifah,  beliau  bertalbiyah 
seraya  mengucapkan,  "Labbaikallahumma  Labbaika,  Labbaika  Laa 
Syariika  Laka  Labbaika,  Innal  Hamda  wan  Ni'mata  Laka  wal  Mulka  Laa 
Syariika  Laka. "  (Ya  Allah,  aku  datang  memenuhi  panggilan-Mu.  Tiada 
sekutu  bagi-Mu.  Aku  datang  memenuhi  panggilan-Mu.  Sesungguhnya 
pujian,  nikmat,  dan  kerajaan  hanyalah  kepunyaan-Mu  dan  tiada  sekutu 


c  Kitab  Haji  ) 
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bagi-Mu) 

Mereka  (Salim,  Nafi',  dan  Hamzah)  mengatakan,  "Abdullah  bin  Umar 
Radhiyallahu  Anhuma  berkata,  'Itulah  talbiyah  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam."  Nafi'  berkata,  'Abdullah  Radhiyallahu  Anhu 
menambahkan  bacaannya,  "Labbaika  Labbaika  wa  Sa'daika,  Wal  Khairu 
Biyadaika,  Labbaika  wa  Ar-Raghbaa'u  Ilaika  wa  AWAmalu."  (Aku 
datang  memenuhi  panggilan-Mu,  dan  menolong  orang  untuk  mentaati- 
Mu.  Semua  kebaikan  hanya  ada  di  tangan-Mu.  Aku  datang  memenuhi 
panggilan-Mu,  meminta  hanya  kepada-Mu,  dan  beramal  hanya  untuk- 
Mu). 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Al-lhlaal  'Inda  Masjid  Dzi 
Al-Hulaifah  (nomor  1541). 

2.  Muslim  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Amru  Ahli  Al-Madinah  Bi  Al- 
Ihraam  Min  'Indi  Masjid  Dzi  Al-Hulaifah  (nomor  2808  dan  2809). 

3.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Fii  Waqt  Al-Ihraam 
(nomor  1771). 

4.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Ayyi  Maudhi' 
Ahrama  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  818). 

5.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Al-' Amal  Fii  Al-lhlaal 
(nomor  2756),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  7020,  8475,  dan  6708). 

^  \1jJJ-j.  YA*® 

(*^3  J  ^ 

2805.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Yahya  -  Ibnu  Sa'id-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ubaidullah, 
Nafi'  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu  Umar  Radhiyallahu 
Anhuma,  ia  berkata,  'Aku  mempelajari  talbiyah  langsung  dari  mulut 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam'  Lalu  dia  (Ubaidullah) 
menyebutkan  hadits  yang  sama  dengan  riwayat  mereka  sebelumnya. 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  8208). 
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2806.  Dan  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku, 
dari  Ibnu  Syihab,  ia  berkata,  'Salim  bin  Abdullah  bin  Umar  telah 
mengabarkan  kepadaku,  dari  ayahnya,  Abdullah  Radhiyallahu  Anhu, 
ia  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bertalbiyah  dalam  keadaan  mengikat  rambut  kepalanya,  beliau 
mengucapkan,  "Labbaikallahumma  Labbaika,  Labbaika  Laa  Syariika 
Loka  Labbaika,  Innal  Hamda  zvan  Ni'mata  Loka  wol  Mulka  Laa  Syariika 
Laka. "  (Ya  Allah,  aku  datang  memenuhi  panggilan-Mu.  Tiada  sekutu 
bagi-Mu.  Aku  datang  memenuhi  panggilan-Mu.  Sesungguhnya  pujian, 
nikmat,  dan  kerajaan  hanyalah  kepunyaan-Mu  dan  tiada  sekutu  bagi- 
Mu)  Beliau  tidak  membaca  tambahan  dari  kalimat  tersebut. 

Abdullah  bin  Umar  Radhiyallahu  Anhuma  berkata,  'Rasulullah 


(  Kitab  Haji  ) 
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Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan  shalat  dua  raka'at  di  Dzul 
Hulaifah,  lalu  apabila  untanya  telah  berdiri  tegak  di  dekat  masjid 
Dzul  Hulaifah,  maka  beliau  bertalbiyah  dengan  mengucapkan  kalimat 
tersebut." 

Abdullah  bin  Umar  Radhiyallahu  Anhuma  berkata,  Umar  bin  Khath- 
thab  Radhiyallahu  Anhu  bertalbiyah  mengikuti  talbiyah  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  tva  Sallam  dengan  kalimat  tersebut,  kemudian 
mengucapkan,  "Labbaika  Labbaika  wa  Sa'daika,  Wal  Khairu  Biyadaika, 
Labbaika  wa  Ar-Raghbaa'u  llaika  wa  Al-'Amalu.  (Aku  datang  memenuhi 
panggilan-Mu,  dan  menolong  orang  untuk  mentaati-Mu.  Semua 
kebaikan  hanya  ada  di  tangan-Mu.  Aku  datang  memenuhi  panggilan- 
Mu,  meminta  hanya  kepada-Mu,  dan  beramal  hanya  untuk-Mu)." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1. .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Haj j,  Bab:  Man  Ahalla  Mulabbidan 
(nomor  1540)/  Kitab:  Al-Libas,  Bab:  At-Talbiid  (nomor  5915)  secara 
panjang  lebar. 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  At-Talbiid  (nomor 
1747). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  At-Talbiid  Tnda  Al- 
Ihraam  (nomor  2682),  Kitab:  Manasik  ATHajj,  Bab:  Kaifa  At-Talbiyah 
(nomor  2746). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Man  Labbada  Ra'sahu 
(nomor  3047),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomoi  6976). 
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2807.  Dan  Abbas  bin  Abdul  Azhim  Al-Anbari  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  An-Nadhr  bin  Muhammad  Al-Yamami  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Ikrimah  -Ibnu  Ammar-  telah  memberitahukan  kepada 
kami.  Abu  Zumail  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu 
Abbas  Radhiyallahu  Anhuma  berkata,  'Dahulu  orang-orang  musyrik 
mengucapkan,  'Labbaika  Laa  Syariika  Laka.  (Aku  datang  memenuhi 
panggilan-Mu  dan  tiada  sekutu  bagi-Mu)"  Dia  (Ibnu  Abbas)  berkata, 
'Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pun  bersabda, 
"Celakalah  kalian!  Cukup!  Cukup!"  Lalu  merekapun  mengucapkan, 
'Illaa  Syariikan  Huwa  Laka.  Tamlikuhu  wa  Moa  Malaka  (Kecuali  sekutu 
yang  Engkau  miliki.  Engkau  menguasainya  dan  apa  yang  dimilikinya)" 
Mereka  mengucapkan  itu  ketika  mereka  sedang  melaksanakan  thawaf  di 
Ka'bah." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Mtislim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5673) 

•  Tafsir  hadits:  2803-2807 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Al-Maziri  berkata,  'Kata  Labbaik  adalah 
kata  ganda,  yang  menunjukkan  banyak  dan  lebih.  Maksudnya,  aku 
selalu  menyambut  seruanmu  dan  terus  mematuhimu.  Diucapkan  dua 
kali  imtuk  penegasan,  bukan  untuk  sesuatu  yang  hakiki.  Hal  itu  sama 
dengan  firman  Allah  Ta'ala, 

jj  Jj 

". .  .Padahal  kedua  tangan  Allah  terbuka..."  (QS.  Al-Maa'idah:  64) 

Maksudnya  adalah  kedua  nikmat-Nya  bagi  yang  menafsirkan 
demikian,  padahal  nikmat-nikmat  Allah  Ta'ala  tidak  terhingga. 

Yimus  bin  Habib  Al-Bashri  mengatakan,  "Kata  Labbaika  adalah 
kata  hmggal,  bukan  ganda.  Pada  asalnya  adalah  iSli,  maka  huruf  Alif 
berubah  menjadi  Ya'  karena  bersambimg  dengan  kata  ganti  setelahnya, 
maka  dibaca  dengan  seperti  y-iJ  yang  berubah  menjadi 
(kepvmyaanku).  Menurut  madzhab  Sibawaih,  kata  Labbaika  adalah 
kata  ganda  karena  huruf  alif  dirubah  menjadi  huruf  Ya',  dan  mayoritas 
ulama  mengikuti  apa  yang  dikatakan  oleh  Sibawaih." 

Ibnu  Al-Anbari  berpendapat,  "Para  ulama  menganggap  Labbaika 
kata  ganda  sebagaimana  mereka  mengucapkan  kata  Hanaanaika,  yang 
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artinya  aku  benar  benar  kasihan  kepadamu.  Asal  kata  adalah 

namim  orang-orang  arab  merasa  berat  menggabimgkan  tiga  huruf 
Ba'  dalam  satu  kata  maka  mereka  mengganti  huruf  Ba'  yang  ketiga 
dengan  huruf  Ya',  sebagaimana  mereka  mengucapkan  yang 

asalnya  adalah  (aku  mengira).  Lalu  mereka  berbeda  pendapat 
tentang  makna  Labbaika  dan  pecahan  katanya.  Ada  yang  mengatakan, 
"Maksudnya  adalah  arah  dan  maksudku  hanyalah  kepada-Mu,  berasal 
dari  perkataan  orang-orang  arab,  Daarii  talabba  daaraka,  rumahku 
mengarah  ke  rumahmu."  Ada  yang  mengatakan,  "Maksudnya  adalah 
kecintaanku  hanya  imtuk-Mu,  yang  berasal  dari  perkataan,  Imra'ah 
labbah,  wanita  yang  mencintai  dan  menyayangi  anaknya.'"  Ada  yang 
mengatakan,  "Maksudnya  adalah  Aku  beribadah  dengan  tulus  hanya 
karena-Mu,  yang  berasal  dari  perkataan,  Hubbun  lubaab,  cinta  yang 
tulus  dan  suci.  Begitu  juga  dengan  perkataan,  Lubb  Ath-Tha'am  (saripati 
makanan)"  Pendapat  lain  mengatakan,  "Maksudnya  adalah  aku  tetap 
taat  dan  menyambut  seruan-Mu,  berasal  dari  perkataan,  Labba  Ar-rajul 
bi  Al-Makaan,  dia  tetap  berada  di  tempat  itu."  Pendapat  terakhir  inilah 
yang  diungkapkan  oleh  Al-Khahl." 

Al-Qadhi  Rahimahullah  Ta'ala  berkata,  "Ada  yang  mengatakan, 
'Sambutan  tersebut  adalah  imtuk  firman  Allah  Ta'ala  kepada  Ibrahim 
Alaihissalam, 


"Dan  serulah  manusia  untuk  mengerjakan  haji."  (QS.  Al-Hajj:  27) 

Ibrahim  Al-Harbi  Rahimahullah  Ta'ala  mengatakan,  "Kalimat 
Labbaika  artinya  aku  taat  dan  mendekatkan  diri  kepada-Mu,  Ya  Allah. 
Al-Ilbab  artinya  dekat."  Abu  Nashr  Rahimahullah  Ta'ala  mengatakan, 
"Maknanya  adalah  aku  hmduk  patuh  di  hadapan-Mu,  Ya  Allah."  Itulah 
perkataan  Al-Qadhi  Rahimahullah  Ta'ala. 

Perkataaimya,  iLiJ)  h\  "Aku  datang  memenuhi  panggi- 

lan-Mu.  Sesungguhnya  pujian  dan  nikmat"  diriwayatkan  dengan  meng- 
/cflsrflli-kan  huruf  Hamzah  pada  kata  Inna,  dan  mem-fathah-kannya 
(Anna).  Keduanya  merupakan  bacaan  yang  populer  dikalangan  ahli 
hadits  dan  ahli  bahasa  arab.  Jumhur  ulama  berpendapat,  "Bacaan 
dengan  Kasrah  (Inna)  lebih  baik."  Al-Khaththabi  Rahimahullah  Ta'ala 
mengatakan,  "Bacaan  dengan  Fathah  (Anna)  adalah  riwayat  mayoritas." 
Tsa'lab  Rahimahullah  Ta'ala  menuturkan,  "Yang  dipilih  adalah  bacaan 
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dengan  kasrah  (Inna),  dan  dia  lebih  baik  secara  makna  dari  pada 
fathah  (Anna).  Sebab,  orang  yang  meng-faisra/z-kairnya  mengartikan 
"Sesimgguhnya  segala  pujian  dan  kenikmatan  hanyalah  milik-Mu  di 
segala  kondisi."  Sedangkan  orang  yang  mem-fathah-kan  mengartikan, 
"Aku  memenuhi  panggilan-Mu  karena  sebab  tersebut." 

Perkataannya,  Jjj  UiLij  “Dan  nikmat  hanyalah  milik-Mu"  bacaan 
yang  populer  adalah  An-Ni'mata.  Al-Qadhi  Rahimahullah  berkata, 
"Boleh  membacanya  dengan  An-Ntmatu  yang  kedudukannya  dalam 
kalimat  sebagai  mubtada"^  sedangkan  khabar^^-nya  tidak  disebutkan." 
Ibnu  Al-Anbari  Rahimahullah  Ta'ala  mengatakan,  "Anda  juga  bisa  tidak 
menyebutkan  khabar  Iima,  maka  bacaan  asalnya  adalah  iJJ  01 
dU  "Sesungguhnya  segala  pujian  hanya  milik-Mu  dan  kenikma¬ 

tan  tetap  milik-Mu. " 

Perkataannya,  "Dan  menolong  orang  untuk  mentaati-Mu"Al- 

Qadhi  Rahimahullah  berkata,  "Kedudukan  dan  bentuk  kalimatnya  sama 
seperti  yang  dibahas  pada  kalimat  Labbaika." 

Perkataaimya,  "Semua  kebaikan  hanya  ada  di  tangan-Mu" 

maksudnya  seluruh  kebaikan  berada  di  tangan  Allah  Ta'ala  dan  berasal 
dari  karunia-Nya. 

Perkataannya,  "Meminta  hanya  kepada-Mu,  dan 

beramal  hanya  untuk-Mu."  Al-Qadhi  Rahimahullah  mengatakan,  "Al- 
Maziri  Rahimahullah  Ta'ala  berkata,  "Diriwayatkan  dengan  bacaan 
Ar-Raghbaa'  dan  Ar-Rughbaa.  Sama  halnya  dengan  Al-Ulaa  dengan  Al- 
Alyaa',  dan  An-Nu'maa  dengan  An-Na'maa'."  Al-Qadhi  Rahimahullah 
berkata,  "Abu  Ah  Rahimahullah  Ta'ala  meriwayatkannya  dengan  Ar- 
Raghbaa  seperti  Sakraa."  Maksudnya  disini  adalah  permohonan  dan 
permintaan  kepada  Dzat  yang  di  tangan-Nya  terdapat  segala  kebaikan, 
dan  Dialah  yang  dituju  dengan  amal  perbuatan  dan  yang  berhak  untuk 
disembah. 

Perkataannya,  c-ilh  Jli  iii  yil  je.  "Dari  Ibnu  Umar 
Radhiyallahu  Anhuma,  ia  berkata,  'Aku  mempelajari  talbiyah"  kata  oiiL' 
artinya  aku  mempelajarinya  dengan  cepat.  Al-Qadhi  Rahimahullah  Ta'ala 
berkata,  "Dalam  sebagian  riwayat,  kata  c-iih  dibaca  vUIl',  dengan  huruf 


20  Mubtada'  adalah  kata  benda  yang  terletak  di  awal  kalimat. 

21  Khabar  adalah  kata  keterangan  yang  menjelaskan  mubtada'. 
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Nun.  Yang  pertama  adalah  riwayat  jumhur  ulama.  Dan  diriwayatkan 
pula  dengan  <1.^,  dengan  htuuf  Ya,  dan  artinya  hampir  sama." 

Perkataannya,  Jtii  Jit  "Beliau  hertalhiyah  seraya 

mengucapkan,  "Labbaikallahumma  Labbaika."  (Ya  Allah,  aku  datang 
memenuhi  panggilan-Mu  "  para  ulama  mengatakan,  "Kata  Al-Ihlaal  artinya 
mengeraskan  suara  dengan  talbiyah  mulai  berihram.  Pada  asalnya, 
kata  Al-Ihlaal  secara  bahasa  diartikan  mengeraskan  suara.  Diantara 
pemakaiannya  adalah  Istahalla  Al-mauluud  artinya  bayi  yang  lahir  itu 
mengeluarkan  suaranya.  Begitu  juga  dengan  firman  Allah  Ta'ala, 

"Dan  (daging)  hewan  yang  disembelih  dengan  (menyebut  nama)  selain  Allah. " 

(QS.  Al-Baqarah:  173). 

Yiata  Uhilla  artinya  mengeraskan  suara  ketika  menyembelih  hewan 
dengan  menyebut  selain  nama  Allah  Ta'ala.  ATHilal  (bulan  sabit) 
dinamakan  demikian  karena  orang-orang  mengeraskan  suara  ketika 
melihatnya. 

Perkataannya,  "Aku  telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bertalbiyah  dalam  keadaan  mengikat  rambut  kepalanya"  di 
dalamnya  terdapat  cmjuran  imtuk  mengikat  rambut  sebelum  berihram. 
Imam  Syafi'i  Rahimahullah  Ta'ala  dan  shahabat-shahabat  kami  telah 
menyatakan  hal  itu,  dan  irii  sesuai  dengan  hadits  lain  yang  menjelaskan 
tentang  orang  yang  tersrmgkur  dari  untanya,  bahwa  orang  itu  akan 
dibangkitkan  pada  hari  kiamat  dalam  keadaan  rambut  yang  terikat." 
Para  ulama  berkata,  "Kata  At-Talbiid  artinya  menjalin  rambut  dengan 
getah  atau  segala  seuatu  yang  dapat  menyatukan  rambut,  menempelkan 
sebagiannya  dengan  yang  lain,  dan  mencegahnya  dari  kerontokan  dan 
kutu.  Hal  ini  disuimahkan  karena  dapat  menjaga  kesehatan  rambut 
ketika  berihram." 

Perkataannya,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan 
shalat  dua  raka'at  di  Dzul  Hulaifah,  lalu  apabila  untanya  telah  berdiri 
tegak  di  dekat  masjid  Dzul  Hulaifah,  maka  beliau  bertalbiyah"  di  dalamnya 
terdapat  anjuran  untuk  melaksanakan  shalat  dua  raka'at  kehka  hendak 
berihram  yaitu  sebelum  ihram,  dan  itu  merupakan  shalat  surmah. 
Itulah  madzhab  kami  dan  madzhab  seluruh  ulama,  kecuali  apa  yang 
diriwayatkan  oleh  Al-Qadhi  Rahimahullah  dan  yang  lainnya  dari  Hasan 
Al-Bashri  Rahimahullah  Ta'ala,  bahwa  dianjurkan  melaksanakan  shalat 
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tersebut  setelah  shalat  wajib.  Dan  menurutnya  kedua  raka'at  itu  adalah 
shalat  subuh.  Pendapat  yang  benar  adalah  apa  yang  dikatakan  oleh 
jumhur  ulama,  dan  itu  sesuai  dengan  2hahir  hadits.  Shahabat-shahabat 
kami  dan  para  ulama  lainnya  mengatakan,  "Shalat  tersebut  adalah 
shalat  sunnah.  Jika  seseorang  yang  hendak  berihram  meninggalkannya, 
maka  dia  tidak  mendapatkan  keutamaan,  dan  dia  juga  tidak  berdosa 
dan  tidak  wajib  membayar  dam  (denda). 

Shahabat-shahabat  kami  mengatakan,  "Apabila  seseorang  berih¬ 
ram  pada  salah  satu  waktu  yang  dilarang  shalat  padanya,  maka  dia 
tidak  melaksanakan  shalat  tersebut."  Itulah  pendapat  yang  populer. 
Shahabat-shahabat  kami  yang  lain  berpendapat,  orang  tersebut  tetap 
melaksanakan  shalat  sunnah  pada  waktu  tersebut,  karena  sebab  me¬ 
laksanakannya  adalah  imtuk  berihram.  Adapun  waktu-waktu  berihram, 
maka  akan  kami  sebutkan  pada  tempatnya. 

Perkataannya,  "Dahulu  orang-orang  musyrik  mengucapkan,  ‘Labbaika 
Laa  Syariika  Laka.  (Aku  datang  memenuhi  panggilan-Mu  dan  tiada  sekutu 
bagi-Mu)"  Dia  (Ibnu  Abbas)  berkata,  'Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  tua 
Sallam  pun  bersabda,  "Celakalah  kalian!  Cukup!  Cukup!"  Lalu  merekapun 
mengucapkan,  'lllaa  Syariikan  Huwa  Laka,  Tamlikuhu  wa  Moa  Malaka 
(Kecuali  sekutu  yang  Engkau  miliki.  Engkau  menguasainya  dan  apa  yang 
dimilikinya)"  Mereka  mengucapkan  itu  ketika  mereka  sedang  melaksanakan 
thawaf  di  Ka'bah. " 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ji  Al-Qadhi  Rahimahullah 
Ta'ala  berkata,  "Kata  tersebut  diriwayatkan  dengan  Qad  dan  Qadin. 
Maknanya  adalah  perkataan  itu  cukup  bagi  kahan,  dan  janganlah 
kahan  tambahkan.  Disinilah  selesai  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam.  Lalu  perawi  kembali  meriwayatkan  perkataan  orang-orang 
musyrik,  yaitu,  "'lllaa  Syariikan  Huwa  Laka.  Tamlikuhu  wa  Moa  Malaka 
(Kecuali  sekutu  yang  Engkau  miliki.  Engkau  menguasainya  dan  apa  yang 
dimilikinya)  ...dan  seterusnya. "  Maksudnya  adalah  bahwa  dahulu  mereka 
selalu  mengucapkan  perkataan  tersebut,  dan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Cukuplah  kalian  mengucapkan,  "Labbaika  Laa  Syariika 
Laka."  Wallahu  A'lam. 

Kaum  muslimin  sepakat  bahwa  talbiyah  disyariatkan,  dan  mereka 
berbeda  pendapat  tentang  hukiunnya.  hnam  Syafi'i  dan  ulama  yang  lain 
berpendapat,  "Hukumnya  sunnah  dan  bukan  syarat  sah  haji  dan  syarat 
wajib  haji.  Jika  seseorang  meninggalkannya,  maka  hajinya  sah  dan 
tidak  wajib  membayar  dam  (denda),  akan  tetapi  dia  tidak  mendapatkan 
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keutamaan."  Sebagian  shahabat  kami  mengatakan,  "Hukumnya 
wajib  dan  bisa  diganti  dengan  membayar  dam,  akan  tetapi  haji  tetap 
sah  jika  talbiyah  tidak  dilaksanakan."  Shahabat-shahabat  kami  yang 
lain  berpendapat,  "Talbiyah  adalah  syarat  sah  imtuk  berihram.  Ihram 
dan  haji  tidak  sah  kecuali  dengan  mengucapkan  talbiyah."  Pendapat 
yang  kuat  dari  madzhab  keimi  adalah  pendapat  Imam  Syafi'i  di  atas. 
Malik  berpendapat,  "Hukumnya  tidak  wajib,  akan  tetapi  jika  seseorang 
meninggalkaimya  maka  ia  wajib  membayar  dam  dan  hajinya  tetap  sah." 
Imam  Syafi'i  dan  Malik  mengatakan,  "Haji  tetap  sah  dengan  berniat 
di  dalam  hati  tanpa  harus  dilafazhkan,  sebagaimana  puasa  tetap  sah 
hanya  dengan  berniat."  Abu  Hanifah  berpendapat,  "Haji  tidak  sah 
kecuali  dengan  menggabimgkan  talbiyah  atau  menunhm  hewan  hadyu 
dalam  berniat."  Abu  Hanifah  berkata,  "Talbiyah  dapat  digantikan 
dengan  lafazh  yang  semakna  dengaimya,  seperti  tasbih,  tahlil,  dan 
seluruh  bentuk  dzikir."  Abu  Hanifah  juga  berpendapat  bahwa  tasbih 
dan  bentuk  dzikir  lainnya  dapat  menggantikan  takbiratul  ihram  di 
dalam  shalat.  Wallahu  A'lam. 

Shahabat-shahabat  kami  mengatakan,  "Dianjurkan  mengeraskan 
suara  ketika  mengucapkan  talbiyah  tanpa  harus  menyulitkan  diri 
sendiri,  sedangkan  wanita  tidak  boleh  mengeraskan  suara  karena 
dikhawatirkan  terjadi  fitnah  dengan  suaranya.  Dianjurkan  memper¬ 
banyak  ucapan  talbiyah  apalagi  ketika  perubahan  kondisi,  seperti 
datangnya  waktu  malam  dan  siang,  berjalan  naik  dan  turun,  berkumpul 
dengan  teman-teman,  berdiri,  duduk,  berkendaraan,  singgah  di  suatu 
tempat,  setelah  selesai  shalat,  dan  di  dalam  masjid-masjid.  Meniirut 
pendapat  yang  paling  kuat,  talbiyah  tidak  diucapkan  pada  saat  thawaf 
dan  sa'i;  karena  keduanya  menculiki  dzikir-dzikir  tertentu.  Dianjurkan 
mengulang-ulang  talbiyah  di  setiap  kesempatan  sebanyak  tiga  kali 
atau  lebih,  dan  dibaca  dengan  berurutan  tanpa  dipotong  dengan 
pembicaraan.  Apabila  ada  yang  mengucapkan  salam,  maka  orang  yang 
sedang  mengucapkan  talbiyah  menjawab  salam  itu  dengan  lafazh;  dan 
dimakruhkan  mengucapkan  salam  kepada  seseorang  yang  sedang 
bertalbiyah.  Apabila  seseorang  telah  mengucapkan  talbiyah,  maka 
dianjurkan  untuk  bershalawat  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
dan  memohon  kepada  Allah  Ta'ala  segala  sesuatu  yang  dia  inginkan 
untuk  dirinya,  orang-orang  yang  dia  cintai,  dan  kaum  muslimin  secara 
umum.  Yang  paling  afdhal  adalah  memohon  keridhaan,  surga,  dan 
perlindimgan  dari  neraka.  Apabila  melihat  sesuatu  yang  mengagumkan, 
maka  hendaklah  mengucapkan,  "Labbaika  Inna  Al-'Aisya  'Aisyu  Al- 


Aakhirah."  (Aku  datang  memenuhi  panggilan-Mu  Ya  AUah,  sungguh 
hidup  yang  sebenarnya  adalah  kehidupan  akhirat).  Mengucapkan 
talbiyah  tetap  dianjurkan  bagi  orang  yang  melaksanakan  haji  sampai  dia 
mulai  melempar  Jumrah  Aqabah  pada  hari  Nahar  (10  Dzulhijjah)  atau 
mulai  melaksanakan  thawaf  ifadhah  jika  dia  mendahulukan  thawaf  atas 
Jumrah,  atau  mencukur  rambutnya  menurut  orang  yang  berpendapat 
bahwa  mencukur  rambut  merupakan  ibadah  haji;  dan  itulah  pendapat 
yang  benar.  Bertalbiyah  juga  dianjurkan  untuk  seseorang  yang  sedang 
menunaikan  ibadah  umrah  sampai  dia  mulai  melaksanakan  thawaf. 
Bertalbiyah  dianjurkan  juga  bagi  seorang  yang  berihram  secara  mutlak, 
baik  lelaki,  wanita,  orang  yang  berhadats,  orang  junub,  maupun  wanita 
haidh.  Karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  bersabda  kepada 
Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  "Ukukanlah  apa  yang  dilakukan  oleh  orang  yang 
berhaji,  akan  tetapi  janganlah  kamu  melaksanakan  thawaf." 


(4)  Bab  Perintah  Kepada  Penduduk  Kota  Madinah  Untuk 
Berihram  Dari  Samping  Masjid  Dzul  Hulaifah 
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2808.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Aku 
telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Musa  bin  Uqbah,  dari  Salim 
bin  Abdullah,  bahwasanya  dia  telah  mendengar  ayahnya,  Abdullah 
Radhiyallahu  Anhu  berkata,  "Baida'  kalian  inilah  yang  kalian  buat 
kedustaan  terhadap  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Tidaklah 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berihram  kecuali  dari  dekat 
masjid  ini,  yaitu  Dzul  Hulaifah." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  di  dalam  Kitab:  ATHajj,  Bab:  At-Talbiyah 
wa  Shifaatuhaa  wa  Waqtuhaa  (nomor  2804). 
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2809.  Dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Hatim- 
Ibnu  Isma’il-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Musa  bin  Uqbah, 
dari  Salim,  ia  berkata,  "Apabila  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma 
ditanya,  'Apakah  ihram  dilakukan  dari  Baida'?'  Dia  menjawab,  'Baida' 
yang  kalian  buat  kedustaan  terhadap  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam.  Tidaklah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berihram 
kecuali  dari  dekat  pohon  ketika  untanya  berdiri  bersamanya. " 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelimmya  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  At-Talbiyah 
wa  Shifatuhaa  wa  Waqtuhaa  (nomor  2804). 


•  Tafsir  hadits:  2808-2809 

Perkataannya,  "Dari  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma,  ia  berkata, 
'Baida' kalian  inilahyangkalianbuatkedustaanterhadapRasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam.  Tidaklah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berihram 
kecuali  dari  dekat  masjid  ini,  yaitu  Dzul  Hulaifah. "  Di  dalam  riwayat  yang 
lain  disebutkan,  "Tidaklah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berihram 
kecuali  dari  dekat  pohon  ketika  untanya  berdiri  bersamanya" 

Para  ulama  berkata,  "Al-Baida'"  adalah  bukit  yang  berada  di  depan 
Dzul  Hulaifah  mengarah  ke  kota  Makkah,  dan  dia  berada  di  dekat  Dzul 
Hulaifah.  Dinamakan  Baida'  karena  tidak  terdapat  bangiman  dan  sisa- 
sisa  bangunan  padanya;  dan  setiap  padang  pasir  dinamakan  Baida'. 
Adapun  disini,  maka  yang  dimaksud  dengan  Baida'  adalah  sebuah 
tempat  yang  telah  kami  sebutkan  di  atas. 

Perkataaimya,  "Yang  kalian  buat  kedustaan  terhadap  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  "  maksudnya  kalian  mengatakan  bahwa  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berihram  dari  Baida',  padahal  tidak  demikian 
kenyataannya.  Beliau  berihram  dari  tempat  yang  searah  dengannya 
yaitu  masjid  Dziil  Hulaifah,  tepatnya  dari  dekat  pohon  yang  ada  di  sana. 
Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma  menamakan  mereka  para  pendiista, 
karena  mereka  mengabarkan  tentang  sesuatu  yang  tidak  sesuai 
dengan  kenyataan.  Sebelumnya  telah  dijelaskan  di  awal  kitab  ini  pada 
mukaddimah  kitab  Shahih  Muslim,  bahwa  dusta  menurut  ahli  sunnah 
adalah  mengabarkan  sesuatu  yang  tidak  sesuai  dengan  kenyataan. 
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baik  disengaja,  keliru,  maupun  lupa.  Kaum  Mu'tazilah  berpendapat, 
"Disyaratkan  padanya  ada  unsur  kesengajaan."  Sedangkan  menurut 
kami,  bahwa  kesengajaan  dalam  hal  itu  membuat  seseorang  berdosa, 
bukan  untuk  dinamakan  sebagai  pendusta.  Jadi,  perkataan  Ibnu  Umar 
Radhiyallahu  Anhu  sesuai  dengan  kaidah  yang  kita  tetapkan. 

Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  beberapa  pelajaran,  di 
antaranya, 

•  Sestmgguhnya  tidak  apa-apa  menyebutkan  lafazh  tersebut,  yaitu 
mengatakan  seseorang  telah  berdusta. 

•  Merupakan  dalil  bahwa  miqat  penduduk  kota  Madinah  adalah 
dari  samping  masjid  Dzul  Hulaifah,  dan  tidak  boleh  bagi  mereka 
menunda  ihram  sampai  berada  di  Al-Baida';  itulah  yang  dikatakan 
oleh  seluruh  ulama. 

•  Berihram  dari  tniqat  lebih  afdhal  dari  pada  berihram  dari  rumah, 
karena  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  berihram  dari 
masjidnya  yang  mulia. 

Jika  ada  yang  berkata,  "Sesungguhnya  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  berihram  dari  miqat  untuk  menjelaskan  bahwa  hal  itu  boleh." 
Kita  katakan,  "Perkatan  itu  salah  karena  dua  alasan. 

Pertama,  penjelasan  itu  telah  ada  dalam  hadits-hadits  shahih 
berkenaan  tentang  penjelasan  miqat-miqat  bagi  orang  yang  berihram. 

Kedua,  perbuatan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  hanya 
ditujukan  untuk  menjelaskan  sesuatu  yang  boleh  berkenaan  dengan 
perbuatan  yang  dilakukan  beliau  berulangkah.  Behau  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  melakukannya  sekaU  atau  berkah-kali  rmtuk  menjelaskan 
sesuatu  itu  dibolehkan,  dan  behau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaku¬ 
kan  suatu  perbuatan  berkah-kah  menunjukkan  bahwa  itu  adalah  cara 
yang  paling  sempurna.  Hal  itu  seperti  wudhu'  yang  dilakukan  sekali, 
dua  kali,  atau  tiga  kali,  itu  semua  telah  berdasarkan  perbuatan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Namim  yang  sering  adalah  bahwa  behau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memhasvh  anggota  wudhu  sebanyak  tiga 
kali.  Adapun  ihram  untuk  berhaji,  maka  itu  tidak  berulang-ulang, 
karena  behau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukannya  sekah,  sehingga 
behau  tidak  melakukannya  kecuah  dengem  cara  yang  pahng  sempurna. 
Wallahu  A'lam. 


(5)  Bab  Berihram  dari  Tempat  Hewan  Tunggangan 
Berdiri 
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2810.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
'Aku  telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Sa'id  bin  Abu  Sa'id  Al- 
Macjburi,  dari  Ubaid  bin  Juraij,  bahwasanya  dia  berkata  kepada  Abdullah 


882 


883 


(  Kitab  Haji  ) 

bin  Umar  Radhiyallahu  Ankuma,  'Wahai  Abu  Abdirrahman,  aku 
melihatmu  melakukan  empat  perkara  yang  aku  belum  lihat  seorangpun 
dari  shahabat-shahabatmu  melakukannya.'  Dia  (Ibnu  Umar)  berkata, 
"Apa  itu,  wahai  Ibnu  Juraij?"  Dia  (Ibnu  Juraij)  berkata,  'Aku  melihatmu 
tidakmenyentuhrukun-rukun,kecualidmrukunYamani;akumelihatmu 
memakai  sandal  kulit;  aku  melihatmu  meminyaki  (pakaianmu)  dengan 
minyak  wangi  berwarna  kuning;  dan  aku  melihatmu  ketika  berada  di 
kota  Makkah,  orang-orang  berihram  ketika  melihat  hilal,  sementara  kamu 
sendiri  tidak  berihram  hingga  tiba  hari  Tarwiyah."  Maka  Abdullah  bin 
Umar  Radhiyallahu  Anhuma  berkata,  "Adapun  rukun-rukun,  karena 
aku  tidak  pernah  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
menyentuh  kecuali  dua  rukun  Yamani.  Adapun  sandal  kulit,  karena  aku 
melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memakai  sandal  yang 
tidak  berbulu  dan  beliau  berwudhu'  dengan  memakainya,  maka  aku 
sangat  ingin  mengenakannya.  Adapun  minyak  wangi  berwarna  kuning, 
karena  aku  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  meminyaki 
(pakaian)  dengannya,  maka  aku  ingin  meminyaki  (pakaian)  dengannya. 
Adapun  ihram,  maka  sesungguhnya  aku  tidak  pernah  melihat  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam  berihram  hingga  hewan  tunggangannya 
berdiri  bersamanya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Wudhu',  Bab:  Ghasl  Ar-Rijlain  FH  An- 
Na'lain  wa  Laa  Yumsahu  'Ala  An-Na'lain  (nomor  166)  secara  panjang 
lebar.  Kitab:  Al-Libas,  Bab:  An-Ni'al  As-Sibtiyyah  wa  Ghairuhaa  (nomor 
5851)  secara  pemjang  lebar. 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Manasik  AI-Hajj,  Bab:  FH  Waqt  Al-Ihraam 
(nomor  1772)  secara  panjang  lebar. 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ath-Thaharah,  Bab:  Al-Wudhu'  FH  An- 
Na'l  (nomor  117),  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Al-' Amal  FH  Al-Ihlaal 
(nomor  2759),  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Tark  Istilaam  Ar-Ruknain 
Al-Akharain  (nomor  2950),  Kitab:  Az-Zinah,  Bab:  Tashfiir  Al-Lihyah 
(nomor  5258). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Libas,  Bab:  Al-Khidhaab  Bi  Ash-Shufrah 
(nomor  3626),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7316). 
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2811.  Harun  bin  Sa'id  Al-Ayli  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Wahb 
telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Shakhr  telah  memberitahukan 
kepadaku,  dari  Ibnu  Qusaith,  dari  Ubaid  bin  Juraij  berkata,  'Aku  pernah 
melaksanakan  haji  bersama  Abdullah  bin  Umar  bin  Al-Khaththab 
Radhiyallahu  Anhuma  antara  haji  dan  umrah  sebanyak  dua  belas  kali. 
Lalu  aku  berkata,  'Wahai  Abu  Abdirrahman,  sungguh  aku  telah  melihat 
darimu  empat  perkara'  Lalu  dia  (Ibnu  Qu$aith)  menyebutkan  hadits 
yang  sama  dengan  yang  sebelumnya,  kecuali  tentang  kisah  ihram, 
karena  riwayatnya  berbeda  dengan  riwayat  Al-Maqburi,  karena  dia 
menyebutnya  dengan  redaksi  yang  lain.' 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebeliunnya,  lihat  hadits  nomor  2810. 
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2812.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ali  bin  Mus-hir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ubaidullah, 
dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma,  ia  berkata,  'Apabila 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  meletakkan  kakinya  di  pelana 
dan  hewan  tunggangannya  telah  bangit  berdiri  bersamanya,  beliau 
berihram  dari  dekat  Dzul  Hulaifah." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8070). 
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2813.  Dan  Harun  bin  Abdullah  telah  memberitahukan  kepadaku,  Hajjaj  bin 
Muhammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Ibnu  Juraij 
berkata,  'Shalih  bin  Kaisan  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Nafi',  dari 
Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma,  ia  (Ibnu  Umar)  mengabarkan,  bahwa 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berihram  ketika  untanya  berdiri  tegak 
bersamanya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Man  Ahalla  Hiina  Istawat 
Bihi  Raahilatuh  Qa'imah  (nomor  1552). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Al-' Amal  Fii  Al-Ihlaal 
(nomor  2758),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7680). 
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2814.  Dan  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku, 
dari  Ibnu  Syihab,  bahwasanya  Salim  bin  Abdullah  telah  mengabarkan 
kepadanya,  bahwasanya  Abdullah  bin  Umar  Radiyallahu  Anhuma 
berkata,  'Aku  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menaiki 
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hewan  tunggangannya  di  Dzul  Hulaifah,  lalu  beliau  berihram  ketika  ia 
berdiri  tegak  bersama  beliau." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Qaulillahi  Ta'ala,  Ya'tuuka 
Rijaalan  wa  'Alaa  Kulli  Dhaamirin  Ya'tiina  Min  Kulli  Fajjin  'Amiiq 
Liyasyhaduu  Manaafi'a  Lahum"  (nomor  1514). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Al-' Amal  Fii  Al-Ihlaal 
(nomor  2757),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6980). 


(6)  Bab  Shalat  di  Masjid  Dzul  Hulaifah 
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2815.  Dan  Harmalah  bin  Yahya  serta  Ahmad  bin  Isa  telah  memberitahukan 
kepadaku,  -Ahmad  berkata,  'Ibnu  Wahb  telah  memberitahukan  kepada 
kami'  Sedangkan  Harmalah  berkata,  'Ibnu  Wahb  telah  mengabarkan 
kepada  kami-,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab, 
bahwasanya  Ubaidullah  bin  Abdullah  bin  Umar  telah  mengabarkan 
kepadanya,  dari  Abdullah  bin  Umar  Radhiyallahu  Anhuma,  bahwasanya 
dia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bermalam  di  Dzul 
Hulaifah  pada  awal  waktu  haji  dan  melaksanakan  shalat  di  masjidnya.' 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  At- 
Ta'ris  Bi  Dzi  Al-Hulaifah  (nomor  2658),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  7308). 

•  Tafsir  hadits;  2810-2815 

Perkataannya  pada  bab  ini,  "Dari  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma,  ia 
berkata,  'maka  sesungguhnya  aku  tidak  pernah  melihat  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  berihram  hingga  hewan  tunggangannya  berdiri  bersama¬ 
nya."  Dalam  hadits  yang  sebelumnya  disebutkan,  "Lalu  apabila  untanya 
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telah  berdiri  tegak  di  dekat  masjid  Dzul  Hulaifah,  maka  beliau  berihram"  di  ha- 
dits  yang  sebelumnya  disebutkan,  "Apabila  hewan  tunggangannya  telah 
berdiri  tegak  bersamanya  di  dekat  masjid  Dzul  Hulaifah,  beliau  berihram",  di 
dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  "Ketika  untanya  berdiri  bersamanya" 
dan  di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  "Lalu  beliau  berihram  ketika 
hewan  tunggangannya  berdiri  tegak  bersamanya"  semua  riwayat  tersebut 
memiliki  makna  yang  sama.  Hadits  tersebut  merupakan  dalil  bagi  Imam 
Malik,  Syafi'i,  dan  jumhur  ulama,  bahwa  yang  lebih  afdhal  ada-lah 
berihram  ketika  hewan  tunggangan  telah  berdiri  tegak.  Abu  Hani-fah 
Rahimahullah  Ta'ala  berkata,  "Seseorang  berihram  setelah  shalat,  dan  dia 
dalam  keadaan  duduk  sebelum  menunggangi  hewannya  dan  sebelum 
dia  berdiri."  Dan  itu  pendapat  lemah  yang  diriwayatkan  dari  Imam  Sya¬ 
fi'i.  Berkenaan  dengan  ini  juga  terdapat  hadits  riwayat  Ibnu  Abbas  Ra- 
dhiyallahu  Anhuma,  akan  tetapi  derajatnya  dha'if  (lemah).  Dalam  hadits 
ini  diterangkan  bahwa  talbiyah  tidak  dilakukan  sebelum  berihram. 

Perkataannya,  "Dari  Ubaid  bin  Juraij,  bahwasanya  dia  berkata  kepada 
Abdullah  bin  Umar  Radhiyallahu  Anhuma,  'Wahai  Abu  Abdirrahman, 
aku  melihatmu  melakukan  empat  perkara  yang  aku  belum  lihat  seorangpun 

dari  shahabat-shahabatmu  melakukannya . dan  seterusnya"  Al-Maziri 

mengatakan,  "Barangkali  maksudnya  adalah  perbuatan  itu  tidak 
dilakukan  oleh  orang  lain  secara  keseluruhan,  meskipim  ada  orang 
yang  melakukan  sebagian  dari  perbuatan  tersebut." 

Perkataannya,  ^  V  "Aku  melihatmu  tidak 

menyentuh  rukun-rukun,  kecuali  dua  rukun  Yamani."  Lalu  Ibnu  Umar 
Radhiyallahu  Anhuma  menyebutkan  jawabannya,  bahwa  dia  tidak 
pernah  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyentuh 
kecuali  dua  rukun  Yamani  tersebut.  Kata  dibaca  Al-Yamaniyain 

dengan  huruf  Ya'  yang  tidak  her-tasydid,  itulah  bacaan  yang  fasih  dan 
populer.  Sibawaih  dan  ulama  lain  meriwayatkannya  dengan  huruf  Ya' 
yang  her-tasydid,  yaitu  Al-Yamaaniyyain,  berdasarkan  bacaan  minoritas. 
Namim  yang  benar  adalah  tidak  her-tasydid.  Para  ulama  berkata, 
"Karena  penisbatannya  adalah  ke  Yaman,  maka  dibaca  dengan  Al- 
Yamaniyy  (dibaca  pendek  dan  her-tasydid),  dan  itu  boleh.  Namun  ketika 
menyebutnya  dengan  Al-Yamaani  (dibaca  panjang  dan  tidak  her-tasydid), 
maka  salah  satu  hiuuf  Ya'  diganti  dengan  huruf  Alif  Jadi,  jika  ada  yang 
membaca  dengan  Al-Yamaaniy  (dibaca  panjang  dan  her-tasydid)  maka 
dia  telah  menggabvmgkan  antara  huruf  pengganti  dan  huruf  yang 
diganti.  Sedangkan  orang-orang  yang  membacanya  dengan  her-tasydid 
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berpendapat  bahwa  huruf  Alif  ita  adalah  tambahan.  Terkadang  di  da¬ 
lam  penisbatan  kepada  sesuatu  terdapat  huruf  tambahan,  seperti  ketika 
menyebut  sebagai  penisbatan  kepada  terdapat  tambahan 

huruf  Nun;  (jj\j  sebagai  penisbatan  kepada  <jj,  terdapat  tambahan 
huruf  Zai;  dan  sebagai  penisbatan  kepada  terdapat  tambahan 
huruf  Nun. 

Yang  dimaksud  dengan  dua  rukim  (tiang)  Yamaiu  adalah  rukun 
Yamani  dan  rukim  yang  padanya  terdapat  hajar  aswad.  Tiang  tersebut 
juga  disebut  dengan  rukun  Iraqi  karena  mengarah  ke  Iraq.  Sedangkan 
rukim  yang  sebelumnya  dinamakan  rukun  Yamani  karena  mengarah 
ke  Yaman.  Keduanya  juga  bisa  disebut  rukun  Yamani  karena  salah 
satunya  lebih  dominan  daripada  yang  lainnya.  Seperti  penyebutan 
(dua  ayah)  untuk  ayah  dan  ibu,  Oiyiiii  (dua  bulan)  untuk  penyebutan 
matahari  dan  bulan,  (dua  orang  umar)  untuk  Abu  Bakar  dan 

Umar,  dan  lain  sebagainya.  Terkadang  disebutkan  dengan  sesuatu  yang 
lebih  mempunyai  keutamaan,  seperti  dljjt  (dua  ayah)  untuk  ayah  dan 
ibu;  dan  terkadang  disebutkan  dengan  nama  orang  yang  mempunyai 
derajat  yang  lebih  rendah  yang  lainnya,  seperti  (dua  orang  umar) 

untuk  Abu  Bakar  dan  Umar,  dan  lain  sebagainya.  Aku  (An-Nawawi) 
telah  menjelaskannya  secara  panjang  lebar  di  dalam  kitab  Tahdzib  Al- 
Asma'  wa  Al-Lughat. 

Para  ulama  berpendapat,  "Dua  rukun  lain  yang  berada  di  dekat 
Hijir  Isma'il  adalah  rukun  Syami;  karena  keduanya  mengarah  ke  negeri 
Syam.  Kedua  rukun  Yamani  tetap  berada  pada  pondasi  di  mana  Ibrahim 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membangun  ka'bah,  berbeda  dengan  dua 
rukun  Syami.  Oleh  karena  itu,  keducmya  tidak  disentuh.  Sedangkan 
kedua  rukun  Yamani  disentuh;  karena  keduanya  tetap  berada  pada 
pondasi  di  mana  Ibrahim  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membangun 
ka'bah.  Rukun  Iraqi  mempunyai  keutcimaan  lain,  yaitu  dengan  adanya 
hajar  aswad.  Oleh  karena  itu,  selain  disentuh,  rukun  tersebut  juga 
dicium  dan  boleh  meletakkan  dahi  padanya,  berbeda  dengan  rukun 
Yamani.  Wallahu  A'lam. 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Para  ulama  di  negeri  Islam  dan  pakar 
fikih  zaman  ini  bersepakat  bahwa  kedua  rukun  Syami  tidak  disentuh. 
Perbedaan  pendapat  tentang  hal  tersebut  pernah  terjadi  pada  masa 
generasi  pertama,  yaitu  sebagian  shahabat  dan  tabi'in,  lalu  perbedaan 
itu  tidak  terjadi  lagi." 


Perkataannya,  jUcJt  J4L'  "Aku  melihatmu  memakai  sandal 
kulit",  lalu  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma  menjawabnya,  "Adapun 
sandal  kulit,  karena  aku  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
memakai  sandal  yang  tidak  berbulu  dan  beliau  berwudhu'  dengan  memakainya, 
maka  aku  sangat  ingin  mengenakannya"  Kata  As-Sibtiyyah  telah  ditafsirkan 
oleh  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma  dengan  perkataannya,  "Sandal 
yang  tidak  berbulu."  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  mayoritas  pakar 
bahasa  arab,  peneliti  bahasa  yang  jarang  digunakan,  dan  pakar  hadits, 
bahwa  maksudnya  adalah  sandal  kuUt  yang  tidak  berbulu.  Para  ulama 
mengatakan,  'Kata  tersebut  diambil  dari  As-Sabt  yang  bisa  diartikan 
dengan  mencukur  dan  menghilangkan  rambut.  Termasuk  di  antaranya 
adalah  perkataan  seseorang,  Sabata  ra'sahu,  yaitu  artinya  dia  mencukur 
rambutnya  sampai  botak.  Al-Harawi  berkata,  "Dinamakan  demikian 
karena  bulu-bulu  yang  terdapat  pada  daging  tersebut  telah  menjadi 
limak  karena  disamak.  Bisa  dikatakan,  Ruthabah  munsabitah,  artinya 
basah  dan  Itmak."  Abu  Airu:  Asy-Syaibani  berkata,  "As-Sibt  artinya 
setiap  kulit  yang  disamak."  Abu  Zaid  mengatakan,  "As-Sibt  adalah  kulit 
sapi,  baik  yang  disamak  maupun  tidak."  Ada  yang  mengatakan,  "As- 
Sibt  adalah  salah  satu  bentuk  penyamakan  yang  dapat  merontokkan 
bulu  binatang."  Ibnu  Wahb  menutvukan,  "Sandal  kulit  yang  dimaksud 
dalam  hadits  adalah  sandal  berwarna  hitam  dan  tidak  berbulu." 

Al-Qadhi  Rahimahullah  berkata,  "Itulah  zhahir  perkataan  Ibnu  Umar 
Radhiyallahu  Anhuma  yang  berbvmyi,  "Sandal  yang  tidak  berbulu."  Itu 
tidak  bertentangan  dengan  apa  yang  telah  disebutkan  sebelumnya, 
karena  bisa  jadi  dia  berwarna  hitam,  disamak  dengan  menggunakan 
daun  qarzh,  dan  tidak  ada  bulu  padanya.  Karena  sebagian  kulit-kulit 
yang  disamak  bulunya  masih  tersisa  dan  sebagian  yang  lain  bulirnya 
tidak  tersisa.  Kebiasaan  orang-orang  Arab  adalah  memakai  sandal  kulit 
yang  masih  berbulu  tanpa  disamak.  Sandal  yang  disamak  dibuat  di 
daerah  Thaif  dan  lainnya.  Hanya  orang  kelas  atas  yang  memakainya, 
sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  para  penyair. 

Sandal-sandal  kulit  hanya  dipakai  orang  yang  tidak  kembar. 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Huruf  Sin  pada  seluruh  lafazh  itu  adalah 
kasrah  (Sibtiyyah).  Yang  paling  shahih  menurutku  adalah  kata  tersebut 
diambil  dari  As-Sibt  yang  artinya  kulit  y«ing  disamak  atau  sesuatu  yang 
disamak.  Jika  diambil  dari  kata  As-Sabt  yang  artinya  mencukur  rambut, 
sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Al-Harawi  dan  yang  lainnya,  maka 
penisbatan  kepadanya  dibaca  dengan  Sabtiyyah.  Namun,  sebatas 
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pengetahuanku,  tidak  ada  seorangpun  yang  meriwayatkannya,  baik 
dalam  di  dalam  hadits  ini  dan  hadits  lainnya,  tidak  pula  disebutkan 
dalam  syair-syair,  kecuali  dengan  kasrah,  yaitu  Sihtiyyah."  Itulah 
perkataan  Al-Qadhi. 

Perkataannya,  "Dan  beliau  berwudku  dengan  memakainya"  maksudnya 
beliau  berwudhu',  kemudian  memakainya  ketika  kedua  kakinya  masih 
basah. 

Perkataannya,  "Aku  melihatmu  meminyaki  (pakaianmu)  dengan 
minyak  wangi  berwarna  kuning"  lalu  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma 
menjawab,  "Adapun  minyak  wangi  berwarna  kuning,  karena  aku  melihat 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  meminyaki  (pakaian)  dengannya, 
maka  aku  ingin  meminyaki  (pakaian)  dengannya"  Perkataannya,  dan 

(meminyaki)  dengan  men-dhammah-kan  dan  mem-fathah-kan  huruf 
Ba',  adalah  dua  dialek  populer  yang  diriwayatkan  oleh  Al-Jauhari  dan 
lainnya.  Al-Imam  Al-Mciziri  mengatakan,  "Ada  yang  berkata,  "Yang 
dimaksud  di  dalam  hadits  itu  adalah  meminyaki  rambut."  Ada  yang 
berpendapat,  "Meminyaki  pakaian."  Pendapat  yang  lebih  dekat  dengan 
makna  hadits  adalah  meminyaki  pakaian,  karena  dia  mengabarkan 
bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  meminyaki  pakaiannya,  dan 
tidak  pernah  diriwayatkan  bahwa  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
meminyaki  r2imbutnya."  Al-Qadhi  Iyadh  menuturkan,  "Itu  adalah 
pendapat  yang  paling  kuat.  Sebab,  dalam  beberapa  riwayat  dari 
Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma  disebutkan,  bahwa  dia  meminyaki 
jenggotnya  dengan  minyak  wcmgi  berwarna  kuning,  dan  dia  berargu¬ 
men  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  meminyaki  jeng¬ 
gotnya  dengan  minyak  wangi  berwarna  kuning  yang  berasal  dari 
Waras  dan  Za'faran.  Hal  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud.  Di  dalam 
hadits  yang  lain  disebutkan,  bcihwa  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma 
berargiunen  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  meminya¬ 
ki  pakaian  dan  sorbannya. 

Perkataannya,  "Dan  aku  melihatmu  ketika  berada  di  kota  Makkah,  orang- 
orang  berihram  ketika  melihat  hilal,  sementara  kamu  sendiri  tidak  berihram 
hingga  tiba  hari  T arwiyah  "  lalu  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma  menjawab, 
"Adapun  ihram,  maka  sesungguhnya  aku  tidak  pernah  melihat  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berihram  hingga  hewan  tunggangannya  berdiri 
bersamanya."  Hari  Tarwiyah  adalah  tanggal  8  Dzul  Hijjah.  Dinamakan 
demikian  karena  dahulu  orang-orang  membekali  diri  mereka  dengan 
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air,  di  mana  mereka  membawanya  dari  Makkah  menuju  Arafah  tmtuk 
diminum  dan  lain  sebagainya. 

Adapim  permasalahan  fikih  yang  terkandvmg  di  dalamnya,  maka 
Al-Maziri  berkata,  "Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma  menjawabnya 
dengan  salah  satu  bentuk  qiyas  (analogi);  di  mana  dia  tidak  dapat 
berdalil  dengan  perbuatan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
semata  imtuk  permasalahan  tersebut,  sehingga  dia  berdalil  dengan  hal- 
hal  yang  semakna  dengannya.  Hal  itu  adalah  bahwa  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  hanya  melakukan  ihram  ketika  memulai  amalan- 
amalan  haji  dan  ketika  melakukan  perjalanan  haji,  maka  Ibnu  Umar 
Radhiyallahu  Anhuma  pim  menimda  ihramnya  sampai  ketika  hendak 
memulai  haji  dan  mulai  melakukan  perjalanan  haji,  yaitu  pada  hari 
Tarwiyah)  karena  ketika  para  tabi'in  keluar  dari  Makkah  menuju  Mina. 
Perbuatan  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma  ini  dijadikan  landasan  oleh 
Imam  Syafi'i,  para  shahabatnya,  sebagian  shahabat  Malik,  dan  laiimya. 
Sedangkan  ulama  yang  lain  berpendapat,  "Yang  paling  afdhal  adalah 
berihram  dari  awal  bulan  Dzul  Hijjah."  Hal  ini  diriwayatkan  Al-Qadhi 
dari  mayoritas  shahabat  Radhiyallahu  Anhum  dan  para  ulama  lainnya. 
Perbedaan  pendapat  yang  terjadi  adalah  pada  sisi  bahwa  hukiimnya 
disunnahkan,  dan  kedua  cara  tersebut  boleh  menurut  ijma'  para  ulama. 
Wallahu  A'lam. 

Perkataaimya,  "Ibnu  Qusaith"  nama  lengkapnya  adalah  Yazid  bin 
AbduUah  bin  Qusaith. 

Perkataaimya,  "Beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 

meletakkan  kakinya  di  pelana"  kata  j>J'  adalah  pelana  imta  yang  terbuat 
dari  bahan  kulit  atau  kayu.  Ada  yang  mengatakan,  "Al-Garz  diartikan 
dengan  pelana  secara  mutlak." 

Perkataannya,  jLi>3  (jSj  ^  oli 

"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bermalam  di  Dzul  Hulaifah 
pada  awal  waktu  haji  dan  melaksanakan  shalat  di  masjidnya"  Al-Qadhi 
mengatakan,  "Kata  boleh  dibaca  dengan  mabda'ahu  dan  mubda'ahu 
yang  maksudnya  awal  haji.  Bermalam  tersebut  bukanlah  termasuk 
dari  amalan-amalan  haji  dan  bukan  pula  termasuk  sunnah-sunnahnya. 
Akan  tetapi,  barangsiapa  yang  melakukannya  demi  meneladani  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  maka  itu  adalah  sesuatu  yang  baik."  Wallahu 
A'lam. 


(7)  Bab  Memahai  Minyak  Wangi  bagi  Orang  yang 
Hendak  Berihram 


c?-  cy-  lili-.YAn 

jjllj  4^  auI  J c..^  :oJli  14^  «til 

DI  4JL>Jj 

2816.  Muhammad  bin  Abbad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Aisyah 
Radhiyallahu  Anha,  ia  berkata,  ‘Aku  pernah  memakaikan  minyak  wangi 
kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk  masa  ihramnya 
ketika  beliau  berihram  dan  untuk  masa  tahallulnya  sebelum  beliau 
melaksanakan  thawaf  mengelilingi Ka'bah." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab: 

Ibaahah  Ath-Thiib  'Inda  Al-Ihraam  (nomor  2686),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor 

16446). 

ji-  \^jJ~  t-iiS  A-dLui  y  4^(1  IIjJL>-j.YAW 

4-iJlp  jiAi  y  ■ 

4\jl  4isl  cJli  4lip 

O^L  DI  Jis  aLJj 
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2817.  Dan  Abdullah  bin  Mxislamah  bin  Qa'nab  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Aflah  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al- 
Qasim  bin  Muhammad,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  istri  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dia  berkata,  'Aku  pernah  memakaikan 
minyak  wangi  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan 
tanganku  untuk  masa  ihramnya  ketika  beliau  berihram  dan  untuk  masa 
tahallulnya  ketika  beliau  bertahallul,  sebelum  melaksanakan  thawaf 
mengelilingi  Ka'bah." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17439). 

Ji  ^  ^  ^  ^ 

l  g  iP  aWI  of 

'  '  ^  '  0  \ 

<L>Jj  J45 

c..^3b  (1)1 

2818.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
'Aku  telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Abdurrahman  bin  Al- 
Qasim,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  bahwasanya  dia 
berkata,  "Aku  pernah  memakaikan  minyak  wangi  kepada  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk  masa  ihramnya  sebelum  beliau 
berihram  dan  untuk  masa  tahallulnya  sebelum  beliau  melaksanakan 
thawaf  mengelilingi  Ka'bah." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Ath-Thiib  'Inda  Al-Ihraam  wa 
Maa  Yalbasu  Idzaa  Araada  An  Yuhrima  wa  Yatarajjalu  Bi  Duhn  (nomor 
1539). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Ath-Thiib  'Inda  Al- 
Ihraam  (nomor  1745). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Ibaahah  Ath-Thiib 
Inda  Al-Ihraam  (nomor  2684),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  17518). 
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JlS  Aill  UjUj>-  ^1  y  a  ^  ^ 

aWI  *>-*:*^  IcJlS  l g iP  aMI  ‘'->^Lp  l*-wjLi!l 
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2819.  Dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepadaku,  Ubaidullah  bin  Umar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dia  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Al-Qasim,  dari  Aisyah 
Radhiyallahu  Anha  berkata,  'Aku  pernah  memakaikan  minyak  wangi 
kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk  tahallulnya  dan 
untuk  ihramnya.' 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Maa 
Yahillu  Li  Ar-Rajul  Idzaa  Ramaa  Jamrah  Al-'Aqabah  (nomor  3042),  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  17538). 

Jli  J  J^~  Jin»-  ^  A  Y  * 

\^jj-  pjui- 

l/-  c/-  3“*^ 

AmIp  a))I  Alil  4 *  •  0JI3  L^JLP  aUI  a..^Lp 

r'^V'3  cW 

2820.  Dfln  Muhammad  bin  Hatim  dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  -Abd  berkata,  '(Muhammad  bin  Bakr)  telah  mengabarkan 
kepada  kami'  sedangkan  Muhammad  bin  Hatim  berkata,  'Muhammad 
bin  Bakr  telah  memberitahukan  kepada  kami-,  Ibnu  Juraij  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Umar  bin  Abdullah  bin  Urwah  telah 
mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya  dia  telah  mendengar  Urwah  dan 
Al-Qasim  mengabarkan  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  dia  berkata, 
'Aku  pernah  memakaikan  minyak  wangi  berupa  bubuk  kepada  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  tanganku  di  saat  haji  Wada'  untuk 
masa  tahallul  dan  ihram." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Libas,  Bab:  Adz- 
Dzariirah  (nomor  5930),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomoT  16377). 

^ j 3  l/-  ^  3 .  Y  A  t  ^ 

ilJu-  Jli  tol  ^  ^  Ol^li  Jii 

Aiji  3 <s^.  '4^  1^3 

■  4-4^^  cJii  ^°j>- 

2821.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Zuhair  bin  Harb  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Uyainah.  Zuhair 
berkata,  'Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Utsman  bin  Urwah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya  berkata,  'Aku  bertanya 
kepada  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  'Dengan  apa  kamu  memakaikan 
minyak  wangi  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ketika 
ihramnya?'  Dia  (Aisyah)  menjawab,  'Dengan  minyak  wangi  yang 
paling  wangi." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Libas,  Bab:  Moa  Yustahabbu  Min  Ath- 
Thiib  (nomor  5928). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Ibaahah  Ath-Thiib 
'Inda  Al-Ihraam  (nomor  2688  dan  2689),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
16365). 

®33^  ouIp  ^  y\  ^ ^ 

^  cJii  c?’  ®3>' 

01  J45  «4^  ^  s-4^^  3j-^j 

2822.  Dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahuhinnya  kepada  kami.  Abu  Usamah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam,  dari  Utsman  bin 
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Urwah,  ia  berkata,  ‘Aku  telah  mendengar  Urwah  memberitahukan 
dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  dia  berkata,  'Aku  pernah  memakaikan 
minyak  wangi  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan 
yang  paling  wangi  sesuai  kemampuanku  sebelum  beliau  berihram. 
Kemudian  beliaupun  berihram." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebeliunnya,  lihat  hadits  nomor  2821. 

jp  t  ATT 

:  cJli  14*'  ^ 

Ja  Ai:>J3  L5^  <33^3 

2823.  Dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu 
Abi  Fudaik  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Adh-Dhahhak  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abu  Ar-Rijal,  dari  ibunya,  dari  Aisyah 
Radhiyallahu  Anha,  bahwasanya  dia  berkata,  'Aku  pernah  memakaikan 
minyak  wangi  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk 
masa  ihramnya  ketika  beliau  berihram  dan  untuk  masa  tahallulnya 
sebelum  beliau  melaksanakan  thawaf  ifadhah,  yaitu  dengan  minyak  yang 
paling  wangi  aku  dapatkan." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Miislim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17918). 

^  c/-  c/-  Y  AY  £ 

Cli-  d Ji5  J  4;^53 

1L‘Lp  ^  y- 

(3^  ^  Ji  3^’^  ^  (>f3 

rf'  *  *  '  >  *  '  ^  \  ^  1 » f  ^ 

y»  J  jiJ  p  J  3*3  (^3  ^  ‘33-^3 
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2824.  Dan  Yahya  bin  Yahya,  Sa'id  bin  Manshur,  Abu  Ar-Rabi',  Khalaf  bin 
Hisyam,  dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
-Yahya  berkata,  '(Hammad  bin  Zaid)  telah  mengabarkan  kepada  kami.' 
Sedangkan  yang  lain  berkata,  'Hammad  bin  Zaid  telah  memberitahukan 
kepada  kami-,  dari  Manshur,  dari  Ibrahim,  dari  Al-Aswad,  dari  Aisyah 
Radhiyallahu  Anha,  ia  berkata,  'Seakan-akan  aku  melihat  kilauan  minyak 
wangi  pada  belahan  rambut  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
sementara  beliau  dalam  keadaan  berihram.' 

Akan  tetapi  Khalaf  tidak  mengatakan,  'Sementara  beliau  dalam  keadaan 
berihram.'  Melainkan  dia  berkata,  'Dan  itu  adalah  minyak  wangi  untuk 
masa  ihramnya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Ath-Thiib  Inda  Al-lhraam  wa 
Maa  Yalbasu  Idzaa  Araada  An  Yuhrima  wa  Yatarajjalu  Bi  Duhn  (nomor 
1538). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Ibaahah  Ath-Thiib 
Inda  Al-Ihraam  (nomor  2693),  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Maudhi' 
Ath-Thiib  (nomor  2694  dan  2695),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15988). 

Jli-  j^\j  y\j  01^3. Y AY d 

y\  J  ^3?^'  (.5^ 

3iajl  cJli  <3^ d  j».-aI3;1 

3*3  jii^3  Ls^ 

i 

2825.  Dan  Yahya  bin  Yahya,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  dan  Abu  Kuraib 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  -Yahya  berkata,  '(Abu  Mu'awiyah) 
telah  mengabarkan  kepada  kami.'  Sedangkan  dua  perawi  yang  lain 
berkata,  'Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami-,  dari  Al- 
A'masy,  dari  Ibrahim,  dari  Al-Aswad,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha, 
ia  berkata,  'Sungguh,  seakan-akan  aku  melihat  kilauan  minyak  wangi 
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pada  belahan  rambut  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sementara 
beliau  sedang  bertalbiyah/ 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab: 

Maudhi'  Ath-Thiib  (nomor  2697  dan  2698),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 

15954). 

12.1^  l_pli 
(^3 

_3*j  {*-^3  (.5^  <33^3 

2826.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Zuhair  bin  Harb,  dan  Abu  Sa'id  Al- 
Asyajj  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berkata,  'Waki'  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Al-A'masy  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Abu  Adh-Dhuha,  dari  Masruq,  dari  Aisyah  Radhiyallahu 
Anha,  ia  berkata,  'Seakan-akan  aku  melihat  kilauan  minyak  wangi  pada 
belahan  rambut  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sementara 
beliau  sedang  bertalbiyah." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  AI-Manasik,  Bab:  Ath-Thiib 

'Inda  Al-Ihraam  (nomor  2927),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17645). 

(j^  (^'3^1  0^  j  IIj  .  Y  A  Y  V 

cJli  Ljjp  aUI  aJujLp  ^  <3j3^  Cj^ 

*Jaj\ 

2827.  Dan  Ahmad  bin  Yunus  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zuhair  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Al-’Amasy  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Ibrahim,  dari  Al-Aswad,  dan  dari  Muslim,  dari  Masruq, 
dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  berkata,  'Sungguh,  seakan-akan  aku 
melihat.'  sama  dengan  hadits  riwayat  Waki'. 
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•  Takhrij  hadits 

•  Hadits  riwayat  Al-Aswad  telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits 
nomor  2825. 

•  Hadits  riwayat  Masruq  juga  telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits 
nomor  2826. 


c  IIj  jl>-  C/-  IIj  J .  Y  A  Y  A 

(2jJb>eJ 

^  jla, il  ,jr<aLj  ^^1  UJI^  :cJli  J 
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2828.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Muhammad  bin 
Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Al-Hakam  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Ibrahim 
memberi-tahukan  dari  Al-Aswad,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha, 
bahwasanya  dia  berkata,  'Seakan-akan  aku  melihat  kilauan  minyak 
wangi  pada  belahan  rambut  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
sementara  beliau  dalam  keadaan  berihram." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Ghasl,  Bab:  Man  Tathayyaba  Tsumma 
Ightasala  wa  Baqiya  Atsar  Ath-Thiib  (nomor  271),  Kitab:  Al-Libas,  Bab: 
Al-Faraq  (nomor  5918). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Maudhi'  Ath-Thiib 
(nomor  2696),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  15928). 


^  ly.  dJJb*  •  Y  A  Y  ^ 

cjs'  0|  IiiJli  14^  -5)1  Jp  y 

j.»3  (*-^3  Ls^  (Jj^  (j^j  lJI 
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2829.  Dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Malik  bin  Mighwal  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Abdurrahman  bin  Al-Aswad,  dari  ayahnya,  dari 
Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  ia  berkata,  'Sesungguhnya  aku  melihat 
kilauan  minyak  wangi  pada  belahan  rambut  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  sementara  beliau  dalam  keadaan  berihram." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Libas,  Bab:  Ath-Thiib  Fii  Ar-Ra  's  wa  Al- 
Lihyah  (nomor  5923). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Maudhi'  Ath-Thiib 
(nomor  2700),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16010). 

ly-  T  Al*  ♦ 

cd  (3^1  3^3  ~  cf- 

ami  am'  J3^3  (^j  ^  ^ 

U^3  ^3  ^  'M  (4^3 

2830.  Dan  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ishaq 
bin  Manshur  -yakni  As-Saluli-  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibrahim 
bin  Yusuf  -  Ibnu  Ishaq  bin  Abu  Ishaq  As-Sabi'i-  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Ishaq,  dia  telah  mendengar  Ibnu 
Al-Aswad  menyebutkan  dari  ayahnya,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha, 
ia  berkata,  "Apabila  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  hendak 
berihram,  beliau  memakai  minyak  wangi  yang  paling  wangi  yang  beliau 
dapatkan,  lalu  aku  melihat  kilauan  minyak  tersebut  di  kepala  dan  jenggot 
beliau  setelah  itu. " 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2829. 
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aUI  oJli  I(Jl3  IIjU^  aWI 
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2831.  Dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul 
Wahid  bin  Ziyad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hasan  bin 
Ubaidillah,  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Aswad, 
ia  berkata,  ‘Aisyah  Radhiyallahu  Anha  berkata,  'Seakan-akan  aku  melihat 
kilauan  minyak  kasturi  pada  belahan  rambut  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  sementara  beliau  dalam  keadaan  berihram." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Ath-Thiib  Inda  Al- 
Ihraam  (nomor  1746). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Ibaahah  Ath-Thiib 
Inda  Al-Ihraam  (nomor  2692),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  15925). 

jj\  JlL>xJ*  ^  ^  Y  ATY 

aIl*  auI  ^4?^  ^j{  oii^  LjJj>- 

2832.  Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Adh- 
Dhahhak  bin  Makhlad  Abu  Ashim  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hasan  bin  Ubaidillah, 
dengan  sanad  tersebut,  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2831. 

\2^J-  Nii  ^y.  AY'T' 
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‘C (^J  {J^  44^'  cJS^  :cJU 
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2833.  Dan  Ahmad  bin  Mani'  dan  Ya'qub  Ad-Dauraqi  telah  memberitahukan 
kepadaku,  mereka  berdua  berkata,  'Husyaim  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Manshur  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abdurrahman  bin 
Al-Qasim,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  ia  berkata, 
'Aku  pernah  memakaikan  minyak  tuangi  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  sebelum  beliau  berihram,  dan  pada  hari  Nahar  sebelum  beliau 
melaksanakan  thawaf  di  Ka'bah,  dengan  wewangian  yang  mengandung 
minyak  kasturi  (misk)." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Moa  Jaa  'a  Fii  Ath-Thiib  'Inda 
Al-Halaal  Qabla  Az-Ziyaarah  (nomor  917). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Ibaahah  Ath-Thiib 
'Inda  Al-Ihraam  (nomor  2691),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  17526). 

Jli  ^1^  .y  AT  t 

jSI  Uli»  t» 01  ^  Jlii 

idJlp  (_jip  c<il33  Jiit  ot  j|^l  Ol^iaij 

C» js4j1  01  ^  <3^  'j^  0^^ 

iJOLp  cJlii  ctijJi  J*il  01  ^  Ol^ia^  ^  ‘4^ 

^  <_jjlJb  ^  jlp  '-4?^  1^1 

L* ajLU 

2834.  Dan  Sa'id  bin  Manshur  dan  Abu  Kamil  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  semuanya  dari  Abu  Awanah.  Sa'id  berkata,  'Abu  Awanah 
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telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibrahim  bin  Muhammad  bin 
Al-Muntasyir,  dari  ayahnya  berkata,  'Aku  pernah  bertanya  kepada 
Abdullah  bin  Umar  Radhiyallahu  Anhuma  tentang  seseorang  yang 
memakai  minyak  wangi  lalu  berihram.  Maka  dia  pun  berkata,  'Aku 
tidak  suka  berihram  sedang  aku  memakai  minyak  wangi.  Sungguh,  aku 
berlumuran  aspal  lebih  aku  sukai  dari  pada  aku  melakukan  hal  tersebut.' 
Dia  (Muhammad  bin  Al-Muntasyir)  berkata,  'Lalu  aku  datang  kepada 
Aisyah  Radhiyallahu  Anha  dan  mengabarkan  kepadanya,  bahwasanya 
Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma  berkata,  "Aku  tidak  suka  berihram 
sedang  aku  memakai  minyak  wangi.  Sungguh,  aku  berlumuran  aspal 
lebih  aku  sukai  dari  pada  aku  melakukan  hal  tersebut.'  Maka  Aisyah 
Radhiyallahu  Anha  pun  berkata,  'Sungguh,  aku  pernah  memakaikan 
minyak  wangi  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ketika 
beliau  hendak  berihram,  lalu  beliau  berkeliling  di  antara  istri-istrinya 
secara  bergiliran,  setelah  itu  beliau  berihram." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Ghaslu,  Bab:  Idzaa  Jaama'a  Tsumma 
'Aada  (nomor  267),  Kitab:  Al-Ghaslu,  Bab:  Man  Tathayyaba  Tsumma 
Ightasala  wa  Baqiya  Atsar  Ath-Thiib  (nomor  270). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Ghaslu,  Bab:  Idzaa  Tathayyaba  wa 
Ightasala  wa  Baqiya  Atsar  Ath-Thiib  (nomor  415),  Kitab:  Al-Ghaslu 
wa  At-Tayammum,  Bab:  Ath-Thawaaf  'Ala  An-Nisaa'  Fii  Ghasl  Wahid 
(nomor  429),  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Maudhi’  Ath-Thiib  (nomor 
2703  dan  2704),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  17598). 


(^4^1  0-5^  IcJli  Lfjl  14^ 

2835.  Dan  Yahya  bin  Habib  Al-Haritsi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Khalid  -  Ibnu  Al-Harits-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah 


c  Kitab  Haji  ) 
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telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibrahim  bin  Muhammad  bin 
Al-Muntasyir  berkata,  'Aku  telah  mendengar  ayahku  (Muhammad 
bin  Al-Muntasyir)  memberitahukan  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha, 
bahwasanya  dia  berkata,  'Aku  pernah  memakaikan  minyak  wangi 
kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  beliau  berkeliling 
di  antara  istri-istrinya  secara  bergiliran.  Setelah  itu  beliau  berihram 
sambil  memakai  minyak  wangi.' 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2834. 

J>.  y}  Y  AT'V 

VLfs-  <uj1  y}  ijli  ^  y) 

C» ^  •  Jj^ 

<0^  Jli 

p  4jLU  iJ>1^  p.C>j  'dU’  -oil  JJpj  cJUi 

L» 

2836.  Dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki'  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Mis'ar  dan  Sufyan,  dari  Ibrahim 
bin  Muhammad  bin  Al-Muntasyir,  dari  ayahnya  berkata,  'Aku  telah 
mendengar  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma  berkata,  'Sungguh, 
aku  berlumuran  aspal  lebih  aku  sukai  dari  pada  aku  berihram  sambil 
memakai  minyak  wangi.'  Dia  (Muhammad  bin  Al-Muntasyir)  berkata, 
'Lalu  aku  mendatangi  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  dan  mengabarkan 
kepadanya  tentang  perkataan  Ibnu  Umar.  Maka  dia  berkata,  'Aku  pernah 
memakaikan  minyak  wangi  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  lalu  beliau  berkeliling  di  antara  istri-istrinya  secara  bergiliran, 
kemudian  beliau  berihram." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2834. 


•  Tafsir  hadits:  2816-2836 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha, 

jl  4L>Jj 

C.4^lj  LJijJaj 

"Aku  pernah  memakaikan  minyak  wangi  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  untuk  masa  ihramnya  ketika  beliau  berihram  dan  untuk  masa 
tahallulnya  sebelum  beliau  melaksanakan  thawaf  mengelilingi  Ka'bah." 

Para  ulama  membaca  kata  dengan  Lihurmihi  dan  Lihirmihi. 
Sebelumnya  telah  dikemukakan  pada  penjelasan  Mukaddimah  Muslim. 
Namun  bacaan  dengan  Hurmihi  lebih  banyak  digimakan,  bahkan  Al- 
Harawi  dan  lainnya  tidak  menyebutkan  selain  huruf  Ha'  yang  berhara- 
kat  Dhammah.  Tsabit  mengingkari  adanya  harakat  Dhamah  (Hurmihi) 
yang  disebutkan  oleh  para  ulama  hadits.  Dia  berpendapat  bahwa  bacaan 
yang  benar  adalah  dengan  harkat  kasrah  (Hirmihi).'  Yang  dimaksud 
dengan  kalimat  Hurmihi  di  sini  adalah  beiihram  imtuk  melaksanan 
haji. 

Di  dalamnya  terdapat  dalil  tentang  anjuran  memakai  minyak  wa¬ 
ngi  ketika  seseorang  hendak  berihram,  dan  hal  itu  tidak  mengapa  jika 
sisa-sisa  wanginya  masih  ada  setelah  berihram,  sebab  yang  diharamkan 
adalah  memakai  minyak  wangi  di  saat  awal  berihram.  Itulah  madzhab 
kami,  dan  itulah  yang  dikatakan  oleh  banyak  orang  dari  kalangan  para 
shahabat,  tabi'in,  jumhur  ulama  hadits  dan  fikih,  yang  di  antara  mereka 
adalah  Sa'ad  bin  Abi  Waqqash,  Ibnu  Abbas,  Ibnu  Az-Zubair,  Mu'awiyah, 
Aisyah,  Ummu  Habibah,  Abu  Hanifah,  Ats-Tsauri,  Abu  Yusuf,  Ahmad, 
Dawud  Radhiyallahu  Anhum,  dan  selain  mereka.  Namun  ada  ulama  yang 
melarang  hal  tersebut,  di  antara  mereka  adalah  Az-Zuhri,  Malik,  dan 
Muhammad  bin  Hasan.  Hal  tersebut  juga  diriwayatkan  sekelompok 
shahabat  dan  tabi'in. 

Al-Qadhi  berpendapat,  "Mereka  menafsirkan  hadits  Aisyah  Ra¬ 
dhiyallahu  Anha,  bahwa  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memakai 
minyak  wangi  lalu  mandi,  sehingga  sisa-sisa  minyak  wangi  itu  hilang 
sebeltun  berihram.  Tafsir  itu  dikuatkan  oleh  perkataannya  pada  riwa¬ 
yat  yang  lain,  "Sungguh,  aku  pernah  memakaikan  minyak  wangi  kepada 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ketika  beliau  hendak  berihram,  lalu 
beliau  berkeliling  di  antara  istri-istrinya  secara  bergiliran,  setelah  itu  beliau 
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berihram."  Pada  zhahimya,  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memakai 
minyak  wangi  untuk  menggauli  istri-istrinya,  lalu  sisa  minyak  wangi  itu 
hilang  karena  beliau  mandi  setelahnya.  Apalagi  dalam  sebuah  riwayat 
disebutkan,  bahwa  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersuci  setiap 
kali  selesai  berhubungan  badan  dengan  istrinya,  sehingga  sisa  minyak 
wangi  tersebut  tidak  tersisa  sama  sekali.  Oleh  karena  itu  perkataannya, 
"Lalu  beliau  memakai  minyak  wangi."  maksudnya  adalah  sebelum  beliau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mandi.  Telah  lalu  disebutkan  di  dalam  riwayat 
Muslim  Rahimahullah  Ta'ala,  bahwa  minyak  wangi  berupa  bubuk,  dan 
ia  cepat  hilang  jika  dicuci.  Sedangkan  perkataannya,  "Seakan-akan  aku 
melihat  kilauan  minyak  wangi  pada  belahan  rambut  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  sementara  beliau  dalam  keadaan  berihram."  maksudnya 
adalah  sisa-sisa  minyak  wangi  tersebut,  bukan  minyak  wangi  tersebut 
secara  utuh. 

Itulah  perkataan  Al-Qadhi  Rahimahullah,  namun  tidak  semua  ula¬ 
ma  setuju  dengannya.  Pendapat  yang  benar  adalah  yang  dikatakan 
oleh  jumhur  ulama,  bahwa  dianjurkan  menggunakan  minyak  wangi 
imtuk  berihram  karena  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  mengatakan,  "Aku 
pernah  memakaikan  minyak  wangi  kepada  beliau  untuk  berihram. "  Hal  ini 
secara  jelas  memmjukkan  bahwa  minyak  wangi  yang  dipakai  ketika 
itu  adalah  untuk  berihram  bukan  untuk  berhubungan  dengan  istri.  Hal 
tersebut  dikuatkan  oleh  perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  "Seakan- 
akan  aku  melihat  kilauan  minyak  wangi."  Penafsiran  yang  dikatakan  oleh 
Al-Qadhi  Rahimahullah  Ta'ala  tidak  dapat  diterima;  karena  menyelisihi 
zhahir  hadits  di  samping  tidak  ada  dalil  yang  memmtun  kita  untuk 
menafsirkan  demikian. 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  "Dan  untuk  masa  tahallulnya 
sebelum  beliau  melaksanakan  thawaf  mengelilingi  Ka'bah."  yang  dimaksud 
adalah  thawaf  ifadhah.  Di  dalamnya  terdapat  dalil  bolehnya  memakai 
minyak  wangi  setelah  melempar  Jumrah  Acfabah  dan  mencukur  rambut 
yaitu  sebelum  melaksanakan  thawaf  ifadhah.  Itulah  madzhab  Imam 
Syafi'i  dan  seluruh  ulama  kecuali  Malik.  Menurutnya,  memakai  minyak 
wangi  sebelum  thawaf  ifadhah  hukumnya  makruh.  Namim  pendapatnya 
terbantahkan  oleh  hadits  tersebut. 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  "Untuk  masa  tahallulnya" 
merupakan  dalil  bahwa  beliau  telaih  melakukan  tahallul.  Di  dalam 
pelaksanaan  ibadah  haji  terdapat  dua  tahallul  yang  bisa  dicapai  dengan 
tiga  perkara,  yaitu  melempar  Jumrah  Aqabah,  mencukur  rambut. 
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dan  melaksanakan  thawaf  ifadhah  beserta  sa'i  jika  seseorang  belum 
melaksanakan  sa'i  setelah  thawaf  qudum.  Apabila  seseorang  telah 
melakukan  ketiga  perkara  tersebut,  maka  kedua  tahallul  itu  telah  ia 
dapatkan.  Apabila  dia  melakukan  dua  perkara  di  antaranya,  maka 
ia  telah  mendapatkan  tahallul  yang  pertama.  Dengan  tahallul  yang 
pertama,  maka  semua  hal-hal  y<mg  diharamkan  di  saat  ihram  menjadi 
halal  kecuali  bercumbu  dengan  istri;  karena  hal  itu  tidak  halal  kecuali 
setelah  tahallul  yang  kedua.  Ada  yang  mengatakan,  "Setelah  tahallul 
pertama  boleh  bercumbu  dengcm  istri  selain  bersetubuh."  Dan  itu 
merupakan  pendapat  sebagian  shahabat  kami.  Imam  Syafi'i  memiliki 
pendapat  lain,  bahwa  hal-hal  yang  dibolehkan  setelah  tahallul  pertama 
hanyalah  memakai  pakaian  biasa  yang  bukan  pakaian  ihram,  mencukur 
rambut,  dan  memotong  kuku.  Namun  yang  benar  adalah  pendapat 
yang  pertama.  Wallahu  Alam. 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  pada  riwayat  yang  lain,  "Untuk 
masa  tahallulnya  ketika  beliau  bertahallul,  sebelum  melaksanakan  thawaf 
mengelilingi  Ka'bah."  Di  dalamnya  terdapat  keterangan  bahwa  tahallul 
yang  pertama  dapat  tercapai  setelah  melempar  Jumrah  Aqabah  dan 
mencukur  rambut  sebelum  melaksanakan  thawaf  ifadhah.  Hal  itu  telah 
disepakati  oleh  para  ulama. 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallah  Anha,  "Berupa  bubuk."  yaitu 
bubuk  kayu  wangi  yang  didatangkan  dari  negeri  India. 

Perkataan  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma,  ^ 

"Aku  tidak  suka  berihram  sedang  aku  memakai  minyak  wangi."  dan 
perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  ly»  "Beliau  memakai  minyak 
wangi. "  Kata  dan  ^^5  dibaca  dengan  huruf  Kha'  di  akhirnya,  yang 

artinya  aroma  minyak  wangi  keluar  dari  tubuhnya.  Kata  tersebut  juga 
terdapat  dalam  firman  Allah  Ta'ala, 

"Di  dalam  keduanya  (surga  itu)  ada  dua  buah  mata  air  yang  memancar. "  (QS. 
Ar-Rahmaan:  66) 

Itulah  bacaan  yang  populer,  yaitu  dengan  huruf  Kha  ,  bahkan 
Al-Qadhi  tidak  menyebutkan  bacaan  yang  lainnya.  Sebagian  ulama 
membacanya  dengan  huruf  Ha',  yaitu  dan  keduanya  memiliki  arti 
yang  hampir  sama.  Al-Qadhi  mengatakan,  "Ada  yang  berpendapat. 
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"Kata  lebih  sedikit  dibandingkan  dengan  kata  Ada  juga 

yang  mengatakan  sebaliknya,  dan  itu  lebih  populer  dan  lebih  banyak 
dipakai. 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  "lalu  beliau  berkeliling  di  antara 
istri-istrinya  secara  bergiliran"  Barangkali  ada  yang  mengatakan,  "Para 
ulama  fikih  berpendapat,  'Batas  minimal  imtuk  bermalam  bagi  masing- 
masing  istri  adalah  satu  malam.  Lalu  bagaimana  mungkin  beliau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkeliling  di  antara  seluruh  istrinya  dalam 
satu  malam?"  Jawabannya  bisa  dilihat  dari  dua  sisi, 

1.  Pertama,  hal  itu  dilakukan  dengan  persetujuan  mereka.  Dan  tidak 
ada  perbedaan  di  kalangan  ulama,  bahwa  hal  itu  boleh  dilakukan 
berdasarkan  persetujuan  para  istri  dalam  kondisi  apa  pun. 

2.  Kedua,  pembagian  malam  bagi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
apakah  wajib  secara  terus-menerus?  Dalam  hal  ini  shahabat-sha- 
habat  kami  berbeda  pendapat.  Abu  Sa'id  Al-Ashthakhri  berpen¬ 
dapat,  "Itu  tidak  wajib,  sebab  beliau  membaginya  secara  merata 
dan  mengimdi  di  antara  para  istri  sebagai  bentuk  pemuliaan  dan 
kerelaan  hati,  dan  tidak  wajib."  Sedangkan  mayoritas  shahabat  ka¬ 
mi  berpendapat,  "Hal  itu  hukumnya  wajib."  Dengan  demikian, 
pada  pendapat  Al-Asthakhri  tidak  bertentangan  dengan  yang 
lainnya.  Wallahu  Alam. 
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